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12.  SURAH  YUSUF 
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Fudhail  berkata,  dari  Hushain,  dari  Mujahid;  “ Muttaka  ’  artinya 
jenis  buah  limau,  dalam  bahasa  Habasyah  disebut  mutkaa.  ”  Ibnu 
Uyainah  meriwayatkan  dari  seorang  laki-laki,  dari  Mujahid,  “ Mutkaa 
adalah  segala  sesuatu  yang  dipotong  dengan  pisau.”  Qatadah  berkata, 
“ Ladzuu  'ilmin  (memiliki  ilmu),  artinya  yang  mengamalkan  apa  yang 
dia  ketahui.”  Sa'id  bin  Jubair  berkata,  “Shuwaa  artinya  takaran  Persia 
yang  bertemu  kedua  tepinya.  Ia  biasa  digunakan  untuk  minum  oleh 
orang  non-Arab.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “ Tufanniduuni  artinya 
tujahhiluuni  (kalian  menuduhku  bodoh).”  Ulama  selainnya  berkata, 
“ Ghayaabatul  jubb  (dasar  sumur).  Semua  yang  dapat  melenyapkan 
sesuatu  darimu  disebut  ghayabah.  Al  Jubb  artinya  sumur  yang  belum 
dibangun  pinggirannya.  Bimu  ’minin  lanaa  artinya  mempercayai  kami. 
Asyuddahu  (puncaknya)  artinya  sebelum  mengalami  pengurangan. 
Dikatakan,  ‘ balagha  asyuddahu’  (dia  sampai  pada  puncak 
kekuatannya),  dan  ‘ balaghuu  asyuddahum’  (mereka  sampai  pada 
puncak  kekuatan  mereka).”  Sebagian  mereka  berkata,  “Bentuk 
tunggalnya  adalah  syadd".  Al  Muttaka'  adalah  apa  yang  dijadikan 
bersandar  baik  untuk  minum,  berbicara,  maupun  makan.  Dia 
menyanggah  mereka  yang  mengatakan  artinya  adalah  utruj  (limau). 
Dalam  bahasa  Arab  tidak  ada  utruj.  Ketika  dihadapkan  hujjah  kepada 
mereka  bahwa  muttaka  ’  itu  terbuat  dari  permadani,  maka  mereka  lari 
kepada  perkara  lebih  buruk  darinya.  Mereka  berkata,  ‘Sesungguhnya 
ia  adalah  al  mutk’.  Al  Mutk  artinya  ujung  clitoris.  Atas  dasar  itu  maka 
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perempuan  biasa  disebut  matkaa '  dan  Ibnu  matkaa '.  Jika  di  sana  ada 
utruj  maka  ia  sesudah  muttaka '  (tempat  duduk).  Syaghafaha  artinya 
sampai  kepada  syighaf,  yakni  kulit  halus  pembungkus  hati.  Adapun 
kata  sya’afaha  berasal  dari  kata  al  masy’uuf  (gila).  Ashbu  ilaihinna 
artinya  aku  condong  kepada  mereka  karena  cinta.  Adhghaatsu  ahlaam 
(mimpi  yang  kosong);  tidak  ada  penakwilannya.  Adh-Dhightsu  artinya 
memenuhi  tangan  dengan  rerumputan  atau  yang  sepertinya.  Diantara 
penggunaannya  adalah  firman  Allah,  ‘khudz  biyadika  dhightsan’ 
(ambillah  dengan  tanganmu  seikat  rumput),  ia  bukan  berasal  dari  kata 
‘ adhghaatsu  ahlaam’.  Bentuk  tunggalnya  adalah  dhights.  Namiir 
berasal  dari  kata  miirah  (makanan).  Nazdaadu  kaila  ba  ’iir  (kita 
menambah  sukatan  unta),  yakni  seberat  yang  dapat  dibawa  unta.  Awaa 
ilaihi  artinya  dikumpulkan  kepadanya.  As-siqaayah  artinya 
sukatan/takaran.  Tafta  artinya  terus  menerus.  Istai  'asuu  artinya 
mereka  putus  asa.  Walaa  tai'asu  min  rauhillah  (jangan  putus  asa  dari 
rahmat  Allah),  artinya  harapan.  Khalashuu  najiyyan  artinya 
menyingkir  dalam  keadaan  selamat.  Bentuk  jamaknya  adalah  anjiyah, 
kata  keija  yatanaajaun  bentuk  tunggalnya  adalah  najiy.  Adapun 
bentuk  ganda  dan  jamaknya  adalah  najiy  dan  anjiyah.  Haradhan 
artinya  kamu  dihancurkan  kesedihan.  Tahassasuu  artinya  carilah 
kabar.  Muzjaat  artinya  sedikit.  Ghaasyiyah  (yang  menutupi),  jika 
dikaitkan  dengan  adzab  Allah,  artinya  yang  umum  dan  menyeluruh. 


Keterangan: 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan;  Surah  Yusuf, 
Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Adapun  riwayat  selainnya  tanpa 
menyebutkan  basmalah. 

L_£i  :((££)  ^  ^  Jv53  (Fudhail 

berkata,  dari  Hushain,  dari  Mujahid;  “Muttaka  'an  artinya  jenis  buah 
limau.  Dalam  bahasa  Habasyah  disebut  mutkaa.  ’j.  Demikian  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya 
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menyebutkan,  “ mutkaa  artinya  al  utrujj”.  Fudhail  berkata,  “Al  Utruj) 
dalam  bahasa  Habasyah  adalah  mutkaa."  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu 
Abi  Hatim  dengan  sana  d  yang  maushul  dari  Yahya  bin  Yaman,  dari 
Fudhail  bin  Iyadh.  Adapun  riwayatnya  dari  Hushain  kami  temukan 
dalam  Musnad  Musaddad  melalui  Mu’adz  bin  Al  Mutsanna,  dari 
Fudhail,  dari  Hushain,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  dalam  surah 
Yuusuf  [12]  ayat  31,  L_£!i  ‘r_^  ojlpJj  (dia  menyediakan  bagi  mereka 
muttaka '),  dia  berkata,  ( Utruj  /limau7).  Kami  meriwayatkan 

dalam  tafsir  Ibnu  Mardawaih  melalui  jalur  ini  disertai  tambahan;  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas.  Dari  jalurnya  dikutip  Al  Hafizh  Adh- 
Dhiya'  dalam  kitabnya  Al  Mukhtarah.  Abdurrazzaq  meriwayatkan 
dari  Ma’mar,  tentang  firman  Allah,  *J$  oosptj,  dia  berkata, 
{makanan). 

— 1U.  ^  JS'  ^  j  (Ibnu 

Uyainah  berkata,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Mujahid,  “ Mutkaa 
adalah  segala  sesuatu  yang  dipotong  dengan  pisau").  Demikian  kami 
kutip  dalam  Tafsir  Ibnu  Uyainah,  melalui  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al 
Makhzumi,  seperti  itu.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  lain 
dari  Mujahid,  “Al  Muttaka'  artinya  makanan  dan  al  mutka  artinya 
utrujj  (limau).”  Namun,  riwayat  pertama  memiliki  cakupan  yang  lebih 
umum. 

oLJot  (£s ih  j  ,xi>  j  't+Joiu  Jlij  'j&j  :Jlid 

UjJl  Jt  jLf>  j?  jt  & 

iJLJuJi  ji  Ulj  jJUi  ii»  *fi>  'j»  t£s*Jl  <dt  ui* 

bir  ytj  $  jj  iu>  uhj  <*& 

J — *j  ild  JU  (Dikatakan,  ‘balagha  asyuddahu  ’  (dia  sampai 

pada  puncak  kekuatannya),  dan  ‘balaghuu  asyuddahum  ’  (mereka 
sampai  pada  puncak  kekuatan  mereka).  ”  Sebagian  mereka  berkata, 
“ Bentuk  tunggalnya  adalah  syadd".  Al  Muttaka'  adalah  apa  yang 
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dijadikan  bersandar  baik  untuk  minum,  berbicara,  maupun  makan. 
Dia  menyanggah  mereka  yang  mengatakan  artinya  adalah  utrujj 
(limau).  Dalam  bahasa  Arab  tidak  ada  utrujj.  Ketika  dihadapkan 
hujjah  kepada  mereka  bahwa  muttaka  ’  itu  terbuat  dari  permadani, 
maka  mereka  lari  kepada  perkara  lebih  buruk  darinya.  Mereka 
berkata,  Sesungguhnya  ia  adalah  al  mutk’.  Al  Mutk  artinya  ujung 
clitoris.  Atas  dasar  itu  maka  perempuan  biasa  disebut  matkaa '  dan 
Ibnu  matkaa'.  Jika  di  sana  ada  utrujj  maka  ia  sesudah  muttaka' 
[tempat  duduk]).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kebanyakan  periwayat 
menukil  bagian  ini  lebih  akhir,  tetapi  yang  benar  disebutkan  langsung 
dengan  bagian  sebelumnya.  Mengenai  kata  asyudda,  Abu  Ubaidah 
berkomentar,  Ia  adalah  bentuk  jamak  yang  tidak  ada  bentuk 
tunggalnya.”  Namun,  menurut  keterangan  Ath-Thabari,  ia  adalah 
bentuk  tunggal  yang  tidak  ada  kata  tunggal  lain  yang  sama  dengannya. 
Syibawaih  berkata,  “Bentuk  tunggalnya  adalah  syuddah.  ”  Demikian 
juga  yang  dikatakan  Al  Kisa'i,  tetapi  tanpa  huruf  ha  ’  di  akhirnya. 

Kemudian  para  penukil  riwayat  berbeda  pendapat  tentang 
batasan  asyuddah  (dewasa)  yang  dicapai  Yusuf.  Mayoritas 
mengatakan  adalah  usia  baligh.  Dari  Sa'id  bin  Jubair  dikatakan  usia  18 
tahun.  Pendapat  lain  mengatakan  17  tahun,  20  tahun,  25  tahun,  antara 
18  hingga  30  tahun.  Dalam  kutipan  lain  disebutkan  bahwa  kebanyakan 
mengatakan  40  tahun.  Ada  juga  yang  mengatakan  30  tahun,  33  tahun, 
35  tahun,  48  tahun,  dan  60  tahun. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Tampaknya  yang  lebih  kuat  adalah  40 
tahun.  Sebab  Allah  SWT  berfiman  dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat 
14,  Cdfij  aUL'lii  \j  oli!  CS)  ( Dan  setelah  Musa  cukup  umur 
dan  sempurna  akalnya,  Kami  berikan  kepadanya  hikmah  [kenabian] 
dan  pengetahuan ).  Sementara  seseorang  tidak  diangkat  menjadi  nabi 
hingga  mencapai  usia  40  tahun.”  Namun,  pendapat  ini  disanggah 
bahwa  Isa  AS  diangkat  menjadi  nabi  di  bawah  usia  40  tahun, 
demikian  juga  Yahya  berdasarkan  firman-Nya  dalam  surah  Maryam 
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[19]  ayat  12,  (Dan  Kami  berikan  kepadanya  hikmah 

selagi  ia  masih  kanak-kanak).  Begitu  pula  Sulaiman  berdasarkan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  [21]  ayat  79,  oUJLL— L 
( Maka  Kami  telah  memberikan  pengertian  kepada  Sulaiman  tentang 
hukum  [yang  lebih  tepat])  dan  ayat-ayat  lain  yang  sepertinya.  Maka 
yang  benar,  maksud  asyudda  adalah  sampai  usia  baligh.  Hal  ini  cukup 
jelas  sehubungan  dengan  Nabi  Yusuf  AS.  Oleh  karena  itu,  disebutkan 
sesudahnya,  l  y»  (Dan  wanita  [Zulaikha]  yang  Yusuf 

tinggal  di  rumahnya  menggodanya).  Adapun  mengenai  Musa  AS 
barangkali  sesudahnya,  yaitu  mencapai  usia  40  tahun.  Oleh  karena  itu, 
Allah  berfirman,  (dan  sempurna  akalnya).  Kemudian  firman- 

Nya,  t— Upj  t — olilil*.  (Kami  berikan  kepadanya  hikmah  [kenabian] 
dan  pengetahuan)  tercantum  dalam  dua  tempat.  Ini  menunjukkan 
bahwa  40  tahun  bukanlah  batasan  hal  tersebut. 

Adapun  tentang  kata  muttaka  'a,  Abu  Ubaidah  mengatakan,  “Dia 
menyiapkan  untuk  wanita-wanita  itu  muttaka' a,  yakni  bantal  tempat 
duduk.”  Sebagian  kaum  mengatakan  makna  muttaka  'a  adalah  sejenis 
buah  limau.  Namun,  ini  adalah  pendapat  yang  paling  batil.  Hanya  saja 
ada  kemungkinan  disamping  tempat  bersandar  itu  ada  sejenis  buah 
limau  untuk  mereka  makan.  Dikatakan  bahwa  Yusuf  juga  disiapkan 
tempat  duduk  tersebut.” 

Maksud,  “Tidak  ada  dalam  bahasa  Arab  Utrujf  ’  adalah  tidak  ada 
dalam  bahasa  Arab  penafsiran  muttaka' a  dengan  arti  utrujj.  Penulis 
kitab  Al  Mathali  ’  berkata,  “Kata  utrujj  dibaca  dengan  tiga  versi.  Salah 
satunya  seperti  ini  dan  yang  kedua  utrunj  dan  ketika  turnj.  Sebagian 
ahli  tafsir  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  dia  (Zulaikha) 
menyiapkan  untuk  mereka  semangka  dan  pisang.  Sumber  lain 
mengatakan,  disiapkan  madu  bersama  utrujj.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  makanan  tersebut  dinamai  Bazmaward.  Namun, 
apa  yang  dinafikan  penulis  -karena  mengikuti  Abu  Ubaidah-  telah 
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ditetapkan  oleh  ulama  lainnya.  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  hadits 
Ibnu  Abbas  dari  jalur  Auf  Al  A’rabi,  bahwa  dia  biasa  membacanya 
mutka'a,  dan  dikatakan  bahwa  artinya  adalah  utrujj.  Hal  serupa 
diriwayatkan  juga  oleh  Al  Farra'  dan  diikuti  Al  Akhfasy,  Abu  Hanifah 
Ad-Dinwari,  Al  Qali,  Ibnu  Faris,  serta  selain  mereka,  seperti  penulis 
kitab  Al  Muhkam,  penulis  kitab  Al  Jami’,  dan  penulis  kitab  Ash- 
Shihah.  Dalam  kitab  Al  Jami’  disebutkan  juga,  “Penduduk  Oman 
menamai  as-sausan  (bunga  bakung)  sebagai  mutka  'a.  ”  Dikatakan, 
“Jika  dibaca  mutka'a  maka  artinya  utrujj  (sejenis  limau),  dan  bila  di 
baca  matka  'a  artinya  as-sausan  (bunga  bakung).  Al  Jauhari  berkata, 
"Al  Mutka'  adalah  sesuatu  yang  disisakan  oleh  tukang  khitan  pada 
kemaluan  wanita.  Sedangkan  al  mutkaa '  adalah  yang  belum  dikhitan. 
Lalu  dari  Al  Akhfasy  disebutkan  al  mutka  'a  artinya  utrujj. 

Catatan 

Sebenarnya  kata  yang  ditafsirkan  Mujahid  dan  selainnya  dengan 
arti  utruj  (limau)  adalah  mutka.  dan  ini  adalah  salah  satu  qira  ’ah  (cara 
baca)  ayat  tersebut.  Adapun  qira  'ah  yang  masyhur,  yakni  muttaka  'a, 
artinya  sesuatu  yang  digunakan  bersandar,  baik  berupa  bantal  maupun 
selainnya,  sebagaimana  kebiasaan  para  pembesar  saat  menerima  tamu. 
Berdasarkan  penjelasan  ini,  maka  tidak  ada  pertentangan  diantara  dua 
penukilan  di  atas.  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  ‘Barangsiapa  yang  membacanya  muttaka'a, 
maka  artinya  makanan.  Sedangkan  siapa  yang  membacanya  mutka  'a, 
maka  artinya  utruj.  Tidak  ada  halangan  bila  kata  mutkaa' a  memiliki 
makna  ganda,  yaitu  utrujj  dan  ujung  bizhr  (clitoris).  Adapun  bizhr 
adalah  tempat  khitan  untuk  perempuan.  Dikatakan,  al  bizhraa '  adalah 
wanita  yang  tidak  dapat  menahan  kencingnya. 

Al  Karmani  berkata,  “Maksud  Imam  Bukhari  bahwa  kata 
muttaka  'a  dalam  firman-Nya,  L_&!i  ^ oaipfy  adalah  bentuk  maf’ul 
dari  kata  al  ittikaa  (sandaran).  Ia  bukan  mutka'a  yang  bermakna 
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utrujj  dan  tidak  juga  bermakna  ujung  bizhr  (clitoris).  Namun,  Imam 
Bukhari  menggunakan  bahasa  yang  kurang  bagus.” 

Al  Karmani  terjebak  dalam  perkara  lebih  buruk  dari  apa  yang 
dia  ingkari,  karena  perkataan  itu  tidak  layak  ditujukan  kepada  seorang 
Imam  seperti  Bukhari.  Sejumlah  ahli  bahasa  menyebutkan  bahwa 
makna  dasar  al  bizhr  adalah  semua  bagian  tubuh  manusia  yang 
memiliki  ujung,  seperti  puting  buah  dada. 

p — Ip  J — (i\  „uIp  UJ  j*if  jiJ)  Jlij  (Qatadah  berkata, 

“ Kalimat  ‘ladzuu  ilmin  limaa  alimnaahu'  [memiliki  ilmu  atas  apa 
yang  kami  ajarkan],  yakni  mengamalkan  apa  yang  dia  ketahui). 
Penafsiran  ini  disebutkan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ibnu  Uyainah,  dari 
Sa'id  bin  Abi  Arubah,  dari  Qatadah  melalui  sanad  seperti  di  atas. 

*-•  UT  -JsP  ji  J'ij 

PpJ  (Sa'id  bin  Jubair  berkata,  “Shuwaa'l  malik  adalah 
takaran  Persia  yang  bertemu  kedua  tepinya.  Ia  biasa  digunakan  untuk 
minum  oleh  orang  non-Arab”).  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Abu  Awan  ah,  dari  Abu  Bisyr,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  sama  sepertinya.  Ibnu  Mandah  meriwayatkannya 
dalam  kitab  Ghara  'ib  Syu  ’bah  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  Amr  bin 
Marzuq,  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  p — Uh  (takaran  raja),  dia  berkata, 

pai  ’ja  ipjf  JIS*  (/«  sama 

seperti  takaran  yang  terbuat  dari  perak  dan  biasa  mereka  gunakan 
untuk  minum.  Al  Abbas  memiliki  barang  seperti  itu  pada  masa 
Jahiliyah).  Ahmad  dan  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari 
Muhammad  bin  Ja’far,  dari  Syu’bah,  dan  sanadnya  shahih.  Makkuk 
adalah  takaran  yang  terkenal  bagi  penduduk  Irak. 
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Catatan 


Mayoritas  ulama  membaca  shuwaa  ’.  Sementara  dinukil  dari  Abu 
Hurairah  bahwa  dia  membacanya,  shaa'al  malik.  Sedangkan  dari  Abu 
Raja'  dinukil  wushuu'ul  malik.  Kemudian  dari  Yahya  bin  Ya’mur 
wushuughul  malik.  Demikian  yang  dikutip  Ath-Thabari. 

jjl&ru  (Ojolfli)  jjt  J 13)  (Ibnu  Abbas  berkata,  “ Tufanniduuni 
artinya  tujahhiluuni  [kalian  menuduhku  bodoh]”.).  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Abu  Sinan,  dari  Abdulah  bin  Abi  Al  Hudzail,  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  94,  SljJ 
PjJ — -jj  O',  yakni  py$i~ — j  ([kalau  bukan  karena]  kamu  menuduhku 
dungu).  Demikian  juga  dikatakan  Abu  Ubaidah  yang  dikutip 
Abdurrazzaq.  Dia  juga  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dan  Qatadah 
seperti  itu.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu  Abi  Al 
Hudzail  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Dia  berkata  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  94,  ’JjS'  cips  Ui)  ( Ketika 
rombongan  itu  keluar),  jv y  cjw  cOrl*  cOr 'jf- 

(Ketika  rombongan  itu  keluar,  angin  berhembus  dan  datang  kepada 
Ya  ’qub  dengan  membawa  aroma  Yusuf),  maka  Ya'qub  berkata,  ^_J) 
j  j  j — -Ji  j\  Slj-J  Li — (Sungguh  aku  mendapati  aroma  Yusuf 
kalau  bukan  karena  kalian  menuduhku  bodoh).  Maksudnya,  kalau 
bukan  karena  kalian  mengira  aku  sudah  dungu.”  Dia  juga  berkata, 
“Ya’qub  dapat  mencium  aroma  Yusuf  dari  jarak  yang  ditempuh 
perjalanan  selama  tiga  hari.”  Kata  tufanniduuni  berasal  dari  kata  al 
fanad,  artinya  tua  renta. 

y  fa»  I*— J  ^1'  JS"  LiJ'  i Ks- 

(Ghayaabatil  jubb  [dasar  sumur].  Segala  sesuatu  yang  bisa 
melenyapkan  sesuatu  darimu  maka  disebut  ghayaabah.  Adapun  al 
jubb  adalah  sumur  yang  belum  dibangun  pinggirannya).  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Hal  ini  memberi  asumsi  bahwa  ia 
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termasuk  perkataan  Ibnu  Abbas,  karena  dihubungkan  dengan 
perkataannya.  Padahal  sebenarnya  ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah 
sebagaimana  yang  akan  saya  jelaskan.  Pada  selain  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan,  “Ulama  selainnya  berkata....”  Versi  inilah  yang  benar. 

:(UI  jajU)  (Bimu’minin  lana  artinya  mempercayai  kami). 
Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  [12] 
ayat  17,  LJJ  cJf  U  j  (engkau  tidak  akan  beriman  kepada  kami), 

yakni  ( tidak  mempercayai ).” 

51  o—. **  y, )  \£\ks>  jii;  (iS- 

(Syaghafahaa  hubbaa  artinya  sampai  kepada  syighaf,  yakni  kulit 
halus  pembungkus  hati.  Adapun  kata  sya  ’afaha  berasal  dari  kata  al 
masy’uuf  [gila]).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam 
surah  Yuusuf  [12]  ayat  30,  t-£  U  (, Sesungguhnya  cintanya 
kepada  bujangnya  itu  sangat  mendalam),  “Yakni  JUa  J\  JjJi 

J— C Kecintaan  menembus  syighaf  [kulit  pembungkus] 
hatinya).  Dia  juga  berkata,  “Sebagian  orang  membacanya  sya  ’afaha 
yang  berasal  dari  kata  syu  ’uuf  (gila).” 

Ulama  yang  membaca  sya ’afaha  adalah  Abu  Raja',  Al  A’raj, 
dan  Auf,  seperti  yang  diriwayatkan  Ath-Thabari.  Sementara  dari  Ali 
dan  mayoritas  dinukil  dengan  kata  syaghafaha.  Dikatakan,  “fulan 
masyghuuf  bi fulan”,  artinya  cintanya  telah  mencapai  puncak.  Syi’aaf 
al  jibal  artinya  puncak  gunung.  Asy-Syighaaf  adalah  isi  hati?. 
Dikatakan  juga  ia  adalah  bagian  intinya. 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  Qurrah,  dari  Al  Hasan,  dia 
berkata,  “ Asy-Syaghaf  artinya  menaruh  kecintaan  pada  perutnya, 
sedangkan  asy-sya  ’af  artinya  gila  karena  kecintaannya.”  Ath-Thabari 
mengutip  dari  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam  bahwa  asy-sya  ’af 
artinya  benci,  dan  asy-syaghaf  artinya  cinta.  Namun,  Ath-Thabari 
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menganggapnya  salah.  Dia  berkata,  “Asy-Sya  ’af  artinya  cinta  secara 
umum.” 

^  J*?'  (Ashbu  ilaihinna  artinya  aku  cenderung 

kepada  mereka  karena  cinta).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman 
Allah  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  33,  j£\  LZA  ‘jaJ&  J*  lift*  Vjj 
(jika  Engkau  tidak  memalingkan  dariku  tipu  daya  mereka  niscaya  aku 

akan  cenderung  untuk  [menuruti  keinginan  mereka]),  “Yakni  jk\j _ af 

J— *?>J  (aku  menuruti  keinginan  mereka  dan  condong  kepada 
mereka)." 

&'j  J~rr*~  Jf  riil  frjf  dJ&aJi J  lii  Jjjb  U  (fjiA 

^  'iW'j  (?**-^  «Jji  'u»  'l  ^  ^J)  (Adh-Dhightsu 

adalah  memenuhi  tangan  dengan  rerumputan  atau  yang  sepertinya. 
Di  antara  penggunaannya  adalah  firman  Allah,  ‘khudz  biyadika 
dhightsan’  [ambillah  dengan  tanganmu  seikat  rumput],  ia  bukan 
berasal  dari  kata  ‘adhghaatsu  ahlaam  ’.  Bentuk  tunggalnya  adalah 
dhights).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Dia 
bermaksud  mengatakan  bahwa  kata  dhights  pada  firman  Allah  dalam 
surah  Shaad  [38]  ayat  44,  ..y»  bermakna  memenuhi  tangan 

dengan  rerumputan,  bukan  bermakna  sesuatu  yang  tidak  ada 
penakwilannya.  Dalam  riwayat  Abu  Ubaidah,  sehubungan  firman 
Allah  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  44,  ’-J  i J\j  (Mereka 

menjawab;  itu  adalah  mimpi-mimpi  yang  kosong),  dikatakan;  bentuk 
tunggalnya  adalah  dhights,  artinya  mimpi  yang  tidak  memiliki 
penakwilan.  Menurut  saya,  ia  adalah  mimpi  yang  bermacam-macam 
sebagaimana  halnya  rerumputan  yang  digenggam.  Dikatakan,  dhights 
artinya  rerumputan  sepenuh  telapak  tangan.”  Dalam  riwayat  lain 

disebutkan,  “Firman-Nya,  * — »  i-'i  >  Dj L  j (Ambillah 

rerumputan  sepenuh  tanganmu  lalu  pukulkanlah  ia)."  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah, 
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dia  berkata:  2 — o\53l  (/a  adalah  mimpi-mimpi 

dusta). 

j — J — •J'J  ti  (J*j  JIT  Slijjj)  ojld'  j*  (J~J)  (Namiir  berasal  dari 
kata  miirah  [makanan].  Nazdaadu  kaila  ba’iir  (kita  menambah 
takaran  unta),  yakni  seberat  yang  dapat  dibawa  unta).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  65,  j — L<Jj 
(dan  kami  dapat  memberi  makan  keluarga  kami),  ^ 

»' — *hl'  (Kami  membeli  makanan  untuk  mereka).  Adapun  firman-Nya, 
yakni  j—Zm  (Bawaan  unta).  Al  Firyabi  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya,  Jm  JIT  yakni  (]S 
] — (yang  dibawa  keledai).  Ibnu  Al  Khalawaih  berkata  dalam 
kitabnya  Laisa,  "Ini  adalah  huruf  yang  sangat  sedikit  (digunakan). 
Muqatil  menyebutkan  dari  Az-Zabur  bahwa  ba’iir  dalam  bahasa 
Ibrani  artinya  semua  yang  dibawa.  Untuk  memperkuat  hal  itu  bahwa 
saudara-saudara  Yusuf  berasal  dari  negeri  Kan’an.  Sementara  di  sana 
tidak  ada  unta. 

(4ul!  (Awaa  ilaihi  artinya  dikumpulkan  kepadanya).  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah,  e'— ^  O'  <j'j\  (menggabungkan 

saudaranya  kepadanya),  “Yakni  & - '•&  [ mengumpulkannya 

bersamanya].” 

J' — tyjL. — 1'  (As-Siqaayah  artinya  takaran),  yakni  bejana  yang 
digunakan  untuk  minum.  Dikatakan,  Yusuf  menjadikan  bejana  itu 
untuk  takaran  agar  mereka  tidak  menggunakan  takaran  yang  lain, 
sehingga  mereka  tidak  menzhalimi  diri  mereka  sendiri.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah  dalam 
surah  Yuusuf  [12]  ayat  70,  X»\jL, — !t  Ji*-  (memasukkan  tempat  minum). 


12  —  FATHUL  BAARI 


dia  berkata,  “  * _ 4  _ t  4 _ Ui'  {Gelas  milik  raja  yang  biasa  dia 

gunakan  minum)." 

Jij _ ;  'i  (l _ Zis)  (Tafta'  artinya  senstiasa).  Abu  Ubaidah  berkata 

tentang  firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  85,  jf  -< — >  ' — Iks  ^ 

{Demi  Allah,  kamu  selalu  menyebut  Yusuf),  “Yakni  y  i— J  J'ji  'i 
{kamu  senantiasa  mengingatnya )."  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  “ti?  yakni  4_^-  j—*  'J&  'l  {Tidak  lelah 
mencintainya)". 

\/j — jfd  (i yl — *—*£)  (Tahassasuu  artinya  carilah  berita).  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat 
87, 4 — j*  t f-L&di  i {pergilah  kamu,  maka  carilah  berita 
tentang  Yusuf  dan  saudaranya),  “Yakni  ol — k«Ji  ^ — s  ijl* — 'jj — ^ 
{Carilah  kabar  pada  tempatnya ).” 

4- .4»'  j?  (4-itP)  (Ghasyiyah  [yang  menutupi],  jika 
dikaitkan  dengan  adzab  Allah,  maka  artinya  yang  umum  dan 
menyeluruh).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah 
Yuusuf  [12]  ayat  107,  4 — Ut  oU__p  j—»  {siksa  Allah  menutupi 

mereka),  “Yakni,  4 - iiki  {meliputi  mereka)."  Abdurrazzaq 

meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah  tentang  firman  Allah,  4*^ 
tjtap  ja,  “Yakni  {kejadian  yang  meliputi  mereka)." 

— $1'  j  (Haradhan  artinya  kamu  dihancurkan 

kesedihan).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah,  Cp'f  -  Jfr 

(sampai  engkau  binasa),  "Al  Haradh  adalah  seseorang  yang 
dihancurkan  kesedihan  atau  kecintaan.” 

t\ — «t-Jii  4»l  ja  l ffcj  Sl  d 4-4  ' (Istai'asuu  artinya 

mereka  putus  asa.  Walaa  tai  'asu  min  rauhillah  (jangan  putus  asa  dari 
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rahmat  Allah),  maksudnya  adalah  harapan).  Pernyataan  ini  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani. 
Adapun  periwayat  selain  keduanya  tidak  menyebutkannya.  Hal  ini 
telah  disebutkan  dalam  biografi  Nabi  Yusuf  pada  pembahasan  tentang 
cerita  para  nabi. 

i _ ^ (Khalashuu  najiyyan  artinya  menyingkir  dalam  keadaan 

selamat.  Bentuk  jamaknya  adalah  anjiyah,  kata  kerjanya  yatanaajaun, 
dan  bentuk  tunggalnya  adalah  najiy.  Adapun  bentuk  ganda  dan 
jamaknya  adalah  najiya  dan  anjiyah).  Pernyataan  ini  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani.  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Mustamli  dikatakan,  “ i’tarafuu  ”  (mereka  mengakui) 
sebagai  ganti  “ i’tazaluu ”  (mereka  menyingkir),  tetapi  yang  benar 
adalah  versi  pertama.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah 
dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  80,  ' — \^a — ( menyendiri  dengan 
berbisik-bisik ),  “ Khalashuu  artinya  menyendiri,  dan  najiyan  artinya 
berbisik-bisik”).  Kata  “ an-najiy  "  dapat  digunakan  untuk  satu  orang 
dan  jamak.  Namun  terkadang  kata  jamaknya  adalah  anjiyah. 


1.  Firman  Allah,  ^  1$*?'  US*  o 'jSm  JT  dllip 
<3^1)  tP  j* 

“ Dan  disempurnakan-Nya  nikmat-Nya  kepadamu  dan  kepada 
keluarga  Ya  qub,  sebagaimana  Dia  telah  menyempurnakan  ni'mat- 
Nya  kepada  dua  orang  bapakmu  sebelum  itu,  (yaitu)  Ibrahim  dan 
Ishaq. ” (Qs.  Yuusuf  [12]:  6) 


:  Jli  pp  au!  9  U-flp  amI  j  ^  a» t  jIp  jp 
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r?Q  o* 

4688.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Orang  mulia,  anak  orang  mulia,  anak  orang  mulia,  Yusuf 
bin  Ya  ’qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim.  ” 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah .  “ Dan  disempurnakan-Nya  nikmat-Nya 

kepadamu  dan  kepada  keluarga  Ya'qub).  Disebutkan  hadits  Ibnu 
Umar,  “Seorang  yang  mulia,  anak  dari  orang  yang  mulia...".  Al 
Hakim  meriwayatkan  yang  sepertinya  dari  hadits  Abu  Hurairah. 

Hadits  ini  menunjukkan  keutamaan  Nabi  Yusuf  AS,  yang  tidak 
dimiliki  oleh  selainnya.  Maksud  “ Manusia  yang  paling  mulia...” 
adalah  dari  segi  nasab.  Hal  itu  tidak  berkonsekuensi  bahwa  dia  lebih 
utama  dari  selainnya  secara  mutlak. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdullah  bin 
Muhammad,  dari  Abdushamad,  dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin 
Dinar,  dari  bapaknya,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA.  Abdullah  bin 
Muhammad  yang  dimaksud  adalah  Al  Ju’fi  (guru  Imam  Bukhari  yang 
masyhur).  Pada  kitab  Athraf  Khalf  disebutkan,  “Abdullah  bin 
Muhammad  berkata...”  Namun,  versi  yang  pertama  lebih  tepat. 


2.  Firman  Allah,  O  UT  OlST  4ii 

" Sesungguhnya  ada  beberapa  tanda-tanda  kekuasaan  Allah  pada 
(kisah)  Yusuf  dan  saudara-saudaranya  bagi  orang-orang  yang 
bertanya (Qs.  Yuusuf  [12]:  7) 

i'pbj  aIIp  aSs!  J ^  &\  JjL'j  J L  :JlS  aIp  &\  'o'Jjt,  J\ 

UJa  Yp.  ^ — J  «oli  jjs-  :Jl5  ^LJl  (^1 
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cAiil  ^y\  tAJii  tAJll  ^Ju*jj  ^llll  -J^5  .iiJJL*J 

^JL*o  ytll  Oil*-*  t^*3  ; Jli  .viiJL-J  l-ii  ^jp  ri jJU  .au!  (J-1>- 

.1  j  g  oi  tii  aJLaL^cJI  j\*s*z3  .  JlS  .  j*-*j  ll^JlS 

i,  1  *  , 

,aA)I  Julp  ^jP  4j»\**»\  jj\  Ajylj 

4689.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
ditanya,  ‘Manusia  manakah  yang  lebih  mulia?’  Beliau  menjawab, 
‘Orang  yang  paling  mulia  di  sisi  Allah  adalah  yang  paling  bertakwa 
diantara  mereka  ’.  Mereka  berkata,  ‘Bukan  tentang  ini  kami  bertanya 
kepadamu’.  Beliau  bersabda,  ‘ Manusia  yang  paling  mulia  adalah 
Yusuf  Nabi  Allah,  putra  Nabi  Allah,  putra  Nabi  Allah,  putra  kekasih 
Allah  ’.  Mereka  berkata,  ‘Bukan  tentang  ini  kami  bertanya  kepadamu’. 
Beliau  bersabda,  ‘Apakah  tentang  keturunan-keturunan  Arab  yang 
kalian  tanyakan  kepadaku?’  Mereka  berkata,  ‘Benar!’  Beliau 
bersabda,  ‘Orang  yang  terbaik  di  antara  kamu  pada  masa  Jahiliyah 
adalah  yang  terbaik  di  antara  kamu  dalam  Islam  jika  dia  memahami 
agama 

Diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Usamah  dari  Ubaidillah. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  ada  beberapa  tanda-tanda 
kekuasaan  Allah  pada  Pasah]  Yusuf  dan  saudara-saudaranya  bagi 
orang-orang  yang  bertanya  ’j.  Ibnu  Jarir  dan  selainnya  menyebutkan 
nama  saudara-saudara  Yusuf,  yaitu  Rubail,  Syam’un,  Lawa,  Yahudza, 
Riyalun,  Yasyjar,  Daan,  Niyal,  Jaad,  Asyar,  dan  Benyamin.  Yang 
tertua  di  antara  mereka  adalah  yang  pertama  disebutkan. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  padanya  hadits  Abu 
Hurairah,  “Rasulullah  SAW  ditanya,  'Manusia  manakah  yang  paling 
mulia...  j  yang  telah  dijelaskan  secara  detil  pada  pembahasan  tentang 
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cerita  para  nabi.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Muhammad,  dari  Abdah,  dari  Ubaidillah,  dari  Sa'id  bin  Abi  Sa'id,  dari 
Abu  Hurairah.  Muhammad  yang  disebutkan  diawal  sanad  adalah  Ibnu 
Salam  sebagaimana  telah  disebutkan  secara  tegas  pada  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi.  Abdah  adalah  Ibnu  Sulaiman,  dan  Abdullah 
adalah  Al  Umari. 

Dalam  mengabungkan  perkataan  Ya’qub  dalam  surah  Yuusuf 
[12]  ayat  6,  dJ — f'j  & — dihiS’j  (Dan  demikianlah  Tuhanmu  memilih 
kamu),  dengan  perkataannya  dalam  ayat  13,  LiJL_h  o'  (Aku 
khawatir  kalau  dia  dimakan  serigala),  terdapat  hal  yang  tidak  jelas. 
Sebab  Ya’qub  menegaskan  bahwa  Yusuf  terpilih  sebagai  nabi,  dan 
secara  zhahir  hal  itu  teijadi  pada  masa  yang  akan  datang,  lalu 
bagaimana  dia  mengkhawatirkan  Yusuf  akan  binasa  sebelum  datang 
masa  kenabiannya? 

Dalam  hal  ini,  ulama  memberikan  jawaban  sebagai  berikut: 

Pertama,  kemungkinan  dia  dimakan  serigala  tidak 
berkonsekuensi  dimakan  seluruh  badannya  sehingga  meninggal. 
Kedua,  maksudnya  untuk  menolak  permintaan  saudara-saudara  Yusuf 
yang  ingin  membawanya,  maka  Ya’qub  berbicara  dengan  mereka 
sesuai  kebiasaan  mereka,  bukan  menurut  apa  yang  dalam 
keyakinannya.  Ketiga,  perkataannya  “Dia  memilihmu”  adalah  kalimat 
berita  yang  bermakna  doa.  Sebagaimana  dikatakan,  “ Fulan  dirahmati 
Allah  ”,  hal  ini  tidak  menafikan  teijadinya  kebinasaannya  sebelum  itu. 
Keempat,  pemilihan  yang  disebutkan  Ya’qub  telah  teijadi  sebelum 
saudara-saudaranya  meminta  kepada  bapak  mereka  untuk  melepaskan 
Yusuf  bersama  mereka,  berdasarkan  firman  Allah  pada  ayat 
selanjutnya  -mengutip  perkataan  saudara-saudaranya  setelah 
menjatuhkannya  ke  dalam  sumur-,  'J  p — 'i» 

— i  (Dan  [di  waktu  dia  sudah  dalam  sumur]  Kami  wahyukan 
kepada  Yusuf,  " Sesungguhnya  kamu  akan  menceritakan  kepada 


mereka  perbuatan  mereka  ini,  sedang  mereka  tidak  ingat  lagi).  Bukan 
hal  yang  mustahil  bila  kenabian  telah  datang  kepadanya  dalam  usia 
tersebut,  karena  Allah  telah  berfirman  dalam  kisah  Yahya  pada  surah 
Maryam  [19]  ayat  12,  f&d'  o&'nj  (dan  Kami  berikan  kepadanya 
hikmah  selagi  ia  masih  kanak-kanak),  sementara  perkara  ini  tidak 
khusus  bagi  Yahya.  Sebab  Isa  telah  berkata  di  saat  masih  dalam 
buaian  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  surah  Maryam  [19]  ayat 

30,  ' _ *J  v  dJ'  X*  (Jl  (Sesungguhnya  aku  ini  hamba 

Allah,  Dia  memberiku  Al  Kitab  [Injil]  dan  Dia  menjadikan  aku 
seorang  nabi).  Apabila  pemilihan  yang  dijanjikan  telah  terjadi  pada 
diri  Yusuf,  maka  tidak  ada  halangan  jika  sesudah  itu  dia  meninggal. 
Kelima,  Ya’qub  mengabarkan  pemilihan  tersebut  berpatokan  kepada 
apa  yang  diwahyukan  kepadanya,  sementara  dalam  berita  bisa  terjadi 
nasakh  (penghapusan)  menurut  sebagian  orang,  dan  ini  termasuk  di 
antara.  Sesungguhnya  dia  mengatakan,  “Aku  khawatir  kalau  dia 
dimakan  serigala",  hanya  sebagai  kemungkinan,  bukan  kepastian. 
Serupa  dengannya  adalah  kabar  Nabi  SAW  tentang  berbagai  tanda- 
tanda  kiamat,  seperti  Dajjal,  turunnya  Isa,  dan  keluarnya  Matahari  dari 
Barat.  Meski  demikian,  beliau  SAW  keluar  ketika  terjadi  gerhana 
matahari  sambil  menarik  selendangnya  karena  panik  dan  khawatir 
akan  terjadi  kiamat. 


3.  Firman  Allah, 

"  Ya'qub  berkata,  “ Sebenarnya  dirimu  sendirilah  yang  memandang 
baik  perbuatan  (yang  buruk)  itu;  maka  kesabaran  yang  baik  itulah 
(kesabaranku).  ”  (Qs.  Yuusuf  [12]:  18) 

fji  J  jdjh  (J. 

aIJlp  ^ j*  Al  .aIp  4it  ICp j  Ijfitej 
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iijUs  JS""  t4i)l  lil jS  l^Jts  [a  3"®^  ^  Jls  l£?~ 

caill  4£j jj  C-j5"  tl)l  Ij*jL1-j  4-Ip  aUI  ^gJL*»  ^^-Jl  3l®  Oj-J-^-JI 
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.c-iU^I  j-iUJl  (^£U  <C^P  dii^?U  j>jJl  01)  -A' 

4690.  Dari  Az-Zuhri,  aku  mendengar  Urwah  bin  Az-Zubair, 
Sa'id  bin  Al  Musayyab,  Alqamah  bin  Waqqash,  dan  Ubaidillah  bin 
Abdillah,  dari  hadits  Aisyah  (istri  Nabi  SAW)  ketika  penyebar  berita 
dusta  berkata  kepadanya  apa  yang  mereka  katakan  dan  Allah 
membebaskannya  dari  tuduhan  itu.  Setiap  mereka  menceritakan 
kepadaku  sebagian  dari  hadits,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “Jika 
engkau  tidak  bersalah  niscaya  Allah  akan  membebaskanmu 
(memulihkan  nama  baikmu),  dan  jika  engkau  telah  melakukan  suatu 
dosa,  maka  mohonlah  ampun  kepada  Allah  dan  bertaubatlah  kepada- 
Nya.  ”  Aku  berkata,  “Sesungguhnya  demi  Allah,  aku  tidak 
mendapatkan  perumpamaan  kecuali  bapak  Yusuf;  ‘ Kesabaran  yang 
baik  (itulah  kesabaranku).  Allah  Maha  Penolong  atas  apa  yang  kamu 
katakan’ .  Maka  Allah  menurunkan,  ‘Sesungguhnya  orang-orang  yang 
datang  membawa  berita  dusta  adalah  sekelompok  daripada  kamu’, 
sepuluh  ayat.” 

:c — !li  <AjL p  f*  ;<Jl®  ^Aps-^/1  jj 

3*^  <ol  Jl»/j  ^g~Jl  J  lis  j  UI  Llo 
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4691.  Dari  Masruq  bin  Al  Ajda',  dia  berkata:  Ummu  Ruman  (dia 
Ibu  Aisyah)  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  “Ketika  aku  -dan 
saat  itu  Aisyah  ditimpa  demam-  maka  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Barangkali  karena  cerita  yang  banyak  diperbincangkan ’.  Dia 
menjawab,  ‘Benar!’  Aisyah  duduk  dan  berkata,  ‘Perumpamaanku  dan 
perumpamaan  kamu  seperti  Ya’qub  dan  anak-anaknya;  bahkan  diri 
kamu  sendiri  yang  memandang  baik  (perbuatan  yang  buruk  itu). 
Maka  kesabaran  yang  baik  (itulah  kesabaranku).  Dan  Allah  sajalah 
yang  dimohon  pertolongan-Nya  terhadap  apa  yang  kamu  ceritakan' 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  ‘‘Bahkan  diri  kamu  sendiri  yang  memandang 
baik  [perbuatan  yang  buruk  itu]").  Abu  Ubaidah  berkata  tentang 
firman  Allah,  “ Bahkan  diri  kamu  sendiri  yang  memandang  baik 
[perbuatan  yang  buruk  itu]",  yakni  dihiasi  dan  diperbagus.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  sebagian  hadits  tentang 
berita  dusta.  Penjelasannya  secara  lengkap  akan  disebutkan  pada  tafsir 
surah  An-Nur.  Dia  juga  menyebutkan  dari  jalur  Masruq,  dari  Ummu 
Ruman  (yakni  Ibu  Aisyah),  lalu  disebutkan  sebagian  dari  berita  dusta. 

Hadits  ini  telah  disebutkan  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap 
dalam  biografi  Yusuf  pada  pembahasan  tentang  cerita  pada  nabi. 
Adapun  sanad- nya  yang  terputus  dan  jawabannya  telah  dikemukakan 
secara  detail. 
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4.  Firman  Allah,  cii*j  D*  teri  ^  J*  ^  ^3'jJ 

ili  cJj*  cJiSj 

"Dan  wanita  (Zulaikha)  yang  Yusuf  tinggal  di  rumahnya  menggoda 
Yusuf  untuk  menundukkan  dirinya  (kepadanya)  dan  dia  menutup 
pintu-pintu,  seraya  berkata,  'Marilah  kesini'."  (Qs.  Yuusuf  [12]:  23) 


.aJUj  ’  ~  <JlSj  vlAi 

Ikrimah  berkata,  “Kata  haita  laka  dalam  bahasa  Al  Hauraniyah 
artinya  halumma  (marilah).”  Ibnu  Jubair  berkata,  “Artinya  adalah 
ta'aalah  (marilah).” 

.IaIuIp  US'  j  llflj  cdJJ  cJj*  •  ^  ^ 

JJ)  ^  .UjiJl  \jA}\ 

(OjywJj 

4692.  Dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata,  “ Haita  laka ” 
marilah  ke  sini).  Dia  berkata  “Sesungguhnya  kami  membaca 
sebagaimana  yang  diajarkannya  kepada  kami.” 

Matswaahu  artinya  tempatnya.  Alfayaa  artinya  keduanya 
menemukan.  Alfau  aabaa  'ahum  artinya  mereka  mendapatkan  bapak- 
bapak  mereka.  Al  Faina  artinya  kami  mendapatkan.  Dari  Ibnu 
Mas’ud,  “ Bahkan  aku  takjub  dan  mereka  memperolok-oloK' . 

^lp  L»J  Lio  j»  0!  4iP  aJ)I  {jjzj  Aill  A»P 
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‘f^*  <jr~  J5"  ^ 
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4693.  Dari  Masruq,  dari  Abdullah  RA,  bahwa  ketika  kaum 
Quraisy  lamban  menyambut  Islam  dari  Rasulullah  SAW,  maka  beliau 
mengucapkan,  'Ya  Allah  cukupkanlah  aku  dari  mereka  dengan  tujuh 
(tahun  kemarau)  seperti  tujuh  (tahun  kemarau)  Yusuf,  maka  mereka 
ditimpa  kemarau  yang  menghabiskan  segala  sesuatu  hingga  mereka 
makan  tulang-tulang,  sampai-sampai  seseorang  memandang  kelangit 
dan  dia  melihat  antara  dirinya  dengan  langit  seperti  kabut.  Allah 
berfirman,  ‘ Maka  tunggulah  hari  ketika  langit  membawa  kabut  yang 
nyata, '.  Allah  berfirman,  ‘  Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan 
melenyapkan  siksaan  itu  agak  sedikit  sesungguhnya  kamu  akan 
kembali  (ingkar). "  Apakah  akan  dihilangkan  dari  mereka  adzab  pada 
hari  kiamat,  padahal  telah  berlalu  kabut  dan  juga  hantaman  yang 
dahsyat.” 


Keterangan: 

(bab  firman  Allah,  “ Dan  wanita  (Zulaikha)  yang  Yusuf  tinggal 
di  rumahnya  menggoda  Yusuf  untuk  menundukkan  dirinya 
[kepadanya]").  Nama  perempuan  ini  sebagaimana  yang  masyhur 
adalah  Zulaikha.  Sebagian  mengatakan  Ra’il.  Sedangkan  nama 
majikannya  adalah  Al  Aziz  Qithfir.  Ada  juga  yang  mengatakan  Ithfir. 

Jl—Sj  .^JLft  SJjIjjsJU  db  cJ*  J^j  ^  cJd£j 

a — llii  j — Jl  (Dia  menutup  pintu-pintu,  seraya  berkata,  'Marilah 
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kesinV.  Ikrimah  berkata,  “Kata  haita  laka  dalam  bahasa  Al 
Hauraniyah  artinya  halumma  (marilah).  ”  Ibnu  Jubair  berkata, 
“Artinya  adalah  ta'aalah  (marilah).’’  Perkataan  Ikrimah  dinukil  Abd 
bin  Humaid  dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalurnya.  Lalu  dia 
meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  “ huyyi'ta 
laka  ’’.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  Masruq,  dari  Abdullah,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  membacakan  kepadaku,  ‘  haita  laka  ’,  yakni 
kemarilah  engkau.”  Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari 
Ikrimah,  dia  berkata,  “Maknanya,  ‘Aku  telah  bersiap  untukmu’.”  Dari 
Qatadah  dikatakan,  “Sebagian  mereka  mengatakan  artinya,  ‘kemarilah 
engkau’.”  Perkataan  Sa'id  bin  Jubair  dinukil  Ath-Thabari  dan  Abu 
Syaikh  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalurnya.  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman  Allah,  CiU  c4*  C Dia  berkata,  ‘haita  laka  ’), 

“Yakni  kemarilah.” 

Abu  Amr  bin  Al  ‘Alla’  berkata:  Kata  haita  sama  saja  untuk  satu, 
dua,  dan  jamak,  serta  jenis  laki-laki  dan  perempuan.  Hanya  saja  kata 
sesudahnya  yang  berbeda.  Untuk  satu  orang  laki-laki  ‘ haita  laka ’, 
untuk  dua  orang  laki-laki,  ‘haita  lakuma’ ...  dan  seterusnya.” 

Kemudian  dia  berkata,  “Aku  menyaksikan  Abu  Amr  bin  Al 
Alla'  ditanya  seseorang  tentang  orang  yang  membaca  kata  tersebut 
dengan  ‘hi'tu  laka ’,  maka  dia  berkata,  ‘Ini  batil,  karena  tidak  dikenal 
orang  Arab’.”  Namun,  bacaan  seperti  itu  justru  dikukuhkan  Al  Farra'. 
Dia  menukilnya  dari  jalur  Asy-Sya’bi,  dari  Ibnu  Mas’ud.  Pada 
pembahasan  mendatang  akan  dijelaskan  dari  Ibnu  Mas’ud  mengenai 
hal  itu. 

'  fthVlp  UT  VAjytf  UjJj  :Jl5  liiU  cJj*  :  J'*  J?  (Dari 

Abdullah  bin  Mas’ud,  dia  berkata,  “Haita  laka”  (marilah  ke  sini). 
Dia  berkata  “Sesungguhnya  kami  membaca  sebagaimana  yang 
diajarkannya  kepada  kami".).  Demikian  dia  sebutkan  secara  ringkas. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ats-Tsauri  dari  Al  A’masy,  “Aku 
mendengar  Al  Farra'  berkata  -dan  aku  mendengar  mereka  saling 
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berselisih-  ‘Bacalah  sebagaimana  diajarkan  kepada  kamu,  dan  hati- 
hatilah  jangan  berlebihan  dan  berselisih.  Hanya  saja  ia  seperti 
perkataan  seseorang;  Kemarilah  dan  ayolah."  Kemudian  dia 
membaca,  “ waqaalat  haita  laka”  (Dia  berkata,  “Marilah  ke  sini”). 
Aku  berkata,  “Ada  sejumlah  orang  membaca,  ‘ hita  laka'."  Dia 
berkata,  “Tidak,  aku  membacanya  sebagaimana  diajarkan  kepadaku 
lebih  aku  sukai.” 

Demikian  diriwayatkan  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  Syaiban  dan 
Za’idah  dari  Al  A’masy  seperti  itu.  Kemudian  diriwayatkan  dari  jalur 
Thalhah  bin  Musharrif,  dari  Abu  Wa'il,  bahwa  Ibnu  Mas’ud  membaca 
“ haita  laka ”,  dan  dari  jalur  Sulaiman  At-Taimi,  dari  Al  A’masy, 
dengan  sanad-nya,  tetapi  dia  membacanya  ‘ huita  laka'.  Abd  bin 
Humaid  meriwayatkan  dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata,  “Abdullah 
membacanya  'haita',  maka  aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  orang-orang 
membacanya  'huita',  lalu  beliau  menyebutkan  seperti  di  atas. 
Riwayat  ini  lebih  kuat. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  qira'ah  (cara  baca)  Ibnu  Mas’ud 
dinukil  dengan  kata  ‘ hiita ’,  'huita',  dan  'haita'."  Abd  bin  Humaid 
meriwayatkan  dari  Abu  Wa'il  bahwa  dia  membacanya  seperti  itu, 
tetapi  dengan  memberi  huruf  hamzah  (yakni  hi'ta,  hu'ta,  dan  ha'ta). 
Pada  pembahasan  yang  lalu  dinukil  pengingkaran  Abu  Amr  akan  hal 
itu.  Namun,  apa  yang  dia  ingkari  dikutip  dalam  qira'ah  Hisyam  di 
antara  qira'ah  yang  tujuh,  dan  dinukil  juga  darinya  dengan  kata 
'huita  ’  dan  'haita  ’. 

Ibnu  Katsir  membacanya  'haita'  dan  'huita'.  Nafi’  dan  Ibnu 
Dzakwan  membacanya  'hiita  ’  dan  'haita  ’.  Sedangkan  jumhur  ulama 
membacanya  ‘haita’.  Ibnu  Mahaishin  membacanya  ‘haiti’  dan  ia 
dinukil  dari  Ibnu  Abbas  dan  Al  Hasan.  Ibnu  Abu  Ishaq  (salah  seorang 
ahli  Nahwu  di  Bashrah)  membacanya  'hiitu' .  Sementara  An-Nahhas 
membacanya  'hiiti' . 
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Mengenai  penukilan  dari  Ikrimah  bahwa  ia  adalah  bahasa  Al 
Haurania,  disetujui  Al  Kisa'i  dan  Al  Farra'  serta  selain  keduanya 
seperti  terdahulu.  Dari  As-Sudi  dikatakan  bahwa  ia  adalah  bahasa 
Qibti  dan  maknanya  “kemarilah  engkau.”  Lalu  dinukil  dari  Al  Hasan 
bahwa  ia  adalah  bahasa  Suryani,  dan  maknanya  sama  seperti  itu.  Abu 
Zaid  Al  Anshari  berkata,  “Ia  adalah  bahasa  Ibrani  dan  asalnya  adalah 
‘ haita  lajja  ’  yang  artinya  ‘ayolah’,  dan  kemudian  disadur  ke  dalam 
bahasa  Arab.  Mayoritas  ulama  mengatakan  bahwa  ia  adalah  bahasa 
Arab  yang  bermakna  anjuran  untuk  datang. 

:o'j£»  ( Matswaahu  artinya  tempatnya).  Pernyataan  ini  hanya 
terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Demikian  juga  dengan  yang 
sesudahnya.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah 
Yuusuf  [12]  ayat  21,  o'  j— si  {Berikanlah  kepadanya  tempat  [dan 

layanan]  yang  baik),  “Yakni  tempat  dia  tinggal."  Dikatakan  kepada 
siapa  yang  disinggahi  tamu  sebagai,  “Abu  matswaahu .” 

— i1  'j — ^  -'a — — ^i'j1  (Alfayaa  artinya  keduanya 
menemukan.  Alfau  aabaa  'ahum  artinya  mereka  mendapatkan  bapak- 
bapak  mereka.  Al  Faa).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah 
dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  25,  ^lJi  lSJ-J  liul— »  dJ'j  {keduanya 
mendapati  suami  wanita  itu  di  depan  pintu),  dan  firman-Nya  dalam 
surah  Ash-Shaaffaat  [37]  ayat  69,  j&L -»>  « j-jif  {sesungguhnya 

mereka  mendapati  bapak-bapak  mereka). 

Jj)  OjiLi  ji'  jp)  (Dari  Ibnu  Mas  ’ud,  ‘‘Bahkan 
aku  takjub  dan  mereka  memperolok-olok").  Demikian  tercantum  di 
tempat  ini,  yang  dihubungkan  kepada  sanad  sebelumnya.  Al  Hakim 
menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  (bersambung)  dalam  kitab  Al 
Mustadrak  dari  jalur  Jarir  dari  Al  A’masy  seperti  ini.  Teijadi 
kemusykilan  tentang  kesesuaian  penyebutan  ayat  tersebut  di  tempat 


1  Adapun  yang  tercantum  dalam  matan  adalah  ‘alfaina’. 
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ini,  karena  ia  adalah  ayat  dalam  surah  Ash-Shaaffaat.  Sementara 
dalam  surah  ini  tidak  ada  yang  semakna  dengannya.  Lalu  Imam 
Bukhari  menyebutkan  juga  pada  bab  ini  hadits  Abdullah,  “ Orang- 
orang  Quraisy  ketika  lamban  menyambut  ajakan  Nabi  SAW,  maka 
beliau  mengucapkan,  ‘Ya  Allah  cukupkanlah  aku  dari  mereka  dengan 
tujuh  (tahun  kemarau)  seperti  tujuh  tahun  Yusuf’.”.  Hadits  ini  juga 
tidak  memiliki  kesesuaian  yang  jelas  dengan  judul  bab  yang 
disebutkan,  yaitu  bab  firman  Allah,  “Dan  wanita  yang  Yusuf  tinggal  di 
rumahnya  menggoda  Yusuf  untuk  menundukkan  dirinya  (kepadanya)” 
Kemudian  Abu  Al  Ishba'  Isa  bin  Sahal  berusaha  menjelaskan  hal 
ini  sebagaimana  yang  saya  nukil  dari  Rahlah  Abu  Abdullah  bin 
Rasyid  yang  secara  ringkasnya  adalah: 

Imam  Bukhari  memberi  judul,  “Bab  dan  wanita  yang  Yusuf 
tinggal  di  rumahnya  menggoda  Yusuf  untuk  menundukkan  dirinya 
(kepadanya)”,  lalu  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud,  “Ketika  Quraisy 
lamban...”,  dan  dia  menyebutkan  sebelum  itu  pada  pada  bab  ini  dari 
Ibnu  Mas’ud,  “Bahkan  aku  takjub  dan  mereka  memperolok-olok.” 

Dia  berkata;  Maka  sampailah  kepada  kesimpulan  yang 
dimaksud,  tetapi  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkannya,  yaitu  firman- 
Nya  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  [37]  ayat  13-14,  — i  'i  *  '*!j 

fy’..  ---i  hjf  tf'j  \i\j  (Dan  apabila  mereka  diberi  pelajaran  mereka 
tiada  mengingatnya.  Dan  apabila  mereka  melihat  sesuatu  tanda 
kebesaran  Allah,  mereka  sangat  menghinakan.”).  Dari  sini  diambil 
kesesuaian  penyebutan  bab  di  atas. 

Penjelasannya;  Imam  Bukhari  menyamakan  apa  yang  terjadi 
pada  Nabi  Yusuf  AS  bersama  saudara-saudaranya  dan  istri  Al  Aziz 
dengan  apa  yang  terjadi  pada  Nabi  Muhammad  dan  kaumnya. 
Perbuatan  kaumnya  yang  mengeluarkannya  dari  negerinya  (Makkah) 
disamakan  dengan  keadaan  Yusuf  yang  dikeluarkan  saudara- 
saudaranya,  lalu  menjualnya  kepada  orang  yang  memperbudaknya. 
Nabi  SAW  tidak  membalas  dendam  kaumnya  ketika  menaklukan 
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Maltkah  sebagaimana  Yusuf  juga  tidak  membalas  saudara-saudaranya 
ketika  mereka  datang  kepadanya  seraya  berkata  sebagaimana 
disebutkan  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  91,  ail  iaii  ( Demi 

Allah,  sesungguhnya  Allah  telah  melebihkan  kamu  atas  kami).  Nabi 
SAW  mendoakan  turunnya  hujan  ketika  diminta  oleh  Abu  Sufyan 
sebagaimana  Yusuf  mendoakan  untuk  saudara-saudaranya  ketika 
mereka  datang  dengan  penyesalan.  Dia  hanya  berkata,  V 

i — \ j— 3'  (Pada  hari  ini  tak  ada  cercaan  terhadap  kamu, 
mudah-mudahan  Allah  mengampuni  [kamu]). 

Dia  berkata:  Makna  ayat  pada  bab  di  atas  adalah  “Bahkan 
engkau  takjub  atas  kesantunan-Ku  terhadap  mereka  meski  mereka 
memperolok-olokan  engkau  dan  bersikukuh  di  dalam  penyimpangan 
mereka.”  Apabila  disesuaikan  dengan  qira'ah  Ibnu  Mas’ud  yang 
membaca  dengan  lafazh  ‘ajibtu  ’  (aku  takjub),  maka  maknanya  adalah, 
“Bahkan  aku  takjub  atas  kesantunanmu  terhadap  kaummu  ketika 
mereka  menjadikanmu  sebagai  wasilah  (perantara),  maka  engkau  pun 
berdoa  untuk  mereka,  sehingga  mereka  dilepaskan  dari  musjbah 
tersebut.  Hal  ini  sama  seperti  kesantunan  Yusuf  terhadap  saudara- 
saudaranya  ketika  mereka  datang  dalam  keadaan  butuh,  dan  begitu 
juga  kesantunannya  terhadap  istri  Al  Aziz  ketika  dia  memperidaya 
majikannya  dan  berdusta  atasnya  hingga  memenjarakannya,  tetapi 
Yusuf  mengampuninya  setelah  itu  dan  tidak  memberi  sa!nksi 
kepadanya. 

Dia  berkata:  Nampak  kesesuaian  makna  kedua  ayat  ini  meski 
secara  zhahir  tidak  memiliki  hubungan  yang  jelas.  Dia  juga  berkata: 
Perkara  seperti  ini  banyak  terdapat  dalam  kitabnya  (Imam  Bukhari), 
sehingga  sebagian  orang  yang  tidak  mengerti,  mencela  sikapnya. 

Tampak  juga  kesesuaian  antara  dua  kisah  dalam  firman-Nya 
pada  surah  Ash-Shaaffaat,  .  -’,A  2 — jT  t jtj  lijj  ( Apabila  mereka 

melihat  bukti-bukti  [kekuasaan]  mereka  memper olok-olok),  yang  di 
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dalamnya  terdapat  isyarat  akan  sikap  mereka  yang  terus  menerus 
dalam  kekafiran  dan  penyimpangan,  dengan  firman-Nya  tentang  kisah 
Yusuf,  02 otfjt  ijij  U  .uJ  Uj  jU  ( Kemudian  tampak 
bagi  mereka  sesudah  mereka  melihat  bukti-bukti  untuk 
memenjarakannya  hingga  waktu  tertentu). 

Perkataan  Imam  Bukhari,  “Dan  dari  Ibnu  Mas’ud”  dinukil 
dengan  sanad  yang  maushul  melalui  sanad  sebelumnya.  Ath-Thabari 
dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Al  A’masy,  dari  Abu 
Wa'il,  dari  Syuraih  bahwa  dia  mengingkari  qira'ah  dengan  lafazh 
1  ajibtu  (aku  takjub).  Dia  berkata,  “Allah  tidak  takjub,  hanya  saja  yang 
takjub  adalah  yang  tidak  mengetahui.”  Dia  juga  berkata,  “Aku 
menyebutkannya  kepada  Ibrahim  An-Nakha’i,  lalu  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  Syuraih  sangat  takjub  dengan  pandangannya  dan 
sungguh  Ibnu  Mas’ud  membacanya  ‘ ajibtu ,  sementara  dia  lebih 
paham  darinya.” 

Al  Karmani  berkata,  “Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat 
ini  meskipun  ayat  tersebut  terdapat  dalam  surah  Ash-Shaaffaat.  Hal  itu 
sebagai  isyarat  bahwa  Ibnu  Mas’ud  membacanya  ‘ ajibtu  sebagaimana 
dia  membaca  haitu.  Kesesuaian  ini  bisa  diterima,  hanya  saja  apa  yang 
disebutkan  dari  Ibnu  Sahal  lebih  detil  dan  teliti. 

Bacaan  ‘ ajibtu  (aku  takjub)  juga  merupakan  qira  'ah  Sa’id  bin 
Jubair,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i.  Adapun  yang  lainnya  membacanya 
‘ ajibta  (engkau  takjub).  Maksud  kata  ganti  ‘engkau’  di  sini  adalah 
Rasul.  Demikian  ditegaskan  oleh  Qatadah.  Namun,  ada  juga 
kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  setiap  yang  sesuai  dengannya. 
Adapun  versi  ‘ ajibtu '  (aku  takjub)  riwayat  Syuraih  menunjukkan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  Allah.  Namun  ,  pengingkarannya  tidak 
memiliki  dasar,  karena  qira  'ah  seperti  ini  terbukti  akurat,  maka  harus 
dipahami  sesuai  dengan  apa  yang  patut  bagi  Allah.  Mungkin  juga  kata 
‘aku’  pada  ayat  itu  dipalingkan  kepada  pendengar,  yaitu;  Katakanlah, 
“Bahkan  aku  takjub  dan  mereka  memperolok-olok”,  tetapi  yang 
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menjadi  pegangan  adalah  pendapat  yang  pertama.  Kemungkinan  ini 
diakui  Ibrahim  An-Nakha'i  dan  ditegaskan  Sa'id  bin  Jubair 
sebagaimana  dikutip  Ibnu  Abi  Hatim  sehubungan  firman-Nya,  'bal 
ajibtu  ’  (bahkan  aku  takjub),  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  Allah.” 

Kemudian  dinukil  melalui  jalur  lain  dari  Al  A’masy,  dari  Abu 
Wa'il,  dari  Ibnu  Mas’ud  bahwa  dia  membacanya  'bal  ajibtu ’,  dan  dia 
berkata,  “Hal  ini  mirip  dengan  firman-Nya,  dalam  surah  Ar-Ra’d  [13] 
ayat  5,  — 9  L — L — o\j  {Dan  jika  [ada  sesuatu]  yang  kamu 
herankan,  maka  yang  patut  mengherankan  adalah  ucapan  mereka). 
Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dalam  kitab  Ar-Radd  Ala  Al  Jahmiyyah  dari 
Muhammad  bin  Abdurahman  Al  Muqri  -yang  diberi  gelar  mutta  dan 
biasa  dilebihkan  atas  Kisa'i  dalam  hal  bacaan  Al  Qur'an-  bahwa  dia 
berkata,  “Aku  lebih  menyukai  membacanya  'wa  ajibtu ’  dengan 
menyelisihi  pandangan  Jahmiyah. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  kedua  di  bab  ini  dari  Al 
Humaidi,  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim,  dari  Masruq,  dari  Abdullah. 
Muslim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Shubaih,  yakni  Abu  Adh-Dhuha. 
Dia  lebih  dikenal  dengan  nama  panggilannya.  Dalam  musnad  Al 
Humaidi  dari  Sufyan  disebutkan,  “Al  A’masy  mengabarkan  kepadaku 
-atau  dikabarkan  kepadaku  darinya-  dari  Muslim.”  Demikian 
tercantum  dalam  riwayatnya  disertai  keraguan.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  jalurnya.  Al 
Ismaili  meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu  Abi  Umar,  dari  Sufyan,  dia 
berkata,  “Aku  mendengarnya  dari  Al  A’masy  -atau  mengabarkan 
darinya-  dari  Muslim  bin  Shubaih.”  Namun,  keraguan  ini  tidak 
membuat  cacat  keotentikan  hadits,  karena  ia  telah  disebutkan  dalam 
pembahasan  Istisqa'  (memohon  hujan)  dari  jalur  lain,  dari  Al  A’masy, 
dari  selain  riwayat  Ibnu  Uyainah,  maka  ia  masuk  dalam  kategori 
riwayat  pendukung. 
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5.  Firman  Allah,  JU  1*  iJtlild  CiAjj  ^J\  °£frf  J a*Ur  Cji 

O^j'j  i!  ^  -j*#  OJ  j*Li  ^^AJl  5}U]i 

<dJ  jlS  jp  (JlajJ 

"Maka  tatkala  utusan  itu  datang  kepada  Yusuf,  berkatalah  Yusuf, 
“ Kembalilah  kepada  tuanmu  dan  tanyakanlah  kepadanya 
bagaimana  halnya  wanita-wanita  yang  telah  melukai  tangannya. 
Sesungguhnya  Tuhanku  Maha  Mengetahui  tipu  daya  mereka." 
Raja  berkata  (kepada  wanita-wanita  itu),  “ Bagaimana  keadaanmu 
ketika  kamu  menggoda  Yusuf  untuk  menundukkan  dirinya 
(kepadamu)?"  Mereka  berkata:  Maha  Sempurna  Allah."  (Qs. 
Yuusuf  [12]:  50-51) 


.£^>j  Aj j3 

Haasya  dan  haasyaa  adalah  kata  yang  menunjukkan  penyucian 
dan  pengecualian.  Hashhasha  artinya  menjadi  jelas. 

^  LS^5  ^  J  y*  J  ,_55^  J  '  0^ 

C..iJ  jJj  J'j  iDIS'’  Jjd  cli» j)  aSiI 

:J  Jl5  jj  jj\t  ^jA  <jp-l  C-Or'i!  i_A— jj  C-J 

’jfr3  ,ji  ■.  ja 

4694.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Semoga  Allah  merahmati  Luth,  sesungguhnya  dia 
berlindung  kepada  keluarga  yang  kuat,  sekiranya  aku  tinggal  di 
penjara  sebagaimana  lamanya  Yusuf  (tinggal  di  dalamnya),  niscaya 
aku  akan  menyambut  yang  memanggil  itu,  dan  kita  lebih  berhak 
terhadap  Ibrahim  ketika  Allah  berfirman  kepadanya.  Apakah  kamu 
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belum  yakin?’  Dia  menjawab,  ‘Bahkan  aku  telah  meyakininya,  akan 
tetapi  agar  hatiku  tetap  mantap  (dengan  imanku) 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  “ Maka  tatkala  utusan  itu  datang  kepada 
Yusuf,  berkatalah  Yusuf,  “Kembalilah  kepada  tuanmu  -hingga 
firman-Nya-  mereka  berkata,  ‘Maha  Sempurna  Allah’).  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Seakan-akan  judul  bab  ini  hingga 
kata,  “Tuanmu”,  dan  selanjutnya  adalah  penafsiran  dari  Imam  Bukhari 
terhadap  firman-Nya  ‘ haasya  lillaah  ’  (Maha  Sempurna  Allah). 
Adapun  periwayat  selain  Abu  Dzar  mengutip  ayat  dari  awal  hingga 
firman-Nya,  “ Menundukkan  dirinya.  Maka  mereka  berkata,  ‘Maka 
Sempurna  Allah  ’." 

«.lis — SjjIj  (Haasya  dan  haasyaa  adalah  kata  yang 

menunjukkan  penyucian  dan  pengecualian).  Abu  Ubaidah  berkata 
tentang  firman  Allah,  * — U  'j>\ — *■,  “Huruf  syin  pada  kata  ini  berbaris 
fathah  tanpa  huruf  ya ',  namun  sebagian  mereka  menambahkan  huruf 
ya'  di  bagian  akhirnya  — £>&•).  Kata  tersebut  mengandung  makna 

penyucian  dan  pengecualian  dari  keburukan.  Engkau  katakan, 

‘ haasyaituhu  ’,  yakni  aku  mengecualikannya.  Adapun  jumhur  ulama 
membaca  dengan  menghapus  huruf  alif  sesudah  syin.  Sementara  Abu 
Amr  mencantumkannya  jika  kata  itu  disambung  dengan  kata 
sesudahnya.  Dalam  salah  satu  dialek  huruf  alif  dihapus  sesudah  ha ' 
( hasya )  yaitu  qira'ah  Al  A’masy.  Kemudian  para  ulama  berbeda 
pendapat  dalam  menentukan  jenis  kata  ini,  yakni  apakah  ia  isim  (kata 
benda),  fi’il  (kata  keija),  ataukah  harf  (kata  yang  tidak  memiliki 
makna  bila  berdiri  sendiri).  Namun,  hal  ini  tidak  disebutkan  di  sini. 
Tampaknya,  mereka  yang  menghapus  alif  lebih  mengukuhkan 
statusnya  sebagai  fi’il ,  berbeda  dengan  mereka  yang  menafikannya. 
Pandangan  yang  mengatakan  ia  adalah  fi’il  didukung  perkataan  An- 
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Nabighah,  “ walaa  uhaasyii  minal  aqwaam  min  ahad”  (saya  tidak 
menyucikan  seorang  pun  di  antara  kaum).  Jika  suatu  kata  bisa  berubah 
dari  bentuk  lampau  menjadi  bentuk  sekarang,  maka  itu  menunjukkan 
bahwa  kata  itu  adalah  fi’il  (kata  keija).  Perkataan  An-Nabighah 
berkonsekuensi  bahwa  menyamakan  antara  menghapus  alif  dan 
mencantumkannya,  merupakan  satu  dialek  tersendiri.  Sebagian  lagi 
berkata  bahwa  menghapus  alif  diakhir  kata  itu  merupakan  dialek 
penduduk  Hijaz,  berbeda  dengan  selain  mereka. 

ww-  (Hashhasha  artinya  menjadi  jelas).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  51,  OY 
{Sekarang  jelaslah  kebenaran  itu),  “Yakni  — ll 

J  j  (3— {saat  ini  telah  tampak  kebenaran  dan  menjadi  jelas).”  Al 
Khalil  berkata,  “Maknanya  adalah  jelas  dan  tampak,  yang  sebelumnya 
tersembunyi.”  Kemudian  dikatakan,  ia  diambil  dari  kata  al  hishshah 
(bagian),  yakni  tampak  bagian  kebenaran  daripada  bagian  kebatilan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Sa’id  bin  Talid,  dari 
Abdurahman  bin  Al  Qasim,  dari  Baqar  bin  Mudhar,  dari  Amr  bin  Al 
Haris,  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurahman,  dari  Abu  Hurairah. 
Sa'id  bin  Talid  adalah  Sa'id  bin  Isa  bin  Talid.  Dia  berasal  dari  Mesir, 
dan  biasa  dipanggil  Abu  Utsman.  Namanya  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Imam  Bukhari 
menisbatkannya  kepada  kakeknya.  Abdurahman  bin  Al  Qasim  adalah 
Al  Utqa.  Dia  juga  berasal  dari  Mesir.  Dia  seorang  ahli  fikih  yang 
masyhur  dan  tergolong  murid  Imam  Malik.  Dia  meriwayatkan  kitab  Al 
Mudawwanah  dari  ilmu  Imam  Malik.  Namun,  dia  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini.  Sanad  hadits  ini 
secara  berantai  dinukil  dari  orang-orang  Mesir  hingga  Yunus  bin 
Yazid,  dan  selebihnya  berasal  dari  orang-orang  Madinah.  Dalam 
sanad  ini  terdapat  periwayatan  orang-orang  yang  berada  dalam  satu 
tingkatan,  karena  Amr  bin  Al  Harits  Al  Mashri  (seorang  ahli  fikih 
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yang  masyhur)  masih  satu  tingkatan  dengan  Yunus  bin  Yazid.  Hadits 
ini  telah  dijelaskan  pada  bab  biografi  Ibrahim  dan  Luth  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 


6.  Firman  Allah,  'M  J?" 

"Sehingga  apabila  para  rasul  tidak  mempunyai  harapan  lagi 
(tentang  keimanan  mereka)"  (Qs.  Yuusuf  [12]:  110) 


j*  4JU4  y* j  a!  cJli  'j*  j*‘)\  j.  j* 

lyisi  :oi>  :JlS  'M  J»-)  :  JUu  <5>'  Jy 

y  L*j  j'  JL&s  :  cJj  .'yJLS*'  ;  ijJlp  cJts 


\yii> j  :L$J  cJLis  .viJJAj  j-iJ  i(j j**)  Ljs>r\  icJli 

lli  :c-li  .14 j  kiJJi  jba  iL*j*  :cJli  Ji 


Jlia5  tp_Aj5j4>J  'y»T  ^4'  (*-*  ’-C-JlS  oXto 

°j+-*  J— J\  <y41*'  'M  4 (%-g^ 

<5il  tjL*yiS~  Ji  J-O'  4(*-f^y  Crt 

.&J> 


4695.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata 
kepadanya,  saat  dia  (Urwah)  bertanya  kepadanya  tentang  firman 
Allah,  ‘ hingga  ketika  para  rasul  berputus  asa’,  dia  berkata,  “Aku 
berkata,  ‘Apakah  ' kudzibuu '  atau  'kudzdzibuu'V  Aisyah  berkata, 
'’Kudzdzibuu  (mereka  didustakan)’.  Aku  berkata  kepadanya,  ‘Sungguh 
mereka  telah  yakin  bahwa  kaum  mereka  mendustakan  mereka,  maka 
apakah  maksud  “prasangka"  dalam  ayat  itu?’  Dia  berkata,  ‘Tentu  demi 
Allah,  sungguh  benar  mereka  telah  meyakini  hal  itu’.  Aku  berkata 
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kepadanya,  ‘Mereka  berprasangka  bahwa  mereka  telah  didustakan?’ 
Dia  berkata,  ‘Maha  Suci  Allah,  sungguh  para  Rasul  tidak 
berprasangka  demikian  terhadap  Tuhan  mereka’.  Aku  berkata, 
‘Apakah  makna  ayat  ini?’  Dia  berkata,  ‘Mereka  para  pengikut  Rasul 
yang  beriman  terhadap  Tuhan  dan  membenarkan  para  Rasul  itu,  lalu 
ujian  menimpa  mereka  dalam  waktu  yang  sangat  lama  dan 
pertolongan  datang  terlambat.  Hingga  ketika  para  Rasul  berputus  asa 
terhadap  orang-orang  yang  mendustakan  mereka  di  antara  kaumnya, 
dan  para  rasul  mengira  bahwa  pengikut-pengikut  mereka  telah 
mendustakan  mereka,  maka  datanglah  pertolongan  Allah  kepada 
mereka  saat  itu’.” 

'i\jLA  :cJlS  ijl*  (j jijJl  (j r^ 

0 ycj  Aill 

4696.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Urwah  mengabarkan 
kepadaku,  “Aku  berkata,  ‘Barangkali  ia  dibaca  ‘kudzibuu’  (mereka 
didustakan)’.  Dia  berkata,  ‘Maha  Suci  Allah...’  sama  seperti  di  atas.” 


Keterangan: 


(Bab  firman  Allah:  Hingga  ketika  para  Rasul  berputus  asa). 
Kata  ista  'asa  mengacu  kepada  pola  kata  istaf’ala  dari  kata  al  ya  's 
yang  merupakan  lawan  dari  kata  ar-rajaa'  (harapan).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  80,  l—Ui 
4 — L»  \jL — (j maka  ketika  mereka  berputus  asa  daripada  [putusan] 


Yususf ),  “Ia  mengikuti  pola  kata  istaf’aluu  dari  kata  dasar  ya'isa 
(putus  asa),  seperti  dalam  ayat  di  atas.”  Keserupaan  yang  dia 
maksudkan  hanya  dari  pola  kata,  karena  huruf  sin  dan  ta  ’  pada  kata  itu 
adalah  tambahan.  Kata  istai'asa  semakna  dengan  kata  ya'isa  (putus 
asa)  sebagaimana  kata  ista’jaba  dengan  ‘ ajiba .  Namun,  Az- 
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Zamakhsyari  membedakan  keduanya.  Menurutnya,  tambahan  yang 
terjadi  pada  pola  kata  seperti  ini  berfungsi  untuk  mubalaghah 
(penekanan)  pada  perbuatan  itu. 

Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  kata  yang  berkaitan  dengan 
kata  hattaa  (hingga)  setelah  sebelumnya  mereka  sepakat  bahwa  kata 
itu  dihapus  dari  teks  kalimat.  Dikatakan  bahwa  kalimat  selengkapnya 
adalah,  “Dan  tidaklah  kami  mengutus  sebelummu  dari  rasul-rasul 
melainkan  beberapa  laki-laki  yang  diwahyukan  kepada  mereka",  lalu 
kemenangan  pun  terlambat  datang  kepada  mereka,  “ Hingga  ketika..." 
Pendapat  lain  mengatakan,  “Maka  umat-umat  mereka  tidak  diberi 
sanksi,  hingga  ketika...”  Ada  juga  yang  berkata,  ‘Mereka  mengajak 
kaum  mereka  namun  didustakan,  dan  keadaan  itu  berlangsung  sangat 
lama,  hingga  ketika....” 

J — *"J  J— ^  J  j*  'cf  j*  (Dari 

Aisyah,  dia  berkata  kepadanya,  dan  dia  (Urwah)  bertanya  kepadanya 
tentang  firman  Allah  Azza  Wajalla).  Dalam  riwayat  Uqail  dari  Ibnu 
Syihab  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  disebutkan,  “Urwah 
mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  dia  bertanya  Aisyah  tentang 
firman  Allah....”  lalu  dia  menyebutkannya. 

— S'  \  fj — fi  (Aku  berkata,  “ Apakah  'kudziibuu'  atau 
'kudzdzibuu'?).  Yakni  apakah  bacaan  seharusnya  adalah  ‘ kudzibuu ’ 
(tanpa  tasydid)  ataukah  ‘ kudzdzibuu ’  (diberi  tasydid).  Hal  ini 
tercantum  secara  tegas  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Shalih  bin 
Kaisan. 

\yj — S'  cJls  {Aisyah  berkata,  “Kudzdzibuu").  Yakni  diberi 

tasydid  (tanda  ganda). 

:cJl3  tjlalu  ja  Ui  (Lalu  apa  yang  dimaksud  ‘prasangka’  pada 
ayat  itu?  Dia  berkata,  ‘Benar’).  Al  Ismaili  menambahkan,  “Aku 
berkata,  ‘Ia  dibaca  tanpa  tasydid’.  Dia  berkata,  ‘Maha  Sempurna 
Allah’.”  Hal  ini  sangat  tegas  menyatakan  bahwa  Aisyah  mengingkari 
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qira  'ah  yang  tanpa  tasydid  berdasar  asumsi  bahwa  kata  ganti  ‘mereka’ 
pada  kata  itu  adalah  para  rasul.  Namun,  maksud  kata  ganti  tersebut 
bukan  para  Rasul  menurut  apa  yang  telah  saya  jelaskan,  dan  tidak  ada 
makna  mengingkari  qira'ah  itu  setelah  terbukti  dinukil  secara  akurat. 
Barangkali  nukilan  ini  tidak  sampai  kepada  mereka  yang 
mengingkarinya. 

Kata  ini  dibaca  tanpa  tasydid  ( kudzibuu )  oleh  para  Imam  Kufah, 
di  antaranya;  Ashim,  Yahya  bin  Watsab,  Al  A’masy,  Hamzah,  dan  Al 
Kisa'i.  Pendapat  mereka  disetujui  Abu  Ja’far  bin  Al  Qa’qa’  dari 
kalangan  ulama  Hijaz.  Ia  juga  merupakan  qira'ah  Ibnu  Mas’ud,  Ibnu 
Abbas,  Abu  Abdurrahman  As-Sulami,  Al  Hasan  Al  Bashri, 
Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi  dan  sejumlah  Imam  lain. 

Al  Karmani  berkata,  “Aisyah  tidak  mengingkari  qira  'ah 
tersebut,  tetapi  dia  hanya  mengingkari  penafsiran  Ibnu  Abbas.” 
Demikian  yang  dia  katakan.  Namun,  hal  ini  menyelisihi  makna 
zhahimya.  Adapun  makna  zhahir  redaksi  riwayat  menyatakan  bahwa 
Urwah  menyetujui  pendapat  Ibnu  Abbas  sebelum  dia  bertanya  kepada 
Aisyah.  Setelah  itu  tidak  diketahui  apakah  Urwah  meralat 
pendapatnya  dan  mengambil  pendapat  Aisyah  atau  tidak. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Yahya  bin  Sa’id  Al 
Anshari,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  datang  kepada  Al  Qasim  dan 
berkata,  “Sesungguhnya  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi 
membacanya  ‘ kudzibuu ’  (tanpa  tasydid).”  Dia  berkata,  “Dia 
mengabarkannya  dariku,  bahwa  aku  mendengar  Aisyah  membacanya, 
'kudzdzibuu  (diberi  tasydid),  yakni  para  Rasul  didustakan  oleh  kaum 
mereka.  Dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah  disebutkan  dari  jalur  Ibnu  Abi 
Mulaikah,  dia  berkata,  “Ibnu  Abbas  berkata,  ‘ Sehingga  apabila  para 
rasul  tidak  mempunyai  harapan  lagi  (tentang  keimanan  mereka)  dan 
telah  meyakini  bahwa  mereka  telah  didustakan Dia  berkata,  “Beliau 
pergi  dengannya  di  tempat  itu.”  Dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan, 
“Dengan  apa  di  tempat  itu”.  Namun,  ini  adalah  kesalahan  dalam 
penulisan  naskah.  An-Nasa'i  dan  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur 
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ini  dengan  redaksi,  Jj— Jj*- « P’  J’  ^ 

^ _ J  j  J  y»  i  oj  *ii  iul  Jal  ^  Jjltj  (Pergi  ke  tempat  ini  -seraya 

menunjuk  ke  langit-  dan  membaca,  ‘ Hingga  ketika  Rasul  dan  orang- 
orang  bersamanya  berkata,  kapankah  datangnya  pertolongan  Allah? 
ketahuilah  sesungguhnya  pertolongan  Allah  amat  dekat’.).  Al  Ismaili 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  'J»  :  J' 

ij;  i  <  j _ 1  iJ&j  (Kemudian  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Mereka  adalah 

manusia-manusia  yang  lemah  serta  berputus  asa,  dan  mereka 
mengira  mereka  telah  didustakan  Hal  ini  secara  zhahir  menyatakan 
bahwa  menurut  Ibnu  Abbas  firman-Nya,  ‘ Kapan  datangnya 
pertolongan  Allah ’  adalah  perkataan  para  rasul,  dan  ini  merupakan 
pendapat  sekelompok  ulama. 

Kemudian  mereka  berbeda  pendapat.  Dikatakan  semua  kalimat 
itu  adalah  perkataan  semuanya.  Ada  juga  yang  mengatakan  kalimat 
pertama  adalah  perkatan  dari  semuanya  dan  yang  terakhir  adalah 
perkataan  Allah.  Sebagian  lagi  berkata,  “Kalimat  pertama,  ‘kapan 
datangnya  pertolongan  Allah ’  adalah  perkataan  orang-orang  mukmin 
bersama  Rasul,  sedangkan  kalimat  terakhir,  ‘ Ketahuilah 
sesungguhnya  pertolongan  Allah  amat  dekat  \  adalah  perkataan  Rasul. 
Hanya  saja  Rasul  lebih  dahulu  disebutkan  karena  kemuliaannya,  dan 
inilah  yang  lebih  tepat. 

Berdasarkan  pendapat  pertama,  maka  perkataan  Rasul, 
“ Kapankah  datangnya  pertolongan  AllahT ’  bukan  sebagai  keraguan, 
bahkan  ungkapan  akan  lamanya  pertolongan,  dan  sekaligus  memohon 
untuk  segera  didatangkan.  Hal  itu  seperti  ucapan  beliau  SAW  pada 
perang  Badar,  “Ya  Allah  datangkan  apa  yang  engkau  janjikan 
kepadaku.” 

Al  Khaththabi  berkata,  “Tidak  ada  keraguan  bahwa  Ibnu  Abbas 
tidak  memperbolehkan  adanya  dugaan  bahwa  para  rasul  mendustakan 
wahyu  dan  ragu  pada  kebenaran  yang  disampaikan,  maka 
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perkataannya  itu  harus  dipahami  bahwa  para  rasul  mengucapkannya 
karena  lamanya  ujian  yang  menimpa,  dan  lambatnya  pertolongan 
datang,  serta  keinginan  kuat  akan  realisasi  janji-Nya.  Untuk  itu, 
mereka  menyangka  bahwa  wahyu  yang  datang  kepada  mereka  adalah 
perhitungan  dari  diri  mereka,  dan  mereka  mengira  telah  keliru  dalam 
memahami  apa  yang  sampai  kepada  mereka,  maka  mereka  menujukan 
perkataan  itu  kepada  diri  mereka  bukan  kepada  yang  mendatangkan 
wahyu.  Adapun  yang  dimaksud  ‘dusta’  di  sini  adalah  salah,  bukan 
dusta  dalam  arti  yang  sebenarnya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pandangan  ini  didukung  qira'ah 
Mujahid  dengan  lafazh,  'j^S"  'j&j  {Dan  mereka  berprasangka 

bahwa  mereka  telah  dusta),  yakni  {mereka  telah  salah).  Dengan 
demikian,  subjek  kata  'j — {mereka  berprasangka)  adalah  para 
Rasul.  Namun,  mungkin  juga  yang  dimaksud  adalah  pengikut- 
pengikut  mereka.  Kemungkinan  ini  didukung  riwayat  Ath-Thabari 
dengan  sanad-sanad  yang  beragam  dari  jalur  Imran  bin  Al  Harits, 
Sa'id  bin  Jubair,  Abu  Adh-Dhuha,  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dan  Al  Aufi, 
semuanya  dari  Ibnu  Abbas  -sehubungan  dengan  ayat  ini-  dia  berkata, 
Ijftr  01  j^jS  j  j*  Jlijll  Iri}  {Para  Rasul  putus  asa 

dengan  keimanan  kaumnya,  dan  kaum  mereka  menyangka  para  rasul 
telah  berdusta). 

Az-Zamakhsyari  berkata,  “Jika  hal  ini  benar  dari  Ibnu  Abbas, 
maka  yang  dia  maksud  ‘prasangka’  adalah  sesuatu  yang  terbetik 
dalam  jiwa  dan  mempengaruhinya,  baik  berupa  was-was  dan  bisikan 
hati  yang  biasa  dirasakan  manusia.  Adapun  ’zhann'  (prasangka)  dalam 
pengertian  menguatkan  salah  satu  dari  dua  hal,  maka  hal  ini  tidak 
boleh  diduga  ada  pada  seorang  muslim,  terlebih  lagi  pada  diri  rasul.” 
Abu  Nashr  Al  Qusyairi  berkata,  “Tidak  tertutup  kemungkinan  jika 
yang  dimaksud  adalah  apa  yang  terbetik  dalam  hati  para  Rasul  lalu 
mereka  memalingkannya  dari  diri-diri  mereka.  Atau  maknanya 
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mereka  mendekati  ‘prasangka’.  Sebagaimana  dikatakan,  ‘aku  sampai 
ke  rumah’,  padahal  maksudnya  ‘aku  mendekati  rumah’.” 

At-Tirmidzi  berkata,  “Para  rasul  merasa  takut  — setelah 
dijanjikan  Allah  kemenangan —  jika  kemenangan  itu  dibatalkan, 
bukan  karena  mendustakan  janji  Allah,  bahkan  karena  mencela  diri 
mereka  sendiri  telah  melakukan  perkara  yang  membatalkan  syarat 
tersebut,  maka  apabila  kondisi  telah  berlarut-larut  dan  pertolongan  tak 
kunjung  datang  serta  bencana  semakin  berat  menimpa  mereka, 
masuklah  dalam  diri  mereka  berbagai  prasangka  yang  buruk.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  boleh  timbul  dugaan  terhadap 
Ibnu  Ababs  bahwa  dia  memperbolehkan  anggapan  para  rasul 
membisikkan  pada  diri  mereka  bahwa  Allah  menyelisihi  janji-Nya, 
bahkan  dugaan  yang  harus  ditujukan  kepada  Ibnu  Abbas  bahwa 
maksud  perkataannya,  “Mereka  adalah  manusia...”,  adalah  mereka 
yang  beriman  dan  mengikuti  para  rasul,  bukan  para  rasul  itu  sendiri. 

Adapun  maksud  perkataan  periwayat  darinya,  “Pergi  dengannya 
di  tempat  itu”,  adalah  ke  langit.  Artinya,  para  pengikut  rasul  mengira 
apa  yang  dijanjikan  kepada  mereka  oleh  para  rasul  melalui  lisan 
malaikat,  tidak  terjadi.  Sungguh  tidak  ada  halangan  jika  yang 
demikian  timbul  pada  hati  sebagian  para  pengikut  rasul. 

Cukup  mengherankan  sikap  Ibnu  Al  Anbari  yang  menegaskan 
bahwa  redaksi  ini  tidak  shahih.  Begitu  pula  dengan  sikap  Az- 
Zamahkhsari  yang  tidak  berkomentar  dan  bimbang  atas 
keontentikannya  dari  Ibnu  Abbas.  Padahal  sebenarnya  shahih.  Namun, 
tidak  dinukil  darinya  penegasan  bahwa  para  rasul  berprasangka  seperti 
itu.  Makna  ini  juga  tidak  menjadi  konsekuensi  dari  qira'ah  yang 
menyebutkan  ‘ kudzibuu ’.  Bahkan  kata  ganti  pada  kalimat,  “mereka 
berprasangka”  kembali  kepada  pengikut  para  rasul,  sedangkan  kata 
ganti  pada  kalimat  ‘mereka  didustakan’  kembali  kepada  rasul-rasul. 
Artinya,  para  pengikut  rasul  menduga  bahwa  rasul  telah  didustakan. 
Mungkin  juga  semua  kata  ganti  itu  untuk  para  rasul,  yang  artinya 
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bahwa  para  rasul  telah  putus  asa  dengan  kemenangan  dan  mengira 
bahwa  diri  mereka  telah  mendustakan  mereka  ketika  menceritakan 
kepada  mereka  akan  dekatnya  kemenangan,  atau  mereka  didustakan 
oleh  harapan  mereka  sendiri. 

Mungkin  juga  maksud  semua  kata  ganti  tersebut  adalah  kaum 
yang  para  Rasul  diutus  kepada  mereka.  Dengan  demikian,  maknanya 
adalah  para  rasul  telah  putus  asa  terhadap  keimanan  kaumnya,  dan 
kaumnya  mengira  para  rasul  mendustakan  mereka  pada  semua  apa 
yang  mereka  katakan  berupa  kenabian,  janji  kemenangan  bagi  yang 
mengikuti  mereka,  dan  siksaan  bagi  siapa  yang  tidak  mengikuti 
mereka. 

Selama  masih  ada  kemungkinan  bagi  pernyataan  Ibnu  Abbas 
tersebut,  maka  kita  wajib  membersihkan  Ibnu  Abbas  dari  anggapan 
bahwa  dia  memperbolehkan  adanya  dugaan  para  rasul  berprasangka 
telah  didustakan  Dzat  yang  mengutus  mereka.  Dalam  hal  ini 
pengingkaran  Aisyah  dipahami  bahwa  dia  menanggapi  perkataan  Ibnu 
Abbas  menurut  maknanya  yang  mutlak. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  bahwa  Sa'id  bin  Jubair  ditanya 
tentang  ayat  ini,  maka  dia  berkata,  “Para  rasul  telah  putus  asa  terhadap 
kaumnya  untuk  membenarkan  mereka,  mereka  menyangka  bahwa 
para  rasul  didustakan.”  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim  berkata  ketika 
mendengarnya,  “Sekiranya  aku  berangkat  ke  Yaman  karena  kalimat 
ini  niscaya  itu  belum  sebanding.”  Perhatikanlah  bagaimana  Sa'id  bin 
Jubair  — sebagai  salah  seorang  murid  terkemuka  Ibnu  Abbas,  dan 
sangat  mengetahui  seluk  beluk  perkataan  gurunya —  memahami 
perkataan  Ibnu  Abbas  tersebut  menurut  kemungkinan  terakhir  yang 
saya  sebutkan. 

Dari  Muslim  bin  Yasar,  dia  bertanya  kepada  Sa'id  bin  Jubair, 
maka  dia  berkata  kepadanya,  “Ayat  ini  telah  menimbulkan  masalah 
besar  bagiku...”  Lalu  dia  membaca  ayat  yang  dimaksud  dengan 
‘ kudzibu ’.  Dia  berkata  “Aku  bersumpah  jika  (benar)  para  rasul 
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berprasangka  seperti  itu.”  Selanjutnya,  dia  menjawab  sama  seperti  di 
atas.  Dia  berkata,  “Allah  telah  membukakan  hatiku  dan  semoga  Allah 
membukakan  hatimu.”  Setelah  itu  dia  berdiri  dan  merangkulnya. 
Keterangan  serupa  dinukil  juga  dari  riwayat  Sa'id  bin  Jubair  dari  Ibnu 
Abbas  sendiri. 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  lain,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  ‘  mereka  didustakan ’,  dia 
berkata,  ‘p* >jA—f  oi  Jl.^1  O'  ‘Je'j  j*  ( Para 

rasul  telah  berputus  asa  terhadap  keimanan  kaumnya,  dan  mereka 
mengira  para  rasul  telah  mendustakan  mereka ).  Sanad  riwayat  ini 
hasan.  Hendaklah  pendapat  ini  yang  dijadikan  pegangan  dalam 
menakwilkan  keterangan  yang  disebutkan  dari  Ibnu  Abbas.  Karena 
dia  lebih  tahu  yang  dia  maksud  daripada  selainnya. 

Hal  itu  tidak  dapat  ditolak  oleh  riwayat  Ath-Thabari  dari  jalur 
Ibnu  Juraij  tentang  firman  Allah,  ‘ kudzibuu ’,  yakni  diselisihi,  karena 
jika  kita  menetapkan  bahwa  maksud  kata  ganti  tersebut  adalah  umat, 
maka  tidak  ada  persoalan  dari  penafsiran  kata  ‘ kudzibuu ’  dengan  arti 
menyelisihi,  yakni  para  pengikut  rasul  mengira  bahwa  apa  yang 
dijanjikan  kepada  para  rasul  telah  diselisihi  (dilanggar). 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Tamim  bin  Hadzlam,  aku 
mendengar  Ibnu  Abbas  berkata  tentang  ayat  ini,  “Para  rasul  berputus 
asa  terhadap  keimanan  kaumnya,  dan  kaumnya  mengira  ketika 
persoalan  lambat  terealisasi,  bahwa  rasul-rasul  telah  mendustakan 
mereka.”  Lalu  dinukil  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  “Para  rasul 
berpustus  asa  terhadap  keimanan  kaum  mereka,  dan  kaum  mereka 
mengira  bahwa  para  rasul  telah  didustakan  atas  apa  yang  datang  pada 
mereka.”  Disebutkan  juga  dari  Ibnu  Mas’ud  suatu  pernyataan  yang 
mengindikasikan  seperti  apa  yang  dinukil  dari  Ibnu  Abbas. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Shahih  dari  Masruq,  dari 
Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  membaca,  iyJL_T  j — S  'i»  J* 

(• Hingga  ketika  para  rasul  putus  asa  dan  mengira  bahwasanya  mereka 
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telah  didustakan).  Abu  Abdillah  berkata,  “Dialah  yang  tidak 
menyukai,  tetapi  dalam  hal  ini  tidak  ada  juga  keterangan  yang 
memutuskan  bahwa  maksud  Ibnu  Abbas  dengan  kata  ganti  itu  adalah 
para  rasul.  Bahkan  ada  kemungkinan  menurutnya,  kata  ganti  yang 
dimaksud  adalah  pengikut  para  rasul  yang  beriman,  karena  mendengar 
terjadinya  hal  seperti  itu  pada  diri  mereka  yang  beriman  termasuk 
perkara  yang  tidak  disukai.  Dengan  demikian,  tidak  ada  keterangan 
tegas  bahwa  yang  dia  maksudkan  adalah  para  rasul. 

Ath-Thabari  berkata,  “Sekiranya  boleh  bagi  para  rasul  untuk 
ragu  dan  bimbang  akan  janji  Allah,  tentu  umat  yang  para  rasul  itu 
diutus  kepadanya  lebih  berhak  untuk  ragu  dan  bimbang.”  Kemudian 
Ath-Thabari  memilih  bacaan  ‘ kudzibuu ’  (mereka  didustakan)  dan  dia 
memberi  alasan  seperti  penjelasan  terdahulu.  Setelah  itu  dia  berkata, 
“Saya  memilih  versi  ini,  karena  ayat  itu  disebutkan  setelah  firman- 
Nya  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  109,  j—*  OtS*  'ul£ 

— i  (lalu  melihat  bagaimana  kesudahan  orang-orang  sebelum 
mereka),  sesungguhnya  pada  yang  demikian  terdapat  isyarat  akan 
keputus-asaan  para  rasul  terhadap  iman  kaum  mereka  yang 
mendustakan  mereka  hingga  mereka  binasa.  Atau  kata  ganti  pada 
firman-Nya,  “ mereka  berprasangka  telah  didustakan ”,  adalah  mereka 
yang  terdahulu  dari  umat-umat  yang  telah  binasa.  Lebih  jelas  lagi 
bahwa  pada  kelanjutan  ayat  terdapat  berita  tentang  para  rasul  dan  yang 
beriman  kepada  mereka.  Ayat  yang  dimaksud  adalah  firman-Nya 
dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  110,  — >  j— •  ( lalu  diselamatkan 

orang-orang  yang  Kami  kehendaki),  yakni  mereka  yang  binasa  adalah 
yang  berprasangka  bahwa  para  rasul  telah  didustakan  dan  mereka  pun 
mendustakannya,  sementara  rasul  dan  orang-orang  yang  mengikuti 
mereka  adalah  yang  selamat.”  Demikian  perkatannya,  tetapi  ini  juga 
tidak  luput  dari  kritikan. 
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J — ir\  :c — (Dia  berkata,  “Benar”.).  Dalam  riwayat  Uqail  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  disebutkan,  “Beliau  berkata, 
‘Wahai  Urayyah’.”  Maksudnya  si  kecil  Urwah. 

dbi — i  I luJ  ct5 JJt i  (Aku  bersumpah  sungguh  mereka  telah 
yakin  akan  hal  itu).  Di  sini  terdapat  penegasan  untuk  memahami 
bahwa  Urwah  memahami  ‘prasangka’  dalam  arti  yang  sebenarnya, 
dan  ini  mengukuhkan  salah  satu  dari  dua  pendapat  terdahulu,  lalu 
pemahaman  Urwah  ini  disetujui  Aisyah.  Akan  tetapi  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  jalur  Sa'id,  dari  Qatadah,  bahwa  yang  dimaksud 
‘prasangka’  di  sini  adalah  keyakinan.  Nafthuwaih  menukilnya  di 
tempat  ini  dari  kebanyakan  ahli  ilmu,  dan  dia  berkata,  “Ia  sama  seperti 
firman-Nya  dalam  surah  At-Taubah  [9]  ayat  118,  Jjt  'j*  V  t Jbj 

( mereka  telah  mengetahui  bahwa  tidak  ada  tempat  lari  dari 
[siksa]  Allah,  melainkan  kepada-Nya  saja)."  Namun,  hal  itu  diingkari 
Ath-Thabari  seraya  berkata,  “Sesungguhnya  kata  zhann  (prasangka) 
tidak  digunakan  oleh  orang  Arab  dalam  hal-hal  yang  tidak  dapat 
dipandang  oleh  kasat  mata.  Adapun  sesuatu  yang  bisa  disaksikan 
maka  tidak  digunakan  kata  ‘ zhann ’  (prasangka).  Oleh  karena  itu, 
boleh  dikatakan,  ‘Aku  mengira  aku  manusia’  atau  ‘aku  mengira  diriku 
hidup’,  dalam  arti  ‘aku  tahu  aku  manusia’  atau  ‘aku  tahu  aku  hidup’.” 

<dil  s\-Jv>  :c — Jv5  lgl*l  :ciii  (Urwah  mengabarkan 

kepadaku,  “Aku  berkata,  ‘Barangkali  ia  dibaca  ’Kudzibu’.  Aisyah 
berkata,  Maha  Suci  Allah.  ’).  Demikian  dia  sebutkan  secara  ringkas. 
Abu  Nu  aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dengan 
lengkap,  “Dari  Urwah  bahwa  ia  bertanya  kepada  Aisyah...”  lalu 
disebutkan  sama  seperti  hadits  Shalih  bin  Kaisan. 
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Catatan: 


Jumhur  ulama  membaca  firman  Allah  pada  ayat  selanjutnya, 
{lalu  Kami  menyelamatkan  siapa  yang  Kami 


kehendaki).  Sedangkan  Ashim  membacanya  ‘ najjiya ’.  Masih  ada  cara 
baca  yang  lain  untuk  kata  tersebut.  Ath-Thabari  berkata,  “Siapa  yang 
membaca  seperti  itu,  maka  ia  menyendiri  dengan  qira  'a/znya,  dan 
yang  menjadi  hujjah  adalah  qira  'ah  selainnya. 
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13.  SURAH  AR-RA’D 

j>- T  4!}  ajsI  jIp  <_$JJl  ii j*z**S\  :(4-iS*  Ja-AUS”)  J 

j — ftj  J-ju  ^  «.LLSl  ^jS  aJIIs-  tSj^1  pLijadl  a ^p 

:(Oljjl— ^c-»)  .J — Si  j^x — ’.ij — jp  Jlij  .jJjL  ^1  j  ^SjS -4  01  «Ajjj 

*j|J)  :Jl — *j  .Jli*'!5/ij  oLi'i/l  t_s?j  tili* 

v_ - oju  a}ojL>-  a^S^C*  :(OLi<w)  .jJJu  (jUjuj)  ji» 

:(Jl^Jl)  .oJ\  ^  c4 ap  c$'  c<_~JbJl  JJ  .<_s^>-^l  41? 

.jJjJ  4 J  J*  (Vrf'j)  ^Jip  (s-Uil  ^1  aOflS' 

o — Ip  lil  jJ — aJI  oLbrl  .<j  c-jcuj  U  :^l£Dl  (JUj  ^l£»  j') 

— *  3^*^  j***1-  *— t4ii>  -bjjl  » j  j.* 

f^— 0  •<-*£  :<jljS  t0jj«iaj  :(0js.jlb)  (S4JI)  •J^5’4' 

•(cT^ — ^  (*^)  :(V^  ^!j)  0^3 jij  Ls'  ((*^p 

<>1aj  taj!>LJtj  ^^UJ*  Cj?  :(c4^»^)  .4*'^  :(4Pjl3)  jUi' 

(<3^)  OJ  LS^  :J*h\  OJ  Jo^'  £S*'j^  J^j  (&*) 

4W*1  j  4«^  (^o'jj4*«)  Jiij  :(L*A*i)  .AiliOJi  2r? 

(p 'j*1  ^  j  4^j)  tO- — f*'j  (J-^5'  (_5?  j'  ObdstJl  (OtjijP) 

J  ^  (J  .  ^  /«'Ojl^Pp  y  ^  x  /  ^  ^  ^  s  s  Q  y 

ol^OJI)  p-fcj;'  |» fy-s-j  ^Ol^S"  (j^f'j  fS«4) 
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4;  tl. L  s-l D'  :(s-Uii  a! «S*  Ja-olIS')  .^iDl  aJ  (JUiiJi 

^  U  i  -n.~  (L&jjjjj  Aji  jl  cJU»3)  .IJbl  A-jIj  s-A-o  aJI  i  j 

.  <UbD'j  «AjJjDI  C-w~>-  .(A-kw  di  j)  Ajj  ’(^'j  '*Mj) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ kabaasithi  kaffaihi  (seperti  orang  yang 
membukakan  kedua  telapak  tangannya):  Perumpamaan  orang  musyrik 
yang  menyembah  bersama  Allah  sesembahan  selain-Nya,  seperti 
orang  haus  yang  melihat  kepada  naungan  khayalannya  dalam  air  dari 
kejauhan,  dan  dia  ingin  mengambilnya  tetapi  tidak  mampu.”  Ulama 
selainnya  berkata,  “ Sakhkhara  artinya  menundukkan.  Mutajaawiraat 
artinya  saling  berdekatan.  Al  Matsulaat,  bentuk  tunggalnya  adalah 
matsulah,  artinya  yang  serupa  dan  semisal.  Allah  berfirman,  ‘  illa 
mitsla  ayyam  alladziina  khalau’  (kecuali  [kejadian-kejadian]  yang 
sama  dengan  kejadian-kejadian  [yang  menimpa]  orang-orang 
terdahulu).  Bimigdaar  artinya  sesuai  kadar.  Mu'aqqibaat  artinya 
Malaikat  penjaga  yang  pertama  diganti  yang  lainnya.  Dari  situ  diambil 
kata  al  'aqiib.  Dikatakan  ‘ aqqabtu  fii  itsrihi’  (aku  mengiringi 
sesudahnya).  Al  Mihaal  artinya  hukuman.  Kabaasithin  kaffaihi  ilal 
maa'  (seperti  orang  yang  membukakan  kedua  telapak  tangannya  ke 
dalam  air),  untuk  mengambil  air.  Raabiyan;  dari  kata  rabaa  yarbuu 
(berkembang).  Au  mataa’  zabad  (atau  alat-alat,  ada  pula  buih);  Al 
Mataa’  adalah  segala  sesuatu  yang  digunakan  bersenang-senang. 
Jufaa'an  artinya  tak  ada  harganya.  Dikatakan  “ ajfa'at  al  qidr”,  yakni 
periuk  mendidih  lalu  buih  muncul  kemudian  tenang  dan  buih  itu 
hilang  tanpa  ada  faidahnya.  Demikianlah  dipisahkannya  kebenaran 
dari  kebatilan.  Al  Mihaad  artinya  tempat  tidur.  Yadra'uun  artinya 
mereka  menolak.  Dara'tuhu  artinya  aku  menolaknya.  Salamun 
alaikum  (salam  atas  kamu),  yakni  mereka  mengucapkan  ‘salam  atas 
kamu’.  Wailaihi  ma'aab  (kepada-Nya  tempat  kembaliku);  taubatku. 
Afalam  yai'as  artinya  apakah  belum  jelas.  Qaari’ah  artinya  perkara 
yang  dahsyat.  Fa'amlaitu  artinya  aku  memperpanjang,  yang  berasal 
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dari  kata  maliy  dan  milaawah,  dan  darinya  diambil  kata  ‘maliyyan  ’, 
maka  dikatakan  untuk  bumi  yang  luas  dan  panjang  ‘ malaa  minal 
ardh  ’.  Asyaqqu  artinya  kesulitan  yang  lebih  keras.  Mu  ’aqqib  artinya 
yang  merubah.  Mujahid  berkata,  “ Mutajaawiraat  (bagian  tanah  yang 
berdampingan);  yang  subur  dan  bagian  yang  buruk  adalah  yang 
tandus.  Shinwaan  (bercabang)  yakni  dua  pohon  kurma  atau  lebih  pada 
satu  akar.  Waghairu  shinwaan  (tidak  bercabang),  yakni  satu  pohon. 
Bimaa'in  waahid  (dengan  air  yang  sama),  seperti  anak  keturunan 
Adam,  sebagian  mereka  baik  dan  sebagian  lagi  buruk,  sementara 
bapak  mereka  satu.  As-Sahaab  Ats-Tsiqaal  (awan  mendung);  yakni 
awan  yang  mengandung  air.  Kabaasithi  kaffaihi  ilal  maa'  (seperti 
membukakan  kedua  telapak  tangannya  ke  dalam  air);  yakni 
memanggil  air  dengan  lisannya  dan  menunjuk  dengan  tangannya, 
tetapi  ia  tidak  mendatanginya  selamanya.  Saalat  audiyatun  biqadariha 
(lembah-lembah  mengalir  sesuai  kadarnya)  memenuhi  lubuk  lembah. 
Zabadan  raabiyan  (buih  yang  mengembang)  yakni  buih  air  bah. 
Zabadun  mitsluhu  (buih  yang  sepertinya),  yakni  kotoran  besi  dan 
perhiasan. 


Keterangan: 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Surah  Ar-Ra’d. 
Bismillahiirrahmaanirrahiim" .  Dalam  riwayat  periwayat  lainnya  tidak 
dicantumkan  ‘ basmalah'. 

o j-ds-  JfA  iil  i) jilidi  Jii  '.(£&  Ja-uUT)  JlSj 

'i)  AjJ_  'jAj  Xjo  ’j»  s-UJt  J)  A&-  JJe>  DUiiwh  J ks 

(Ibnu  Abbas  berkata,  “Kabaasithi  kaffaihi  (seperti  orang  yang 
membukakan  kedua  telapak  tangannya):  Perumpaan  orang  musyrik 
yang  menyembah  bersama  Allah  sesembahan  selain-Nya,  seperti 
orang  haus  yang  melihat  kepada  naungan  khayalannya  dalam  air  dari 
kejauhan,  dan  dia  ingin  mengambilnya  tetapi  tidak  mampu."). 
Perkataan  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ibnu  Jarir  dengan 
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anad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra'd  [13]  ayat  14,  &&  Ja-oLST 

sl — i  £2  frL— «Ji  (seperti  orang  yang  membukakan  kedua  telapak 
tangannya  ke  dalam  supaya  sampai  air  ke  mulutnya).  Lalu  disebutkan 
seperti  di  atas,  dan  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  “Namun  di  tidak 
mampu.” 


Catatan: 

Kebanyakan  periwayat  menukil  dengan  kalimat  "f ala  yaqdir’ 
(tidak  mampu),  dan  inilah  yang  benar.  Menurut  keterangan  Iyadh 
bahwa  dalam  riwayat  selain  Al  Qabisi  disebutkan  “ yaqdam  ”  (maju). 
Namun,  ini  hanya  kesalahan  penulisan,  meski  dapat  dibenarkan  dari 
segi  makna.  Ath-Thabari  meriwayatkan  juga  dari  Al  Aufi,  dari  Ibnu 
Abbas  — sehubungan  dengan  ayat  ini —  dia  berkata,  jli 

'i  lu  frUJl  ^  flUSTj  ojiil  Jpr  ,j2ajh\  aJdj  J*-}  JiiT  ill  ’ja 

l-Jki  U  j  «li  lii  J*  iialj  'i  j  DvijSlt  ii  L^uLS  't  :<&'  J  pub 
t  j — il  o\ — \  jgij — )  (Perumpamaan  berhala  yang  disembah  selain  Allah 
seperti  seorang  laki-laki  yang  sangat  haus  hingga  ajal  hampir 
merenggutnya,  sementara  kedua  telapak  tangannya  di  dalam  air,  lalu 
dia  meletakkan  tanganya  ke  dalam  air,  tetapi  tidak  mampu  mengambil 
air  itu  ke  mulutnya.  Allah  berfirman,  ‘Berhala-berhala  tidak 
mengabulkan  (permintaannya)  dan  tidak  dapat  memberinya  mamfaat 
hingga  tangan  orang  ini  sampai  ke  mulutnya.  Padahal  tangannya 
tidak  akan  sampai  ke  mulutnya  selama-lamanya  ’.). 

Dari  Abu  Ayyub,  dari  Ali,  dia  berkata,  J\  ijJ  tul  pCiiiii 
J—*  '—•3  yrf)  yJ\  (Seperti  seorang  laki-laki  yang 

kehausan,  dia  menjulurkan  tangannya  ke  sumur  untuk  mengangkat 
air,  namun  dia  tidak  dapat  mengangkat).  Kemudian  dinukil  dari  Sa'id, 
dari  Qatadah,  gti  ja  tlbi  iS  L2&LS  'i  l$Jt  «iii  p}S 
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a— L J  J  dJ _ !i  J-aJ  'i  j  £Q  *Uli  JalJ  ^oJ»  J£*S"  iki  tojili  aIjU 

Ci k*  o  j  Lj  {Orang  yang  berdoa  kepada  sesembahan  selain  Allah, 

maka  tidak  akan  dikabulkan  baginya  selamanya,  baik  berupa 
man  faat  maupun  mudharat,  hingga  kematian  merenggutnya. 
Perumpamaannya  seperti  seseorang  yang  membuka  kedua  telapak 
tangannya  dalam  air  untuk  sampai  ke  mulutnya,  tetapi  dia  tidak 
mampu  mengambilnya  hingga  mati  kehausan).  Dinukil  juga  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah  sama  seperti  itu.  Hanya  saja  di  dalamnya 
disebutkan,  'i  &&  tk-iU  f'a  t»  ali  «.U'  {Air  tidak  akan 

sampai  ke  mulutnya  selama  dia  membuka  kedua  tangannya  dan  tidak 
menceduknya).  Pada  pembahasan  mendatang  akan  dipaparkan 
perkataan  Mujahid  mengenai  hal  ini. 

Jl5j  .oCilOai  :ijlp  Jlij 

('j— i ^  — b  f' — 5  J— 4  'i!)  :  Jt— i}  . (Selainnya  berkata: 
Mutajaawiraat  artinya  saling  berdekatan.  Selainnya  berkata:  Al 
Matsulaat;  bentuk  tunggalnya  adalah  matsulah,  artinya  yang  serupa 
dan  semisal.  Allah  berfirman,  ‘illa  mitsla  ayyam  alladziina  khalau’ 
(kecuali  [kejadian-kejadian]  yang  sama  dengan  kejadian-kejadian 
[yang  menimpa]  orang-orang  terdahulu).  Demikian  tercantum  pada 
riwayat  selain  Abu  Dzar.  Adapun  selainnya  mengutip,  “Ulama 
selainnya  berkata,  ‘ Sakhkhara  artinya  ditundukkan.  Mutajaawiraat 
artinya  saling  berdekatan.  Al  Matsulaat;  bentuk  tunggal  dari  kata  al 
matsulah....”  Versi  ini  menjadikan  semua  perkataan  tersebut 
bersumber  dari  satu  orang. 

Semua  penafsiran  di  atas  berasal  dari  Ubaidah.  Adapun 
penafsiran  kata  ‘ sakhkhara  ’  dengan  arti  ‘ dzallala  ’  (menundukkan)  dia 
katakan  sehubungan  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra’d  [13] 
ayat  2,  j— UJij  — ll  {Dia  menundukkan  matahari  dan  bulan), 

“Yakni  {keduanya  dijadikan  tunduk  dan  patuh).”  Lalu  dia 

berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra’d  [13]  ayat  4,  srJj 
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oijjt — y  (Dan  di  bumi  terdapat  bagian-bagian  yang 

berdampingan),  “Yakni  oi — 'jLa=i  oCjij — si  (saling  berdekatan ).” 
Kemudian  dia  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra'd  [13] 
ayat  6,  J l  j—»  cJ&-  Jij  (padahal  telah  terjadi  bermacam- 

macam  siksa  sebelum  mereka),  “Yakni  ’j— aOiSl'  (semisal, 
serupa,  dan  sepadan).” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
tentang  firman  Allah  o*A; — J',  dia  berkata,  “J' — (Permisalan- 
permisalan).”  Dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Al  Matsulaat 
artinya  hukuman-hukuman.”  Lalu  dinukil  dari  Zaid  bin  Aslam,  “Al 
Matsulat  adalah  adzab  yang  dijadikan  perumpamaan  oleh  Allah  bagi 
umat-umat  terdahulu.”  Ia  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  “ mutslah  ”, 
seperti  kata  “ mutslah  ”  yang  berarti  memotong-motong  telinga  dan 
hidung. 


Catatan: 

Bacaan  kedua  kata  ini  adalah  matsulaat  dan  matsulah,  seperti 
kata  samurah  dan  samuraat.  Adapun  Yahya  membacanya  “ mustlaat  ” 
dan  “ mustlah  ”.  Sementara  Abu  Thalhah  membacanya  “ matslaat  ”  dan 
“ matslah  Adapun  Al  A’masy  membacanya  “al  matsalaat  ”  dan  “al 
matslah  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Bakar  bin  Ayyasy  dinukil  “al 
mutsulaat”  dan  “al  mustluh”.  Versi  terakhir  ini  juga  merupakan 
qira  'ah  Isa  bin  Umar. 

jJ — 5»  (j'J — S**)  (Bimiqdaar  artinya  sesuai  kadar).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  menambahkan,  “Ia  mengacu  kepada  pola 
kata  mif’aal  dari  kata  qadr.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Sa’id, 
dari  Qatadah,  “Maknanya  Jisr  (dijadikan  bagi  mereka 

waktu  tertentu)” 


50  —  FATHUL  BAARI 


Is f  JJ  £Uj  .ij'yr-h\  S-^  ~*&K*  :(OGUi)  JUj 

«j— j!  s  c4&  (Mu  ’aqqibaat;  Malaikat  penjaga  yang  pertama  diganti 
yang  lainnya.  Dari  situ  diambil  kata  al  'aqiib.  Dikatakan  ‘aqqabtu  fii 
itsrihi’  [aku  mengiringi  sesudahnya]).  Kata  yuqaalu  (dikatakan)  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar,  dan  inilah  yang  lebih  tepat, 
karena  ia  juga  termasuk  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra’d  [13]  ayat  11,  4— lai  J- — <  j*  blliii  iS 
( Bagi  manusia  ada  malaikat-malaikat  yang  selalu  mengikutinya 
bergiliran,  di  muka),  “Yakni  malaikat-malaikat  yang  bergiliran 
menggantikan  satu  sama  lain.  Malaikat  penjaga  malam  datang  sesudah 
malaikat  penjaga  siang,  dan  penjaga  siang  datang  sesudah  malaikat 
penjaga  malam.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman  Allah,  *—&*■  ’j—*i  jl—i  j»  odiii  il  (Bagi 
manusia  ada  malaikat-malaikat  yang  selalu  mengikutinya  bergiliran, 
di  muka  dan  di  belakangnya ),  dia  berkata,  “Malaikat  yang 
menja  ganya  di  muka  dan  di  belakang,  dan  jika  datang  batas 
waktunya  maka  mereka  meninggalkannya."  Dari  jalur  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  sehubungan  dengan  firman  Allah,  j* 

(atas  perintah  Allah),  dia  berkata,  “Dengan  izin  Allah.  Malaikat- 
malaikat  penjaga  yang  bergantian  adalah  termasuk  urusan  Allah."  Dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Mereka  menjaganya  atas  perintah 
Allah.”  Dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia  berkata,  “Mereka  menjaganya 
dari  jin.”  Dari  Ka'ab  Al  Ahbar,  dia  berkata,  “Kalau  bukan  karena 
Allah  mewakilkan  pada  kamu  malaikat-malaikat  yang  membela  kamu 
saat  makan,  minum,  dan  aurat  kamu,  niscaya  kamu  akan  disambar 

(jin)” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  juga  dari  Kinanah  Al  Adawi,  bahwa 
Utsman  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  jumlah  para  malaikat 
yang  ditugasi  untuk  mengurus  manusia,  maka  beliau  SAW  bersabda, 
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“ Bagi  setiap  orang  sepuluh  malaikat  di  malam  hari  dan  sepuluh 
malaikat  di  siang  hari.  Satu  di  arah  kanannya,  satu  di  arah  kirinya, 
dua  di  hadapannya  dan  di  belakangnya,  dua  di  kedua  sisinya,  dan 
satu  lagi  memegang  ubun-ubunnya-jika  dia  terlalu  merendah  maka 
malaikat  itu  menaikkannya  dan  jika  terlalu  angkuh  maka 
direndahkannya-dua  di  bibirnya  yang  memeliharanya  untuk  shalawat 
atas  Muhammad,  dan  yang  kesepuluh  menjaganya  dari  ular  agar 
tidak  masuk  ke  mulutnya  ”,  yakni  di  saat  dia  tidur. 

Sehubungan  dengan  penakwilan  itu  dinukil  perkataan  lain  yang 
dikuatkan  Ibnu  Jarir.  Dia  mengutip  dengan  sanad  yang  shahih  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  “Bagi  manusia  ada  malaikat- 
malaikat  yang  selalu  mengikutinya  bergiliran",  dia  berkata,  “Dia 
adalah  raja  di  antara  raja-raja  dunia,  dia  memiliki  pengawal  yang 
senantiasa  mengawalnya.” 


Catatan 

Kata  ini  bisa  dibaca  aqaba  dan  bisa  juga  aqqaba.  Ibnu  At-Tin 
meriwayatkan  dari  sebagian  mereka  dengan  kata  aqiba.  Hal  ini  dapat 
diterima,  karena  mungkin  ia  adalah  salah  satu  dialek. 

i_»yih  (Al  Mihaal  artinya  hukuman/siksaan).  Ia  adalah 

perkataan  Abu  Ubaidah  juga.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ar- 
Ra'd  [13]  ayat  13,  J' — Juai  ( keras  siksa-Nya ),  dia  berkata,  “ Keras 
kekuatan-Nya .”  Dalam  satu  riwayat  dari  Mujahid  disebutkan,  — i 
jh-Jbfti  ( Keras  pembalasan).  Asal  arti  kata  al  mihaal  adalah  kekuatan. 
Sebagian  mengatakan  asalnya  adalah  al  mahl  yang  bermakna  makar. 
Ada  lagi  yang  mengatakan  asalnya  adalah  al  Inilah  (muslihat),  dan 
huruf  mim  yang  ada  padanya  hanya  sebagai  tambahan.  Namun, 
mereka  menilai  pendapat  ini  tidak  benar.  Penafsiran  pertama  didukung 
oleh  firman-Nya  dalam  surah  Ar-Ra'd  pada  ayat  yang  sama,  J — /J.) 
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T  w  J  j_ji  !'■■■*  i  (ri//a/z  melepaskan  halilintar,  lalu 

menimpakannya  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki).  An-Nasa  i 
meriwayatkan  tentang  sebab  turunnya  ayat  ini  dari  jalur  Ali  bin  Abi 
Sarah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata,  J\ 

J&dii  411  JlijU  -£3j  fljpld  <-6*1'  j-?  J^rj 

2u^l  aJu  j'  jjSU  (JVa&/  SAW mengirim  utusan  kepada  seorang  laki-laki 
yang  tergolong  Fir’aun  Arab  untuk  mengajaknya  kepada  Islam'  -Al 
Hadits  yang  di  dalamnya  disebutkan-,  "Maka  Allah  mengirim 
halilintar  dan  menghilangkan  tengkorak  kepalanya.  Maka  Allah 
menurunkan  ayat  ini".).  Al  Bazzar  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari 
Tsabit  dan  Ath-Thabarani  dari  hadits  Ibnu  Abbas  secara  panjang  lebar. 

tuli  Jip  (tUi'  (Kabaasithi  kaffaihi  ilal  maa' 

[seperti  membukakan  kedua  telapak  tangannya  ke  dalam  air]).  Ia 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  juga.  Dia  berkata  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  Ar-Ra'd  [13]  ayat  14, «' — i  j— Q  t'— U'  <s— l!  *sl! 

(melainkan  seperti  orang  yang  membukakan  kedua  telapak  tangannya 
ke  dalam  air  supaya  sampai  air  ke  mulutnya),  “Yakni  bahwa  yang 
membukakan  kedua  telapak  tangannya  untuk  mengambil  air  ke 
mulutnya,  tetapi  hal  itu  tidak  terlaksana. 

yy  \j)  jf  ('j 'j)  (Raabiyan  berasal  dari  kata  rabaa  yarbuu).  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra'd  [13]  ayat 
17,  ' — j'j  'J — <j  Jj- — 1'  J — *»-l*  (Maka  arus  itu  membawa  buih  yang 
mengembang),  “Kata  raabiyan  berasal  dari  rabaa  yarbuu  yang 
bermakna  mengembang.” 

y  cJuii  U  (ill*  JUj  j')  (Au  mataa’  zabad  mitsluh  [atau 

alat-alat,  ada  pula  buihnya  seperti  buih  arus  itu].  Al  Mataa  ’  adalah 
segala  sesuatu  yang  engkau  gunakan  bersenang-senang).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Adapun  penafsiran  Mujahid  mengenai  hal  ini 
akan  disebutkan. 
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Sa _ »  Lili  jSLL  JU  kjlt  Lifc  'i!  jLp'  L>UM  J'*  (s-^-) 

j-4>d'  j—?  j-w«  >4-:  lu:l_3  c  &&  (Jufaa'an  [tak  ada  harganya]. 
Dikatakan  ‘‘ajfa  'at  al  qidr",  artinya  periuk  mendidih  lalu  buih  muncul 
kemudian  tenang  dan  buih  itu  hilang  tanpa  ada  faidahnya. 
Demikianlah  kebenaran  dipisahkan  dari  kebatilan).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra'd  [13]  ayat  17,  ' — 
t\—xr  Li“i—i  jf]\  ( Adapun  buih  itu  akan  hilang  sebagai  sesuatu  yang 
tidak  ada  harganya ),  “Abu  Amr  bin  Al  Alla'  berkata;  dikatakan 
ajfa'at  al  qidr,  artinya  periuk  mendidih  dan  buihnya  naik.  Apabila 
didihnya  telah  reda  maka  buih  itu  tidak  ada  yang  tersisa.” 

Ath-Thabari  menukil  dari  sebagian  ahli  bahasa  Bashrah,  atau 
makna  firman-Nya,  *  J*-  L-ai-i  ( hilang  sebagai  sesuatu  yang  tidak  ada 
harganya),  yakni  disedot  bumi.  Dikatakan,  ‘jafaa  al  waadiy’  artinya 
lembah  itu  menyedot  (air).  Ru’bah  bin  Al  Ajjaj  membacanya 
‘ fayadzhabu  jufaalan’  (hilang  bagaikan  buih  yang  dibawa  arus).  Ia 
berasal  dari  kata  ‘ ajfalat  ar-riih  al  ghaim  artinya  angin  memporak- 
porandakan  awan. 

yj\  (SljJi)  (Al  Mihad  artinya  tempat  tidur).  Kata  ini  tercantum 
pada  riwayat  selain  Abu  Dzar,  yang  juga  merupakan  perkataan  Abu 
Ubaidah. 

cOjisjb  (Yadra'uun  artinya  mereka  menolak. 

Dara  'tuhu  anniy  artinya  aku  menolaknya).  Ini  juga  termasuk 
perkataan  Abu  Ubaidah. 

0 jj yu  (JLLIp  fSta)  (Salamun  alaikum  [salam  atas 
kamu],  yakni  mereka  mengucapkan  ‘salam  atas  kamu  ).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman  Allah,  JS'  ja  a&SUJ'j, 

“Yakni  malaikat-malaikat  masuk  ke  tempat-tempat  mereka  dari  semua 
pintu  sambil  mengucapkan  ‘ salamun  'alaikum''  (salam  atas  kamu).” 
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Ath-Thabari  berkata,  “Kata  d j-Jj$  ( mereka  berkata )  tidak  disebutkan 
secara  redaksional  karena  telah  diindikasikan  oleh  kalimat, 
sebagaimana  ia  tidak  disebutkan  dalam  firman-Nya  dalam  surah  As- 
Sajdah  [32]  ayat  12,  UT;  'xs-  5) 

(//fejr  sekiranya  kamu  melihat  ketika  orang-orang  yang  berdosa 
itu  menundukkan  kepalanya  di  hadapan  Tuhannya,  (mereka  berkata): 
“Ya  Tuhan  kami,  kami  telah  melihat  dan  mendengar.').  Namun,  yang 
lebih  tepat  bahwa  kata  yang  dihapus  adalah  kata  yang  menjelaskan 
keadaan  pelaku,  yakni  mereka  masuk  sambil  mengucapkan  salam. 

j — llj  (Al  Mataab  ilaihi;  taubatku).  Abu  Ubaidah 

berkata,  “Al  Mataab  adalah  bentuk  mashdar  (infmitif)  dari  kata  ‘tubtu 
ilaihi’  (aku  bertaubat  kepadanya)  dan  kata  taubati  (taubatku).  Ibnu 
Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih  tentang  firman-Nya, 
‘wa  ilaihi  mataab  ’,  yakni  kepada-Nya  aku  bertaubat. 

:(^-4  f$)  (Afalam  yai'as  artinya  apakah  belum  jelas). 
Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Ar-Ra'd  [13] 
ayat  31, ' y— jU*'  (maka  tidakkah  orang-orang  beriman  itu 
mengetahui),  “Yakni  apakah  belum  diketahui  dan  belum  jelas.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Al  Qasim  bin  Ma’an,  bahwa  dia 
berkata,  “Ia  adalah  bahasa  Hawazin.  Dikatakan,  ‘ ya'istu  kadza’, 
artinya  aku  mengetahui  ini.“  Dia  juga  berkata,  “Namun  hal  ini 
diingkari  sebagian  ulama  Kufah  -maksudnya  Al  Farra'-  hanya  saja  dia 
menerima  bahwa  kata  tersebut  di  sini  bermakna  “mengetahui" 
meskipun  tidak  pernah  didengar  ada  orang  Arab  mengucapkannya." 
Akan  tetapi  beliau  menolak  argumentasi  Al  Farra'  dengan  alasan 
bahwa  mereka  yang  telah  mendengar  hal  itu  menjadi  dalil  untuk 
menolak  perkataan  yang  tidak  mendengarnya.  Para  ulama  memberi 
penjelasan  bahwa  kata  al  ya's  hanya  digunakan  dengan  arti 
mengetahui.  Sebab  orang  yang  putus  asa  terhadap  sesuatu,  maka  dia 
mengetahui  hal  itu  tidak  akan  didapatkannya. 
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Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  beberapa  jalur  dari  Mujahid 
dan  Qatadah  serta  selain  keduanya  tentang  firman  Allah,  f — M 

yakni  apakah  dia  belum  mengetahui.  Lalu  Ath-Thabari  dan  Abd  bin 
Humaid  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  para  periwayat 
Shahih  Bukhari,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  biasa  membacanya 
‘afalam  yatabayyan  ’  (apakah  belum  jelas).  Dia  berkata,  ‘Saat  penulis 
menuliskan  kata  ini  dia  dalam  keadaan  mengantuk’.  Lalu 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  “Ibnu  Katsir  dan  selainnya 
mengklaim  bahwa  ia  adalah  qira'ah  pertama.  Qira'ah  yang  dimaksud 
dinukil  dari  Ali,  Ibnu  Abbas,  Ikrimah,  Ibnu  Abi  Mulaikah,  Ali  bin 
Budaimah,  Syahr  bin  Hausyab,  Ali  bin  Al  Hasan  dan  putranya  (Zaid) 
serta  cucunya  Ja’far  bin  Muhammad,  dan  lain-lain,  mereka  semua 
membacanya  ‘ afalam  yatabayyan  ’  (apakah  belum  jelas). 

Mengenai  keterangan  yang  dinukil  Ath-Thabari  dengan  sanad- 
nya  dari  Ibnu  Abbas,  maka  keakuratannya  diingkari  oleh  mereka  yang 
tidak  mendalami  para  periwayat  hadits.  Az-Zamakhsyari  berlebihan 
dalam  hal  itu  -sebagaimana  kebiasaannya-  sampai  berkata,  “Dia  -demi 
Allah-  tidak  diragukan  lagi  adalah  kedustaan.”  Sikapnya  ini  diikuti 
sekelompok  ulama  sesudahnya. 

Serupa  dengan  itu  dinukil  juga  dari  Ibnu  Abbas  sehubungan 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  [17]  ayat  23, 

«t _ j\  ( Dan  Tuhanmu  telah  memerintahkan  supaya  kamu  jangan 

menyembah  kecuali  kepada-Nya ),  dia  berkata,  “Yang  benar  adalah 
( mewasiatkan ),  hanya  saja  saat  penulisan,  huruf  wawu  yang 
kedua  bersambung  kepada  huruf  shad  sehingga  menjadi  — »j.” 

Riwayat  ini  dikutip  Sa'id  bin  Manshur  melalui  sanad  yang  jayyid.  Hal- 
hal  ini  terbukti  dinukil  secara  akurat  meski  yang  jadi  pegangan  adalah 
versi  yang  lain,  dan  mendustakan  riwayat  setelah  terbukti  benar 
merupakan  sikap  yang  sembrono. 
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i _ -aG  :(3 — Pjli)  (Qaari’ah  artinya  perkara  yang  dahsyat).  Abu 

Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra'd  [13]  ayat 
31,  i— Pjls  t yc—^>  \ — '«j  y$;s.A2t  {[ Orang-orang  kafir  senantiasa]  ditimpa 
bencana  karena  perbuatan  mereka),  “Yakni  perkara  yang  dahsyat  lagi 
membinasakan.”  Ulama  selainnya  memberi  penafsiran  yang  lebih 
khusus.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah,  » yc—p  U»  J'ji  'i) 

3 — p jl*  ( orang-orang  kafir  itu  senantiasa  ditimpa  bencana  karena  apa 
yang  mereka  kerjakan),  dia  berkata,  “Ekpedisi  militer,  atau  bencana 
itu  terjadi  dekat  tempat  kediaman  mereka,  dan  dia  berkata,  ‘Engkau 
wahai  Muhammad’,  sampai  ‘datang  pertolongan  Allah’,  yaitu 
pembebasan  kota  Makkah.  Dinukil  juga  dari  jalur  Mujahid  dan 
selainnya  seperti  itu. 

a— f  J— J'*)  (&)  &  )  o? 

^  (Fa  amlaitu  artinya  aku  memperpanjang,  yang  berasal  dari 
kata  maliy  dan  milaawah.  Dari  sini  diambil  kata,  ‘maliyyan  ’. 
Dikatakan  untuk  tanah  luas  dan  panjang,  ‘maliya  ’).  Demikian 
tercantum  di  tempat  ini.  Adapun  yang  dikatakan  Abu  Ubaidah  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra'd  [13]  ayat  32,  Ijyif  cjiib  {Aku 

beri  tangguh  untuk  orang-orang  kafir  itu),  “Yakni  p — c — iU  {aku 
memperpanjang  untuk  mereka)".  Dari  sini  diambil  kata  maliy  dan 
milawah  min  ad-dahr  (masa  yang  panjang).  Lalu  malam  dan  siang 
disebut  juga  al  malawaan,  karena  panjangnya  waktu  keduanya. 
Sedangkan  tanah  yang  luas  disebut  juga  maliy. 

'ja  iLs.1  (jif)  (Asyaqqu  artinya  kesulitan  yang  lebih  keras). 
Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  juga.  Maksudnya,  kata  tersebut 
merupakan  bentuk  fi’il  tafdhil  (kata  yang  menunjukkan 
perbandingan). 


FATHUL  BAARI  —  57 


:(v — a*i)  (Mu’aqqib  artinya  yang  merubah).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra'd  [13]  ayat  41,  *5l 
Yakni  j — j— p  5 — S  'i)  4U&J  i'j  N  {Tidak  ada  yang 

menolak  ketetapan-Nya  dan  tidak  ada  yang  merubahnya  dari 
kebenaran).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Aslam 
tentang  firman  Allah,  LJii  'i,  ‘Yakni  «^—3  'i 

{Tidak  ada  satu  pun  yang  mencari-cari  kesalahan  hukum-Nya,  lalu 
menolaknya). 

— Si  I  fo.  '*j  l  g ...  b  (CJijjl — s^si)  Jlij  (Mujahid  berkata, 

“Mutajaawiraat  (bagian  tanah  yang  berdampingan);  yang  subur  dan 
bagian  yang  buruk  adalah  yang  tandus  ").  Demikian  dinukil  semua 
periwayat.  Namun,  predikat  kata  ‘yang  subur’  terhapus  dari  teks 
kalimat.  Adapun  selengkapnya  adalah;  yang  subur  adalah  yang  tawar 
dan  yang  buruk  adalah  yang  asin.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
jalur  lain  dari  Mujahid,  “ Bagian-bagian  saling  berdampingan ;  adalah 
tawar,  tandus,  asin  dan  subur.”  serupa  dengannya  dinukil  dari  Abu 
Sinan  dari  Ibnu  Abbas.  Dinukil  juga  melalui  jalur  munqathi  ’  (terputus) 
dari  Ibnu  Abbas  sama  seperti  itu  disertai  tambahan,  ‘‘Bagian  ini 
menumbuhkan  tanaman  dan  yang  ini  tidak  menumbuhkan  tanaman.” 
Kemudian  dikutip  melalui  jalur  lain  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Satunya  manis  dan  lainnya  masam,  padahal 
keduanya  disiram  dengan  air  yang  sama  dan  letaknya  saling 
berdampingan.” 

(J—flj  *U i)  j*))  J ^  y  CJlsISstiit  (OljLe) 

j — r'j  j**j— $  (Shinwaan  (bercabang);  dua  pohon 

kurma  atau  lebih  pada  satu  akar.  Waghairu  shinwaan  (tidak 
bercabang),  yakni  satu  pohon.  Bimaa  'in  waahid  (dengan  air  yang 
sama),  seperti  anak  keturunan  Adam,  sebagian  mereka  baik  dan 
sebagian  lagi  buruk,  sementara  bapak  mereka  satu).  Al  Firyabi 
menukil  pula  dari  Mujahid  seperti  itu.  Hanya  saja  dia  mengatakan, 
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t  U.  :  Jli  Jb-ij  t  Uh  ( disiram  dengan  air  yang  sama,  yaitu  air 

hujan).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Sa'id  bin  Jubair,  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra'd  [13]  ayat  4,  j^y—p  ^'y—p 

( bercabang  dan  tidak  bercabang ),  dia  berkata,  ^  y**  £  «*** 

(Berkumpul  dan  tidak  berkumpul). 


Dari  Sa'id  bin  Manshur,  dari  Al  Bara'  bin  Azib,  dia  berkata, 
“ Shinwaan  adalah  akarnya  satu  tetapi  cabangnya  terpisah-pisah, 
sedangkan  ghairu  shinwan  adalah  batang  satu  pohon  kurma  tidak  ada 
yang  lain.”  Asal  kata  ‘ ash-shinwu ’  artinya  serupa.  Maksudnya  di 
tempat  ini  adalah  satu  cabang  dengan  cabang  lainnya  bahkan  lebih 
yang  dikumpulkan  oleh  satu  akar.  Dari  sini  sehingga  paman  seseorang 
disebut  ash-shinwu  bagi  bapaknya,  karena  keduanya  dikumpulkan 
oleh  satu  asal. 

a— j  cjJlJi  (As-Sahaab  Ats-Tsiqaal  [awan 


mendung],  yakni  awan  yang  mengandung  air).  Penafsiran  ini  dinukil 
Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid,  sama 
sepertinya. 

lli — j  j — Jj  'j — i  0Xj  aII J  ’Jrjjj  jiCJj  frUJl  jf-Jj  Alisr  Ja-rfC S') 

(Kabaasithi  kaffaihi  ilal  maa'  [seperti  membukakan  kedua  telapak 
tangannya  ke  dalam  air];  yakni  memanggil  air  dengan  lisannya  dan 
menunjuk  dengan  tangannya,  tetapi  ia  tidak  mendatanginya 
selamanya).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  dan  Ath-Thabari  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  beberapa  jalur  dari  Mujahid. 

:(<dL»  Jjj)  .Jl-Jt  Jjj  '*kj)  (VAjJJU  ijiijl  cJCwS) 

(Saalat  audiyatun  biqadariha  [lembah-lembah  mengalir 


sesuai  kadarnya]  memenuhi  lubuk  lembah.  Zabadan  raabiyan  [buih 
yang  mengembang] ;  buih  air  bah.  Zabadun  mitsluhu  [buih  yang 
sepertinya];  kotoran  besi  dan  perhiasan.).  Hal  ini  dinukil  juga  oleh  Al 
Firyabi  dari  Mujahid  sehubungan  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra'd 
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[13]  ayat  17,  C'j  'Aj,  dia  berkata,  “ az-zabad  adalah  air  bah.”  Lalu  dia 
berkata  tentang  firman-Nya,  iii?  Aj  (&mz7i  sepertinya ),  “Yakni  kotoran 
perhiasan  dan  besi.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  dua  jalur  dari  Ibnu  Abi  Najih 
dari  Mujahid,  “Firman  Allah,  Uji-JL  cici  ( mengalirkan  air  di 
lembah-lembah  menurut  ukurannya),  yakni  memenuhinya.  JIlJ' 

Cj'j  'A  j  (maka  arus  itu  membawa  buih  yang  mengembang),  Az-Zabad 
adalah  air  bah.  <ui*  Aj  ji  i-L-  jlll'  aIIp  uj-iijj  U*  j  (Z)a«  dari 
apa  [logam]  yang  mereka  lebur  dalam  api  untuk  membuat  perhiasan 
atau  alat-alat,  ada  (pula)  buihnya  seperti  buih  arus  itu),  yakni  kotoran 

besi  dan  perhiasan.  «■' _ £  L-aJl»  AjJ'  liti  (adapun  buih  itu  akan  hilang 

sebagai  sesuatu  yang  tidak  berharga),  yakni  membeku  di  tanah,  t*  U') 

^5-i  £ — ( adapun  yang  berman  faat  bagi  manusia 
niscaya  akan  tetap  di  bumi),  yakni  air.  Keduanya  adalah 
perumpamaan  kebenaran  dan  kebatilan.”  Dia  meriwayatkan  pula 
melalui  dua  jalur  dari  Ibnu  Abbas  seperti  itu.  Letak  kemiripan  pada 
firman-Nya,  ‘ buih  sepertinya ’,  bahwa  kedua  buih  itu  (buih  banjir  dan 
buih  kotoran  besi)  sama-sama  berasal  dari  kotoran. 

Diriwayatkan  dari  Sa’id,  dari  Qatadah;  “Firman-Nya,  liy — A 
(menurut  ukurannya),  yakni  yang  kecil  sesuai  bentuknya  yang  kecil, 
dan  yang  besar  sesuai  pula  bentuknya  yang  besar.  ' — 3'j  (yang 
mengembang),  yakni  yang  tinggi  atau  tebal.  «j — «•' — »'  (mencari 
perhiasan),  yakni  emas  dan  perak.  si  j'  (atau  alat-alat),  yakni  besi 
dan  kuningan  yang  diambil  manfaatnya,  t' — <£•  (yang  tidak  berharga), 
yakni  apa  yang  terkait  pada  pepohonan.  Ia  adalah  tiga  perumpamaan 
yang  dibuat  Allah  dalam  satu  rangkaian.  Allah  mengatakan; 
Sebagaimana  buih  ini  menipis  dan  habis  hingga  tidak  memberi 
man  faat,  maka  demikian  juga  kebatilan  akan  sima  bersama  para 
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pendukungnya,  dan  sebagaimana  air  ini  tetap  ada  hingga 
menumbuhkan  dan  mengeluarkan  tanaman,  maka  demikian  juga 
kebenaran  akan  eksis  bersama  para  pendukungnya.  Hal  itu  serupa 
dengan  daya  tahan  pada  emas  dan  perak  jika  telah  masuk  api  dan 
hilang  kotorannya,  lalu  tersisa  yang  muminya.  Begitu  pula  kebenaran 
akan  eksis  bersama  pendukungnya  dan  kebatilan  akan  sima. 


Catatan 

Kebanyakan  periwayat  menukil  dengan  lafazh,  alj  j—L  ^ 

0 memenuhi  lubuk  lembah).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ashili 
disebutkan,  JT  ( memenuhi  segala  sesuatu),  namun  keduanya 
tidak  memiliki  perbedaan  yang  berarti.  Kemudian  dinukil  juga,  jL  «.U 
ilj  {air  lubuk  lembah). 


1.  Firman  Allah,  jt  U 

"  Allah  mengetahui  apa  yang  dikandung  oleh  setiap  perempuan,  dan 
kandungan  rahim  yang  kurang  sempurna 
(Qs.  Ar-Ra'd  [13]:  8) 


Ghiidha  artinya  dikurangi/tidak  sempurna. 

•J' - *  ejLs  4»'  J  Ot  j 

%  t^i  vi  j,  c.  v  -m  v 
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'j  j  c  <5)1  'J l  JL^-i  jJLo  N  J  C<5h  N[  jSh  ^ 

\  *  >  „  s  ,  t  $  s  »i  *  t  +  *  ,  *  s 

.<0)1  ^Jl  ApllJi  ^  jiJ  ^_Uj  n  J  iO  (j/?jl  c£b  (j-^J  tSj^> 

4697.  Dari  Ibnu  Umar  RA  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Kunci-kunci  ghaib  ada  lima,  tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali 
Allah;  tidak  ada  yang  mengetahui  apa  yang  terjadi  besok  kecuali 
Allah,  tidak  ada  yang  mengetahui  apa  yang  dikurangi  rahim  kecuali 
Allah,  tidak  ada  yang  mengetahui  kapan  datang  hujan  kecuali  Allah, 
setiap  jiwa  tidak  mengetahui  di  negeri  mana  dia  mati,  tidak  ada  yang 
mengetahui  kapan  kiamat  terjadi  kecuali  Allah.  ” 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya,  “  Allah  mengetahui  apa  yang  dikandung  oleh 
setiap  perempuan,  dan  kandungan  rahim  yang  kurang  sempurna.  ” 
Ghiidha  artinya  dikurangi/tidak  sempurna).  Abu  Ubaidah  berkata 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Huud  [11]  ayat  44,  *lJJi  'jaJ-j  ( air 
pun  disurutkan),  yakni  habis  dan  berkurang.”  Ini  adalah  penafsiran 
surah  Huud.  Hanya  saja  dia  menyebutkannya  di  tempat  ini  untuk 
menafsirkan  firman-Nya,  flkjVi  ’jaJO  (kandungan  rahim  yang  kurang 
sempurna),  karena  kata  dasarnya  adalah  sama. 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Bisyr,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra'd  [13]  ayat  8,  * — Ih 
ali jj  Uj  ’jaJd  Uj  Jf  J*kj  U  jUi*  (Allah  mengetahui  apa  yang 

dikandung  oleh  setiap  perempuan,  dan  kandungan  rahim  yang  kurang 
sempurna  dan  yang  bertambah),  dia  berkata,  “Apabila  perempuan 
mengalami  haid  dalam  keadaan  hamil,  maka  itu  adalah 
kekurangsempumaan  kehamilannya,  dan  apabila  ia  hamil  lebih  dari  9 
bulan  maka  itu  adalah  penyempurnaan  kehamilannya.”  Kemudian 
diriwayatkan  dari  Manshur  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  “. Al  Ghiidh 
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adalah  yang  lahir  sebelum  9  bulan.  Adapun  yang  bertambah  adalah 
yang  lebih  daripada  itu,  yakni  masa  kelahiran.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar 
tentang  kunci-kunci  yang  ghaib  sebagaimana  telah  dipaparkan  pada 
Surah  Al  An’aam.  Hal  ini  akan  dijelaskan  kembali  pada  tafsir  Surah 
Luqmaan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Ibrahim  bin 
Al  Mundzir,  dari  Ma’an,  dari  Malik,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari 
Ibnu  Umar  RA.  Abu  Mas’ud  berkata,  “Hadits  ini  hanya  dinukil  oleh 
Ibrahim  bin  Al  Mundzir,  dan  riwayat  ini  dianggap  gharib  (ganjil)  dari 
Malik.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ad-Daruquthni  meriwayatkannya 
dari  Abdullah  bin  Ja’far  Al  Barmaki,  dari  Ma’an.  Lalu  diriwayatkan 
juga  dari  Al  Qa’nabi  dari  Malik  secara  ringkas,  demikian  diriwayatkan 
Al  Ismaili  dari  Ibnu  Al  Qasim  dari  Malik. 

Ad-Daruquthni  berkata,  “Ahmad  bin  Abi  Thaibah 
meriwayatkannya  dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  lalu  dia  melakukan 
kekeliruan  baik  dari  segi  sanad  maupun  matan.  ” 
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14.  SURAH  IBRAAHIIM 

jJl  J 15  j  .pSj  ^tls  Jl5j  .^lS  (ilA)  :  i(’l  Jli 

J 15 j  .4>LjI_j  j^jlp  aSjI  (^jCJLp  attl  <U*i  tjjS’il)  :  aLIp 

l>-^p  l^J  0 (1^-jP  ^3 j«J)  •  5^1  f*-£p j  (f ji”  : 

J — ^  ^  'j^j)  t^iCUpl  (^5oj  Oi\J  iij) 

4-*^  (^j'jj  (j^)  (jri  aBI  <U-JL  c~->-  ,4j  CLp  I 

(^’rA-  +0  ‘S— S - ^  l^VO  (^  j*^)  -j*-^ 

«djli-  jX^«  (J^f“  Slj)  .^-1  ^  o- jVa:.^t 

.  (C*i»-I)  ■  U<2jI  jjfituj 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Haad  artinya  orang  yang  menyeru.” 
Mujahid  berkata,  “ Shadiid  artinya  nanah  dan  darah.”  Ibnu  Uyainah 
berkata,  “Firman-Nya,  ‘ Ingatlah  nikmat  Allah  atas  kamu’,  yakni 

karunia-karunia  Allah  pada  kamu  dan  hari-hari-Nya.”  Mujahid 

berkata,  “Firman-Nya,  ‘Dari  semua  yang  kamu  mohonkan 
kepadanya  ’,  yakni  apa-apa  yang  kamu  inginkan  dan  kehendaki.  ‘ Dan 
kamu  menginginkan  agar  jalan  Allah  itu  menjadi  bengkok’,  yakni 
kamu  menginginkannya  bengkok.  ‘ Ingatlah  ketika  Tuhanmu 
memaklumkan  ’,  yakni  memberitahukan  kepada  kamu.  ‘Mereka 

menutupkan  tangannya  ke  mulutnya’.  Ini  adalah  permisalan  bagi 
mereka  yang  menahan  diri  dari  apa  yang  diperintahkan  kepada 
mereka.  ‘Tempatku’  dimana  Allah  menempatkannya  di  hadapan-Nya. 
‘Dari  belakangnya  ’  yakni  di  hadapannya  jahannam.  ‘ Lakum  taba  ’an  ’ 
(bagi  kamu  pengikut),  bentuk  tunggalnya  adalah  taabi  ’.  Sama  seperti 
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kata  ghayaba  dan  ghaa  'ib.  ‘ Bimushrikhikum  ’  berasal  dari  kata 
ishtarakhani,  artinya  dia  meminta  pertolongan  kepadaku.  Sedangkan 
kata  yastashrikhuhu  berasal  dari  kata  shuraakh  (teriakan).  ‘  Walaa 
khilaaV  (tidak  ada  persahabatan),  berasal  dari  kata  khaalaltuhu 
khilaalan,  dan  bisa  juga  berasal  dari  kata  khullah  dan  khilaal. 

‘ Ijtutstsat  (dicabut  dengan  akar-akarnya),  yakni  dihabiskan.” 


Keterangan: 

Pada  riwayat  Abu  Dzar  tertulis,  “Surah  Ibrahim  Alaihish- 
Shalaatu  Wassalaam.  Bismillaahirrahmaanirrahiim”  Sementara 
selain  Abu  Dzar  tidak  mencantumkan  basmalah. 

(i'*)  :  ji'  J'*  (Ibnu  Abbas  berkata,  “ Haad  artinya  orang 

yang  menyeru”.).  Demikian  tercantum  pada  semua  naskah.  Namun, 
kalimat  ini  sebenarnya  tercantum  dalam  surah  sebelumnya,  yaitu 
firman  Allah  dalam  surah  Ar-Ra’d  [13]  ayat  7,  fj-J  jtij  jj&  cJi  UjJ 
i'—*  {Sesungguhnya  kamu  hanyalah  seorang  pemberi  peringatan;  dan 
bagi  tiap-tiap  kaum  ada  orang  yang  memberi  petunjuk).  Para  ahli 
tafsir  berbeda  pendapat  tentang  penafsirannya  setelah  mereka  sepakat 
bahwa  yang  dimaksud  * pemberi  peringatan'  adalah  Muhammad 
SAW.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman-Nya:  *  f  j— i  J—£lj  }JL_U  {seorang  pemberi 
peringatan;  dan  bagi  tiap-tiap  kaum  ada  orang  yang  memberi 
petunjuk),  “Yakni  orang  yang  menyeru.”  Hal  serupa  dinukil  dari  jalur 
Qatadah. 

Kemudian  dinukil  dari  Al  Aufi,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
t£i'—$J'  {Pemberi  petunjuk  adalah  Allah).  Hal  ini  semakna  dengan 
yang  sebelumnya.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  kepada  firman 
Allah  dalam  surah  Yuunus  [10]  ayat  25,  is&tj 

{Allah  menyeru  [manusia]  ke  Darussalam  [surga],  dan  menunjuki 


FATHUL  BAARI  —  65 


orang  yang  dikehendaki-Nya).  Diriwayatkan  dari  Abu  Al  Aliyah,  dia 
berkata,  “J — nil'  gJi  (Al  Haadi  adalah  yang  menuntun)."  Lalu  dari 

Mujahid  dan  Qatadah  disebutkan,  (Al  Haadi  adalah  nabi)" 

Penafsiran  ini  lebih  khusus  daripada  yang  sebelumnya.  Berdasarkan 
pandangan  di  atas,  maka  kata  ‘kaum’  dalam  ayat  tersebut  dipahami 
secara  umum.  Dinukil  juga  dari  Daimah,  Abu  Adh-Dhuha,  dan 
Mujahid,  “J — (Al  Haadi  adalah  Muhammad)"  Penafsiran 
ini  lebih  khusus  dari  semua  penafsiran  yang  disebutkan,  dan  yang 
dimaksud  dengan  ‘kaum’  menurut  pandangan  ini  adalah  khusus  umat 
ini. 

Sehubungan  dengan  ini  dinukil  satu  hal  yang  ganjil, 
sebagaimana  yang  dinukil  Ath-Thabari  dengan  sanad  yang  hasan  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  £— 3-J^i  «ii  cJji  & 
:  Jl_5j  ^Ip  Ujfj  i tfi  : «jluo  «a*  j» JHij  aIIp  4il  411 
t/ J — L'  Oja— af4.li  iiL  cdt  (Ketika  ayat  ini  turun,  Rasulullah 

SAW  meletakkkan  tangannya  di  atas  dadanya  dan  bersabda,  ‘Aku 
pemberi  peringatan’,  lalu  beliau  mengisyaratkan  kepada  Ali  dan 
berkata,  'Engkau  Al  Haadi,  denganmu  orang-orang  yang  mendapat 
petunjuk  mencari  petunjuk  sesudahku' '.) .  Seandainya  riwayat  ini 
terbukti  akurat,  maka  yang  dimaksud  ‘kaum’  di  sini  adalah  lebih 
khusus  daripada  sebelumnya,  yakni  bani  Hasyim  misalnya.  Ibnu  Abi 
Hatim  meriwayatkan  bersama  Abdullah  bin  Ahmad  dalam  kitab 
Ziyadaat  Al  Musnad  dan  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  As-Sudi,  dari 
Abdu  Khair,  dari  Ali,  dia  berkata,  jf  J-rj  (Al  Haadi 

adalah  seorang  laki-laki  dari  bani  Hasyim).  Lalu  sebagian 
periwayatnya  mengatakan,  dia  adalah  Ali.  Seakan-akan  dia 
menyimpulkan  dari  hadits  sebelumnya.  Namun,  pada  sanad  setiap 
riwayat  ini  terdapat  pengikut  paham  Syi’ah.  Sekiranya  hal  itu  akurat, 
niscaya  para  periwayatnya  tidak  akan  berselisih. 
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joj  (.uu?)  :  J lij  (Mujahid  berkata,  ‘‘Shadiid  artinya 

nanah  dan  darah  ’j.  Kata  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 
Al  Firyabi  mengutipnya  dengan  sanad  yang  maushul  hingga  Mujahid 
tentang  firman  Allah,  ^ — d  (Jan  diberi  minum  dari 

shadiid),  dia  berkata,  ( Nanah  dan  darah). 

a *\f\j  jjfj iut  IIp  4»1  i jy'i')  :  J'ij  (Ibnu 

Uyainah  berkata,  “Firman-Nya,  ‘Ingatlah  nikmat  Allah  atasmu’, 
yakni  karunia-karunia  Allah  pada  kamu  dan  hari-hari-Nyaj .  Ath- 
Thabari  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Al  Humaidi, 
dari  Mujahid.  Demikian  juga  kami  kutip  pada  Tafsir  Ibnu  Uyainah 
riwayat  Sa’id  bin  Abdurahman  dari  Mujahid.  Abdullah  bin  Ahmad 
meriwayatkan  di  kitab  Ziyadat  Al  Musnad  dan  An-Nasa'i  —demikian 
juga  disebutkan  Ibnu  Abi  Hatim —  dari  jalur  Ibnu  Abbas,  dari  Ubay 
bin  Ka’ab,  dia  berkata,  iii  p— m  :Jl5  tii'  J\  jFf  iil  0] 

(Sesungguhnya  Allah  mewahyukan  kepada  Musa  dan  mengingatkan 
mereka  akan  hari-hari  Allah  ”,  beliau  berkata.  “Yakni,  nikmat-nikmat 
Ali  ah’ j.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dengan 
sanad  yang  shahih,  tetapi  tidak  mengatakan  dari  Ubay  bin  Ka’ab. 

* — J  * — J**— «f  j  (« JT  j*)  :  Jlij  (Mujahid  berkata, 

“Firman-Nya,  ‘ Dari  semua  yang  kamu  mohonkan  kepadanya  ’,  yakni 
apa  yang  kamu  inginkan  dan  kehendaki,).  Al  Firyabi  meriwayatkannya 
dengan  sanad  yang  maushul  sehubungan  firman-Nya  dalam  surah 
Ibraahiim  [14]  ayat  34,  ojisJL-1»  LJ  J — S'  j—»  (Dan  Dia  telah 

memberikan  kepadamu  [keperluanmuj  dari  segala  apa  yang  kamu 
mohonkan  kepadanya),  dia  berkata,  “a — t — 2!  jU— j  (Apa  yang  kamu 
sukai)." 

' — ryf  ' — $1  (£jf  (Dan  kamu  menginginkan  agar 

jalan  Allah  itu  menjadi  bengkok’,  yakni  kamu  menginginkannya 
bengkok).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini  pada  kebanyakan 
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periwayat.  Sementara  Abu  Dzar  menyebutkannya  pada  bab  yang 
sesudahnya.  Namun,  versi  mayoritas  lebih  tepat,  karena  ini  termasuk 
perkataan  Mujahid,  maka  menyebutkannya  dengan  penafsiran  lain 
dari  Mujahid  adalah  lebih  tepat.  Abd  bin  Humaid  menukil  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  tyjK*  (. Dan  kamu  menginginkan  agar  jalan  Allah  itu 

menjadi  bengkok ),  dia  berkata,  IjJ'  ' — $1  ojl — ( Kalian  mencari 

penyimpangan  baginya)."  Ya’qub  bin  As-Sikkit  menyebutkan  bahwa 
a i  'iwaj  adalah  kebengkokan  pada  tanah  dan  agama,  sedangkan  al 
'awaj  adalah  kebengkokan  yang  teijadi  pada  batang  dan  sepertinya 
yang  biasa  tegak. 

S \^r  Slj  (Walaa  khilaal 

[tidak  ada  persahabatan],  berasal  dari  kata  khaalaltuhu  khilaalan, 
dan  bisa  juga  berasal  dari  kata  khullah  dan  khilaal.).  Demikian 
tercantum  pada  sebagian  naskah  sehingga  menimbulkan  asumsi 
bahwa  ia  berasal  dari  penafsiran  Mujahid.  Padahal  ia  berasal  dari 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah 
Ibraahiim  [14]  ayat  31,  J'/ — j  'i  )  ( tidak  ada  jual  beli  padanya 

dan  tidak  ada  persahabatan ),  “Yakni  J — 2 — llk  *sl  ( Tidak  ada 
persabatan  dengan  teman  kesayangan).  Dia  berkata,  “Ia  memiliki 
makna  lain,  yakni  sebagai  bentuk  jamak  dari  kata  khullah,  seperti  kata 
hullah.  Adapun  bentuk  jamaknya  adalah  khilal,  seperti  qullah  yang 
bentuk  jamaknya  adalah  qilaal.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Qatadah,  dia  berkata,  “Allah  mengetahui  bahwa  di  dunia  ada  jual-beli 
dan  persahabatan  yang  mereka  saling  berteman  dengannya  di  dunia. 
Maka  barangsiapa  menjadikan  Allah  sebagai  kekasihnya,  hendaklah  ia 
tetap  berada  seperti  itu,  jika  tidak  niscaya  hal  itu  akan  terpustus. 
Pernyataan  ini  selaras  dengan  pandangan  mereka  yang  menjadikan 
kata  khilaal  di  tempat  itu  sebagai  jamak  dari  kata  khullah. 
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p SoiT  Tp — SCjpf  — Soj  jil — i  i}j)  f‘ Ingatlah  ketika  Tuhanmu 

memaklumkan’,  yakni  memberitahukan  kepada  kamu.).  Demikian 
dinukil  kebanyakan  periwayat.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan, 
^ p — Wp!  ( Tuhanmu  memberitahukan  padamu).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ibraahiim  [14]  ayat  7,  ijj 

oib'  ( Ingatlah  ketika  Tuhanmu  memaklumkan),  kata  idz  di  tempat 
ini  adalah  tambahan,  sedangkan  kata  ta  'adzdzana  berasal  dari  kata 
adzaan  (pemberitahuan).  Ia  merupakan  perkataan  kebanyakan  ahli 
bahasa  bahwa  kata  ta  'adzdzan  berasal  dari  kata  adzaan 
(pemberitahuan).  Kata  yang  mengacu  pada  pola  tafa  'ala  mengandung 
makna  bertekad  dengan  tekad  yang  kuat.  Abu  Ali  Al  Farisi  berkata, 
“Sebagian  orang  Arab  menjadikan  kata  adzdzana  dan  ta'adzdzana 
memiliki  arti  yang  sama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hal  itu  seperti  kata  ta  ’allama 
(belajar)  pada  posisi  a’lama  (memberitahu),  dan  kata  au’ada 
(menjanjikan)  pada  posisi  tawa’ada  (mengancam).  Dikatakan  juga 
bahwa  kata  'idz’  adalah  sebagai  tambahan,  karena  makna  ayat  itu 
adalah,  “ingatlah  ketika  Tuhanmu  mengumumkan.”  Namun  hal  ini 
masih  perlu  ditinjau  kembali. 

* — I  'jj— f'  &  ji*  J)  (‘Mereka  menutupkan 

tangannya  ke  mulutnya  ’.  Ini  adalah  perumpamaan  bagi  mereka  yang 
menahan  diri  dari  apa  yang  diperintahkan  kepada  mereka).  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ibraahiim  [14]  ayat 
9:  ^  'jV  (‘ Mereka  menutupkan  tangannya  ke  mulutnya), 

“Ini  adalah  sebagai  perumpamaan.  Maknanya  seperti  perkataan  untuk 
mereka  yang  diperintahkan  menerima  kebenaran  tetapi  mereka  tidak 
beriman  kepadanya,  maka  dikatakan,  ‘Dia  menutupkan  tangannya  di 
mulutnya’,  yakni  apabila  dia  menahan  diri  dan  tidak  menyambut  apa 
yang  diperintahkan.”  Akan  tetapi  ulama-ulama  lain  mengkritik 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Dikatakan,  “Tidak  didengar  dari  orang  Arab 
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pernyataan,  ‘menutupkan  tangannya  di  mulutnya’,  untuk  seseorang 
yang  meninggalkan  sesuatu  yang  ingin  dikeijakannya.” 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Ahwas,  dari 
Abdullah,  dia  berkata:  \°£a*  ( mereka  menggigit  jari-jari 

tangan  mereka ).  Riwayat  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim  dan 
sanad- nya  shahih.  Pengertian  ini  didukung  ayat  lain  dalam  surah  Aali 
Imraan  [3]  ayat  119,  £-JUt  j-f  'M  &  ’Mj  {Apabila 

mereka  menyendiri,  mereka  mengigit  ujung  jari  karena  marah). 

Dengan  demikian,  makna  ayat  yang  sedang  dibahas  adalah, 
“Orang-orang  kafir  mengembalikan/menutupkan  tangan-tangan  para 
rasul  di  mulut-mulut  mereka”,  yakni  mereka  tidak  mau  menerima 
perkataan  para  rasul.  Atau  yang  dimaksud  “tangan-tangan”  di  sini 
adalah  nikmat,  yakni  mereka  menolak  nikmat  para  rasul  berupa 
nasihat-nasihat  kepada  mereka,  sebab  jika  mereka  mendustakannya 
seakan-akan  mereka  mengembalikannya  ke  arah  mana  ia  datang. 

i pj  jLJ  Jii  4 (^»\ — a»)  (Tempatku;  dimana  Allah 

menempatkannya  di  hadapan-Nya).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Ibraahiim  [14]  ayat  14: 

( Yang  demikian  itu  [adalah  untuk]  orang-orang  yang  takut  [akan 
menghadap]  ke  hadirat-Ku ),  “Yakni  dimana  seorang  hamba 
ditempatkan  dihadapan-Nya  untuk  dihisab.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  sehubungan  dengan  ayat  ini  terdapat  pendapat  lain.  Al  Farra' 
mengatakan  bahwa  ia  kata  tersebut  adalah  bentuk  mashdar  (kata 
dasar). 

(Ailjj  ‘ja)  (dari  belakangnya;  yakni  dihadapannya  ada 
Jahannam).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah 
Ibraahiim  [14]  ayat  16:  j tf'jJ  bf  {di  belakangnya  ada  jahannam), 
“Yakni  di  hadapannya."  Dikatakan,  ‘kematian  di  belakangmu’, 
maksudnya  di  depanmu.  Ia  digunakan  untuk  semua  yang  tidak  tampak 
oleh  seseorang.”  Demikian  yang  dinukil  Tsa’lab. 
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Begitu  pula  perkataan  An-Nabighah,  “Tidak  ada  di  belakang 
Allah  tempat  lari  bagi  seseorang.”  Maksudnya,  sesudah  Allah. 
Menurut  Quthrub  dan  selainnya,  kata  ini  termasuk  kata  yang  memiliki 
arti  yang  berlawanan.  Namun  Ibrahim  bin  Arafah  Nafthawaih 
mengingkarinya  dan  berkata,  “Sesungguhnya  kata  c  »3  J  (di  belakang) 

tidak  bisa  bermakna  ‘di  depan’  kecuali  dikaitkan  dengan  waktu  dan 
tempat. 

S — s-a*  ji?  (lij  j^J)  (‘Lakum  taba  ’an  ’  [bagi  kamu 

pengikut],  bentuk  tunggalnya  adalah  taabi  \  seperti  kata  ghayaba  dan 
ghaa  'ib).  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 


(‘ Bimushrikhikum ’  berasal  dari  kata  ishtarakhani,  artinya  dia 
meminta  pertolongan  kepadaku.  Sedangkan  kata  yastashrikhuhu 
berasal  dari  kata  shuraakh  [teriakan]).  Pernyataan  ini  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam 
surah  Ibraahiim  [14]  ayat  22,  l j  LJl  L_i  yakni  aku  tidak  dapat 

menolong  kamu.  Dikatakan,  istarakhani  fa  ashrakhtuhu,  artinya  dia 
minta  tolong  padaku,  maka  aku  pun  menolongnya.” 


(c-tort)  C Ijtutsat  (dicabut  dengan  akar-akarnya),  yakni 
dihabiskan).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Maknanya,  dipotong 
seluruh  akar-akarnya.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Sa'id  dari 
Qatadah  sama  sepertinya.  Kemudian  dinukil  dari  Al  Aufi,  dari  Ibnu 
Abbas,  “Allah  membuat  perumpamaan  berupa  pohon  yang  buruk 
seperti  orang  kafir.”  Dia  berkata,  “Orang  kafir  tidak  diterima 
amalannya  dan  tidak  dinaikkan,  maka  ia  tidak  memiliki  dasar  yang 
tertancap  di  bumi  dan  tidak  juga  cabang  di  langit.”  Dari  Adh-Dhahak, 
dia  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Ibraahiim  [14]  ayat  26:  U 
j'j— *  J—?  ’ — $  ( tidak  dapat  tetap  [tegak]  sedikitpun),  “Yakni  tidak 
memiliki  akar,  cabang  dan  tidak  juga  buah-buahan,  dan  tidak  ada 
manfaatnya.  Demikianlah  orang  kafir  tidak  melakukan  amal  kebaikan 


FATHUL  BAARI  —  71 


dan  tidak  berkata  baik.  Allah  tidak  menjadikan  padanya  berkah  dan 
tidak  juga  manfaat.” 

1.  Firman  Allah,  \  *l*HJt  J  <juS  j 

Otr 

"Seperti  pohon  yang  baik,  akarnya  teguh  dan  cabangnya 
(menjulang)  ke  langit.  Pohon  itu  memberikan  buahnya  pada  setiap 
musim."  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  24-25) 

<5)1  ,5)1  Jj-j  jIp  UT  :Jl5  l4lp  ,5)1  jjj  Jj. 

4*JJ  Sl  J*  :JUi 

4^  y?  £»3»  O*'  J1*  -0=r  4^'  yiy  ^3  Vj 

(*^  01  c-a^T*  ipUJTi»  1^1  ojIjj  .SJLsitJl 

luj  U*  ^lip  <2bl  -5)1  Jli  Ulo. 

1^  :JUi  .«iL*Jl  J)  OlT  Jdb  <5)lj  tol£l  Ij  Jj>]  i’- J  s 

.lii  Jyl  jl  j£>\  of  o-a j5Cs  o_^J5o  ^ j\  ’J  : Jli  ?piTj  oi  U*£» 

.lAT j  lir  ja  ^Jl  ^^-l  Lgili  O^SJ  0^  JU 

4698.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Kami  berada  disisi 
Rasulullah  SAW,  lalu  beliau  bersabda,  ‘Beritahukan  kepadaku 
tentang  pohon  yang  menyerupai  atau  seperti  orang  muslim,  daun- 
daunnya  tidak  berguguran  dan  tidak...  dan  tidak...  dan  tidak...  pohon 
itu  memberikan  buahnya  pada  setiap  musim’.”  Ibnu  Umar  berkata, 
“Terbetik  dalam  diriku  bahwa  ia  adalah  pohon  kurma,  tetapi  aku 
melihat  Abu  Bakar  dan  Umar  tidak  berbicara,  maka  aku  pun  tidak 
suka  berbicara.  Ketika  mereka  tidak  mengatakan  sesuatu,  maka 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ia  adalah  pohon  kurma’.  Ketika  kami 
berdiri  aku  berkata  kepada  Umar,  ‘Wahai  bapakku,  tadi  terbetik  dalam 
diriku  bahwa  ia  adalah  pohon  kurma’.  Dia  berkata,  ‘Apa  yang 
menghalangimu  untuk  berbicara?’  Dia  menjawab,  ‘Aku  melihat  kamu 
tidak  berbicara,  maka  aku  tidak  suka  berbicara  atau  mengatakan 
sesuatu’.  Umar  berkata,  ‘Sungguh  engkau  mengatakannya  lebih  aku 
sukai  daripada  ini  dan  ini’.” 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  “ Seperti  pohon  yang  baik,  akarnya  teguh  dan 
cabangnya  [menjulang]  ke  langit").  Demikian  disebutkan  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Sementara  selainnya  menukil  hingga  firman-Nya, 
“ Setiap  musim."  Namun,  mereka  tidak  mencantumkan  “Bab  firman- 
Nya.”  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Umar. 

J j'  (Menyerupai  atau  seperti  laki-laki  muslim). 
Keraguan  ini  berasal  dari  salah  seorang  periwayatnya.  Al  Ismaili 
meriwayatkan  dari  jalur  yang  sama  dengan  redaksi, 

{Menyerupai  seorang  laki-laki  muslim),  tanpa  ada  keraguan.  Hadits  ini 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  ilmu.  Di  tempat  itu  telah 
dijelaskan  pula  keterangan  bahwa  yang  dimaksud  ‘pohon’  pada  ayat 
ini  adalah  pohon  kurma.  Disini  terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  pohon  kelapa. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas  dengan 
sanad  yang  lemah,  tentang  firman-Nya,  JS'  4^*'  fiy  {memberikan 
buahnya  pada  setiap  musim),  dia  berkata,  “Ia  adalah  pohon  kelapa, 
tidak  pernah  telat  memberikan  buahnya  di  setiap  bulan.”  Adapun 
makna  firman-Nya,  {Pohon  yang  baik),  yakni  buahnya  lezat,  atau 
bentuknya  indah,  atau  bermanfaat.  Maka  ia  dianggap  baik,  karena  apa 
yang  dihasilkannya.  Firman-Nya,  c- — >tS  (akarnya  teguh),  yakni 
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tidak  terputus.  Sedangkan  firman-Nya,  *UU'  ^  ( dan  cabangnya 

menjulang  ke  langit),  yakni  berada  pada  puncak  kesempurnaan, 
karena  jika  suatu  pohon  tinggi  niscaya  ia  jauh  dari  kotoran  yang  ada 
dipermukaan  tanah.  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Anas, 
sii&jl  Jtj  aiklii  iukll  {Pohon  yang  baik  adalah  kurma,  dan 

pohon  yang  buruk  adalah  hanzalah). 

2.  Firman  Allah,  C^lsll  i p\%  jfcUl  d»  c4*d 

"Allah  meneguhkan  (iman)  orang-orang  yang  beriman  dengan 
ucapan  yang  teguh" .  (Qs.  Ibraahiim  [14]  :  27) 

lij  :  Jli  ^  j  01  S'1  y.  (j 

dliUi  tiul  iJuki  jlj  Ail  Ni  ^  01  Jf- 

81^-1  ^  C-jlsJl  Jd;U'  *&'  o4^) 

4699.  Dari  Al  Bara'  bin  Azib,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“i Seorang  muslim  jika  ditanya  dikubur  niscaya  akan  bersaksi  bahwa 
tidak  ada  sesembahan  yang  hak  (benar)  kecuali  Allah  dan 
Muhammad  adalah  Rasulullah,  maka  itulah  firman-Nya,  ‘Allah 
meneguhkan  iman  orang-orang  yang  beriman  dengan  ucapan  yang 
teguh  dalam  kehidupan  dunia  dan  di  akhirat ‘P 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Al  Bara'  secara  ringkas,  dan 
penjelasannya  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  jenazah 
dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap. 
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3.  Firman  Allah,  'ytf'  <&'  Uii  \J%  J J  J  p 

" Tidakkah  kamu  perhatikan  orang-orang  yang  telah  menukar 
nikmat  Allah  dengan  kekafiran?"  (Qs.  Ibraahiim  [14]:  28) 

jC  (j'p')  -OyrJ*  '{£$  Jl  J  P')  -p"  P'  (J  P') 

Ojj*-  ^°j)  -Oj? 

Alam  tara  (Tidakkah  kamu  perhatikan)  artinya  tidakkah  kamu 
mengetahui,  seperti  firman-Nya,  ‘ Apakah  kamu  tidak  memperhatikan 
orang-orang  yang  keluar  .  Al  Bawaar  artinya  kebinasaan.  Kata 
tersebut  berasal  dari  kata  ‘ baara  -  yabuuru  -  buuran  Firman-Nya, 
‘i Qauman  buuran  ’,  artinya  kaum  yang  binasa. 

;  Jli  (I  4lll  I jJ Jj  J>  pl)  (j/i'  {j^' 

jit  jUs'  p* 

7000.  Dari  Atha',  dia  mendengar  Ibnu  Abbas,  ‘Tidakkah  kamu 
melihat  orang-orang  yang  menukar  nikmat  Allah  dengan  kekafiran 
dia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang  kafir  penduduk  Makkah.” 


Keterangan: 

(Firman  Allah  “Tidakkah  kamu  perhatikan  orang-orang  yang 
telah  menukar  nikmat  Allah  dengan  kekafiran?  Alam  tara  [Tidakkah 
kamu  perhatikan]  artinya  tidakkah  kamu  mengetahui,  seperti  firman- 
Nya,  ‘Apakah  kamu  tidak  memperhatikan  orang-orang  yang  keluar’). 
Periwayat  selain  Abu  Dzar  menambahkan,  'ujf  J  J^Ji  ( Tidakkah  kamu 
melihat  bagaimana. . .),  dan  ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 
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(Ijj \  \j»j S)  .fjj*  jb'  (j'yP')  (4/  Bawaar  artinya 

kebinasaan.  Kata  tersebut  berasal  dari  kata  ‘baara  -  yabuuru  - 
buuran  ’.  Firman-Nya,  ‘Qauman  buuran  artinya  kaum  yang  binasa). 
Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Kemudian  disebutkan  hadits  Ibnu 
Abbas  secara  ringkas  tentang  kepada  siapa  ayat  itu  diturunkan.  Hadits 
ini  telah  disebutkan  disertai  penjelasannya  secara  detail  pada 
pembahasan  perang  Badar. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
dia  bertanya  kepada  Umar  tentang  ayat  ini,  maka  dia  berkata,  “Siapa 
mereka?”  Dia  menjawab,  “Mereka  adalah  dua  pelaku  dosa  dari  bani 
Makhzum  dan  bani  Umayyah,  paman-pamanku  dari  pihak  ibu  dan 
paman-pamanmu  dari  pihak  Bapak.  Adapun  paman-pamanku  dari 
pihak  ibu,  mereka  dibinasakan  Allah  pada  perang  Badar,  sedangkan 
paman-pamanmu  dari  pihak  bapak  maka  Allah  memberi  tangguh 
kepada  mereka  sampai  waktu  yang  ditentukan.”  Dari  jalur  Ali,  dia 
berkata,  “Mereka  adalah  dua  pelaku  dosa  dari  bani  Umayyah  dan  bani 
Mughirah.  Adapun  bani  Mughirah,  maka  Allah  memusnahkan  mereka 
pada  perang  Badar,  sedangkan  bani  Umayyah  mereka  bersenang- 
senang  hingga  waktu  tertentu.”  Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh 
Abdurrazzaq  serta  An-Nasa'i.  Saya  (Ibnu  hajar)  katakan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  sebagian  mereka,  bukan  semua  bani  Umayyah  dan 
bani  Makhzum,  karena  bani  Makhzum  tidak  dimusnahkan  semua  pada 
perang  Badar,  bahkan  maksudnya  adalah  sebagian  mereka  seperti, 
Abu  Jahal  dari  Bani  Makhzum  dan  Abu  Sufyan  dari  Bani  Umayyah. 
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15.  SURAH  AL  HIJR 

.i: >  J\  gr'J  ‘J*  i'>) 

£j5)  .'SX*J  ■  (&’}*>)  y  -Jij*1'  J*  '•  (Osf  f^) 

UjJ)  .J 'J\  :  (^jtw  v>\sf)  :  Vjs-  J 15 j  .-KP  :  (Oj/^> 

^  Jiij  &  >&'J  ‘P*  •  <&*)  ^  : 

-c_ii  :  (p'j&)  -o^j^  : 

:  (U>)  «S*^  :  (^5'jJ)  •  (^■Jy*) 

.J&S  :  (Jirj?)  .^KPUl'  OyLU'j  -P^]  Cj^  P  J 
.*  'cJ^ij  c-Ui»  £  JST  f£)'  :  (^  fUK)  ■>'  :  O**) 

;5j»y-yaJl 

Mujahid  berkata,  “Firman-Nya,  ‘ Jalan  yang  lurus;  kewajiban 
akulah  (menjaganya)',  yakni  kebenaran  kembali  kepada  Allah,  dan 
atas-Nya  jalannya.  ‘ Benar-benar  terletak  dijalan  umum  yang  terang ', 
yakni  di  atas  jalan.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Firman-Nya,  ‘Demi 
umurmu  (Muhammad)’,  yakni  demi  kehidupanmu.  Kaum  adalah 
orang-orang  yang  tidak  dikenal’’,  mereka  tidak  dikenal  oleh  Luth. 
Ulama  selainnya  berkata,  “Ke  tentuan  masa  yang  ditetapkan,  yakni 
batasan.  ‘ Mengapa  kamu  tidak  mendatangkan  kepada  kami  ;  yakni 
mengapa  kamu  tidak  mendatangkan  kepada  kami.  ‘ Syiya '  artinya 
umat-umat,  dan  para  wali  juga  disebut  syiya’.  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Yuhra  ’uun  artinya  bergegas-gegas”.  LU  mutawasimiin  artinya  bagi 
orang-orang  yang  memperhatikan.  Sukkirat  artinya  diliputi.  Buruuj 
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(gugusan)  artinya  tempat-tempat  matahari  dan  bulan.  Lawaaqih  : 
malaaqih  -  mulqihah  (pejantan).  Hama'  adalah  bentuk  jamak  dari 
katak  hama  ’ah,  artinya  tanah  yang  berubah.  Al  Masnuun  artinya  yang 
tercurah.  Taujal  artinya  kamu  takut.  Daabir  artinya  terakhir.  La  bi 
imaamin  mubiin\  Imam  adalah  segala  yang  engkau  ikuti  dan  engkau 
jadikan  petunjuk.  Ash-Shaihah  artinya  kebinasaan. 


Keterangan: 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  disebutkan,  “Tafsir 
surah  Al  Hijr,  Bismillahirrahmaanirrahiim:'  Sementara  riwayat  dari 
selain  Al  Mustamli  tanpa  menyebutkan  kata  “Tafsir”,  dan  periwayat 
selain  Abu  Dzar  tidak  mencantumkan  basmalah. 

i b  j»  Juipj  ^  (Mujahid 

berkata,  "Firman-Nya,  ‘Jalan  yang  lurus;  kewajiban  akulah 
[ menjaganya j  ’,  yakni  kebenaran  kembali  kepada  Allah,  dan  atas-Nya 
jalannya).  Pernyataan  ini  dinukil  Ath-Thabari  dengan  sanad  yang 
maushul  melalui  beberapa  jalur  dari  Mujahid,  sama  seperti  di  atas 
dengan  tambahan,  1p  Sl  ( Tidak  ditampakkan  sesuatu 

kepadaku).  Diriwayatkan  dari  Qatadah  dan  Muhammad  bin  Sirin  serta 
serlain  keduanya,  bahwa  mereka  membacanya  imustaqimun’,  yakni 
diberi  tanwin,  sebagai  sifat  kata  ‘ shiraat  ’  yang  artinya  tinggi.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  itu  adalah  qira  'ah  Ya’qub. 

j—i  Js-  fUU  ('Benar-benar  terletak  di  jalan  umum  yang 
terang’,  yakni  di  atas  jalan).  Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui 
beberapa  jalur  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah, 

j* i  ' ( Sesungguhnya  keduanya  adalah  benar-benar 

terletak  di  jalan  umum  yang  terang),  dia  berkata,  (i — J — i (Jalan 
yang  diberi  tanda-tanda).  Kemudian  dinukil  dari  riwayat  Sa'id  dari 
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Qatadah,  dia  berkata,  £->ij  jJ Je  {Jalan  yang  jelas).  Pada  pembahasan 
mendatang  akan  disebutkan  penafsiran  yang  lain  kalimat  ini. 


Catatan: 

Semua  penafsiran  diatas  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar,  kecuali  dari  Al  Mustamli. 

dli — 1*3  2)^*1  j*'  Jdj  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Firman-Nya, 

‘Demi  umurmu  (Muhammad)’,  yakni  demi  kehidupanmu”/  Ibnu  Abi 
Hatim  menukil  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas. 

(‘Orang-orang yang  tidak  dikenal’; 
mereka  tidak  dikenal  oleh  Luth).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  juga 
melalui  jalur  tersebut. 

Catatan: 

Penafsiran  ini  dan  yang  sebelumnya  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar. 

J — ^  :f>— dw  ot-if  (Kententuan  masa  yang  ditetapkan,  yakni 
batasan).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  sehingga 
menimbulkan  asumsi  bahwa  ini  adalah  penafsiran  Mujahid.  Adapun 

periwayat  selainnya  menyebutkan,  “Ulama  yang  lain  berkata,  o! _ 

J — f  y**  {Kententuan  masa  yang  ditetapkan  batasannya).  Ini  adalah 
penafsiran  Abu  Ubaidah  tentang  firman  Allah,  j» j—fo  L-jl) 

{melainkan  ada  baginya  ketentuan  masa  yang  telah  ditetapkan ),  yakni 
batasan  dan  waktunya.  Kata  ma  ’luum  artinya  waktu  yang  ditentukan. 

L_LjU"  'j — a  U  jJ  (Mengapa  tidak  kamu  datangkan  kepada  kami). 
Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Hijr  [15] 


FATHUL  BAAR1  —  79 


ayat  7:  U-JlJ  U  maknanya,  apakah  kamu  tidak  mendatangkan  kepada 
kami. 

£? —r>  &= — d'  ji-ai  (Syiya  ’  artinya  umat-umat.  Para  wali 

juga  disebut  syiya').  Abu  ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah, 

— jfsl',  yakni  umat-umat  yang  terdahulu.  Bentuk  tunggalnya  adalah 
syii  'ah.  Para  wali  juga  syia  ’un,  yakni  mereka  disebut  juga  syiya  ’.  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Hijr  [15]  ayat  10,  j — j  uLiji  ’j&j 
p(Z)a«  sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  [beberapa 
rasul]  sebelum  kamu  kepada  umat-umat  yang  terdahulu),  dia  berkata, 
“Maksudnya,  jl— IjSh  ^ (Umat-umat  yang  terdahulu)."  Ath-Thabari 
berkata,  “Dikatakan  juga  bahwa  pengikut  seseorang  disebut  syi  ’ah." 

tt: f  r~ — *  (O jf-'Jfr.)  :j*&  jli  JlSj  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Yuhra  ’uun 
artinya  bersegera”).  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat  ini 
padahal  ia  tidak  terdapat  surah  Al  Hijr,  bahkan  ia  terdapat  dalam  surah 
Huud.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas. 

'ji jkuJ  :  (Lil  mutawassimiin  artinya  bagi  orang-orang 

yang  memandang).  Penjelasannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
kisah  Luth  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 


Catatan 

Bagian  ini  dan  sebelumnya  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu 

Dzar. 

— s-  .cSJ*- — L  (Sukkirat  artinya  diliputi).  Demikian  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  sehingga  memberi  asumsi  bahwa  ia  berasal 
dari  penafsiran  Mujahid.  Sementara  keterangan  periwayat  selainnya 
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mengindikasikan  bahwa  ia  berasal  dari  penafsiran  Ibnu  Abbas. 
Namun,  yang  benar  ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Ath-Thabari 
menyebutkan  dari  Abu  Amr  bin  Al  Ala',  bahwa  dia  biasa  berkata,  “Ia 
diambil  dari  kata  ‘ sakkara  asy-syaraab’  (ia  mabuk  minuman).  Dia 
berkata  pula,  “Artinya  penglihatan  kami  tertutup  seperti  mabuk.” 
Kemudian  dinukil  dari  Mujahid,  dan  Adh-Dhahhak,  “Dikatakan 
‘sukkirat  absharunci’,  dia  berkata,  “Penglihatan-penglihatan  kami 
terhalang.”  Lalu  dinukil  dari  jalur  Qatadah,  dia  berkata,  “Artinya 
disihir.”  Sementara  dari  jalur  lain  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “ Sukkirat 
artinya  ditutupi,  dan  sukirat  artinya  disihir.”  Keduanya  merupakan 
qira  'ah  yang  masyhur.  Jumhur  ulama  membacanya  sukkirat,  dan  Ibnu 
Katsir  membacanya  sukirat.  Dari  Az-Zuhri  juga  dinukil  dengan  kata 
sukirat,  hanya  saja  dia  membacanya  sakarat. 

Lii — lii  (Firman-Nya,  ‘Demi  umurmu  (Muhammad)  \  yakni 

demi  kehidupanmu).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini  dalam  nukilan 
sebagian  periwayat.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  sumpah  dan  nadzar. 

yAj  «Ui-  J  Jjlii 

— «Ji  \OyL — <Jij  ) — jdaJi  (Buruuj  [gugusan]  artinya  tempat- 
tempat  matahari  dan  bulan.  Lawaaqih:  malaaqih-mulqihah 
[pejantan] .  Hama'  adalah  bentuk  jamak  dari  katak  hama  ’ah,  artinya 
tanah  yang  berubah.  Al  Masnun  artinya  yang  tercurah).  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar,  sementara  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  pernyataan  ini  tidak  dicantumkan.  Penjelasannya  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

j — r 'i  :(j — f'i)  ti — ?xi  (Taujal  artinya  kamu  takut.  Daabir 

artinya  terakhir).  Penjelasannya  telah  disebutkan  di  awal  kisah 
Ibrahim.  Sedangan  penjelasan  kata  yang  kedua  terdapat  dalam  kisah 
Luth  pada  pembahasan  tentang  cerita  pada  nabi,  dan  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  di  tempat  ini. 
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4 — i  cJjLsaIj  ciilyl  \j>  JT  (La  bi  imaamin  mubiin; 

Imam  adalah  segala  yang  engkau  ikuti  dan  engkau  jadikan  petunjuk). 
Ini  adalah  penafsiran  Abu  Ubaidah. 

3 — >X^\  i^dla — !l  (Ash-Shaihah  artinya  kebinasaan).  Ini  adalah 
penafsiran  Abu  Ubaidah.  Hal  ini  telah  disinyalir  pada  kisah  Nabi  Luth 
pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 

1.  Firman  Allah,  Otui  ^4^  J*  *^i 

“ Kecuali  syetan  yang  mencuri-curi  (berita)  yang  dapat  didengar  (dari 
malaikat)  lalu  dia  dikejar  oleh  semburan  api  yang  terang.  ” 

(Qs.  Al  Hijr  115]:  18) 

4)1  lil  :Jli  <uip  4)1  {Ji^>  ^Jjl  Aj  ^L. j  Ojj'j*  ^>)  jZ- 

^1 p  aL*JlLJ\£'  4J jji)  c— ; ^LwJl 

(jt’  (S\ yup  teJljJ 

jilidi  ijkJl)  : Jli  (ijllB 
'Sy  v  o  1-Tj*  4^-4-Jl  j  4^«-l-Jl  ^3 

Lfrlyai  o4j  ^Ltfl  ^ ^3j  a-tL  OLi-'" 

^)l  4j  <-M  (_4  £-4—<*Jl  4 j* 

y*  ^ J'k  j*-S  4jJ 

ij\  ls~*~  <_Ji  Jr*’ 

4(3-42-3  44jiT  4jU  44*  <— 4  LS^- 

oii Js>rjs  iasTj  iir  ur j  ur  Uj->o  iOjJjILs 
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Aili  J-p  ^ jJ  ^Lp  .s-LoPjl  CL~***-*j*  4-o-i^JJ 

5,jj  ■y^'  UT^  'M  :®X/*  gM  LM  cP  l^“ 

jjl  LjJb-  'k»  ^s-  o-*-<w<  Ij^^p  J 15  iJUii  uLji**’  lijA>-j  .y&lSsJlj 
: jLilJ  cJi  .y-LJl  j*i  pip  :Jlij  yN'  <5»l  lil  :Jli  i'J.'J» 
:Jli  5py>  ll  :Jl5  :Jli  cJu 

(j-^  ^yp-  di-iP  j}  ;  jLoi-P  o~U  .*^*j 

Jl/  ✓  /  Z’  tUg  /  C  ^  '’S*'  ^  'M  ^  ^  2  *  Cs  '  f  £i*  )  }',Q  ss  P  0/  Jl 

4-*-^-^  c5j*^'  W  j  y^  \  \jSsJb  iOL^i^  wrlS  f'  ^  j2  4j\  4j*3^jj  O^J 

.Lj 5.1  ^5  (_j?J  iOLj*-^  J 15  .M  fl  Ij^»a 

4601.  Dari  Abu  Hurairah,  yang  sampai  kepada  Nabi  SAW. 
beliau  bersabda,  “ Ketika  Allah  telah  menetapkan  suatu  urusan  di 
langit,  maka  para  Malaikat  memukulkan  sayap-sayap  mereka  sebagai 
sikap  tunduk  terhadap  firman-Nya,  seperti  rantai  di  atas  batu  yang 
licin,  sebagaimana  kata  Ali.  Selainnya  berkata,  ‘Batu  yang 
menyampaikan  pada  mereka  hal  itu’.  'Apabila  telah  dihilangkan 
ketakutan  dari  hati  mereka,  mereka  berkata,  “ Apakah  yang  telah 
difirmankan  oleh  Tuhan-mu?  ”  Mereka  menjawab  kepada  orang  yang 
mengatakan,  “(Perkataan)  yang  benar",  dan  Dia-lah  Yang  Maha 
Tinggi  lagi  Maha  Besar.'  Hal  itu  pun  didengar  pencuri  berita,  dan 
pencuri  berita  seperti  ini,  satu  di  atas  yang  lain.  Sufyan 
menggambarkan  dengan  tangannya  dan  merenggangkan  di  antara  jari- 
jari  tangannya  yang  kanan,  dia  menegakkan  sebagiannya  diatas 
sebagian  yang  lain  -terkadang  semburan  api  mengenai  yang 
mendengar  sebelum  ia  menyampaikan  kepada  sahabatnya,  maka  ia 
pun  terbakar,  dan  terkadang  ia  tidak  sempat  dikejar  semburan  api, 
lalu  ia  menyampaikan  kepada  yang  sesudahnya,  hingga  kepada  yang 
paling  rendah,  dan  mereka  pun  menyampaikannya  kebumi  -terkadang 
Sufyan  berkata  hingga  sampai  ke  bumi-  lalu  disampaikan  ke  mulut 
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tukang  sihir,  maka  ia  berdusta  bersamanya  dengan  seratus  kedustaan, 
dan  ia  pun  terkadang  berkata  benar.  Mereka  berkata,  ‘Bukankah  ia 
mengabarkan  kepada  kamu  pada  hari  ini  dan  ini  akan  terjadi  ini  dan 
ini,  lalu  kami  mendapatinya  benar?  ’  Karena  kalimat  yang  ia  dengar 
dari  langit."  Ali  bin  Abdullah  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Amr  bin  Ikrimah  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Abu  Hurairah,  “Jika  Allah  menetapkan  suatu  urusan  ...” 
Dia  menambahkan,  “Dan  tukang  ramal.”  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dia  berkata:  Amr  berkata:  Aku  mendengar  Ikrimah,  Abu 
Hurairah  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata,  “Apabila  Allah 
menetapkan  suatu  urusan.”  Dia  berkata,  “Pada  mulut  tukang  sihir.” 
Aku  berkata  kepada  Sufyan,  “Apakah  engkau  mendengarnya  dari 
Amr?”  Dia  berkata,  “Aku  mendengar  Ikrimah  berkata:  Aku 
mendengar  Abu  Hurairah  berkata,  “Ya!”  Aku  berkata  kepada  Sufyan, 
“Sesungguhnya  seseorang  meriwayatkan  darimu,  dari  Amr,  dari 
Ikrimah,  dari  Abu  Hurairah,  dan  dia  menisbatkan  kepada  Nabi,  bahwa 
dia  membacanya  “fuzzi'a".  Sufyan  berkata,  “Demikian  bacaan  Amr, 
aku  tidak  tahu  apakah  dia  mendengarnya  seperti  ini  atau  tidak.” 
Sufyan  berkata:  Ia  adalah  qira  'ah  (bacaan)  kami. 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  "Kecuali  syetan  yang  mencuri-curi  [berita] 
yang  dapat  didengar  [dari  malaikat]  lalu  dia  dikejar  oleh  semburan 
api  yang  terang").  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
tentang  kisah  pencuri  berita.  Awalnya,  dia  menyebutkan  tanpa 
menjelaskan  bahwa  para  periwayat  mendengar  langsung  dari  guru 
masing-masing.  Kemudian  dia  menyebutkannya  dengan  sanad  itu 
juga  seraya  menegaskan  hal  tersebut.  Selanjutnya,  juga  dikutip 
perbedaan  tentang  cara  baca  firman-Nya,  — ls  ‘j— s-  — »  yang 

dijelaskan  pada  tafsir  surah  Saba',  dan  akan  disitir  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  pengobatan,  dan  pembahasan  tentang  tauhid. 
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2.  Firman  Allah,  L>££ei  AaJ) 

" Dan  sesungguhnya  penduduk-penduduk  kota  Al  Hijr  telah 
mendustakan  rasul-rasul.” (Qs.  Al  Hijr  [15]:  80) 


^JLO j  4-1 P  Aiii  t_5^3  4)il  J Ot  La-gJLP  aUI  y.  4^1  •ff’ 

c^l;  I jj 01  f* s-'b/j-*  N|  J 13 

.^-gjCg>i  lO  Jj>  j»Sv1w2j  01  013  1 j^O  j*-5  Oli 

4602.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  para  penduduk  Al  Hijir,  “ Jangan  kalian  masuk 
kepada  mereka  itu,  kecuali  kalian  dalam  keadaan  menangis,  jika 
kalian  tidak  menangis  maka  janganlah  masuk  kepada  mereka,  supaya 
kalian  tidak  ditimpa  seperti  apa  yang  menimpa  mereka.  ” 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  “ Dan  sesungguhnya  penduduk  kota  Al  Hijr 
telah  mendustakan  rasul-rasul’ j.  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits 
Ibnu  Umar  tentang  larangan  masuk  kepada  kaum  yang  pernah 
diadzab.  Adapun  kalimat,  “ Kecuali  kalian  dalam  keadaan  menangis ” 
disebutkan  Ibnu  At-Tin  bahwa  dalam  riwayat  Syaikh  Abu  Al  Hasan 
dinukil  dengan  kata  ‘ baa'iin’,  dan  dia  berkata,  “Tidak  ada  kolerasinya 
di  tempat  ini.” 
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3.  Firman  Allah,  j^Jaih  01*^5 i'j  j*  £-*  aiJj 

" Dan  sesungguhnya  Kami  telah  berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang 
dibaca  berulang-ulang  dan  Al  Qur'an  yang  agung.” 

(Qs.  AlHijr  [15]:  87) 

j  (ij  ^  ^  o* 

01  L*  ijLSi  c-Jl  co-J-v’  £0  ls^3' 

aJL3  \ jifi\  Ij)  auI  JJLi  jP'  :c-J-4s 

£ j>-\  01  J~s  pT jiJi  oX»ipi  'b/' 

4j^Tii  JlssJLwJI  ^  (*-^*’J  <pP 

^-^2*31  oT yiJlj  (V^'  <_£*  Oi^^'  j  P1  :jLai 

.AiJjl 

4603.  Dari  Abu  Sa'id  bin  Al  Mu’alla,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
melewatiku  dan  aku  sedang  shalat,  lalu  beliau  memanggilku.  Aku 
tidak  datang  kepadanya  hingga  aku  selesai  shalat.  Kemudian  aku 
datang  kepadanya,  maka  beliau  bersabda,  ‘Apa  yang  menghalangimu 
untuk  datang?’  Aku  berkata,  ‘Tadi  aku  sedang  shalat’.  Beliau 
bersabda,  ‘Bukankah  Allah  telah  berfirman;  Wahai  orang-orang  yang 
beriman  penuhilah  seruan  Allah  dan  seruan  Rasul  ’.  Kemudian  beliau 
bersabda,  ‘Maukah  aku  ajarkan  kepadamu  surah  paling  agung  di 
dalam  Al  Qur'an  sebelum  aku  keluar  dari  masjid’.  Nabi  SAW  pergi 
hendak  keluar,  lalu  aku  mengingatkannya.  Beliau  bersabda,  ‘Alhamdu 
lillaahi  rabbil  aalamiin,  ia  adalah  tujuh  ayat  yang  dibaca  berulang- 
ulang,  dan  Al  Qur'an  yang  agung  yang  diberikan  kepadaku 
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4704.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “ Rasulullah  SAW 
bersabda,  'Ummul  Quran  adalah  as-Sab’ul  matsaanii  dan  Al  Qur'an 
yang  agung.  ” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “ Dan  sesungguhnya  Kami  telah  berikan 
kepadamu  tujuh  ayat  yang  dibaca  berulang-ulang  dan  Al  Qur'an  yang 
agung1 ’).  Disebutkan  hadits  Sa'id  bin  Al  Mu’alla  tentang  Fatihatul 
Kitab  (surah  Al  Faatihah).  Hadits  ini  telah  dijelaskan  di  awal 
pembahasan  tentang  tafsir.  Kemudian  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
secara  ringkas,  “ Ummul  qur'an  adalah  as-sab’ul  matsaani.”  Dalam 
riwayat  At-Tirmidzi  melalui  jalur  ini  disebutkan,  Jj 

(Alhamdu  lillaah  adalah  ummul  qur'an  dan  ummul 
kitab  dan  as-sab’ul  matsaani).  Pada  tafsir  surah  Al  Faatihah 
disebutkan  lebih  lengkap  melalui  jalur  lain  dari  Abi  Hurairah  yang  dia 
nisbatkan  kepada  Nabi. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lain,  dari  Sa'id  Al  Maqburi, 
dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  :JLJ  V%Id  Yy)  H 

(j*)  i-jlsSOl  ^1  ^a  ^a  :Jli  OtJ  :5jJ 'y>  cJla 3 

— iuJi  jdL — !l  ^aj  uT^aJl  p  (Rakaat  yang  tidak  dibaca  [ummul  qur'an] 
didalamnya  seperti  sesuatu  yang  kurang  [tidak  sempurna].  Dia 
berkata:  Aku  berkata  kepada  Abu  Hurairah,  ", Jika  aku  tidak 
menghafal  kecuali  ummul  Qur'an?”  Dia  berkata,  "Ia  cukup  bagimu, 
ia  adalah  ummul  Kitab,  ia  adalah  Ummul  Qur'an,  dan  ia  adalah  as- 
sab  ’ul  matsaani.  ”). 
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Al  Khaththabi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  bantahan  bagi 
Ibnu  Sirin  ketika  berkata,  ‘Sesungguhnya  Al  Faatihah  tidak  bisa 
disebut  Ummul  Qur'an  (induk  Al  Qur’an),  tetapi  ia  hanya  disebut 
Faatihatul  Kitab  (pembukaan  Al  Kitab)’.  Lalu  dia  berkata,  ‘Adapun 
ummul  kitab  adalah  al-lauh  al  mahfuzh  (lembaran  yang  terpelihara)’. 
Dia  juga  berkata,  ‘Induk  sesuatu  adalah  asalnya.  Al  Faatihah 
dinamakan  ummul  qur'an  (induKAl  Qur'an)  karena  ia  merupakan  asal 
Al  Qur'an.  Ada  yang  mengatakan,  karena  ia  lebih  dahulu  seakan-akan 
mengimaminya’ .” 

jUkil'  ijTyiJi j  (Ia  adalah  as-sab  ’ul  matsaani  dan  Al 

Qur'an  yang  agung).  Kalimat  ini  dianeksasikan  kepada  kalimat 
“ ummul  qur'an ”  (induk  Al  Qur’an).  Ia  sebagai  subjek,  sedangkan 
predikatnya  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  atau  ia  juga 
merupakan  predikat  dari  subjek  yang  tidak  disebutkan  dalam  kalimat. 
Namun,  ia  tidak  dianeksasikan  kepada  kalimat  “ as-sab’ul  matsani ”, 
karena  Al  Faatihah  bukan  Al  Qur'an  yang  agung.  Hanya  saja  ia  boleh 
disebut  sebagai  Al  Qur'an,  karena  termasuk  bagian  Al  Qur'an,  tetapi 
bukan  Al  Qur'an  seluruhnya.  Kemudian  saya  menemukan  dalam  tafsir 
Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah  sama  sepertinya, 
tetapi  dengan  redaksi,  J'  OlyJ'j  (Dan  Al  Qur  'an  yang 

agung  yang  kalian  berikan  kepadanya).  Yakni  kamulah  yang 
memberikannya  kepadanya.  Dari  sini  diketahui  bahwa  kata  ini  adalah 
sebagai  predikat.  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dengan  dua  sanad 
yangjayyid  dari  Umar. 

Kemudian  dinukil  dari  Ali,  dia  berkata, 

(As-Sab  ’ul  matsaani  adalah  Faatihatul  Kitab  [pembuka  Kitab]). 
Sementara  dari  Umar  terdapat  tambahan,  <j — J— S'  ^  Js  (Diulangi 
pada  setiap  rakaat).  Lalu  dinukil  melalui  sanad  yang  munqathi  ’  dari 
Ibnu  Mas’udsama  sepertinya,  dan  dinukil  juga  dengan  sanad  yang 
hasan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  membaca  Al  Faatihah,  lalu  berkata, 
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“Firman-Nya,  j— ?  >  3t_ Zfi  (Dan  sungguh  kami  telah 

memberikan  kepadamu  as-sab  ’ul  matsani),  ia  adalah  Faatihatul  Kitab, 
dan  bismillaahirahmaanirrahiim  adalah  ayat  ketujuh.” 

Diriwayatkan  juga  dari  sekelompok  ulama  tabi’in,  “As-Sab ’ul 
Matsaani  adalah  Faatihatul  Kitab.”  Sementara  dari  Jalur  Abu  Ja’far 
Ar-Razi,  dari  Ar-Rabi'  bin  Anas,  dari  Abu  Al  Aliyah  disebutkan,  “As- 
Sab’ul  matsaani  adalah  Faatihatul  Kitab.”  Aku  berkata  kepada  Rabi', 
“Sesungguhnya  mereka  mengatakan  ia  adalah  tujuh  surah  yang 
panjang.”  Dia  berkata,  “Sungguh  ayat  ini  diturunkan  di  saat  surah- 
surah  yang  panjang  itu  belum  turun.”  Apa  yang  dia  isyaratkan  ini 
adalah  perkataan  lain  yang  masyhur  tentang  tujuh  surah  yang  panjang. 
An-Nasa  i,  At-Thabari,  dan  Al  Hakim  menukilnya  dari  Ibnu  Abbas 
melalui  sanad  yang  kuat.  Dalam  redaksi  riwayat  Ath-Thabari 
disebutkan;  Al  Baqarah,  Aali  Imraan,  An-Nisaa',  Al  Maa'idah,  Al 
An’aam,  dan  Al  A’raaf.  Periwayat  berkata:  Dia  menyebutkan  yang 
ketujuh,  tetapi  saya  lupa.  Dalam  riwayat  shahih  yang  disebutkan  Abu 
Hatim  dari  Mujahid  dan  Sa’id  bin  Jubair  bahwa  surah  ketujuh  adalah 
surah  Yuunus.  Namun,  menurut  riwayat  Al  Hakim  ia  adalah  surah  Al 
Kahfi.  Lalu  dalam  riwayat  ini  ditambahkan,  “Dikatakan  kepadanya, 
‘Apa  yang  dimaksud  dengan  Al  Matsaani?’  Dia  menjawab, 
‘Diulanginya  kisah-kisah  yang  ada  di  dalamnya’.”  Senada  dengannya 
dinukil  juga  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Sa’id  bin  Manshur. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  dari  jalur  Khadif,  dari  Ziyad  bin 
Abi  Maryam,  tentang  firman  Allah,  j — *  liiJj  (Dan 

sesungguhnya  Kami  telah  berikan  kepadamu  tujuh  ayat  yang  dibaca 
berulang-ulang),  dia  berkata,  “Perintahkan,  cegahlah,  beri  kabar 
gembira,  beri  peringatan,  berikan  perumpamaan,  sebutlah  nikmat- 
nikmat  dan  berita-berita.”  Ath-Thabari  mengukuhkan  pendapat  yang 
pertama,  karena  didukung  hadits  shahih  dari  Rasulullah  SAW. 
Kemudian  dia  menyebutkannya  dari  hadits  Abu  Hurairah  tentang 
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kisah  Ubay  bin  Ka'ab  sebagaimana  telah  dikutip  pada  tafsir  surah  Al 
Faatihah. 


4.  Firman  Allah,  ^rwaf  OUyilt  1  J' 

"(Yaitu)  orang-orang  yang  telah  menjadikan  Al  Qur'an  itu  terbagi- 
bagi ”  (Qs.  Al  Hirj  [15]:  91) 


*  'J,  *'*.*-  *  1*  •  t  *  U '*•  ,  • ,  • 

Jlij  liL>ej  ll-g-!  (l»^A^>l3j) 


v4/  Muqtasimiin  artinya  orang-orang  yang  bersumpah.  Darinya 
diambil  kata  laa  uqsimu,  yakni  sungguh  aku  bersumpah.  Dan  biasa 
dibaca  la  'uqsimu.  Qaasamahumaa  artinya  bersumpah  untuk 
keduanya,  tetapi  keduanya  tidak  bersumpah  untuknya.  Mujahid 
berkata,  iiTaqaasamuu  artinya  mereka  saling  bersumpah.” 


olyii  ‘jfe)  orf»  Ji'  U*  p*  <y.  ^  J* 

L«-\y>r\  Oje-j*  4<-;liS3l  J*'  jU>  (CrwaP 


4705.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ‘ Orang-orang 
yang  menjadikan  Al  Qur'an  terbagi-bagi’ ,  dia  berkata,  “Mereka 
adalah  Ahli  Kitab.  Mereka  membagi-baginya  menjadi  beberapa 
bagian,  lalu  mereka  beriman  kepada  sebagiannya  dan  kufur  kepada 
sebagian  yang  lain.” 
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J*  dy\  UT)  Jj>j  Ju*  j?  Jp  J\  'J* 

.JjCal lij  'jy^ j  *>**  (um>— *siJ' 

4706.  Dari  Abu  Zhabyan,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  ‘ Sebagaimana 
(Kami  telah  memberi  peringatan).  Kami  telah  menurunkan  (adzab) 
kepada  orang-orang  yang  membagi-bagi  (Kitab  Allah),  ’  dia  berkata: 
Mereka  beriman  kepada  sebagian  dan  kafir  kepada  sebagian  yang  lain; 
orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani. 


Keterangan: 

(Bab  orang-orang  yang  menjadikan  Al  Qur'an  terbagi-bagi). 
Dikatakan  kata  'idhiin  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  'adhwun. 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahak,  dia  berkata  tentang 
firman-Nya,  jwaf  OT^I  I (mereka  menjadikan  Al  Qur’an  terbagi- 
bagi),  yakni  menjadikannya  beberapa  bagian,  seperti  bagian-bagian 
unta.  Dikatakan  juga  ia  adalah  jamak  dari  kata  'idhah  asalnya  adalah 
'idhahah,  kemudian  huruf  ha  dihapus  sebagaimana  dihapus  pada  kata 
syafah  yang  asal  katanya  adalah  syafahah.  Setelah  dihapus,  maka 
bentuk  jamaknya  menjadi  'idhiin. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Qatadah,  dia  berkata,  Idhiin 
artinya  mereka  mendustakannya.”  Sementara  dari  jalur  Ikrimah,  dia 
berkata,  “Al  'Idhah  artinya  sihir  dalam  bahasa  Quraisy.  Seorang 
penyihir  perempuan  biasa  disebut  'Adhihah.  Demikian  diriwayatkan 
Ibnu  Hatim.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  juga  dari  Atha',  seperti 
perkataan  Adh-Dhahhak,  JlT>  JtfJ  ts-Oai-f  i  Ja* 

Cillii  i.  i  i  J — S'  J 13  j  ( Mereka  membagi  Al  Qur'an 

kepada  beberapa  bagian.  Sebagian  mereka  berkata,  ‘Penyihir’,  yang 
lain  berkata,  ‘Gila’,  dan  yang  lain  lagi  berkata,  ‘Tukang  ramal’, 
maka  itulah  yang  dimaksud  al  'idhiin).  Dari  Mujahid  dinukil 
sepertinya  disertai  tambahan,  tylij  (Dan  mereka  berkata 
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dongeng-dongeng  orang-orang  terdahulu).  Dari  As-Sudi,  dia  berkata, 
“Mereka  membagi  Al  Qur’an  dan  memperolok-olokannya.  Mereka 
berkata,  ‘Muhammad  menyebutkan  nyamuk,  lalat,  semut,  dan  lebah’. 
Sebagian  lagi  berkata,  ‘Aku  yang  dimaksud  dengan  nyamuk’. 
Sebagian  berkata,  ‘Aku  yang  dimaksud  semut’.  Sebagian  yang  lain 
berkata,  ‘Aku  yang  dimaksud  lebah’.  Maka  orang-orang  yang 
memperolok-olokan  itu  ada  lima;  Al  Aswad  bin  Yaghuts,  Al  Aswad 
bin  Al  Muththalib,  Al  Ash  bin  Wa'il,  Al  Harits  bin  Qais,  dan  Al  Walid 
bin  Al  Mughirah.  Kemudian  dinukil  dari  jalur  Ikrimah  dan  selainnya 
tentang  penyebutan  orang-orang  yang  memperolok-olok,  sama  seperti 
itu.  Dinukil  pula  keterangan  serupa  dari  jalur  Ar-Rabi’  bin  Anas 
disertai  penjelasan  proses  kebinasaan  mereka  dalam  satu  malam. 

(Ufc.  (i— -is  ijtij 

I 1 41. (i;  Jlij  i)  441  (Al  Muqtasimiin  artinya 

orang-orang  yang  bersumpah.  Darinya  diambil  kata  laa  uqsimu, 
yakni  sungguh  aku  bersumpah.  Dan  biasa  dibaca  la  uqsimu. 
Qaasamahumaa  artinya  bersumpah  untuk  keduanya,  tetapi  keduanya 
tidak  bersumpah  untuknya.  Mujahid  berkata,  “Taqaasamuu  artinya 
mereka  saling  bersumpah".).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikianlah 
kata  al  muqtasimiin  dinyatakan  berasal  dari  kata  al  qasam  yang 
artinya  sumpah.  Namun,  yang  terkenal  ia  berasal  dari  kata  al  qismah 
(pembagian)  sebagaimana  ditegaskan  Ath-Thabari  dan  selainnya. 
Redaksi  kalimat  tersebut  juga  menunjukkan  hal  ini. 

Firman-Nya,  jjAJ'  (Orang-orang  yang  menjadikan)  adalah 

sifat  bagi  kata  uJ'  (orang-orang yang  membagi-bagi).  Kami  telah 
menyebutkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  mereka  membagi-bagi 
dan  memisah-misahkannya.  Abu  Ubaidah  berkata,  “ Qaasamahuma 
artinya  dia  bersumpah  untuk  keduanya.” 

Abu  Ubaidah  -salah  satu  ulama  yang  perkataannya  banyak 
dinukil  Imam  Bukhari-  berkata,  “Termasuk  al  muqtasimiin  adalah 
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orang-orang  yang  membagi  dan  memisah-misahkan.”  Dia  berkata, 
“Firman-Nya,  ddhiin’  artinya  mereka  memisah-misahkan  dan 
membaginya  menjadi  beberapa  bagian.  Ru’bah  berkata,  ‘Agama  Allah 
bukan  mu’dhaj  yakni  tidak  terbagi-bagi.  Adapun  perkataan  Imam 
Bukhari,  ‘Darinya  diambil  kata  laa  uqsimu...\  sesungguhnya  tidaklah 
demikian.”  Ia  bukan  berasal  dari  kata  iqtisam  (pembagian)  akan  tetapi 
berasal  dari  kata  qasam  (sumpah).  Hanya  saja  Abu  Ubaidah  berkata 
demikian  berdasarkan  pandangannya  bahwa  al  muqtasimiin  berasal 
dari  kata  qasam  (sumpah). 

Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah,  i — iCih  (U- — 'i 

maknanya,  “Aku  bersumpah  dengan  hari  kiamat.”  Kemudian  para  ahli 
tata  bahasa  berbeda  pendapat  tentang  kedudukan  lafazh  ‘ laa 
Dikatakan  ia  hanya  sebagai  tambahan,  dan  inilah  yang  disinyalir  oleh 
Abu  Ubaidah.  Namun,  ditanggapi  bahwa  kata  itu  tidak  ditambahkan 
kecuali  disela-sela  kalimat.  Tanggapan  ini  dijawab  bahwa  Al  Qur'an 
semuanya  adalah  bagaikan  satu  perkataan.  Sebagian  mengatakan  ia 
adalah  jawaban  bagi  sesuatu  yang  dihapus.  Ada  lagi  yang  mengatakan 
ia  adalah  penafian  sebagaimana  makna  dasarnya.  Adapun 
pelengkapnya  terhapus,  yang  seharusnya;  aku  tidak  bersumpah  dengan 
ini,  tetapi  aku  bersumpah  dengan  ini. 

Adapun  qira'ah  dengan  lafazh  d  a  'uqsim'  adalah  riwayat  Ibnu 
Katsir.  Lalu  terjadi  pula  perbedaan  pada  kata  ‘la  ’  dalam  kalimat  ini. 
Dikatakan  ia  adalah  dam  ’  yang  berfungsi  sebagai  sumpah.  Namun, 
ada  juga  yang  mengatakan  berfungsi  sebagai  penegasan.  Kemudian 
mereka  sepakat  menyebutkan  alif  pada  kata  sesudahnya.  Mereka  juga 

sepakat  mencantumkan  ‘alif’  pada  firman-Nya,  ^ - l\  'i)  ( aku 

bersumpah  dengan  jiwa)  dan  pada  firman-Nya,  -» — Ui  ^ — »1  'i  (aku 

bersumpah  dengan  negeri  ini),  untuk  mengikuti  penulisan  mushaf. 

Adapun  perkataan  Mujahid,  “taqaasamuu  artinya  mereka  saling 
bersumpah ”,  maka  benarlah  yang  dia  katakan.  Al  Firyabi 
meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  darinya  tentang  firman-Nya, 
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_ ,  i f  '.A&  i jJlJ  {mereka  berkata,  “Mereka  bersumpah  atas  nama 

Allah),  yakni  saling  bersumpah  untuk  kebinasaan  beliau  SAW,  tetapi 
mereka  tidak  sampai  kepadanya  hingga  akhirnya  mereka  yang  binasa. 
Ini  juga  tidak  masuk  pada  kata  ‘a/  muqtasimiin’  kecuali  menurut 
pandangan  Zaid  bin  Aslam.  Ath-Thabari  meriwayatkan  darinya  bahwa 
yang  dimaksud  lalal  mugtasimiin’  adalah  kaum  Nabi  Shalih  yang 
bersumpah  untuk  kebinasaan  Nabi  Shalih,  maka  barangkali  Imam 
Bukhari  berpegang  pada  hal  itu. 

(jjp—z  jtyBl  ijfcr  ji'  y*  (Dari  Ibnu  Abbas>  “Orang- 

orang  yang  menjadikan  Al  Qur'an  terpisah-pisah’ j.  Yakni  tentang 
penafsiran  kalimat  ini.  Saya  telah  menyebutkan  apa  yang  berkenaan 
dengan  asal  katanya  di  awal  bab  ini. 

Jif  W  (Mereka  adalah  Ahli  Kitab).  Dia  menafsirkannya 
pada  riwayat  kedua,  tSjfa- — 3'j  ij — W'  ( Orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani ).  Sedangkan  kalimat,  W>J r'  {mereka  membagi-baginya 

menjadi  beberapa  bagian ),  ditafsirkan  dalam  riwayat  kedua,  j£*>.  'W’ 

cywi__)  tjj _ a£"j  {mereka  beriman  kepada  sebagian  dan  kufur  kepada 

sebagian  yang  lain). 

Imam  Bukhari  menukil  hadits  kedua  pada  bab  ini  dari  Ubaidillah 
bin  Musa,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Zhabyan,  dari  Ibnu  Abbas.  Abu 
Zhabyan  adalah  Husain  bin  Jundub.  Dia  tidak  memiliki  hadits  dalam 
Shahih  Bukhari  dari  Ibnu  Abbas  selain  hadits  ini. 
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5.  Firman  Allah,  Cr^uJ'  J*- 

"Dan  sembahlah  Tuhanmu  sampai  datang  kepadamu  yang  diyakini 
(ajal)”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  99) 


J^-® 

Salim  berkata,  “Al  Yaqin  adalah  kematian.” 

Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  “ Dan  sembahlah  Tuhanmu  sampai  datang 
kepadamu  yang  diyakini  (ajal).  ”  Salim  berkata,  Keyakinan  adalah 
kematian  ”).  Penafsiran  ini  disebutkan  Al  Firyabi  dan  Abd  bin  Humaid 
serta  selain  keduanya  dari  jalur  Thariq  bin  Abdurrahman,  dari  Salim 
bin  Abi  Al  Ja’d,  seperti  di  atas.  Lalu  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
beberapa  jalur  dari  Mujahid  dan  Qatadah  serta  selain  keduanya 
sepertinya.  Kemudian  Ath-Thabari  mengukuhkan  hal  itu  dengan 
hadits  Ummu  Al  Ala'  tentang  kisah  Utsman  bin  Mazh’un,  a _ ai  y>  £\ 

j— * — !  'j — ss— ’O  (Adapun  dia  sungguh  telah  datang 

kepadanya  kematian,  dan  sesungguhnya  aku  berharap  kebaikan 
untuknya),  dan  hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
jenazah.  Salah  seorang  pensyarah  Shahih  Bukhari  mengkritik  sikap 
Imam  Bukhari  dikarenakan  dia  tidak  menukil  satu  hadits  pun  di 
tempat  ini.  Dia  berkata,  “Mencantumkan  hadits  di  tempat  ini  adalah 
lebih  tepat.  Dia  juga  berkata,  “Disamping  itu,  al  yagin  bukan 
termasuk  nama-nama  kematian.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  alasan  mengharuskan  Imam 
Bukhari  melakukan  hal  itu.  Sementara  An-Nasa'i  meriwayatkan  hadits 
Ba’jah,  dari  Abu  Hurairah,  dan  dia  menisbatkannya  kepada  Nabi 
SAW,  C>\—m  — U  4 1  ^0)1  U  >  (Sebaik-baik  yang 
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manusia  hidup  dengannya  adalah  seseorang  yang  memegang  kekang 
kudanya).  Kemudian  di  bagian  akhirnya  disebutkan,  ’&\j  Js- 

J*  (hingga  datang  kepadanya  yang  diyakini  [ajal], 
tidaklah  ia  berada  di  antara  manusia  kecuali  dalam  kebaikan).  Ini 
adalah  penguat  perkataan  Salim.  Di  antaranya  pula  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Muddatstsir  [74]  ayat  47,  ' — tol  J*-  jJjJi  ^  L>j£  (£) 
(Dan  kami  mendustakan  hari  pembalasan  hingga  datang  kepada 
kami  kematian).  Penggunaan  kata  “al  yacjin  dalam  arti  kematian 
adalah  majaz,  karena  kematian  adalah  sesuatu  yang  tidak  diragukan 
lagi.” 
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16.  SURAH  AN-NAHL 


J ^  (t "pe  ^ )  .(u^SM  £j^J'  JjJ)  (y»*isil  £jj) 

O^1  ^r-^J  bPj  oJj  u^J  c>*  Js^J 

jjI  Jtij  .ai^L  jliC.  l^lip  dl>j  Jll-)  .fc^f  ( iHb 

:(Oji»^Aa)  .liSj  :(J~<J)  :jj*\^>  JlSj  ,(^i*>^l  :(^Iaj^)  i^bip 
Olk^iJi  ^  <6ib  .u^li  OT^il»  £j\J  \lfy  :"Jj,  J \3j  .OjLz 
lill^j  a  f.\'j}\  Jls  01  iU>3  fl»i  iJu  :(p&j 1' 

:(dj*~~J)  r^lfp  ^1  JlS}  .<&b  ^bU^Vl 
(OjitjjJ)  b»  .oCJl  jlai) 

^UjSM)  (c3j?xj  (Jj-ij)  .SljiJb 

<pb»ir  .j^)t  dbUi”  j  oJjj  (5^1*1 

(j^Jl  (J1^  J-?  jf  (OUsTf) 

((*-^4*  Jd' _/-»)  ^'j 

U  :(JCj!)  .J^Jl  ajj  ’y.  (50^-)  ^Jl  Jli  .J>o  'j^i  ^4 

45jb^  jP  aIIIp  jjI  Jlij  ,<Ull  b.  IjlSJl  ij/jlj  [y.  ^ 

4  (0^  J^j  .ALbaiJ  4J>  C-J«y°f  Ijl  oilS"  f.li^  ^a>  (lllSof) 

.  jl  j*!*»  4^»*b/l 
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Ruhul  qudus  adalah  Jibril.  “ Dia  dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al 
Amin  (Jibril)".  Fi  dhaiqin  (bersempit  dada);  Dikatakan,  amrun 
dhaiqun  dan  dhayyiqun,  seperti  kata  hain  dan  hayyin,  lain  dan  layyin, 
serta  mait  dan  mayyit.  Ibnu  Abbas  berkata,  “ Tatafayya '  zhilaaluhu 
(bayangannya  berbolak-balik)  artinya  tersedia.  Subula  rabbiki 
dzululan  (jalan  Tuhanmu  yang  telah  dimudahkan  [bagimu]);  yakni 
tidak  ada  kesulitan  bagimu  untuk  melaluinya.  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Fii  taqallubihim  artinya  perselisihan  mereka.”  Mujahid  berkata, 
“ Tamiidu  artinya  bergoyang.  Mufrathuun  artinya  dilupakan.”  Ulama 
selainnya  berkata,  “Firman-Nya,  ‘ Apabila  engkau  membaca  Al 
Qur'an,  maka  berlindunglah  kepada  Allah  daripada  syetan  yang 
terkutuk  ’  pada  kalimat  ini  terdapat  bagian  yang  disebutkan  lebih  awal 
padahal  seharusnya  diakhirkan,  sebab  memohon  perlindungan  adalah 
sebelum  membaca.  Adapun  maknanya  adalah  berpegang  teguh  kepada 
Allah.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “ Tusiimuun  artinya  kamu 
menggembalakan.  Syaakilatihi  artinya  keadaannya.  Qashdus-  sabil\ 
penjelasan.  Ad-Dif  u  artinya  sesuatu  yang  engkau  gunakan 
menghangatkan.  Turiihuun  (kamu  membawanya  ke  kandang)  pada 
sore  hari.  Tasrahuun  (kamu  melepaskannya  ke  tampat 
penggembalaan)  pada  pagi  hari.  Bisyiqqin;  yakni  dengan  kesulitan. 
Alaa  takhawwuf  (dengan  berangsur-angsur)  artinya  sedikit  demi 
sedikit.  Al  An’aam  la'ibrah  (pada  binatang  ternak  itu  terdapat 
pelajaran).  Ia  dapat  digolongan  mu’annas  (jenis  perempuan)  dan 
mudzakkar  (jenis  laki-laki).  Demikian  juga  halnya  dengan  an-na'am 
(unta).  Al  An’aam  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  an-na’am.  Aknaan 
bentuk  tunggalnya  adalah  kinn  (tempat  tinggal),  seperti  kata  himl  dan 
ahmaal.  Saraabiil  artinya  baju.  Taqiikum  al  harr  (melindungi  kamu 
dari  panas).  Adapun  firman-Nya,  “ Saraabiil  taqiikum  ba  'sakum  (baju 
yang  melindungi  kamu  dalam  peperangan),  adalah  baju  besi. 
Dakhalan  baitiakum  (alat  penipu  di  antara  kamu);  segala  sesuatu  yang 
tidak  dibenarkan  maka  disebut  dakhal.  Ibnu  Abbas  berkata,  “ Hafadah 
(cucu):  dari  anak  seseorang.  As-Sakar  artinya  apa  yang  diharamkan 
dari  buah-buahnya.  Ar-Rizq  al  hasan  (rezeki  yang  baik)  adalah  apa 
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yang  dihalalkan  Allah.”  Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  dari  Shadaqah, 
“ Ankaatsaa  adalah  orang  pandir  yang  apabila  telah  menyelesaikan 
tenunannya  maka  dia  mengurainya  kembali.”  Ibnu  Mas’ud  berkata, 
“Al  Ummah  adalah  pengajar  kebaikan.” 


Keterangan: 

Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  disebutkan, 
“Bismillah irrahmaan irrahi im.  Surah  An-Nahl.  Sementara  dalam 
riwayat  selainnya  tidak  mencantumkan  basmalah. 

(Jl— y>.  Jji)  Jj Jr*  £jj)  ( Ruhul  qudus  adalah  Jibril. 
“ Dia  dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al  Amin  [Jibril]).  Adapun  kalimat, 
“Ruh  Kudus  adalah  Jibril”  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dengan 
sanad  melalui  para  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya)  dari  Abdullah 
bin  Mas’ud.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Ka’ab  Al 
Qurazhi,  dia  berkata,  J — (Ruh  Kudus  adalah  Jibril). 
Demikian  pula  ditegaskan  Abu  Ubaidah  dan  sejumlah  ulama. 
Sedangkan  lafazh,  “ Dia  dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al  Amin ” 
disebutkan  sebagai  pendukung  penakwilan  tadi,  karena  yang 
dimaksud  ruhul  amin  pada  ayat  itu  adalah  Jibril  menurut  kesepakatan 
ulama.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyitir  bantahan  terhadap 
riwayat  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Ruhul  Qudus 
adalah  nama  yang  biasa  digunakan  Isa  menghidupkan  orang  mati.” 
Riwayat  ini  dikutip  Ibnu  Abi  Hatim,  tetapi  sanad- nya  lemah. 

:((►$? — ^ — ?)  jj'  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Fii 

taqallubihim  artinya  perselisihan  mereka”).  Ath-Thabari  menukil 
dengan  sanad  yang  maushul  (bersambung)  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah, 
dari  beliau  (Ibnu  Abbas)  sama  seperti  itu.  Kemudian  dinukil  dari  jalur 
Sa'id,  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  [16] 
ayat  46,  dia  berkata,  (dalam  perjalanan  mereka). 
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L_iSsJ  :(J — _*i)  :J — &\*J>  J\lj  (Mujahid  berkata,  “ Tamiidu  artinya 
goncang.”).  Pernyataan  ini  dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih  tentang  firman-Nya  dalam  surah  An- 
Nahl  [16]  ayat  16,  Oj  ifk  ls—^'3  {Dan  Dia 

menancapkan  gunung-gunung  di  bumi  supaya  bumi  itu  tidak  goncang 
bersama  kamu),  dia  berkata,  “Yakni  agar  tidak  goncang  bersama 
kamu.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  hadits  Ali  dengan  sanad  yang 
hasan,  tetapi  mauquf,  J' — 4i'  :  J  t*  <&' 

{Ketika  Allah  mencip  takan  bumi  ia  bergoncang,  maka  Allah 
menancapkan  gunung-gunung).  Riwayat  ini  dikutip  Ahmad  dan  At- 
Tinnidzi  dari  Anas  melalui  jalur  marfu  ’. 

y  jjhjAa)  (Mufrathuun  artinya  dilupakan).  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman 
Allah  dalam  surah  An-NahI  [16]  ayat  62,  o  j — byii  j  JJ'  J'  ffr'i 

(tiadalah  diragukan  bahwa  bagi  mereka  neraka,  dan  sesungguhnya 
mereka  segera  dimasukkan  [ke  dalamnya]),  dia  berkata,  “  :0j~ VjU 
— ia  (mufrathuun  artinya  dilupakan ).”  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dia 
berkata,  of-AJ*  jtlli  J>  ofZfy*  o £>'£/>  (mufrathuun  maknanya 

mereka  ditinggalkan  di  neraka  dan  dilupakan ).”  Sedangkan  dari  Sa'id 
dari  Qatadah  dikatakan,  “Maknanya  o°j — (disegerakan)."  Ath- 
Thabari  berkata,  “Menurut  Qatadah  ia  berasal  dari  kalimat  ‘ afrathana 
fulanan  yakni  kita  mendahulukan  si  fulan.  Di  antara  penggunaannya 
dengan  makna  ini  adalah  sabdanya,  Je°j — LS_ip  — i  ' — j'  (Aku 

mendahului  kalian  di  haudh  [telaga]).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
semua  ini  didasarkan  kepada  qira'ah  jumhur,  yaitu  mufrathuun. 
Sementara  Nafi’  membacanya  mufrithuun  dari  kata  ifraath 
(berlebihan).  Sedangkan  Abu  Ja’far  bin  Qa’qa’  membacanya 
mufarrithuun  yang  berarti  mengurangi  dalam  melaksanakan 
kewajiban  dan  sangat  banyak  melakukan  kesalahan. 
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c — c4ij  J$j  Cr*3  Cr*  J*?  s*  J&  (£j>  J>)  (F7 

dhaiqin  (bersempit  dada);  Dikatakan,  amrun  dhaiqun  dan  dhayyiqun, 
seperti  kata  hain  dan  hayyin,  lain  dan  layyin,  serta  mait  dan  mayyit). 
Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  An-Nahl  [16]  ayat 
127,  jl— b  *i!j  (Janganlah  engkau  bersempit  dada),  berasal  dari 
kata  dhaiq\  seperti  kata  mait,  hain,  dan  lain."  Saya  (Ibnu  Hajar) 
berkata,  hain,  mait,  dan  lain,  apabila  awalnya  diberi  baris  kasrah 
maka  ia  menjadi  mashdar  (infinitif)  seperti  kata  dhiiq Ibnu  Katsir 
membacanya  ‘ dhiiq  ’  di  tempat  ini  dan  di  surah  An-Naml,  sedangkan 
yang  lainnya  membacanya  ‘dhaiq’.  Sebagian  mengatakan,  jika  diberi 
baris  fathah  (di  awalnya)  maka  ia  adalah  pemudahan  dari  kata  dhaiq, 
yakni  fii  amrin  dhaiq.  Namun,  pernyataan  ini  ditanggapi  Al  Farisi 
bahwa  sifat  tersebut  tidak  khusus  bagi  apa  yang  disifati,  maka  tidak 
boleh  diklaim  adanya  penghapusan. 

(dbb  jj)  JlS  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Tatafayya ' 

zhilaluhu  (bayangannya  berbolak-balik)  artinya  tersedia).  Demikian 
yang  disebutkan.  Namun,  yang  benar  adalah  tatamayyal  (bergerak  ke 
kanan  dan  ke  kiri),  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  shalat. 

01 — &  y-jsi  'i  (*Ab  dLj  (Subula  rabbiki  dzululan 

[jalan  Tuhanmu  yang  telah  dimudahkan  {bagimu}],  yakni  tidak  ada 
kesulitan  bagimu  untuk  melaluinya).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  sepertinya.  Kata  dzululan  (dimudahkan) 
merupakan  penjelasan  keadaan  dari  kata  ‘ subula  rabbiki’  (jalan-jalan 
Tuhanmu),  yakni  Allah  memudahkan  untuknya.  Ia  adalah  bentuk 
jamak  dari  kata  ‘ dzaluul’ .  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Mulk  [67] 
ayat  15,  'Ij)*  [ysjSll  ( Dia  menjadikan  bumi  itu  mudah  bagimu). 

Disebutkan  dari  Qatadah  bahwa  firman-Nya,  ‘ dzululan  ’  artinya  patuh. 
Atas  dasar  ini,  maka  kata  dzululan  merupakan  penjelasan  keadaan  dari 
pelaku  yang  terdapat  pada  kata  uslukii  (tempuhlah).  Adapun 
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pemberian  tanda  fathah  pada  kata  subul  berkedudukan  sebagai 
keterangan  tempat  atau  sebagai  objek. 

j»a _ ei  iJL—i  'j»  4&Ij  Juslilj  oiy  lilj)  ■.o'Js’  Jlij 

jj  01  iliij  (Ulama  selainnya  berkata,  “Firman- 

Nya,  ‘Apabila  engkau  membaca  Al-Qur'an  maka  berlindunglah 
kepada  Allah  dari  syetan  yang  terkutuk’.  Disini  terdapat  bagian  yang 
didahulukan  dan  diakhirkan  karena  memohon  perlindungan  adalah 
sebelum  membaca  Al  Qur'an).  Ulama  lain  yang  dimaksud  adalah  Abu 
Ubaidah,  karena  ini  termasuk  perkataannya.  Ulama  yang  lain 
menguatkannya  dengan  mengatakan,  “Apabila  disambung  di  antara 
dua  kalimat,  maka  maknanya  adalah  'Apabila  engkau  mulai  membaca, 
maka  hendaklah  memohon  perlindungan'.”  Ada  juga  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  ia  tetap  berlaku  sebagaimana  makna  asalnya, 
tetapi  ada  bagian  kata  yang  sengaja  tidak  disebutkan,  yakni  jika 
engkau  hendak  membaca,  karena  suatu  perbuatan  itu  beriringan 
dengan  kehendak  tanpa  ada  pemisah.  Makna  Zhahir  ayat  ini  dijadikan 
pegangan  oleh  Ibnu  Sirin.  Begitu  pula  dinukil  dari  Abu  Hurairah  dan 
Malik  dan  juga  madzhab  Hamzah  Az-Zayyat  bahwa  mereka 
berlindung  kepada  Allah  sesudah  membaca  Al  Qur'an.  Ini  juga  yang 
menjadi  pendapat  Daud  Azh-Zhahiri. 

_ 1  taUiij  (Maknanya  berpegang  teguh  kepada  Allah). 

Maksudnya,  makna  isti’aadzah  (mohon  perlindungan)  adalah 
berpegang  teguh  kepada  Allah.  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 

tiy-F)  :j>Ce-j)\  Jlij  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Tasiimuun 

artinya  kamu  menggembalakan).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Al 
Aufi  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  dalam  surah  An-Nahl  [16] 

ayat  10,  t J  il »j  (sebagiannya  [menyuburkan]  tumbuh- 

tumbuhan,  yang  pada  [tempat  tumbuhnya]  kamu  menggembalakan 

ternakmu),  dia  berkata,  t - =?  ( disana  kamu 

menggembalakan  hewan  ternak  kamu).  Dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari 
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Ibnu  Abbas  disebutkan,  “Kata  ‘tusiimuun  ’  artinya  kamu 
menggembalakan.”  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari  Ikrimah 
(mantan  budak  Ibnu  Abbas).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Bila  dikatakan, 
‘ asimtu  al  ibila’,  artinya  aku  menggembalakan  unta,  dan  jika 
dikatakan,  ‘ saamat  al  ibil’  artinya  unta  memakan  rumput.” 

f — 3-\i  (a^£\ — i)  (Syaakilatihi  artinya  keadaannya).  Demikian 
yang  disebutkan  di  sini.  Namun,  sebenarnya  kata  ini  terdapat  dalam 
surah  sesudahnya,  maka  Imam  Bukhari  menyebutkan  kembali  dalam 
surah  itu.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Hamawi  disebutkan 
“ niyyatuhu ”  sebagai  ganti  “ naahiyatuhu ”.  Hal  ini  akan  dijelaskan 
pada  surah  tersebut. 

01—3  (J— L. — it  jla — i)  (Qashdussabil;  penjelasan).  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  dalam  surah  An-Nahl 
[16]  ayat  9,  3  (Dan  hak  bagi  Allah  jalan  yang  lurus), 

dia  berkata,  “Maksudnya  menerangkan  jalan  yang  lurus.”  Dari  Al 
Aufi  dari  Ibnu  Abbas  sama  sepertinya  disertai  ditambahkan, 
“Penjelasan  yang  dimaksud  adalah  penjelasan  kesesatan  dan 
petunjuk.” 

*—>.  olilO — ll  l — a  :*Lij — Ii  (Ad-Dif  u  artinya  sesuatu  yang  engkau 
gunakan  menghangatkan).  Abu  Ubaidah  berkata,  “ Ad-Dif  u  adalah 
bulu  hewan  yang  kamu  gunakan  untuk  menghangatkan,  dan 
manfaat-manfaat  lainnya.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin 
Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  dalam  surah  An- 
Nahl  [16]  ayat  5,  djs  t — $3  (Padanya  ada  [bulu]  yang 

menghangatkan),  dia  berkata,  “v' — (Pakaian).”  Lalu  dinukil  dari 


jalur  Mujahid,  dia  berkata,  — °4  (Pakaian  yang  ditenun).  Dari 

Qatadah  juga  dinukil  hal  serupa. 

jOaLJ  (Takhawwuf  artinya  sedikit  demi  sedikit).  Ath- 


Thabari  meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  [16]  ayat  47,  ^ i*  ^4?- L  ji 
( atau  Allah  mengadzah  mereka  dengan  berangsur-angsur 
[sampai  binasa]),  dia  berkata,  “Yakni  jfiiA  ( sedikit  demi  sedikit)”  Dia 
meriwayatkan  deng?n  sanad  yang  di  dalamnya  ada  periwayat  yang 
majhul  (tidak  diketahui),  dari  Umar  bahwa  dia  bertanya  tentang  hal  itu 
dan  tidak  dijawab,  maka  Umar  berkata,  “Aku  tidak  berpendapat 
melainkan  ia  adalah  mengurangi  kemaksiatan  kepada  Allah.” 
Periwayat  berkata,  “Seorang  laki-laki  keluar  dan  bertemu  seorang 
Arab  lalu  bertanya,  ‘Apa  yang  dilakukan  si  fulan?’  Arab  badui 
menjawab,  ltakhawwaftuhu’  (aku  mengurangi  atau  merendahkan 
martabatnya).  Laki-laki  itu  kembali  dan  mengabarkannya  pada  Umar. 
Maka  Umar  pun  menjadi  takjub.  Dalam  syair  Abu  Katsir  Al  Hudzali 
terdapat  keterangan  yang  mendukung  hal  itu.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkannya  dari  jalur  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah,  — ^L  jt,  dia  berkata,  “Apa  yang  berkurang  dari  amal- 

amal  mereka.”  Dikatakan  juga  bahwa  ‘takhawwuf’  adalah  kata  yang 
mengacu  kepada  pola  tafa  ’ul  dari  kata  dasar  khauf  (takut). 

(0 y-'JAJ  (0 yu J )  (T uriihuun  [kamu  membawanya 

ke  kandang]  pada  sore  hari.  Tasrahuun  [kamu  melepaskannya  ke 
tempat  penggembalaan ]  pada  pagi  hari).  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  [16]  ayat  6,  'J— J' — 44r 
iSy'J* — 5  J~y)  J  ( Dan  kamu  memperoleh  pandangan  yang  indah 

padanya,  ketika  kamu  membawanya  kembali  ke  kandang  dan  ketika 
kamu  melepaskannya  ke  tempat  penggembalaan),  yakni 
mengembalikan  di  sore  hari  dan  melepaskannya  di  pagi  hari.” 

i — e-U-r  iihiS’j  ijSUjj  cJji  (Al 

An’aam  la  ’ibrah  [pada  binatang  ternak  itu  terdapat  pelajaran].  Ia 
dapat  digolongan  mu’annas  [jenis  perempuan]  dan  mudzakkar  [jenis 
laki-laki].  Demikian  juga  halnya  dengan  an-na  'am  [unta].  Al  An  ’aam 
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adalah  bentuk  jamak  dari  kata  an-na’am).  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman  Allah  surah  An-Nahl  [16]  ayat  66,  ^  ^3  OJ 

aj°^oj  js  \Xa  (Dan  sesungguhnya  pada  binatang  ternak  itu  benar-benar 
terdapat  pelajaran  bagi  kamu.  Kami  memberimu  minum  daripada  apa 
yang  berada  dalam  perutnya),  ia  bisa  digolongkan  sebagai  kata 
mudzakkar  (jenis  laki-laki)  dan  bisa  juga  mu’annats  (jenis 
perempuan).  Dikatakan,  maknanya  sesuai  dengan  kata  an-na'am 
(unta-unta)  dimana  bisa  digolongan  mudzakkar  dan  bisa  pula 
mu  ’annats. 

Al  Farra'  mengingkari  penyebutan  kata  an-na  ’am  dalam  bentuk 
mu’annats.  Dia  berkata,  “Pernyataan  yang  benar  adalah  ‘ haadzaa 
na'am’  yang  bentuk  jamaknya  nu’maan,  seperti  kata  haml  menjadi 
humlaan. 

JUMj  jl»  (OUH)  (Aknaan  bentuk  tunggalnya 

adalah  kinn  (tempat  tinggal),  seperti  kata  himl  dan  ahmaal).  Ini 
adalah  penafsiran  Abu  Ubaidah.  Ath-thabari  meriwayatkan  dari 
Qatadah,  “Makna  firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  [16]  ayat  81, 
tfUTl  adalah  goa-goa  di  gunung-gunung  sebagai  tempat  tinggal.” 

^ (Jr — 0  (bisyiqqin  yakni  dengan  kesulitan).  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  An-Nahl  [16]  ayat 
7,  Jr — !  *^!  i — ^  “Yakni  kalian  tidak  akan  sampai  kepadanya, 
kecuali  dengan  penuh  kesulitan.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Abi  Najih  dari  Mujahid,  “Firman-Nya,  ‘j» — «iSn  j-ij  *J|J,  yakni  kesulitan 
atas  kamu.”  Sementara  dari  Sa’id  dari  Qatadah,  “Firman-Nya  j-i— > 
yakni  kecuali  dengan  susah  payah.” 


Catatan 

Mayoritas  Ulama  membacanya  j— i*  sedangkan  Abu  Ja’far  bin 
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Qa’qa’ah  membacanya  j — i».  Abu  Ubaidah  berkata,  “Keduanya 
memiliki  arti  yang  sama.” 

Al  Farra'  mengatakan  bahwa  keduanya  memiliki  makna 
berbeda.  Jika  dibaca  syiqqi  maknanya  melebur  hingga  lebih  dari 
seperdua.  Sedangkan  jika  dibaca  syaqq  maka  maknanya  adalah 
kesulitan.  Namun,  pernyataan  para  ahli  tafsir  mendukung  pendapat 
pertama. 

(Saraabiil  artinya  baju.  Taqiikum  al  harra  (melindungi  kamu  dari 
panas).  Adapun  firman-Nya,  “ Saraabiil  taqiikum  ba'sakum  [baju 
yang  melindungi  kamu  dalam  peperangan] ,  adalah  baju  besi).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah,  f"  J-f  j — (sarabil  yang 

melindungi  kamu  dari  panas),  yakni  Co — ’J  (baju),  sedangkan  firman- 

Nya,  ^ 1*1'  — is  J -t/j—J  (sarabil  yang  melindungi  kamu  dalam 

peperangan),  yakni  (baju  besi)”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Sa'id,  dari  Qatadah,  “Firman-Nya,  j— ^  (sarabil  yang 
melindungi  kamu  dari  panas),  yakni  Ot-s&'j  j — kiJi  (kapas  dan  linen 
[kain  yang  terbuat  dari  rami  halus]).  Sedangkan  firman-Nya,  Jrrf'j— ' 
(sarabil  yang  melindungi  kamu  dari  peperangan  kamu), 
yakni  (baju-baju  besi)” 

JST  (Dakhalan  bainakum 

[alat  penipu  di  antara  kamu];  segala  sesuatu  yang  tidak  dibenarkan 
maka  disebut  dakhal).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Ibnu  Abi 
Hatim  meriwayatkan  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “ Dakhalan 
artinya  khianat.”  Dikatakan  juga  bahwa  ad-dakhal  adalah  yang  masuk 
pada  sesuatu  padahal  bukan  termasuk  darinya. 

j]j  °J»  (alu?-)  :  JlS  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Hafadah; 
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dari  anak  seseorang").  Ath-Thabari  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Firman-Nya  dalam  surah  An-Nahl  [16]  ayat  72,  o  J — jl— y,  yakni 
anak-anak  dan  anaknya  anak  (cucu).”  Sanad  riwayat  ini  shahih. 
Kemudian  dinukil  juga  dari  Ibnu  Abbas  perkataan  lain  yang 
diriwayatkan  melalui  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  “ Hafadah  adalah  anak- 
anak  istri.”  Lalu  dinukil  lagi  pendapat  ketiga  yang  dikutip  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  “ Hafadah  adalah  menantu-menantu.” 
Sementara  dari  jalur  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  dinyatakan  bahwa 
maknanya  adalah  dua  saudara  perempuan.  Pendapat  terakhir  ini 
dinukil  juga  dari  Ibnu  Mas’ud  dengan  sanad  yang  shahih.  Lalu  dinukil 
dari  Abu  Adh-Dhuha,  Ibrahim,  dan  Sa'id  bin  Jubair,  serta  lainnya 
seperti  itu.  Al  Hakim  menshahihkan  hadits  Ibnu  Mas’ud.  Sehubungan 
dengan  ini  terdapat  pendapat  keempat  dari  Ibnu  Abbas  sebagaimana 
diriwayatkan  Ath-Thabari  dari  Abu  Hamzah  bahwa  dia  berkata, 
“Barangsiapa  yang  membantumu,  maka  berarti  dia  hafadah  bagimu.” 
Dari  jalur  Ikrimah  dia  berkata,  “ Hafadah  adalah  para  pelayan.” 
Sementara  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  “ Hafadah  adalah  anak-anak, 
anak  dari  anak-anak  (cucu),  dan  siapa  saja  yang  menolongmu  baik 
keluarga  atau  pelayan,  maka  itulah  hafadah  bagimu.”  Pendapat  ini 
sangat  luas  mencakup  semua  pendapat  sebelumnya.  Demikian 
disinyalir  Ath-Thabari.  Asal  kata  hafadah  adalah  melangkah  dan 
bergerak  dengan  terburu-buru  dalam  betjalan,  maka  orang  yang 
beijalan  untuk  melayani  orang  lain  disebut  hafadah. 

Ji-'  U  :  j*  'f  f  -  U  (As-Sakar  artinya 

apa  yang  diharamkan  dari  buah-buahnya.  Ar-Rizq  al  hasan  [rezeki 
yang  baik]  adalah  apa  yang  dihalalkan  Allah).  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  melalui  beberapa  sanad  dari  Amr  bin  Sufyan,  dari 
Ibnu  Abbas  sama  sepertinya,  dan  sanad- nya  shahih.  Ia  terdapat  juga 
dalam  riwayat  Abu  Daud  dalam  kitab  An-Nasikh  dan  dinyatakan 
shahih  oleh  Al  Hakim.  Kemudian  dari  jalur  Sa'id  bin  Jubair,  dia 
berkata,  “Rezeki  yang  bagus  adalah  yang  halal  dan  as-sakar  adalah 
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yang  haram.”  Lalu  dari  Sa'id  bin  Jubair  dan  Mujahid  sepertinya  hanya 
saja  ditambahkan  bahwa  yang  demikian  teijadi  sebelum 
diharamkannya  khamer.  Keterangan  ini  benar,  karena  surah  An-Nahl 
tergolong  Makkiyyah  (turun  sebelum  hijrah).  Dinukil  juga  dari  jalur 
Qatadah,  “Dikatakan  bahwa  as-sakar  adalah  khamer  bagi  orang  Ajam 
(non-Arab)”  Dari  Asy-Sya’bi,  dia  ditanya  tentang  firman  Allah  dalam 
surah  An-Nahl  [16]  ayat  67,  &  OjiAJ  ( kamu  buat  minuman  yang 

memabukkan),  apakah  ia  yang  biasa  dibuat  oleh  orang-orang  Nabth? 
Dia  menjawab,  “Tidak,  ini  adalah  khamer,  sedangkan  as-sakar  adalah 
naqi’  az-zabib  (minuman  yang  terbuat  dari  anggur  kering).  Sedangkan 
rezeki  yang  baik  adalah  kurma  dan  anggur.”  At-Thabari  memilih 
pendapat  ini  seraya  menjelaskan  dalil-dalil  yang  menguatkannya. 

*La _ C _ y}  cJtS*  s&yr  (titis!')  °Jt-  <uLp  ji\  Jtij 

(Ibnu  Uyainah  meriwayatkan  dari  Shadaqah,  “ Ankaatsaa  adalah 
orang  pandir  yang  apabila  telah  menyelesaikan  tenunannya  maka  dia 
mengurainya  kembali’’.).  Pernyataan  ini  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  bapaknya  dari  Abu  Umar  Al  Adani,  dan  Ath-Thabari 
dari  Al  Humaidi,  keduanya  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Shadaqah,  dari 
As-Sudi,  dia  berkata,  “Pernah  di  Makkah  ada  seorang  perempuan 
bernama  Kharqa'...”  lalu  disebutkan  seperti  diatas.  Dalam  tafsir 
Muqatil  disebutkan  bahwa  namanya  adalah  Raithah  binti  Amr  bin 
Ka’ab  bin  Sa’ad  bin  Zaid  Manat  bin  Tamim.  Menurut  Al  Biladzari  ia 
adalah  Ibu  daripada  Asad  bin  Abdul  Uzza  bin  Qushai,  dan  dia  adalah 
anak  perempuan  Sa'ad  bin  Tamim  bin  Murrah. 

Dalam  kitab  Gharar  At-Tibyan  disebutkan,  “Dia  biasa  menenun 
bersama  pelayannya  sejak  pagi  hingga  tengah  hari,  kemudian  dia 
memerintahkan  mereka  mengurai  tenunan  itu.  Inilah  kebiasaannya. 
Dia  tidak  pernah  berhenti  menenun,  tetapi  tidak  pernah  pula 
membiarkan  tenunannya  jadi.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Juraij,  dari  Abdullah  bin  Katsir,  seperti  riwayat  Shadaqah.  Kemudian 
dinukil  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Dia  adalah 
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perumpamaan  yang  dibuat  Allah  bagi  mereka  yang  melanggar 
perjanjiannya.”  Ibnu  Mardawaih  menukil  dengan  sanad  yang  lemah 
dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  ayat  tersebut  turun  berkenaan  dengan  Ummu 
Zufr  (yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan). 

Saya  tidak  menemukan  nama  Shadaqah  dalam  deretan  periwayat 
Shahih  Bukhari  bagi  yang  menyebutkannya  Sementara  Al  Karmani 
mengatakan  bahwa  Shadaqah  yang  dimaksud  di  tempat  ini  adalah 
Ibnu  Al  Fadhl  Al  Marwazi  (salah  seorang  guru  Imam  Bukhari).  Dia 
biasa  meriwayatkan  dari  Sufyan  bin  Uyainah,  dan  di  tempat  ini  justru 
Sufyan  yang  menukil  riwayat  darinya.  Namun,  Al  Karmani  tidak 
memiliki  pendahulu  dalam  pernyataannya  itu.  Cukuplah  sebagai 
bantahannya  apa  yang  kami  nukil  pada  tafsir  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Abi 
Hatim  dari  Shadaqah  (yang  disebutkan  di  tempat  ini)  dari  As-Sudi. 
Sementara  Shadaqah  bin  Al  Fadhl  Al  Marwazi  tidak  bertemu  As-Sudi 
dan  tidak  juga  murid-muridnya.  Maka  saya  menduga  bahwa  dia 
adalah  Shadaqah  Ibnu  Abu  Imran,  salah  seorang  hakim  di  Ahwaz, 
karena  Ibnu  Uyainah  memiliki  riwayat  darinya.  Hingga  akhirnya,  saya 
melihat  pernyataan  dalam  kitab  Tarikh  Al  Bukhari  bahwa  Shadaqah 
Abu  Al  Hudzail  meriwayatkan  dari  As-Sudi  yang  kemudian  dinukil 
darinya  oleh  Ibnu  Uyainah.  Demikian  juga  disebutkan  Ibnu  Hibban 
dalam  kitab  Ats-Tsiqaat  tanpa  ada  tambahan.  Serupa  dengannya  dari 
Ibnu  Abi  Hatim  dari  bapaknya,  tetapi  dikatakan;  Shadaqah  bin 
Abdullah  bin  Katsir  Al  Qari',  muridnya  Mujahid.  Maka  dari  sini 
tampak  bahwa  dia  bukan  Ibnu  Abu  Imran,  dan  dia  termasuk  periwayat 
Imam  Bukhari  dalam  riwayat-riwayat  mu  ’allaq.  Dengan  demikian,  ia 
menjadi  bahan  kritikan  para  pengamat  periwayat  Shahih  Bukhari, 
karena  tidak  ada  di  antara  mereka  yang  menyebutkannya. 

£jk*Jt  cJUllj  Jlij  (Ibnu  Mas’ud  berkata, 

‘‘Al  Ummah  [pemimpin]  adalah  yang  mengajarkan  kebaikan.  Al 
Qaanit  artinya  yang  taat”).  Pernyataan  ini  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Al  Firyabi,  Abdurrazzaq,  dan  Abu  Ubaidillah,  serta  Al 
Hakim,  semuanya  dari  jalur  Asy-Sya’bi,  dari  Masruq,  dari  Abdullah 
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bin  Mas’ud,  dia  berkata,  Jvii  (dil  i=il5  &  ulir  OJ)  5^1  «di  olp  cJ^s 
U  Ojj-U  J'*  -Jtiii  dJUi  ^  J.*..«,t  t<3l  IsilS  i»l  cJlS""  litia  OJ  \Syi~*A  ^»1 
‘S=^'  (U*i  t^'  ( Dibacakan  di  sisinya 
ayat  ini  “ sesungguhnya  Ibrahim  adalah  ummat  yang  qaanit  kepada 
Allah  ”  maka  Ibnu  Mas  ’ud  berkata,  “Mu  ’adz  adalah  umat  yang  taat 
kepada  Allah.  ”  Lalu  ditanyakan  tentang  itu,  maka  dia  berkata, 
“Tahukah  kamu  apa  artinya  'ummat  ’?  Ummat  adalah  yang 
mengajarkan  kebaikan  kepada  manusia,  sedangkan  al  qaanit  adalah 
yang  taat  kepada  Allah  dan  rasul-Nya). 

1.  Firman  Allah,  yj&  Jij'  ,J\  ij,  ‘J* 

“Dan  di  antara  kamu  ada  yang  dikembalikan  kepada  umur  yang 
paling  lemah  (pikun i)”  (Qs.  An-Nahl  [16]:  70) 

015””  jJLi-  j  4II p  4&I  auI  J  y*  j  Di  4&1  DJJt*  <y.  (U*^'  J* 
2j3j  t jJ>5\  Jijfj  cJJLSOl j  cJ^Jl  ^  dJj  i jpl  : 

4707.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  biasa  berdoa,  ‘Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat  kikir, 
malas,  umur  yang  paling  lemah  (pikun),  adzab  kubur,  fitnah  Dajjal, 
dan  fitnah  hidup  dan  mati 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah  “Dan  diantara  kamu  ada  yang  dikembalikan 
kepada  umur  yang  paling  lemah Disebutkan  hadits  Anas  tentang 
doa  berlindung  dari  hal-hal  tersebut  selainnya,  dan  akan  dipaparkan 
pada  pembahasan  tentang  doa-doa.  Syu’aib  yang  meriwayatkan  hadits 
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ini  dari  Anas  adalah  Ibnu  Habhab.  Ibnu  Abu  Hatim  meriwayatkan  dari 
jalur  As-Sudi,  dia  berkata,  “  H j — j— »  jiil'  Jij'  {Umur  yang  paling 
lemah  adalah  pikun)".  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  hadits 
Anas  bahwa  ia  adalah  usia  100  tahun. 
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17.  SURAH  B ANII ISRAA'IIL  (AL  ISRAA') 


1.  Bab 


J,  JV5  -up  ^  ^s> j  j>)  c-*^»  :Jl3  ^  j*- 


‘ja  'J»j  JjV'  JlV'  i?  Jsi'j-'i 

c-vaii  :»j5^  •t/'Cp  JJ*  ((*-$-*’ J*J  ^! 


.0-5" j>u  (_$t 


4708.  Dari  Abdurahman  bin  Yazid,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Ibnu  Mas’ud  RA  berkata  tentang  (surah)  Bani  Israa'iil,  Al  Kahfi,  dan 
Maryam,  “Sesungguhnya  surah-surah  itu  termasuk  Al  Itaq  Al  Uwal, 
dan  termasuk  yang  aku  hafal  sejak  dahulu.  ‘Sungguh  mereka  akan 
menggeleng-nggelengkan  kepala  mereka  kepadamu’,  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Yakni  menggerakkan/menggoyangkan.”  Ulama  selainnya 
berkata,  “ Naghadhat  sinnuka,  artinya  gigimu  gerak/goyang.” 


Keterangan: 

Dalam  Riwayat  Abu  Dzar  disebutkan;  Surah  Banii  Israa'iil, 
Bismilahirrahmaanirrahiim.  Sementara  dalam  riwayat  selainnya  tidak 
mencantumkan  lafazh. 

J—?  *J4\  -  J?)  cMO-’i  J  Jt  J'*  j?' 

JL-saJi  (Aku  mendengar  Ibnu  Mas’ud  berkata  tentang  [surah]  Banii 
Israa  'iil,  Al  Kahfi,  dan  Maryam.  Sesungguhnya  surah-surah  tersebut 
termasuk  al  itaaq).  Al  Itaaq  adalah  jamak  dari  kata  atiiq,  artinya 
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sesuatu  yang  terdahulu,  atau  segala  sesuatu  yang  sangat  bagus.  Makna 
kedua  ini  ditegaskan  sekelompok  ulama  berkenaan  dengan  hadits  di 
atas.  Sedangkan  makna  pertama  ditegaskan  Abu  Husain  bin  Faris. 
Adapun  makna  “mm  tilaadii” ,  adalah  apa  yang  dahulu  telah  dihapal. 
At-Tilaad  artinya  kepemilikan  yang  lama,  berbeda  dengan  kata  ath- 
thaarif.  Maksud  Ibnu  Mas’ud  bahwa  surah-surah  itu  termasuk  yang 
pertama  dipelajari  dari  Al  Qur'an,  dan  surah-surah  itu  memiliki 
keutamaan  karena  didalamnya  terdapat  kisah-kisah  para  nabi  bersama 
umat  mereka.  Hadits  ini  akan  disebutkan  kembali  pada  pembahasan 
tentang  keutamaan  Al  Qur'an  dengan  redaksi  lebih  lengkap. 

■Ojj — ^  j— i'  J'— 3  j  JJllJ]  byA t‘^A)  ('Mereka  akan 

menggeleng-  gelengkan  kepala  mereka  kepadamu',  Ibnu  Abbas 
berkata,  " Yakni  menggoyangkan”).  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas.  Kemudian  dari  Al  Aufi,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 

U')# — L'  (Mereka  menggeleng-nggelengkannya  untuk  memperolok- 
olok ).  Dinukil  pula  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha'  sama  sepertinya. 
Demikian  juga  jalur  Sa’id  dari  Qatadah. 

■£* — f  J*3  dii— -»  c«ja — Yjs’  JiSj  (Ulama  selainnya  berkata, 
‘‘Naghadhat  sinnuka’,  artinya  gigimu  bergerak”).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah,  jjg — j  dij]  (mereka  menggeleng- 

nggelengkan  kepala  mereka  kepadamu),  yakni  menggerakannya  untuk 
memperolok-olok.  Dikatakan,  naghadhat  sinnuhu,  artinya  giginya 
bergerak  dan  terangkat  dari  akarnya.”  Ibnu  Qutaibah  berkata, 
“Maksudnya,  mereka  menggerakkan  kepala  mereka  karena 
menganggap  mustahil.”  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  jalur 
Muhammad  bin  Sa'ad:  bjba — iYbj  (mereka  akan  menggelengkan- 
nggelengkan),  yakni  menggerakkan. 
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2.  Bab 


Js-  J) 

•(fK  ^!)  -&o  ^*'  :(^o  J&j) 

•***  -A  cP*  Ojaft  £e-*  J&Jl  Lfj 

.Lir}  :(ji)  .!}LiL  ll^L  :(t}^-)  .(ty*  U)  tj^L'  '0/J=$J) 

UakJlj  tcJiai-  jL-l  }*}  tllfl  (Uk>-)  .1^5  :(t}jlL») 

p*  ijj)  .^kL-  :(3j5u)  .c^lkLt  lsu-j  cJk^  .^y\  'ja  YjX^ 
:(u^j)  .0*prl2[  JiU»}  ^  joL^.  (l5}>J 

(J^O)  -P^-yA  :(LUitj>  Ij^LLl  OjisL'j)  .&£*- 

OiJ1  :(^^)  -y^'j  v-rL?  cj^-l} 

((Hfi  S-Lai)  <u»j  c^j^'  ^  i/fy  ^*  LaJt  .Lwsliil 

vLiL'j  ^  s-Li  Jtij  ci^L1^  y»j  JL^r  ^  <, 

.oljL£j  a^j  'UP-ilLj  to^  :  (5jtf)  .SjUtsJi}  ^LLkJi  j£Li 

’(Lf  t>?  ^  Jli>  C|»  $:lygl^<^/  (j}SLi-^|) 

P^'  (p&ii)  JS"  ^1  Jli  .iki-  :(Oy‘U>)  .alLi^l 

.lji-1  <Jl3li*j  j»I  (Jijt  J*  .Oai- 

Waqadhaina  ilaa  banii  Isra  'iail  (Kami  menetapkan  kepada  bani 
Israil),  maksudnya,  Kami  mengabarkan  kepada  mereka  bahwa  mereka 
akan  membuat  kerusakan.  Kata  al  qadhaa '  memiliki  beberapa  makna; 
Qadhaa  rabbuka,  artinya  Tuhanmu  memerintahkan.  Di  antara 
maknanya  adalah  memutuskan,  ‘ inna  rabbaka  yaqdhii  bainahum 
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(sesungguhnya  Tuhanmu  memutuskan  di  antara  mereka).  Di  antara 
maknanya  juga  adalah  menciptakan,  ‘faqadhaahunna  sab  ’a 
samaawaat’  (Tuhanmu  menciptakannya  menjadi  tujuh  langit). 
Nafiiran  (kelompok),  yakni  mereka  yang  berangkat  bersamanya. 
Waliyutabbiruu  (untuk  membinasakan),  yakni  menghancurkan.  Ma 
’alau  (sehabis-habisnya).  Hashiiran  (pengepungan),  artinya  tempat 
penahanan  dan  pengurungan.  Haqqa  (sebenar-benarnya),  artinya 
wajib.  Maisuuran  artinya  yang  lembut.  Khit'an  artinya  dosa.  Ia  adalah 
isim  (kata  benda)  dari  kata  khati'at.  Adapun  Al  khath'u  adalah 
mashdar  (infmitil)  yang  bermakna  dosa.  Kata  khati’at  semakna 
dengan  akhtha’at.  Takhriq  artinya  memotong.  Wa'idz  hum  najwa 
(sewaktu  mereka  berbisik-bisik),  ia  adalah  mashdar  (kata  dasar)  dari 
kata  najaitu  (aku  berbisik),  mereka  disifati  demikian  yang  berarti 
mereka  saling  berbisik.  Rufaatan  artinya  hancur  berkeping-keping. 
Wastafziz  artinya  takutilah.  Bikhailika  artinya  (dengan)  pasukan 
berkudamu.  Ar-Rajl  artinya  pasukan  pejalan  kaki,  bentuk  tunggalnya 
adalah  raajil,  seperti  kata  shaahib  menjadi  shahb  dan  taajir  menjadi 
tajr.  Haashiban  artinya  angin  yang  bertiup  kencang.  Al  Haashib 
berarti  juga  sesuatu  yang  dibawa  angin.  Dari  sini  diambil  kata 
‘ hashabu  jahannam’,  artinya  apa  yang  dilemparkan  di  (neraka) 
jahannam  dan  ia  adalah  bahan  bakarnya.  Dikatakan,  hashaba  fil  ardhi 
artinya  dzahaba  (pergi).  Kata  al  hashbu  terambil  dari  kata  al  hashbaa ' 
dan  al  hijaarah  (batu-batu  kecil).  Taaratan  artinya  sekali,  bentuk 
jamaknya  adalah  tiirat  dan  taaraat.  La'ahtanikanna  artinya  aku  akan 
menghabiskan  semuanya.  Dikatakan  ‘ ihtanaka  fulan  maa  ’inda  fulaan 
min  ilmin  ’,  artinya  si  fiilan  menguasai  semua  ilmu  si  fulan.  Thaa  'iruhu 
artinya  bagiannya.  Ibnu  Abbas  berkata:  Semua  kata  sulthaan  dalam  Al 
Qur'an  berarti  hujjah.  Waliyyun  minadz-dzulli  (bukan  pula  hina  yang 
memerlukan  penolong),  yakni  tidak  bersekutu  dengan  seorang  pun. 
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Keterangan; 

c r**3)  'ijkj  J*  tte&'s  .ojl-k-*  (Js*,'r’!  ^  j!  0»ij) 

£?— '  jAte—ti)  iif  J  ^5  ^!)  (H^J*  SifJ  -^4j  J*  :(&?J 

j-  :(0'jL— •  ( Waqadhaina  ilaa  banii  Isra'iail  [Kami  menetapkan 

kepada  bani  Israil],  maksudnya,  Kami  mengabarkan  kepada  mereka 
bahwa  mereka  akan  membuat  kerusakan.  Kata  al  qadhaa'  memiliki 
beberapa  makna;  Qadhaa  rabbuka,  artinya  Tuhanmu  memerintahkan. 
Di  antara  maknanya  adalah  memutuskan,  ‘inna  rabbaka  yaqdhii 
bainahum  [sesungguhnya  Tuhanmu  memutuskan  diantara  mereka]. 
Di  antara  maknanya  juga  adalah  menciptakan,  faqadhaahunna  sab  ’a 
samaawaat’  [Tuhanmu  menciptakannya  menjadi  tujuh  langit]).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat 
4,  (j— Jf  Oj_J j  (Dan  telah  kami  tetapkan  terhadap  Bani 

Isra'il),  yakni  Kami  mengabarkan  kepada  mereka;  dan  firman-Nya 
dalam  surah  Bani  Israa'il  [17]  ayat  23,  iJ — j  J*—*)  ( Tuhanmu  telah 
menetapkan),  yakni  memerintahkan.  Adapun  firman-Nya  dalam  surah 
Yuunus  [10]  ayat  93,  ■  1?  i\  iL-f>  Ot  ( Sesungguhnya  Tuhanmu 

menetapkan  di  antara  mereka),  yakni  memutuskan  di  antara  mereka. 
Sedangkan  firman-Nya,  £r— — &  (Dia  menetapkannya 

menjadi  tujuh  langit),  yakni  menciptakannya.”  Abu  Ubaidah  telah 
menjelaskan  sebagian  penggunaan  kata  qadhaa,  tetapi  banyak 
mengabaikan  sisi-sisi  lainnya.  Lalu  hal  ini  dirangkum  Ismail  bin 
Ahmad  An-Naisaburi  dalam  kitab  Al  Wujuh  Wa  An-Nazha'ir.  Dia 
berkata:  Kata  qadhaa  dalam  Al  Qur'an  disebutkan  dalam  15  makna, 
yaitu:  Pertama,  selesai,  Allah  berfirman,  j» ‘CC — ;»  s  (apabila 

kamu  telah  menyelesaikan  manasik  kamu).  Kedua,  perintah,  Allah 
berfirman,  1  'i!  (apabila  Dia  memerintahkan  suatu  urusan). 

Ketiga,  ajal,  Allah  berfirman,  Vw  j*  (di  antara  mereka  ada 
yang  menemui  ajalnya).  Keempat,  memberi  keputusan,  Allah 
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berfirman,  ji£L_Lj  ^ — 4*  j — (niscaya  akan  diputuskan  urusan 
antara  aku  dan  kamu).  Kelima,  meneruskan,  Allah  berfirman,  <&' 

OlS”  lyii  (Allah  akan  meneruskan  urusan  yang  akan  dilakukan). 
Keenam,  binasa,  Allah  berfirman,  ^ 'l  (niscaya  mereka 
akan  dibinasakan).  Ketujuh,  wajib,  Allah  berfirman,  ’j- J>S'  — s  Ui 

( ketika  urusan  diwajibkan).  Kedelapan,  pelaksanaan,  Allah  berfirman, 
9  o  j — £*>  ^ — sj  (pada  diri  Ya  'qub  yang  dilaksanakannya). 

Kesembilan,  pemberitahuan,  Allah  berfirman,  Uliaij 

(Kami  memberitahukan  kepada  bani  Isra'il).  Kesepuluh,  wasiat, 
Allah  berfirman,  «1*1  'i  0'  «JLlfj  (Tuhanmu  telah  berwasiat 

agar  jangan  kamu  menyembah  kecuali  kepada-Nya).  Kesebelas, 
kematian,  Allah  berfirman,  £&  ^ is  jSy  ( Musa  menjatuhkannya 

dan  membunuhnya).  Kedua  belas,  turun,  Allah  berfirman,  Oa-J  dii 
OjJt  £&  (ketika  Kami  menurunkan  atasnya  kematian).  Ketiga  belas, 
penciptaan,  Allah  berfirman,  oljili  ^1»  jiUaii  (Dia  menciptakannya 
menjadi  tujuh  langit).  Keempat  belas,  perbuatan,  Allah  berfirman,  ‘AS' 
e  j — »1 1 — a  jeij  &  (sekali-kali  tidak,  dia  belum  melaksanakan  apa  yang 
diperintahkan  Allah  kepadanya).  Kelima  belas,  peijanjian,  Allah 
berfirman,  j— Cjai  S)  (Ketika  kami  membuat  perjanjian 
dengan  Musa). 

Kemudian  ulama  selainnya  menyebutkan  makna  lain,  yaitu 
kadar  yang  tertulis  di  Lauh  Mahfuzh,  seperti  firman-Nya  dalam  surah 
Maryam  [19]  ayat  21,  \\:a  i»  \) — Y\  ol — f)  ( Dan  hal  itu  adalah  suatu 
perkara  yang  sudah  diputuskan).  Perbuatan,  seperti  firman-Nya  dalam 
surah  Thaahaa  [20]  ayat  72,  Jp LJ  cJt  U  (Maka  putuskanlah  apa 
yang  hendak  kamu  putuskan).  Wajib,  seperti  firman-Nya  dalam  surah 
Maryam  [19]  ayat  39,  j— — i  Sj  (ketika  segala  perkara  telah 
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diputus),  yakni  wajib  bagi  mereka  adzab  dan  pemenuhan,  seperti  yang 
luput  baginya  ibadah1.  Mencukupi,  seperti  sabda  Nabi  SAW,  ^-4* 
uM  jp  (Dan  tidak  akan  mencukupi  bagi  seseorang  sesudahmu). 

Sebagian  makna-makna  ini  saling  berkaitan.  Lalu  dia  lupa 
bahwa  kata  ini  juga  bermakna;  Berakhir,  Allah  befirman  dalam  surah 
Al  Ahzaab  [33]  ayat  37,  kj  L- gi?  J — [j  Cji  (tatkala  Zaid  telah 

mengakhiri  keperluan  terhadap  istrinya  [menceraikannya]). 
Sempurna,  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  An’aam  [5]  ayat  2,  jU 
i  J — JL — »  Jir'j  btsr-i  (Sesudah  itu  ditentukannya  ajal  [kematianmu] , 
dan  ada  lagi  suatu  ajal  yang  ditentukan  [untuk  berbangkit]  yang  ada 
pada  sisi-Nya  [yang  Dia  sendirilah  mengetahuinya]). 
Menulis/menetapkan,  Allah  berfirman  dalam  surah  Al  Mu'min  ayat 
68,  '7— ts* — *  'M  (Maka  apabila  Dia  menetapkan  suatu  urusan). 
Menunaikan,  seperti  firman  Allah  yang  disebutkan  dengan  arti 
‘selesai’,  contoh  penggunaan  lainnya  seperti  kalimat,  ‘ qadha 
dainahu  artinya  melunasi  atau  menunaikan  utangnya. 

Penafsiran  firman-Nya,  o'— Tj  fjj  i jJ — V  b'  ibj  Jus)  (T uhanmu 
menetapkan  untuk  tidak  menyembah  kecuali  kepada-Nya),  dengan  arti 
wasiat  dinukil  dari  Mushhaf  Ubay  bin  Ka’ab  sebagaimana 
diriwayatkan  Ath-Thabari.  Dia  meriwayatkan  juga  dari  Qatadah 
bahwa  dalam  Mushaf  Ibnu  Mas’ud  disebutkan  ‘wawashshaa 
Sedangkan  dari  jalur  Mujahid  kata  waqadhaa  diganti  dengan  kata  ‘wa 
aushaa’  (berwasiat).  Kemudian  dari  jalur  Adh-Dhahhak  dinukil 
dengan  lafazh,  ‘ wawashsha  ’  (mewasiatkan).  Dia  berkata,  “Huruf  waw 
digandeng  dengan  s  had  sehingga  menjadi  qaf  dan  dibaca  waqadhaa." 
Namun  pendapat  ini  diingkari  oleh  ulama  lainnya. 

Adapun  penafsiran  kata  qadhaa  dengan  arti  ‘urusan’  -seperti 


1  Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  tertulis;  Demikian  terdapat  dalam  naskah,  dan 
barangkali  hilang  sesudahnya  kata  ‘yaqdhi\ 
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perkataan  Abu  Ubaidah-  dinukil  Ath-Thabari  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah 
dan  Ibnu  Abbas.  Dari  Al  Hasan  dan  Qatadah  sama  seperti  itu.  Ibnu 
Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Dhamrah,  dari  Ats-Tsauri,  dia  berkata, 
“Maknanya;  memerintahkan,  sekiranya  ditetapkan  niscaya  akan 
dilaksanakan,  yakni  apabila  diputuskan.”  Al  Azhari  berkata,  “Makna 
al  qadhaa '  kembali  kepada  terputusnya  sesuatu  dan 
kesempurnaannya.  Semua  makna  yang  disebutkan  di  atas  mungkin 
dikembalikan  kepada  pengertian  ini.”  Dia  berkata  pula,  “Setiap  yang 
berhasil  menyelesaikan  pekerjaannya  dengan  baik,  atau  mengakhiri, 
atau  menyempurnakan,  atau  mewajibkan,  atau  mengilhamkan,  atau 
meneruskan,  atau  melangsungkan,  maka  bisa  disebut  qadha.”  Lalu  dia 
berkata  sehubungan  Firman  Allah,  Jl>' j— ^ — j  lS-J!  Oaij  (dan  Kami 
tetapkan  terhadap  Bani  Isra  'H),  yakni  Kami  memberitahukan  kepada 
mereka  pemberitahuan  yang  pasti.”  Kata  al  qadha  dapat 
mempengaruhi  kata  sesudahnya  tanpa  bantuan  kata  lain.  Hanya  saja  ia 
perlu  bantuan  kata  lain  untuk  mempengaruhi  kata  sesudahnya  dalam 
firman  Allah,  ^  ULaij,  karena  ia  mencakup  makna  “Kami 

wahyukan.” 

* — **  ] — o—*  ('j ’S)  (Nafiiran  [kelompok],  yakni  mereka  yang 
berangkat  bersamanya).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam 
surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat  6,  (kelompok  yang  lebih  besar), 

yakni  orang-orang  yang  berangkat  bersamanya.”  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya, 

'js^  j^"'  (Kami  jadikan  kamu  kelompok  yang  lebih  besar),  dia  berkata, 
“Yakni  jumlahnya.”  Kemudian  dinukil  dari  Asbat,  dari  As-Sudi  sama 
sepertinya. 

' — ^  (Maisuuran  artinya  yang  lembut).  Abu  Ubaidah 

berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat  28,  J— ia 
'jj***»*  (katakan  kepada  mereka  perkataan  yang  pantas),  yakni 
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yang  lembut.  Ath-Thabari  menukil  dari  jalur  Ibrahim  An-Nakha’i 
tentang  firman  Allah,  — s*  'i*-*  * — ^  J**  (katakan  kepada  mereka 
perkataan  yang  pantas),  yakni  menahan  melampaui  batas1.  Dari  jalur 
Ikrimah,  dia  berkata,  "Hitunglah  mereka  dengan  perhitungan  yang 
baik.”  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Abi  Musa 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  ^  *i*>5  $  jii,  dia  berkata. 


“Yakni  perhitungan.”  Sementara  dari  As-Sudi,  dia  berkata,  “Engkau 
mengatakan,  ‘Baiklah,  dengan  penuh  hormat,  akan  tetapi  tidak  ada 
pada  kami  hari  ini’.”  Kemudian  dari  jalur  Hasan,  “Engkau  katakan, 
‘Akan  ada  insya  Allah.” 

.(»— hl'  'j*  a’yCaA  jr  j&ii  ii wkl'j  tC.il j*  (►!>'  **)  t&!  (lif) 
c*L_kW  JjUj  (Khit  an  artinya  dosa,  la  adalah  isim  [kata  hendaj  dari 


kata  khatiat.  Adapun  Al  khath  u  adalah  mashdar  [infinitifj  yang 
bermakna  dosa.  Kata  khathi’tu  semakna  dengan  akhtha’tu).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat 
31,  (adalah  suatu  kesalahan  besar),  yakni  dosa.  Ia  adalah 

isim  (kata  benda)  dari  kata  khathi  at  (berbuat  salah).  Jika  dibaca 
‘ kliat'an '  maka  menjadi  bentuk  mashdar. 


Kemudian  beliau  (Abu  Ubaidah)  berkata,  “Kata  khati'tu  dan 
akhtha'tu  adalah  dua  dialek.  Orang  Arab  biasa  mengatakan  khathi'ta 
apabila  engkau  melakukan  kesalahan  secara  sengaja,  dan  mengatakan 
akhta  'ta  jika  engkau  melakukan  kesalahan  tanpa  sengaja.” 

Ath-Thabari  cenderung  memilih  bacaan  lkhith  'an  \  dan  inilah 
yang  masyhur.  Kemudian  dia  menukil  dengan  sanadnya  dari  Mujahid 
tentang  firman-Nya,  lkhith'an\  dia  berkata,  “Yakni  khathi'ah 
(kesalahan).”  Dia  berkata,  “Pandangan  ini  lebih  tepat,  karena  mereka 
membunuh  anak-anak  mereka  secara  sengaja,  lalu  mereka  dilarang 
melakukannya.”  Adapun  bacaan  ‘ khath  'an  ’  (kekeliruan),  adalah 


1  Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan,  “Demikian  tercantum  dalam 
naskah,  barangkali  terjadi  perubahan  saat  mengutip  pernyataan.” 
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qira'ah  Ibnu  Dzakwan.  Ulama  yang  membaca  seperti  ini  menjawab 
kemustahilan  yang  disitir  Ath-Thabari.  Mereka  mengatakan  maknanya 
bahwa  perbuatan  mereka  membunuh  itu  tidaklah  tepat.  Dikatakan; 
akhtha  'a,  yukhthi'u,  dan  ‘khath  'an  ’,  yakni  tidak  tepat  sasaran. 

Mengenai  perkataan  Abu  Ubaidah  yang  diikuti  Imam  Bukhari, 
yaitu  khathi'tu  semakna  dengan  akhtha'tu,  maka  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  yang  dikenal  dikalangan  ahli  bahasa  bahwa  khathi  'a 
bermakna  berbuat  dosa,  sedangkan  akhtha' a  bermakna  tidak  sengaja 
atau  tidak  tepat. 

( Hashiiran  [pengepungan] ,  artinya  tempat 
penahanan  dan  pengurungan).  Kata  mahbasan  (tertahan)  merupakan 
penafsiran  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Mundzir  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  darinya,  “Firman-Nya  dalam  surah 
Banii  Israa'iil  [17]  ayat  8,  lliAkj  (dan  Kami  jadikan 

neraka  Jahannam  penjara  bagi  orang-orang  yang  tidak  beriman), 
yakni  tempat  penahanan.”  Abu  Ubaidah  berkata  juga,  “Firman-Nya, 
‘ hashiiran  ’  (pengepungan),  yakni  tempat  pengurungan.” 

jkiJ  :(3 jki)  (Takhriq  artinya  engkau  memotong).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat  37,  t>— * 

£$ j— ki  (sekali-kali  engkau  tidak  akan  menembus  bumi),  yakni 
memotong.” 

OjkUsi  vilktl  'j*  j&oa  (i£yv  jj»  i]j)  (Wa  'idz  hum 

najwa  (sewaktu  mereka  berbisik-bisik),  ia  adalah  mashdar  (kata 
dasar)  dari  kata  najaitu  (aku  berbisik),  mereka  disifati  demikian 
yang  berarti  mereka  saling  berbisik).  Demikian  yang  disebutkan.  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat 
47,  tSyki  jU  i!j  ClJLlIt  i)  (Sewaktu  mereka  mendengarkan  kamu, 

dan  sewaktu  mereka  berbisik-bisik),  ia  adalah  bentuk  mashdar  dari 
kata  ‘ naajaitu’ ’  atau  mungkin  juga  isim  (kata  benda)  dari  lafazh 
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tersebut,  ialu  dijadikan  sebagai  sifat  bagi  kaum  itu.  Dengan  demikian 
kata  ‘ najwa  ’  (berbisik)  di  sini  disebutkan  pada  posisi  kata 
‘ mutanaajiin ’  (saling  berbisik).”  Mungkin  juga  dalam  kalimat  itu 
terdapat  bagian  yang  dihapus,  dimana  seharusnya  adalah  “mereka 
orang-orang  yang  berbisik".  Atau  kata  najwaa  merupakan  bentuk 
jamak  dari  kata  najiy,  sama  halnya  dengan  kata  qatiil  menjadi  qatlaa. 

tiUw-  (Rufaatan  artinya  hancur  berkeping-keping).  Abu 

Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat 
49,  l—ilij  artinya  yang  hancur,  yakni  mereka  menjadi  tulang  belulang 
yang  hancur.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  “Firman-Nya, ' — Jlijj  1 — itlaf  L Js  lijl  (Apakah  bila  kami  telah 
menjadi  tulang  belulang  dan  benda-benda  yang  hancur),  yakni 
menjadi  tanah.” 

ji»  tj*-lj  taJf-lj  abwl A 

yr' — sj  — -o)  ey-C*  (Wastafziz  artinya  takutilah.  Bikhailika 

artinya  (dengan)  pasukan  berkudamu.  Ar-Rajl  artinya  pasukan 
pejalan  kaki,  bentuk  tunggalnya  adalah  raajil,  seperti  kata  shaahib 
menjadi  shahb  dan  taajir  menjadi  tajr).  Ia  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah  secara  tekstual,  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya,  ‘ istafziz  dia  berkata, 
“Yakni  menurunkan.” 

(j Zlf)  U  Cajj  j  .LiyUJl  :(lly£-) 

'<j—>  ilj  .L-ii  Je>jh\  J Uy  J*  J  ^  «« 

aji — (Haashiban  artinya  angin  yang  bertiup  kencang.  Al 
Haashib  berarti  juga  sesuatu  yang  dibawa  angin.  Dari  sini  diambil 
kata  'hashabu  jahannam  ’,  artinya  apa  yang  dilemparkan  di  [neraka] 
jahannam  dan  ia  adalah  bahan  bakarnya.  Dikatakan,  hashaba  Jil 
ardhi  artinya  dzahaba  [pergi].  Kata  al  hashbu  terambil  dari  kata  al 
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hashbaa'  dan  al  hijaarah  [batu-batu  kecil]).  Penjelasannya  telah 
disebutkan  ketika  membahas  sifat  neraka  pad  pembahasan  tentang 
awal  mula  penciptaan.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam 
surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat  68,  C — — Ip  J — J  y  jt  (atau 
mengirimkan  haashib  kepada  kamu),  yakni  angin  yang  kencang 
membawa  batu-batu  kerikil.  Terkadang  al  haashib  juga  berupa  kulit. 
Sedangkan  firman-Nya,  L^a — yakni  segala  sesuatu  yang 

dilemparkan  ke  dalam  api  maka  disebut  hashab  (bahan  bakar) 
baginya.”  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  juga  dari  Sa'id,  dari  Qatadah, 
dia  berkata,  “Firman-Nya,  Ip  j[  yakni  mengirimkan 

batu-batu  dari  langit  kepadamu.”  Kemudian  dinukil  dari  As-Sudi,  dia 
berkata,  “Pelempar  yang  melempari  kamu  dengan  batu-batu.” 

5 j— a*  tiy  :  (5 jVi)  (Taaratan  artinya  sekali,  bentuk 

jamaknya  adalah  tiirat  dan  taaraat).  Ini  juga  perkataan  Abu  Ubaidah. 
Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Syu’bah,  dari  Qatadah  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat  69,  cSj— *■'  SjLJ  yakni 
sekali  lagi. 

o\'.a  £!■>»  — ip  oip  U  iJS-t  Jlif  1) 

(La  'ahtanikanna  artinya  aku  akan  menghabiskan  semuanya. 
Dikatakan  ‘ihtanaka  fulan  maa  ’inda  fulaan  min  ilmin  artinya  si 
fulari  menguasai  semua  ilmu  si  fulan).  Penjelasannya  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Sa’id  bin  Manshur 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat  62,  dia  berkata,  “Yakni 

aku  akan  menghimpun.”  Dia  juga  berkata,  “Diserupakan  dengan  tali 
pengikat  kaki  bighal  (peranakan  kuda  dengan  keledai).” 

*—**■  jfa  ^  (Olhii.)  JT  :y*Cp  jjt  JiS  (Ibnu  Abbas  berkata: 
Semua  kata  ‘sulthan  ’  dalam  Al  Qur'an  berarti  hujjah).  Penafsiran  ini 
dinukil  Ibnu  Uyainah  dalam  tafsirnya  dari  Amr  bin  Dinar,  dari 
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Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dan  ini  sesuai  kriteria  kitab  Shahih. 

tj _ A  Lib5u  (Jib  ja  ^Jj)  (Waliyyun  minadz-dzulli  [bukan  pula 

hina  yang  memerlukan  penolong],  yakni  tidak  bersekutu  dengan 
seorang  pun).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat 
111,  jib  'ja  JJ  jfe  P  j  (dan  Dia  bukan  pula  hina  yang  memerlukan 
penolong),  dia  berkata,  “Yakni  tidak  perlu  bersekutu  dengan  siapa 
pun.” 

3.  Firman  Allah,  'j*  bO 

"  Yang  telah  memperjalankan  hamba-Nya  pada  suatu  malam  dari  Al 
Masjidil  Haram”  (Qs.  Banii  Israa'iil  [171: 1) 

,  {  ,,,  «  ^  S,  \  *,  i  A  ,  '  J  <  »  - 

C.Qj>y»  <LJ  4^1  ^5^  u  J**  J  J) 

Jj  Jukh  :  Jj J*-  J 15  . jlLJt  i>-(5  ^  ^ 

C-> ca 

4709.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  “Didatangkan  kepada  Rasulullah 
SAW  pada  malam  dia  dipeijalankan  (isra')  di  Iliya',  dua  gelas  berisi 
khamer  dan  susu.  Beliau  melihat  kepada  keduanya,  lalu  mengambil 
susu.  Jibril  berkata,  ‘Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah 
menunjukkanmu  kepada  fitrah.  Sekiranya  engkau  mengambil  khamer 
niscaya  umatmu  akan  menyimpang’.” 


ji\  y>  <_J  jJL* j  itj  .aJI  jiajl  Ulj  4jIjI  <if"  (*-* C.flfl)g*  ^.Ajl<J| 

gi  <^r"'  UiT  g^S5  g^^”*  ^  D*  g*1  gr'  gi' 

> _ fl-,^?  el  j  .’  la../?li  .  o ^>0  . . .  ^JuLJi  C. «j  ^Jj 

4710.  Dari  Jabir  RA,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Ketika  kaum  Quraisy  mendustakanku,  aku  berdiri  di  Hijr, 
lalu  Allah  menampakkan  kepadaku  Baitul  Maqdis  hingga  aku  mulai 
mengabarkan  kepada  mereka  tentang  tanda-tandanya  dan  aku 
melihat  kepadanya.  ”  Ya’qub  bin  Ibrahim  menambahkan  bahwa  putra 
saudara  Ibnu  Syihab  menceritakan  kepada  kami,  dari  pamannya; 
ketika  kaum  Quraisy  mendustakanku  saat  aku  dipeijalankan  pada 
malam  hari  ke  Baitul  Maqdis...  sama  seperti  di  atas.  Qaashifan 
artinya  angin  yang  menghancurkan  segala  sesuatu. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “. Memperjalankan  hamba-Nya  di  malam  hari 
dari  Masjidil  Haram”).  Para  ahli  qira'ah  tidak  berselisih  dalam 
membaca  kata  ‘ asraa  ’,  berbeda  dengan  kata  serupa  pada  kisah  Nabi 
Luth,  yang  dibaca  dengan  dua  cara.  Hal  ini  menjadi  sanggahan  bagi 
mereka  yang  mengatakan  di  antara  pakar  bahasa  bahwa  makna  kata 
asraa  dan  saraa  adalah  sama.  As-Suhaili  berkata,  “ Saraa  berasal  dari 
kata  saraitu,  artinya  aku  beijalan  di  malam  hari.  Maksudnya,  ia  adalah 
kata  lazim  (tidak  membutuhkan  obyek).  Sedangkan  kata  israa' 
termasuk  kata  muta’addi  (membutuhkan  obyek)  dari  segi  makna. 
Namun,  objeknya  dihapus  hingga  sebagian  orang  mengira  bahwa 

makna  keduanya  sama.  Hanya  saja  makna  firman-Nya,  e  J 1L  L»  t 

(yang  telah  memperjalankan  hamba-Nya),  yakni  menjadikan  buraq 
beijalan  membawa  hamba-Nya,  sebagaimana  dikatakan  ‘ amdhaitu 
kadzaa  \  artinya  aku  menjadikannya  berlalu.  Objek  kata  tersebut  tidak 
disebutkan  secara  redaksional,  karena  indikasi  ke  arah  itu  cukup  kuat, 
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atau  cukup  dengan  redaksi  kalimat  sehingga  tidak  perlu  disebutkan, 
karena  yang  dimaksudkan  disini  adalah  Al  Musthafa  (Muhammad 
SAW)  bukan  hewan  yang  membawanya.  Adapun  makna  pada  kisah 
Nabi  Luth  adalah  mereka  dipeijalankan  di  atas  hewan  yang  membawa 
mereka.  Makna  seperti  ini  berdasarkan  qira'ah  (bacaan)  bahwa 
hamzah  dalam  kata  tersebut  sebagai  huruf  dasar  (qath'i),  tetapi 
qira'ah  yang  yang  menjadikan  hamzah  dalam  kata  tersebut  sebagai 
huruf  pembantu  (washl),  maka  maknanya  adalah  memperjalankan 
mereka  di  malam  hari.”  Namun,  pengertian  seperti  ini  tidak  dapat 
diterapkan  pada  kisah  isra’,  karena  tidak  diperbolehkan  untuk 
dikatakan,  ‘Dia  beijalan  dengan  hamba-Nya’,  ditinjau  dari  sisi 
manapun.”  Penafian  yang  dia  tegaskan  hanya  terdapat  pada  sisi  yang 
bermakna  bahwa  beliau  beijalan  pada  malam  hari  di  atas  Buraq. 
Adapun  jika  dikatakan,  “Aku  beijalan  dengan  Zaid”,  dalam  arti  aku 
menemaninya,  maka  maknanya  benar. 

Kemudian  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  “ Didatangkan 
kepada  Rasulullah  SA  W  pada  malam  isra  di  Iliya dua  gelas. . .”  yang 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  Sirah  An-Nabawiah  dan  akan 
disebutkan  lagi  pada  pembahasan  tentang  minuman.  Disebutkan  juga 
hadits  Jabir,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Ketika 
kaum  Quraisy  mendustakanku 

i  a;ii  c _ I»  1  *iii  L5__iki  (Allah  menampakkan  Baitul  Maqdis 

kepadaku).  Hal  ini  juga  telah  dijelasakan  pada  pembahasan  Sirah 
Nabawiyah.  Adapun  yang  meminta  Nabi  agar  menyebutkan  ciri-ciri 
Baitul  Maqdis  adalah  Muth’im  bin  Adi.  Hal  ini  diriwayatkan  Abu 
Ya’la  dari  hadits  Ummu  Hani'.  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Zurarah 
bin  Abi  Aufa',  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  kisah  ini  secara  panjang  lebar, 
dan  saya  telah  menyebutkan  sebagiannya  di  awal  penjelasan  hadits 
isra'  seraya  menisbatkannya  kepada  Ahmad  dan  Al  Bazzar.  Adapun 
redaksi  riwayat  Ahmad  adalah,  c—  ib  OlT  UJ 

‘j**  J'*  ^  ^ 
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* — $p  <3n  <&'  J jtij  Jlii  OlT  Ji  4]  JUi  4$!  (^* 

c-j  ?Ji'  ^1  :  Jli  .iCiJs  i#  4r*s  **S  ^  :d^  .jU< 

eJ—^o  O'  3— Jlsi»  4—jiiy  4j(  ji  jji  :Jli  .jjui  :  jli  pl  :  Jli 

l— *  :J— 4^"  j!*  J^9  -j^  :Jli  Oiiji  ojpa  0'  :  Jls  tiiji  Ip3  'i'  <LjjJt1\ 
‘^4^!  'j-^W  aIJ'  c.  :Jli  tjU a  cJ»T  ^  ^oJw 

^  alu  £d?'j  jj'  j*j  j£ai  jj  j*i  :  Jli  Uj  iiUji  <Jol^  :  Jli 

0'  «.;^.i»V  J$i  :  Jli  J^buwjt  t^'jj  ^1J'  ilJi  C»  J3  Ji  jiJ'  tL^dci  4»i>lj 
L— *i  :  J^  c4*-ii  :(*i-»j  ^  <&'  Jb>  ibl  J yJ>  J1**  tOav~»J'  li  cJu; 

Jl_5i  :  J' — i  t4lJl  jlaJf  tf?j  iC-*3t  ^aii  JJsJ'  J&-  o*J'  cij 

oCf'  lii)  ii'ji  c-^J'  iSf  :^ii'  (Pada  malam  aku  diperjalankan,  dan  pagi 
harinya  aku  telah  berada  di  Makkah,  aku  pun  memastikan  urusanku 
dan  mengetahui  bahwa  manusia  akan  mendustakanku.  Aku  duduk 
menyendiri  dalam  keadaan  sedih.  Tiba-tiba  musuh  Allah  -Abu  Jahal- 
lewat,  lalu  dia  datang  dan  duduk  serta  berkata  dengan  nada 
mengejek,  ‘Apakah  ada  sesuatu?’  Beliau  menjawab,  ‘Benar!'  Dia 
berkata,  ‘Apa  itu?’  Beliau  menjawab,  ‘Sungguh  aku  telah 
diperjalankan  tadi  malam’.  Dia  bertanya,  ‘Kemana?’  Beliau 
menjawab,  ‘Ke  Baitul  Maqdis’.  Dia  berkata,  ‘Kemudian  pagi  hari 
engkau  telah  berada  di  antara  kami?’  Beliau  menjawab,  ‘Benar!’ 
Maka  dia  menganggap  lebih  baik  tidak  mendustakannya  saat  itu 
karena  khawatir  beliau  SAW  mengingkarinya  jika  kaumnya  telah 
dipanggil.  Dia  berkata,  ‘Jika  aku  memanggil  kaummu,  apakah  engkau 
mau  menceritakannya  kepada  mereka?’  Beliau  menjawab,  ‘Benar’. 
Abu  Jahal  berkata,  ‘Wahai  Bani  Ka'ab  bin  Lu’ay,  kemarilah!”’ 
Periwayat  berkata,  “Lalu  datanglah  orang-orang  di  tempat  itu. 
Mereka  datang  hingga  duduk  di  hadapannya.  Abu  Jahal  berkata, 
‘Ceritakan  kepada  kaummu  apa  yang  engkau  telah  ceritakan 
kepadaku’.  Beliau  SAW  pun  menceritakannya  kepada  mereka.  Maka 
di  antara  mereka  ada  yang  bertepuk  tangan  dan  ada  yang  meletakkan 
tangan  di  atas  kepalanya  karena  heran.  Di  antara  orang-orang  itu 
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ada  yang  pernah  pergi  ke  negeri  tersebut  dan  melihat  masjid.  Orang 
itu  berkata,  ‘Apakah  engkau  mampu  menyebutkan  ciri-ciri  masjid 
itu?  ’  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Aku pun  menyebutkan  ciri-cirinya  kepada 
mereka  Beliau  bersabda,  ‘Aku  terus  menyebutkan  ciri-cirinya 
hingga  samar  bagiku  beberapa  bagian.  Maka  Masjid  itu  didatangkan 
dan  aku  menyebutkan  ciri-cirinya  sementara  aku  melihat  kepadanya  ’. 
Orang-orang  berkata,  'Adapun  tentang  ciri-cirinya,  maka  dia  benar 
[dalam  menyebutkannya])'” 

'&T  Jij  &  V'**  J?  ssT'  J>  J  i'j 

Juli  c _ j  ^  IgjJ  (Ya  ’qub  bin  Ibrahim  menambahkan:  Putra 

saudara  Ibnu  Syihab  menceritakan  kepada  kami,  dari  pamannya; 
ketika  kaum  Quraisy  mendustakanku  saat  aku  diperjalankan  pada 
malam  hari  ke  Baitul  Maqdis).  Adz-Dzuhali  meriwayatkannya  dalam 
kitab  Az-Zuhriyat  dari  Ya’qub  dengan  sanad  ini.  Qasim  bin  Tsabit 
meriwayatkannya  di  kitab  Ad-Dala  'il  dari  jalurnya,  j!  Jjj  j*  & 
$  &  fPy.  dJ-rCo  ^  dii  j»  ^ 

O  J — -o  J — aJ  :  JL_S  .^u  :ljJtf  fiib  Jt5  jt :  jSy  Jli  ( Orang-orang 

Quraisy  datang  kepada  Abu  Bakar  dan  berkata,  ‘Apa  pendapatmu 
tentang  sahabatmu,  dia  mengaku  datang  ke  Baitul  Maqdis  kemudian 
kembali  ke  Makkah  dalam  satu  malam  ’.  Abu  Bakar  berkata, 
‘Benarkah  dia  berkata  begitu?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Benar!  ’  Maka  dia 
berkata,  ‘Sungguh  dia  benar  j. 

Adz-Dzuhali  dan  Ahmad  dalam  Musnad-nya  meriwayatkan  juga 
dari  Ya’qub  bin  Ibrahim,  dari  bapaknya,  dari  Shalih  bin  Kaisan,  dari 
Ibnu  Syihab  melalui  sanad- nya,  “ Ketika  kaum  Quraisy 
mendustakanku...”.  Barangkali  teijadi  pencampuran  antara  satu  sanad 
dengan  sanad  yang  lain,  atau  karena  kedua  hadits  ini  berbicara  tentang 
satu  kisah,  maka  sanad- nya  pun  disatukan. 
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4.  Firman  Allah,  jol*  y  &'£'  Jjjj 

"Dan  sungguh  telah  Kami  muliakan  anak-anak  Adam” 

(Qs.  Banii  Israa  iil  117]:  70) 

oiSJi  .Jb-ij  £»^5" 

(feife.)  .jlpij  .*iy  iutj  .oUiii  L>iip} 

JJ_j  caL'IL*j  <L'lL.  (Sti)  .1^-j  (&y>)  ^rf  44=Ij-Ij 

(JVaJ^l  4yt>)  .liaJj  JliJ j  L^LU>  14-»"^ 

-^r'jJ' j  ('jj5)  .L-ii  «.yji  jiij 

•t/,Cp  j*'  J^j  (^0  *0?0  (Ojfj®) 
ftU=*>)  -j4'  J.  J0  S/  (>v  Sf)  y&  y  J153  /cJii  (c-^> 
(>>-l*£)  .jl"  S/  (LaaJ  Sl)  (0i>)  -cijj  (jp-j 
.ty>T  Ji  (OVSi^J  djjikj)  .iiliJl  c£^j  (diiiJi 

Kata  karramnaa  dan  akramnaa  adalah  sama.  Dhi’fal  hayaat 
wadhi’fal  mamaat  (berlipat  ganda  di  dunia  ini  dan  begitu  pula  berlipat 
ganda  sesudah  mati),  yakni  siksaan  ketika  hidup  dan  sesudah  mati. 
Khilaafaka  dan  khalfaka  adalah  sama.  Na  aa  artinya  menjauh. 
Syaakilatihi  artinya  keadaannya,  yang  berasal  dari  kata  syaklihi. 
Sharrafnaa  artinya  kami  arahkan.  Qabiilan  artinya  berhadapan  muka. 
Dukun  bayi  disebut  al  qaabilah  karena  ia  yang  menghadapi  wanita 
yang  akan  melahirkan  dan  menyambut  anaknya.  Khasyyatal  infaaq 
(karena  takut  membelanjakannya);  Dikatakan,  <anfaqa  ar-rajul’ 
artinya  dia  miskin.  Sedangkan  inafaqa  asy-syai  ’u  ’  artinya  sesuatu  itu 
habis.  Qatuuran  artinya  sangat  kikir.  Lil  adzqaan  (bagi  dagu-dagu), 
yakni  tempat  tumbuh  jenggot,  bentuk  tunggalnya  adalah  dzaqan. 
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Mujahid  berkata,  “ Maufuuran  artinya  yang  cukup.  Tabii’an  artinya 
penuntut  balas.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maknanya  adalah  penolong. 
Khabat  artinya  padam.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Laa  tubadzdzir  (jangan 
boros),  yakni  jangan  nafkahkan  pada  yang  batil.  Ibtighaa  a  rahmatin 
(mencari  rahmat),  yakni  rezeki.  Matsbuuran  artinya  terlaknat.  Laa 
taqfu  artinya  jangan  katakan.  Fajaasuu  artinya  sengaja  menuju.  Yuzjil 
fulk  artinya  menjalankan  kapal.  Yakhirruuna  lil  adzqaan  (mereka 
tersungkur  pada  dagu-dagu),  yakni  pada  wajah-wajah. 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  “ Kata  karramnaa  dan  akramnaa  adalah 
sama).  Maksudnya  ditinjau  dari  makna  dasarnya.  Namun,  kata 
‘ karramnaa ’  lebih  dalam  maknanya.  Abu  Ubaidah  berkata, 
“ Karramnaa  maknanya  adalah  akramnaa.  Hanya  saja  kata  karramnaa 
lebih  mendalam  maknanya  dalam  mengungkapkan  kemuliaan.”  Ia 
berasal  dari  kata  karuma,  seperti  syarufa  (mulia),  bukan  berasal  dari 
karam  yang  berkenaan  dengan  harta  (dermawan). 

,-j|  ;;ii  oij p  j  ijtip  (0UJ1  oGJ'  Likj?)  (Dhi  ’fal 

hayaat  wadhi’fal  mamaat  (berlipat  ganda  di  dunia  ini  dan  begitu  pula 
berlipat  ganda  sesudah  mati),  yakni  siksaan  ketika  hidup  dan  sesudah 
mati).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Banii  Israa'iil 
[17]  ayat  75,  oL_^*h  Ui— terdapat  peringkasan,  dimana  seharusnya 
adalah  ot— UJ*i  J&up j  eC^Ji  'Ju&  (berlipat  ganda  siksaan 

saat  hidup  [di  dunia]  dan  berlipat  ganda  siksaan  sesudah  mati).”  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang 
firman-Nya,  0GJ1  (berlipat  ganda  di  dunia),  dia  berkata,  “Yakni 
adzab  saat  hidup”,  dan  firman-Nya,  oV— J* — ( berlipat  ganda 
sesudah  mati),  dia  berkata,  “Yakni  adzab  akhirat.”  Dari  jalur  Ali  bin 
Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Pelipatgandaan  adzab 
dunia  dan  akhirat.”  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari  Sa'id  dari 
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Qatadah.  Penjelasannya,  adzab  neraka  diberi  sifat  berlipat  gaud-' 
berdasarkan  firman  Ailah  dalam  surah  Ai  A'raaf  [7)  ayat  38,  du — p 

j\ _ iii  \&*-p(siksaan  yang  berlipat  ganda  dari  neraka),  yakni  siksaan 

yang  berlipat  ganda.  Seakan-akan  asalnya  adalah,  7 a  adzaqnaaka 
adzaaban  dhi’fan  jil  hayaati’  (kami  akan  menimpakan  kepadamu 
siksaan  yang  berlipat  dalam  kehidupan  dunia).  Kemudian  kata  yang 
disifati  dihapus,  lalu  sifatnya  ditempatkan  pada  posisinya  dan  sifat  ini 
disandarkan  sebagaimana  kata  yang  disifati  Maka  kedudukannya 
sama  seperti  jika  dikatakan,  ‘aliimul  hayaat  ’  (kepedihan  hidup). 

«•'j — dJLU^-j  (Khilaafaka  dan  khalfaka  adalah  sama).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Banii-  Israa'iil  [17]  ayat 
76,  tAl-Ji  *i!  dJ — o  j  jl.1i  'i  'ilj  (Dan  kalau  terjadi  demikian,  niscaya 
sepeninggalmu  mereka  tidak  tinggal,  melainkan  sebentar  saja),  yakni 
sepeninggalmu.”  Dia  berkata,  “ Khilaafaka  dan  khalfaka  adalah  sama. 
Keduanya  adalah  dialek  yang  memiliki  makna  yang  sama  dan  ayat  itu 
dibaca  dengan  kedua  versi  ini.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kedua  qira'ah  itu  masyhur. 
Mayoritas  ulama  membacanya  khalfaka,  sedangkan  Ibnu  Amir  dan 
Ikhwan  membacanya  khilaafaka,  dan  ia  adalah  salah  satu  riwayat 
Hafsh  dari  Ashim. 

.  J — (Na  ’aa  artinya  menjauh).  Ia  adalah  perkatan  Abu 
Ubaidah,  “Firman  Allah  dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat  83,  csifj 

yakni  menjauh  dengan  sikap  yang  sombong.” 

j— ?  (feiTti)  (Syaakilatihi  artinya  keadaannya; 

yang  berasal  dari  kata  syaklihi).  Pernyataan  ini  dinukil  dengan  sana  d 
yang  maushul  oleh  Ath-Thabari  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat  84, 
Asifli  js-  dia  berkata,  “Sesuai  keadaannya.”  Sementara  dari  jalur  Ibnu 


Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “f-Ur  ^ i—^c‘  J*  {Sesuai 
tabi’at  dan  batasannya ).”  Dari  Sa'id  dari  Qatadah,  dia  berkata:  Dia 
mengatakan  atas  sisinya  dan  atas  apa  yang  diniatkan.  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman-Nya,  L_ 'i>  Js-  Jiw  JT  jl  (Katakanlah:  “Tiap-tiap 
orang  berbuat  menurut  keadaannya  masing-masing".)  yakni  sesuai 
keadaan  dan  tabiatnya.  Dari  makna  ini  diambil  perkataan  mereka, 

‘ hadza  min  syakli  hadza  ’  (ini  sesuai  dengan  yang  ini). 

L Sfir  j  (Ui^o)  (Sharrafnaa  artinya  Kami  arahkan).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah,  lii  J  U  (sesungguhnya 

Kami  telah  mengulang-ulang  kepada  manusia  dalam  Al  Qur  an  ini), 
yakni  Oj  ( Kami  arahkan  dan  kami  jelaskan)." 

CSJ  O  jn**’)  (Hashiiran  artinya  tempat  penahanan).1  Ini  adalah 
perkatan  Abu  Ubaidah  juga.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ali 
bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  — -  cd  \j--p  — ^ 
(Hashiiran  artinya  penjara)" 

liJ-Jj  ’j— k)  stfi  aLuiit  JJj  (*J)  (Qabilan 

artinya  terang-terangan  dan  berhadapan.  Dukun  bayi  Disebut  Al 
Qaabilah  karena  ia  yang  menghadapi  wanita  yang  akan  melahirkan 
dan  menyambut  anaknya).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam 
surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat  92,  i-i&Uhj  merupakan  kalimat 
majaz  yang  artinya  berhadapan,  yakni  saling  melihat.” 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Sa’id,  dari  Qatadah, 
“ Qabiilan  artinya  tentara  yang  memberi  bantuan  secara  terang- 
terangan.” 

L _ ii  (i3^'  (Khasyatal  infaaq 


1  Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan,  “Masalah  ini  telah  disebutkan  dan 
ditulis  oleh  pensyarah.  Ia  tidak  terdapat  dalam  teks  yang  sedang  kita  bahas  di  tempat 
ini.” 
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(takut  melarat).  Dikatakan,  ‘anfat/a  ar-rajul' artinya  orang  itu  miskin. 
Sedangkan  ‘nqfaqa  asy-syai’u artinya  sesuatu  itu  habis).  Demikian 
yang  dia  sebutkan  di  tempat  ini.  Adapun  pernyataan  Abu  Ubaidah 
sehubungan  firman-Nya,  j—»  ‘j— « «J  Yy  (jangan  kamu 

membunuh  anak-anak  kamu  karena  imlaaq),  yakni  karena  hilangnya 
harta.  Dikatakan,  “amlatja  fulaan",  artinya  harta  si  fulan  habis. 
Sedangkan  pernyataannya  sehubungan  firman-Nya,  j»— SV2  j'  'y*»  *$y 
'Ci — jr  (jangan  kamu  membunuh  unak-anak  kamu  karena  takut 
fakir).  Adapun  kalimat,  ‘nafaqa  asy-syai'  artinya  sesuatu  itu  habis', 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
As-Sudi,  dia  berkata,  “Firman-Nya  ‘ khasyyatal  infaaq\  yakni  takut 
mengeluarkan  harta  sehingga  mereka  menjadi  miskin.” 

(Qatuuran;  sangat  kikir).  Ini  juga  perkataan  Abu 

Ubaidah. 

V’yi'j  oliiYJ  (LU  adzqaan  [pada  dagu-daguj, 

yakni  tempat  tumbuhnya  jenggot;  Bentuk  tunggalnya  adalah  dzaqan). 
Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  juga.  Sedangkan  penafsiran  yang 
lainnya  akan  disebutkan. 

\j- J'y  jiy  (Mujahid  berkata,  “ Maufuuran ;  yang 

cukup).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
jalur  Ibnu  Abi  Najih,  darinya,  sama  seperti  itu. 

\'JLoj  jlt  Jljj  (lisi)  (Tabii  ’an  artinya  penuntut 
balas.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  “ Maknanya  adalah  penolong”).  Adapun 
perkatan  Mujahid  dinukil  Ath-Thabari  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Ibnu  Abi  Najih  darinya  sehubungan  dengan  firman-Nya  dalam 
surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat  69,  a*  ili  W  Si  (Dan  kamu 
tidak  akan  mendapat  seorang  tabii'  dalam  hal  ini  terhadap  [siksaan] 
Kami),  dia  berkata,  “Yakni  tsaa  'iran  (penuntut  balas).”  Tsaa  'ir  adalah 
subjek  dari  kata  ‘ tsa'r ’  (balas  dendam).  Setiap  yang  menuntut  balas 
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atau  selainnya  disebut  tabii’  dan  taabV.  Dari  Sa'id  dari  Qatadah 
dikatakan,  “Maknanya,  jangan  takut  untuk  menuntut  sesuatu  dari  hal 
itu.”  Sedangkan  perkatan  Ibnu  Abbas  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  darinya  tentang 
firman-Nya,  dia  berkata,  “Yakni  penolong.” 

Jidl  ^  j0  H  (jju  H)  (Laa  tubadzdzir,  artinya  jangan 
nafkahkan  pada  yang  batil).  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Atha'  Al  Khurasani,  dari  Ibnu  ^  Abbas, 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat  26,  j  j — J  ij, 
dia  berkata,  “Yakni  jangan  menafkahkan  pada  yang  batil.  At-Tabdzir 
adalah  membelanjakan  untuk  sesuatu  yang  tidak  benar.”  Diriwayatkan 
dari  Ikrimah,  dia  berkata,  ‘M/  Mubadzdzir  adalah  yang  menafkahkan 
untuk  sesuatu  yang  tidak  dibenarkan.”  Dinukil  juga  melalui  jalur  dari 
Abu  Al  Ubaidin,  dari  Ibnu  Mas’ud,  sama  sepertinya,  dan  pada 
sebagiannya  ditambahkan,  Js-  ^  (k 

j _ 7-  ( Kami  sahabat-sahabat  Muhammad  memperbincangkan  bahwa 

tabdziir  adalah  nafkah  pada  hal  yang  tidak  benar). 

Sjj  (*—**-)  *%!')  (ibtighaa'a  rahmatin  [mencari  rahmat],  yakni 
rezeki).  Ath-Thabari  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Banii 
Israa'iil  [17]  ayat  28,  j»  lift  (Dan  jika  kamu 

berpaling  dari  mereka  untuk  memperoleh  rahmat  dari  Tuhanmu),  dia 
berkata,  tijj  *V— »]  {mengharapkan  rezeki).  Pernyataan  serupa  dinukil 
juga  Dari  jalur  Ikrimah.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ibrahim 
An-Nakha’i  tentang  firman-Nya,  J?  i**’ J  (Mencari 

rahmat  dari  Tuhanmu  yang  kamu  harapkan),  dia  berkata,  “*>Oa_s 
{Karunia)” 

\ _ j yJu>  (I jj _ ii)  (Matsbuuran  artinya  terlaknat).  Ath-Thabari 
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menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dan  dari  jalur  lain  dari  Sa'id  bin  Jubair,  serta  dari 
jalur  Al  Aufi,  darinya  Ibnu  Abbas,  i— (Yakni  dalam  keadaan 
kalah)."  Dari  Adh-Dhahhak  dinukil  pernyataan  serupa.  Kemudian 
diriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  (binasa)."  Lalu  dari 

jalur  Qatadah,  dia  berkata,  “t—  (dibinasakan)."  Dinukil  juga  dari 
jalur  Athiyah,  dia  berkata,  (dirubah  dan  diganti)" 

Sementara  dari  jalur  Ibnu  Zaid  bin  Aslam,  dia  berkata,  LJ  jip 
(gila  tidak  berakal)" 

’j — W  (>y— « (Fajaasuu  artinya  sengaja  menuju).  Ibnu  Abi 
Hatim  meriwayatkannya  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Banii  Israa'iil  [17]  ayat  5,  JbU 

— J'  (mereka  merajalela  di  kampung-kampung),  dia  berkata,  >j--  A 
(mereka  berjalan)."  Abu  Ubaidah  berkata,  “Kata  jaasa  yajuusu 
bermakna  menyelidiki.  Sebagian  mengatakan  maknanya  turun. 
Sebagian  lagi  mengatakan  maknanya  membunuh.  Ada  pula  yang 
mengatakan  maknanya  mondar  mandir.  Lalu  sebagian  mengatakan 
maknanya  adalah  mencari  dengan  teliti.  Ini  sama  dengan  makna 
menyelidiki. 

(dJlih  (Yuzjil  fulka  artinya  menjalankan 

kapal).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah. 
Lalu  dinukil  dari  jalur  Sa'id,  dari  Qatadah,  dLJUil  ,  dia  berkata, 
i/  (menjalankannya  di  laut)" 

(P' — (Yakhirruuna  lil  adzqaan  [mereka 
tersungkur  pada  dagu-daguj,  yakni  pada  wajah-wajah).  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dan  Ibnu  Abbas.  Demikian  juga  diriwayatkan  dari 
Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  sama  sepertinya.  Lalu 
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dinukil  dari  Ma’mar  dari  Al  Hasan,  “Pada  jenggot.”  Hal  ini  sesuai 
dengan  perkataan  Abu  Ubaidah  terdahulu.  Adapun  menurut  versi 
pertama  berarti  ayat  ini  dalam  konteks  majaz. 


Bab  iTjit  dll^i  l&jl  lijj 

"Da/i  jika  Kami  hendak  membinasakan  suatu  negeri,  maka  Kami 
perintahkan  kepada  orang-orang  yang  hidup  mewah  di  negeri  itu 
(supaya  menaati  Allah) (Qs.  Banii  Israa'iil  [17]:  16) 

.iSfi  'jA  ^  :JlS  ^  J* 

, jA I  'tJlij  Q\.a..M  LjJb«-  (_£ 

4711.  Dari  Abdullah,  dia  berkata:  Kami  biasa  mengatakan  pada 
masa  Jahiliyah  kepada  suatu  kelompok  apabila  telah  banyak,  “ Amira 
banu  fiulan ”  (telah  banyak  bani  Fulan).  Al  Humaidi  menceritakan  pada 
kami,  Sufyan  menceritakan  pada  kami  dan  berkata,  “ Amara 


Keterangan: 

(Bab  “ Dan  jika  Kami  hendak  membinasakan  suatu  negeri,  maka 
Kami  perintahkan  kepada  orang-orang  yang  hidup  mewah  di  negeri 
itu  [supaya  menaati  Allah]").  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits 
Abdullah  -Ibnu  Mas’ud-,  “Kami  biasa  mengatakan  pada  masa 
Jahiliyah  kepada  suatu  kelompok  apabila  telah  banyak,  ‘Amira  banu 
fulan  ’  [bani  fulan  telah  banyak]).”  Kemudian  Imam  Bukhari 
mengutip  dari  Syaikh  lain,  dari  Sufyan,  yakni  melalui  sanad  yang 
sama,  dengan  kata  ‘ amara' .  Kata  amira  dan  amara  adalah  dua  kata 
yang  sama-sama  diakui  sebagai  dialek  dalam  bahasa  Arab  yang 
artinya  ‘banyak’.  Namun,  Ibnu  At-Tin  mengingkari  kata  amara 
dengan  arti  ‘banyak’.  Tampaknya,  dia  ceroboh  dalam  hal  itu,  dan 


136  —  FATHUL  BAARI 


mereka  yang  menghafalnya  menjadi  hujjah  untuk  menolak 
pengingkarannya,  seperti  yang  akan  saya  jelaskan. 

Al  Karmani  menyebutkan  salah  satunya  dengan  memberi  tanda 
dhammah  pada  huruf  awal.  Namun,  ini  adalah  kesalahan  darinya. 
Adapun  qira'ah  jumhur  menggunakan  kata  "amar a'.  Abu  Ja’far 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  membacanya  ‘ amira ’.  Hal 
ini  dikukuhkan  Abu  Zaid  sebagai  satu  dialek,  tetapi  Al  Farra' 
mengingkarinya.  Abu  Raja'  membaca  panjang  seraya  memberi  fathah 
pada  huruf  mim  (aamara).  Hal  ini  diriwayatkan  Abu  Amr  dan  Ibnu 
Katsir  serta  selain  keduanya  dan  dipilih  oleh  Ya’qub.  Al  Farra' 
melegitimasi  kata  ini  seraya  berdalil  dengan  tafsir  Ibnu  Mas’ud.  Dia 
mengklaim  bahwa  kata  ‘ amarna ’  tidak  dapat  diartikan  ‘banyak’ 
kecuali  jika  dibaca  panjang  ( aamarnaa ).  Kemudian  dia  memberi 
jawaban  untuk  hadits,  JL-Jl  Jjai»  ( harta  paling  utama 

adalah  anak  kuda  yang  banyak),  bahwa  kata  ma'muurah  diartikan 
‘banyak’  meski  tidak  dibaca  panjang,  karena  ia  disebutkan  untuk 
disesuaikan  dengan  kata  sesudahnya,  yaitu  3j  ji  (atau  deretan 

pohon  kurma  yang  telah  tiba  saat  untuk  dikawinkan). 

Abu  Utsman  An-Nahdi  membaca  seperti  pertama  akan  tetapi 
diberi  tasydid  pada  huruf  mim  ( ammarnaa ),  yang  bermakna  imaarah 
(kekuasaan).  Ath-Thabari  mengukuhkannya  dengan  apa  yang  dia 
nukil  dari  Ali  bin  Abu  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

iTjif,  dia  berkata,  t r'  1*  ( Kami  menjadikan  orang  yang 
buruk  sebagai  penguasa)."  Kemudian  dia  menyebutkan  dari  Abu 
Utsman,  Abu  Al  Aliyah,  dan  Mujahid,  bahwa  mereka  membaca 
dengan  tasydid.  Sebagian  mengatakan  pemberian  tasydid  hanya  untuk 
menjadikan  kata  itu  muta  ’addi  (membutuhkan  objek),  adapun  asalnya 
adalah  tanpa  tasydid,  yang  artinya  menjadikan  banyak,  sama  seperti 
yang  pada  hadits  shahih  di  atas.  Contohnya  sabda  beliau  S  AW,  Jj»— »' 
(harta  paling  utama  adalah  anak  kuda  yang  banyak). 
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Maksudnya,  kuda  yang  banyak  melahirkan  anak.  Hadits  ini 
diriwayatkan  Imam  Ahmad.  Dikatakan,  ‘amara  bani  fulaan ’,  yakni 
bani  fulan  menjadi  banyak,  ‘ amarahumullaah  ’  yakni  Allah 
menjadikan  mereka  banyak,  dan  ‘ amaruu ’  artinya  mereka  menjadi 
banyak.  Pada  awal  kitab  ini  telah  disebutkan  perkataan  Abu  Sufyan 
sehubungan  kisah  Heraklius,  dikatakan,  j— !'  'j- J>5  'jj  ail 

(sungguh  urusan  Ibnu  Abi  kabsyah  telah  menjadi  ramai),  yakni  telah 
menjadi  besar.  Ath-Thabari  memilih  qira  'ah  jumhur  dan  dari  segi 
makna  beliau  memilih  memahaminya  sebagaimana  zhahimya.  Dia 
berkata,  “Maknanya,  Kami  perintahkan  orang-orang  yang  hidup 
mewah  untuk  taat  kepada  Allah,  tetapi  mereka  berbuat  maksiat.” 
Kemudian  dia  menukilnya  dari  Ibnu  Abbas,  lalu  Zaid  bin  Zubair.  Az- 
Zamakhsyari  mengingkari  penafsiran  ini  dan  dia  terlalu  berlebihan 
dalam  hal  itu.  Menurutnya,  menghapus  sesuatu  yang  tidak  ada  dalil 
yang  menunjukkannya  adalah  tidak  diperbolehkan.  Namun,  alasan  ini 
dijawab  bahwa  redaksi  hadits  itu  telah  cukup  sebagai  petunjuk.  Ia 
sama  seperti  perkataan,  “ amartuhu  fa  ashaani"  (Aku 
memerintahkannya  namun  dia  durhaka  kepadaku),  yakni  aku 
memerintahkannya  untuk  menaati-Ku,  tetapi  dia  durhaka.  Demikian 
juga  dengan  lafazh,  “ amartuhu  famtatsal”  (aku  memerintahkannya, 
lalu  dia  pun  menaati). 

5.  Firman  Allah,  tJLP  OlS'  a>I  ULi-  °Ja  aT)3 

“(yaitu)  anak  cucu  dari  orang-orang  yang  Kami  bawa  bersama- 
sama  Nuh.  Sesungguhnya  dia  adalah  hamba  (Allah)  yang  banyak 
bersyukur”  (Qs.  Banii  Israa'iil  [17]:  3) 

A  ^  ,  l  '  '  f;  \  i  a 

f-l"* J  4ji'  ‘U^  ^  Cf’ 

IjI  :Jl5  \^»  aJI 
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^  fcdii  j*-f  djjJj  ^JAj  c^Q3i  ^jj  (j-llli  Jl1> 

jiOJj  t^UJl  ^>JjL»j  j-fr*?— j  *^?“'j  ^  ~<jij^h 

J ^al*  .  0 j^y>n  'i/ _j  djZJkj  Sf  v’ J'J'j  j»-*Ji  <j-t3l  ^dll»  «J-UiJl 

V^O  Ji  (*-^  £*~!  Cj*  Vt  05  C.  jjy  ’vf  ^llll 

j_^jil*  ^!ALJi  J p  rST  oyG  t^SL  p£llp  ^ifji  ^aL'  J yZ> 

a5\j*>UJI  ^»Ij  4^>-jj  ^  <2d-«  ^»jj  taol  4i»l  odiLp  t ^31  cJt  :<J 

Ji  U*XJ  Ji  Sj>^  tiid* j  J|  ll)  ^Lil  t jJU  I jJbstl^i 

-di»  LdaJJ  JJ  Oai  £3l  L^ap  1x5  J?'  oi  :fST  J _^sl»  ?Vlil7  1x5  C. 
cAZwUii  ay*jJl  •**  ‘’d-?  «0*j  L-d^a*J  Jj  ciiL 

^y  &S&  ‘£y  Ji  'Jw*  Ji  t^ii  t^-jT 

I-Lp  4i)l  iilll*  Jij  (JaI  J}  J-« ^Jl  Jjl  ojf  dill  ^ y  Lj 

3*  (^J  :  J^»  ?4s®  O^j  Ji  y  ‘<d4j  Ji  13  ^^lil  ‘Oo^ 

.<lt*  sJju  e_wa*j  aIL  <xLi  v^y  (*J  '■rr^' 

l^-Ait  (^aj  ^Ju  i^’j»  Jp  l^J jpS  oyo  V-JlS^  Jl5  4jij 

cJ'  (V?'^i  ^  -(*-s*Q  (Ji  ‘CS Jf  Ji 

dr*0  ^  Ji  S  j  ^  ‘&jj  <Ji  ^  Ja*  o>*  -di' 

4k.  iili  c_~*ij  pj  f  y*  s-^ip  1x5  01  : j4jJ  J_^il5  ?4J 

dr^J^di—  oljdi^  O^Aj  C-jd5^  05  ,_gjij  .Alt»  oJUj  1  ->»; 
(_gj|  (_^i  '^Aj'  (^—ai  ^g— sij  L5^ij  -OjOkJl  ^  0L»>- 

<d)t  dU^23  4>!  J _VJ  Cjf  ^^4  i;  :0^jil5  o/li 
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C*  J\  iSy  N'  idi> j  J\  13  £-<&'  ^Jp 

^Jj  aIL>  iiJ  k_w2ju  j*J  L^Iap  ^jJ'  4i  ^ j  0}  :J y^i 

^^Ji)  ctg-b-flj  jA j'  jtJ  L~£j  C— Lx*  -tS  c<i~?  Owl*j 

Lr-^  Oyd  tpjjA  ji\  iJ^s-  J\  asj*  <Jl  ,■^JyA^ 

C 4~»  £- jjj  _/•  (^i  liliiJ'  4lllS^ j  iJil  J_^*j  ,-^'J'  (_s^rf’  ^ 

&  J\  ij  j  N'  tdL J  ^  l3  £-A-i'  tpJ3  ;P<J'  C5?  u*^' 

Jai  <di*  aLS  ^^aJu  j*i  LjaP  ^»j3'  u^iP  Ji  ^ j  OJ  •(_5^rf'  J>P  ^a? 
^J|  'j-Ai'  £ *^i  (Jj—  i—- *h*> 

cJ'  'j  (^i  <■<-£ ji* 

c ^S-l5  C»j  dJLJi  ^  ^diiJ  'J  dXl  aM'  jAP-  Jij  t«-l~jN'  t*W'  Jj-^j 

(jj-yJ'  cJ-o  jfe  c  jliJti  ?*-*  j?o  ^  <_Ji  c£y  N*  td^j  ,_Ji  ll)  £-<&' 

«■^'  Cr~^j  Jt  J*  P  ‘cPj  P  <^3i  '*^r^  ^ 

idJJo'j  £*j'  'j  :Jli  j*J  l^L*  4>-l  j*J  IdJ  aJp 

cL>j  'j  tJjJ  ^  jJ  :  J yk  gsr'G  £*d'j  ‘J2"  lP* 

ja  p_$Ilp  A-jllo-  N  jjJ»  dd*'  J>^'  ^  •J'-®a®  ‘Vj  ^  1_S^' 

di-d  <_£ Id-s  ^dJ'  s^" y*  (*-®j  tp»-!'  i-r,'y'  J/'hN'  <~»>LJ' 

Q±jC*2A  ^jA  ^^-p' j o/3 ^i'  L»  0^  0^1;  ‘J'-*  J»J  -S-^'jjN' 

.tS ■>. J  ^  j'  t^*^-j  aSJ»  prJ' 

4712.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata;  Didatangkan  kepada 
Rasulullah  SAW  daging  lalu  disuguhkan  kepadanya  bagian  paha  -dan 
beliau  menyukainya-  lalu  beliau  menggigitnya  satu  gigitan  dan 
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bersabda,  “Aku  adalah  penghulu  manusia  pada  hari  kiamat,  apakah 
kalian  mengetahui  mengapa  demikian?  Orang-orang  dikumpulkan  - 
yang  pertama  dan  terakhir-  di  satu  tempat  yang  luas,  diperdengarkan 
kepada  mereka  penyeru  dan  pandangan  menembus  mereka,  matahari 
didekatkan  dan  manusia  mendapatkan  kerisauan  serta  kesulitan  yang 
mereka  tidak  mampu  dan  tidak  bisa  menahannya.  Orang-orang 
berkata,  ‘Apakah  kalian  tidak  melihat  apa  yang  telah  menimpa 
kalian?  Tidakkah  kamu  memperhatikan  siapa  yang  bisa  memintakan 
syafaat  untuk  kalian  dari  Tuhan  kalian?'  Sebagian  menusia  berkata 
kepada  yang  lain,  ‘Hendaklah  kalian  datang  kepada  Adam  ’.  Mereka 
pun  datang  kepada  Adam  dan  berkata  kepadanya,  ‘Engkau  adalah 
bapak  manusia,  Allah  menciptakanmu  dengan  tangan-Nya, 
menghembuskan  padamu  daripada  ruh-Nya,  memerintahkan  malaikat 
bersujud  kepadamu,  mintalah  syafaat  untuk  kami  dari  Tuhanmu. 
Tidakkah  engkau  melihat  apa  yang  kami  berada  padanya?  Tidakkah 
engkau  melihat  apa  yang  telah  menimpa  kami?’  Adam  berkata, 
‘Sesungguhnya  Tuhanku  telah  murka  pada  hari  ini  dengan  kemurkaan 
yang  tidak  pernah  Dia  murka  sepertinya  sebelumnya  dan  tidak  akan 
murka  sepertinya  sesudahnya.  Dia  melarangku  mendekati  pohon  itu, 
tetapi  aku  melakukan  maksiat  kepada-Nya.  Diriku...  diriku... 
diriku....  Pergilah  kalian  kepada  selainku,  pergilah  kepada  Nuh’. 
Mereka  datang  kepada  Nuh  dan  berkata,  ‘Wahai  Nuh,  engkau  adalah 
Rasul  yang  pertama  diutus  kepada  penduduk  bumi,  Allah  telah 
menamaimu  sebagai  hamba  yang  banyak  bersyukur,  mintalah  syafaat 
untuk  kami  dari  Tuhanmu.  Tidakkah  engkau  melihat  apa  yang  kami 
berada  padanya?’  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  Tuhanku  azza  wajalla 
telah  murka  hari  ini  dengan  kemurkaan  yang  Dia  tidak  pernah  murka 
sepertinya  sebelumnya,  dan  tidak  akan  murka  sepertinya  sesudahnya, 
aku  memiliki  satu  doa  yang  aku  gunakan  untuk  membinasakan 
kaumku,  diriku...  diriku...  diriku....  Pergilah  kalian  kepada  selainku. 
Pergilah  kepada  Ibrahim’.  Mereka  datang  kepada  Ibrahim  dan 
berkata,  ‘Wahai  Ibrahim,  engkau  adalah  Nabi  Allah  dan  kekasih-Nya 
di  antara  penduduk  bumi,  mintalah  syafaat  untuk  kami  dari  Tuhanmu, 
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tidakkah  engkau  melihat  apa  yang  kami  berada  padanya?’  Dia 
berkata,  ‘Sesungguhnya  Tuhanku  telah  murka  hari  ini  dengan 
kemurkan  yang  Dia  tidak  murka  sepertinya  sebelumnya  dan  tidak 
akan  murka  sepertinya  sesudahnya,  aku  telah  berdusta  dengan  tiga 
kedustaan  — Abu  Hayyan  menyebutkannya  dalam  hadits —  diriku... 
diriku...  diriku...  Pergilah  kamu  kepada  selainku.  Pergilah  kamu 
kepada  Musa’.  Mereka  datang  kepada  Musa  dan  berkata,  ‘Wahai 
Musa,  engkau  adalah  Rasul  Allah,  Allah  telah  melebihkanmu  atas 
manusia  dengan  Risalah-Nya  dan  berbicara  langsung  kepadamu, 
mintalah  syafaat  untuk  kami  dari  Tuhanmu.  Tidakkah  engkau  melihat 
apa  yang  kami  berada  padanya?’  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya 
Tuhanku  telah  murka  hari  ini  dengan  kemurkaan  yang  tidak  pernah 
Dia  murka  sepertinya  sebelumnya  dan  tidak  akan  murka  sepertinya 
sesudahnya.  Aku  telah  membunuh  jiwa  yang  aku  tidak  diperintahkan 
untuk  membunuhnya.  Diriku...  diriku...  diriku...  Pergilah  kalian 
kepada  selainku.  Pergilah  kepada  Isa’.  Mereka  datang  kepada  Isa 
dan  berkata,  ‘Wahai  Isa,  engkau  Rasul  Allah,  dan  (yang  diciptakan 
dengan)  kalimat-Nya  yang  disampaikan-Nya  kepada  Maryam,  serta 
(dengan  tiupan)  ruh  dari-Nya.  Engkau  berbicara  dengan  manusia 
saat  dalam  buaian  dan  masih  bayi.  Mintalah  syafaat  untuk  kami. 
Tidakkah  engkau  melihat  apa  yang  kami  berada  padanya?  Isa 
berkata,  'Sesungguhnya  Tuhanku  telah  murka  hari  ini  dengan 
kemurkaan  yang  tidak  pernah  Dia  murka  sepertinya  sebelumnya  dan 
tidak  akan  murka  sepertinya  sesudahnya  -dan  tidak  menyebutkan 
dosanya-  diriku...  diriku...  diriku...  Pergilah  kepada  selainku. 
Pergilah  kepada  Muhammad’.  Mereka  datang  kepada  Muhammad 
dan  berkata,  ‘Wahai  Muhammad,  engkau  Rasul  Allah,  penutup  para 
Nabi,  Allah  telah  mengampuni  dosa-dosamu  yang  terdahulu  dan  yang 
kemudian,  mintalah  syafaat  untuk  kami  kepada  Tuhanmu.  Tidakkah 
engkau  melihat  apa  yang  kami  alami?  ’  Aku  pun  berangkat  lalu  datang 
ke  bawah  Arsy.  Aku  bersujud  kepada  Tuhanku  azza  wajalla. 
Kemudian  Allah  membukakan  atasku  daripada  puji-pujiannya  dan 
kebagusan  sanjungan  atas-Nya.  Allah  belum  pernah  membukakannya 
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kepada  seseorang  sebelumku.  Lalu  dikatakan,  'Wahai  Muhammad, 
angkatlah  kepalamu  dan  mintalah  niscaya  akan  diberi,  berilah 
syafaat  niscaya  akan  bermanfaat’.  Aku  mengangkat  kepalaku  dan 
berkata,  ‘Umatku  ya  Rabb,  umatku  ya  Rabb’.  Dikatakan,  ‘ Wahai 
Muhammad,  masukkan  daripada  umatmu  yang  tidak  ada  hisab  atas 
mereka  dari  pintu  yang  kanan  di  antara  pintu-pintu  Surga,  dan 
mereka  adalah  sekutu-sekutu  manusia  pada  pintu-pintu  lainnya. 
Kemudian  beliau  bersabda,  ‘Demi  yang  jiwaku  berada  ditangan-Nya, 
sesungguhnya  lebar  pintu-pintu  surga  itu  adalah  seperti  Makkah  dan 
Himyar,  atau  sebagaimana  jarak  antara  Makkah  dan  Bushraa 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  “(yaitu)  anak  cucu  dari  orang-orang  yang  Kami  bawa 
bersama-sama  Nuh.  Sesungguhnya  dia  adalah  hamba  (Allah)  yang 
banyak  bersyukur".).  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah 
tentang  syafaat  dari  jalur  Abu  Zur’ah  bin  Amr,  yang  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  di  tempat  ini,  karena  ada  kalimat,  “ Mereka  berkata, 
‘Wahai  Nuh,  engkau  adalah  Rasul  pertama  kepada  penduduk  bumi, 
dan  Allah  telah  menamaimu  hamba  yang  banyak  bersyukur." 
Pembahasan  tentang  keadaannya  sebagai  rasul  pertama  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tayammum.  Adapun  kalimat 
yang  digunakan  ketika  menyebut  Ibrahim,  “Sungguh  aku  telah 
berdusta  tiga  kedustaan  -Abu  Hayyan  menyebutkannya  dalam  hadits- 
diriku. . mengisyaratkan  bahwa  para  periwayat  selain  Abu  Hayyan 
telah  menyebutkannya  secara  ringkas.  Abu  Hayyan-lah  yang 
meriwayatkan  tentang  hal  itu  dari  Abu  Zur’ah,  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Kemudian 
dalam  hadits  ini  terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang  mengklaim 
bahwa  kata  ganti  pada  kalimat, » j i  '1— £  Olf  ’4\  (Sesungguhnya  ia 
adalah  hamba  yang  banyak  bersyukur)  adalah  Musa  AS. 
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Ibnu  Hibban  menshahihkan  dari  hadits  Salman  Al  Farisi,  ^y  o'S 

J*  i  j _ 1p  'JJ-i  cit  JU*-  jl  tij  ( Sesungguhnya  Nuh  apabila 

makan  atau  memakai  pakaian  dia  memuji  Allah,  maka  dia  dinamai 
hamba  yang  banyak  bersyukur).  Riwayat  ini  memiliki  pendukung 
yang  dikutip  Ibnu  Mardawaih  dari  hadits  Mu’adz  bin  Anas,  dan  satu 
lagi  dari  Abu  Fathimah. 

Adapun  kalimat  “yanfudzuhumul  bashar ”,  jika  dibaca 
yanfudzuhum  ’  maka  artinya  pandangan  menembus  mereka. 
Sedangkan  jika  dibaca  ‘ yunfidzuhum '  maka  artinya  pandangan 
meliputi  mereka.  Abu  Hatim  As-Sijistani  berkata,  “Para  ahli  hadits 
membacanya  yunfidzuhum  ’  padahal  yang  benar  adalah  ‘ yunfiduhum  ’, 
dan  maknanya  pandangan  sampai  kepada  yang  awal  dan  yang  terakhir 
daripada  mereka.”  Namun,  hal  itu  dijawab  bahwa  makna  ‘pandangan 
meliputi  mereka’  adalah  tampak  oleh  yang  melihat  tanpa  ada  yang 
terhalang,  karena  tempat  itu  sangat  datar.  Maka  tidak  ada  sesuatu  yang 
menghalangi  orang  yang  melihat.  Pandangan  ini  lebih  utama  dari  pada 
pendapat  Abu  Ubaidah  bahwa  maknanya  adalah,  J**-*j— 1'  ‘fi*»  Jfc 

( Datang  kepada  mereka  pandangan  Ar-Rahman),  karena  penglihatan 
Allah  akan  meliputi  mereka  semua  dalam  segala  keadaan,  baik  tempat 
itu  datar  atau  tidak.  Dikatakan,  “ nafadzahul  bashar",  artinya 
pandangan  sampai  kepadanya  dan  melewatinya.  Makna  dasar  kata  an- 
nafaadz  adalah  melewati  dan  terlepas  dari  sesuatu.  Dari  sini  diambil 
perkataan  “ nafadza  as-sahm”  (anak  panah  menembus),  yakni  anak 
panah  itu  menembus  sasaran  dan  keluar  darinya. 
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6.  Firman  Allah,  ^ 

“Da/i  Kami  berikan  Zabur  (kepada)  Daud.” 
(Qs.  Banii  Israa'iil  [17]:55) 


*  j,  ''  s  s  \  *  z  *os  \  'sos  J>  Z  o  s 

: JlS  ^  (J*  ^  j  * jiy* 

;^jjL  jl  (J-i  015n3  ollu  ✓t  dilisi  t  jT 'yUi  SjlS  ^^Ip 


•^T>j'  ^ 


4713.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Diringankan  atas  Daud  Al  Qur'an.  Beliau  memerintahkan  hewan 
tunggangannya  untuk  disiapkan.  Lalu  beliau  biasa  membaca  sebelum 
selesai  penyiapan  itu ”,  yakni  Al  Qur'an. 


Keteranean: 

(Bab  Firman  Allah  “ Dan  Kami  berikan  Zabur  [kepada]  Daud). 
Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  “ Diringankan  atas 
Daud  Al  Qur'an'\  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  ‘ qira  'ah  dan 
yang  dimaksud  dengan  Al  Qur’an  adalah  bentuk  mashdar  (infinitif) 
dari  kata  qiraa  'ah  (membaca),  bukan  Al  Qur'an  yang  kita  kenal  untuk 
umat  ini.  Pembahasan  masalah  ini  secara  detail  telah  dipaparkan  pada 
biografi  Daud  AS  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  Nabi. 
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7.  Firman  Allah,  [>?  'ji 'i^'  J* 

“ Katakanlah ,  “ Panggillah  mereka  yang  kamu  anggap  (tuhan) 
selain  Allah,  maka  mereka  tidak  akan  mempunyai  kekuasaan  untuk 
menghilangkan  bahaya  daripadamu  dan  tidak  pula 
memindahkannya.”  (Qs.  Banii  Israa'iil  [17]:  56) 

0' — 5"  :  J 15  (iL-jii  j!)  &  o*  s**  o* 

^j— *  '&  ^  0 J O* 

JdjUt  ' j**'  J*)  O*  0*  S'3 

4714.  Dari  Ibrahim,  dari  Abu  Ma’mar,  dari  Abdullah,  ‘jalan 
kepada  Tuhan  mereka’,  dia  berkata,  “Orang-orang  dari  kalangan 
manusia  menyembah  orang-orang  dari  kalangan  Jin.  Kemudian  jin 
masuk  Islam  sementara  mereka  itu  tetap  berpegang  pada  agama 
mereka.”  Al  Asyja’i  menambahkan  dari  Sufyan,  dari  Al  A’masy, 
“ Katakanlah ,  ‘. Panggillah  mereka  yang  kamu  anggap 


Keterangan: 

(Bab  katakanlah,  “ Panggillah  mereka  yang  kamu  anggap 
[sebagai  sembahan]  selain-Nya”).  Demikian  yang  tercantum  dalam 
Riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  selainnya  mengutip  hingga  firman-Nya, 
“ memindahkannya  ”.  Imam  Bukhari  mengutip  hadits  di  bab  ini  dari 
Amr  bin  Ali,  dari  Yahya,  dari  Sufyan,  dari  Sulaiman  bin  Ibrahim,  dari 
Ibrahim,  dari  Abu  Ma’mar,  dari  Abdullah.  Yang  dimaksud  adalah 
Yahya  Al  Qaththan,  Sufyan  Ats-Tsauri,  Sulaiman  Al  A’masy,  Ibrahim 
An-Nakha’i,  Abu  Ma’mar  Abdullah  Al  Azdi,  dan  Abdullah  Ibnu 
Mas’ud. 
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Ir1  L-i  S'  J'— i  jt-  (Dari  Abdullah,  ‘jalan 

kepada  Tuhan  mereka’,  dia  berkata,  “Orang-orang...’ j.  Dalam 
Riwayat  An-Nasa'i  melalui  jalur  ini,  dari  Abdullah,  tentang  firman- 
Nya,  4Lw}Jl  Ji  Oysj  OjpUj  'j»X l\  dJJ jt  (Adapun  yang  mereka  seru 
itu,  mereka  sendiri  mencari  jalan  kepada  Tuhan  mereka),  dia  berkata, 
“Orang-orang....”  Maksud  ‘ wasilah ’  adalah  taqarrub  (mendekatkan 
diri)  sebagaimana  yang  diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah.  Sementara  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dari  jalur  lain  dari 
Qatadah  dan  dari  jalin  Ibnu  Abbas. 

i  dLUs)  t  (Jin  masuk  Islam  dan  mereka  itu 

tetap  berpegang  pada  agama  mereka).  Yakni  manusia  yang  biasa 
menyembah  jin  tetap  saja  menyembah  jin,  sementara  jin  yang  mereka 
sembah  tidak  ridha  dengan  hal  itu,  karena  mereka  telah  masuk  Islam. 
Para  jin  inilah  yang  kini  mencari  wasilah  (jalan  mendekatkan  diri) 
kepada  Tuhan  mereka.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari 
Ibnu  Mas’ud  disertai  tambahan,  i 

(dan  orang-orang  yang  biasa  menyembah  para  jin  itu  tidak 
menyadari  bahwa  mereka  telah  masuk  Islam).  Inilah  yang  menjadi 
pegangan  dalam  penafsiran  ayat.  Adapun  keterangan  yang  dinukil 
Ath-Thabari  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  JjO  OlS' 
«j — »  cijj  t  iii  oli'  jj»  ^  JUj  ja  (iLp  0 

5— (Kabilah-kabilah  Arab  menyembah  sekelompok  Malaikat  yang 
disebut  sebagai  Jin.  Mereka  mengatakan,  “Mereka  itu  adalah  anak- 
anak  perempuan  Allah  ”,  maka  turunlah  ayat  ini).  Jika  hal  ini  akurat, 
maka  dipahami  bahwa  ia  turun  untuk  dua  kelompok  ini  sekaligus. 
Adapun  jika  tidak  maka  redaksi  ayat  menunjukkan  bahwa  mereka 
sebelum  Islam  ridha  dengan  persembahan  tersebut.  Sementara  ini 
bukanlah  sifat  Malaikat.  Dalam  Riwayat  Sa’id  bin  Manshur  dari  Ibnu 
Mas’ud  dalam  hadits  ini  disebutkan,  '^j.  ‘i'i  (maka  Allah 

mencela  mereka  karena  hal  itu).  Demikian  juga  riwayat  yang  dinukil 
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dari  jalur  lain  yang  lemah  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  yang  dia  maksud 
adalah  mereka  yang  menyembah  malaikat,  Al  Masih,  dan  Uzair. 


Catatan 

Ibnu  At-Tin  menganggap  musykil  kalimat  “ orang-orang  dari 
kalangan  Jin ”,  karena  ‘orang’  adalah  lawan  jin.  Hal  ini  dijawab  bahwa 
hal  ini  didasarkan  kepada  pernyataan,  “Ia  bisa  disebut  ‘orang’  jika 
bergerak”,  atau  disebutkan  untuk  keserasian  kalimat,  dimana 
dikatakan;  orang-orang  dari  kalangan  manusia  dan  orang-orang  dari 
kalangan  jin.  Menurut  saya,  mereka  yang  mempersoalkan  masalah  ini 
adalah  mengherankan. 

i'j  (Al  Asyja  ’i  menambahkan).  Dia  adalah  Ubaidillah  bin 
Ubaidirrahman. 

jU-J'  t >-io'  ji  jp  ocil  jp  (Dari  Sufyan,  dari  Al 

A'masy,  ‘‘Katakanlah,  ‘Panggillah  mereka  yang  kamu  anggap  ”’). 
Hadits  ini  diriwayatkan  dengan  sanad- nya  dan  di  bagian  awalnya 
ditambahkan  awal  ayat  yang  sebelumnya.  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  1p}  Jjih  ijpii  Ji 
(Katakanlah,  ‘‘Panggillah  mereka  yang  kamu  anggap  ”)  dia  berkata, 
“Orang-orang  musyrik  mengatakan  kami  menyembah  malaikat  dan 
merekalah  yang  kami  panggil.” 

8.  Firman  Allah,  (h&j  ,Jl  Oj&i  Ojplo  jjjJ'  iikJj' 

“Orang-orang  yang  mereka  seru  itu,  mereka  sendiri  mencari  jalan 
kepada  Tuhan  mereka (Qs.  Banii  Israa'iil  (17]:  57) 


J>40  Jl  JiM)  0\  oii  ^  4)1  Al 
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.( jj-olj  jlS”"  :Jl5  (<uL««>jJl 

4715.  Dari  Abdullah  RA  tentang  ayat,  ‘Mereka  yang  kamu  seru 
itu,  mereka  sendiri  mencari  jalan  kepada  Tuhan  mereka  ’,  dia  berkata, 
“Orang-orang  dari  kalangan  jin  disembah  lalu  mereka  masuk  Islam.” 


Keterangan: 

(Bab  Firman  Allah,  “Mereka  yang  kamu  seru  itu,  mereka  sendiri 
mencari  jalan  kepada  Tuhan  mereka  ’j.  Disebutkan  hadits  yang  telah 
dikutip  melalui  jalur  lain  dari  Al  A’masy  secara  ringkas.  Objek  kata 
menyeru  dalam  kalimat  ini  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yang 
seharusnya  adalah  “Sesembahan  yang  diseru  itu,  mereka  sendiri 
mencari  jalan  kepada  Tuhan  mereka". 

Ibnu  Abbas  membacanya  “ tad’uun  ”  (kalian  seru)  atas  dasar 
bahwa  pembicaraan  ini  ditujukan  kepada  orang-orang  kafir,  dan  ini 
cukup  jelas.  Adapun  makna  kalimat,  “ ayyuhum  aqrab ”  (siapa  di 
antara  mereka  yang  lebih  dekat),  adalah  mereka  mencari  siapa  yang 
lebih  dekat  di  antara  mereka  kepada  Tuhannya.  Abu  Al  Baqa'  berkata, 
“Ia  adalah  subjek,  sedangkan  predikatnya  adalah  kata  aqrab  (lebih 
dekat),  dan  ia  adalah  pertanyaan  yang  berada  pada  posisi  nashab 
(posisi  dimana  akhir  suatu  kata  diberi  baris  fathah),  dari  kata  yad’uun. 
Mungkin  juga  maknanya  adalah,  ‘orang-orang  yang’,  sebagai  ganti 
kata  ganti  pada  kata,  ''yad’uun  ’.  ”  Seakan-akan  dia  berpendapat  bahwa 
pelaku  pada  kata  kerja  “ yad’uun ”  (mereka  menyeru)  dan  kata 
“ yabtaghuun  ”  (mereka  mencari)  adalah  sama. 
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9.  Firman  Allah,  &  *}|l  Uj^Jl  hi**-  Uj 

“Z>a/i  Kami  tidak  menjadikan  mimpi  yang  telah  Kami  perlihatkan 
kepadamu,  melainkan  sebagai  ujian  bagi  manusia 
(Qs.  Banii  Israa'iil  [17]:  60) 

(a*>&!  Sli  J^si'  4j^J'  ife  6j)  aIp  jP 

4 J  (_£ «lLJ  4-lp  cs^9  ^  J  J—* J  j'  4jj  »d^ 

3^-wi  :Jli  (OTyiil  ^  iJjiUil  0>Ulj) 

4716.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ‘£>um  tidaklah  Kami  menjadikan 
mimpi  yang  Kami  perlihatkan  kepadamu  melainkan  fitnah  bagi 
manusia  dia  berkata,  “Ia  adalah  penglihatan  mata  yang  diperlihatkan 
kepada  Rasulullah  pada  malam  beliau  diperjalankan  (isra').  ‘Dan 
pohon  yang  terlaknat  dalam  Al  Qur'ari,  dia  berkata,  “Pohon 
Zaqqum.” 


Keterangan: 

( Bab  firman  Allah,  “ Dan  tidaklah  Kami  menjadikan  mimpi  yang 
Kami  perlihatkan  kepadamu  melainkan  fitnah  bagi  manusia).  Kata 
“bab”  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ali  bin  Abdullah,  dari  Sufyan,  dari  Amr, 
dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas.  Amr  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Dinar. 

j — !  isfiA  j*Lj  fjs.  4ttl  4»l  J  Ujj  (Ia  adalah 

penglihatan  mata  yang  diperlihatkan  kepada  Rasulullah  pada  malam 
beliau  diperjalankan  [ isra 'f).  Tidak  ada  keterangan  tegas  tentang  apa 
yang  diperlihatkan.  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Abu  Malik, 
dia  berkata,  “Ia  adalah  apa  yang  diperlihatkan  kepada  beliau  dalam 
peijalanannya  ke  Baitul  Maqdis.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  saya 


150  —  FATHUL  BAAR1 


telah  menjelaskan  hal  itu  ketika  membicarakan  hadits  tentang  isra 
dalam  kitab  ini. 

j— >.  Is j—-»'  2 — D  t— (Diperlihatkan  pada  malam  beliau 
diperjalankan  [isra']).  Sa'id  bin  Manshur  menambahkan  dari  Sufyan 
di  akhir  hadits,  Ujj  c—J  (Bukan  penglihatan  saat  tidur  [mimpi]). 
Adapun  kalimat,  j — >  ls j-L**  2 — Q  (malam  beliau  diperjalankan),  telah 
disebutkan  padanya  perkatan  lain.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari 
Al  Aufi,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Diperlihatkan  bahwasanya 
beliau  masuk  Makkah  bersama  sahabat-sahabatnya.  Ketika  orang- 
orang  musyrik  menghalanginya  masuk  Makkah,  maka  sebagian 
manusia  ditimpa  fitnah  karena  hal  itu.”  Lalu  disebutkan  lagi  perkataan 
lain  yang  diriwayatkan  Ibnu  Mardawiah  dari  hadits  Al  Husain  bin  Ali, 
yang  dinisbatkan  kepada  Nabi,  tj—a  ^  OiT  cJji  J\ 

2— ^ — Jjlj  <■  — 3  &  (Sesungguhnya  diperlihatkan 

kepadaku  seakan-akan  bani  Umayyah  saling  memperebutkan 
mimbarku  ini.  Maka  dikatakan  ia  adalah  dunia  yang  akan  menimpa 
mereka.  Lalu  turunlah  ayat  ini).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  yang 
serupa  dari  hadits  Amr  bin  Al  Ash,  dan  dari  hadits  Ali  bin  Murrah, 
serta  dari  mursal  Ibnu  Al  Musayyab,  tetapi  sanad- nya  lemah.  Hal  ini 
dijadikan  dalil  bahwa  kata  lru  'yaa  ’  untuk  sesuatu  yang  dilihat  dengan 
mata  pada  saat  terjaga.  Namun,  Al  Hariri  mengingkarinya  dan  diikuti 
oleh  selainnya.  Mereka  mengatakan,  “Kata  ru  'yaa  hanya  untuk  yang 
dilihat  saat  tidur  (mimpi).  Adapun  ketika  terjaga,  maka  disebut  ru  'yah. 
Di  antara  mereka  yang  menggunakan  kata  ru'yaa  untuk  keadaan 
teijaga  adalah  Al  Mutanabbi  dalam  perkataanya: 

j* 

(memandangmu  lebih  manis  bagi  mata  daripada  memejamkannya). 

Penafsiran  ini  menolak  mereka  yang  menganggapnya  salah. 

f  j— ijh  5 j*— ^  (Pohon  yang  terlaknat  dalam  Al 
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Qur'an.  Dia  berkata,  ‘‘Pohon  zaqqum”).  Inilah  penafsiran  yang 
shahih.  Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkannya  dari  belasan  orang  di 
kalangan  tabi’in.  Kemudian  dia  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah 
bin  Amr  bahwa  pohon  yang  terlaknat  adalah  Al  Hakam  bin  Abi  Al 
Ash  dan  anaknya,  tetapi  sanad- nya  lemah.  Az-Zaqqum  menurut  Abu 
Hanifah  Ad-Dainuri  dalam  kitab  An-Nabat  adalah  pohon  yang  hidup 
di  daerah  dataran  rendah,  memiliki  daun  yang  kecil  dan  bulat,  tidak 
memiliki  duri  dan  rasanya  pahit,  ia  memiliki  cahaya  putih  lemah, 
terkadang  dikelilingi  lebah,  dan  bagian  atasnya  sangat  jelek. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia 
berkata,  “Orang-orang  musyrik  berkata,  ‘Muhammad  mengabarkan 
kepada  kami  bahwa  di  neraka  ada  pohon,  dan  api  memakan  pohon, 
maka  hal  itu  menjadi  fitnah  bagi  mereka’.”  As-Suhaili  berkata, 
“Zaggum  mengacu  kepada  pola  kata  fa  ’uul  dari  kata  az-zaqm  artinya 
pukulan  yang  keras.  Dalam  bahasa  bani  Tamim  dikatakan,  “Semua 
makanan  yang  dimuntahkan  disebut  Zaqqum.”  Ada  juga  yang 
mengatakan  ia  adalah  semua  makanan  yang  berat. 

10.  Firman  Allah,  OlS*  & \ 

“ Sesungguhnya  shalat  subuh  itu  disaksikan  (oleh  malaikat). ” 

(Qs.  Banii  Israa'iil  [17]:  78)  Mujahid  berkata,  “Shalat  Fajar.” 

t  „  ,  „  ^  K  *,  t  $  ,  \  s  s  's;  f  i  o  s 

— »  : Jli  jUI-j  p  Jip  ^ i  ajjI  ^  (jp 

i&yC»  J  Ir**’  J* 

j 'JzZ  Oj  ^  6 JlUl 

OlSf  jSjtiJl  <l)Ty  01  <1)T]j5j) 

4717.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda. 
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“ Keutamaan  shalat  berjamaah  atas  shalat  sendirian  adalah  (terpaut) 
dua  puluh  lima  derajat.  Malaikat  malam  dan  malaikat  siang 
berkumpul  pada  saat  shalat  Subuh.”  Abu  Hurairah  berkata,  “Bacalah 
jika  kamu  mau,  waqur'aanal  fajr  inna  qur'aanal  fajri  kaana 
masyhuudan  (dan  shalat  Subuh.  Sesungguhnya  shalat  Subuh  itu 
disaksikan  [oleh  malaikat]).” 


Keterangan: 

(Firman  Allah,  “Sesungguhnya  Shalat  Subuh  itu  disaksikan 
[oleh  malaikat]”.  Mujahid  berkata,  “Shalat  fajar”).  Pernyataan 
Mujahid  dinukil  Ath-Thabari  dari  Ibnu  Abi  Najih,  disertai  tambahan, 
“Berkumpul  padanya  malaikat  malam  dan  malaikat  siang.”  Kemudian 
dinukil  dari  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas  sama  seperti  itu.  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  sifat  shalat. 


11.  Firman  Allah,  lS yAA»  1 j>\kt  Cilf)  Ahiu  J~s- 

“ Mudah-mudahan  Tuhan-mu  mengangkat  kamu  ke  tempat  yang 
terpuji (Qs.  Banii  Israa'iil  [17]:79) 

y  ^44-  J*  c).  rST  o* 

fUUl  aUI  aA p  aJ)I  (_5^i 

4718.  Dari  Adam  bin  Ali,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ibnu 
Umar  RA  berkata,  “Sesungguhnya  manusia  pada  hari  kiamat  akan 
berlutut.  Setiap  umat  mengikuti  nabinya.  Mereka  mengatakan,  ‘Wahai 
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fulan,  berilah  syafaat’.  Hingga  syafaat  sampai  kepada  Nabi  SAW. 
Maka  itulah  hari  Allah  memberikannya  maqam  mahmuud  (kedudukan 
yang  terpuji).” 

4-ip  y* J  01  a1)I  J  aMI  i-P  y  {j£' 

_ il j  <L*lJl  S^pjiil  «Ji*  i ff.1  Ji£3l  Cny  Jl^  y*  :Jl5 

_ Jl  la j  ~  *  I _ *Ul«  Ai*jlj  < Al..>»flilj  3JL~-jJl  lx*^w»  oT  tA-ojLijl 

Ajjt  y*  <0)1  JLP  y  oyj>~  oljj  .olliil  ^Js> LaO>  aJ  cJU-  cAjAPj 

.jjl-j  aIIp  <0)1  ^Jl 

4719.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Barangsiapa  mengucapkan  ketika  mendengar  adzan,  ‘Ya  Allah 
Tuhan  pemilik  seruan  yang  sempurna  ini  dan  shalat  yang  didirikan, 
berikanlah  Muhammad  wasilah  dan  keutamaan,  dan  angkatlah  dia  ke 
tempat  yang  terpuji  yang  telah  engkau  janjikan’,  maka  akan 
mendapatkan  syafaatku  pada  hari  kiamat.  ” 

Diriwayatkan  juga  oleh  Hamzah  bin  Abdullah  dari  bapaknya 
dari  Nabi  SAW. 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  "Mudah-mudahan  Tuhanmu  memberikan 
kepadamu  maqam  mahmuud  [kedudukan  terpuji]).  An-Nasa'i 
meriwayatkan  dengan  sanad  yang  shahih  dari  hadits  Hudzaifah,  dia 
berkata,  iU?  :  J  jib  JjS  OH)  f?Lp  y  ’^h 

tCillli j  iLj  jjt j  cJui  ’Ja  *rJi j  'djjh  ’JjtA ij 

iL-ij  ClliArf  ot  iJj*  C Jlijj  CiTjlJj  Cillll  ilif  Y)  Wi  Slj 

(la  jiiii  lilai  (Manusia  berkumpul  pada  satu  tempat,  yang  pertama  kali 
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dipanggil  adalah  Muhammad.  Beliau  berkata,  “ Aku  menjawab  dan 
menyambut  panggilan-Mu,  kebaikan  semua  di  tangan-Mu,  keburukan 
bukan  untuk-Mu,  yang  diberi  petunjuk  adalah  yang  Engkau  beri 
petunjuk,  hamba-Mu  dan  anak  dua  hamba-Mu,  dengan-Mu  dan 
kepada-Mu,  tidak  ada  tempat  berlindung  dan  tempat  menyelamatkan 
diri  dari-Mu  kecuali  kepada-Mu,  Maha  Suci  Engkau  dan  Maha 
Tinggi.  ”  Itulah  firman-Nya,  “ Mudah-mudahan  Tuhanmu  mengangkat 
kamu  ke  tempat  yang  terpuji)."  Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Al 
Hakim.  Tidak  ada  perbedaan  atau  pertentangan  dengan  hadits  Ibnu 
Umar  yang  disebutkan  pada  bab  di  atas,  karena  perkataan  ini  seakan- 
akan  sebagai  pembukaan  bagi  syafaat. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Sa'id  bin  Abu  Hilal  tentang 
maqam  mahmuud  (tempat  yang  terpuji)  yang  disebutkan  Allah  adalah 
Nabi  SAW  pada  hari  kiamat  berada  di  antara  Al  Jabbar  dan  Jibril, 
maka  orang-orang  pun  menjadi  iri  karena  kedudukan  tersebut.  Para 
periwayat  hadits  ini  tergolong  tsiqah  (terpercaya),  tetapi  sanad-nya 
mursal.  Dari  Ali  bin  Al  Husain  bin  Ali  disebutkan,  “Seorang  laki-laki 
dari  kalangan  ahli  ilmu  mengabarkan  kepadaku,  Nabi  SAW  bersabda, 
t» — J — *  J— (Bumi  akan  membentang  sebagaimana  halnya 

kulit).  Lalu  di  dalamnya  disebutkan,  oj  od  :  J 'ji'li  apUIsJi  J,  0 ijl  p 
^UuJt  dJJJi  :  J  i  i  ^  ( Kemudian  aku  diizinkan 

untuk  memberi  syafaat,  maka  aku  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  hamba- 
hamba-Mu  berada  di  penjuru  bumi  ’.  Beliau  pun  berkata,  ‘Maka  itulah 
tempat  yang  terpuji’).  Para  periwayatnya  tsiqah  (terpercaya)  dan 
statusnya  shahih  jika  laki-laki  yang  dimaksud  adalah  sahabat. 

Pada  pembahasan  tentang  zakat  disebutkan  bahwa  yang 
dimaksud  maqam  mahmuud  adalah  posisi  beliau  mengambil  daun 
pintu  Surga.  Ada  juga  yang  mengatakan,  karena  diberikan  kepadanya 
panji  al  hamd.  Lalu  sebagian  mengatakan,  karena  beliau  duduk  di 
Arsy  seperti  diriwayatkan  Abd  bin  Humaid  dan  selainnya  dari 
Mujahid.  Dikatakan  juga,  karena  beliau  sebagai  orang  yang  keempat 
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di  antara  empat  orang  yang  memberi  syafaat.  Hal  ini  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Ismail  bin  Aban,  dari  Abu  Al  Ahwas,  dari  Adam  bin  Ali,  dari  Ibnu 
Umar  RA.  Abu  Al  Ahwas  adalah  Salam  bin  Sulaim.  Adam  bin  Ali 
adalah  Al  Ujali  Al  Bashri  (seorang  periwayat  yang  tsiqah).  Dia  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  hadits  ini.  Pada 
pembahasan  tentang  zakat  telah  disebutkan  dari  jalur  lain  dari  Ibnu 
Umar.  Di  dalamnya  terdapat  penyebutan  nama  sebagian  mereka  yang 
tidak  disebutkan  di  tempat  ini  dan  hanya  disebutkan,  “Fulan 
menceritakan  kepada  kami.” 

Adapun  kata  jutsan’  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata 
jatswah,  sama  seperti  khutwah  dari  kata  Khuthaa.  Ibnu  Al  Atsir 
meriwayatkan  dengan  kata  jitsi  sebagai  bentuk  jamak  dari  kata  jaatsin, 
artinya  orang  yang  jongkok.  Ibnu  Al  Jauzi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al 
Khasyab  bahwa  yang  benar  adalah  jatstsi,  bentuk  jamak  dari  kata 
jatsin,  seperti  kata  ghaazin  dan  ghazaa. 

4jLp  &  Jb>  yii  J\  SpU&Ji  (Hingga  syafaat  sampai 

kepada  Nabi  SAW).  Ditambahkan  pada  riwayat  mu’allaq  pada 
pembahasan  tentang  zakat,  j— &h  jh—i  (beliau  memberi 

syafaat  untuk  diputuskan  diantara  makhluk).  Hadits  Syafaat  ini  akan 
dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

i— J  j— e  JL-Ip  jj  oj^-  o\jj  (Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh 
Hamzah  bin  Abdullah  dari  bapaknya),  yakni  Hamzah  bin  Abdullah 
bin  Umar.  Penyebutan  tentang  mereka  yang  menukilnya  secara 
maushul  telah  dikemukan  pada  pembahasan  tentang  zakat.  Kemudian 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Jabir  tentang  doa  sesudah  adzan 
sebagaimana  telah  dipaparkan  pada  bab-bab  tentang  adzan. 
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12.  Firman  Allah,  13 jk'j  Jkdl  <1)1  Jl?dl  jij)  jjkJl  JJj 

“Dan  katakanlah,  “ Yang  benar  telah  datang  dan  yang  bathil  telah 
lenyap  Sesungguhnya  yang  batil  itu  adalah  sesuatu  yang  pasti 
lenyap .”  (Qs.  Banii  Israa'iil  [17]:  81)  Yazhaq  artinya  binasa. 

aIp  4)1  Ji-S  :Jii  aIp  4)i  ^  iiii  ip  ^ 

t v-Ui  3JL.  o jL-  cdlJi  jii,} 

(ijij  <jir  jtdi  0]  tjJ?di  ja)}  j^ji  ao;  ^ 

,(j»*u  Uj  J^CJl  Uj 

4720.  Dari  Abdullah  bin  Mas’ud  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
masuk  Makkah  dan  di  sekitar  Ka’bah  terdapat  tiga  ratus  enam  puluh 
berhala.  Beliau  pun  menusuknya  dengan  kayu  yang  ada  ditangannya 
seraya  mengucapkan,  “ Yang  benar  telah  datang  dan  yang  batil  telah 
lenyap.  Sesungguhnya  yang  batil  itu  adalah  sesuatu  yang  pasti 
lenyap"  ...  "Kebenaran  telah  datang  dan  yang  batil  itu  tidak  akan 
memulai  dan  tidak  (pula)  akan  mengulangi  " 


Keterangan: 

(Bab  Firman  Allah,  Katakanlah,  "Yang  benar  telah  datang  dan 
yang  bathil  telah  lenyap.”  Yazhaq  artinya  binasa).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  At-Taubah  [9]  ayat  85,  j-J#) 

DjjilT  ( Dan  agar  melayang  nyawa  mereka  dalam  keadaan 

kafir),  yakm  keluar  dan  mati  serta  hancur.  Dikatakan,  “ Zahaqa  maa 
indaka”,  artinya  semua  yang  kamu  miliki  telah  habis/sima.  Ibnu  Abi 
Hatim  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  Oj 
lljij  Olf  Jtdi  ( Sesungguhnya  kebatilan  itu  pasti  binasa),  dia  berkata, 
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“Yakni  l— (sirna/lenyap)"  Dinukil  juga  dari  Sa'id  dari  Qatadah, 
“ Zahaga  al  baatil  artinya  kebatilan  telah  binasa.” 

j*L»j  aIJlp  Jl>  iii  S (Rasulullah  SAW  masuk).  Dalam 
hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i 
bahwa  yang  demikian  terjadi  pada  peristiwa  Fathu  Makkah,  dan 
dibagian  awalnya  terdapat  kisah  Fathu  Makkah,  hingga  dikatakan,  ^ 
:  Jjidj  ilis»  J*-  4#' 

J — kGi  j__ »jj  J— «J'  4' — «  (Rasulullah  SAW  datang  hingga  thawaf  di 
Ka  ’bah,  maka  beliu  melewati  berhala-berhala  itu,  lalu  beliau 
menusuknya  dengan  busurnya  dan  berkata,  ‘‘Kebenaran  telah  datang 
dan  kebatilan  telah  binasa’’.),  hal  ini  telah  dikemukakan  pada  kisah 
Fathu  Makkah. 

Adapun  kalimat,  OjL  c4*J'  Jy-j  (Di  sekitar  Ka  ’bah 

ada  tiga  ratus  enam  puluh  berhala),  dinukil  kebanyakan  periwayat  di 
tempat  ini  dengan  lafazh  ‘tsalaatsu’  (tiga)  bukan  ‘tsalaatsatu’ . 
Demikian  juga  tercantum  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur,  tetapi  kata 
‘nushub  ’  (berhala)  diganti  dengan  kata  ‘ shanam  ’.  Namun,  yang  lebih 
tepat  adalah  membacanya  dengan  lafazh,  ‘ tsalaatsa ’  karena 
kedudukannya  sebagai  tamyiz  (penjelas),  dan  jika  dibaca  ‘ tsalaatsu  ’ 
niscaya  kedudukannya  menjadi  sifat.  Sementara  kata  tunggal  tidak 
mungkin  menjadi  kata  sifat  untuk  kata  jamak.  Mungkin  juga  ia 
berkedudukan  sebagai  khabar  (predikat)  untuk  mubtada'  (subjek) 
yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional  pada  posisi  sifat.  Atau  diberi 
tanda  fathah,  tetapi  ditulis  tanpa  alif  menurut  sebagian  dialek. 
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13.  Firman  Allah,  j* 

“ Dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentang  ruh.” 
(Qs.  Banii  Israaiil  [17]:  85) 


^  aII p  amI  yj|  llf  :  Jli  aIp  4»l  ajiI  -lp  'j* 

•J'3*!  1  p-4^  S*  M  -s-9-^ 

|>  g  </*»;  JlSj—  aJI  l>  ;  jLis  9_y^>’ 

aJp  amI  ^Ly?  ^**Jl  «~,a13  o^JL^j  co^JL-  :l jJLiii  ~ aJ ja ^z 


.^Laa  o-kii  iaJI  lS=>-jj  Ail  c— »i*3  iLlI*  p-felp  Sjj  j»ii 

fW  UJ  y!j  jiS  j>  ji  j»  AiSjlt-i})  :  Jli  J Ijj 

<5Qi  V!  ,JLii  # 


4721.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  aku  bersama  Nabi 
SAW  di  suatu  ladang  — dan  beliau  bersandar  pada  pelepah  pohon 
kurma —  tiba-tiba  seorang  Yahudi  lewat,  maka  mereka  berkata  kepada 
sebagian  yang  lain,  ‘Tanyalah  dia  tentang  ruh’.  Sebagian  berkata, 
‘Apa  urusan  kalian  kepadanya?’  -dan  sebagian  berkata  jangan  sampai 
Ibnu  Abbas  menyampaikan  kepada  kalian  sesuatu  yang  tidak  kalian 
sukai-mereka  berkata,  ‘Tanyalah  dia’.  Mereka  pun  bertanya 
kepadanya  tentang  Ruh.  Nabi  SAW  diam  dan  tidak  menjawab  apapun 
kepada  mereka.  Aku  mengetahui  bahwa  wahyu  sedang  diturunkan 
kepadanya.  Aku  berdiri  di  tempatku  dan  ketika  wahyu  telah  turun 
beliau  berkata,  ‘Dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentang  ruh. 
Katakanlah,  “Ruh  itu  termasuk  urusan  Tuhan-ku,  dan  tidaklah  kamu 
diberi  pengetahuan  melainkan  sedikit .” 
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Keterangan: 

(Bab  dan  mereka  bertanya  kepadamu  tentang  Ruh).  Disebutkan 
hadits  Ibrahim  An-Nakha’i  dari  Alqamah,  dari  Abdullah  Ibnu  Mas’ud. 

p/  (Di  ladang).  Di  tempat  ini  disebutkan  dengan  kata  harts, 
sementara  pada  pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan  dari  jalur  lain 
dimana  huruf  ha’  diganti  dengan  kha’,  lalu  mereka  membacanya 
kharits  atau  khirats.  Namun,  versi  pertama  lebih  tepat. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Masruq,  dari  Ibnu  Mas’ud 
dengan  redaksi,  J— ^  ^L-*'  (Berada  di  kebun  kurma),  lalu  dalam 

pembahasan  tentang  ilmu  ditambahkan  kata  (Di  Madinah),  dan 

dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  lain  dari  Al  A’masy 
disebutkan  jCa_JSl'  p->j — s  (di  ladang  kaum  Anshar).  Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  ayat  ini  turun  ketika  di  Madinah.  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  j—p  o'jL*  :'jl&  ’•**  O  ci'i 

(^•J  P'  Oi  CjJ'  J5  p  '-J'*  &  ‘p^1  ( Orang- 

orang  Quraisy  berkata  kepada  Yahudi,  ‘Berilah  kami  sesuatu  yang 
kami  akan  tanyakan  pada  laki-laki  ini’.  Mereka  berkata,  ‘Tanyalah  ia 
tentang  Ruh  ’.  Mereka  pun  bertanya  kepadanya,  maka  Allah 
menurunkan,  ‘Mereka  bertanya  kepadamu  tentang  ruh.  Katakanlah, 
'Ruh  itu  termasuk  urusan  Tuhan-ku’.).  Periwayat  hadits  ini  adalah 
para  periwayat  Imam  Muslim.  Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dari  jalur  lain 
dari  Ibnu  Abbas  sama  sepertinya. 

Dalam  hal  ini  mungkin  dilakukan  penggabungan  bahwa  ayat  ini 
turun  lebih  dari  satu  kali.  Adapun  berdiam  pada  kali  kedua  hanya 
untuk  mengharapkan  adanya  tambahan  penjelasan  dalam  hal  itu.  Jika 
hal  ini  diperkenankan,  maka  dapat  dijadikan  pegangan.  Namun  jika 
tidak,  maka  apa  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  harus  lebih 
dikedepankan. 
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k-*~« — £  {S— £  (Pada  pelepah  pohon  kurma).  Kata  '’asiib,  artinya 
pelepah  yang  tidak  memiliki  daun.  Dalam  Riwayat  Ibnu  Hibban 
disebutkan,  «J — i yr  iiij  (dan  bersamanya  pelepah).  Ibnu  Faris  berkata, 
“Al  'Asiib  pada  pohon  kurma  adalah  seperti  qudhbaan  (ranting)  pada 
tumbuhan  lainnya.” 

i  j — $3'  j — i  (Tiba-tiba  orang  Yahudi  lewat).  Demikian  kata 
‘Yahudi’  disebutkan  dengan  tanda  dhammah  sebagai  subjek. 
Sementara  dalam  riwayat-riwayat  pada  pembahasan  tentang  ilmu, 
berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah,  dan  tauhid,  serta 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  j*  yiL  i!  ( Tiba-tiba 

sekelompok  orang-orang  Yahudi  lewat).  Ath-Thabari  menukil  dari 
jalur  lain  dari  Al  A’masy,  Js-  tf^i  ij  (Tiba-tiba  kami  melewati 
orang-orang  Yahudi).  Perbedaan-perbedaan  ini  mungkin  dipahami 
bahwa  kedua  kelompok  itu  saling  bertemu,  sehingga  tidak  salah  jika 
dikatakan  bahwa  masing-masing  kelompok  melewati  kelompok 
lainnya. 

Kata  yahuud  adalah  kata  ma’rifah  (kata  yang  menunjukkan 
sesuatu  tertentu),  tetapi  terkadang  dimasuki  huruf  lam  (al  yahuud)  dan 
terkadang  tidak,  lalu  mereka  menghapus  huruf  ya'  (yahuudiy )  yang 
berfungsi  sebagai  penisbatan,  sehingga  mereka  membedakan  antara 
bentuk  tunggal  dan  jamak  kata  tersebut.  Saya  tidak  menemukan  dalam 
satupun  di  antara  jalur-jalur  riwayat  itu  tentang  penyebutan  nama 
seorang  pun  di  antara  kelompok  Yahudi  itu. 

(Apa  urusan  kamu  kepadanya).  Demikian  dinukil 
kebanyakan  periwayat,  yakni  dengan  kata  keija  bentuk  lampau,  yang 
berasal  dari  kata  ar-riib.  Dikatakan  bahwa  raabahu  dan  araabahu 
memiliki  makna  yang  sama.  Abu  Zaid  berkata,  “Kata  raabahu 
digunakan  untuk  sesuatu  yang  diketahui  adanya  keraguan,  dan 
araabahu  digunakan  untuk  sesuatu  yang  diduga  adaanya  keraguan.” 
Abu  Dzar  dan  Al  Hamawi  menukil  dengan  kata  uraabahu  yang 
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berasal  dari  kata  ar-ra  'b,  artinya  perbaikan.  Dikatakan,  raaba  bainal 
qaum,  artinya  dia  memperbaiki  hubungan  di  antara  kaum  itu.  Namun, 
kolerasinya  dengan  makna  ini  pada  hadits  di  atas  cukup  jauh. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Adapun  yang  benar  adalah  ma 
arabakum,  yang  berasal  dari  kata  al  arb,  artinya  kebutuhan.  Hal  ini 
cukup  jelas  dari  sisi  makna  sekiranya  didukung  oleh  riwayat.  Namun, 
saya  melihat  dalam  riwayat  Al  Mas’udi,  dari  Al  A’masy  yang  dikutip 
Ath-Thabari  seperti  itu.  Ibnu  At-Tin  menyebutkan  bahwa  riwayat  Al 
Qabisi  adalah  sama  seperti  riwayat  Al  Hamawi,  hanya  saja  disebutkan 
dengan  kata  ra'yukum,  yang  berasal  dari  kata  ar-ra’yu  yang  berarti 
pendapat. 

4 — 'l  :‘+4-a,Vj  Jlij  (Sebagian  mereka  berkata: 
Jangan  sampai  dia  mengatakan  kepada  kalian  sesuatu  yang  tidak 
kalian  sukai).  Dalam  riwayat  pada  pembahasan  tentang  ilmu 
disebutkan,  * — — t  * — ^  «w  *il  (Jangan  sampai  dia  datang 

membawa  apa  yang  tidak  kalian  sukai).  Sementara  pada  pembahasan 
tentang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah  disebutkan,  'l 
\ — i  (Jangan  sampai  dia  memperdengarkan  apa  yang 

tidak  kalian  sukai).  Namun,  semua  redaksi  ini  memiliki  makna  yang 
sama. 

o jJli  :  I jJUj  (Mereka  berkata,  “ Tanyalah  dia  ”).  Pada  pembahasan 
tentang  tauhid  disebutkan,  J  t — ii  (Sebagian  mereka 

berkata:  Sungguh  kami  akan  bertanya  kepadanya ).  Kata  ‘sungguh’  di 
sini  sebagai  pelengkap  kata  sumpah  yang  tidak  disebutkan  secara 
tekstual. 

J*  « yJtli  (Mereka  bertanya  kepadanya  tentang  ruh).  Pada 
pembahasan  tentang  tauhid  disebutkan,  6  ^UJi  U'f  U  :  Jlii 

— !  (Seorang  laki-laki  di  antara  mereka  berdiri  dan  berkata, 
“Wahai  Abu  Al  Qasim,  apakah  ruh  itu?”).  Dalam  Riwayat  Al  Aufi 
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dari  Ibnu  Ababs  yang  dikutip  At-Thabari  disebutkan,  j — t  if^'  :i jJUi 
(Mereka  berkata,  "Beritahukan  kepada  kami  tentang  ruh  ”). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Para  ulama  berselisih  pendapat  tentang 
maksud  ruh  yang  ditanyakan  dalam  hadits  ini.  Pertama,  ruh  manusia. 
Kedua,  ruh  hewan.  Ketiga,  Jibril.  Keempat,  Isa.  Kelima,  Al  Qur'an. 
Keenam,  Wahyu.  Ketujuh,  malaikat  yang  berdiri  sendirian  dalam  satu 
Shaf  pada  hari  kiamat.  Kedelapan,  malaikat  yang  memiliki  sebelas 
ribu  sayap  dan  wajah,  dan  dikatakan  malaikat  yang  memiliki  tujuh 
puluh  ribu  lidah,  dikatakan  juga  ia  memiliki  tujuh  puluh  ribu  wajah 
dan  setiap  wajah  memiliki  tujuh  puluh  ribu  lidah,  untuk  setiap  lidah 
seribu  bahasa,  ia  bertasbih  kepada  Allah,  dan  Allah  menciptakan  bagi 
setiap  tasbih  satu  malaikat  yang  terbang  bersama  malaikat  lain. 
Dikatakan  juga  ia  adalah  malaikat  yang  kedua  kakinya  berada  di  bumi 
paling  bawah  dan  kepalanya  berada  di  tiang  Arsy.  Kesembilan, 
ciptaan  seperti  anak  cucu  Adam,  mereka  memiliki  ruh,  makan  dan 
minum.  Malaikat  dari  langit  senantiasa  turun  bersamanya.  Dikatakan 
bahwa  mereka  adalah  kelompok  malaikat  yang  makan  dan  minum.” 
Demikian  kutipan  pernyataannya  secara  ringkas  disertai  tambahan- 
tambahan  dari  perkataan  selainnya.  Semua  itu  dikumpulkan  dari 
perkataan  para  ahli  tafsir  tentang  makna  kata  “ruh”  yang  disebutkan 
dalam  Al  Qur'an,  bukan  khusus  ayat  ini.  Di  antara  penyebutan  kata 
ruh  dalam  Al  Qur'an  surah  Asy-Syuaraa'  [26]  ayat  193,  J  j 

jl— (dia  dibawa  turun  oleh  Ar-Ruh  Al  Amin  [Jibril]),  dan  firman- 
Nya  dalam  surah  Asy-Syuuraa  [42]  ayat  52,  j*  ClOi  iJJiS'j 
tfjii  ( Dan  demikianlah  Kami  wahyukan  kepadamu  wahyu  [Al  Qur'anj 
dengan  perintah  Kami),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Mu'min  [40] 
ayat  15,  ^  (Yang  mengutus  Jibril  dengan  [membawa] 

perintah-Nya),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Mujaadilah  [58]  ayat 
22,  Z»  (dan  menguatkan  mereka  dengan  pertolongan  dari- 

Nya),  dan  firman-Nya  dalam  surah  An-Naba'  [78]  ayat  38,  f  j—*  fj—i 
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ia  >  ^ (Pada  hari,  ketika  ruh  dan  para  malaikat  berdiri 

bershaf-shaj),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Qadr  [97]  ayat  4, 

( _ 3 _ SySUil  (Pada  malam  itu  turun  malaikat-malaikat  dan 

malaikat  Jibril).  Ruh  pada  ayat  pertama  adalah  Jibril,  kedua  adalah  Al 
Qur'an,  ketiga  adalah  wahyu,  dan  keempat  adalah  kekuatan. 
Sedangkan  kelima  dan  keenam  memiliki  kemungkinan  Jibril  atau 
selainnya.  Begitu  juga  kata  ruh  Allah  telah  digunakan  untuk  Isa. 

Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dalam  tafsirnya  dengan  sanad  yang 
shahih  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Ruh  dari  Allah  dan  termasuk 
salah  satu  ciptaan  Allah  yang  dibentuk  seperti  anak  keturunan  Adam. 
Tidak  ada  malaikat  yang  turun  melainkan  bersamanya  satu  ruh.” 
Dinukil  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  tidak  mau  menafsirkan  kata  “ruh", 
yakni  tidak  mau  menetapkan  maksud  ruh  dalam  ayat.  Al  Khaththabi 
berkata,  “Para  ulama  telah  meriwayatkan  beberapa  pendapat  tentang 
maksud  “ruh”  pada  ayat  ini.  Dikatakan  bahwa  orang-orang  Yahudi  itu 
bertanya  kepada  beliau  SAW  tentang  Jibril.  Dikatakan  juga  bahwa 
mereka  bertanya  tentang  Malaikat  yang  memiliki  beberapa  lidah. 
Namun,  kebanyakan  ulama  mengatakan  mereka  bertanya  tentang  ruh 
yang  berada  di  dalam  jasad  yang  dengannya  jasad  menjadi  hidup.  Para 
pakar  peneliti  berkata,  “Mereka  bertanya  kepadanya  tentang  proses 
perjalanan  ruh  dalam  badan  dan  penyatuannya.  Inilah  yang  hanya 
diketahui  oleh  Allah.” 

Menurut  Al  Qurthubi,  yang  lebih  kuat  adalah  bahwa  mereka 
bertanya  tentang  ruh  manusia,  karena  orang-orang  Yahudi  tidak 
mengakui  bahwa  Isa  adalah  ruh  Allah  dan  mereka  telah  mengetahui 
bahwa  Jibril  adalah  malaikat  dan  malaikat-malaikat  sebagai  ruh-ruh. 
Imam  Fakhruddin  Ar-Razi  berkata,  “Pendapat  yang  terpilih  bahwa 
mereka  bertanya  tentang  ruh  yang  menjadi  sebab  kehidupan,  dan 
sesungguhnya  jawaban  yang  diberikan  sangat  sesuai  dengan 
pertanyaan,  karena  pertanyaan  tentang  ruh  memiliki  beberapa  maksud. 
Mungkin  yang  dimaksud  adalah  hakikatnya,  yakni  apakah  ia  memiliki 
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ruang  atau  tidak,  dan  apakah  ia  menempati  sesuatu  yang  memiliki 
ruang  atau  tidak,  apakah  ia  bersifat  qadiim  (azali)  atau  haadits  (baru), 
apakah  ia  tetap  ada  setelah  berpisah  dari  jasad  atau  menjadi  fana, 
apakah  hakikat  penyiksaan  dan  pemberian  nikmat  kepadanya,  dan  hal- 
hal  lain  yang  berkaitan  dengannya.”  Dia  melanjutkan,  “Tidak  ada 
dalam  pertanyaan  itu  perkara  yang  mengkhususkan  salah  satu  makna 
ini.  Hanya  saja  yang  lebih  kuat  bahwa  mereka  bertanya  kepadanya 
tentang  dzatnya  dan  apakah  ruh  itu  qadim  (azali)  atau  haadits  (baru), 
dan  jawaban  menunjukkan  bahwa  ia  adalah  sesuatu  yang  ada,  tetapi  ia 
berbeda  tabiat  dan  komposisi  serta  penyusunan.  Ia  adalah  satu  materi 
yang  halus  dan  tidak  teijadi  kecuali  ada  yang  menjadikan,  dan  ia 
seperti  firman  Allah,  j— S'  (jadilah).  Seakan-akan  beliau  mengatakan, 
“Ruh  itu  ada  dan  bersifat  haadits  atas  perintah  Allah  dan  pembentukan 
dari-Nya.  Ia  memiliki  pengaruh  dalam  memberikan  kehidupan  bagi 
jasad.  Dalam  hal  ini  tidak  berarti  tidak  adanya  pengetahuan  tentang 
ciri-cirinya  yang  khusus  berarti  menafikan  eksitensinya.”  Dia  berkata, 
“Kemungkinan  yang  dimaksud  kata  'al  amr’  dalam  firman-Nya,  fi  j? 

(urusan  Tuhanku)  adalah  perbuatan,  seperti  firman-Nya  dalam 
surah  Huud  [11]  ayat  97,  U)  (padahal  perintah  Fir'aun 

sekali-kali  bukanlah  [perintah]  yang  benar),  yakni  perbuatan  Fir'aun. 
Maka  jawabannya  bahwa  ruh  termasuk  perbuatan  Tuhanku.  Adapun 
jika  pertanyaan  itu  mengenai  apakah  ruh  itu  qadiim  (azali)  atau 
haadits  (baru)  maka  jawabannya  adalah  baru. 

Sampai  dia  berkata,  “Para  ulama  salaf  menahan  diri  untuk 
membahas  perkara-perkara  ini.  Sementara  sebagian  orang  berlebihan 
membahasnya  dan  pandangan  mereka  pun  menjadi  beragam.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  ruh  adalah  nafas  yang  masuk  dan  keluar.  Sebagian 
berkata,  “Ia  adalah  kehidupan.”  Dikatakan  juga  ia  adalah  jisim  yang 
lembut  diseluruh  badan.  Ada  pula  yang  mengatakan  ia  adalah  darah. 
Bahkan  ada  yang  mengatakan  ia  adalah  aradh  (lawan  jisim).  Konon 
pendapat  mengenai  hal  ini  mencapai  seratus  pendapat. 
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Ibnu  Mandah  menukil  dari  sebagian  ahli  kalam  bahwa  setiap 
nabi  memiliki  lima  ruh,  setiap  mukmin  memiliki  tiga  ruh,  dan  setiap 
yang  hidup  memiliki  satu  ruh.  Dia  berkata,  “Terkadang  ruh  digunakan 
dalam  arti  jiwa,  dan  demikian  juga  sebaliknya.  Sebagaimana  ruh 
digunakan  dengan  kata  qalb  (hati)  dan  sebaliknya.  Terkadang  ruh 
digunakan  dengan  arti  kehidupan  hingga  digunakan  pada  hal-hal  yang 
tidak  berakal  dan  sampai  benda  mati  dalam  konteks  majaz.  As-Suhaili 
berkata,  “Bukti  adanya  perbedaan  antara  ruh  dan  jiwa  adalah  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Hijr  [15]  ayat  29,  r  jj  j—» 

(Maka  apabila  Aku  telah  menyempurnakan  kejadiannya,  dan  telah 
meniupkan  ke  dalamnya  ruh  [ciptaanJKu),  dan  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Maa'idah  [5]  ayat  116,  ^  'Ij  ^  (►& 

(Engkau  mengetahui  apa  yang  ada  dalam  diriku  dan  aku  tidak 
mengetahui  apa  yang  ada  dalam  diri  Engkau),  karena  tidak 
dibenarkan  memposisikan  salah  satunya  pada  tempat  yang  lainnya. 
Sekiranya  bukan  karena  perbedaannya,  nicaya  hal  itu  diperbolehkan. 

J’, Ap  }‘jt  pi  pu>j  ilip  *»i  (Nabi  SAW diam  tidak 

menjawab  kepada  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
dengan  lafazh  tunggal,  sementara  pada  pembahasan  tentang  ilmu 
disebutkan,  i— LJij  y*.-  «)i  Js-  uT jsi  ftfi  (beliau  berdiri  dengan 
bersandar  pada  pelepah  pohon  kurma  dan  aku  berada  di 
belakangnya). 

i  ajI  cJU**  (Aku  mengetahui  bahwasanya  diwahyukan 
kepadanya).  Pada  pembahasan  tentang  tauhid  disebutkan,  ciiias 
alJi  (Aku  menduga  bahwa  wahyu  sedang  diturunkan  kepadanya). 
Pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan 
Sunnah  disebutkan,  A  ciil  (Aku  berkata,  “Sesungguhnya 

wahyu  diturunkan  kepadanya Namun,  kalimat-kalimat  ini  memiliki 
makna  yang  saling  berdekatan.  Penggunaan  kata  ilmu  dengan  arti 
zhann  (dugaan)  adalah  hal  yang  masyhur.  Demikian  juga  penggunaan 
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kata  qaul  (perkataan)  terhadap  sesuatu  yang  terbetik  dalam  diri. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari  Ibnu  Idris  dari  Al  A’masy 
disebutkan,  j — j*  ftfi  (beliau  berdiri  dan 
menundukkan  kepalanya,  maka  aku  mengira  bahwasanya  wahyu 
sedang  diturunkan  kepadanya). 

cJUi  (Aku  berdiri  di  tempatku).  Pada  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah  disebutkan,  c/ Jf- 0 
(Aku  pun  menjauh  darinya),  yakni  sebagai  etika  agar  beliau  tidak 
tergangggu  dengan  keberadaanku. 

J'— i  1 l'  SJ  ^  (Ketika  wahyu  turun,  beliau  berkata).  Pada 

pembahasan  tentang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah 
disebutkan,  J' — 5i  [/■)— J'  J*-  (hingga  ketika  wahyu  telah  naik, 

maka  beliau  bersabda).  Pada  pembahasan  tentang  ilmu  disebutkan, 
(Aku  berdiri  ketika  telah  disingkapkan). 

y'  j?  (Urusan  Tuhanku).  Al  Isma’ili  berkata,  “Kemungkinan 
ia  sebagai  jawaban  bahwa  ruh  termasuk  urusan  Allah,  dan  hanya 
Allah  yang  mengetahuinya,  maka  tidak  ada  hak  bagi  seseorang  untuk 
bertanya  tentangnya.  Ibnu  Qayyim  berkata,  “Kata  amr  di  sini  tidak 
bermakna  perintah  menurut  kesepakatan,  bahkan  maksudnya  adalah 
perkara  yang  diperintahkan.  Kata  amr  digunakan  untuk  sesuatu  yang 
diperintahkan,  sebagaimana  penciptaan  terhadap  makhluk,  misalnya 
firman  Allah  dalam  surah  Huud  [11]  ayat  101,  di— jj  y  f  *Ur  &  (waktu 
adzab  Tuhanmu  datang).  Ibnu  Baththal  berkata,  “Pengetahuan  hakikat 
ruh  termasuk  perkara  yang  hanya  diketahui  Allah  berdasarkan  hadits 
ini.”  Dia  berkata  pula,  “Hikmah  sehingga  hal  itu  tidak  dijelaskan 
adalah  untuk  menguji  makhluk  agar  mengetahui  kelemahan  mereka 
dalam  menyingkap  apa  yang  tidak  dapat  mereka  indera,  hingga 
memaksa  mereka  untuk  mengembalikan  pengetahuan  akan  hal  itu 
kepada-Nya.” 
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Al  Qurthubi  berkata,  “Hikmah  dalam  hal  itu  adalah 
menampakkan  kelemahan  seseorang,  karena  jika  dia  tidak  mengetahui 
hakikat  dirinya  sementara  eksitensinya  dapat  dilihat,  maka  tentu  dia 
lebih  tidak  mampu  lagi  mengetahui  hakikat  kebenaran  (yang  tidak 
dapat  dia  lihat).” 

Ibnu  Qayyim  dalam  kitab  Ar-Ruh  cenderung  menguatkan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  ruh  yang  ditanyakan  dalam  ayat  ini  adalah 
yang  tercantum  dalam  firman-Nya,  \i-lp  ^jJ\  ^ j*  (Pada 

hari  ruh  dan  malaikat  berdiri  bershaf-shaj).  Dia  berkata,  “Ruh-ruh 
bani  Adam  tidak  disebutkan  dalam  Al  Qur'an,  kecuali  dengan  kata 
nafs  (jiwa).”  Namun,  hal  itu  tidak  menjadi  dalil  bagi  pendapat  yang 
dia  pilih,  bahkan  yang  lebih  kuat  adalah  pandangan  pertama.  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas  -sehubungan 
kisah  ini-  bahwa  mereka  berkata,  “Bagaimana  ruh  yang  ada  dalam 
jasad  disiksa,  sementara  ruh  dari  Allah?  Maka  turunlah  ayat.” 

Sebagian  ulama  berkata,  “Tidak  ada  keterangan  dalam  ayat  ini 
bahwa  Allah  tidak  menampakkan  hakikat  ruh  kepada  Nabi-Nya. 
Kemungkinan  Allah  menampakkan  kepadanya  dan 
memerintahkannya  untuk  tidak  memberitahukan  mereka.  Mereka  juga 
mengatakan  seperti  ini  sehubungan  dengan  kejadian  hari  kiamat. 

Diantara  mereka  yang  berpandangan  untuk  tidak  membahas 
masalah  ruh  adalah  Ustadz  Ath-Tha'ifah  Abu  Al  Qasim.  Dia  berkata 
mengenai  apa  yang  dinukil  dalam  kitab  Awarif  Al  Ma  ’arif,  -setelah 
menukil  perkatan  manusia  tentang  ruh-,  “Adapun  yang  lebih  utama 
adalah  menahan  diri  untuk  tidak  membahas  masalah  itu  (ruh)  dan 
bersikap  sesuai  sikap  Nabi  SAW.”  Kemudian  dinukil  dari  Al  Junaid 
bahwa  dia  berkata,  “Ruh  hanya  diketahui  Allah,  dan  tidak  ada  seorang 
pun  di  antara  ciptaan-Nya  yang  mengetahuinya.  Maka  tidak  boleh 
mendefinisikannya  melebihi  keterangan  yang  ada.”  Inilah  yang 
menjadi  pandangan  Ibnu  Athiyah  dan  sekelompok  ahli  tafsir. 

Kelompok  yang  membahas  ruh  menjawab  bahwa  orang-orang 
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Yahudi  bertanya  tentangnya  untuk  membuktikan  kelemahan  dan 
mempersulit  orang  yang  ditanya,  sebab  ruh  digunakan  dalam  berbagai 
makna,  maka  mereka  menyembunyikan  maksud  sebenarnya  dan 
menunggu  jawaban.  Jika  jawaban  yang  diberikan  adalah  salah  satu 
maknanya,  maka  mereka  akan  mengatakan  bahwa  bukan  ini  yang 
dimaksud,  lalu  Allah  menolak  tipu  muslihat  mereka.  Beliau  SAW 
memberi  jawaban  kepada  mereka  secara  garis  besar  sesuai  pertanyaan 
mereka  yang  global. 

As-Sahrawardi  berkata  dalam  kitab  Al  'Awarif,  “Mungkin 
mereka  yang  membahasnya  secara  mendalam  melakukan  penakwilan 
bukan  penafsiran,  sebab  penafsiran  itu  hanya  dibolehkan  melalui 
penukilan.  Adapun  cara  penakwilan  telah  memberikan  ruang  yang 
luas  untuk  akal.  Maksud  takwil  adalah  menyebutkan  satu-satunya 
cakupan  suatu  kalimat  tanpa  memastikan  bahwa  itu  yang  dimaksud. 
Dari  sinilah  lahirnya  pendapat  ini.”  Dia  juga  berkata,  “Makna  zhahir 
ayat  menjelaskan  larangan  memperbincangkan  ruh,  karena  ayat  itu 
ditutup  dengan  firman-Nya,  %-&  f-Ui  j-.  li}  (dan  tidaklah 
kalian  diberi  ilmu  melainkan  sedikit),  yakni  jadikanlah  hukum  ruh 
termasuk  di  antara  perkara  yang  tidak  diberikan  kepada  kalian,  maka 
janganlah  bertanya  tentangnya  karena  sesungguhnya  ia  termasuk 
perkara  yang  dirahasiakan.”  Dikatakan,  maksud  firman-Nya,  J)  jif  j» 
(termasuk  urusan  Tuhanku),  adalah  keberadaan  ruh  dari  alam  sumber 
urusan  yaitu  alam  malakut,  bukan  alam  penciptaan,  yaitu  alam  ghaib 
dan  yang  nampak. 

Al  Junaid  dan  orang  yang  sependapat  dengannya  serta 
sekelompok  ulama  Sufi  menyelisihi  hal  ini.  Mereka  banyak  berbicara 
tentang  ruh.  Bahkan  sebagian  mereka  menegaskan  mengetahui 
hakikatnya  dan  mencela  siapa  yang  tidak  membahasnya. 

Ibnu  Mandah  menukil  dalam  kitab  Ar-Ruh  karyanya  dari 
Muhammad  bin  Nashr  Al  Marwazi  bahwa  meski  hukum-hukum 
senantiasa  berbeda  sejak  zaman  sahabat  hingga  zaman  para  ahli  Fikih 
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di  berbagai  negeri,  tetapi  dinukil  ijma  (konsensus)  bahwa  ruh  adalah 
sesuatu  yang  diciptakan.  Adapun  pernyataan  bahwa  ruh  itu  adalah 
cjadim  (azali)  hanyalah  perkataan  sebagian  kelompok  Syiah  Rafidhah 
dan  ahli  Sufi  yang  ekstrim.  Kemudian  teijadi  perbedaan  apakah  ia 
menjadi  fana  ketika  alam  ini  binasa  sebelum  hari  kebangkitan,  atau  ia 
tetap  abadi?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat. 

Dalam  kitab  tafsir  dikatakan,  hikmah  pertanyaan  orang  Yahudi 
tentang  ruh  adalah  karena  mereka  mendapati  dalam  kitab  Taurat 
bahwa  ruh  bani  Adam  hanya  diketahui  Allah.  Oleh  karena  itu  mereka 
berkata,  “Kita  bertanya  kepadanya,  jika  dia  menafsirkannya  maka  ia 
adalah  seorang  nabi.”  Inilah  makna  perkataan  mereka,  “Jangan  sampai 
dia  mendatangkan  sesuatu  yang  kalian  tidak  sukai.”  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim  tentang  kisah  ini,  “Maka 
turunlah  ayat,  lalu  mereka  berkata,  ‘Demikian  yang  kami  dapatkan 
pada  kami’.”  Para  periwayatnya  tergolong  tsiqah  (terpercaya)  hanya 
saja  nama  Alqamah  tidak  disebutkan  dalam  sanad- nya. 

q — i*J'  j*  JUhj'  (Dan  tidaklah  kamu  diberikan  daripada  ilmu). 
Demikian  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  di  tempat  ini,  dan  demikian 
juga  yang  dinukil  periwayat  lainnya  pada  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah.  Sementara  selain  Al 
Kasymihani  menyebutkan  di  tempat  ini  dengan  redaksi,  'j— Jj'  (dan 
tidaklah  mereka  diberi).  Demikian  juga  yang  mereka  sebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  ilmu  dengan  tambahan,  i— JiS  (Al 
A  ’masy  berkata,  " Demikianlah  bacaan  kami  ”).  Imam  Muslim 
menjelaskan  perbedaan  para  periwayat  dalam  menukil  dari  Al  A’masy 
tentang  itu,  sebagaimana  yang  masyhur  dari  Al  A’masy,  yakni  dengan 
redaksi,  ' j— D' ' — '*j  (dan  tidaklah  mereka  diberi).  Namun,  tidak  ada 
halangan  jika  dia  menyebutkannya  berdasarkan  qira'ah  orang  lain. 
Adapun  menurut  qira'ah  Jumhur  adalah,  '—•J  (dan  tidaklah 

kalian  diberi).  Mayoritas  menyatakan  bahwa  pembicaraan  itu 
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ditujukan  kepada  orang-orang  Yahudi.  Dengan  demikian,  kedua 
qira  ah  tersebut  memiliki  kesamaan.  Benar,  ia  mencakup  semua  ilmu 
makhluk  jika  dinisbatkan  kepada  ilmu  Allah. 

Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah  saya  sitir  diawal  bab 
disebutkan,  \'j£  de.  £jjf  \‘j\i  Cj  's#S\  'o\ 

(<Jj  \}\Aa  ’J  JS )  ciji  l^iST  s’Jjf-  Mi  (Ketika  orang- 

orang  Yahudi  mendengarnya  mereka  berkata,  "Kami  telah  diberi  ilmu 
yang  banyak,  yaitu  Taurat,  dan  barangsiapa  diberi  Taurat  niscaya  dia 
diberi  kebaikan  yang  banyak,  maka  turunlah  ayat,  "Katakanlah, 
'Kalau  sekiranya  lautan  menjadi  tinta  untuk  (menulis)  kalimat-kalimat 
Tuhanku  At-Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  shahih. 

(Kecuali  sedikit).  Ia  adalah  pengecualian  ilmu,  yakni 
kecuali  ilmu  yang  sedikit.  Namun,  mungkin  juga  sebagai  pengecualian 
pemberian,  yakni  kecuali  pemberian  yang  sedikit.  Atau  pengecualian 
kata  ganti  orang  yang  diajak  berbicara  atau  orang  ketiga  sesuai  versi 
kedua  qira  ah,  yakni  kecuali  sedikit  di  antara  mereka  atau  di  antara 
kalian. 


Pelajaran  yang  Dapat  Diambil 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  berharga  selain 
yang  telah  disebutkan,  yaitu: 

1.  Boleh  bertanya  kepada  orang  alim  pada  saat  dia  beijalan  atau 
berdiri,  sekiranya  hal  itu  tidak  memberatkannya. 

2.  Adab  para  sahabat  terhadap  Nabi  SAW. 

3.  Mengamalkan  apa  yang  lebih  dominan  dalam  dugaan. 

4.  Tidak  memberikan  jawaban  berdasarkan  ijtihad  bagi  mereka 
yang  mengharapkan  adanya  nash  dalam  hal  itu. 

5.  Sebagian  ilmu  pengetahuan  hanya  Allah  yang  mengetahuinya. 
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6.  Kata  al  amr  disebutkan  bukan  untuk  meminta  adanya 
pelaksanaan. 


14.  Firman  Allah,  1$  Vj 

“ Dan  janganlah  kamu  mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan 
janganlah  pula  merendahkannya .” 

(Qs.  Banii  Israa'iil  [17]:  110) 

Sjj  *ilj)  ^  4»'  ^  J* 

1  j A*yl*  lili  tpT yJb  Ajj^a  Aj\s>^ff\j  l^J  OlS^ 

<LiJ  (_Jbw  Ailt  JUi  C<J  aJjJI  OT jiJl 

V j)  oTyit  1  0 £ jIsJlJl  (dtoCa»  'j£J  Vj) 

,(*5L«1»  dUi  £Sjlj)  JAjUw?!  [y  (^H  byl?XJ 

4722.  Dari  Ibnu  Abbas  RA  tentang  firman  Allah  ta'ala,  ‘Dan 
jangan  engkau  mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  jangan 
pula  merendahkannya  ’.  Dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  dan  Rasulullah 
SAW  masih  bersembunyi  di  Makkah.  Apabila  shalat  bersama  para 
sahabatnya,  beliau  mengeraskan  suaranya  dalam  membaca  Al  Qur'an, 
maka  jika  orang-orang  musyrik  mendengarnya,  mereka  mencela  Al 
Qur'an,  yang  menurunkan,  dan  yang  membawanya.  Maka  Allah 
berfirman  kepada  Nabi-Nya  SAW,  ‘Dan  janganlah  engkau 
mengeraskan  suaramu  dalam  shalatamu’,  yakni  bacaanmu,  sehingga 
orang-orang  musyrik  mendengar  dan  mencela  Al  Qur'an,  ‘dan  jangan 
merendahkannya’,  dari  para  sahabatmu  sehingga  kamu  tidak  dapat 
memperdengarkannya  kepada  mereka,  ‘dan  carilah  jalan  tengah  di 
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antara  kedua  itu  ’.” 


.s-lpjJl  ^  &}j>  :cJli  L$Ip  aSiI  jp 

4723.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Ayat  itu  diturunkan 
berkenaan  dengan  doa.” 


Keterangan: 

(Bab  “Dan  janganlah  kamu  mengeraskan  shalatmu  dan  jangan 
merendahkannya,  'j.  Kata  “bab”  tidak  tercantum  dalam  riwayat  selain 
Abu  Dzar.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Ya’qub  bin  Ibrahim,  dari  Husyaim,  dari  Abu  Bisyr,  dari  Sa'id  bin 
Jubair,  dari  Ibnu  Abbas.  Ya’qub  bin  Ibrahim  adalah  Ad-Dauraqi.  Pada 
sanad  ini  disebutkan,  “Abu  Bisyr  mengabarkan  kepada  kami”, 
sementara  pada  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Abu  Bisyr 
menceritakan  kepada  kami.”  Dia  adalah  Ja’far  bin  Abi  Wahsyiah.  Al 
Karmani  menyebutkan  bahwa  dalam  naskahnya  tercantum  nama 
“Yunus”  sebagai  ganti  “Abu  Bisyr”,  tapi  ini  adalah  kesalahan  dalam 
penyalinan  naskah.  Al  Farabri  berkata,  “Muhammad  bin  Ayyasy 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata;  Muhammad  bin  Ismail  Al 
Bukhari  tidak  meriwayatkan  dalam  kitab  ini  dari  hadits  Husyaim 
kecuali  apa  yang  ditegaskan  kepadanya  bahwa  ia  diberitahu  secara 
langsung.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
dalam  hadits-hadits  pokok.  Adapun  penyebab  hal  itu  adalah  karena 
Husyaim  yang  dimaksud  adalah  seorang  mudallis  (periwayat  yang 
suka  menyamarkan  riwayat)  dari  segi  sanad. 

tr1' — s*  u— i*  u—*  (Dari  Ibnu  Abbas).  Demikian  Husyaim  menukil 
dengan  sanad  yang  maushul,  dan  dinukil  juga  secara  mursal  oleh 
Syu’bah  sebagaimana  dikutip  At-Tirmidzi  dari  jalur  Ath-Thayalisi, 
dari  Syu’bah  dan  Husyaim  secara  terpisah. 
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a-Jm*  uL_iki  jJL j  aIIp  4ii  Jb>  a»i  J jlijj  (Ayat  ini  turun  dan 

Rasulullah  S  A  W  bersembunyi  di  Makkah).  Maksudnya,  pada  awal 
masa  Islam. 

OT^U  i3^>  (Beliau  mengeraskan  suaranya  dalam  membaca 
Al-Qur'an).  Dalam  riwayat  Ath-Thabari  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas 
disebutkan,  ejit-J  'JS Ja  JLil  g*  ‘Jj  lii  (jika  beliau 

shalat  mengimami  para  sahabatnya  dan  memperdengarkannya 
kepada  orang-orang  musyrik,  maka  mereka  pun  mengganggunya). 
Riwayat  di  bab  ini  menafsirkan  bentuk  gangguan  tersebut,  yaitu  i 
OTj — aJi  (mereka  mencela  Al  Qur'an).  Ath-Thabari  menukil  juga  dari 
jalur  lain,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  iil  gli  yyjs  ijiyi  ypd  :JJ  ijllis 
(Mereka  berkata  kepadanya,  "Jangan  engkau  mengeraskan 
bacaanmu  sehingga  menyakiti  sesembahan  kami,  dan  kami  pun 
mencaci  maki  sesembahanmu".).  Dari  jalur  Daud  bin  Al  Husain  dari 
Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  j— p-  li»  «i'  Jb»  ^  01ST 

^  My.  'J*  "jK  J***  4s-  'Sja  Jau  pT  Jbl 

cJ 'yi  (Apabila  Nabi  SAW mengeraskan  bacaan  Al  Qur'an  disaat 

shalat,  maka  para  sahabatnya  berpencar  darinya,  dan  jika  beliau 
merendahkan  suaranya  niscaya  orang  yang  ingin  mendengar 
bacaannya  tidak  dapat  mendengarnya,  maka  turunlah  ayat  ini). 

diriCa»  *ij  (Dan  jangan  mengeraskan  suaramu 
dalam  shalatmu,  yakni  bacaanmu).  Dalam  riwayat  Ath-Thabari 
disebutkan,  “Firman-Nya,  ‘ Jangan  engkau  mengeraskan  suaramu 
dalam  shalatmu’ ,  yakni  jangan  engkau  meninggikan  suaramu  ketika 
membaca  Al  Qur'an,  sehingga  orang-orang  musyrik  dan  mereka 
mendengar  dan  menyakitimu,  'dan  jangan  merendahkannya’,  yakni 
jangan  merendahkan  suaramu  hingga  tidak  didengar  kedua  telingamu, 
'dan  carilah  jalan  di  antara  keduanya ’,  yakni  jalur  tengah. 

Hadits  kedua  di  bab  ini  dinukil  dari  Thalq  bin  Ghannam,  dari 
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Za'idah,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah.  Thalq  bin  Ghannam 
adalah  An-Nakha’i,  termasuk  guru  senior  Imam  Bukhari.  Riwayat 
darinya  dalam  kitab  ini  sangat  sedikit.  Adapun  gurunya  (Za'idah) 
adalah  Ibnu  Qudamah. 

XzNs-  ’Jt-  (Dari  Aisyah).  Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Ats-T sauri 
bin  Hisyam,  sementara  Sa'id  bin  Manshur  menukil  dengan  sanad  yang 
mursal,  dari  Ya’qub  bin  Abdurrahim  Al  Iskandarani,  dari  Hisyam. 
Demikian  juga  Imam  Malik  menukilnya  secara  mursal. 

— i'  ilii  J jlf  (Ayat  itu  diturunkan  berkenaan  dengan  doa). 
Demikian  dinyatakan  secara  mutlak  oleh  Aisyah,  dimana  cakupannya 
lebih  luas,  baik  di  dalam  maupun  di  luar  shalat.  Ath-Thabari  dan  Ibnu 
Khuzaimah,  Al  Umari,  dan  Al  Hakim  meriwayatkannya  dari  Hafsh 
bin  Ghiyats,  dari  Hisyam,  dan  diberi  tambahan,  (Dalam 

tasyahhud).  Kemudian  dinukil  dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dia 
berkata,  li^j'  j^AJ'  :  JlS  ,*Lj  ds.  itt  ^3'  \l\  ^  ‘ja  b\S" 

'J — ijj  "it*  ( Seorang  Arab  Badui  dari  Bani  Tamim,  apabila  Nabi  SAW 
mengucapkan  salam,  dia  mengatakan,  ‘Ya  Allah,  berilah  kami  rezeki 
harta  dan  anak'.).  Ath-Thabari  mengunggulkan  hadits  Ibnu  Abbas 
dan  berkata,  “Karena  sumbernya  lebih  shahih.”  Kemudian  dinukil  dari 
Atha’,  dia  berkata,  ^  Syb.  ( Orang-orang 

berkata,  ‘Ayat  itu  turun  berkenaan  dengan  shalat’,  dan  sebagian 
mengatakan,  ‘Ia  berkenaan  dengan  doa’.)  Ibnu  Abbas  menyebutkan 
seperti  penakwilan  Aisyah.  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dari 
Asy’ats  bin  Sawwar,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Turun  berkenaan  dengan  doa.”  Lalu  dinukil  pula  dari  jalur  lain  dari 
Ibnu  Abbas  seperti  itu.  Demikian  juga  dari  jalur  Atha’,  Mujahid,  Sa'id, 
dan  Makhul.  An-Nawawi  dan  selainnya  mengukuhkan  perkataan  Ibnu 
Abbas  sebagaimana  pernyataan  Ath-Thabari.  Namun,  mungkin 
keduanya  digabungkan  bahwa  ia  turun  berkenaan  dengan  doa  di 
dalam  shalat.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  hadits  Abu 
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Hurairah,  dia  berkata,  c — 3l  luf  la)  aIp  iii  ^jLj  iii  Jjlj>  olST 

c — frlpaJb  ^Sj  (Apabila  Rasulullah  SAW shalat  disisi  Ka  ’bah 
beliau  mengeraskan  suaranya  dalam  berdoa,  maka  turunlah  ayat  ini). 

Sehubungan  dengan  ayat  ini  dinukil  juga  dari  para  ahli  tafsir 
pendapat  yang  lain.  Diantaranya  riwayat  Sa'id  bin  Manshur,  dari 
seorang  sahabat  yang  tidak  disebutkan  namanya,  dia  nisbatkan  kepada 
Nabi  sehubungan  dengan  ayat  ini,  dLJyi  pjs»  dhlpo  Ji  ’J  'i 
l — #  ’j — U~i  (Jangan  kamu  mengeraskan  suaramu  dalam  doamu,  lalu 
kamu  menyebutkan  dosa-dosamu  sehingga  engkau  dicela  karenanya). 
Diantaranya  pula  riwayat  Ath-Thabari  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah 
dari  Ibnu  Abbas,  “Firman-Nya,  'Jangan  engkau  mengeraskan 
suaramu  dalam  shalatmu  yakni  jangan  engkau  shalat  karena  ingin 
dilihat  manusia,  dan  firman-Nya,  jangan  engkau  merendahkannya', 
yakni  jangan  engkau  meninggalkannya  karena  takut  kepada  mereka.” 
Lalu  dinukil  melalui  beberapa  jalur  dari  Al  Hasan  Al  Basri  seperti  ini. 
Ath-Thabari  berkata,  “Kalau  bukan  karena  kami  tidak 
memperbolehkan  menyelisihi  ahli  tafsir  dalam  hal-hal  yang  datang 
dari  mereka,  maka  mungkin  yang  dimaksud,  'Jangan  engkau 
mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  ’  yakni  bacaanmu  di  siang  hari, 
dan  ‘ Jangan  engkau  merendahkannya yakni  bacaanmu  di  malam 
hari  ini  adalah  penafsiran  yang  tidak  terlalu  jauh  dari  kebenaran. 
Sebagian  ulama  muta’akhirin  menetapkan  bahwa  ini  sebagai  salah 
satu  pendapat.  Dikatakan  bahwa  ayat  tersebut  turun  berkenaan  dengan 
doa,  tetapi  mansukh  (dihapus)  oleh  firman-Nya  dalam  surah  Al  A'raaf 
[7]  ayat  55,  — J  j» — i jpit  (Berdoalah  kepada  Tuhanmu 

dengan  berendah  diri  dan  suara  yang  lembut). 
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18.  SURAH  AL  KAHFI 


Jli}  :( j *+$  &  OlSTj)  J1*} 

’(cA^Jl)  .L*jJ  ;(UL*»l)  '-(grfy  4pLL?r  :o 

^  uLj>  .^'  o>  :fjv  :(H?P'j)  -lP^1 

.Uslyt  :(lkki)  .(l$4§  J&  uLj  0»  VjJ)  .1^  ^_AlH4jf 

tk-. 'll)l  iJljLj  tJUtfjj  JjCsj  Cf-lIiJi  ‘.(JL^jJl) 

•(ij*  ib  :(J^aU5*j)  .j1^j\j  w>C3l  -CaT  tiiiu»  :(oj^?^») 

((4^  :a&  p'  J^  -l*o  -J^ij  <J>-f  :JU*j 

c-iT  c^Cfj  ^  (p!p')  :u"P-  «p'  cP  -W'-  -p4^"  p 

««i'  '^jjai)  J>  *^'}»  ^Af-lllJ  p$l^lp 

Sf)  .'j^*^*  *(^p)  JlSj  . yctZ  cJlj  lo jS-  Jlij  . \ jAj3 

.  OjLaaj  y  I(Uu^>  O  j»,  la  t.  ~  j 


Mujahid  berkata,  “ Taqridhuhum  artinya  meninggalkan  mereka. 
wakaana  lahuu  tsumur  (dan  ia  memiliki  hasil),  yakni  emas  dan 
perak.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Bentuk  jamak  dari  kata  ats-tsamar. 
Baakhi  ’un  artinya  membinasakan.  Asafan  artinya  penyesalan.  Al  Kahf 
(goa),  yakni  lubang  di  gunung.  Ar-Raqiim  artinya  kitab,  marquum 
artinya  yang  tertulis;  ia  berasal  dari  kata  ar-raqm  (tulisan). 
Warabathnaa  alaa  quluubihim  (Kami  meneguhkan  hati  mereka), 
yakni  Kami  ilhamkan  kesabaran  kepada  mereka.  Laulaa  an  rabathnaa 
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'alaa  qalbiha  artinya  kalau  bukan  karena  kami  meneguhkan  hatinya. 
Syathathan  artinya  menyimpang.  Al  Washiid  artinya  halaman/teras, 
bentuk  jamaknya  washaa'id  dan  wushud.  Dikatakan,  “Al  Washiid 
adalah  pintu.”  Mu'shadah  artinya  tertutup.  Aashadal  baab  dan 
Aushadal  baab,  artinya  menutup  pintu.  Ba  ’atsnaahum  (kami 
membangkitkan  mereka),  artinya  Kami  menghidupkan  mereka.  Azkaa 
artinya  lebih  banyak.  Dikatakan,  Ahalla  artinya  menghalalkan.” 
Dikatakan  juga,  “ Aktsaru  rai  ’an  artinya  lebih  menyenangkan.”  Ibnu 
Abbas  berkata,  “ Ukulahaa  walam  tazhlim  (buahnya,  dan  tidak 
dizhalimi),  yakni  tidak  dikurangi.”  Sa'id  bin  Jubair  berkata,  “Ar- 
Raqiim  artinya  lembaran/lempengan  timah.  Dituliskan  nama-nama 
dan  amal-amal  mereka  kemudian  disimpan  dalam  lemari. 
Fadharaballaahu  alaa  aadzaanihim  (Allah  menutup  telinga-telinga 
mereka),  artinya  mereka  tidur.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Alat,  ta  'il 
artinya  selamat.”  Mujahid  berkata,  “ Mau'ilan  artinya  tempat 
berlindung.  Laa  yastathi’uuna  sam’an  (mereka  tidak  mampu 
mendengar),  artinya  tidak  bisa  berpikir.” 


Keterangan: 

Pada  riwayat  selain  Abu  Dzar  disebutkan,  “Surah  Al  Kahfi, 
bismillahirrahmaanirrahiim .” 

’..fi p)  Jti j  (Mujahid  berkata,  “Taqridhuhum 

artinya  meninggalkan  mereka  Pernyataan  ini  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Al  Firyabi  darinya.  Sementara  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah  sama  sepertinya.  Dalam 
Riwayat  Abu  Dzar  pernyataan  di  atas  tidak  dicantumkan  di  tempat  ini. 

’£aij  \(yd  iJ  OlSTj)  ;  (Mujahid  berkata,  “Wakaana 

lahuu  tsumur  (adapun  ia  memiliki  hasil),  yakni  emas  dan  perak”). 
Pernyataan  ini  dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  maushul  sesuai 
lafazhnya.  Al  Farra'  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Mujahid,  dia 
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berkata,  “Apa  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an  dengan  kata  ‘ tsumar  ’ 
maka  ia  adalah  harta,  dan  apa  yang  disebutkan  dengan  kata  ‘tsamar  ’ 
maka  ia  adalah  tumbuhan.” 

j__3  i — pUst  :Vj— s-  JvSj  ( Ulama  selain  beliau  berkata,  “ Bentuk 
jamak  dari  kata  ‘ats-Tsamarj.  Seakan-akan  yang  dimaksud  adalah 
Qatadah.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Abu  Sufyan  Al  Ma’mari, 
dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “ Ats-Tsumur  adalah  harta 
seluruhnya.  Semua  harta  apabila  telah  berkumpul  maka  disebut  ‘ats- 
tsumur’,  baik  berasal  dari  buah-buahan  maupun  selainnya.”  Ibnu 
Mundzir  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Qatadah,  dia  berkata, 
“Ibnu  Abbas  membacanya  ‘ats-tsamar  ’,  dan  dia  berkata,  ‘Maksudnya 
adalah  macam-macam  harta’.”  Adapun  yang  membacanya  di  tempat 
ini  ‘ ats-tsamar  ’  adalah  Ashim,  sedangkan  yang  membacanya  ‘ats- 
tsumr’  adalah  Abu  Amr,  sementara  para  ahli  qira'ah  lainnya 
membacanya  ‘ ats-tsumur ’.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Makna  lafazh, 
‘Bentuk  jamak  dari  ‘ ats-tsamar yakni  kata  tsamarah  jamaknya 
adalah  tsimaar  dan  kata  tsimaar  jamaknya  adalah  tsumur. 


(Baakhi’un  artinya  membinasakan).  Ini  adalah 


perkataan  Abu  Ubaidah. 


Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  bahwa 
kalimat,  il— — &  <*>' — i  (membinasakan  dirimu),  artinya  membunuh 
dirimu. 

(\£J)  (Asafan  artinya  penyesalan).  Ia  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Sementara  Qatadah  mengatakan  maknanya  adalah  sedih. 

bf  .JrfJl  (Al 

Kahfi  [goa],  yakni  lubang  di  gunung.  Ar-Raqiim  artinya  kitab; 
marquum  artinya  yang  tertulis.  Ia  berasal  dari  kata  ar-raqm 
[tulisan]).  Semua  penjelasan  tentang  kata-kata  ini  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 
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j i*5ll  ^L_Lp  JlJ J  :(IJI — ii)  (Amadan  artinya  batas  akhir. 

Dikatakan,  ‘thaala  alaihimul  amad’,  artinya  telah  berlalu  masa  yang 
panjang  atas  mereka).  Kalimat  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar,  dan  ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Abd  bin  Humaid 
meriwayatkan  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya,  'i»'  dia  berkata,  'aJ — * 
(jumlah). 

L-iT  j*  (j^i)  pl»  y  j?»  V- 

<oi'  L/jj ai)  ^  jU  (Sa'id  -yakni  Ibnu 

Jubair-  berkata  dari  Ibnu  Abbas,  “Ar-Raqiim  artinya 
lempengan/lembaran  timah  yang  dituliskan  nama-nama  mereka 
kemudian  disimpan  di  lemari,  maka  Allah  menimpakan  pada  telinga- 
telinga  mereka).  Penafsiran  ini  dinukil  Abd  bin  Humaid  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ali  bin  Muslim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  secara 
panjang  lebar,  dan  saya  telah  meringkasnya  pada  pembahasan  tentang 
cerita  para  nabi.  Sanadnya  shahih  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari.  Ibnu 
Mardawaih  meriwayatkan  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Aku  tidak  mengetahui  apa  itu  ar-raqiim,  kemudian  aku  bertanya 
tentangnya,  maka  dikatakan  kepadaku  bahwa  ia  adalah  kampung  yang 
mereka  (ashabul  kahfi)  keluar  darinya.”  Namun,  sanad- nya  lemah. 

Jip  uLj)  :VJs-  (Ulama  lainnya  berkata, 
“ Warabathnaa  alaa  quluubihim  [Kami  meneguhkan  hati  mereka], 
yakni  kami  ilhamkan  kesabaran  kepada  mereka’’).  Penjelasannya 
telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 

4J1S  i>\  *j[jJ  (Kalau  bukan  karena  Kami  meneguhkan 

hatinya).  Maksudnya,  kata  rabathnaa  pada  ayat  di  atas  berasal  dari 
makna  yang  dikandung  ayat  ini.  Imam  Bukhari  menyebutknnya  hanya 
sebagai  perluasan  pembahasan,  karena  ia  berada  dalam  surah  Al 
Qashash,  dan  ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  juga.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Kalau  bukan 
karena  Kami  meneguhkan  hatinya  dengan  keimanan”. 
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t — .  ^ — “Ui  ‘J&  (Mirfaqan  artinya  segala  sesuatu  yang 

engkau  bisa  manfaatkan).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  disertai 
tambahan,  “Sebagian  orang  membacanya  dengan  lafazh  marfiqan .”  Ia 
adalah  qira  'ah  Nafi’  dan  Ibnu  Amir.  Kemudian  teg'adi  perbedaan 
pendapat  apakah  keduanya  semakna  atau  tidak?  Dikatakan,  jika 
dibaca  mirfaqan  maknanya  adalah  anggota  tubuh,  sedangkan  jika 
dibaca  marfiqan  maknanya  adalah  urusan.  Namun,  terkadang  salah 
satunya  disebutkan  pada  tempat  yang  lainnya.  Sebagian  mengatakan 
keduanya  adalah  dua  dialek  yang  bermakna  sesuatu  yang  berguna. 
Adapun  untuk  anggota  tubuh  maka  dibaca  mirfaqan.  Namun,  ada  pula 
yang  mengatakan  keduanya  adalah  dua  dialek  yang  bermakna  anggota 
tubuh.  Abu  Hatim  berkata,  “Jika  dibaca  marfaq  maka  untuk 
menunjukkan  tempat,  sama  halnya  dengan  lafazh  ‘ masjid’.  Adapun 
bila  dibaca  mirfaq  maka  bermakna  anggota  tubuh.” 

J — =^'  JJjJ'  J*  jj'j*  (Tazaawara  berasal  dari  kata  az-zuur 

[bengkok],  al  azwar  bermakna  lebih  condong).  Ini  adalah  perkataan 
Abu  Ubaidah. 

oi'pJ  jkjjJij  (fajwah;  tempat 

yang  luas.  Bentuk  jamaknya  adalah  fajawaan  dan  fajaa.  Sama  seperti 
perkataanmu,  “Zakawaat  dan  Zakaat").  Ia  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah  juga. 

£.!•••*' — IaI)  :(J- — ^’t)  : (UaL — i»)  (Syathathan  artinya 

penyimpangan.  Al  Washid  artinya  teras/halaman...).  Semua  kata  ini 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi). 

p1' — (p1' — (Ba’atsnaahum  [Kami  bangkitkan  mereka], 
artinya  Kami  hidupkan  mereka).  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  jalur  Ikrimah,  dia  berkata,  “Adapun 
ashabul  kahfi  (penghuni  goa)  adalah  anak-anak  para  raja,  mereka 
menghindar  dari  kaum  mereka  dalam  goa,  lalu  mereka  berbeda 
pendapat  tentang  kebangkitan  ruh  dan  jasad.  Ada  yang  berpendapat 


bahwa  keduanya  dibangkitkan.  Sebagian  mengatakan  yang 
dibangkitkan  hanyalah  ruh,  karena  jasad  dimakan  tanah,  maka  Allah 
mematikan  mereka  kemudian  menghidupkan  kembali,  lalu  disebutkan 
kisah  selengkapnya. 

lJuj  ‘j—k\  :JuJbj  :  JUjj  i (Azkaa  artinya  lebih 

banvak.  Ada  yang  mengatakan,  'Ahalla  [menghalalkan]'.  Dikatakan 
juga,  “Aktsaru  rai’an  [lebih  menyenangkan].).  Hal  ini  telah 
disebutkan  juga.  Sa'id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  jalur  Atha  bin 
As-Saib,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  “Menghalalkan 
sembelihan,  mereka  biasa  menyembelih  untuk  para  sesembahan 
mereka.” 

ua£j  LUa?  Jlij  (Selainnya  berkata,  “Lam  tazhlim  [tidak 

menganiaya]  artinya  tidak  mengurangi”).  Demikian  dinukil  oleh  Abu 
Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya  menukil,  cri'— $  J'*  (Ibnu  Abbas 
berkata...)  lalu  disebutkan  seperti  di  atas.  Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu 
Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  maushul  (bersambung)  dari  Ibnu  Juraij, 
dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas.  Demikian  juga  diriwayatkan  Ath-Thabari 
dari  Sa'id,  dari  Qatadah. 

i : (‘At j i)  Jlij  (Mujahid  berkata,  “ Mau' ilan  artinya 

tempat  berlindung”).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad 
yang  maushul.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
tentang  firman-Nya,  “ Mau' ilan ",  dia  berkata,  “Yakni  tempat 
berlindung.”  Pendapat  ini  diunggulkan  Ibnu  Qutaibah,  dan  dia 
berkata,  “Ia  berasal  dari  kata  waala  yang  berarti  berlindung 
kepadanya.  Kedudukannya  di  tempat  ini  sebagai  mashdar  (infmitif). 
Makna  dasar  kata  mau  'il  adalah  tempat  kembali.” 

Js  cifj  (Alat  ta'il  artinya  selamat).  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman  Allah,  ‘ mau'ilan ’,  artinya  tempat  berlindung  dan 
menyelamatkan  diri. 
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(& — dyJa£~j  'i)  (Laa  yastathi  ’uuna  sam  ’an  [mereka 
tidak  mampu  mendengar],  artinya  tidak  bisa  berpikir).  Al  Firyabi 
menukil  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Mujahid  seperti  itu. 

1.  Firman  Allah,  'j£\  OlUV'  OtT} 

“ Dan  manusia  adalah  mahlukyang  paling  banyak  membantah.  “ 
(Qs.  Al  Kahfi  [18]:  54) 

43>')s>  jj Imj  4)1  lsL^>  4)1  J  of  aIp  4)1  *{Js-  °JS> 

(^>J— -)  &r3)  .oOIj  VI  :Jl5 

li-k;  ^1  Ljil^Ul  jL 

c — — J*  p  y*  3^3  (^3  4ii  y,  i^3) 

•0— 5p  Jy  (O#  ^0^3)  .^3*^1  ^  o^y51  c$3li 

C4 — 3lp  :(L£p)  .^3^'  j-C**  (SiVjJi  3-UUi)  .^aS  4J  c-1;  V 
.L*lL — 1-1  V(I — t  j  % — i  j  (%—S)  .Sy-Vl  4»-lj  ls^J 

4724.  Dari  Ali  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengetuk 
pintunya  dan  Fathimah  di  malam  hari  dan  bersabda,  ‘ Tidakkah  kalian 
berdua  mau  shalat?”’  Rajman  bil  ghaib  (menerka-nerka  yang  gaib), 
yakni  yang  belum  jelas.  Furuthan  artinya  penyesalan.  Suraadiquha 
(yang  mengelilinginya),  yakni  seperti  suraadiq  atau  batu-batu  yang 
dibuat  mengitari  kemah-kemah.  Yuhawiruhu  berasal  dari  kata 
muhaawarah  (perbincangan).  Laakinna  huwallaahu  rabbii  (akan 
tetapi  Dialah  Allah  Tuhanku),  yakni  tetapi  aku.  Dialah  Allah  Tuhanku. 
Kemudian  huruf  alif  pada  kata  ana  dihapus,  lalu  salah  satu  dari  kedua 
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huruf  nun  itu  dimasukkan  kepada  yang  lainnya,  wafajjarnaa 
khilaalahumaa  naharan  (kami  pancarkan  sungai  di  sela-selanya); 
kamu  katakan  di  antara  keduanya  ada  sungai.  Zalaqan  (licin),  yakni 
kaki  tidak  dapat  bertahan  di  atasnya.  Hunaalikal  walaayah  (di  sana 
pertolongan  itu),  ia  adalah  bentuk  mashdar  dari  kata  waliya  ali  wali 
walaa'an.  Uqban  artinya  akhir.  Arti  uqbaa  dan  uqbah  adalah  sama 
yaitu  akhirat.  Qibalan,  qubulan,  dan  qablan,  artinya  permulaan. 
Liyudhidhuu  artinya  untuk  menghilangkan;  Ad-Dahdh  artinya  yang 
licin. 


Keterangan: 

(Bab  “Dan  manusia  adalah  makhluk  yang  paling  banyak 
membantah  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ali  secara  ringkas. 
Dia  tidak  juga  menyebutkan  maksud  bab  ini  sebagaimana 
kebiasaannya  agar  cakupannya  lebih  luas.  Adapun  penjelasan  hadits 
Ali  telah  dipaparkan  pada  pembahasan  shalat  malam.  Di  dalamnya 
terdapat  penyebutan  ayat  yang  menjadi  judul  bab  ini. 

Adapun  kalimat,  “ Tidakkah  kalian  berdua  mau  shalat?  ”  Dalam 
naskah  Ash-Shaghani  diberi  tambahan,  “. Lalu  dia  menyebutkan  hadits 
dan  ayat  hingga  firman-Nya,  ‘sangat  banyak  membantah  ” 

j»— 1  Urj)  (Rajman  bil  ghaib  [menerka-nerka  yang 

ghaib],  yakni  yang  belum  jelas).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  di  tempat  ini.  Namun,  ia  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Dalam  riwayat  Qatadah  yang 
dikutip  Abdurrazzaq  disebutkan,  “Firman-Nya,  s — ^  (menerka- 

nerka  yang  ghaib),  yakni  menebak  berdasarkan  prasangka.” 

lia _ »  :(1 — '»})  (Furuthan  artinya  penyesalan).  Ath-Thabari 

menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Daud  bin  Abi 
Hind,  tentang  firman-Nya,  ‘furuthan  dia  berkata,  “Yakni 
penyesalan.”  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Al 
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Kahfi  [18]  ayat  28,  01 S')  (dan  adalah  keadaannya  itu  melewati 

batas),  yakni  lif, - Ulja — ;  ( menyia-nyiakan  dan  melakukan 

pemborosan ).”  Ath-Thabari  mengutip  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
“Yakni  {menyia-nyiakan)”  Dari  As-Sudi,  dia  berkata,  “Yakni 

(j membinasakan ).”  Sementara  dari  Ibnu  Juraij  disebutkan,  “Ayat 
tersebut  turun  berkenaan  dengan  Uyainah  bin  Hishn  bin  Hudzaifah  bin 
Badr  Al  Fazari  sebelum  dia  masuk  Islam.” 

— aJu  Li— JaJ  ji»  (Suraadiquha 

l yang  mengelilinginya ],  yakni  suradiq  atau  batu-batu  yang  dibuat 
mengitari  kemah-kemah).  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah,  tet  api 
sedikit  dirubah  oleh  Imam  Bukhari.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Kahfi  [18]  ayat  29,  (yang 

gejolaknya  mengelilingi  mereka),  seperti  suraadiq  untuk  kemah,  yaitu 
batu-batu  yang  dibuat  di  sekiling  kemah.  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  jalur  Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang  munqathi’  (terputus),  dia 
berkata,  “Maksud  kalimat,  'suraadiquha  ’  adalah  pagar  dari  api 
neraka.” 

?jj' — ^2'  j — f  — *i)  (Yuhaawiruhu  berasal  dari  kata 

muhaawarah  [perbincangan]).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Makna 
1 yuhaawiruhu ’  adalah  berbicara  dengannya.  Ia  berasal  dari  kata 
muhaawarah  yang  berarti  saling  menanggapi.” 

jU  ijtj  Al  \j\  U'  (, J)  Ai  ji 

— Ml'  — \  (Laakinna  huwallaahu  rabbiy  [akan  tetapi  Dialah  Allah 
Tuhanku],  yakni  akan  tetapi  aku  (percaya  bahwa),  Dialah  Allah 
Tuhanku.  Kemudian  huruf  alif  pada  kata  ‘anaa  ’  dihapus,  lalu  salah 
satu  dari  kedua  huruf  ‘nuun  ’  itu  dimasukkan  kepada  yang  lainnya). 
Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Al  Farra'  berkata,  “Penghapusan 
huruf  alif  pada  kata  'anaa’  sangat  banyak  terjadi  dalam  percakapan. 
Kemudian  huruf  ‘ nuun ’  pada  lafazh  'anaa'  digabungkan  kepada  huruf 
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*nuun’  pada  kata  ‘laakin."  Dia  juga  berkata,  “Sebagian  bangsa  Arab 
ada  yang  tetap  menyebutkan  huruf  ‘alif  pada  kata  ‘anaa'  sehingga 
ada  juga  yang  membaca  ayat  di  atas  dengan  versi  ini. 

/  f.  i  '.fa f  (wafajjarnaa  khilaalahuma  naharan  [kami 

pancarkan  sungai  di  sela-selanya],  yakni  di  antara  keduanya  sungai). 
Bagian  ini  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan  ia  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Adapun  jumhur  ulama  membacanya 
‘ fajjarnaa  ’,  sedangkan  Ya’qub  dan  Isa  bin  Umar  membacanya 
‘ fajarnaa  ’. 

dJJUi)  (Hunaalikal  walaayah  [di  sana 

pertolongan  itu].  Ia  adalah  bentuk  mashdar  dari  kata  ‘waliya  al  waliy 
walaa'an).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun 
sebagian  hanya  menyebutkan,  ‘ mashdar  dari  kata  al  waliy’,  dan  inilah 
yang  lebih  benar.  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  ketika 
menafsirkan  surah  Al  Baqarah.  Adapun  mayoritas  membacanya 
• walaayah  ’,  sedangkan  Al  Akhawan  membacanya  ‘wilaayah  ’,  tetapi 
Abu  Amr  dan  Al  Ashma’i  mengingkarinya  dan  mengatakan 
‘wilaayah  ’  bermakna  kekuasaan,  sementara  makna  tersebut  tidak  tepat 
di  tempat  ini.  Selain  keduanya  berkata,  “Kata  ‘wilaayah  ’  dalam  salah 
satu  dialek  sama  dengan  ‘walaayah’  sebagaimana  kesamaan  arti 
‘dilaalah  ’  dan  ‘dalaalah  ’. 


Catatan: 

Kata  “khairun  uqbaa  ’’  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
doa-doa. 

\i\f  *-i  !>CJ j  (Qibalan,  qubulan,  dan  qabalan,  yakni 

permulaan).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Al 
Kahfi  [18]  ayat  55,  5C-J  OtJL-iSi  ji  (atau  datangnya  adzab  atas 

mereka  dengan  nyata),  yakni  lebih  awal.  Jika  dibaca  ‘qabalan  ’  maka 
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artinya  adalah  permulaan.  Ibnu  At-Tin  melalaikan  hal  ini  dan  berkata, 
‘Aku  tidak  mengetahui  kolerasi  makna  isti  'naaf  (permulaan)  di  tempat 
ini.  Bahkan  maknanya  adalah  istiqbaalan  (yang  akan  datang)’. 
Padahal  ia  kembali  kepada  makna  ‘qabalan  ’. " 

j — Syl'  — S'  t' j — L» y)  :(' y'n  (Liyudhidhuu  artinya  untuk 

menghilangkan,  Ad-Dahdh  artinya  yang  licin).  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman-Nya  dalam  surah  Al  Kahfi  [18]  ayat  56,  jid'  y  (agar 

mereka  membantah  kebenaran  dengan  yang  batil),  yakni  untuk 
mereka  hilangkan.  Dikatakan  ‘ makaanu  dahdhin  artinya  tempat  yang 
licin  dan  membuat  tergelincir  sehingga  kaki-kaki  tidak  dapat  bertahan 
padanya. 

2.  Firman  Allah,  jt  J»-  yf  Sl  fllsiJ  Jli 

llto- 

“/)««  (ingatlah)  ketika  Musa  berkata  kepada  muridnya:  “Aku  tidak 
akan  berhenti  (berjalan)  sebelum  sampai  ke  pertemuan  dua  buah 
lautan;  atau  aku  akan  berjalan  sampai  bertahun-tahun  ”  (Qs.  Al 
Kahfi  [18]:  60)  Huquban  artinya  Zaman,  bentuk  jamaknya  adalah 
ahqaab. 

0'  p-pjj  \ jjj  01  oii  :Jli  j~>r  jyy  {j* 

Jiii  ^y  y*  t_r ^  t s^y 

Ajlt  J  yj  'di  I  caUI  jAP  ySS" 

b  t  '  ,  f  *  *  % •'*  K* 

(_^l  ^li  ,yy  01  j  aJJI 

A\il  > - jl*  c<Jt  M  aWS  Ok)  .UI  rjLai  ^UJl 
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t_Jj  \j  y  Jtf  .lili'*  j*-lpl  j5'*-?'!  1*^P  Oj  <Jl 

C-»JiaS  L»JL3x3  <1*5x13  iJ OJ-*A  Oa^lj  ijli  ?<J  i_J uSo 

ollAJ  <*a  (jiiiJlj  ijjljajl  j»J  ^jSsp  ( _5*  <1*3x3  U _^3-  .AP-li  .pj  O j3xJl 

c_J cU*lls  l*v?j  a j>Lp. Jl  Ipl  til  (Ji>-  ipjj  ,jj 

^3xJl  <1»--*  ^3xJl  laal^j  4JL*  ^ j>*3  ^3 
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-  l^fj)  Ju  jlS'j  (CUp  — Ali-»  JL^-t j  iJUi 

.(JlfijA  i\ji\  -OIS'j  l^jlST 

4725.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada 
Ibnu  Abbas,  “Sesungguhnya  Nauf  Al  Bikali  mengklaim  bahwa  Musa 
sahabat  (pelaku  dalam  kisah)  Khidhir  bukan  Musa  sahabat  (Nabi) 
Bani  Israil.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Musuh  Allah  telah  dusta  (keliru). 
Ubay  bin  Ka'ab  menceritakan  kepadaku,  dia  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  Musa  berdiri  berkhutbah  di  antara 
bani  Israil.  Lalu  dia  ditanya,  ‘Siapa  manusia  paling  berilmu?’  Dia 
berkata,  ‘Aku!’  Maka  Allah  mencelanya,  karena  dia  tidak 
mengembalikan  ilmu  kepada-Nya.  Allah  mewahyukan  kepada-Nya, 
‘Sesungguhnya  aku  memiliki  hamba  di  pertemuan  dua  lautan,  dia 
lebih  berilmu  darimu  Musa  berkata,  ‘Wahai  Tuhan,  bagaimana  aku 
dengannya?’  Allah  berfirman,  Ambillah  ikan,  dan  letakkan  ia  dalam 
keranjang,  dimana  saja  engkau  kehilangan  ikan  itu  maka  disanalah 
dia  (berada)’.  Musa  mengambil  ikan  dan  meletakkannya  di  dalam 
keranjang  lalu  berangkat.  Turut  berangkat  bersamanya  muridnya 
yang  bernama  Yusya'  bin  Nun.  Hingga  ketika  keduanya  sampai  di 
batu  karang,  keduanya  meletakkan  kepala  mereka  dan  tidur.  Saat 
itulah  ikan  tersebut  bergerak-gerak  di  dalam  keranjang,  lalu  keluar 
darinya  hingga  jatuh  di  laut  kemudian  mengambil  jalannya  di  laut 
dengan  membentuk  jalan  tersendiri.  Allah  menahan  untuk  ikan  itu 
perjalanan  air  hingga  jadilah  air  itu  seperti  kalung  yang 
melingkarinya.  Ketika  Musa  terbangun,  sahabatnya  lupa 
mengabarkan  perihal  ikan  tersebut,  keduanya  pun  berangkat 
menyelesaikan  sisa  perjalanan  hari  itu.  Keesokan  harinya  Musa 
berkata  kepada  muridnya,  ‘Berikanlah  makanan  kita,  sungguh  kita 
telah  lelah  menempuh  perjalanan  ini  ’.  ’’  Dia  berkata,  ‘‘Musa  tidak 
merasa  lelah  hingga  melewati  tempat  yang  diperintahkan  Allah. 
Muridnya  berkata  kepadanya,  Apakah  engkau  tidak  melihat  ketika 
kita  beristirahat  di  batu  itu,  sesungguhnya  aku  lupa  ikan  itu,  dan  tidak 
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ada  yang  membuatku  lupa  menceritakannya  kecuali  syetan,  dan  ia 
mengambil  jalannya  di  laut  dengan  cara  yang  aneh  ’.  ”  Beliau  berkata, 
"Maka  bagi  ikan  itu  jalan  tersendiri  dan  bagi  Musa  serta  muridnya 
rasa  takjub.  Musa  berkata,  ‘Itulah  (tempat)  yang  kita  cari  ’.  Keduanya 
pun  kembali  menelusuri  jejak  mereka. ’’  Beliau  berkata,  “ Keduanya 
kembali  menapaki  bekas-bekas  keduanya  hingga  sampai  kepada 
tempat  batu  karang,  ternyata  di  sana  terdapat  seorang  laki-laki 
sedang  menutupi  diri  dengan  kain.  Musa  memberi  salam  kepadanya 
dan  Khidir  berkata,  ‘Bagaimana  salam  di  negerimu  ’.  Musa  berkata, 
‘Aku  adalah  Musa  ’.  Khidhir  berkata,  ‘Musa  Bani  Israil?  ’  Dia 
menjawab,  'Benar,  aku  datang  kepadamu  agar  engkau  mengajariku 
ilmu-ilmu  yang  telah  diajarkan  kepadamu  ’.  Khidhir  berkata, 
‘Sesungguhnya  engkau  tidak  akan  sabar  bersamaku  wahai  Musa.  Aku 
memiliki  sebagian  ilmu  Allah  yang  Dia  ajarkan  kepadaku  dan  engkau 
tidak  mengetahuinya,  sementara  engkau  memiliki  sebagian  ilmu  Allah 
yang  Dia  ajarkan  kepadamu  dan  aku  tidak  mengetahuinya’.  Musa 
berkata,  ‘Engkau  akan  mendapatiku-insya  Allah-  bersabar  dan  tidak 
akan  menentangmu  dalam  suatu  urusan  ’.  Khidhir  berkata  kepadanya, 
‘Jika  engkau  mengikutiku,  jangan  bertanya  kepadaku  tentang  sesuatu 
sampai  aku  sendiri  menerangkannya  kepadamu  ’.  Keduanya  berangkat 
berjalan  di  tepi  laut,  lalu  lewatlah  perahu  dan  mereka  berbicara 
dengan  penumpang  perahu  itu  agar  membawa  mereka.  Para 
penumpang  perahu  itu  mengenali  Khidhir  dan  mereka  pun 
membawanya  tanpa  minta  upah.  Ketika  keduanya  berada  di  atas 
perahu,  tidak  ada  yang  mengejutkan  kecuali  Khidhir  tiba-tiba 
mencopot  satu  papan  perahu  itu  dengan  kapak.  Musa  berkata 
kepadanya,  'Orang-orang  telah  membawa  kita  tanpa  minta  upah,  lalu 
engkau  sengaja  merusak  perahu  mereka  untuk  menenggelamkan 
penumpangnya?  Sungguh  engkau  telah  melakukan  kesalahan  besar’. 
Khidhir  berkata,  ‘Bukankah  telah  aku  katakan  bahwa  engkau  tidak 
akan  bersabar  bersamaku?’  Musa  menjawab,  ‘Janganlah  kamu 
menghukum  aku  karena  kelupaanku  dan  janganlah  kamu  membebani 
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aku  dengan  sesuatu  kesulitan  dalam  urusanku.  ’  Dia  berkata; 
Rasulullah  SAW  bersabda,  "Adapun  yang  pertama  dilakukan  Musa 
adalah  karena  lupa.  ”  Beliau  berkata,  "Lalu  datanglah  burung  dan 
hinggap  di  haluan  perahu.  Kemudian  ia  mematok  satu  kali  ke  laut. 
Khidhir  berkata  kepadanya,  ‘Tidaklah  ilmuku  dan  ilmumu  dibanding 
ilmu  Allah,  melainkan  seperti  air  laut  yang  berkurang  karena  patokan 
burung  ini’.  Kemudian  keduanya  meninggalkan  perahu.  Ketika 
keduanya  sedang  berjalan  di  tepi  laut,  tiba-tiba  Khidhir  melihat 
seorang  anak  bermain  bersama  anak-anak  yang  lain.  Khidhir 
memegang  kepala  anak  itu  dengan  tangannya  dan  mencabutnya 
dengan  tangannya  hingga  membunuhnya.  Musa  berkata  kepadanya, 
‘Mengapa  engkau  membunuh  jiwa  yang  bersih  bukan  karena  dia 
membunuh  orang  lain?  Sungguh  engkau  telah  melakukan  suatu  yang 
munkar’.  Khidhir  berkata,  ‘Bukankah  sudah  aku  katakan  kepadamu, 
bahwa  engkau  tidak  mampu  sabar  bersamaku?”’  Khidhir  berkata, 
"Kejadian  ini  lebih  berat  daripada  yang  pertama.  Musa  berkata, 
‘Jika  aku  bertanya  kepadamu  tentang  sesuatu  sesudah  (kali)  ini,  maka 
janganlah  kamu  membolehkan  aku  menyertaimu,  sesungguhnya  kamu 
sudah  cukup  memberikan  maaf  kepadaku.  ’  Keduanya  berangkat. 
Hingga  ketika  keduanya  datang  kepada  penduduk  suatu  kampung, 
keduanya  minta  makan  dari  penduduknya,  namun  mereka  tidak  mau 
menjamu  keduanya.  Lalu  keduanya  mendapati  tembok  yang  akan 
roboh  -beliau  berkata,  yakni  miring-  maka  Khidhir  berdiri,  lalu 
meluruskannya  dengan  tangannya.  Musa  berkata,  'Orang-orang  yang 
kita  datangi  dan  tidak  memberi  makan  kita  serta  tidak  menjamu  kita, 
sekiranya  engkau  mau,  maka  engkau  dapat  mengambil  upah  untuk 
itu  ’.  Khidhir  berkata,  ‘Inilah  perpisahan  antara  aku  dengan  engkau  - 
hingga  perkataannya-  itulah  takwilan  apa  yang  engkau  tidak  sanggup 
bersabar  atasnya  ’.  ”  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Kita  sangat 
menginginkan  sekiranya  Musa  bersabar  hingga  Allah  mengisahkan 
kepada  kita  kabar  tentang  keduanya’.”  Sa'id  bin  Jubair  berkata, 
“Maka  Ibnu  Abbas  biasa  membaca,  ‘Karena  dihadapan  mereka  ada 
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seorang  raja  yang  mengambil  semua  perahu  -yang  bagus-  dengan 
merampasnya  ’.  Dan  dia  biasa  membaca,  1  Adapun  anak  itu  maka  -ia 
adalah  kafir  dan  adalah-kedua  orang  tuanya  beriman  ’.  ” 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  “ Dan  [ingatlah]  ketika  Musa  berkata  kepada 
muridnya,  ‘Aku  tidak  akan  berhenti  [berjalan]  hingga  aku  sampai 
kepada  pertemuan  dua  lautan,  atau  aku  akan  berjalan  bertahun- 
tahun  ’.  ’j.  Teijadi  perbedaan  pendapat  tentang  tempat  bertemunya  dua 
lautan.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  dia 
berkata,  “Ia  adalah  lautan  Persia  dan  lautan  Romawi.”  Penafsiran 
serupa  dinukil  juga  dari  Ar-Rabi’  bin  Anas  sebagaimana  dikutip  Abd 
bin  Humaid.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  As-Sudi,  dia 
berkata,  “Keduanya  adalah  air  tambang  dan  sumur  yang  tumpah  ke 
laut.”  Ibnu  Athiyah  berkata,  “Pertemuan  dua  lautan  adalah  sehasta  di 
negeri  Persia  dari  arah  Azerbaijan  yang  keluar  dari  laut  Hindia  bagian 
utara  ke  selatan  dan  sekitarnya  mendekati  daratan  Syam.”  Sebagian 
lagi  berkata,  “Keduanya  adalah  lautan  Jordan  dan  Qalzam.” 
Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi  berkata,  “Pertemuan  dua  lautan 
adalah  Bathnajah.”  Kemudian  dari  Al  Mubarak  dikatakan,  “Sebagian 
mereka  berkata,  ‘Ia  adalah  lautan  Armenia.”  Dari  Ubay  bin  Ka'ab,  dia 
berkata,  “Ia  berada  di  Afrika.”  Kedua  pendapat  terakhir  diriwayatkan 
Ibnu  Abi  Hatim,  tetapi  sanadnyz.  hingga  Ubay  bin  Ka’ab  lemah. 
Sungguh  ini  adalah  perselisihan  yang  sangat  hebat.  Lebih  ganjil 
daripada  itu  apa  yang  diriwayatkan  Al  Qurthubi  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  “Maksud  daripada  pertemuan  dua  lautan  adalah  pertemuan 
Musa  dan  Khidhir,  karena  keduanya  adalah  dua  lautan  ilmu.”  Riwayat 
ini  tidaklah  akurat  dan  tidak  pula  diindikasikan  oleh  redaksi  kalimat. 
Hanya  saja  ia  patut  disebutkan  berkenaan  kesesuaian  pertemuan 
keduanya  di  tempat  khusus  itu,  seperti  perkataan  As-Suhaili,  “Dua 
lautan  bertemu  di  tempat  pertemuan  dua  lautan.” 
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Ol — flj-i  * — mtj  I — <U }  :  Ce*-  ^jait  j\  (Atau  aku  berjalan  bertahun- 
tahun,  yakni  beberapa  masa.  Bentuk  tunggalnya  adalah  ahqaab).  Ini 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata,  “Kata  ini  biasa  juga 
dibaca  ‘ hiqbah  ’  dan  jamaknya  adalah  ‘huqub  ”  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  “ Al  Huqub  artinya  zaman.” 
Sementara  dari  Ibnu  Abbas  dikatakan,  "Al  Huqub  artinya  masa.”  Lalu 
dinukil  dari  Sa'id  bin  Jubair,  “ Al  Huqub  artinya  waktu.  ”  Kedua 
pendapat  terakhir  ini  dinukil  Ibnu  Mundzir.  Para  ulama  lain 
memberikan  batasan  waktu  yang  dimaksud.  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  bahwa  waktunya 
adalah  80  tahun.  Namun,  menurut  riwayat  Abd  bin  Humaid  dari 
Mujahid  adalah  70  tahun. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  kisah  Musa  dan  Khidhir. 
Saya  akan  memaparkan  penjelasannya  pada  bab  berikutnya. 

3.  Firman  Allah,  £***■*  1*4  &13 

Z?  j4' 

“ Maka  tatkala  mereka  sampai  ke  pertemuan  dua  buah  laut  itu, 
mereka  lalai  akan  ikannya,  lalu  ikan  itu  melompat  mengambil 
jalannya  ke  laut  itu.’>'  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  61) 


Saraban  artinya  tempat  jalan.  Yasrubu  artinya 
menempuh/melalui.  Dari  sini  diambil  perkataan,  ‘ saaribun 
binnahaar’,  yakni  beijalan  di  siang  hari. 


CA  J** 
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^ >4  4^>'  cr-^  ^  -'^3  ^  ^33  ^3^  ^  -p 

'j_J  jjul  jil  jjl  :Jl5  .1^*  -'y*l  &  ^ 

Lillilj  J^>%  Jj3l'  ci^  ^  y^ 

ui  C5>I  y  y*;  V,  ^  y  v  -'^ 

(^jli"  A^Ip  JA-ta  O^Ij  l3llip  J^-3  ‘.*^y  '-J^i  -^a  L**5U 

jj  yju  J*j  if3  cJ&f  : -oj£~Kj  *****  r’ 

C6d  oJJ^isr  iX-i  y'O  &j  i*fy  o-1^  oh1  °^3  J^' 

lisCi  oja  :iy  Ji5  .&s£  ^  ^  'ji:y  ^3»  ‘*3f  j 

ft  i  li  :jii  iiy  oi  ■•  J*i  Ju  & 3 
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(1)1 - ^ j  ,4iS^lj  I J>r\  Jl S  .1  y>r\  aJl P  OJJbxJY  ji  .^LaL^ii 

jS-  {jC’  by*£--jl  dil4  -p-$-*l^l  ,S^£'  {fS  j*^»l>l  OIS^J  ^-*C.I  j  J 

uJ - L»  JJ)AM  ■>~  Dy*Py  4««wv>»l  J jriLcJl  ^^j«Jlj  OJu  iJU&  4jl 

til — 9  \ — DI  4j  Cj jA  ^  131  .Ls<aP  ^La-^  ^  X>Xj 

Jjjj^  ‘J  J*i  fj*  j«-g-^_}  ^  li_ptly£>l 

1 — '*^aAj3  DI  L*Ju^j  l^ilS^  DlS^j  olyf  DIS"  .jlklb  ij^a»  ^y» 

DI  I Ojli  4 — ji  ^ Lp  olj<jl£)  DI  *»>-  I  ~  g I Dl  I yiS”" j  UL*is 

L»_to  :Uj-j  j\j  aJz' j  L~a3  c..l:<l  <dyaJ  olS'j  c >  I K  g  ■  j  I  ~  g  1. ri. 
')}•}• — ;l  I — •*-£■'!  j. •£’  iS^  cJjYb  L»-g->  ^*j»-jI  ^ 

,4j jb*  LgJl  tf’  J^A*  p-v’tp  (^  <y. 


4726.  Dari  Hisyam  bin  Yusuf,  Ibnu  Juraij  mengabarkan  kepada 
mereka,  dia  berkata,  Ya’ la  bin  Muslim  dan  Amr  bin  Dinar 
mengabarkan  kepadaku  dari  Sa’id  bin  Jubair  — setiap  salah  satu  dari 
keduanya  menambahkan  riwayat  sahabatnya,  dan  selain  keduanya 
telah  aku  dengar  menceritakannya  dari  Sa’id  bin  Jubair —  dia  berkata: 
Kami  berada  di  samping  Ibnu  Abbas  dalam  rumahnya,  tiba-tiba  dia 
berkata,  “Bertanyalah  kalian  kepadaku.”  Aku  berkata,  “Wahai  Abu 
Abbas,  Allah  menjadikanku  sebagai  tebusan  bagimu.  Di  Kufah  ada 
seorang  tukang  cerita  yang  bernama  Nauf.  Dia  mengatakan  bahwa  itu 
bukan  Musa  bani  Israil.”  Adapun  Amr  berkata  kepadaku:  Dia  (Ibnu 
Abbas)  berkata,  “Sungguh  telah  dusta  (keliru)  musuh  Allah.”  Adapun 
Ya’la  berkata  kepadaku:  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ubay  bin  Ka'ab 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Musa  utusan  Allah  Alaihissalam  ’. "  Beliau  berkata,  “ Dia 
mengingatkan  manusia  di  suatu  hari.  Ketika  mata  telah  meneteskan 
air  mata  dan  hati  menjadi  lembut,  dia  pun  berbalik  pergi.  Lalu  dia 
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disusul  seseorang  dan  berkata,  ‘Wahai  utusan  Allah,  apakah  ada  di 
muka  bumi  seseorang  yang  lebih  berilmu  dibanding  engkau?’  Dia 
berkata,  ‘Tidak  ada’.  Maka  dia  dicela  atas  hal  itu  karena  tidak 
mengembalikan  ilmu  kepada  Allah.  Dikatakan,  ‘Bahkan  ada’.  Dia 
berkata,  ‘Wahai  Tuhan,  dimana?’  Allah  berfirman,  ‘Di  pertemuan 
dua  lautan’.  Musa  berkata,  ‘Wahai  Tuhan,  buatkan  untukku  tanda 
yang  dengannya  aku  dapat  mengetahuinya '.  ’’  Amr  berkata  kepadaku, 
“Allah  berfirman,  ‘Di  tampat  engkau  ditinggalkan  oleh  ikan  ” 
Sementara  Ya’la  berkata  kepadaku,  “Allah  berfirman,  ‘Ambillah  nuun 
(ikan)  yang  telah  mati,  dimana  ditiupkan  ruh  padanya’.  Musa 
mengambil  ikan  lalu  menempatkannya  di  keranjang.  Lalu  Musa 
berkata  kepada  muridnya,  ‘Aku  tidak  membebanimu  kecuali 
memberitahukan  kepadaku  dimana  engkau  ditinggalkan  ikan . 
Muridnya  berkata,  ‘Engkau  tidak  banyak  membebaniku’.  Maka  itulah 
firman  Allah,  ‘ Dan  (ingatlah)  ketika  Musa  berkata  kepada  muridnya 
Yusya’  bin  Nuun  -bukan  dari  Sa'id-  dia  berkata,  “Ketika  dia  berada  di 
bawah  naungan  batu  besar  di  tempat  tsaryaan.  Tiba-tiba  ikan  itu 
bergerak-gerak  sementara  Musa  dalam  keadaan  tidur.  Muridnya 
berkata,  ‘Aku  tidak  akan  membangunkannya’.  Ketika  Musa  bangun, 
dia  lupa  memberitahukan  hal  itu  kepadanya.  Ikan  itu  terus  bergerak- 
gerak  hingga  masuk  ke  laut.  Allah  pun  menahan  perjalanan  air  laut 
hingga  seakan  bekas  ikan  itu  [terlihat  seperti]  di  atas  batu.”  Amr 
berkata  kepadaku,  “Beginilah  bekasnya  di  batu  — dia  pun  membuat 
lingkaran  antara  ibu  jarinya  dengan  yang  berikutnya — 

“sesungguhnya  kita  telah  merasa  letih  karena  perjalanan  kita  ini"  - 
Dia  berkata,  “Allah  telah  memutuskan  kelelahan  darimu-  ini  bukan 
dari  Sa'id  -lalu  muridnya  mengabarkan  kepadanya  dan  keduanya  pun 
kembali.  Maka  keduanya  mendapati  Khidhir.”  Utsman  bin  Abi 
Sulaiman  berkata  kepadaku,  “(Khidhir  berada)  di  atas  thinfisah 
khadraa '  (permadani  hijau)  di  tengah  lautan.”  Sa'id  bin  Jubair  berkata, 
“Berselimutkan  kainnya,  ujungnya  ditempatkan  pada  kedua  kakinya 
Han  ujung  yang  lain  di  bawah  kepalanya.  Musa  memberi  salam 
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kepadanya.  Khidhir  menyingkap  kain  dari  wajahnya  dan  berkata, 
‘Apakah  di  negeriku  ada  salam?  Siapa  engkau?’  Dia  berkata,  ‘Aku 
Musa’.  Khidhir  berkata,  ‘Musa  bani  Isra'il?’  Dia  berkata,  ‘Benar!’ 
Khidhir  berkata,  ‘Apa  urusanmu?’  Musa  berkata,  'Aku  datang 
kepadamu,  agar  engkau  mengajariku  ilmu-ilmu  yang  telah  diajarkan 
kepadamu'.  Khidhir  berkata,  'Apakah  tidak  cukup  bagimu  bahwa 
Taurat  berada  di  tanganmu,  dan  wahyu  datang  kepadamu?  Wahai 
Musa,  aku  memiliki  ilmu  yang  tidak  patut  untuk  engkau  ketahui,  dan 
engkau  memiliki  ilmu  yang  tidak  patut  untuk  aku  ketahui'.  Lalu  ada 
seekor  burung  mengambil  air  laut  dengan  paruhnya.  Maka  Khidhir 
berkata,  'Demi  Allah  tidaklah  ilmuku  dan  ilmumu  di  sisi  ilmu  Allah, 
melainkan  sebagaimana  burung  ini  mengambil  dari  air  laut  dengan 
paruhnya  itu'.  Hingga  setelah  keduanya  menaiki  perahu,  keduanya 
mendapati  perahu-perahu  penyeberangan  kecil  yang  membawa 
penduduk  di  tepi  ini  kepada  penduduk  di  tepi  yang  lainnya,  dan 
mereka  mengenali  Khidhir.  Mereka  berkata,  'Hamba  Allah  yang 
shalih'  -Dia  berkata,  “Kami  berkata  kepada  Sa’id,  'Apakah  yang 
dimaksud  Khidhir?'  Dia  berkata,  'Benar!'-  kita  akan  membawanya 
tanpa  mengambil  bayaran.  Lalu  Khidhir  melubanginya,  dan 
menancapkan  pasak-pasak  untuk  menutupinya.  Musa  berkata, ' Engkau 
merusaknya  untuk  menenggelamkan  penumpangnya,  sungguh  engkau 
telah  melakukan  kesalahan  yang  besar'  -Mujahid  berkata,  'Munkar'- 
Khidhir  berkata,  'Bukankah  aku  telah  berkata;  sungguh  engkau  tidak 
akan  mampu  bersabar  bersamaku?’.  Adapun  yang  pertama  adalah 
karena  lupa,  dan  yang  kedua  merupakan  syarat,  dan  yang  ketiga 
adalah  sengaja.  Dia  berkata,  'Janganlah  menghukumku  karena 
kelupaanku,  dan  jangan  engkau  membebani  aku  dengan  suatu 
kesulitan  dalam  urusanku'.  Keduanya  bertemu  seorang  anak,  lalu 
Khidhir  membunuhnya.”  Ya’la  berkata,  Sa'id  berkata,  “Khidhir 
mendapati  anak-anak  yang  bermain,  lalu  mengambil  seorang  anak 
yang  kafir  dan  membaringkannya,  kemudian  menyembelihnya  dengan 
pisau.  Musa  berkata,  'Engkau  telah  membunuh  jiwa  yang  bersih  bukan 
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karena  membunuh  orang  lain,  dan  tidak  juga  melakukan  suatu  dosa'.” 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Dibaca  zakiyyatan  dan  zaakiyatan  muslimatan, 
seperti  perkatanmu  ghulaaman  zakiyyan."  Keduanya  berangkat  dan 
mendapati  tembok  yang  hendak  runtuh,  lalu  Khidhir  menegakkannya. 
Sa'id  mengisyaratkan  dengan  tangannya  seperti  ini  seraya  mengangkat 
tangannya,  lalu  menegakkan.  Ya’ la  berkata,  “Aku  mengira  bahwa 
Sa'id  berkata,  “Beliau  mengusapnya  dengan  tangannya  dan  tembok  itu 
pun  menjadi  tegak.”  Sekiranya  engkau  mau,  niscaya  engkau  dapat 
mengambil  upah  untuk  itu.  Sa'id  berkata,  “Upah  yang  dapat  kita 
makan.”  Adapun  di  belakang  mereka,  dan  di  hadapan  mereka  -Ibnu 
Abbas  membacanya  “di  depan  mereka"-  ada  seorang  raja.  Mereka 
mengatakan  dari  selain  Sa'id,  bahwa  ia  adalah  Hudad  bin  Budad. 
Sedangkan  anak  yang  terbunuh  namanya  menurut  mereka  adalah 
Haisur.  Seorang  raja  yang  mengambil  setiap  perahu  dengan  paksa. 
Aku  ingin  agar  perahu  itu  lewat  dan  raja  itu  membiarkannya  karena 
cacat  (lobang)  yang  ada  padanya.  Apabila  telah  melewatinya,  mereka 
pun  dapat  memperbaikinya  kembali  sehingga  dapat 
memanfaatkannya.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  bahwa 
mereka  menutupi  lobangnya  dengan  botol.  Ada  juga  yang  mengatakan 
dengan  al  qaar.  Adapun  anak  itu  maka  kedua  orang  tuanya  adalah 
orang-orang  mukmin  dan  dia  kafir,  maka  kami  khawatir  dia  akan 
mendorong  kedua  orang  tuanya  kepada  kesesatan  dan  kekafiran. 
Kecintaan  mereka  kepadanya  akan  membawa  keduanya  mengikutinya 
dalam  menganut  agamanya.  Kami  menghendaki,  supaya  Tuhan 
mereka  mengganti  dengan  anak  lain  yang  lebih  baik  kesuciannya  dari 
anaknya  itu  dan  lebih  dalam  kasih  sayangnya  (kepada  ibu  bapaknya). 
Hal  itu  karena  perkataannya,  “Engkau  telah  membunuh  jiwa  yang 
bersih.”  Lebih  dekat  kepada  kasih  sayang;  artinya  keduanya  lebih 
sayang  kepada  anak  pengganti  itu  daripada  anak  pertama  yang 
dibunuh  Khidhir.  Selain  Sa'id  mengatakan  keduanya  digantikan 
dengan  seorang  anak  perempuan.  Adapun  Daud  bin  Abi  Ashim 
berkata  dari  selain  satu  orang,  “Dia  adalah  anak  perempuan.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  Firman  Allah,  “Dan  tatkala  keduanya  sampai  kepada 
pertemuan  dua  laut  itu,  mereka  lalai  terhadap  ikan  tersebut).  Dalam 
riwayat  Al  Ashili  disebutkan,  “Ketika  dia  sampai  pada  pertemuan  dua 
lautan  itu.”  Namun,  yang  pertama  sesuai  dengan  bacaan  dalam  Al 
Qur'an. 

OjCij)  il»'j  L'jLj  cLax»  :(b 4.L.<i  JAili) 

{Ikan  itu  melompat  mengambil  jalannya  ke  laut.  Saraban  bermakna 
tempat  jalan.  Yasrubu  artinya  menempuh.  Dari  sini  diambil 
perkataan,  ‘saaribun  binnahaar’,  yakni  berjalan  di  siang  hari).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Al  Kahfi  [18]  ayat  61, 
Cj — j— ^—3  iL-J  j>Jti  (ikan  itu  melompat  mengambil  jalannya  ke 
laut),  yakni  jalan  yang  ditempuh.  Pada  ayat  lain  disebutkan,  — ->j 

(berjalan  di  siang  hari).  ”  Dia  berkata  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Huud  [11]  ayat  10,  jlftit»  ojC-j  yakni  beijalan  di  jalannya.  Dari 
sini  diambil  kata,  'asbaha  fulan  aaminan  fii  sirbihi'  (jadilah  fulan 
dalam  keadaan  aman  di  peijalanannya).  Begitu  pula  perkataan, 
'insaraba  fulaan',  yakni  si  fulan  pergi  berlalu. 

Jjjj  (Salah  satu  dari  keduanya  menambahkan 
riwayat  sahabatnya).  Dari  sini  dapat  dipahami  tentang  penjelasan 
tambahan  masing-masing  kepada  yang  lainnya  dari  sanad 
sebelumnya,  karena  yang  pertama  berasal  dari  riwayat  Sufyan,  dari 
Amr  bin  Dinar  saja,  dan  dia  salah  seorang  di  antara  dua  Syaikh  Ibnu 
Juraij  dalam  riwayat  ini. 

* — iJjrj  isSu.  1»  ui  (Dan  selain  keduanya  telah  aku  dengar 

menceritakannya),  yakni  menceritakan  hadits  tersebut.  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  dinukil  dengan  kata  “menceritakan”  tanpa 
mencantumkan  objeknya.  Ibnu  Juraij  menyebutkan  langsung  sebagian 
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mereka  yang  tidak  disebutkan  namanya  dalam  riwayat  di  atas.  Di 
antaranya,  Utsman  bin  Abi  Sulaiman.  Dia  meriwayatkan  sesuatu  dari 
kisah  ini,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  guru-guru  Ibnu  Juraij  Abdullah  bin 
Utsman  bin  Husain,  Abdullah  bin  Hurmuz,  dan  Abdullah  bin  Ubaid 
bin  Umair.  Di  antara  mereka  yang  mengutip  hadits  ini  dari  Sa'id  bin 
Jubair  adalah  Abu  Ishaq  As-Suba’i  yang  dikutip  Imam  Muslim,  Abu 
Daud,  dan  selain  keduanya.  Al  Hakam  bin  Utaibah  yang  dikutip  dalam 
kitab  As-Sirah  Al  Kubra  karya  Ibnu  Ishaq. 

yl — 1-  J' — s  ii  (Tiba-tiba  dia  berkata,  "Bertanyalah  kalian 
kepadaku”).  Disini  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  seorang 
yang  berilmu  mengatakan  demikian,  jika  dirasa  aman  dari  rasa  takjub, 
atau  jika  ada  kondisi  yang  mengharuskannya,  seperti  kekhawatiran 
bahwa  ilmu  akan  dilupakan. 

^t-4*  ' — ')  (Wahai  Abu  Abbas).  Ini  adalah  nama  panggilan 

Abdullah  bin  Abbas. 

ih'JJ  -i'  J&r  (Allah  menjadikanku  sebagai  penebus  bagimu).  Di 
dalamnya  terdapat  hujjah  bagi  yang  memperbolehkan  hal  itu,  dan 
menyelisihi  mereka  yang  melarangnya.  Masalah  ini  akan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  adab. 

t _ '«eti  j  2i 0'  (Sesungguhnya  di  Kufah  ada  seorang  tukang 

cerita).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  'jp#  Jrj  (di 

Kufah  terdapat  seorang  laki-laki  tukang  cerita)  tanpa  menyebutkan 
kata  'sesungguhnya'  di  awalnya.  Al  Qaash  adalah  seorang  yang 
mengisahkan  berita,  baik  berupa  nasehat-nasehat  atau  selainnya 
kepada  manusia. 

Lij _ J  4 _ S  J' — (Yang  bernama  Nauf).  Dalam  riwayat  Sufyan 

disebutkan,  “Ia  adalah  Nauf  Al  Bikali.”  Sebagian  periwayat  Imam 
Muslim  membacanya  “Al  Bakkali",  tetapi  yang  pertama  lebih  tepat. 
Nama  bapaknya  adalah  Fadhalah,  ia  dinisbatkan  kepada  Bani  Bikal 
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bin  Da’m  bin  Sa'ad  bin  Auf,  yaitu  marga  dalam  suku  Himyar. 
Dikatakan  bahwa  dia  adalah  anak  dari  istri  Ka'ab  Al  Ahbar.  Versi  lain 
mengatakan  dia  adalah  putra  saudara  Ka'ab.  Dia  adalah  seorang  tabi’in 
dengan  status  shaduuq.  Dikalangan  tabi’in  terdapat  pula  seorang 
bernama  Jabr  bin  Nauf  Al  Bakili,  dinibatkan  kepada  Bakil  (salah  satu 
marga  dalam  suku  Hamadan)  dan  dipanggil  Abu  Al  Waddak.  Dia 
masyhur  dengan  nama  panggilannya.  Barangsiapa  mengklaim  bahwa 
dia  adalah  anak  dari  Nauf  Al  Bikali,  maka  sungguh  dia  telah  keliru. 

^ f»  ^41  y-y  (Mengatakan  bahwasanya  dia  bukan 
Musa  Bani  Israil).  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  lS-d y  of 

JlSj ^ — j  'y  IjdS  Lyd>  ( Dia  mengatakan  bahwa 

Musa  sahabat  Khidhir  bukanlah  Musa  bani  Israil).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Ishaq  dari  Sa'id  bin  Jubair  yang  dikutip  An-Nasa'i  disebutkan, 
j*pji  tfy  OJ  Ul  \j  JUi  ols£h  J**  O?  cJf 

j— i  ^  y*  ^  jp 

OiS"  :  JlJ  ,^>u  :cis  'fal*-*'  ^  ii»  cJul**'  jj\  Jlii  4^  'dYdy 

3  j — i'  berada  di  sisi  Ibnu  Abbas  dan  di  hadapannya  terdapat 

beberapa  orang  Ahli  Kitab.  Sebagian  mereka  berkata,  'Wahai  Abu 
Abbas,  sesungguhnya  Nauf  mengaku  menerima  riwayat  dari  Ka'ab  Al 
Ahbar,  bahwa  Musa  yang  menuntut  ilmu  adalah  Musa  bin  Misya, 
yakni  Ibnu  Afra  'im  bin  Yusuf  Alaihissalam.  Maka  Ibnu  Abbas  berkata, 
'Apakah  engkau  mendengar  yang  demikian  darinya  wahai  Sa’id?'  Aku 
berkata,  'Benar!'  Dia  berkata,  'Sungguh  Nauf  telah  dusta  (keliru)'.” 
Tidak  ada  pertentangan  di  antara  dua  riwayat  ini,  karena  mungkin 
dipahami  bahwa  Sa'id  tidak  mau  menyebutkan  dirinya  dalam  riwayat 
ini.  Adapun  kalimat,  “Sebagian  mereka  berkata”,  yakni  sebagian  yang 
hadir,  bukan  Ahli  Kitab. 

Dalam  riwayat  Muslim  melalui  jalur  ini  disebutkan,  “Dikatakan 
kepada  Ibnu  Abbas”  sebagai  ganti,  “Sebagian  mereka  berkata.” 
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Sementara  Ahmad  menukil  dalam  riwayat  Abu  Ishaq,  jj' 

Ui  °pM  :cii  G  il'jtf'i  :Jl3j  CJbr  tSjsLti  (Ibnu  Abbas  sedang 
bersandar,  lalu  dia  duduk  tegak  dan  berkata,  “Apakah  seperti  itu 
wahai  Sa'id?”  Aku  berkata,  "Benar!  aku  mendengarnya.’’).  Ibnu 
Ishaq  berkata  dalam  kitab  Al  Mubtada' ,  “Musa  bin  Misya  hidup 
sebelum  Musa  bin  Imran.  Dia  juga  seorang  nabi  di  kalangan  Bani 
Israil.  Para  Ahli  Kitab  menganggap  dialah  yang  pernah  bertemu 
dengan  Khidhir. 

<011  j  J p  Us  <  3  :  Jl_J  Jlii  j^p  C*'  (Adapun  Amr  berkata 

kepadaku,  “Dia  berkata,  'Telah  dusta  [keliru]  musuh  Allah).  Amr 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Dinar.  Maksud  Ibnu  Juraij,  kalimat  ini 
tercantum  dalam  riwayat  Amr  bin  Dinar  dan  tidak  terdapat  dalam 
riwayat  Ya’ la  bin  Muslim,  dan  benarlah  apa  yang  dia  katakan,  karena 
Sufyan  meriwayatkannya  juga  dari  Amr  bin  Dinar  sebagaimana 
terdahulu,  dan  hal  itu  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Ya’ la  bin 
Muslim.  Adapun  kalimat,  'Telah  berdusta'  dan  'musuh  Allah'  dipahami 
hanyalah  sebagai  penekanan  dalam  melakukan  pencegahan  dan 
menjauhkan  orang  dari  membenarkan  perkataan  itu. 

Sesungguhnya  masalah  ini  pada  awalnya  teijadi  antara  Ibnu 
Abbas  dan  Al  Hurr  bin  Qais  Al  Fazari.  Lalu  keduanya  bertanya 
tentang  itu  kepada  Ubay  bin  Ka'ab.  Namun,  dalam  riwayat  itu  tidak 
ditegaskan  tentang  apa  yang  mereka  perselisihkan  sebagaimana  yang 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  ilmu. 

jJL  1.J  4 li p  il  JL_>  i'  J  y*  j  J'S  (Rasulullah  SAW  bersabda). 

Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  “Dia  mendengar  Rasulullah.” 

'g\  J\S  (Dia  berkata,  “Dia  mengingatkan"),  yakni  dia 
memberi  nasihat  kepada  mereka.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  yang 
dikutip  An-Nasa'i  disebutkan,  o'jLJJu  i'  fl—j'j  <&'  f'— &  ^(Beliau 

mengingatkan  mereka  akan  hari-hari  Allah,  dan  hari-hari  Allah 
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adalah  nikmat-nikmat-Nya).  Imam  Muslim  menukil  dari  jalur  ini 

dengan  redaksi,  i’p — j  o)\ — SiTj  iii  ^ j  (beliau 

mengingatkan  mereka  akan  hari-hari  Allah  dan  pemberian- 
pemberian-Nya,  yakni  nikmat-nikmat  dan  cobaan-cobaan-Nya) . 
Isyarat  ke  arah  ini  telah  disebutkan  pada  tafsir  surah  Ibraahiim.  Dalam 
riwayat  Sufyan  disebutkan,  J  ^15  (Beliau  berdiri 

berkhutbah  di  antara  Bani  Israil). 

'i)  J*-  (Hingga  ketika  air  mata  mengalir 
dan  hati  pun  menjadi  lembut).  Tampak  bagiku  bahwa  bagian  ini 
adalah  tambahan  Ya’la  bin  Muslim  dalam  riwayat  Amr  bin  Dinar, 
karena  yang  demikian  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Sufyan  dari 
Amr.  Sementara  dia  lebih  akurat  dalam  menukil  riwayat  dari  Amr  Hal 
ini  memberi  pelajaran  bahwa  seorang  yang  memberi  nasehat  apabila 
nasihatnya  telah  berpengaruh  dan  membuat  mereka  khusyu  serta 
menangis,  maka  ia  patut  meringankan  agar  mereka  tidak  bosan. 

J — ^3  * — T3*5»  (Beliau  disusul  oleh  seseorang).  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  namanya.  Namun,  ia  berkonsekuensi 
bahwa  pertanyaan  tentang  itu  terjadi  sesudah  khutbah  di  saat  Musa 
hendak  kembali.  Dalam  riwayat  Sufyan  terdapat  perkara  yang 
memberi  asumsi  bahwa  kejadian  itu  berlangsung  saat  khutbah.  Akan 
tetapi  mungkin  pemahamannya  disesuaikan  dengan  riwayat  ini,  sebab 
kalimat,  “Berdiri  berkhutbah  di  antara  Bani  Israil,  lalu  ditanya", 
dipahami  bahwa  ada  bagian  yang  dihapus,  dan  seharusnya  adalah, 
“Beliau  berdiri  di  antara  Bani  Israil  dan  berkhutbah,  selesai  khutbah 
dan  pulang,  beliau  ditanya.”  Secara  zhahir,  pertanyaan  tersebut 
diajukan  saat  Musa  AS  belum  meninggalkan  tempat.  Pendapat  ini 
diperkuat  adanya  perselisihan  antara  Ibnu  Abbas  dan  Al  Hurr  bin 
Qais.  Dikatakan,  Ji  :  Jir)  J# >1  ^  'p 

?dJ — w  ji — IpI  ( Ketika  Musa  berada  di  kelompok  bani  Israil,  tiba-tiba 
datang  kepadanya  seseorang  dan  berkata,  'Apakah  engkau 
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mengetahui  seseorang  yang  lebih  berilmu  darimu?). 

'i  :  Jli  fdl»  jUpi  Ji  {Apakah  di  bumi  ada  seseorang 

yang  lebih  berilmu  darimu?  Dia  menjawab,  “ Tidak ’j.  Dalam  riwayat 
Sufyan  disebutkan,  bi  :  JUi  U\  JiLi  (Dia  ditanya,  "Siapakah 

manusia  paling  berilmu.”  Dia  berkata,  "Aku").  Di  antara  kedua 
riwayat  ini  terdapat  perbedaan,  karena  riwayat  Sufyan  berkonsekuensi 
penegasan  adanya  ilmu  baginya,  dan  riwayat  di  bab  ini  menafikan 
adanya  ilmu  dari  selainnya,  maka  tersisa  kemungkinan  adanya 
persamaan.  Riwayat  di  bab  ini  diperkuat  kisah  Al  Hurr  bin  Qais, 

'i  :  JL_J  _ L»  jU*'  fo-f  Ja  (Laki-laki  itu  berkata,  "Apakah  engkau 

tahu  siapa  orang  lebih  berilmu  darimu?"  Musa  menjawab,  "Tidak”). 
Sementara  adalam  riwayat  Abu  Ishaq  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  «i'  -J?  ^  ^ 

CliLa  jiipi  y>  'd*-)  jp'fis  J}  OJ}  ji  oip  _p«Jb  (Dia  berkata,  "Aku  tidak 
mengetahui  di  bumi  ini  seorang  yang  lebih  baik  dan  lebih  berilmu 
dariku.  ”  Maka  Allah  mewahyukan  kepadanya,  "Sesungguhnya  Aku 
lebih  mengetahui  kebaikan  pada  siapa  ia,  dan  sesungguhnya  di  bumi 
ada  seorang  yang  lebih  berilmu  darimu”.).  Dalam  pembahasan 
tentang  ilmu  telah  dijelas  kan  masalah  yang  berkaitan  dengan  kalimat, 

4 _ llp  4#t  L - (Allah  mencelanya).  Kalimat  ini  terdapat  pada 

pembahasan  tentang  ilmu.  Sementara  di  sini  disebutkan,  L - 

(mencela),  yakni  tanpa  menyebutkan  pelaku  yang  menegur. 

Adapun  lafazh  pada  riwayat  bab  diatas,  i?  J — 3  (dikatakan 

benar),  dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  [J,  01  4pt  iit  Jr’fe 

ClL-U  p _ \s\  jk  (Allah  mewahyukan  kepadanya,  "Sesungguhnya 

Aku  memiliki  hamba  di  pertemuan  dua  lautan,  dia  lebih  berilmu 
darimu.  ”).  Dalam  kisah  Al  Hurr  bin  Qais  disebutkan,  Jr'jb 

'jj i_>  Jj  (Allah  mewahyukan  kepada  Musa,  "Benar,  bahkan  dia 
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adalah  hamba  Kami,  Khidhir”).  Dalam  riwayat  Abu  Ishaq  yang 

dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  di — L»  ^ j a  'y \  d' 

(Sesungguhnya  di  bumi  ada  seorang  laki-laki,  dia  lebih  berilmu 
darimu).  Abd  bin  Humaid  menukil  dari  jalur  Harun  bin  Antarah,  dari 
bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  Lffil  :Jl5  iL>)  °J\  :  JlS  0? 

5^wj-Ji  uip  aliiii  t  :  Jl5  ?}*  jifj  ji  ji  :Jl5  caJU  jUf 

(Musa  berkata,  "Wahai  Rabb,  siapakah  hamba-Mu  yang  lebih 
berilmu?  ”  Allah  berfirman,  " Yang  dicari  manusia  untuk  diketahui.  ” 
Musa  berkata,  "Siapakah  dia  dan  dimana?”  Allah  berfirman, 
"Khidhir,  engkau  mendapatinya  di  tempat  batu  besar.  ’).  Lalu 
disebutkan  tentang  cara  bertemu  dengannya.  Dalam  kisah  ini 
disebutkan,  j'  Jdai  j*  *yij  idutf  ol?-  y»ji  J\fj 

(Musa  membisikkan  sesuatu  pada  dirinya  tentang  keutamaan  ilmunya 
atau  dia  menyebutkannya  di  atas  mimbarnya).  Pada  pembahasan 
tentang  ilmu,  saya  telah  jelaskan  redaksi  ini  dan  kemusykilannya 
disertai  jawabannya. 

Dalam  riwayat  Abu  Ishaq  yang  dikutip  An-Nasa'i  disebutkan,  0' 
di —tJ  {*— 1  t—*  J*  j*  'j*  (Sesungguhya  di  antara  hamba- 

hamba-Ku  ada  yang  Aku  beri  ilmu  yang  tidak  Aku  berikan 
kepadamu).  Hal  ini  juga  mempeijelas  maksud  hadits.  Kemudian  Abd 
bin  Humaid  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Aliyah  keterangan  yang 
mengindikasikan  bahwa  jawaban  tersebut  telah  ada  pada  diri  Musa 
sebelum  dia  ditanya.  Adapun  redaksinya,  4»i  i — UTj  o\yji\  yjf  £} 

J*  :  di  y  jJtj  (Ketika  Musa  diberi  Taurat  dan  Allah 
berbicara  langsung  kepadanya,  dia  mendapati  [sesuatu]  dalam 
dirinya  hingga  dia  mengatakan,  "Siapa  yang  lebih  berilmu  dariku"). 
Serupa  dengannya  dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  jalur  lain  dari  Ibnu 
Abbas.  Dikatakan  bahwa  yang  demikian  terjadi  saat  khutbah,  Jd’fi  'fs 

bt  P  tef  o'\  y  caiiji  y  jiiijLi  ^  y 
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^ — >°y  (Musa  berdiri  berkhutbah  di  antara  bani  Israil,  lalu  dia 
berkhutbah  dengan  sangat  mengesankan,  maka  timbul  dalam  dirinya 
bahwa  tidak  ada  seseorang  yang  diberi  sebagaimana  ilmu  yang 
diberikan  kepadanya). 

*  U1  j  :J' — i  ( Dia  berkata,  “ Wahai  Tuhan  dimana  dia?’’). 
Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  ?<* — i  *>s— i  liS»  L»)  LJ  :  J\5  (Wahai 
Tuhan,  bagaimana  aku  dengannya?).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i 
disebutkan,  i — l»  p — 1«J \  w-  J— 'J — »  ^  :  Jtf  (Dia  berkata, 

“Tunjukkanlah  aku  kepada  laki-laki  ini  agar  aku  dapat  belajar 
darinya  ”). 

(Buatkan  pengenal  untukku).  Maksudnya,  tanda. 
Dalam  kisah  Al  Hurr  bin  Qais  dikatakan,  3_JT  cj'ytis  i!  &\  Jiki  (Maka 
Allah  menjadikan  ikan  sebagai  tanda  untuknya).  Dalam  riwayat 
Sufyan  disebutkan,  (Bagaimana  aku  dengannya?). 

Sementara  dalam  kisah  Al  Hurr  bin  Qais,  f— ii  Jll— J'  jLi 

(Musa  bertanya  tentang  jalan  untuk  bertemu  dengannya). 

* — *  iLJi  ^ mengetahui  itu  dengannya).  Maksudnya, 
mengetahui  yang  aku  cari  dengan  perantaraannya. 

(^-4  J' — 33  (Amr  berkata  kepadaku),  yakni  Amr  bin  Dinar. 
Adapun  yang  berkata  adalah  Ibnu  Juraij. 

’cj _pJ'  ilijUb  viJ?-  :  Jt5  (Allah  berfirman,  "Dimana  ikan  itu 
berpisah  denganmu”).  Maksudnya,  dia  (hamba  yang  kamu  cari) 
berada  di  tempat  itu.  Hal  itu  disebutkan  secara  terperinci  dalam 
riwayat  Sufyan  dari  Amr,  dia  berkata,  l Ty-  dlii  J&b 

y  'yf  OyJ'  OJij  U  (Hendaklah  engkau  membawa  ikan  dan 
meletakkannya  dalam  keranjang,  dimana  engkau  kehilangan  ikan  itu, 
maka  disanalah  dia  berada).  Keterangan  serupa  terdapat  pula  dalam 
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kisah  Al  Hurr  bin  Qais  dengan  redaksi,  jsrjli  c/pJi  oois  ij)  :iJ  Jlij 
'Sj\&  (Dikatakan  kepadanya,  “Apabila  engkau  kehilangan  ikan 

itu  maka  kembalilah,  sesungguhnya  engkau  akan  bertemu 
dengannya). 

ij**-  J1*}  (Ya  ’la  berkata  kepadaku).  Dia  adalah  Ibnu  Muslim. 

Adapun  yang  berkata  adalah  Ibnu  Juraij. 

tf’f'  &  (Dia  berkata:  ambillah/bawalah  ikan).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  t» y  (salah  satu  jenis  ikan). 
Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Ishaq  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  ttJUS  i&JU  tf>  ijjj  :tf  (Dikatakan 

kepadanya,  “Berbekallah  dengan  ikan  asin,  sesungguhnya  dia  berada 
di  tempat  engkau  kehilangan  ikan  itu’’.).  Dari  riwayat  ini  disimpulkan 
bahwa  ikan  yang  mereka  bawa  adalah  ikan  mati,  karena  ikan  tidak 
diberi  garam  (ikan  asin),  kecuali  setelah  mati.  Oleh  karena  itu, 
diketahui  hikmah  dikhususkannya  ikan  bukan  hewan-hewan  yang  lain, 
sebab  hewan  yang  lain  tidak  dimakan  setelah  menjadi  bangkai.  Hal  ini 
tidak  dapat  dibantah  dengan  dibolehkannya  makan  bangkai  belalang 
(selain  ikan),  karena  hewan  ini  terkadang  sulit  didapatkan,  khususnya 
di  daerah  perkotaan. 

(Dimana  ditiupkan  Ruh  padanya).  Ini  adalah 
penjelasan  kalimat  yang  disebutkan  dalam  riwayat  lain,  dJ*- 
( Dimana  engkau  kehilangannya). 

Js%  ^  *****  tiy-  (Dia  mengambil  ikan,  lalu 

menempatkannya  dalam  keranjang).  Dalam  riwayat  Ar-Rabi'  bin  Anas 
yang  dikutip  Ibnu  Abi  Hatim  disebutkan  bahwa  keduanya 
menangkapnya,  yakni  Musa  dan  muridnya. 


o& J  Jtfi  (Dia  berkata  kepada  muridnya).  Dalam  riwayat  Sufyan 
disebutkan,  «isi»  JU  (Kemudian  dia  berangkat,  dan  dia 

berangkat  bersama  muridnya). 

jp  c-J  tOjj  ji  (S&J  i! j)  :#/>  J* 

(Maka  itulah  firman-Nya,  “ Ketika  Musa  berkata  kepada  muridnya ”, 
yMsya'  bin  Nun,  bukan  dari  Sa'id).  Orang  yang  mengatakan  bukan  dari 
Sa'id  adalah  Ibnu  Juraij.  Maksudnya,  bahwa  penyebutan  nama  murid 
Musa  itu  tidak  terdapat  dalam  riwayat  Sa'id  bin  Jubair.  Mungkin  juga 
yang  dinafikan  adalah  susunan  redaksi  hadits,  bukan  penyebutan 
namanya,  sebab  dalam  riwayat  Sufyan  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Sa'id 
bin  jubair  disebutkan,  iiy  j}  ’^y  o&  ^  (Kemudian  dia 

berangkat  dan  ikut  bersamanya  muridnya  yang  bernama  Yusya'  bin 
Nun).  Adapun  Nasab  Yusya’  telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi.  Dikatakan  Yusya'  inilah  yang  memimpin  bani 
Israil  sepeninggal  Musa. 

Ibnu  Al  Arabi  menukil  bahwa  Yusya'  adalah  putra  saudari  Musa. 
Jika  didasarkan  kepada  perkataan  yang  dikutip  Nauf  bin  Fadhalah, 
bahwa  Musa  dalam  kisah  ini  bukanlah  Musa  bin  Imran,  maka  berarti 
murid  yang  menyertainya,  bukan  Yusya'  bin  Nun.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  jalur  Ikrimah,  dia  berkata:  Dikatakan  kepada  Ibnu 
Abbas,  “Kami  tidak  mendengar  penyebutan  murid  Musa  sejak  dia 
bertemu  Khidhir.”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Pemuda  itu  meminum  air 
yang  diminum  ikan  tersebut,  maka  dia  pun  menjadi  kekal.  Lalu  ia 
diambil  oleh  Yang  Maha  berilmu  lalu  diletakkan  di  antara  dua 
lembaran,  kemudian  dilepaskan  di  laut.  Ia  akan  tetap  berada  di  laut 
hingga  hari  kiamat,  karena  ia  tidak  boleh  meminum  air  tersebut.”  Abu 
Nashr  bin  Al  Qusyairi  berkata,  “Apabila  ini  akurat,  maka  dia  bukanlah 
Yusya'.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  ini  tidak  akurat  karena 
sanad-  nya  lemah. 
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Menurut  Ibnu  Al  Arabi,  makna  zhahir  Al  Qur'an  berkonsekuensi 
bahwa  pemuda  itu  bukanlah  Yusya’.  Seakan-akan  dia 
menyimpulkannya  dari  kata  'fataa'  yang  memiliki  arti  khusus,  yaitu 
'budak'.  Namun,  pernyataan  ini  kurang  tepat,  karena  kata  'fataa' 
digunakan  untuk  seseorang  yang  melayani  orang  lain,  baik  ia  masih 
muda  maupun  sudah  tua.  Hanya  saja  disebut  'fataa'  (pemuda)  karena 
umumnya  yang  melayani  berusia  muda. 

j*  Uilli  (Ketika  ia  berada  di  bawah  naungan  batu 
besar).  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  0  li]  J*- 

UUi  (Hingga  ketika  keduanya  mendatangi  batu  besar,  keduanya 

meletakkan  kepala  mereka  dan  tidur). 

b\jy  ^  (Di  tempat  tsaryaan).  Yakni  tempat  yang  basah. 

OjiJt  UjiJ  (Tiba-tiba  ikan  itu  bergerak-gerak).  Ia  mengacu 
pada  pola  kata  tafa'ul  dengan  dasar  kata  'adh-dharb  fii  al  ardh', 
artinya  beijalan.  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  j)  o’pJi 

la£~i  ii»  JiSyJt  (Ikan  itu  bergerak-gerak  dalam 

keranjang,  lalu  keluar  darinya  dan  jatuh  ke  laut).  Sementara  dalam 
riwayat  Abu  Ishaq  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  Ij'Jal&ti 
frUJt  ^  (Ikan  itu  bergerak-gerak  di  dalam  air).  Kedua  versi  ini 

tidak  memiliki  perbedaan,  karena  gerakannya  yang  pertama  adalah 
ketika  berada  di  dalam  keranjang,  dan  ketika  jatuh  di  air  ia  bergerak 
juga.  Gerakannya  yang  pertama  adalah  ketika  ia  memulai  kehidupan. 
Sedangkan  gerakannya  yang  kedua  ketika  ia  beijalan  di  laut  dan 
mengambil  jalan  ke  sana. 

Dalam  riwayat  Qutaibah  dari  Sufyan  di  bab  berikut  terdapat 
tambahan;  Sufyan  berkata,  “Dan  pada  selain  hadits  Amr  disebutkan, 
ja  Llflj  Sl  5G*3i  $  J\£j  oyCali  j 

j*  jU'j  Jjii\  ClUj  frU  ’j*  o*p«h  (Di  bawah  batu 
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itu  terdapat  mata  air  yang  disebut  'kehidupan'.  Tidak  ada  sesuatu 
yang  terkena  airnya  melainkan  akan  hidup,  maka  ikan  itu  terkena  air 
tersebut  lalu  bergerak  dan  turun  [keluar]  dari  kerajang  dan  masuk  ke 
laut).  Ibnu  Al  Jauzi  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayatnya  pada  kitab 
Imam  Bukhari  menggunakan  kata  tanpa  diakhiri  huruf  ta' 
(marbuthah).  Dia  berkata,  “Ia  adalah  apa  yang  dengannya  manusia 
hidup.”  Keterangan  tambahan  yang  disebutkan  Sufyan  bahwa  ia 
terdapat  dalam  hadits  selain  Amr,  telah  diriwatkan  oleh  Ibnu 
Mardawaih,  dari  riwayat  Ibrahim  bin  Yasar,  dari  Sufyan  -dan 
disisipkan  dalam  hadits  Amr-,  -  IaJ^p  Jtfi 
pUJt  eJLli  ja  Sl  jIp  LgJ  JUj  tU  jIp  tyCai\  jIp  01 S"j  :Jii  — 

ja  g]/*)  OjJfc St  ^^Ip  frUJt  dUi  j*  Ojkii  i^itP  *i[i  ci 

jkllt  ^  Jai— i  (Hingga  kami  sampai  ke  batu  besar,  Musa  istirahat  di 
dekatnya  -yakni  tidur-  dia  berkata,  “Dan  di  dekat  batu  itu  terdapat 
mata  air  yang  disebut  'mata  air  kehidupan',  tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  mati  dan  mendapatkan  airnya  melainkan  akna  hidup,  lalu  air  itu 
menetes  satu  tetes  kepada  ikan  itu,  maka  ia  pun  hidup,  lalu  keluar 
dari  keranjang  dan  jatuh  ke  laut).  Menurut  saya,  Ibnu  Uyainah 
menukil  yang  demikian  itu  dari  Qatadah. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalurnya,  dia  berkata,  J* 
di  oj?Ji  Al  ^l*Ji  iib  LjCp'  Cis  t5U>Ji  jIp  ^  jIp  (Dia 

datang  ke  tempat  mata  air  di  laut  yang  disebut  'mata  air  kehidupan  \ 
ketika  ia  terkena  mata  air  itu,  Allah  mengembalikan  ruh  ikan 
kepadanya).  Ad-Dawudi  mengingkari  tambahan  sebagaimana 
diriwayatkan  Ibnu  At-Tin.  Dia  berkata,  “Menurut  saya,  tambahan  ini 
tidak  akurat.  Sekiranya  akurat,  maka  ia  termasuk  ciptaan  Allah  dan 
kekuasaan-Nya.”  Dia  berkata,  “Akan  tetapi  masalah  masuknya  ikan 
itu  ke  mata  air  menunjukkan  ia  hidup  sebelum  masuk.  Sekiranya 
seperti  yang  terdapat  dalam  hadits  ini  niscaya  ia  tidak  membutuhkan 
mata  air.”  Dia  juga  berkata,  “Allah  Maha  Kuasa  untuk 
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menghidupkannya  tanpa  bantuan  mata  air.”  Lalu  dia  berkata, 
“Perkatannya  ini  tidak  kuat,  baik  dari  segi  klaim  maupun  penetapan 
dalil.  Seakan-akan  dia  mengira  bahwa  air  yang  dimasuki  oleh  ikan  itu 
adalah  air  dari  mata  air  tersebut,  padahal  tidak  demikian,  bahkan 
hadits-hadits  yang  ada  sangat  tegas  menyatakan  bahwa  mata  air  itu 
berada  didekat  batu,  dan  air  itu  adalah  bukan  air  laut.  Sepertinya  yang 
menimpa  ikan  adalah  sebagian  percikan  mata  air  itu.  Barangkali  mata 
air  ini  -sekiranya  nukilannya  akurat-  menjadi  landasan  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  Khidhir  minum  dari  air  kehidupan  sehingga  ia 
menjadi  kekal.  Pendapat  demikian  disebutkan  dari  Wahab  bin 
Munabbih  dan  selainnya  yang  menukil  berita-berita  bani  Israil.  Abu 
Ja’far  bin  Al  Munabbih  telah  menulis  hal  itu  dalam  satu  kitab  dan 
menguatkan  bahwasanya  ia  tidak  mempercayai  nukilan  yang 
disebutkan  dari  cerita-cerita  bani  Israil. 

e'jfK  JailsLl  131  Jj>-  iy ji  'i  :alsi  jij  (Dan  Musa 

tidur,  maka  muridnya  berkata,  "Aku  tidak  akan  membangunkannya,  ” 
hingga  ketika  bangun,  dia  lupa  memberitahukan  kepadanya).  Dalam 
kalimat  ini  terdapat  bagian  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional, 
dimana  kalimat  tersebut  secara  lengkap  adalah  'hingga  ketika  Musa 
terbangun  dia  pun  melanjutkan  perjalanan  dan  muridnya  lupa'. 
Adapun  firman  Allah,  “ Keduanya  lupa  ikan  tersebut",  dikatakan 
bahwa  penisbatan  lupa  kepada  keduanya  sebagai  pernyataan  yang 
bersifat  global,  karena  yang  lupa  adalah  si  pemuda  yang  menyertai 
Musa,  dia  lupa  mengabarkan  kejadian  itu  kepada  Musa,  sebagaimana 
yang  disebutkan  pada  hadits  di  atas.  Sebagian  lagi  berkata,  “Pemuda 
tersebut  lupa  mengabarkan  kepada  Musa  tentang  kisah  ikan,  dan  Musa 
lupa  menanyakan  perihal  ikan  tersebut  setelah  terbangun,  padahal  ikan 
itu  tidak  bersamanya,  maka  sudah  sepatutnya  dia  bertanya  dimana 
ikan  itu,  tetapi  dia  juga  lupa  menanyakannya.”  Ada  pula  yang  berkata, 
“Bahkan  maksud  dari  kataCJ  adalah  'keduanya  mengakhirkan',  yang 
diambil  dari  kata  ’an-nisyu',  artinya  mengakhirkan.  Maknanya, 
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keduanya  mengakhirkan  untuk  mencarinya  karena  tidak  terlalu 
membutuhkannya.  Ketika  keduanya  merasa  membutuhkannya,  maka 
keduanya  pun  ingat  akan  keberadaannya.”  Namun,  pengertian  ini 
cukup  jauh.  Bahkan  pengertian  tegas  dari  ayat  membenarkan  makna 
zhahir  hadits,  yakni  si  pemuda  itu  melihat  apa  yang  terjadi  pada  ikan 
dan  dia  lupa  mengabarkan  kejadiannya  kepada  Musa.  Dalam  riwayat 
Muslim  dari  Abu  Ishaq  disebutkan,  jUi  JaiZ-i  &  at si  oi 

OjJ/J  j!  ^  :  Jli  t jsJi  Sll  :ol si  (Ketika  terbangun  Musa 
berjalan  mendahului  muridnya,  maka  muridnya  berkata,  ‘‘Alangkah 
baiknya  aku  bersegera  menyusul  Nabi  Allah  dan  mengabarkan 
kepadanya.  ”  Dia  [periwayatj  berkata,  'Namun  dia  lupa 
mengabarkannya.').  Ibnu  Athiyyah  menyebutkan  dia  melihat  ikan 
yang  salah  satu  sisinya  terdapat  duri,  tulang,  dan  kulit  tipis,  sementara 
sisinya  yang  lain  tampak  utuh.  Penduduk  di  tempat  itu  mengatakan 
bahwa  ikan  itu  berasal  dari  keturunan  ikan  milik  Musa.  Hal  ini 
mengisyaratkan  bahwa  setelah  ikan  tersebut  dimakan  lalu  dihidupkan, 
maka  sifat  tersebut  tetap  ada  padanya  dan  menurun  pada 
keturunannya. 

J}  ’aj\  Oif  'ijyr  ’&■  4»l  dLSti  (Maka  Allah  menahan 

perjalanan  air  laut  hingga  seakan-akan  bekas  ikan  itu  terlihat  di  atas 
batu).  Demikian  disebutkan  dengan  kata  'hajar'  (batu),  sementara 
dalam  riwayat  lain  disebutkan  dengan  kata  'juhr'  (lubang),  dan  inilah 
yang  lebih  kuat. 

£$!  J*  yv-  Oji\  jlf  Jli  (Amr 

berkata  kepadaku:  Seakan-akan  bekasnya  terdapat  pada  batu  dan  dia 
membuat  lingkaran  dengan  kedua  ibu  jarinya  dan  kedua  jari  yang 
berikutnya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  0 

(Dan  kedua  jari  yang  sesudah  keduanya),  yakni  kedua  jari  telunjuk. 
Dalam  riwayat  Sufyan  dari  Amr  disebutkan,  JlliJi  J^  jCai  (maka 
jadilah  seperti  lingkaran/terowongan).  Pernyataan  ini  menafsirkan 
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sifatnya.  Kemudian  dalam  riwayat  Abi  Ishaq  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan,  jL  jCo  c  Jp  'i  s-UJi  ^  c/pJ<  L> 

ijWl  (huut  bergerak  dalam  air  maka  air  tidak  menuntup  kembali  dan 
jadilah  seperti  lubang). 

Coj  lo*  \jjL>  °ja  \Lel  jji}  (Sungguh  kita  telah  mendapati  kelelahan 
karena  perjalanan  ini).  Demikian  tercantum  ditempat  ini  secara 
ringkas.  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  Jb-  UjJLJj  11$/$*  3$  tfiL'ii 
t &\Sj&ja  jil  \U\te  UjT  :o&J  ^‘y  Jtf  oai  ^  bir  lil  (Keduanya 
berangkat  pada  sisa  hari  mereka  dan  malamnya  hingga  ketika 
keesokan  harinya  Musa  berkata  kepada  muridnya,  'Berikanlah 
makanan  kita,  sungguh  kita  telah  mendapati  kelelahan  dalam 
perjalanan  kita  ini'.).  Ad-Dawudi  berkata,  “Riwayat  ini  lemah.” 
Seakan-akan  dia  memahami  bahwa  pemuda  itu  tidak  mengabarkan 
kejadiannya  kepada  Musa  melainkan  sesudah  satu  hari  satu  malam. 
Namun,  itu  bukanlah  yang  dimaksud,  bahkan  yang  dimaksud  adalah 
permulaan  sejak  mereka  keluar  untuk  mencarinya.  Hal  itu  diperjelas 
oleh  apa  yang  terdapat  dalam  riwayat  Ishaq  yang  dikutip  Imam 
Muslim,  j 'J  j  :  Jli  (Cai  Ui  tijL  j»  \U\j£  &T)  o&J  Jli  ljjt*j  llii 

OjW  (Ketika  keduanya  melewatinya  dia  berkata  kepada 

muridnya,  ‘‘Berikanlah  kepada  kita  makan  siang  kita,  sungguh  kita 
telah  mendapati  kelelahan  dari  perjalanan  ini. "  Dia  berkata,  ‘‘Dia 
tidak  ditimpa  kelelahan  hingga  keduanya  melewatinya”).  Dalam 
riwayat  Sufyan  disebutkan,  y'  jjl J*-  ^Jy  o*J  li) 

aj  (Musa  tidak  mendapatkan  kelelahan  hingga  melewati  tempat 
yang  diperintahkan  Allah). 

‘cf  ii  dilf-  4»t  £hi  lu  Jli  (Dia  berkata:  Allah 

telah  memutuskan  darimu  kelelahan.  Ini  bukan  berasal  dari  Sa'id).  Ia 
adalah  perkataan  Ibnu  Juraij.  Maksudnya,  redaksi  ini  tidak  terdapat 
dalam  sanad  yang  dinukil  dari  Sa'id. 
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ajt-l  {Mengakhirkannya).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar.  Kemudian  dalam  salah  satu  naskah  darinya  disebutkan, 
ayr~\  (yang  terakhirnya),  yakni  hingga  akhir  perkataan.  Dia 
mengalihkan  kepada  kutipan  ayat.  Kemudian  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  5>T  (yang  akhir).  Sementara  dalam  riwayat  selain  Abu 
Dzar  disebutkan,  (mengabarkannya),  yakni  muridnya 

mengabarkan  kepada  Musa  tentang  kisah  itu.  Dalam  riwayat  Sufyan 
disebutkan,  :Jli  (&*)  J\  tfUi  (?>^<  J\  U$  ij  cJj)  :«&  Jli» 
l£U  pyJl  (Muridnya  berkata  kepadanya,  'Tahukah 
kamu  ketika  kita  mencari  tempat  berlindung  di  batu  tadi'  dikutip  ayat 
hingga  firman-Nya,  'menakjubkan'.  Dia  berkata,  “Maka  ikan 
mengambil  jalan  dan  Musa  merasa  takjub  ’j.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Musa  takjub,  bagaimana 
ikan  asin  di  dalam  keranjang  dapat  beijalan  di  laut.” 

l \Jirji  &r'J  (Keduanya  kembali  dan  mendapati  Khidhir). 
Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  (£?  US”’  U  dlli)  -Jyy  (Musa 
berkata,  “ Itulah  tempat  yang  kita  cari".).  Sementara  dalam  riwayat 
An-Nasa'i  disebutkan,  Uari?-  (inilah  keperluan  kita).  Musa 
menyebutkan  apa  yang  Allah  janjikan  kepadanya,  yakni  tentang  ikan. 

J\  UAjlh  CiCaij  \j&rj  :Jl5  U aLas  Ua jliT  {Ji-  \jjji 

(Keduanya  berbalik  menelusuri  jejak  keduanya.  Beliau  berkata, 
“Keduanya  kembali  menapaki  jejak-jejak  mereka.  ’’  Hingga  keduanya 
sampai  kepada  batu  itu)}  An-Nasa'i  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  U  1%I»  Jii  ^  (Tempat  dimana  ikan  melakukan 

apa  yang  ia  lakukan).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  pemuda  itu  tidak 


1  Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan,  "Demikian  disebutkan  dalam  naskah", 
namun  ia  tidak  terdapat  dalam  matan  hadits  di  tempat  ini. 
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mengabarkan  kejadiannya  kepada  Musa  hingga  keduanya  berjalan 
dalam  waktu  yang  cukup  lama,  karena  jika  dia  mengabarkannya  sejak 
awal  mereka  terbangun,  maka  keduanya  tidak  butuh  menelusuri 
kembali  jejak-jejak  mereka. 

iJjrji  (Keduanya  mendapati  Khidhir).  Penyebutan  nasabnya 
dan  penjelasan  keadaannya  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
cerita  para  nabi.  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  Syw aJi  J)  J*- 
J4j  lili  (Hingga  ketika  keduanya  sampai  ke  batu  itu  ternyata  disana 
ada  seorang  laki-laki).  Ad-Dawudi  mengklaim  bahwa  riwayat  ini 
keliru,  dan  yang  benar  keduanya  mendapatinya  di  satu  pulau  di  tengah 
laut.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  perbedaan  di  antara  kedua 
riwayat,  karena  yang  dimaksud  setelah  keduanya  sampai  ke  batu  itu, 
maka  keduanya  mencari  Khidhir  dan  menemukannya  di  satu  pulau  di 
tengah  laut.  Dalam  riwayat  Abu  Ishaq  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  j*  4-**^  ‘J1,  &&  :  t\'j& 

(Lalu  dia  diperlihatkan  tempat  ikan  itu,  maka  dia  berkata, 
“Disinilah  yang  digambarkan  kepadaku",  dia  pun  pergi  untuk 
mencarinya  dan  ternyata  mendapati  Khidhir). 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ar-Rabi'  bin  Anas,  dia 
berkata,  )Cai  c/pji  jp  *UJi 

'y>  1519  ( Air  pun  terbuka  ketika  dilewati  ikan  dan  jadilah  seperti 
lubang.  Musa  memasukinya  menelusuri  bekas  ikan  dan  ternyata  ia 
mendapati  Khidhir).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  juga  dari  jalur  Al 
Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  oywdi  J\  JSy 

*ll  CJyJ I  frUJl  aIp  l#  i/  aCaP  tOjpdl 

d&\  J*’  jf  4-***  J***  jLeu  J. ^  *il]  ^  i O* 

Jl  Yj-jZ’  tjl  (Musa  kembali  hingga  mendatangi  batu  itu 
dan  mendapati  ikan.  Maka  Musa  mendahulukan  tongkatnya  dan 
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membuka  air  dengannya,  lalu  mengikuti  ikan.  Tidaklah  ikan  itu 
menyentuh  sesuatu  dari  laut  melainkan  mengering  hingga  menjadi 
seperti  batu.  Musa  merasa  takjub  akan  hal  itu  hingga  mereka  sampai 
kepada  satu  pulau  di  laut  dan  di  sana  dia  bertemu  Khidhir).  Dalam 
riwayat  Abu  Hatim  dari  jalur  As-Sudi,  dia  berkata,  sampai  kepada 
kami  dari  Ibnu  Abbas,  ^  tX»  Ipa  01 

jU  j*  'j» j  \a'JjCo£  Jw-  lAJ)  t 'jbs- 

i\j  (Sesungguhnya  Musa  berdoa  kepada  Tuhannya  dan  bersamanya 
air  di  satu  wadah,  beliau  menuangkan  air  darinya  ke  laut  dan  jadilah 
seperti  batu,  lalu  dia  berjalan  padanya  hingga  sampai  ke  batu  besar. 
Keduanya  naik  ke  atasnya  lalu  memandangi  untuk  melihat  seseorang. 
Kemudian  dia  pun  melihatnya). 

ililk  Ji’  ^  (Utsman  bin  Abi 

Sulaiman  berkata  kepadaku,  "Di  atas  permadani  hijau’’).  Orang  yang 
berkata  demikian  adalah  Ibnu  Juraij.  Utsman  adalah  Ibnu  Abi 
Sulaiman  bin  Jubair  bin  Muth’im.  Ia  termasuk  orang  yang  menerima 
hadits  ini  dari  Sa’id  bin  Jubair.  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari 
jalur  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Utsman  bin  Abi 
Sulaiman,  dia  berkata,  AUl  yr)  Js-  Js-  ^Aak)i  JJy 

(Musa  melihat  Khidhir  di  atas  permadani  hijau  di  atas  permukaan 
air). 

JaL 'J!  o-*!»  J  U  (Sa'id  bin  Jubair  berkata,  “ Menutup 
dirinya  dengan  kainnya).  Penafsiran  ini  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  dengan  sanad  seperti  di  atas.  Dalam  riwayat  Sufyan 
disebutkan,  Jjtj  'its  (T ernyata  seorang  laki-laki  berselimut 

kain).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  tiili  js-  tfji  JpdJ» 

(Berselimutkan  kain  yang  diselimpangkan  di  atas  tengkuknya).  Abd 
bin  Humaid  menukil  dari  jalur  Abu  Al  Aliyah  disebutkan.  J)  tJjr'ji 
f-CSj  Usii  jkJi  ji\yr  ja  \j.yr  (Musa  mendapatinya  sedang  tidur  di  satu 
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pulau  di  antara  pulau-pulau  di  laut  seraya  menutupi  diri  dengan 
kain).  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  jalur  lain  dari  As-Sudi,  < Ss'} 

iiuis  Ljlip  ai  CoP  iiij  j*  jyio  jf  (Dio  melihat 

Khidhir  memakai  jubah  dari  bulu  dan  kain  dari  bulu,  dengan 
membawa  tongkatnya,  dia  telah  menempatkan  padanya  makanannya). 
Dia  berkata,  “Hanya  saja  dia  dinamai  Khidhir  (hijau)  karena  jika  ia 
berdiri  di  suatu  tempat  gersang  niscaya  akan  tumbuh  rerumputan  di 
sekitarnya.”  Pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  disebutkan 
hadits  Abu  Hurairah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi,  uli 

Lki  lili  o'/j  JLp  iJJir  ( Sesungguhnya  dinamakan 

Khidhir,  karena  ia  duduk  di  atas  permadani  putih  dan  ternyata  ia 
bergoncang  dan  di  bawahnya  telah  menjadi  hijau)."  Adapun  yang 
dimaksud  'permadani’  di  sini  adalah  permukaan  bumi. 

fp j  j*  uudsi  y>  4^1 p  jJLi  (Musa  memberi  salam  kepadanya, 

maka  dia  pun  menyingkap  wajahnya).  Dalam  riwayat  Abu  Ishaq  yang 
dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  j*  ojtli  'd£&b  t  ^>CJi  Jiai 
:  JlSj  ipj  (Dia  berkata,  'Assalaamu  alaikum' 
[keselamatan  atas  kamu).  Khidhir  menyingkap  kain  dari  wajahnya 
dan  berkata,  'Wa'alaikum  salaam'  [dan  keselamatan  juga  atas 
kamuj). 

Ja  :  Jlij  (D/a  berkata:  Apakah  di  negeriku  ada 
salam?).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dinukil,  Jpj»  (di  negeri). 
Sementara  dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  J\)  (Dan 

bagaimana  salam  di  negerimu).  Ia  bermakna  'dimana'  atau 
bagaimana'.  Ini  adalah  pertanyaan  yang  berindikasi  kemustahilan.  Hal 
itu  Menunjukkan  penduduk  negeri  itu  tidak  berada  dalam  keadaan 
Islam.  Lalu  dikumpulkan  di  antara  kedua  riwayat  bahwa  Khidhir 
mengajukan  pertanyaan  itu  setelah  menjawab  salam  dari  Musa  AS. 
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’fiS  :Jli  ^  :  JvS  tff  :Jtf  ?cJl  y  (Siapa  engkau? 

Dia  berkata,  "Aku  Musa?"  Khidhir  bertanya,  " Musa  bani  Israil?” 
Dia  menjawab,  "Benar!").  Dalam  riwayat  Sufyan  tidak  tercantum 
kata,  cJf  y  (Siapa  engkau?).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Ishaq 

disebutkan,  ^  J*>y  ^J^’y  y  J^y  ?Cj?'  j* 


(Dia  berkata,  " Siapa  engkau?”  Musa  berkata,  "Musa"  Dia  berkata, 
"Siapa  Musa?"  Musa  berkata,  "Musa  Bani  Israil").  Keduanya  dapat 
digabungkan  bahwa  Khidhir  mengulangi  pertanyaan  itu  sebagai 
penguat.  Adapun  keterangan  yang  diriwayatkan  dari  jalur  Rabi'  bin 
Anas  tentang  kisah  ini,  CiH£j  :  t  'i  -yy 


^  '&\y\  ctfAJ»  Cih  : J'i  ^  CilJjl'  Uj  :Jtl  'i  (Musa 

berkata,  "Assalamu  alaika  wahai  Khidhir.  ”  Dia  menjawab, 
" Wa 'alaikassalam  wahai  Musa.”  Musa  berkata,  "Engkau  tahu  dari 
mana  bahwa  aku  adalah  Musa?”  Dia  menjawab,  Diberitahukan 
kepadaku  tentangmu  oleh  yang  memberitahukan  kepadamu  tentang 
aku  ”.).  Jika  riwayat  ini  akurat,  maka  ia  termasuk  dalil  bahwa  Khidhir 
adalah  Nabi.  Akan  tetapi  sulit  untuk  menyatakannya  akurat,  karena 
lafazh  dalam  riwayat  dalam  kitab  Shahih,  yy  :  '■yy  :  J'J  ?  C^J'  y 


J  (Siapa  engkau?  Dia  menjawab,  "Aku  Musa.  ”  Dia  bertanya 
"Musa  Bani  Israil".). 


itfb»  Ui  :Jli  (Dia  berkata,  "Apa  urusanmu?”).  Dalam  riwayat 
Abu  Ishaq  disebutkan,  'i  :Jtf  (Dia  berkata,  "Apa  yang 

membuatmu  datang?  ”). 

\xi>j  cJUp  Co  cJsr  :  (Aku  datang  agar  engkau 

mengajariku  sebagian  apa  yang  telah  diajarkan  kepadamu).  Abu  Amr 
membacanya  'rasyadan',  adapun  ulama  lainnya  semua  membacanya 
'rusydan'.  Lalu  mayoritas  mengatakan  bahwa  kedua  versi  itu  memiliki 
satu  makna,  sama  seperti  kata  'bakhl'  dan  'bukhV.  Sebagian  lagi 
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mengatakan  jika  dibaca  'rasyadan'  maka  artinya  adalah  agama. 
Sedangkan  jika  dibaca  'rusydan  '  maka  artinya  sikap  bijak. 

M  (Apakah  tidak  cukup 
bagimu  bahwasanya  Taurat  ditanganmu  dan  wahyu  datang 
kepadamu?).  Tambahan  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Sufyan. 
Menurutku,  ia  berasal  dari  riwayat  Ya’la  bin  Muslim. 

^  {J.  y  ^  iA  ih  *i  CJs-  ^  0)  (jiyi  h 

( Wahai  Musa  sesungguhnya  aku  memiliki  ilmu  yang  tidak  patut 
bagimu  untuk  mengetahuinya  -semuanya-  dan  engkau  memiliki  ilmu 
yang  tidak  patut  bagiku  untuk  mengetahuinya  -semuanya-). 
Penjelasan  hal  ini  cukup  jelas,  yaitu  Khidhir  mengetahui  hukum- 
hukum  Allah  yang  zhahir  dan  tidak  patut  bila  tidak  diketahui  seorang 
mukallaf  sedangkan  Musa  mengetahui  juga  hukum-hukum  Allah 
yang  batin  yang  datang  kepadanya  melalui  wahyu.  Dalam  riwayat 
Sufyan  disebutkan,  cJ(  i&j  'i  *LUp  *»)  ^  ^  Ji.  J\  U 

(Wahai  Musa  sesungguhnya  aku  berada  diatas  ilmu  dari  ilmu  Allah 
yang  Dia  ajarkan  kepadaku  dan  engkau  tidak  mengetahuinya).  Hal  ini 
semakna  dengan  riwayat  sebelumnya.  Isyarat  ke  arah  itu  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ilmu. 

[g*  ,^^-j  ihl  :  Jti  (Dia  berkata,  “Sesungguhnya  engkau 
tidak  akan  sanggup  bersabar  bersamaku”.).  Demikian  disebutkan 
secara  mutlak.  Hal  ini  menunjukkan  berlangsungnya  penafian  apa 
yang  ditampakkan  Allah  kepadanya,  yaitu  Musa  tidak  dapat  bersabar 
untuk  tidak  mengingkari  sesuatu  yang  menyelisihi  syariat.  Sebab  yang 
demikian  termasuk  kemaksuman  dirinya.  Oleh  karena  itu,  Musa  tidak 
bertanya  kepada  Khidhir  tentang  masalah  agama.  Bahkan  dia 
langsung  berjalan  bersamanya  untuk  menyaksikan  apa  yang 
ditampakkan  Allah  berkenaan  dengan  ilmu  yang  khusus  baginya. 

Kalimat,  'bagaimana  engkau  bersabar',  merupakan  pertanyaan 
terhadap  soal  yang  diajukan.  Maksudnya,  mengapa  engkau 
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mengatakan  aku  tidak  sabar  sementara  aku  akan  bersabar?  Maka 
dikatakan,  'Bagaimana  engkau  bersabar'.  Sedangkan  kalimat,  'engkau 
akan  mendapatiku  insya  Allah  sebagai  orang  yang  bersabar  dan  tidak 
menentangmu',  dikatakan  bahwa  Musa  mengucapkan  'insya  Allah' 
pada  konteks  sabar  sehingga  dia  pun  dapat  bersabar,  dan  dia  tidak 
mengucapkan  'insya  Allah'  dalam  konteks  penentangan  sehingga  dia 
menentang.  Namun,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau  kembali.  Seakan- 
akan  yang  dimaksud  adalah  dia  bersabar  mengikuti  Khidhir  dan 
beijalan  bersamanya,  bukan  bersabar  untuk  tidak  mengingkari  hal-hal 
yang  menyelisihi  makna  zhahir  syariat.  Mengenai  kalimat,  “jangan 
tanyakan  sesuatu  kepadaku  hingga  aku  sendiri  yang  menceritakannya 
kepadamu ",  dalam  riwayat  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan, 
ilhi  dil  jlil  {Hingga  aku  menjelas  kannya  kepadamu). 

aji— &>i  J Z&  (Maka  seekor  burung  mengambil  dengan 

paruhnya).  Penjelasannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
ilmu.  Makna  zhahir  riwayat  ini  adalah  burung  itu  mematuk  air  laut 
menyusul  perkataan  Khidhir  kepada  Musa  tentang  apa  yang  berkaitan 
dengan  ilmu  mereka.  Sementara  riwayat  Sufyan  berkonsekwensi 
bahwa  yang  demikian  terjadi  setelah  Khidhir  merusak  perahu,  c— itST 
Js-  JCj  JJy  'j»  J‘/i\ 

■M  -j  *  4_J  Juii  (Adapun  yang  pertama  dilakukan  Musa  adalah 

karena  lupa.  Dia  berkata,  “Lalu  seekor  burung  datang  dan  hinggap  di 
haluan  perahu,  lalu  ia  mematuk  ke  air  laut  satu  patukan,  maka 
Khidhir  berkata  kepadanya...).  Keduanya  dapat  digabungkan  bahwa 
kalimat,  “ burung  mengambil  dengan  paruhnya"  disebutkan  setelah 
kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yaitu  tentang 
keberadaan  keduanya  menaiki  perahu,  karena  riwayat  Sufyan  dengan 
tegas  menyebutkan  perahu. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
Khidhir  berkata  kepada  Musa,  \Syi.  ’■  J'*  'l  ■  J  j**  ^ 
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Ij — a  °ja  tSjjLzj'  li  jL  *ilj  <011  ^JU  ^  OUi*J  ^JUt  UxUp  li 

(Tahukah  engkau  apa  yang  dikatakan  burung  ini?  Musa  berkata, 
“Tidak!"  Khidhir  berkata,  “Ia  mengatakan,  'Tidaklah  ilmu  kalian 
berdua  yang  kalian  ketahui  dari  ilmu  Allah,  kecuali  seperti  air  yang 
berkurang  karena  paruhku  dari  semua  air  laut  ini'.  ").  Dalam  riwayat 
Harun  bin  Antarah  yang  dikutip  Abd  bin  Humaid  sehubungan  dengan 

kisah  ini  disebutkan,  *L_Ji  4jL_£Uj  J _ **£  LilkkJi  d4j  J~-ji 

(Tuhanmu  mengirim  burung  layang-layang,  maka  ia  mengambil  air 
laut  dengan  paruhnya).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  As-Sudi 
dengan  kata  “khuththaaf ,  sementara  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan 
dari  Abu  Al  Aliyah,  dia  berkata,  “Menurut  saya,  burung  tersebut 
adalah  burung  yang  biasa  disebut  an-namr."  Lalu  sebagian  pensyarah 
Shahih  Bukhari  menukil  bahwa  burung  itu  adalah  ash-shurad. 

yS**  (Keduanya  mendapati  perahu-perahu  penyeberangan). 

Ini  adalah  penafsiran  kalimat,  _ li  (Keduanya  menaiki 

perahu ),  bukan  berarti  kata  'mendapati'  sebagai  pelengkap  kata 
'ketika',  karena  keduanya  menemukan  perahu  penyeberangan  sebelum 
keduanya  menaiki  perahu. 

Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  J?C,  Js-  uMi 

O'  ^  l y<j  (Keduanya  berangkat  berjalan  di  tepi 

laut,  lalu  keduanya  melewati  perahu  dan  mereka  berbicara  kepada 
orang-orang  di  perahu  untuk  membawa  mereka).  Kata  al  ma’aabir 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ma’bar,  artinya  perahu  kecil.  Ibnu  Abi 
Hatim  meriwayatkan  dari  Ar-Rabi'  bin  Anas,  dia  berkata,  j*# 

(Sebuah  perahu  yang  mulai  berangkat  lewat  di  depan 
mereka,  maka  Khidhir  memanggil  mereka). 

(• — *j  :Jl_i  fjja — J»  .LaU  Uli  :Jl5  iil 
(Mereka  mengenalinya.  Mereka  berkata,  "Hamba  Allah  yang  shalih.  " 
Dia  berkata,  "Kami  berkata  kepada  Sa'id  bin  Jubair,  “Khidhir?" Dia 
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berkata ,  “Benar!").  Menurut  dugaan  saya,  orang  yang  berkata  itu 
adalah  Ya’ la  bin  Muslim.  Dalam  riwayat  Sufyan  dari  Amr  bin  Dinar 
disebutkan,  ' jJU^i  c  £>f  (Mereka  berbicara 

dengannya  untuk  membawanya  dan  mereka  pun  mengenali  Khidhir 
dan  merekapun  membawa [nya]). 

yr‘\ _ i  (Dengan  bayaran),  yakni  dengan  upah.  Dalam  riwayat 

Sufyan  disebutkan,  Jj _ *  j— &  'j— ^  (Mereka  membawa  [keduanya] 

tanpa  membayar  upah).  Kata  naul  sama  dengan  ujrah  (upah).  Ibnu 
Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ar-Rabi'  bin  Anas,  ^ 

lsj  ufi  'jJua  9. ' u  j* 

cjjS'  jf  ’J$  ^  ^ 

5^_Jrf  pu  (Khidhir  memanggil  mereka  dan  menjelaskan  kepada 

mereka  untuk  memberi  setiap  salah  seorang  mereka  kelipatan  dari 
apa  yang  mereka  terima  jika  membawa  orang  lain.  Mereka  pun 
berkata  kepada  sahabat  mereka,  “Sesungguhnya  kami  melihat 
beberapa  laki-laki  di  tempat  yang  mencurigakan,  kami  khawatir  jika 
mereka  adalah  para  pencuri.  ”  Pemimpin  mereka  berkata,  Kita  akan 
membawa  mereka,  karena  sesungguhnya  aku  melihat  cahaya  di 
wajah-wajah  mereka.  ”  Maka  mereka  membawa  Khidhir  dan  yang 
bersamanya  tanpa  meminta  upah).  An-Naqqasy  meriwayatkan  dalam 
tafsirnya  bahwa  para  penumpang  perahu  berjumlah  tujuh  orang. 
Setiap  salah  seorang  mereka  memiliki  penyakit  kronis  yang  tidak 
ditemukan  pada  yang  lainnya. 

I  \\  jlJjj  L-jiyd  (Dia  [khidhir]  merusaknya  dan  membuatkan 
pasak  padanya).  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  ^XJ'  tjjfj 
.y.  j\\,  jjaAJ'j  *il  (Ketika  mereka  telah 

menumpang  perahu,  tak  ada  yang  mengejutkan  kecuali  Khidhir  telah 
mencopot  satu  papan  perahu  dengan  kapak).  Untuk  menggabungkan 
kedua  riwayat  ini  dikatakan  bahwa  Khidhir  mencopot  papan  dan 
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menggantinya  dengan  pasak.  Abd  bin  Humaid  menukil  dari  riwayat 
Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ya’la  bin  Muslim,  'Jj?  Mj»  d* 

(Dia  datang  membawa  pasak  ketika  dia  merusaknya).  Sementara 
dalam  riwayat  Abu  Al  Aliyah  disebutkan,  *ij  J — A  ’n' y  jij  JulfUi  'Jyii 
ddli  yjj  l  jllAJ  f  jil'  cJj  jlj  (Beliau  merusak  perahu  dan  tidak 
ada  seorang  pun  yang  melihatnya  kecuali  Musa.  Sekiranya  ada  yang 
melihatnya,  niscaya  mereka  akan  menghalanginya  antara  dirinya 
dengan  perbuatan  itu). 

'j— J — J' — s  ('j— l4— i»  luJ)  (Sungguh  engkau  telah 

melakukan  kesalahan  yang  besar.  Mujahid  berkata, 
“Kemungkaran  ’j.  Ia  berasal  dari  riwayat  Ibnu  Juraij,  dari  Mujahid. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  Ibnu  Juraij  tidak  mendengar  riwayat  ini 
dari  Mujahid.  Abd  bin  Humaid  meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu  Abi 
Najih  dari  Mujahid,  sama  sepertinya.  Sementara  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  jalur  Khalid  bin  Qais,  dari  Qatadah,  tentang  kata 
'imraa',  dia  berkata,  “Yakni  sesuatu  yang  menakjubkan.”  Lalu  dinukil 
dari  Abu  Sakhr  tentang  kata,  'imraa',  dia  berkata,  “Yakni  yang  besar.” 

Dalam  riwayat  Ar-Rabi’  bin  Anas  yang  dikutip  Ibnu  Abi  Hatim 
disebutkan,  tp — jsSUn'  coji  :  J 6 j  LUS  oij  OA  SGl 

Ji'  jjf :  Jtii  aIIp  jM  jS\w  Sl'  il  J^  .kilh*  Jjf  ClAff 

c-f  La— J  Jl_S  — U-  ui  j^d'  O'j  Si  :  JU$  jiJWl  ?ill 

?r* — i  ■*“'  tjlstJ'  cojf  UjI  (Sesungguhnya 

Musa  ketika  melihat  hal  itu,  maka  dia  dikuasai  emosi.  Maka  dia 
mengencangkan  bajunya  dan  berkata,  “Engkau  ingin  membinasakan 
mereka,  sungguh  engkau  akan  mengetahui  bahwa  engkau  adalah 
yang  pertama  akan  binasa."  Yusa'  berkata  kepadanya,  “Apakah 
engkau  tidak  ingat  perjanjian?  ”  Maka  Khidhir  menghadap  kepadanya 
dan  berkata,  "Bukankah  aku  telah  berkata  kepadamu..."  Musa 
dihinggapi  rasa  kesantunannya  dan  berkata,  “Jangan  engkau 
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memberi  sanksi  kepadaku.  ”  Ketika  sampai,  Khidhir  berkata  kepada 
pemilik  perahu,  ‘‘Sesungguhnya  aku  hanya  menginginkan  kebaikan.  ” 
Mereka  pun  memuji  pendapatnya  dan  Allah  memperbaikinya  dengan 
melalui  perantaraan  tangannya). 

fcite! iij  Jjff»  cJvr  (Adapun  yang  pertama 

adalah  lupa,  yang  pertengahan  adalah  pensyaratan,  dan  yang  ketiga 
adalah  kesengajaan).  Dalam  riwayat  Sufyan,  dia  berkata,  A\  Sr>) 
i  J°yi\  cJlSTj  aIIp  dii  (Rasulullah  SAW bersabda, 

“Adapun  yang  pertama  dari  Musa  adalah  karena  lupa  .),  tanpa 
menyebutkan  yang  lainnya.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  Jj*i\ 
LJM\j  jii  bliltj  OCJ  (Yang  pertama  adalah  lupa,  yang  kedua 
adalah  udzur,  dan  yang  ketiga  adalah  perpisahan). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Ar-Rabi'  bin  Anas,  dia 
berkata,  'J?  l/  ‘J*  J'*  (Khidhir 

berkata  kepada  Musa,  “Jika  engkau  terburu-buru  bertanya  kepadaku 
pada  kali  yang  ketiga,  maka  itulah  saat  aku  berpisah  denganmu  ”.).  Al 
Farra'  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ubay  bin  Ka'ab,  dia 
berkata,  jf  ‘J'*  IA  (Musa  tidak  luPa’  akan 

tetapi  ini  termasuk  kalimat  sindiran ).  Sanad  riwayat  ini  lemah,  dan 
yang  pertama  dapat  dijadikan  pegangan.  Sekiranya  hal  ini  akurat, 
maka  Musa  akan  mengajukan  permintaan  maaf  pada  yang  kedua  dan 
yang  ketiga. 

L-J&p  l (Keduanya  bertemu  seorang  anak).  Dalam  riwayat 
Sufyan  disebutkan,  j-aj}  i*  ^  ^  (Ketika 

keduanya  sedang  berjalan  di  tepi  laut,  tiba-tiba  Khidhir  melihat 
seorang  anak). 
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* — (Lalu  dia  membunuhnya).  Huruf  fa'  pada  kata  ini  adalah 
sebagai  kata  penghubung  ( ’athaf)  bagi  kata  'laqiyaa'  (keduanya 
bertemu),  dan  sekaligus  sebagai  pelengkap  kalimat  bersyarat,  yaitu 
kalimat,  “Engkau  telah  membunuh.”  Pembunuhan  termasuk  bagian 
dari  persyaratan.  Hal  ini  mengisyaratkan  bahwa  pembunuhan  anak 
teijadi  langsung  sesudah  bertemu  tanpa  ada  jarak  pemisah.  Ini  berbeda 
dengan  kalimat,  ' — Jt  CTj  ijj  J*-  (Hingga  ketika  keduanya 
menumpang  di  perahu  maka  dia  melubangi/merusaknya). 
Sesungguhnya  perusakan  teijadi  sebagai  pelengkap  bagi  kalimat 
bersyarat.  Artinya  perusakan  teijadi  beberapa  lama  setelah  mereka 
menaiki  perahu  itu. 

'L—Oije  ljjL_ S'  L Uss-jj  OjjJj  :!uu -  Jli  Jli  (Ya  'la 

berkata,  Sa'id  berkata,  “Dia  mendapati  anak-anak  bermain,  maka  dia 
mengambil  seorang  anak  yang  kafir  dan  tampan).  Ya’la  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Muslim,  dan  bagian  ini  dinukil  dengan  sanad 
yang  disebutkan  sebelumnya.  Sedangkan  Sa’id  adalah  Ibnu  Jubair. 
Dalam  riwayat  lain  dari  Ibnu  Juraij  yang  dikutip  Abd  bin  Humaid 
disebutkan,  li*te  (Seorang  anak  yang 

cerah  wajahnya,  lalu  dia  membaringkannya  dan  menyembelihnya 

dengan  pisau).  Kemudian  dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  j _ £li 

<t— laii  oJ — L  i — *L»li  a — ^akJl  (Khidhir  mengambil  kepalanya,  lalu 
mencabutnya  dengan  tangannya  hingga  membunuhnya).  Sementara 
dalam  riwayatnya  di  bab  ini  disebutkan,  (lalu  dia  memotongnya). 
Perbedaan  ini  mungkin  untuk  digabungkan  bahwa  Khidhir 
menyembelihnya  kemudian  mencabut  kepalanya.  Dalam  riwayat  lain 
yang  dikutip  Ath-Thabari  disebutkan,  S— £_Jhi  JLJ^U  (Dia 

mengambil  batu  besar,  lalu  meremukkan  kepalanya).  Namun,  yang 
pertama  lebih  shahih.  Mungkin  juga  dia  memukul  kepalanya  dengan 
batu  kemudian  menyembelihnya  dan  memotong  kepalanya. 
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difJb  JCJa  j-ij  jlij  tlJti  ciaif  :  JlS  (Dia  berkata,  “ Engkau 
membunuh  jiwa  yang  bersih  bukan  karena  membunuh  orang  lain  dan 
bukan  pula  karena  melakukan  dosa).  Dalam  riwayat  ini  dibaca  al 
hints,  sementara  dalam  Abu  Dzar  disebutkan  al  hanats.  Adapun 
kalimat,  J*i  ( bukan  karena  melakukan )  merupakan  penafsiran  kata 

i-Jfj  (yang  bersih ).  Adapun  redaksi  yang  sebenarnya  adalah  'engkau 
telah  membunuh  jiwa  bersih  yang  belum  melakukan  dosa,  yaitu 
membunuh  orang  lain'. 

'Jt\  OlSTj  (Adapun  Ibnu  Abbas  membacanya).  Demikian 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  selainnya.  Adapun  periwayat  lain 
menukil  dengan  redaksi,  3— lit )£>  y>\  d&j  (Adapun  Ibnu  Abbas 

membacanya  'zakiyyatan ').  Ini  juga  adalah  qira'ah  mayoritas.  Nafi', 
Ibnu  Katsir,  dan  Abu  Umar  membacanya  'zaakiyatan'.  Namun,  yang 
pertama  lebih  mendalam  maknanya,  karena  pola  kata fa'iilah  termasuk 
di  antara  pola  kata  mubalaghah  (hiperbola). 

Cfj  X£\)  (Zaakiyatan  [yang  bersih]  maknanya 

adalah  muslimah.  Seperti  perkataanmu,  'ghulaaman  zakiyyan).  Ini 
adalah  penafsiran  dari  periwayat.  Hal  ini  mengisyaratkan  kepada  dua 
versi  bacaan,  yaitu  bahwa  bacaan  Ibnu  Abbas  dengan  pola  kata 
mubalaghah,  sedangkan  bacaan  yang  lainnya  mengambil  pola  kata 
faa'il  (pelaku)  yang  bermakna  'muslim'.  Hanya  saja  Musa 
mengucapkannya  berdasarkan  keadaan  zhahir  anak  tersebut.  Akan 
tetapi  teijadi  perbedaan  dalam  membaca  kata  ini.  Kebanyakan  mereka 
membaca  dengan  'muslimah'.  Sementara  yang  lain  membaca 
'musallamah' .  Sufyan  menambahkan  dalam  riwayatnya  di  tempat  ini, 
[f—**  j—S  dl — »1  CiAl  jil  jjl  (Bukankah  aku  telah  berkata 

kepadamu  sesungguhnya  engkau  tidak  sanggup  bersabar  bersamaku). 
Dia  berkata,  “Ini  lebih  keras  daripada  yang  pertama.”  Muslim 
menambahkan  dari  Abu  Ishaq,  dari  Sa'id  bin  Jubair  -sehubungan 
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dengan  kisah  ini-,  ‘y  O*  0*  4"  JO  ^ 

_ i  jfi  iilaiL»  0) :  Jui  fjf  Cp  IjA  iiUi  JJJbM  <u£lj  <j\J  jO*  ili 

0 ^-Ca— i  *>' — 3  liail  (Nabi  SAW bersabda,  ‘‘Rahmat  Allah  atas  kita  dan 
atas  Musa,  kalau  bukan  dia  terburu-buru  niscaya  dia  akan  melihat 
keajaiban-keajaiban,  akan  tetapi  dia  telah  terikat  perjanjian  dengan 
sahabatnya,  lalu  dia  berkata,  'Jika  aku  bertanya  kepadamu  tentang 
sesuatu  sesudah  ini,  maka  janganlah  engkau  memperbolehkan  aku 
menyertaimu').  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin 
Ubaid  bin  Umair  dari  Sa'id  bin  Jubair,  <1M  :  JL_ i  j  iAJi  '£* 

— *j  s-^i.  ‘jt  CiJLaJ L>  (Maka  saat  itu  Musa  malu  dan  berkata,  ‘‘Jika  aku 
bertanya  kepadamu  tentang  sesuatu  sesudahnya").  Tambahan  yang 
serupa  dengan  ini  tercantum  dalam  riwayat  Amr  bin  Dinar  dari 
riwayat  Sufyan  di  akhir  hadits,  01  l—fjjj  :  jJLj  O*  «5>i  Jo  di  Sjy) 
L_«jb  y\  ’ja  O*  iii  ‘j**  J*-  'O*  (Rasulullah  SAW  bersabda,  “Kita 
menginginkan  bahwa  Musa  bersabar  hingga  Allah  mengisahkan 
urusan  keduanya  kepada  kita”.).  Al  Ismaili  menambahkan  dari  jalur 
Utsman  bin  Abi  Syaibah,  dari  Sufyan,  (Lebih  banyak  dari 

apa  yang  diceritakan). 

ia — rji  uJiL’ii  (Keduanya  pun  berangkat  dan  mendapati 
tembok).  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  }—>.}  O  'i!  J*-  dlkJU 
(Keduanya  berangkat  hingga  ketika  keduanya  mendapati  penduduk 
suatu  kampung).  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Ishaq  yang  dikutip 
Imam  Muslim  disebutkan,  t— U*k— J)  tidai  tlilsl  V  J  Ji>f 
(Penduduk  satu  kampung  yang  buruk.  Mereka  pun  berkeliling  di 
majelis-majelis  dan  meminta  makan  kepada  penduduknya).  Teijadi 
perbedaan  tentang  nama  kampung  ini  hingga  melahirkan  sejumlah 
pendapat,  yaitu  Ablah,  Inthakiyah,  Azerbeijan,  Burqah,  Nashirah,  dan 
Jazirah  Andalus.  Perbedaan-perbedaan  ini  mirip  dengan  perbedaan 
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tentang  tempat  pertemuan  dua  lautan.  Akibat  perbedaan  dalam  hal  itu 
mengharuskan  kita  untuk  tidak  mempercayai  satu  pun  diantaranya. 

ojJ  gbjj  jiisi  oJlt  jl*1<  J 13  (Sa'id  mengisyaratkan  dengan 
tangannya  seperti  ini  dan  mengangkat  tangannya,  lalu 
meluruskannya).  Ia  berasal  dari  riwayat  Ibnu  Juraij  dari  Amr  bin 
Dinar  dari  Sa'id.  Oleh  karena  itu,  dia  berkata  sesudahnya,  “Ya’ la  - 
yakni  Ibnu  Muslim-  berkata:  Aku  mengira  Sa'id  berkata,  'Lalu  beliau 
menyapunya  dengan  tangannya  sehingga  menjadi  lurus'.”  Dalam 
riwayat  Sufyan  disebutkan.  J' — &  -J — ^  &  J 
iiliU  tJuj  (Keduanya  mendapati  tembok  yang  hampir  roboh  -Dia 
berkata  condong-  Khidhir  melakukan  dengan  tangannya  lalu 
menegakkannya).  Ats-Tsa’labi  menyebutkan  bahwa  lebar  tembok  itu 
adalah  50  hasta  dan  panjang  100  hasta,  dalam  ukuran  hasta  mereka. 

i _ IS'l'  \\* _ 1»  JV5  .lyrt  oJbwSl  jl  :  Jli  (Dia  berkata, 

“ Sekiranya  mau  engkau  dapat  mengambil  upah  atas  hal  itu.  ”  Sa'id 
berkata,  " Upah  yang  dapat  kita  makan").  Sufyan  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  c.t— &  j)  JJj  jiji  Jlii 

i — %  cj (Musa  berkata:  Suatu  kaum  yang  kita  datangi  dan 
mereka  tidak  memberi  makan  kepada  kita  dan  tidak  menjamu  kita, 
sekiranya  engkau  menginginkan  niscaya  engkau  dapat  mengambil 
upah  untuk  itu).  Dalam  riwayat  Abu  Ishaq,  dia  berkata,  Cj  'i* 

_ f  :  Jlii  ijy  cdJbjj  (Ini  adalah  perpisahan  antara 

aku  dan  engkau.  Musa  memegang  ujung  pakaiannya  dan  berkata, 
"Ceritakanlah  kepadaku").  Ats-Tsa’labi  menyebutkan  bahwa  Khidhir 
berkata  kepada  Musa,  “Engkau  mencaciku  karena  merusak  perahu, 
membunuh  anak  kecil,  dan  menegakkan  tembok,  dan  engkau  lupa 
dirimu  ketika  engkau  lemparkan  di  laut,  ketika  membunuh  seorang 
Qibthi,  dan  ketika  engkau  memberi  minum  kambing  piaraan  dua  putri 
Syu’aib  karena  mengharapkan  pahala.” 
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& — &  OlTj  (!lil i  OlTj)  (Adapun  di 

belakang  mereka  ada  seorang  raja  -adapun  dihadapan  mereka-  Ibnu 
Abbas  membacanya,  "di  hadapan  mereka  seorang  raja”).  Dalam 
riwayat  Sufyan,  Ibnu  Abbas  membacanya,  'CjL>  jt  J&fc  iLU  jtSj 
Ultf — p  — -p  (di  hadapan  mereka  ada  seorang  raja  yang  mengambil 
paksa  setiap  perahu  yang  layak  pakai).  Adapun  pembicaraan  tentang 
kata  waraa’a  (di  belakang)  telah  disebutkan  dalam  tafsir  surah 
Ibraahiim. 

yjJ  {j  S'A  *f\  .L*l»  J. i.  "j*  (Mereka  mengatakan  dari  selain 

Sa'id  bahwasanya  ia  [rara  itu]  adalah  Hudad  bin  Budad).  Orang  yang 
mengatakan  seperti  itu  adalah  Ibnu  Juraij.  Maksudnya,  penyebutan 
nama  raja  yang  mengambil  setiap  perahu  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  Sa’id.  Saya  katakan,  hal  ini  telah  dinisbatkan  Ibnu  Khalawaih 
dalam  kitab  Lais  kepada  Mujahid.  Dia  berkata,  “Ibnu  Duraid 
mengatakan  bahwa  Hudad  adalah  nama  salah  seorang  raja  Himyar. 
Dia  dinikahkan  oleh  Sulaiman  bin  Daud  dengan  Bilqis.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  jika  hal  ini  akurat,  maka  dapat  dipahami  adanya 
kejadian  yang  berulang  dan  teijadi  kesamaan  nama,  karena  masa 
antara  Musa  dan  Sulaiman  sangat  jauh. 

Kebanyakan  riwayat  menyebutkan  ’Hudad’.  Sementara  Ibnu 
Atsir  menukil  dengan  kata  ’Hadad’.  Para  ulama  sepakat  bahwa  huruf 
dai  pada  kata  ini  berbaris  fathah.  Dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih 
huruf  ha'  diganti  huruf  mim  (Mudad).  Adapun  bapaknya  adalah 
Badad.  Dalam  Tafsir  Muqatil  disebutkan  bahwa  namanya  adalah 
Minwalah  bin  Julandi  bin  Sa’id  Al  Azdi.  Dikatakan  juga  bahwa  dia 
adalah  Al  Julandi,  yang  berada  di  Jazirah  Andalus. 

— =*■  by&’y.  «uli  Jj&Ut  (Anak yang  terbunuh  namanya  - 

menurut  mereka-  adalah  Haisur).  Orang  yang  berkata  demikian 
adalah  Ibnu  Juraij.  Haisur  disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al 
Kasymihani.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan.  Sementara 
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dalam  riwayat  selainnya  disebutkan  Jaisur.  Al  Qabisi  menukil  dengan 
kata  Hansur.  Sementara  Abdus  menukil  dengan  kata  Haisun.  As- 
Suhaili  menyebutkan  bahwa  ia  melihatnya  dalam  salah  satu  naskah 
dengan  tanda  fathah  pada  huruf  ha'  dan  terdapat  dua  nun  di  awalnya 
yang  berbaris  dhammah,  antara  keduanya  terdapat  huruf  wawu  sukun. 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Syu'aib  Al  Juba’i  sama  seperti  Al 
Qabisi.  Dalam  Tafsir  Adh-Dhahak  bin  Muzahim  disebutkan  bahwa 
namanya  adalah  Hasyrad.  Sementara  dalam  Tafsir  Al  Kalbi  disebutkan 
nama  anak  itu  adalah  Syam’un. 

f»  c.  i'-}  J _ f  j _ A  ULU  (Raja  yang  mengambil  paksa  setiap 

perahu).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan  bahwa  Ubay 
membacanya,  Ca  i  jjCf— 1  J— S'  (Mengambil  paksa  setiap 

perahu  yang  layak  pakai).  Sementara  dalam  riwayat  Ibrahim^  bin 
Yasar  dari  Sufyan  disebutkan  bahwa  Ibnu  Mas’ud  membacanya,  J — S' 
Cap  jUiCwj  TLsLi  (setiap  perahu  yang  baik  secara  paksa). 

i  i$pj _ i  fj  by  bt  ’cjsji  (Aku  ingin  apabila  perahu  itu 

melewati  raja  tersebut  niscaya  dia  membiarkannya  karena  cacat  yang 
ada  padanya).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  '  bi  ’c/sfi 

IaJ _ A  ’i  (Aku  ingin  membuat  perahu  itu  cacat  agar  raja  tidak 

mengambilnya). 

L_$j  i jiisto  C  t jjjlsr  b^  (Apabila  mereka  telah  lewat  maka 

mereka  bisa  memperbaikinya  dan  mengambil  manfaat  darinya). 
Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  cb&j  ^ 

p _ 41  (Apabila  mereka  telah  melewatinya  maka  mereka  dapat 

menambalnya  serta  memamfaatnya  dan  tetap  memilikinya). 

jL_5Jb  J Ju  °ja  ’p&Aj  lijlc  J  (Di  antara  mereka 

ada  yang  mengatakan  mereka  menutupinya  dengan  qarurah,  dan  ada 
juga  yang  mengatakan  dengan  qaar).  Al  Qaar  adalah  az-zaft  (ter). 
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Sedangkan  'qaaruurah'  disebutkan  dalam  kebanyakan  riwayat  dengan 
huruf  qaf,  akan  tetapi  dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  terdapat 
keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  ia  menggunakan  huruf  fa’, 
karena  tercantum  dalam  riwayatnya  dengan  kata  tsarurah.  Huruf  tsa' 
pada  kata  ini  terletak  di  posisi  huruf  fa'  di  sejumlah  nama,  dan  ia 
bukan  pengganti  huruf  qaf  Al  Jauhari  berkata,  “Kata  faara-fauratun 
sama  dengan  tsaara-tsauratun Jika  pernyataan  ini  akurat,  mungkin 
ia  mengacu  kepada  pola  kata  fa'ula  dari  kalimat  'tsauraan  al  qidr', 
yakni  mendidih  di  dalamnya  al  qaar  dan  selainnya.  Saya  telah 
jelaskan  bahwa  kata  'qaaruurah'  mengacu  kepada  pola  kata  faa'uulah 
dari  kata  al  qaar.  Adapun  qaaruurah  dengan  arti  botol  yang  terbuat 
dari  kaca,  maka  itu  tidak  mungkin  dijadikan  penutup  lubang  di  perahu 
tersebut.  Namun,  menurut  Al  Karmani  mungkin  saja  botol  kaca 
ditempeli  sesuatu,  lalu  digunakan  untuk  menutup.  Akan  tetapi 
pernyataan  ini  sangat  jauh  dari  maksud  yang  sebenarnya.  Kemudian 

dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  'Ci - (Mereka 

memperbaikinya  dengan  menggunakan  kayu/papan).  Tentu  saja  versi 
ini  tidak  menimbulkan  kemusykilan. 

OL-i'j  OlT  (Adapun  kedua  orang  tuanya  adalah 

mukmin  dan  dia  kafir).  Maksudnya,  anak  yang  terbunuh  itu  adalah 
kafir.  Dalam  riwayat  Sufyan  disebutkan,  f  f  &\j 

a_1Lp  i„.ik£  J — i  t\y\  ’osS)  ( Adapun  anak  yang  terbunuh  maka  ia  telah 
ditetapkan  pada  hari  ditetapkan  sebagai  orang  kafir.  Sedangkan 
kedua  orang  tuanya  sangat  sayang  kepadanya).  Dalam  kitab  Al 
Mubtada'  Wahab  bin  Munabbih  disebutkan  nama  bapaknya  adalah 
Mulas,  dan  ibunya  adalah  Rahima.  Dikatakan  juga  nama  bapaknya 
adalah  Kardi  dan  nama  ibunya  adalah  Sahwa. 

J*  Ol  Ji-  v-  CM  ( j  0? 

([Dan  kami  khawatir  bahwa  dia  akan  mendorong  kedua  orang  tuanya 
itu  kepada  kesesatan  dan  kekafiran]  yakni  kecintaan  keduanya 
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kepadanya  membawa  mereka  mengikutinya  dalam  agamanya).  Ini 
berasal  dari  tafsir  Ibnu  Juraij,  dari  Ya’la  bin  Muslim,  dari  Sa'id  bin 
Jubair.  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  jalur  Salim  Al  Afthas  dari 
Sa'id  bin  Jubair  sama  sepertinya.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman- 
Nya,  'yurhiqahumaa' ,  yakni  meliputi  keduanya. 

cil  cM)  4)jfl  (Cp- j  5\T3  \'Jr)  (yang  lebih  baik 

kesuciannya  dari  anaknya  itu  dan  lebih  dalam  kasih  sayangnya 
[kepada  ibu  bapaknya].  Berdasarkan  jirman-Nya,  “Mengapa  engkau 
bunuh  jiwa  yang  bersih”).  Maksudnya,  kata  zakaatan  disebutkan 
karena  sesuai  dengan  kata  zakiyyatan.  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan 
dari  Hajjaj  bin  Muhammad,  dari  Ibnu  Juraij,  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Kahfi  [18]  ayat  81, 8L-T)  i-L.  dia  berkata, 

(Islam).  Dari  jalur  Athiyah  Al  Aufi,  dia  berkata,  (agama). 

j#  »  J— 3  tjilt  Jjfiu  jU-jf  y.  Ui  (CJ-j  (Lebih  dekat 

kasih  sayang;  keduanya  lebih  sayang  terhadapnya  daripada  yang 
pertama  yang  dibunuh  Khidhir).  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari 
Idris  Al  Audi  dari  Athiyah  sama  sepertinya.  Dari  Al  Ashma'i,  dia 
berkata,  “ Ar-Rahim  artinya  kerabat.  Jika  dibaca  ar-rahm,  artinya 
kemaluan  perempuan.  Sedangkan  jika  dibaca  ar-ruhm  maka  artinya 
adalah  kasih  sayang.”  Dari  Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Salam 
disebutkan,  “Kata  ar-ruhm  dan  ar-rahm  adalah  semakna,  sama  seperti 
kata  al  ’umr  dan  al  ’amr.”  Adapun  kata  'ruhma'  akan  disebutkan  pada 
bab  sesudahnya. 

L-ijlsr  J'  U#!  ly  ^  fPjj  (Selain  Sa'id  mengatakan  bahwa 
keduanya  diberi  ganti  anak  perempuan).  Ia  adalah  perkataan  Ibnu 
Juraij.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Juraij,  dia  berkata;  Ya’la  bin  Muslim  meriwayatkan  juga  dari  Sa'id  bin 
Jubair  bahwa  ia  adalah  anak  perempuan.  Kemudian  dalam  riwayat  Al 
Ismaili  melalui  jalur  ini,  dia  berkata,  “Dikatakan  juga  dari  Sa'id  bin 
Jubair  bahwa  dia  adalah  anak  perempuan.”  An-Nasa  i  meriwayatkan 
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dari  jalur  Abu  Ishaq,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  — % 

'o?  &  3jj\sr  U$JaJf  :  Jv5  515"}  £U  U 4o  ( Maka  keduanya 

diberi  ganti  oleh  Tuhan  mereka  yang  lebih  baik  darinya  dan  lebih 
suci.  ”  Dia  berkata,  “Diberi  ganti  untuk  keduanya  seorang  anak 
perempuan,  lalu  ia  melahirkan  salah  seorang  nabi).”  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  jalur  Amr  bin  Qais  sama  sepertinya. 

Ibnu  Mundzir  menukil  dari  jalur  Bistham  bin  Humail,  dia 
berkata,  “Keduanya  diberi  ganti  seorang  anak  perempuan  yang 
melahirkan  dua  orang  nabi.”  Abd  bin  Humaid  menukil  dari  jalur  Al 
Hakam  bin  Aban  dari  Ikrimah,  “Ia  melahirkan  anak  perempuan.” 
Sementara  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  jalur  As-Sudi,  “Dilahirkan 
untuk  mereka  anak  perempuan,  dan  anak  perempuan  itu  melahirkan 
seorang  nabi,  dialah  Nabi  sesudah  Musa.  Mereka  berkata  kepadanya, 
'Utuslah  untuk  kami  seorang  raja  yang  kami  berperang  di  jalan  Allah'. 
Nama  nabi  ini  adalah  Sam’un.  Adapun  nama  Ibunya  adalah  Hanah. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  hadits  Ubay  bin  Ka'ab 
bahwa  yang  dilahirkan  adalah  anak  laki-laki,  tetapi  sanad  riwayat  ini 
lemah.  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  sama  sepertinya.  Dalam  Tafsir  Ibnu  Al 
Kalbi  disebutkan,  “Melahirkan  anak  perempuan,  dan  anak  perempuan 
itu  melahirkan  sejumlah  nabi,  lalu  Allah  memberi  petunjuk  kepada 
umat-umat  dengan  melalui  mereka.”  Dikatakan,  jumlah  keturunannya 
yang  menjadi  nabi  sekitar  70  orang. 

ijb  f*  j*  ^  ( Adapun  Daud  bin 

Abi  Ashim  meriwayatkan  dari  sejumlah  orang  bahwa  ia  adalah  anak 
perempuan).  Ini  juga  perkataan  Ibnu  juraij.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Hajjaj  bin  Muhammad,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ismail 
bin  Umayyah,  dari  Ya’qub  bin  Ashim,  “Keduanya  diberi  ganti 
seorang  anak  perempuan.”  Dia  berkata,  Abdullah  bin  Utsman  bin 
Khutsaim  mengabarkan  kepadaku,  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
“Sesungguhnya  ia  adalah  anak  perempuan.”  Ibnu  Juraij  berkata: 
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Sampai  berita  kepadaku  bahwa  pada  hari  anak  itu  dibunuh  ibunya 
sedang  mengandung  anak  laki-laki.  Sementara  Ya’qub  bin  Ashim 
(saudara  laki-laki  Daud),  keduanya  adalah  putra  Ashim  bin  Urwah  bin 
Mas’ud  Ats-Tsaqafi,  keduanya  tergolong  tsiqah  dan  termasuk  tabi’in. 


Pelajaran  vang  dapat  diambil 

1.  Disukai  sifat  antusias  untuk  mendapatkan  ilmu,  melakukan 
perjalanan  untuk  menuntut  ilmu,  bertemu  para  guru,  dan 
menempuh  kesulitan  dalam  hal  itu. 

2.  Boleh  meminta  bantuan  kepada  pengikut  untuk  menuntut  ilmu. 

3.  Boleh  menggunakan  kata  fataa  (yang  umumnya  bermakna 
*budak')  dalam  arti  pengikut. 

4.  Boleh  menjadikan  orang  yang  merdeka  sebagai  pelayan. 

5 .  Ketaatan  seorang  pelayan  terhadap  yang  dilayaninya. 

6.  Permintaan  maaf  orang  yang  lupa. 

7.  Boleh  menerima  hibah  dari  selain  muslim. 

8.  Kisah  ini  dijadikan  dalil  bahwa  Khidhir  adalah  seorang  nabi. 
Pandangan  ini  didukung  sejumlah  dalil  seperti  telah  saya 
sebutkan  pada  pembahasan  terdahulu,  di  antaranya;  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Kahfi  [18]  ayat  82,  “Dan  bukanlah  aku 
melakukannnya  menurut  kemauanku  sendiri"  seperti  perbuatan 
Musa  yang  mengikuti  Khidhir  untuk  belajar  darinya,  pernyataan 
bahwa  Khidhir  lebih  berilmu  dari  pada  Musa,  perbuatannya 
membunuh  jiwa  karena  apa  yang  dijelaskan  sesudahnya. 

9.  Hadits  ini  juga  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  menolak 
mudharat  (bahaya)  yang  lebih  besar  dengan  melaksanakan  yang 
lebih  ringan  darinya. 

10.  Membiarkan  sebagian  kemungkaran  karena  takut  akan  timbul 
kemungkaran  yang  lebih  besar. 
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11.  Boleh  merusak  sebagian  harta  untuk  memperbaiki  yang  lebih 
banyak,  seperti  mengebiri  hewan  untuk  digemukkan,  memotong 
telinganya  agar  terjadi  perbedaan.  Demikian  juga  perbuatan  wali 
anak  yatim  membayar  uang  'damai'  kepada  penguasa,  dari  harta 
anak  yatim,  jika  khawatir  akan  hilang  semuanya,  tetapi  semua 
ini  hanya  berlaku  dalam  hal-hal  yang  tidak  bertentangan  dengan 
nash-nash  syariat.  Maka  tidak  boleh  melakukan  pembunuhan 
jiwa  bagi  mereka  yang  dikhawatirkan  akan  melakukan 
pembunuhan  yang  banyak,  sebelum  dia  melakukannya.  Hanya 
saja  Khidhir  melakukannya  karena  Allah  telah 
memberitahukannya  kepadanya. 

12.  Ibnu  Baththal  berkata,  “Perkataan  Khidhir,  'Adapun  anak  kecil 
itu  adalah  kafir',”  didasarkan  pada  keadaan  si  anak  pada  masa 
yang  akan  datang,  sekiranya  hidup  niscaya  dia  akan  sampai 
kepada  hal  itu.  Masalah  disukainya  membunuh  yang  seperti  ini 
maka  tidak  diketahui  kecuali  oleh  Allah.  Bagi  Allah  hak  untuk 
memberi  keputusan  kepada  hamba-Nya  atas  apa  yang 
dikehendaki  sebelum  baligh  dan  sesudahnya.” 

13.  Mungkin  juga  ini  menjadi  dalil  yang  membolehkan  memberi 
taklif  (beban  syariat)  kepada  anak  yang  mendekati  usia  dewasa 
sebelum  baligh.  Sesungguhnya  yang  demikian  dibolehkan  dalam 
syariat  tersebut. 

14.  Boleh  mengabarkan  kelelahan,  rasa  sakit  dan  sebagainya. 
Namun,  hal  ini  bukan  karena  marah  atau  tidak  senang  terhadap 
apa  yang  ditetapkan. 

15.  Orang  yang  menghadap  kepada  Tuhannya  akan  diberi 
pertolongan  dan  tidak  cepat  merasa  lelah  dan  lapar.  Berbeda 
dengan  orang  yang  ingin  menghadap  dan  bertemu  dengan  selain- 
Nya,  misalnya,  dalam  kisah  Musa  ketika  berangkat  menuju 
pertemuan  dengan  Tuhannya,  yang  merupakan  ketaatan  kepada- 
Nya,  maka  tidak  dinukil  bahwa  dia  merasa  lelah  atau  meminta 
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makanan  dan  tidak  juga  ditemani  seorang  pun.  Adapun  ketika 
dia  berangkat  ke  Madyan  untuk  kebutuhan  dirinya,  maka  dia 
ditimpa  kelaparan.  Begitu  juga  ketika  menuju  ke  tempat 
pertemuan  dengan  Khidhir,  maka  dia  juga  ditimpa  kelelahan  dan 
lapar,  karena  itu  untuk  kepentingan  dirinya. 

1 6.  Boleh  meminta  makanan  dan  jamuan. 

17.  Adanya  permintaan  maaf  pada  kali  pertama  dan  tegaknya  Hujjah 
pada  kali  kedua. 

18.  Ibnu  Athiyah  berkata:  Mungkin  inilah  yang  menjadi  pokok 
pemikiran  Imam  Malik  dalam  menetapkan  batasan  dalam 
hukum-hukum  hingga  tiga  hari  dan  juga  dalam  perkara-perkara 
lain. 

19.  Kebagusan  adab  bersama  Allah  dan  tidak  disandarkan  kepada- 

Nya  apa  yang  tidak  layak  didengar.  Meskipun  semuanya 
berdasarkan  ketetapan-Nya.  Hal  ini  didasarkan  kepada  perkataan 
Khidhir  tentang  perahu,  L_ Oi  cAjb  (Aku  ingin  membuatnya 
cacat),  dan  perkataannya  sehubungan  tembok,  di — j  (maka 

Tuhanmu  menginginkan).  Serupa  dengan  ini  sabda  beliau  SAW, 
'di — lll  trlJ  — Slj  t  'iijJ  (Kebaikan  ada  di  tangan-Mu  dan 
keburukan  bukan  kepada-Mu). 
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4.  Firman  Allah,  '4a  U' ju»  °ja  lL5J  05 J  Us-lop  Uh*  a&J  Jtj  I  j}Ur  &U 
— <Jj5  L*aj 

" Maka  tatkala  mereka  berjalan  lebih  jauh,  berkatalah  Musa  kepada 
muridnya,  “ Bawalah  ke  mari  makanan  kita;  sesungguhnya  kita 
telah  merasa  letih  karena  perjalanan  kita  ini ”,  hingga  firman-Nya 
“mengikuti jejak  mereka  semula”.  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  62-64) 

l— »AjUT  1  jj jli  llT  U  diii)  :Jl5  y'j>-  .yCJ;- 

jo\£ j  LlT  .ilalS  j  1^.1  (Ca 

<jt  jjii» J  ^  A*)C»  ^ ^  Uj>- j  .  J^-Ij 

f'  j* 

Shun  ’an  artinya  amalan  (perbuatan),  hiwalan  artinya 
tahawwulan  (perpindahan).  Dia  berkata,  “ Itulah  (tempat)  yang  kita 
cari  ”.  Lalu  keduanya  kembali,  mengikuti  jejak  mereka  semula.  Kata 
imran  dan  nukran  artinya  sesuatu  yang  besar.  Yanqadhdha  artinya 
tercabut  sebagaimana  tercabutnya  gigi.  Kata  latakhidzta  dan 
wattakhadzta  memiliki  makna  yang  sama.  Ruhmaa  berasal  dari  ar- 
ruhm,  ia  lebih  dalam  penekanannya  daripada  rahmah.  Diduga  bahwa 
ia  berasal  dari  ar-rahiim.  Makkah  biasa  dinamai  ummu  ruhm,  artinya 
rahmat  turun  padanya. 
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4.  firman  Allah,  a^CaJl  J  ^dj'  M  ^4'j' 

" Muridnya  menjawab,  “ Tahukah  kamu  tatkala  kita  mencari  tempat 
berlindung  di  batu  tadP\  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  63) 


jl  — j  J — £Jl  liy  0]  ’.yj  j3?}  J*  Cf-  J 

ll'jO-  .  ajj!  jJip  LjJS'  :JUi  t iyj* 
^ (%-^j  ^ILp  ^  c5^  aM'  u*  o*- 

_ !  il  aJlp  «Oli  L-iii  LjI  :  Jli  ?(*i£-l  dai'y*"!  1,5? 

pje$  'j*  <S^  <jt  {J*  ’^i  ^ 

~C j  ^ j  U tjli  ^4-Jl  <— ^""  k-rJ J  .J^9 

^ _ J  £_ijj  alis  <U^j  ij~» y»  £- : Jl5  C->Aii 

^  :Jl5  .lilup  a^kiUJl  Ji  ^?'  ls^“ 

J— 'J1*  jj**  J  J  J  -C&  *-'j  L s^y 

•  t^gr>~  Cri  S"-?^  ^  aL^Jl  l$J  3'-*d  (j^ 

j^l_9  j_3UJi  j*  J^!'j  ^  -o^'  ^  o? 

Il—^tcj  ; Jli  .4jI3I  .U^Ijip  U?T  :olsiJ  Jl3  ^yy  hiS.:.^  CJ3  c y’t-J' 

lL°j'  M  cjj'  :0j3  jj  e&  ii  J ^  ^*'  ^  s-*^' 

^ _ t  OU2— ij  ' _ *>■  ji  I<Jli  .4jUI  .  .c^*Jl  o^J/aJl 

I  .^c  Jl _ £*)  01 _ SCi  cpjiJl  (iUaJlS"  JOl  ^  iJ^-^i  cU-ajIjT 

Lgad'  ^  J _ lli  il  o^JUjl  •J'j  -'d j~- 


240  —  FATHUL  BAARI 


.^yy  IjI  :Jlii  :Jli  ^yy  *lL  <-yy>. 

CL?  01  d\Lf\  ji  :Jli  :Jli  ?'jSy[  y>.  ^yy  ;J^ 
<0)1  j, — L-  J — <?  ^JL  (JL  Cl-Ljl  (-^yy  Ij  ^  Jli  ?'«^j  o-LIp 

:  Jli  .<ul*j  V  <3)1  <uUIp  <&l  j*-Ilp  ^,?  IjI_j  'ulp’i  V  <oil  45J«Jp 

4 — L>  oJJ  ou^-l  <_gi>-  jp  ^Jtlj  *>L  L5^*o'  Oli  :  Jli  ?dl*o^  J? 

t ^Qa>tJl  i J tS^Lw  C-> j-oJ  tJ^-LJl  ^gip  01-0<^j  LajJajls  .1 

:Jli  .<LilJl  t yJ  ^s*j  ’J^ij  .J_P  yy  <*-fchy  ^ 

^Oakii  Jui  t _/«3  ^  o juL»  ir3 y~  <J ^  jy*2*  £fjj 

l_rlp  J>  j'Ai»  V}  <0)1  |*1p  ^gj  jjV^Jl  0-1*-Ip  l>> 

_ i  ^gjl  jOapUl  .lJp  31  y>  b*uL>  jji  ’.  Jli  .  «jUL^?  jja^a*\\  1  Oi 

^ c  J  j »  jJo  ^  ^i  \  y  <tJ  Jlai  <UjjA-»Jl  <3  y^ 

^^1 *j  lljb  I3|  (LaJjaJli  .4jV1  C~i>-  .Aa)  1^1*1  ^  ^‘-5*’*' 

J _ Jil  :^g _ ** y  <J  Jli  c<uLii  4^1  Jli-li  tpl*l*Jl  £-•  y*h 

j _ S  jjS\  Uli  Jif  jjl  :Jli  .l^i>0  LlO-  <L^-  Lib  y*  '&> j  1— *j 

IjlO _ ?r  l^i  IjJrJi  tllijiZoj  01  l^li  -4 - !y  ^Jl-  I 

oJl*  llLo  1j1  y  4J  Jlai  .i*  lili  IoSLa  :ojJ  Jlai  c^aJLi  01  -Vj 
U0>  : Jli  .ly*l  Lllp  C-»JlijV  C-Jtp  ji  ‘1jj-«jl)2j  jJj  {jyu^J  jt-li  4jj-«Jl 


J  j _ iJ  j  Jloi  .1  jy>  aJ L  (»|2.:»<.7  j»J  Vi«  Jjjl^  OJ-VlJ'  (3'J3 

"  "  "j  ^  /  J  _  4  #,  V, 

J _ ^  1 _ LJlp  ^/aij  01 
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aIjl*  JS'  dJlb»  j  t^aj  (j^C^  ^  OlST j  :  Jli  .Lo»a 

.1  ^il57  OtiCj  Dlj  cL^vaP 

4727.  Dari  Sa'id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada 
Ibnu  Abbas;  Sesungguhnya  Nauf  Al  Bikali  mengatakan  bahwa  Musa 
Bani  Israil  bukan  Musa  Khidhir.  Dia  berkata:  Musuh  Allah  itu  telah 
berdusta  (keliru).  Ubay  bin  Ka'ab  menceritakan  kepada  kami, 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Musa  berdiri  berkhutbah  di  kalangan 
bani  Israil,  lalu  dikatakan  kepadanya,  'Manusia  manakah  yang  lebih 
berilmu?'  Musa  berkata,  'Aku'.  Maka  Allah  mencelanya  karena  tidak 
mengembalikan  ilmu  kepada-Nya,  lalu  diwahyukan  kepadanya, 
'Bahkan  salah  seorang  hamba-Ku  di  pertemuan  dua  lautan,  dia  lebih 
berilmu  daripada  kamu'.  Dia  berkata,  'Wahai  Tuhan,  bagaimana 
jalan  menuju  kepadanya?'  Allah  berfirman,  'Hendaklah  engkau 
mengambil  ikan  — dan  meletakkannya —  di  keranjang.  Dimana 
engkau  kehilangan  ikan  itu,  maka  ikutilah  ia'.”  Beliau  bersabda, 
“ Musa  keluar  dengan  muridnya  Yusya'  bin  Nun.  Keduanya  pun 
membawa  ikan.  Hingga  ketika  keduanya  sampai  pada  batu  itu, 
keduanya  singgah  di  dekatnya.  ”  Beliau  bersabda,  “Musa  meletakkan 
kepalanya  dan  tidur.  ”  Sufyan  berkata;  Di  selain  hadits  Amr 
disebutkan,  beliau  bersabda,  “Di  dasar  batu  terdapat  mata  air  yang 
disebut  'mata  air  kehidupan',  tidak  ada  sesuatu  yang  terkena  airnya 
melainkan  akan  hidup,  lalu  ikan  itu  kena  air  tersebut.  ”  Beliau 
bersabda,  “ Ikan  itu  bergerak  dan  keluar  dari  keranjang  lalu  masuk  ke 
dalam  laut.  Ketika  Musa  terbangun,  dia  berkata  kepada  muridnya, 
'Bawalah  kemari  makanan  kita,  sesungguhnya  kita  telah  merasa  letih 
karena  perjalanan  kita  ini'.  ”  Beliau  bersabda,  “Dia  tidak  merasa  letih 
hingga  melewati  apa  yang  diperintahkan  kepadanya.  Muridnya  - 
Yusya'  bin  Nun-berkata  kepadanya,  'Tahukah  kamu  tatkala  kita 
mencari  tempat  berlindung  di  batu  tadi,  sesungguhnya  aku  lupa 
(menceritakan  tentang)  ikan  itu'.  ”  Beliau  bersabda,  “Keduanya 
kembali  menelusuri  jejak-jejak  keduanya  semula.  Keduanya  pun 
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mendapati  di  laut  seperti  lingkaran  (terowongan)  tempat  ikan  lewat. 
Maka  bagi  muridnya  rasa  takjub  dan  bagi  ikan  tempat  berjalan.  ’’ 
Beliau  bersabda,  “ Ketika  keduanya  sampai  ke  batu  itu,  ternyata 
keduanya  mendapati  seorang  laki-laki  yang  menutupi  dirinya  dengan 
kain.  Musa  memberi  salam  kepadanya  dan  laki-laki  itu  berkata, 
'Bagaimana  salam  di  negerimu?'  Dia  berkata,  'Aku  Musa'.  Laki-laki 
tersebut  berkata,  'Musa  Bani  Israil?'  Musa  menjawab,  'Benar!'  Musa 
berkata,  'Apakah  aku  boleh  mengikutimu  agar  engkau  mengajariku 
dari  apa  yang  diajarkan  Allah  kepadamu?'  Khidhir  berkata 
kepadanya,  'Wahai  Musa,  sesungguhnya  engkau  berada  di  atas  ilmu 
Allah  yang  Dia  ajarkan  kepadamu  dan  aku  tidak  mengetahuinya,  dan 
aku  berada  di  atas  ilmu  Allah  yang  Dia  ajarkan  kepadaku  dan  engkau 
tidak  mengetahuinya'.  Musa  berkata,  Bahkan  aku  akan  mengikutimu'. 
Khidhir  berkata,  'Jika  engkau  mengikutiku  maka  jangan  bertanya 
kepadaku  tentang  sesuatu  hingga  aku  sendiri  yang  menceritakannya 
kepadamu'.  Keduanya  berangkat  berjalan  di  tepi  laut.  Lalu  lewatlah 
sebuah  perahu.  Khidhir  pun  dikenali,  maka  mereka  membawanya  di 
perahu  tanpa  upah  -dia  berkata,  'Tanpa  bayaran-  dan  keduanya 
menaiki  perahu Beliau  bersabda,  “ Kemudian  seekor  burung  datang 
dan  hinggap  di  haluan  perahu,  lalu  mencelupkan  paruhnya  di  laut. 
Khidhir  berkata  kepada  Musa,  'Tidaklah  ilmumu  dan  ilmuku  serta 
ilmu  semua  ciptaan  dibanding  ilmu  Allah,  kecuali  sekadar  seperti  apa 
yang  dicelupkan  burung  ini  dari  paruhnya'.  ”  Beliau  bersabda,  “ Tidak 
ada  yang  mengejutkan  Musa  kecuali  tiba-tiba  Khidhir  dengan  sengaja 
mengambil  kapak  lalu  merusak  perahu.  ”  Musa  berkata  kepadanya, 
'Kaum  ini  telah  membawa  kita  tanpa  upah,  lalu  engkau  sengaja 
merusak  perahu  mereka  untuk  menenggelamkan  penumpangnya, 
sungguh  engkau  telah  melakukan...'  (ayat).  Keduanya  berangkat  dan 
ternyata  keduanya  mendapati  seorang  anak  sedang  bermain  bersama 
anak-anak  lainnya.  Khidhir  memegang  kepalanya  dan  memotongnya. 
Musa  berkata  kepadanya,  'Engkau  membunuh  jiwa  yang  bersih  bukan 
karena  membunuh  orang  lain,  sungguh  engkau  telah  melakukan 
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perbuatan  yang  mungkar  '.  Khidhir  berkata,  'Bukankah  aku  telah 
berkata  kepadamu,  sungguh  engkau  tidak  akan  sanggup  bersabar 
bersamaku  -hingga  firman-Nya-  mereka  enggan  menjamu  keduanya. 
Lalu  keduanya  menemukan  tembok  yang  hampir  roboh.  Khidhir  pun 
melakukan  [memperbaikinya]  dengan  tangannya  seperti  ini  dan 
menegakkannya.  Musa  berkata  kepadanya,  Sesungguhnya  kita 
masuk  perkampungan  ini  dan  mereka  tidak  mau  menjamu  kita  serta 
tidak  memberi  makan  kita.  Sekiranya  mau,  engkau  dapat  mengambil 
upah  atas  pekerjaan  itu'.  Khidhir  berkata,  'Inilah  perpisahan  antara 
aku  dan  engkau.  Aku  akan  menceritakan  kepadamu  takwil  hal-hal 
yang  engkau  tidak  mampu  bersabar  atasnya'.”  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Kita  berharap  sekiranya  Musa  bersabar  hingga  dikisahkan 
kepada  kita  urusan  keduanya.”  Periwayat  berkata,  “Ibnu  Abbas 
membaca,  'di  hadapan  mereka  ada  seorang  raja  yang  mengambil  paksa 
setiap  perahu  tanpa  cacat,  adapun  anak  itu  maka  ia  adalah  kafir'.” 


Keterangan: 

(Bab  maka  tatkala  keduanya  melewati  [tempat  tersebut],  Musa 
berkata  kepada  muridnya,  'Bawalah  kemari  makanan  kita-hingga 
firman-Nya-  menelusuri  kembali) .  Disebutkan  kisah  Musa  dari 
Qutaibah  dari  Sufyan.  Saya  telah  menjelaskan  sebagian  pelajaran  yang 
dapat  diambil  pada  bab  sebelumnya. 

_ !l  ’jp\ _ &  Jati  >  ( Yanqadhdha ,  yakni  tercabut 

sebagaimana  tercabutnya  gigi).  Demikian  disebutkan  dalam  riwayat 
Abu  Dzar.  Adapun  riwayat  selainnya  menyebutkan,  — J'  (sesuatu). 
Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  sehubungan  firman  Allah,  Oi  J — iy. 

ja£ _ 1  (yang  hampir-hampir  roboh),  yakni  jatuh.  Dikatakan, 

“ Inqadhdha  ad-daar”  (rumah  roboh),  yakni  rumah  itu  hancur. 
Sebagian  membacanya  yanqaadha,  artinya  tercabut  dari  akarnya, 
seperti  ingaadhat  as-sinn  (gigi  tercabut),  yakni  apabila  ia  tercabut  dari 
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akarnya.  Hal  ini  menguatkan  riwayat  Abu  Dzar.  Bacaan  dengan  versi 
yanqaadha  diriwayatkan  dari  Az-Zuhri.  Kemudian  teijadi  perbedaan 
tentang  huruf  dhaad  pada  kata  itu.  Sebagian  mengatakan  diberi 
'tasydid'  (dobel)  mengacu  pada  pola  kata  'yahmaarr',  dan  ini  lebih 
mendalam  maknanya  daripada  kata  'yanqadha'  (yakni  tanpa  tasydid). 
Adapun  kata  'yanqadhdha'  mengacu  pada  pola  kata  yaf’all,  dari 
kalimat  'inqidhaadh  ath-thaa'ir',  artinya  burung  itu  jatuh  ke  tanah. 
Sebagian  lagi  mengatakan  huruf  dhaad  tersebut  tidak  diberi  tasydid, 
maka  terjadi  kesesuaian  dengan  makna  yang  disebutkan  Abu  Ubaidah. 

Dari  Ali  dikatakan  bahwa  dia  membacanya  'yanqaasha'.  Ibnu 
Khalawaih  berkata,  “Mereka  mengatakan  'inqaashat  as-sin',  artinya 
gigi  pecah  dengan  bentuk  memanjang.  Ada  juga  yang  mengatakan 
bahwa  artinya  gigi  pecah,  apapun  bentuknya.”  Ibnu  Faris  berkata, 
“Dikatakan,  maknanya  sama  seperti  'inqadha',  dan  ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  ia  digunakan  dalam  arti  pecah  yang  memanjang.” 
Ibnu  Duraid  berkata,  “Kata  'inqaadha'  artinya  pecah,  sedangkan 
'inqaasha'  adalah  retak.”  Al  A’masy  membacanya  -mengikuti  Ibnu 
Mas’ud-,  'yuriidu  liyunqadha'  berasal  dari  kata  'an-naqdh' 
(meruntuhkan),  yakni  hampir-hampir  runtuh. 

(Nukran  artinya  besar).  Demikian  yang  disebutkan. 
Adapun  pernyataan  Abu  Ubaidah  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Kahfi  [18]  ayat  71,  J  (Sungguh  engkau  telah  melakukan 

suatu  kesalahan  yang  besar),  dia  berkata,  “Yakni  kesalahan  yang 
dahsyat.  Adapun  kata  nukran  artinya  besar.”  Kemudian  teijadi 
perbedaan  tentang  mana  yang  lebih  mendalam  maknanya.  Dikatakan, 
“imran”  lebih  mendalam  maknanya  daripada  “ nukran ”,  sebab  ia 
digunakan  sehubungan  perusakan  perahu,  yangmana  ia  bisa 
mengakibatkan  kebinasaan  sejumlah  orang,  sementara  kata  “ nukran  ” 
digunakan  berkenaan  dengan  pembunuhan  satu  jiwa.  Sebagian  lagi 
mengatakan  kata  “ nukran  ”  lebih  mendalam  maknanya  dibandingkan 
“ imran ”,  karena  mudharat  yang  ada  telah  menjadi  kenyataan,  berbeda 
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dengan  kata  “ imran” ,  dimana  mudharatnya  masih  bersifat  perkiraan. 
Untuk  memperkuat  hal  itu  bahwa  pada  kata  “ nukran  ”  disebutkan 
kalimat,  “bukankah  aku  telah  berkata  kepadamu”,  dan  kalimat  serupa 
tidak  digunakan  sehubungan  kata  ‘ imran  ’. 

j _ cj°J _ o!x  f -3  (Latakhidzta  dan  ittakhadzta  adalah 

semakna).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dalam  riwayat  Muslim 
dari  Amr  bin  Muhammad,  dari  Sufyan  -sehubungan  dengan  hadits  ini- 
disebutkan,  oi—Aa)  ti')  <*Lj  aIAp  <011  j-p  ^  Oi  (Sesungguhnya  Nabi 
SAW  membacanya  ‘latakhidzta’),  dan  ia  adalah  qira'ah  Abu  Amr. 
Adapun  riwayat  selainnya  menyebutkan  “ lattakhadzta .” 

iki»  ‘jJj  jf  &  jbij  ^  1^3  (f’)'  J?  (^J) 

J  P  &yp  p-j  ^  (Ruhman  berasal  dari  ar-ruhm,  ia  lebih  dalam 

penekanannya  daripada  kata  ar-rahmah.  Diduga  ia  berasal  dari  Ar- 
Rahiim.  Makkah  biasa  dipanggil  Ummu  Ruhm,  yakni  rahmat  turun 
padanya).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Ia  menyebutkannya 
secara  terpisah-pisah  dan  telah  disebutkan  pada  hadits  yang 
sebelumnya.  Kesimpulan  perkataannya  bahwa  kata  ruhman  berasal 
dari  kata  ruhm  yang  bermakna  kerabat,  dan  ia  lebih  mendalam 
penekanannya  daripada  kata  rahmah  yang  bermakna  kelembutan  hati, 
karena  kata  pertama  umumnya  mencakup  kata  kedua,  dan  tidak 
sebaliknya.  Adapun  kalimat,  ‘  berasal  dari  kata  ar-rahmah 
maksudnya  kata  ar-rahiim  berasal  darinya.  Kemudian  kalimat,  “ ummu 
ruhm,  karena  rahmat  turun  padanya”,  menguatkan  apa  yang  dia  pilih 
bahwa  kata  “ ruhman "  di  sini  bermakna  kerabat,  bukan  kelembutan 
hati. 

(Bab  firman  Allah,  "Muridnya  berkata,  ‘Tahukah  kamu  ketika 
kita  mencari  tempat  berlindung  di  batu  tadi...).  Judul  bab  ini 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Lalu  disebutkan  kisah  Musa  dan 
Khidhir  dari  riwayat  Qutaibah,  dari  Sufyan  bin  Uyainah.  Hadits  ini 
telah  dikutip  juga  dari  Abdullah  bin  Muhammad  dari  Sufyan  bin 
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Uyainah  pada  pembahasan  tentang  ilmu.  Adapun  kalimat  di  bagian 
akhir  hadits  di  atas,  J*- J*  y  d  \  4 lip  4»  t  Jb?  <&!  J  J  b 

' — *■? y'1  j — f  ' — j# — h  (Rasulullah  SA  W  bersabda,  “Kita  berharap 
sekiranya  Musa  bersabar  hingga  Allah  mengisahkan  perihal 
keduanya  kepada  kita”),  pada  pembahasan  tentang  ilmu  dinukil 
dengan  redaksi,  — j»  iftajl  4»t  ( Semoga  Allah  merahmati 

Musa,  kita  senang  sekiranya  dia  bersabar).  Pada  pembahasan  tentang 
cerita  para  nabi  disebutkan  dari  Ali  bin  Abdullah  bin  Al  Madini,  dari 
Sufyan,  seperti  riwayat  Qutaibah,  tetapi  dalam  riwayat  tersebut 
disebutkan  sesudahnya;  Sufyan  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
b'  ■■■u — -'y4  <&'  («-*■  j — 'i  (Semoga  Allah  merahmati  Musa...).  Hal  ini 
mengandung  kemungkinan  bahwa  tambahan  tersebut,  yaitu  kalimat, 
“Semoga  Allah  merahmati  Musa”,  tidak  berada  dalam  riwayat  Ibnu 
Uyainah  melalui  sanad  ini,  tetapi  ia  hanyalah  riwayat  mursal,  dan 
kemungkinan  Ali  mendengar  darinya  dua  kali;  Satu  kali  terdapat 
tambahan  itu,  dan  pada  kali  lain  tidak  disebutkan  tambahan  yang 
dimaksud.  Pendapat  ini  tampaknya  lebih  tepat. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ishaq  bin  Rahawaih,  Amr  bin 
Muhammad  An-Naqid,  Ibnu  Abi  Umar,  Ubaidillah  bin  Sa'id,  dan  At- 
Tirmidzi,  dari  Ibnu  Abi  Umar,  dan  An-Nasa'i  dari  Ibnu  Abi  Umar, 
semuanya  dari  Sufyan,  dengan  redaksi,  b'  «#'  j (Semoga 

Allah  merahmati  Musa...)  berkaitan  langsung  dengan  hadits.  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Ruqbah,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Sa'id 
bin  Jubair  disertai  tambahan,  j—»  lii  b\S"j  ijl'J  'j-p 

'j— S”  T'  ^  (Sekiranya  dia  bersabar 

niscaya  akan  melihat  keajaiban.  Biasanya  apabila  beliau  menyebut 
seseorang  di  antara  para  nabi,  maka  beliau  mulai  dengan  dirinya 
seraya  mengucapkan,  “Semoga  rahmat  Allah  atas  kami  dan 
saudaraku  ini”).  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari 
jalur  Hamzah  Az-Zayyat,  dari  Abu  Ishaq  secara  ringkas. 


FATHUL  BAARI  —  247 


Abu  Daud  menukil  dari  jalur  ini  dengan  redaksi,  &— »  ^  'i! 

0  \  '°'g-  in  j _ :  Jdj  f-jilj  (Biasanya  jika  berdoa,  beliau 

memulai  dari  dirinya,  lalu  mengucapkan  "Semoga  rahmat  Allah  atas 
kami  dan  atas  Musa).  Imam  Bukhari  membuat  judul  pada  pembahasan 
tentang  doa-doa,  “Orang  yang  Mengkhususkan  Saudaranya  dengan 
Doa  tanpa  Menyertakan  Dirinya”,  lalu  disebutkan  sejumlah  hadits. 
Seakan-akan,  dia  mengisyaratkan  bahwa  tambahan  ini,  yaitu  kalimat, 
ju Jl»  Iju  'jA  lJb-l  '/s  \l\  OlSj  (Jika  menyebut  seseorang  di  antara 

para  nabi  beliau  memulai  dengan  dirinya  sendiri)  tidak  akurat,  dalam 
pandangannya. 

Abu  Hatim  Ar-Razi  ditanya  tentang  tambahan  yang  teijadi  pada 
kisah  Musa  dan  Khidhir  dari  riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
yaitu  perkataannya  tentang  sifat  penduduk  kampung,  ' — ^  J*' 

^5— 3  iiLJai  (Keduanya  mendatangi  penduduk  kampung  yang 
buruk,  lalu  keduanya  berkeliling  di  tempat-tempat  mereka),  maka  dia 
mengingkarinya  dan  mengatakan  bahwa  ini  adalah  kalimat  yang 
disisipkan  dalam  hadits.  Dikatakan  juga  bahwa  tambahan  di  atas 
adalah  perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits.  Adapun 
yang  akurat  adalah  riwayat  Ibnu  Uyainah  yang  telah  disebutkan. 

5.  Firman  Allah,  'ji J*  J* 

" Katakanlah ,  'Apakah  akan  Kami  beritahukan  kepadamu  tentang 
orang-orang  yang  paling  merugi  perbuatannya  ?m 

(QS.  Al  Kahfi  [18]:  103) 

J — %  <y\ — 1p!  'jj j*  Ji)  cJC  : Jvi 
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Nj  l — $-i  — '*&»  *y  I jJlij  jpdb  CjUl-j  dlip  41)1 

d* - ^  Jl5”j  tAiliL*  4*J  ^  Aill  J^P  0  j -h  a '■>  ^Jljl  «Ljjj^Jlj  t*—d j*» 

j»  g;-*  «-J 

4728.  Dari  Mush’ab,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada 
bapakku,  'Katakanlah  apakah  akan  kami  beritahukan  kepada  kamu 
tentang  orang-orang  yang  paling  merugi  perbuatannya',  apakah 
mereka  Al  Haruriyah?  Dia  berkata,  'Tidak,  mereka  adalah  orang-orang 
Yahudi  dan  Nasrani.  Adapun  orang-orang  Yahudi  mereka 
mendustakan  Muhammad,  sedangkan  orang-orang  Nasrani  mereka 
mengingkari  surga  dan  mengatakan  tidak  ada  makanan  dan  juga 
minuman  di  dalamnya.  Al  Haruriyah  adalah  orang-orang  yang 
melanggar  perjanjian  Allah  sesudah  perjanjian  itu  teguh'.  Sa'ad 
menamakan  mereka  orang-orang  fasik.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  "Katakanlah,  apakah  aku  akan 
memberitahukan  kepada  kamu  tentang  orang-orang  yang  akan  paling 
merugi  perbuatannya?").  Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Mush’ab 
bin  Sa'id,  “Aku  bertanya  kepada  bapakku  -yakni  Sa'ad  bin  Abi  Al 
Waqqash-  tentang  ayat  ini.”  Hadits  ini  diriwayatkan  sekelompok 
ulama  Kufah  dari  Mush’ab  bin  Sa'ad  dengan  redaksi  yang  beragam, 
dan  kami  akan  menyebutkan  hal-hal  itu  sebatas  apa  yang  bisa  kami 
lakukan.  Dalam  riwayat  Yazid  bin  Harun  dari  Syu’bah  melalui  sanad 
ini  yang  dikutip  An-Nasa'i  disebutkan,  “Seorang  laki-laki  bertanya 
kepada  bapakku.”  Sepertinya  periwayat  lupa  nama  yang  bertanya 
sehingga  tidak  menyebutkannya  secara  jelas.  Namun,  diketahui  dari 
riwayat  di  atas  bahwa  ia  adalah  periwayat  hadits  itu  sendiri,  yaitu 
Mush’ab. 
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J_J»  (Apakah  mereka  Al  Haruriyah?).  Al  Haruriyah 
dinisbatkan  kepada  Al  Harura',  yaitu  kampung  yang  menjadi  basis 
kaum  Khawarij  ketika  mulai  menentang  Ali.  Ibnu  Mardawaih 
meriwayatkan  dari  Hushain  bin  Mush’ab  dengan  redaksi,  c — W/-  u! 

iii  Jjjf  jjjjt  cii  (Ketika  kelompok  Haruriyah 

muncul  aku  berkata  kepada  bapakku,  “Apakah  mereka  yang  dimaksud 
Allah  dengan  firman-Ny a").  Dia  menukil  juga  dari  Al  Qasim  bin  Abu 
Bazzah,  dari  Ath-Thufail,  dari  Ali  — sehubungan  dengan  ayat  ini — 
dia  berkata,  J—J yjyJ»  j^J*  «i  ^  j— ^  mengira  bahwa  sebagian 

mereka  adalah  Al  Haruriyah).  Al  Hakim  menukil  dari  jalur  lain  dari 
Abu  Ath-Thufail,  dia  berkata,  (zl/i  berkata, 

“Diantara  mereka  adalah  yang  turut  dalam  peristiwa  An- 
Nahrawan  ”).  Ini  sebelum  mereka  melakukan  pemberontakan.  Adapun 
asal  riwayat  tersebut  dinukil  Abdurrazzaq  dengan  redaksi,  ^ 

Jif  'p&  TddYj  :Jtf  U  ^  J\  (Ibnu  Al  Kuwa' 

berdiri  menghadap  Ali  dan  berkata,  “Siapakah  orang-orang  yang 
paling  merugi  perbuatannya?  ”  Dia  menjawab,  “Kasihan  engkau,  di 
antara  mereka  adalah  penduduk  Al  Harura'.”).  Barangkali  inilah 
sebab  sehingga  Mush’ab  menanyakan  hal  itu  kepada  bapaknya.  Apa 
yang  dikatakan  Ali  ini  tidaklah  terlalu  jauh  dari  kebenaran,  karena 
redaksi  ayat  juga  mencakupnya,  meskipun  sebab  turunnya  bersifat 
khusus. 

^s'jCa illj  i  j  tSf  :  JV5  (Dia  berkata,  “Tidak,  mereka  adalah 

orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani”.).  Al  Hakim  meriwayatkan  dengan 
redaksi,  J»  ikljf  :  Jv5  (Dia  berkata,  “Tidak,  mereka  itu 

adalah  para  penghuni  biara".).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
Hilal  bin  Yasar,  dari  Mush’ab,  (Mereka  adalah  para 

penghuni  biara).  Dia  menukil  juga  dari  Abu  Khamishah  -yakni 
Ubaidillah  bin  Qais-  dia  berkata,  (►* 
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(Mereka  adalah  para  rahib  yang  telah  menahan  diri-diri  mereka  di 
tempat-tempat  peribadatan). 

'i  J  ^  fa  'i  'jji&  ^jCaUl  tf'j  (Adapun  orang- 

orang  Nasrani  mereka  mengingkari  surga  dan  mengatakan  bahwa  di 
dalamnya  tidak  ada  makanan  dan  juga  minuman).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Amr  bin  Murrah,  dari  Mush’ab,  dia  berkata, 
^ J  fa  djJti  (Mereka  adalah  para  ahli 

ibadah  di  kalangan  Nasrani.  Mereka  berkata,  “ Tidak  ada  makanan 
dan  tidak  juga  minuman  dalam  surga.  ”). 

...djJi  i°i  jjj — !l  (Al  Haruriyah  adalah  orang-orang 

yang  melanggar...).  Dalam  riwayat  An-Nasa'i  disebutkan,  i-Jjjfa'j 

cM . ~  ~  tP’ji  jii  U  ujikL'j  Jli  jjiJi  (Al  Haruriyah 

adalah  orang-orang  yang  dikatakan  oleh  Allah,  “ dan  mereka 
memutuskan  apa  yang  diperintahkan  Allah  untuk  dihubungkan... 
hingga  firman-Nya...  orang-orang  yang  fasik").  Yazid  berkata: 
Demikianlah  yang  aku  hafal.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ini  adalah 
kesalahan  darinya  atau  kesalahan  mereka  yang  menerima  darinya. 
Demikian  juga  dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  dengan  redaksi,  dldji 
Oja^Uit  (Mereka  adalah  orang-orang  yang  fasik),  sedangkan  yang 
benar  adalah,  Ojj_~ i&Jt  (orang-orang  yang  merugi).  Versi  yang  benar 
seperti  ini  tercantum  dalam  riwayat  Al  Hakim. 

— i  -u -li  OlTj  (Adapun  Sa  ’ad  menamakan  mereka 
orang-orang  yang  fasik).  Barangkali  inilah  sebab  kekeliruan  yang 
disebutkan  di  atas.  Dalam  riwayat  Al  Hakim  disebutkan,  f  j— s 

— b  «i'  £_'j' — 3  'j — (Khawarij  adalah  kaum  yang  berpaling  [dari 
kebenaran ]  maka  Allah  memalingkan  hati  mereka).  Ayat  ini  bagian 
akhirnya  tertulis,  Oji-UJi  (orang-orang  fasik).  Barangkali  peringkasan 
telah  menimbulkan  kesalahan  tersebut.  Sepertinya  Sa’ad  menyebutkan 
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kedua  ayat  secara  bersamaan,  yakni  yang  terdapat  dalam  surah  Al 
Baqarah  dan  yang  terdapat  dalam  surah  As-Shaff.  Ibnu  Mardawaih 
meriwayatkan  dari  jalur  Abi  Aun  dari  Mush’ab,  dia  berkata,  J — jtj  'jaS 

a _ ciilS  ui  tcJ iS"  :  jl iuo  il  JUi  t 'a*  :Jti9 

^°a_J'  CiJL—iljf  tCjUT  :tu~.  ii  Jtii  c'iUp'  j*  '•&  aJ  JU* 

4j*i'  otjb  ' jyiS'  ( Seorang  laki-laki  Khawarij  melihat  kepada  Sa'ad 
dan  berkata,  'Ini  termasuk  para  pemimpin  kekufuran.  Sa'ad  berkata 
kepadanya,  'Engkau  dusta,  aku  telah  memerangi  para  pemimpin 
kekufuran'.  Seorang  yang  lain  berkata  kepadanya,  'Ini  termasuk 
mereka  yang  paling  merugi  perbuatannya'.  Sa'ad  berkata  kepadanya, 
'Engkau  dusta,  mereka  adalah  orang-orang  yang  kafir  terhadap  ayat- 
ayat  Tuhan  mereka'.). 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Letak  kerugian  mereka  adalah  mereka 
beribadah  tanpa  dasar,  maka  mereka  melakukan  perkara-perkara  yang 
mereka  buat-buat  (bid’ah),  akhirnya  mereka  pun  rugi  umur  dan 
perbuatan.  ” 


6.  Firman  Allah,  ciaJ*3  4JUlj  pl &  'jjiS' 

“ Mereka  itu  orang-orang  yang  kufur  terhadap  ayat-ayat  Tuhan 
mereka  dan  (kufur  terhadap)  perjumpaan  dengan  Dia.  Maka 
hapuslah  amalan-amalan  mereka (Qs.  Al  Kahfl  [18]:  105) 

>i  y*y  y  „'y  \  *y  i,  *  y  0  y  %„y  \  '  y  '.y  „y  f  i  „  y 

<C\  :  J 13  («-L-J  Alil  <0 il  J  y»  J  J*  Attl  j  J* 

.4 p Jfu  <0dl  JjS’  Oj i  ^  (ji 

o — ^  -(ujj  f  ji  $  *^)  '^S5' 

.<IL  iUjh  c/. 


252  —  FATHUL  BAARI 


4729.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  akan  datang  seseorang  yang  besar  dan 
gemuk  pada  hari  kiamat,  tetapi  di  sisi  Allah  tidak  seberat  sayap 
nyamuk.  ”  Dia  berkata,  “Bacalah  'Dan  Kami  tidak  mengadakan  suatu 
penilaian  bagi  (amalan)  mereka  pada  hari  kiamat'.” 

Dari  Yahya  bin  Bukair,  dari  Al  Mughirah  bin  Abdurahman,  dari 
Abu  Az-Zinad. . .  sama  sepertinya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  “Mereka  itu  orang-orang  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat 
mereka  dan  pertemuan  dengan-Nya.  ”).  Pada  bab  terdahulu  dikutip 
dari  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  bahwa  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
orang-orang  yang  paling  merugi  perbuatannya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Abdullah,  dari  Sa'id  bin  Abi  Maryam,  dari  Al  Mughirah,  dari  Abu 
Az-Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah.  Muhammad  bin  Abdullah 
adalah  Adz-Dzuhali,  dia  dinisbatkan  kepada  kakek  bapaknya.  Adapun 
lafazh,  “Sa'id  bin  Abi  Maryam  menceritakan  kepada  kami”,  dia  adalah 
guru  Imam  Bukhari,  dan  Imam  Bukhari  banyak  menukil  riwayat 
darinya  dalam  kitab  ini,  tetapi  terkadang  dia  menukil  melalui 
perantara  seperti  di  tempat  ini. 

— 1'  Jsr  J'  (Seorang  laki-laki  yang  besar  lagi  gemuk). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah 
dinukil  dengan  redaksi,  JJjkJi  (Yang  tinggi  besar, 

banyak  makan  dan  minum). 

(LJjj  iiOJl  *^)  (Beliau  berkata,  “ Bacalah ,  'Dan 

Kami  tidak  mengadakan  suatu  penilaian  bagi  [ amalan ]  mereka  pada 
hari  kiamat'.).  Orang  yang  berkata^ ini  kemungkinan  adalah  sahabat, 
dan  mungkin  juga  adalah  Nabi  SAW  dan  termasuk  kelanjutan  hadits. 
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j—£j  J>  jf-'j  ( Dari  Yahya  bin  Bukair).  Bagian  ini  dikaitkan 
kepada  Sa'id  bin  Abi  Maryam.  Adapun  seharusnya  adalah, 
Muhammad  bin  Abdullah  bin  Sa'id  bin  Abi  Maryam  menceritakan 
kepada  kami  dan  dari  Yahya  bin  Bukair.  Demikian  yang  dinyatakan 
secara  tegas  oleh  Abu  Mas’ud.  Yahya  bin  Bukair  adalah  Ibnu 
Abdullah  bin  Bukair,  dia  dinisbatkan  kepada  kakeknya,  dan  dia 
termasuk  guru  Imam  Bukhari  pula,  namun  terkadang  Imam  Bukhari 
memasukkan  perantara  di  antara  keduanya  dengan  gurunya  seperti  di 
atas.  Selain  Abu  Mas’ud  mengemukakan  kemungkinan  bahwa  jalur 
Yahya  ini  adalah  mu’allag  dan  ia  dinukil  secara  maushul  oleh 
Muslim,  dari  Muhammad  bin  Ishaq  Ash-Shaghani  dari  Abu  Mas'ud. 
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19.  KaafHaa  Yaa  'Aiin  Shaad  (Surah  Maryam) 


Sfj  o  M  ‘djAJ  Aiil  p-fr* 

jUxJl  ^  Jukl»')  :AJy  ^  (Otr» 

jj'  Jlij  .^iaL.  :(^jj)  .iiJilfiSf  :(iiit#jrjSl)  ' 

:(i3))  JlSj  ^zts-y  :(iji 

^5  I(tij)  .'ill>  :(\jtfl)  .LiliiP  !(lijj)  cr"C^' 

.<JUsj  (^;Siv9  (0*0)  ’^Cj-fr  (C&)  .\j\ j+~>-  :(C£) 

.  c£iUlj  (^^) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Abshir  bihim  wa  asmi'  (alangkah  terang 
penglihatan  mereka  dan  alangkah  tajam  pendengaran  mereka),  Allah 
menfirmankannya,  artinya  mereka  pada  hari  ini  tidak  mendengar  dan 
tidak  melihat.  Fii  dhalaalin  mubiin  (dalam  kesesatan  yang  nyata), 
yakni  firman-Nya,  'asmi'  bihim  wa  abshir'  (alangkah  tajam 
pendengaran  mereka  dan  alangkah  terang  penglihatan  mereka),  artinya 
orang-orang  kafir  pada  hari  itu  sangat  tajam  pendengarannya  dan 
sangat  jelas  penglihatannya.  La  arjumannaka  artinya  sungguh  aku 
akan  mencaci-makimu.  Ri'yan  artinya  pemandangan.”  Ibnu  Uyainah 
berkata,  “ Ta'uzzuhum  azzan  (menghasung  mereka  berbuat  maksiat 
dengan  sungguh-sungguh),  yakni  menyeret  mereka  kepada  perbuatan 
maksiat  dengan  paksa.”  Mujahid  berkata,  “ Iddan  artinya  bengkok.” 
Ibnu  Abbas  berkata,  “ Wirdan  artinya  dalam  keadaan  haus.  Atsaatsan 
artinya  harta.  Iddan  artinya  perkataan  yang  besar.  Rikzan  artinya 
suara.  Ghayyan  artinya  kerugian.  Bukiyyan  bentuk  jamak  dari  kata 
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baakin  (yang  menangis).  Shiliyyan  berasal  dari  kata  shalaa  yashlaa 
(masuk).  Nadiyyan  dan  an-naadiy  adalah  semakna,  artinya  majlis 
(tempat  pertemuan). 


Keterangan; 

(Bismillahiirrahmaanirrahiim.  Surah  Kaaf  Haa  Yaa  'Aiin 
Shaad).  Lafazh  basmalah  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu 
Dzar.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  sendiri  basmalah 
disebutkan  sesudah  judul.  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  Atha' 
bin  As-Sa'ib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Huruf  kaaf  berasal  dari  kata  kariim  (mulia),  ha'  dari  kata  haadiy 
(penunjuk),  ya'  dari  kata  hakiim  (bijaksana),  'ain  dari  kata  'aliim 
(mengetahui),  dan  shaad  dari  kata  shaadig  (yang  benar).  Keterangan 
serupa  dinukil  juga  dari  Sa’id,  tetapi  kata  hakiim  diganti  dengan 
yamiin  dan  'aliim  diganti  'aziiz. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Sa’id  sama  seperti 
itu,  tetapi  dikatakan  bahwa  huruf  kaaf  dari  kata  kabiir  (besar).” 
Kemudian  Ath-Thabari  meriwayatkan  juga  dari  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Kaaf  haa  yaa  'aiin  shaad 
adalah  sumpah.  Allah  bersumpah  dengannya,  dan  ia  termasuk  di 
antara  nama-nama-Nya.”  Dari  jalur  Fathimah  binti  Ali,  dia  berkata, 
“Biasanya  Ali  mengatakan,  'Wahai  Kaaf  Haa  Yaa  'Aiin  Shaad,  berilah 
ampunan  kepadaku'.”  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari 
Qatadah,  “Ia  adalah  nama  di  antara  nama-nama  Al  Qur'an.” 

.0 fjja— S  Slj  o Sl  £3'  jk  j*  $  J® 

S>f,  ^  (>i)  f*  (Aji  J**  J)  (Ibnu 

Abbas  berkata,  “ Abshir  bihim  wa  asmi'  [alangkah  terang  penglihatan 
mereka  dan  alangkah  tajam  pendengaran  mereka],  Allah 
menfirmankannya,  artinya  mereka  pada  hari  ini  tidak  mendengar  dan 
tidak  melihat.  Fii  dhalaalin  mubiin  [dalam  kesesatan  yang  nyata], 
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yakni  firman-Nya,  ’asmi  bihim  wa  abshir'  [alangkah  tajam 
pendengaran  mereka  dan  alangkah  terang  penglihatan  mereka]; 
orang-orang  kafir  pada  hari  itu  sangat  tajam  pendengarannya  dan 
sangat  jelas  penglihatannya).  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim 
dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas.  Dalam  riwayat 
Abdurrazzaq  dari  Qatadah  disebutkan,  “Firman-Nya,  'Abshir  bihim  wa 
asmi'  (alangkah  terang  penglihatan  mereka  dan  alangkah  tajam 
pendengaran  mereka),  yakni  pada  hari  kiamat.”  Ath-Thabari 
meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Qatadah,  “Mereka  mendengar 
disaat  tidak  bermamfaat  bagi  mereka  pendengaran,  dan  mereka 
melihat  di  saat  tidak  bermamfaat  bagi  mereka  penglihatan.” 


^1)  (La  arjumannaka  artinya  sungguh  aku  akan 


mencaci-makimu).  Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui 
sanad  yang  sama  dengan  sebelumnya.  Lalu  dari  jalur  lain  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “ Ar-Rajm  adalah  perkataan.” 

t jj)  (wari'yan  artinya  pemandangan).  Penafsiran  ini 
dinukil  Ath-Thabari  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas 
seperti  itu.  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  juga  dari  Abu  Zhibyan  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Atsaats  artinya  perabotan,  dan  ar-ri'yu  adalah 
pemandangan.”  Dari  jalur  Abu  Razin  disebutkan,  “Al  Atsaats  artinya 
pakaian.”  Kemudian  dari  jalur  Al  Hasan  Al  Bashri  disebutkan, 
“Maknanya  adalah  gambar-gambar.”  Hal  serupa  akan  dinukil  juga 
dari  Qatadah. 

jM  ...J — i' j  j — 1  J' — ij  (Abu  Wa'il  berkata...).  Bagian  ini  sudah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 

' — :('j'  fijj p)  ji'  Jtfj  (Ibnu  Uyainah 

berkata,  “Ta'uzzuhum  azzan  [menghasung  mereka  berbuat  maksiat 
dengan  sungguh-sungguh],  yakni  menyeret  mereka  kepada  perbuatan 
maksiat  dengan  paksa”.).  Demikian  tercantum  dalam  Tafsir  Ibnu 
Uyainah.  Lalu  dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dinukil  hal  serupa.  Abd  bin 
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Humaid  menyebutkannya  dari  Amr  bin  Sa'ad  -yakni  Abu  Daud  Al 
Hafri-  dari  Sufyan  (Ats-Tsauri),  dia  berkata,  “Memperdaya  mereka 
dengan  berbagai  upaya.”  Penafsiran  serupa  dinukil  juga  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Sementara  dari  As- 
Sudi  disebutkan,  “Memaksa  mereka  berbuat  melampaui  batas. 

\ _ ^  :r>  Jv _ ij  (Mujahid  berkata,  “Iddan  artinya 

bengkok").  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Al 
Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid. 

L_itkp  :(lSjj)  J  J  (Ibnu  Abbas  berkata,  “  Wirdan  artinya 

dalam  keadaan  haus  ".).  Hal  ini  sudah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  awal  mula  penciptaan. 

:(U\H)  (Atsaatsan  artinya  harta).  Bagian  ini  dinukil  Ibnu 
Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  darinya.  Abdurrazzaq  berkata 
dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  firman-Nya  dalam  surah  Maryam  [19]  ayat 
74,  Ojj  dia  berkata,  “Lebih  banyak  harta  bendanya  dan  lebih 

bagus  bentuk  (fisik)nya.” 

<*.&£■  :(iai)  (Iddan  artinya  perkataan  yang  besar).  Penafsiran 
ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas. 

y-  (l _ s-)  (Ghayyan  artinya  kerugian).  Bagian  ini  tercantum 

pada  selain  riwayat  Abu  Dzar.  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Ibnu 
Mas'ud  berkata,  “Al  Ghayyu  adalah  lembah  di  neraka  Jahannam  yang 
sangat  dalam  dasarnya.”  Riwayat  ini  dikutip  Al  Hakim  dan  Ath- 
Thabari.  Lalu  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash  dinukil  pernyataan 
yang  serupa.  Sementara  dari  jalur  Abu  Umamah  dinukil  dengan  sanad 
yang  marju'  sepertinya  dan  redaksinya  lebih  lengkap. 
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(Rikzan  artinya  suara).  Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu 
Abi  Hatim  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Kemudian 
dalam  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Qatadah  sama  sepertinya.  Ath- 
Thabari  berkata,  “ Ar-Rikz  dalam  bahasa  Arab  artinya  suara  yang 
kecil.” 

(l£)  (Bukiyyan;  bentuk  jamak  dari  kata  baakin  [yang 
menangis]).  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Perkataan  ini  dikritik 
karena  menurut  qiyas  (analogi)  bentuk  jamak  dari  kata  baakin  adalah 
bukaat,  seperti  kata  qaadhin  yang  diubah  menjadi  qudhaat.  Ath- 
Thabari  menjawab  bahwa  asalnya  adalah  bakau  seperti  kata  qaa'id 
dan  qu'uud'.  Lalu  huruf  wawu  diubah  menjadi  ya'  karena  terletak 
sesudah  huruf  yang  berharakat  kasrah.  Dikatakan  juga  bahwa  ia 
adalah  kata  mashdar  (infmitif)  yang  mengacu  pada  pola  kata  fa'uul 
seperti  kata  jalasa  menjadi  juluus.  Kemudian  dia  berkata,  “Mungkin 
juga  yang  dimaksud  dengan  kata  al  bakiy  (yang  menangis)  di  sini 
adalah  tangisan  itu  sendiri.”  Selanjutnya  dia  menukil  dari  Umar  bahwa 
dia  membaca  ayat  ini  lalu  sujud  dan  berkata,  “Kasihan  engkau,  ini 
adalah  sujud,  lalu  dimanakah  tangisan?”  Padahal  perkataan  Umar  bisa 
saja  bermakna  jamak,  yakni  dimanakah  orang-orang  yang  menangis? 

J'-a-  i  0^  -i0)  (Shiliyyan  berasal  dari  kata  shalaa  yashlaa 
[masuk]).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  menambahkan, 
“Kata  shalaa  mengacu  pada  pola  kata  fa'uul,  tetapi  huruf  wawu 
dirubah  menjadi  ya'  kemudian  digabungkan. 

C — iKi  : J — — 3ij  (b j — »)  (Nadiyyan  dan  an-naadiy  adalah 
semakna,  artinya  majlis  [tempat  duduk/pertemuan]).  Abdurrazzaq 
berkata  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya  dalam  surah 
Maryam  [19]  ayat  73,  'j  J — 1  dia  berkata,  “Yakni  C — ( majlis 

[tempat  pertemuan]).”  Abu  Ubaidah  berkata  juga  tentang  firman-Nya, 
b'j — j  ’J- — Mj,  yakni  majlis;  Kata  an-nadaa  dan  an-naadiy  adalah 
semakna,  bentuk  jamaknya  adalah  andiyah.  Sebagian  mengatakan 
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diambil  dari  kata  an-nadaa  (kedermawanan),  karena  para  dermawan 
banyak  berkumpul  di  tempat  itu.  Kemudian  kata  itu  digunakan  dalam 
arti  setiap  tempat  pertemuan. 

Ibnu  Ishaq  berkata  dalam  kitab  as-sirah  sehubungan  firman 
Allah  dalam  surah  Al  ’Alaq  [96]  ayat  1 7,  {O*  ( Maka  biarlah  dia 

memanggil  golongannya  [untuk  menolongnya]).  An-Naadiy  artinya 
majlis  (tempat  duduk/pertemuan),  dan  digunakan  juga  dalam  arti 
mereka  yang  duduk-duduk. 

4 — i-jJi  iiu Jlij  (Mujahid  berkata,  “Falyamdud  artinya 
maka  biarkanlah  ”).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  dengan  redaksi, 
* — ^ \  4»'  4 — i-jji  (Maka  Allah  akan  membiarkannya  dalam 
keangkuhannya),  yakni  membiarkannya  untuk  waktu  tertentu.  Kalimat 
tersebut  berbentuk  perintah,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  berita. 

1.  Firman  Allah,  3 

" Berilah  mereka  peringatan  tentang  hari  penyesalan." 

(Qs.  Maryam  [19]:  39) 

aIIp  JL ytf.  J Jjj  Ju  :  JlS  aIp  4»1  Is ’Je- 

3 — J — ^ 

OjUl  U-*  dj» yj  ’. J jjali  c OjJjJLi 

J — »  :  djJiLj  d jjJsSs  jllll  Jit  C  ^  .oTj  Ji 

J  *  f  *m  g  ,  ,4»  /  ,  y  ,  s ,  '  *  *  /  '  ,  '  '  (/ 

j*—— i  j  .olj  -ti  IOjJ ^JLs  ?IJLa  O ji y j 
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^  rtjAj-  'jb\  ^  i]  S^Jt  f> 

j*»j  ~^’  j*f 

4730.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Maut  akan  didatangkan  seperti  bentuk  kibas  yang  mulus, 
lalu  ada  yang  berseru  ‘Wahai  penduduk  surga  ’,  maka  mereka  pun 
menjulurkan  leher-leher  datang  dan  melihat.  Penyeru  itu  berkata, 
‘Apakah  kalian  mengenal  ini?’  Mereka  berkata,  ‘Benar!  Ini  adalah 
maut’.  Mereka  semua  pernah  melihatnya.  Kemudian  diseru,  ‘Wahai 
penghuni  neraka’.  Mereka  menjulurkan  leher-leher  dan  melihat. 
Penyeru  itu  berkata,  ‘Apakah  kalian  mengenal  ini?’  Mereka  berkata, 
Benar,  ini  adalah  maut’.  Mereka  semua  pernah  melihatnya.  Maka 
maut  disembelih  kemudian  penyeru  berkata,  ‘Wahai  penghuni  surga, 
kekekalan  tidak  ada  kematian,  wahai  penghuni  neraka,  kekekalan 
tidak  ada  kematian”’.  Kemudian  beliau  membaca,  “Dan  berilah 
mereka  peringatan  tentang  hari  penyesalan,  ketika  diputuskan 
persoalan  dan  mereka  dalam  kelalaian  -mereka  itu  dalam  kelalaian 
penduduk  dunia—  dan  mereka  tidak  beriman.  ” 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  ‘‘Dan  berilah  mereka  peringatan  tentang 
hari  penyesalan) .  Disebutkan  hadits  Abu  Sa’id  tentang  penyembelihan 
kematian.  Haidts  ini  disebutkan  lagi  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati  disertai  penjelasannya.  Adapun  kata 
“fayasyra  'ibbuun  ”  artinya  menjulurkan  leher  untuk  melihat. 
Sehubungan  dengan  kata  amlah  (mulus)  maka  Al  Qurthubi  berkata, 
“Hikmah  mengenai  hal  itu  adalah  dikumpulkannya  dua  sifat  penghuni 
surga  dan  neraka,  yaitu  hitam  dan  putih.” 

t  j— s  ,i_j  (Kemudian  beliau  membaca,  “Dan  berilah 
peringatan  kepada  mereka).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  dari 
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Abu  Muawiyah  dari  Al  A’masy  di  akhir  hadits  disebutkan,  |U 

<l4p  M  J—e  iii  (Kemudian  Rasulullah  SA  W  membaca).  Hal  ini 
memberi  faidah  tidak  adanya  perkataan  periwayat  yang  disisipkan 
dalam  hadits  itu.  At-Tirmidzi  menukil  dari  jalur  lain  dari  Al  A’masy 
di  awal  hadits,  f  y  Sj~>  j  'j* 

■M  ...ojiit—j  (Rasulullah  SAW membaca,  'Berilah  mereka  peringatan 
tentang  hari  penyesalan',  lalu  beliau  bersabda,  Maut 
didatangkan...  ”). 

2.  Firman  Allah,  jib  *}[}  Jj»  lij 

“Dan  tidaklah  kami  (Jibril)  turun,  kecuali  dengan  perintah 
Tuhanmu (Qs,  Maryam  [19]:  64) 

j*X— ibl  J JlS  :  J>)  jp 

Jj— isi  U»j)  liijl*  lL«  'jk'S  IjjjjJ  0'  li  :JjjJ*J 

U  j  U  il  tdLj  jib 

4731.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  berkata  kepada  Jibril,  'Apa  yang  menghalangimu 
mengunjungi  kami  lebih  banyak  daripada  yang  biasa  engkau 
lakukan?'  Maka  turunlah  ayat,  'Dan  tidaklah  kami  (Jibril)  turun, 
kecuali  dengan  perintah  Tuhanmu.  Kepunyaan-Nya-lah  apa-apa  yang 
ada  di  hadapan  kita,  apa-apa  yang  ada  di  belakang  kita'." 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  Dan  tidaklah  kami  (Jibril)  turun,  kecuali 
dengan  perintah  Tuhanmu.  Kepunyaan-Nya-lah  apa-apa  yang  ada  di 
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hadapan  kita,  apa-apa  yang  ada  di  belakang  kita  dan  apa-apa  yang 
ada  di  antara  keduanya".).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar 
dari  Qatadah,  jL-£*aUi  'J)  U  dJJi  'J)  Uj  ttfoJi  Uj  J^|t  \Zj?\  'J)  U 

(Apa  yang  ada  di  hadapan  kami  adalah  akhirat,  apa  yang  di  belakang 
kami  adalah  dunia,  dan  apa  yang  ada  di  antara  itu  adalah  waktu  di 
antara  dua  tiupan). 

Jt  U  ^  (Nabi  SAW 

bersabda  kepada  Jibril,  "Apa  yang  menghalangimu  untuk 
mengunjungi  kami?).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Aufi 
dan  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  Simak  bin  Harb,  dari  Sa'id  bin  Jubair, 
keduanya  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  £&  Al  [^i  J-  JiJr 
(J— -<j  (Jibril  tertahan  mengunjungi  Nabi  SAW).  Abd  bin  Humaid  dan 
Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Ikrimah,  dia  berkata,  L_L1 

P’  U  <>->  u-  «J  «Vijt  J»i  S/p  jjp 

:5->  J*  Ji>  J\ atf 1 ci"  uf  :ja  «atfj  cJh,i 

(vil— »3  1IJ  Jja*  Uj)  lamban  turun  hingga  40  hari.  Maka  Nabi 
SAW  bertanya  kepadanya,  "Wahai  Jibril,  engkau  tidak  turun  hingga 
aku  merasa  sangat  rindu  kepadamu.  ”  Jibril  berkata,  "Aku  lebih 
merindukanmu,  tetapi  aku  diperintah.  ”  Lalu  Allah  mewahyukan 
kepada  Jibril,  "Katakan  kepadanya,  'Dan  tidaklah  kami  turun  kecuali 
atas  perintah  Tuhanmu'.  ”). 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  tentang  sebab  hal  itu  dari  jalur 
Ziyad  An-Numairi  bahwa  Anas  berkata,  /p  Al  JL?  J^-li  'jL 

a  Ji  j*  Sp  Jti  J*-  U  :  Jli  fiil  J\  fyfj  Al  j\  Li-f  ^tfji 

f  ’P  ^  (Nabi  SAW  ditanya;  nama  tempat  yang  paling  dicintai  Allah 
dan  mana  yang  paling  dibenci  Allah?  Beliau  menjawab,  "Aku  tidak 
tahu  sampai  aku  menanyakannya. "  Jibril  turun  dan  dia  agak  lama 
tidak  datang  kepadanya).  Ibnu  Ishaq  mengutip  dari  jalur  lain,  dari 
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Ibnu  Abbas,  * — <5ii  ^JLp  CJ>Us  J'  <-jIsw>'  ‘J*  'jlL<  U)  Cioy  0> 

otkjf  :ii  Jli  Jj^sr  Jj<  Cl®  CiJLli  ^  <J  iil  Sl  <U3  « pX*>'j 
(Sesungguhnya  orang-orang  Quraisy  ketika  bertanya  tentang  Ashabul 
Kahfi,  maka  Nabi  SAW  selama  15  malam,  Allah  tidak 
memberitahukan/menurunkan  wahyu  kepada  beliau  mengenai  hal  itu. 
Ketika  Jibril  turun  maka  beliau  berkata  kepadanya,  ‘‘Engkau  lambat 
datang").  Lalu  disebutkan  seperti  diatas. 


Catatan: 

Perintah  dalam  ayat  ini  bermakna  izin  berdasarkan  sebab 
turunnya  ayat  di  atas.  Namun,  mungkin  juga  maknanya  adalah  hukum, 
yakni  “Kami  turun  menyertai  perintah  Allah  kepada  hamba-Nya, 
tentang  apa-apa  yang  diwajibkan  terhadap  mereka  atau  yang 
diharamkan.”  Kemungkinan  juga  yang  dimaksud  lebih  umum 
daripada  itu  bagi  mereka  yang  memperbolehkan  memahami  suatu 
lafazh  menurut  semua  makna  yang  dikandungnya. 

3.  Firman  Allah,  'jJjj  ^  4^  ^-£ 'j*' 

“ Maka  apakah  kamu  telah  melihat  orang  yang  kafir  kepada  ayat- 
ayat  Kami  dan  ia  mengatakan,  “ Pasti  aku  akan  diberi  harta  dan 
anak”.  (Qs.  Maryam  [19]:  77) 


^  J — i' J  u3-  >  :Jl5  J* 


<U)I  jh5>\ J  (jJ-Japl  *if  ijl-®*  co-UP  Ui>-  oLyaLajl 

J» — j  c ^ — i[j  :JU  LSi>-  c'y  cJii  5^- 

aJL*  cJjIs  IjJjj  V1-»  iill*  ^3  0}  :  Jli 
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Ifjj — c^jJt  Cj'j3')  : aj^!' 

•u^^1  £=fjj  A 

4732.  Dari  Masruq,  dia  berk2ta:  Aku  mendengar  Khabbab 
berkata,  “Aku  datang  kepada  Al  Ash  bin  Wa'il  As-Sahmi  untuk  minta 
dilunasi  hakku  yang  ada  padanya.  Maka  dia  berkata,  'Aku  tidak  akan 
memberimu  hingga  kamu  kafir  kepada  Muhammad  SA  W'.  Aku 
berkata,  'Tidak,  hingga  engkau  mati  kemudian  dibangkitkan'.  Dia 
berkata,  'Benarkah  aku  akan  mati  kemudian  dibangkitkan?'  Aku 
berkata,  'Benar'.  Dia  berkata,  'Sungguh  aku  memiliki  harta  dan  anak- 
anak  di  tempat  itu  lalu  aku  akan  menunaikan  hakmu'.  Maka  turunlah 
ayat  ini,  'Tidakkah  engkau  melihat  orang  yang  kafir  terhadap  ayat- 
ayat  Kami  dan  berkata ;  Pasti  aku  akan  diberi  harta  dan  anak'." 

Diriwayatkan  Ats-Tsauri,  Syu’bah,  Hafsh,  Abu  Mu’awiyah,  dan 
Waki',  dari  Al  A’masy. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “ Tidakkah  engkau  melihat  orang  yang  kafir 
terhadap  ayat-ayat  Kami  dan  berkata,  'Pasti  aku  akan  diberi  harta 
dan  anak'.’’).  Mayoritas  ulama  membacanya  “ waladan ”.  Sementara 
para  ulama  Kufah  selain  Ashim  membacanya  “ wuldan  ’’.  Ath-Thabari 
berkata,  “Barangkali  mereka  ingin  membedakan  antara  bentuk  tunggal 
dan  jamak.  Namun,  kata  'waladan'  lebih  luas  cakupannya  dan  lebih 
aku  sukai.” 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Al  Humaidi,  dari 
Sufyan,  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq.  Lalu 
pada  sanad  di  atas  disebutkan,  “Dari  Al  A’masy  dari  Abu  Adh- 
Dhuha”.  Demikian  diriwayatkan  Bisyr  bin  Musa  dan  sejumlah 
periwayat  dari  Al  Humaidi.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkannya  dan 
jalur  lain  dari  Al  Humaidi  melalui  sanad  ini,  dan  dia  mengganti  'Abu 
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Adh-Dhuha'  dengan  'Abu  Wa'il'.  Akan  tetapi  yang  pertama  lebih 
tepat.  Hammad  bin  Syu'aib  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil,  dia 
berkata,  “Dari  Al  A’masy  dari  Abu  Wa'il.”  Riwayat  ini  dikutip  juga 
oleh  Ibnu  Mardawaih. 

4-“ — J*  J — 'j*  (Aku  datang  kepada  Al  Ash  bin  Wa  'il 

As-Sahmi).  Dia  adalah  bapak  daripada  Amr  bin  Al  Ash,  seorang 
sahabat  yang  masyhur.  Al  Ash  bin  Wa'il  memiliki  kedudukan  yang 
terpandang  pada  masa  jahiliyah,  tetapi  tidak  mendapat  hidayah 
memeluk  Islam.  Menurut  Ibnu  Al  Kalbi,  dia  termasuk  para  pemimpin 
Quraisy.  Kemudian  pada  biografi  Umar  bin  Khaththab  disebutkan 
bahwa  dia  memberi  perlindungan  kepada  Umar  bin  Khaththab  ketika 
masuk  Islam.  Az-Zubair  bin  Bakkar  menukil  kisah  ini  secara  panjang 
lebar  dan  didalamnya  disebutkan,  “Al  Ash  bin  Wa'il  berkata, 
'Seseorang  memilih  untuk  dirinya  suatu  urusan,  ada  apa  kamu  dengan 
dia?'  Maka  orang-orang  musyrik  menyingkir  darinya.”  Dia  meninggal 
di  Makkah  sebelum  hijrah  dan  dia  salah  seorang  yang  memperolok- 
olok.  Abdullah  bin  Amr  berkata,  “Aku  mendengar  bapakku  berkata: 
Bapakku  hidup  selama  85  tahun,  dan  sesungguhnya  dia  menunggang 
keledai  ke  Thaif,  tetapi  beijalan  kaki  lebih  banyak  dia  lakukan 
daripada  menunggang  hewan.  Suatu  ketika  dia  dijatuhkan  oleh  keledai 
tunggangannya  di  atas  duri  sehingga  kakinya  tertusuk  duri  lalu 
bengkak  dan  meninggal  karenanya.” 

«J — k)S— !  t — a?-  oColili  (Aku  meminta  ditunaikan  hakku  yang  ada 
padanya).  Dalam  riwayat  sesudah  ini  disebutkan  bahwa  Amr  bin  Al 
Ash  mengupahnya  untuk  membuatkan  pedang.  Dia  berkata,  ' — 13  c-lT 
{Aku  adalah  seorang  pandai  besi).  Ahmad  menukil  dari  jalur  lain  dari 
Al  A’masy,  J — »tj  j — i  ^ ^  i  (Maka  terkumpul 

beberapa  dirham  milikku  pada  Al  Ash  bin  Wa  'H). 

'J  ciii  (Aku  berkata  tidak).  Yakni  aku  tidak  akan  kafir. 
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d — kS  ‘pScjjUJs*  (Hingga  kamu  mati  kemudian  dibangkitkan). 
Pemahamannya  pada  saat  itulah  dia  akan  kafir,  tetapi  maksudnya  tidak 
seperti  itu,  sebab  kekafiran  pada  saat  itu  tidak  dapat  dibayangkan. 
Seakan-akan  dia  hendak  mengatakan,  “Aku  tidak  akan  kafir 
selamanya.”  Rahasia  kata  'dibangkitkan'  adalah  sebagai  penghinaan 
terhadap  Al  Ash  yang  tidak  percaya  tentang  itu.  Berdasarkan 
penjelasan  ini  maka  tertolak  kemusykilan  terhadap  perkataannya  yang 
dia  kaitkan  dengan  kekufuran,  sementara  siapa  yang  mengaitkan 
sesuatu  dengan  kekufuran,  maka  dia  menjadi  kafir. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  Khabbab  berbicara  dengan  Al  Ash 
bin  Wa'il  menurut  apa  yang  diyakini  Al  Ash.  Untuk  itu,  dia 
mengaitkan  perkataannya  dengan  sesuatu  yang  mustahil  menurut 
anggapan  Al  Ash.  Namun,  penjelasan  pertama  sudah  mencukupi  dan 
tidak  membutuhkan  jawaban  ini. 

c. — Vyi  dU-is-Jis  (Aku  akan  menunaikan  untukmu.  Maka  turunlah 
ayat).  Ibnu  Mardawaih  menambahkan  dari  jalur  lain  dari  Al  A’masy, 
c — Yyi  j*i — ~>j  aIIp  <011  u»!  S  y*),  o^Tii  {Aku  menyebutkan  yang 

demikian  kepada  Rasulullah  SA  W,  maka  turunlah  ayat). 

J~ — jf-  jj  AjjUi  y\)  «Oj  (Diriwayatkan 

Ats-Tsauri,  Syu’bah,  Hafsh,  Abu  Mu'awiyah,  dan  Waki',  dari  Al 
A’masy).  Riwayat  Ats-Tsauri  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
sesudah  ini.  Demikian  juga  riwayat  Syu’bah  dan  Waki’.  Adapun 
riwayat  Hafash  -yakni  Ibnu  Ghiyats-  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  pada  pembahasan  tentang  ijarah  (sewa  menyewa). 
Sedangkan  riwayat  Abu  Muawiyah  dinukil  Imam  Ahmad  dengan 
sanad  yang  maushul  pula.  Dia  berkata.  Abu  Mu'awiyah  menceritakan 
kepada  kami,  Al  A’masy  menceritakan  kepada  kami...  Lalu  di 
dalamnya  disebutkan,  <eJ — Ikpli  oJjj  JU  p  ^sr  cjm  p  cJ>  lii 

(' s’j—j  ~  Jl  ~  iS)- J'  cJiyi)  41  i  JjJU  (Sungguh  jika  aku 

telah  meninggal  kemudian  dibangkitkan  maka  datanglah  kepadaku. 
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Di  sana  aku  memiliki  harta  dan  anak,  lalu  aku  akan  memberikan 
hakmu  kepadamu.  Maka  Allah  menurunkan,  “Tidakkah  engkau 
melihat  orang-orang  yang  kafir  kepada  ayat-ayat  Kami  -hingga 
firman-Nya-  dan  datang  kepada  kami  sendirian  ’).  Imam  Muslim,  At- 
Tirmidzi,  dan  An-Nasa'i  meriwayatkannya  dari  Abu  Muawiyah. 

4.  Firman  Allah,  f' 

" Adakah  ia  melihat  yang  ghaib  atau  ia  telah  membuat  perjanjian  di 
sisi  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah!”  (Qs.  Maryam  [19]:  78)  Dia 
Berkata,  “ Ahdan  artinya  perjanjian.” 

(Jj'j  d1-  aSCIj  Li  c-^"" 

* isi  N  Iclis  'jkf J  Jf-  N 

(*->  4j>'  LS^ 

Jl_dj  yiSf  cJlyl)  «3)1  t^jjj  <Jt*  , Jd 
.\-Jay  : JvS  (lijp  ^  s4*J'  &JJ  Vtf 

4733.  Dari  Khabbab,  dia  berkata,  “Aku  adalah  seorang  pandai 
besi  di  Makkah,  lalu  aku  mengerjakan  pedang  untuk  Al  Ash  bin  Wa'il 
As-Sahmi.  Setelah  itu  aku  datang  minta  dilunasi  hakku.  Dia  berkata, 
'Aku  tidak  akan  memberikannya  kepadamu  hingga  engkau  kafir 
kepada  Muhammad  SAW.  Aku  berkata:  Aku  tidak  kafir  terhadap  Nabi 
SAW  hingga  Allah  mematikanmu  kemudian  menghidupkanmu'.  Dia 
berkata,  'Jika  Allah  mematikanku  kemudian  membangkitkanku  dan 
aku  memiliki  harta  dan  anak-anak'.  Maka  Allah  menurunkan, 
'Tidakkah  engkau  melihat  orang  yang  kafir  terhadap  ayat-ayat  Kami 
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dcm  berkata;  pasti  aku  akan  diberi  harta  dan  anak.  Apakah  dia  telah 
melihat  yang  ghaib  ataukah  dia  telah  membuat  perjanjian  di  sisi 
Tuhan  Yang  Maha  Pemurah?'"  Dia  berkata,  “ Ahdan  artinya 
perjanjian.”  Al  Asyja'i  tidak  menukil  dari  Sufyan  kata  'pedang'  dan 
tidak  juga  kata  Peijanjian'. 


Ketarangan: 

(Bab  apakah  dia  telah  melihat  yang  ghaib  ataukah  dia  telah 
membuat  perjanjian  di  sisi  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah?  Dia  berkata, 
Mautsiqan  [perjanjian]).  Kata  “ mautsiqan  ”  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Imam  Bukhari  menukil  hadits  dari  riwayat  Ats- 
Tsauri  dan  berkata  di  bagian  akhirnya,  L_Jb^  :Jtf  ulp  j&ji  J 

{Apakah  dia  telah  membuat  perjanjian  di  sisi  Tuhan  Yang  Maha 
Pemurah?"  dia  berkata,  " Perjanjian  yang  kokoh").  Demikian 
diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  bapaknya  dari  Muhammad  bin 
Katsir  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini). 

*^H\  jk  p  (Al  Asyjai  tidak  mengatakan 
dari  Syufyan  kata  'pedang'  dan  tidak  juga  'perjanjian  yang  kokoh'). 
Demikian  dalam  tafsir  Ats-Tsauri  riwayat  Al  Asyja'i  darinya. 

5.  Firman  Allah,  ixi  'j*  tu5j  J  U  • 

” Sekali-kali  tidak,  Kami  akan  menulis  apa  yang  ia  katakan,  dan 
benar-benar  Kami  akan  memperpanjang  adzab  untuknya .”  (Qs. 
Maryam  [19J:  79) 

J*  ci*  J.  O  :  J  U  'j*  j 

J&Z  J».  «dJ-kp|  'j  :Jl ii  aUtflii  oLfti  :Jli  tJjlj  J, 
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.[jj _ am!  ^  "3^  .j*-L»j  ^  ts^3 

dX~ja — jli  U — Sjj  CJ# kL~*j\  j*J  c->^*I  LSi»  ^jii 

(tjJjj  vu  JiSj  3^  c 4'3®*)  wi  oX»  cJ^p 

4734.  Dari  Masruq,  dari  Khabbab,  dia  berkata,  “Aku  adalah 
seorang  pandai  besi  pada  masa  Jahiliyah,  dan  aku  memiliki  piutang 
pada  Al  Ash  bin  Wa'il.”  Dia  berkata,  “Dia  datang  kepadanya  untuk 
minta  ditunaikan  piutang  tersebut.  Maka  Al  Ash  berkata,  'Aku  tidak 
memberikan  kepadamu  hingga  engkau  kafir  terhadap  Muhammad 
SAW'.  Dia  berkata,  'Demi  Allah,  aku  tidak  kafir  hingga  Allah 
mematikanmu  kemudian  engkau  dibangkitkan'.  Al  Ash  berkata, 
'Biarkanlah  aku  hingga  meninggal  kemudian  aku  dibangkitkan. 
Sungguh  aku  akan  diberi  harta  dan  anak,  lalu  aku  menunaikan  hakmu'. 
Maka  turunlah  ayat  ini,  'Apakah  engkau  tidak  melihat  orang  yang 
kafir  terhadap  ayat-ayat  Kami  dan  dia  berkata ;  pasti  aku  akan 
diberi  harta  dan  anak'.” 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  yang  telah  dikutip  dari  riwayat 
Syu’bah  dari  Al  A’masy. 


6.  Firman  Allah,  'Sy  &jlij  J  j* 

" Dan  Kami  akan  mewarisi  apa  yang  ia  katakan  itu,  dan  ia  akan 
datang  kepada  Kami  dengan  seorang  diri” 

(Qs.  Maryam  [19]:  80) 
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Ibnu  Abbas  berkata,  “Al  Jibaalu  Haddan,  artinya  hadman 
(hancur  lebur).” 


‘o — -p  ji'j  j>.  ^  ‘M  "j*- 

:c-i5  :Jli  ^js>~  Sl  jLas  .«QsUi5l  «uJli 

?Oj - Ul  J - *J  JA  & y°Sd  ^Ij  :Jl5  (*-»  J&-  <i 

(_f  1  h  cJ yi  ;Jli  .  jIjj  <-)^*  13} 


-J'  JWJl  :Jl5j 

J  j _ flj  1 _ 4  4j yj  Jlu  olJl«]l  j*»  a3  IuJj  U  !AST  tl4$P 


4735.  Dari  Khabbab,  dia  berkata,  “Aku  seorang  pandai  besi  dan 
aku  memiliki  piutang  pada  Al  Ash  bin  Wa'il.  Aku  datang  untuk  minta 
dilunasi.  Namun,  dia  berkata  kepadaku,  'Aku  tidak  akan  melunasi 
hakmu  hingga  kamu  kafir  kepada  Muhammad'.”  Dia  berkata,  “Aku 
berkata,  'Sekali-kali  aku  tidak  kafir  terhadap  beliau  hingga  kamu 
meninggal  lalu  dibangkitkan'.  Dia  berkata,  'Benarkah  aku  akan 
dibangkitkan  sesudah  mati?  Nanti  aku  akan  menunaikan  hakmu  jika 
aku  mendapatkan  kembali  harta  dan  anak’.”  Dia  berkata,  “Maka 
turunlah  ayat,  'Tidakkah  engkau  melihat  orang  yang  kafir  terhadap 
ayat-ayat  Kami  dan  berkata;  pasti  aku  akan  diberi  harta  dan  anak. 
Apakah  dia  telah  melihat  yang  ghaib  ataukah  dia  telah  membuat 
perjanjian  di  sisi  Tuhan  Yang  Maha  Pemurah?  Sekali-kali  tidak,  kami 
akan  menulis  apa  yang  dia  katakan  dan  benar-benar  akan 
memperpanjang  adzab  baginya,  dan  Kami  akan  mewarisi  apa  yang 
dia  katakan  itu,  dan  dia  akan  datang  kepada  Kami  seorang  diri'.” 
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Keterangan: 

(Bab  " Dan  Kami  akan  mewarisi  apa  yang  dia  katakan  itu  dan 
dia  akan  datang  kepada  kami  seorang  diri").  Disebutkan  hadits  yang 
dinukil  Waki'  dan  redaksinya  lebih  sempurna,  seperti  riwayat  Abu 
Muawiyah.  Dari  redaksi  riwayat  ini  diketahui  maksud  Imam  Bukhari 
mengutip  ayat-ayat  tersebut  pada  bab-bab  ini,  padahal  kisah  itu  hanya 
satu.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  bahwa  semuanya  turun  pada 
kisah  ini  berdasarkan  dalil  riwayat  ini  dan  riwayat-riwayat  lain  yang 
sejalan  dengannya. 

(Ibnu  Abbas  berkata,  ‘‘Haddan,  artinya  hadman  [hancur 
lebur]).  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  iyang 
maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas. 
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20.  SURAH  THAAHAA 


jl  j>u  (jkii  j»J  L*  JS””  : JU.  tJ>-j  k  <L  ^1  -LkJjL  Jli 

sffu  j!  4^>JLttj  <»S 

•J - ^  'LS^'  ^  ‘J Li  C-Jli  (jjkaJl) 

<J~#i  iyj\  C-Iff  J*  :  JUj  ( \sufi  lji*t  j^j) 

.S-l — ?*Jl  Oj— ^  jl^Jl  C- ..ft-ij  li^S-  4_^Oj  (cT^J^)  •<'s* 

jXa-J  (J-C~.)  &jV  (iifc-)  .  J*3l  £jii-  'J  <£ji*  J) 

(JjZ~mJ\  (_JWaiI<a Jlj  *lUl  o^Lj  (lPl3)  4JjOJ  (4.‘jL,J.-J)  .L*Uw«  iklj 

tr-J^*  >0  (fJ&  &3  0?)  Nl3  (fyjjf)  J^3  ^ 

^  (i/Jf)  4?^  Juftfi  j'jfij  JT  ^  1  ^1 

'W  (^  (*f^i  ^)  -V^l  «GjJ^Sj'  Ji-  (J^) 

J  Oj>&  c*^  *^J)  esr^  :JJJ* 

01  :JUi  <0v'l3  iylS'j  jiJaJ'  (<_r4 — *0  W& 

'•d^~£'  JlSj  .dj*yijj  jlL  Jj ^kJ)  L^-Ip  Jb*l 

.4JlIk — ^  J — A  pk£  S/  lloai  .‘(j-lfp  jli  Jli}  .U) Js»  jjg-fopf 

•LS^1  *  Jj^'  4^^-  -‘(^JS-*)  -^0  (^  *^j)  (&jf) 

((J-Oijl  cSiljib)  'JJa  (t$jA)  .tUOJl 
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.Co 'C  (C4»)  .(*-^o  iJwaC  (jSy?  C£»)  .lj JC  (l^Lkj) 

XyS-  (Js>yjJ)  XXX  :(Csj  *}1)  .Jip^  (jJi 

Ibnu  Jubair  berkata;  dalam  bahasa  Nabthi,  thaahaa  artinya  wahai 
laki-laki.  Dikatakan;  semua  yang  tidak  dapat  mengucapkan  huruf  atau 
ia  gagap  dan  gagu  maka  disebut  uqdah.  Azriy  artinya  punggungku. 
Fayushitakum  artinya  membinasakan  kamu.  Al  Mutslaa  bentuk 
perempuan  dari  kata  amtsal.  Dia  berkata,  “ bidiinikum ”  (dengan  agama 
kamu).  Dikatakan,  “ khudz  al  mutslaa ”  sama  dengan  “ khudz  al 
amtsal”  (ambillah  yang  lebih  utama).  Tsumma'tuu  shaffan  (kemudian 
datanglah  bershaf-shaf).  Dikatakan;  apakah  engkau  datang  ke  shaff 
hari  ini?  Yakni  tempat  dilakukannya  shalat.  Fa  aujasa  artinya 
menyembunyikan  rasa  takut.  Ia  berasal  dari  kata  “ khiifah  ”  namun 
huruf  ha'  di  akhirnya  dihapus.  Fii  judzuu',  yakni  di  atas  pangkal 
pohon  kurma.  Khathbuka  artinya  urusanmu.  Misaas  bentuk  mashdar 
(infinitif)  dari  kata  maassahu  misaasan  (menyentuh).  Lanansifannahu 
artinya  kami  akan  menaburkannya.  Qaa'an  artinya  sesuatu  yang 
diatas  permukaan  air;  sedangkan  ash-shafshaf  artinya  tempat  datar  di 
permukaan  bumi.  Mujahid  berkata;  Auzaran  artinya  beban  berat.  Min 
ziinatil  qaum  (dari  hiasan  orang-orang),  yakni  perhiasan  yang  mereka 
pinjam  dari  keluarga  Fir'aun.  Faqadzaftuha  artinya  aku 
mencampakkannya.  Alqaa  artinya  melakukan.  Fanasiya  (dia  lupa), 
maksudnya  Musa.  Adapun  mereka  mengatakan,  “Tuhan  telah  salah.” 
Laa  yarji'u  ilaihim  qaulan  (tidak  menjawab  perkataan  mereka), 
maksudnya  patung  anak  sapi  tersebut.  Hamasan  artinya  gesekan  kaki. 
Hasyartani  a'maa  (engkau  membangkitkanku  dalam  keadaan  buta), 
yakni  terhadap  hujjahku.  Waqad  kuntu  bashiiran  (dahulu  aku  dapat 
melihat),  yakni  di  dunia.  Ibnu  Abbas  berkata;  Biqabas  artinya  mereka 
sesat  di  jalan  dan  berada  di  musim  dingin.  Dia  berkata,  “Jika  aku  tidak 
mendapatkan  seseorang  penunjuk  jalan,  maka  aku  akan  membawakan 
api  untuk  kamu  nyalakan.”  Ibnu  Uyainah  berkata;  amtsaluhum  adalah 
yang  paling  lurus  jalannya  di  antara  mereka.  Ibnu  Abbas  berkata; 
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Hadhman  artinya  tidak  berbuat  zhalim  sehingga  kebaikannya  tidak 
dihancurkan.  Iwajan  artinya  lembah.  Walaa  amtaa  artinya  dan  tidak 
pula  bukit  kecil.  Siirataha  artinya  keadaannya  semula.  An-Nuhaa 
artinya  ketakwaan.  Dhankan  artinya  kesengsaraan.  Hawaa  artinya 
yang  celaka.  BU  waadil  muqaddas  (di  lembah  yang  suci),  yakni  yang 
berkah.  Thuwaa  adalah  nama  lembah.  Bimilkinaa  artinya  dengan 
perintah  kami.  Makaanan  suwan  artinya  tempat  pertengahan  di  antara 
mereka.  Yabasan  artinya  kering.  Alaa  qadar  artinya  atas  waktu  yang 
dijanjikan.  Laa  taniyaa  artinya  jangan  kamu  berdua  lemah.  Yafruth 
artinya  hukuman. 


Keterangan: 

(Surah  Thaaha.  Bismillahirrahmaanirrahiim) .  Ikrimah  dan  Adh- 
Dhahhak  berkata,  “Kata  thaaha  dalam  bahasa  Nabthi  artinya  'Wahai 
laki-laki'.”  Demikian  dinukil  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi.  Selain 
keduanya  menukil,  “Ibnu  Jubair  -yakni  Said-  berkata. . .” 

Perkataan  Ikrimah  tentang  itu  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  riwayat  Husain  bin  Abdurahman  dari 
Ikrimah,  tentang  firman-Nya,  'Thaahaa',  yakni  wahai  thaahaa,  artinya 
wahai  laki-laki.  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ikrimah 
dari  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  'Thaahaa',  dia  berkata,  “Ia 
seperti  perkataanmu,  'Wahai  Muhammad'  dalam  bahasa  Habasyah.” 

Perkataan  Adh-Dhahhak  dinukil  Ath-Thabari  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  jalur  Qurrah  bin  Khalid,  dari  Adh-Dhahhak  bin 
Muzahim,  tentang  firman  Allah,  Thaahaa'  dia  berkata,  “Artinya 
'wahai  laki-laki'  dalam  bahasa  Nabthi.”  Abd  bin  Humaid 
meriwayatkannya  dari  jalur  lain,  dia  berkata,  “Seorang  laki-laki  dari 
bani  Mazin  berkata,  'Tidak  ada  sesuatu  yang  tersembunyi  atasku  dari 
Al  Qur'an'.  Adh-Dhahhak  berkata  kepadanya,  'Apakah  Thaahaa?'  Dia 
berkata,  'Di  antara  nama-nama  Allah'.  Dia  berkata,  'Ia  dalam  bahasa 
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Nabti  artinya  wahai  laki-laki'.”  Akan  dijelaskan  tentang  an-nabth 
dalam  surah  Ar-Rahmaan. 

Adapun  perkatan  Sa'id  bin  Jubair  kami  riwayatkan  dalam  kitab 
Al  Ja  ’diyat  karya  Al  Baghawi.  Kemudian  dalam  MushannafJbnu  Abi 
Syaibah  dari  jalur  Salim  Al  Afthas  dari  Sa'id  bin  Jubair  seperti 
perkataan  Adh-Dhahhak.  Al  Harits  menambahkan  dalam  Musnad- nya 
dari  jalur  ini  dan  disebutkan  Ibnu  Abbas  di  dalamnya.  Abdurrazzaq 
berkata:  Diriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan  dan  Qatadah, 
keduanya  berkata  tentang  firman  Allah,  'Thaaha'  yakni  'wahai  laki- 
laki'.”  Abd  bin  Humaid  menukil  dari  Al  Hasan  dan  Atha'  seperti  itu. 

Dinukil  dari  Ar-Rabi’  bin  Anas,  dia  berkata,  <uii  Jj>  Jjl'  OtT 
'jp°H 1  M»  'j  t  J'— *  S  J'— J)  J  Jrj  J*  ^  J-P  ’i) 

{Biasanya  Nabi  SA  W  jika  shalat,  beliau  berdiri  di  atas  satu  kaki  dan 
mengangkat  yang  lainnya,  maka  Allah  menurunkan  firman-Nya 
'Thaaha',  yakni  injaklah  tanah).  Ibnu  Mardawaih  menukil  dari  hadits 
Ali  sepertinya  disertai  tambahan,  “Sesungguhnya  yang  demikian 
dikarenakan  beliau  sangat  lama  berdiri  dalam  shalat  malam.”  Saya 
membaca  tulisan  tangan  Ash-Shadafi  -di  catatan  kaki  naskahnya-, 
“Sampai  kepada  kami  bahwa  Musa  AS  ketika  diajak  berbicara  oleh 
Allah,  maka  ia  berdiri  di  ujung  jari-jarinya  karena  takut,  maka  Allah 
berfirman,  'Thaaha',  yakni  tenanglah.” ' 

Al  Khalil  bin  Ahmad  berkata,  “Barangsiapa  membacanya  'Thah' 
maka  maknanya  'wahai  laki-laki',  dan  dikatakan  bahwa  ia  adalah 
bahasa  'Akk.  Sedangkan  yang  membacanya  'thaahaa'  maka  maknanya 
adalah  tenang  atau  injakkan  kakimu  ke  tanah.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
berkata:  Dinukil  dari  Ibnu  Al  Kalbi,  bahwa  jika  dikatakan  kepada 
seorang  dari  suku  'Akk,  'Wahai  laki-laki'  maka  dia  tidak  menjawab, 
hingga  dikatakan  kepadanya  'thaahaa'. 

Bacaan  'thah'  dinukil  oleh  Al  Hasan  dan  Ikrimah  dan  dipilih  oleh 
Warsy.  Mereka  menjelaskan  juga  bahwa  ia  adalah  kata  perintah  dari 
kata  al  wath  'u.  Mungkin  dengan  mengubah  hamzah  menjadi  alif  atau 
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menggantinya  dengan  huruf  ha '.  Maka  hal  ini  sesuai  dengan  apa  yang 
dinukil  dari  Ar-Rabi'  bin  Anas.  Sebab  menurut  perkataannya  berarti 
hamzah  telah  diganti  oleh  alif  dan  ia  tidak  dihapus  ketika  diubah 
dalam  bentuk  perintah,  untuk  mengisyaratkan  kepada  asalnya.  Namun, 
menurut  qira'ah  Warsy  terdapat  penghapusan  objek  kalimat. 
Berdasarkan  nukilan  Ar-Rabi'  bin  Anas,  maka  objeknya  adalah  kata 
ganti  itu  sendiri  dan  ia  adalah  tanah,  meski  tidak  disebutkan  terdahulu 
apa  yang  ditunjukkan  oleh  kata  keija.  Adapun  berdasarkan  pandangan 
terdahulu,  maka  ia  adalah  kata  benda. 

Sebagian  mengatakan  'thaahaa'  termasuk  nama-nama  surah, 
sebagaimana  huruf-huruf  hijaiyyah  yang  berada  di  awal  beberapa 
surah. 

j*— — J)  cS (lSjj')  £p>  J (Mujahid 

berkata,  Alqaa  artinya  melakukan.  Azriy  artinya  punggungku. 
Fayushitakum  artinya  membinasakan  kamu).  Semua  ini  sudah 
disebutkan  dalam  kisah  Musa  pada  pembahasan  tentang  cerita  para 
nabi. 

...J— (Al  Mutslaa  bentuk  perempuan  dari  kata 
Amtsal. . .).  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Penjelasannya  telah 
disebutkan  pada  kisah  Musa  juga.  Demikian  juga  Penafsiran  firman- 
Nya,  fa  aujasa  fii  nafsihi  khiifah',  'fii  judzuu'  an-nakhl',  'khatbuka', 
'misaas',  dan  janansifanna.hu  fii  yammi  nasfan',  semuanya  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah. 

Laifl  i*n llj  frl— UI  «ylii  (VPt5)  (Qaa  an  artinya 
sesuatu  yang  diatas  permukaan  air.  Ash-Shafshaf  artinya  tempat 
datar  di  permukaan  tanah).  Abdurrazzaq  berkata  dari  Ma'mar,  dari 
Qatadah,  “ Al  Qaa'  Ash-Shafshaf  artinya  tanah  yang  datar.”  Al  Farra' 
berkata,  “Al  Qaa'  adalah  tempat  datar  di  permukaan  tanah  dan  terdapat 
fatamorgana  pada  siang  hari.  Sedangkan  ash-shafshaf  adalah  tempat 
tandus  yang  tidak  ada  tumbuhannya.” 
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(tjljji)  :J _ ftlki  J L_ij  (Mujahid  berkata;  Auzaaran  artinya 

beban  berat).  Bagian  ini  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Ia 
dinukil  Al  Firyabi  dari  jalur  Abu  Dzar  juga. 

JT  'ja  J)\  j&j  y*)  (Min  ziinatil  qaum 

[dari  hiasan  orang-orang],  yakni  perhiasan  yang  mereka  pinjam  dari 
keluarga  Fir'aun).  Ia  adalah  al  atsqaal  (beban-beban  berat).  Al 
Firyabi  menukilnya  juga  dengan  sanad  yang  maushul  yang  telah 
disebutkan  dalam  kisah  Nabi  Musa.  Al  Hakim  meriwayatkan  dari 
hadits  Ali,  dia  berkata,  J U  <****  j*  aIp  U  J\  Iup 

J»  bd  4»^-  ^  balill  (As-Samiri  mengambil  apa  yang 
dia  dapatkan  dari  perhiasan,  lalu  dia  buat  patung  anak  sapi. 
Kemudian  dia  mencampakkan  satu  genggam  di  bagian  rongga 
perutnya  dan  ternyata  ia  menjadi  patung  anak  sapi  yang 
mengeluarkan  suara).  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  juga,  LS— -y 

'x—j  OlSf  ‘J**  j£-1  £U>  ja  L»j>  Ui  frCJt  Jj&  J*  ijCjl  *lip  J**i'  J\ 

*  grj  y»— 'i!  J-JyJ'  (Mitfa  mengambil  patung  anak  sapi  itu  dan 
meletakkannya  di  suatu  wadah  di  tepi  sungai.  Tak  seorang  pun  yang 
minum  air  itu  -di  antara  mereka  yang  menyembah  patung  anak  sapi- 
melainkan  wajahnya  menjadi  kuning). 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dalam  hadits  panjang  yang  disebut 
hadits  al  futuun  (ujian  dan  cobaan),  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  ' — ®J 
fj—tij  ja*  jf  ^  bjj'i  &  ^^4  cr-r  &J* 

b—?  OIST  U  Q  'j» J  bi  Ul) 

Jli'j— I*!  sJ-4  b?  O'STj  ^4'  ^’y&i  f  j  y? 

:  Jua  j  U  ^  Sll  :i3  J tfi  bjjt^  ^  'y'  tS'j*  (4**  J*»"'* 

4_J  bj£j  bi  jJj»  JUS  tiuiti  a!  \pai  iJUjf  U  Oi  *#'  'j‘js  Jj-  *i 

b?  b?  ^  b-4  y#'  y' 
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\hj i  dUa  lup  J ZsfjL\  y»  i}*j&  liiia  ja  LijUail  j&  (Ketika  Musa  berangkat 
kepada  miqat  [tempat  yang  ditentukan]  Tuhannya,  Harun  berkhutbah 
di  hadapan  bani  Isra  'il  seraya  berkata,  "Sesungguhnya  kalian  keluar 
dari  Mesir  dan  kaum  Fir'aun  memiliki  titipan  dan  pinjaman  pada 
kalian.  Maka  aku  berpandangan  agar  kita  menggali  lubang  dan 
melemparkan  peralatan  mereka  yang  ada  pada  kalian,  lalu  kita 
membakarnya.  Adapun  As-Samiri  berasal  dari  kaum  yang  menyembah 
sapi  dan  termasuk  tetangga  bani  Isra  'il.  Dia  pun  membawa  bersama 
mereka  lalu  melihat  suatu  bekas,  maka  ia  mengambil  satu  genggam 
darinya.  Lalu  dia  melewati  Harun  yang  berkata  kepadanya,  'Tidakkah 
engkau  mau  melemparkan  apa  yang  ada  di  tanganmu?'  Dia  berkata, 
'Aku  tidak  akan  melemparkannya  hingga  engkau  berdoa  kepada  Allah 
agar  terjadi  apa  yang  aku  inginkan'.  Harun  pun  berdoa  untuknya. 
Lalu  dia  melemparkannya  seraya  berkata,  'Aku  menginginkan  ia 
menjadi  patung  anak  sapi  yang  memiliki  rongga  dan  mengeluarkan 
suara'.”  Ibnu  Abbas  berkata,  "Ia  tidak  memiliki  ruh.  Hanya  saja 
angin  masuk  dari  lubang  pantatnya  dan  keluar  di  mulutnya  sehingga 
menimbulkan  suara.  Pada  saat  itulah  bani  Isra'il  terpecah  menjadi 
beberapa  kelompok”.). 

J — (Faqadzaftuha  artinya  aku  mencampakkannya.  Alqaa 
artinya  melakukan.  Fanasiya  [dia  lupa],  maksudnya  Musa.  Adapun 
mereka  mengatakan,  “Tuhan  telah  salah.  ”  Laa  yarji’u  ilaihim  qaulan 
[tidak  menjawab  perkataan  mereka],  yakni  patung  anak  sapi 
tersebut).  Semuanya  sudah  disebutkan  sehubungan  kisah  Musa  As. 

^ij — sVt  :£JU  (Hamsan  artinya  gesekan  kaki).  Penafsiran  ini 

dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ath-Thabari  dari  jalur  Ibnu 
Abi  Najih  dari  Mujahid.  Dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Suara-suara 
kaki.”  Riwayat  ini  dikutip  Abdurrazzaq.  Sementara  dari  Ikrimah 
dikatakan,  “Injakan  kaki.”  Riwayat  ini  dikutip  Abd  bin  Humaid.  Abu 
Ubaidah  berkata,  “ Hamsan  artinya  suara  lirih.” 
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tfuJt  ^  (ijwai  cJf  jij)  ^  jp  (^1 , (Hasyartani  a'maa 
[engkau  membangkitkanku  dalam  keadaan  buta],  yakni  terhadap 
hujjahku.  Waqad  kuntu  bashiiran  [dahulu  aku  dapat  melihat],  di 
dunia).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Mujahid. 

i j» Jai\  t jLi » ^tlp  ’J>)  Jti  (Ibnu  Abbas  berkata; 
Biqabas  artinya  mereka  sesat  di  jalan  dan  berada  di  musim  dingin). 
Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu  Uyainah  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas. 
Lalu  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  Ojl— ijf  ] — *  ^ — &T  ( Aku 
membawakan  untuk  kamu  api  yang  kamu  nyalakan).  Dalam  riwayat 
Abu  Dzar  disebutkan,  “ Tudji  'uun  "  (kalian  merasa  hangat). 

M  JL_5J  ji'  J tij  (Ibnu  Uyainah  berkata;  Paling 

baik  jalannya  di  antara  mereka  adalah  yang  paling  lurus).  Demikian 
yang  tercantum  dalam  Tafsir  Ibnu  Uyainah.  Sementara  dalam  salah 
satu  riwayat  Ath-Thabari  dari  Sa’id  bin  Jubair  disebutkan,  'K -Sp 
(Yang  paling  bagus  pemikirannya  di  antara  mereka).  Kemudian 
dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ^ — *  j>— 4*^'  (^an8  paling 

mengetahui  di  antara  mereka  tentang  diri  mereka). 

«£ — j»  jUW  'l  tljoA  J \Sj  (Ibnu  Abbas  berkata; 

Hadhman  artinya  tidak  dizhalimi,  lalu  kebaikannya  dihancurkan). 
Bagian  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  112,  Uja— »  Sl j  \ — li\K>  'M  (Maka  ia 
tidak  khawatir  akan  perlakuan  yang  tidak  adil  [terhadapnya]  dan 
tidak  [pula]  akan  pengurangan  haknya).  Dia  berkata,  “Anak 
keturunan  Adam  pada  hari  kiamat  tidak  takut  diperlakukan  tidak  adil 
dengan  menambahkan  keburukannya  dan  dikurangi  kebaikan- 
kebaikannya.”  Kemudian  dinukil  dari  Qatadah,  dari  Abd  bin  Humaid, 
sama  seperti  itu. 
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(£>'  *5lj)  t  liat  j  (Iwajan  artinya  lembah.  Walaa  amtan 

artinya  dan  tidak  pula  bukit  kecil).  Penafsiran  ini  disebutkan  juga  oleh 
Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ibnu  Abbas.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Al  ’lwaj 
adalah  jalur-jalur  air  dan  lembah-lembah  yang  bengkok/tidak  lurus. 
Adapun  amtan  artinya  lurus.  Dikatakan;  ia  memanjangkan  talinya 
hingga  tidak  tertinggal  padanya  amtan  (lekukan). 

— I'  — '■&)  (Dhankan  artinya  kesengsaraan).  Penafsiran  ini 

dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Ath-Thabari  menukil  pula  dari  Ikrimah 
sepertinya.  Kemudian  dinukil  dari  jalur  Qais  bin  Abi  Hazim,  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  124,  £1 — >  & — 
(penghidupan  yang  sempit),  dia  berkata,  Z~a  ™  iijj  ( Rezeki  dalam 
kemaksiatan).  Ibnu  Hibban  menshahihkan  hadits  Abu  Hurairah 
melalui  jalur  marfu'  tentang  firman-Nya,  dia  berkata, 

^  ( Adzab  kubur).  Imam  Bukhari  meriwayatkannya  melalui  dua  jalur 
yang  jayyid  baik  secara  lengkap  maupun  ringkas. 

Sa’id  bin  Manshur  dan  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits  Abu 
Sa'id  Al  Khudri  melalui  dua  jalur,  mauquf  dan  marfu'.  Begitu  pula 
Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Mas’ud.  Ath-Thabari 
mengukuhkan  hal  ini  dengan  sanad  lengkap  hingga  firman  Allah, 
u— ‘ ^^j(Sungguh  adzab  akhirat  lebih  keras  dan  lebih 
kekal).  Sehubungan  penafsiran  kata  “ dhankan  ”  dinukil  beberapa 
pendapat  lain,  di  antaranya  dan  yang  paling  masyhur  adalah 
kesempitan.  Sebagian  lagi  mengatakan  ia  adalah  bahasa  Persia  yang 
bermakna  sempit  dan  asalnya  adalah  “ at-tankan  ”  lalu  disadur  ke 
dalam  bahasa  Arab.  Ada  juga  yang  mengatakan  maknanya  adalah 
haram.  Ada  lagi  yang  berpendapat  maknanya  adalah  usaha  yang 
buruk. 


FATHUL  B  A  ARI  —  281 


(<jj— »)  (Hawaa  artinya  binasa/celaka).  Bagian  ini  dinukil 
Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah. 

csa'j)'  jU»'  (Bil  waadil  muqaddas  [di 

lembah  yang  suci],  yakni  yang  berkah.  Thuwan  adalah  nama  lembah). 
Semua  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 

(-kyj)  (Yafruth  artinya  hukuman).  Abu  Ubaidah  berkata 
tentang  firman-Nya,  Ulip  bjb  Ot  (Bersegera  menyiksa  kami),  yakni  dia 
akan  menyiksa  kami  tanpa  menunda-nunda.  Semua  yang  terdahulu 
atau  yang  tergesa-gesa  disebut  “faarith 

.-i  :  \ — 'J  'i  (laa  taniyaa  artinya  jangan  kamu  berdua  lemah). 
Abd  bin  Humaid  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Qatadah  sama  sepertinya.  Demikian  juga  dari  jalur  Mujahid,  dan  dari 
jalur  lain  yang  lemah  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  42,  i — J  'i  (Jangan  kalian 
lalai),  yakni  jangan  kalian  lamban. 


1.  Firman  Allah, 

"Dan  Aku  telah  memilihmu  untuk  diri- Ku" 
(Qs.  Thaahaa  [20]:  41) 


(_s — «J'  -  J' — *  (J - dj-"j  J*  o Jlj*  J* 


rllll  c^jJl  cjT  u** y*  Jlai  y> j 

(aJL* j}  <0Jt  2ll a\?.r>\  cjT  Jli 
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01  (J — •>  ^5 — Ip-  •&? ji  ijt*  .p*j  : Jli  HaSjyi II 

•j**?1  :(ps^)  •i/'j*  <°T  -p" 

4736.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Adam  dan  Musa  bertemu.  Musa  berkata  kepada  Adam, 
'Apakah  engkau  yang  telah  membuat  manusia  menderita  dan 
mengeluarkan  mereka  dari  surga?'  Adam  berkata  kepadanya,  'Apakah 
engkau  yang  telah  dipilih  oleh  Allah  untuk  (mengemban)  risalah-Nya, 
dan  Dia  memilihmu  untuk  diri-Nya,  dan  Dia  menurunkan  Taurat 
kepadamu?'  Musa  berkata,  'Benar!'  Adam  berkata,  'Apakah  engkau 
mendapatinya  ditulis  atasku  sebelum  Dia  menciptakanku?'  Musa 
berkata,  'Benar!'  Maka  Adam  pun  mengalahkan  hujjah  Musa.  ”  Al 
Yammu  artinya  laut. 


Keterangan: 

(Bab  “Dan  Aku  telah  memilihmu  untuk  diri-Ku”.).  Dalam 
riwayat  Abu  Ahmad  Al  Juijani  disebutkan,  “ Wasthafaituka ”  (aku 
mengkhususkanmu).  Namun,  ini  adalah  kesalahan  dalam  penyalinan 
naskah.  Barangkali  ia  disebutkan  sebagai  penafsiran.  Pada  bab  ini 
dikutip  hadits  Abu  Hurairah  tentang  dialog  antara  Musa  dan  Adam 
AS,  dan  penjelasannya  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang 
takdir. 


2.  Firman  Allah,  ^  L* Jj>\k  <£?£*>  j-»*  01  , J\  t^jl  ItfJj 

4>?  ‘■0* j*  p-$*?&  -is***3  ^ J *  Si  ^ 

u}  iiy  j'jtj  u  p'i 

"Dan  sesungguhnya  telah  Kami  wahyukan  kepada  Musa:  “ Pergilah 
kamu  dengan  hamba-hamba-Ku  (Bani  Israil)  di  malam  hari,  maka 


FATHUL  BAARI  —  283 


buatlah  untuk  mereka  jalan  yang  kering  di  laut  itu,  kamu  tak  usah 
khawatir  akan  tersusul  dan  tidak  usah  takut  (akan  tenggelam)” 
Maka  Fir'aun  dengan  bala  tentaranya  mengejar  mereka,  lalu 
mereka  ditutup  oleh  laut  yang  menenggelamkan  mereka.  Dan 
Fir'aun  telah  menyesatkan  kaumnya  dan  tidak  memberi  petunjuk 
(Qs.  Thaahaa  [20]:  77-79) 

4 — J. s-  amI  ^L,a>  1-»J  ijls  g aIsI  J  (j ^ 

(jgj il  ^ 1  !  I tf.1 j ^ y&j  1<CL|wLD|  j 

Jj*  :(i-J  «i*  ^  J*  M 

412)1.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah 
SAW  datang  ke  Madinah,  orang-orang  Yahudi  berpuasa  Asyura', 
maka  beliau  bertanya  kepada  mereka  dan  mereka  pun  menjawab,  'Ini 
adalah  hari  dimana  Musa  menang  atas  Fir'aun’.  Nabi  SAW  bersabda, 
’Kita  lebih  berhak  terahadap  Musa  daripada  mereka,  maka  hendaklah 
kalian  berpuasa  Asyura 


Keterangan: 

(Bab  "Dan  sungguh  kami  telah  wahyukan  kepada  Musa...). 
Pada  riwayat  selain  Abu  Dzar  disebutkan,  ^g—^y  J\  j  (Dan  kami 
telah  wahyukan  kepada  Musa),  namun  hal  ini  menyelisihi  bacaan 
yang  ada  dalam  Al  Qur  an. 

P'  (Al  Yammu  artinya  lautan).  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu 
Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Asbat  bin  Nashr, 
dari  As-Sudi,  dan  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  puasa  Asyura' 
yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  puasa  secara  lengkap. 
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3.  Firman  Allah,  £*Jl  'j»  J*j  'M 

"Maka  sekali-kali  janganlah  sampai  ia  mengeluarkan  kamu  berdua 
dari  surga ,  yang  menyebabkan  kamu  menjadi  celaka (Qs. 

Thaahaa  [20]:  117) 

:  (i' J  Al  ^1  jp  &  Al  ^  «X* 

dLjJ - !  3 - SiJ'  J - *  - 3l  oJl  Jla3  fST  ^ y 

— ** awI  illi — cJl  y  \j  :^ST  J 15  :  Jli  ^ 

^ — Lp  01  ^J-s  ^Js-  Aiil  y  i  ^gip 

J.j»* j  01  ^ 

4738.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Musa  membantah  Adam  seraya  berkata  kepadanya,  'Engkau  yang 
telah  mengeluarkan  manusia  dari  surga  karena  dosamu  dan  engkau 
menyengsarakan  mereka'. "  Beliau  bersabda,  “ Adam  berkata,  'Wahai 
Musa,  engkau  yang  dipilih  Allah  (mengemban)  risalah-Nya  dan 
berbicara  langsung  dengan-Nya,  engkau  hendak  mencelaku  atas 
perkara  yang  dituliskan  (ditetapkan)  Allah  kepadaku  sebelum  Dia 
menciptakanku,  atau  ditakdirkan  Allah  atasku  sebelum  Dia 
menciptakanku?'”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Maka  Adam  dapat 
mengalahkan  alasan  Musa.  ” 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  "Janganlah  sampai  ia  mengeluarkan  kamu 
berdua  dari  Surga  yag  menyebabkan  kamu  menjadi  celaka).  Dalam 
bab  ini  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  tentang  dialog  antara  Musa 
dan  Adam,  yang  akan  dijelaskan  lebih  detail  pada  pembahasan  tentang 
takdir. 
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21.  SURAH  AL  ANBIYAA' 


J*  :  Jli  4S1I  y  ■*«* 

‘Jj^l'  <i^'  J?  J-*  ‘Jsi'^l 

J — La  tdil*  :^U>Ji  :liii^>!-  : oSl£i  JlSj  .lS^j  j* 

,*>C J  cup  j  :c-luaJ  ^ifp  *^\  JlS  j 

Jl ij  .j ?-!j  ^-£10  J 15  :5oj-lj  .0_^uj  rO^j-s^aj 

^  tl jj  :l :« ^jp  JlSj  .«LJU^JL  j*u§^>r 

J >-l^jl  (_5 — Lp  £- — c^JvaLu^»  :  J i.yj> 

— ■>-  Si  :d)jj*«^u«j  Si 

:*-A y» t  ' J*\sal  4*-U?  .Iji J  .4-*j  :  Js?^  -C5 ji^ 

.^ikJl  Cu^taJl  'jAj  V'j  O-Lr^'j  U~^'j 

.jj _ >u  ^  i  $.1^»  ^Ip  j  cuJt5  cal^JLpI  ISI  j*^i3l  ciiLoipl  .  .iiUSI 

:J JL«c)l  — jjl  .dy*^A j  :DjjLui  Jlij 

.Ai-^wail  iJ^rsUl  ,j»llv?'yi 


4739.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Abdullah,  dia  berkata,  “(Surah)  Bani 
Isra'il,  Al  Kahfi,  Maryam,  Thaahaa,  Al  Anbiyaa,  adalah  termasuk 
yang  pertama,  dan  yang  aku  hafal  sejak  lama.”  Qatadah  berkata; 
judzaadzan  artinya  memotong-motongnya.  Al  Hasan  berkata:  Fii 
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falakin  (pada  garis  edar),  seperti  bulatan  alat  pemintal.  Yasbahuun 
artinya  beredar.  Ibnu  Abbas  berkata:  Nafasyat  artinya  merumput  di 
malam  hari.  Yushabuun  artinya  dihalangi.  Ummatukum  ummatan 
waahidah  (umat  kamu  umat  yang  satu),  dia  berkata,  “Agama  kamu 
adalah  agama  yang  satu.”  Ikrimah  berkata:  Hashabu  jahannam  (bahan 
bakar  jahannam),  kata  hashabu  dalam  bahasa  Habasyah  artinya  kayu 
bakar.”  Ulama  selainnya  berkata,  “ Ahassuu  artinya  mereka 
memprediksi;  Berasal  dari  kata  ahsastu  (aku  merasakan).”  Khaamidin 
artinya  mengering.  Hashiid  artinya  dicabut  sampai  akarnya.  Kata  ini 
dapat  digunakan  untuk  bentuk  tunggal,  ganda,  dan  jamak.  Laa 
yastahsiruun  artinya  tidak  merasa  letih.  Dari  sini  diambil  kata  'hasiir' 
(letih)  dan  'hasarat  ba'iiri'  (untaku  kepayahan).  Amiig  artinya  jauh. 
Nukkisuu  artinya  mereka  ditolak.  Shan'ata  labuus  (pembuatan 
persenjataan),  yakni  baju-baju  besi.  Taqatthha'uu  amrahum  (mereka 
memutuskan  urusan  [agama]  mereka),  yakni  mereka  berselisih.  Al 
Hasiis,  al  hiss,  al  jars,  dan  al  hams  adalah  sama,  artinya  suara  yang 
lirih/samar.  Aadzannaaka  artinya  kami  memberitahukan  kepadamu. 
Aadzantukum  artinya  engkau  memberitahukan  kepadanya.  Engkau 
dan  dia  dalam  posisi  yang  sama,  tidak  khianat.  Mujahid  berkata,  “ La 
'allakum  tus'aluuti  (kamu  ditanya),  yakni  dimintai  keterangan. 
lrtadhaa  artinya  menjadi  ridha.  At-Tamaatsiil  artinya  patung-patung. 
As-Sijill  artinya  lembaran. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Anbiyaa'.  BismiUahirrahmaanirrahiim).  Disebutkan 
hadits  Ibnu  Mas*ud,  dia  berkata,  “Bani  Isra'il....”  Demikian  tercantum 
di  tempat  ini.  Sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari  mengatakan  bahwa 
ini  merupakan  kesalahan,  tetapi  sebenarnya  tidak  ada  yang  salah, 
bahkan  ada  benarnya  yaitu  bahwa  asalnya  adalah,  “Surah  Banii 
Israa'iil...”,  lalu  kata  yang  disandarkan  (yakni  surah)  dihapus 
sehingga  tinggal  kata  yang  disandari  (yakni  Banii  Israa'iil) 
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sebagaimana  bentuk  semula.  Kemudian  saya  temukan  dalam  riwayat 
Al  Ismaili  dengan  redaksi,  “Aku  mendengar  Ibnu  Mas’ud  berkata 
tentang  Banii  Israa'iil....”  Penjelasannya  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  tafsir  surah  Subhaana  (Al  Israa'). 

Dalam  riwayat  ini  disebutkan  apa  yang  belum  disebutkan  di 
tempat  itu.  Ringkasnya,  dia  menyebutkan  lima  surah  berturut-turut, 
yang  konsekuensinya  bahwa  surah-surah  tadi  tergolong  makkiyyah 
(turun  sebelum  hijrah).  Namun,  terjadi  perbedaan  pada  sebagian  ayat 
surah-surah  itu.  Adapun  dalam  surah  Subhaana  adalah  firman-Nya, 
J3  (Dan  barangsiapa  membunuh  secara  aniaya ),  firman- 
Nya,  Vij — —  j!  —  Cilijjfu. — J  tjiVST  j  (Dan  hampir-hampir  mereka 
mengeluarkanmu  -hingga-  memindahkan),  firman-Nya,  £jT  ’jjtij 
pk'  (Dan  sungguh  Kami  telah  mendatangkan  kepada  Musa  tujuh 
ayat),  dan  firman-Nya,  U>j  'Jj  (Katakanlah,  " Wahai 

Tuhan,  masukkanlah  aku  pada  tempat  yang  benar.  ").  Dalam  surah  Al 
Kahfi  adalah  firman-Nya,  (Bersabarlah 

dirimu  bersama  orang-orang  yang  menyeru  Tuhan  mereka).  Sebagian 
berkata,  “Dari  awal  surah  hingga,  ^ — '*£■  {siapa  yang  paling  baik 

amalannya ).”  Dalam  surah  Maryam  adalah  firman-Nya,  Vl  bfj 
' — (Dan  sungguh  setiap  kamu  melainkan  akan  memasukinya). 

Dalam  surah  Thaahaa  adalah  firman-Nya,  it>  J _ 3  dLj 

' — '&Jj*  J — ? 3 J  — 5'  (Bertasbihlah  memuji  Tuhanmu  sebelum  terbit 

matahari  dan  sebelum  terbenam).  Kemudian  dalam  surah  Al  Anbiyaa' 
adalah  firman-Nya,  >>  Ji  i f\  bj'J.  (Apakah  mereka  tidak 

melihat  bahwa  Kami  mendatangi  negeri  [orang  kafir],  lalu  kami 
kurangi  luasnya).  Dikatakan  semua  ayat-ayat  itu  tergolong  madaniyah 
(turun  sesudah  hijrah).  Namun  tidak  ada  satupun  dalil  shahih  yang 
mendukung  pernyataan  itu.  Mayoritas  ulama  tetap  mengatakan 
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semuanya  tergolong  makkiyyah  (turun  sebelum  hijrah).  Adapun  yang 
mengatakan  selain  itu,  maka  pandangannya  dianggap  ganjil 
(menyalahi  yang  umum). 

j — gkkis  (lili — ir)  JlSj  (Qa tadah  berkata;  judzaadzan  artinya 

memotong-motongnya).  Ath-Thabari  menyebutkannya  dengan  sanad 
yang  maushul  (bersambung)  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  tentang  firman- 
Nya,  — ’k  j*$i**i3  (Dia  menjadikan  berhala-berhala  itu  hancur),  dia 
berkata,  &ai  ( Terpotong-potong ).” 


Catatan: 

Mayoritas  ulama  membacanya  judzaadzan,  yaitu  nama  sesuatu 
yang  hancur,  seperti  puing-puing  bangunan.  Sebagian  mengatakan  ia 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  judzaadzah,  seperti  kata  Zujaaj  yang 
bentuk  tunggalnya  adalah  zujaaj  ah.  Al  Kisa'i  dan  Ibnu  Muhaishin 
membacanya  jidzaadzan.  Maka  dikatakan  ia  adalah  jamak  dari  kata 
jadziidz,  seperti  kata  kiraam  yang  bentuk  tunggalnya  adalah  kariim. 
Dinukil  juga  cara  baca  yang  lain,  tetapi  tergolong  syadz  (menyalahi 
yang  umum). 

J  j— V’  ^  ^  J lij  (Al  Hasan  berkata:  fii  falakin 

(di  garis  edar),  seperti  bulatan  alat  pemintal).  Penafsiran  ini 
disebutkan  Ibnu  Uyainah  dari  Amr,  dari  Al  Hasan,  dia  berkata, 
“Firman-Nya  dalam  surah  Yaasiin  [36]  ayat  40,  Ojkd — i  d — li  Jf) 
(dan  masing-masing  beredar  pada  garis  edarnya),  yakni  seperti 
bulatan  alat  pemintal.” 

Ojjj-» — i  (0 — i)  (Yasbahuun  artinya  beredar).  Pernyataan  ini 
dinukil  Ibnu  Al  Mundzir  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  tentang  firman-Nya,  — J  di 'i  JTj  (Dan  masing-masing 

beredar  pada  garis  edarnya),  dia  berkata,  * — S Ojjja — i  {Beredar  di 
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sekitarnya).  Dari  jalur  Mujahid  disebutkan,  “Firman-Nya,  'fii  falakin’ 
(pada  garis  edar),  sama  seperti  besi  gilingan.  Sedangkan  firman-Nya, 
'yasbahuun ',  yakni  berjalan.”  Al  Farra'  berkata,  “Adapun  yang  benar 
adalah  'yasbahuun',  karena  kata  as-sibaahah  (berenang)  termasuk 
perbuatan  manusia  maka  digunakan  pola  kata  yang  menunjukkan 
jamak  laki-laki.  Sama  seperti  firman-Nya,  \  ‘Jj  j— 
jkbr  C-  (Dan  matahari  serta  bulan,  engkau  melihat  mereka  bersujud). 

cJ-j  JlS  (Ibnu  Abbas  berkata:  Nafasyat  artinya 

merumput  di  malam  hari).  Kata  lailan  (malam  hari)  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar.  Hal  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas,  seperti  di  atas.  Ia  juga  merupakan  perkataan  para  ahli  bahasa. 
Mereka  berkata,  “ Nafasyat  artinya  hewan  merumput  di  malam  hari 
tanpa  ada  yang  menggembalakan,  sedangkan  makan  rumput  di  siang 
hari  tanpa  ada  penggembala  disebut  hamalat.  ” 

b (Yushabuun  artinya  dihalangi).  Penafsiran  ini 
dinukil  Ibnu  Al  Mundzir  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ali 
bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Anbiyaa'  [21]  ayat  43,  L JL*  ji— *  *slj  (Dan  tidak  pula  mereka 

dilindungi  dari  [adzabj  kami  itu),  dia  berkata,  ( dihalangi ). 

Kemudian  dinukil  dari  jalur  lain  dengan  sanad  yang  munqathi' 
(terputus)  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  kata  yumna'un  (dihalangi),  dia 
berkata,  bj^a-Ju  (ditolong).  Ini  adalah  perkataan  Ath-Tabari  dari  Ibnu 
Al  Mundzir,  melalui  jalurnya. 

a* a  .>H.  ’  .in-f  j :3j> Jtij  (Ikrimah  berkata:  Hashabu 
jahannam  [bahan  bakar  jahannam],  kata  hashabu  dalam  bahasa 
Habasyah  artinya  kayu  bakar).  Bagian  ini  tak  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar,  dan  ia  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
awal  mula  penciptaan.  Al  Farra'  meriwayatkan  melalui  dua  sanad  dari 
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Ali  dan  Aisyah,  masing-masing  membacanya  hathabu.  Sementara  dari 
Ibnu  Abbas  disebutkan  dia  membacanya  hadhabu.  Dia  berkata,  “Ia 
(, hadhabu )  artinya  sesuatu  yang  digunakan  untuk  mengobarkan  api.” 

!-  °  .  '.Ai  j _ *  i jii'js  :  i jLj-\  :ojlk  JlSj  (Ulama  selainnya  berkata, 

“Ahassuu  artinya  mereka  memprediksi;  ia  berasal  dari  kata  ahsastu 
[aku  merasakan]  ”).  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  mereka 
dan  juga  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Ma'mar  berkata,  “ Ahassuu ... 
Ma'mar  yang  dimaksud  adalah  Abu  Ubaidah  Ma'mar  bin  Al  Mutsanna 
(ahli  bahasa  Arab).  Imam  Bukhari  sangat  banyak  menukil 
perkataannya.  Terkadang  dia  menisbatkan  kepadanya  secara  terang- 
terangan,  dan  terkadang  tidak.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  [21]  ayat  12,  t; — -A  'i- — *■'  ' — ^  (maka 
tatkala  mereka  merasakan  adzab  kami),  maksudnya  mereka 
mendapatinya.  Dikatakan,  'hal  ahsasta  fulaanan?'  yakni  apakah 
engkau  mendapati  si  fulan?  Begitu  juga  perkataan,  'hal  ahsasta  min 
nafsika  dha’fan  au  syarran?’  (apakah  engkau  merasakan  dari  dirimu 
kelemahan  atau  keburukan?). 

_ *\a  ((yj — *£■)  (Khaamidin  artinya  mengering).  Abu  Ubaidah 

berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  [21]  ayat  15,  u.l;a  -»• 

(yang  telah  dipanen  dan  tidak  dapat  hidup  lagi).  Ini  adalah 
kalimat  majaz.  Khaamid  artinya  haamid,  artinya  layu  dan  mengering. 
Sebagaimana  api  bila  telah  padam  maka  disebut  khamidat.  Dia 
berkata,  “Al  Hashiid  artinya  dicabut  dari  akarnya.  Ia  biasa  digunakan 
sebagai  sifat  untuk  bentuk  tunggal,  ganda,  dan  jamak,  baik  bentuk 
laki-laki  maupun  perempuan.  Seakan-akan  diberlakukan  sebagaimana 
halnya  mashdar  (infinitif).”  Dia  juga  berkata,  “Serupa  dengannya 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  [21]  ayat  30,  ' — 
(Keduanya  menyatu),  dan  firman-Nya  dalam  ayat  58,  'i'j — (*— 
(mereka  dijadikan  hancur  terpotong-potong). 
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£— 4'j  J— f 'jj'  ^  l-asJ'j  (Hashiid  artinya 

dicabut  dari  akarnya  habis.  Kata  ini  dapat  digunakan  untuk  bentuk 
tunggal,  ganda,  dan  jamak).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 
Sementara  selainnya  mengutip  dengan  kata,  “ Hashiidan  artinya 
dicabut  hingga  akarnya",  dan  ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah 
seperti  yang  telah  saya  sebutkan. 


Catatan 

Kisah  ini  turun  berkenaan  dengan  penduduk  Hadhur,  yaitu  suatu 
perkampungan  di  Shan'a',  dari  arah  Yaman.  Demikian  dikatakan  Ibnu 
Al  Kalbi.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  ia  terletak  di  pinggiran 
Hijaz  ke  arah  Syam.  Diutus  kepada  mereka  seorang  nabi  dari  Himyar 
yang  diberi  nama  Syu’aib.  Dia  bukan  Syu'aib  yang  menjadi  nabi  di 
Madyan  pada  masa  antara  Sulaiman  dan  Isa,  lalu  mereka 
mendustakannya  dan  Allah  membinasakan  mereka.  Hal  ini  disebutkan 
Al  Kalbi.  Kisahnya  diriwayatkan  juga  Ibnu  Mardawaih  dari  hadits 
Ibnu  Abbas  tanpa  menyebutkan  namanya. 

<£>-?{  'i  'i  (Laa  yastahsiruun 

artinya  tidak  merasa  letih.  Dari  sini  diambil  kata  ’hasiir'  dan  'hasarat 
ba'iiri'  [untaku  merasa  letih]).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah 
juga.  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  tentang 
firman-Nya,  Oyj- — *ij(Mereka  tidak  merasa  letih),  dia  berkata, 
“Mereka  tidak  kepayahan.” 


Catatan 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  ya  'yuun.  Lalu  diriwayatkan 
juga  oleh  Ibnu  At-Tin  seraya  berkata,  “Ia  berasal  dari  kata  a'yaa.” 
Maksudnya,  yang  benar  adalah  kata yu'yuun. 
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J — s«  (Amiiq  artinya  jauh).  Demikian  tercantum  di  tempat 

ini.  Dia  berkata,  “Seakan-akan  ketika  dalam  surah  ini  disebutkan  kata 
fijaajan,  lalu  disebutkn  pada  tafsir  yang  sesudahnya,  j— I**  g—*  J? 
(dari  setiap  pelosok  yang  jauh),  maka  seakan-akan  ia  memasukkannya 
dalam  kisah  ini  dalam  pelaksanaan  haji.  Atau  ia  berada  pada  catatan 
pinggir,  lalu  dipindahkan  oleh  penyalin  kepada  selain  tempatnya. 

l jij  lyl — fJ  (Nukisuu  artinya  mereka  ditolak).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  [21]  ayat  65,  jU 
(♦■6 — r'j'-j  (Kemudian  kepala  mereka  jadi  tertunduk),  yakni 

mereka  dibalikkan.  Dikatakan,  “ Nakastuhu  alaa  ra  'sihi  ”,  artinya  aku 
memaksanya.  Menurut  Al  Farra'  bahwa  kata  “ nakasuu  ”  artinya 
mereka  kembali.  Pernyataan  ini  disanggah  Ath-Thabari  dengan  alasan 
tidak  disebutkan  sesuatu  sebelumnya  yang  mungkin  mereka  kembali 
kepadanya.  Kemudian  mereka  memilih  apa  yang  diriwayatkan  Ibnu 
Ishaq  dan  kesimpulannya  mereka  dikalahkan  dalam  hujjah,  dimana 
mereka  berhujjah  kepada  Ibrahim  dengan  sesuatu  yang  justru  menjadi 
pegangan  bagi  Ibrahim  mengalahkan  argumentasi  mereka.  Namun, 
semua  ini  berdasarkan  qira'ah  mayoritas.  Adapun  Ibnu  Abi  Abalah 
membacanya  “nakasuu”.  Hal  itu  berarti  dalam  kalimat  ada  bagian 
yang  dihapus,  yang  seharusnya  adalah  'mereka  membalikkan  diri-diri 
mereka  atas  kepala-kepala  mereka'. 

— J'  -  j* £  kfLfi  (Shan'ata  labuus  [pembuatan  persenjataan] , 
yakni  baju-baju  besi).  Abu  Ubaidah  berkata,  “ Al-Labuus  adalah  semua 
jenis  senjata,  dari  baju  besi  hingga  tombak.”  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  “Al  Labuus  artinya  baju- 
baju  besi  yang  lebar.  Orang  pertama  yang  membuatnya  adalah  Daud.” 
Al  Farra'  berkata,  “Jika  dibaca  7 ituhshinakum'  maka  yang  dimaksud 
adalah  ad-duruu'  (baju-baju  besi).  Adapun  jika  dibaca  jiyuhshinakum' 
maka  yang  dimaksud  adalah  al-labuus  (persenjataan).” 
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:  pyl  tjikaJ  (taqatha'uu  amrahum  [mereka  memutuskan 
urusan  mereka],  yakni  mereka  berselisih).  Ia  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Dia  menambahkan,  'j — iysj  (Dan  berpecah  belah).  Ath- 


Thabari  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Aslam  sepertinya  disertai 
tambahan,  jjJh  ^  (Dalam  urusan  agama). 

ppzll  ja  'jaj  'j  (Al  Hasiis, 

al  hiss,  al  jars,  dan  al  hams  adalah  sama,  artinya  suara  yang  samar). 
Kata  al  hams  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Al  Ambiyaa'  [21]  ayat  102,  'i 


oyu>LS,  yakni  mereka  tidak  mendengar  tgij— 'j>  (suaranya).  Al 
Hasiis  dan  al  hiss  adalah  satu.”  Masalah  ini  telah  dijelaskan  di  bagian 
akhir  surah  Maryam. 

jJjO  s.\j Ji p  jij  cJti  4aiipf  t  j)  2JufiT  (Aadzannaaka 

artinya  kami  memberitahukan  kepadamu.  Aadzantukum  artinya 
engkau  memberitahukan  kepadanya.  Engkau  dan  dia  dalam  posisi 
yang  sama  tidak  khianat).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Anbiyaa'  [21]  ayat  109,  j£s— JiT  (Aku  telah 


menyampaikan  kepada  kamu  sekalian  [ajaran]  yang  sama  [antara 
kita]).  Jika  engkau  mengingatkan  musuhmu  dan  memberitahukannya 
serta  menyampaikan  kepadanya  tentang  peperangan  hingga  engkau 
dan  dia  sama-sama  mengetahui,  maka  itulah  yang  disebut, 
'aadzantahu'. 


J  j — ipi  0  jLL — j  JlSj  (Mujahid  berkata,  "La  allakum 

tus'aluun  (agar  kalian  ditanya),  yakni  dimintai  keterangan"). 
Penafsiran  ini  disebutkan  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
jalurnya.  Ibnu  Al  Mundzir  menukil  dari  jalur  lain  dengan  kata 
tufgahuun  (dimintai  pemahaman). 
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j  (Irtadha  artinay  menjadi  ridha).  Penafsiran  ini  dinukil 
Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalurnya  dengan  redaksi, 
i — i*  {ridha  atasnya).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat 

Abu  Dzar. 

(At-Tamaatsiil  artinya  patung-patung).  Penafsiran 


ini  juga  disebutkan  Al  Firyabi  dari  jalurnya. 

- S'  :  - S'  (As-Sijill  artinya  lembaran-lembaran). 

Penafsiran  ini  dikutip  Al  Firyabi  dari  jalurnya  dan  inilah  yang 
dijelaskan  Al  Farra'.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  J-*-> — S'  ^ — SaT  (Seperti 
menggulung  lembaran-lembaran),  dia  berkata,  j* 

{Seperti  menggulung  lembaran-lembaran  kitab).  Ath-Thabari  berkata, 
“Maknanya,  seperti  menggulung  lembaran  kitab.  Dikatakan  juga 
bahwa  kata  alaa  (di  atas)  pada  kalimat  ini  bermakna  min  (dari),  maka 
maknanya  adalah  karena  kitab,  sebab  kebaikan  lembaran-lembaran 
dilipat  karena  tulisan  yang  ada  didalamnya. 


Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  as-sijill  adalah  nama  penulis 
Nabi  SAW.  Riwayat  ini  dikutip  Abu  Daud,  An-Nasa'i,  dan  Ath- 
Thabari  dari  jalur  Amr  bin  Malik,  dari  Abu  Al  Jauza',  dari  Ibnu 
Abbas.  Ia  memiliki  pendukung  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  sama 
sepertinya.  Dinukil  dari  Abd  bin  Humaid  dari  Athiyah  sama  seperti 
itu.  Demikian  juga  dari  Ali  dengan  sanad  yang  lemah. 


As-Suhaili  menyebutkan  dari  An-Naqqasy  bahwa  as-sijill  adalah 
malaikat  di  langit  yang  kedua.  Para  malaikat  yang  mencatat  amal 
perbuatan  manusia  mengangkat  amalan  mereka  kepada-Nya  setiap 
hari  Kamis  dan  Senin.  Senada  dengannya  dinukil  Ath-Thabari  dari 
hadits  Ibnu  Umar.  Ats-Tsa’labi  dan  As-Suhaili  mengingkari  jika  as- 
sijill  adalah  nama  penulis,  karena  tidak  dikenal  di  antara  para  penulis 
Nabi  SAW  dan  tidak  pula  para  sahabatnya  seseorang  yang  bernama 
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as-sijill.  As-Suhaili  berkata,  “Bahkan  tidak  ditemukan  kecuali  dalam 
hadits  ini.”  Namun,  pernyataan  ini  tertolak.  Nama  ini  telah  disebutkan 
di  kalangan  sahabat  oleh  Ibnu  Mandah  dan  Abu  Nu'aim.  Lalu 
keduanya  menukil  dari  jalur  Ibnu  Numair  dari  Ubaidillah  bin  Umar 
dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  <&'  W* 

J*—?  i-J  JLJL'  (Nabi  SAW  memiliki  juru  tulis  yang  bernama  Sijill). 
Riwayat  ini  dikutip  Ibnu  Mardawaih  melalui  jalur  di  atas. 


1.  Firman  Alah,  Jj'  'CS 

" Sebagaimana  Kami  telah  memulai penciptaan  pertama  begitulah 
Kami  akan  mengulanginya.  Itulah  suatu  janji  yang  pasti  Kami 
tepati (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21J:  104) 

(JL — ^  cf 

j _ Isf-  Jjl  UlJ—j  UT)  'il^p  5l^p  SUi-  ^J\  d  j  :  Jlii 

2 «QiJl  j  j *  J_jl  Oj  ^  4  lAPj  0Xm 

:Jyli  tJUliJl  ob  ii- jJ  'j*  Aji  Sll 

JL*il  Jli  J ljj»b«-l  L*  ^  iJLLj?  iw-> j  Ij 

:Jl — ii  (JLf->  -4jy  (Jl-  oiS  U  lljfi  CuT})  :£j£aJl 

oli  i  p  f-^}* 

4740.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata.  Nabi  SAW  berkhutbah 
dan  bersabda,  “ Sesungguhnya  kalian  akan  dikumpulkan  kepada  Allah 
dalam  keadaan  tanpa  alas  kaki,  telanjang,  dan  tidak  dikhitan. 
'Sebagaimana  Kami  memulai  penciptaan  pertama  begitulah  Kami 
akan  mengulanginya.  Itulah  suatu  janji  yang  pasti  Kami  tepati. 
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Sesungguhnya  Kamilah  yang  akan  melaksanakannya'.  Kemudian  yang 
pertama  diberi  pakaian  pada  hari  kiamat  adalah  Ibrahim.  Setelah  itu 
didatangkan  beberapa  laki-laki  dari  umatku,  lalu  mereka  diambil  ke 
arah  kiri.  Aku  berkata,  'Wahai  Tuhanku,  itu  adalah  sahabatku- 
sahabatku'.  Maka  dikatakan,  'Engkau  tidak  tahu  apa  yang  mereka 
ada-adakan  sesudahmu'.  Aku  pun  mengatakan  seperti  perkataan 
hamba  yang  shalih,  'Dan  aku  saksi  atas  mereka  selama  aku  berada 
diantara  mereka  -hingga  firman-Nya-  saksi'.  Dikatakan, 
'Sesungguhnya  mereka  itu  senantiasa  murtad  sejak  engkau  berpisah 
dengan  mereka'.” 


Keterangan: 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas, 
“ Sesungguhnya  kalian  akan  dikumpulkan  kepada  Allah  dalam 
keadaan  tanpa  alas  kaki  dan  telanjang.”  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 
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22.  SURAH  AL  HAJJ 


J*1  '*!)  -J,  ^Lp  (JiSj  4JU*P  ’cf) 

1 — «  4UI  Jii~i  i4iJi>  ^  Olk-iJl  oJb-  lil  :(4s1l#I  ^  Olk^Ji 
djf-jAj  (^Ul  *ifj)  .AJf.1^5  («U-ial)  ijLflJ j  t4Jbi  Olb-jJl  ^aL 

1  ',i jS'  Jlij  c4 yga'L  JlSj  *b/j 

i-Jual'  ^  cO^jsyLi 

JlSj  .^L*>^fl  :ju^JI  i?l  ^<9  IjJj&j  cOT ytil  ^jl  l (J IjiJl 

:(jAOJ)  :(^kf  ^vf)  cc43l  yiil*  Ji  (S-^H) 


Ibnu  Uyainah  berkata:  /4/  Mukhbitiin  artinya  orang-orang  yang 
tenang.  Ibnu  Abbas  berkata  tentang  firman-Nya,  'idzaa  tamannaa 
alqasy-syaithaanu  fii  umniyyatihi’  (apabila  dia  mempunyai  suatu 
keinginan  maka  syetan  memasukkan  godaan-godaan  terhadap 
keinginan  itu),  artinya  apabila  berbicara  maka  syetan  mencampuri 
pembicaraannya,  lalu  Allah  membatalkan  apa  yang  dicampurkan 
syetan  dan  menguatkan  ayat-ayat-Nya.  Dikatakan,  'Umniyyatihi', 
yakni  bacaannya,  'illaa  amaaniyya',  yakni  mereka  membaca  dan  tidak 
menulis.  Mujahid  berkata:  Masyiid  artinya  yang  tinggi;  dengan  al 
qashsha,  yaitu  beton.”  Ulama  selainnya  berkata:  Yasthuun  artinya 
melampaui  batas;  ia  berasal  dari  kata  ’as-sathwah'.  Dikatakan, 
'Yasthuun'  artinya  memukul  dengan  keras.  'Wahuduu  ilath-thayyibi 


mirtal  qaul'  (mereka  diberi  petunjuk  kepada  yang  baik  dari  perkataan), 
yakni  mereka  diberi  ilham  kepada  Al  Qur'an.  'Wahuduu  ilaa  shiraatil 
hamiid'  (mereka  diberi  petunjuk  kepada  jalan  yang  terpuji),  yakni 
Islam.  Ibnu  Abbas  berkata:  Bisabab,  artinya  dengan  tali  ke  atap 
rumah.  Tsaaniya  'ithfihi  (dengan  memalingkan  lambungnya)  artinya 
orang  yang  sombong.  Tadzhalu  artinya  disibukkan. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Hajj.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 

iUaJi  :  — idi  S — 'I~s-  j— ’i  J i— ij  (Ibnu  Uyainah  berkata:  Al 
Mukhbitiin  artinya  orang-orang  yang  tenang).  Demikian  tercantum 
dalam  Tafsir  Ibnu  Uyainah,  tetapi  dia  menukilnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Ibnu  Al  Mundzir 
melalui  jalur  ini.  Dinukil  dari  jalur  lain  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
‘  — iJt  (orang-orang  yang  shalat ).”  Kemudian  dari  jalur  Adh- 

Dhahhak,  dia  berkata,  (orang-orang yang  tawadhu)."  Al 

Mukhbit  berasal  dari  kata  al  ikhbaat,  asalnya  adalah  al  khabat,  artinya 
tanah  yang  datar. 

JS f  ^  \l\  :(^il  Ji l  lil)  jl\  J 

«k'  U  Jklli  i&J*-  (Ibnu  Abbas  berkata  tentang 

firman-Nya,  'idzaa  tamannaa  alqasy-syaithaan  fii  umniyyatihi' 
[apabila  dia  mempunyai  suatu  keinginan  maka  syetan  memasukkan 
godaan-godaan  terhadap  keinginan  itu],  artinya  apabila  berbicara 
maka  syetan  mencampuri  pembicaraannya,  lalu  Allah  membatalkan 
apa  yang  dicampurkan  syetan  dan  menguatkan  ayat-ayat-Nya) . 
Penafsiran  ini  dinukil  Ath-Thabari  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari 
Ibnu  Abbas  secara  terpisah-pisah. 

y  J  fy)  ,S_J* \'f>  (Dikatakan, 

’UmniyyatuhV ,  yakni  bacaannya.  'Illa  amaaniyya’,  yakni  mereka 
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membaca  dan  tidak  menulis).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'. 
Menurutnya,  at-tamanni  adalah  bacaan.  Dia  berkata,  “Firman-Nya,  M 
— 'A  *5!J  LjL_s£Ji  o  j  Unt  (mereka  tidak  mengetahui  Al  Kitab  kecuali 
amani),  yakni  membuat-buat  cerita.  Ia  adalah  cerita-cerita  yang 
mereka  dengar  dari  para  pembesar  mereka,  bukan  dari  Kitab  Allah.” 
Dia  juga  berkata,  “Diantara  pendukung  atas  hal  itu  adalah  perkataan 
penyair: 

tpj  J*  j**  j** 

Ia  membaca  kitab  Allah  di  awal  malam 
Dawud  membaca  Zabur  secara  perlahan 
Al  Farra'  berkata,  “At- Tamanni  juga  berarti  bisikan  jiwa.” 

Abu  Ja’far  An-Nahhas  berkata  dalam  kitabnya  Ma’ani  Al 
Qur'an  setelah  mengutip  riwayat  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  penakwilan  ayat  di  atas,  “Ini  adalah  pandangan  terbaik  yang 
dikatakan  tentang  takwil  ayat  tersebut.”  Kemudian  dinukil  melalui 
sanad- nya  dari  Ahmad  bin  Hanbal,  dia  berkata,  “Di  Mesir  ada  kitab 
tentang  tafsir  yang  diriwayatkan  Ali  bin  Abi  Thalhah,  sekiranya  ada 
orang  yang  melakukan  perjalanan  ke  Mesir  untuk  tujuan  itu,  niscaya 
itu  belum  sebanding.”  Naskah  tafsir  yang  dimaksud  berada  pada  Abu 
Shalih  (juru  tulis  Al-Laits).  Dia  meriwayatkannya  dari  Mu’awiyah  bin 
Shalih  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas.  Kitab  yang 
dimaksud  sampai  kepada  Imam  Bukhari  melalui  Abu  Shalih.  Imam 
Bukhari  menjadikannya  sebagai  pegangan  dalam  kitabnya  ini  dalam 
berbagai  tempat  sebagaimana  telah  kami  jelaskan.  Kitab  tersebut  juga 
sampai  kepada  Ath-Thabari,  Ibnu  Abi  Hatim,  dan  Ibnu  Al  Mundzir 
melalui  beberapa  perantara  antara  mereka  dan  Abu  Shalih,  maka  tafsir 
Ibnu  Abbas  ini  dijadikan  pedoman  dalam  memahami  keterangan  yang 
dikutip  dari  Sa’id  bin  Jubair. 
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Ibnu  Abi  Hatim,  Ath-Thabari,  dan  Ibnu  Mundzir  meriwayatkan 
melalui  beberapa  jalur  dari  Syu’bah,  dari  Abu  Bisyr,  dari  dia,  'A 

3 _ illil'  (►“'A')  ^  (►^"J  P*  'i11' 

J\_i3  j^spUii  djj  tip  OllaliJ' 

aJL_a  c — Sp  t'ju* — lij  — j  [p  pv  t»  :OjT P*il' 

(Rasulullah  SA  W  membaca  surah  An-Najm  di  Makkah  hingga  firman- 
Nya,  “ Maka  apakah  patut  kamu  (hai  orang-orang  musyrik) 
menganggap  Al  Lata  dan  Al  Uzza  dan  manat  yang  ketiga  Maka 
syetan  memasukkan  pada  lisannya,  “Itulah  Gharanik  yang  tinggi, 
sungguh  syafaat  mereka  diharapkan  ".  Orang-orang  musyrik  berkata, 
Dia  tidak  pernah  menyebutkan  sembahan-sembahan  kita  dalam 
konteks  kebaikan  sebelum  hari  ini  Beliau  bersujud  dan  mereka  pun 
bersujud.  Akhirnya  turunlah  ayat  ini). 

Al  Bazzar  dan  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkannya  dari  jalur 
Umayyah  bin  Khalid,  dari  Syu’bah.  Menurut  saya,  dia  berkata  tentang 
sanad- nya,  “Dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas”.  Kemudian  dia 
mengutip  redaksi  hadits.  Al  Bazzar  berkata,  “Tidak  dinukil  secara 
muttashil  kecuali  pada  sanad  ini,  dan  yang  menukilnya  demikian 
hanyalah  Umayyah  bin  Khalid.  Dia  periwayat  yang  tsiqah 
(terpercaya)  dan  masyhur.”  Dia  juga  berkata,  “Hanya  saja  hal  ini 
diriwayatkan  dari  jalur  Al  Kalbi,  dari  Abu  Shalih,  dari  Ibnu  Abbas.” 
Sementara  Al  Kalbi  adalah  seorang  periwayat  yang  matruk 
(ditinggalkan  haditsnya)  dan  tidak  dapat  dijadikan  pegangan. 
Demikian  juga  diriwayatkan  An-Nahhas  melalui  sanad  lain  yang  di 
dalamnya  disebutkan  nama  Al  Waqidi. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  kisah  tersebut  pada  pembahasan 
tentang  sirah  Nabi  SAW  secara  panjang  lebar  dan  dia  mengutip 
dengan  sanad- nya  dari  Muhammad  bin  Ka'ab.  Begitu  pula  Musa  bin 
Uqbah  pada  pembahasan  tentang  peperangan  dari  Ibnu  Syihab  Az- 
Zuhri.  Hal  serupa  dikutip  Abu  Mi’syar  dalam  kitabnya  As-Sirah  dari 
Muhammad  bin  Ka'ab  Al  Qurazhi  dan  Muhammad  bin  Qais.  Ath- 
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Thabari  mengutip  dari  jalurnya.  Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkannya  dari 
Asbat,  dari  As-Sudi. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkannya  dari  Abbad  bin  Shuhaib,  dari 
Yahya  bin  Katsir,  dari  Al  Kalbi,  dari  Abu  Shalih,  dan  dari  Abu  Bakar 
Al  Hudzali,  dari  Ayyub,  dari  Ikrimah  dan  Sulaiman  At-Taimi,  dari 
orang  menceritakan  kepadanya,  ketiganya  dari  Ibnu  Abbas.  Ath- 
Thabari  meriwayatkannya  juga  dari  jalur  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas. 
Makna  riwayat-riwayat  tersebut  adalah  sama. 

Semuanya  -selain  jalur  Sa'id  bin  Jubair-  ada  yang  lemah  atau 
munqathi'  (terputus).  Namun,  banyaknya  jalur-jalur  ini  menunjukkan 
bahwa  kisah  tersebut  memiliki  sumber.  Disamping  itu,  ia  memiliki 
dua  jalur  mursal  yang  para  perawinya  sesuai  kriteria  Shahih  Bukhari. 
Salah  satunya  diriwayatkan  Ath-Thabari  dari  jalur  Yunus  bin  Yazid, 
dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Bakar  bin  Abdurahman  bin  Al  Harits  bin 
Hisyam  menceritakan  kepadaku,  lalu  disebutkan  seperti  di  atas. 
Adapun  jalur  kedua  diriwayatkan  dari  Al  Mu'tamir  bin  Sulaiman  dan 
Hammad  bin  Salamah,  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Abu  Al  Aliyah. 

Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  bersikap  cukup  berani  dengan  berkata, 
“Ath-Thabari  menyebutkan  sejumlah  riwayat  batil  dan  tidak  memiliki 
sumber  dalam  hal  ini.”  Namun,  pernyataan  ini  patut  ditolak.  Demikian 
juga  perkataan  Iyadh,  “Hadits  ini  tidak  diriwayatkan  oleh  seorang  pun 
di  antara  penulis  kitab  hadits  Shahih  dan  tidak  juga  diriwayatkan  oleh 
orang  yang  tsiqah  melalui  sanad  yang  shahih  dan  bersambung. 
Disamping  itu,  para  periwayatnya  adalah  lemah,  ditambah  lagi 
riwayat-riwayatnya  saling  bertentangan,  dan  sanad- nya  munqati' 
(terputus).  Begitu  pula  perkatannya,  “Siapa  saja  yang  menukil  kisah 
ini  diantara  tabi'in  dan  ahli  tafsir,  maka  tak  ada  di  antara  mereka  yang 
menukilnya  beserta  sanad- nya  dan  tidak  pula  menisbatkan  kepada 
pelaku  peristiwa.  Kebanyakan  jalur-jalur  dari  mereka  dalam  hal  itu 
adalah  lemah  dan  tidak  dapat  dijadikan  pegangan.”  Dia  berkata, 
“Menurut  Al  Bazzar,  riwayat  ini  dinukil  melalui  jalur  yang 
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diperbolehkan  untuk  disebutkan,  kecuali  jalur  Abu  Bisyr  dari  Sa'id  bin 
Jubair.  Sementara  jalur  ini  pun  diragukan  apakah  maushul 
(bersambung)  atau  terputus.  Adapun  Al  Kalbi  tidak  boleh  diterima 
riwayatnya,  karena  dia  sangat  lemah.  Kemudian  dia  menolaknya  dari 
segi  logika.  Menurutnya,  sekiranya  yang  demikian  benar  terjadi 
niscaya  akan  banyak  di  antara  yang  telah  masuk  Islam  kembali 
murtad.  Dia  berkata,  “Padahal  kejadian  seperti  itu  tidak  pernah 
dinukil.” 

Semua  itu  tidak  sejalan  dengan  kaidah,  karena  banyaknya  jalur 
riwayat  meskipun  sumbernya  berbeda-beda,  menunjukkan  bahwa  ia 
memiliki  sumber.  Saya  telah  menyebutkan  bahwa  tiga  sanad  di 
antaranya  sesuai  kriteria  hadits  Shahih.  Ketiganya  adalah  riwayat 
mursal  yang  dapat  dijadikan  hujjah  menurut  mereka  yang  berhujjah 
dengan  riwayat  mursal.  Demikian  juga  mereka  yang  tidak  berhujjah 
dengan  riwayat  mursal,  sebab  sebagiannya  dikuatkan  sebagian  yang 
lain. 

Jika  hal  ini  dapat  dipahami,  maka  kejadian  yang  diingkari  harus 
ditakwilkan,  yaitu  kalimat  0\j  iih  ^  9^.  J* 

(Syetan  memasukkan  [godaan]  pada  lisannya,  “Itulah 
Gharaniq  yang  tinggi,  dan  sungguh  syafaat  mereka  diharapkan”). 
Kalimat  ini  harus  ditakwil  karena  tidak  boleh  dipahami  secara  zhahir, 
sebab  mustahil  Nabi  SAW  sengaja  menambahkan  dalam  Al  Qur'an 
sesuatu  yang  tidak  berasal  darinya,  atau  karena  lupa  sehingga 
menambahkan  sesuatu  yang  menyelisihi  ajaran  yang  dibawanya,  yaitu 
tauhid,  karena  beliau  adalah  ma'shum  (terpelihara)  dari  hal-hal 
tersebut. 

Para  ulama  dalam  hal  ini  menempuh  beberapa  cara.  Dikatakan, 
kejadian  itu  berlangsung  ketika  beliau  mengantuk  dan  tidak 
menyadarinya.  Ketika  beliau  menyadarinya,  maka  Allah  menguatkan 
ayat-ayat-Nya.  Pendapat  ini  diriwayatkan  Ath-Thabari  dari  Qatadah. 
Namun,  ia  ditolak  oleh  Iyadh  dengan  alasan  ia  tidak  benar.  Sebab  hal 
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seperti  itu  tidak  mungkin  teijadi  pada  diri  Nabi  dan  syetan  juga  tidak 
mampu  menguasai  beliau  meskipun  pada  saat  tidur. 

Sebagian  lagi  berkata  bahwa  syetan  memaksa  beliau  hingga 
mengucapkannya  secara  paksa.  Namun,  hal  ini  juga  ditolak  oleh  Ibnu 
Al  Arabi  dengan  mengemukakan  firman  Allah  yang  mengisahkan 

perkataan  syetan,  Olid _ 1  ^5  OlS'  Uj  (Dan  sekali-kali  aku  tidak 

berkuasa  atasmu).  Dia  berkata,  “Sekiranya  syetan  memiliki  kekuatan 
atas  hal  itu,  niscaya  tidak  tersisa  bagi  seorang  pun  kekuatan  dalam 
menjalankan  ketaatan.” 

Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  apabila  orang-orang  musyrik 
menyebut  sesembahan  mereka,  mereka  mensifatinya  seperti  itu,  maka 
yang  demikian  terkesan  dalam  ingatan  beliau,  sehingga  terucap  dari 
lisannya  ketika  menyebutkannya  tanpa  disengaja.  Namun,  hal  ini 
kembali  ditolak  oleh  Iyadh. 

Pendapat  lain  mengatakan,  barangkali  Nabi  mengucapkannya 
untuk  mencela  orang-orang  kafir.  Iyadh  berkata,  “Pendapat  ini  boleh 
diterima  sekiranya  ditemukan  riwayat  pendukung  yang  menunjukkan 
maksudnya.  Terutama  bahwa  berbicara  dalam  shalat  pada  masa  itu 
masih  diperbolehkan.  Inilah  yang  menjadi  kecenderungan  Al 
Baqillani. 

Sebagian  lagi  berkata,  “Ketika  beliau  SAW  sampai  kepada 
firman-Nya,  'dan  manat  yang  ketiga',  orang-orang  musyrik  khawatir 
jika  Nabi  mengatakan  sesudahnya  sesuatu  yang  mencela  sesembahan 
mereka.  Untuk  itu,  mereka  segera  mengucapkan  perkataan  tersebut 
dan  mengganggu  bacaan  beliau  SAW  sebagaimana  kebiasaan  mereka, 
seperti  disinyalir  dalam  firman-Nya  dalam  surah  Fushshilat  [41]  ayat 
26,  a_1s  t y&j  OT  ij^J  'i  (Janganlah  kamu  mendengar  dengan 

sungguh-sungguh  akan  Al  Qur'an  ini  dan  buatlah  hiruk-pikuk 
terhadapnya).  Hanya  saja  perbuatan  itu  dinisbatkan  kepada  syetan, 
karena  ia  yang  mendorong  mereka  melakukannya.  Atau  yang 
dimaksud  syetan  adalah  syetan  manusia. 
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Dikatakan,  maksud  Gharaniq  yang  tinggi  adalah  para  malaikat. 
Sementara  orang-orang  kafir  mengatakan  malaikat  adalah  anak-anak 
perempuan  Allah,  dan  mereka  menyembahnya,  maka  semuanya 
sengaja  disebutkan  untuk  ditolak  dengan  firman  Allah  dalam  surah 
An-Najm  [53]  ayat  21,  J&t  iij  ’/■&  (Apakah  [patut]  untuk  kamu 
[anak]  laki-laki  dan  untuk  Allah  [anak]  perempuan?).  Ketika  orang- 
orang  musyrik  mendengarnya,  mereka  memahami  bahwa  ia  mencakup 
sesembahan  mereka,  maka  mereka  berkata,  'Sungguh  dia  telah 
mengagungkan  sesembahan  kita  dan  ridha  dengannya'.  Akhirnya, 
Allah  menghapus  dua  kalimat  tersebut  dan  menguatkakn  ayat-ayat- 
Nya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  apabila  Nabi  membaca  Al  Qur'an, 
maka  syetan  senantiasa  mengintai  saat-saat  diamnya.  Lalu  syetan 
mengucapkan  perkataan  tersebut  seraya  meniru  bacaan  beliau. 
Perkataan  syetan  ini  didengar  oleh  para  sahabat  yang  berada  dekat 
beliau,  maka  mereka  mengira  itu  adalah  perkatan  beliau  juga,  dan 
mereka  pun  menyebarkannya. 

Iyadh  berkata,  “Sungguh  ini  adalah  satu  jawaban  yang  paling 
bagus.”  Jawaban  ini  didukung  keterangan  terdahulu  berupa  perkataan 
Ibnu  Abbas  yang  menafsirkan  kata  'at-tamanni'  dengan  makna 
membaca.  Penakwilan  ini  juga  dianggap  bagus  oleh  Ibnu  Al  Arabi. 
Dia  berkata  sebelumnya,  “Ayat  ini  merupakan  nash  dalam  madzhab 
kami,  bahwa  Nabi  bersih  dari  apa  yang  dinisbatkan  kepadanya.”  Dia 
berkata,  “Makna  firman-Nya,  ’fii  umniyyatihi' ,  yakni  dalam 
bacaannya.”  Allah  mengabarkan  dalam  ayat  ini  bahwa  sunnah  pada 
diri  rasul-rasul  jika  mereka  mengucapkan  perkataan,  maka  syetan 
menambahkan  perkataan  dari  mereka  sendiri,  maka  ia  menjadi  nash 
bahwa  syetan  menambahkan  pada  perkataan  nabi,  bukan  berarti  nabi 
mengatakannya.”  Dia  berkata,  “Pandangan  ini  sebelumnya  telah 
dikemukakan  Ath-Thabari  mengingat  keagungan  kedudukannya  dan 
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keluasan  ilmunya  serta  kekuatan  antusiasnya  dalam  melakukan 
penelitian,  maka  dia  membenarkan  makna  ini  dan  mendukungnya.” 

Catatan: 

Kisah  ini  terjadi  di  Makkah  sebelum  hijrah  menurut  kesepakatan 
para  ulama.  Hal  itu  dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  surah  Al  Hajj  adalah  Makkiyyah  (turun  sebelum  hijrah). 
Namun,  ditanggapi  bahwa  di  dalamnya  juga  terdapat  indiksi  yang 
menunjukkan  bahwa  ia  adalah  Madaniyyah  (turun  sesudah  hijrah) 
sebagaimana  pada  hadits  Ali  dan  Abu  Dzar  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Hajj  [22]  ayat  19,  OU la — Oli — a  (Inilah  dua  golongan 
[golongan  mukmin  dan  golongan  kafir]  yang  bertengkar),  ia  turun 
berkenaan  dengan  peserta  perang  Badar.  Demikian  juga  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Hajj  [22]  ayat  39,  jJi_Ii  Oif  (telah  diizinkan 


[berperang]  bagi  orang-orang  yang  diperangi),  serta  ayat  sesudahnya 
[ayat  40],  jPjfo  'j*  ji-d'  ([yaitu]  orang-orang  yang  telah 


diusir  dari  kampung  halaman  mereka  tanpa  alasan  yang  benar),  ia 
turun  berkenaan  dengan  mereka  yang  hijrah  dari  Makkah  ke  Madinah. 
Dalam  hal  ini,  yang  kuat  bahwa  asalnya  adalah  Makkiyyah,  tetapi 
sebagian  ayatnya  turun  sesudah  hijrah.  Hal  seperti  ini  terdapat  juga 
pada  surah-surah  yang  lain. 

— r  cilailt»  (J J  i  j  ( Mujahid  berkata:  Masyiid  [yang 


tinggi]  dengan  beton).  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya, 
fi-r — *  .P5—*)  (dan  istana  yang  tinggi),  dia  berkata,  “Yakni  ditinggikan 
dengan  beton.”  Dinukil  dari  jalur  Ikrimah,  dia  berkata,  “Al  Masyiid 
artinya  yang  dibeton.”  Al  Jishshu  di  Madinah  di  sebut  asy-syiid. 


Dari  jalur  Qatadah,  dia  berkata,  “Keluarganya  menguatkan  dan 
membentenginya.”  Kisah  istana  yang  kokoh  ini  disebutkan  para 
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penulis  sejarah  bahwa  ia  adalah  bangunan  Syaddad  bin  'Ad.  Kemudian 
ia  tidak  digunakan  dan  tak  seorang  pun  berani  mendekatinya  dari  jarak 
beberapa  mil,  karena  terdengar  darinya  suara-suara  jin  yang 
menyeramkan. 

OjkLj  :Jt iij  'j*  JlSj  (Ulama 

selainnya  berkata:  Yasthuun  artinya  melampaui  batas;  ia  berasal  dari 
kata  as-sathwah.  Dikatakan,  'Yasthuun'  artinya  memukul  dengan 
keras).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hajj 
[22]  ayat  72,  OjklJ  (hampir-hampir  mereka  menyerang),  yakni 
berlebihan  atasnya.  Berasal  dari  kata  'as-sathwah'  (pukulan  keras).  Al 
Farra'  berkata,  “Orang-orang  musyrik  Arab  apabila  mendengar 
seorang  muslim  membaca  Al  Qur'an,  maka  hampir-hampir  mereka 
memukulinya.”  Pernyataan  ini  telah  disebutkan  pada  tafsir  surah 
Thaahaa.  Abd  bin  Humaid  berkata:  Syababah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Warqa',  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya, 
'yakaaduun'  (hampir-hampir  mereka),  yakni  orang-orang  kafir 
Quraisy.  Adapun  yasthuun  (melampaui  batas)  bermakna,  “Memukul 
dengan  keras.” 

j!  (Wahuduu  ilaa  shiraatil  hamiid 
[mereka  diberi  petunjuk  kepada  jalan  yang  terpuji],  yakni  Islam). 
Demikian  yang  mereka  kutip.  Penjelasannya  dari  riwayat  An-Nasafi 
akan  disebutkan  kemudian. 

c — I2t  tiS— l!  J^j  (Ibnu  Abbas  berkata: 

Bisabab,  yakni  dengan  tali  ke  atap  rumah).  Penafsiran  ini  dikutip  Abd 
bin  Humaid  dari  Abu  Ishaq,  dari  At-Taimi,  dari  Ibnu  Abbas  dengan 
redaksi,  '^uki  iii  ‘J  jf  otT  ’Ja 

t — !  j— ^_Ji  (Barangsiapa  menduga  Allah  tidak  akan 
menolong  Muhammad  di  dunia  dan  akhirat,  hendaklah  ia 
menjulurkan  tali  ke  atas  rumahnya  dan  mencekik  lehernya  dengan  tali 
itu). 
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-Jlaf  — i)  (Tsaaniya  'ithfihi  artinya  orang  yang 


sombong).  Bagian  ini  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  tidak 
tercantum  pada  riwayat  selainnya.  Ia  dikutip  Ibnu  Al  Mundzir  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hajj  [22]  ayat  9,  'Tsaaniya 
'ithfihi',  dia  berkata,  “Yakni  * - &  ^ — i  {orang  yang 


menyombongkan  diri).'’’ 


b\j  Jj  l ja  ^J\  l jlaj)  (Wahuduu  ilath-thayyib 

minal  qaul'  [mereka  diberi  petunjuk  kepada  ucapan-ucapan  yang 
baik],  yakni  mereka  diberi  ilham  kepada  Al  Qur'an).  Kalimat  Ji 


{kepada  Al  Qur'an)  tidak  tercantum  pada  selain  Abu  Dzar.  Dalam 
riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  'y— \ jiij  {Mereka  diberi 


petunjuk  kepada  kebaikan,  yakni  diberi  ilham).  Ibnu  Khalid  berkata: 

J\  {Kepada  Al  Qur'an,  dan  mereka 

diberi  petunjuk  kepada  jalan  yang  terpuji,  yaitu  Islam).  Inilah  yang 
kuat. 


Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Hajj  [22]  ayat  24, 
J  jiii  'j*  i  joij  (Mereka  diberi  petunjuk  kepada  ucapan-ucapan 

yang  baik),  dia  berkata,  “Yakni  {mereka  diberi  ilham)."  Ibnu  Al 
Mundzir  meriwayatkan  dari  jalur  Sufyan,  dari  Ismail  bin  Abi  Khalid, 
tentang  firman-Nya,  j*  J\  (kepada  ucapan  yang  baik),  dia 
berkata,  “Al  Qur'an.”  Sedangkan  firman-Nya,  >0— 'P  0 

(mereka  diberi  petunjuk  kepada  jalan  yang  terpuji),  yakni  Islam. 

J&-J  JaJl-J  (Tadzhalu  artinya  disibukkan).  Ibnu  Al  Mundzir 
meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak,  dia  berkata  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Hajj  [22]  ayat  2,  (Lalailah  semua  wanita 

yang  menyusui  anaknya),  yakni  hilang  kesadarannya  karena 
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kedahsyatan  hari  itu.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya,  J —S'  Jil_i 
'$* — (Pj*  (Lalailah  semua  wanita  yang  menyusui  anaknya),  yakni 
kehilangan  kesadarannya.” 

Dikatakan,  'adz-dzahuul'  artinya  disibukkan  dari  sesuatu  disertai 
kepanikan. 


1.  Firman  Allah,  <j 

" Dan  engkau  melihat  manusia  dalam  keadaan  mabuk” 

(Qs.  Al  Haj  j  [22]  :2) 

Jj — k  ^  J 15  :Jli  ls jltiJl  ^p 

- US  .ddj-t* ^  j  I Uj  idJ-J  '(Jj-Sj  b  ^ r  J  Jp 

‘-r’ j  l — i  •  J^5  . jU(  li*j  ^  bb  ^ 'jh  blj  '•*y> j-vaj 

-Jl5  »0*-  ?jlSl  ‘LJu  Idj 

1 — *j  i$ jlSw  £-daj 

O ^^ip  ddJi  jlii  .JUJLji  <011  OlJlP  J  {£j\£Lj  (*-* 

aJU^Ij  <r _p-b.j  £y*-b>  °y?  :jX*j  aIp  <oil  ^Jl!  Jlil 
— ’b  S-*2*  ^  «-Ua-Ji  jybjlS'  jl  jyJt 

14 J ftl  0-dj  I JlS  .U j&S  ia!sk)\  I y 01  y>T 

l,jb — dp'yt  ^fp  a^C-I  Jli  .u j£s  (Ja!  Jol&  :Jli  .U j£i 

yLdb — j  ^Ji — !i  JS"  ^  :  Jlij  ^-fc  Idj  ij  y 
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C.J  Jj\ J  jj  y,J*r  J  'i  J  lj 

4741.  Dari  Abu  Sa'id  Al  Khudri,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  “Allah  Azza  Wajalla  berfirman  pada  hari  Kiamat,  'Wahai 
Adam'.  Dia  menjawab,  'Aku  menyambut  seruan  dan  panggilan-Mu'. 
Maka  terdengar  suara  berseru,  'Sesungguhnya  Allah 
memerintahkanmu  mengeluarkan  satu  utusan  ke  neraka  dari 
keturunanmu'.  Dia  berkata,  'Wahai  Tuhan,  apakah  utusan  ke  neraka 
itu?'  Allah  berfirman,  'Dari  setiap  seribu  -aku  kira  beliau  berkata- 
sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan  orang'.  Pada  saat  itulah  orang 
yang  hamil  menggugurkan  kandungannya,  anak  kecil  menjadi 
beruban,  dan  engkau  melihat  manusia  dalam  keadaan  mabuk,  padahal 
mereka  tidak  mabuk,  tetapi  adzab  Allah  sangat  pedih'.”  Hal  ini  terasa 
berat  bagi  manusia  hingga  wajah-wajah  mereka  berubah,  maka  Nabi 
SAW  bersabda,  'Dari  Ya’juj  dan  Ma’juj  sembilan  ratus  sembilan 
puluh  sembilan  dan  dari  kamu  satu  orang.  Kemudian  kamu  di  antara 
manusia  sama  seperti  bulu  hitam  di  sisi  banteng  putih,  atau  seperti 
bulu  putih  di  sisi  banteng  hitam.  Sungguh  aku  berharap  kamu 
menjadi  seperempat  penghuni  surga'.  Kami  pun  bertakbir.  Kemudian 
beliau  bersabda,  'Sepertiga  penghuni  surga'.  Kami  pun  bertakbir.  Lalu 
beliau  bersabda,  'Separuh  penghuni  surga'.  Maka  kami  pun  bertakbir.” 

Abu  Usamah  meriwayatkan  dari  Al  A’masy,  “Engkau  melihat 
manusia  dalam  keadaan  mabuk  dan  tidaklah  mereka  itu  mabuk.” 
Beliau  berkata,  “ Dari  setiap  seribu  dikeluarkan  sembilan  ratus 
sembilan  puluh  sembilan  orang.”  Ibnu  Jarir  dan  Isa  bin  Yunus  serta 
Abu  Muawiyah  berkata,  “Mabuk,  dan  tidaklah  mereka  itu  mabuk.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  "firman  Allah  engkau  melihat  manusia  dalam  keadaan 
mabuk”).  Kata  “bab”  dan  judul  bab  tidak  tercantum  pada  selain 
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riwayat  Abu  Dzar.  Selain  Abu  Dzar  mendahulukan  jalur  yang 
maushul  daripada  yang  mu’allaq.  Namun,  sebaliknya  dalam  riwayat 
Abu  Dzar.  Adapun  hadits  yang  maushul  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

— »  j* — ft  ' — aj  ij'J  £•£>'  $  Jti  (Abu 

Usamah  meriwayatkan  dari  Al  A’masy,  “Engkau  melihat  manusia 
dalam  keadaan  mabuk  dan  tidaklah  mereka  itu  mabuk’’).  Dia 
menyetujui  Hafsh  bin  Ghiyats  dalam  riwayat  hadits  ini  dari  Al 
A’masy  dengan  sanad  dan  matan- nya.  Ahmad  meriwayatkannya  dari 
Waki’  dari  Al  A’masy  seperti  itu. 

'j*~“ — i  j  ijL — Jj  jiUilj  u»Ji  Ji”  j*  :  J  \ij  ( Dia  berkata,  “Dari  setiap 
seribu  dikeluarkan  sembilan  ratus  sembilan  puluh  sembilan  orang”). 
Yakni  beliau  menegaskan  demikian.  Berbeda  dengan  riwayat  Hafsh 
yang  hanya  menyebutkan,  “Dari  setiap  seribu,  aku  kira  dia  berkata. ...” 
Lalu  disebutkan  seperti  itu.  Riwayat  Abu  Usamah  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  sehubungan  kisah  Ya’juj  dan 
Ma’juj  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  Nabi. 

p*  j  yfj  (Jarir,  Isa 

bin  Yunus,  dan  Abu  Muawiyah  berkata,  “Mabuk,  dan  tidaklah  mereka 
itu  mabuk”).  Yakni  mereka  meriwayatkannya  dari  Al  A’masy  dengan 
sanad  dan  matan  ini,  tetapi  mereka  menyelisihi  dalam  lafazh  ini. 
Riwayat  Jarir  dinukil  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati  seperti  yang  dia  katakan. 
Adapun  riwayat  Isa  bin  Yunus  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul 
oleh  Ishaq  bin  Yunus  dari  Rahawaih  seperti  itu.  Sedangkan  riwayat 
Abu  Muawiyah  terjadi  perbedaan. 

Riwayat  dengan  kata  dikutip  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah, 
darinya.  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkannya  dari  Abu  Muawiyah  dan 
An-Nasa'i  dari  Abu  Kuraib,  dari  Abu  Muawiyah,  keduanya  menukil 
dengan  redaksi,  — >  ji— a  Uj  ijj&Lfmereka  mabuk  dan  tidaklah 
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mereka  mabuk).  Demikian  juga  dalam  riwayat  Al  Isma'ili  dari  jalur 
lain  dari  Abu  Muawiyah.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu 
Kuraib  beriringan  dengan  riwayat  Waki'.  Lalu  dia  mengalihkan 
keduanya  kepada  riwayat  Jarir. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  jalur  Muhadhir,  dan  Ath- 
Thabari  dari  jalur  Al  Mas'udi,  keduanya  dari  Al  A’masy,  dengan  kata 
Al  Farra'  berkata,  “Para  ahli  qira'ah  sepakat  dengan  kalimat, 
i — i  U  j  kemudian  diriwayatkan  dengan  sanad-  nya  dari 

Ibnu  Mas'ud  dengan  redaksi,  \ dia  berkata  pula, 

“Kata  seperti  ini  cukup  bagus  dalam  bahasa  Arab.”  Namun, 
penukilannya  tentang  ijma'  cukup  mengherankan,  sebab  sahabat- 
sahabatnya  di  antara  para  ulama  Kufah,  seperti  Yahya  bin  Watsab, 
Hamzah,  Al  A’masy,  dan  Al  Kisa'i  membaca  seperti  yang  dinukil  dari 
Ibnu  Mas'ud.  Abu  Ubaid  menukilnya  juga  dari  Hudzaifah  dan  Abu 
Zur’ah  bin  Amr,  lalu  dipilih  oleh  Abu  Ubaid.  Para  pakar  bahasa  Arab 
berselisih  tentang  kata  .  apakah  ia  kata  jamak  yang  mengambil 
pola  kata  fa’ la  seperti  mardhaa,  atau  bentuk  tunggal  dan  dijadikan 
sebagai  sifat  untuk  kata  jamak. 


2.  Firman  Allah,  0^)  <&'  -M*  j*  j*j) 

J>\—  iJIUl  LJLiij!  OJj  lAj  ouisl 

Y * 'a i '  jA  — aJjS 

"  Dan  di  antara  manusia  ada  orang  yang  menyembah  Allah  dengan 
berada  di  tepi;  maka  jika  ia  memperoleh  kebajikan,  tetaplah  ia 
dalam  keadaan  itu,  dan  jika  ia  ditimpa  oleh  suatu  bencana, 
berbaliklah  ia  ke  belakang.  Rugilah  ia  di  dunia  dan  di  akhirat  - 
hingga  firman-Nya-  “ Demikian  itu  adalah  kesesatan  yang  jauh  j' 
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(Qs.  Al  Hajj  [22]:  11-12)  Atrafnaahum  artinya  kami  luaskan 
mereka. 


Cr*  :  ls^j  om' 

c^sij  L»*>Ip  4Jl jA  <sjjSj  Oli  caLjuJI  j»-Laj  Oir  ;Jli  (^3ja- 
IJ — a  :Jli  0iJ  j*ij  4 Jl ^>1  jJj  OJj  t^JU<a  10a  :Jl5  aJL^- 

•***  CM? 


4742.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  ’Di  antara  manusia  ada  yang 
menyembah  Allah  dengan  berada  di  tepi,  dia  berkata,  “Dahulu 
seseorang  datang  ke  Madinah;  apabila  istrinya  melahirkan  anak  dan 
kudanya  beranak,  maka  ia  berkata,  'Ini  adalah  agama  yang  bagus'. 
Namun,  jika  istrinya  tidak  melahirkan  dan  kudanya  juga  tidak 
beranak,  maka  ia  berkata,  'Ini  adalah  agama  yang  buruk'.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  “Dan  di  antara  manusia  ada  yang  menyembah  Allah 
dengan  berada  di  tepi”,  yakni  keraguan).  Kata  (keraguan)  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar.  Maksud  disebutkannya 
kata  ini  adalah  sebagai  penafsiran  firman-Nya,  'harf  (di  tepi).  Ini 
adalah  penafsiran  Mujahid  yang  dikutip  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalurnya. 
Abu  Ubaidah  berkata,  “Setiap  yang  ragu  tentang  sesuatu  maka  disebut 
berada  di  atas  harf  (di  tepi),  tidak  bertahan  lama.  Selain  Abu  Dzar 
menambahkan  sesudah  kata  harf.  3-J3  Oij  dtje>\  "ff-  J\i 

J — cbCail  j*  CJJi  -  <dy  —  iyfbj  CIjJi  j  LUih  (jika  ia 

memperoleh  kebaikan,  tetaplah  ia  dalam  keadaan  seperti  itu,  dan  jika 
ia  ditimpa  suatu  bencana,  berbaliklah  ia  ke  belakang.  Rugilah  ia  di 
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dunia  dan  akhirat  -hingga  firman-Nya-  yang  demikian  itu  adalah 
kesesatan  yang  jauh). 

— iiy!  (Atrafnaahum  artinya  kami  melapangkan 
mereka).  Demikian  tercantum  ditempat  ini  dalam  riwayat  mereka. 
Kalimat  ini  sebenarnya  berada  pada  surah  yang  sesudahnya.  Adapun 
Penafsiran  yang  dinukil  disini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia 
berkata,  “Firman  Allah,  ulai'  oGJi  J)  (Kami  mewahkan  mereka 

dalam  kehidupan  dunia),  maknanya  kami  lapangkan  atas  mereka.” 
Kata  atrafuu  juga  bermakna  mereka  angkuh  dan  kafir. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ibrahim  bin  Al 
Harits,  dari  Yahya  bin  Abi  Bukair,  dari  Isra'il,  dari  Abu  Hushain,  dari 
Sa'id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas.  Yahya  bin  Abi  Bukair  adalah 
Abdurrahman.  Ia  bukan  Yahya  bin  Bukair  Al  Mishri.  Keduanya 
terkadang  sama,  tetapi  bisa  dibedakan  dari  empat  hal;  Pertama, 
penisbatan.  Kedua,  bapak  dari  periwayat  yang  disebutkan  di  tempat 
ini  memiliki  kunyah  (nama  panggilan),  berbeda  dengan  Al  Mishri. 
Ketiga,  umumnya  tidak  tampak  bahwa  Bukair  kakek  dari  Al  Mishri 
dan  Abu  Bukair  bapak  dari  Al  Karmani.  Keempat,  Al  Mishri  guru 
Imam  Bukhari,  sedangkan  Karmani  guru  daripada  gurunya. 

Pada  sanad  ini  disebutkan,  “Israil  menceritakan  kepada  kami.” 
Demikian  diriwayatkan  Yahya  melalui  sanad  ini  secara  maushul 
(bersambung).  Abu  Ahmad  Az-Zubairi  meriwayatkannya  dari  Isra'il 
dengan  sanad  ini  tanpa  melalui  Sa’id  bin  Jubair  sebagaimana  dikutip 
Ibnu  Abi  Syaibah.  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  jalur  Muhammad  bin 
Ismail  bin  Salim  Ash-Sha’igh,  dari  Yahya  bin  Bukair,  sama  seperti 
yang  diriwayatkan  Al  Bukhari.  Pada  bagian  akhirnya,  dia  berkata, 
“Muhammad  bin  Ismail  bin  Salim  berkata,  'Hadits  ini  hasan  gharib'." 
Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Ja’far  bin  Abi  Al 
Mughirah,  dari  Sa'id  bin  Jubair,  lalu  disebutkan  Ibnu  Abbas  di 
dalamnya. 
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(4*"s*  o\ST  (Dahulu  seseorang  datang  ke  Madinah 

dan  masuk  Islam).  Dalam  riwayat  Ja’far  disebutkan,  j?  jlT 

a^Ip  <uii  ^l  Ojili  (Biasanya  orang-orang  Arab  Badui 
datang  kepada  Nabi  SA  W  lalu  mereka  masuk  Islam). 

c-Wj  oaJj  (Apabila  istrinya  melahirkan  anak 


dan  kudanya  beranak).  Al  Aufi  menambahkan  dari  Ibnu  Abbas  - 
sebagaimana  dikutip  Ibnu  Abi  Hatim-  dengan  redaksi,  iwr  (dan 
badannya  sehat).  Ibnu  Al  Mundzir  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Hasan 
Al  Bashri,  «u L — r  Oli  lyrlfi  SiLuJ'  J^yJi  Ol^"  (seseorang  datang 

berhijrah  ke  Madinah;  jika  badannya  sehat).  Sementara  dalam 
riwayat  Ja’far  disebutkan,  sV/j  £ — Ipj  k_-La_>  ^l_p  ijiSrj  Oli  (Apabila 
mereka  mendapati  tahun  yang  subur  dan  hujan  serta  kelahiran). 

Kalimat,  jjdC*  jiJ  'i*  JlS  (Dia  berkata,  “Ini  adalah  agama  yang 
bagus  ”.)  dalam  riwayat  Al  Aufi  disebutkan,  ’dlA  U  JlS)  oiSj 

(Dia  pun  ridha  dan  merasa  tenang  lalu  berkata,  “ Aku  tidak 
mendapatkan  dalam  agamaku  kecuali  kebaikan”).  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Hasan  disebutkan,  'i— a  jJj — 1'  JlS  (Dia  berkata,  “Ini 

adalah  sebaik-baik  agama  ”).  Lalu  dalam  riwayat  Ja’far,  'i»  0'  tylS 


J  (Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  agama  kita  ini 
adalah  bagus,  maka  berpeganglah  dengannya  ”.). 

0j — ¥  01)  (Dan  jika  istrinya  tidak  melahirkan...).  Dalam 

riwayat  Ja’far  dikatakan,  sS — J  U  :ij)li  «jii  Jaa*3)  olbr  ^  Oij 
’i*  mereka  mendapati  tahun  paceklik,  kemarau  panjang, 

dan  anak-anak  yang  buruk,  mereka  berkata,  “Tidak  ada  dalam  agama 


kita  ini  kebaikan  ”).  Dalam  riwayat  Al  Aufi,  ooljj  Siku!  t  ilC*'  Oij 

*lll  tii  IlLJa  cZA  U  Jiij  :Jtfi  0lk£Ji  »\5\  SK&iJl  ilp  b^frj  Syiar  iiiyj 
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iUij  d  ji>  (Apabila  mereka  ditimpa  demam  kota  Madinah,  istrinya 
melahirkan  anak  perempuan,  dan  terlambat  diberi  sedekah,  maka  ia 
didatangi  syetan  seraya  berkata,  'Demi  Allah,  tidaklah  engkau 
mendapatkan  dalam  agamamu  ini  kecuali  keburukan',  dan  itulah 
bencana  Dalam  riwayat  Al  Hasan  disebutkan,  ^  ois 

^ — J  OCc — Lit  yut  cJj  U  dai  (jjal'  jd)  4Stj  :  Jl3  as-LaIi 

— i  j  — r  (Apabila  jasadnya  sakit  dan  tidak  diberi  sedekah,  atau 

beban  hidupnya  terasa  berat,  maka  dia  berkata,  “Demi  Allah,  ini 
bukanlah  agama,  aku  terus  menerus  mengalami  pengurangan  dalam 
badan  dan  kondisiku”.). 

Menurut  Al  Farra',  ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  orang  Arab 
badui  dari  Bani  Asad.  Mereka  pindah  ke  Madinah  membawa  istri  dan 
anak-anak  mereka,  lalu  mereka  ingin  mendapatkan  pemberian  dari 
Nabi  SAW  dengan  hal  itu. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Sa'id  melalui 
sanad  yang  lemah  bahwa  ayat  itu  turun  berkenaan  dengan  seorang 
laki-laki  dari  Yahudi  yang  masuk  Islam,  lalu  ia  kehilangan 
penglihatan,  harta,  dan  anak,  maka  dia  menganggap  kesialan  itu 
adalah  karena  Islam.  Dia  berkata,  “Aku  tidak  mendapatkan  kebaikan 
dalam  agamaku.” 


3.  Firman  Allah,  ’ptyj  ^  a&-\  Oiai 

" Inilah  dua  golongan  (golongan  mukmin  dan  golongan  kafir)  yang 
bertengkar,  mereka  saling  bertengkar  mengenai  Tuhan  mereka 
(Qs.  Al  Haj  j  [22]:  19) 

o-U  0]  (U-Jj  Oir  Zs-  <&!  ‘J*  ‘J* 

3-iPj  A-o-Cs’j  o y*s>-  cJjj  ^  0U— fl.»-  OlAft)  4^1 
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4743.  Dari  Qais  bin  Ubad,  dari  Abu  Dzar  RA,  dia  mengucapkan 
suatu  sumpah  bahwa  ayat,  'Inilah  dua  golongan  (golongan  mukmin 
dan  golongan  kafir)  yang  bertengkar,  mereka  saling  bertengkar 
mengenai  Tuhan  mereka',  turun  berkenaan  dengan  Hamzah  dan  kedua 
sahabatnya,  serta  Uqbah  dan  kedua  sahabatnya,  pada  hari  mereka 
perang  tanding  saat  perang  Badar.”  Sufyan  meriwayatkannya  dari  Abu 
Hasyim.  Utsman  berkata,  “Dari  Jarir,  dari  Manshur,  dari  Abu  Hasyim, 
dari  Abu  Mijlas. . .  perkataannya.” 

Jjf  tif  :  J 15  aIp  &\  J\  J  ^  'J* 

O jJl  L^4j  ys «j 

^  :j*V  fji  1  p-*  ^  ijwwM  0I4a) 

.<LlP  y>  ^  4-lPj  Ajujj  (ji 

4744.  Dari  Qais  bin  Ubad,  dari  Ali  bin  Abi  Thalib  RA,  beliau 
berkata,  “Aku  orang  pertama  berlutut  di  hadapan  Ar-Rahman  untuk 
berperkara  pada  hari  Kiamat.”  Qais  berkata,  “Tentang  merekalah 
turun  ayat,  'Inilah  dua  golongan  (golongan  mukmin  dan  golongan 
kafir)  yang  bertengkar,  mereka  saling  bertengkar  mengenai  Tuhan 
mereka'.  Dia  berkata,  'Mereka  orang-orang  yang  perang  tanding  pada 
perang  Badar,  yaitu  Ali,  Hamzah,  Ubaidah,  melawan  Syaibah  bin 
Rabi'ah,  Utbah  bin  Rabi'ah,  dan  Al  Walid  bin  Utbah. 
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Keterangan  Hadits: 


(Bab  “ Inilah  dua  golongan  [golongan  mukmin  dan  golongan 
kafir]  yang  bertengkar,  mereka  saling  bertengkar  mengenai  Tuhan 
mereka”.).  Kata  khashmaan  merupakan  bentuk  ganda  dari  kata 
khashm.  Ia  digunakan  untuk  satu  orang  dan  selainnya,  yaitu  orang 
yang  terjadi  pertengkaran  pada  dirinya. 

U— — » (i— — «j  (Bersumpah  dengan  suatu  sumpah).  Demikian 

yang  disebutkan  oleh  riwayat  mayoritas.  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  dari  Al  Kasymihani  disebutkan,  ' — $3  j*~ — 4  ( bersumpah 
padanya),  tetapi  ini  adalah  perubahan  saat  penulisan  naskah. 


-  cJji  (Turun  berkenaan  dengan  Hamzah).  Maksudnya, 


Hamzah  bin  Abdul  Muththalib.  Penjelasannya  secara  detail  telah 
dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  perang  Badar. 

» — ^ — ii  j — p  J  fit — L  Z\jj  (Sufyan  meriwayatkannya  dari  Abu 
Hasyim).  Sufyan  yang  dimaksud  adalah  Ats-Tsauri,  dan  Abu  Hasyim 
adalah  guru  Husyaim  dalam  riwayat  ini,  dan  dia  adalah  Ar-Rummani. 
Maksudnya,  Sufyan  menukil  melalui  sanad  dan  matan  yang  sama 
seperti  di  atas.  Adapun  riwayatnya  telah  disebutkan  dengan  sanad 
yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  perang  Badar.  Sufyan 
menukil  hadits  ini  dari  syaikh  lain  sebagaimana  dikutip  Ath-Thabari 
dari  Muhammd  bin  Mujib,  dari  Sufyan,  dari  Manshur,  dari  Hilal  bin 
Yasaf,  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  orang-orang 
yang  perang  tanding  pada  perang  Badar.” 

iTfi  °Jc-  pfifi  ^p  °J*  jifir  ’jf-  OUiP  Jlij  (Utsman 

berkata  dari  Jarir,  dari  Manshur,  dari  Abu  Hasyim,  dari  Abu  Mijlaz... 
perkataannya).  Utsman  adalah  Ibnu  Abi  Syaibah,  Jarir  adalah  Ibnu 
Abdul  Hamid,  Manshur  adalah  Ibnu  Al  Mu'tamir.  Adapun  maksud 
“perkataannya”  adalah  ia  berasal  dari  perkataan  Abu  Mijlaz. 
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u^j—1 11  *  'u*  °U*  $5S  :  Jll  4»l  ^3  vJ>  yjj  ji  jp 

° — ■ty  (»6 j  -J  :cr4— 8  J18  fji  iijiaidJ  (Dari  Ali,  dia  berkata,  “Aku 
orang  yang  pertama  berlutut  di  hadapan  Ar-Rahman  untuk 
berperkara  pada  hari  kiamat.  ”  Qais  berkata,  “Tentang  merekalah 
ayat  itu  turun...").  Qais  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ubad  periwayat 
hadits  ini.  Ini  bukan  perbedaan  dari  Qais  bin  Ubad  tentang  sahabat 
yang  meriwayatkan  hadits.  Bahkan  riwayat  Sulaiman  At-Taimi  dari 
Abu  Mijlas  berkonsekuensi  bahwa  yang  dinukil  Qais  dari  Ali  hanya 
bagian  yang  disebutkan  di  tempat  ini.  Sementara  riwayat  Abu  Hasyim 
dari  Abu  Mijlas  menunjukkan  bahwa  yang  dinukil  Qais  dari  Abu  Dzar 
adalah  pernyataan  terdahulu.  Namun,  semua  konsekuensi  ini  tidak 
sesuai  dengan  keterangan  An-Nasa'i  yang  dinukil  dari  jalur  Yusuf  bin 
Ya'qub,  dari  Sulaiman  At-Taimi  -dengan  sanad  ini-  hingga  Ali,  JlS 
jUJoa — pioi  jjj  tfjjUi  ^3  Vil'  cJjj  (Dia  berkata,  “ Pada  kami 
turun  ayat  ini  dan  juga  tentang  perang  tanding  kami  pada  perang 
Badar,  yaitu  firman-Nya,  'Inilah  dua  golongan  yang  bertengkar... '.  ’j. 

Abu  Nu'aim  meriwayatkannya  di  kitab  Al  Mustakhraj  melalui 
jalur  ini,  dan  pada  bagian  awalnya  ditambahkan  keterangan  yang 
terdapat  dalam  tiwayat  Mu’tamir  bin  Sulaiman.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Al  Hakim  dari  jalur  Abu  Ja'far  Ar-Razi.  Begitu  pula 
disebutkan  Ad-Daruquthni  dalam  kitab  Al  Ilal  bahwa  Kahmas  bin  Al 
Hasan  turut  meriwayatkannya.  Keduanya  menukil  dari  Sulaiman  At- 
Taimi.  Ad-Daruquthni  mensinyalir  bahwa  pada  riwayat-riwayat 
mereka  terdapat  perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits. 
Menurutnya,  yang  benar  adalah  riwayat  Mu’tamir. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  riwayat  yang  dimaksud  dinukil  juga 
oleh  Abd  bin  Humaid  dari  Yazid  bin  Harun,  dari  Hammad  bin 
Mas'adah,  keduanya  dari  Sulaiman  At-Taimi,  sama  seperti  riwayat 
Mu’tamir.  Jika  hal  ini  akurat,  maka  berarti  hadits  tersebut 
diriwayatkan  Qais  dari  Abu  Dzar  dan  Ali  sekaligus.  Buktinya  terdapat 
perbedaan  redaksi  keduanya. 
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Kemudian  perlu  dibahas  pula  perbedaan  yang  terjadi  mengenai 
riwayat  Abu  Mijlas  dari  Abu  Dzar,  yakni  apakah  ia  mur  sal  ataukah 
maushul?  Abu  Hasyim  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
riwayat  Ats-Tsauri  dan  Husyaim,  darinya.  Adapun  Sulaiman  At-Taimi 
menukilnya  sampai  kepada  Qais.  Sedangkan  Manshur  menukilnya 
secara  mauquf  (tidak  sampai  pada  Nabi  SAW)  pada  Abu  Mijlas. 
Namun,  yang  menjadi  pegangan  adalah  riwayat  maushul  apabila  ia 
seorang  hafizh.  Sulaiman  dan  Abu  Hasyim  setara  dalam  hal  akurasi 
riwayat,  maka  riwayat  yang  memiliki  tambahan  harus  lebih 
dikedepankan.  Adapun  Ats-Tsauri  lebih  pakar  daripada  Manshur, 
maka  riwayat  Ats-Tsauri  lebih  didahulukan.  Disamping  itu, 
riwayatnya  selaras  dengan  riwayat  Syu’bah  dari  Abu  Hasyim, 
sebagaimana  dikutip  Ath-Thabarani.  Sementara  Ath-Thabari  telah 
meriwayatkanya  dari  jalur  lain  dari  Jarir,  dari  Manshur  dengan  sanad 
yang  maushul. 

Berdasarkan  keterangan  ini,  maka  terjawab  kritikan  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  mudhtharib  sebagaimana  telah  saya  sitir 
pada  mukaddimah  kitab  ini  (Fathul  Baari). 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Aufi,  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  ayat  itu  turun  berkenaan  dengan  Ahli  Kitab  dan  orang-orang 
musyrik.  Lalu  dinukil  dari  jalur  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Mereka 
adalah  orang-orang  kafir  dan  orang-orang  mukmin.”  Kemudian  dari 
mujahid  disebutkan,  “Ia  adalah  perselisihan  orang  mukmin  dan  kafir 
tentang  hari  kebangkitan.”  Ath-Thabari  memilih  pendapat-pendapat 
ini  dengan  alasan  bahwa  ayat  itu  bersifat  umum.  Dia  berkata, 
“Namun,  ia  tidak  menyelisihi  apa  yang  diriwayatkan  dari  Ali  dan  Abu 
Dzar,  karena  orang-orang  yang  perang  tanding  pada  perang  Badar 
adalah  dua  kelompok,  yaitu  mukmin  dan  kafir.  Perlu  diketahui  jika 
suatu  ayat  turun  dalam  sebab  tertentu,  maka  tidak  mengahalangi  untuk 
dipahami  secara  umum  pada  hal-hal  yang  sama  dengan  sebab  tersebut. 
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23.  SURAH  AL  MUKMINUUN 


r — ^  $)  •p'.r—  ,4-  £--)  Jii 

:(‘^L- 4*  ^jL-4a)  j?*  J1*  :(^"J  1*4^)  .s^iilji 

(Oj^JL-T)  .o^l4  :(J4fd)  .&*J|  :(^uii  jLli)  .1*;  14 

L^Jl}  .JtyLjl  .jj^’l  :(<U*C  ^)  :Yjj>  Jlij  .0^4^ 

•* — \  C^°-  y  c*-^'  O*  ^j'  .JjjJ'  :«.ll£jl3  .^0 

:(^io.Upf  ^jlp)  .i'Jji  jfej  CS  °^\'^J\  j 

(/ — ?  ^  ^  4 '<y*  Oj?^)  -44 

Ibnu  Uyainah  berkata:  -Sa&’a  Tharaa'iq  (tujuh  buah  jalan),  yakni 
tujuh  langit.  Lahaa  saabiquun  (mereka  orang-orang  yang  segera 
memperolehnya),  yakni  mereka  telah  memperoleh  kebahagiaan. 
Quluubuhum  wajilah  (hati  mereka  bergetar),  artinya  mereka  takut. 
Ibnu  Abbas  berkata:  Haihaata...  haihaata...\  jauh  sekali...  jauh 
sekali...  f  as  alil  'aaddin  (tanyakanlah  kepada  orang-orang  yang 
menghitung),  yakni  para  Malaikat.  Lanaakibuun  art  .inya  orang-orang 
yang  menyimpang  (dari  jalan  yang  lurus).  Kaalihuun  artinya  orang- 
orang  yang  bermuka  masam.  Ulama  selainnya  berkata:  Min  sulaalah 
(dari  keturunan),  yakni  anak.  An-Nuthfah  sama  dengan  sulaalah.  Al 
Jinnah  dan  aljinuun  adalah  sama.  Al  Ghutsaa'  artinya  buih  dan  apa 
yang  mengapung  di  atas  air,  serta  apa  yang  tidak  dapat  bermanfaat. 
Yaj'aruun  artinya  mereka  mengeraskan  suara  seperti  sapi  yang 
melenguh.  ’Alaa  a’qaabikum  artinya  ke  belakang  kalian.  Saamiran 
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berasal  dari  kata  as -samar  (begadang),  bentuk  jamaknya  adalah 
summar,  dan  kata  as-saamir  di  tempat  ini  berada  pada  posisi  jamak. 
Tusharuun  artinya  kalian  menjadi  buta  karena  sihir. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Mukminun.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata 
basmalah  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar. 

CJ\'yd*  ir*')  (Ibnu  Uyainah  berkata:  Sab’a 

Tharaa'iq  (tujuh  buah  jalan),  yakni  tujuh  langit).  Ini  adalah 
penafsiran  Ibnu  Uyainah  dari  riwayat  Sa'id  bin  Abdurrahman  Al 
Makhzumi.  Ath-Thabari  meriwayatkamiya  dari  jalur  Zaid  bin  Aslam 
sama  sepertinya. 

iaUUi  oiZ-  (Saabiquun  [orang-orang  yang  segera 

memperolehnya],  yakni  mereka  telah  memperoleh  kebahagiaan). 
Bagian  ini  tercantum  pada  riwayat  selain  Abu  Dzar.  Kemudian  Ibnu 
Abi  Hatim  menukil  dengan  sanad  yang  maushul  (bersambung)  dari 
jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas. 

^  :(3 — br j  j — ii)  (Quluubuhum  wajilah  [hati  mereka 
bergetar],  artinya  mereka  takut).  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas, 
tentang  Firman-Nya  dalam  surah  Al  Mukminuun  [23]  ayat  60, 

^ — Lr  j  (hati  mereka  bergetar),  dia  berkata,  “jiil) — *  oj — U*j  ( Mereka 
beramal  dalam  keadaan  takut).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  Firman-Nya,  * — W  j  dia  berkata, 

"laj&  (takut).”  Ath-Thabari  meriwayatkan  juga  dari  Yazid  An-Nahwi, 
dari  Ikrimah,  sama  sepertinya. 

Sehubungan  dengan  masalah  ini  dinukil  pula  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  £*  jij  3 (^r  j  ^  <&'  'i 


322  —  FATHUL  BAARI 


2»l  ZJ&U  dlSi  £>  'jaj  'jA  j;  cSl  :  Jli  ?4#»  dU>  (Wahai 
Rasulullah,  sehubungan  firman  Allah,  “ Hati  mereka  bergetar 
[takut]’’,  apakah  ia  seorang  yang  berzina  dan  mencuri  lalu  ia  takut 
kepada  Allah  karena  perbuatannya  itu?  Beliau  bersabda,  “Tidak, 
bahkan  ia  adalah  orang  yang  puasa  dan  shalat,  kemudian  bersama  itu 
dia  takut  kepada  Allah”).  Hadits  ini  diriwayatkan  At-Tirmidzi, 
Ahmad,  dan  Ibnu  Majah,  serta  dinyatakan  shahih  oleh  Al  Hakim. 

*> — A*  ^ — s*  :(Ol — "yt,  (Ibnu  Abbas  berkata:  Haihaata... 

haihaata...;  jauh  sekali...  jauh  sekali...).  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  sama  sepertinya.  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  Sa'id, 
dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Sungguh  hal  itu  jauh  dalam  diri  mereka.” 
Al  Farra'  berkata,  “Hanya  saja  huruf  lam  masuk  pada  kalimat  ’limaa 
tuu  ’aduun  karena  haihaata  adalah  salah  satu  huruf  bantu,  ia  tidak 
diambil  dari  kata  keija  yang  memiliki  makna,  'dekat'  atau  'jauh', 
seperti  dikatakan,  “ Halumma  laka ”  (kemarilah  engkau).  Namun,  jika 
engkau  menggantinya  dengan  kata  aqbil  (datanglah)  maka  tidak  boleh 
ditambahkan  kata  laka. 

(Fas'alil aaddin  [tanyakanlah  kepada 
orang-orang  yang  menghitung],  yakni  para  Malaikat).  Demikian 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Dzar  sehingga  menimbulkan  asumsi 
bahwa  ia  adalah  penafsiran  Ibnu  Abbas.  Sementara  dalam  riwayat 
selain  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi  disebutkan,  “Mujahid  berkata, 
'Tanyakanlah...'....”,  maka  inilah  yang  lebih  tepat.  Demikian 
diriwayatkan  Al  Firyabi  dari  jalurnya.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma’mar  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  jiSUli,  dia  berkata,  “Yakni 
LjUJJi  {orang-orang yang  menghitung ).” 

— J  tSfa.  (Tankushuun  artinya  kalian  minta  mundur). 
Pernyataan  ini  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  saja,  dan  dikutip 
dengan  sanad  yang  mauhsul  oleh  Ath-Thabari  dari  jalur  Mujahid. 
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Oyb' — *J  — U)  (Lanaakibuun  artinya  orang-orang  yang 

menyimpang).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Ibnu  Abbas 
berkata,  'Lanaakibuun...'.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  darinya.  Dalam  perkataan 
Abu  Ubaidah  terdapat  hal  serupa  disertai  tambahan,  “Dikatakan 
'Nakiba  'an  ath-thariiq' ,  artinya  menyimpang  dari  jalan.” 

0 jL — iIp  (OjsJlJ')  (Kaalihuun  artinya  bermuka  masam).  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  sama  sepertinya.  Kemudian  dinukil  dari 
Abu  Al  Ahwash,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  “Seperti  kepala 
terkelupas  karena  diremukkan,  dan  tampak  gigi  depan  karena 
senyuman  kecut.”  Al  Hakim  meriwayatkannya-dan  men-shahih- 
kannya-dari  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri  secara  marfu',  jAUi  jl2h  jjyid 
Juijt  QAJi  icAi>  (ia  dipanggang  oleh  neraka  sehingga  bibirnya 

yang  atas  terkelupas  dan  bagian  bawah  turun). 

*hL — !i  :3 — i± j — IjJi  : (2JV — ^  j»)  Jlij  (Ulama  selainnya 

berkata:  min  sulaalah  (dari  suatu  saripati),  yakni  anak.  An-Nuthfah 
sama  dengan  sulaalah).  Kalimat,  “Ulama  selainnya  berkata”  tidak 
tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar.  Maka  timbul  asumsi  bahwa 
ia  berasal  dari  penafsiran  Ibnu  Abbas  juga.  Padahal  tidak  demikian, 
bahkan  ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata:  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Mukminuun  [23]  ayat ,  j<W — ^  j?  ji)j.  As- 

Sulalah  artinya  anak,  dan  nuthfah  sama  dengan  sulalah. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang 
firman  Allah,  ja,  dia  berkata,  “  ri — i  °ja  isjji  oiiA-j  Jili 

jl — (Adam  dikeluarkan  (istalla)  dari  tanah  berair  [lumpur]  dan 
keturunannya  diciptakan  dari  air  yang  hina  [ mani /).”  Al  Karmani 
mengemukakan  kemusykilan  riwayat  yang  tercantum  dalam  Shahih 
Bukhari.  Dia  berkata,  “Penafsiran  sulalah  dengan  arti  “anak”  tidak 
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dapat  dibenarkan,  karena  manusia  bukan  berasal  dari  anak,  bahkan 
yang  benar  adalah  sebaliknya.”  Kemudian  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  dia  tidak  menafsirkan  sulalah  dengan  arti  anak, 
bahkan  kata  'anak'  di  sini  sebagai  subjek,  dan  sulalah  sebagai 
predikatnya.  Maknanya  adalah;  Sulalah  dan  apa  yang  dikeluarkan 
(istalla)  dari  sesuatu,  seperti  anak  dan  nuthfah.”  Ini  merupakan 
jawaban  yang  mungkin  diterima  untuk  menjelaskan  maksud  Imam 
Bukhari.  Namun,  perkataan  Abu  Ubaidah  tidak  sejalan  dengannya. 
Sesungguhnya  Abu  Ubaidah  tidak  bermaksud  menafsirkan  kata 
'sulaalah'  dengan  anak  dalam  arti  ia  yang  dimaksud  dalam  ayat. 
Bahkan  dia  hanya  mengisyaratkan  bahwa  lafazh  sulalah  memiliki 
beberapa  makna  mencakup  anak,  nuthfah,  dan  sesuatu  yang 
dikeluarkan  dari  yang  lainnya.  Lalu  makna  terakhir  inilah  yang  di 
maksud  oleh  ayat.  Hanya  saja  ia  tidak  disebutkan  karena  cukup 
menyebutkan  apa  yang  berhubungan  dengannya.  Disamping  itu  untuk 
mengingatkan  bahwa  kata  ini  dugunakan  juga  untuk  hal-hal  yang  telah 
disebutkan. 

VO  ^ (Al  Jinnah  dan  al jinuun  adalah  semakna).  Ini 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  juga. 

4 — i  ’i  Uj  jk  U  j  .jOjJt  (Al  Ghutsaa'  artinya 

buih  dan  apa  yang  mengapung  di  atas  air,  serta  apa  yang  tidak  dapat 
dimanfaatkan).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Mukminuun  [23]  ayat  41,  (Kami  menjadikan 

mereka  bagaikan  buih).  Al  Ghutsaa'  adalah  buih  dan  kotoran  yang 
mengapung  di  atas  dan  tidak  dapat  dimanfaatkan.  Dalam  riwayat  lain 
dari  Abu  Ubaidah  disebutkan,  “Dan  apa  yang  serupa  dengan  itu  yang 
tidak  bisa  bermanfaat  untuk  apapun.”  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma’mar  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  dia  berkata,  “  — i' 

(sesuatu  yang  tidak  berguna)” 
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5^_Jbl  UT  0 '.(Ojjtkj)  (Yaj'aruun  artinya  mereka 

mengeraskan  suara  seperti  sapi  melenguh).  Bagian  ini  tercantum 
dalam  riwayat  An-Nasafi.  Ia  telah  disebutkan  di  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  zakat  dan  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  hukum,  sama  sepertinya. 

j — Ijp  lS_Jip  (^4/aa  a’qaabikum  artinya  kembali 

kebelakang).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 

£ _ ^  L-i*  li  t j* 

(Saamiran  berasal  dari  kata  as-samar  (begadang),  bentuk  jamaknya 
adalah  summar,  dan  as-saamir  di  tempat  ini  berada  pada  posisi 
jamak).  Pernyataan  ini  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  ia 
telah  disebutkan  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  waktu-waktu 
shalat. 

jrL. — !l  ja  ( Tusharun  artinya  kamu  menjadi  buta 

akibat  sihir). 
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24.  SURAH  AN-NUUR 


.f.Lva — !l  J — fcj  £->)  t_3lL>l  ^  ^  y) 

.J — j-'j  o-ij  oi£ij  llb-it  J  U.  :(JiP  j-») 

— aJl  ^ ''ajtp-  Jlij  .dtL  Ojj«rf)  Jlij 

jj — t  dls  i(Jj>-)ili  y»  APj]a i*  SjJJl  O-ldj  tj^U'  **ddJ 

ol^Ii — Jl  Jl — li)l  ^  -di  Jlij  .Lily  Jl  4^a*J 

4va — L'  «jJlf  (iTTyj  iiii  U1U-  Oj)  Jd;  Lyj  LldJl  oCL  sjsLi 
U  °(j\  aS\j  yu  a&Jf}  £ldlL  bU  (ijTy  yii  atffj  l^)  U^L'  Ji 
oTj — *  0j*j^  <j~J  Jlsjj  ami  2ii4>  di  4ijij  3^*1  du  jipii  caj  ^y* 
d  JLL J  u*  J*i  ^  dU jJ>)\  j  iJlJLj  Jl 

I — J  J  :  (iML^jfl)  Jlij  .IjJj  J  J  (j\  !Li  *>Co  oly 
U — *  LS^J  :  J yu  (lAlds>J)  tj  Aid^*  di? 

y  dJ  djjlb  J  :('jS^d  (*J  yU'  J&J'  j')  -’^dd  Jlij  .yiL 
:i*dd  jiij  .dj(  l  jj  y  (^jvi  jj)  J«i  .yy  y 

J - «^>-^1  j - ■*  .«.iLDl  Ji  I_3dxj  c<u]aj  V}  ^U-gJ  V 

.s.d)l  J  <J  d-lL  v  (jjJt 

Min  khilaalihi  (dari  sela-selanya),  yakni  di  antara  gumpalan- 
gumpalan  awan.  Sanaa  barqihi  (kilauan  kilat),  yakni  cahayanya. 
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Mudz'iniin  (dengan  patuh);  Dikatakan  kepada  seseorang  yang  tunduk 
sebagai  mudz'in.  Asytaatan,  syatta,  syattaat,  dan  syatt  adalah 
semakna.  Ibnu  Abbas  berkata:  Suuratun  anzalnaaha  (satu  surah  yang 
Kami  turunkan),  yakni  Kami  jelaskan.  Ulama  selainnya  berkata: 
Dinamakan  Al  Qur'an,  karena  merupakan  kumpulan  surah-surah, 
dinamakan  surah-surah  karena  antara  yang  satu  dengan  yang  lainnya 
terputus.  Ketika  sebagiannya  digabung  dengan  yang  lain  maka 
dinamakan  Al  Qur'an.  Sa’ad  bin  Iyadh  Ats-Tsumali  berkata,  “Al 
Misykaat  adalah  kuwwah  (lubang  di  dinding)  dalam  bahasa 
Habasyah.”  Firman  Allah,  “ Inna  'alainaa  jam'ahu  waqur'aanah”, 
yakni  sesungguhnya  menjadi  tanggungan  Kami  untuk  mengumpulkan 
sebagiannya  kepada  sebagian  yang  lain.  “Fa  idzaa  qara'naahu fattabi' 
qur'aanah”,  artinya  apabila  Kami  telah  mengumpulkannya  dan 
menyusunnya  maka  ikutilah  susunannya.  Maksudnya,  ikuti  apa  yang 
dikumpulkan  padanya,  amalkan  apa  yang  diperintahkan  kepadamu 
dan  jauhi  apa  yang  dilarang.  Dikatakan,  “ Laisa  li  syi’rihi  qur'aanun  ”, 
yakni  bukan  karena  syairnya  disusun.  Dinamakan  “Al  Furqan”  karena 
ia  membedakan  (farraqa)  antara  yang  hak  dan  yang  batil.  Dikatakan 
terhadap  seorang  perempuan,  “Maa  qara'ti  bi  salaa  qaththu”,  yakni 
engkau  tidak  mengumpulkan  di  dalam  perutmu  seorang  anak  sama 
sekali.  Dia  berkata:  Farradhnaahaa  artinya  Kami  menurunkan  fardhu 
yang  bermacam-macam.  Sedangkan  yang  membacanya  faradhnaahaa 
maka  dia  berkata,  “Maknanya,  kami  fardhukan  atas  kamu  dan  atas 
orang-orang  sesudah  kamu.”  Mujahid  berkata,  “ Au  ath-thifl  alladzii 
lam  yazhharuu  ”  (atau  anak  yang  belum  tampak  baginya),  yakni  belum 
mengerti  karena  usia  mereka  yang  masih  sangat  kecil.  Asy-Sya’bi 
berkata,  “ Ulil  irbah”  artinya  orang  yang  tidak  memiliki  arab 
(kebutuhan).  Mujahid  berkata:  Tidak  ada  yang  menjadi 
kepentingannya  kecuali  perutnya  dan  tidak  dikhawatirkan  terhadap 
wanita.  Thawus  berkata;  Dia  adalah  orang  yang  dungu  yang  tidak 
memiliki  kebutuhan  terhadap  kaum  wanita. 
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Keterangan: 

(Surah  An-Nuur.  Bismillahirrahmaanirrahiim). 

jj'  ‘j*  ‘ja)  (Min  khilalihi  (dari  sela-selanya), 
yakni  di  antara  gumpalan-gumpalan  awan).  Ini  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Abbas  bahwa  ia 
membaca  dengan  lafazh,  4— S*>*>  j—*  ( keluar  dari  sela-selanya). 

Harun  (salah  seorang  periwayatnya)  berkata,  “Aku  menyebutkannya 
kepada  Abu  Amr,  maka  dia  berkata,  la  bagus,  tetapi  kata  'khilaaluhu' 
lebih  luas  cakupannya'. 

j— '■(* — i  y.  U — -*)  (Sanaa  barqihi  [kilauan  kilat],  yakni 
cahayanya).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  An- 
Nuur  [24]  ayat  43,  jiy.  UI  StC  (Kiluan  kilatnya  hampir-hampir),  yakni 
tCija — St  {sinarnya).  Sedangkan  sanaa'  artinya  berkenaan  dengan 
leluhur.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ibnu  Abbas,  *iy.  UI,  dia 
berkata,  ”  t-‘y*{sinar  kilatannya ).”  Kemudian  dinukil  dari  Qatadah, 
dia  berkata,  “<3^2*  OUU  {kilatan  halilintar)." 

jf-j — *  Jl — i t  J — i)  (Mudz’iniin  [dengan  patuh]; 

dikatakan  kepada  seseorang  yang  tunduk  sebagai  mudz'in).  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  Firman-Nya  dalam  surah  An-Nuur  [24]  ayat 
49,  — i  4—2!  t  yakni  (datang  kepada  rasul  dengan)  patuh  dan 

tunduk.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Mujahid  tentang  firman- 
Nya,  — *  dia  berkata,  “Yakni  bersegera.”  Sementara  Az-Zajjaj 

berkata,  “ Al  Idz'aan  artinya  bersegera  dalam  ketaatan.” 

J — olsij  (jtij  VrVsi \  (Asytatan,  syatta,  syattaat,  dan  syatt 
adalah  semakna).  Ia  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  sesuai  redaksinya. 
Ulama  selainnya  berkata,  “ Asytaat  adalah  bentuk  jamak  sedangkan 
syatt  adalah  bentuk  tunggal.”). 
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J 13 j  (Mujahid  berkata,  “Liwaadzan  artinya 
penyelisihan”).  Pernyataan  ini  disebutkan  Ath-Thabari  melalui 
jalurnya.  Liwaadz  adalah  bentuk  mashdar  (infinitif)  dari  kata 
laawadztu  (aku  menyelisihi). 

iill  je>\ — £  ’Ji  juIi  Jlij  (Sa'ad  bin  Iyadh  Ats-Tsumali  berkata). 
Dinisbatkan  kepada  Tsumalah,  salah  satu  kabilah  dari  rumpun 
keluarga  Azd.  Dia  berasal  dari  Kufah  dan  tergolong  seorang  tabi’in. 
Imam  Muslim  menyebutkan  bahwa  Abu  Ishaq  menyendiri  dalam 
menukil  riwayat  darinya.  Sebagian  mereka  mengklaim  bahwa  dia 
masuk  dalam  deretan  sahabat.  Namun,  klaim  ini  tidak  dibuktikan 
keakuratannya.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari 
kecuali  di  tempat  ini.  Dia  menukil  juga  satu  hadits  dari  Ibnu  Mas’ud 
yang  dikutip  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i.  Ibnu  Sa’ad  berkata,  “Dia 
sangat  sedikit  menukil  hadits.”  Imam  Bukhari  berkata,  “Dia 
meninggal  ketika  berperang  di  negeri  Romawi.” 

(Al  Misykaat  artinya  al  kuwwah  [lubang 
di  dinding]  dalam  bahasa  Habasyah).  Pernyataan  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Syahin  dari  jalurnya.  Kemudian  kami 
menemukan  dengan  sanad  yang  lebih  ringkas  di  kitab  Fawa'id  Ja’far 
As-Sarraj.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ka’ab  Al  Ahbar,  dia 
berkata,  “Al  Misykaat  artinya  al  kuwwah.  Sedangkan  al  kuwwah 
artinya  lubang  cahaya  (ventilasi).”  Kalimat  “dalam  bahasa  Habasyah” 
telah  dibicarakan  pada  tafsir  surah  An-Nisaa'.  Ulama  selainnya 
berkata,  “Al  Misykaat  artinya  tempat  pelita.”  Hal  ini  diriwayatkan 
Ath-Thabari  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas.  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  An-Nuur  [24]  ayat  35,  jl£i (seperti  misykaat),  yakni  al 
kuwwah. 

' — :  (lAtijlf  Sjyli)  \  j?  JlS)  (Ibnu  Abbas  berkata:  Suuratun 
anzalnaahaa  [satu  surah  yang  Kami  turunkan],  yakni  Kami  jelaskan). 
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Iyadh  berkata,  “Demikian  tercantum  dalam  naskah  ini.  Tapi  yang 
benar  adalah;  Kami  turunkan  dan  Kami  wajibkan,  yakni 
menjelaskannya.  Kata  'menjelaskannya'  merupakan  penafsiran  kalimat 
'Kami  wajibkan .”  Hal  ini  ditunjukkan  kalimat  sesudahnya, 
“Dikatakan,  'Faradhnaahaa'  artinya  Kami  menurunkan  kewajiban 
yang  bermacam-macam.”  Ini  menunjukkan  bahwa  penafsiran  lain 
untuk  kata  ini  telah  dikutip  sebelumnya.  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  An-Nuur  [24]  ayat  1,  (Kami  wajibkan),  dia 

berkata,  “Menjelaskannya.”  Maka  ia  menguatkan  perkataan  Iyadh. 

{j—*  tjj— J'  01  :o JtSj 

l_JTy  ^ ja—M  J\  \£om  Uji  lUi  (Ulama  selainnya  berkata: 

Dinamakan  Al  Qur'an  karena  merupakan  kumpulan  surah-surah , 
dinamakan  surah  karena  antara  yang  satu  dengan  yang  lainnya 
terputus.  Ketika  sebagiannya  digabung  dengan  yang  lain  maka 
dinamakan  Al  Qur'an).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  di  awal 
kitab  Al  Majaz.  Dalam  riwayat  Abu  Ja’far  Al  Mushadiri  disebutkan, 
“Dinamakan  Al  Qur'an  karena  kumpulan  surah-surah.”  Lalu 
disebutkan  seperti  di  atas  tanpa  ada  tambahan.  Al  Karmani 
memperbolehkan  bacaan  kata  ini  -yaitu  bentuk  jamak-  dua  cara; 
memberi  fathah  pada  huruf  jim  dan  huruf  akhirnya  adalah  ta '  yang 
menunjukkan  jenis  perempuan,  dan  maknanya  adalah  semuanya,  atau 
memberi  kasrah  pada  huruf  jim  dan  akhirnya  adalah  kata  ganti  yang 
kembali  kepada  Al  Qur'an. 

J\  A-iai»  ULltf  £1*  OJ)  ,J\jJ  iljij  (Firman  Allah, 

“Innaa  'alainaa  jam'ahu  waqur'aanah" ,  yakni  sesungguhnya  menjadi 
tanggungan  Kami  untuk  mengumpulkan  sebagiannya  lepada  sebagian 
yang  lain  ...).  Pembicaraan  mengenai  hal  ini  akan  dipaparkan  di  tafsir 
surah  Al  Qiyamah. 
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<LoJi— j  Igt  dVj-J  Sji-i — i  — S  J' — aJj  (Dikatakan,  “laisa  li  syi'rihi 
qur'aanun”,  yakni  bukan  karena  syairnya  disusun).  Ia  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah. 

'J— Jj  ' — 4J24  ^ — i  Jai  ofy  U  JUjj  (dikatakan 

terhadap  seorang  perempuan,  "maa  qara  'ti  bi  salaa  qaththu  ”,  yakni 
engkau  tidak  mengumpulkan  seorang  anak  sama  sekali  di  dalam 
perutmu).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  yang  dia  sebutkan  dalam 
kitab  Al  Majaz  dari  riwayat  Abu  Ja’far  Al  Mushadiri. 

Kesimpulannya,  qur'an  pada  ayat  ini  menurutnya  berasal  dari 
kata  qara  'a  yang  bermakna  mengumpulkan,  bukan  dari  qara  'a  yang 
bermakna  membaca. 

:  Jy— k  (IaUV^)  \'j>  ji)  :  (lil 2e})  Jtij 

j^J — tu  j — *  ^ — Ipj  — 1p  (Beliau  berkata:  Farradhnaahaa;  Kami 
menurunkan  fardhu  yang  bermacam-macam.  Sedangkan  yang 
membacanya  faradnaahaa  maka  dia  berkata,  " Maknanya ,  Kami 
wajibkan  atas  kamu  dan  atas  orang-orang  sesudah  kamu"). 
Sementara  Al  Farra'  berkata,  “Barangsiapa  membaca  'farradhnaahaa' 
maka  dia  mengatakan  maknanya  adalah  Kami  tetapkan  fardhu  yang 
bermacam-macam.  Jika  engkau  mau  dapat  pula  mengatakan 
maknanya  adalah  kami  wajibkan  atas  kamu  dan  orang-orang  sesudah 
kamu  hingga  hari  Kiamat  fardhu  yang  bermacam-macam.”  Dia 
berkata,  “Membacanya  dengan  memberi  tasydid  (tanda  dobel)  pada 
huruf  'ra'  bila  dipahami  menurut  kedua  pengertian  tadi  maka  adalah 
bagus.”  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah,  yakni  kami 

tentukan  halal  dan  haram.  Kata  faradhnaa’  berasal  dari  kata  faridhah 
(kewajiban).  Dalam  riwayat  lain  dari  beliau  dikatakan,  “Barangsiapa 
yang  membacanya  tanpa  tasydid,  maka  dia  menjadikannya  berasal 
dari  kata  faridhah.” 
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4 — i  JdJ  ‘J*  ^jf)  ^J&Ji  Jt5)  (Asy-Sya  ’bi  berkata,  “Ulil 

irbah"  artinya  orang  yang  tidak  memiliki  kebutuhan).  Hal  ini 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Sebagiannya  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  nikah.  Ath-Thabari  menukilnya  dengan 
sanad  yang  mauhsul  dari  Syu’bah  dari  Mughirah  dari  Asy-Sya’bi 
sama  sepertinya.  Kemudian  dinukil  melalui  jalur  lain  darinya,  ih 
«■L. — Jl  fljj — c-  ^ — U-  oi  iT)l  ( Orang  yang  tidak  memiliki  hajat 
[kebutuhan]  untuk  melihat  aurat  perempuan). 

dC — iit  i  ii  'i  ^ji\  j»  JtS)  (Thaus  berkata:  Ia 
adalah  orang  yang  dungu  yang  tidak  memiliki  kebutuhan  terhadap 
kaum  wanita).  Pernyataan  ini  dinukil  dengan  sanad  maushul  oleh 
Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  bapaknya  sama  seperti  di  atas. 

jjjJt  JikJt  jf  dCilt  ^  ijlsiu  *ij  i^aj  ^|J  'i  :  JtSj 

— Si  j — «  U3  'jjld  JU  (Mujahid  berkata:  Tidak  ada  yang  menjadi 

kepentingannya  kecuali  perutnya  “ au  ath-thifl  alladzii  lam 

yazhharuu  ”  [atau  anak  yang  belum  tampak  baginya],  yakni  belum 
mengerti  tentang  perempuan  karena  usia  mereka  yang  masih  sangat 
kecil).  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya  dalam  surah 
An-Nuur  [24]  ayat  31, 3 — r?  (atau  pelayan-pelayan 

yang  tidak  memiliki  keinginan  [terhadap  wanita]),  dia  berkata,  “Dia 
adalah  orang  yang  menginginkan  makan  dan  tidak  menginginkan 
perempuan.”  Kemudian  dinukil  dari  jalur  lain,  darinya,  “Dia  adalah 
orang  yang  tidak  ada  kepentingannya  kecuali  urusan  perut  mereka, 
dan  tidak  dikhawatirkan  terhadap  perempuan.”  Lalu  dia  berkata 
tentang  firman-Nya,  P'jj*  J*  ^  £  (atau  anak 

kecil  yang  belum  mengerti  tentang  aurat  perempuan),  yakni  belum 
mengerti  apa-apa  tentang  perempuan,  karena  usianya  masih  sangat 
kecil  dan  belum  mencapai  usia  baligh. 
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1.  Firman  Allah,  *j|\  jjj  *S'J$  & J*  J. 

JriiCaJl  <Jj  <01  b  |»Jbj£-' 

"Z)an  orang-orang  yang  menuduh  isterinya  (berzina),  padahal 
mereka  tidak  mempunyai  saksi-saksi  selain  diri  mereka  sendiri, 
maka  kesaksian  orang  itu  ialah  empat  kali  bersumpah  dengan  nama 
Allah,  sesungguhnya  dia  adalah  termasuk  orang-orang  yang 
benar.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  6) 

4  'J  ^Ip  ^  o'  ^  Jil.  °^p 

4 - LL'  - ?rj  £»*  Jl?r-J  J^rj  j!>b*P 

U - ^  J  4-ip  4)'  ^  (Jj-^j  ^  (J-**  ^~*|iai  <— ^  t4j_jil/*U 

d ,aU'  J  'i  I(Jl-4*  ^  •  jJJi 

Jj-wj  j|  iJUii  ijM. j^p  aJC-j  4Jp  4W'  cs^5  J  y*  j 
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4))'  *  '■«j  <up^L*J\j  pJL«j  4-Jp  <0)1  J-*p  4))'  L»<a 

tL$ aljat  Jis  Lgj  j'  ; <0)1  j  b  *<Jli  j*->  '-gop^'#  AjIiS"" 

a))'  J-^  4))'  (J'-*  |*j  .^^op^uJ'  j 'T  4i»«  cj iS^-i 

^ — iJ*^'  j»  <)?P  j*->wl  4j  CJ^l?r  Olj  IjjLj j  4Jp 
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4 _ )  cl  g  «lp  %X3  t, _ .»>-1  ^3  0 j>"J  4jIS^  ^-^-1 

jjj-Wa — ?  ^  jjL» j  aIIp  4J1I  {_5C^  <0Jl  J <>  C~*j  cS-Ul  oJcJl  ^s- 

.  <C»I  t _ Jjl;  <3l^\3  Lj+JjS' 


4745.  Dari  Sahal  bin  Sa'ad,  “Sesungguhnya  Uwaimir  datang 
kepada  Ashim  bin  Adi  — dia  adalah  pemimpin  bani  Ajian —  lalu 
berkata,  'Bagaimana  yang  kamu  katakan  tentang  seseorang  yang 
mendapati  laki-laki  lain  bersama  istrinya,  apakah  dia  membunuhnya, 
lalu  kalian  membunuhnya  (pula),  atau  apa  yang  harus  dia  lakukan? 
Tanyakan  hal  itu  untukku  kepada  Rasulullah  SAW'.  Ashim  datang 
kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah...'  Namun, 
Rasulullah  SAW  tidak  suka  pertanyaan-pertanyaan  itu.  Ketika  ditanya 
Uwaimir,  maka  dia  berkata,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  tidak 
suka  pertanyaan-pertanyaan  itu  dan  mencelanya.”  Uwaimir  berkata, 
'Demi  Allah,  aku  tidak  berhenti  hingga  menanyakannya  kepada 
Rasulullah  SAW'.  Uwaimir  datang  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 
seseorang  mendapati  istrinya  bersama  laki-laki  lain,  apakah  ia 
membunuhnya  lalu  kalian  membunuhnya  (pula),  atau  bagaimana  yang 
dia  lakukan?'  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Allah  telah  menurunkan  Al 
Qur'an  tentangmu  dan  istrimu'.  Lalu  Rasulullah  SAW  memerintahkan 
keduanya  untuk  melakukan  li'an  sesuai  apa  yang  disebutkan  Allah 
dalam  kitab-Nya.  Dia  pun  melaknat  istrinya  dan  berkata,  'Wahai 
Rasulullah,  jika  aku  menahannya  maka  sungguh  aku  telah 
menganiayanya'.  Akhirnya  dia  menceraikan  istrinya.  Jadilah  hal  itu 
sebagai  sunnah  bagi  orang-orang  sesudah  keduanya  apabila 
melakukan  li'an.  Kemudian  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Perhatikanlah 
oleh  kalian,  apabila  anaknya  berkulit  hitam,  kedua  matanya  hitam 
dan  lebar,  pinggulnya  besar,  dan  betisnya  panjang,  maka  aku  tidak 
mengira  melainkan  Uwaimir  telah  benar  terhadap  istrinya.  Namun 
jika  anak  itu  berkulit  kemerahan,  seakan-akan  ia  wanita  hitam  lagi 
pendek,  maka  aku  tidak  mengira  melainkan  Uwaimir  telah  berdusta 
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terhadap  istrinya'.  Ternyata  anak  itu  sesuai  dengan  sifat  yang 
disebutkan  Rasulullah  SAW  tentang  kebenaran  Uwaimir.  Sesudah  itu 
anak  tersebut  dinisbatkan  kepada  ibunya.” 


2.  Firman  Allah,  'j*  01 S*  0}  aJp  dJJl  <u«J  01 

" Dan  (sumpah)  yang  kelima:  bahwa  laknat  Allah  atasnya,  jika  dia 
termasuk  orang-orang  yang  berdusta 
(Qs.  An-Nuur  [24 J:  7) 


-  ,  o',  *  *,  '  '  ,  J  *  »  ,  *  i  o  ,  0 

Ij  :  JUi  A»'  J  y*  j  J  01  ^  Jp 

Ol _ ^  c4j jizia  Akil  *5b>rj  4jl jA  j  C~>! jt  aUI  j 

4JJ1  J ii  Jlii  jsAi&h  'j*  pT^l  ^  C*  Ikfci  <0)1  J jili 


1 ;lj-  :Jl5  .dAjty*'  kJOi  :(^-j  «P* 

01  a! _ I.  cL^ijUi  ^lip  auI  JLP»  aA>1  J  y*  j  AiP 

^pj _ j  1 _ ^jjI  Ol^j  LgJL»j>-  tjiiP^£»Jl  jj  (3 

.L$J  -Uli  C*  4~o  cj  y  j  01  OjI  js^Jl  ^  aLJI  o»  j>?  .L^Jj 


4746.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad,  “Seorang  laki-laki  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  berkata,  'Wahai  Rasulullah,  bagaimana 
pendapatmu  tentang  seseorang  yang  melihat  istrinya  bersama  laki-laki 
lain,  apakah  ia  membunuh  laki-laki  itu  lalu  kalian  membunuhnya 
(pula),  atau  bagaimana  yang  dia  lakukan?'  Allah  menurunkan  tentang 
keduanya  apa  yang  disebutkan  dalam  Al  Qur'an,  yaitu  Wan. 
Rasulullah  SAW  bersabda  kepadanya,  'Telah  diputuskan  tentang 
engkau  dan  istrimu'.”  Dia  berkata,  “Keduanya  pun  melakukan  Wan  — 
dan  aku  menyaksikan  di  sisi  Rasulullah  SAW —  lalu  dia  menceraikan 
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istrinya.  Maka  hal  itu  menjadi  sunnah,  yaitu  hendaklah  dipisahkan 
antara  orang-orang  yang  melakukan  li'an.  Saat  itu  si  istri  dalam 
keadaan  hamil  dan  dia  (Umaimir)  mengingkari  kehamilannya,  maka 
anaknya  pun  dinisbatkan  kepada  ibunya.  Kemudian  sunnah  yang 
berlaku  dalam  warisan  bahwa  anak  itu  mewarisi  ibunya,  dan  ibunya 
juga  mendapatkan  warisan  darinya  sesuai  yang  ditetapkan  Allah 
baginya. 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  " Dan  orang-orang  yang  menuduh  isterinya 
[berzina],  padahal  mereka  tidak  mempunyai  saksi-saksi  selain  diri 
mereka  sendiri).  Disebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa'ad  secara  panjang 
lebar.  Hadits  ini  disebutkan  juga  pada  bab  sesudahnya  secara  ringkas, 
dan  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  li'an. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  atas  dari  Ishaq,  dari 
Muhammad  bin  Yusuf....  Muhammad  bin  Yusuf  adalah  Al  Firyabi. 
Dia  termasuk  guru  Imam  Bukhari,  tetapi  terkadang  Imam  Bukhari 
menukil  darinya  dan  memasukkan  di  antara  keduanya  perantara, 
seperti  di  tempat  ini.  Adapun  Ishaq  disebutkan  di  tempat  ini  tanpa 
nasab.  Demikian  juga  disebutkan  Al  Kullabadzi.  Namun  menurut 
saya,  dia  adalah  Ishaq  bin  Manshur,  seperti  telah  saya  jelaskan  pada 
Muqaddimah. 
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3.  Firman  Allah,  ilj  *»1j  ££)'  AgliJ  01  «-jl^UJt  K^s>  1  jtbj 

oyiisdi 

"Isterinya  itu  dihindarkan  dari  hukuman  oleh  sumpahnya  empat 
kali  atas  nama  Allah  sesungguhnya  suaminya  itu  benar-benar 
termasuk  orang-orang  yang  dusta.,l> 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  8) 


4 _ JLp  4)1  ^ ^yJl  -Ijp  ^ CJsOi  o»!  01  ^Lp  tjt' 

J*  ^  ^  ^  ^  A  &  £  *  *  *  '  s  O  s  O  x  x  *X  x 
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4747.  Dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  Hilal  bin  Umayyah  menuduh 
istrinya  di  hadapan  Nabi  SAW  (berzina)  dengan  Syarik  bin  Sahma'. 
Nabi  SAW  bersabda,  “ Bukti  atau  dera  di  punggungmu.  ”  Dia  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  apabila  salah  seorang  kami  melihat  seorang  laki- 
laki  di  atas  istrinya,  apakah  dia  harus  berangkat  mencari  bukti 
(saksi)?”  Nabi  SAW  bersabda,  “Bukti,  dan  jika  tidak  maka  dera  di 
punggungmu.  ”  Hilal  berkata,  “Demi  yang  mengutusmu  dengan 
kebenaran,  sungguh  aku  adalah  benar,  dan  sungguh  Allah  akan 
menurunkan  apa  yang  dapat  membebaskan  punggungku  dari  dera.” 
Jibril  turun  dan  menurunkan  kepada  beliau  SAW,  “Orang-orang  yang 
menuduh  istri-istri  mereka  (berzina)...’’  dia  membaca  hingga 
kalimat...  “ sesungguhnya  dia  termasuk  orang-orang  yang  benar." 
Nabi  SAW  balik  dan  mengirim  utusan  kepada  istri  Hilal.  Setelah  itu 
Hilal  datang  dan  bersaksi  dan  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya 
Allah  mengetahui  bahwa  salah  seorang  kamu  berdusta,  maka  apakah 
ada  di  antara  kamu  berdua  yang  mau  bertaubat?  ’’  Istri  Hilal  berdiri 
dan  bersumpah.  Lalu  pada  sumpah  yang  kelima  mereka 
menghentikannya.  Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  ia  akan  wajib 
(pasti  terlaksana).”  Ibnu  Abbas  berkata,  “Maka  dia  berhenti  dan 
mundur  hingga  kami  mengira  dia  akan  menarik  kembali  sumpahnya, 
namun  kemudian  dia  berkata,  'Aku  tidak  akan  mempermalukan 
kaumku  disepanjang  hari  ini'.  Maka  dia  meneruskan  sumpahnya.” 
Nabi  SAW  bersabda,  “ Perhatikanlah  dia,  jika  anaknya  memiliki  mata 
yang  hitam  dan  lebar,  pinggul  yang  lebar,  dan  betis  yang  panjang, 
maka  dia  adalah  anak  dari  Syarik  bin  Sahma'.”  Ternyata  anak  itu 
sesuai  sifat  yang  disebutkan  Nabi  SAW.  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Kalau  bukan  apa  yang  terdahulu  dari  kitab  Allah  niscaya  aku  dan 
perempuan  ini  memiliki  urusan.  ” 


FATHUL  BAARI  —  339 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  " Istrinya  itu  dihindarkan  dari  hukuman...”).  Disebutkan 
hadits  Ibnu  Abbas  -tentang  kisah  orang-orang  yang  melakukan  li  ’an- 
melalui  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas.  Imam  Bukhari  menyebutkannya 
pada  pembahasan  tentang  li’an  dari  riwayat  Al  Qasim  bin 
Muhammad.  Antara  keduanya  terdapat  perbedaan  pada  redaksi 
sebagaimana  akan  saya  jelaskan  di  tempat  itu.  Adapun  di  tempat  ini, 
saya  hanya  akan  menjelaskan  mana  yang  lebih  kuat  di  antara 
perbedaan  tentang  sebab  turunnya  ayat  li’an  tanpa  menyinggung 
hukumnya.  Sebab  hal  itu  akan  saya  paparkan  pada  tempatnya. 

Ibnu  Adi  menukil  hadits  ini  dari  Hisyam  bin  Hassan  dari 
Ikrimah.  Sementara  Abdul  A’la  dan  Makhlad  bin  Husain 
meriwayatkannya  dari  Hisyam  bin  Hassan,  dari  Muhammad  bin  Sirin, 
dari  Anas.  Maka  di  antara  ulama  ada  yang  mengkritik  hadits  Ibnu 
Abbas  dengan  sebab  perbedaan  ini,  tetapi  ada  juga  yang 
memahaminya  bahwa  Hisyam  memiliki  dua  guru,  dan  inilah  yang 
menjadi  pegangan,  sebab  Imam  Bukhari  meriwayatkan  jalur  Ikrimah 
dan  Muslim  meriwayatkan  jalur  Ibnu  Sirin.  Pandangan  ini  didukung 
perbedaan  kedua  redaksi  hadits  sebagaimana  akan  dijelaskan. 

21  s£)t  (Bukti  atau  dera  di  punggungmu).  Ibnu  Malik 

berkata,  “Para  ulama  melafalkan  kata  ‘bayyinah'  (bukti)  dengan 
memberi  baris  fathah  ( nashab )  pada  huruf  akhirnya  ( bayyinata ). 
Menurut  mereka,  dalam  kalimat  tersebut  ada  kata  yang  tidak 
disebutkan  secara  redaksional,  maka  kalimat  tersebut  secara 
lengkapnya  adalah,  “ ahdhir  al  bayyinata”  (hadirkan  bukti).”  Ulama 
selainnya  berkata,  “Ada  juga  yang  melafalkan  dengan  memberi  tanda 
dhammah  ( rafa  )  pada  huruf  akhirnya,  maka  kalimat  tersebut  secara 
lengkap  adalah  “ immaa  al  bayyinatu  wa  immaa  al  haddu”  (entah  bukti 
atau  hukuman  dera). 

Redaksi  dalam  riwayat  yang  masyhur,  “au  haddun  fi  zhahrika” 
(atau  dera  di  punggungmu),  dikomentari  oleh  Ibnu  Malik  dengan 
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perkataannya,  “Huruf fa'  yang  berfungsi  sebagai  pelengkap  kalimat 
bersyarat  sengaja  dihapus,  demikian  juga  kata  keija  bersyarat  sesudah 
kata  illa  (kecuali).  Dengan  demikian,  kalimat  selengkapnya  adalah; 
jika  engkau  tidak  menghadirkannya  maka  balasanmu  adalah  dera  di 
punggungmu.”  Dia  juga  berkata,  “Penghapusan  yang  seperti  ini  tidak 
disebutkan  oleh  para  pakar  bahasa  Arab,  kecuali  dalam  sya’ir.  Namun, 
pendapat  mereka  tertolak,  karena  ia  disebutkan  juga  dalam  hadits 
shahih  di  atas. 

,j6J|  ja  if  J$>  ls*fi  U  Al  [jsJb  c£;U'j  :  J1** 

(j^4 W}  k  i — *‘j-  (Hilal  berkata:  Demi  yang 

mengutusmu  dengan  kebenaran  sungguh  aku  adalah  benar  dan 
sungguh  Allah  akan  menurunkan  apa  yang  dapat  membebaskan 
punggungku  dari  cambukan,  maka  Jibril  turun  dan  menurunkan 
kepadanya  "Dan  orang-orang  yang  menuduh  istri-istri  mereka".). 
Demikian  terdapat  dalam  riwayat  ini  bahwa  ayat-ayat  li’an  turun 
berkenaan  kisah  Hilal  bin  Umayyah.  Sementara  dalam  hadits  Sa’ad 
terdahulu  dikatakan  bahwa  ia  turun  berkenaan  dengan  Uwaimir, 
ui — ‘S  tifjlsid  ilsil  £*  u*-)  J*r'j  Al  \j.  :  JUi 

^ j  ill»  Al  J jli  ji  Ai  Al  j  Jtfi 

(Uwaimir  datang  kepada  Rasulullah  SAW  dan  berkata,  " Wahai 
Rasulullah,  seseorang  mendapati  laki-laki  lain  bersama  istrinya, 
apakah  dia  membunuh  laki-laki  itu  lalu  kalian  membunuhnya  [pula], 
atau  bagaimana  yang  dia  lakukan?”  Rasulullah  SAW  bersabda, 
"Allah  telah  menurunkan  tentangmu  dan  tentang  istrimu”.  Lalu 
beliau  SAW  memerintahkan  keduanya  melakukan  li  ’an). 

Para  Imam  berselisih  tentang  masalah  ini.  Di  antara  mereka  ada 
yang  cenderung  mengatakah  ayat  itu  turun  berkenaan  dengan  urusan 
Uwaimir.  Di  antara  mereka  ada  juga  yang  mengatakan  ia  turun 
berkenaan  dengan  Hilal  bin  Umayyah.  Sebagian  menggabungkan 
antara  keduanya  bahwa  yang  pertama  kali  mengalami  kejadian  itu 
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adalah  Hilal,  dan  bertepatan  saat  itu  datanglah  Uwaimir,  maka 
turunlah  ayat  tentang  keduanya  dalam  satu  waktu.  An-Nawawi 
tampaknya  cenderung  mendukung  pendapat  terakhir  ini.  Sikapnya 
didahului  Al  Khatib,  dia  berkata,  “Barangkali  keduanya  bertepatan 
datang  pada  waktu  yang  sama.” 

Namun,  pandangan  bahwa  kedua  riwayat  itu  berbeda  dikuatkan 
oleh  proses  kisah  itu  sendiri.  Sebab  yang  berbicara  pada  kisah  Hilal 
adalah  Sa'ad  bin  Ubadah  seperti  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Ath- 
Thabari  dari  jalur  Abbad  bin  Manshur,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas, 
seperti  riwayat  Hisyam  bin  Hasan,  hanya  saja  pada  bagian  awalnya 
disebutkan,  c— £>  j  J*  O'jj-  0^0)  ^  ^ 

LZ  U  aiTj'  &  Ij  &  ?  ^  ^ 

y  **i!  \’jj  ui  :  Jl5  ^  ^  {Ke***»  turun 

ayat,  “ Dan  orang-orang  yang  menuduh  istri-istri  mereka”,  maka 
Sa'ad  bin  Ubadah  berkata,  ‘‘Sekiranya  melihat  wanita  brengsek  telah 
ditindih  seorang  laki-laki,  maka  aku  tidak  dapat  melakukan  sesuatu 
terhadapnya  hingga  aku  mendatangkan  empat  saksi,  dan  aku  tidak 
akan  dapat  mendatangkan  mereka  hingga  dia  telah  menyelesaikan 
urusannya.  ’’  Dia  berkata,  ‘‘Tidak  berapa  lama  kemudian  Hilal  bin 
Umayyah  datang...  ”).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ayyub, 
dari  Ikrimah  -melalui  sanad  yang  mursal-  sama  sepertinya, 
ditambahkan,  U  ^  &  b?  \’j±  ’ji  (Tidaklah  mereka 

tinggal  dalam  waktu  lama  hingga  putra  pamannya  datang  dan 
menuduh  istrinya  berzina). 

Adapun  yang  berbicara  dalam  kisah  Uwaimir  adalah  Ashim  bin 
Adi  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  Sahal  bin  Sa'ad  pada  bab 
yang  sebelumnya.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Asy-Sya’bi 
secara  mursal.  Dia  berkata,  J'*  VS»  0^'J)  & 

j*  ciC-.  Otj  cbliJJr  01  -.J&  ji  (Ketika  turun 

ayat,  "Orang-orang  yang  menuduh  istri-istri  mereka  berzina  ,  Ashim 
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bin  Adi  berkata,  "Jika  aku  melihatnya  kemudian  aku  berbicara  maka 
aku  didera,  dan  jika  aku  diam  maka  aku  pun  diam  dengan  memendam 
rasa  marah  ”.).  Meski  demikian,  tidak  ada  halangan  jika  kisah-kisah 
ini  terjadi  beberapa  kali  dan  ayat  tersebut  hanya  turun  satu  kali. 

Al  Bazzar  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Tabi’,  dari  Hudzaifah, 
dia  berkata,  J  g,  cJij  J  :  C Ip  4>i  jip  iil  JiS 

:  Jj — 5f  cJT  :  JvS  U  cJU  :  Jv5  *  ‘Afli  cJT  :  JtS  !APli  cJT  U  tA^-j 

ciyJ  :  J\i  4it  j*l  (Rasulullah  SAW  bersabda  kepada  Abu  Bakar, 

"Sekiranya  engkau  melihat  bersama  Ummu  Ruman  seorang  laki-laki, 
apakah  yang  engkau  lakukan  terhadap  laki-laki  itu?"  Dia  menjawab, 
"Aku  akan  melakukan  hal  yang  buruk  kepadanya.  "  Dia  bertanya  lagi, 
"Bagaimana  dengan  engkau  wahai  Umar?"  Umar  menjawab,  “ Aku 
biasa  mengatakan  semoga  Allah  melaknat  yang  terjauh."  Dia 
berkata,  "Maka  turunlah  ayat...  ’j. 

Kemungkinan  juga  ayat  itu  telah  turun  terdahulu  karena 
peristiwa  Hilal.  Ketika  Uwaimir  datang  -dan  belum  mengetahui  apa 
yang  terjadi  pada  Hilal-  maka  Nabi  SAW  mengabarkan  hukum 
tersebut  kepadanya.  Oleh  karena  itu,  disebutkan  dalam  kisah  Hilal, 
“Jibril  turun...”,  dan  dalam  kisah  Uwaimir  disebutkan,  “Allah  telah 
menurunkan  tentangmu...”,  maka  sabdanya,  "Allah  telah  menurunkan 
tentangmu",  ditafsirkan  dengan  arti  orang-orang  yang  sepertimu. 
Inilah  jawaban  yang  dikemukakan  Ibnu  Ash-Shabbagh  dalam  kitab 
Asy-Syamil.  Dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Hilal. 
Adapun  sabda  beliau  terhadap  Uwaimir,  ‘Allah  telah  menurunkan 
tentangmu  dan  tentang  istrimu’,  maknanya  turun  pada  kisah  Hilal. 
Pendapat  ini  didukung  hadits  Anas  yang  menyebutkan  bahwa  Abu 
Ya’ la  berkata,  “ Li’an  yang  pertama  dalam  Islam  adalah  bahwa  Syarik 
bin  Sahma'  dituduh  Hilal  bin  Umayyah  berzina  dengan  istrinya.” 

Al  Qurthubi  cenderung  membolehkan  ayat  itu  turun  dua  kali. 
Dia  berkata,  “Kemungkinan-kemungkinan  ini  meskipun  cukup  jauh, 
tetapi  lebih  patut  dijadikan  pegangan  daripada  menyalahkan  para 
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periwayat.”  Sekelompok  ulama  mengingkari  penyebutan  Hilal  di 
antara  mereka  yang  melakukan  li’an.  Al  Qurthubi  berkata,  “Abu 
Abdillah  bin  Abi  Safar  (saudara  Al  Muhallab)  berkata,  ‘Ia  keliru,  dan 
yang  benar  adalah  Uwaimir’.  Pendapatnya  ini  didahului  oleh  Ath- 
Thabari.  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Orang-orang  berkata,  ‘Ini  adalah 
kesalahan  Hisyam  bin  Hasan.  Sementara  hadits  Ibnu  Abbas  dan  Anas 
tentang  itu  berakhir  pada  Hisyam  bin  Hasan’.”  Iyadh  berkata  dalam 
kitab  Masyariq ,  “Demikian  disebutkan  dari  riwayat  Hisyam  bin 
Hassan  dan  tidak  ada  yang  menyebutkan  sebelumnya.  Padahal  kisah 
ini  sebenarnya  adalah  kisah  Uwaimir  Al  Ajlani.”  Dia  berkata,  “Akan 
tetapi  dalam  kitab  Al  Mudawwanah  dalam  hadits  Al  Ajlani  ditemukan 
nama  Syarik.”  An-Nawawi  berkata  dalam  kitabnya  Al  Mubhamaat, 
“Mereka  berselisih  tentang  orang-orang  yang  melakuakn  li  ’an  hingga 
menghasilkan  tiga  pendapat,  yaitu  Uwaimir  Al  Ajlani,  Hilal  bin 
Umayyah,  dan  Ashim  bin  Adi.”  Kemudian  dia  menukil  dari  Al 
Wahidi  bahwa  pendapat  yang  paling  kuat  adalah  Uwaimir.” 

Semua  pernyataan  di  atas  tidak  dapat  diterima.  Mengenai 
perkataan  Ibnu  Abi  Shaffah  merupakan  klaim  tanpa  dalil.  Bagaimana 
mungkin  hadits  yang  tercantum  dalam  kitab  Shahihain  (Bukhari  dan 
Muslim)  dinyatakan  salah  padahal  masih  mungkin  untuk 
digabungkan?  Sedangkan  apa  yang  dia  nisbatkan  kepada  Ath-Thabari 
belum  saya  temukan  dalam  pendapatnya.  Adapun  perkatan  Ibnu  Al 
Arabi  bahwa  penyebutan  Hilal  berasal  dari  Hisyam  bin  Hassan,  begitu 
juga  penegasan  Iyadh  bahwa  tidak  ada  yang  mengucapkan  seperti  itu 
selainnya,  maka  ia  tertolak  karena  Hisyam  bin  Hassan  tidak 
menyendiri  dalam  menukil  riwayat  itu,  bahkan  dia  didukung  Abbad 
bin  Manshur  seperti  yang  telah  saya  sebutkan.  Demikian  juga  Jarir  bin 
Ashim  dari  Ayyub  sebagaimana  diriwayatkan  Ath-Thabari  dan  Ibnu 
Mardawaih  dengan  sanad  yang  maushul.  Dia  berkata,  “Ketika  Hilal 
bin  Umayyah  menuduh  istrinya  berzina...”  Adapun  perkataan  An- 
Nawawi  yang  mengikuti  Al  Wahidi  dan  kecenderungannya 
mengunggulkan  salah  satu  riwayat  ini  maka  tidak  tepat,  karena  selama 
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metode  penggabungan  ini  memungkinkan,  maka  lebih  patut  ditempuh 
daripada  harus  mengunggulkan  salah  satu  di  antara  dua  riwayat  yang 
ada.  Kemudian  pernyataannya,  “Dikatakan  juga  bahwa  yang 
melakukan  li  ’an  adalah  Ashim  bin  Adi”,  maka  perlu  ditinjau  kembali, 
karena  Ashim  tidak  disebutkan  dalam  kisah  ini  sebagai  pelaku  li’an. 
Hanya  saja  yang  terjadi  pada  Ashim  sama  seperti  yang  terjadi  pada 
Sa’ad  bin  Ubadah. 

Ketika  Ibnu  Abdil  Barr  meriwayatkan  jalur  Jarir  bin  Hazim 
dalam  kitab  At-Tamhid,  maka  dia  menanggapinya  seraya  berkata,  “Ia 
telah  diriwayatkan  Al  Qasim  bin  Muhammad  dari  Ibnu  Abbas 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  lainnya.”  Pernyataan  ini 
menimbulkan  asumsi  bahwa  Al  Qasim  disebut  sebagai  orang  yang 
melakukan  li’an  oleh  Uwaimir.  Adapun  yang  terdapat  dalam  kitab 
Shahih  adalah,  “Beliau  didatangi  seseorang  dari  kaumnya”,  yakni  dari 
kaum  Ashim.  An-Nasa'i  mengutip  dari  jalur  ini  seraya  berkata, 
“Rasulullah  SAW  melakukan  li’an  antara  Al  Ajlani  dan  istrinya.” 
Sementara  Al  Ajlani  adalah  Uwaimir. 


4.  Firman  Allah,  OrjbCalt  ja  Oli'  01  Iglip  auI  L-Oap  L~a\*J\j 

" Dan  (sumpah)  yang  kelima:  bahwa  la' nat  Allah  atasnya  jika 
suaminya  itu  termasuk  orang-orang  yang  benar” 

(QS.  An-Nuur  [24]:  9) 

y£  Irf  c J*j  J  Ip  J>\  Jp 

4-Jp  Aiil  J  y*  j  jA\i  4l«1p  aJ)I  <J  pC»j 

jJjJL  caJJI  Jli  LoS"  L 

4748.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  “Seorang  laki-laki  menuduh  istrinya 
berzina  seraya  mengingkari  anaknya.  Hal  itu  terjadi  pada  masa 
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Rasulullah  SAW,  maka  Rasulullah  memerintahkan  keduanya 
melakukan  li’an  sebagaimana  yang  difirmankan  Allah.  Kemudian 
anak  itu  ditetapkan  untuk  si  istri  dan  beliau  memisahkan  di  antara 
mereka  yang  melakukan  li  ’an.” 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  "Dan  sumpah  yang  kelima  bahwa  laknat 
Allah  atas  dirinya  jika  suaminya  itu  termasuk  orang-orang  yang 
benar".).  Disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  yang  dikutip  melalui 
Muqaddam  bin  Muhammad  bin  Yahya,  dari  pamannya  Al  Qasim  bin 
Yahya,  dari  Ubaidillah,  dari  Nafi’.  Muqaddam  adalah  putra 
Muhammad  bin  Yahya  bin  Atha'  bin  Muqaddam  Al  Hilali  Al 
Muqaddami  Al  Wasithi.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih 
Bukhari  selain  hadits  ini  dan  satu  hadits  lagi  pada  pembahasan  tentang 
tauhid.  Namun,  keduanya  sama-sama  dikutip  sebagai  hadits 
pendukung.  Pamannya,  Al  Qasim  bin  Yahya  adalah  seorang  yang 
tsiqah.  Dia  adalah  putra  paman  Abu  Bakar  bin  Ali  Al  Muqaddami, 
bapaknya  Muhammad  (guru  Imam  Bukhari).  Al  Qasim  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  dua  hadits  yang  disebutkan  di 
atas. 

Pada  sanad  hadits  ini  disebutkan,  “Dari  Ubaidillah,  dan  dia  telah 
mendengar  darinya.”  Ini  adalah  perkataan  Imam  Bukhari  yang 
mengisyaratkan  kepada  hadits  yang  lain,  dimana  Al  Qasim  bin  Yahya 
menegaskan  pemah  mendengar  riwayat  dari  Ubaidillah  bin  Umar 
secara  langsung.  Adapun  hadits  ini  telah  diriwayatkan  Ath-Thabari 
dari  Abu  Bakar  bin  Shadaqah,  dari  Yaqdam  bin  Muhammad  melalui 
jalur  ini  dengan  cara  mu’an’an  (periwayatan  dengan  menggunakan 
kata  ‘an  fulan  ‘an...). 

Iaj_J j  j— *  LJ\y>\  f>j  'fr)  0'  (Seorang  laki-laki  menuduh 

istrinya  berzina  seraya  mengingkari  anaknya).  Hal  ini  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  li’an. 
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5.  Firman  Allah,  ^  o 'i  'C^s-  dls)[l>  1  j*Gr  jjJdl  0] 

^'3  y  4—^'  ^  (*4^  ^ y'  'Jr  y  Jj 

^_kp  OiJLp  aJ 

" Sesungguhnya  orang-orang  yang  membawa  berita  bohong  itu 
adalah  dari  golongan  kamu  juga.  Janganlah  kamu  kira  bahwa 
berita  bohong  itu  buruk  bagi  kamu  bahkan  ia  adalah  baik  bagi 
kamu.  Tiap-tiap  seseorang  dari  mereka  mendapat  balasan  dari  dosa 
yang  dikerjakannya.  Dan  siapa  di  antara  mereka  yang  mengambil 
bagian  yang  terbesar  dalam  penyiaran  berita  bohong  itu  baginya 
adzabyang  besar.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  11)  Kata  affaak  artinya 
pendusta. 

<y'  ^  ( ojff  J  j J  -UJI  j  "Je- 

J 


4749.  Dari  Aisyah  RA,  ‘ Dan  siapa  yang  mengambil  bagian 
terbesar  dalam  penyebaran  berita  dusta  itu  dia  berkata,  “Abdullah 
bin  Ubay  Ibnu  Salul.” 


Keterangan: 

(Bab  Firman-Nya,  " Sesungguhnya  orang-orang  yang  membawa 
berita  dusta  itu  adalah  dari  golongan  kamu  juga  ’j.  Demikian  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Periwayat  lainnya  menukil  ayat  hingga  kalimat, 
“ adzab  yang  besar ”,  dan  ini  lebih  tepat,  karena  pada  bab  ini  dia  hanya 
menyebutkan  penafsiran  kalimat,  “dan  siapa  yang  mengambil  bagian 
terbesar 

oti — f  (Affaak  artinya  pendusta).  Ini  adalah  penafsiran  dari 

Abu  Ubaidah  dan  selainnya.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di 
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bab  ini  dari  Abu  Nu’aim,  dari  Sufyan,  yakni  Ats-Tsauri.  Hal  ini 
ditegaskan  Ibnu  Mardawaih  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Nu’aim  (guru 
Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini).  Abdurrazzaq  meriwayatkannya  dari 
Ma’mar  dengan  panjang  lebar  di  bagian  hadits  tentang  berita  dusta.  Ia 
telah  disebutkan  dalam  perang  Al  Marisi’  pada  pembahasan  tentang 
peperangan  dari  riwayat  Ma’mar  dan  selainnya  dari  Az-Zuhn.  Dalam 
kisah  yang  teijadi  antara  dirinya  dengan  Al  Walid  bin  Abdul  Malik 
tentang  itu,  perkatannya  dari  Aisyah,  Dan  siapa  yang  mengambil 
bagian  terbesar' ”,  yakni  Aisyah  mengatakan  sehubungan  penafsiran 
ayat  tersebut. 

J  y  ’J  (Dia  berkata,  “ Abdullah  bin  Ubay 

Ibnu  Salul”).  Maksudnya,  dia  adalah  Abdullah  bin  Ubay  bin  Salul. 
Biografinya  baru  saja  disebutkan  pada  pembahasan  surah  Baraa’ah 
(At-Taubah),  dan  inilah  yang  dikenal  sehubungan  dengan  maksud 
firman  Allah,  Otdp  Sl'  j  J  (dan  siapa  yang  mengambil 

bagian  yang  terbesar  dalam  penyebaran  berita  dusta  itu  baginya 
adzab  yang  pedih),  bahwa  dia  adalah  Abdullah  bin  Ubay.  Inilah  yang 
didukung  riwayat-riwayat  dari  Aisyah  sehubungan  dengan  kisah  berita 
dusta  yang  dinukil  dengan  panjang  lebar  sebagaimana  pada  bab 
sesudah  ini.  Setelah  lima  bab  akan  disebutkan  penjelasan  mereka  yang 
berpendapat  selain  itu. 


6.  Firman  Allah,  U#  jji&i  b\  l3  U  b\  V/j 

^  -ih  Ilp  dJLdjti 

" Dan  mengapa  kamu  tidak  berkata,  di  waktu  mendengar  berita 
bohong  itu:  “Sekali-kali  tidaklah  pantas  bagi  kita  memperkatakan 
ini.  Maha  Suci  Engkau  (Ya  Tuhan  kami),  ini  adalah  dusta  yang 
besar.'”  Mengapa  mereka  (yang  menuduh  itu)  tidak  mendatangkan 


348  —  FATHUL  BAARI 


empat  orang  saksi  atas  berita  bohong  itu?  Oleh  karena  mereka  tidak 
mendatangkan  saksi-saksi  maka  mereka  itulah  pada  sisi  Allah 
orang-orang  yang  dusta.  ” 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  12-13) 


iliipj  j  ijjf-  j :  Jli  t 


^ <y.  ^  cy.  ^  ^  Cf-  ^  Cf- 

Jif  i^J  Jli  ^lip  a»I  l5U>  <&!  j 

^  iijlL  j-  Ijjli  ll j*  a\)I  lil ^  ct_jjlS  C» 

— S'  ~JA — ’V  4  cs^j'  OIS'  0[j  tUa*j  J>S^cu 

,  .  ,  \  \  i* .  *  i* , 

£jj  ' — 4-^  ^  j  0'  l^-ip  <&'  j  4-iJlp  ^ 

\  *,  \  S,  *<  *„  '*  tf 

l^i  4-lp  L?**  ^  Jj-^j  OlS"  (JL-  J  4-J Lp  Ali'  ^JLJ» 

J_^j  4*  4^4—  j&s*  1 4^-i jjt  j+t  oi  SOI 

L_aIjp  Sj>  u4  ^ JM  :<JuS\j>  cJti  aIIp  <5)1  <&' 

- . \  *,  i, 

J  j— >  l-**^*J  4~*’J  4-ip  4^1  4l>l  J  y»j  £-*  C^?r  C  £-  ^>tS 

J_^< J  ^J»  '3'  ^>-  lj J*~&  .4-J  J y\j  JJJ?-1  lil»  Cl_->Ut?%Jl 

o^?' — 9  ojJJ'  ^  j4>j  o^  (4^ j  44  <u)i  Jji 

o  jjl — ?r  cuJu'»-9  J^^SSj  S Oi?-  aJLJ  OiT 

^J— >r  A  J^P  lils  J  (_5^i  Vl-Lsl  C~y.A?»  4ls 

- !t  J sJi ^ I  J44  *aJ^4^  c^JlaP  c^*Jaijl  Ji  jLiJi 

o — ^""  c^OJl  (_s^  ^ 0_^i>-jj  IjJlS^ 
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_ i  ji _ J  liU>-  iJta  il  caJ  ^jl  0 y~»>*j  o~S" j 

,j\>-  y$ Jl  aJl>-  ^ j£}\  J^XL>~j  j»JU  c^lijaji  ^jA  A*JalJl  L»jI  Cj*->*JJl 

<ZjJi _ 3r ji  tljjL— %aj  i Jt  OJ>-  A)  jb-  C-~i5^ j  idj*& j 

.^-~?xa  *ilj  ^lS  L$J  <_pJj  (%-jJ Oi?x3  'C*£o  (S-^- 

•(^ — H  tiy&r'Jf  p-^j'  c-ilkj  cAj  C-Is'  (^ijl  O~o^»li 

Ji2x^Jl  ^  OlTj  c C~«J3  ^^4^  {J^S'  J,j**  J  k'  '•4?* 

c£'y 

4_^l__3X>Ji  jJ-3  ^jTj  t^gjTj  Uif  (^*® J**  (^kli  tj*jlj  Sl^« 

r®-^*  <‘^je’  5?^ j-r^k  c-JajLi*ili 


1 _ »  Attl  *  c,  jtiss«j 


^  'j  1 

A _ ib-lj  pUt  cApk>r A**1S""  Ai*  O**-1  A*JS""  ^illS”" 

' - 4^  *%“0'  ‘4^^*  4i“4  L5^ 

J' y  <5^'  ‘iili  ^  dii^  ‘?j^'  y~  J  oijy  yy  k*^ 

CU/»Jl3  ,jj^-  O-Ssiili  tAldaJl  L/*JJl3  $  J  jl~*  jjjl  A»l  J-P  di^lil 

J — *  — ;  ytd'  V  tdli^'  ^k4i>'  Jy  J  c' ./f** 

aIp  ,&i  &  J^-j  j?  4>y>(  S/  ^  ^3  J  J*y-  'j*j 

(J y» j  J &  k*j|  u^y  *y  c£ j'  l— ~*^"  t— J 

2J|ji  4< — j*J  *  J>*j  j»J  4^'  Jy9 

^ka  Cj- Jak3  cC— g-flj  C^*- J>~  t jdJk  J*^“'  ^ J  ji  c5^' 

t  j — j  ^J\  *>u  *vi  Si  'y  j  f' 

(_5*  <JjN'  <-r*S*^'  _/*'  k ja\j  l&yi  <j*  kj^  <— Oi  ^1*3  dUij 
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O-ai iaJli  .  DI  Jb  (_£ilij  ll^9  tJajUJl  (jls  j^IJl 

»  o  ,  f  o  «  £  t,  .  „  „  ,  o  ,  £  *  „  *  s  ,  f  o  iL  A 

j — >  ^  C-^j  bgj»lj  t_9£»  <y.  (%-* j  ,^1  5^)1  ^lj  L» I 

^lj  I _ jI  c _ Ilsli  — <J\jI  ^  L^jIj  (jjj-WiJ I  ^1  <ib>-  ^*Lp 

d $1? ^ 9  ^1  OJ _^Jt9  clili  Up ^9  .ASj  pjg^-f 

?ljlb  Igli  Dli-J  cc—b  "1-^  C— Ia9  icJlai 

^Jli  C»j  ;c-1j  icJli  ?JlS  l>  ^Jjl  toLui  <_£l  :cJlS 
J\  cJSrj  lili  Jp  0:0  jtt  cOii^l  Jif  Sj* 

O « -S”"  •  J' - »  (*-^*  (J-"  J  ^1  LS^  ^  J  (j^  J^b 

i^Aju»\  01  JjjI  Ulj  cJlS—  c^_^l  ,^T  01  Oiljl  : olii 

*«j  5 — ^  <J y* j  ^  ic-Jli  ~l *  gl;9  ^  I 

^j aJj  Ij  icJli  ^-Ul  olil  Ij  cJl«9  c^^jI  c-^>x 9 

J\ j^p  L$J_j  1$I?«j  J ps-j  JUP  4~v3 J  Jai  51 j^l  oJlS^  LJUJ  4&l ji  i^JULp 

?Ijl__^j  jjo’UJl  -biljl  camI  00*c~^  i  c..la.9  :cJl5  tLgJLp  0 ^i£"f  *^l 

^ j^j  Jf«iS^I  Sfj  ^5  S/  !^>-  iLUl  liAIj  c--Ss-3  :cJli 

^  ls^5  ,^1*  <>>■ 

Lj& ^^_pl  o «<l««ol  jy-  U^p  au!  (0^  ‘^*l-»<,l^  t—JUa 

auI  diil  ^1p  ^Lili  Jjj  iALx»l  Uli  !  c _ ll-9  ,<UI  jI ^9  ^9 

^  ^9  j*_^J  0(,\ j>  ^jA  |JL«j  (_^jjL»  ^JLp 

^ _ ;l  j — ;  ,^ip  L*lj  .1  j^-  ^1  jjl*j  Sfj  0JU-®l  aSsI  J Ij  :Jlo9  tS jJl 

Olj  C \~&\ j**  i^JLJL P  A^jl  4))t  (J J** J  Lj  !(JLa5 
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4750.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Urwah  bin  Az-Zubair, 
Sa’id  bin  Al  Musayyib,  Alqamah  bin  Waqqash,  Ubaidillah  bin 
Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas’ud  mengabarkan  kepadaku,  dari  hadits 
Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW)  ketika  dikatakan  kepadanya  oleh  para 
penyebar  berita  dusta  apa  yang  mereka  katakan,  lalu  Allah 

membersihkannya  dari  apa  yang  mereka  katakan  -semuanya 

menceritakan  kepadaku  bagian  dari  hadits,  dan  sebagian  hadits 

mereka  membenarkan  sebagian  yang  lain,  meskipun  sebagian  mereka 
lebih  menghafal  berita  itu  dibanding  yang  lainnya-,  adapun  yang 
diceritakan  kepadaku  oleh  Urwah  dari  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW), 
dia  berkata,  “Biasanya  Rasulullah  SAW  jika  hendak  keluar 

(bepergian),  beliau  mengundi  diantara  istri-istrinya,  siapa  diantara 
mereka  yang  keluar  undiannya,  maka  Rasulullah  SAW  membawa 
pergi  bersamanya.”  Aisyah  berkata,  “Suatu  ketika  beliau  mengundi 
diantara  kami  pada  suatu  peperangan  yang  dilakukannya.  Ternyata 
undianku  yang  keluar.  Aku  keluar  bersama  Nabi  SAW  setelah  turun 
ayat  tentang  hijab.  Aku  pun  dibawa  di  atas  tanduku  dan  ditempatkan 
di  dalamnya.  Kami  berangkat  hingga  ketika  Rasulullah  SAW  selesai 
dari  perangnya,  beliau  kembali  dan  ketika  kami  mendekati  Madinah 
beliau  mengumumkan  untuk  berangkat  pada  malam  hari.  Aku  berdiri 
ketika  mereka  mengumumkan  untuk  berangkat.  Aku  beijalan  hingga 
melewati  pasukan.  Ketika  aku  menyelesaikan  urusanku  aku  pun 
datang  ke  tempat  kendaraanku,  ternyata  kalungku  yang  terbuat  dari 
jaz’  azhfar  telah  putus  (hilang).  Aku  mencari  kalungku  sehingga 
membuatku  tertahan.  Orang-orang  yang  biasa  membawa  kendaraanku 
mengangkat  tanduku,  lalu  mereka  menaikkannya  di  atas  untaku  yang 
biasa  aku  tunggangi.  Mereka  mengira  aku  berada  di  dalamnya.  Tubuh 
kaum  wanita  pada  masa  itu  ringan,  karena  mereka  belum  terlalu 
gemuk.  Mereka  hanya  makan  satu  suap  makanan.  Oleh  karena  itu, 
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mereka  tidak  mengingkari  bahwa  tandu  tersebut  ringan  ketika  mereka 
mengangkatku.  Sedangkan  aku  adalah  seorang  perempuan  yang  masih 
muda.  Mereka  membangkitkan  untaku  dan  beijalan.  Lalu  aku 
menemukan  kalungku  sesudah  pasukan  itu  berangkat.  Aku 
mendatangi  tempat-tempat  mereka  dan  tidak  ada  satupun  penyeru  dan 
tidak  pula  yang  menjawab.  Aku  menuju  ke  tempatku  semula  dan 
mengira  jika  mereka  merasa  kehilangan  diriku  niscaya  akan  kembali 
kepadaku.  Ketika  aku  sedang  duduk  di  tempatku,  maka  aku 
mengantuk  dan  tertidur.  Adapun  Shafwan  bin  Mu’aththal  As-Sulami 
kemudian  Adz-Dzakwani  berada  di  belakang  pasukan.  Dia  datang  di 
saat  keadaan  masih  gelap  dan  pada  waktu  shubuh  dia  berada  di 
tempatku.  Dia  melihat  warna  hitam  manusia  tertidur,  maka  dia  datang 
kepadaku  dan  mengenaliku  saat  melihatku,  dan  dia  telah  melihatku 
sebelum  turun  ayat  hijab.  Aku  terbangun  karena  ucapan  istirja  ’  ketika 
dia  mengenaliku.  Aku  pun  menutupi  wajahku  dengan  Jilbabku.  Demi 
Allah,  tidaklah  ia  berbicara  satu  kalimat  pun  denganku  dan  aku  tidak 
mendengar  darinya  satu  kalimat  selain  ucapan  istirja’.  Hingga  dia 
menderumkan  hewan  tunggangannya  dan  hewan  itu  berlutut  pada 
kedua  kakinya  dan  aku  menaikinya.  Setelah  itu,  dia  berangkat 
menuntun  hewan  tungganganku  hingga  kami  dapat  menyusul  pasukan 
menjelang  tengah  hari  disaat  mereka  singgah  di  suatu  tempat.  Maka 
binasalah  mereka  yang  binasa.  Adapun  yang  mengambil  bagian 
terbesar  dalam  penyebaran  berita  dusta  itu  adalah  Abdullah  bin  Ubay 
Ibnu  Salul.  Kami  datang  ke  Madinah,  dan  ketika  sampai,  aku  sakit 
selama  satu  bulan.  Orang-orang  pun  disibukkan  perkataan  para 
penyebar  berita  dusta,  dan  aku  tidak  merasakan  sesuatu  dari  hal  itu, 
tetapi  yang  mencemaskanku  bagiku  bahwa  dalam  sakitku  aku  tidak 
mendapatkan  dari  Rasulullah  SAW  kelembutan  yang  biasa  aku 
dapatkan  dari  beliau  ketika  aku  sakit.  Hanya  saja  beliau  masuk 
kepadaku  memberi  salam,  lalu  berkata,  ‘Bagaimana  keadaanmu?’ 
Kemudian  beliau  pergi,  maka  itulah  yang  mencemaskanku  dan  aku 
tidak  menyadari  adanya  keburukan,  hingga  aku  keluar  saat  kondisiku 
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agak  membaik.  Aku  keluar  dan  bersamaku  Ummu  Misthah  ke  arah 
Manashi’  (tempat  terbuka),  dan  ia  adalah  tempat  buang  hajat  kami. 
Kami  hanya  keluar  pada  malam  hari  hingga  malam  hari  berikutnya. 
Hal  itu  sebelum  dibuat  tempat  buang  hajat  dekat  rumah-rumah  kami. 
Urusan  kami  sama  seperti  orang  Arab  dahulu  dalam  hal  buang  hajat 
ke  tempat  terbuka.  Kami  merasa  terganggu  dengan  adanya  tempat 
buang  hajat  di  dekat  rumah-rumah  kami.  Aku  berangkat  bersama 
Ummu  Misthah  -dia  adalah  anak  perempuan  Abu  Ruhm  bin  Abdi 
Manaf,  ibunya  adalah  anak  perempuan  Sakhr  bin  Amir,  bibi  daripada 
Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  dan  anaknya  adalah  Misthah  bin  Utsatsah- 
aku  datang  bersama  Ummu  Misthah  ke  arah  rumahku,  dan  kami  telah 
menyelesaikan  urusan  kami.  Ummu  Misthah  tersandung  sehingga 
berkata,  ‘Celaka  Misthah’.  Aku  berkata  kepadanya,  ‘Sangat  buruk  apa 
yang  engkau  katakan.  Engkau  mencaci  seorang  laki-laki  yang  turut 
berperang  dalam  perang  Badar?’  Dia  berkata,  ‘Wahai  putriku,  apakah 
engkau  belum  mendengar  apa  yang  dikatakannya?’  Aisyah  berkata; 
Aku  berkata,  ‘Apakah  itu?’  Dia  pun  mengabarkan  kepadaku  perkataan 
para  penyebar  berita  dusta,  maka  sakitku  semakin  bertambah.  Ketika 
aku  kembali  ke  rumahku,  Rasulullah  SAW  masuk  kepadaku  dan 
memberi  salam  lalu  berkata,  ‘Bagaimana  keadaanmu?’  Aku  berkata, 
‘Apakah  engkau  mengizinkanku  untuk  datang  kepada  kedua  orang 
tuaku’  -dia  berkata,  ‘Saat  itu  aku  ingin  meyakinkan  berita  dari 
keduanya’-”  Aisyah  berkata,  “Rasulullah  SAW  mengizinkanku,  maka 
aku  datang  kepada  kedua  orang  tuaku.  Aku  berkata  kepada  ibuku, 
‘Wahai  ibu,  apakah  yang  diperbincangkan  orang-orang?’  Dia  berkata, 
‘Wahai  putriku,  permudahlah  atasmu,  demi  Allah,  sangat  sedikit 
seorang  wanita  yang  cantik  dan  disenangi  oleh  seorang  laki-laki,  lalu 
dia  mencintainya,  kemudian  dia  memiliki  istri-istri  lain,  melainkan 
mereka  akan  memperbanyak  atasnya  (mengganggunya)’.”  Aisyah 
berkata,  “Aku  berkata,  ‘Maha  Suci  Allah,  apakah  manusia  telah 
memperbincangkan  hal  ini?’”  Aisyah  berkata,  “Aku  pun  menangis 
pada  malam  itu  hingga  pagi  hari.  Air  mataku  tidak  pernah  kering  dan 
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aku  tidak  tidur  hingga  pagi  hari.  Aku  menangis  terus-menerus. 
Rasulullah  SAW  memanggil  Ali  bin  Abi  Thalib  dan  Usamah  bin  Zaid 
RA  -ketika  wahyu  lamban  turun-  lalu  beliau  minta  pandangan 
keduanya  tentang  berpisah  dengan  istrinya.”  Aisyah  berkata,  “Adapun 
Usamah  bin  Zaid  mengisyaratkan  kepada  Rasulullah  SAW  apa  yang 
dia  ketahui  tentang  terbebasnya  istri  beliau  SAW  dari  tuduhan  itu,  dan 
apa  yang  dia  ketahui  bagi  mereka  dari  dirinya  berupa  kasih  sayang.” 
Dia  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  istrimu!  Aku  tidak  mengetahui 
kecuali  kebaikan’.  Sedangkan  Ali  bin  Abi  Thalib  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  Allah  tidak  mempersempit  atasmu,  perempuan-perempuan 
lainnya  masih  banyak,  jika  engkau  bertanya  kepada  wanita  budak  itu 
niscaya  dia  akan  membenarkanmu’.”  Aisyah  berkata,  “Rasulullah 
SAW  memanggil  Barirah,  lalu  bertanya,  ‘ Wahai  Barirah,  apakah 
engkau  melihat  sesuatu  yang  mencurigakanmu?  ’  Barirah  berkata, 
‘Tidak!  Demi  yang  mengutusmu  dengan  kebenaran.  Aku  tidak  melihat 
atasnya  perkara  yang  aku  mencelanya  lebih  daripada  bahwa  dia 
seorang  perempuan  yang  masih  sangat  muda,  dia  biasa  tertidur  ketika 
membuat  adonan  keluarganya,  maka  datanglah  ad-daajin  lalu 
memakannya.  Rasulullah  SAW  berdiri  dan  meminta  Abdullah  bin 
Ubay  Ibnu  Salul  untuk  meminta  maaf  pada  hari  itu.  Rasulullah  SAW 
bersabda  saat  berada  di  atas  mimbar,  ‘Wahai  kaum  muslimin, 
siapakah  yang  memberiku  maaf  karena  seorang  laki-laki  yang  telah 
sampai  kepadaku  gangguannya  terhadap  ahli  baitku?  Demi  Allah  aku 
tidak  mengetahui  pada  istriku  kecuali  kebaikan,  dan  mereka  telah 
menyebutkan  seorang  laki-laki  yang  aku  tidak  mengetahuinya  kecuali 
kebaikan.  Dia  tidak  masuk  kepada  keluargaku  kecuali  bersamaku’. 
Sa’ad  bin  Muadz  Al  Anshari  berdiri  dan  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
aku  memberi  maaf  kepadamu  karenanya.  Sekiranya  dia  dari  kaum  Aus 
niscaya  aku  akan  memenggal  lehernya,  dan  jika  berasal  dari  saudara- 
saudara  kami  di  kalangan  Khazraj,  engkau  dapat  memerintahkan 
kami,  dan  kami  pun  melakukan  perintahmu’.”  Aisyah  berkata,  “Sa’ad 
bin  Ubadah  -dia  adalah  pemimpin  Khazraj,  sebelum  itu  ia  seorang 
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laki-laki  shalih,  tetapi  dia  dihinggapi  sifat  fanatisme  golongan-  berdiri 
dan  berkata  kepada  Sa’ad,  ‘Engkau  berdusta,  demi  Allah,  engkau 
tidak  akan  membunuhnya  dan  tidak  mampu  untuk  membunuhnya’. 
Usaid  bin  Khudhair  -putra  paman  Sa’ad  bin  Mu’adz-  berdiri  dan 
berkata  kepada  Sa’ad  bin  Ubadah,  ‘Engkau  berdusta,  demi  Allah, 
sungguh  kami  akan  membunuhnya.  Sesungguhnya  engkau  adalah 
munafik  dan  membela  orang-orang  munafik’.  Maka  teijadilah 
keributan  di  antara  kedua  kelompok;  Aus  dan  Khazraj  hingga  hampir- 
hampir  mereka  saling  membunuh,  sementara  Rasulullah  SAW  berdiri 
di  atas  mimbar.  Rasulullah  SAW  terus  menerus  menenangkan  mereka, 
hingga  mereka  diam  dan  Rasulullah  pun  diam.”  Aisyah  berkata,  “Aku 
tinggal  pada  hariku  itu  dan  air  mataku  tidak  mengering  serta  tidak 
tidur.”  Aisyah  berkata,  “Pagi  harinya,  kedua  orang  tuaku  berada  di 
sisiku  dan  aku  telah  menangis  dua  malam  satu  hari.  Aku  tidak 
dihinggapi  rasa  kantuk  dan  air  mataku  tidak  kering.  Keduanya 
mengira  bahwa  tangisan  akan  menghancurkan  hatiku.”  Aisyah 
berkata,  “Ketika  keduanya  sedang  duduk  di  sisiku  dan  aku  menangis, 
seorang  wanita  dari  kalangan  Anshar  meminta  izin  kepadaku  dan  aku 
mengizinkan  untuknya.  Dia  pun  duduk  menangis  bersamaku.”  Aisyah 
berkata,  “Ketika  kami  dalam  keadaan  demikian,  Rasulullah  SAW 
masuk  kepada  kami  sambil  memberi  salam  kemudian  duduk,  dan 
beliau  belum  pernah  duduk  sebelumnya  di  sisiku  sejak  disebarkannya 
berita  dusta,  dan  bahkan  telah  berlalu  satu  bulan  tanpa  diturunkan 
wahyu  kepada  beliau  tentang  urusanku.”  Aisyah  berkata,  “Rasulullah 
SAW  mengucapkan  syahadat  ketika  duduk,  kemudian  berkata,  * Amma 
ba’du,  wahai  Aisyah,  sesungguhnya  telah  sampai  kepadaku  tentang 
dirimu  begini  dan  begitu,  jika  engkau  terbebas  darinya  niscaya  Allah 
akan  membebaskanmu,  dan  jika  engkau  telah  melakukan  dosa  maka 
mintalah  ampun  kepada  Allah,  dan  bertaubatlah  kepada-Nya. 
Sesungguhnya  seorang  hamba  jika  mengakui  dosanya  kemudian 
bertaubat  kepada  Allah,  maka  Allah  akan  menerima  taubatnya 
Aisyah  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  selesai  mengatakannya  air 
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mataku  pun  berhenti  hingga  aku  tidak  merasakan  satu  tetes  pun.  Aku 
berkata  kepada  bapakku,  ‘Jawablah  Rasulullah  atas  apa  yang  dia 
katakan’.  Dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  tahu  apa  yang  harus  aku 
katakan  kepada  Rasulullah’.  Aku  berkata  kepada  ibuku,  ‘Jawablah 
Rasulullah  SAW  atas  apa  yang  dia  katakan’.  Dia  pun  menjawab,  ‘Aku 
tidak  tahu  apa  yang  harus  kukatakan  kepada  Rasulullah  SAW’.” 
Aisyah  berkata,  “Aku  berkata  -dan  saat  itu  aku  adalah  seorang 
perempuan  yang  masih  muda,  aku  tidak  banyak  membaca  Al  Qur'an- 
‘  Sesungguhnya  aku,  demi  Allah,  sungguh  aku  telah  mengetahui 
bahwa  kamu  telah  mendengar  berita  ini  hingga  telah  mengakar  dalam 
diri  kamu  dan  kamu  membenarkannya.  Sekiranya  aku  mengatakan 
kepada  kamu  bahwa  aku  terbebas  darinya  -dan  Allah  mengetahui 
bahwa  aku  terbebas  darinya-  sungguh  kalian  tidak  akan 
membenarkanku  tentang  itu.  Jika  aku  mengakui  untuk  kamu  tentang 
suatu  urusan  -dan  Allah  mengetahui  bahwa  adalah  aku  terbebas 
darinya-  niscaya  kalian  akan  membenarkanku.  Demi  Allah,  aku  tidak 
mendapatkan  perumpamaan  untuk  kalian  kecuali  perkataan  Yusuf  AS 
ketika  dia  berkata,  "Maka  kesabaran  yang  baik  (itulah  kesabaranku), 
dan  Allah  sajalah  yang  dimohon  pertolongan-Nya  terhadap  apa  yang 
kamu  ceritakan  ’.  ”  Aisyah  berkata,  “Kemudian  aku  berbalik  dan 
berbaring  di  atas  tempat  tidurku.”  Aisyah  berkata,  “Aku  mengetahui 
bahwa  aku  terbebas  dari  tuduhan  dan  Allah  akan  memberikan 
kebebasanku.  Namun,  demi  Allah,  aku  tidak  pernah  menduga  Allah 
menurunkan  wahyu  yang  dibaca  tentang  urusanku,  sungguh  urusanku 
dalam  diriku  lebih  rendah  daripada  harus  diperbincangkan  Allah 
dalam  suatu  urusan  yang  dibaca,  tetapi  aku  berharap  Rasulullah  SAW 
melihat  dalam  mimpi,  dimana  Allah  membebaskanku.”  Aisyah 
berkata,  “Demi  Allah,  tidaklah  Rasulullah  SAW  berbalik  dan  tidak 
seorang  pun  penghuni  rumah  itu  keluar  hingga  diturunkan  wahyu 
kepada  beliau.  Beliau  ditimpa  burahaa  yang  biasa  menimpanya, 
hingga  berjatuhan  darinya  keringat  bagaikan  butiran  mutiara, 
sementara  beliau  berada  pada  hari  yang  sangat  dingin,  karena  beratnya 
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firman  yang  diturunkan  kepadanya.  Dia  berkata,  “Ketika  disingkap 
dari  Rasulullah,  hilanglah  hal  itu  darinya  dan  beliau  tertawa,  maka 
perkataan  pertama  yang  dia  ucapkannya,  ‘  Wahai  Aisyah,  ketahuilah 
sungguh  Allah  telah  membebaskanmu’.  Ibuku  berkata,  ‘Berdirilah 
kepadanya’.”  Aisyah  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak 
akan  berdiri  kepadanya  dan  aku  tidak  akan  memuji,  kecuali  Allah  azza 
wajalla,  maka  Allah  menurunkan  (ayat),  ‘ Sesungguhnya  orang-orang 
yang  menyebarkan  berita  dusta  adalah  sekolompok  dari  kamu,  jangan 
kamu  mengira...  ’  sepuluh  ayat  semuanya.  Ketika  Allah  menurunkan 
tentang  kebebasanku,  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  RA-yang  biasa 
memberikan  nafkah  kepada  Misthah  bin  Utsatsah  karena  hubungan 
kerabat  dengannya  dan  kefakirannya  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak 
akan  memberikan  nafkah  kepada  Misthah  selamanya,  setelah  apa  yang 
dikatakannya  terhadap  Aisyah’.  Maka  Allah  menurunkan,  ‘ Janganlah 
orang-orang  yang  memiliki  keutamaan  dan  keluasan  diantara  kamu 
bersumpah  untuk  tidak  memberikan  (nafkah)  kepada  kaum  kerabat, 
orang-orang  miskin,  dan  orang-orang  yang  berhijrah  di  jalan  Allah, 
hendaklah  mereka  memberi  maaf  dan  berlapang  dada,  tidakkah  kamu 
ingin  Allah  memberi  ampunan  kepada  kamu,  dan  Allah  Maha 
Pengampun  lagi  Maha  Penyayang’.  Abu  Bakar  berkata,  ‘Bahkan, 
demi  Allah,  sungguh  aku  ingin  Allah  memberi  ampunan  kepadaku’. 
Dia  pun  memberikan  kembali  nafkah  yang  biasa  dia  berikan  dan 
berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  akan  menarik  nafkah  itu  darinya 
selamanya’.”  Aisyah  berkata,  “Rasulullah  SAW  bertanya  kepada 
Zainab  binti  Jahsy  tentang  urusanku.  Beliau  berkata,  ‘  Wahai  Zainab, 
apa  yang  engkau  ketahui  dan  atau  engkau  lihat T  Dia  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  aku  memelihara  pendengaran  dan  penglihatanku,  aku 
tidak  pernah  mengetahui  kecuali  kebaikan’.”  Aisyah  berkata,  “Dialah 
yang  biasa  bersaing  di  antara  istri-istri  Rasulullah,  tetapi  Allah 
melindunginya  dengan  sifat  wara’.  Adapun  saudara  perempuannya, 
yaitu  Hamnah  memeranginya,  maka  dia  binasa  bersama  orang-orang 
yang  binasa  diantara  para  penyebar  berita  dusta.” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  mengapa  di  waktu  kamu  mendengar  berita  dusta  itu  orang- 
orang  mukmin  dan  mukminat  tidak  bersangka  baik  terhadap  diri 
mereka  sendiri  -hingga  firman-Nya-  para  pendusta).  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Pada  riwayat  selainnya  dikutip 
dua  ayat  tanpa  berurutan.  Ayat  pertama  adalah  firman-Nya  dalam 
surah  An-Nuur  [24]  ayat  16,  -Ugj  d\  li  Oj&i  U  j^ii  i! 

(Dan  mengapa  kamu  tidak  berkata,  di  waktu  mendengar 
berita  bohong  itu:  “ Sekali-kali  tidaklah  pantas  bagi  kita 
memperkatakan  ini.  ”  -hingga  firman-Nya-  yang  besar),  dan  ayat 
kedua  adalah  firman-Nya  dalam  ayat  13,  <Uf)l  aIIp  tjjU-  *il jJ 

Ojfil — xli  —  4 — IjS  (Mengapa  mereka  [yang  menuduh  itu]  tidak 
mendatangkan  empat  orang  saksi  atas  berita  bohong  itu?  -hingga 
firman-Nya-  orang-orang  yang  dusta).  Adapun  An-Nasafi  cukup 
mengutip  ayat  yang  terakhir. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  berita  dusta  secara 
panjang  lebar  melalui  Al-Laits,  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Az-Zuhri, 
dari  empat  orang  gurunya.  Imam  Bukhari  menukilnya  juga  secara 
panjang  lebar  pada  pembahasan  tentang  kesaksian  melalui  Fulaih  bin 
Sulaiman,  pada  pembahasan  tentang  peperangan  dari  Shalih  bin 
Kaisan,  keduanya  dari  Az-Zuhri.  Kemudian  Imam  Bukhari  menukil 
hadits  ini  di  beberapa  tempat  lain  secara  ringkas.  Pertama,  dia 
mengutipnya  pada  pembahasan  tentang  jihad,  kemudian  pada 
pembahasan  tentang  kesaksian,  lalu  pada  pembahasan  tentang  tafsir, 
pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar,  dan  pada  pembahasan 
tentang  tauhid,  dari  jalur  Abdullah  An-Numairi,  dari  Yunus,  secara 
ringkas. 

Imam  Bukhari  mengutipnya  juga  pada  pembahasan  tentang 
tauhid,  lalu  menukil  secara  mu’allag  (tanpa  sanad  lengkap)  pada 
pembahasan  tentang  kesaksian  dari  Al-Laits.  Selanjutnya,  dia 
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menyebutkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir,  sumpah  dan  nadzar, 
serta  berpegang  teguh  pada  Al  Qur'an  dan  Sunnah,  dari  Shalih  bin 
Kaisan  secara  ringkas.  Lalu  dia  mengutip  secara  mu’allaq  pada 
pembahasan  tentang  peperangan  dari  jalur  An-Nu’man  bin  Rasyid  dari 
Az-Zuhri,  dan  dari  Ma’mar  dari  Az-zuhri  penggalan  yang  lain. 

Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Abdullah  bin  Al  Mubarak, 
dari  Yunus  dan  dari  Abdurrazzaq,  keduanya  dari  Az-Zuhri.  Imam 
Muslim  menyebutkannya  sesuai  redaksi  riwayat  Ma’mar.  Lalu  dia 
mengutipnya  dari  Fulaih  dan  Shalih  melalui  sanad  keduanya  seraya 
berkata,  “Sama  seperti  di  atas.”  Hanya  saja  dia  menjelaskan  perbedaan 
pada  kalimat,  ‘ ihtamalathu  al  hamiyyah’  (didorong  sikap  fanatisme) 
atau  ‘ ijtahalathu  al  hamiyyah  ’  (diperbodoh  oleh  fanatisme),  dan  juga 
lafazh  ‘ muwaghirin sebagaimana  akan  disebutkan.  Lalu  Imam 
Muslim  menyebutkan  tambahan  pada  riwayat  Shalih  seperti  akan 
kami  jelaskan. 


An-Nasa’i  menukil  pada  pembahasan  tentang  pergaulan  dengan 
dari  jalur  Shalih,  dan  pada  pembahasan  tentang  tafsir  dari  jalur 
Muhammad  bin  Tsaur,  dari  Ma’mar,  tetapi  hanya  setengah  dari  awal 
hadits.  Kemudian  dia  berkata....  dan  disebutkan  hadits  selengkapnya. 
Dia  meriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Yunus,  dan 
menyebutkan  yang  lainnya,  keduanya  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad- 
nya,  -  4j5  J\  -  i.C.1 )  aIIp  iii  iui  Sy*)  ipaj 

4 — j*  t  j — Ji  ( Rasulullah  SAW  memanggil  Ali  dan  Usamah  untuk 
bermusyawarah  dengan  keduanya  -hingga  kalimat-  ad-daajin  dan 
datang  memakannya).  Dia  juga  menyebutkannya  pada  pembahasan 
tentang  qadha'. 


Abu  Daud  meriwayatkan  sebagian  hadits  itu  dari  Ibnu  Wahab 
dari  Yunus  pada  pembahasan  tentang  Sunnah,  yaitu  perkataan  Aisyah, 
!  **>'  i  j*  OtT  (dan  sungguh 


urusanku  dalam  diriku  adalah  lebih  rendah  daripada 
diperbincangkan  Allah  tentangku  dengan  wahyu  yang  dibaca) . 
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At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Yunus  dan  Ma’mar  serta  selain 
keduanya,  dari  Az-Zuhri  dengan  jalur  mu’allaq  (tanpa  sanad  lengkap) 
sesudah  riwayat  Hisyam  bin  Urwah  dari  bapaknya. 

Inilah  semua  jalur  hadits  tersebut  dalam  pembahasan  yang  telah 
disebutkan.  Kemudian  dinukil  juga  dari  Az-Zuhri  oleh  selain  mereka. 
Abu  Awanah  meriwayatkan  dalam  Shahihn ya  dan  Ath-Thabarani 
dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari,  Ubaidillah  bin  Umar  Al 
Umari,  Ishaq  bin  Rasyid,  Atha'  Al  Khurasani,  Uqail,  dan  Ibnu  Juraij. 
Abu  Awanah  menukil  juga  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  Bakr  bin 
Wa'il,  Mu’awiyah  bin  Yahya,  dan  Humaid  Al  A’raj.  Dalam  riwayat 
Abu  Daud  terdapat  sebagian  riwayat  Humaid  ini. 

Ath-Thabarani  mengutip  juga  dari  riwayat  Iyadh  bin  Sa’ad,  Ibnu 
Abi  Atiq,  Shalih  bin  Abi  Al  Akhdhar,  Aflah  bin  Abdullah  bin  Al 
Mughirah,  Ismail  bin  RafT,  dan  Ya’qub  bin  Atha'.  Ibnu  Mardawaih 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Uyainah  dan  Abdurahman  bin  Ishaq. 
Jumlah  mereka  18  orang  dari  Az-Zuhri.  Diantara  mereka  ada  yang 
mengutip  secara  lengkap  dan  ada  yang  meringkasnya.  Mayoritas 
mereka  mengedepankan  Urwah  atas  Sa’id,  disusul  dengan  Alqamah, 
dan  diakhiri  dengan  Ubaidillah.  Namun,  dalam  riwayat  Ma’mar, 
Yunus  (dari  riwayat  Ibnu  Wahab  darinya),  Uqail,  dan  Ibnu  Ishaq 
dalam  riwayat  Muawiyah  dan  Ziad,  Aflah,  Ismail,  Ya’qub,  dan  Sa’id 
bin  Al  Musayyab  atas  Urwah.  Sementara  Ibnu  Wahab 
mengedepankan  Alqamah  atas  Ubaidillah.  Ibnu  Ishaq  mengedepankan 
-dalam  riwayatnya-  Alqamah,  lalu  diiringi  dengan  Sa’id,  dan 
dilanjutkan  dengan  Urwah,  serta  ditutup  dengan  Ubaidillah. 
Sementara  Atha'  Al  Khurasani  mengedepankan  Ubaidillah  atas 
Urwah  dan  menghapus  yang  lain.  Demikian  juga  Shalih  bin  Abi  Al 
Akhdhar  mengedepankan  Ubaidillah  tetapi  diikuti  dengan  Abu 
Salamah  bin  Abdurahman  sebagai  pengganti  Sa’id,  lalu  yang  ketiga 
Alqamah,  dan  diakhiri  dengan  Urwah.  Adapun  Bakar  hanya 
menyebutkan  Sa’id. 
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CjJ _ iaJli?  (Semuanya  menceritakan  kepadaku 

bagian  dari  hadits).  Yakni  sebagiannya.  Ini  adalah  perkataan  Az- 
Zuhri  seperti  dalam  riwayat  Fulaih,  “Az-Zuhri  berkata....”  Dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  “Az-Zuhri  berkata,  “Semuanya 
menceritakan  kepadaku  sebagian  dari  hadits  ini  dan  aku  telah 
mengumpulkan  semua  yang  mereka  ceritakan  kepadaku.” 

Ketika  Ibnu  Ishaq  mengumpulkan  kepada  riwayat  Zuhri  (dari 
empat  orang  itu),  yakni  riwayatnya  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar  dari 
Amrah,  dan  dari  Yahya  bin  Abbad  bin  Abdullah  bin  Zubair  dari 
bapaknya,  kedunya  dari  Aisyah,  maka  dia  berkata,  “Hadits  mereka  itu 
telah  digabungkan.  Sebagian  mereka  menceritakan  apa  yang  tidak 
diceritakan  oleh  sahabatnya.  Mereka  semua  adalah  tsiqah 
(terpercaya),  maka  semua  menceritakan  dari  Aisyah  apa  yang  dia 
dengar.”  Lalu  Ibnu  Ishaq  memaparkan  hadits  itu  selengkapnya. 

Iyadh  berkata,  “Sebagian  ulama  mengkritik  sikap  Az-Zuhri  yang 
telah  menggabungkan  riwayat  empat  orang  gurunya  dalam  satu  teks. 
Mereka  berkata,  ‘Seharusnya  dia  menuturkan  setiap  redaksi  hadits 
mereka  itu  secara  terpisah-pisah’.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  telah  meneliti 
jalur-jalurnya  dan  menemukan  riwayat  Urwah  secara  tersendiri, 
demikian  juga  dengan  riwayat  Alqamah  bin  Waqqash,  padahal  redaksi 
riwayat  masing-masing  terdapat  perbedaan,  sebagian  mengurangi  dan 
sebagian  menambahkan  apa  yang  ada  dalam  riwayat  Az-Zuhri  dari 
keempat  gurunya  itu. 

Riwayat  Urwah  dikutip  Imam  Bukhari  pada  pembahasan  tentang 
kesaksian  dari  Fulaih  bin  Sulaiman,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari 
bapaknya  sesudah  riwayat  Fulaih,  dari  Az-Zuhri,  dan  hanya 
mengatakan  ‘sama  sepertinya’,  tanpa  menukil  teksnya.  Sementara 
antara  keduanya  terdapat  perbedaan  yang  sangat  besar.  Seakan-akan 
Fulaih  bersikap  luwes  dalam  perkataannya,  “Sepertinya”.  Lalu  Imam 
Bukhari  mengutipnya  secara  mu  ’allaq,  sebagaimana  akan  disebutkan 
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dari  Abu  Usamah,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya  secara 
lengkap. 

Imam  Muslim  mengutip  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
riwayat  Abu  Usamah  tanpa  mengutip  redaksinya  secara  lengkap. 
Ahmad  dan  Abu  bakar  bin  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Abu  Usamah  secara  lengkap.  Demikian  juga 
diriwayatkan  At-Tirmidzi,  Ath-Thabari,  dan  Al  Isma’ili  dari  riwayat 
Abu  Usamah.  Abu  Awanah  dan  Ath-Thabarani  meriwayatkannya  dari 
Hammad  bin  Salamah,  Abu  Uwais,  Abu  Awanah,  dan  Ibnu 
Mardawaih,  dari  Yunus  bin  Bukair.  Ad-Daruquthni  menyebutkan 
dalam  kitab  Al  Ghara'ib  dari  riwayat  Malik.  Abu  Awanah  dari 
riwayat  Ali  bin  Mishar  dan  Sa’id  bin  Abi  Hilal.  Kemudian  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas  melalui  sanad  yang  maushul 
pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan 
Sunnah,  dari  riwayat  Yahya  bin  Zakaria  semuanya  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  baik  secara  panjang  maupun  secara  ringkas. 

Adapun  riwayat  Alqamah  bin  Waqqash  dikutip  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Ath-Thabari  dan  Ath-Thabrani  dari  jalur  Yahya 
bin  Abdurrahman  bin  Hatib  darinya.  Sedangkan  riwayat  Sa’id  bin  Al 
Musayyab  dan  Abdullah  tidak  saya  temukan  kecuali  dari  riwayat  Az- 
zuhri  dari  keduanya. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  Aisyah  oleh  selain  keempat 
orang  itu  sebagaimana  dinukil  Imam  Bukhari  pada  pembahasan 
tentang  kesaksian  dari  Amrah  bin  Abdurrahman,  dari  Aisyah  tanpa 
menyebutkan  redaksinya.  Abu  Awanah  menyebutkan  di  kitab 
Shahihnya  dan  Ath-Thabarani  dari  jalur  Abu  Uwais,  begitu  juga  Abu 
Awanah  dan  Ath-Thabari  dari  Muhammad  bin  Ishaq,  keduanya’  dari 
Abdullah  bin  Abi  Bakar  bin  Hazm,  dari  Aisyah.  Abu  Awanah 
meriwayatkannya  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Aisyah. 
Imam  Bukhari  meriwayatkannya  dari  Al  Qasim  bin  Muhammad  bin 
Abi  Bakar  dari  Aisyah  tanpa  mengutip  redaksinya  sebagaimana  dia 


366  —  FATHUL  BAARI 


sebutkan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian.  Demikian  juga  riwayat 
Amrah  sesudah  riwayat  Fulaih  dari  Az-Zuhri.  Abu  Awanah  dan  Ath- 
Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Aswad  bin  Yazid,  Abbad  bin 
Abdullah  bin  Az-Zubair,  dan  Miqsam  (mantan  budak  Ibnu  Abbas), 
ketiganya  dari  Aisyah. 

Hadits  ini  diriwayatkan  juga  dari  sekelompok  sahabat  selain 
Aisyah,  di  antaranya;  Abdullah  bin  Az-Zubair  sebagaimana 
disebutkan  Imam  Bukhari  sesudah  riwayat  Fulaih  pada  pembahasan 
tentang  kesaksian  tanpa  mengutip  redaksinya,  Ummu  Ruman  yang 
haditsnya  telah  dipaparkan  pada  kisah  Yusuf  serta  pada  pembahasan 
tentang  peperangan,  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  yang  dinukil  Ath- 
Thabarani  dan  Ibnu  Mardawaih,  Abu  Hurairah  sebagaimana  dikutip 
Al  Bazzar,  dan  Abu  Yasar  yang  dikutip  secara  ringkas  oleh  Ibnu 
Mardawaih.  Semua  yang  meriwayatkan  dari  sahabat  selain  Aisyah 
berjumlah  enam  orang,  dan  dikalangan  tabi’in  yang  meriwayatkan 
dari  Aisyah  berjumlah  sepuluh  orang. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  hadits  itu  dari  jalur  Sa’id  bin 
Jubair  dengan  sanad  yang  lemah.  Al  Hakim  menyebutkannya  dalam 
kitab  Al  Iklil  dari  Muqatil  bin  Hayyan  secara  mursal. 

Ca — Su  — l  — ?-  ja — «ij  ( Dan  sebagian  hadits  mereka 

membenarkan  sebagian  yang  lain).  Seakan-akan  kalimat  ini  terbalik, 
yang  seharusnya  adalah,  Com  ’Jjloj  j  (Dan  hadits  sebagian 

mereka  membenarkan  sebagian  yang  lain).  Namun,  mungkin  juga 
dipahami  sebagaimana  zhahimya.  Maksudnya,  masing-masing  bagian 
hadits  mereka  menunjukkan  kebenaran  periwayat  pada  sisa  haditsnya, 
karena  bagusnya  penyajian  dan  baiknya  hafalan. 

Jo—m  jfi  iJ  ^ OlT  OJj  (Meskipun  sebagian  mereka  lebih 
menghapal  berita  itu  dibanding  yang  lainnya).  Ia  adalah  isyarat 
bahwa  sebagian  mereka  itu  lebih  baik  dalam  menyampaikan  haditsnya 
dibanding  yang  lain,  ditinjau  dari  segi  kelengkapan  beritanya,  bukan 
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berarti  sebagian  mereka  lebih  akurat  daripada  yang  lain  secara  mutlak. 
Oleh  karena  itu  dikatakan,  ‘lebih  menghafal  berita  itu',  yakni 
sehubungan  hadits  yang  disebutkan  secara  khusus.  Dalam  riwayat 
Fulaih  ditambahkan,  “Dan  lebih  terperinci  dalam  mengisahkannya  - 
yakni  dalam  menceritakan  kisah  itu-  dan  aku  telah  mengumpulkan 
dari  setiap  salah  seorang  dari  mereka  hadits  yang  diceritakannya  dari 
Aisyah  -yakni  kabar  yang  diceritakannya  kepadaku-  untuk  disesuaikan 
dengan  perkataannya  ‘Setiap  mereka  menceritakan  kepadaku  sebagian 
dari  hadits.”  Ringkasnya,  keseluruhan  hadits  itu  berasal  dari  kumpulan 
riwayat  mereka,  bukan  berarti  keseluruhannya  dinukil  dari  setiap  salah 
seorang  mereka.  Dalam  riwayat  Aflah  disebutkan,  “Sebagian  mereka 
lebih  bagus  redaksinya”. 

Adapun  perkataannya  pada  bab  di  atas,  “Inilah  yang  diceritakan 
kepadaku  oleh  Urwah  dari  Aisyah”,  demikian  tercantum  dalam 
riwayat  Al-Laits  dari  Yunus.  Adapun  riwayat  Ibnu  Al  Mubarak,  Ibnu 
Wahhab,  dan  Abdullah  An-Numairi,  maka  tidak  seorang  pun  di  antara 
mereka  yang  mengatakan  seperti  itu  dari  Yunus.  Hanya  saja  mereka 
mengatakan,  “dari  Aisyah.”  Maka  riwayat  Al-Lais  berkonsekuensi 
bahwa  redaksi  hadits  adalah  dari  Urwah,  dan  kemungkinan  juga  yang 
dimaksud  adalah  permulaannya.  Hal  ini  diperkuat  keterangan  pada 
pembahasan  tentang  hibah  dan  kesaksian  dari  jalur  Yunus,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Urwah  saja,  dari  Aisyah.  Adapaun  bagian  awal  hadits, 
adalah  “mengundi  ketika  hendak  melakukan  safar ”.  Demikian  juga 
disebutkan  oleh  Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  dari  j  alu  Yunus,  begitu  pula 
Yahya  bin  Yaman,  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  yang  dikutip  Ibnu 
Majah. 

Kemungkinan  pertama  lebih  tepat,  karena  apa  yang  disebutkan 
bahwa  para  periwayat  berselisih  dalam  mendahulukan  guru-guru  Az- 
Zuhri.  Sekiranya  kemungkinan  kedua  menjadi  keharusan,  maka 
mengedepankan  yang  lainnya  atas  Urwah  tidak  dapat  diterima, 
disamping  itu  akan  memberi  asumsi  pula  bahwa  yang  lainnya  tidak 
meriwayatkan  dari  Aisyah  tentang  kisah  pengundian,  padahal  tidak 
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demikian.  An-Nasa'i  telah  meriwayatkan  tentang  pengundian  secara 
khusus  dari  jalur  Muhammad,  dari  Ali  bin  Syafi’,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  Aisyah.  Lalu  akan  disebutkan  dari 
riwayat  Hisyam  bin  Urwah.  Kemudian  dalam  redaksinya  terdapat 
perbedaan  yang  banyak  terhadap  redaksi  yang  ada  di  tempat  ini  dari 
Az-Zuhri,  dari  Urwah.  Hal  ini  termasuk  perkara  yang  menguatkan 
kemungkinan  pertama. 

Iglp  <6l'  iiJlp  (L)'  \&£  4)1'  J  ‘Lij'P  jP  0 J°jt- 
cJls  Zis-  (Urwah  menceritakan  kepadaku,  dari  Aisyah,  bahwa 
Aiyah  RA  -istri  Nabi  SAW-  berkata).  Maksudnya,  bukan  berarti 
Aisyah  meriwayatkan  dari  dirinya  sendiri,  bahkan  maksud 
perkataannya,  “Dari  Aisyah”,  yakni  dari  hadits  Aisyah  tentang  kisah 
berita  dusta.  Kemudian  dia  memulai  menuturkan  dari  Aisyah  seraya 
berkata,  “Sesungguhnya  Aisyah  berkata...”.  Sementara  dalam  riwayat 
Fulaih  disebutkan,  “Mereka  mengklaim  bahwa  Aisyah  berkata.” 
Penggunaan  kata  za’ama  (mengklaim)  bisa  bermakna  ‘berkata’. 
Namun,  mungkin  rahasia  penggunaan  kata  ini  adalah  bahwa  semua 
guru  Az-Zuhri  tidak  menegaskan  hal  itu  kepadanya.  Demikian  yang 
disinyalir  Al  Karmani. 

^yU  Of  J'ji  'i!  flip  <6)1  JLp  <6)1  JjL'j  (Biasanya  Rasulullah 
SA  W  jika  hendak  keluar).  Ma’mar  menambahkan,  'y — ^  (bepergian), 
yakni  keluar  untuk  bepergian  jauh.  Dalam  riwayat  Fulaih  dan  Shalih 
bin  Kaisan  disebutkan,  'y — ^  i'j'  'i'  o' — S'  (Biasanya  apabila  beliau 
hendak  bepergian). 

i — ’rijj’  'J).  JJ)  (Beliau  mengundi  diantara  istri-istrinya).  Di  sini 
terdapat  pensyariatan  mengundi,  dan  bantahan  bagi  siapa  yang 
melarangnya.  Adapun  definisi  dan  hukum  masalah  ini  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  kesaksian  dalam  bab 
“Mengundi  dalam  Hal-hal  yang  Musykil.” 
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(Siapa  saja  diantara  mereka).  Dalam  riwayat  Al  Ashili  dari 
jalur  Fulaih  disebutkan  dengan  redaksi,  tanpa  menyebutkan 

huruf  ta  ’,  tetapi  yang  pertama  lebih  tepat. 

\ alyp  o jj i-  (Pada  suatu  peperangan  yang  dilakukannya).  Ia 

adalah  perang  bani  Musthaliq.  Hal  ini  ditegaskan  Muhammad  bin 
Ishaq  dalam  riwayatnya.  Demikian  juga  Aflah  bin  Abdullah  yang 
dikutip  Ath-Thabarani.  Sementara  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Uwais 
disebutkan,  i— ‘j—»  Ui  y  «jj— (*4-*  (Maka 

keluarlah  undian  Aisyah  dalam  peperangan  bani  Musthaliq  dari  suku 
Khuza  ‘ah).  Al  Bazzar  mengutip  dari  hadits  Abu  Hurairah,  c-jCfii 
j\W.a  ’J\  sr_ 4  i'/jk  Jt  (Maka  Aisyah  memenangkan  undian  pada 

perang  bani  Musthaliq).  Dalam  riwayat  Bakr  bin  Wa'il  yang  dikutip 
Abu  Awanah  terdapat  indikasi  bahwa  penamaan  perang  pada  hadits 
Aisyah  merupakan  perkataan  periwayat  yang  disisipkan  dalam  hadits 
(mudraj). 

^4-*  £  j**  (Maka  keluarlah  undianku).  Hal  ini  mengindikasikan 
bahwa  pada  perang  itu  Aisyah  berangkat  sendirian.  Namun,  dalam 
riwayat  Al  Waqidi  dari  jalur  Abbas  bin  Abdullah  dari  Aisyah 
disebutkan  bahwa  Ummu  Salamah  juga  ikut  pergi  bersamanya  dalam 
peperangan  itu.  Demikian  juga  dalam  hadits  Ibnu  Umar.  Namun, 
riwayat  ini  lemah  karena  Ummu  Salamah  tidak  ikut  dalam  perang  itu. 
Riwayat  Ibnu  Ishaq  dari  riwayat  Abbas  sangat  tegas  menyatakan 
Aisyah  sendirian  menemani  Rasulullah,  ^  </4-* 

( Maka  keluarlah  undianku  atas  mereka,  maka  beliau  pun  keluar 
membawaku). 

Jj — *  liJu  (Setelah  turun  [ayat  tentang]  hijab).  Yakni 
sesudah  turun  perintah  untuk  memakai  hijab.  Adapun  yang  dimaksud 
adalah  hijab  wanita  dari  pandangan  laki-laki,  yang  sebelumnya  tidak 
dilarang.  Hal  ini  dikatakan  Aisyah  sebagai  alasan  keberadaanya 
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tertutup  di  dalam  tandu  sehingga  tandu  diangkat  saat  dia  tidak  ada  di 
dalamnya,  dan  mereka  mengira  dia  berada  di  dalamnya,  berbeda 
dengan  sebelum  ada  ketetapan  tentang  hijab,  barangkali  kaum  wanita 
saat  itu  naik  di  atas  punggung  hewan  tunggangan  tanpa  tandu,  atau 
mereka  menaiki  tandu  tanpa  tutup,  maka  tentu  saja  tidak  akan  terjadi 
peristiwa  seperti  ini,  bahkan  yang  melayaninya  atau  yang  lainnya 
mengetahui  apakah  dia  sudah  naik  atau  belum. 

* — =*  J  j—»’ J  s — a  Ji  U'ii  (Aku  dibawa  dalam  tanduku  dan 
ditempatkan  di  dalamnya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan, 
J*  wULl  0 u  i j£-j  t jt  LJti 

( Maka  apabila  mereka  menyiapkan  untaku,  aku  pun  duduk  dalam 
tanduku,  kemudian  mereka  mengambil  bagian  bawah  tandu  dan 
meletakkannya  di  atas  punggung  unta).  Tandu  disini  adalah  tempat 
bawaan  yang  memiliki  kubah  dan  ditutupi  dengan  kain  atau  yang 
sepertinya.  Ia  diletakkan  di  atas  punggung  unta,  lalu  dinaiki  kaum 
wanita,  karena  lebih  menutup  diri  mereka.  Dalam  riwayat  Abu  Uwais 
disebutkan  dengan  kata  mihaffah  (tandu). 

tr-*  '*!  ws— ^  — *  (Kami  pun  berjalan  hingga  setelah  beliau 
selesai).  Demikian  disebutkan  kisah  itu  secara  ringkas,  karena  intinya 
untuk  menjelaskan  tentang  berita  dusta.  Hanya  saja  dia  menyebutkan 
apa  yang  disebutkannya  sebagai  pendahuluan  untuk  memasuki  apa 
yang  ingin  dikisahkannya.  Mungkin  juga  Aisyah  menyebutkan 
semuanya  lalu  diringkas  oleh  para  periwayat  karena  alasan  tadi. 
Kemungkinan  ini  dikuatkan  dengan  riwayat  lain  dari  Aisyah  tentang 
kisah  perang  bani  Musthaliq.  Namun,  kemungkinan  pertama  didukung 
riwayat  Al  Waqidi  dari  Abbad,  ^  Csi  °Jc>  sl^i  U  :cii 

(Aku  berkata  kepada  Aisyah,  "Wahai  ibuku,  ceritakan  kepada  kami 
tentang  kisah  berita  dusta.”  Dia  berkata,  ‘‘Baiklah!’ j.  Lalu  dalam 
riwayat  ini  disebutkan,  L-Si? j'j  ^  i’, lj  iii  Lji  (Kami 
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keluar  lalu  Allah  memberikan  kepadanya  harta  benda  mereka  dan 
diri-diri  mereka,  kemudian  kami  pun  kembali). 

Jiij  (Kembali).  Yakni  kembali  dari  peperangannya. 
jdslS  &juJi  ‘jf  tfyYj  (Dan  rombongan  kami  mendekati  Madinah). 
Yakni  kisahnya  terjadi  saat  mereka  kembali  dari  perang  dan  hampir 
masuk  kota  Madinah. 

biT  (Mengumumkan).  Yakni  memberitahukan  tentang 
keberangkatan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Ishaq  disebutkan,  beliau 
singgah  di  suatu  tempat  dan  bermalam,  lalu  pada  sebagian  malam 
diumumkan  akan  berangkat. 

'J-:,  '*1\  Ojj' _ r  c.pui  (Aku  berjalan  hingga  aku  melewati 

pasukan).  Yakni  untuk  menunaikan  hajatnya  sendirian. 

c.°>  A  uJjii  (Ketika  aku  menyelesaikan  urusanku).  Yakni 
urusan  yang  aku  pergi  karenanya.  Dalam  hadits  Ibnu  Umar  tercantum 
keterangan  yang  menyelisihi  apa  yang  ada  dalam  kitab  Shahih. 
Dikatakan,  sebab  keberangkatannya  untuk  menunaikan  hajatnya 
adalah  karena  pelana  Ummu  Salamah  tampak  miring,  maka  mereka 
merendahkan  unta  untuk  memperbaiki  pelananya.  Maka  Aisyah 
berkata,  “Hingga  mereka  menyelesaikan  pelananya.” 

j _ ’afi  (kalung).  Kata  al  ‘iqd  artinya  sesuatu  yang  biasa 

digantungkan  di  leher  untuk  perhiasan. 

fYyr  jf  (dari  jaz).  Yaitu  butiran-butiran  yang  dibuat  kalung  dan 
cukup  dikenal.  Pada  bagian  hitamnya  terdapat  warna  putih.  Ibnu  Al 
Qaththa'  berkata,  “Ia  adalah  bentuk  tunggal  dan  tidak  ada  bentuk 
jamaknya.”  Ibnu  Sayyidih  berkata,  “Bahkan  ia  adalah  jamak  dari  kata 
jaz’ah  serupa  dengan  urat.”  Adapaun  al  jiz’  artinya  tepi  lembah. 
Menurut  nukilan  Kura'  bahwa  tepi  lembah  adalah  jiz  ’.  Sedangkan 
yang  satunya  bisa  dibaca  jiz’  dan  jaz’.  Ibnu  At-Tin  mengemukakan 
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pendapat  yang  ganjil,  dia  menukil  kata  Juz’.  At-Tifasyi  berkata,  “la 
ditemukan  di  tambang-tambang  yang  sudah  lama,  diantaranya  apa 
yang  didatangkan  dari  negeri  Cina.”  Dia  juga  berkata,  “Tidak  ada  di 
antara  jenis  bebatuan  yang  lebih  keras  darinya.”  Keelokannya  semakin 
bertambah  jika  dimasak  dengan  minyak.  Namun,  mereka  tidak  merasa 
optimis  memakainya.  Bahkan  mereka  beranggapan  bahwa 
barangsiapa  yang  memakainya  niscaya  akan  sering  risau  dan  akan 
melihat  mimpi-mimpi  yang  buruk.  Apabila  digantungkan  pada  anak 
kecil,  maka  air  liurnya  akan  banyak  keluar.  Diantara  manfaatnya 
adalah  apabila  diusapkan  pada  rambut  perempuan  yang  hendak 
melahirkan  niscaya  akan  memudahkan  proses  kelahirannya. 

^jr  (Juz’  azhfaar).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  ini, 
yakni  dengan  kata  azhfaar.  Begitu  pula  dalam  riwayat  Fulaih.  Namun, 
dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dari  jalurnya  disebutkan  zhafaar. 
Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Ma’mar  dan  Shalih.  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Riwayat  yang  benar  adalah  dengan  kata  azhfaar.  Namun, 
para  pakar  bahasa  tidak  mengenalnya,  kecuali  dengan  kata  zhafaar." 
Ibnu  Qutaibah  berkata,  “jaz’u  zhifaari”.  Sementara  Al  Qurthubi 
berkata,  “Dalam  sebagian  riwayat  Muslim  disebutkan  'azhfaar i 
tetapi  ini  keliru.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Akan  tetapi  ia 
tercantum  dalam  kebanyakan  riwayat  murid-murid  Az-Zuhri.  Hingga 
pada  riwayat  Shalih  bin  Abi  Al  Akhdhar  yang  dikutip  Ath-Thabarani 
disebutkan  ‘  jaz  ’  al  azhaafiir". 

Zhafaari  adalah  kota  di  Yaman.  Sebagian  lagi  mengatakan  ia 
adalah  gunung.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  ia  adalah  nama 
kota  yang  berada  di  penghujung  Yaman  berhadapan  dengan  India. 
Dalam  peribahasa  dikatakan,  ‘ man  dakhala  zhaafaari  hammara  ’ 
(barangsiapa  masuk  Zhafaari  niscaya  akan  berbicara  bahasa  Himyar). 
Dikatakan  demikian  karena  penduduk  negeri  itu  adalah  suku  Himyar. 
Jika  riwayat  yang  menggunakan  kata  "jaz  ’  azfaar”  terbukti  akurat, 
maka  mungkin  kalung  Aisyah  terbuat  dari  zhafar,  salah  satu  jenis  al 
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qisth,  yaitu  wangi-wangian  yang  digunakan  untuk  pedupaan. 
Barangkali  ia  dibuat  seperti  butiran-butiran  kalung  lalu  disebut  “ 'jaz 
karena  diserupakan  dengannya.  Kemudian  diuntai  menjadi  kalung 
karena  keelokan  warnanya,  atau  karena  keharuman  aromanya. 

Menurut  Ibnu  At-Tin,  nilai  kalung  itu  adalah  12  dirham.  Hal  ini 
menguatkan  bahwa  ia  bukan  “jaz ’  zhafaari”,  karena  jika  demikian 
niscaya  harganya  akan  lebih  mahal  daripada  itu.  Dalam  riwayat  Al 
Waqidi  disebutkan,  “Di  leherku  terdapat  kalung  dari  jaz '  zhafaari, 
dimana  ibuku  menghadapkanku  pada  Rasulullah  SAW  sambil 
mem  akai  kalung  tersebut.” 

\ — Ui  (Ketika  aku  menyelesaikan  urusanku).  Yakni 
setelah  aku  selesai  buang  hajat. 

J)  Lhi  (Aku  datang  kepada  hewan  tungganganku) .  Yakni 
aku  kembali  ke  tempat  dimana  aku  diturunkan. 

j— J  J — &£■  >il_»  (Ternyata  kalung  milikku).  Dalam  riwayat  Fulaih 
disebutkan,  (Aku  meraba  dadaku  dan  ternyata 

kalungku). 

jls  (Telah  terputus).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan, 
'i  Ljfj  ^Jys-  'j»  JUi  ji  (Telah  terlepas  dari  leherku  dan  aku  tidak 
tahu). 

</•> — (Aku  mencari  kalungku).  Dalam  riwayat  Fulaih 
disebutkan,  Sjttol  k-**^'*  eJ or'j  (Aku  kembali  dan  mencari  dan 

akhirnya  pencarian  itu  menahanku).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  j — OlSUh  Js-  (Aku  kembali 

ke  tempat  semula  dimana  aku  pergi  kepadanya).  Dalam  riwayat  Al 
Waqidi,  a  J*  \‘pu  IjM  ^ 

(Aku  mengira  sekiranya  aku  tinggal  satu  bulan,  niscaya  mereka  tidak 
akan  membangkitkan  untaku  hingga  aku  berada  di  dalam  tanduku). 
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!l  JJl)  (Datanglah  kelompok).  Kata  ar-rahth  menunjukkan 
jumlah  tiga  sampai  sepuluh.  Hal  ini  telah  disinggung  pada  awal  kitab 
ini  tentang  hadits  Abu  Sufyan  yang  panjang.  Saya  tidak  mengetahui 
seorang  pun  di  antara  mereka.  Hanya  saja  dalam  riwayat  Al  Waqidi 
dikatakan  bahwa  salah  seorang  mereka  adalah  Abu  Muwaihibah 
(mantan  budak  Rasulullah  SAW).  Dia  adalah  Abu  Muwaihibah  yang 
meriwayatkan  darinya  satu  hadits  oleh  Abdullah  bin  Amr  tentang  sakit 
Rasulullah  SAW  dan  wafatnya.  Hadits  yang  dimaksud  dikutip  Imam 
Ahmad  dan  selainnya.  Menurut  Al  Biladzari,  Abu  Muwaihibah  ikut 
dalam  perang  Al  Marisi’.  Dia  mengurusi  unta  milik  Aisyah  RA.  Dia 
berasal  dari  bani  Muzainah,  dan  sepertinya  aslinya  adalah  Abu 
Mauhubah  kemudian  diubah  menjadi  bentuk  tashghir  (Abu 
Muwaihibah). 

OjJi-ji  (Menyiapkan  hewan  tunggangan).  Dikatakan,  “ rahaltu  al 
ba  ’ira  ”,  artinya  aku  mengencangkan  pelananya.  Dalam  riwayat  Abu 
Dzar  di  tempat  ini  disebutkan  yurahhiluun  (dengan  tasydid  pada  huruf 
ha '),  demikian  juga  pada  kata  farahhaluu. 

— 5  (Untukku).  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan  l>r— <  (karena 
aku).  An-Nawawi  menyebutkan  dari  mayoritas  naskah  Shahih  Muslim 
dengan  kalimat  sS — \  0 j — U>~y  (Mereka  menyiapkan  hewan  tunggangan 
untukku).  Dia  berkata,  “Inilah  yang  lebih  bagus.”  Namun,  ulama 
selainnya  berpendapat  bahwa  dengan  kata  ^  (karena  aku)  adalah  lebih 
bagus,  karena  yang  dimaksud  adalah  meletakkannya  sedangkan  dia 
(Aisyah)  berada  di  dalam  tandu/sekedup.  Maka  tandu/sekedup 
diserupakan  dengan  pelana  yang  diletakkan  di  atas  unta. 

9 j — (Mereka  pun  menyiapkannya).  Maksudnya,  mereka 
meletakkanya.  Di  sini  menggunakan  bentuk  majaz,  karena  yang 
diletakkan  di  atas  punggung  unta  adalah  pelana,  lalu  di  atas  pelana 
tersebut  diletakkan  tandu. 
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LJl h-  il  OlSj  (Kaum  wanita  saat  itu  ringan).  Aisyah 

mengatakan  bahwa  kalimat  ini  sebagai  penafsiran  kalimat,  “Dan 
mereka  mengira  aku  berada  di  dalamnya .” 

‘jfeLj  j. — !  (Mereka  tidak  gemuk).  Dalam  riwayat  Fulaih 
disebutkan,  j&k  (Mereka  belum  diberati  dan  belum 

diliputi  oleh  daging).  Ibnu  Abi  Jamrah  berkata,  “Ini  bukan 
pengulangan,  karena  setiap  yang  gemuk  adalah  berat  dan  tidak 
sebaliknya.  Sebab  orang  yang  kurus  terkadang  perutnya  dipenuhi 
makanan  sehingga  badannya  pun  menjadi  berat.  Aisyah 
mengisyaratkan  bahwa  kedua  makna  ini  tidak  ada  pada  kaum  wanita 
pada  masa  itu.”  Al  Khaththabi  berkata,  “Makna  perkatannya  “belum 
diliputi ”,  yakni  tidak  banyak  hingga  menumpuk  sebagiannya  di  atas 
sebagian  yang  lain.”  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  ^ — S 

(Mereka  belum  kelebihan  daging).  Menurut  keterangan  Al  Jauzi,  Ibnu 
Al  Khasysyab  membacanya  '‘yuhbilhunna’.  Al  Qurthubi  mengutip 
dengan  kata  yahbulhunna.  Dia  berkata,  “Karena  bentuk  kata  masa 
lampaunya  adalah  habala."  Imam  An-Nawawi  berkata,  “Bacaannya 
yang  masyhur  adalah  ‘yuhabbala’ .  Jika  dibaca  yuhbilu  maka  kata 
dasarnya  berbentuk  kata  keija  ruba’iy’  (terdiri  dari  empat  huruf). 
Dikatakan,  ‘ habalahu  al-lahm\  artinya  dia  diberati  daging.  ‘ Ashbaha 
fulaan  muhbilan ’,  artinya  jadilah  si  fulan  banyak  dagingnya,  atau 
mukanya  tampak  mengembang. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dalam  riwayat  Ibnu  Juraij 
disebutkan,  j&it  (Mereka  belum  diberati  daging).  Menurut  Al 
Qurthubi  bahwa  kalimat  serupa  tercantum  juga  dalam  riwayat  Ibnu  Al 
Hadzdza'  yang  dikutip  Imam  Muslim.  Ibnu  Al  Jauzi  mensinyalir  juga 
hal  ini  dan  berkata,  “Al  Muhbil  adalah  yang  banyak  dagingnya  dan 
lamban  gerakannya,  karena  gemuk.  ‘ fulaan  muhbil ’  artinya  tampak 
membengkak  seakan-akan  ada  bisulnya.” 
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jis'* — i ' — (Hanya  saja  mereka  makan).  Demikian  dinukil 
kebanyakan  periwayat.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  di  tempat  ini 
disebutkan,  ji'tf  Uli  (Sesungguhnya  dia  makan). 

3 — ilill  (Yang  sedikit).  Al  Qurthubi  berkata,  “Seakan  yang 
dimaksud  adalah  sesuatu  yang  sedikit  dan  bisa  menegakkan  tulang 
belakang.”  Sementara  Al  Khalil  berkata,  “v4/  Ulqah  adalah  sesuatu 
yang  ada  sedikit  makanan  hingga  waktu  makan  siang.”  Pernyataan  ini 
dikutip  Ibnu  Baththal  seraya  berkata,  “Asalnya  adalah  pohon  yang  ada 
di  musim  dingin  dan  cukup  untuk  makan  unta  hingga  masuk  musim 
semi.” 

— $h  3 — f  j — ali  ‘j&L. — i  \ — Ls  (Orang-orang  tersebut  tidak 
mengingkari  ringannya  tandu).  Dalam  riwayat  Fulaih  dan  Ma’mar 
disebutkan,  JiS  (beratnya  tandu).  Namun,  yang  pertama  lebih 

kuat,  karena  maksud  Aisyah  adalah  menguatkan  sikap  mereka  yang 
membawa  tandunya  sementara  dia  berada  di  dalamnya.  Dia  berkata, 
“Seakan-akan  karena  badannya  yang  cukup  ringan,  maka  orang-orang 
yang  membawa  tandunya  tidak  dapat  membedakan  antara  dia  berada 
di  dalam  tandu  atau  tidak  ada  di  dalamnya.  Oleh  karena  itu,  dia 
menyebutkan  setelahnya,  ‘ dan  aku  adalah  perempuan  yang  masih 
muda  belia\  yakni  disamping  dia  memilki  badan  yang  langsing,  juga 
usianya  yang  masih  muda.  Kondisi  inilah  yang  menyebabkan 
badannya  sangat  ringan.” 

Namun,  saya  telah  menjelaskan  riwayat  lainnya,  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  mereka  tidak  mengingkari  berat  yang  biasa  mereka 
rasakan,  karena  berat  tandu  itu  pada  dasarnya  hanya  disebabkan  oleh 
perlengkapannya,  yaitu  kayu  dan  tali  serta  penutup  maupun  selain  itu. 
Adapun  badan  Aisyah  yang  ringan  seakan-akan  tidak  menambah  berat 
tandu  tersebut.  Ringkasnya,  berat  dan  ringan  termasuk  hal  yang 
relative. 
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Dari  kisah  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  mereka  yang 
menyiapkan  hewan  tunggangan  Aisyah  sangat  menjaga  etika  dan 
sopan  santun  terhadapnya.  Mereka  tidak  mau  memeriksa  apa  yang  ada 
di  dalam  tandu.  Mereka  mengira  dia  ada  di  dalamnya  padahal  dia 
tidak  berada  di  dalamnya.  Seakan-akan  mereka  mengira  mungkin 
Aisyah  sedang  tidur. 

j— — !i  X>j\sr  ciTj  (Aku  adalah  perempuan  yang  masih  muda 

belia  ).  Apa  yang  dikatakannya  adalah  benar,  sebab  Aisyah  mulai 
berkumpul  bersama  Nabi  sesudah  hijrah  pada  bulan  Syawal  dalam 
usia  9  tahun.  Maksimal  yang  dikatakan  adalah  pada  perang  Al  Marisi’ 
-seperti  akan  disebutkan-  adalah  yang  dikatkan  Ibnu  Ishaq,  yaitu  pada 
bulan  Sya’ban  tahun  ke-6  H.  Dengan  demikian,  Aisyah  belum  cukup 
15  tahun.  Sekiranya  perang  Al  Marisi’  berlangsung  sebelum  itu,  maka 
usianya  lebih  muda  lagi. 

Sebelumnya  saya  telah  menjelaskan  tentang  kesimpulan  kisah 
dalam  riwayat  tersebut.  Kemungkinan  juga  riwayat  tersebut 
mengisyaratkan  penjelasan  tentang  permintaan  maaf  Aisyah  yang 
berusaha  terus  mencari  kalung  dan  sendirian  memeriksa  tempat 
tersebut  tanpa  memberitahukan  keluarganya.  Semua  itu  dikarenakan 
usianya  yang  masih  sangat  muda  dan  minimnya  pengalaman 
terhadap  berbagai  urusan.  Berbeda  jika  dia  sudah  dewasa,  maka  akan 
mengerti  akibatnya.  Buktinya,  ketika  mengalami  hal  serupa  di 
kemudian  hari,  dia  langsung  memberitahu  Nabi  SAW,  maka  Nabi 
menahan  manusia  di  tempat  yang  tidak  ada  air  hingga  kalung 
ditemukan  dan  turunlah  ayat  tentang  tayamum.  Tampaklah  perbedaan 
keadaan  mereka  yang  telah  berpengalaman  dengan  mereka  yang 
belum.  Adapun  peristiwa  kedua  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  tayammum. 

J—<*d'  i  j — lili  (Mereka  membangkitkan  Unta).  Yakni  mereka 
membuat  unta  itu  berdiri. 
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y«a— l»t  Uj — «  (Setelah  pasukan  berangkat).  Yakni  pergi 
melanjutkan  peijalanan. 

S — =*-“  V  J  ^  ct^J  (*4b&  (^A:h  datang  ke  tempat-tempat 

mereka,  tetapi  tidak  ada  yang  memanggil  dan  tidak  pula  yang 
menjawab).  Dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan,  oM  (Tidak  ada 

seorang  pun).  Apabila  dikatakan,  “Mengapa  Aisyah  tidak  mengajak 
seseorang  untuk  menemaninya,  karena  hal  itu  lebih  menjaga 
keamanannya,  dan  juga  ketika  dia  terlambat  karena  mencari  kalung, 
dia  dapat  mengutus  orang  yang  menemaninya  agar  mereka  dapat 
menunggunya  di  saat  mereka  hendak  berangkat?”  Jawabannya,  ini 
termasuk  bagian  yang  dapat  dipahami  dari  perkatannya,  “ masih  muda 
usia ”,  karena  dia  belum  memiliki  pengalaman  dalam  hal  seperti  itu. 
Adapun  sesudah  itu,  jika  dia  keluar  untuk  kebutuhannya  niscaya 
meminta  seseorang  untuk  menemaninya,  seperti  akan  disebutkan 
dalam  kisahnya  bersama  Ummu  Misthah. 

Kalimat,  y-J \y*  c-iiis,  artinya  aku  mendatangi  tempatku.  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar  di  tempat  ini  disebutkan  Ad-Dawudi  berkata, 
“Diantara  penggunaannya  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Maa'idah  [5]  ayat  2,  ^ — s?'  (Dan  jangan  mengganggu 

orang-orang  yang  mengunjungi  baitul  haram).  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Ini,  jika  tidak  diberi  tasydid.”  Adapun  dalam  riwayat  Shalih  bin 
Kaisan  disebutkan  dengan  lafazh,  ‘ 'fatayammamtu  ’. 

ciij  (Aku  mengira  jika  mereka  merasa  kehilangan 
diriku).  Dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan,  Mungkin  saja 

huruf  nun  tersebut  dihapus  untuk  mempermudah,  atau  ia  dibaca 
taysdid  (double). 

(Lalu  mereka  akan  kembali  kepadaku).  Dalam  riwayat 
Ma’mar  disebutkan  'j— Seakan-akan  hal  ini  didasarkan  pada 
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bahasa  mereka  yang  boleh  menghapus  huruf  ‘nun'  pada  semua  pola 
kata  secara  mutlak.  Iyadh  berkata,  “Kata  ‘dzann  ’  (menduga)  di  tempat 
ini  bermakna  mengetahui.”  Namun,  pemyatan  ini  ditanggapi  karena 
bisa  saja  ia  bermakna  ‘menduga’  seperti  arti  dasarnya,  karena  mereka 
terus  berjalan  hingga  waktu  Zhuhur  dan  tidak  seorang  pun  di  antara 
mereka  yang  kembali  ke  tempat  dimana  Aisyah  berada,  dan  tidak 
dinukil  bahwa  ada  seseorang  bertemu  dengan  Aisyah  di  jalan.  Hanya 
saja  mungkin  juga  dipahami  bahwa  mereka  terus  berjalan  hingga 
mendekati  waktu  Zhuhur,  sampai  mereka  singgah  dan  menyibukkan 
diri  menurunkan  barang  bawaan  serta  mengistrrahatkan  hewan-hewan 
tunggangan,  dan  mereka  terus  mengira  bahwa  Aisyah  berada  di  dalam 
tandunya.  Sekiranya  mereka  mengetahui  sebelumnya  bahwa  Aisyah 
tidak  ada,  tentu  mereka  akan  kembali  sebagaimana  yang  diduga 
Aisyah. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  'y*')  j 

^ _ j  (Aku  mengetahui  sekiranya  mereka  kehilangan  diriku,  niscaya 

mereka  akan  kembali  kepadaku).  Hal  ini  sangat  jelas  bahwa  dia  tidak 
mengikuti  mereka.  Namun,  dalam  hadits  Ibnu  Umar  terdapat 
pernyataan  yang  menyelisihi  hal  itu,  karena  di  dalamnya  disebutkan, 

^ 'j-dJ * ^ sr  (Aku  pun 

datang  dan  mengikuti  mereka  hingga  aku  kelelahan,  lalu  aku  berdiri 
di  sebagian  jalan,  dan  lewatlah  Shafwan).  Redaksi  ini  tidak  benar, 
karena  menyelisihi  apa  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  yang 
menyatakan  bahwa  Aisyah  tetap  tinggal  di  tempatnya  hingga  pagi 
hari.  Seakan-akan  terjadi  kebimbangan  antara  mengikuti  mereka 
dengan  resiko  gangguan  keamanan  atau  menempuh  jalur  yang 
berbeda,  terutama  saat  itu  adalah  malam  hari,  atau  tetap  tinggal  di 
tempatnya  dengan  harapan  jika  mereka  kehilangan  dirinya  mereka  pun 
kembali  ke  tempat  dimana  mereka  berpisah. 

Demikianlah  sepatutnya  seorang  yang  kehilangan  sesuatu 
hendaklah  berpikir  ke  belakang  sampai  batas  yang  diyakini 
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keberadaannya,  lalu  memulai  mencari  dari  tempat  itu.  Adapun  yang 
dia  maksudkan  dengan  perkataannya,  “merasa  kehilangan  dirinya”, 
yaitu  orang  yang  memiliki  hubungan  dengannya,  seperti  suaminya 
atau  bapaknya,  karena  kebiasaan  Nabi  SAW  beijalan  dekat  unta 
Aisyah  dan  bercerita  bersamanya,  hanya  saja  kebiasaan  ini  tidak 
terjadi  pada  malam  tersebut,  dan  tidak  juga  terjadi  apa  yang  diduga 
Aisyah,  yaitu  kembalinya  mereka  kepadanya.  Lalu  Allah  menuntun 
kepadanya  siapa  yang  membawanya  tanpa  upaya  dan  kekuatan 
darinya. 

J)  ilJl r  £3  ( Ketika  aku  sedang  duduk  di 
tempat  tinggalku  aku  sangat  ngantuk  dan  tertidur).  Kemungkinan 
penyebabnya  adalah  kegalauan  yang  terjadi  padanya  saat  itu. 
Sementara  akibat  perasaan  galau  dan  cemas  -yaitu  terjadinya  sesuatu 
yang  tidak  disukai-  adalah  rasa  kantuk.  Berbeda  dengan  risau  -yaitu 
memperkirakan  apa  yang  akan  terjadi-  sesungguhnya  hal  ini 
mengakibatkan  tidak  bisa  tidur.  Atau  mungkin  penyebabnya  adalah 
cuaca  dingin  di  padang  pasir  menjelang  fajar  ditambah  usianya  yang 
masih  sangat  muda.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  c — i 

\  p  (Aku  menyelimuti  diriku  dengan  jilbabku 

kemudian  aku  berbaring  di  tempatku).  Atau  mungkin  Allah 
melimpahkan  kelembutan  dengan  menjadikannya  tertidur  agar  dapat 
beristrahat  di  padang  pasir  yang  luas  pada  malam  hari. 

— Sl  jU  jj  Otfj  (Adapun  Shafwan  bin  Al 

Mu’aththal  As-Sulami  kemudian  Adz-Dzakwani).  Dia  dinisbatkan 
kepada  Dzakwan  bin  Tsa’labah  bin  Buhtsah  bin  Sulaim.  Dzakwan 
adalah  marga  bani  Sulaim.  Dia  seorang  sahabat  terkemuka,  dan 
menurut  catatan  Al  Waqidi,  peristiwa  pertama  yang  diikutinya  adalah 
perang  Khandak.  Sementara  menurut  Ibnu  Al  Kalbi  bahwa  perang 
yang  pertama  dia  ikuti  adalah  perang  Al  Marisi’.  Di  sela-sela 
penjelasan  hadits  ini  akan  dipaparkan  keterangan  yang  menunjukkan 
bahwa  dia  masuk  Islam  lebih  awal.  Lalu  akan  disebutkan  juga  sesudah 


lima  bab  perkataan  Aisyah  bahwa  dia  terbunuh  sebagai  syahid  di  jalan 
Allah.  Maksudnya,  dia  terbunuh  sesudah  itu,  bukan  berarti  pada  hari- 
hari  berlangsungnya  peristiwa  tersebut.  Menurut  Ibnu  Ishaq  dia 
menemui  syahid  dalam  perang  Armenia  pada  masa  khilafah  Umar 
tahun  ke- 19  H.  Dikatakan  bahkan  dia  hidup  hingga  tahun  54  H  dan 
mati  syahid  di  negeri  Romawi  pada  masa  khilafah  Mu’awiyah. 

J.  J>S\  f.\jj  J  (Dari  belakang  pasukan).  Dalam  riwayat  Ma’mar 
disebutkan,  Jti-JjJl  J  J}  'ji  ( Dia  tertidur  di  belakang  pasukan) . 
Kata  ‘ arrasa  ’  bermakna  singgah.  Abu  Zaid  berkata,  “ At-Ta  ’riis  berarti 
singgah  dalam  perjalanan  pada  waktu  kapan  pun.”  Ulama  selainnya 
berkata,  “Asalnya  adalah  singgah  di  akhir  malam  dalam  perjalanan 
untuk  istrahat.” 

Dalam  hadits  Ibnu  Umar  terdapat  penjelasan  penyebab 
keterlambatan  Shafwan,  J)  J*  ^ 

«LJi  aJ  Ji  jU  jaj  ( Dia  meminta  Nabi  SA  W  untuk 
menjadikannya  di  belakang  pasukan,  maka  apabila  orang-orang  telah 
berangkat  dia  berdiri  shalat  kemudian  mengikuti  mereka,  apabila  ada 
yang  kehilangan  sesuatu  maka  dia  pun  membawakannya).  Dalam 
Hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  LLe}  J  iM**»  ^ 

i'/ijj  Utj—kiij  (Adapun  Shafwan  sengaja  berada  di  belakang  orang- 
orang  [rombongan] .  Lalu  dia  mendapatkan  gelas,  bejana,  dan 
ember).  Dalam  mursal  Muqatil  bin  Hayyan  disebutkan,  * 

a.u.  a _ i  y}  (Dia  membawanya  dan  mendatangkannya  lalu 

mengumumkan  di  antara  sahabat-sahabatnya).  Demikian  dalam 
mursal  Sa’id  bin  Jubair  sama  sepertinya. 

’■?  J-  (Lalu  dia  datang  di  saat  keadaan  masih 

gelap  dan  subuh  harinya  dia  berada  di  tempatku).  Dalam  riwayat 
kami  disebutkan  iddalaja.  Dikatakan,  jika  dibaca  adlaja  artinya 
berjalan  di  awal  malam,  sedangkan  iddalaja  artinya  berjalan  di  akhir 
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malam.  Atas  dasar  ini,  maka  yang  ada  di  tempat  ini  adalah  iddalaja, 
karena  ia  adalah  akhir  malam.  Seakan-akan  dia  sengaja  tinggal  di 
tempatnya  hingga  dekat  waktu  subuh.  Lalu  dia  menunggang 
kendaraannya  agar  terlihat  apa  yang  teijatuh.  Dimana  hal  itu  bisa  saja 
tidak  terlihat  olehnya  di  malam  hari.  Kemungkinan  juga  sebab 
keterlambatannya  ini  adalah  karena  rasa  kantuk. 

Dalam  Sunan  Abi  Daud,  Al  Bazzar,  Ibnu  Sa’ad,  Shahih  Ibnu 
Hiban,  dan  Al  Hakim  dari  jalur  Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Sa’id  disebutkan,  aIIp  <011  *Sil  J J\  jisiU'  <1)? 

*slj  tC lil  Ajj  lij  0}  <*)>'  Jj-'j  ^ 

lil  •■j*»  ■  Co  t  :  JUj  JCJ  aJuP  :  J 13  .^,-LttJl  I  4*^0» 

Sl  ^  c-w»  'ii  tifj  tlfip  t/jj-1  'j** 

iaflkU  ^  iili  Li jP  Id  J»-  Ljik>'  Sl  C«f) 

Lki  ^  (2s/n  Shafwan  bin  Al  Mu  ’aththal  datang  kepada 
Rasulullah  SAW  dan  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
suamiku  memukuliku  jika  aku  shalat,  dan  menyuruhku  berbuka  puasa 
jika  aku  berpuasa,  dan  ia  tidak  mengerjakan  shalat  fajar  hingga 
matahari  terbit".  Rasulullah  SAW  menanyakan  hal  itu  kepada 
Shafwan  yang  berada  di  sisinya.  Dia  pun  berkata,  “Adapun 
perkataannya,  ‘dia  memukuliku  jika  aku  shalat’,  maka  sesungguhnya 
dia  membaca  dua  surah  yang  aku  telah  larang  membacanya. 
Mengenai  perkataannya,  ‘menyuruhku  berbuka  jika  aku  berpuasa’, 
karena  aku  seorang  laki-laki  yang  masih  muda  tidak  dapat  bersabar. 
Sedangkan  perkataannya,  ‘aku  tidak  shalat  hingga  matahari  terbit  ’, 
maka  aku  adalah  ahli  bait  yang  telah  dikenal  pada  kami  hal  itu,  kami 
tidak  bangun  hingga  matahari  terbit’’.). 

Al  Bazzar  berkata,  “Hadits  ini  munkar,  barangkali  Al  A’masy 
mengambilnya  dari  orang  yang  tidak  tsiqah  (terpercaya)  lalu  ia 
melakukan  tadlis,  maka  secara  zhahir  sanad- nya  shahih,  padahal 
hadits  ini  tidak  memiliki  dasar  menurutku.”  Namun,  cacat  yang  dia 
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kemukakan  itu  tidak  mengurangi  akurasi  hadits,  karena  Ibnu  Sa’ad 
menegaskan  dalam  riwayatnya  telah  mendengar  langsung  antara 
A’masy  dan  Abu  Shalih,  sementara  para  periwayatnya  adalah 
periwayat  dalam  kitab  Shahih.  Ketika  Abu  Daud  meriwayatkannya, 
maka  dia  berkata  sesudahnya,  “Diriwayat  kan  juga  oleh  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Humaid,  dari  Tsabit,  dari  Abu  Al  Mutawakkil,  dari 
Nabi  S  A  W.”  Riwayat  pendukung  ini  tergolong  baik  dan  menunjukkan 
bahwa  hadits  tersebut  memiliki  sumber.  Sungguh  lalai  mereka  yang 
menjadikan  jalur  kedua  ini  sebagai  illat  (cacat)  bagi  jalur  yang 
pertama.  Adapun  pengingkaran  Al  Bazzar  terhadap  apa  yang 
tercantum  dalam  matan-nya,  maka  maksudnya  ia  menyelisihi  hadits 
yang  akan  disebutkan  dari  riwayat  Abu  Usamah,  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah,  tentang  kisah  berita  dusta,  dia 
berkata,  “Sampailah  urusan  itu  kepada  laki-laki  tersebut  maka  dia 
berkata,  ‘Maha  Suci  Allah,  demi  Allah,  aku  tidak  pernah  menyingkap 
kanaf  perempuan  sama  sekali’.”  Yakni  tidak  pernah  melakukan 
hubungan  intim  dengan  seorang  perempuan.  Al  Kanaf  adalah  pakaian 
yang  menutupi  badan.  Dari  sini  diambil  perkatan  mereka,  * anta  fii 
kanafillah ',  yakni  engkau  dalam  perlindungan  Allah. 

Untuk  menggabungkan  riwayat  ini  dengan  hadits  Abu  Sa’id 
menurut  Al  Qurthubi,  bahwa  maksud  perkataannya,  “Aku  tidak 
pernah  menyingkap  kanaf  seorang  perempuan  sama  sekali”,  yakni 
melalui  perzinaan.  Saya  katakan,  pernyataan  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Abi  Hilal,  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  tentang  kisah  berita  dusta  disebutkan,  Jl?  U  4I3  Jli  Jjt^'  0! 

H)  W _ JaS  cZA  U  iii)  :  Jli  d^Jokl'  &  (Laki-laki  yang 

dikatakan  kepadanya  hal  itu  ketika  mendengar  isu  tersebut,  dia 
berkata,  “ Demi  Allah,  aku  belum  pernah  berhubungan  dengan 
seorang  perempuan  sama  sekali,  baik  dengan  cara  yang  halal 
maupun  haram.”).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ath- 
Thabarani  disebutkan,  oyi  'l  Olf  j  (Dia  tidak  pernah  mendekati 
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perempuan).  Maka  yang  tampak  bahwa  maksudnya  dengan  penafian 
itu  adalah  sebelum  kisah  ini  dan  tidak  ada  halangan  jika  dia  menikah 
sesudah  itu. 

Cara  penggabungan  ini  tidak  dibantah,  kecuali  apa  yang 
disebutkan  dari  Ibnu  Ishaq  bahwasanya  ia  seorang  yang  mengebiri 
dirinya.  Namun,  keterangan  ini  tidaklah  akurat  sehingga  tidak 
bertentangan  dengan  hadits  yang  shahih.  Menurut  Al  Qurtubi,  laki- 
laki  inilah  yang  istrinya  mengadu  kepada  Rasulullah  SAW  bersama 
dua  anaknya,  maka  nabi  berkata  tentang  keduanya,  j — *  *  '£i>\ 

— j  (Serupa  dengannya  dari  gagak  dengan  gagak).  Saya  belum 
menemukan  dasar  Al  Qurthubi  dalam  hal  itu.  Hadits  ini  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  nikah,  dan  saya  akan 
menjelaskan  bahwa  laki-laki  yang  diadukan  itu  adalah  selain  Shafwan. 

fi' — »  — Jj  (Dia  melihat  warna  hitam  manusia  sedang 

tidur).  Kata  sawaad  (hitam)  merupakan  lawan  dari  kata  bayaadh 
(putih),  dan  terkadang  digunakan  untuk  menyebut  seseorang.  Seakan- 
akan  Aisyah  berkata,  “Dia  melihat  sosok  manusia,  tetapi  tidak  tampak 
apakah  laki-laki  atau  perempuan.” 

Oi T  (Dia  mengenaliku  ketika  dia  melihatku).  Hal  ini 

mengisyaratkan  bahwa  wajahnya  terbuka,  saat  tidur.  Sebab  telah 
disebutkan  bahwa  Aisyah  menyelimuti  dirinya  dengan  jilbabnya  lalu 
tidur.  Ketika  terbangun  oleh  ucapan  istrja’  Shafwan,  maka  dia  pun 
segera  menutupi  wajahnya. 

o  t — J — 3  ^ — iij  jlS")  (Dia  pernah  melihatku  sebelum  hijab). 
Yakni  sebelum  turun  ayat  tenang  hijab.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
Shafwan  masuk  Islam  lebih  awal,  karena  kewajiban  hijab  dalam 
perkataan  Abu  Ubaidah  dan  sekelompok  ulama  turun  pada  bulan 
Dzulqa’dah  tahun  ke-3  H.  Sementara  menurut  yang  lainnya  adalah 
tahun  ke-4  H  dan  pandangan  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ad-Dimyati. 
Ada  juga  yang  mengatakan  tahun  ke-5  H.  Masalah  ini  termasuk  yang 
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ditentang  Al  Waqidi,  sebab  dia  menyebutkan  bahwa  perang  Al  Marisi’ 
berlangsung  pada  bulan  Sya’ban  tahun  ke-5  H,  Khandak  pada  bulan 
Syawal  tahun  yang  sama,  dan  Hijab  terjadi  pada  bulan  Dzulqa’dah 
pada  tahun  yang  sama.  Padahal  dia  menukil  riwayat  Aisyah  ini  dan 
menegaskan  bahwa  kisah  tentang  berita  dusta  yang  terjadi  pada 
peristiwa  Al  Marisi’  adalah  sesudah  turunnya  ketetapan  Hijab.  Ibnu 
Ishaq  selamat  dari  pertentangan  tersebut,  karena  menurutnya, 
peristiwa  Al  Marisi’  terjadi  pada  bulan  Sya’ban  tahun  ke-6  H. 
Demikian  juga  Al  Waqidi  selamat  darinya  pada  kisah  Sa’ad  bin 
Mu’adz  berikut.  Namun,  harus  diakui  juga  bahwa  Ibnu  Ishaq  selamat 
darinya  karena  ia  tidak  menyebutkan  Sa’ad  bin  Mu’adz  dalam  kisah 
ini.  Untuk  memperkuat  keterangan  yang  tercantum  dalam  hadits  ini  - 
yaitu  bahwa  hijab  terjadi  sebelum  berita  dusta-  adalah  perkataan 
Aisyah,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  bertanya  kepada  Zainab  binti 
Jahsy  tentang  diriku”.  Dalam  rhvayat  ini  disebutkan  juga,  “Dialah 
yang  biasa  menyaingiku  di  antara  istri-istri  Nabi.”  Lalu  disebutkan 
pula,  “Mulailah  saudari  perempuannya  Hamna'  memeranginya.” 
Semua  itu  menunjukkan  bahwa  Zainab  saat  itu  adalah  istri  beliau  dan 
tidak  ada  perselisihan  bahwa  ayat  Hijab  turun  ketika  Nabi  SAW 
berkumpul  dengan  Zainab.  Dengan  demikian,  jelaslah  bahwa  hijab 
terjadi  sebelum  terjadi  berita  dusta. 

Pada  awal  pembahasan  tentang  wudhu,  saya  katakan  bahwa 
kisah  berita  dusta  terjadi  sebelum  turunnya  ayat  Hijab.  Namun,  itu 
adalah  suatu  kesalahan  dariku.  Adapun  yang  benar  adalah  setelah 
turunnya  ayat  Hijab,  maka  ini  merupakan  ralat  untuk  keterangan  di 
tempat  tersebut. 

^ i*— T  '■’Tjr — Lu  cdaiLLts  (Aku  terbangun  karena  ucapan 
istirja  ’  ketika  dia  mengenaliku).  Yakni  ucapan  ‘ innaa  lillaahi  wainnaa 
ilaihi  raaji'uun'  (sesungguhnya  kita  milik  Allah  dan  sesungguhnya 
kita  kembali  kepada-Nya).  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  langsung  kalimat 
ini  dalam  riwayatnya.  Seakan-akan  Shafwan  merasa  berat  dengan  apa 
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yang  teijadi  pada  Aisyah,  atau  dia  khawatir  akan  teijadi  apa  yang  telah 
teijadi,  atau  dia  mencukupkan  mengucapkan  istirja ’  seraya 
mengeraskan  suaranya  sebagai  ganti  berbicara  langsung  dengan 
kalimat  lain  untuk  menjaga  kehormatan  Aisyah  agar  tidak  berbicara 
dengan  laki-laki  yang  bukan  mahramnya.  Sama  halnya  dengan  Umar 
yang  biasa  menggunakan  takbir  ketika  hendak  membangunkan  Nabi 
SAW.  Hal  ini  menunjukkan  kecerdasan  dan  etika  Shafwan. 

sSi' — &rj  ( Aku  pun  menutupi  wajahku  dengan 

jilbabku).  Yakni  kain  yang  dikenakannya.  Hal  ini  telah  saya  jelaskan 
pada  pembahasan  tentang  bersuci. 

2 — U  4»t j  (Demi  Allah,  dia  tidak  berbicara  satu  kalimat 
pun  denganku).  Aisyah  mengungkapkan  dengan  kalimat  seperti  ini 
sebagai  isyarat  bahwa  Shafwan  terus  menerus  tidak  berbicara 
dengannya.  Sebab  bila  digunakan  kata  keija  bentuk  lampau,  maka 
akan  menimbulkan  pemahaman  bahwa  penafian  itu  khusus  pada  saat 
dia  terbangun.  Oleh  karena  itu,  digunakan  kata  keija  bentuk  sekarang 
dan  masa  yang  akan  datang. 

%'j  &  c***  Slj  (Dan  aku  tidak 

mendengar  satu  kalimat  darinya  selain  ucapan  istirja’,  hingga  dia 
menderumkan  hewan  tunggangannya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  *  ilp'j  — j'  j* — T  (Ketika  dia  menderumkan  hewan 
tunggangannya).  Dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan  hatta  (sampai). 
Sementara  Al  Ashili  menggunakan  kata  hiina  (saat).  Demikian  juga 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Ma’mar.  Terlepas  dari  kedua  versi 
ini,  tidak  ada  penafian  berbicara  dengan  selain  istirja karena 
penafian  yang  diindikasikan  kata  hiina  (saat)  hanya  berlaku  ketika 
menderumkan  hewan  tunggangan,  maka  tidak  ada  halangan  bila 
pembicaraan  teijadi  sebelum  hewan  tunggangan  diderumkan  dan  tidak 
pula  sesudahnya.  Adapun  berdasarkan  kata  hatta,  maka  yang 
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dinafikan  adalah  seluruh  keadaannya  sampai  dia  menderumkan 
hewannya,  tidak  dengan  sesudahnya. 

Kebanyakan  pensyarah  memahami  maksud  Aisyah  dengan 
pernyataan  ini  untuk  menafikan  seluruh  pembicaraan.  Mereka  berkata, 
“Shafwan  hanya  diam  dan  tidak  berbicara  dengan  Aisyah.  Dia  hanya 
memberi  isyarat  kepadanya.  Hal  itu  untuk  menjunjung  etika  demi 
kehormatan  Aisyah.”  Namun,  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan 
bahwa  Shafwan  berkata  kepada  Aisyah,  “Apa  yang  membuatmu 
tertinggal?”  Begitu  pula  dia  berkata  pada  Aisyah,  “Naiklah  dan  aku 
akan  menyingkir.”  Kemudian  dalam  riwayat  Abi  Uwais  disebutkan, 
“Dia  mengucapkan  istirja’  dan  mengagungkan  kedudukanku  -yakni 
ketika  dia  melihatku  sendirian-  dan  dia  telah  mengenaliku  sebelum 
diwajibkan  hijab  kepada  kami.  Maka  dia  bertanya  kepadaku.  Aku 
menutupi  wajahku  dengan  jilbabku  dan  mengabarkan  kepadanya 
tentang  kejadiannya.  Lalu  dia  mendekatkan  hewan  tunggangannya  dan 
menjadikan  hewan  itu  berlutut  seraya  membelakangiku  dan  aku  pun 
naik. 

Dalam  hadits  Ibnu  Umar  disebutkan,  LJ  Jui  JJrj 
— i!i  jl — 1»  a — 5i  jii  OUy  (Ketika  dia  melihatku,  maka  dia  mengira  aku 
seorang  laki-laki,  maka  dia  berkata,  “ Wahai  tukang  tidur,  berdirilah! 
Orang-orang  sudah  pergi").  Dalam  mursal  Sa’id  bin  Jubair 
disebutkan,  y> L_>  U  U  :J t5j  ‘Jt-  J ji j 

— ih  (Dia  mengucapkan  istirja’  kemudian  turun  dari  hewan 
tunggangannya  dan  berkata,  ‘‘Apa  urusanmu  wahai  ummul 
mukminin?"  Aku  pun  menceritakan  kepadanya  tentang  perihal 
kalung). 

— i  (j—Lp  ‘Je'jZ  (Dia  menjadikan  hewan  itu  berlutut  pada  kedua 
tangannya).  Hal  ini  dilakukan  agar  lebih  mudah  bagi  Aisyah  untuk 
naik  dan  dia  (Shafwan)  tidak  harus  menyentuh  Aisyah  saat  akan  naik. 
Dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  JU 
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(Dia  pun  menutup  wajahnya  dari  Aisyah  kemudian  mendekatkan 
untanya  kepada  Aisyah). 

cts— (Dia  pun  berangkat  menuntun 
hewan  tungganganku  hingga  kami  mendatangi  pasukan).  Demikian 
tercantum  dalam  semua  riwayat  kecuali  dalam  mursal  Muqatil  bin 
Hayyan,  yang  menyebutkan  bahwa  Shafwan  naik  bersama  Aisyah  dan 
memboncengnya.  Namun,  yang  ada  dalam  kitab  Shahih  lebih  benar. 

^ (Ketika  mereka  singgah  beristirahat). 
Maksudnya,  singgah  pada  waktu  waghrah,  yakni  ketika  kondisi  sangat 
panas  saat  matahari  berada  di  pertengahan  langit.  Dari  sini  diambil 
kata  “ waghru  ash-shard”,  yaitu  saat  dimana  dada  mendidih  karena 
kemarahan  dan  kedengkian.  Dikatakan  juga  “ aughara  fulan  ”,  yakni  si 
fulan  masuk  pada  waktu  tersebut.  Sama  seperti  kata  ashbaha  (berada 
dipagi  hari)  dan  amsaa  (berada  disore  hari).  Dalam  riwayat  Muslim 
yang  dikutip  Abd  bin  Humaid,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada 
Abdurrazzaq,  “Apakah  makna  kata  ‘ mughiriin '?”  dia  berkata,  “Al 
Waghru  artinya  panas  yang  sangat.”  Kemudian  dalam  riwayat  Muslim 
dari  jalur  Ya’qub  bin  Ibrahim,  dari  bapaknya,  dari  Shalih  bin  Kaisan, 
disebutkan,  “muu  ’iziin  ”.  Al  Qurthubi  berkata,  “Seakan-akan  ia  berasal 
dari  kalimat,  ‘wa  ‘aztu  ilaa  fulan  bi  kadzaa  ’,  artinya  aku  mengajukan 
hal  ini  kepada  fulan.  Namun,  versi  pertama  lebih  tepat.”  Dia  berkata, 
“Sebagian  lagi  mengubahnya  menjadi  'muu  ’iriin  dan  ini  salah.”  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan,  kata  ini  telah  dinukil  pula  dengan  kata 
“ mughawwariin ”.  At-Taghwiir  artinya  singgah  pada  saat  istrahat 
siang.  Dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan  “mu  ’arrisin”.  Sementara  “At- 
ta  ’riis  ”  artinya  singgah  di  akhir  malam  saat  bepergian,  tetapi  bisa  juga 
digunakan  untuk  singgah  secara  mutlak  pada  waktu  kapan  pun,  dan 
inilah  yang  dimaksud  di  tempat  ini. 

^  (Menjelang  tengah  hari).  Ini  merupakan  penguatan 
kata  “ muughiriin  ”,  karena  kata  “ nahru  azh-zhahiirah  ”  artinya  awal 
tengah  hari,  yaitu  waktu  panas  memuncak.  Nahr  asy-syai'  artinya 
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bagian  yang  pertamanya.  Seakan-akan  matahari  ketika  sampai  pada 
puncak  ketinggian,  maka  ia  sampai  kepada  an-nahr  yang  merupakan 
bagian  atas  dada.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  ' — '£'£\  U  «SiijS 
I  J*-  olusit  'i  j  ( Demi  Allah,  kami  tidak 

sempat  menyusul  manusia  dan  mereka  pun  tidak  merasa  kehilangan 
aku.  Hingga  ketika  mereka  singgah  dan  tenang  tiba-tiba  muncul 
seorang  laki-laki  menuntunku). 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  “Demi  Allah  kami  tidak 
dapat  menyusul  orang-orang  dan  tidak  juga  mereka  merasa  kehilangan 
diriku.  Ketika  mereka  singgah  dan  istrahat  dengan  tenang,  muncullah 
seorang  laki-laki  menuntunku. 

Cll—l*  (Maka  binasalah  mereka  yang  binasa)  Shalih 

menambahkan  dalam  riwayatnya,  (tentang  urusanku).  Dalam 

riwayat  Abu  Uwais  disebutkan,  tylS  U  Jii  ^  (Maka 

disanalah  para  penyebar  berita  dusta  mengatakan  tentang  diriku  dan 
tentang  dirinya  apa  yang  mereka  katakan).  Riwayat  ini  tidak 
menyebutkan  secara  jelas  orang  yang  berkata  dan  apa  yang  dikatakan. 
Namun,  ini  hanyalah  sebagai  isyarat  terhadap  mereka  yang 
memperbincangkan  berita  dusta  dan  turut  terlibat  di  dalamnya. 
Adapun  nama-nama  mereka  cukup  masyhur  dalam  riwayat-riwayat 
shahih,  yaitu  Abdullah  bin  Ubaid,  Misthah  bin  Utsatsah,  Hasan  bin 
Tsabit,  dan  Hamnah  binti  Jahsy.  Dalam  riwayat  pada  pembahasan 
tentang  peperangan  disebutkan  dari  Shalih  bin  Kaisan  dari  Az-Zuhri, 
dia  berkata:  Urwah  mengatakan  bahwa  tidak  disebutkan  diantara  para 
penyebar  berita  dusta  -selain  Abdullah  bin  Ubay-  kecuali  Hasan  bin 
Tsabit,  Misthah  bin  Utsatsah,  dan  Hamnah  binti  Jahsy,  dan  orang- 
orang  lain  yang  aku  tidak  aku  ketahui,  selain  bahwa  mereka  adalah 
sekelompok  orang,  sebagaimana  yang  difirmankan  Allah. 

Kata  “ usbah ”  (sekelompok)  adalah  kata  yang  menunjukkan 
bilangan  dari  tiga  sampai  sepuluh,  dan  terkadang  juga  digunakan 
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untuk  sekelompok  orang  tanpa  batasan  tertentu.  Abu  Arabi  bin  Salim 
-mengikuti  Abu  Al  Khaththab  bin  Dihyah-  menambahkan  bahwa 
diantara  mereka  adalah  Abdullah  dan  Abu  Ahmad  (keduanya  adalah 
putra  Jahsy).  Sementara  Az-Zamakhsyari  menambahkan  Zaid  bin 
Rifa’ah.  Namun,  saya  tidak  melihat  hal  ini  pada  selainnya.  Ibnu 
Mardawaih  meriwayatkan  dari  Ibnu  Sirin,  “Abu  Bakar  bersumpah 
tidak  memberi  nafkah  kepada  dua  anak  yatim  yang  berada  dalam 
asuhannya,  yang  keduanya  turut  serta  dalam  urusan  Aisyah;  salah 
satunya  adalah  Misthah.”  Namun  aku  tidak  mendapatkan  keterangan 
tentang  nama  yang  satunya  lagi.  Adapun  perkataan  yang  dimaksud 
tercantum  dalam  hadits  Ibnu  Umar,  “Abdullah  bin  Ubay  berkata,  ‘Dia 
telah  mencicipinya,  demi  Ka’bah’.”  Lalu  hal  ini  didukung  sekelompok 
orang  dan  tersebarlah  hal  itu  diantara  pasukan. 

Dalam  mursal  Sa’id  bin  Jubair  disebutkan  bahwa  Abdullah  bin 
Ubay  menuduhnya  berzina.  Dia  berkata,  “Aisyah  tidaklah  terbebas 
dari  Shafwan  dan  Shafwan  tidak  terbebas  dari  mereka.”  Sebagian 
mereka  terlibat  dalam  perkataan  itu  dan  sebagian  yang  lain  merasa 
heran. 

i J'j—*  (Adapun  yang  mengambil  bagian  yang 

terbesar  dalam  penyebaran  berita  dusta  itu).  Yakni  memegang 
peranan  penting  dan  paling  antusias  dalam  menyebarkan  berita  dusta. 

jf  'j-°>  aui  (Abdullah  bin  Ubay).  Keterangan  tentang  dirinya 
telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tafsir  Surah  Baraa’ah  (At- 
Taubah),  dan  saya  telah  menjelaskan  perkataannya  di  tempat  itu. 
Sebagian  periwayat  mencukupkan  kisah  berita  dusta  pada  bagian  ini 
saja,  sebagaimana  pada  bab  sebelumnya.  Kemudian  setelah  empat  bab 
akan  disebutkan  perselisihan  tentang  siapa  yang  dimaksud  dengan 
“ yang  mengambil  bagian  terbesar ”. 

Pada  pembahasan  tentang  peperangan  dinukil  dari  jalur  Shalih 
bin  Kaisan,  dari  Az-Zuhn,  dari  Urwah,  dia  berkata,  “Dikabarkan 
kepadaku  bahwasanya  dia  biasa  menyebarkan  dan 
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memperbincangkannya,  lalu  membahasnya  secara  detail  hingga 
didengarkan  oleh  sekelompok  yang  lain.”  Ibnu  Ishaq  menukil  dengan 
redaksi,  W'  J—?  J'— sr j  ^  Jjl^  y?'  &  <*>" 

(Adapun  yang  mengambil  bagian  terbesar  dalam  penyebaran  berita 
dusta  itu  adalah  Abdullah  bin  Ubay  Ibnu  Salul  pada  sekelompok  laki- 
laki  di  kalangan  Khazraj). 

Sy— i  ^  i) i^-a  cJai  jjf  iy-uJ'  tJaii 

UU  i  J*  t-lpij  'j&\  'i  di)!'  (Kami  datang  ke  Madinah,  dan  ketika  sampai 
aku  sakit  selama  satu  bulan.  Orang-orang  pun  disibukkan  perkataan 
para  penyebar  berita  dusta,  aku  tidak  merasakan  sesuatu  dari  hal  itu). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  <&'  JyJj  cJakJ'  aij 
UU  j  iJU  Ji  Sj/ji  *ij  Uy^  J\j  j Jd)  ^  <*»'  (Isu  telah  sampai  kepada 

Rasulullah  SA  W  dan  kedua  orang  tuaku,  namun  mereka  tidak 
menceritakan  sesuatu  pun  kepadaku).  Dalam  riwayat  ini  disebutkan 
bahwa  Aisyah  sakit  selama  20  hari  lebih.  Ini  menjadi  bantahan 
terhadap  keterangan  dalam  mursal  Muqatil  bin  Hayyan  bahwa  ketika 
perkataan  para  penyebar  berita  dusta  sampai  kepada  Nabi  SAW  -dan 
beliau  seorang  yang  sangat  cemburu-  maka  beliau  berkata,  “Aisyah 
tidak  boleh  masuk  ke  tempat  tinggalku”,  maka  dia  pun  keluar  dan 
menangis  hingga  datang  kepada  bapaknya.  Namun,  bapaknya  berkata, 
“Aku  lebih  berhak  untuk  mengeluarkanmu.”  Maka  dia  pergi 
berkeliling  dan  tak  seorang  pun  yang  mau  memberikan  tempat  tinggal 
hingga  Allah  menurunkan  tentang  udzumya.  Hanya  saja  saya 
menyebutkan  hal  ini  meski  sangat  jelas  kesalahannya  karena  telah 
disebutkan  Al  Hakim  dalam  kitab  Al  Iklil  dan  diikuti  sebagian  ulama 
sesudahnya  tanpa  menyinggung  kemungkarannya,  dan 
penyelisikannya  terhadap  hadits  shahih  dari  berbagai  segi,  maka  ia 
adalah  batil.  Dalam  hadits  Ibnu  Umar  disebutkan,  J>  UU i 

UUi  tUs  (►Vj 

Jif  ia'  iii'  JjUj  Ji p  oJi.'i  (Maka  tersebarlah  hal  itu  diantara 
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pasukan  dan  sampai  kepada  nabi  SAW.  Ketika  mereka  datang  ke 
Madinah  maka  Abdullah  bin  Ubay  menyebarkan  hal  itu  di  antara 
orang-orang  maka  terasa  berat  bagi  Rasulullah  SAW). 

Li — bJUt  (Kelembutan).  Kata  ini  dapat  dibaca  al-luthfu  dan  al- 


lathfu,  maksudnya  sikap  lemah  lembut.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  “Dia  [Aisyah]  mengingkari  sebagian  kelembutannya”. 

jg-  tSj'  cJT  (yang  biasa  aku  melihat  darinya  disaat 
aku  sakit).  Yakni  ketika  aku  menderita  sakit. 

Li— IS'  :  J  j*  jU  jU-4»  &  Al  *»'  Jyl-j  ‘J*  Uj| 

(Hanya  saja  beliau  masuk  dan  memberi  salam  kemudian  bertanya 
bagaimana  keadaanmu?).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan, 

'J> °S  ^ — ’j>  Jj  jk  J  u  'i!  (Maka  apabila  masuk,  dia 

berkata  kepada  ibuku  yang  merawatku,  “Bagaimana  keadaan 
kamu?”).  Aisyah  berdalil  dengan  kondisi  ini  bahwa  dia  merasakan 
dari  diri  Rasulullah  SAW  sebagian  sikap  pengabaian,  tetapi  ia  tidak 
tahu  penyebabnya  dan  dia  pun  tidak  berusaha  untuk  mencari  tahu 
hingga  mengetahuinya  sendiri. 

Dalam  riwayat  Abu  Uwais  disebutkan,  Ui'  jU  j»)  J  il t  'i  J 

c. ^1'  J — a!  Js-  JC-jj  *ij  J>aj  'J 'j  (Hanya  saja  dia  berkata 

sambil  lewat,  “Bagaimana  keadaan  kamu?”  Beliau  tidak  masuk  ke 
dekatku  serta  tidak  menjengukku  dan  bertanya  tentang  keadaanku 
kepada  orang  di  rumahku).  Kemudian  dalam  hadits  Ibnu  Umar 
disebutkan,  ls‘\  °ja  tSji'  'J j  e'j&r  (Aku  melihat  darinya 

sikap  acuh,  tetapi  aku  tidak  tahu  apa  penyebabnya). 


(Agak  membaik).  Kata  ini  dibaca  naqaha  dan  bisa  pula 


dibaca  naqiha,  tetapi  yang  pertama  lebih  masyhur.  Kata  an-naaqih 
artinya  sembuh  dari  sakit,  tetapi  belum  pulih  sama  sekali.  Dikatakan, 
jika  dibaca  naqiha  maka  artinya  paham.  Namun,  makna  itu  tidak 
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memiliki  kolerasi  di  tempat  ini,  karena  Aisyah  tidak  memahami 
persoalan  itu  kecuali  setelah  kejadian  tersebut.  Al  Jauhari  dan 
selainnya  menyebutkan  bahwa  kata  ini  dibaca  naqaha  dan  bisa  juga 
dibaca  naqiha,  keduanya  memiliki  artinya  sembuh  dari  sakit  tapi 
belum  pulih  secara  baik  sebagaimana  sebelumnya. 

(Aku  keluar  bersama  Ummu  Misthah).  Dalam 
riwayat  Abu  Uwais  disebutkan,  *' — *  < — ^kl~«  ^  U  ciii 
(j-Jl  &  berkata  wahai  Ummu  Misthah,  “Ambillah 

bejana  dan  penuhi  dengan  air,  kemudian  pergilah  bersamaku  ke 
tempat  buang  hajat,  ’j. 

JJ  (Ke  arah  manaashi’  [tempat  terbuka]).  Hal  ini  telah 
disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  wudhu,  dan  al 
manashi  ’  artinya  tempat  terbuka  di  luar  kota  Madinah. 

' — (Tempat  buang  hajat  kami).  Yakni  tempat  buang  air. 
Maksudnya,  keluar  ke  tempat  buang  air,  yaitu  tempat  yang  tidak  ada 
penghuninya.  Semuanya  adalah  kiasan  keluar  untuk  buang  hajat.  Kata 
kanaf  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  kaniif,  artinya  penutup.  Yang 
dimaksud  di  sini  adalah  tempat  buang  hajat. 

Jjflli  (dan  urusan  kami  adalah  urusan  Arab  yang 

pertama).  Kata  uwal  di  sini  menjadi  sifat  untuk  kata  larab,  dan  bisa 
juga  dibaca  awwal  yang  merupakan  sifat  untuk  kata  amr.  An-Nawawi 
berkata,  “Keduanya  adalah  shahih.  Maksudnya  mereka  tidak 
berperilaku  sebagaimana  perilaku  bangsa  Ajam  (non-Arab).”  Saya 
(ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Al  Hajib  membacanya  dengan  cara  yang 
kedua  dan  menegaskan  larangan  untuk  menyifati  kata  jamak  dengan 
kata  awwal.  Kemudian  dia  berkata,  “Jika  riwayat  ini  akurat,  maka 
dapat  disimpulakn  bahwa  kata  ‘arab’  adalah  isim  jamak  yang  di 
bawahnya  terdapat  beberapa  kata  jamak  lain,  maka  ia  dianggap 
mufrad  (tunggal)  dalam  pengertian  ini. 
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lu'UJl  JjS  jjIsJt  J}  (Dalam  hal  buang  air  ke  arah  tempat  terbuka). 
Dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan  dengan  kata  barriyyah  (padang 
pasir)  atau  fii  at-tanazzuh,  yakni  disertai  unsur  keraguan.  At-tanazzuh 
artinya  mencari  tempat  yang  nyaman.  Maksudnya,  tempat  yang  jauh 
dari  rumah-rumah  atau  pemukiman. 

■^aL — a  f\j  1 — i?  c -dijaili  (Aku  berangkat  bersama  Ummu  Misthah). 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  namanya  adalah  Salma.  Namun 
pemyatan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  Salma  adalah  nama 
Ibunya  Abu  Bakar.  Menurut  saya,  hal  itu  tidak  salah,  karena  Ibunya 
Abu  Bakar  adalah  bibinya  dari  pihak  ibu,  maka  dia  pun  dinamakan 
seperti  itu. 

v-ii—w  -C t  J>  Sili  Ifk'j  (Dan  dia  adalah  putri  Abu  Ruhm  bin 

Abdi  Manaf).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini  tanpa  disebutkan 
nasabnya  oleh  Fulaih.  Sementara  dalam  riwayat  Shalih  disebutkan, 
“Anak  perempuan  Abu  Ruhm  bin  Abdul  Muththalib  bin  Abdi  Manaf.” 
Inilah  yang  benar.  Nama  Abu  Ruhm  adalah  Unais. 

jt  (Dan  ibunya  adalah  putri  Shakhr  bin  Amir). 

Yakni  Ibnu  Ka’ab  bin  Sa’ad  bin  Tamim,  dari  marga  Abu  Bakar. 

jjiuili  j*  (Bibi  Abu  Bakar  Ash-Siddiq).  Namanya  adalah 

Raithah  sebagaimana  diriwayatkan  Abu  Nu’aim. 

2 — j  Ih  j— 1.  l$2'j  (Dan  putranya  Mistah  bin  Utsatsah).  Yakni 

Ibnu  Abbad  bin  Al  Muththalib.  Dia  berasal  dari  kelompok  Al 
Muththalib  baik  dari  bapaknya  maupun  ibunya.  Al  Misthah  artinya 
tiang  kemah.  Ini  adalah  nama  julukannya.  Adapun  namanya  adalah 
Auf.  Sebagian  mengatakan  Amir.  Namun,  versi  pertama  lebih  dapat 
dijadikan  pegangan. 

Dia  dan  ibunya  termasuk  orang-orang  yang  hijrah  lebih  awal. 
Bapaknya  meninggal  ketika  dia  masih  kecil,  lalu  dia  pun  diasuh  oleh 
Abu  Bakar  karena  dekatnya  hubungan  kerabat  dengan  Ummu 
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Misthah.  Misthah  meninggal  pada  tahun  ke-34  H.  Sebagian 
mengatakan  tahun  30  H  setelah  dia  turut  serta  dalam  perang  Shiffin 
bersama  Ali  bin  Abi  Thalib  RA. 

' — 4? j*  f'  Ojiii  liibt  fe'j  JA j  f I j  \j\  ci-313 

(Aku  datang  bersama  Ummu  Misthah  ke  arah  rumahku,  dan  kami 
telah  menyelesaikan  urusan  kami.  Ummu  Misthah  tersandung  pada 
pakaiannya).  Dalam  riwayat  Miqsam  dari  Aisyah  disebutkan  bahwa 
dia  menginjak  duri  atau  tulang.  Secara  zhahir  dia  tersandung  sesudah 
Aisyah  menyelesaikan  hajatnya,  lalu  dia  mengabarkan  berita  itu 
kepada  Aisyah.  Namun,  dalam  riwayat  Ilisyam  bin  Urwah  berikut 
dikatakan  dia  tersandung  sebelum  Aisyah  menyelesaikan  hajatnya. 
Ketika  dia  mengabarkannya  kepada  Aisyah,  maka  Aisyah  kembali 
seakan-akan  tujuannya  keluar  itu  tidak  didapatinya  pada  dirinya. 
Demikian  juga  yang  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq.  Dia  berkata, 
“Aisyah  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  mampu  lagi  untuk 
menunaikan  hajatku’.”  Dalam  riwayat  Ibnu  Uwais  disebutkan,  “Maka 
hilanglah  dariku  perasaan  untuk  buang  air  besar.  Aku  pun  kembali  ke 
tempat  aku  datang.” 

Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Umar  disebutkan, 

(Aku  pun  ditimpa  demam  dan  bertambah  beratlah  apa 
yang  ada  padaku).  Riwayat  yang  saling  berbeda  ini  mungkin  untuk 
digabungkan,  yaitu  bahwa  makna  kalimat,  “Dan  kami  telah  selesai 
dari  urusan  kami ”,  yakni  telah  sampai  di  tujuan,  bukan  selesai  buang 
hajat. 

£dal« _ a  cilii  (Dia  berkata:  Celakalah  Misthah).  Bisa  dibaca 

■a  isu  dan  bisa  pula  dibaca  ta’asa,  artinya  ditelungkupkan  wajahnya, 
a-au  binasa,  atau  dikungkung  keburukan,  atau  dijauhkan.  Demikian 
beberapa  pendapat  tentang  maknanya. 

_ i  Jl£>  ‘Asrj  jwd'  cis  :t$l  ciUs  (Aku  berkata  kepadanya, 

" Sangat  buruk  apa  yang  engkau  katakan,  engkau  mencaci  seorang 
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laki-laki  yang  ikut  dalam  perang  Badar?”).  Dalam  riwayat  Hisyam 
bin  Urwah  disebutkan  bahwa  dia  tersandung  tiga  kali,  dan  setiap  kali 
itu  dia  mengatakan  ‘celakah  Misthah’,  lalu  Aisyah  mengatakan  juga 
kepadanya,  ‘Wahai  ibu,  kenapa  engkau  mencaci  putramu’.  Maka  pada 
kali  yang  ketiga  dia  menjawab,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  mencacinya 
kecuali  karena  dirimu’.  Kemudian  dalam  riwayat  Ath-Thabarani 
disebutkan,  Jg — jS'  jj yr\ — $l!i  j— ?  jij  kLliit  (Aku  berkata, 

“ Apakah  engkau  mencaci  maki  putramu  sementara  dia  termasuk 
orang-orang  yang  pertama  hijrah?”). 

Ibnu  Hatim  meriwayatkan  dari  Alqamah  bin  Waqqash,  c _ Lad 

J? Jk  CUP&  Jfyt  ciiii  J  y*)  L-fCtf  j»j  db'M  IJLa  jIJ 

'C—*’1 4 — J ^  A  ^  v-aii  (Aku  berkata,  ‘‘Engkau 

mengatakan  hal  ini  terhadap  anakmu  dan  ia  adalah  sahabat 
Rasulullah?”  Maka  dia  melakukannya  dua  kali  dan  aku  mengulang 
perkataan  itu  kepadanya.  Akhirnya  dia  menceritakan  kepadaku  berita 
sehingga  hilang  dariku  apa  yang  aku  keluar  karenanya.  Aku  tidak 
mendapati  darinya  sesuatu). 

Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  “Kemungkinan  Ummu 
Misthah  sengaja  melakukan  hal  itu  agar  menemukan  alasan  untuk 
memberitahu  Aisyah  apa  yang  dikatakan  tentang  dirinya  sementara 
dia  tidak  menyadarinya,  dan  kemungkinan  juga  hal  itu  teijadi  secara 
kebetulan  sesuai  apa  yang  dikehendaki  Allah  atas  lisannya,  agar 
Aisyah  tersentak  dari  kelalaiannya  terhadap  apa  yang  dikatakan 
tentang  dirinya.” 

[f  \  c — Jl5  (Dia  berkata,  "Wahai  Hantaah”).  Ia  adalah  kata 
seru  untuk  yang  jauh,  namun  terkadang  digunakan  untuk  yang  dekat, 
dimana  sesuatu  yang  jauh  diposisikan  pada  posisi  yang  dekat.  Rahasia 
penggunaannya  di  tempat  ini  bahwa  Ummu  Misthah  menisbatkan 
Aisyah  pada  kelalaian  atas  apa  yang  dikatakan  tentang  dirinya,  dan  dia 
justru  mengingkari  cacian  terhadap  Misthah.  Maka  Ummu  Misthah 
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sengaja  berbicara  dengan  Aisyah  seraya  menggunakan  kata  seru  untuk 
yang jauh. 

Adapun  kata  “ hantaah ”  bisa  berarti  ini,  dan  bisa  juga  berarti 
perempuan.  Lalu  ada  juga  yang  mengatakan  maknanya  adalah  lalai. 
Seakan-akan  Ummu  Misthah  menganggap  Aisyah  sangat  sedikit 
mengenali  tipu  daya  orang.  Kata  ini  khusus  untuk  kata  seru  dan 
bentuk  ungkapan  untuk  sesuatu  yang  tidak  tentu  (nakirah).  Jika 
ditujukan  kepada  laki-laki  maka  dikatakan,  “yaa  hanah  ”,  terkadang 
juga  dikatakan,  “ yaa  hanaah”.  Sebagian  mengutip  dengan  memberi 
tasydid  pada  huruf  'nun  ’,  namun  hal  ini  diingkari  oleh  Al  Azhari. 

JlS  Uj  cis  cJlS  (Aisyah  berkata;  Aku  berkata,  ‘Apakah  yang  dia 
katakan  itu?’).  Dalam  riwayat  Abu  Uwais  disebutkan,  dJ— *\ 

Sj—%  {Dia  berkata  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  engkau 

lalai  terhadap  apa  yang  dikatakan  orang-orang ’).  Lalu  di  dalamnya 
disebutkan,  dJ&  cJj  £>\Sj  jiw  01 

a _ 1 II _ ‘yy.  01  {Sesungguhnya  Misthah,  fulan,  dan  fulan, 

berkumpul  di  rumah  Abdullah  bin  Ubay  memperbincangkan  dirimu 
bersama  Shafwan,  mereka  menuduhmu  berzina  dengannya).  Dalam 
riwayat  Misthah  dari  Aisyah  disebutkan,  c>!ASi*Ji  ja  clli 

{Aku  bersaksi  sesungguhnya  engkau  termasuk  wanita-wanita 
mukminat  yang  lengah).  Kemudian  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah 
disebutkan,  d-D — *h  J6i  {Dia  pun  menceritakan  berita  itu 

kepadaku). 

y  -/ p  Cfy  coajlS  (Maka  sakitku  semakin  bertambah  atas 

sakitku  yang  telah  ada).  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  dari  mur  sal 
Abi  Shalih  disebutkan,  Uj  1^2-U  itt tj  'i  :cii  ?JlS  U  'Jiytf  Uj  :ciuS 
ci  (Dia  berkata,  ‘‘Apakah  engkau  tidak  tahu  apa 
yang  dia  katakan?"  Aku  berkata,  “Tidak,  demi  Allah”.  Maka  dia 


398  —  FATHUL  BAARI 


mengabarkan  kepadanya  apa  yang  diperbincangkan  manusia. 
Akhirnya  dia  sakit  demam).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dengan 
sanad  yang  shahih  dari  Ayyub,  dari  Abu  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari 
Aisyah,  dia  berkata,  * — Ia  i  Cis  ot  U  lll 

(Ketika  sampai  kepadaku  apa  yang  mereka  perbincangkan,  aku  pun 
berkeinginan  untuk  datang  ke  sumur  dan  menceburkan  diriku  di 
dalamnya).  Serupa  dengannya  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Awanah. 

(»1 — loj  Oi  <011  Jilfi  iii  J ‘Js-  J Jj  j  Wi  (Ketika  aku 
kembali  ke  rumahku  dan  Rasulullah  SAW  masuk  kepadaku).  Dalam 
riwayat  Ma’mar  disebutkan,  “fadakhala”  (lalu  beliau  masuk). 
Dikatakan  bahwa  huruf  fa'  di  sini  hanyalah  tambahan,  tetapi  yang 
lebih  tepat  bahwa  dalam  perkataan  ini  terdapat  bagian  yang  dihapus, 
yang  seharusnya  adalah;  ketika  aku  masuk  ke  rumahku  dan  tinggal  di 
dalamnya,  maka  Rasulullah  masuk. 

U  j— i. I  ^—i)  oi  Oil—Ji  :c — iis  (Aku  berkata:  Apakah  engkau 

mengizinkanku  untuk  datang  kepada  kedua  orang  tuaku).  Dalam 
riwayat  Hisyam  bin  Urwah  yang  dikutip  secara  mu  ’allaq  disebutkan, 
Jl>yi  cJj  J\  :ci£i  {Aku  berkata,  ‘Kirimlah  aku  ke 
rumah  bapakku  ’.  Maka  beliau  mengirim  seorang  pembantu 
bersamaku).  Akan  disebutkan  sepertinya  dengan  sanad  yang  maushul 
pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur  an  dan 
Sunnah.  Saya  belum  mendapatkan  keterangan  tentang  nama  pelayan 
tersebut. 

dl ’AS’  aIIj  U  :citi  U  o\£\  \j  clai  (aku  berkata 

kepada  ibuku,  'Wahai  ibu,  apakah  yang  diperbincangkan  manusia?’ 
Dia  berkata,  ‘Wahai  putriku,  permudahlah  atas  dirimu).  Dalam 
riwayat  Hisyam  bin  Urwah  disebutkan,  “Dia  berkata,  ‘Wahai  putriku, 
ringankan  urusanmu’.” 
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(Yang  cantik).  Kata  ini  mengacu  kepada  pola  kata  azhiimah 
dari  kata  wadha'ah  yang  berarti  bagus  dan  cantik.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Mahan  dengan  kata  hazhiyah,  yang  berasal 
dari  kata  hazhwah,  artinya  tinggi  kedudukannya.  Dalam  riwayat 

Hisyam  disebutkan,  *£« _ ?-  oiy>i  cilST  U  (Tidaklah  seorang  perempuan 

yang  jelita). 

’y) r—*  (Wanita-wanita  madu).  Bentuk  jamak  dari  kata  dharrah 
(yang  membahayakan).  Dikatakan  kepada  para  istri  madu  sebagai 
dharaa  'ir  (wanita-wanita  yang  membahayakan),  karena  setiap  mereka 
menimbulkan  mudharat  (bahaya)  bagi  yang  lain  dengan  cemburu. 

i _ tfuU'  Oj _ (Memperbanyak  atasnya).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  disebutkan  katstsarna,  yakni  banyak  memperbincangkan 
aibnya.  Dalam  riwayat  Ibnu  Hatim  disebutkan,  VJ  i-iiy'  Uli 

dJ — i  j—ki  $ 1  (Sangat  sedikit  seorang  laki-laki  mencintai  istrinya 
melainkan  akan  dikatakan  terhadap  istrinya  sama  seperti  itu). 
Kemudian  dalam  riwayat  Hisyam,  ^  VI  (Melainkan  dia 

akan  didengki  dan  diperbincangkan  tentang  dirinya). 

Dalam  pembicaraan  ini  terdapat  kecerdikan  daripada  ibu  Aisyah 
dan  kepandaiannya  yang  tidak  ada  tandingan  dalam  mendidik 
anaknya.  Dia  mengetahui  kejadian  itu  sangat  berat  bagi  anaknya.  Oleh 
karena  itu,  dia  menghiburnya  dengan  memberitahukan  bahwa  dia 
tidak  sendiri  dalam  hal  itu,  sebab  seseorang  dapat  mengambil  tauladan 
dari  orang  lain  atas  apa  yang  terjadi  pada  dirinya.  Lalu  dia 
menambahkan  juga  perkataan  yang  dapat  menenangkan  hatinya,  yaitu 
dirinya  memiliki  kecantikan  dan  kedudukan  yang  tinggi.  Ia  adalah 
perkara  yang  disenangi  seorang  wanita  untuk  disebutkan  pada  dirinya. 
Di  samping  itu  terdapat  isyarat  atas  perilaku  Hamnah  binti  Jahsy. 
Menurutnya,  yang  mendorong  Hamnah  berbuat  demikian,  karena 
Aisyah  adalah  madu  saudara  perempuannya,  yaitu  Zainab  binti  Jahsy. 
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Berdasarkan  keterangan  ini  diketahui  bahwa  pengecualian  pada 
kalimat,  “ melainkan  mereka  akan  memperbanyak ”,  bahwa 
pengecualian  itu  muttashil  (bersambung),  karena  dia  tidak  bermaksud 
menjelaskan  kisah  Hamnah  saja,  bahkan  dia  hendak  menyebutkan 
urusan  wanita-wanita  yang  dimadu  secara  umum.  Adapun  istri-istri 
Nabi  SAW  yang  lain  meski  tidak  melakukan  sesuatu  berkenaan 
dengan  Aisyah,  tetapi  tetap  saja  ada  dari  pihak  mereka  yang 
melakukannya,  sebagaimana  teijadi  pada  Hamnah.  Sungguh  saudara 
perempuannya  telah  dicegah  oleh  sifat  wara’  untuk 
memperbincangkan  tentang  Aisyah  sebagaimana  halnya  dengan 
ummul  mukminin  lainnya.  Hanya  saja  Zainab  disebutkan  secara 
spesifik  karena  ia  menyaingi  posisi  Aisyah. 

'J — &  lr*' — Otkli.  :ci£j  (Aku  berkata,  “Maha  Suci 
Allah,  apakah  manusia  telah  memperbincangkan  hal  ini?’’).  Ath- 
Thabari  menambahkan  dari  riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri,  SjLj 
’p*  cili  ?  aIIp  4>i  jifi  iil  (Apakah  telah  sampai  kepada  Rasulullah 
SAW?  Dia.  menjawab,  “Benar").  Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan, 

4ii  itl  ‘pju  rcili  ?4il  Sy*jj  :cdi  :cili  aj  jj 'j 

V — ^  ^ku  berkata,  ‘Apakah  bapakku  telah  mengetahuinya?’  Dia 
menjawab,  ‘Benar!  ’  Aku  bertanya,  ‘Dan  Rasulullah?  ’  Dia  menjawab, 
‘Benar,  dan  Rasulullah  SAW’.).  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  ^-J  ji/J-J  Si  j  iii  -jh  cJ&  ( Aku 

berkata  kepada  ibuku,  ‘Semoga  Allah  mengampunimu,  orang-orang 
memperbincangkan  hal  ini  dan  engkau  tidak  menceritakannya 
kepadaku?’).  Ibnu  Hathib  menukil  dari  Alqamah,  Uy\  J\ 

\xy  ^$1  Jjjjksj  UsLmpj  U  j  4i  i  UsJl'  (/!&«  kembali 

kepada  kedua  orang  tuaku  dan  berkata,  ‘Tidakkah  kalian  berdua 
bertakwa  kepada  Allah  tentang  diriku?  Tidakkah  kalian  berdua 
menghubungkan  kerabatku?  Orang-orang  memperbincangkan 
perkara  ini  dan  kalian  berdua  tidak  memberitahukannya  kepadaku?”). 
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Lalu  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah  disebutkan,  t  c — °S-) 
t^JJl  :cJU3  U  ■  ^)%i  JtSi  C~J'  3 j3  ybj  j£m  yd 

cdwry  ‘!r^!  J\  'd  :  Jlii  «£p  cJ^Ui  °ja  (Air 

mataku  pun  jatuh  dan  aku  menangis.  Abu  Bakar  mendengar  suaraku 
dan  dia  berada  di  atas  rumah  membaca.  Dia  berkata  kepada  ibuku, 
‘Apa  urusannya?  ’  Dia  menjawab,  ‘Telah  sampai  kepadanya  apa  yang 
diperbincangkan  tentang  urusannya’.  Maka  kedua  matanya  pun 
meneteskan  air  mata  lalu  berkata,  ‘Aku  bersumpah  atasmu  wahai 
putriku,  hendaklah  engkau  kembali  ke  rumahmu  ’.  Aisyah  pun 
kembali).  Dalam  riwayat  Ma’mar  yang  dikutip  Ath-Thabarani 
disebutkan,  'j  ji  jU  3i-U  c-S'U  tjJ  U  c-Jp  jSj  ^>\  ciui 

^-4  (Ibuku  berkata,  ‘‘Dia  belum  tahu  apa  yang  dikatakan  tentang 
dirinya”  Lalu  dia  menangis  beberapa  saat.  Kemudian  berkata, 
“Diamlah  wahai  anakku  ’j. 

aw'  ob>d — d  :c — iii  (Aku  berkata  Maha  Suci  Allah).  Dia  memohon 
pertolongan  Allah,  karena  takut  akan  terjadinya  hal  seperti  itu  pada 
dirinya  padahal  dia  benar-benar  bersih  darinya. 

<do  ^  ii°J  'i  (Air  mataku  tidak  pernah  kering).  Maksudnya,  tidak 
berhenti. 

fj-Li  J#wSl  'i)  (Dan  aku  tidak  tidur).  Ini  merupakan  kata  kiasan 
tidak  tidur  malam.  Dalam  riwayat  Masruq  -seperti  pada  pembahasan 
tentang  peperangan-  disebutkan,  *^!  dJtiddt  Ui  cl$llp  Uiid  o^xi 

tg.ya,*A  Lgj'G  \^Xe-  ijailj  J**-  (Dia  jatuh  pingsan  dan  ketika  sadar 

ternyata  telah  menderita  demam  yang  tinggi.  Aku  menyelimutinya 
dengan  pakaiannya  dan  menutupinya).  Dalam  riwayat  Al  Aswad  dari 
Aisyah  disebutkan,  c — °J\  ^  ‘J*  cilfe  (Ibuku  menutupkan 

setiap  kain  yang  ada  di  rumah  kepadaku). 
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Catatan 


Jalur-jalur  hadits  tentang  berita  dusta  sepakat  menyatakan  bahwa 
berita  itu  sampai  kepada  Aisyah  melalui  Ummu  Misthah.  Namun, 
dalam  hadits  Ummu  Ruman  terdapat  keterangan  yang  menyelisihinya, 
J— ii)  «oil  J jO  rcitfJ  5-  Il^it  Gs-  cJJj  °ii  U  i&plS  bl  C 

'J — :cJii  (Ketika  aku  sedang  duduk;  aku  bersama 
Aisyah,  tiba-tiba  seorang  perempuan  dari  Anshar  masuk  kepada  kami 
dan  berkata,  "Semoga  Allah  membinasakan  si  fulan  dan 
membinasakannya.  ”  Aku  berkata,  “. Apakah  itu?  ”  Dia  menjawab, 
“ Begini  dan  begitu  ’j.  Ini  adalah  redaksi  riwayat  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  peperangan.  Adapun  redaksinya  dalam  kisah 
Yusuf  adalah,  :cJli  d igt  -XiSye>  cilii  tdJokli  Jv  ij\  :cili 
Cjy^s  :cilS  ?j*Li j  Juip  4»t  JLe  <011  Jjlijj  :cJt5  .j^u  ;LJli  ? Jsj 

l^Iip  L-iii  (Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  ia  telah  menyebarkan  cerita  ’. 
Aisyah  berkata,  ‘Cerita  apa?’  Maka  dia  memberitahukan  kepadanya. 
Dia  berkata,  ‘Apakah  hal  itu  telah  didengar  Abu  Bakar?’  Dia 
menjawab,  ‘Ya!  ’  Dia  berkata,  ‘Dan  Rasulullah  SA  W?  ’  Dia  menjawab, 
‘Ya!  ’  Maka  Aisyah  jatuh  pingsan). 

Cara  menggabungkan  kedua  versi  ini  adalah  bahwa  Aisyah 
pertama  kali  mendengarnya  dari  Ummu  Misthah,  lalu  dia  pergi  ke 
rumah  ibunya  untuk  meyakinkan  cerita  itu.  Maka  ibunya 
mengabarkan  kepadanya  secara  garis  besar  sebagaimana  disimpulkan 
dari  perkataannya,  “Permudahlah  urusanmu”.  Setelah  itu  seorang 
perempuan  Anshar  masuk  dan  mengabarkan  cerita  itu  di  hadapan 
ibunya,  maka  semakin  kuat  keyakinannya  akan  kejadian  itu.  Aisyah 
menanyakan  apakah  hal  itu  telah  didengar  bapaknya  dan  suaminya 
seraya  berharap  keduanya  belum  mendengarnya  agar  lebih  ringan 
menanggungnya.  Ketika  dikatakan  bahwa  keduanya  telah 
mendengarnya,  maka  dia  pun  jatuh  pingsan.  Namun,  saya  belum 
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menemukan  keterangan  tentang  nama  wanita  Anshar  ini  dan  juga 
nama  anaknya. 


If-te  yft-  Al  ibl  J j  tpai  (Rasulullah  SA  W  memanggil 
Ali).  Kalimat  ini  sangat  tegas  menunjukkan  bahwa  pertanyaan  teijadi 
setelah  Aisyah  mengetahui  cerita  tentang  dirinya,  karena  pada  malam 
harinya  Aisyah  menangis.  Kemudian  diiringi  lagi  dengan  khutbah. 
Riwayat  Hisyam  bin  Urwah  mengindikasikan  bahwa  Rasulullah  SAW 
bertanya  kepada  Ali  sebelum  Aisyah  mengetahui  urusannya,  sebab  di 
awal  riwayat  Hisyam  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  disebutkan,  j?  'J'* 

\ — 'Jeut-  — J  j  j — °1 't-  4)11  (Jl ie  Al  Jjl>j  yt  ^ &  ( Ketika 

diceritakan  keadaanku  dan  aku  tidak  mengetahuinya,  maka 
Rasulullah  SA  W  berdiri  berkhutbah).  Lalu  dikisahkan  proses  khutbah 
seperti  yang  akan  disebutkan.  Namun,  hal  itu  mungkin  digabungkan 
bahwa  huruf fa  ’  pada  kata  fada  ’aa  (maka  beliau  memanggil)  dikaitkan 
dengan  kata  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  dimana 
seharusnya  adalah;  Rasulullah  SAW  sebelum  itu  telah  mendengar  apa 
yang  diceritakan,  maka  beliau  memanggil  Ali. 

J — 5)  jj  iiCifj  'J»  (Ali  bin  Abi  Thalib  dan  Usamah  bin 

Zaid).  Dalam  Hadits  Ibnu  Umar  disebutkan,  tij  OlSTj 

— 'J\)  J — L  ^ — S  i — Ui  j — (Biasanya  apabila  beliau  ingin 

bermusyawarah  dengan  seseorang  tentang  urusan  keluarganya,  maka 
beliau  tidak  meninggalkan  Ali  dan  Usamah).  Namun,  dalam  riwayat 
Al  Hasan  Al  Arabi  disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  -sebagaimana  dikutip 
Ath-Thabarani-  bahwa  Nabi  SAW  meminta  saran  Zaid  bin  Tsabit, 
maka  Zaid  berkata,  “Tinggalkanlah  dia,  barangkali  Allah  mengadakan 
sesuatu  yang  baru  dalam  hal  itu.”  Namun,  saya  mengira  penyebutan 
‘Ibnu  Tsabit’  adalah  perubahan  yang  teijadi  saat  penulisan  naskah, 
dimana  pada  asalnya  adalah  ‘Ibnu  Haritsah’.  Kemudian  dalam  riwayat 
Al  Waqidi  disebutkan  bahwa  beliau  SAW  bertanya  kepada  Ummu 
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Aiman,  dan  Ummu  Aiman  membersihkan  nama  Aisyah  dari  tuduhan 
itu.  Ummu  Aiman  adalah  Ibunya  Usamah  bin  Zaid.  Akan  disebutkan 
juga  bahwa  Rasulullah  SAW  bertanya  kepada  Zainab  binti  Jahsy. 

"Jr'j I  car  (Ketika  wahyu  lambat  turun).  Jika  dibaca  ,^-j-Ji 
maka  artinya  wahyu  lama  tidak  turun.  Sedangkan  jika  dibaca  i/-j— i' 


maka  artinya  Nabi  SAW  merasakan  bahwa  wahyu  sangat  lama  tidak 
turun. 


(Tentang 


meninggalkan/menceraikan 


istrinya).  Aisyah  tidak  menggunakan  kata  'j>  (meninggalkanku/ 
menceraikanku)  dan  mengganti  dengan  *.  j»'  J' j—i  ( meninggalkan / 
menceraikan  istrinya),  karena  dia  tidak  suka  mengatakan  perihal 
tersebut  secara  terang-terangan,  selain  tidak  suka  menisbatan  kata 
‘berpisah’  kepada  dirinya. 

•ihAi  (Keluargamu).  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  Cillii 
(, mereka  adalah  keluargamu).  Sekiranya  tidak  ada  riwayat  ini,  maka 
bisa  saja  dibaca  (ahlaka\  artinya  tahanlah  keluargamu.  Adapun 
kalimat  “mereka  adalah  keluargamu”  artinya  merekalah  yang  menjaga 
kehormatan  dan  layak  bagimu. 


Mungkin  juga  dia  mengatakan  hal  itu  karena  ingin  berlepas  diri 
supaya  tidak  dimintai  pendapat  dan  menyerahkan  urusan  kepada 
pendapat  Nabi  SAW  sendiri.  Kemudian  dia  mengabarkan  apa  yang 
ada  pada  diri  Aisyah  dan  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  kecuali 
kebaikan.”  Penggunaan  kata  ‘keluarga’  dengan  arti  ‘istri’  adalah 
perkara  yang  banyak  terjadi  dalam  bahasa  Arab. 


Ibnu  At-Tin  berkata,  “Penyebutan  Aisyah  dengan  kata 
“keluarga”  dan  penggunaan  bentuk  jamak  seperti  pada  kata,  “mereka 
keluargamu”  adalah  sebagai  isyarat  bahwa  semua  istri  Nabi  SAW 
memiliki  sifat  tersebut.  Namun,  mungkin  juga  digunakan  bentuk 
jamak  dengan  maksud  memuliakan  Aisyah. 
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\A\j?  frCiltj  d&  isi  *»'  J y»)  'd  :  J 12*  i^'  CA  ^  ^'3 

(Adapun  Ali  bin  Abi  Thalib  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  Allah  tidak 
mempersempit  atasmu,  perempuan-perempuan  selain  dia  masih 
banyak).  Demikianlah  semua  periwayat  menukil  dengan  kata  katsiir, 
yakni  bentuk  mudzakkar  (jenis  laki-laki).  Seakan-akan  yang  dimaksud 
adalah  jenisnya.  Disamping  kata  yang  mengacu  pada  pola  kata  fa  ’iil 
mencakup  bentuk  mudzakkar  dan  mu’annats,  baik  dalam  bentuk 
tunggal  maupun  jamak.  Dalam  riwayat  Al  Waqidi  disebutkan,  J*-' 

i b'Js-  >  ^1U  toUJjlj  d — 1 ( Allah  telah  menghalalkan  dan 

memperkenankanmu,  ceraikanlah  dia  dan  nikahi  perempuan  lainnya). 

Ali  RA  mengucapkan  perkataan  ini,  karena  lebih  memperhatikan 
kepentingan  Nabi  SAW.  Dia  melihat  beliau  SAW  berada  dalam 
kegalauan  dan  kesedihan  akibat  isu  yang  disebarkan.  Sementara  beliau 
SAW  sangat  pencemburu.  Oleh  karena  itu,  Ali  beranggapan  jika 
beliau  berpisah  dengan  Aisyah  niscaya  keadaannya  akan  tenang. 
Kemudian  jika  terbukti  Aisyah  bersih  dari  apa  yang  dituduhkan,  maka 
sangat  mungkin  bagi  Nabi  SAW  untuk  rujuk. 

Dari  kisah  ini  disimpulkan  keharusan  menempuh  mudharat 
paling  ringan  untuk  menghindari  yang  lebih  besar.  An-Nawawi 
berkata,  “Ali  berpendapat  bahwa  itulah  yang  menjadi  maslahat  bagi 
diri  Nabi  SAW.  Beliau  berkeyakinan  demikian  berdasarkan  kerisauan 
Nabi  SAW  yang  dia  lihat.  Untuk  itu,  dia  mengerahkan  usahanya 
dalam  memberi  nasihat  dengan  maksud  menenangkan  beliau  SAW.” 
Sementara  Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abi  Jamrah  berkata,  “Ali 
tidak  tegas  dalam  menyarankan  untuk  berpisah,  karena  dia 
mengiringinya  dengan  perkataannya,  ‘Tanyalah  pelayan,  niscaya  dia 
akan  berkata  jujur  kepadamu’.  Tampaknya  dia  juga  menyerahkan 
urusan  itu  kepada  pendapat  Nabi  SAW.  Seakan-akan  dia  berkata, 
“Jika  engkau  segera  terlepas  dari  permasalahan  ini,  maka  berpisahlah 
dengannya,  dan  jika  engkau  inginkan  selain  itu  maka  telitilah 
persoalan  yang  sebenarnya,  hingga  mengetahui  tentang  bebasnya 
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Aisyah  dari  segala  tuduhan.  Hal  itu  disebabkan  Ali  merasa  yakin 
bahwa  Barirah  tidak  akan  mengabarkan  kecuali  apa  yang  dia  ketahui, 
sementara  Barirah  tidak  mengetahui  dari  Aisyah  kecuali  dia  terbebas 
dari  tuduhan  tersebut. 

Pengkhususan  Ali  dan  Usamah  untuk  diajak  bermusyawarah 
adalah  karena  Ali  seperti  anak  beliau  sendiri.  Beliau  yang 
mengasuhnya  dari  kecil  kemudian  tidak  pernah  berpisah  bahkan 
hubungannya  bertambah  erat  ketika  Ali  dinikahkan  dengan  Fatimah. 
Maka  wajarlah  bila  Ali  diajak  bermusyawarah  mengenai  hal-hal  yang 
berkaitan  dengan  keadaan  keluarganya.  Dari  sisi  lain,  Ali  RA  lebih 
banyak  mengetahui  keadaan  keluarga  beliau  SAW  dibanding  sahabat 
lainnya.  Adapun  yang  diajak  musyawarah  mengenai  urusan-urusan 
umum  adalah  para  sahabat  senior  seperti  Abu  Bakar  dan  Umar. 

Sedangkan  Usamah,  sama  seperti  Ali  dalam  hal  kebersamaan 
dengan  beliau,  dan  kecintaan  beliau  terhadapnya.  Oleh  karena  itu, 
mereka  biasa  menamainya  sebagai  kecintaan  Rasulullah.  Rasullah 
SAW  meminta  saran  Usamah  tanpa  mengajak  bapaknya  dan  ibunya, 
karena  dia  masih  muda  seperti  Ali.  Meskipun  Ali  sedikit  lebih  tua 
darinya.  Semua  ini  didasarkan  pada  pertimbangan  bahwa  pemuda 
pikiran  yang  jemih  dibanding  selainnya.  Disamping  itu,  ia  lebih  berani 
dalam  memberikan  pendapat  dibandingkan  orang  tua,  karena  orang 
tua  umumnya  mempertimbangkan  akibat  dan  segala  konsekuensinya. 
Oleh  karena  itu,  terkadang  ia  menyembunyikan  sebagian  apa  yang 
tampak  baginya  untuk  menjaga  perasaan  orang  yang  berbicara  dan 
orang  yang  ditanyakan.  Apalagi  disebagian  riwayat  disebutkan  bahwa 
beliau  juga  meminta  saran  dari  selain  keduanya. 


Catatan: 

Perkataan  Ali  RA  ini  telah  mengakibatkan  Aisyah 
menganggapnya  telah  berlaku  buruk  dalam  urusannya,  sebagaimana 
dikutip  dari  riwayat  Az-Zuhri,  dari  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  dan 
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Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Aisyah,  pada  pembahasan 
tentang  peperangan,  dan  juga  tanggapan  Al  Walid  bin  Abdul  Malik 
mengenai  hal  itu  sehingga  tidak  perlu  diulang  kembali.  Sementara  dari 
keterangan  di  atas  telah  jelas  hal  yang  menjadi  alasan  Ali  dalam 
perkataannya  itu. 

dlslCa-J  J— -j  (Tanyalah  pelayan  itu  niscaya  dia  akan 

berkata  jujur  kepadamu).  Dalam  riwayat  Miqsam  dari  Aisyah 
disebutkan,  j*  J*  lu  <LM 

' - ( Kirimlah  utusan  kepada  Barirah  sebagai  orang  yang 

melayaninya  dan  tanyalah  dia,  barangkali  dia  mengetahui  sebagian 
urusannya). 

i'j—Lji.  -3i'  «i'  J £lu  (Rasulullah  SAW  memanggil 

Barirah).  Dalam  riwayat  Miqsam  disebutkan,  ^  J\  J-^ 

,‘pju  :cili  .aIIas &  bti  ’Jt-  dlbC  ^  Jj— »j  ^ 

.'l  :cii  U  ‘j*  cJlj  J*  :  JvS  (D/a  mengutus  kepada  Barirah 

dan  berkata  kepadanya,  ‘Apakah  engkau  bersaksi  bahwa  aku 
Rasulullah?  ’  Dia  menjawab,  ‘Benar’.  Beliau  berkata,  ‘Sesungguhnya 
aku  bertanya  kepadamu  tentang  sesuatu  maka  janganlah  engkau 
menyembunyikannya  ’.  Dia  berkata,  ‘Benar!  ’  Beliau  bersabda, 
‘Apakah  engkau  melihat  sesuatu  dari  Aisyah  yang  engkau  tidak 
sukai? ’ Dia  berkata,  ‘Tidak!’). 

Dikatakan  bahwa  penyebutan  Barirah  di  tempat  ini  merupakan 
kesalahan,  sebab  kisah  Barirah  terjadi  sesudah  pembebasan  kota 
Makkah,  dimana  ketika  dia  disuruh  memilih  maka  dia  memilih  dirinya 
sehingga  suaminya  menangis.  Maka  Nabi  SAW  bersabda  kepada 

Abbas,  To'j-A y.  j- _ 1*»  L _ ?-  j?  LSJc  ( Wahai  Abbas,  tidakkah 

engkau  merasa  heran  dan  takjub  akan  kecintaan  Mughits  terhadap 
Barirah?).  Mungkin  dijawab  bahwa  Barirah  biasa  melayani  Aisyah 
saat  dia  masih  berstatus  budak  majikannya.  Sedangkan  kisah  Barirah 
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bersama  Aisyah  ketika  minta  dibantu  untuk  menebus  dirinya  terjadi 
sesudah  peristiwa  berita  dusta.  Atau  mungkin  pelayan  yang 
disebutkan  dalam  kisah  berita  dusta  sama  dengan  nama  Barirah  yang 
diberi  pilihan  oleh  Aisyah  ketika  akan  dibebaskan. 

Al  Badr  Az-Zarkasyi  menegaskan  dalam  pembahasan  “Hal-hal 
yang  dikoreksi  Aisyah  terhadap  sahabat”,  bahwa  pemberian  nama 
Barirah  untuk  pelayan  tersebut  adalah  mudraj  (perkataan  periwayat 
yang  disisipkan  dalam  hadits),  padahal  dia  adalah  pelayan  yang  lain.” 
Al  Badr  mengutip  pernyataan  ini  dari  Ibnu  Al  Qayim  Al  Hanbali,  dia 
berkata,  “Pemberian  nama  Barirah  adalah  kesalahan  sebagian 
periwayat,  karena  Aisyah  membeli  Barirah  setelah  pembebasan  kota 
Makkah,  dan  Aisyah  membantu  Barirah  menebus  dirinya  lalu 
memerdekakannya,  maka  sebagian  periwayat  mengira  perkataan  Ali, 
‘Tanyalah  pelayan  itu  niscaya  dia  akan  berkata  jujur  kepadamu’, 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  Barirah,  sehingga  terjadi  kesalahan 
seperti  di  atas.”  Dia  juga  berkata,  “Hal  ini  termasuk  perkara  yang 
hanya  diperhatiakn  oleh  orang-orang  yang  memiliki  kecerdasan.” 
Saya  katakan,  Ulama  selainnya  telah  memberi  jawaban  bahwa  Barirah 
biasa  melayani  Aisyah  dengan  diberi  upah  saat  dia  masih  berstatus 
budak  majikannya,  sebelum  terjadi  kisah  penebusan  dirinya,  dan  ini 
lebih  utama  daripada  klaim  adanya  penyisipan  dari  sebagian 
periwayat,  atau  menganggap  keliru  para  pakar  hadits. 

^ 0*  S-i'j  J*  'O-J  (Wahai  Barirah,  “Apakah  engkau 
melihat  sesuatu  yang  mencurigakanmu?  ”).  Dalam  riwayat  Hisyam  bin 
Urwah  disebutkan,  aIIp  a» i  Ju*  4»  J&p*  jom 

j«-L— -»j  ( Dia  dibentak  sebagian  sahabat  beliau  seraya  berkata, 
‘Berkatalah  yang  benar  kepada  Rasulullah’.).  Kemudian  dalam 
riwayat  Abu  Uwais  disebutkan,  itfti  :^liJ  JiS  adp  isi  jip  ^J3l  dt 

tyttj  \ JU  t pu  *ll!  pi  \A&jlj  l$JLi 

'*j — *’  {Nabi  SAW bersabda  kepada  Ali,  ‘Urusanmu 
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dengan  perempuan  pelayan  itu  ’.  Ali  pergi  kepadanya  dan 
mengancamnya,  namun  dia  tidak  memberikan  jawaban  kecuali 
kebaikan.  Kemudian  Ali  memukulinya  dan  kembali  bertanya,  maka 
dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  mengetahui  keburukan  pada  diri 
Aisyah  ’.).  Ibnu  Ishaq  menyebutkan,  : Syi.  '^5. 

j»  1  ■- j  i lip  iil  J—0  <&'  Jj— -'j  (v4//  berdiri  mendekatinya,  lalu 

memukul  dengan  keras  dan  berkata,  " Berkatalah  yang  benar 
terhadap  Rasulullah  S  A  W".).  Dalam  riwayat  Hisyam  dinukil  dengan 
redaksi,  *—>  L_$l  r_jk£j  (Hingga  mereka  mengucapkan  perkataan 
tidak  baik  kepadanya).  Dikatakan  ‘ asqatha  ar-rajul  fil  qaul\  artinya 
laki-laki  itu  mengucapkan  perkataan  yang  rendah.  Kata  ganti  ‘nya’ 
pada  kata,  “kepadanya”  adalah  kembali  kepada  “cerita  itu”  atau  “laki- 
laki  yang  mereka  tuduh”.  Iyadh  menyebutkan  dalam  riwayat  Ibnu 
Mahan  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  ' — 'jki — ■>'  s?" 
(Hingga  mereka  menghilangkan  kesadarannya).  Beliau  berkata, 
“Inilah  kesalahan  dalam  penyalinan  naskah,  karena  sekiranya  mereka 
menghilangkan  kesadarannya  niscaya  dia  tidak  dapat  berbicara. 
Padahal  kenyataannya  dia  berbicara  dan  berkata,  ‘Maha  Suci 
Allah...’.” 

Dalam  riwayat  Hammad  bin  Salamah,  dari  Hisyam  bin  Urwah 
yang  dikutip  Ath-Thabarani  disebutkan,  ^  cll 

&\  ii&L  l»  c _ JtS  c _ Iki  Cji  (Ali  berkata,  "Bukan  tentang  ini  yang  aku 

tanyakan  kepadamu”.  Dia  berkata,  "Lalu  tentang  apa?"  Ketika  dia 
memahami  maksud  pertanyaan  itu,  maka  dia  berkata,  "Maha  Suci 
Allah  ”).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud,  <— <.  $ 

(hingga  mereka  mengucapkan  perkataan  tidak  baik  kepadanya),  yakni 
mereka  mengatakan  kepadanya  urusan  itu  dengan  terus-terang.  Oleh 
karena  itu,  dia  pun  merasa  heran. 
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Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Makna  * — »  $  \°ja£j\  J»-  (hingga  mereka 
mengucapkan  perkataan  tidak  baik  kepadanya),  yakni  mereka 
menjelaskan  urusan  itu  dengan  terus  terang.  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  mereka  berbicara 
dengannya  menggunakan  perkataan  yang  rendah.  Dalam  riwayat  Ath- 
Thabari  dari  jalur  Usamah  disebutkan,  Urwah  berkata,  “Maka  hal  itu 
dicela  atas  orang  yang  mengatakannya.”  Ibnu  Baththal  berkata, 
“Mungkin  maknanya  sama  seperti  perkataan  mereka,  ‘saqatha  ilayya 
al  khabar  artinya  aku  mengetahui  kabar  itu.  Seorang  penyair  berkata, 
‘ idzaa  hunna  saaqathna  al  hadiits  wa  qulna  lii’  (ternyata  mereka 
mengetahui  berita  dan  mereka  berkata  kepadaku).”  Kemudian  dia 
berkata,  “Maknanya,  mereka  menceritakan  cerita  itu  kepadanya  dan 
menjelaskannya.” 

i'  ' — c. — Itj  0)  (Jika  aku  melihat  suatu  urusan  atasnya). 
Maksudnya,  aku  tidak  melihat  pada  dirinya  apa  yang  kamu  tanyakan. 
Adapun  urusan  yang  lain  maka  dia  biasa  tertidur  karena  usianya  yang 
masih  muda  dan  masih  dalam  masa  pertumbuhan. 

(Aku  tidak  mencelanya).  Yakni  tidak  menemukan  aib  pada 

dirinya. 

\_4Ia'  j*  4j $1  tSjr’  (Kecuali  dia  adalah 

seorang  wanita  yang  masih  sangat  muda,  maka  dia  tertidur  menjaga 
adonan  keluarganya).  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  c — °S  U 
4  0f  UyTjj  lp  ciT  ^1'  ( Aku  tidak 

mencelanya  kecuali  bahwa  aku  pernah  membuat  adonan  dan  aku 
memerintahkannya  untuk  menjaganya,  tetapi  dia  tertidur).  Kemudian 
dalam  riwayat  Miqsam  disebutkan,  *j|j  lioip  cJT  JLi  l$U  cJ'j  li 

3&_Jl  b«  \j\j  oJ U 

IfiAS'S  tata#  pernah  melihat  [cela]  dari  dirinya  sejak  aku  berada 
di  sisinya,  kecuali  bahwa  aku  membuat  adonan  lalu  aku  berkata, 
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‘Jagalah  adonan  ini  hingga  aku  menyalakan  api  untuk  memasaknya 
Namun,  dia  lalai  atas  hal  itu,  lalu  datanglah  kambing  dan 
memakannya).  Riwayat  ini  menafsirkan  maksud  perkataannya  dalam 
riwayat  pada  bab  di  atas,  jsr'J— 1'  ( Hingga  datang  daajin). 

Daajin  adalah  kambing  yang  berada  di  sekitar  rumah  dan  tidak  keluar 
ke  tempat  penggembalaan.  Pendapat  lain  mengatakan,  ia  adalah 
hewan  jinak  yang  berada  di  sekitar  rumah,  baik  berupa  kambing  atau 
burung. 

Ibnu  Al  Manayyar  berkata,  “Ini  termasuk  pengecualian  untuk 
menguatkan  dalam  menafikan  aib.  Kelalaiannya  terhadap  adonan  itu 
sangat  jauh  dari  apa  yang  dituduhkan  dan  posisinya  lebih  dekat 
digolongkan  wanita-wanita  mukmin  yang  lengah.”  Demikian  juga 
perkataannya  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah,  ^ 

c-iJLJi  JLp  £j£a5i  (Aku  tidak  melihat  darinya  kecuali  apa  yang 
diketahui  oleh  tukang  sepuh  terhadap  emas  merah).  Maksudnya, 
sebagaimana  tukang  sepuh  tidak  mengetahui  pada  emas  merah  kecuali 
ia  adalah  mumi  dan  tidak  memiliki  cacat,  maka  demikian  juga  aku 
tidak  mengetahui  pada  dirinya,  kecuali  kebersihannya  dari  cacat  dan 
cela. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Hathib  dari  Alqamah  disebutkan,  c — 
JlJ  LJ>  cJlT  jdj  JA  LJe>\  Kitil  iilj 
'  ‘ja  L-kii  :  J\5  .Al  ( Perempuan  budak  Habasyah  itu 

berkata,  ‘Demi  Allah,  sungguh  Aisyah  lebih  baik  daripada  emas, 
sekiranya  dia  melakukan  apa  yang  dikatakan  manusia,  niscaya  Allah 
akan  memberitahukannya  kepadamu  ’.  ”  Dia  berkata,  "Orang-orang 
pun  takjub  akan  pemahamannya). 

jJL—p}  4 6*  4»l  <uil  J (Rasulullah  SAW  berdiri).  Dalam 

riwayat  Abu  Uwais  disebutkan,  “Kemudian  beliau  SAW  keluar  ketika 
mendengar  apa  yang  dikatakan  Barirah.”  Dalam  riwayat  Hisyam  bin 
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Urwah,  disebutkan,  :  Jis  jU  'J»  Uj  £&  j$\ j  4)1  lu*i  CjeUr  Q>  ^li 
J — *j  U!  ( Beliau  berdiri  khutbah,  bersyahadat  dan  memuji  Allah  serta 
menyanjungnya  sesuai  yang  layak  bagi-Nya,  kemudian  bersabda, 
‘Amma  Ba’du...  Atha'  Al  Khurasani  menambahkan  dari  Az-Zuhri 
di  tempat  ini  sebelum  kata,  ‘berdiri’,  ~4.j£ah\  i .Jyj  \\  citT) 

d)i  1 — U  l)j — U  :  JUii  JaI  J ji>  ttiiJbri  ^Ul  i U  cJtw  Ul  iL/^l 

(i  1  Ols#  (Adapun  Ummu  Ayyub  Al  Anshariyah 

berkata  kepada  Abu  Ayyub,  ‘Apakah  engkau  tidak  mendengar  apa 
yang  diperbincangkan  orang-orang?’  Lalu  dia  menceritakan 
kepadanya  perkataan  para  penyebar  berita  dusta.  Abu  Ayyub  berkata, 
‘Tidak  patut  bagi  kita  memperbincangkan  hal  ini.  Maha  Suci  Engkau, 
ini  adalah  dusta  yang  besar’.). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pada  pembahasan  tentang  berpegang 
teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah  akan  dikutip  dari  Yahya  bin  Abu 
Zakariya,  dari  Hisyam  bin  Urwah  tentang  kisah  berita  dusta  secara 
ringkas,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  “Lalu  dikirim  seorang  budak 
bersamanya.”  Seorang  laki-laki  dari  kalangan  Anshar  berkata,  “Tidak 
patut  bagi  kita  memperbincangkan  hal  ini,  Maha  Suci  Allah.”  Dari 
riwayat  Atha'  di  atas  diketahui  nama  laki-laki  Anshar  yang  dimaksud. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  :Xa\J  ji 
01  UJ  JaJ  Sl  (Usamah  berkata,  "Tidak  halal  bagi  kita 
memperbincangkan  hal  ini.  Maha  Suci  Engkau’’.).  Akan  tetapi 
Usamah  berasal  dari  kalangan  Muhajirin.  Seandainya  riwayat  ini 
akurat,  maka  dapat  dipahami  bahwa  yang  mengatakan  hal  itu  lebih 
dari  satu  orang  dan  secara  kebetulan  ucapannya  sama.  Dalam  riwayat 
mursal  Sa’id  bin  Jubair  dikatakan  bahwa  Sa’ad  bin  Mu’adz  termasuk 
orang  yang  mengucapkan  perkataan  tersebut.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Ishaq,  bapakku  menceritakan  kepadaku,  dari 
sebagian  laki-laki  Bani  Najjar,  bahwa  Ummu  Ayyub  berkata  kepada 
Abu  Ayyub,  “Tidakkah  engkau  mendengar  apa  yang  dikatakan 
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manusia  tentang  Aisyah?”  Dia  berkata,  “Bahkan  aku  telah 
mendengarnya  namun  itu  adalah  dusta.  Apakah  engkau  mau 
melakukan  yang  demikian  wahai  Ummu  Ayyub?”  Dia  menjawab, 
“Tidak,  demi  Allah.”  Maka  dia  berkata,  “Sungguh  Aisyah  -demi 
Allah-  lebih  baik  darimu.”  Beliau  berkata,  “Maka  turunlah  Al  Qur'an, 
‘Mengapa  ketika  kamu  mendengarnya....”  Al  Hakim  meriwayatkan 
dari  Aflah  (mantan  budak  Abu  Ayyub),  dari  Abu  Ayyub,  sama  seperti 
itu,  dan  dia  menukil  juga  dari  jalur  lain,  dia  berkata,  “Ummu  Ath- 
Thufail  berkata  kepada  Ubay  bin  Ka’ab...”  lalu  disebutkan  seperti  di 
atas. 

^_Jl  j \  Al  J — Ip  jiisLt i  (Meminta  maaf  karena  [perbuatan] 

Abdullah  bin  Ubay).  Maksudnya,  meminta  siapa  yang  memberikan 
maaf  atas  tindakan  Abdullah  bin  Ubay.  Maksudnya,  menegakkan 
keadilan  dalam  hal  itu.  Al  Khaththabi  berkata,  “Kemungkinan 
maknanya  adalah  siapa  yang  memberikan  maaf  atas  tuduhannya  yang 
menyakitkan  istriku,  dan  siapa  pula  yang  mau  memaafkanku  jika  aku 
memberikan  hukuman  atas  keburukan  yang  dilakukannya?”  Dalam 
hal  ini,  An-Nawawi  menguatkan  makna  yang  kedua. 

Dikatakan  makna  ‘ man  ya  ’dziruni  ’  (siapa  yang  memafkanku), 
artinya  siapa  yang  menolongku.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
maknanya  adalah  siapa  membalas  untukku.  Makna  ini  sama  seperti 
sebelumnya  dan  didukung  perkataan  Sa’ad,  “Aku  memberimu  maaf 
atas  sikapnya.” 

sl*  J — «'M  lii  ( Telah  sampai  kepadaku  gangguannya 
terhadap  ahli  baitku ).  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah  disebutkan, 
^5-JJd  l yj\  jutft  Ifs-  \jJ-ZA  (Berikanlah  pandangan  kepadaku  tentang 
orang-orang  yang  telah  mencela  keluargaku  [istriku]).  Menurut 
Iyadh,  dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan  ‘abbanuu’,  dan  ini 
merupakan  salah  satu  dialek.  Maknanya,  mereka  mencela  atau 
menuduh  istriku.  Inilah  yang  menjadi  pegangan,  karena  kata  al  aban 
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artinya  tuduhan.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Maksudnya,  mereka 
melemparkan  tuduhan  yang  keji.” 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  1*1  ^  Jk  ^ 

(Apa  urusan  orang-orang  yang  menyakitiku  pada  istriku).  Ibnu  Hathib 
menukil  dengan  redaksi,  j — '*  ^$1*1  ‘j* 

i  (Siapa  yang  memaafkanku  terhadap  orang  yang  menyakitiku 
pada  istriku  dan  mengumpulkan  di  rumahnya  orang-orang  yang 
menyakitiku).  Dalam  riwayat  Al  Ghassani  yang  dikutip  di  atas 
disebutkan,  (Pada  kaum  yang  mencaci  maki 

keluargaku).  Lalu  ditambahkan,  -ia — a  j*  p  c~Up  U  (Aku  tidak 

mengetahui  pada  mereka  keburukan  sama  sekali). 

y — z)  ' (Dan  mereka  menyebutkan  seorang  laki-laki). 
Ath-Thabari  menambahkan  dalam  riwayatnya,  — '~p  (yang  shalih ). 
Sementara  Abu  Uwais  menambahkan  dalam  riwayatnya,  “Adapun 
Shafwan  bin  Al  Mu’aththal  duduk  di  pinggir  Hassan,  lalu  menebasnya 
dengan  pedang.  Hassan  berteriak  dan  Shafwan  melarikan  diri.  Lalu 
Nabi  SAW  meminta  Hassan  agar  menghibahkan  tebasan  itu  dan 
Hassan  pun  menghibahkannya.” 

ok*»  jtii  (Sa  ’ad  bin  Mu  ’adz  Al  Anshari  berdiri). 
Demikian  tercantum  di  tempat  ini  dan  dalam  riwayat  Ma’mar  serta 
mayoritas  murid  Az-Zuhri.  Sementara  dalam  riwayat  Shalih  bin 
Kaisan  disebutkan,  “Sa’ad  -saudara  bani  Abdul  Asyhal-  berdiri.”  Lalu 
dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan,  “Sa’ad  berdiri”,  yakni  tanpa 
menyebutkan  nasabnya.  Namun,  jelas  bahwa  dia  adalah  Sa’ad  bin 
Mu’adz  berdasarkan  keterangan  dalam  riwayat  pada  bab  ini. 
Mengenai  perkataan  syaikh  guru  kami  Al  Quthub  Al  Halabi 
disebutkan,  “Dalam  naskah  yang  kami  dengar  disebutkan,  ‘Sa’ad  bin 
Muadz  berdiri’,  sementara  di  tempat  lain  disebutkan,  ‘Sa’ad  -saudara 
bani  Abdul  Asyhal-  berdiri’,  maka  kemungkinan  yang  dimaksud 
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adalah  selain  Sa’ad  bin  Mu’adz,  sebab  dalam  bani  Abdul  Asyhal 
terdapat  sejumlah  sahabat  yang  bernama  Sa’ad.  Diantara  mereka 
adalah  Sa’ad  bin  Zaid  Al  Asyhali.  Dia  ikut  dalam  perang  Badar  dan 
mengurusi  tawanan  bani  Quraizhah  yang  dijual  di  Najed.  Dia 
disebutkan  dalam  sejumlah  riwayat  dan  salah  satunya  dalam  khutbah 
Nabi  SAW  saat  sakit  yang  membawa  kematiannya  ”  Dia  (Al  Quthub) 
juga  berkata,  “Ada  kemungkinan  dialah  yang  berbicara  pada  kisah 
tentang  berita  dusta.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  perkara  yang  membawanya  kepada 
hal  itu  adalah  apa  yang  dikemukakan  Iyadh  dan  selainnya  berupa 
kemusykilan  mengenai  penyebutan  Sa’ad  bin  Mu’adz  berkenaan  kisah 
ini.  Adapun  kemungkinan  yang  dikemukakannya  tertolak  oleh 
penegasan  riwayat  ketiga  dengan  lafazh  “Sa’ad  bin  Mu’adz.” 
Selanjutnya  saya  akan  menyebutkan  perkataan  dan  jawaban  Iyadh 
tentangnya.  Iyadh  berkata,  “Dalam  penyebutan  Sa’ad  bin  Mu’adz 
pada  hadits  ini  terdapat  kemusykilan  yang  tidak  diperbincangkan,  dan 
hal  ini  telah  disinyalir  sebagian  guru  kami.  Perkara  yang  dimaksud 
bahwa  berita  dusta  teijadi  pada  perang  Al  Marisi’,  pada  tahun  ke-6  H 
menurut  keterangan  Ibnu  Ishaq,  sementara  Sa’ad  bin  Mu’adz 
meninggal  karena  lemparan  panah  yang  dideritanya  pada  perang 
Khandak,  maka  dia  berdoa  kepada  Allah  agar  tetap  dibiarkan  hidup 
hingga  memberi  keputusan  terhadap  bani  Quraizhah.  Kemudian 
lukanya  pecah  dan  dia  meninggal  karenanya.  Peristiwa  ini  teijadi 
tahun  ke-4  menurut  semua  ulama,  kecuali  apa  yang  diklaim  Al  Waqidi 
bahwa  ia  teijadi  pada  tahun  ke-5  H.”  Dia  berkata,  “Terlepas  dari 
semua  itu,  sesungguhnya  penyebutan  Sa’ad  bin  Mu’adz  dalam  kisah 
ini  tidak  dapat  diterima,  dan  yang  lebih  sesuai  dia  adalah  Sa’ad, yang 
lain.  Oleh  sebab  itu,  Ibnu  Ishaq  tidak  menyebutkannya  dalam 
riwayatnya  dan  hanya  menisbatkan  dialog  pertama  dan  kedua  antara 
Usaid  bin  Hudhair  dan  Sa’ad  bin  Ubadah.”  Dia  berkata,  “Sebagian 
guru  kami  berkata  kepadaku,  ‘Mungkin  saja  keberadaan  Sa’ad  pada 
peristiwa  Al  Marisi’  dibangun  di  atas  perselisihan  tentang  sejarah 
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perang  Al  Marisi’.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Musa  bin  Uqbah 
bahwa  perang  itu  terjadi  pada  tahun  ke-4  H,  demikian  juga  perang 
Khandak  pada  tahun  ke-4  H,  maka  bisa  saja  Al  Marisi’  teijadi 
sebelumnya,  sebab  Ibnu  Ishaq  menegaskan  bahwa  perang  Al  Marisi’ 
teijadi  pada  bulan  Sya’ban  dan  perang  Khandak  teijadi  pada  bulan 
Syawal.  Jika  keduanya  berada  pada  tahun  yang  sama,  bisa  saja  perang 
Al  Marisi’  teijadi  sebelum  perang  Khandak.  Dengan  demikian,  tidak 
ada  halangan  jika  Sa’ad  bin  Mu’adz  ikut  menyaksikannya. 

Pada  pembahasan  tentang  peperangan  telah  kami  sebutkan 
bahwa  yang  Shahih  dalam  penukilan  dari  Musa  bin  Uqbah  adalah 
perang  Al  Marisi’  teijadi  pada  tahun  ke-5  H.  Adapun  yang  dinukil 
Imam  Bukhari  darinya  bahwa  ia  teijadi  pada  tahun  ke-4  H  merupakan 
satu  kesalahan.  Yang  benar  bahwa  perang  Khandak  juga  teijadi  pada 
tahun  ke-5  H,  menyelisihi  pernyataan  Ibnu  Ishaq,  sehingga  benarlah 
jawaban  yang  disebutkan  di  atas.  Diantara  mereka  yang  menegaskan 
bahwa  perang  Al  Marisi’  teijadi  pada  tahun  ke-5  adalah  Ath-Thabari. 

Pendapat  ini  digoyahkan  oleh  perkara  yang  mereka  tidak 
singgung  sama  sekali,  yaitu  pernyataan  Ibnu  Umar  bahwa  dia  bersama 
mereka  pada  perang  bani  Musthaliq,  yaitu  Al  Marisi’,  sebagaimana 
haditsnya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 
Kemudian  dalam  kitab  Shahihain  disebutkan  bahwa  dia  mengajukan 
diri  pada  perang  Uhud,  tetapi  tidak  diperkenankan  Nabi  SAW.  Lalu 
dia  kembali  mengajukan  diri  pada  perang  Khandak  dan 
diperkenankan.  Jika  awal  peperangan  yang  diikuti  adalah  perang 
Khandak  dan  telah  jelas  dia  turut  pada  perang  Al  Marisi’,  maka 
konsekuensinya  bahwa  perang  Al  Marisi’  teijadi  sesudah  perang 
Khandak.  Dengan  demikian,  kemusykilan  di  atas  tetap  ada. 

Mungkin  dijawab  bahwa  keberadaan  Ibnu  Umar  pada  perang 
bani  Al  Musthaliq  tidak  berarti  dia  ikut  berperang.  Bisa  saja  dia  hanya 
menyertai  bapaknya  dan  tidak  ikut  langsung  berperang,  sebagaimana 
juga  hal  itu  teijadi  pada  Jabir,  dia  memberikan  air  kepada  sahabat- 
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sahabatnya  pada  perang  Badar,  tetapi  dia  tidak  ikut  berperang  menurut 
kesepakatan. 

Al  Baihaqi  menempuh  cara  lain  untuk  menjelaskan  pokok 
kemusykilan  ini  berdasarkan  bahwa  perang  Khandak  teijadi  sebelum 
perang  Al  Marisi’.  Dia  berkata,  “Mungkin  saja  luka  Sa’ad  bin  Mu’adz 
belum  pecah  sesudah  selesai  perang  bani  Quraizhah,  bahkan  ini  teijadi 
lebih  akhir  hingga  pecah  beberapa  waktu  kemudian,  dan 
pembicaraannya  pada  kisah  berita  dusta  teijadi  di  saat-saat  tersebut. 
Barangkali  dia  tidak  ikut  dalam  perang  Al  Marisi’  karena  sakitnya. 
Namun,  itu  tidak  menjadi  halangan  baginya  untuk  menjawab  Nabi 
SAW  pada  kisah  berita  dusta.  Mengenai  klaim  dari  Iyadh  bahwa  para 
ulama  terdahulu  tidak  memperbincangkan  kemuyskilan  tersebut,  maka 
saya  tidak  tahu  siapa  yang  dia  maksudkan.  Bahkan  perkara  ini  telah 
disinggung  para  ulama  terdahulu,  seperti  Ismail  Al  Qadhi.  Dia 
berkata,  “Adapun  yang  lebih  tepat  bahwa  perang  Al  Marisi’  teijadi 
sebelum  perang  Khandak,  karena  hadits  shahih  dari  Aisyah.  Ibnu 
Hazm  mempersoalkan  hadits  Aisyah,  karena  dia  beranggapan  bahwa 
perang  Khandak  teijadi  sebelum  perang  Al  Marisi’.”  Persoalan  ini 
disinggung  juga  oleh  Ibnu  Abdil  Barr,  “Riwayat  mereka  yang 
mengatakan  Sa’ad  bin  Mu’adz  turut  berbicara  pada  kisah  berita  dusta 
dengan  Sa’ad  bin  Ubadah  adalah  kesalahan.  Hanya  saja  yang 
berdialog  dengan  Sa’ad  bin  Ubadah  adalah  Usaid  bin  Hudhair 
sebagaimana  disebutkan  Ibnu  Ishaq,  dan  inilah  yang  benar.  Sebab 
Sa’ad  bin  Mu’adz  meninggal  ketika  kaum  muslimin  kembali  dari 
perang  bani  Quraizhah  tanpa  ada  perselisihan.  Ini  berarti  dia  tidak 
sempat  mendapati  perang  Al  Marisi’  dan  tidak  pula  menghadirinya.” 
Ibnu  Al  Arabi  berlebihan  -sebagaimana  kebiasannya-  seraya  berkata, 
“Para  periwayat  sepakat  bahwa  penyebutan  Ibnu  Mu’adz  pada  kisah 
berita  dusta  adalah  kesalahan.”  Lalu  pandangannya  ini  diikuti  juga 
oleh  Al  Qurthubi. 
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4?  (Aku  memaafkanmu  karenanya).  Dalam  riwayat  Fulaih 
disebutkan,  4 — L>  liji — pi  iilj  1 — »t  Jem/  /4//u/z,  memaafkanmu 

karenanya ).  Sementara  dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  S-JU  iljJu-i 
04kw  memaafkanmu  karenanya). 

j?  (Jika  ia  dari  suku  Aus).  Yakni  dari  kabilah  Sa’ad 
bin  Mu’adz. 

4 — &'fi>  (Kami  menebas  lehernya).  Dalam  riwayat  Shalih  bin 
Kaisan,  cSj-Jp  {Aku  akan  menebasnya ),  hanya  saja  dia  mengatakan 
yang  demikian,  karena  dia  adalah  pemimpin  mereka,  maka  dia 
menegaskan  bahwa  keputusannya  pada  mereka  pasti  akan  terlaksana. 

£ jj — 'j*  j*  OlT  OJj  (Dan  jika  dia  berasal  dari  saudara- 
saudara  kami  dari  suku  khazraj).  Kata  min  yang  pertama  bermakna 
‘sebagian’  dan  yang  berikutnya  berfungsi  sebagai  penjelasan.  Oleh 
karena  itu,  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Fulaih. 

(Engkau  memerintahkan  kepada  kami  dan  kami 
melaksanakan  perintahmu).  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan, 
j — ‘j  4j  $ £?(  (Aku  akan  membawanya  kepadamu  dan  kami 

melaksanakan  perintahmu). 

'ya)  l's'Cs-  J>  ^  lis  (Sa ’ad  bin  Ubadah  berdiri  dan  ia 
adalah  pemimpin  suku  Khazraj).  Dalam  riwayat  Shalih  bin  Kaisan 
disebutkan,  «i?*s  ’j»  cJy  c-»U  j*  dCS-  cilTj  j*  ^>lis 

<  j — — J  ’J>.  ( Seorang  laki-laki  dari  suku  Khazraj 

berdiri,  dan  ibu  Hassan  bin  Tsabit  adalah  putri  pamannya  dari  garis 
keturunan,  yaitu  Sa’ad  bin  Ubadah,  dan  dia  adalah  pemimpin  suku 
Khazraj ).  Nama  Ibu  Hassan  adalah  Al  Fari’ah  binti  Khalid  bin 
Khunais  bin  Laudzan  bin  Abdud  bin  Zaid  bin  Tsa’labah.  Kalimat, 
“dari  garis  keturunan”  sesudah  kalimat,  “putri  pamannya”  merupakan 
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isyarat  bahwa  dia  bukanlah  putri  pamannya  secara  langsung.  Sebab 
Sa’ad  bin  Ubadah  bertemu  bersamanya  pada  Tsa’labah.  Adapun 
penyebutan  nasabnya  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan. 

\kl£e  yirj  dUi  J5  OlS'j  (Dan  ia  sebelumnya  adalah  seorang  laki- 
laki  yang  shalih).  Yakni  sempurna  kebaikannya.  Dalam  riwayat  Al 
Waqidi  dikatakan,  ^  dlli  £*)  ii*  jij  LdaAJl  OlSTj 

j — Ci  (Dan  dia  adalah  seorang  yang  shalih,  tetapi  kemarahan  telah 
memuncak,  dan  meski  demikian  dia  tidak  dicela  dalam  agamanya). 

3 — LoiJl  i — r.Ur.^-1  tetapi  fanatisme  telah  membuatnya 

marah).  Demikian  kebanyakan  periwayat  menukil  dengan  kata, 
“ ihtamalathu  ”,  artinya  membuatnya  marah.  Dalam  riwayat  Ma’mar 
yang  dikutip  Imam  Muslim,  dan  juga  dalam  riwayat  Yahya  bin  Sa’id 
yang  dikutip  Ath-Thabarani,  disebutkan  dengan  kata,  “Ijtahalathu”, 
artinya  sifat  fanatisme  telah  membuatnya  melakukan  tindakan  bodoh. 
Versi  kedua  ini  dibenarkan  Al  Waqsyi. 

i — iit  ’j-UjS  cJJ—T  :  jJi_ — i  J  Ui  (Dia  berkata  kepada  Sa  ’ad, 
“Engkau  berdusta,  demi  Allah  engkau  tidak  akan  membunuhnya”). 
Maksudnya,  dia  berkata  kepada  Sa’ad  bin  Mu’adz.  Kata  ‘ amr  artinya 
tetap  hidup,  yaitu  lumr  (usia),  hanya  saja  digunakan  dalam  konteks 
sumpah  dengan  kata,  ‘amr. 

Jsii  of  U  dlkij  j*  OlST  'j!)  Js-  jdai  'i)  (Dan  engkau  tidak 
mampu  untuk  membunuhnya,  sekiranya  berasal  dari  kelompokmu 
niscaya  engkau  tidak  ingin  dia  dibunuh).'  Sikapnya  yang  menafsirkan 
kalimat,  “Engkau  tidak  membunuhnya”  dengan  kalimat,  )0  'i) 
j — 15  (Engkau  tidak  mampu  membunuhnya),  merupakan  isyarat  bahwa 
kaumnya  menghalanginya  untuk  melakukan  perbuatan  itu.  Adapun 

1  Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan,  "Kalimat,  'sekiranya  dia  berasal  dari 
kelompokmu. . .  dan  seterusnya',  tidak  tercantum  dalam  naskah  yang  ada  pada  kami. 
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kalimat,  OJ — j*  olT  ( Sekiranya  dia  berasal  dari  kelompokmu ), 
maka  ini  merupakan  penafsiran  kata,  cJJL_ S'  {engkau  berdusta),  yakni 
dalam  perkataanmu,  Olf  01  {Jika  dia  berasal  dari 

suku  Aus,  maka  aku  akan  menebas  lehernya). 

Sa’ad  bin  Ubadah  menuduh  Sa’ad  bin  Mu’ad  berdusta 
sehubungan  penegasannya  akan  membunuh  penyebar  berita  tersebut 
jika  berasi  dari  kelompoknya.  Begitu  juga  jika  berasal  dari  selain 
kelompoknya  selama  ada  perintah  untuk  membunuhnya.  Seakan-akan 
Sa’ad  bin  Ubadah  berkata  kepadanya,  “Bahkan  yang  kami  yakini 
justru  kebalikan  dari  apa  yang  engkau  katakan.  Jika  dia  berasal  dari 
kelompokmu,  maka  engkau  tidak  akan  membunuhnya.  Namun,  jika 
dia  berasal  dari  selain  kelompokmu,  maka  engkau  akan 
membunuhnya.” 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  bahwa  makna  kalimat, 
“Engkau  berdusta”,  yakni  engkau  tidak  akan  membunuhnya,  sebab 
Nabi  SAW  tidak  menyerahkan  keputusannya  kepadamu.  Oleh  karena 
itu,  engkau  tidak  mampu  membunuhnya. 

Saya  telah  menjelaskan  riwayat-riwayat  lain  dan  faktor  yang 
mendorong  Sa’ad  bin  Ubadah  untuk  mengatakan  apa  yang  telah  dia 
katakan.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  “Sa’ad  bin  Ubadah 
berkata,  ‘Engkau  tidak  mengucapkan  perkataan  ini  kecuali  engkau 
mengetahui  dia  berasal  dari  suku  Khazraj.”  Dalam  riwayat  Ibnu 
Hathib  disebutkan,  “Sa’ad  bin  Ubadah  berkata,  ‘Wahai  Mu’adz,  demi 
Allah  engkau  tidak  bermaksud  menolong  Rasulullah,  tetapi  ia 
hanyalah  kedengkian  antara  kita  di  masa  jahiliyah,  dan  kedengkian  itu 
belum  hilang  dari  dada  kalian.”  Ibnu  Mu’adz  berkata,  “Allah  lebih 
mengetahui  apa  yang  aku  inginkan.” 

Dalam  Hadits  Ibnu  Umar  disebutkan,  l  aj  Ulj 

(sesungguhnya  engkau  menginginkan  dengannya  kembali  ke  masa 
Jahiliyah).  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Perkataan  Ibnu  Mu’adz,  ‘Jika  dia 
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berasal  dari  Aus,  maka  aku  akan  menebas  lehernya’,  dia  berkata 
demikian  karena  Aus  adalah  sukunya,  dan  mereka  adalah  bani  Najjar. 
Dia  tidak  mengatakan  demikian  terhadap  suku  Khazraj,  karena  adanya 
persengketaan  antara  suku  Aus  dan  Khazraj  sebelum  Islam,  dan  hal  itu 
hilang  seiring  kehadiran  Islam.  Namun,  sebagiannya  masih  tersisa 
karena  harga  diri.”  Dia  berkata,  “Sa’ad  bin  Ubadah  berbicara 
berdasarkan  harga  diri  dan  menafikan  kekuasaan  Sa’ad  bin  Mu’adz 
terhadap  mereka,  sementara  dia  berasal  dari  suku  Aus.”  Dia  berkata, 
“Sa’ad  bin  Ubadah  tidak  bermaksud  menyetujui  apa  yang  dikatakan 
Abdullah  bin  Ubay.  Hanya  saja  makna  perkataan  Aisyah,  ‘dan 
sebelumnya  dia  adalah  laki-laki  yang  shalih’,  yakni  sebelumnya  dia 
tidak  pernah  melakukan  tindakan  karena  membela  harga  diri 
kelompok.  Bukan  berarti  dia  membela  orang-orang  munafik.” 

Apa  yang  dikatakan  Ibnu  At-Tin  ini  adalah  benar.  Hanya  saja 
pernyataannya  bahwa  bani  Najjar  adalah  kaum  Sa’ad  bin  Mu’adz 
adalah  tidak  benar.  Bahkan  mereka  adalah  marga  Sa’ad  bin  Ubadah. 
Mereka  pun  pada  dasarnya  tidak  disinggung  dalam  kisah  ini. 

Salah  seorang  ulama  menakwilkan  apa  yang  terjadi  antara  Sa’ad 
bin  Ubadah  dan  Sa’ad  bin  Mu’adz  dengan  penakwilan  yang  jauh 
sehingga  terkesan  bertele-tele.  Dia  mengklaim  bahwa  perkataan  Sa’ad 
bin  Ubadah,  “Engkau  tidak  membunuhnya  dan  tidak  mampu  untuk 
membunuhnya”,  yakni  jika  dia  berasal  dari  suku  Aus.  Dia 
mengukuhkan  hal  itu  dengan  berdalil  bahwa  Ibnu  Mu’adz  tidak 
mengatakan  kepada  suku  Khazraj,  “Kami  menebas  lehernya”,  bahkan 
dia  mengatakan  yang  demikian  hanya  kepada  suku  Aus.  Maka  hal  ini 
menunjukkan  bahwa  Ibnu  Ubadah  mengucapkan  perkataan  itu  bukan 
karena  fanatik  terhadap  kaumnya,  sebab  jika  berdasarkan  fanatisme 
golongan,  maka  dia  tidak  akan  ditentang  oleh  selain  kelompoknya. 
Dia  berkata,  “Penyebab  perkataan  itu  bahwa  yang  terlibat  langsung 
dalam  berita  dusta  menampakkan  keislaman,  sementara  Nabi  SAW 
tidak  membunuh  mereka  yang  menampakkan  keislamannya. 
Maksudnya,  kaumnya  akan  menghalangi  siapa  yang  akan  membunuh 
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penyebar  berita  itu,  karena  tidak  ada  perintah  dari  Nabi  SAW  untuk 
membunuhnya.  Seakan-akan  dia  berkata,  ‘Jangan  katakan  apa  yang 
tidak  engkau  lakukan  dan  jangan  menjanjikan  apa  yang  tidak  mampu 
engkau  tepati’.” 

Kemudian  dia  menjawab  perkataan  Aisyah,  “Sifat  fanatisme 
telah  membuatnya  marah”,  bahwa  Aisyah  saat  itu  sedang  gundah 
karena  berita  tersebut.  Bisa  saja  ada  dalam  pemahamanya  apa  yang 
lebih  kuat  darinya,  lalu  dia  menjawab  perkataan  Usaid  bin  Hudhair 
yang  akan  disebutkan  berikut  bahwa  dia  memahami  perkataan  Ibnu 
Ubadah  sebagaimana  makna  zhahimya,  dan  tersembunyi  baginya 
bahwa  perkataan  itu  memiliki  indikasi  yang  lain.  Demikian  yang  dia 
katakan,  tetapi  jelas  terkesan  dipaksakan. 

Perkataannya,  “Aisyah  berkata  demikian  karena  hatinya  sedang 
gundah”,  tidak  dapat  diterima,  karena  yang  demikian  hanya  bisa 
terjadi  sekiranya  Aisyah  mengatakannya  ketika  fitnah  itu  berlangsung, 
padahal  kenyataannya  Aisyah  menceritakannya  sesudah  berlalu  masa 
yang  sangat  lama,  hingga  sempat  didengar  oleh  Urwah  dan  selainnya 
di  kalangan  tabi’in,  sebagaimana  telah  saya  sinyalir.  Tentu  saja  saat 
menceritakannya,  kegundahan  tersebut  tak  ada  lagi.  Adapun  yang 
benar,  Aisyah  memahami  hal  itu  saat  kejadiannya  sesuai  faktor 
pendukung  kondisi  yang  ada. 

Mengenai  kalimat,  “Engkau  tidak  mampu  membunuhnya”, 
padahal  Sa’ad  bin  Mu’adz  tidak  mengatakan  akan  membunuhnya  - 
sebagaimana  yang  dia  katakan  sekiranya  penyebar  berita  dusta  dari 
kalangan  Aus-  karena  Sa’ad  bin  Ubadah  memahami  perkataan  Ibnu 
Mu’adz,  “Engkau  memerintahkan  kami  dengan  perintahmu”,  yakni 
jika  engkau  memerintahkan  kami  untuk  membunuhnya  niscaya  kami 
pun  akan  membunuhnya,  dan  jika  engkau  memerintahkan  kaumnya 
untuk  membunuhnya  maka  mereka  pun  akan  membunuhnya.  Untuk 
itu,  Sa’ad  bin  Ubadah  menafikan  kemampuan  Sa’ad  bin  Mu’adz  untuk 
membunuh  penyebar  berita  dusta  itu  jika  ia  berasal  dari  kalangan 
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Khazraj,  karena  dia  mengetahui  beliau  SAW  tidak  akan 
memerintahkan  selain  kaumnya  untuk  membunuhnya.  Seakan-akan 
Sa’ad  bin  Ubadah  membuat  Sa’ad  bin  Mu’adz  berputus  asa  untuk 
membunuhnya  secara  langsung.  Hal  itu  didasarkan  pada  sifat 
fanatisme  yang  disinyalir  oleh  Aisyah.  Namun,  pernyataannya  ini 
tidak  mesti  dipahami  sebagai  penolakan  terhadap  perintah  Nabi  SAW 
untuk  membunuh  orang  yang  dimaksud,  dan  tak  bisa  pula  dipahami 
sebagai  pembangkangan  terhadap  perintah  beliau  SAW.  Sangat  jauh 
bagi  Sa’ad  bin  Ubadah  dari  hal  seperti  itu. 

Al  Maziri  memberi  legitimasi  atas  perkataan  Usaid  bin  Hudhair 
kepada  Sa’ad  bin  Ubadah,  “Sesungguhnya  engkau  munafik”,  bahwa 
dia  mengucapkannya,  karena  dorongan  emosi  yang  memuncak  dan 
penekanan  dalam  mencegah  sikap  Sa’ad  bin  Ubadah  yang  berdebat 
untuk  Ibnu  Ubay  dan  selainnya.  Maksudnya,  bukan  kemunafikan  yang 
berarti  menampakkan  keislaman  dan  menyembunyikan  kekufuran. 
Dia  berkata,  “Barangkali  beliau  SAW  tidak  mengingkari  perkataan 
Usaid  karena  alasan  tersebut.” 

jV.'a  ?-  j— j  fUi  ( Usaid  bin  Hudhair  berdiri).  Nasabnya  telah 

disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan. 

jL_*i  j— j  ai— <  ^ — t  'j»j  (Dia  adalah  putra  paman  Sa  ’ad  bin 
Mu’adz).  Maksudnya,  berasal  dari  marganya.  Karena  Usaid  bin 
Hudhair  bukan  putra  paman  Sa’ad  bin  Mu’adz  secara  langsung,  sebab 
nasab  Sa’ad  adalah  Sa’ad  bin  Mu’adz  bin  An-Nu’man  bin  Umru'  Al 
Qais  bin  Zaid  bin  Abdu  Al  Asyhal.  Sedangkan  Usaid  adalah  Ibnu 
Hudhair  bin  Simak  bin  Atik  bin  Umru'  Al  Qais.  Maka  keduanya 
berkumpul  pada  Umru'  Al  Qais.  Jumlah  perantara  di  antara  keduanya 
hingga  Umru'  Al  Qais  adalah  sama. 

i _ 4»i  ’JJb  cJiir  :o iUp  J»  jJuJ  Jlii  (Dia  berkata  kepada  Sa  ’ad 

bin  Ubadah,  “ Engkau  berdusta,  demi  Allah,  sungguh  kami  akan 
membunuhnya.  ”).  Yakni  kami  akan  tetap  membunuhnya  meski  ia 
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berasal  dari  kalangan  Khazraj,  jika  Nabi  SAW  memerintahkan  kami, 
dan  tidak  ada  bagi  kamu  kemampuan  untuk  menghalangi  kami 
melaksanakan  perintah  tersebut. 

jM. — iji  j — t-  jil-ii  oifts  (Sesungguhnya  engkau  munafik 

membela  orang-orang  munafik).  Usaid  mengucapkannya  kepada 
Sa’ad  bin  Ubadah  sebagai  sikap  keras  dalam  menentang  perkataan 
yang  diucapkannya.  Adapun  maksud  perkataannya,  “Sesungguhnya 
engkau  munafik”,  yakni  mengeijakan  perbuatan  orang-orang  munafik. 
Lalu  dia  menafsirkannya  dengan  perkataannya,  “membela  orang- 
orang  munafik”.  Dia  menjawab  perkataan  Sa’ad  bin  Ubadah,  “Engkau 
dusta,  engkau  tidak  akan  membunuhnya”,  dengan  perkataannya, 
“Engkau  dusta,  sungguh  kami  akan  membunuhnya.” 

Al  Maziri  berkata,  “Perkataan  Usaid  ini  maksudnya  bukan  nifak 
dalam  arti  kufur,  bahkan  yang  dimaksud  adalah  menampakkan  rasa 
kasih  sayang  terhadap  suku  Aus,  kemudian  tampak  darinya  pada  kisah 
ini  perkara  yang  berlawanan  dengan  hal  itu  sehingga  serupa  dengan 
keadaan  orang  munafik,  sebab  hakikat  nifak  adalah  menampakkan 
sesuatu  dan  menyembunyikan  selainnya.  Barangkali  inilah  alasan 
sehingga  Nabi  SAW  tidak  mengingkari  perkataan  Usaid.” 

jj' — &  (Maka  terjadi  keributan).  Ia  mengacu  pada  pola  kata 
tafaa  ’ala  dari  kata  tsaurah  (pergolakan).  Adapun  makna  ‘kelompok’ 
di  sini  adalah  kabilah,  yakni  sebagian  mereka  bangkit  menghampiri 
sebagian  yang  lain  disertai  kemarahan.  Dalam  hadits  Ibnu  Umar 
disebutkan,  <uL_w  J— — »  iUi  jj  (Sa  ’ad  bin  Mu  ’adz  berdiri  dan 

menghunus  pedangnya). 

01  ij — (Hingga  mereka  berkeinginan  untuk  saling 
membunuh).  Ibnu  Juraij  menambahkan  dalam  riwayatnya  tentang 
kisah  berita  dusta  di  tempat  ini,  :ja*2  j?' 

aytJl  (Sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian  yang  lain,  "Tempat 
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perjanjian  dengan  kamu  adalah  di  Al  Harrah  ’j.  Maksudnya,  tempat 
di  pinggiran  kota  Madinah,  yang  mereka  jadikan  tempat  berperang. 

l 1 j  aIIp  Al  Al  J  j~pj  J  jj  jUi  (Rasulullah 

SAW  terus  berusaha  menenangkan  mereka  hingga  mereka  diam). 
Dalam  riwayat  Ibnu  Hathib  disebutkan,  l — ^i  tJ->.  Jji 
b^fl_Ji  io_i  (beliau  terus  memberi  isyarat  dengan  tangannya 
kepada  orang-orang  ke  segala  arah  hingga  suara  menjadi  tenang). 
Dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan,  i  {Beliau  turun 

[dari  mimbar],  lalu  menenangkan  mereka  hingga  diam).  Sementara 
dalam  riwayat  Atha'  Al  Khurrasani  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  j — svA 
(Beliau  menghalangi  di  antara  mereka). 

CUI i  (Aku  tinggal  pada  hariku  itu).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  disebutkan,  c — S~)  (aku  menangis).  Ia  adalah  riwayat 
Fulaih,  Shalih,  dan  lainnya. 

iS ) — if  ?'  (<-. — (Dipagi  hari  kedua  orang  tuaku  berada  di 

sisiku).  Yakni  keduanya  datang  dari  rumahnya  ke  tempat  Aisyah: 
Bukan  berari  Aisyah  pulang  ke  rumahnya  dari  tempat  keduanya. 
Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Tsaur  dari  Ma’mar  yang  dikutip  Ath- 
Thabari  disebutkan,  U'y)  cJj  ^  lltj  (Aku  berada  di  rumah  kedua  orang 
tuaku). 

I — iji j  (Aku  telah  menangis  dua  malam  satu  hari). 

Yakni  malam  dimana  Ummu  Misthah  menceritakan  kejadian  padanya 
dan  hari  dimana  Nabi  SAW  berkhutbah,  ditambah  malam  berikutnya. 
Dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan,  I— sO  c — J— (Aku  telah 
menangis  dua  malamku  dan  satu  hari).  Seakan-akan  penisbatan  kedua 
malam  itu  kepada  dirinya,  karena  apa  yang  terjadi  terhadap  dirinya 
pada  kedua  malam  tersebut. 
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U_*a  l — 113  (Pada  saat  keduanya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  Ui>  Uil3  (Dan  ketika  saat  keduanya). 

<J+ — S  jh — 'i  «■' — £3'  «1)1  01 — (Keduanya  mengira  tangisan  akan 
memecahkan  hatiku).  Dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan,  j — k'  l_s— 

(■ hingga  aku  mengira).  Kedua  versi  ini  mungkin  dipadukan  bahwa 
mereka  semua  mengira  seperti  itu. 

cJils — lila  (Seorang  meminta  izin).  Demikian  yang  tercantum. 
Namun,  dalam  kalimat  ini  terdapat  bagian  yang  tidak  disebutkan 
secara  redaksional,  dimana  seharusnya  adalah,  “Seorang  perempuan 
datang  dan  minta  izin.”  Sementara  dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan, 
cdilsLt  ( Tiba-tiba  seorang  perempuan  minta  izin). 

jCaJSf'  j*  (Seorang  perempuan  dari  kalangan  Anshar).  Saya 
belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  perempuan  yang 
meminta  izin  tersebut. 

illi  JlP  £3  (Ketika  kami  dalam  keadaan  seperti  itu).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  CUJaiT  U13  (Ketika  kami  dalam 
keadaan  demikian).  Ini  adalah  riwayat  Fulaih,  sedangkan  yang 
pertama  adalah  riwayat  Shalih. 

j»I— w  j  f_llp  4)il  J*— c  iil  J  Qp  JJf-i  (Rasulullah  SA  W  masuk 
kepada  kami).  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah  disebutkan, 

j°a  kii  Jip  jij  pjj  i! p  4»i  iit  J*-  Sn>:  JU* 

— i  j— p  j  ^5  j  (Pagi  harinya  kedua  orang  tuaku 

berada  di  sisiku.  Keduanya  senantiasa  demikian  hingga  Rasulullah 
SA  W  masuk  dan  melaksanakan  shalat  Ashar.  Kedua  orang  tuaku  telah 
menyanggahku  dari  kanan  dan  kiriku).  Dalam  riwayat  Ibnu  Hathib 
disebutkan,  r J  J. r*  j*  ir^r  J*~  (d-0  A»  4»'  Sjr>j  do?  '<&j 
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(Rasulullah  SA  W  datang  hingga  duduk  di  atas  tempat  tidur  depanku). 
Kemudian  dalam  hadits  Ummu  Ruman  disebutkan,  di — 1?  0' 

dilis'  l*iirj9  ll!  d'j  ^23$'  ci'S' 

:C _ Sti  ?du^i  dJjb-  ^  iliis  :  ji  lii^'  :°cii  ?eii  o  b.  U  :  Jv5 

AdJlp  oiJtfi  (Sesungguhnya  Aisyah  dalam  keadaan  seperti  itu  dan 
sedang  menderita  demam  yang  tinggi.  Ketika  Nabi  SAW  masuk, 
beliau  mendapati  Aisyah  demikian.  Beliau  bertanya,  “ Bagaimana 
keadaannya?  ”  Dia  (Ummu  Ruman)  berkata,  "Dia  menderita  demam 
yang  sangat  tinggi".  Beliau  bersabda,  “Barangkali  karena  cerita 
yang  diperbincangkan?"  Dia  menjawab,  “Benar!”  Maka  Aisyah  pun 
duduk). 

J>-y.  'i  dJ  JJ  U  J J  ili  t f-k*  [r&H 

( beliau  belum  pernah  duduk  sebelumnya  di  sisiku  sejak  dikatakan  apa 
yang  dikatakan,  dan  telah  berlalu  satu  bulan  tidak  diturunkan  wahyu 
kepadanya  tentang  urusanku).  As-Suhaili  meriwayatkan  bahwa 
sebagian  ahli  tafsir  menyebutkan  lamanya  adalah  sekitar  31  hari,  maka 
dalam  riwayat  di  atas  bilangan  satuannya  tidak  diperhitungkan.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Hazm  dikatakan  lamanya  adalah  25  hari  atau  lebih. 
Dalam  hal  ini  mungkin  untuk  digabungkan  bahwa  ia  adalah  waktu 
antara  kedatangan  Aisyah  ke  Madinah  dan  turunnya  Al  Qur'an 
berkenaan  dengan  kisah  berita  dusta.  Adapun  penetapan  satu  bulan 
adalah  waktu  yang  awalnya  Aisyah  datang  ke  rumah  orang  tuanya 
setelah  sampai  berita  kepadanya. 

dfd — sS  (Beliau  bersyahadat).  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah 
disebutkan,  j — S»  i***i  (Beliau  memuji  Allah  dan  menyanjung- 
Nya ). 

'i — 'i— T  di — !p  ds  ili  idilp  ll  Jm  lif  (Ammaa  ba  ’du,  wahai 

Aisyah,  sesungguhnya  sampai  kepadaku  tentang  dirimu  begini  dan 
begini).  Ia  adalah  kiasan  tentang  berita  dusta  yang  dituduhkan 


428  —  FATHUL  BAARI 


kepadanya.  Saya  tidak  melihat  pada  satu  jalur  pun  penegasan  akan 
kalimat  yang  dimaksud.  Barangkali  analogi  itu  dari  perkataan  Nabi 
SAW  secara  langsung.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  ^ 

_ si  cjjlS  c-iS*  0\j  jJts  Jji  j*  t*  OlS’’  ui  aj\  (Wahai 

Aisyah,  sesungguhnya  telah  sampai  kepadamu  perkataan  orang- 
orang,  maka  bertakwalah  kepada  Allah,  seandainya  engkau  telah 
melakukan  keburukan  maka  bertaubatlah ). 


2b y  Oli  (Jika  engkau  terbebas  darinya,  niscaya 

Allah  akan  membebaskanmu).  Yakni  melalui  wahyu  yang  diturunkan 
tentang  itu,  baik  berupa  Al  Qur'an  maupun  lainnya. 


j  cJT  OJj  (Jika  engkau  telah  menyentuh  suatu  dosa). 


Yakni  terjadi  dari  dirimu  perbuatan  yang  menyalahi  kebiasaan.  Inilah 
hakikat  dari  makna  kata  ilmaam. 


4 15l  ^ yJ'j  iS j&L  UU  (Mohonlah  ampunan  kepada  Allah  dan 

bertaubatlah  kepada-Nya).  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  p 

* _ lli  (Kemudian  bertaubatlah  kepadanya).  Sementara  dalam  riwayat 

Abu  Uwais  disebutkan,  ^ j— s»  oLiwM  c — 0!  f'aT  oL_L'  j— «  cJ'  UjI 
(Sesungguhnya  engkau  termasuk  perempuan  keturunan  Adam,  jika 
engkau  telah  melakukan  kesalahan  maka  bertaubatlah). 

a  ‘i'c,  L» lJ  itl  _ It  L)\s  p  LijsPt  lii  olill  019  (Sesungguhnya 

seorang  hamba  apabila  mengakui  dosanya  kemudian  bertaubat,  maka 
Allah  akan  menerima  taubatnya).  Ad-Dawudi  berkata,  “Nabi  SAW 
memerintahkan  Aisyah  mengaku  dan  tidak  menganjurkannya  untuk 
menyembunyikan,  adalah  untuk  membedakan  antara  istri-istri  Nabi 
SAW  dan  selain  mereka.  Istri-istri  beliau  SAW  wajib  mengaku  atas 
apa  yang  teijadi  pada  mereka  dan  tidak  menyembunyikannya.  Sebab 
tidak  halal  bagi  seorang  Nabi  tetap  memperistrikan  perempuan  yang 
telah  melakukan  perbuatan  seperti  itu.  Berbeda  dengan  perempuan- 
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perempuan  lain  yang  dianjurkan  menyembunyikan  hal  serupa.” 
Pernyataan  Ad-Dawudi  ditanggapi  Iyadh  seraya  berkata,  “Dalam 
hadits  tidak  ada  keterangan  yang  mengindikasikannya.  Bahkan  tidak 
ada  keterangan  yang  menyatakan  beliau  memerintahkan  Aisyah  untuk 
berterus  terang.  Beliau  hanya  memerintahkan  Aisyah  memohon 
ampunan  kepada  Allah  dan  bertaubat  kepada-Nya,  yakni  antara  dia 
dengan  Tuhan-Nya.  Maka  tidak  ada  ketegasan  perintah  mengakui 
perbuatannya  secara  terus  terang  di  hadapan  manusia.”  Namun, 
konteks  jawaban  Aisyah  mendukung  pernyataan  Ad-Dawudi.  Hanya 
saja  yang  diakui  menurutnya  bukan  kemutlakannya.  Maka 
perhatikanlah.  Adapun  pernyataan  Iyadh  didukung  riwayat  Hathib, 
•ui'  ^ p  <011  J  j-*ij  iS  *i?  J  j  <011  ij  Umi  cJu -p  c)1  Jli  :cJl3 

iljji  ilifr  (Aisyah  berkata,  “Bapakku  berkata,  ‘Jika  engkau  telah 
melakukan  sesuatu  maka  mohonlah  ampunan  kepada  Allah,  dan  jika 
tidak  maka  beritahukan  kepada  Rasululah  SAW  tentang  permintaan 
maafmu  ’.  ’j. 

— 1*  (Air  mataku  berhenti).  Yakni  tidak  lagi  keluar.  Al 


Qurthubi  berkata,  “Penyebabnya  bahwa  sedih  dan  emosi  apabila  salah 
satunya  menimpa  seseorang,  maka  air  mata  akan  lenyap  karena 
panasnya  musibah.” 

lr — f*  ' — *  (Sampai  aku  tidak  merasakan).  Yakni  tidak 


mendapati. 

U  tgjM  U  iilj  :  i Jti  UJ  &£■  <011  011  J L^i  :^}i  ciii 

J  j — J'  (aku  berkata  kepada  bapakku,  “Jawablah  Rasulullah  SAW  atas 


apa  yang  beliau  katakan.  ”  Dia  berkata,  Demi  Allah,  aku  tidak,  tahu 
apa  yang  harus  aku  katakan  ’j.  Dikatakan,  Aisyah  mengatakan  seperti 
itu  kepada  bapaknya,  meski  pertanyaan  berkenaan  dengan  perkara 
batin  yang  tidak  diketahui  oleh  bapaknya.  Hal  itu  sebagai  isyarat 
bahwa  apa  yang  ada  dalam  batinnya  tidak  menyelisihi  zhahimya. 
Seakan-akan  Aisyah  berkata  kepada  bapaknya,  “Bersihkan  namaku 
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dengan  apa  yang  engkau  sukai,  dan  engkau  sangat  yakin  akan 
kebenaran  yang  engkau  katakan.”  Hanya  saja  Abu  Bakar  menjawab 
dengan  perkataannya,  “Aku  tidak  tahu”,  karena  dia  seorang  yang 
antusias  mengikuti  Rasulullah  SAW.  Maka  dia  memberi  jawaban 
yang  sesuai  dengan  pertanyaan  dari  segi  maknanya.  Disamping  itu, 
meski  Abu  Bakar  yakin  bahwa  anaknya  terbebas  dari  tuduhan  itu, 
tetapi  dia  tidak  suka  melakukan  sendiri  upaya  membersihkan  nama 
baik  anaknya.  Demikian  juga  jawaban  atas  perkataan  ibunya,  “Aku 
tidak  tahu.”  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah  disebutkan,  “Dia 
berkata,  ‘Apa  yang  harus  aku  katakan?’”  Dalam  riwayat  Abu  Uwais, 
“Aku  berkata  kepada  bapakku,  ‘Jawablah!’  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak 
akan  melakukannya,  dia  adalah  Rasulullah  SAW  yang  wahyu  turun 
kepadanya’.” 

j— f  'y'  'i  \*r  :c«U»  (Aisyah  berkata, 

“ Aku  berkata,  ‘Sementara  aku  adalah  perempuan  yang  masih  muda, 
dan  tidak  banyak  membaca  Al  Qur'an”.).  Aisyah  mengucapkan  hal 
ini  sebagai  legitimasi  atas  sikapnya  yang  tidak  mampu  menyebut 
nama  Ya’qub  AS  seperti  yang  akan  disebutkan.  Dalam  riwayat 
Hisyam  bin  Urwah  disebutkan,  c3ij  i'  aC*J  j*J  lili 

jju  C> f  cii  jU  ili'  'y>  Uj  (Ketika  keduanya  tidak  menjawabnya,  maka  aku 
bersyahadat  dan  memuji  Allah  serta  menyanjung-Nya  dengan  apa 
yang  layak  bagi-Nya.  Kemudian  aku  berkata,  “Amma  ba  ’du  ’j.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  :c — 15  JU  ^  teyjcL\  Cii 

'J — i\  U?  <01 ' j  (Ketika  keduanya  membisu  atas  diriku,  maka 

air  mataku  bercucuran  dan  aku  menangis.  Kemudian  aku  berkata, 
“Demi  Allah,  aku  tidak  bertaubat  selama-lamanya  dari  apa  yang 
mereka  perbincangkan  ”.). 

J&— 'w'  (Hingga  tetap  dalam  diri  kalian).  Dalam 

riwayat  Fulaih  disebutkan  dengan  kata  waqqara  (tertancap). 
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4»  (Kalian  membenarkannya).  Dalam  riwayat  Hisyam  bin 

Urwah  disebutkan,  ^  f-)  JU— ^  “»> — (Kalian  telah 

memperbincangkannya  dan  diserap  oleh  hati  kalian).  Aisyah 
mengatakan  hal  ini  -meski  tidak  seperti  yang  sebenamya-sebagai 
perbandingan  atas  sikap  mereka  yang  demikian  serius  dalam  meneliti 
urusannya.  Sementara  dia  -yang  mengetahui  kebersihan  dirinya  dan 
kedudukannya-  beranggapan  bahwa  bagi  yang  mendengar  berita  itu 
agar  mendustakannya.  Namun,  alasan  mereka  adalah  mereka  ingin 
membantah  siapa  yang  menyebarkan  berita  dusta  tersebut,  maka  tidak 
cukup  hanya  dengan  membantah  apa  yang  mereka  katakan  atau 
berdiam  diri.  Bahkan  harus  meneliti  secara  cermat  sehingga  dapat 
membantah  tuduhan  mereka.  Atau  yang  dimaksud  oleh  Aisyah  adalah 
mereka  yang  membenarkan  perkataan  para  penyebar  berita  dusta. 
Hanya  saja  dia  menggabungkan  juga  mereka  yang  tidak 
mendustakannya. 

'i  (Kalian  tidak  akan  mempercayaiku  akan  hal  itu). 
Yakni  kalian  tidak  akan  meyakini  kebenaranku.  Dalam  riwayat 
Hisyam  bin  Urwah  disebutkan,  k  ilii  U  (Tidaklah  hal  itu 

bermamfaat  bagiku  di  sisi  kamu).  Lalu  pada  bagian  kedua,  dia 
mengatakan,  (Sungguh  kalian  akan  membenarkanku).  Hanya 

saja  Aisyah  mengatakan  demikian,  karena  seseorang  diberi  sanksi  atas 
pengakuannya.  Dalam  hadits  Ummu  Ruman  disebutkan,  'i  c — ik-  jJ 

— *i  'i  c — Is  'j))  (Sekiranya  aku  bersumpah  kamu  tetap 

tidak  membenarkanku.  Jika  aku  mengatakan  maka  kalian  tidak  akan 
memaafkanku). 

'k—*  j* — &  i— r' ' — *  *#tj  (Demi  Allah,  aku  tidak  mendapatkan 
perumpamaan  untuk  kalian).  Dalam  riwayat  Shalih,  Fulaih,  dan 
Ma’mar  disebutkan,  'p-£S  1 U  (Aku  tidak  mendapatkan 

perumpamaan  bagi  kalian  dan  aku). 
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u»  "»ji  ^  Jji  V!  (Kecuali  perkataan  bapakku,  yaitu  Yusuf).  Ibnu 

Juraij  menambahkan  dalam  riwayatnya,  0A:. . %-\  (Namanya 

hilang  dari  ingatanku).  Sementara  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah 
disebutkan,  fjs-  jail  cUJulij  (14  kw  mencari  nama  Ya  ’qub 

namun  aku  tidak  mampu).  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Uwais 
disebutkan,  j'j— — >-ij  «.i — Sllii  'j*  ^  UI  c»l-*J  (14k«  lupa 

nama  Ya  ’qub  karena  tangisan  dan  panasnya  hati  yang  menimpaku). 
Dalam  hadits  Ummu  Ruman  disebutkan,  j — ~>.j  Irp  i*N 
(Perumpamaanku  dan  perumpamaan  kalian  adalah  seperti  Ya’qub 
dan  anak-anaknya).  Namun,  riwayat  ini  dikutip  dari  segi  makna, 
karena  dalam  riwayat  Hisyam  dan  selainnya  ditegaskan  bahwa  dia 
tidak  mampu  mengingat  nama  bapaknya  Yusuf. 

u— ^  cJW  (Kemudian  aku  berpindah  dan 

berbaring  di  atas  tempat  tidurku).  Ibnu  Juraij  menambahkan,  c — 11  jj 
jio*ji  jki  SiSfrj  memalingkan  wajahku  ke  arah  tembok). 

idj  2 — 4 y.  f — &  )4rrT  (Dan  aku  saat  itu 

mengetahui  bahwa  aku  terbebas  dari  tuduhan  dan  Allah  akan 
membebaskanku  dengan  kebersihanku) .  Ibnu  At-Tin  mengklaim 
bahwa  dalam  riwayatnya  disebutkan,  ^ — yjli  oij  yakni  dengan 

tambahan  huruf  nun  pada  bagian  akhir.  Dia  berkata,  “Versi  ini  kurang 
berdasar,  karena  nun  wiqaayah  (nun  yang  digunakan  untuk 
menghindari  tanda  di  akhir  huruf  kata  benda)  tidak  masuk  pada  kata 
kerja  untuk  menghindarkannya  dari  tanda  kasrah.  Sedangkan  kata 
benda  maka  diberi  tanda  kasrah  sehingga  tidak  butuh  pada  huruf  nun” 
Adapun  yang  kami  temukan  dalam  semua  riwayat  menyebutkan, 
tanpa  tambahan  huruf  nun.  Kalaupun  apa  yang  dikatakannya  benar, 
maka  kata  seperti  itu  ditemukan  dalam  sebagian  dialek. 
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biT  J>  ^b J  j  Jsj  £-j  ^ ib  ^  Jjii  2>i  oi  jfei  cJf  U  4#ij  j&j 
y.Lj  ^—3  4»t  jj&a>  01  j*  yM  (Akan  tetapi  demi  Allah,  aku  tidak  pernah 
menduga  Allah  menurunkan  wahyu  yang  dibaca  tentang  urusanku, 
sungguh  urusanku  dalam  diriku  lebih  rendah  daripada  harus 
diperbincangkan  Allah  dengan  suatu  urusan).  Yunus  menambahkan 
kata  J*,  (dibaca)  dalam  riwayatnya.  Dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan, 
iSj-dA  0T>IU  j*l£s>  ol  °JA  (Daripada  membicarakan  dalam  urusanku 
dengan  Al  Qur'an).  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 

ditambahkan,  j _ >  (dibaca  di  masjid-masjid  dan 

dibaca  saat  shalat). 

Al  J-~*  J  j— -’j  f'j  ^  (Demi  Allah,  tidaklah 
Rasulullah  SAW  berbalik).  Yakni  belum  meninggalkan  tempat. 
Bentuk  dasar  kata  raama  adalah  ar-riim.  Berbeda  dengan  raama  yang 
bermakna  ‘menuju’  dimana  bentuk  dasarnya  adalah  ar-ruum.  Kedua 
kata  ini  berbeda  pada  bentuk  kata  keija  mudhari’  (present  tense). 
Dikatakan,  raama  -  yaruumu  -  rauman  dan  raama  -  yariimu  -  riiman. 
Lalu  pada  riwayat  ini  pelaku  sengaja  tidak  disebutkan.  Sementara 
dalam  riwayat  Shalih,  Fulaih,  Ma’mar,  dan  selain  mereka  tercantum 
kata,  “majlisnya  ”,  yakni  beliau  belum  meninggalkan  tempat 
duduknya. 

clpi  j?  &■'  Slj  (Dan  tidak  seorang  pun  yang  keluar  dari 
ahli  bait).  Yakni  orang-orang  yang  saat  itu  hadir  di  rumah  tersebut. 
Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Usamah  disebutkan,  ajj-G  J*  J 'jfij 
aspL—.  ja  'pL'j  Ai-  iii  (Allah  menurunkan  kepada  Rasul-Nya  saat 
itu  juga). 

ja  a ii-fj  Olf  U  (Beliau  ditimpa  burahaa '  yang  biasa 
menimpanya).  Burahaa'  artinya  demam  yang  tinggi.  Ada  juga  yang 
mengatakan  artinya  adalah  kesulitan  yang  sangat.  Sebagian  lagi 
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mengatakan,  maknanya  adalah  panas  yang  tinggi.  Dari  sini  diambil 
kata  “ baraha  bii  al  hammu",  artinya  kegelisahanku  mencapai 
puncaknya.  Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rasyid  disebutkan,  j—ij 

(Dan  ia  adalah  keringat).  Makna  inilah  yang  ditegaskan  Ad-Dawudi. 
Namun,  ini  hanyalah  penafsiran  dari  segi  konsekuensi  umum.  Sebab 
kesulitan  yang  sangat  umumnya  akan  menimbulkan  keringat.  Dalam 
riwayat  Ibnu  Hathib  disebutkan,  JdL— li  i'Ja a_<  ja* — i  (matanya 

melotot  ke  atap).  Dalam  riwayat  Umar  bin  Abu  Salamah  dari 
bapaknya,  dari  Aisyah  yang  dikutip  Al  Hakim,  «LJt  lij  o! — Sfj  «tfi 

JllJt  (Wahyu  datang  kepada  beliau.  Apabila  wahyu  datang 

kepada  beliau  maka  keringat  mengucur  deras).  Dalam  riwayat  Ibnu 
Ishaq  disebutkan,  j— »  is\ — a — J\)  cJd  (Beliau 

menyelimuti  dirinya  dengan  kain  dan  aku  meletakkan  bantal  dari  kulit 
di  bawah  kepalanya). 

tS.U!  JjJll  Jij  ja  pli  f  j»  'j»  j  'ja  j  Aj\  Jk 

i — 9^  S  j— i  (Hingga  keringat  berjatuhan  darinya  bagaikan  butiran 
mutiara,  sementara  beliau  berada  pada  hari  yang  sangat  dingin, 
karena  beratnya  perkataan  yang  diturunkan  kepadanya).  Al  Jumaan 
artinya  mutiara.  Ada  juga  yang  mengatakan  ia  adalah  biji-bijian  yang 
dibuat  dari  perak  sehingga  menyerupai  mutiara.  Ad-Dawudi  berkata, 
“Ia  adalah  mutiara  putih.”  Namun,  pengertian  pertama  lebih  tepat. 
Tetesan-tetesan  keringat  beliau  SAW  diserupakan  dengan  mutiara, 
karena  sifat  dan  keindahannya  serupa.  Ibnu  Juraij  menambahkan 
dalam  riwayatnya,  (J— — >j  aIIp  iii  JLp  i»  J ’jL'j  J\  ’pR  cJu^i  :  y\  JlS 
J\  S 'ja  Sl  U  tUlJl  ja  Jjl<  ot 

(Abu  Bakar  berkata,  “Aku  pun  melihat  kepada  Rasulullah  SAW  dan 
aku  khawatir  akan  diturunkan  dari  langit  apa  yang  tidak  ada  jalan 
untuk  menghindarinya.  Lalu  aku  melihat  kepada  Aisyah  ternyata 
wajahnya  tampak  ceria.  Maka  aku  berharap  yang  demikian  itu  ada 
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padanya  ").  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq  disebutkan,  c — e- ji  U  \j\  Cti 
J—e  iit  Jjlij  jp  i/J*  Ui  i/ijil  £lj  i"  Oij  ikij  Li'jf-  ui 

lf\ — ilt  J j2j  U  jj£*S  <&t  J»  ^\j  01  j*  14 ji  U4**^  j-& 

{Adapun  aku,  demi  Allah,  aku  tidak  terkejut.  Sungguh  aku  telah 
mengetahui  bahwa  aku  bersih  darinya  dan  Allah  tidak  akan 
menganiayaku.  Sedangkan  kedua  orang  tuaku,  maka  kesusahan  hati 
Rasulullah  SAW  tidak  hilang  hingga  aku  mengira  bahwa  nyawa 
keduanya  akan  keluar  karena  takut  akan  datang  dari  Allah 
pembenaran  apa  yang  dikatakan  orang-orang).  Serupa  dengannya 
tercantum  juga  dalam  riwayat  Al  Waqidi. 

(Beliau  tertawa).  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah 
disebutkan,  i — 'CJr  j  J\'j  £&  g' J  ( Lalu  diangkat 

darinya  dan  aku  melihat  kegembiraan  pada  wajahnya  dan  beliau 
mengusap  keningnya).  Lalu  dalam  riwayat  Ibnu  Hathib  disebutkan, 

(►*  'jJr-  ijl  J*  J'j  6 

i— <pr  j  j— — i  (Demi  yang  memuliakannya  dan  menurunkan  Al  Kitab 
kepadanya,  beliau  terus  tertawa  hingga  aku  melihat  gigi-gigi 
gerahamnya  karena  gembira.  Kemudian  beliau  mengusap  wajahnya). 

a — ai  J—frj  j*  4»t  iit  b'  l#  £JST  J jf  cJtfo  (Adapun 

kalimat  pertama  yang  diucapkannya  adalah;  wahai  Aisyah,  Allah 
Azza  Wajalla  telah  membebaskanmu).  Dalam  riwayat  Shalih  bin 
Kaisan  disebutkan,  l_J  :  Jli  {Beliau  berkata,  ‘Wahai  Aisyah 

Sementara  dalam  riwayat  Fulaih  disebutkan,  U  :^1 1  JlS  0* 

— <  Jis  i<bi'  {Beliau  berkata  kepadaku,  ‘Wahai  Aisyah,  pujilah  Allah, 
sungguh  Dia  telah  membebaskanmu  [membersihkan  namamu]  ’).  Lalu 
dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  tS {Bergembiralah).  Demikian 
juga  dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah.  At-Tirmidzi  menukil  melalui 
jalur  ini  dengan  redaksi,  4»t  Jj_Ji  J — «i  t — JIp  U  (Berita 
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gembira  wahai  Aisyah.  Sungguh  Allah  telah  menurunkan  tentang 
kebersihanmu).  Dalam  riwayat  Umar  bin  Abi  Salamah  disebutkan,  :  Jl5 
i2J\s>  U  ij jjJj  (Beliau  bersabda,  ‘Bergembiralah  wahai  Aisyah  ’.). 

r^'j — i  J — «i  J — =rj  j*  4»t  £1  (Adapun  Allah  telah  membebaskanmu 
[membersihkan  nama  baikmu]).  Yakni  melalui  Al  Qur'an  yang 
diturunkan. 

2»!  'i!  'l)  A-4l  fj_Jl  'l  illj  'i  :cilS  «43*1  ciui 

(Ibuku  berkata,  “Berdirilah  kepadanya."  Aisyah  berkata,  “Aku 
berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  akan  berdiri  kepadanya  dan  aku  tidak 
akan  memuji  kecuali  Allah’.").  Dalam  riwayat  Shalih  disebutkan, 

tfJLJ»  2iil  *ii  1*^1  Slj  «!**-'  4$  ^  ig\  :J>\  cilii 

J  j—*'  {Ibuku  berkata  kepadaku,  ‘Berdirilah  kepadanya  ’.  Aku 
berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  berdiri  kepadanya  dan  tidak 
memujinya,  dan  aku  tidak  memuji  kecuali  Allah  yang  telah 
menurunkan  pembebasan  diriku  [dari  tuduhan]’.).  Ath-Thabari 
meriwayatkan  melalui  jalur  ini,  L_*Tb‘i  'i  2bi  (Aku  memuji  Allah 
bukan  kepada  kalian  berdua).  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan, 

I — 'Sj>s)  4)ii  J — :c — Lia  (Aku  berkata,  Dengan  memuji  Allah  dan 
mencela  kalian  berdua’.).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Uwais 
disebutkan,  'l)  <&'  aikl  (Kami  memuji  Allah  dan  tidak  memuji 

kalian  berdua).  Lalu  dalam  hadits  Ummu  Ruman  dan  juga  hadits  Abu 
Hurairah  disebutkan,  H  2ui  (Dia  berkata,  “Kami 

memuji  Allah  dan  tidak  memujimu  ’’.).  Dalam  riwayat  Umar  bin  Abi 
Salamah  dan  juga  dalam  riwayat  Al  Waqidi  disebutkan  riwayat  yang 
serupa.  Kemudian  dalam  riwayat  Ibnu  Hathib  disebutkan,  'i  in) 

'i)  (Demi  Allah,  kami  tidak  memujimu  dan  tidak  memuji 
sahabat-sahabatmu).  Dalam  riwayat  Miqsam  dan  Al  Aswad  serta 
dalam  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  Cilit*— ju*J  'l)  'l)  (Dan 
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kami  tidak  memujimu  serta  tidak  memuji  sahabat-sahabatmu).  Al 
Aswad  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari  Aisyah,  Al  J  j— Aj  l—r\j 

j _ L'  <■£*  cijjAls  /U-ij  Ali  A'  JlAs  ( Rasulullah  SAW 

memegang  tanganku,  lalu  aku  menarik  tanganku  darinya.  Maka  Abu 
Bakar  menghardikku ). 

Legitimasi  bagi  Aisyah  dalam  mengucapkan  hal  itu  adalah  apa 
yang  dia  sebutkan,  yaitu  sikap  mereka  yang  tidak  mau  bersegera 
mendustakan  apa  yang  disebarkan  para  pembawa  berita  dusta,  padahal 
mereka  mengetahui  kebaikan  perjalanan  hidupnya.  Ibnu  Al  Jauzi 
berkata,  “Hanya  saja  Aisyah  mengatakan  hal  itu  sebagai  sikap  manja 
seperti  halnya  seorang  kekasih  bermanja  kepada  kekasihnya.”  Ada 
pula  yang  berpendapat  bahwa  Aisyah  mengisyaratkan  keesaan  Allah 
dengan  perkataannya,  “Dialah  yang  menurunkan  pembebasanku 
[pembersihan  nama  baikku]”,  maka  sangat  sesuai  bila  dalam  pujian 
pun  diesakan,  tetapi  ini  tidak  berkonsekuensi  tidak  adanya  pujian 
sesudah  itu. 

Mungkin  juga  dia  berpegang  kepada  makna  zhahir  sabda  beliau 
SAW  kepadanya,  “ Pujilah  Allah  ’’.  Maka  dia  memahaminya  sebagai 
perintah  untuk  mengesakan  Allah  dalam  pujian.  Oleh  karena  itu,  dia 
mengatakan  seperti  di  atas.  Adapun  kalimat  yang  dia  tambahkan, 
semuanya  berasal  dari  emosinya.  Ath-Thabari  dan  Abu  Awanah 
meriwayatkan  dari  jalur  Abu  Hushain  dari  Mujahid,  dia  berkata,  cJlS 
S.UA  £$l  : Jliii  Sll  :cl«i  y)  Jj»  CJ 

jUiM  H  u  cis  til  jp jf  tf'j  (Aisyah  berkata  ketika  turun  pemberian 

maaf  kepadanya,  maka  Abu  Bakar  mencium  kepalanya,  “Aku  berkata, 
'Mengapa  engkau  tidak  memaafkanku?’  Abu  Bakar  berkata,  ‘Langit 
mana  yang  menaungiku  dan  bumi  mana  yang  menopangku  jika  aku 
mengatakan  apa  yang  aku  tidak  ketahui  ’.  ’j. 
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OU*j|l  jlii Jt  dli)!U  t jjJUl  OJ)  J^-j  JP  <i<  J jllS 

L_ jlT  (Maka  Allah  menurunkan,  ‘Sesungguhnya  orang-orang  yang 
menyebarkan  berita  dusta  adalah  sekolompok  dari  kamu,  jangan 
kamu  mengira...  ’  sepuluh  ayat  semuanya).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
ayat  kesepuluh  yang  dimaksud  adalah  firman  Allah,  “ Allah 
mengetahui  dan  kamu  tidak  mengetahui".  Akan  tetapi  dalam  riwayat 
Atha'  Al  Khurrasani  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  “Maka  Allah 
menurunkan,  ‘ sesungguhnya  orang-orang  yang  menyebarkan  -hingga 
firman-Nya-  sesungguhnya  Allah  mengampuni  untuk  kamu  dan  Allah 
Maha  Pengampun  lagi  Maha  Penyayang  ’.  ”  Jumlah  ayat  hingga  ayat 
ini  adalah  13  ayat.  Barangkali  dalam  perkataan  Aisyah,  “sepuluh  ayat” 
terdapat  penggenapan  angka. 

Dalam  riwayat  Al  Hakam  bin  Utbah  yang  dikutip  Ath-Thabari 
disebutkan,  “Ketika  orang-orang  terlibat  dalam  urusan  Aisyah  - 
disebutkan  hadits  secara  ringkas  tentang  dan  di  bagian  akhirnya-  maka 
Allah  menurunkan  15  ayat  surah  An-Nuur  hingga  firman-Nya, 
‘Wanita-wanita  yang  keji  untuk  laki-laki  yang  keji  pula  ”  Riwayat  ini 
juga  dalam  konteks  majaz  dan  jumlah  ayat  hingga  tempat  ini  adalah 

16  ayat.  Dalam  riwayat  mursal  Sa’id  bin  Jubair  yang  dikutip  Ibnu  Abi 

Hatim  dan  Al  Hakim  dalam  kitab  Al  Mil,  i— Jlijsi  L_fi  ci 

J\  -  'Jti. Jt  Oj)  aiitp  ’J*  cJjS’  (Maka  turunlah 

delapan  belas  ayat  surah  An-Nuur  berturut-turut  yang  mendustakan 
mereka  yang  menuduh  Aisyah;  ‘Sesungguhnya  orang-orang  yang 
menyebarkan  berita  -hingga  firman-Nya-  rezeki  yang  mulia  ’).  Namun, 
dalam  riwayat  ini  juga  terdapat  permasalahan  seperti  riwayat-riwayat 
sebelumnya. 

Adapun  jumlah  ayat  yang  turun  jika  ditinjau  lebih  teliti  adalah 

17  ayat.  Az-Zamakhsyari  berkata,  ‘Tidak  ada  dalam  Al  Qur'an 
kecaman  keras  terhadap  kemaksiatan  sebagaimana  yang  teijadi  pada 
kisah  berita  dusta,  dimana  disampaikan  dengan  ungkapan  yang  sangat 
ringkas  dan  padat,  yang  mencakup  ancaman  keras,  teguran  tegas,  dan 
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pencegahan  yang  hebat,  mengagungkan  perkataan  tentang  itu  dan 
memburukkannya  dengan  beragam  cara  yang  tepat.  Bahkan  kadar 
ancaman  bagi  para  penyembah  berhala  masih  lebih  rendah  daripada 
itu.  Tidaklah  hal  itu  melainkan  untuk  menampakkan  ketinggian 
derajat  Rasulullah  SAW  dan  membersihkan  siapa  yang  memiliki 
hubungan  dengannya.” 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  dari  Humaid  Al  A’raj,  dari  Az-Zuhn, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah  disebutkan,  j f-4^  <•»'  SjPj 

yjtft  01)  5i  plk^Jt  jf  (4*j*  ^  P  O*  4^' 

(^L_.  (Rasulullah  SAW  duduk  dan  menyingkap  kain 

dari  wajahnya  kemudian  mengucapkan,  “ Aku  berlindung  kepada 
Allah  Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui  dari  syetan  yang 
terkutuk,  ‘Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyebarkan  berita  dusta 
itu  adalah  sekelompok  daripada  kamu  ’.  ’j.  Dalam  riwayat  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  “Kemudian  beliau  keluar  menuju  orang-orang  dan 
berkhutbah  kepada  mereka  lalu  membacakan  ayat-ayat  tersebut.” 
Mungkin  dipadukan  bahwa  beliau  SAW  membaca  ayat-ayat  tersebut 
di  sisi  Aisyah  kemudian  keluar  dan  membacakannya  kepada  orang- 
orang. 

y\  J  i  'di  <oii  Jjlf  Cii  (Ketika  Allah  menurunkan  hal 

itu  tentang  pembebasanku  [pembersihan  nama  baikku] .  Abu  Bakar 
berkata).  Dari  keterangan  ini  dapat  disimpulkan  tentang 
disyariatkannya  untuk  tidak  memberi  sanksi  atas  suatu  dosa  selama 
belum  ada  kepastian,  karena  Abu  Bakar  tidak  memutuskan  nafkah 
kepada  Misthah  melainkan  setelah  dosanya  terbukti. 

Z*  (Karena  hubungan  kerabat  dengannya).  Penjelasannya 
telah  disebutkan. 

(Dan  kefakirannya).  Sebab  lain  sehingga  Abu  Bakar 
memberikan  nafkah  kepadanya. 
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ti. — ;t*l  JlJ  ijj — Si  J — «J  (Setelah  apa  yang  dia  katakan  terhadap 
Aisyah).  Yakni  tentang  Aisyah.  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah 
disebutkan,  'J — ')  f — *3Lj  tsxkl« — »  ^  blj  'l  o'  j-Sj  y)  Liisti  ( Abu  Bakar 
bersumpah  untuk  tidak  memberi  man  faat  kepada  Misthah  selama- 
lamanya). 

J — %  'i  j  (Dan  jangan  bersumpah).  Hal  ini  akan  dijelaskan  pada 
bab  tersendiri. 

\ydueJj  j  (Hendaklah  memberi  maaf  dan  berlapang  dada). 
Imam  Muslim  berkata,  Hibban  bin  Musa  menceritakan  kepada  kami, 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  memberitakan  kepada  kami,  dia  berkata, 
“Ini  adalah  ayat  paling  memberi  harapan  dalam  kitab  Allah.” 

sS— 1  «O'  'j— &  0'  L — *»i  ^1  *»'j  Ju  :  y)  J\i  (Abu  Bakar  berkata, 
“ Bahkan ,  demi  Allah,  sesungguhnya  aku  mencintai  agar  Allah 
memberi  ampunan  kepadaku).  Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah 
disebutkan,  'y&z  O'  'l;  iLjj  U  ii'j  ( Bahkan  demi  Allah  wahai 
Tuhan  kami,  sungguh  kami  mencintai  agar  Engkau  mengampuni 
kami). 

i — rdal — a  ^_J;  (Di°  mengembalikan  nafkah  kepada 

Misthah).  Yakni  memberikannya  kembali.  Dalam  riwayat  Fulaih 
disebutkan,  ? — %  ^ j—*h  OtST  ^jj'  i  (Dia  mengembalikan 

kepada  Misthah  apa  yang  biasa  diberikan  kepadanya).  Sementara 
dalam  riwayat  Hisyam  bin  Urwah  disebutkan,  ’^a>  Olf  U»  aJ  i 'i  j  (Dia 
mengembalikan  kepadanya  apa  yang  biasa  dia  lakukan).  Lalu  dalam 
riwayat  Ath-Thabarani  dikatakan  bahwa  dia  memberikan  kepada 
Misthah  dua  kali  lipat  dibanding  apa  yang  diberikan  sebelumnya. 

LOI)  JLJ  (Bertanya  kepada  Zainab  binti  Jahsy).  Yakni 
ummul  mukminin  (istri  Rasulullah). 
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j~a — J  j  ^ (yl&n  memelihara  pendengaran  dan 

penglihatanku).  Yakni  aku  tidak  menisbatkan  kepada  keduanya  apa 
yang  belum  aku  dengar  dan  lihat. 

c — AST  (Dialah  yang  biasa  menyaingiku).  Yakni 

berusaha  berada  di  atasku.  Berasal  dari  kata  as-sumuw,  artinya  tinggi, 
yakni  berusaha  mendapatkan  kedudukan  di  sisi  Nabi  SAW 
sebagaimana  yang  aku  ingin  dapatkan.  Atau  Aisyah  beranggapan 
bahwa  kedudukan  Zainab  di  sisi  Nabi  SAW  sama  seperti  kedudukan 
dirinya  di  sisi  beliau.  Sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari  melakukan 
kesalahan  dengan  mengatakan  ia  berasal  dari  kata  ‘saum  al  khasaf, 
artinya  membawa  seseorang  kepada  perkara  yang  tidak  dia  sukai. 
Maka  makna  perkataan  Aisyah  adalah;  dialah  yang  membuatku 
marah.  Akan  tetapi  makna  ini  tidak  benar,  karena  jika  arti  yang 
dimaksud  demikian,  maka  tidak  diucapkan  dengan  kata  ‘ saama ’  tetapi 
dengan  kata  lsaawama\ 

(Allah  membentenginya).  Maksudnya,  memelihara  dan 

melindunginya. 

- *  (Dengan  wara ’).  Maksudnya,  dengan  memelihara 

agamanya  dan  menjauhi  akibat  buruk  yang  dikhawatirkan. 

41  (Berperang  untuknya).  Yakni  membelanya  dengan  cara 
menceritakan  apa  yang  diucapkan  para  penyebar  berita  dusta  agar 
kedudukan  Aisyah  turun  dan  kedudukan  (Zainab)  naik. 

ja  iUi  j+J  eiCl^i  (Binasa  bersama  para  penyebar 
berita  dusta  yang  binasa).  Maksudnya,  dia  turut  menyebarkan  berita 
dusta  bersama  mereka  yang  menyebarkannya.  Atau  maknanya  dia 
turut  berdosa  bersama  mereka  yang  berdosa  dalam  kejadian  itu.  Shalih 
bin  Kaisan,  Fulaih,  Ma’mar,  dan  selainnya  menambahkan,  “Ibnu 
Syihab  berkata,  ‘Inilah  hadits  mereka  yang  sampai  kepada  kami’.” 
Lalu  Shalih  bin  Kaisan  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya  dari 
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Ibnu  Shihab,  dari  Urwah,  J3  U  iJ  J3  Ot  isi}  cilS 

JaS  cAiS"  cilT  U  OjU  M  d\*tlL>  ( Aisyah  berkata,  ‘'Demi 

Allah,  sesungguhnya  laki-laki  yang  dituduh  itu  berkata,  ‘Maha  Suci 
Allah,  demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  aku  tidak  pernah 
menyingkap  dada  seorang  perempuan  sama  sekali 

Aisyah  berkata,  isi  ihi  Jm  Jsi  {Kemudian  dia  terbunuh 

sesudah  itu  di  jalan  Allah).  Perbedaan  pendapat  tentang  tahun 
terbunuhnya  dan  peperangan  yang  dilakukan  sehingga  syahid  sudah 
dijelaskan  di  awal  penjelasan  hadits  ini.  Pada  akhir  riwayat  Hisyam 
bin  Urwah  disebutkan,  JUp  jiliU'j  c-»U  jj  aj  <jjj\  oif} 

2 — j — *  4j— ji  a»'  {Adapun  yang 
memperbincangkan  perkara  itu  adalah  Misthah,  Hassan  bin  Tsabit, 
dan  si  munafik  Abdullah  bin  Ubay.  Dialah  yang  menyebarkannya  dan 
mengambil  peranan  besar  di  dalamnya  bersama  Hamnah). 

Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  jalur  ini  dengan  redaksi,  csiS"} 

j'— **  jk  ^  jiawj  j)  J>  isi  alp  i'jS"  j' f  (^jJi 

j!  i"  (Adapun  yang  mengambil  bagian  terbesar  dalam  penyebaran 
berita  dusta  itu  adalah  Abdullah  bin  Ubay,  Misthah,  Hamnah,  dan 
Hassan.  Adapun  pemegang  peranan  terpenting  adalah  Abdullah  bin 
Ubay).  Para  penulis  kitab  As-Sunan  menukil  dari  jalur  Muhammad  bin 
Ishaq,  dari  Abdullah  bin  Abi  Bakar  bin  Hazm,  dari  Amrah,  dari 
Aisyah,  dLJ)|U  ^kLJi  Jlp  aJLp  isi  j^>  ^lli 

(Sesungguhnya  Nabi  SAW  menegakkan  hukuman  penuduh  berzina 
kepada  orang-orang  yang  menyebarkan  berita  dusta).  Akan  tetapi 
tidak  disebutkan  diantara  mereka  Abdullah  bin  Ubay.  Demikian  juga 
dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Al  Bazzar.  Berdasarkan 
keterangan  ini,  maka  penulis  kitab  Al  Huda  mengemukakan 
hikmahnya.  Akan  tetapi  luput  darinya  bahwa  pada  sebagian  riwayat 
tercantum  nama  Abdullah  bin  Ubay  di  antara  mereka  yang  dijatuhi 
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hukuman.  Keterangan  yang  dimaksud  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Uwais,  dari  Hasan  bin  Zaid,  dari  Abdullah  bin  Abi  Bakar, 
sebagaimana  diriwayatkan  Al  Hakim  di  kitab  Al  Mil.  Maka  riwayat 
ini  menjadi  bantahan  terhadap  Al  Mawardi  yang  lebih  menguatkan 
pendapat  bahwa  Abdullah  bin  Ubay  tidak  dijatuhi  hukuman  dengan 
dalih  bahwa  hadd  (hukuman  yang  telah  ditentukan)  tidak  bisa 
dijatuhkan  kecuali  berdasarkan  bukti  atau  pengakuan.  Dia  berkata, 
“Salah  satu  pendapat  yang  lemah  mengatakan  bahwa  Abdullah  bin 
Ubay  juga  dijatuhi  hukuman.”  Akan  tetapi,  apa  yang  dia  anggap 
lemah  justru  itulah  yang  benar  dan  dijadikan  pegangan.  Selanjutnya 
masalah  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  hudud 
(hukuman-hukuman). 


Pelajaran  yane  dapat  diambil. 

1 .  Boleh  menceritakan  suatu  hadits  dari  sekelompok  orang  dengan 
memadukan  hadits  mereka  dalam  satu  penuturan. 

2.  Adanya  syariat  mengundi  meskipun  di  antara  para  istri  yang 
hendak  dibawa  dalam  bepergian. 

3.  Boleh  bepergian  membawa  istri  meski  dalam  peperangan. 

4.  Boleh  menceritakan  keutamaan  seseorang  meski  mengandung 
pujian  pada  sebagian  orang  dan  celaan  pada  yang  lainnya. 
Selama  ia  mengandung  penafian  kekurangan  dari  pembawa 
cerita  jika  dia  bersih  daripada  hal  itu,  dan  dilakukan  untuk 
memberi  nasihat  agar  pendengar  tidak  terjerumus  pada  perkara 
serupa. 

5.  Menyelamatkan  orang  lain  agar  tidak  terjerumus  pada  perkara 
yang  buruk  adalah  lebih  utama  daripada  membiarkannya. 

6.  Menggunakan  kata-kata  pendahuluan  untuk  maksud  yang 
hendak  disampaikan. 

7.  Tandu  bagaikan  rumah  dalam  menghijab  kaum  wanita. 
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8.  Wanita  boleh  menaiki  tandu  di  atas  punggung  unta  meski 
menyulitkan  mereka  selama  mereka  mampu  melakukannya. 

9.  Laki-laki  yang  bukan  mahram  boleh  melayani  perempuan  dari 
balik  hijab. 

10.  Perempuan  boleh  menutupi  diri  dengan  sesuatu  yang  terpisah 
dari  badannya. 

1 1 .  Perempuan  boleh  pergi  untuk  buang  hajat  sendirian  tanpa  izin 
khusus  dari  suaminya,  bahkan  cukup  berpegang  pada  izin  umum 
dan  kebiasaan  yang  berlaku. 

12.  Perempuan  boleh  memakai  perhiasan,  baik  kalung  maupun 
lainnya  waktu  bepergian. 

13.  Keharusan  menjaga  harta  dan  larangan  menyia-nyiakannya 
meski  nilainya  sedikit,  sebab  kalung  milik  Aisyah  bukan  terbuat 
dari  emas  atau  batu  mulia. 

14.  Dampak  buruk  sifat  mementingkan  harta,  karena  jika  Aisyah 
tidak  mencarinya  dalam  waktu  lama  niscaya  dia  akan  kembali 
dengan  segera.  Namun,  ketika  dia  melakukannya  lebih  dari  yang 
sewajarnya,  maka  teijadilah  apa  yang  terjadi.  Hal  ini  serupa 
dengan  kisah  mereka  yang  bertengkar  hingga  suara  mereka 
menjadi  keras.  Hal  ini  mengakibatkan  diangkatnya  pengetahuan 
tentang  lailatul  Qadar.  Sebab  kedua  orang  yang  bertengkar  ini 
melebihi  batas  kewajaran. 

15.  Peij  alanan  pasukan  berhenti  atas  izin  pemimpin. 

16.  Menggunakan  sebagian  anggota  pasukan  menjadi  pengawal  di 
bagian  belakang  untuk  membantu  yang  lemah  dan  memelihara 
apa  yang  terjatuh  serta  maslahat-maslahat  lain. 

17.  Mengucapkan  istirja’  (innaa  lillaahi  wa  innaa  ilaihi  raaji’uun) 
saat  terjadi  musibah. 
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18.  Perempuan  menutup  wajahnya  dari  pandangan  laki-laki  yang 
bukan  mahram. 

19.  Menggunakan  kata  zhann  (dugaan)  dengan  arti  ilmu 
(pengetahuan  pasti).  Demikian  yang  dikatakan,  tetapi  hal  ini 
perlu  diteliti  kembai  berdasarkan  keterangan  yang  telah  saya 
sebutkan. 

20.  Memberi  pertolongan  kepada  yang  membutuhkan. 

21.  Beradab  yang  baik  bersama  orang  lain,  khususnya  kaum  wanita, 
apalagi  ketika  tidak  ada  orang  lain. 

22.  Berjalan  di  depan  kaum  perempuan  untuk  menenangkan 
perasaannya,  dan  mereka  merasa  aman  dan  tidak  khawatir  akan 
terlihat  bagian  tubuhnya  yang  mungkin  tersingkap  tanpa  sengaja 
akibat  bergerak  ketika  berjalan. 

23 .  Bersikap  lemah  lembut  terhadap  istri  dan  bergaul  dengan  baik. 

24.  Boleh  mengurangi  sikap  lemah  lembut  terhadap  istri  saat  ada 
perkara  yang  melegitimasinya  meski  belum  jelas.  Faidah 
perbuatan  ini  agar  istri  memahami  perubahan  sikap  sehingga 
membuatnya  mengemukakan  alasan  atau  mengakui 
perbuatannya. 

25.  Tidak  patut  bagi  keluarga  memberitahukan  kepada  yang  sakit 
perkara  yang  menyakiti  perasaannya  agar  tidak  semakin 
memperparah  sakit  yang  dia  derita. 

26.  Bertanya  tentang  keadaan  orang  yang  sakit. 

27.  Isyarat  tentang  tingkatan-tingkatan  dalam  melaksanakan 
pemboikotan,  baik  dalam  ucapan  maupun  kelembutan.  Jika 
sebabnya  telah  pasti  maka  boleh  ditinggalkan  sama  sekali. 
Namun,  jika  masih  berupa  dugaan  maka  cukup  dikurangi. 
Sedangkan  bila  masih  diragukan  maka  disukai  untuk  dikurangi, 
bukan  karena  apa  yang  dikatakan,  tetapi  agar  pelakunya  tidak 
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menyangka  bahwa  urusan  itu  tidak  diperhatikan.  Sebab  yang 
demikian  termasuk  perkara  yang  menurunkan  martabat. 

28.  Jika  seorang  perempuan  keluar  untuk  memenuhi  keperluannya, 
hendaknya  minta  orang  yang  amanah  untuk  menemaninya  atau 
melayaninya. 

29.  Keharusan  seorang  muslim  membela  muslim  lainnya,  terutama 
mereka  yang  memiliki  keutamaan.  Begitu  pula  menolak  apa 
yang  menyakiti  muslim  lain  meski  hanya  memiliki  kaitan 
dengannya. 

30.  Keutamaan  mereka  yang  ikut  perang  Badar. 

3 1 .  Doa  yang  memohon  keburukan  untuk  seseorang  dapat  kita  sebut 
sebagai  celaan. 

32.  Boleh  meneliti  perkara  yang  buruk  bila  telah  tersebar. 

33.  Kebenaran  berita  dan  kedustaannya  dapat  diketahui  dengan 
melakukan  penelitian. 

34.  Menetapkan  keadaan  orang  yang  dituduh  berdasarkan  kondisi 
sebelumnya.  Jika  dia  dikenal  sebagai  orang  yang  baik,  maka 
keadaan  ini  tetap  ada  padanya  selama  tidak  dapat  dibuktikan 
perkara  sebaliknya  setelah  diteliti. 

35.  Keutamaan  Ummu  Misthah.  Dia  tidak  segan-segan  mencela 
anaknya  karena  turut  memperbincangkan  kehormatan  Aisyah. 

36.  Hadits  ini  menguatkan  salah  satu  dari  dua  kemungkinan  yang 
terdapat  pada  sabda  beliau  SAW  terhadap  pengikut  perang 
Badar,  “Sungguh  Allah  berfirman  kepada  mereka,  ‘Kerjakanlah 
apa  yang  kallian  sukai,  sungguh  Aku  telah  mengampuni 
kalian’.”  Maka  makna  yang  lebih  kuat  adalah  bahwa  bisa  saja 
mereka  melakukan  dosa  kecil,  tetapi  Allah  memberi  mereka 
ampunan  sebagai  wujud  keutamaan  mereka  dibanding  yang 
lainnya,  karena  keikutsertaan  mereka  dalam  peristiwa  yang 
sangat  besar.  Adapun  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
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maknanya  adalah  Allah  memelihara  mereka  sehingga  tidak 
melakukan  dosa,  dianggap  lemah.  Demikian  Asy-Syaikh  Abu 
Muhammad  bin  Abu  Jarrirah  mensinyalir. 

37.  Disyariatkan  mengucapkan  tasbih  ketika  mendengar  perkara 
yang  diyakini  dusta.  Hubungannya  di  tempat  ini  bahwa  Allah 
menjauhkan  kerabat  Rasulullah  SAW  dari  aib  dan  hal-hal  yang 
mencemarkan  kehormatan.  Maka  disyariatkan  bersyukur  dengan 
mensucikan-Nya.  Demikian  disitir  Abu  Bakar  Ibnu  Al  Arabi. 

38.  Perempuan  tidak  diperkenankan  keluar  dari  rumahnya  tanpa  izin 
suaminya,  meski  hendak  pergi  ke  rumah  orang  tuanya. 

39.  Meneliti  berita  dari  sumbernya. 

40.  Tidak  langsung  membenarkan  berita  satu  orang  meskipun  dia 
orang  yang  jujur. 

41.  Mencari  tingkat  yang  lebih  tinggi  dari  sekadar  sangkaan  menjadi 
keyakinan. 

42.  Berita  yang  dinukil  orang  perorang  jika  datang  secara  berangsur- 
angsur  maka  dapat  menghasilkan  ilmu  qath  ’i  (pasti)  berdasarkan 
perkataan  Aisyah,  “Aku  ingin  mengetahui  lebih  yakin  berita  itu 
dari  jalur  keduanya”,  dan  yang  demikian  tidak  terbatas  pada 
jumlah  tertentu. 

43.  Seseorang  meminta  pandangan  orang-orang  yang  dekat 
dengannya  baik  karena  hubungan  kerabat  atau  yang  lainnya. 

44.  Mengkhususkan  orang  yang  diketahui  kebenaran  pendapatnya 
meski  menyelisihi  pandangan  orang  yang  lebih  dekat 
hubungannya. 

45.  Meneliti  keadaan  orang  yang  dituduh  melakukan  sesuatu. 

46.  Menceritakan  tuduhan  atas  diri  seseorang  untuk  mengetahui 
duduk  persoalan  tidak  termasuk  menggunjing  (ghibah ). 
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47.  Menggunakan  kalimat,  “kami  tidak  mengetahui  selain  kebaikan” 
untuk  membersihkan  nama  seseorang.  Perkataan  ini  sudah  cukup 
bagi  seseorang  yang  telah  diketahui  kebaikan  agamanya,  jika 
yang  mengucapkan  adalah  orang  yang  mengetahui  pribadinya. 

48.  Mengecek  kebenaran  dalam  kesaksian. 

49.  Kecerdasan  imam  saat  terjadi  peristiwa  penting. 

50.  Meminta  pertolongan  dari  orang-orang  khusus  untuk 
menghadapi  orang  lain. 

51.  Menyampaikan  alasan  ketika  hendak  menjatuhkan  hukuman 
atau  celaan  kepada  seseorang. 

52.  Bagi  orang  yang  memiliki  kedudukan  tinggi  boleh  meminta 
pandangan  kepada  orang  yang  lebih  rendah  kedudukannya. 

53.  Menjadikan  seseorang  sebagai  pelayan  meski  bukan  seorang 
budak. 

54.  Seseorang  yang  diminta  menjelaskan  keadaan  orang  lain  dan  dia 
hendak  mengatakan  aib  orang  itu,  maka  hendaknya  lebih  dahulu 
menyebutkan  perkara  yang  menguatkan  aib  tersebut  (jika  dia 
mengetahuinya),  seperti  perkataan  Barirah  terhadap  Aisyah 
ketika  mencelanya  karena  tertidur  saat  menjaga  adonan. 
Sebelumnya,  dia  mengemukakan  alasannya  bahwa  Aisyah  masih 
sangat  muda. 

55.  Nabi  SAW  tidak  menghukum  untuk  dirinya  melainkan  setelah 
wahyu  turun,  sebab  Nabi  SAW  tidak  mengambil  tindakan 
apapun  dalam  perkara  itu  sebelum  wahyu  turun.  Hal  ini  disitir 
oleh  Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Jamrah. 

56.  Fanatisme  untuk  Allah  dan  Rasul-Nya  bukan  hal  yang  tercela. 

57.  Keutamaan  Aisyah,  kedua  orang  tuanya,  Shafwan,  Ali  bin  Abi 
Thalib,  Usamah,  Sa’ad  bin  Mu’adz,  dan  Usaid  bin  Hudhair. 
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58.  Fanatik  terhadap  pendukung  kebatilan  dapat  mengeluarkan 
seseorang  dari  predikat  shalih. 

59.  Boleh  mencaci  seseorang  yang  mengarah  kepada  kebatilan  dan 
menisbatkannya  kepada  hal  yang  buruk  meski  tidak  ada  dalam 
dirinya. 

60.  Menggunakan  kata  ‘dusta’  dengan  arti  salah. 

6 1 .  Bersumpah  dengan  menggunakan  kata  la  ’amrullaah . 

62.  Anjuran  untuk  menyelesaikan  perseteruan. 

63.  Meredakan  perkara  yang  menyulut  fitnah. 

64.  Menutup  celah  menuju  kerusakan. 

65.  Memilih  mudharat  yang  paling  ringan  untuk  menghilangkan 
yang  lebih  besar. 

66.  Keutamaan  menanggung  gangguan. 

67.  Menjauhkan  orang  yang  menyelisihi  Rasul  meski  ia  seorang 
kerabat  dan  teman  akrab. 

68.  Orang  yang  menyakiti  Nabi  SAW  baik  dengan  perkataan 
maupun  perbuatan  boleh  dibunuh,  sebab  Sa’ad  bin  Mu’adz 
mengatakan  demikian  dan  Nabi  SAW  tidak  mengingkarinya. 

69.  Membantu  orang  yang  ditimpa  musibah  dengan  cara  menangis 
dan  ikut  bersedih. 

70.  Ketelitian  dan  kehati-hatian  Abu  Bakar  dalam  menyikapi  suatu 
persoalaan.  Sebab  meski  perkara  ini  berlangsung  selama  satu 
bulan  lebih,  tetapi  dia  tidak  mengeluarkan  suatu  pernyataan  dan 
tidak  pula  mengambil  tindakan  apapun,  kecuali  apa  yang  dinukil 
dalam  suatu  riwayat,  bahwa  dia  berkata,  “Perkara  seperti  ini 
tidak  pernah  dituduhkan  kepada  kami  di  masa  jahiliyah,  lalu 
bagaimana  mungkin  dituduhkan  setelah  kami  dimuliakan  Allah 
dengan  Islam.”  Perkataannya  ini  tercantum  dalam  hadits  Ibnu 
Umar  yang  dikutip  Ath-Thabarani. 
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71.  Memulai  pembicaraan  yang  penting  dengan  mengucapkan 
syahadat,  pujian,  sanjungan,  dan  amma  ba  ’du. 

72.  Mendiamkan  orang  yang  dituduh  melakukan  suatu  dosa  selama 
berlangsungnya  penelitian. 

73.  Kalimat  ‘begini  dan  begini’  dapat  dijadikan  kiasan  tentang 
keadaan  sebagaimana  ia  dijadikan  kiasan  untuk  bilangan. 

74.  Pensyariatan  taubat.  Taubat  diterima  dari  orang  yang  mengakui 
dosanya,  berusaha  meninggalkannya,  dan  ikhlas. 

75.  Sekadar  mengakui  dosa  tidak  cukup  dalam  bertaubat. 

76.  Mengakui  perkara  yang  belum  teijadi  tidak  dapat  diterima  meski 
diketahui  bahwa  orang  itu  benar.  Pengakuannya  ini  tidak  diberi 
sanksi  apapun,  bahkan  yang  seharusnya  adalah  mengucapkan 
perkataan  benar  atau  diam. 

77.  Kesabaran  membuahkan  hasil  yang  patut  dipuji,  dan  boleh  iri 
terhadap  pelakunya. 

78.  Mengedepankan  orang  yang  lebih  senior  dalam  berbicara  dan 
jika  persoalan  kurang  jelas  hendaknya  diam. 

79.  Memberi  kabar  gembira  kepada  orang  yang  mendapatkan  nikmat 
atau  terhindar  dari  bencana. 

80.  Boleh  tertawa  dan  bergembira  saat  mendapat  nikmat  atau 
terhindar  dari  bahaya. 

81.  Mentolelir  orang  yang  bertindak  melampaui  batas  saat  teijadi 
perkara  yang  sulit,  baik  karena  usianya  yang  masih  muda, 
ataupun  faktor  lainnya. 

82.  Wanita  boleh  bermanja  kepada  suaminya  dan  juga  bapaknya. 

83.  Menyampaikan  berita  gembira  kepada  seseorang  yang  terlepas 
dari  musibah  dengan  cara  berangsur-angsur,  agar  kegembiraan 
tidak  langsung  memenuhi  hatinya  dan  dikhawatirkan 
membahayakan  dirinya.  Perkara  ini  disimpulkan  dari  sikap  Nabi 


FATHUL  BAARI  —  451 


SAW  setelah  menerima  wahyu,  dimana  beliau  tertawa, 
kemudian  memberi  kabar  gembira  kepadanya,  lalu 
memberitahukan  bahwa  Allah  telah  memulihkan  nama  baiknya, 
setelah  itu  beliau  membacakan  ayat-ayat  yang  dimaksud.  Para 
ahli  hikmah  menyatakan;  barangsiapa  yang  sangat  haus  tidak 
boleh  minum  sebanyak-banyaknya  agar  tidak  membayahakan 
dirinya,  bahkan  harus  minum  secara  perlahan,  sedikit  demi 
sedikit. 

84.  Jika  kesulitan  telah  mencapai  puncaknya,  niscaya  akan  diiringi 
dengan  kelapangan  dan  kemudahan. 

85.  Keutamaan  orang  yang  menyerahkan  urusan  kepada  Tuhannya. 
Barangsiapa  yang  teguh  dalam  perkara  ini  maka  kesulitan  dan 
kepedihan  akan  terasa  ringan  baginya,  sebagaimana  teijadi  pada 
Aisyah  sebelum  diperiksa  tentang  keadaannya  dan  sesudah  dia 
memberikan  jawaban  dengan  perkataannya,  “Hanya  Allah 
tempat  meminta  pertolongan.” 

86.  Anjuran  berinfak  dalam  kebaikan,  khususnya  untuk  mempererat 
hubungan  kekeluargaan. 

87.  Bagi  yang  berbuat  baik  memberi  ampunan  kepada  yang  berbuat 
buruk  atau  berlapang. 

88.  Barangsiapa  bersumpah  untuk  tidak  melakukan  kebaikan,  maka 
dianjurkan  untuk  melanggar  sumpah  tersebut. 

89.  Diperbolehkan  menguatkan  pernyataan  dengan  ayat  sehubungan 
dengan  perkara  yang  terjadi. 

90.  Meneladani  apa  yang  teijadi  pada  orang-orang  besar,  baik  para 
nabi  maupun  selain  mereka. 

91.  Mengucapkan  tasbih  saat  takjub  dan  mengagungkan  suatu 
urusan. 

92.  Celaan  terhadap  sifat  ghibah  (menggunjing)  dan 

mendengarkannya  serta  mencegah  orang  yang  mengerjakannya, 
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terutama  bila  mengandung  tuduhan  terhadap  seorang  mukmin, 
padahal  dia  terbebas  darinya. 

93 .  Celaan  menyebarkan  berita  keji. 

94.  Larangan  sikap  ragu-ragu  atas  kebersihan  Aisyah  dari  perkara 
yang  dituduhkan  kepadanya. 

95.  Mengakhirkan  penegakkan  hukuman  kepada  siapa  yang 
dikhawatirkan  menimbulkan  fitnah.  Perkara  ini  disinyalir  oleh 
Ibnu  Baththal  berdasarkan  pandangan  bahwa  Abdullah  bin  Ubay 
termasuk  orang  yang  menuduh  Aisyah,  tetapi  tidak  disebutkan 
dalam  hadits  penegakan  hukuman  atas  dirinya.  Lalu  pernyataan 
ini  disanggah  oleh  Iyadh  tentang  tidak  adanya  keterangan  akurat 
bahwa  Abdullah  menuduk  Aisyah  berzina,  bahkan  dia  hanya 
memperkeruh  suasana  dan  menyebarkannya.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  bahkan  ada  keterangan  yang  menyatakan  dia  menuduh 
Aisyah  berzina.  Keterangan  ini  tercantum  dalam  mursal  Sa’id 
bin  Jubair  yang  dikutip  Ibnu  Abi  Hatim  dan  selainnya.  Begitu 
pula  dalam  mursal  Muqatil  bin  Hayyan  yang  dikutip  Al  Hakim 
dalam  kitab  Al  Iklil  dengan  lafazh,  j'  J>  *»'  Xs-  bt'j  {Abdullah 
bin  Ubay  menuduh  Aisyah  berzina).  Kemudian  dalam  hadits 
Ibnu  Umar  yang  disebutkan  Ath-Thabarani  menggunakan 
redaksi  yang  lebih  buruk  daripada  itu.  Lalu  disebutkan  juga 
bahwa  dia  termasuk  di  antara  mereka  yang  dijatuhi  hukuman 
cambuk.  Keterangan  ini  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Uwais 
dari  Al  Hasan  bin  Zaid  dan  Abdullah  bin  Abi  Bakr  bin  Hazm, 
serta  selain  keduanya  secara  mursal  dan  dikutip  Al  Hakim  di 
kitab  Al  Iklil.  Jika  kedua  riwayat  terbukti  akurat,  maka  tidak  ada 
lagi  yang  dipersoalkan.  Namun,  jika  tidak  akurat  maka  yang 
dijadikan  pegangan  adalah  perkataan  Iyadh,  yakni  tidak  ada 
keterangan  akurat  bahwa  dia  termasuk  yang  menuduh  berzina 
tetapi  tidak  diberi  hukuman.  Al  Mawardi  justru  menukil 
pengingkaran  adanya  penegakan  hukuman  terhadap  mereka 
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yang  menuduh  Aisyah  berzina.  Pendukung  pandangan  ini 
beralasan  bahwa  had  (hukuman  yang  telah  ditentukan)  tidak 
dapat  ditegakkan  kecuali  ada  bukti  atau  pengakuan,  dan  yang 
lain  menambahkan  ‘atau  adanya  tuntutan  dari  yang  dituduh’. 
Sementara  tidak  ada  nukilan  apapun  mengenai  hal  ini.  Demikian 
yang  mereka  katakan.  Akan  tetapi  semua  ini  perlu  ditinjau 
kembali  dan  saya  akan  mengulasnya  pada  pembahasan  tentang 
hukuman  ( hudud ). 

96.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  Abu  Ali  Al  Karabisi  (murid  Imam 
Syafi’i)  dalam  kitab  Al  Qadha'  tentang  larangan  menetapkan 
hukuman  saat  marah,  karena  apa  yang  teijadi  pada  Sa’ad  bin 
Mu’adz,  Usaid  bin  Hudhair,  dan  Sa’ad  bin  Ubadah,  mengenai 
perkataan  mereka  satu  sama  lain  hingga  hampir-hampir  saling 
membunuh.  Dia  berkata,  “Kemarahan  mengeluarkan  orang  yang 
santun  dan  takwa  kepada  perkara  yang  tidak  patut  baginya. 
Sungguh  kemarahan  telah  mengeluarkan  kaum  terbaik  dari  umat 
ini  di  hadapan  Rasulullah  SAW  kepada  perkara  yang  tidak 
seorang  sahabat  meragukannya  bahwa  itu  adalah 
ketergelinciran....”  hingga  akhir  perkataannya.  Permasalahan  ini 
dinukil  oleh  ulama  muta’akhirin  sebagai  salah  satu  riwayat  dari 
Imam  Ahmad,  tetapi  hal  itu  tidak  akurat.  Pembahasannya  lebih 
detail  akan  dipaparkan  pada  pembahasan  tentang  talak. 

97.  Dari  penuturan  Aisyah  terhadap  kisah  berita  dusta  yang 
mencakup  pembebasan  dirinya  dari  tuduhan  diperoleh  faidah 
penjelasan  apa  yang  dinyatakan  secara  garis  besar  dalam  Al 
Qur'an  dan  sunnah,  dimana  dijelaskan  sebab-sebabnya,  nama- 
nama  sebagian  pelakunya,  disamping  faidah-faidah  hukum  dan 
adab,  serta  selain  itu.  Dengan  demikian,  diketahui  kekurangan 
mereka  yang  mengatakan,  “Pemulihan  nama  Aisyah  ditegaskan 
langsung  dalam  Al  Qur'an,  lalu  apakah  faidah  penyebutan 
kisahnya?” 
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7.  Firman  Allah,  $4Jl  <Jl  (*^s^  J-*3®  *^J 

j^JaP  olip  aJ  ^.CiaM  \j>  ^ 

“ Sekiranya  tidak  ada  karunia  Allah  dan  rahmat-Nya  kepada  kamu 
semua  di  dunia  dan  di  akhirat,  niscaya  kamu  ditimpa  adzabyang 
besar,  karena  pembicaraan  kamu  tentang  berita  dusta  itu.” 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  14) 

.OjJji j  : (0j4 flgflf)  lj£-  Ajjjj  $(4jjiUi) 

Mujahid  berkata:  “Talaqqaunahu”,  artinya  sebagian  kamu 
meriwayatkannya  dari  sebagian  yang  lain.  Tufiidhuuna,  artinya  kalian 
mengatakan. 


A-i — jIp  c. — UJ  :oJU  ~ a^jIp  ^p  ^ 

I^JLp  L4Ji^  o  • 

4751.  Dari  Masyruq,  dari  Ummu  Rumaan  -ibu  daripada  Aisyah- 
bahwa  dia  berkata,  “Ketika  Aisyah  dituduh  (berzina),  maka  dia  pun 
jatuh  pingsan.” 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  "sekiranya  bukan  karena  karunia  Allah 
ta’ala  dan  rahmat-Nya  kepada  kamu  di  dunia  dan  akhirat,  niscaya 
kamu  ditimpah  adzab  yang  besar,  karena  pembicaraan  kamu  tentang 
berita  dusta  itu).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  sesudah  kalimat  “ afadhtum 
fiiihi”  tertulis,  “ayat”. 

^LJ5  :  (Afadhtum,  artinya  kalian  mengatakan).  Bagian  ini 

tercantum  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim  di  kitab  Al  Mustakhraj.  Abu 
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Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah,  ‘ afadhtum  artinya  kalian  terlibat  di 
dalamnya.” 

d  j 1  jis  * ’j  j’ya — ’Jj  (Tufiidhuuna  Fiihi,  artinya  kalian  turut 

mengatakannya).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 

j»  «■  «■  4 i ijili  J 13 j  (Mujahid  berkata; 

"talaqqauna.hu  ”  artinya  sebagian  kamu  meriwayatkan  dari  sebagian 
yang  lain).  Penafsiran  ini  diriwayatkan  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  jalurnya.  Dia  berkata,  “Maknanya  berasal  dari  kalimat 
at-talaqqi  li  asy-syai artinya  mengambil  sesuatu  dan  menerimanya.” 
Hal  ini  berdasarkan  qira'ah  yang  masyhur,  dan  qira'ah  inilah  yang 
ditandaskan  Abu  Ubaidah  dan  yang  lainnya.  Jika  dibaca 
"talaqqauna.hu  ”  berarti  ada  satu  huruf  t  a'  yang  dihapus.  Sementara 
Ibnu  Mas’ud  membacanya  dengan  tetap  mencantumkan  huruf  ta' 
tersebut  ( tatalaqqaunahu ).  Adapun  bacaan  Aisyah  dan  Yahya  bin 
Ya’mar  adalah  “ taliquunahu ”,  berasal  dari  kata  waliq  (dusta).  Al 
Farra'  berkata,  "Al  Waliq  artinya  terus  menerus  dalam  peijalanan  dan 
dalam  kedustaan.  Dikatakan  kepada  seorang  pendusta  ‘aliq  ’  atau 
‘alaq  ’. "  Al  Khalil  berkata,  “Asal  kata  al  waliq  adalah  terburu-buru. 
Misalnya  kalimat,  "jaa  ’at  al  ibil  taliq  ’’  (unta  datang  dengan  segera). 

Pada  pembahasan  perang  Al  Marisi’  disebutkan  penegasan 
bahwa  Aisyah  membacanya  seperti  itu  ( taliquunahu ),  dan  Ibnu  Abi 
Mulaikah  berkata,  “Dia  lebih  mengetahui  hal  itu  dibanding  yang  lain, 
karena  ayat  itu  turun  berkenaan  dengan  dirinya.”  Lalu  disebutkan  juga 
perkataan  terhadap  sanad  hadits  Ummu  Ruman  yang  tersebut  di  bab 
ini.  Adapun  yang  dikutip  di  tempat  ini  hanya  sebagian  haditsnya. 
Redaksinya  secara  lengkap  telah  dinukil  di  tempat  tersebut.  Adapun 
penjelasannya  secara  detail  juga  telah  dikemukakan  pada  hadits  di  bab 
sebelumnya  ketika  membahas  hadits  Aisyah.  Al  Ismaili  berkata, 
“Hadits  Ummu  Ruman  yang  dia  sebutkan  ini  tidak  memiliki  kaitan 
dengan  judul  bab.”  Pernyataan  Al  Ismaili  adalah  benar,  hanya  saja 
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yang  bisa  menghubungkan  antara  keduanya  adalah  kisah  berita  dusta 
secara  garis  besar. 

Kebanyakan  periwayat  mengutip  hadits  di  bab  ini  dari 
Muhammad  bin  Katsir,  dari  Sulaiman,  dari  Hushain,  dari  Abu  Wa'il, 
dari  Masruq,  dari  Ummu  Ruman.  Sulaiman  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Katsir,  saudaranya  Muhammad,  periwayat  darinya.  Al  Ashili 
menukil  dari  Al  Juijani  nama  “Sufyan”  sebagai  ganti  “Sulaiman”.  Abu 
Ali  Al  Jiyani  berkata,  “Ini  tidak  benar,  karena  yang  benar  adalah 
Sulaiman.”  Apa  yang  dikatakan  Abu  Ali  adalah  benar. 

8.  Firman  Allah,  jU f  £  U  0 jl jtij  il 

j^JlP  «OJi  J LP  jj&j  \Za  4j jLSc'j 

“(Ingatlah)  di  waktu  kamu  menerima  berita  bohong  itu  dari  mulut 
ke  mulut  dan  kamu  katakan  dengan  mulutmu  apa  yang  tidak  kamu 
ketahui  sedikit  juga,  dan  kamu  menganggapnya  suatu  yang  ringan 
saja.  Padahal  dia  pada  sisi  Allah  adalah  besar.  ” 

(Qs.  An-Nuur  [24]:  15) 

^  ^  c/  gtj*  <j*'  ^  JJ  f&A 

AjjAIj  il)  I jij  ijJLp 

4752.  Dari  Hisyam,  sesungguhnya  Ibnu  Juraij  mengabarkan 
pada  mereka,  Ibnu  Abi  Mulaikah  berkata,  “Aku  mendengar  Aisyah 
membacanya  ‘idz  taliquuna.hu  bi  alsinatikum’  (ketika  kalian 
mendustakannya  dengan  lidah-lidah  kalian)”. 
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Firman  Allah,  &  &  bjfci  &  (*^  * y^*^>  3]  Sl  jij 

j^JaP  OU#  \Xit 

“ Dan  mengapa  kamu  tidak  berkata,  di  waktu  mendengar  berita 
bohong  itu,  “ Sekali-kali  tidaklah  pantas  bagi  kita  memperkatakan 
ini.  Maha  Suci  Engkau  (Ya  Tuhan  kami),  ini  adalah  dusta  yang 
besar.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  16) 


&J\s-  Js-  Jl5-  jj'  030  :  a5CL  J\  jj!  °^p 
aSjI  Al  J  J*  j  *J>\  :J-i ii  tjjip  ^  01  :cJli 

(_i jS^  _ 45  •  ^ S  Ijj Jil  :cJli  u? J  ^Jp 

2 _ i*Wl  «.Li»  0]  j~*- !  Oili  tjli  .  C....,a7l  0)  icJli 

y»  ilj-Lp  '<}yj  4r^ ji?  (J  J  Cji-lAj  ^Jp  Aii'  LS^  ^  J 


— 1p  ’cJlii  Ai^>-  (jjl  J>-3j  .f.l*lJl 


'  J 


4753.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dia  berkata:  Ibnu  Abbas  minta 
izin  -menjelang  kematian  Aisyah-  kepada  Aisyah  yang  saat  itu  dalam 
keadaan  payah.  Dia  berkata,  “Aku  khawatir  akan  dipuji.”  Dikatakan, 
“Putra  paman  Rasulullah  SAW  dan  termasuk  para  pemuka  kaum 
muslimin.”  Aisyah  berkata,  “Berilah  izin  untuknya.”  Maka  dia 
berkata,  “Bagaimana  engkau  dapati  dirimu?”  Aisyah  berkata,  “Baik 
jika  aku  bertakwa.”  Dia  berkata,  “Engkau  berada  dalam  kebaikan 
insya  Allah,  istri  Rasulullah  SAW.  Beliau  tidak  menikahi  gadis  selain 
dirimu.  Pemberian  maaf  untukmu  turun  dari  langit.”  Ibnu  Az-Zubair 
masuk  sesudahnya,  maka  Aisyah  berkata,  “Ibnu  Abbas  masuk 
kepadaku  dan  memujiku  sementara  aku  berharap  bahwasanya  aku 
menjadi  sesuatu  yang  tidak  berarti  dan  dilupakan.” 
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I»  ' J  Oj>xJ  <Uijlp  ^glp  <0)1  J  (_/*W^'  Ol  (*— Uli 


4754.  Dari  Al  Qasim,  “Ibnu  Abbas  RA  minta  izin  kepada  Aisyah 
...sama  sepertinya.”  Tapi  tidak  disebutkan  di  sini  kalimat  “Sesuatu 
yang  tidak  berarti  dan  dilupakan.” 


Keterangan  Hadits; 

(Bab  ingatlah  di  waktu  kamu  menerima  berita  dusta  dari  mulut 
ke  mulut  dan  kamu  katakan  dengan  mulut  kamu  apa  yang  tidak  kamu 
ketahui  sedikitpun).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
sedangkan  selainnya  mengutip  hingga  “ yang  besar”.  Saya  telah 
menyebutkan  apa  yang  terdapat  di  dalamnya  pada  bab  sebelumnya. 

(Bab  dan  mengapa  kamu  tidak  berkata  diwaktu  mendengar 
berita  dusta  itu  sekali-kali  tidaklah  patut  bagi  kita  memperbincangkan 
hal  ini).  Demikian  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat 
selainnya  mengutip  hingga  lafazh  “yang  besar.” 

^  (Lujjiy  berasal  dari  kata  lujjah  yang  berarti 
bagian  besar  dari  lautan )>  Pernyataan  ini  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj.  Ia  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Dia  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  An-Nuur  [24]  ayat 
40  j—*!  ^—3  dinisbatkan  kepada  lujjah,  yaitu  bagian  besar  dari 

lautan.” 


Catatan 

Sepatutnya  kalimat  ini  disebutkan  pada  penafsiran-penafsiran  di 
awal  surah.  Adapun  pengkhususannya  di  bab  ini  tidak  memiliki 
hubungan. 
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Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Muhammad 
bin  Al  Mutsanna,  dari  Yahya  bin  Umar  bin  Sa’id  bin  Abi  Husain,  dari 
Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Ibnu  Abbas.  Yahya  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Al  Qaththan. 

L; yi»  (Dia  dalam  keadaan  payah).  Yakni  karena  dahsyatnya 
kondisi  menghadapi  kematian. 

Al  J— p  AI  t*  :  sj*  s^i  'j’ 

(Aisyah  berkata ,  “/t A'»  khawatir  akan  dipuji".  Maka  dikatakan, 

"Putra paman  Rasulullah  SAW").  Seakan-akan  orang  yang  berkata  ini 
memahami  bahwa  Aisyah  melarang  seseorang  masuk  menemuinya 
karena  alasan  tersebut.  Oleh  karena  itu,  dia  mengatakan  kepadanya 
kedudukan  Ibnu  Abbas.  Adapun  yang  mengucapkan  hal  ini  kepada 
Aisyah  adalah  putra  saudaranya,  yakni  Abdullah  bin  Abdurrahman. 
Sedangkan  yang  minta  izin  untuk  Ibnu  Abbas  kepada  Aisyah  saat  itu 
adalah  Dzakwan  (mantan  budak  Aisyah).  Semua  ini  telah  dijelaskan 
oleh  Ahmad  dan  Ibnu  Sa’ad  dari  jalur  Abdullah  bin  Utsman  (Ibnu 
Khutsaim),  dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  dari  Dzakwan,  bahwasanya  ia 
memintakan  izin  untuk  Ibnu  Abbas  kepada  Aisyah  saat  Aisyah  akan 
meninggal,  lalu  disebutkan  hadits.. .  dan  di  dalamnya  disebutkan,  Jui 
ii  oJui  id&Sjij  duli-  jJLj  siJbj'  «JCp  j*  jll  01  «Isil  U'  :Ai  ’di’ 
di — 0)  (Abdullah  berkata  kepadanya,  “ Wahai  ibu,  sesungguhnya 
Ibnu  Abbas  termasuk  penghuni  yang  baik  di  rumahmu,  dia  memberi 
salam  kepadamu  dan  mengucapkan  selamat  tinggal  untukmu.  ”  Maka 
Aisyah  berkata,  “Berilah  izin  kepadanya  jika  engkau  mau 

Sebagian  pensyarah  mengklaim  bahwa  hal  ini  menunjukkan 
bahwa  riwayat  Imam  Bukhari  adalah  mursal.  Dikatakan,  karena  Ibnu 
Abi  Mulaikah  tidak  menyaksikan  hal  itu  dan  tidak  mendengar  Ibnu 
Abbas  saat  mengucapkan  perkataannya  kepada  Aisyah,  sebab  dia 
tidak  hadir  di  tempat  tersebut.  Namun,  saya  tidak  mengetahui  atas 
dasar  apa  dia  menyimpulkan  bahwa  Ibnu  Abi  Mulaikah  tidak  hadir 
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dan  mendengar  pembicaraan  itu  secara  langsung.  Apakah  yang 
menjadi  penghalang  atas  hal  itu?  Barangkali  Ibnu  Abi  Mulaikah 
mendengar  semua  itu  dan  berlalu  waktu  sangat  lama  hingga 
diceritakan  kembali  kepadanya  oleh  Dzakwan.  Atau  Dzakwan  telah 
menghapal  apa  yang  tidak  dia  hapal,  sehingga  dalam  riwayat 
Dzakwan  tercantum  apa  yang  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Mulaikah. 

jidJ — «i  U  ‘f  (Bagaimana  engkau  mendapati  dirimu).  Dalam 
riwayat  Ibnu  Dzakwan  disebutkan,  :  J\5  &ai'j  :‘cJ\S  j~~>)  :  Jti  wi 

j*  0?  *i\  tltUwi  J£ Is  j'  jl'j  diil'  U  (Ketika  duduk 

dia  berkata,  ‘‘Bergembiralah  wahai  Aisyah.  ”  Aisyah  berkata,  “Dan 
engkau  juga?"  Dia  berkata,  “Tidak  ada  antara  engkau  dan 
perjumpaan  dengan  Muhammad  serta  orang-orang  yang  tercinta 
melainkan  keluarnya  ruh  dari  jasad".). 

c — ^  di  (Dalam  kebaikan  jika  aku  bertakwa).  Maksudnya, 

aku  berada  dalam  kebaikan  jika  aku  termasuk  orang-orang  yang 
bertakwa.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  c4*5'  j'  (Jika  aku 
tetap  hidup). 

'j— iy  dit  <ii>l  J («ut  t.&  jl  Jjhj  cjfi 

(Engkau  berada  dalam  kebaikan  insya  Allah,  istri  Rasulullah 
SA  W,  dan  beliau  tidak  menikahi  gadis  selain  dirimu).  Dalam  riwayat 
Dzakwan  disebutkan,  pj  pX~>j  y)*  *»'  j-e  f  y»)  Li-i  cJT 

' — 'J*  t — (Engkau  adalah  istri  Rasulullah  SAW  yang  paling  dia 

cintai,  dan  beliau  tidak  mencintai  kecuali  yang  baik). 

— i'  j*  iijji  Jjlj  (Pemberian  maafmu  turun  dari  langit).  Dia 
hendak  menyitir  tentang  kisah  berita  dusta.  Dalam  riwayat  Dzakwan 
disebutkan,  ^  £j^i*  y.  jjs  ja  41'  JjJlj 

j' — $3'  Jlli'  s.\S\  V'  (Allah  menurunkan 


FATHUL  BAARI  —  461 


kebebasan  dirimu  dari  atas  langit  yang  tujuh,  ia  dibawa  oleh  Ruhul 
amin,  tidak  ada  di  muka  bumi  suatu  masjid  melainkan  dibacakan  di 
dalamnya  pada  waktu  malam  dan  siang).  Lalu  pada  bagian  akhirnya 
ditambahkan,  3-JTjCU  ii'ji  ^  ciai-tj  ( Dan 

kalungmu  terjatuh  pada  malam  Abwa  maka  turunlah  ayat 
tayammum.  Demi  Allah,  sesungguhnya  engkau  penuh  berkah).  Imam 
Ahmad  mengutip  dari  jalur  lain  yang  di  dalamnya  terdapat  seorang 
laki-laki  yang  tidak  disebutkan  namanya,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata 
kepadanya,  csJ-Jji  0?  J — a  dL  4 — /fj  ij> f'  H*®-*1 

(Seungguhnya  engkau  diberi  nama  ummul  mukminin  agar  engkau 
berbahagia,  dan  sesungguhnya  ia  adalah  namamu  sebelum  engkau 
dilahirkan).  Ibnu  Sa’ad  meriwayatkan  dari  jalur  Abdurrahman  bin 
Tsabit  dari  Ibnu  Abbas  sama  sepertinya. 

J*} !l  jji  (Ibnu  Az-Zubair  masuk  sesudahnya).  Yakni 

masuk  kepada  Aisyah  setelah  Ibnu  Abbas  keluar.  Keduanya  saling 
bergantian.  Kepulangan  Ibnu  Abbas  bertepatan  dengan  kedatangan 
Ibnu  Az-Zubair. 

■M  ...biijj  (Aku  berharap...).  Ini  sesuai  dengan  kebiasaan 
orang-orang  wara’  yang  sangat  takut  terhadap  diri  mereka.  Dalam 
riwayat  Dzakwan  disebutkan  bahwa  Aisyah  mengucapkan  perkataan 
ini  sebelum  Ibnu  Abbas  berdiri.  Adapun  redaksinya  adalah, 

Cdi  CJ  cJT  tiiij  oJuj  'i  (Aisyah  berkata, 

"Tinggalkanlah  aku  wahai  Ibnu  Abbas,  demi  yang  jiwaku  berada  di 
tangan-Nya,  sungguh  aku  berharap  bahwasanya  aku  menjadi  sesuatu 
yang  tidak  berarti  dan  dilupakan). 


Catatan: 

Di  sini  tidak  disebutkan  secara  tegas  kekhususan  yang  berkaitan 
dengan  ayat  pada  judul  bab.  Meskipun  secara  umum  masuk  perkataan 
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Ibnu  Abbas,  “Pemberian  maafmu  turun  dari  langit.”  Sesungguhnya 
ayat  ini  termasuk  yang  terbesar  dari  perkara  yang  berkaitan  dengan 
pemberian  maaf  untuk  Aisyah  dan  kesuciannya.  Pada  pembahasan 
tentang  berpegang  teguh  kepada  Al  Qur'an  dan  Sunnah  akan  dikutip 
dari  jalur  Hisyam  bin  Urwah,  “Seorang  laki-laki  dari  kaum  Anshar 
berkata,  ‘Maha  suci  Engkau,  tidaklah  patut  bagi  kami  untuk 
memperbincangkan  hal  ini,  Maha  Suci  Engkau...’  ayat.”  Saya  akan 
menyebutkan  namanya  pada  pembahasan  itu. 

s}— &JIp  Oifslti  JIp  j  'J>)  ut  (Sesungguhnya  Ibnu 
Abbas  RA  meminta  izin  kepada  Aisyah...).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
dari  Al  Husyaim  bin  Khalaf  dan  selainnya,  dari  Muhammad  bin  Al 
Mutsanna  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  ini),  disebutkan  yang 
semakna  dengannya.  Al  Mizzi  berkata  dalam  kitab  Al  Athraf, 
“Maksudnya  adalah  kalimat,  Jjdp  Jyj  <0>'  cJ'  ( Engkau  istri 

Rasulullah  dan  pemberian  maafmu  turun  [ dari  langit]). 

Sa’ad  berkata:  Al  Ismaili  meriwayatkannya  dan  Abu  Nu’aim 
dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj,  dari  jalur  Hammad  bin  Zaid,  dari 
Abdullah  bin  Aun,  OilJ-b  c££>\  $'\  i iJtp  jp  jj  Js- 

f'  l_J  iS jr — i'  :  J' — &  cdiS  ^Lp  Jrlu  0^1'  LaVifj  0p 

^  <&'  J*  JV  'J&fo 

iib  i^pi  :  cJti  .  Jly  (Dari  Al  Qasim  bin  Muhammad,  dari 
Aisyah,  sesungguhnya  dia  menderita  sakit  maka  Ibnu  Abbas  meminta 
izin  untuk  menjenguknya.  Aisyah  berkata,  "Sekarang  dia  masuk 
kepadaku  lalu  memujiku.”  Lalu  Aisyah  memberi  izin  kepadanya. 
Maka  Ibnu  Abbas  berkata,  "Bergembiralah  wahai  ummul  mukminin, 
engkau  akan  datang  kepada  pendahulu  yang  benar,  engkau  akan 
datang  kepada  Rasulullah  dan  kepada  Abu  Bakar.  ”  Aisyah  berkata, 
“ Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  engkau  memujiku”.). 

Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Aisyah  disebutkan  dari 
Muhammad  bin  Basysyar,  dari  Abdul  Wahhab,  melalui  sanad  di  bab 
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ini  dengan  redaksi,  f'  ^  CH' 

j_Jw  ^tj  iil  J^3  J&  (Jlu?  W}  Jfi  ( Sesungguhnya  Aisyah  menderita 
sakit  maka  Ibnu  Abbas  datang  dan  berkata,  “Wahai  ummul  mukminin, 
engkau  akan  datang  kepada  pendahulu  yang  benar,  kepada 
Rasulullah  dan  Abu  Bakar’.").  Maka  jelaslah  bahwa  riwayat  Abdul 
Wahhab  disebutkan  secara  ringkas.  Seakan-akan  yang  dimaksud 
“sama  sepertinya”  dan  “semakna  dengannya”,  yaitu  sebagian  hadits 
bukan  seluruhnya. 

Kemudian  saya  meneliti  kembali  kitab  Mustakhraj  Al  Ismaili 
maka  tampak  bagiku  bahwa  yang  meringkas  hadits  itu  adalah 
Muhammad  bin  Al  Mutsanna,  bukan  Imam  Bukhari,  karena  dia 
menegaskan  tidak  menghapal  hadits  Ibnu  Aun,  dan  dia  pernah 
mendengarnya  kemudian  lupa.  Oleh  karena  itu,  jika  menceritakannya, 
dia  meringkasnya,  maka  dapat  dipastikan  bahwa  kalimat  “ menjadi 
sesuatu  yang  tidak  berarti  dan  dilupakan”,  tidak  tercantum  dalam 
riwayat  Ibnu  Aun,  tetapi  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Ibnu  Abi 
Mulaikah.  Al  Ismaili  meriwayatkan  hal  itu  dari  sekolompok  gurunya 
dari  Muhammad  bin  Al  Mutsanna.  Dia  meriwayatkannya  dari  jalur 
Hammad  bin  Zaid,  dari  Abdullah  bin  Aun,  lalu  menukilnya  secara 
lengkap  seperti  akan  yang  saya  jelaskan.  Inilah  yang  diisyaratkan  oleh 
Ibnu  Al  Mutsanna. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil: 

1 .  Keterangan  tentang  ilmu  Ibnu  Abbas  yang  luas  dan 
kedudukannya  yang  agung  diantara  sahabat  maupun  tabi’in. 

2.  Sifat  tawadhu  Aisyah,  keutamaannya,  dan  komitmennya  yang 
besar  dalam  urusan  agamanya. 

3.  Para  sahabat  tidak  masuk  kepada  ummahatul  mukminin  (istri- 
istri  Nabi  SAW)  kecuali  diberi  izin. 
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4.  Orang  yang  rendah  kedudukannya  memberi  saran  kepada  yang 
lebih  tinggi  jika  dia  melihatnya  menempuh  kebijakan  yang 
kurang  tepat. 

5.  Anjuran  memperhatikan  para  ahli  ilmu  dan  agama  yang 
terkemuka. 

6.  Tidak  boleh  mengabaikan  hak-hak  ahli  ilmu  dan  agama  hanya 
karena  perkara-perkara  yang  maslahatnya  lebih  kecil. 


9.  Firman  Allah,  '4*' 

“Allah  memperingatkan  kamu  agar  (jangan)  kembali  memperbuat 
yang  seperti  itu  selama-lamanya (Qs.  An-Nuur  [24]:  17) 


C - )Ij  — ;  dLS-  sX>r  :cJli  ^  J  O 1’ 

'LiSjs-  ZcJ  ai  :cili  ?IJ4J 

Jtai  cOyvau  J 13 

'o?  J' J*  i^iy.  J  y  ^ 

....  :°cJli 

4755.  Dari  Masruq,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Hassan  bin 
Tsabit  datang  dan  minta  izin  kepadanya.  Aku  berkata,  ‘Apakah 
engkau  memberi  izin  kepada  orang  ini?’  Dia  berkata,  ‘Bukankah  dia 
telah  ditimpa  adzab  yang  besar?”’  Sufyan  berkata,  “Maksudnya, 
kehilangan  penglihatannya.”  Maka  dia  berkata: 

Terhormat,  menghindari  bergaul,  dan  tidak  dituduh  berbuat  keji. 

Tidak  pernah  pula  menceritakan  aib  wanita-wanita  terhormat. 

Aisyah  berkata,  “Akan  tetapi  engkau. . .” 


FATHUL  BAARI  —  465 


10.  Firman  Allah,  J#  ^ 

"Dan  ,4//a/i  menerangkan  ayat-ayat-Nya  kepada  kamu.  Dan  Allah 
Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana 
(Qs.  An-Nuur  [24]:  18) 


:  Jlij  (_Jp  ojC  ^  Ollo-  :Jl5  ^ 

(* j — ^  j — ^  J?/'  'i* y  ^y  ^  jj 

Jjjf  !vij  dli  ji-jJ  I!»  jL  ^p4J  :cJi  .iJliS"  c-U  cilS 

(r^?  Jy  ^#'j)  ^ 

4JLf-  ^  <*Wl  (Jj-" j  ^ 01^”  4ij  .  cJlij 

4756.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Hasan  bin  Tsabit  masuk  kepada 
Aisyah,  lalu  dia  memuji  dan  berkata: 

Terhormat,  menghindari  bergaul,  dan  tidak  dituduh  berbuat  keji. 
Tidak  pernah  pula  menceritakan  aib  wanita-wanita  yang  lengah. 
Aisyah  berkata,  “Engkau  tidak  seperti  itu.”  Aku  berkata, 
“Engkau  membiarkan  orang  seperti  ini  masuk  kepadamu,  sementara 
Allah  telah  menurunkan,  ‘ Dan  mereka  yang  telah  mengambil  bagian 
yang  terbesar  diantara  mereka’.”  Aisyah  berkata,  “Adzab  apakah 
yang  lebih  keras  daripada  buta?”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  dia 
membela  Rasulullah  SAW.” 
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Keterangan; 

(Bab  " Allah  memperingatkan  kamu  agar  jangan  kembali 
memperbuat  yang  seperti  itu  selama-lamanya..."  ayat).  Dalam 
riwayat  selain  Abu  Dzar  tidak  dinukil  kata  “ayat”. 

OiliLwj  c—.,  j  U  jj  dCS-  f.\*r  1$1p  <»Ji'  [pe'j  XXi)i>  jp  (Dari 

Aisyah  RA,  dia  berkata,  ‘‘Hassan  bin  Tsabit  meminta  izin 
kepadanya”).  Di  sini  terdapat  pengalihan  pembicaraan  dari  orang 
yang  berbicara  (pertama  tunggal)  kepada  orang  ketiga.  Dalam  riwayat 
Muammal  dari  Sufyan  yang  dikutip  Al  Ismaili  disebutkan,  J — 1p  cJT 
U  gl  :c-is  di  coSUrfj  il  Oyii  J idilP  (Aku 

berada  di  sisi  Aisyah,  lalu  Hassan  masuk,  maka  dia  memerintahkan, 
dan  aku  menyiapkan  bantal  untuknya.  Ketika  dia  keluar  aku  berkata, 
“ Engkau  memberi  izin  kepada  orang  seperti  ini?"). 

(Aku  berkata,  Engkau  memberi  izin  kepada  yang 
ini. ").  Dalam  riwayat  Mu'ammal  dikatakan,  U  (apa  yang 

engkau  lakukan  terhadap  orang  ini).  Kemudian  dalam  riwayat 
Syu’bah  pada  bab  berikutnya  disebutkan,  a_i)  dQp  \'jj>  jL  js-jj 

(pd—f  e'Jf  i J'j*  ^d'j)  (Engkau  membiarkan  seperti  ini  masuk 

kepadamu  sementara  Allah  telah  menurunkan  “ Dan  yang  mengambil 
bagian  terbesar  di  antara  mereka  ”.). 

Perkara  ini  cukup  musykil,  karena  secara  zhahir  yang  dimaksud 
firman  Allah,  "dan  yang  mengambil  bagian  terbesar  diantara 
mereka  ”  adalah  Hassan  bin  Tsabit.  Sementara  disebutkan  sebelum  ini 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  Abdullah  bin  Ubay,  dan  inilah  yang 
menjadi  pegangan.  Dalam  riwayat  Abu  Hudzaifah,  dari  Sufyan  Ats- 
Tsauri  yang  dikutip  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj 
disebutkan,  tj$  J'jj  °Jd  yij  {Dan  dia  termasuk  di  antara  mereka  yang 
mengambil  bagian  terbesar).  Maka  riwayat  ini  lebih  kecil 
kemusykilannya. 
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p^'c.  OljiP  ajO>\  ji  :cili  (Aisyah  berkata:  Bukankah  ia  telah 
ditimpa  adzab  yang  besar).  Dalam  riwayat  Syu’bah  disebutkan,  :c-hi 
j — a  JUl  olii  ( Aisyah  berkata,  ‘Adzab  apakah  yang  lebih 

keras  daripada  buta?’’). 

s jds—i  Otai  Jli  (Sufyan  berkata,  “Maksudnya  adalah 

hilang  penglihatannya’’).  Abu  Hudzaifah  menambahkan,  Zefyj 

(dan  ditegakkan  hukuman).  Pada  bab  sesudah  ini  dikutip  dalam 
riwayat  Syu’bah  tentang  sifat  adzab  yang  dijelasksan  Aisyah,  tanpa 
menyinggung  riwayat  Sufyan.  Oleh  karena  itu,  dia  butuh  untuk 
mengucapkan  kata  “Maksudnya”. 

Sufyan  yang  disebutkan  disini  adalah  Ats-Tsauri.  Adapun 
periwayat  darinya  adalah  Al  Firyabi.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
sesuatu  selain  ini  dari  Muhammad  bin  Yusuf  dari  Sufyan  dari  Al 
A’masy.  Muhammad  bin  Yusuf  dalam  riwayat  ini  adalah  Al  Baikandi. 
Sedangkan  Sufyan  adalah  Ibnu  Uyainah.  Berbeda  dengan  yang  ada  di 
tempat  ini.  Al  Ismaili  meriwayatkan  penegasan  bahwa  Sufyan  di 
tempat  ini  adalah  Ats-Tsauri  dan  Muhammad  bin  Yusuf  adalah  Al 
Firyabi. 

L4^— 9  (Dia  pun  memuji).  Dikatakan,  “ syabbaba  asy-Sya’ir  bi 
fulanah ”,  artinya  penyair  itu  mengemukakan  kecintaannya  kepada  si 
fulanah  seraya  menyebut-nyebut  keelokannya.  Maksudnya,  membuat 
syair  yang  bertemakan  keindahan  dan  keagungan  perempuan.  Kata 
syabbaba  terkadang  digunakan  juga  dengan  arti  membuat  syair  dan 
melantunkannya  meskipun  tidak  mengandung  pujian  terhadap 
perempuan,  sebagaimana  tercantum  dalam  hadits  Ummu  Ma’bad,  Cii 
(Ketika  Hassan  mendengar  sya  ’ir  yang 
diperdengarkan  oleh  suara  yang  tidak  diketahui  asalnya,  maka  dia 
pun  membuat  sya  ’ir  untuk  menandinginya),  yakni  dia  membuat  sya’ir 
untuk  menjawab  sya’ir  tersebut. 
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(Terhormat).  As-Suhaili  berkata,  “Pola  kata  seperti  ini 
sangat  banyak  digunakan  pada  sifat-sifat  jenis  perempuan  dan  juga 
nama-nama.  Seakan-akan  maksud  mereka  menggunakan  tanda  fathah 
berturut-turut  adalah  untuk  kesesuaian  ringannya  pengucapan  dengan 
ringannya  makna.  Hashaan  berasal  dari  kata  hashiin  dan  tahshiin, 
maksudnya  adalah  menjaga  diri  dari  kaum  laki-laki  dan  pandangan 
mereka.  Adapun  kata  razaan  berasal  dari  razaanah,  maksudnya 
sedikit  bergerak  (menghindari  pergaulan  bebas-  peneij).  Sedangkan 
kata  tuzaanu  artinya  dituduh.  Lalu  kata  ghartsaa  artinya  perut 
kempes.  Maksudnya,  tidak  pernah  menceritakan  aib  seseorang.  Di  sini 
terdapat  isti’arah  (kata  yang  digunakan  tidak  dalam  arti  yang 
sebenarnya  karena  ada  persamaan)  yang  mengisyaratkan  kepada 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Hujuraat  [49]  ayat  12  tentang  orang- 
orang  yang  menggunjing,  jtl  0?  L~i  (Sukakah 

salah  seorang  di  antara  kamu  memakan  daging  saudaranya  yang 
sudah  mati?). 

Kata  ghawaafil  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  ghaafilah, 
artinya  wanita  yang  menjaga  kehormatan  diri  dan  lengah  terhadap 
keburukan  yang  mengancamnya.  Maksud  disini  adalah  membersihkan 
diri  Aisyah  dari  sifat  menceritakan  aib  manusia  yang  diserupakan 
dengan  memakan  daging  mereka  dengan  cara  menggunjing. 
Kesesuaian  penamaan  ghibah  dengan  ‘memakan  daging’,  bahwa 
daging  adalah  penutup  tulang,  seakan-akan  orang  yang  menggunjing 
menyingkap  penutup  orang  yang  dia  gunjing. 

— S'  c.L  i  :cJl3  (Aisyah  berkata,  “Engkau  tidak  seperti  itu”). 
Ibnu  Hisyam  menyebutkan  dari  Abu  Ubaidah  bahwa  seorang 
perempuan  memuji  anak  Hassan  bin  Tsabit  di  sisi  Aisyah.  Perempuan 
itu  berkata,  “Wanita  terhormat  dan  betah  tinggal  di  rumah...”  Maka 
Aisyah  berkata,  “Akan  tetapi  bapaknya...”  Sekiranya  riwayat  ini 
akurat,  mungkin  kisah  ini  teijadi  lebih  dari  satu  kali,  dan  redaksi  pada 
sebagian  jalur  riwayat  Masruq  adalah,  “Dia  membuat  sya’ir  memuji 
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putrinya.”  Dengan  demikian,  syair  Hassan  tersebut  berkenaan  dengan 
putrinya  bukan  Aisyah.  Hanya  saja  dia  mengutipnya  saat 
mengucapkannya  kepada  Aisyah.  Akan  tetapi  kelanjutan  bait-bait  itu 
sangat  jelas  menunjukkan  yang  dimaksud  adalah  Aisyah.  Bait-bait 
syair  tersebut  terdapat  dalam  qashidah  Hassan,  dia  berkata: 

'J\  J? y>  cJij  J 'tkl  cis  oi  cJT  bi 

Jls  Jj  dL  j-  I?  J - j - j  ai  ^oli  013 

Jika  aku  telah  mengatakan  apa  yang  mereka  katakan  kepadamu, 
maka  sungguh  jari-jemariku  tidak  mampu  mengangkat  cemeti. 

Sungguh  apa  yang  dikatakan  tidaklah  patut  bagimu, 
sepanjang  masa,  bahkan  dikatakan  seorang  yang  teperdaya. 

c — $  ^ — M  (Aisyah  berkata,  “Akan  tetapi  engkau...  ’j. 

Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan,  cJJ  :cil5  (Aisyah  berkata, 

“Engkau  tidak  seperti  itu’ j.  Lalu  pada  bagian  akhir  ditambahkan, 
(*■* — "J  J—*  &  J  j— -’j  j*  V&  tij  t'cJtij  (Aisyah  berkata, 

“Sungguh  dia  biasa  membela  Rasulullah  SAW).  Pada  pembahasan 
tentang  peperangan  disebutkan  dari  jalur  lain  dari  Syu’bah  dengan 
redaksi,  &\  j—*  4»  Jy-Lj  j— p  j  'gLJj  JlJ'  if\ 

(Sesungguhnya  dia  biasa  melakukan  pembelaan  atau  membuat  syair 

cacian  untuk  membela  Rasulullah  SA  W).  Perkataan  Aisyah,  c _ Jf 

iddT  cJ  ( akan  tetapi  engkau  tidak  seperti  itu )  menunjukkan  bahwa 
Hassan  termasuk  di  antara  mereka  yang  memperbincangkan  dirinya. 
Tambahan  terakhir  ini  telah  disebutkan  di  tempat  itu  dari  jalur  Urwah, 
dari  Aisyah,  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap.  Disebutkan  juga 
disela-sela  hadits  berita  dusta  dari  jalur  Shalih  bin  Kaisan,  dari  Az- 
Zuhri,  Urwah  berkata;  Aisyah  tidak  menyukai  seorang  pun  mencela 
Hassan  di  hadapannya. 
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(Bab  “Dan  Allah  menerangkan  kepada  kamu  ayat-ayat-Nya  dan 
Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana).  Disebutkan  sebagian 
hadits  Masruq  dari  Aisyah.  Saya  telah  menjelaskan  apa  yang  terdapat 
di  dalamnya  pada  bab  sebelumnya. 

11.  Firman  Allah,  ^  ' >*'*■  ji ^  01  Ojf?J  jjJUl  01 

Al  S**  ■'* 'l  Al}  £uJl  J  JJj  OOp 

oi  kiL. Jij  jJji  Jjid  Ai  oij 

Sl'  Ij^Jj  Al  J-P»  ^  'jiji rlfjjlj  OifCJl}  ^sll.Jjf  Ijfji 

(►sfj  jj£P  Al  j  j*^l  Al  jkiu  01  0 jtfu 

" Sesungguhnya  orang-orang  yang  ingin  agar  (berita)  perbuatan 
yang  amat  keji  itu  tersiar  di  kalangan  orang-orang  yang  beriman, 
bagi  mereka  azab  yang  pedih  di  dunia  dan  di  akhirat  Dan  Allah 
mengetahui,  sedang,  kamu  tidak  mengetahui.  Dan  sekiranya 
tidaklah  karena  kurnia  Allah  dan  rahmat-Nya  kepada  kamu  semua, 
dan  Allah  Maha  Penyantun  dan  Maha  Penyayang,  (niscaya  kamu 
akan  ditimpa  adzab  yang  besar).  Dan  janganlah  orang-orang  yang 
mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di  antara  kamu  bersumpah 
bahwa  mereka  (tidak)  akan  memberi  (bantuan)  kepada  kaum 
kerabat  (nya),  orang-orang  yang  miskin  dan  orang-orang  yang 
berhijrah  pada  jalan  Allah,  dan  hendaklah  mereka  mema'afkan  dan 
berlapang  dada.  Apakah  kamu  tidak  ingin  bahwa  Allah 
mengampunimu?  Dan  Allah  adalah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang.  ”  (Qs.  An-Nuur  [241: 19, 20, 22) 

ijp*  ’a?  ^  J*  ^p 

„  ,  i  „  *.  „  s,  \  «,  *•*,'*'*  * 

l.  .ja>-  4*1p  aJSI  aUI  J  y-"  j  ^15  4j  d— «JLp  L»  j 
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^3  ^ip  I jjw>l  L*1  : Ju  4l&l  L»j  <Jp  ^Ij  4^1 
°ly-^.  ^  J*  cJJp  C*  <&!  p  J  '_H' 

^  j  tf'j  N'  Vj  «-^  Cj?  ^4*  ^ 

J j!*j  \j  Jl  Oiii  :  JUi  )&  ^  iil*  fUi  -g^*  ^  (,$?  ^4f 

Olli-  fl  lzJ\S"j-  ^jj^l  ^  J^-j  f^J  -f-G5^' 

l^jlS"  ji  01  4)jlj  UI  l1~j-)S^  !(JUii  ~ (J,3r' _^l  Jaj^ j  ^jA  o*jIj  ^ji 

^1_J  0_^j  <1)(  SlST-  Jf>-  c^llpt  ^  a“J^' 

-1'  iiJ i  f. C- — !•  d)lS^  lili  .c-Jp  -b!«— ^Jl  ^  ^jj^Jlj 

t^Jal- — ;•  'LrM  :cJUj  O^iii  ^Jal^  f'  g£*J  (^t’^“  <>4 

(j-  «~  :c- _ iUs  SlilsJl  tu ^p  |*j  c-2s-^j  ?(iUj'  f'  (^'  ic-ia» 

4_JjUJl  _ iP  ^ — J  /c-iC-i  ?^J£l  Olr~^  f'  ^  :4^ 

icJi^i  dJLi  v-'  t*  <&'j  ’.cJLai  41  cr*J  :cJlii 

:oJli  ^Ijuh  OIS'  Ji5j  icJLaj  .(i-iJ^Jl  ^  o yil»  :cJli  ^^li  c£' 

*>L _ 15  4 - L.  0*-(  ^  ij  C^iJ'  OIS'  ^  jjl  0«-y  C4&lj 

^ _ 11  ^dLjf  :j*il-j  ^Lp  4))1  {JL?  4»1  JjI/,1  tc-kp_jj  .\]^f 

gj — S  (1)1 — fl  olx>-y  jljJl  C-b-Ai  .ftAiJ'  ‘(^'  ^rri 

^2  ^  \ _ j  (iJL_j  f.li-  C»  :^1  C-Jla3  .IjAj  O-Jl  IjIj 

. g^ _ >  ^ij  C.  l^«  £JL)  j»J  lilj  t(i-»AiJt  QJ  o 

f.Lu^>-  51  ^»1  c-JlSl"  UJUJ  aM1_j  a)Is  tOLiJl  dXlp  tA-^  L  icJlii 
1^1?  jj  y>  'Mj  J^j  ^!  J)'j**  4^  J^j  '•£? 
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JJ  Al  J_*-"jj  Ai  jUp  Jij  :cJ i  .Ja  'jj  C. 

■(*-^’J  ^Jp  <Ml  «J. j-"jj  (*-"  <Jp  Al 

J'-**  J  j*9  O^Sj  J— -2^1  t5ji  >*J  J*y^  j ^  >jl  £-«->~S  cO-Ssjj 

•J' - 9  -°' - ^  C- - Jalai  \J\J  ^  jf"^  cJ-Lll  L$jiij  icJli  ^ 

Jj*-j  frl>-  JiJj  .C-«ry  dKj  C-ii-j  V'  <J  [f\  <l\ Qp  ollil 

I——*  *MIj  V  .1— - Jlis  Jll~J  J^.  j%JL.j  gp  <Nl 

JS'I^  ol^Jl  {J&-  oi' y  cJlT  L$Jl  V}  Cp  l^Jp  C-liP 

4^1  ^1  A/*  aM(  J  y*  j  ^3 -W?  I  ijLSi  Aj\s>t^\  ^ji*j  li  j^j \j  .  Lg.L?xP  jl 
C- *1p  l •  aJIIj  t4Jil  IC-Jlii  .Ai  LgJ  \jj*\  ^  l'* j  i  Vp. 

— ]?  Ji  J-J  •  j'a^“^'  Vr***^l  s£  J*  £>Jj\  Jj  i*  VI  I -gJp 

*  :  'J  '  '  ,  •  ^  /  j,  -  J  ...  ,  '  ", 

.Jas  ^t  C~LZ£  U  4ll j  i<ttl  0U-.  :JUi  Ai  JJ  (jJJl  J*.^J| 

(J*  <^f  :vlJl5  -Al  J~j  IJL4J1  Jlai  :<liulp  oili 

c^a— *il  (Jj»  05j  j X-J  ^  Al  (^L5  Al  J_^-3  ^  J*=A  J>-  Vlji 

LS— ** — J3  JJ?  J  J  yr~*  ’J-  ’-tij  J*  JJ 

<^.jJ  cu*ils>  jt  cj jls  01  c<liJlp  Ij  L^t  ;  Jli  Jj  cJ!ip 

u — t?  «'j — *'  ^ — J  :cJl3  .oCp  J  a^JI  JJ  Ai  ou  Al  (Ji 

oi  «i^^Ji  oj  'j*  vi  icJUi  ^gu  aJji ^  ^3  jCflivi 

.4 !  C-Ios  ^jjl  J\  C-ijlj  J*  J  *ul  JJ  4»l  J yMj  Jap J»  .  UAj 

Jj — *'  ‘45~>J  :oiis  ^1  cuiJli  ?Jyl  blli  :Jli  c<U-f 

j, — i  <1*1  J  \J  <Jp  4l)l  cjJlJj  l-^aJ’  oLjSfJ  I*  U 
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wigji — j  Ji-j  b  Aiilj—  J*sl  ,^1  c-!S  jd  c-Xrj  UI  :oii 

.^Jj _ U  O  Jii'j  4J  jj£d£j  JLiJ  ^  l>  -Ai^CaJ  ^1 

4 _ i  iZJf.\j  Ji  'ji  jiji  —  JjUl  jvJ  ^Jl  jJLu  auI  j—  c-i*i  Ji  ^1  c-ii  DI  j 

i_Jj — o*j  j*-*>l  C— -»AiJlj—  (*"^J  jl  "^"l  ^  Aiilj  •^’**,fl> 

Dl*sl« — ail  Attlj  :Jl5  Di?"  i-i-*ji  c(  *yi  -a!1p  jjiif 

tA^pC  J-»  aIIp  <&l  JUs»  i»l  J  J— J  JLp  JjJlj  .(D  Jfsflj  U 

^  'j*J  4#>rj  ^  jj'J* J'  DsjA  j/G  C<UP  £?3* 

I «  JLil  C-j5" j  :cJli  DJiJs.1 ^  aWI  J_pl  Di*  caDJLp  U  (_$ ^iol  I  Jjijj 

.4 — Jl  ^yl  S/  aSjIj  :c-Ji»  .4J1  j»  :'(j\ y\  ^  Jli*  .Lv2p  c-j£" 

0 y*Z***»  Jjii  .^s.1  JjJl  C^jJl  4)jl  jJL?-l  cUS^.bD>-l  OwUkJ>-l 

4Jji  UI  *(J jJU  4-J*J  Lp  .0  j*3  jJr  'i  j  0  yS£Z\  lli 

j** — j  cJsl$*  <^S~  ui  j  t  i  ^i  Ji;  j*ii  G-jdj  4^1  i-^U*5 

aSjI  JijP  jjibuJlj  c-jIj  j  OU»>-j  4-i  j»J5o  t^DJl  D15"J  .DJlI» 

0 j— 4T  <Jj — 1  c£DJ'  J* J  cajiI^j j  DIS"  (^iJl  y>j-  <^l  ^ 


4 _ «ilL  U*Ja~» _ a  ^jLj  'i  DI  bi  jjI  :cJli  .<U«U-j  J* 

yr**  3#1  <Jl  ((&?  J-^'  Jpj  J5^  ^J)  cG'D  3^  .1^1 

tji  \s-JaLj  iy*i  (jfCJJlj  ^j\  \jJji  DI  iiuJ\ J)  bl 

LS— t  :  J1  Jb  (|Uj  Alj  j^io  4JI  j&  DI  bjkf  «) 

^~- -s>i  j\jf  Uj  4J  ^Lpj  tbJ  jA» J  DI  bl  cbjj  b  AUlj 
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4757.  Dari  Hisyam  bin  Urwah,  dia  berkata:  Bapakku 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Ketika  diceritakan 
keadaanku  dan  aku  tidak  mengetahuinya,  Rasulullah  SAW  berdiri 
berkhutbah  tentang  diriku.  Beliau  bersyahadat  dan  memuji  Allah  serta 
menyanjung-Nya  dengan  apa  yang  layak  bagi  -Nya,  lalu  bersabda, 
‘Amma  ba’du...  Berilah  saran  kepadaku  tentang  orang-orang  yang 
telah  mencela  keluargaku  (istri),  demi  Allah  aku  tidak  mengetahui 
keburukan  keluargaku,  mereka  mencelanya  dengan  seseorang  yang 
demi  Allah  aku  tidak  mengetahui  keburukannya  sama  sekali,  dan  dia 
tidak  masuk  ke  rumahku  kecuali  ada  aku,  dan  tidaklah  aku  pergi 
dalam  perjalanan  melainkan  dia  ikut  bersamaku ’.  Sa’ad  bin  Mu’adz 
berdiri  dan  berkata,  ‘Berilah  izin  kepadaku  wahai  Rasulullah  untuk 
memenggal  leher  (membunuh)  mereka’.  Seorang  laki-laki  dari  bani 
Najjar  berdiri  — adapun  ibu  Hassan  bin  Tsabit  berasal  dari  kelompok 
laki-laki  itu —  dan  berkata,  ‘Engkau  berdusta,  ketahuilah  demi  Allah, 
sekiranya  mereka  berasal  dari  suku  Aus,  niscaya  kamu  tidak  menyukai 
memenggal  leher  mereka’.  Hingga  hampir  terjadi  sesuatu  yang  buruk 
antara  suku  Aus  dan  Khazraj  di  masjid  dan  aku  tidak  mengetahui. 
Ketika  sore  hari,  aku  (Aisyah)  keluar  untuk  sebagian  keperluanku 
bersama  Ummu  Misthah.  Lalu  dia  tersandung  dan  berkata,  ‘Celaka 
Misthah’.  Aku  berkata,  ‘Wahai  ibu,  engkau  mencaci  maki  putramu’. 
Dia  pun  diam.  Kemudian  dia  tersandung  yang  kedua  kali  dan  berkata, 
‘Celaka  Misthah’.  Aku  berkata  kepadanya,  ‘Engkau  mencaci  maki 
putramu’.  Lalu  dia  tersandung  yang  ketiga  kali  dan  berkata,  ‘Celaka 
Misthah’.  Maka  aku  pun  mencegahnya.  Dia  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku 
tidak  mencacinya  kecuali  karena  dirimu’.  Aku  berkata,  ‘Mengenai 
urusanku  yang  mana?’  Dia  berkata,  “Dan  dia  mengemukakan 
kepadaku  berita  yang  tersebar”.  Aku  berkata,  ‘Benarkah  kejadian  ini?’ 
Dia  berkata,  ‘Benar,  demi  Allah’.  Aku  kembali  ke  rumahku  seakan- 
akan  yang  aku  cari  tidak  aku  dapati.  Aku  pun  menderita  sakit.  Aku 
berkata  kepada  Rasulullah,  ‘Kirimlah  aku  ke  rumah  bapakku’.  Maka 
beliau  mengirim  seorang  pelayan  bersamaku.  Aku  masuk  ke  dalam 
rumah  dan  mendapati  Ummu  Ruman  (ibuku)  di  bagian  bawah  dan 
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Abu  Bakar  di  bagian  atas  rumah  sedang  membaca.  Ibuku  berkata, 
‘Apa  yang  membuatmu  datang  wahai  putriku?’  Aku  mengabarkan  dan 
menceritakan  kejadian  kepadanya.  Ternyata  cerita  itu  belum  sampai 
kepadanya  sebagaimana  yang  sampai  kepadaku.  Dia  berkata,  ‘Wahai 
putriku,  ringankanlah  urusanmu  itu,  demi  Allah,  sangat  sedikit 
perempuan  yang  cantik  di  sisi  seorang  lak-laki  yang  mencintainya, 
lalu  dia  memiliki  istri-istri  yang  lain  melainkan  mereka  akan 
membencinya  dan  mengatakan  (begini  begini)  tentang  dirinya’. 
Ternyata  belum  sampai  kepadanya  berita  itu  sebagaimana  yang 
sampai  kepadaku.  Aku  berkata,  ‘Apakah  bapakku  telah 
mengetahuinya?’  Dia  berkata,  ‘Benar!’  Aku  berkata,  ‘Dan  Rasulullah 
SAW?’  Dia  berkata,  ‘Benar,  dan  Rasulullah  SAW’.  Air  mataku 
mengucur  dan  aku  menangis  hingga  suaraku  didengar  oleh  Abu  Bakar 
dan  dia  berada  di  atas  rumah  sedang  membaca.  Dia  turun  dan  berkata 
kepada  ibuku,  ‘Apa  keperluannya?’  Dia  berkata,  ‘Telah  sampai 
kepadanya  apa  yang  diceritakan  tentang  dirinya’.  Maka  kedua 
matanya  pun  meneteskan  air  mata.  Dia  berkata,  ‘Aku  bersumpah 
terhadapmu  wahai  putriku,  hendaklah  engkau  kembali  ke  rumahmu’. 
Maka  aku  pun  kembali.  Sungguh  telah  datang  Rasulullah  SAW  di 
rumahku  dan  bertanya  kepada  pembantuku  tentang  diriku.  Dia 
berkata,  ‘Tidak,  demi  Allah,  aku  tidak  mengetahui  satu  pun  aib 
dirinya,  melainkan  dia  biasa  tidur  sehingga  kambing  masuk  dan 
makan  adonannya’.  Lalu  pembantuku  dibentak  oleh  sebagian  sahabat 
beliau  SAW  berkata,  ‘Berbicaralah  yang  jujur  kepada  Rasulullah’. 
Sampai  mereka  pun  menjelaskan  kepadanya  tentang  urusan  itu.  Dia 
berkata,  ‘Maha  Suci  Allah,  demi  Allah  aku  tidak  mengetahui  pada 
dirinya  kecuali  apa  yang  diketahui  tukang  sepuh  terhadap  batangan 
emas  merah’.  Lalu  urusan  itu  sampai  kepada  laki-laki  yang  dituduh, 
maka  dia  berkata,  ‘Maha  Suci  Allah,  demi  Allah  aku  tidak  pernah 
menyingkap  dada  perempuan  sama  sekali’.”  Aisyah  berkata,  “Dia 
terbunuh  dalam  keadaan  syahid  di  jalan  Allah.”  Aisyah  berkata,  “Pagi 
harinya,  kedua  orang  tuaku  berada  di  sisiku.  Keduanya  senantiasa 
berada  di  dekatku  hingga  Rasulullah  SAW  masuk  dan  mengeijakan 
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shalat  Ashar.  Kemudian  dia  masuk  sementara  aku  dipapah  kedua 
orang  tuaku  dari  kanan  dan  kiri.  Beliau  memuji  Allah  dan 
menyanjung-Nya  kemudian  bersabda,  ‘ Amma  ba’du,  wahai  Aisyah, 
jika  engkau  telah  mengerjakan  keburukan  atau  berbuat  aniaya  maka 
bertaubatlah  kepada  Allah,  sesungguhnya  Allah  menerima  taubat 
hamba-hamba-Nya Aisyah  berkata,  “Seorang  perempuan  Anshar 
datang  dan  duduk  di  pintu.  Aku  berkata,  ‘Tidakkah  engkau  malu 
terhadap  perempuan  ini  untuk  menyebutkan  sesuatu?’  Maka 
Rasulullah  SAW  memberi  nasihat,  lalu  aku  berpaling  kepada  bapakku 
dan  berkata,  ‘Jawablah  dia’.  Dia  berkata,  ‘Apa  yang  aku  katakan?’ 
Aku  berpaling  kepada  ibuku  dan  berkata,  ‘Jawablah  dia’.  Dia  berkata, 
‘Apa  yang  harus  aku  katakan?’  Ketika  keduanya  tidak  menjawabnya 
aku  pun  bersyahadat  dan  memuji  Allah  serta  menyanjung-Nya  dengan 
apa  yang  layak  bagi-Nya,  kemudian  aku  berkata,  ‘ Amma  ba’du... 
Demi  Allah,  jika  aku  mengatakan  kepada  kalian  bahwa  aku  tidak 
mengerjakannya  — dan  Allah  menyaksikan  bahwa  aku  adalah  benar — 
maka  itu  tidaklah  bermanfaat  bagiku  di  sisi  kalian.  Sungguh  kalian 
telah  memperbincangkannya  dan  telah  meresap  dalam  hati  kalian.  Jika 
aku  mengatakan  bahwa  aku  melakukannya  — dan  Allah  mengetahui 
bahwasanya  aku  tidak  melakukannya —  niscaya  kalian  akan 
mengatakan  sungguh  dia  telah  membinasakan  dirinya.  Demi  Allah, 
aku  tidak  menemukan  perumpamaan  untuk  diriku  dan  kalian  — aku 
pun  mencari  nama  Ya’qub  tetapi  tidak  mampu —  kecuali  bapak  Yusuf 
ketika  dia  berkata;  Kesabaran  yang  baik  itulah  kesabaranku,  dan 
Allah  Maha  penolong  atas  apa  yang  kamu  katakan.  Lalu  diturunkan 
(wahyu)  kepada  Rasulullah  SAW  pada  saat  itu  juga.  Kami  pun 
berdiam  lalu  disingkap  darinya.  Aku  mendapati  kegembiraan  di 
wajahnya  dan  beliau  mengusap  keningnya  seraya  berkata, 

‘ Bergembiralah  wahai  Aisyah,  Allah  telah  menurunkan  kebebasanmu 
(kebersihan  dirimu  dari  tuduhan)  Aisyah  berkata,  “Aku  berada  di 
puncak  kemarahan,  maka  kedua  orang  tuaku  berkata  kepadaku, 
‘Berdirilah  kepadanya’.  Aku  berkata,  ‘Demi  Allah,  aku  tidak  akan 
berdiri  kepadanya,  aku  tidak  memujinya  dan  tidak  memuji  kalian 
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berdua,  tetapi  aku  memuji  Allah  yang  telah  menurunkan  (wahyu) 
tentang  kebebasan  diriku.  Kalian  telah  mendengarnya,  dan  tidak 
mengingkarinya  dan  tidak  juga  mengubahnya’.”  Aisyah  berkata, 
“Adapun  Zainab  binti  Jahsy  telah  dilindungi  Allah  karena  agamanya, 
maka  dia  tidak  mengatakan  kecuali  kebaikan,  sedangkan  saudara 
perempuannya,  yaitu  Hamnah  telah  binasa  bersama  orang-orang  yang 
binasa.  Adapun  yang  berbicara  dalam  hal  ini  adalah  Misthah,  Hassan 
bin  Tsabit,  sang  munafik  Abdullah  bin  Ubay  — dialah  yang  telah 
menyebarkannya,  mengumpulkannya  dan  yang  mengambil  bagian 
terbesar  di  antara  mereka —  dia  dan  Hamnah.”  Aisyah  berkata,  “Abu 
Bakar  bersumpah  tidak  akan  memberikan  manfaat  kepada  Misthah, 
maka  Allah  berfirman,  ‘ Janganlah  orang-orang  yang  memiliki 
kelebihan  diantara  kamu  bersumpah...'  hingga  akhir  ayat,  maksudnya 
adalah  Abu  Bakar. . .  ‘ dan  memiliki  keluasan  untuk  memberi  bantuan 
kepada  kaum  kerabatnya,  orang-orang  miskin...'  maksudnya 
Misthah,  hingga  firman-Nya,  ‘ tidakkah  kamu  mau  Allah  memberi 
ampunan  kepada  kamu  dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang'.  Abu  Bakar  berkata,  ‘Bahkan  wahai  Allah,  wahai  Tuhan 
kami,  sesungguhnya  kami  suka  Engkau  memberi  ampunan  kepada 
kami’.  Lalu  dia  mengembalikan  kepadanya  apa  yang  biasa  dia 
lakukan. 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah  “ Sesungguhnya  orang-orang  yang  ingin  agar 
berita  amat  keji  itu  tersiar  dikalangan  orang-orang  yang  beriman 
...ayat  hingga  firman-Nya...  Maha  Penyantun  dan  Maha  Penyayang). 
Demikian  yang  disebutkan  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  selainnya 
menukil  ayat  secara  lengkap  hingga  kalimat,  “ Maha  Penyantun  lagi 
Maha  Penyayang." 

j  fa  (tersiar,  yakni  tampak).  Hal  ini  tercantum  dalam 

riwayat  Abu  Dzar  saja  dan  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalu  sanad  yang 
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maushul  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman 
Allah,  Ult  (i tersiar  berita  yang  amat  keji),  dia  berkata,  “Yakni 

jjjai  {tampak  dan  diperbincangkan).”  Dari  jalur  Sa’id  bin 
Zubair  tentang  firman-Nya,  £-ii  ,  dia  berkata,  “Yakni  yiJs  Of 
'jfoj  {tersebar  dan  tampak),  dan  maksud  perbuatan  keji  di  sini  adalah 
zina.” 

s$y.  ^  jlV  *ij 

(H — f  J  JJ — **  janganlah  orang-orang  yang  mempunyai 

kelebihan  dan  kelapangan  di  antara  kamu  bersumpah  bahwa  mereka 
tidak  akan  memberi  bantuan  kepada  kaum  kerabatnya  dan  orang- 
orang  miskin  -hingga  firman-Nya-  dan  Allah  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar,  sehingga  ayat-ayat  ini  bersambung  sebagiannya  dengan 
sebagian  yang  lain.  Adapun  firman-Nya,  J—il'  'i)  (Dan  janganlah 
bersumpah),  maka  Abu  Ubaidah  berkata,  “Maknanya,  janganlah 
melakukan  sumpah.  Ia  berasal  dari  kata  alaitu  yang  berarti  aku 
bersumpah.  Kata  ini  memiliki  juga  makna  lain,  yaitu  dari  kata  alautu 
yang  artinya  aku  mengurangi.  Diantara  penggunaannya  adalah  firman- 
Nya  dalam  surah  Aali  hnraan  [3]  ayat  1 18,  fe) lL_i  'i  (mereka 

tidak  henti-hentinya  [menimbulkan]  kemudharatan  bagimu).  Al 
Farra'  berkata,  “ Al  I'tila  artinya  sumpah.  Penduduk  Madinah 
membacanya,  ‘wala  yata'alla',  namun  ia  menyelisihi  tulisan  dalam 
mushaf  Al  Qur'an.”  Namun,  apa  yang  dia  nisbatkan  kepada  penduduk 
Madinah  tidak  dikenal,  hanya  saja  qira'ah  ini  dinisbatkan  kepada 
Hasan  Al  Bashri.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya,  Jit*  'i),  dia  berkata,  'i 

jU- - 5d  {Jangan  bersumpah),  dan  ini  menguatkan  bacaan  yang 

disebutkan  di  atas. 
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■M  ...l'jj-s-  J— j  jp  aiC-f  Jjl  Jv5j  Usamah  berkata  dari 

Hisyam  bin  Urwah...).  Dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Ahmad  secara  lengkap.  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dari  Al  Farabri 
disebutkan;  “Humaid  bin  Ar-Rabi’  menceritakan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  menceritakan  kepada  kami”,  maka  Al  Karmani  menduga 
bahwa  Imam  Bukhari  megutipnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Humaid  bin  Ar-Rabi’,  padahal  tidak  demikian,  bahkan  ini  merupakan 
satu  kesalahan  yang  fatal. 


12.  Firman  Allah,  jjtj&r  J*  l 

“Hendaklah  mereka  menutupkan  kain  kerudung  mereka  ke 
dadanya.”  (Qs.  An-Nuur  [24]:  31) 

1 _ lj  ol Al  ji  'cJU  a»'  ^ J  iidlp  jp 

•b  (jftjZr  J*  Al  Jjlf 

4758.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Semoga  Allah  merahmati 
perempuan-perempuan  yang  pertama  hijrah,  ketika  Allah  menurunkan 
‘ Hendaklah  mereka  menutupkan  kain  kerudung  mereka  ke  dadanya 
mereka  pun  menyobek  kain-kain  mereka  dan  memakainya  kerudung.” 

''  f  s  K  s  *  i  •  's."  •" 

c _ y  lli  :  cJlS'  *»!  ^y> j  01  jp 

<4^  (u?**  J*  *j*S*°\  ^ 

0 Jls 

4759.  Dari  Shafiyyah  binti  Syaibah,  bahwa  Aisyah  RA  berkata, 
“Ketika  turun  ayat  ini,  ‘ Dan  hendaklah  mereka  menutupkan  kain 
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kerudung  ke  dadanya  ’  mereka  pun  mengambil  sarung-sarung  mereka 
dan  menyobeknya  dari  pinggir,  lalu  memakainya  kerudung.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  ‘‘Dan  hendaklah  mereka  menutupkan  kain  kerudung 
mereka  ke  dadanya).  Seakan-akan  kata  yadhribna  di  sini  mengandung 
makna  menutupkan/menjulurkan.  Oleh  karena  itu,  ia  menjadi  kata 
muta’addi  (kata  yang  membutuhkan  objek)  dengan  bantuan  kata 
‘alaa  ’  sesudahnya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Ahmad  bin  Syabib, 
dari  bapaknya,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah. 
Ahmad  bin  Syabib  adalah  guru  Imam  Bukhari,  hanya  saja  dia 
mengutip  darinya  di  tempat  ini  dengan  redaksi  seperti  di  atas.  Bagian 
ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Al  Mundzir,  dari 
Muhammad  bin  Ismail  Ath-Thaibi,  dari  Ahmad  bin  Syabib.  Demikian 
juga  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan,  dari  jalur  Musa  bin  Sa’id  Ad- 
Dandani,  dari  Ahmad  bin  Syabib  bin  Sa’id.  Begitu  pula  Abu  Daud  dan 
Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  jalur  Qurrah  bin  Abdurrahman  dari 
Az-Zuhri  sama  sepertinya. 

frlh  frC — i  St\  j (Semoga  Allah  merahmati  perempuan- 
perempuan  muhajirat).  Yakni  perempuan-perempuan  yang  berhijrah. 
Dalam  riwayat  Daud  dari  jalur  lain  dari  Az-Zuhri  disebutkan,  Al 
oijr' — :h  (Semoga  Allah  merahmati  perempuan-perempuan 
yang  berhijrah). 

Jjfill  (Yang  pertama).  Kata  uwal  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
uulaa,  artinya  perempuan-perempuan  yang  lebih  dahulu  berhijrah.  Hal 
ini  berkonsekuensi  bahwa  yang  melakukannya  adalah  perempuan- 
perempuan  kaum  muhajirin.  Namun,  dalam  riwayat  Shafiyyah  binti 
Syaibah  dari  Aisyah  disebutkan  bahwa  yang  melakukannya  adalah 
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perempuan-perempuan  kaum  Anshar,  sebagaimana  yang  akan  saya 
jelaskan. 

(Kain-kain  mereka).  Kata  muruuth  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  mirth,  artinya  sarung.  Dalam  riwayat  kedua  disebutkan, 

( sarung-sarung  mereka),  dan  ditambahkan,  J — 3  j—? 

( Mereka  menyobeknya  dari  pinggir). 

_ »  (Mereka  memakainya  kerudung).  Yakni  mereka 

menutupi  wajah-wajah  mereka  dengan  kain  itu.  Hal  itu  dilakukan 
dengan  meletakkan  kerudung  di  atas  kepala  dan  menjulurkannya  dari 
sisi  kanan  ke  bahu  kiri,  inilah  yang  disebut  taqannu\  Al  Farra' 
berkata,  “Pada  masa  jahiliyyah  kaum  perempuan  menjulurkan 
kerudungnya  dari  belakangnya  dan  membiarkan  yang  depan  terbuka, 
maka  mereka  pun  diperintahkan  untuk  menutupinya.  Kerudung  bagi 
kaum  perempuan  sama  seperti  sorban  bagi  kaum  laki-laki.” 

Jp  j» po.  ji/4j)  Jft»  cJy  CS  (Ketika 
turun  ayat  ini  “ Dan  hendaklah  mereka  menutupkan  kain  kerudung 
mereka  ke  dadanya",  maka  mereka  pun  mengambil  sarung-sarung 
mereka).  Bagian  ini  tercantum  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dengan 
menyebutkan  pelaku  dalam  bentuk  dhamir  (kata  ganti).  An-Nasa'i 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Al  Mubarak,  dari  Ibrahim  bin  Nafi’, 

dengan  redaksi,  !i'  j _ 'A  (Kaum  wanita  mengambil).  Al  Hakim 

meriwayatkannya  dari  Zaid  bin  Al  Habbab,  dari  Ibrahim  bin  Nafi’, 
jCa— IS'  frl-J  ( Wanita-wanita  Anshar  mengambil).  Kemudian  Ibnu  Abi 
Hatim  mengutip  dari  Abdullah  bin  Utsman  bin  Khaitsam  dari 
Shafiyah  perkara  yang  mempeijelas  hal  tersebut,  *•£« — >  'u /i 

f.C _ i  /  Jjajf  cJfj  U  Attij  JfSj  is.'K&il  jSJ  t-Cj  (Jt  S//**)  /j 

y /a _ lij)  jj—il'  cijJi  jil  llUJi  Slj  jCalS' 

*J£a  U  J  jjf  U  o/i  (oji/r  J* 
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J*  &  2^a3i  'jLaj  ty°j»  J\  c-ili  fit  (kami 

menyebutkan  di  sisi  Aisyah  tentang  wanita-wanita  Quraisy  dan 
keutamaan  mereka.  Maka  dia  berkata,  “ Sesungguhnya  wanita-wanita 
Quraisy  adalah  orang-orang  yang  utama,  tetapi  demi  Allah,  aku  tidak 
pernah  melihat  yang  lebih  utama  daripada  wanita-wanita  Anshar 
dalam  hal  membenarkan  Kitab  Allah  dan  keimanan  terhadap  wahyu. 
Sungguh  diturunkan  surah  An-Nuur,  ‘Hendaklah  mereka  menutupkan 
kain  kerudung  mereka  ke  dadanya’,  maka  kaum  laki-laki  mereka 
kembali  membacakan  kepada  mereka  apa  yang  diturunkan  tentang 
mereka.  Tidaklah  seorang  perempuan  pun  melainkan  berdiri 
menghampiri  kainnya  dan  shubuh  harinya  mereka  mengerjakan 
shalat  dengan  menggunakannya,  seakan-seakan  di  atas  kepala-kepala 
mereka  burung  gagak).  Kedua  versi  riwayat  ini  mungkin 
digabungakna  bahwa  wanita-wanita  Anshar  segera  melakukan  hal 
tersebut. 
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Xrjr** 

25.  SURAH  AL  FURQAAN 


'jLi  c.  :<j^'  .yy  <>.  ^  :('ji^  *&)  :u&  o**  ^ 

i  :(!>y>  4liP)  .CdlS  Jl 

j\  ffi;  ifli  jf  c  J$'  j?  Ur*  :(^T)  -u*^’ 

:(j^'  5^3  Itftijij  4>f  ^  V**)  <-^J  ^ ^ 

.iul  3_pli  <1^-  3»  j?  a/P'  Js*i  J51  ‘f'  ^ 


^l^Jlj  *£Xa  (^JuJl)  :°J^  U*' 

.ijfcfj  lx(  ^  4*  '>■  cM  -^An  :cr^y^ 

J&J  y  :ii  aj  ob  C.  J&  (bu  ^)  lOaUi  Ku-j51) 

;4_Jllp  'j _ Jl  Jlij  ‘.(ijsPj)  .IS'^La  -(^'j*)  *5< 


.DljkJl  oip  :(<&&) 


Ibnu  Abbas  berkata:  Habaa'an  mantsuura  (debu  yang 
beterbangan)  artinya  apa  yang  diterbangkan  angin.  Madda  azh-zhilla 
(memanjangkan  bayang-bayang),  artinya  apa  yang  ada  di  antara  fajar 
terbit  hingga  matahari  terbit.  Saakinan  (tetap),  artinya  terus  menerus 
dalam  kondisinya.  ‘ Alaihi  daliilan  (sebagai  petunjuk  atas  bayang- 
bayang  itu),  yakni  terbitnya  matahari.  Khilfatan  (silih  berganti), 
artinya  barangsiapa  yang  tidak  sempat  mengerjakan  amalan  di  malam 
hari  maka  dapat  melakukannya  pada  siang  hari,  atau  tidak  sempat 
mengerjakan  amalan  pada  siang  hari  maka  dapat  melakukannya  pada 
malam  hari.  Al  Hasan  berkata;  hab  lanaa  min  azwaajinaa 
wadzurriyyaatinaa  gurrata  a’yunin  (anugerahkan  kepada  kami  istri- 
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istri  kami  dan  keturunan  kami  sebagai  penyenang  hati  kami),  yakni 
dalam  ketaatan  kepada  Allah.  Tidak  ada  sesuatu  yang  lebih 
menyejukkan  mata  (hati)  seorang  mukmin  daripada  melihat 
kekasihnya  dalam  ketaatan  kepada  Allah.  Ibnu  Abbas  berkata: 
Tsubuuran  artinya  celaka.  Ulama  selainnya  berkata:  As-Sa'ir  (yang 
menyala)  adalah  mudzakkar  (kata  jenis  laki-laki).  At-Tas  ’iir  dan  al 
idhthiraam  artinya  menyala-nyala.  Tumlii  ‘alaihi  (mendiktekan 
kepadanya),  artinya  membacakan  kepadanya;  ia  berasal  dari  kata 
amlaitu  dan  amlaltu.  Ar-Rass  artinya  tambang;  Bentuk  jamaknya 
adalah  risaas.  Maa  ya’ba'u  artinya  tidak  peduli.  Dikatakan,  maa 
‘aba'tu  bihi  syai'an  (aku  tidak  memperhitungkannya  sedikit  pun). 
Gharaaman  artinya  kebinasaan.  Mujahid  berkata:  Wa’atau  artinya 
mereka  telah  melampaui  batas.  Ibnu  Uyainah  berkata:  ‘Aatiyah  artinya 
melebihi  kapasitas  yang  semestinya. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Furqan.  Bismillaahirrahmaanirrahiim.  Ibnu  Abbas 
berkata;  Habaa'an  mantsuuran  [debu yang  beterbangan],  artinya  apa 
yang  diterbangkan  angin).  Pernyataan  ini  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Ibnu  Jarir  dari  jalur  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu 
Abbas,  sama  sepertinya.  Lalu  ditambahkan  pada  bagian  akhirnya, 

( dan  ditebarkannya).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatakn  dari  Ali  Ibnu  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata...1  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman-Nya,  'jj— ^  (debu  yang  beterbangan),  yaitu  apa  yang 

masuk  rumah  melalui  lubang  dinding,  masuk  seperti  debu  dibawah 
sinar  matahari,  tidak  dapat  diraba  dan  tidak  terlihat.”  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  jalur  Al  Hasan  Al  Bashri  disertai  tambahan,  j) 

— i  ji — !  joJj  {Sekiranya  salah  seorang  diantara  kalian 

hendak  memegangnya  maka  tidak  akan  bisa).  Dari  jalur  Al  Harits  dari 


1  Terdapat  tempat  kosong  pada  catatan  sumber. 


FATHUL  BAARI  —  485 


Ali  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Furqaan  [25]  ayat  23,  'j 
(debu  yang  beterbangan),  dia  berkata,  5j — SC )i  j—»  j— iy  L_i  (Apa  yang 
bertebaran  melalui  lubang  dinding ). 

_ pS  (Du’aa'ukum  artinya  keimanan  kalian). 

Pernyataan  ini  dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  sepertinya.  Hal 
in  i  telah  dijelaskan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  iman. 
Adapun  di  tempat  ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi. 

'i  vL  jS  ti  jib  1»  (Madda  azh-zhilla 

[memanjangkan  bayang-bayang],  yaitu  antara  fajar  terbit  hingga 
matahari  terbit).  Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad 
yang  maushul  (bersambung)  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  sama  sepertinya.  Ibnu  Athiyah  berkata,  “Demikian  pandangan 
yang  banyak  dikemukakan  para  ahli  tafsir.  Namun,  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  tidak  ada  kekhususan  untuk  waktu  tersebut  dengan 
hal  tersebut.  Bahkan  beberapa  saat  setelah  matahari  terbenam  masih 
terdapat  bayangan  yang  terbentang  padahal  masih  berada  pada  waktu 
siang.  Sementara  sepanjang  siang,  terdapat  bayangan  yang  pendek  dan 
terputus-putus.”  Kemudian  dia  mengisyaratkan  tanggapan  lain,  yakni 
bahwa  bayangan  hanya  dikatakan  untuk  sesuatu  di  siang  hari.  Dia 
berkata,  “Bayangan  yang  terdapat  pada  kedua  waktu  ini  adalah  sisa- 
sisa  malam.” 

Jawaban  bagi  tanggapan  yang  pertama  bahwa  pengkhususan  itu 
diindikasikan  oleh  redaksi  ayat,  karena  pada  lanjutan  ayat  disebutkan, 
•%-A}  a-J Lp  JJ&it  ^  (Kemudian  kami  jadikan  matahari  sebagai 
petunjuk  baginya ).  Tentu  saja  matahari  mengiringi  apa  yang  ada 
sebelum  ia  terbit.  Ia  pun  menghilangkan  bayang-bayang  itu  sehingga 
dijadikan  petunjuk.  Dengan  demikian,  tampaklah  pengkhususan  waktu 
sebelum  matahari  terbit  dengan  penafsiran  ayat,  dan  bukan  waktu 
sesudah  matahari  terbenam.  Mengenai  tanggapan  kedua  tidak  dapat 
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diterima  karena  yang  mengatakan  hal  itu  sebagai  bayangan  adalah 
seorang  yang  terpercaya  dan  dalam  konteks  penetapan.  Oleh  karena 
itu,  pendapatnya  lebih  dikedepankan  daripada  yang  lain.  Kalaupun 
perkataan  mereka  yang  menafikan  terbukti  akurat  tetap  tidak  menjadi 
halangan  bagi  yang  menetapkannya  dalam  konteks  majaz. 

:(&'&)  (Saakinan  artinya  tetap).  Dinukil  Ibnu  Abi  Hatim 
dengan  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  yang  disebutkan. 

cr** — 1'  £.J — ^  (Alaihi  daliilan  [sebagai  petunjuk  atas 

bayang-bayang  itu],  yakni  terbitnya  matahari).  Ibnu  Abi  Hatim 
menukil  melalui  sanad  yang  maushul  seperti  sebelumnya. 

J — ^  jjlh  j*  j» 

(Khilfatan  [silih  berganti],  artinya  barangsiapa  yang  tidak  sempat 
mengerjakan  amalan  di  malam  hari  maka  dapat  melakukannya  pada 
siang  hari,  atau  tidak  sempat  mengerjakan  amalan  pada  siang  hari 
maka  dapat  melakukannya  pada  malam  hari).  Penafsiran  ini  dinukil 
Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  maushul  seperti  di  atas.  Demikian 
juga  diriwayatkan  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan,  sama 
sepertinya. 

Jtij  (Al  Hasan  berkata).  Dia  adalah  Al  Hasan  Al  Bashri. 

M  o*  V3  L-i)  (Anugerahkan  kepada 

kami  istri-istri  kami  dan  keturunan  kami  sebagai  penyenang  hati 
kami,  yakni  dalam  ketaatan  kepada  Allah).  Panafsiran  ini  dinukil  oleh 
Sa’id  bin  Manshur  dengan  sanad  yang  maushul;  Jarir  bin  Hazim 
menceritakan  kepada  kami,  aku  mendengar  Al  Hasan  ditanya 
seseorang  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Furqaan  [25]  ayat  74, 
1}  j?  ^  S**  (Anugerahkan  kepada  kami  istri-istri 

kami  dan  keturunan  kami  sebagai  penyenang  hati  [kami]),  “  U 

...iii  «;Jj  ’ja  oi  ^  tgin  j  j:  :jj  j  $  gin  J\ 

( Apakah  itu  ‘qurrah  ’  (penyenang  hati)?  Apakah  ia  di  dunia  atau  di 


FATHUL  BAARI  —  487 


akhirat?”  Dia  berkata,  “ Bahkan  di  dunia.  Demi  Allah,  ia  adalah 
seseorang  melihat  ketaatan  kepada  Allah  dari  anaknya...)."  Abdullah 
bin  Al  Mubarak  menyebutkannya  dalam  kitab  Al  Birr  Wa  Ash-Shilah, 
dari  Hazm  Al  Qath’i,  dari  Al  Hasan.  Lalu  disebutkan  pula  nama  laki- 
laki  yang  bertanya,  yaitu  Katsir  bin  Ziyad. 

*bi  ipd>  ,s'Ji  d>i  ja  j/jih  y'  Uj  (Tidak  ada  sesuatu 

yang  lebih  menyejukkan  mata  [hati]  seorang  mukmin  daripada 
melihat  kekasihnya  dalam  ketaatan  kepada  Allah).  Dalam  riwayat 
Sa’id  bin  Manshur  disebutkan,  i— ^  <£j—t  ^  (Dia  melihat  orang 
kesayangannya) . 

’Jt\  Jlij  (Ibnu  Abbas  berkata:  Tsubuuran  artinya 
celaka).  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Al  Mundzir  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Namun,  bagian 
ini  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman-Nya  dalam  surah  Al  Furqaan  [25]  ayat  13,  (di 

sana  mereka  mengharapkan  kebinasaan).”  Mujahid  berkata,  “Kata 
‘utuwwan  ’  artinya  kezhaliman.”  Pernyataan  ini  dinukil  Abd  bin 
Humaid  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  sehubungan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Furqaan  [25]  ayat 
21,  t 'JS  \*j&  'jsPj,  dia  berkata:  {Mereka  melampaui  batas  [dalam 

melakukan]  kezhaliman). 

*/&  (jgu-Jl)  ■.o'Js’  J 'i  j  (Ulama  selainnya  berkata:  As-Sa  ’ir  [yang 
menyala]  adalah  mudzakkar  [kata  jenis  laki-laki]).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Al  Furqaan  [25]  ayat  11,  jil 
t  'J**  SpCJu  OiS'  (Kami  menyiapkan  neraka  yang  menyala-nyala  bagi 
yang  mendustakan  hari  kiamat)  kemudian  dia  berkata,  — $>'j  'i) 

(Apabila  ia  melihat  mereka).  Kata  sa’iir  adalah  bentuk  mudzakkar 
(jenis  laki-laki),  artinya  sesuatu  yang  digunakan  untuk  membuat  api 
menyala-nyala.  Maksudnya,  neraka. 
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ilu-i — Ii  i—ij 3i  :  (At-Tas  ’ir  dan  Al  Idhthiraam 

artinya  menyala-nyala).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  juga. 

(Dongeng-dongeng).  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  tafsir 
surah  Al  An’aam. 

ciliij  c4-*'  ‘ja  aIIp  tyj  (aIIp  Jiii)  (diimlakkan  kepadanya,  artinya 
dibacakan  kepadanya;  ia  berasal  dari  kata  ‘amlaitu  ’  dan  ‘amlaltu  ’). 
Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah,  4*  &  Ij—i*  yakni  ia 

membacakan  kepadanya;  Berasal  dari  kata  ‘ amlaitu  alaihi’  (aku 
mengimlakkan  kepadanya).  Kemudian  di  tempat  lain  disebutkan, 
‘ amlaltu  alaihi mengisyaratkan  kepada  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Baqarah  [2]  ayat  282,  jOj  (hendaklah  yang  memiliki 

utang  mengimlakkan). 

'[jA — *—wr  o  J — kjl  :(  ^1)  (Ar-Rass  artinya  tambang.  Bentuk 
jamaknya  adalah  risaas).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam 
surah  Al  Fur'aan  [25]  ayat  38,  ^—1'  (Para  penduduk  Rass). 

Yakni  tambang.  Al  Khalil  berkata,  “ Ar-Rass  adalah  semua  sumur 
yang  belum  dibangun.”  Di  samping  itu  ada  sejumlah  pendapat  lain, 
salah  satunya  disebutkan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  Mujahid,  dia  berkata,  “ Ar-Rass  adalah  sumur.”  Lalu  dinukil  dari 
jalur  Sufyan,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  “Para 
penduduk  Rass  adalah  mereka  yang  mencampakkan  nabi  mereka  ke 
dalam  sumur.”  Dinukil  juga  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  beliau  berkata; 
diceritakan  kepada  kami  bahwa  para  penduduk  Rass  berada  di 
Yamamah.”  Kemudian  dinukil  dari  Syabib,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman-Nya,  h  dia  berkata,  “Yakni  sumur 

di  Azerbeijan.” 

t — »  J—zu  Vl  'ii  aj  eks-  \a  JUj  (bu  U)  (Maa  ya  ’ba  'u  artinya  tidak 
peduli.  Dikatakan;  maa  ‘aba'tu  bihi  syai'an,  artinya  aku  tidak 
memperhitungkannya  sedikit  pun).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang 
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firman-Nya  dalam  surah  Al  Furqaan  [25]  ayat  77,  p — So  hi  U  jl 

(Katakanlah;  Tuhanku  tidak  mengindahkan  kamu).  Ia  berasal  dari 
perkataan  mereka,  '’maa  aba’tu  bika  syai'an’  artinya  aku  tidak 
memperhitungkanmu  sedikitpun.” 


Catatan: 

Pada  sebagian  riwayat,  pemafsiran-  pemafsiran  di  atas  tidak 
disebutkan  secara  berurutan  seperti  di  tempat  ini.  Namun,  hal  itu  tidak 
menimbulkan  masalah. 

:(l — (Gharaaman  artinya  kebinasan).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Fur'aan  [25]  ayat  65,  ui 
' — ( sesungguhnya  adzabnya  itu  adalah  kebinasaan  yang 
kekal),  yakni  ( membinasakan  dan  menyertai).  Diantaranya 

adalah  kalimat,  “ rajulun  mughramun  bil  hubb"  (laki-laki  yang 
dimabuk  cinta). 

ptjWt  jp  cip  irtp  i £p  J  i  j  (Ibnu  Uyainah  berkata:  'Aatiyah 
artinya  melebihi  kapasitas  yang  semestinya).  Demikian  tercantum 
dalam  penafsirannya.  Namun,  lafazh  ini  terdapat  dalam  surah  Al 
Haaqqah.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat  ini 
sebagai  perluasan  dalam  menjelasksan  kata  utuwwan.  Hal  ini  telah 
disebutkan  juga  pada  kisah  Hud  pada  pembahasan  tentang  cerita  para 
nabi. 
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1.  Firman  Allah,  tflSCi  fit  diiJjl  p&r  ^J\  j*- j  fs-  d/fZ^J  jjJUi 

*>W-»  tp»'j 

“Orang-orang  yang  dihimpunkan  ke  neraka  Jahannam  dengan 
diseret  atas  muka-muka  mereka,  mereka  itulah  orang  yang  paling 
buruk  tempatnya  dan  paling  sesat  jalannya 
(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  34) 

Aiit  ^ — J  Ij  :  JlS  !>U-j  01  <up  auI  (0^  oSlS  ^^p 

^ — Lp  oCi — — !t  :  Jtf 

loSlii  J\i  01  ^Jlp  Ijili  Lj-lll  fjj&r J\ 

•*£> 

4760.  Dari  Qatadah,  Anas  RA  menceritakan  kepada  kami, 
“Seorang  laki-laki  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  orang  kafir 
dihimpunkan  dengan  diseret  di  atas  mukanya  pada  hari  kiamat?’ 
Beliau  bersabda,  ‘ Bukankah  yang  menjadikannya  berjalan  di  atas 
kedua  kakinya  di  dunia  mampu  untuk  menjadikannya  berjalan  di  atas 
wajahnya  pada  hari  kiamat?'"  Qatadah  berkata,  “Tentu,  demi 
kemuliaan  Tuhan  kami.” 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  ‘‘Orang-orang  yang  dihimpunkan  ke  neraka 
jahannam  dengan  diseret  di  atas  muka-muka  mereka).  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  sementara  periwayat  selainnya 
mengutip  hingga  firamn-Nya,  “ Paling  sesat  jalannya.  ’’ 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Abdullah  bin 
Muhammad,  dari  Yunus  bin  Muhammad  Al  Baghdadi,  dari  Syaiban, 


FATHUL  BAARI  —  491 


dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik.  Syaiban  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Abdurrahman. 

j)\ — i*  Ij  :  JlS  <1)1  (Sesungguhnya  seorang  laki-laki 
berkata,  “Wahai  Nabi  Allah,  orang  kafir  dihimpunkan  Saya  belum 
menemukan  nama  laki-laki  yang  bertanya,  dan  penjelasan  hadits  akan 
dibahas  secara  detail  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

(Orang  kafir  dihimpunkan).  Dalam  riwayat  Al  Hakim 
melalui  jalur  lain  dari  Anas,  Ja'  ii'  4»i  Sjr>) 

‘p&j  rj  u - &  (Rasulullah  SA  W  ditanya,  "Penduduk  neraka 

dihimpunkan  dengan  diseret  diatas  wajah-wajah  mereka?”).  Dalam 
hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Al  Bazzar  disebutkan,  Js- 
:Jli3  p&yrj  J*  ^ 

— ‘J  'JlSj  (Manusia  akan  dihimpunkan  dengan  tiga 
kelompok;  kelompok  yang  menaiki  kendaraan,  kelompok  yang 
berjalan  di  atas  kaki-kaki  mereka,  dan  kelompok  yang  berjalan  di  atas 
wajah-wajah  mereka.  Dikatakan,  “Bagaimana  mereka  berjalan 
[diseret]  di  atas  wajah-wajah  mereka”).  Dari  seluruh  hadits-hadits  ini 
diperoleh  kesimpulan  bahwa  orang-orang  yang  didekatkan  akan 
dibangkitkan  dengan  mengendarai  kendaraan,  dan  kaum  muslimin 
yang  dibawah  mereka  beijalan  di  atas  kaki,  sedangkan  orang-orang 
kafir  akan  dibangkitkan  beijalan  dengan  diseret  diatas  wajah-wajah 
mereka. 

lJj'j  a  j fij  ^ — b'  :«)> — si  J 13  (Qatadah  berkata,  “Tentu,  dan  demi 

kemuliaan  Tuhan  kami”).  Keterangan  tambahan  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  melalui  sanad  di  atas.  Qatadah  mengucapkannya 
sebagai  pembenaran  sabda  beliau,  “Bukankah. . .” 
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2.  Firman  Allah,  Sij  'jt-W  ty\  ittl  £*  0 Sl  jjjJ'j 

Ulil  jfc  dUi  Jii;  jij  0  yy  Slj  jkJb  Sl)  4»>l  fy» 

“Z)a«  orang-orang  yang  tidak  menyembah  tuhan  yang  lain  beserta 
Allah  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah 
(membunuhnya)  kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar,  dan  tidak 
berzina,  barangsiapa  yang  melakukan  demikian  itu,  niscaya  dia 
mendapat  (pembalasan)  dosa  (nya)”  (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  68) 
yakni  hukuman. 

4«Ip  4)1  4)1  (J y* j  ’<J5i  ^ 

Id~l5  .dX^L>-  IJU  41  01  :JlS  ? 4)1  Jup  t-jJil  (^1 

j*__ j  :c — 15  .i t)f  UOij  JiiJ  of  j*j  :Jli  ?(^l  j*j 
J  y*j  J  _jii  LSjJ-Maj  Aj'bll  8-La  ljl5  .15  jli-  3-Li^  01  ijl» 

Ojisij  *ij  i'y-T  l^il  4)1  £•  0 jPJj  Sl  jijUtj)  aIIp  4)1  4)1 

.(j /j;  Si  3  j^’u.  Sij  i»  j>>  ^i 

4761.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  atau 
Rasulullah  SAW  ditanya,  ‘Apakah  dosa  yang  paling  besar  di  sisi 
Allah?’  Beliau  bersabda,  ‘ Engkau  menjadikan  sekutu  bagi  Allah 
padahal  Dia  yang  menciptakanmu’.  Aku  berkata,  ‘Kemudian  apa?’ 
Beliau  bersabda,  ‘ Kemudian  engkau  membunuh  anakmu  karena  takut 
makan  bersamamu  Aku  berkata,  ‘Kemudian  apa?’  Beliau  bersabda, 
‘  Engkau  berzina  dengan  istri  tetanggamu  ”  Dia  berkata,  “Maka 
turunlah  ayat  ini  sebagai  pembenaran  sabda  Rasulullah  SAW,  'Dan 
orang-orang  yang  tidak  menyembah  sembahan  yang  lain  bersama 
Allah,  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah 
membunuhnya  kecuali  dengan  alasan  yang  benar,  dan  tidak 
berzina’” 
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Ji  j~>r  x jC*  jt-  <dl  'o  y.  jj  ^-uil  J& 

Jlai  (J^sJb  Vt  aJJI  ^ j>-  ^1  ^ iJl  Ojliaj  S/_j)  **&■  olyii  ?3j^5 

— i  aSL»  oAa  :  Jli*  ^Ip  l^jl ^5  l*S”^  ^Lp  jjjt  ^  '.x*~» 

.$.LmJ|  \jy*  AjJL*  4jI 


4762.  Dari  Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah  bahwa  dia  bertanya 
kepada  Sa’id  bin  Jubair,  “Apakah  ada  taubat  bagi  orang  yang 
membunuh  seorang  mukmin  dengan  sengaja?  Maka  aku  membacakan 
kepadanya,  ‘Dan  mereka  yang  tidak  membunuh  jiwa  yang 
diharamkan  Allah  kecuali  dengan  alasan  yang  benar  ’.  Sa’id  berkata, 
‘Aku  membacakannya  kepada  Ibnu  Abbas  sebagaimana  engkau 
membacanya  kepadaku,  maka  dia  mengatakan  bahwa  ayat  ini  adalah 
ayat  makkiyyah  dan  telah  dihapus  oleh  ayat  madaniyyah  yang  berada 
dalam  surah  An-NisaaV’ 


aJ  c^pl  Jif  li&\  :  Jli  JZr  J>  ’J* 

SJ  ^  J  u"*'  (Ji 

4763.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Penduduk  Kufah 
berselisih  tentang  pembunuhan  seorang  mukmin.  Aku  pun  masuk 
kepada  Ibnu  Abbas  dan  bertanya  tentangnya,  maka  dia  berkata, 
‘Turun  pada  akhir  apa  yang  turun  dan  tidak  dihapus  oleh  sesuatu’.” 


'  ^  S  *  o,  \  *  i/  /  •  J  X  '  /  t 

^JUj  a}js  J*  L ^1*  -A'  Jo j  Ju*  ^1  cJC  :  Ju  j~>r  J  x*L,  ’J 

-Al  £. — •  dj*x  U  ojo  J-  d'j»  jp_j  .J  ijy  S/  :Jl3  (pZpr 

o  j_ft  C— ilS""  J  U  L^Jj 
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4764.  Dari  Sa’id  bin  Jubair  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada 
Ibnu  Abbas  RA  tentang  firman  Allah,  ‘ Maka  balasannya  adalah 
neraka  jahannam’,  dia  berkata,  ‘Tidak  ada  taubat  baginya’,  dan 
tentang  firman  Allah,  ‘ Tidak  menyembah  sembahan  yang  lain 
bersama  Allah’,  dia  berkata,  ‘Adapun  ayat  ini  adalah  pada  masa 
jahiliyah’.” 


Keterangan: 

(Bab  Firman  Allah,  “Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah 
tuhan  yang  lain  bersama  Allah  dan  tidak  membunuh  jiwa  yang 
diharamkan  Allah  untuk  membunuhnya...”  ayat).  Demikian  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwyat  selainnya 
mengutip  hingga  firman-Nya,  “ Mendapat  pembalasan  dosanya.  ” 

3 — Ji  j— L')  (Mendapati  dosanya,  yakni  hukuman).  Abu 

Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Furqaan  [25] 
ayat  68,  1— iui  j — L  dl — i  'Jaj  ( Dan  barangsiapa  yang  melakukan 

demikian  itu,  niscaya  dia  mendapat  [pembalasan]  dosa  [nya]),  yakni 
mendapatkan  hukuman.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  “Firman-Nya,  L_ibi  jL  yakni  mendapatkan  pembalasan.”  Dia 
berkata,  “Sebagian  berpendapat  ia  adalah  lembah  di  neraka.”  Pendapat 
terakhir  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Abdullah  bin  Umar  dari 
Ikrimah  serta  selainnya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Musaddad,  dari  Yahya  bin  Sufyan,  dari  Manshur  dan  Sulaiman,  dari 
Abu  Wa'il,  dari  Abu  Maisarah,  dari  Abdullah.  Manshur  yang 
dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Mu’tamir,  Sulaiman  adalah  Al  A’masy, 
sedangkan  Abu  Maisarah  adalah  Amr  bin  Syurahbil.  Lalu  Sufyan  Ats- 
Tsauri  meriwayatkan  juga  dari  Washil,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah. 
Washil  adalah  Ibnu  Hibban  Al  Asadi  Al  Kufiy,  seorang  perawi  yang 
tsiqah  (terpercaya)  berada  pada  tingkatan  Imam  Al  A’masy. 
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Kesimpulannya,  hadits  ini  dinukil  Ats-Tsauri  dari  tiga  guru,  yaitu 
Manshur,  Sulaiman,  dan  Washil.  Pada  jalur  Manshur  dan  Sulaiman 
terdapat  penyebutan  Abu  Maisarah  di  antara  Abu  Wa'il  dan  Ibnu 
Mas’ud.  Adapun  pada  jalur  Washil  nama  tersebut  tidak  disebutkan. 
Abdurrahman  bin  Mahdi  meriwayatkannya  dari  Sufyan  dari  tiga 
gurunya  tersebut  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abu  Maisarah,  dari  Ibnu 
Mas’ud.  Namun  yang  benar  adalah  penghapusan  nama  Abu  Maisarah 
pada  riwayat  Washil  sebagaimana  dipisahkan  oleh  Yahya  bin  Sa’id. 

Ibnu  Mardawaih  mengutip  dari  jalur  Malik  bin  Mighwal,  dari 
Washil,  tanpa  menyebutkan  Abu  Maisarah.  Demikian  juga 
diriwayatkan  Syu’bah  dan  Mahdi  bin  Maimun  dari  Washil.  Ad- 
Daruquthni  berkata,  “Abu  Mu’awiyah,  Abu  Syihab,  dan  Syaiban 
meriwayatkannya  dari  Al  A’masy,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Abdullah 
tanpa  menyebutkan  Abu  Maisarah.  Tapi  yang  benar  adalah 
penyebutannya  dalam  riwayat  Al  A’masy.”  Lalu  dia  mengutip  riwayat 
Ibnu  Mahdi  dan  bahwa  Muhammad  bin  Katsir  menyetujuinya.  Dia 
berkata,  “Mungkin  saja  ketika  Ats-Tsauri  menceritakannya  kepada 
Ibnu  Mahdi,  dia  mengumpulkan  ketiga  gurunya  dan  menggabung 
riwayat  Washil  kepada  riwayat  Al  A’masy  dan  Manshur. 

(«i—*1  j  i — 'f*  *»'  Jj-kj  Jk  j'  cik  (Aku  bertanya  atau 

Rasulullah  SAW ditanya).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  U  cis 
<*»>  (Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah...  ”).  Imam  Ahmad  meriwayatkan 
melalui  jalur  lain  dari  Masyruq,  dari  Ibnu  Abbas,  *5>'  ii'  Jjl>j  ^isr 
:ciis  is'js-  cil*  Jili  cilus}  j?  Js-  jJLj 

‘i"  'i  cJt  (Rasulullah  SAW  duduk  di  tempat  yang 
agak  tinggi  dan  aku  duduk  lebih  rendah  darinya.  Aku  pun 
memanfaatkan  kesendiriannya.  Aku  berkata,  “ Demi  bapak  dan  ibuku, 
engkau  wahai  Rasulullah,  apakah  dosa  yang  paling  besar?  ”). 
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^  A*  •* — ^  cS'  (Apakah  dosa  yang  paling  besar  di  sisi 

Allah?).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  f  (paling  agung). 

&  j* — i  (Aku  berkata,  “ Kemudian  apa?”).  Cara  pelafalan 

kata  ini  telah  dijelaskan  ketika  membahas  hadits  Ibnu  Mas’ud. 
Demikian  juga  pertanyaannya  tentang  amalan  yang  paling  utama. 

'•u  (Sekutu).  Yakni  yang  setara. 

dU»  'pAaj  d)f  ‘CLsf-  j£s  Ot  (Engkau  membunuh  anakmu  karena 
khawatir  makan  bersamamu).  Yakni  dia  lebih  mengutamakan  dirinya 
daripada  anaknya  saat  makanan  tidak  mencukupi,  atau  karena  sifat 
kikir  meskipun  makanan  telah  tersedia. 

*  M ’v  ,^'jJ  ^  (Engkau  berzina  dengan  istri).  Kata  haliilah  sama 
dengan  pada  pola  kata  ‘ azhiimah ,  maksudnya  adalah  istri  tetangga.  Ia 
diambil  dari  kata  al  hill  karena  seorang  istri  telah  halal  bagi  seorang 
suami.  Dengan  demikian,  ia  mengacuh  kepada  pola  kata  fa’iilah 
(objek)  namun  bermakna  faa  ’ilah  (pelaku).  Sebagian  mengatakan  ia 
berasal  dari  kata  al  halul,  karena  seorang  istri  tinggal  bersama 
suaminya,  begitu  juga  sebaliknya. 

OjPJ — i  H  {&)  &£■  4il  <&l  J jL'j  J^Si  tfijtaS  AjBI  4JL»  LJjJj 

£*  (ayat  ini  turun  sebagai  pembenaran 
sabda  Rasulullah  SA  W,  “Dan  orang-orang  yang  tidak  menyembah 
tuhan  yang  lain  beserta  Allah  -hingga  firman-Nya-  dan  tidak 
berzina”).  Demikian  dikatakan  Ibnu  Mas’ud.  Pembunuhan  dan  zina 
pada  ayat  ini  bersifat  mutlak  sementara  dalam  hadits  disebutkan 
secara  muqayyad.  Adapun  pembunuhan  dalam  hadits  terkait  dengan 
anak  karena  khawatir  makan  bersama,  sedangkan  zina  dikaitkan 
dengan  istri  tetangga.  Namun  terdalil  terhadap  hal  itu  dengan  ayat  ini 
diperkenankan,  karena  meski  ia  disebutkan  sehubungan  dengan  zina 
dan  pembunuhan  secara  mutlak,  akan  tetapi  membunuh  anak  dan 
berzina  dengan  istri  tetangga  adalah  lebih  besar  dan  keji.  Imam 
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Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Al  Miqdad  bin  Al  Aswad,  dia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  :  JlS  :tyt5  ^  OjJ ‘ys  \j> 

o  jt—s r  5' ji' — !  [j  ji  O?  °ja  4lJL p  J*" jl*  [/y.  ("Apa  yang  kalian 

katakan  tentang  zina.  ”  Mereka  berkata,  “Haram.  ”  Beliau  bersabda, 
“Seseorang  berzina  dengan  sepuluh  orang  perempuan  itu  lebih 
ringan  baginya  daripada  berzina  dengan  istri  tetangganya  ”.). 

5 j_»  (Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah  mengabarkan 

kepadaku).  Nama  Abu  Bazzah  adalah  Nafi’  bin  Yasar.  Dikatakan 
bahwa  Abu  Bazzah  adalah  kakek  Al  Qasim  bukan  bapaknya.  Dia 
berasal  dari  Makkah  dan  tergolong  tabi’in  yunior  dan  tsiqah 
(terpercaya)  di  kalangan  mereka.  Dia  juga  bapak  daripada  kakek  Al 
Bazzi  Al  Muqri  yang  bernama  Ahmad  bin  Muhammad  bin  Abdullah 
bin  Al  Qasim.  Al  Qasim  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari 
kecuali  hadits  yang  satu  ini. 

iTjj  ja  tjuici  J3  Ji  (Apakah  ada  taubat  bagi  orang  yang 
membunuh  orang  mukmin  secara  sengaja).  Dalam  riwayat  Manshur 
dari  Sa’id  bin  Jubair  di  akhir  bab  disebutkan,  a_J  i-Jy  M  :  JuJ  {Dia 
berkata,  ‘Tidak  ada  taubat  untuknya  ’. ). 

j — Ii  u — Lp  ' — :1ji — 1-  J' — (Sa’id  berkata,  “Aku 
membacakannya  kepada  Ibnu  Abbas...  ”).  Sa’id  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Zubair.  Dalam  riwayat  yang  sesudahnya  dari  jalur  Al  Mughirah 
bin  An-Nu’man,  dari  Sa’id  bin  Jubair  disebutkan,  “Penduduk  Kufah 
berbeda  pendapat  tentang  membunuh  orang  mukmin.” 

j— j'  l_s — j — j  (Aku  pun  masuk  kepada  Ibnu  Abbas 

berkenaan  dengan  masalah  itu).  Dalam  riwayat  Kasymihani 
disebutkan,  (aku  berangkat),  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 

i — &»  «ii  (Ini  adalah  ayat  Makkiyyah).  Yakni  telah  dihapus  oleh 
ayat  Madaniyyah.  Demikian  yang  terdapat  pada  riwayat  ini.  Ibnu 
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Mardawaih  meriwayatkan  dari  jalur  Kharijah  bin  Zaid  bin  tsabit  dari 
bapaknya,  dia  berkata,  jJlSyii  tjjfi,  jJJ  «.Cill  cJj  ( Surah 

An-Nisaa  turun  sesudah  surah  Al  Furqaan  selang  enam  bulan). 

JiS  p  pi  Li&\  (Penduduk  Kufah  berbeda  pendapat 
tentang  membunuh  orang  mukmin).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini 
secara  ringkas  dan  lebih  ringkas  lagi  adalah  riwayat  Adam  pada  tafsir 
surah  An-Nisaa'.  Imam  Muslim  dan  selainnya  meriwayatkannya  dari 
Syu’bah  dari  Ghundar,  Iwjji  p  j)  tfji  aii  p  Jif 

((♦^ — ^  (Penduduk  Kufah  berbeda  pendapat  tentang  ayat  ini, 
“Dan  siapa  yang  membunuh  orang  mukmin  secara  sengaja  maka 
balasannya  jahannam  ”.). 

— ‘4  (* — lj  J  j— *  jf-T  ^  cJj<  (T urun  pada  akhir  yang 
diturunkan  dan  tidak  dihapuskan  oleh  sesuatu).  Demikian  tercantum 
dalam  riwayat  ini  dan  dari  redaksinya  tidak  tampak  penetapan  tentang 
ayat  yang  dimaksud.  Namun,  hal  itu  dijelaskan  dalam  riwayat 
Manshur  pada  bab  di  atas  dari  Sa’id  bin  Jubair,  f-Jji  p  'J>\  cJ*L 

fcU  :  Jtf  (>'  3»>  ^  4lji  p )  il  ifjj  V  :  Jltf  •)»>*) 

bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya 
"Maka  balasannya  adalah  jahannam  ",  maka  dia  berkata,  “Tidak  ada 
taubat  baginya",  dan  tentang  firman-Nya  "Dan  mereka  tidak 
menyeru  bersama  Allah  sesembahan  yang  lain”,  dia  berkata,  “Ini 
adalah  pada  masa  Jahiliyah  ”). 
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3.  Firman  Allah,  lip»  aJ  uikJj  SiCaJl  aJ  u&OiJ 

"(yakni)  akan  dilipat  gandakan  adzab  untuknya  pada  hari  kiamat 
dan  dia  akan  kekal  dalam  adzab  itu,  dalam  keadaan  terhina (Qs. 

Al  Furqaan  [25] :69) 

— L"  AJy  jp  ,>>'  tP  ^  y*  [p 

j  j — is5;  Sij)  aj^j  ('-4^  fyy** jS*  °j*j) 

aJ L- — i  (iP'j  j*  <3*^  fjp  cr^' 

^ _ Jl  _ il  lli£»  Jij  44»l>  IUjlp  JLii  :a£1/»  J*l  JU  cJjj  LJ  :Jl£# 

J*Pj  tfij  !>*  'S/ i)  Ia»1  Jj LJlj  cjPJL  Nj  AUl 

.(Ulf  J  'jjAf'  —  aJj5  bxJO?  *A^P 

4765.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Ibnu  Abza  berkata, 
“Ibnu  Abbas  ditanya  tentang  firman  Allah  * Dan  barangsiapa  yang 
membunuh  orang  mukmin  dengan  sengaja  maka  balasannya  neraka 
jahannam '  dan  tentang  firman-Nya  ‘ mereka  tidak  membunh  jiwa  yang 
diharamkan  Allah  untuk  membunuhnya  kecuali  dengan  alasan  yang 
benar  -sampai-  kecuali  siapa  yang  bertaubat  dan  beriman’."  Aku 
bertanya  kepadanya,  maka  dia  berkata,  “Ketika  turun  ayat  ini  maka 
penduduk  Makkah  berkata,  ‘Sungguh  kita  telah  menyekutukan  Allah, 
telah  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  tanpa  alasan  yang 
benar,  dan  kita  telah  mengeijakan  perbuatan-perbuatan  yang  keji’. 
Maka  Allah  menurunkan,  ‘ Kecuali  orang-orang  yang  bertaubat  dan 
beriman  serta  beramal  shalih  -hingga  firman-Nya-  Maha  Pengampun 
lagi  Maha  Penyayang’." 
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Keterangan: 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Sa’ad  bin 
Hafash,  dari  Syaiban,  dari  Manshur,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas.  Sa’ad  bin  Hafsh  adalah  At-Thalhi,  Syaiban  adalah  Ibnu 
Abdurrahman,  dan  Manshur  adalah  Ibnu  Al  Mu’tamir. 

i£  j—$  j— ?'  J'—*  :  Jt—5  ’Jc-  (Dari  Sa  ’id  bin  Jubair,  dia 

berkata,  “ Ibnu  Abza  berkata").  Namanya  adalah  Abdurrahman,  salah 
seorang  sahabat. 

— £  j— f'  Ji-"  (Ibnu  Abbas  ditanya).  Demikian  terdapat  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  dengan  bentuk  kata  kerja  lampau,  begitu  juga  dalam 
riwayat  An-Nasafi.  Ini  berkonsekuensi  bahwa  ia  adalah  dari  riwayat 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abza,  dari  Ibnu  Abbas.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Ashili  disebutkan.  J— -  (tanyalah),  yakni  dalam  bentuk 
perintah,  dan  inilah  yang  menjadi  pegangan.  Versi  ini  didukung  oleh 
kalimat,  “Aku  bertanya  kepadanya”  sebagaimana  tercantum  setelah 
penyebutan  kedua  ayat  tersebut.  Sesungguhnya  ia  sangat  jelas 
merupakan  jawaban  untuk  kata  “tanyalah”.  Akan  tetapi  lafazh  yang 
satunya  mungkin  juga  didudukkan  dengan  mengatakan  bahwa  asalnya 
kalimat  itu  adalah,  “Ibnu  Abbas  ditanya  tentang  hal  ini  lalu  dia 
menjawabnya,  lalu  aku  bertanya  lagi  kepadanya  tentang  perkara  yang 
lain.”  Namun  tentu  saja  hal  ini  terkesan  sangat  dipaksakan. 

Pandangan  pertama  didukung  riwayat  Syu’bah  yang  tercantum 
pada  bab  berikutnya  dari  Manshur,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata, 
“Abdurrahman  bin  Abza  memrintahkan  kepadaku  untuk  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas,  maka  aku  pun  bertanya  kepadanya.”  Demikian 
juga  diriwayatkan  Ishaq  bin  Ibrahim  dari  Jarir  dari  Manshur.  Ibnu 
Mardawaih  meriwayatkannya  dari  jalur  lain  dari  Jarir,  “Beliau 
berkata,  ‘Abdurrahman  bin  Abza  memerintahkanku  untuk  bertanya 
kepada  Ibnu  Abbas’ ...”  Lalu  dia  menyebutkan  hadits  selengkapnya. 
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Iyadh  dan  ulama  selainnya  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat 
Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Salam  sehubungan  hadits  ini  dari  jalur...2 
dari  Sa’id  bin  Zubair  disebutkan,  Jtl-t  0?  <s'y)  ji  jl*1  ^fy\ 

C fx—?’  (Sa  ’id  bin  Abdurrahman  bin  Abza  memrintahkan  kepadaku 
untuk  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas).  Dengan  demikian,  hadits  ini 
berasal  dari  riwayat  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas.  Adapun 
selainnya  menukil  dengan  redaksi,  — S'  J — s-  j — Ji  (Ibnu 

Abdurrahman  memerintahkanku).  Dia  berkata;  Sebagian  mereka 
berkata,  “Barangkali  kata  ‘Ibnu’  (j — >')  terhapus  sebelum  kata 
‘Abdurrahman’  kemudian  berubah  menjadi  ‘ amaranii ’  padahal 

asalnya  adalah,  j?'  yl  ( Ibnu  Abdurrahman  memerintahkan). 

Tidak  ada  pengingkaran  atas  pertanyaan  Abdurrahman  terhadap  Ibnu 
Abbas,  karena  orang  yang  lebih  senior  dan  lebih  mendalam 
pemahamannya  dari  Abdurrahman  pernah  juga  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  adapun  yang  tercantum  dalam  kitab 
Shahihain  dan  kitab-kitab  Al  Mustakhraj  dari  Sa’id  bin  Jubair, 
tr,L— £  j— f'  0'  J**-*)'  ( Abdurrahman  bin  Abza  memerintahkan 

padaku  untuk  bertanya  pada  Ibnu  Abbas).  Maka  hadits  ini  berasal  dari 
riwayat  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas. 


2  Terdapat  bagian  yang  kosong  pada  naskah  sumber. 


502  —  FATHUL  BAARI 


4.  Firman  Allah,  <&'  jio  dhij\i  ‘>Ui-  J*pj  j*lj 
<uil  clllTj  ^gjCw 

“ Kecuali  orang  yang-orang  yang  bertaubat,  beriman  dan 
mengerjakan  amal  salih;  maka  kejahatan  mereka  diganti  Allah 
dengan  kebajikan.  Dan  adalah  Allah  Maha  Pengampun  Lagi  Maha 
Penyayang (Qs.  Al  Furqaan  [25]:  70) 


o**  ij j»\  jt  ^ :  J'i  j* 

\^kL—Z  J — 1  :  JUi  iMli  (lluisi  j* 

J—*'  (>>  %  &  £*  ^  JA^J)  \ 


4766.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Abdurrahman  bin 
Abza  memerintahkanku  untuk  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang 
kedua  ayat  ini,  ‘ Barangsiapa  membunuh  orang  mukmin  secara 
sengaja’.  Aku  pun  bertanya  kepadanya,  maka  dia  menjawab,  ‘Ia  tidak 
dihapuskan  oleh  sesuatu  pun’,  dan  tentang  firman-Nya,  ‘ Orang-orang 
yang  tidak  menyembah  bersama  Allah  sembahan  yang  lain’.  Dia 
berkata,  ‘Turun  berkenaan  dengan  ahli  syirik’.” 


Keterangan: 

j— (lluisi  <J‘y  js 'k  jij)  J* 

Ji(  Ji  cijl :  JlS  (Jf- T  41)  i»i  0 jPOj  *J|  jjollj)  (Tentang  kedua  ayat 

ini;  ‘barangsiapa  membunuh  orang  mukmin  secara  sengaja  ’.  Aku  pun 
bertanya  kepadanya  maka  dia  menjawab,  ‘Ia  tidak  dihapuskan  oleh 
sesuatu  pun’,  dan  tentang  firman-Nya,  ‘Orang-orang  yang  tidak 
menyembah  bersama  Allah  sembahan  yang  lain  Dia  berkata,  ‘Turun 
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berkenaan  dengan  ahli  syirik').  Demikian  dia  kutip  secara  ringkas. 
Adapun  redaksi  Imam  Muslim  dari  jalur  ini  lebih  lengkap.  Namun, 
lebih  lengkap  lagi  dari  keduanya,  riwayat  yang  telah  disebutkan  dari 
Jarir  dengan  redaksi,  'S  jjj — Itj)  ^  U  jJli 

cJl— «i  :  Jli  (SJlJgj»  U<» JsL  ^»J)  «-C-iit  Cj^  tgjj 

Ljli  oi  jT Jti  ptfytfl  ^  oJjjf  Ci  :Jliii 
oJ— $3  :  Jli  (LjIj  ji  ^|1)  cJjJ  :  JtS  liJlj  t^-T  t$Jt  aui  ifjPOj 

llu«i  ll#ji  Ji5  cSdi*  frCull  «jjli  ^  t a\'j  :  Jli) 

fjj  j*  'Si  :  Jtfi  dlJi  o^STii  : Jli  .il  iJjj  *S  (Kedua  ayat 

ini,  apa  perihal  keduanya?  Yang  berada  dalam  surah  Al  Furqaan, 
‘Orang-orang  yang  tidak  menyembah  bersama  Allah  sembahan  lain  ’ 
dan  yang  berada  dalam  surah  An-Nisaa  ',  ‘Barangsiapa  membunuh 
mukmin  secara  sengaja’.  Dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ibnu 
Abbas  dan  dia  menjawab;  Ketika  turun  ayat  dalam  surah  Al  Furqaan, 
maka  kaum  musyrik  Makkah  berkata,  ‘Sungguh  kita  telah  membunuh 
jiwa,  menyembah  bersama  Allah  sembahan  yang  lain,  dan  telah 
mengerjakan  perbuatan-perbuatan  keji  ’.  Maka  turunlah  ayat, 
‘Kecuali  mereka  yang  bertaubat  ’.  Dia  berkata:  Ayat  ini  untuk  mereka 
itu.  Lalu  dia  melanjutkan;  Adapun  yang  terdapat  dalam  surah  An- 
Nisaa '  adalah  untuk  mereka  yang  telah  mengenal  Islam  kemudian 
membunuh  mukmin  secara  sengaja,  maka  balasannya  adalah 
jahannam  tidak  ada  taubat  baginya.  ”  Dia  berkata,  “Aku  menyebutkan 
hal  itu  kepada  Mujahid,  maka  dia  berkata,  ‘Kecuali  mereka  yang 
menyesal’,  ’j. 

Kesimpulan  dari  riwayat-riwayat  ini  bahwa  Ibnu  Abbas 
terkadang  menjadikan  kedua  ayat  itu  untuk  satu  permasalahan 
sehingga  menegaskan  bahwa  salah  satunya  telah  dihapus,  dan 
terkadang  menjadikan  keduanya  untuk  masalah  yang  berbeda.  Namun, 
kedua  pendapatnya  mungkin  digabungkan  bahwa  makna  umum  yang 
terdapat  dalam  surah  Al  Furqaan  dikhususkan  dengan  pembunuhan 
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mukmin  dengan  sengaja.  Sementara  sejumlah  ulama  salaf 
menggunakan  kata  nasakh  (penghapusan)  untuk  takh'kish 
(pengkhususan).  Pengertian  ini  lebih  utama  daripada  menganggap 
perkataannya  mengalami  kontradiksi.  Lebih  utama  juga  dari 
mengatakan  bahwa  pada  awalnya  dia  mengatakan  ayat  itu  mansukh, 
lalu  meralat  pernyataannya. 

Perkataan  Ibnu  Abbas  bahwa  mukmin  yang  membunuh  mukmin 
lain  secara  sengaja  tidak  ada  taubat  baginya  merupakan  pendapatnya 
yang  masyhur.  Bahkan  telah  dinukil  darinya  pernyataan  yang  lebih 
tegas.  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Yahya  Al 
Jabir,  dan  An-Nasa'i  serta  Ibnu  Majah  dari  jalur  Ammar  Adz- 
Dzahabi,  keduanya  dari  Salim  bin  Abu  Al  Ja’d,  dia  berkata,  J_1p  cJS' 

:  Jli  Iwji  J3  Jjtj  is j  U  :Jl ii  J*-}  obft  ii'faj  LiS"  U  jm  ^Cp  jJi 

LJ>j  ijy  U  cJjj  lli)  :  JlS  (Q&)  J\  4^'  d&j  dfci 

in  J  j— 1-3  lu-  i/- 3  J>f  ^  i"  J>-)  J»-  ^ 

^  :  V :Jtl  .j*!- j  C ip  ill  ,^1^ 

ijs!'  (-4&w  berada  di  sisi  Ibnu  Abbas  setelah  buta.  Lalu  dia 
didatangi  seorang  laki-laki  dan  berkata,  ‘Bagaimana  pendapatmu 
tentang  seorang  laki-laki  yang  membunuh  mukmin  secara  sengaja?  ’ 
dia  menjawab,  ‘Balasannya  adalah  jahannam  dia  kekal  di  dalamnya  ’. 
Lalu  dikutip  ayat  hingga  lafazh,  ‘Yang  besar  ’.  Dia  berkata,  ‘Sungguh 
ia  turun  paling  akhir  dan  tidak  dihapuskan  oleh  sesuatu  hingga 
Rasulullah  SAW  wafat.  Sementara  tidak  ada  wahyu  turun  sesudah 
Rasulullah  SAW’.  Dia  berkata,  ‘Bagaimana  pendapatmu  jika  orang 
itu  bertaubat,  beriman,  dan  beramal  shalih  kemudian  mengikuti 
petunjuk?  ’  Dia  menjawab,  ‘Darimana  taubat  dan  petunjuk 
untuknya?  ’).”  Serupa  dengannya  dalam  riwayat  Yahya  Al  Jabir. 

Kemudian  dinukil  sejumlah  hadits  yang  selaras  dengan 
pandangan  Ibnu  Abbas.  Diantaranya  hadits  yang  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  dan  An-Nasa'i  dari  Abu  Idris  Al  Khaulani  dari  Muawiyah, 
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aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  *!l!  <&'  ^ 

'J — *Joa  i — ’Jfi  J — sjj  fijjjZ  J^Ji  (Setiap  dosa  semoga  Allah 

mengampuninya,  kecuali  seorang  yang  meninggal  dalam  keadaan 
kafir,  dan  seorang  yang  membunuh  mukmin  secara  sengaja).  Namun, 
mayoritas  ulama  salaf  dan  semua  ulama  ahlu  sunnah  memahami  hal 
itu  dalam  konteks  ancaman  keras.  Mereka  pun  menganggap  sah  taubat 
seorang  pembunuh,  sebagaimana  dosa-dosa  lainnya.  Mereka  berkata, 
“Makna  firman-Nya,  ‘ balasannya  adalah  jahannam',  yakni  jika  Allah 
berkehendak  membalas  demikian.”  Pendapat  ini  berdasarkan  firman 
Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  ayat  48,  OjS  U  y  o'  'i  ii'  0' 
tOJ  dJJj  ( Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  mengampuni  dosa  syirik, 
dan  Dia  mengampuni  segala  dosa  yang  selain  dari  (syirik)  itu,  bagi 
siapa  yang  dikehendaki-Nya).  Termasuk  hujjah  dalam  hal  itu  adalah 
hadits  seorang  bani  Israil  yang  membunuh  99  jiwa  kemudian  dia 
datang  kepada  orang  yang  keseratus.  Namun,  orang  ini  mengatakan 
kepadanya,  “Tak  ada  taubat  untukmu”,  maka  dia  pun  membunuhnya 
sehingga  menjadi  100  orang.  Setelah  itu  dia  datang  kepada  orang  lain 
dan  dijawab,  “Siapa  yang  menghalangi  antara  dirimu  dengan  taubat?” 
Riwayat  ini  cukup  masyhur  dan  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati  secara  detail.  Apabila  hal  itu  teijadi  pada 
umat  sebelum  kita,  maka  tentu  lebih  patut  lagi  bagi  kita.  Mengingat 
umat  kita  telah  diberi  keringanan  dari  sejumlah  perkara  berat  yang 
pernah  dibebankan  kepada  umat-umat  terdahulu. 
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5.  firman  Allah,  &  jJ  0 Lj jli 

“ Karena  itu  kelak  (adzab)  pasti  (menimpamu).'’’’ 
(Qs.  Al  Furqaan  [25]:  77)  yakni  kehancuran. 


<.j — cOli-j — )l  \{-jr^sA  ji  :auI  xs*  Jli  : Jli  <jj 

4767.  Dari  Masruq,  dia  berkata,  Abdullah  berkata,  “Lima 
perkara  telah  berlalu;  asap  (kabut),  bulan  (terbelah),  peristiwa 
Romawi,  pukulan  keras,  dan  lizaam  “ Karena  itu  kelak  (adzab)  pasti 
(menimpamu)". 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  “Karena  itu  kelak  akan  menjadi  [adzab] 
pasti  [menimpamu]”  yakni  kehancuran).  Abu  Ubaidah  berkata 
tentang  firman-Nya,  l — itjJ  d  j — Sy  3  jl — s  yakni  balasan  yang  akan 
diberikan  kepada  setiap  orang  sesuai  amal  perbuatannya.  Ia  juga 
memiliki  makna  lain,  yaitu  kebinasaan. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  di  bab  ini  dari  Umar  bin 
Hafsh  bin  Ghiyats,  dari  bapaknya,  dari  Al  A’masy,  dari  Muslim,  dari 
Masruq,  dari  Abdullah.  Muslim  yang  dimaksud  adalh  Abu  Adh- 
Dhuha  Al  Kufi. 
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26.  SURAH  ASY-SYU’ARA 

fi)  ‘lT^  IAaIsslA  Jlij 

f  J— J)  f£^>r  :(&$  I)  J  (^it) 

•J — :(ijiaJ\— S*)  (dJUaJl 

.^LUlJl  .iLiS  Aiili?  J)  :o^1p  Jlij 

‘j>$*  o?  t^1  K^S11)  :(0jj£y  ^S&J)  y  Jli 

.4*1*2 — a  J - gJ  f.' - U  (^Caa)  ,3*jj  0-t^-lj 

j-®  ’('j^)  tolulj  u±*j^  :(ilft*j®) 

a y  j  _ Ls-  •(J~’!-  :(aJL?J|)  .  jl^I 

.(^-Lp  ^1  Jtf  jliJl  !>Lsf 

Mujahid  berkata:  Ta’batsuun  artinya  kalian 

membangun/mendirikan.  Hadhiim  artinya  hancur  lebur  bila  disentuh. 
Musahhariin  artinya  orang-orang  yang  kena  sihir.  Al-Laikah  dan  al 
aikah  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  aikah,  artinya  kumpulan 
pepohonan.  Y  aum  Zhullah  (pada  hari  mereka  dinaungi  awan),  yakni 
naungan  adzab  atas  mereka.  Mauzuun  artinya  diketahui.  Kathaud 
artinya  seperti  gunung.  Ulama  selainnya  berkata:  Lasyirdzimatin; 
berasal  dari  kata  Syirdzimah,  artinya  kelompok  yang  sedikit.  Fii  As- 
Saajidiin  (diantara  orang-orang  yang  sujud),  yakni  orang-orang  yang 
shalat.  Ibnu  Abbas  berkata:  La  ‘ allakum  takhluduun  (dengan  maksud 
agar  kamu  kekal  [di  dunia]),  yakni  seakan-akan  kamu.  Ar-Rii  ’  adalah 
tempat  permukaan  bumi  yang  tinggi,  bentuk  jamaknya  rii’ah.  Adapun 
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aryaa  ’  bentuk  tunggalnya  adalah  raya  ‘ah.  Mashaani  ’  semua 
bangunan  disebut  mashna  ’ah.  Farihin  artinya  bergembira  ria.  Adapun 
faarihin  adalah  semakna  dengannya.  Dikatakan  juga  bahwa  makna 
faarihin  adalah  jenius.  Ta’tsau  adalah  kerusakan  yang  hebat. 
Dikatakan;  aatsa  ya  ’iitsu  aitsan.  Al  Jibillah  artinya  ciptaan.  Jubila 
artinya  diciptakan.  Di  antaranya;  jubulan,  jibilan,  dan  jublan,  artinya 
ciptaan.  Demikian  dikatakan  Ibnu  Abbas. 


Keterangan: 

(Surah  Asy-Syu’araa'.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Dalam 
riwayat  Abu  Dzar  lafazh  basmalah  disebutkan  di  akhir. 

Oj— 0  JtSj  (Mujahid  berkata:  Ta’batsuun  artinya 

kalian  mendirikan/membangun).  Penafsiran  ini  disebutkan  Al  Firyabi 
melalui  sanad  yang  maushul  (bersambung)  dari  Warqa',  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Asy-Syu’araa' 
[26]  ayat  128,  £-Jj  J—&  yakni  apakah  kalian  akan 

membangun  bangunan  di  setiap  pelosok  sebagai  tanda.  Dikatakan 
bahwa  mereka  biasa  menjadikan  bintang  sebagai  petunjuk  dalam 
perjalanan.  Kemudian  mereka  membuat  tanda-tanda  di  tempat-tempat 
yang  tinggi  sebagai  petunjuk  jalan,  tanpa  membutuhkan  bintang 
sebagai  petunjuk,  maka  mereka  menjadikan  bangunan-bangunan 
sebagai  permainan  belaka. 

j-4  'i!  c-sia  (Hadhiim  artinya  hancur  lebur  bila  disentuh). 
Penafsiran  ini  disebutkan  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul, 
— *  (i  ■-  ■  vi  (Hancur  sehancur-hancurnya).  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Mujahid,  — a  li)  «LjJkJi 

(Bakal  buah  bila  disentuh  maka  beterbangan).  Kemudian  dari  jalur 
Ikrimah,  dia  berkata,  L£ui'  J 3j  jllli  (Al  Hadhiim  adalah 
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kurma  basah  yang  lembut.  Ada  yang  mengatakan  artinya  yang 
berekor ). 

— U  t  :(ji yu. — i)  (Musahhariin  artinya  orang-orang  yang 
kena  sihir).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  sehubungan  firman-Nya  dalam  surah  Asy-Syu’araa'  [26] 
ayat  153,  jt — •*!'  j — »  c. — 15  UjJ  ( Sesungguhnya  kamu  adalah  salah 
seorang  dari  orang-orang  yang  kena  sihir)  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Setiap  orang  yang  makan  maka  disebut  musahhar.  Hal  itu  karena  dia 
memiliki  sahar  yang  menghancurkan  apa  yang  dimakan.”  Adapun  as- 
sahr  artinya  paru-paru.  Al  Farra'  berkata,  “Maksudnya,  engkau  makan 
makanan  dan  minum  minuman  lalu  mencernanya,  maka  engkau  sama 
seperti  kami  tanpa  ada  kelebihan  dalam  hal  apapun.” 

(Termasuk  orang-orang  yang  sujud,  yakni 
orang-orang  yang  shalat).  Penafsiran  ini  juga  disebutkan  Al  Firyabi. 
Maksudnya,  beliau  melihat  orang-orang  yang  ada  di  belakangnya  saat 
shalat. 

yr£i — S'  ^  iSClh  (Al-Laikah  dan  Al  Aikah 

adalah  bentuk  jamak  dari  kata  aikah,  yaitu  kumpulan  pepohonan). 
Demikian  disebutkan  Abu  Dzar.  Adapun  selainnya  mengatakan, 
jh — i  (i kumpulan  pepohonan ).”  Sebagian  lagi  menukil,  — S'  3 — 

( Kelompok  pepohonan ).”  Hal  ini  telah  disebutkan  pada  kisah  Syu’aib 
pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 

Perkataan  pertama  berasal  dari  Mujahid.  Sedangkan  dari 
kalimat,  “Bentuk  jamaknya  adalah  aikah...  ”,  berasal  dari  perkataan 
Abu  Ubaidah.  Namun,  dalam  hal  ini  terjadi  kelalaian,  sebab  al-laikah 
dan  al  aikah  memiliki  makna  yang  sama  menurut  mayoritas  ulama. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  laikah  adalah  nama  suatu  kampung. 
Adapun  al  aikah  adalah  nama  pohon  yang  rimbun.  Mengenai 
perkataan,  “Kumpulan  pohon”,  dikatakan  bentuk  jamaknya  adalah 
“ laikah  ”,  yaitu  pohon  yang  rimbun. 
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j»-*'— i!  *Ji  J*>&!  (ilkli  ^jj)  (Yaum  Zhullah  [pada  hari  mereka 

dinaungi  awan],  yakni  naungan  adzab  atas  mereka).  Penafsiran  ini 
dinukil  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul.  Hal  ini  juga  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 

f  j — :  (cJ  jj  j — i)  (Mauzuun  artinya  diketahui).  Demikian  yang 
mereka  sebutkan.  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Ibnu  Abbas 
berkata:  La  ‘allakum  takhluduun  (dengan  maksud  agar  kamu  kekal  [di 
dunia]),  yakni  seakan-akan  kalian  kekal.  Laikatul  aikah  adalah  pohon 
rimbun.  Mauzuun  artinya  diketahui.”  Adapun  kata  ‘7a  ‘allakum” 
dinukil  Ibnu  Abi  Thalhah  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Al  Baghawi  meriwayatkan  dalam  tafsirnya 
dari  Al  Wahidi,  dia  berkata,  “Semua  kata  la’alla  dalam  Al  Qur'an 
berfungsi  sebagai  ta  ’lil  (menerangkan  sebab),  kecuali  yang  terdapat  di 
tempat  ini,  sesungguhnya  ia  berfungsi  sebagai  tasybih  (penyerupaan) .” 
Namun,  pembatasan  ini  perlu  ditinjau  kembali,  karena  makna  seperti 
itu  telah  dikatakan  pula  pada  ayat  lain  seperti  firman-Nya  dalam  surah 
Asy-syu’araa'  [26]  ayat  3,  — oi  £>' — J  dJ — Ltl  (Boleh  jadi  kamu 
(Muhammad)  akan  membinasakan  dirimu).  Sementara  itu  Ubay  bin 
Ka’ab  membacanya,  ojj — lk?  — S'  (seakan-akan  kamu  kekal). 
Kemudian  Ibnu  Mas’ud  membacanya,  ij**— ^  (agar  kamu  kekal). 
Seakan-akan  maksudnya  yang  demikian  menurut  anggapan  mereka, 
karena  mereka  percaya  kepada  bangunan  bahwa  ia  mampu  melindungi 
mereka  dari  urusan  Allah.  Seakan-akan  mereka  membuat  lubang 
dengan  keyakinan  akan  kekal. 

Mengenai  kata  “ laikah  ”  telah  diulas  pada  pembahasan  tentang 
cerita  para  nabi.  Ia  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang 
maushul  dengan  redaksi  seperti  ini.  Kemudian  kata  “ mauzuun  ”  berada 
dalam  surah  Al  Hijr.  Penyebutannya  di  tempat  ini  merupakan  suatu 
kesalahan.  Seakan-akan  ia  dipindahkan  dari  tempatnya  oleh  sebagian 
penyalin  kitab  Shahih  Bukhari.  Ibnu  Abi  Hatim  menukilnya  juga 


L 
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seperti  itu.  Al  Firyabi  menukil  melalui  sanad  tersebut  dari  Mujahid 
tentang  firman-Nya,  pjjj— «  *  J-i'  j*  Q  (Kami  tumbuhkan 

padanya  segala  sesuatu  menurut  ukuran),  dia  berkata,  “Yakni  y — 
jjli»  ( sesuai  kadar  yang  telah  ditentukan ).” 

:(^jLiVST)  (Kaththaudi  artinya  seperti  gunung).  Pernyataan 
ini  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  yang  dinisbatakn  kepada  Ibnu 
Abbas.  Adapun  selainnya  menisbatkan  kepada  Mujahid.  Namun, 
pendapat  pertama  lebih  kuat.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur 
Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  disertai  tambahan,  j — *  J* 
(di  atas  permukaan  bumi  yang  menonjol).  Al  Firyabi 
mengutipnya  juga  dari  jalur  Mujahid. 

LjOs  I _ ipe>  _ S)  '.a’j—P  Jtij  (Selainnya  berkata; 

Lasyirdzimatin;  berasal  dari  kata  syirdzimah,  artinya  kelompok  yang 
sedikit).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sementara 
periwayat  yang  lain  menisbatkannya  kepada  Mujahid.  Namun, 
pandangan  pertama  lebih  tepat.  Ia  adalah  penafsiran  Abu  Ubaidah 
sehubungan  firman  Allah  dalam  surah  Asy-Syuaraa  [26]  ayat  54,  Oj 
Oj—iliS  ioy; — 1  (sesungguhnya  mereka  [bani  IsrailJ  adalah 

golongan  yang  kecil),  yakni  satu  kelompok  yang  sedikit  jumlahnya. 
Adapun  penukilan  Al  Firyabi  dan  selainnya  dari  Mujahid  sehubungan 
firman  Allah,  bjhs  tl’p  OJ  (Sesungguhnya  mereka  [bani  IsrailJ 
golongan  yang  kecil),  dia  berkata,  “Jumlah  mereka  saat  itu  600  ribu 
orang.  Sementara  jumlah  para  pengikut  Fir’aun  tidak  terhitung.” 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata, 
“Disebutkan  kepada  kami  bahwa  bani  Israil  yang  dibawa  Musa  AS 
melewati  lautan  beijumlah  600  ribu.  Adapun  yang  berperang  di  antara 
bani  Israil  ada  yang  berusia  20  tahun  ke  atas.”  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Ibnu  Mas’ud, 
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dia  berkata,  “Mereka  berjumlah  670  ribu  orang.”  Serupa  dengannya 
dinukil  juga  dari  Ibnu  Ishaq,  dari  Amr  bin  Maimun. 

ikij  iAmj  Awtj  ’j»  (Ar-Rii’  adalah 

tempat  permukaan  bumi  yang  tinggi,  bentuk  jamaknya  rii  ’ah.  Adapun 
aryaa’  bentuk  tunggalnya  adalah  raya ’ah).  Demikian  tercantum  di 
tempat  ini.  Menurut  mayoritas  ahli  tafsir  bahwa  kata  ar-rii’  adalah 
bentuk  tunggal  dan  jamaknya  adalah  aryaa  ’.  Adapun  ar-riya  ’ah  dan 
ar-riya’  bentuk  tunggalnya  adalah  ar-rii ’ah.  Abu  Ubaidah  berkata 
tentang  firman  Allah,  £— jj  jiy  (Apakah  kalian  akan  membangun 

di  setiap  ar-rii’),  yakni  tempat  yang  tinggi  di  permukaan  bumi. 
Bentuk  jamaknya  adalah  aryaa’  dan  riya’ah.  Sedangkan  ar-rii ’ah 
adalah  bentuk  tunggal  dari  kata  aryaa  ’.  ”  Abdurrazzaq  menukil  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman  Allah,  Jiy  (di  setiap  ar-rii  ’), 
yakni  di  setiap  jalan. 

ajc1a—j>  j— $3  tlij  JS"  (£»Cai)  (Mashaani  Setiap  bangunan  adalah 
mashna’ah).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  disertai  tambahan, 
“Boleh  dibaca  mashna’ah  atau  mushna’ah ”.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  “Al  Mashaani’  adalah 
istana-istana  dan  benteng-benteng”.  Abdurrazzaq  berkata,  “Al 
Mashaani’  dalam  pandangan  kami  adalah  bahasa  Yaman  yang 
bermakna  istana-istana  biasa.”  Sufyan  berkata,  “Ia  adalah  sesuatu 
yang  dipakai  menempatkan  air.”  Sementara  Ibnu  Abi  Hatim  menukil 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Al  Mashaani’  adalah 
istana-istana  yang  megah  dan  kokoh.”  Lalu  dinukil  dari  jalur  lain,  “Al 
Mashaani  ’  adalah  menara-menara  tempat  pemandian.” 

cft (Farihiin  artinya  bergembira  ria).  Demikian  yang 
dinukil  oleh  para  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
disebutkan,  'jg- j— i  tetapi  yang  pertama  lebih  tepat.  Namun,  sebagian 
membenarkan  versi  Abu  Dzar,  karena  dekatnya  makhraj  (tempat 
keluar  huruf)  bagi  —a  dan  tetapi  alasan  ini  tidak  begitu  berarti.  Abu 
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Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya,  — » ' — :°f).  artinya  rumah-rumah 

tempat  mereka  bergembira  ria.”  Ia  memiliki  penafsiran  lain  seperti 
yang  dikutip  sesudahnya.  Kemudian  akan  dinukil  juga  penafsiran  kata 
jo- }  dengan  arti  bergembira  ria,  pada  surah  Al  Qashash. 

— s  J\ — bjj  e' — iSuj  j^aj' — i  (faarihin  adalah  semakna 
dengannya.  Dikatakan  juga  bahwa  makna  faarihin  adalah  jenius).  Ini 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  juga. 

Abu  Ubaidah  dan  Al  Kalbi  berkata  tentang  firman-Nya,  j—i 
yakni  takjub  dengan  perbuatan  kamu.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dari  Sa’id  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Yakni  dalam  keadaan  aman.” 
Kemudian  dinukil  dari  jalur  Mujahid  dia  berkata,  “Yakni  makan 
dengan  rakus.”  Dari  jalur  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Abu  Shaleh,  dari 
Abdullah  bin  Syaddad,  dia  mengucapkan  dua  penafsiran;  salah 
satunya  {orang-orang  jenius)  dan  satunya  lagi,  f, j — %  {orang- 

orang  yang  diktator). 

L_il*  oli  iCili  J-i'  j*  'ji*J  (Ta’tsau  adalah  kerusakan  yang 
hebat.  Dikatakan ;  ‘aatsa  ya  ’iitsu  aitsan).  Maksudnya,  kedua  kata  ini 
memiliki  makna  yang  sama;  dan  bukan  berarti  kata  ta  ’tsau  diambil 
dari  kata  al  ‘aits.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Asy-Syu’araa'  [26]  ayat  183,  'j— &  *i!j  (Dan 

janganlah  kamu  merajalela  di  muka  bumi  dengan  membuat 
kerusakan),  ia  berasal  dari  kata  ‘ atsaita  ta’tsiy,  dan  ia  adalah 
kerusakan  yang  paling  besar.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
Sa’id,  dari  Qatadah,  — «i  j^j*)l'  'j***  yakni  jangan  kalian 

berjalan  di  muka  bumi  dengan  membuat  kerusakan. 

jJl  M  jffej'  yCZrj  -jJr 

(Al  Jibillah  artinya  ciptaan.  Jubila  artinya  diciptakan.  Di  antaranya; 
jubulan,  jibilan,  dan  jublan,  artinya  ciptaan.  Demikian  dikatakan  Ibnu 
Abbas).  Demikian  dikutip  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat  lainnya  tidak 
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Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya,  'JZa, j— s  ' — ~°j~>  artinya  rumah-rumah 
tempat  mereka  bergembira  ria.”  Ia  memiliki  penafsiran  lain  seperti 
yang  dikutip  sesudahnya.  Kemudian  akan  dinukil  juga  penafsiran  kata 
u£-  j  dengan  arti  bergembira  ria,  pada  surah  Al  Qashash. 

Jdil — >  j' — »  J' — 5jj  a' — Ikw  Jjjj' — i  (faarihin  adalah  semakna 
dengannya.  Dikatakan  juga  bahwa  makna  faarihin  adalah  jenius).  Ini 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  juga. 

Abu  Ubaidah  dan  Al  Kalbi  berkata  tentang  firman-Nya,  f? j— i 
yakni  takjub  dengan  perbuatan  kamu.  Ibnu  Abi  Hatirn  meriwayatkan 
dari  Sa’id  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Yakni  dalam  keadaan  aman.” 
Kemudian  dinukil  dari  jalur  Mujahid  dia  berkata,  “Yakni  makan 
dengan  rakus.”  Dari  jalur  Ismail  bin  Abi  Khalid,  dari  Abu  Shaleh,  dari 
Abdullah  bin  Syaddad,  dia  mengucapkan  dua  penafsiran;  salah 
satunya  ( orang-orang  jenius)  dan  satunya  lagi,  Jij' — Jr  {orang- 

orang  yang  diktator ). 

' — iCiJ'  'y,  \°j&  (Ta’tsau  adalah  kerusakan  yang 
hebat.  Dikatakan;  ‘aatsa  ya  ’iitsu  aitsan).  Maksudnya,  kedua  kata  ini 
memiliki  makna  yang  sama;  dan  bukan  berarti  kata  ta’tsau  diambil 
dari  kata  al  'aits.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya  dalam 

surah  Asy-Syu’araa'  [26]  ayat  183,  JD - *ij  (Dan 

janganlah  kamu  merajalela  di  muka  bumi  dengan  membuat 
kerusakan),  ia  berasal  dari  kata  ‘ atsaita  ta’tsiy,  dan  ia  adalah 
kerusakan  yang  paling  besar.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
Sa’id,  dari  Qatadah,  JjJ— — iZ  'jut  'i)  yakni  jangan  kalian 

beijalan  di  muka  bumi  dengan  membuat  kerusakan. 

jJ'  aJtS  jfedl  sjIaJ'  :(*L«d') 

(Al  Jibillah  artinya  ciptaan.  Jubila  artinya  diciptakan.  Di  antaranya; 
jubulan,  jibilan,  dan  jublan,  artinya  ciptaan.  Demikian  dikatakan  Ibnu 
Abbas).  Demikian  dikutip  Abu  Dzar.  Adapun  periwyat  lainnya  tidak 


FATHUL  BAARI  —  515 


1.  Firman  Allah,  OjSaIj  'ffi  ^ y*3  *ilj 

“Z>a/i  janganlah  Engkau  hinakan  aku  pada  hari  mereka 
dibangkitkan.”  (Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  87) 

■js * — ^  ^ — J  O*  ^  ^  u*  <y. 

4 - °1 P  4ll  (_5LV£>  yil  Jt-  ilp  AUl  J  0 ^  o*  *J  j* 

4  A  c.  aljl  iSjt  ^iip  0]  !(Jli 

,o Jj>)\  ^  o .o jliiilj  3 

4768.  Dan  Ibrahim  bin  Thahman  berkata  dari  Ibnu  Abi  Dzi'b, 
dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  bapaknya,  dari  Abu 
Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya 
Ibrahim  AS  melihat  bapaknya  tertutup  debu  dan  kegelapan  pada  hari 
kiamat Al  Ghabarah  berarti  al  qatarah. 

aIp  &\  Jip  Je-  4cs.  &\  j  ij'j*  ^J\  °Jp-  IfjJu} I  4-*l<  ’Jp- 

N  01  OJil  <-->j  b  aljl  jj\  ^JeL  ijli 

.jjjdlSsJl  ^Js-  aSsJI  :«4Sl  Jjils  0ji*-j 

4769.  Dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “ Ibrahim  bertemu  bapaknya,  lalu  berkata, 
‘Wahai  Tuhanku,  sesungguhnya  Engkau  menjanjikan  kepadaku  untuk 
tidak  menghinakanku  pada  hari  mereka  dibangkitkan  Maka  Allah 
berfirman,  ‘Sesungguhnya  Aku  telah  mengharamkan  surga  atas 
orang-orang  kafir’.  ” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Dan  janganlah  Engkau  hinakan  aku  pada  hari  mereka 
dibangkitkan  ’j.  Kata  ‘bab’  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu 
Dzar. 

jM  ■  •  ’u — °  °\  J 'i  j  (Ibrahim  bin  Thahman  berkata...). 

Riwayat  ini  dinukil  An-Nasa'i  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Ahmad  bin  Hafsh  bin  Abdullah,  dari  bapaknya,  dari  Ibrahim  bin 
Thahman,  lalu  dia  menyebutkan  hadits  secara  lengkap. 

^s—i'  °j*  U  j*  (Dari  Sa  ’id  Al  Maqburi  dari  Abu 

Hurairah).  Demikian  dikatakan  Abu  Uwais.  Imam  Bukhari  mengutip 
hadits  ini  dari  jalur  tersebut  dengan  berpedoman  kepadanya.  Namun, 
dia  mensinyalir  pula  jalur  lain,  dimana  pada  jalur  ini  disisipkan 
seorang  periwayat  lain  antara  Sa’id  dan  Abu  Hurairah,  hanya  saja 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara  mu  ’allaq.  Sa’id  telah 
mendengar  riwayat  langsung  dari  Abu  Hurairah  dan  juga  dari 
bapaknya  dari  Abu  Hurairah.  Barangkali  hadits  ini  termasuk  yang  dia 
dengar  dari  bapaknya,  dari  Abu  Hurairah,  kemudian  dia 
mendengarnya  kembali  secara  langsung  dari  Abu  Hurairah,  atau  dia 
mendengarnya  dari  Abu  Hurairah  secara  ringkas  dari  bapaknya  secara 
lengkap,  atau  dia  mendengarnya  dari  Abu  Hurairah  kemudian 
dipertegas  bapaknya.  Semua  kemungkinan  ini  tidak  mengurangi 
keakuratan  hadits  tersebut.  Kemudian  saya  mendapati  sumber  hadits 
ini  dari  Abu  Hurairah  melalui  jalur  lain  yang  dikutip  Al  Bazzar  dan  Al 
Hakim,  dari  jalur  Hammad  bin  Salamah,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin, 
dari  Abu  Hurairah,  dan  penguatnya  dari  keduanya  juga  dari  hadits 
Abu  Sa’id. 

i  j — 1*!'  5^*Jl  4uip  jUOil  a\jl  (jjl  jOdJlj  aIIp  Oj 

(Sesungguhnya  Ibrahim  melihat  bapaknya  pada  hari  kiamat 
tertutup  debu  dan  kegelapan.  Al  Ghabarah  artinya  al  qatarah). 
Demikian  disebutkan  secara  ringkas.  Adapun  redaksi  riwayat  An- 
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Nasa'i,  •j|  :  JlJ  'ii  tl3  :  JJ  Jlii  fljsiJlj  o^*Jt  Alip) 

(Dan  tertutup  debu  dan  kegelapan.  Ibrahim  berkata 
kepadanya,  “Aku  telah  melarangmu  dari  hal  ini  tetapi  kamu  durhaka 
kepadaku.  ”  Ia  berkata,  “Aku  tidak  akan  durhaka  kepadamu  hari 
ini”).  Dari  sini  diketahui  bahwa  “a/  ghabarah  artinya  al  q  atar  ah” 
adalah  perkataan  Imam  Bukhari  sendiri  yang  dia  ambil  dari  perkataan 
Abu  Ubaidah.  Dia  berkata  sehubungan  tafsir  surah  Yunus,  j — *s!j 

l _ Si  Tj  °^J»°yrj(Dan  muka  mereka  tidak  ditutupi  debu  hitam  dan 

tidak  (pula)  kehinaan),  “Al  Qatar  artinya  debu.”  Ibnu  At-Tin  berkata, 
“Atas  dasar  ini  maka  firman  Allah  dalam  surah  Abasa,  a'j-Ji 
merupakan  penguat  dari  segi  lafazh.  Seakan-akan  dikatakan,  “Debu 
dan  di  atasnya  lagi  ada  debu.” 

Ulama  selain  mereka  berkata,  “Qa tarah  adalah  kegelisahan  yang 
menutupi  wajah,  sedangkan  ghabarah  adalah  debu  yang  menutupi 
wajah.  Yang  pertama  bersifat  maknawi  dan  yang  kedua  bersifat 
inderawi.”  Dikatakan  juga  bahwa  qatarah  adalah  debu  yang  tebal 
sehingga  membuat  wajah  menjadi  hitam.  Sebagian  lagi  berpendapat 
qatarah  adalah  asap  hitam,  lalu  di  sini  digunakan  dalam  konteks 
isti’arah  (kata  yang  tidak  digunakan  dalam  arti  yang  sebenarnya, 
karena  adanya  kesamaan). 

Hadits  kedua  dinukil  Imam  Bukhari  dari  Ismail,  dari  saudaranya, 
dari  Ibnu  Abu  Dzi'b,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah.  Ismail 
yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Abi  Uwais,  dan  saudaranya  adalah  Abu 
Bakar  Abdul  Hamid. 

J  J&3  Oyij  'f  y.  *!l  O?  'i  «'i' 

o  alsJi  tzSfi-  Jl\  (Ibrahim  bertemu  bapaknya  dan  berkata, 
“Wahai  Tuhanku,  sesungguhnya  Engkau  menjanjikan  kepadaku  untuk 
tidak  menghinakanku  pada  hari  mereka  dibangkitkan.  ”  Allah 
berfirman,  “Sesungguhnya  Aku  mengharamkan  surga  atas  orang- 
orang  kafir").  Demikian  dia  sebutkan  di  tempat  ini  secara  ringkas.  Dia 
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telah  menyebutkannya  pada  biografi  Ibrahim  pada  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi  secara  lengkap. 

jjT  oLJi  (Ibrahim  bertemu  bapaknya,  yaitu  Azar).  Hal 

ini  sesuai  dengan  makna  zhahir  Al  Qur'an  dalam  penamaan  bapak 
Ibrahim.  Adapun  nasabnya  telah  disebutkan  pada  biografi  Ibrahim 
pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Ath-Thabari  menukil  dari 
jalur  yang  lemah  dari  Mujahid  bahwa  Azar  adalah  nama  patung. 
Namun,  ini  termasuk  pendapat  yang  ganjil. 

5j_£l  jjT  j*)  (Dan  wajah  Azar  tertutup  debu  dan 
kegelapan).  Hal  ini  juga  sesuai  makna  zhahir  Al  Qur’an,  yakni  dia 
ditimpa  qatarah.  Maka  yang  tampak  bahwa  ghabarah  artinya  debu 
tanah,  sedangkan  qatarah  adalah  roman  hitam  yang  terjadi  karena 
menghadapi  musibah. 

'^X-a — ’A  'i  :ty\  J ‘jaJ  'i  jil  jiif  Sj&  (Ibrahim 

berkata  kepadanya,  " Bukankah  aku  telah  berkata  kepadamu  jangan 
durhaka  kepadaku?"  Bapaknya  berkata,  "Hari  ini  aku  tidak  akan 
durhaka  kepadamu”).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Thahman 
disebutkan,  5i_ > ')  '^LeS\  'i  srJ£J  :  JlS  'i*  j*  ‘A  :i!  Jul 

(Ibrahim  berkata  kepadanya,  "Aku  telah  melarangmu  tentang  hal  ini, 
tetapi  engkau  durhaka  kepadaku.  ”  Ia  menjawab,  "Akan  tetapi  aku 
tidak  durhaka  kepadamu  kali  ini”). 

j*  isyA  iS°j?  ts&  f °y,  'l  A  ^  JjA® 

j — i&i  (Ibrahim  berkata,  "Wahai  Tuhanku.  Sesungguhnya  Engkau 

berjanji  kepadaku  untuk  tidak  membuatku  bersedih  pada  hari  mereka 
dibangkitkan,  maka  kesedihan  apakah  yang  lebih  besar  daripada 
bapakku  yang  dijauhkan”.).  Dia  mensifati  dirinya  dengan  yang  jauh 
atas  dasar  kemungkinan  hal  itu  teijadi  jika  syafaatnya  pada  bapaknya 
tidak  diterima.  Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  “yang  jauh”  di  sini 
adalah  sifat  bapaknya,  yakni  ia  sangat  jauh  dari  rahmat  Allah.  Sebab 
orang  fasik  adalah  jauh  dari  rahmat-Nya,  maka  orang  kafir  lebih  jauh 
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lagi.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  kata  “yang  jauh”  adalah 
semakna  dengan  “jauh”  dan  yang  dimaksud  disini  adalah  kebinasaan. 
Mendukung  pandangan  pertama  bahwa  dalam  riwayat  Ibrahim  bin 
Thahman  disebutkan,  J — c — iyr\  Li — ai  ^  cJjM  OJj  (Jika  Engkau 
menghinakan  bapakku,  maka  sungguh  Engkau  telah  menghinakan 
yangjauh). 

Dalam  riwayat  Ayyub  disebutkan;  Seseorang  akan  bertemu 
bapaknya  pada  hari  kiamat  dan  berkata  kepadanya,  “Anak  yang 
bagaimanakah  dahulu  bagimu?”  Si  bapak  berkata,  “Sebaik-baik 
anak.”  Maka  si  anak  berkata,  “Apakah  engkau  mau  menaatiku  hari 
ini?”  Si  bapak  berkata,  “Benar!”  Maka  dia  berkata,  “Peganglah 
pinggangku.”  Maka  si  bapak  memegang  pinggang  anaknya  kemudian 
mereka  berangkat  hingga  datang  kepada  Tuhannya  dan  Dia  sedang 
memutuskan  di  antara  manusia.  Allah  berfirman,  “Wahai  hamba-Ku, 
masuklah  dari  pintu  surga  mana  yang  engkau  sukai.”  Dia  berkata, 
“Wahai  Tuhanku,  bapakku  bersamaku,  sesungguhnya  Engkau 
menjanjikan  kepadaku  untuk  tidak  membuatku  bersedih.” 

'Jl }) — ^5 — J &  c — ^—l\  :  <3ii  J  j — O  (Allah  berfirman, 

“Sesungguhnya  Aku  mengharamkan  surga  atas  orang-orang  kafir”.). 
Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  23 f. — i  If&J— i  0) 

(Maka  diseru,  “Sesungguhnya  surga  tidak  akan  dimasuki  orang 
musyrik”.). 

jy-U  jA  jkli  t  Jcu\  C^o"  U  y\  \j  :  Jlflj 

j\ — ^—3  W'yflJ  (Kemudian  dikatakan,  "Wahai  Ibrahim,  apakah 
yang  ada  di  bawah  kedua  kakimu,  lihatlah.  ”  Maka  dia  melihat 
ternyata  itu  adalah  biawak  yang  kotor,  lalu  kaki-kakinya  diambil  dan 
dicampakkan  dalam  neraka).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Thahman 
disebutkan,  “Maka  diambil  bapaknya  kemudian  dikatakan,  ‘Wahai 
Ibrahim,  dimana  bapakmu?’  Dia  berkata,  ‘Engkau  telah 
mengambilnya  dariku’.  Allah  berfirman,  ‘Lihatlah  ke  bawah’. 
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Ternyata  disana  seekor  biawak  yang  kotor  dan  membusuk.”  Dalam 
riwayat  Ayub,  “Allah  menjadikan  bapaknya  seperti  biawak.  Dia  pun 
menutupi  hidungnya.  Lalu  dikatakan,  ‘Wahai  hamba-Ku,  ia  adalah 
bapakmu’.  Maka  dia  berkata,  ‘Tidak,  demi  kemuliaan-Mu’.” 

Dalam  Hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  &S  j  iAli 

^  (Maka  ia  diubah  dalam  bentuk  yang  sangat  buruk  dan 
bau  yang  busuk  dalam  bentuk  biawak).  Ibnu  Al  Mundzir  menukil  dari 
jalur  ini,  “Ketika  Ibrahim  melihat  bapaknya  seperti  ini  maka  dia 
berlepas  diri  darinya  dan  berkata,  ‘Engkau  bukan  bapakku’.”  Para 
pensyarah  hadits  mengatakan  bahwa  hewan  itu  berlumuran  kotoran 
manusia,  atau  darah,  atau  lumpur.  Lalu  riwayat  yang  lain  menjelaskan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  kemungkinan  pertama,  dimana 
dikatakan,  “Ia  berlumuran  kotoran  manusia.” 

Dikatakan,  hikmah  sehingga  ia  dirubah  bentuknya  agar  jiwa 
Ibrahim  merasa  jauh  darinya  dan  tidak  tinggal  di  neraka  sebagimana 
bentuknya  ketika  di  dunia  sehingga  Ibrahim  tetap  merasa  sedih.  Lalu 
dikatakan  tentang  hikmah  mengapa  ia  diubah  dalam  bentuk  biawak, 
karena  biawak  adalah  hewan  yang  paling  dungu,  sementara  Azar 
adalah  manusia  yang  paling  bodoh,  karena  dia  telah  melihat  tanda 
kebenaran  yang  jelas  dari  anaknya  tetapi  dia  tetap  dalam  kekafiran 
hingga  meninggal  dunia.  Bentuknya  dirubah  seperti  hewan  ini,  karena 
hewan  tersebut  berada  pada  posisi  pertengahan  dalam 
menggambarkan  keburukan  dibanding  hewan  yang  di  bawahnya, 
seperti  anjing,  babi,  dan  dibanding  hewan  yang  ada  diatasnya,  seperti 
singa.  Sebab  Ibrahim  sangat  tunduk  kepadanya  dan  melayaninya 
dengan  baik,  tetapi  ia  tetap  angkuh  dan  sombong  serta  tetap  berada 
dalam  kekufuran,  maka  ia  pun  diperlakukan  dengan  hina  pada  hari 
kiamat.  Disamping  itu,  biawak  memiliki  sifat  yang  bengkok,  maka 
diisyaratkan  bahwa  Azar  tidak  lurus  beriman  dan  bengkok  dalam 
beragama. 


Al  Ismaili  menganggap  hadits  ini  memiliki  kemusykilan 
sehingga  dia  meragukan  keshahihannya.  Dia  berkata  sesudah 
mengutipnya,  “Berita  ini  masih  perlu  ditinjau  kembali  dari  sisi 
keakuratannya,  sebab  Ibrahim  mengetahui  Allah  tidak  akan 
mengingkari  janji,  lalu  bagaimana  dia  menjadikan  apa  yang  terjadi 
pada  bapaknya  sebagai  kehinaan,  padahal  dia  mengetahui  hal  itu?” 
Ulama  selainnya  berkata,  “Hadits  ini  menyelisihi  makna  zhahir  firman 
Allah  dalam  surah  At-Taubah  [10]  ayat  114,  j-H  olT  U  j 

* — i»  j — U  jJi-  if\  i)  jIj  Cji  o\j\  Iaopj  jp  (Dan  permintaan 

ampun  dari  Ibrahim  (kepada  Allah)  untuk  bapaknya,  tidak  lain 
hanyalah  karena  suatu  janji  yang  telah  diikrarkannya  kepada 
bapaknya  itu.  Maka  tatkala  jelas  bagi  Ibrahim  bahwa  bapaknya  itu 
adalah  musuh  Allah,  maka  Ibrahim  berlepas  diri  daripadanya). 

Jawaban  bagi  hal  itu  adalah  bahwa  ahli  tafsir  berselisih  tentang 
waktu  dimana  Ibrahim  berlepas  diri  dari  bapaknya.  Dikatakan  bahwa 
yang  demikian  terjadi  pada  kehidupan  dunia  ketika  Azar  mati  dalam 
keadaan  musyrik.  Pernyataan  ini  diriwayatkan  Ath-Thabari  dari  jalur 
Habib  bin  Abu  Thalib,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  dan 
sanad-nya  shahih.  Dalam  riwayat  disebutkan,  “Ketika  dia  meninggal 
maka  Ibrahim  tidak  lagi  memohonkan  ampunan  untuknya.”  Kemudian 
dinukil  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  -sama  seperti 
itu-  dia  berkata,  “Dia  mohonkan  ampunan  bagi  bapaknya  selama 
masih  hidup.  Ketika  bapaknya  meninggal,  dia  pun  berhenti 
memohonkan  ampunan.”  Dia  mengutip  juga  dari  jalur  Mujahid, 
Qatadah,  dan  Amr  bin  Dinar  sama  seperti  ini. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  Ibrahim  berlepas  diri  dari 
bapaknya  pada  hari  kiamat  ketika  telah  berputus  asa,  saat  bapaknya 
dirubah  bentuknya,  sebagaimana  ditegaskan  dalam  riwayat  Ibnu  Al 
Mundzir  yang  telah  saya  sitir.  Pendapat  ini  diriwayatkan  juga  oleh 
Ath-Thabari  dari  jalur  Abdul  Malik  bin  Abi  Sulaiman,  aku  mendengar 
Sa’id  bin  Jubair  berkata,  “Sesungguhnya  Ibrahim  berkata  pada  hari 
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kiamat,  ‘Tuhanku!  Bapakku...  Tuhanku!  Bapakku...’  dan  pada  kali 
yang  ketiga,  maka  bapaknya  memegang  tangannya  dan  dia  ber:  aling 
kepadanya,  ternyata  ia  telah  berubah  wujud  menjadi  biawak,  maka 
Ibrahim  berlepas  diri  darinya.”  Dari  jalur  Ubaid  bin  Umair,  dia 
berkata,  “Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya,  ‘Sesungguhnya  dahulu 
aku  memerintahkanmu  di  dunia,  tetapi  engkau  durhaka  kepadaku,  tapi 
aku  tidak  akan  meninggalkanmu  pada  hari  ini,  maka  peganglah 
pinggangku’.  Lalu  ia  memegang  pinggangnya  kemudian  dirubah 
menjadi  biawak.  Ketika  Ibrahim  melihatnya  telah  dirubah,  maka  dia 
berlepas  diri  darinya.”  Namun,  kedua  pendapat  ini  mungkin 
dipadukan  bahwa  Ibrahim  berlepas  diri  dari  bapaknya  ketika  dia 
meninggal  dalam  keadaan  musyrik  dan  dia  pun  tidak  mau  lagi 
memohonkan  ampunan  untuknya.  Namun,  ketika  dia  melihatnya  pada 
hari  Kiamat,  maka  timbul  kembali  kasih  sayangnya  dan  kelembutan 
hatinya.  Oleh  karena  itu,  dia  memohon  tentang  bapaknya.  Namun, 
ketika  dia  melihatnya  telah  dirubah,  akhirnya  dia  berputus  asa  dan 
berlepas  diri  darinya  untuk  selamanya. 

Dikatakan,  sesungguhnya  Ibrahim  tidak  meyakini  bapaknya 
meninggal  dalam  kekufuran,  karena  kemungkinan  ia  beriman  dalam 
dirinya,  tetapi  tidak  diketahui  oleh  Ibrahim.  Ini  berarti  Ibrahim 
berlepas  diri  darinya  teijadi  setelah  kejadian  pada  hadits  ini.  Al 
Karmani  berkata;  Jika  engkau  katakan,  “Apabila  Allah  memasukan 
bapaknya  ke  neraka  berarti  telah  menghinakannya  dikarenakan 
firman-Nya,  ‘ Sesungguhnya  siapa  yang  engkau  masukkan  kedalam 
neraka  maka  Engkau  telah  menghinakannya’,  sementara  kehinaan 
seorang  bapak  adalah  kehinaan  bagi  sang  anak,  ini  berkonsekuensi 
pelanggaran  janji,  dan  merupakan  perkara  yang  mustahil.  Namun,  jika 
ia  dimasukkan  ke  dalam  neraka  maka  akan  berkonsekuensi 
pelanggaran  ancaman.  Inilah  yang  dimaksud  dengan  firman-Nya, 

‘ Sesungguhnya  Allah  mengharamkan  surga  atas  orang-orang  kafir' . 
Jawabannya;  Jika  ia  diubah  dalam  bentuk  hewan  kemudian 
dicampakkan  dalam  neraka,  maka  tidak  tersisanya  bentuk  menjadi 
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sebab  kehinaan.  Ini  merupakan  wujud  pengamalan  janji  dan  ancaman 
sekaligus.  Jawaban  lain;  Sesungguhnya  pelaksanaan  janji  disyaratkan 
adanya  keimanan.  Hanya  saja  Ibrahim  memohonkan  ampunan  bagi 
bapaknya  untuk  menunaikan  janjinya.  Ketika  telah  jelas  bahwa 
bapaknya  adalah  musuh  Allah,  maka  dia  pun  berlepas  diri  darinya. 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apa  yang  telah  saya  katakan  sudah 
mencukupi  maksud  yang  diinginkan  dan  selamat  daripada  kata-kata 
yang  buruk. 


2.  Firman  Allah,  ^ jsr* 

“Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat.  ” 
(Qs.  Asy-Syu’araa'  [26]:  214)  Wakhfidh  janaahaka  artinya 
rendahkanlah  dirimu. 


'dJj js jAj'j) 

U  c ^  hCah  (_5ip’  'k**? 

of  jj  ISI  J&-  -JkiJ  ^ 

:  J ^  s-4^  $ 

j*5v-Ip  jji j  d\  Jj y  <i)l 

v'A — P  — j  ^  *j£  : ^  ‘f*3 

C«_»J)  lA^jl  yJ  Jl-is  .a>aJ< 

(L*1*S*  Uj  &U  aIp  ,^1  U  c£-ij  'Aj 

4770.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Ketika  turun  firman-Nya, 
‘ Berilah  peringatan  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat’.  Nabi  SAW 
naik  ke  atas  gunung  Shafa  dan  berseru,  ‘  Wahai  bani  Fihr,  wahai  bani 
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Adi  ’  — beberapa  marga  Quraisy —  hingga  mereka  berkumpul.  Apabila 
seseorang  tidak  sempat  keluar,  niscaya  dia  mengirim  utusan  untuk 
melihat  apa  yang  terjadi.  Abu  Lahab  dan  kaum  Quraisy  datang.  Beliau 
bersabda,  ''Bagaimana  pendapatmu  jika  aku  mengabarkan  bahwa 
pasukan  berkuda  di  lembah  akan  menyerang  kalian?  Apakah  kalian 
mempercayaiku?’  Mereka  berkata,  ‘Benar,  kami  tidak  pernah 
mencoba  kecuali  jujur  kepadamu’.  Beliau  berkata,  ‘ Sesungguhnya  aku 
pemberi  peringatan  bagi  kalian  di  hadapan  adzab  yang  pedih  Abu 
Lahab  berkata,  ‘Celakalah  engkau  sepanjang  hari,  apakah  untuk  ini 
engkau  mengumpulkan  kami?’  Maka  turunlah  ayat,  ‘ Binasalah  kedua 
tangan  Abu  lahab  dan  sungguh  ia  binasa,  tidaklah  berguna  baginya 
hartanya  dan  apa  yang  diusahakannya 

^»15  :  Jli  a yj j*  \f\  di  -LP  ^  ^  -L*l* 

(0=0®^'  ^  J>i  Oif  ^ 

j^SsJP  ^pl  ^  — l -uiT  jl—  Jij f  U  ! Jl* 

^  • l-A1  {J!  p-S'dp  \j  4&I  ^ 

N  lAill  J J  LP  <LLy9  bj  .1 tySt  dJ-P"  (^1 pl  N  -LP 

‘  -  -  L»  ^..L-  L^bli  U  j  .It-i  a1>1  »lLp 

<j*bj - i  (jp  <•- — *  J  (jjl  ,jp  4*>tJ  .li-P  aUI  d-i-P 

■‘-r;4r'  U* 

4771.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  “Ketika  Allah 
menurunkan  firman-Nya,  ‘Dan  berilah  peringatan  kerabat-kerabatmu 
yang  terdekat  ’,  maka  Rasulullah  SAW  berdiri  dan  bersabda,  ‘  Wahai 
kaum  Quraisy  -atau  kalimat  yang  sepertinya-  belilah  diri  kalian,  aku 
tidak  dapat  melepaskan  sedikitpun  dari  (takdir)  Allah.  Wahai  bani 


Abdu  Manaf,  aku  tidak  dapat  melepaskanmu  sedikitpun  dari  (takdir) 
Allah.  Wahai  Abbas  bin  Al  Muththalib,  aku  tidak  dapat  melepas  kan 
sedikitpun  dari  (takdir)  Allah.  Wahai  Shafiyyah  bibi  Rasulullah,  aku 
tidak  dapat  melepaskanmu  sedikitpun  dari  (takdir)  Allah.  Wahai 
Fathimah  binti  Muhammad,  mintalah  kepadaku  apa  yang  engkau 
sukai  dari  hartaku,  aku  tidak  dapat  melepaskanmu  sedikitpun  dari 
(takdir)  Allah’.”  Riwayat  ini  dikutip  juga  oleh  Asbagh  dari  Ibnu 
Wahb,  dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab. 


Keterangan: 

(Bab  “. Dan  berilah  peringatan  kerabat-kerabatmu  yang 
terdekat.  Wakhjidh  janaahaka;  rendahkan  dirimu).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah  disertai  tambahan,  “dan  perkataanmu.” 

(tesJ ftl'  l-d'j)  cJ'J  CJ  :  Jvi  4»'  ^  J*  (Dari 

Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “ Ketika  turun  ayat,  ‘Dan  berilah  peringatan 
kerabat-kerabatmu  yang  terdekat’.”).  Ini  termasuk  mur  sal  shahabi 
sebagaimana  ditegaskan  Al  Ismaili.  Sebab  Abu  Hurairah  masuk  Islam 
saat  di  Madinah.  Sementara  kisah  ini  terjadi  di  Makkah.  Adapun  Ibnu 
Abbas  saat  itu  mungkin  belum  dilahirkan  atau  masih  kecil. 
Kemungkinan  yang  kedua  (Abu  Hurairah  masih  kecil)  didukung  oleh 
seruan  terhadap  Fathimah,  dimana  hal  ini  mengindikasikan  dia  saat  itu 
telah  berlaku  hukum-hukum  terhadap  dirinya.  Pada  bab  “orang-orang 
yang  menisbatkan  kepada  bapak-bapaknya”,  di  bagian  awal  sirah 
Nabawiyah  disebutkan  kemungkinan  kisah  ini  terjadi  dua  kali. 
Namun,  pada  dasarnya  adalah  tidak  ada  pengulangan  dalam  turunnya 
ayat. 

Pada  riwayat  ini  ditegaskan  bahwa  yang  demikian  terjadi  ketika 
ayat  ini  turun.  Namun,  perlu  diketahui  bahwa  dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani  dari  hadits  Abu  Umamah,  dia  berkata,  )) — l'j)  c — J jJ  L_1 1 
^  :  JUS  iiilj  <011  <011  J (ih j-As- 
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i— j'  ‘ &  ^  c-L  i;  j  i5i&  J)  i ji-.i)  ji3i  ij^.s  ^\a 

^ij— ^  &&  f  f  ^  cJj  Zji&~  (Ketika  turun  ayat,  "Berilah 

peringatan  kerabat-kerabatmu”,  Rasulullah  SAW mengumpulkan  bani 
Hasyim  dan  perempuan-perempuannya  bersama  keluarganya  lalu 
berkata,  “ Wahai  bani  Hasyim,  belilah  diri  kalian  dari  neraka  dan 
perluaslah  dalam  membebaskan  budak-budak  kalian,  wahai  Aisyah 
putri  Abu  Bakar,  wahai  Hafsah  putri  Umar,  wahai  Ummu 
Salamah...  ”  lalu  disebutkan  Hadits  yang  panjang).  Hal  ini  jika  akurat 
menunjukkan  adanya  pengulangan  kisah.  Sebab  kisah  pertama  teijadi 
di  Makkah,  karena  penegasan  dalam  hadits  bahwa  beliau  SAW  naik 
ke  bukit  Shafa.  Sementara  Aisyah  dan  Hafshah  bersama  Ummu 
Salamah  belum  menjadi  istri  beliau  SAW  -demikian  pula  istri-istrinya 
yang  lain-  kecuali  di  Madinah.  Maka  mungkin  saja  teijadi  lebih  akhir 
dari  yang  pertama  sehingga  bisa  saja  dihadiri  oleh  Abu  Hurairah  dan 
Ibnu  Abbas.  Kalimat,  “ketika  turun  ayat...  beliau  mengumpulkan” 
dipahami  dengan  arti  “sesudah  itu”,  bukan  berarti  mereka 
dikumpulkan  sesaat  setelah  ayat  itu  turun.  Seakan-akan  pada  mulanya 
yang  turun  adalah  firman-Nya,  “ Berilah  peringatan  kerabat- 
kerabatmu  yang  terdekat”,  maka  beliau  mengumpulkan  kaum  Quraisy 
secara  umum  dan  kemudian  mengumpulkan  keluarga  terdekatnya 
seperti  yang  akan  disebutkan.  Setelah  itu  turun,  "Dan  golonganmu  di 
antara  mereka  yang  ikhlas”,  maka  beliau  pun  mengkhususkan  bani 
Hasyim  dan  istri-istrinya. 

Pada  tambahan  ini  terdapat  sanggahan  terhadap  An-Nawawi 
ketika  berkata  dalam  Syarah  Muslim  bahwa  Imam  Bukhari  tidak 
meriwayatkannya,  yakni  kalimat,  “ Dan  golonganmu  diantara  mereka 
yang  ikhlas.  ”  Pernyataan  ini  didasarkan  kepada  apa  yang  terdapat 
dalam  surah  ini.  Tampaknya  dia  lalai  bahwa  kalimat  tersebut  terdapat 
dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dalam  surah  Tabbat  (Al-Lahab). 

'^jerr*  j^'j)  &  (Ketika  turun,  " Berilah  peringatan 

kerabat-kerabatmu  yang  terdekat”).  Pada  tafsir  surah  Tabbat  diberi 
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tambahan;  Dari  riwayat  Abu  Usamah,  dari  Al  A’masy,  melalui  sanad 
ini,  'J~o-  iVJji  iUaijJ  (Dan  golonganmu  di  antara  mereka  yang 
ikhlas).  Tambahan  ini  dinukil  Ath-Thabari  dengan  sanad  yang 
maushul  melalui  jalur  lain  dari  Amr  bin  Murrah,  bahwa  dia  biasa 
membaca  seperti  itu.  Al  Qurthubi  berkata,  “Barangkali  tambahan  ini 
pada  awalnya  adalah  termasuk  Al  Qur'an  kemudian  teksnya  dihapus.” 
Setelah  itu  dia  mengemukakan  kemusykilan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  memberi  peringatan  kepada  orang-orang  kafir,  sedangkan 
ikhlas  merupakan  sifat  orang  mukmin.  Jawabannya,  tidak  ada 
halangan  bila  kata  yang  khusus  disebutkan  setelah  kata  yang  umum. 
Maka  firman-Nya,  “ Berilah  peringatan  kerabat-kerabatmu ”  bersifat 
umum  pada  mereka  yang  beriman  ataupun  yang  tidak  beriman, 
kemudian  disebutkan  golongan  yang  ikhlas  sebagai  perhatian  khusus 
bagi  mereka  dan  penekanan. 

Sebagian  ulama  madzhab  Maliki  berdalil  dengan  sabda  beliau 
dalam  hadits  ini,  “ Wahai  Fatimah  binti  Muhammad,  mintalah 
kepadaku  harta  apa  yang  engkau  sukai,  aku  tidak  dapat 
melepaskanmu  sedikitpun  dari  (takdir)  Allah”,  bahwa  niyabah 
(menggantikan  orang  lain)  tidak  berlaku  pada  amal-amal  kebaikan, 
sebab  jika  yang  demikian  diperbolehkan  niscaya  beliau  akan 
menanggung  Fathimah  untuk  membebaskannya  dari  neraka. 
Sekiranya  amal  beliau  tidak  bisa  menggantikan  untuk  putrinya,  maka 
selain  beliau  lebih  tidak  bisa  lagi.  Namun,  ini  ditanggapi  bahwa  ada 
kemungkinan  hal  ini  terjadi  sebelum  Allah  memberitahukan 
kepadanya  bahwa  beliau  akan  memberi  syafaat  bagi  siapa  yang  dia 
inginkan  dan  syafaatnya  akan  diterima  hingga  beliau  akan 
memasukkan  suatu  kaum  ke  surga  tanpa  hisab,  mengangkat  derajat- 
derajat  kaum  yang  lain,  dan  akan  mengeluarkan  dari  neraka  siapa 
yang  memasukinya  karena  dosanya.  Adapun  sabda  beliau  di  tempat 
ini  hanya  untuk  menakut-nakuti  dan  memberi  peringatan.  Atau  beliau 
SAW  bermaksud  memberi  motivasi  untuk  beramal.  Kemudian  dalam 
sabdanya,  “Aku  tidak  dapat  melepaskan  sedikitpun  dari  (takdir) 
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Allah"  ada  kalimat  yang  disisipkan,  yaitu  kecuali  jika  Allah 
mengizinkan  kepadaku  untuk  memberi  syafaat. 

“crO— *  Pj— k;*— *  sr-y  'i  ^  </i  'i  lissti  (Maka  beliau 
berseru,  “ Wahai  bani  Fihr,  wahai  bani  Adi...  ”,  beberapa  marga 
kaum  Quraisy).  Dalam  Hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  jA'}  \j 
L_a}kj  y  ( Beliau  berkata,  ‘Wahai  kaum  Quraisy. . .  ’  atau  kalimat 

yang  sepertinya).  Al  Biladzari  menyebutkan  melalui  jalur  lain  dari 
Ibnu  Abbas  dengan  keterangan  yang  lebih  jelas,  .tjiissrli  t  ^  U  : 

>i  'i  :  J  &  j  yi  gir'J  \\i.  ^  U  :  Jll 

JT  'i :  (*4**'J  </4*  >4  tcJiS'  JT  U  :  Jiii  .cJip 

£*>  M  J'  'i  :  J^  ^  JT  :  JUi  .^f,  f  jjfci  ^ 

4**  >i  sVj*  J'*  %fij  j'ilt  jJp  (Be/iaw 

berkata,  "Wahai  bani  Fihr...  "  mereka  pun  berkumpul.  Kemudian 
beliau  berkata,  " Wahai  bani  Ghalib...  "  maka  bani  Muharib  dan 
Harits  (dua  putra  Fihr)  pulang.  Beliau  berkata,  "Wahai  bani 
Luay...”  Maka  bani  Al  Adram  bin  Ghalib  pun  pulang.  Beliau 
berkata,  " Wahai  keluarga  Ka’ab...  ”  Maka  bani  Adi  dan  Sahm  serta 
Jamh  pulang.  Beliau  berkata,  "Wahai  keluarga  Kilab...  ”  Maka  bani 
Makhzum  dan  Taim  pulang.  Beliau  berkata,  "Wahai  keluarga 
Qushay...  ”  Maka  bani  Zuhrah  pulang.  Beliau  berkata,  "Wahai 
keluarga  Abdu  Manaf... "  Maka  bani  Abdu  Dar  dan  Abdul  Uzza 
pulang.  Abu  lahab  berkata  kepadanya,  "Mereka  itu  adalah  bani  Abdu 
Manaf  disisimu.”).  Dalam  riwayat  Al  Waqidi  disebutkan,  “Beliau 
mencukupkan  seruan  kepada  bani  Hasyim  serta  Muththalib,  dan 
mereka  pada  hari  itu  beijumlah  45  orang  laki-laki.”  Dalam  hadits  Ali 
yang  dikutip  Ibnu  Ishaq  dan  Ath-Thabari  serta  Al  Baihaqi  dalam  kitab 
Ad-Dala'il  bahwa  mereka  saat  itu  beijumlah  40  lebih  kaum  laki-laki 
atau  kurang  darinya,  dan  diantaranya  adalah  paman-pamannya;  Abu 
Thalib,  Hamzah,  Abbas,  serta  Abu  Lahab.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkannya  dari  jalur  lain  bahwa  mereka  saat  itu  beijumlah  40 
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kurang  satu  orang  atau  40  lebih  satu  orang.  Dalam  Hadits  Ali  terdapat 
tambahan,  “Beliau  membuatkan  untuk  mereka  bubur  bercampur 
daging  kambing  dan  susu.  Lalu  semuanya  makan  makanan  tersebut 
dan  minum,  tetapi  masih  tersisa.  Padahal  terkadang  salah  seorang 
mereka  bisa  menghabiskan  semua  makanan  itu.” 

•  •  J— 5  (Bagaimana  pendapat  kamu  jika  aku 

mengabarkan  kepada  kamu...).  Maksud  beliau  mengatakan  hal  ini 
adalah  untuk  mengukuhkan  di  hadapan  mereka  bahwa  mereka 
mengetahui  kejujurannya  dalam  mengabarkan  suatu  urusan  yang  tidak 
tampak  (ghaib).  Dalam  Hadits  Ali  disebutkan,  'j*  ^  jU*'  & 

i — !'  _ l  j\  (Aku  tidak 

mengetahui  seorang  pemuda  Arab  yang  membawa  untuk  kaumnya 
sesuatu  yang  lebih  utama  dari  apa  yang  aku  bawa  untuk  kalian. 
Sesungguhnya  aku  telah  datang  kepada  kalian  dengan  membawa 
kebaikan  dunia  dan  akhirat). 

^ — Ssi  yj — ?  :  Jii  (Beliau  berkata,  “Sesungguhnya  aku  adalah 

pemberi  peringatan  bagi  kalian").  Dalam  hadits  Qabishah  bin 
Muharib  dan  Zuhair  bin  Amr,  yang  dikutip  Imam  Muslim  dan  Ahmad 
disebutkan,  ^  Uli  j  tff  Ulj 

iiji  jJuj  ab-O  \j  'jizfe  (Beliau  berseru  “ Sesungguhnya  aku  adalah 
pemberi  peringatan,  sesungguhnya  perumpamaanku  dengan  kalian 
adalah  seperti  seorang  laki-laki  yang  melihat  musuh,  maka  ia  berseru 
‘Waspadalah’,  yakni  dia  mengingatkan  kaumnya”.).  Dalam  riwayat 
Musa  bin  Wardan  dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Ahmad 
disebutkan,  Uf  jiil  SpCJIj  U'l  (Aku  adalah  pemberi  peringatan  dan 
hari  kiamat  adalah  waktu  yang  dijanjikan).  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  mursal  Qasamah  bin  Zuhair,  dia  berkata,  “Sampai 
kepadaku  bahwa  Nabi  SAW  meletakkan  jari-jarinya  di  telinganya  dan 
mengeraskan  suaranya  berseru,  ‘Waspadalah’.”  Pada  kali  lain  beliau 
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menukilnya  melalui  jalur  maushul  dari  Qasamah,  dari  Abu  Musa  Al 
Asy’ari.  At-Tirmidzi  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  juga, 
Lij  'Jj  c-J  :cJj3  (Maka  turunlah  ayat  “Binasalah  kedua 

tangan  Abu  Lahab  dan  dia  telah  binasa”.).  Dalam  riwayat  Abu 
Usamah  disebutkan,  L — 3  j3j  t_45  ioj  cUj  (binasalah  kedua  tangan 

Abu  Lahab  dan  sungguh  dia  telah  binasa).  Kemudian  diberi 
tambahan,  “Demikian  bacaan  Al  A’masy  pada  hari  itu.”  Namun,  ini 
bukan  termasuk  qira  'ah  yang  dinukil  Al  Farra'  dari  Al  A’masy,  maka 
tampaknya  beliau  membacanya  untuk  mengisahkan,  bukan  untuk 
membaca  Al  Qur'an.  Asumsi  ini  dikuatkan  oleh  lafazh  hadits,  “Pada 
hari  itu”,  sebab  ia  menunjukkan  beliau  tidak  membacanya  terus 
menerus  seperti  itu.  Adapun  yang  akurat  bahwa  itu  adalah  qira'ah 
Ibnu  Mas’ud. 

o—?  — U  i  ' jy&>'  (Belilah  diri-diri  kalian  dari  Allah).  Yakni 

ditinjau  dari  sisi  keselamatannya  dari  neraka.  Seakan-akan  beliau 
bersabda,  “Masuklah  kalian  dalam  Islam  niscaya  kalian  akan  selamat 
dari  siksa.”  Maka  yang  demikian  sama  seperti  jual-beli.  Seakan-akan 
mereka  menjadikan  ketaatan  sebagai  harga  keselamatan.  Adapun 
firman  Allah  dalam  surah  At-Taubah  [10]  ayat  111,  j— »  «St  t 

— al'  'J J) — U'  (sesungguhnya  Allah  membeli  dari  orang-orang 
mukmin  diri  mereka),  maka  di  sana  seorang  mukmin  adalah  penjual 
ditinjau  dari  sisi  pahala  yang  didapatkannya,  sedangkan  harga  itu 
adalah  surga.  Hal  ini  juga  mengisyaratkan  bahwa  semua  jiwa  adalah 
milik  Allah.  Barangsiapa  taat  kepada-Nya  dan  mengerjakan  perintah 
dan  menjauhi  larangan,  niscaya  akan  dipenuhi  harga  itu  untuknya. 

J'J'  k  U'  J  \Jp>\  Js-  Ji  U'  (Wahai  bani  Abdi 

Manaf,  belilah  diri  kalian  dari  Allah,  wahai  Abbas...).  Dalam  riwayat 
Musa  bin  Thalhah  dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Muslim  dan 
Ahmad  disebutkan,  i  :  J  U»  J^-j  jU»  '}  j Uip  «St'  Jlp  «b'  J  J)  Ipj 
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U  tijJJJiS'  'j£*a  U  tt-JtT  jj&>  \j  cjlill  'ja  tjiilf  j-i» 

dlij — S'  c — ikU>  (Rasulullah  SAW menyeru  kaum  Quraisy. 

Beliau  menyeru  secara  umum  dan  secara  khusus.  Beliau  bersabda, 
‘Wahai  kaum  Quraisy,  selamatkanlah  diri-diri  kalian  dari  neraka. 
Wahai  bani  Ka’ab...  sama  seperti  itu.  Wahai  bani  Hasyim...  sama 
seperti  itu.  Wahai  bani  Abdul  Muthalib...  sama  seperti  itu). 

jM  . . .  v — u— 5'  u — *  iz- — *****  (Riwayat  ini  dikutip  juga  oleh 
Ashbagh  dari  Ibnu  Wahb...).  Hal  ini  sudah  disitir  pada  pembahasan 
tentang  wasiat.  Adapun  kata  al  aqrabiin  dan  al  aqaarib  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  wasiat. 

Adapun  hikmah  diperintahkannya  memberi  peringatan  terlebih 
dahulu  kepada  orang-orang  yang  dekat,  adalah  bahwa  apabila  bukti 
kebenaran  telah  datang  dan  dapat  mengalahkan  mereka,  maka  dengan 
mudah  akan  menjalar  kepada  yang  lainnya,  jika  tidak  niscaya  ia 
menjadi  alasan  bagi  yang  jauh  untuk  menolak.  Di  samping  itu,  tidak 
ada  orang  yang  memberikan  kasih  sayang  dan  kelembutan  seperti 
orang-orang  yang  terdekat.  Sekiranya  hal  ini  teijadi,  maka  menjadi 
faktor  yang  menciptakan  wibawa  dakwah.  Oleh  karena  itu,  beliau 
diperintahkan  secara  tekstual  untuk  memberi  peringata  n  kepada 
mereka. 

Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
menyebut  orang  kafir  dengan  nama  panggilan.  Namun,  masalah  ini 
perlu  ditinjau  kembali,  karena  mereka  yang  tidak  membolehkannya 
membatasi  pada  konteks  penghormatan.  Berbeda  apabila  nama 
panggilan  itu  telah  masyhur  dibanding  namanya  seperti  pada  hadits  di 
atas.  Atau  untuk  mengisyaratkan  keadaannya  yang  akan  memasuki  api 
neraka.  Mungkin  juga  beliau  tidak  menyebutkan  namanya  karena 
sangat  buruk,  sebab  nama  Abu  Lahab  adalah  Abdul  Uzza.  Mungkin 
juga  dijawab  dari  sisi  lain  bahwa  pemberian  nama  panggilan  tidak 
dapat  menunjukkan  pengagungan  secara  mutlak,  bahkan  terkadang 
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nama  aslinya  lebih  mulia  daripada  nama  panggilannya.  Oleh  karena 
itu,  Allah  menyebutkan  nama  para  nabi  bukan  nama  panggilannya. 
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27.  SURAH  AN-NAML 


^  ’(J^  *^)  (j-t-J-Jlj) 

'—40)  :(_ri' — ^  jj'  <J^j  r^'  C-^0 

•  ui*^9  :(g«4^*)  -Cr4^'  3*^^'  •((H.j^)  •  jO*"  •(j*' j* 

:J — aLs*^  J 13 j  .^li^-i  -((^^jj')  .  a^jU  :(5lul?-)  .  i_j yj\  :(L 2?j) 

*— W  (^ — 1*5»  %'j)  .jl3»  o!3>  U  r^r^O  -0^  :('Jj^) 

.oLI  1^*mJI  OUJL’  Lg-dp  ■w»> j. L»  aST” :(^j*aJ|)  . l)Io_JL« 

/4/  Khib'u  artinya  apa  yang  engkau  sembunyikan,  Laa  qibala 
artinya  tidak  ada  kemampuan.  Ash-Sharh  artinya  semua  milaath  yang 
dibuat  dari  kaca.  Ash-Sharh  artinya  istana.  Bentuk  jamaknya  adalah 
shuruuh.  Ibnu  Abbas  berkata:  Lahaa  ‘arsy  (dia  memiliki  singgasana); 
yakni  tempat  duduk  raja.  Kariim,  artinya  bagus  buatannya  dan  mahal 
harganya.  Muslimiin,  artinya  orang-orang  yang  taat.  Radifa  artinya 
mendekat.  Jaamidatan  artinya  berdiri  tegak  di  tempatnya.  Auzi’niy 
artinya  jadikanlah  aku.  Mujahid  berkata:  Nakkiruu  artinya  rubahlah. 
Al  Qabas;  apa  yang  engkau  ambil  api  darinya.  Uutiinaal  ‘ilma  (kami 
diberi  ilmu),  ini  yang  dikatakan  Sulaiman.  Ash-Sharh  artinya  kolam 
air  yang  atasnya  ditutupi  Sulaiman  dengan  kaca. 


Keterangan: 

(Surah  An-Naml.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata  surah  dan 
basmalah  tidak  tercantum  pada  riwayat  selain  Abu  Dzar.  An-Nasafi 
mencantumkannya  dengan  mendahulukan  basmalah. 
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*-J' — 1 — 4  — *!')  ^4/  Khib'u  artinya  apa  yang  engkau 

sembunyikan).  Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  disebutkan,  _ ?Ji) 

diberi  tambahan  huruf  wawu  di  awalnya.  Ini  adalah  perkataan  Ibnu 
Abbas  yang  diriwayatkan  Ath-Thabari  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah, 

“Firman-Nya  dalam  surah  An-Naml  [27]  ayat  25,  tL _ AJl 

(i mengeluarkan  apa  yang  terpendam),  yakni  mengetahui  semua  yang 
tersembunyi  di  langit  dan  di  bumi.”  Al  Farra'  berkata  tentang  Firman- 
Nya,  «-L-AJ'  yakni  hujan  dari  langit  dan  tumbuhan  dari  bumi.  Dia 
berkata,  “Kata  fii  di  tempat  ini  bermakna  min  (dari).  Ibnu  Mas’ud 

membacanya,  j*  «-L-AJt  ^ yu  sebagai  ganti  lafazh,  *L *Ji 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata, 
“Al  Khib'u  artinya  rahasia.”  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
Ikrimah  sama  sepertinya.  Lalu  dari  jalur  Mujahid,  dia  berkata, 
“Hujan.”  Kemudian  dari  Sa’id  bin  Musayyab,  dia  berkata,  “Air.” 

'i  :(J3  'i)  (Laa  qibala  artinya  tidak  ada  kemampuan).  Ini 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dari 
jalur  Ismail  bin  Abu  Khalid  sama  sepertinya. 

A>'j — u—?  f""1  &  -'(C^h)  (Ash-Sharh  artinya  semua 

milaath  yang  dibuat  dari  kaca).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
kebanyakan  periwayat,  yakni  milaath.  Al  Ashili  membacanya  balaath, 
dan  serupa  dengannya  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan.  Ad-Dimyathi 
menulis  dalam  naskahnya  “balaath”,  tetapi  ini  bukan  riwayatnya. 
Milaath  artinya  tanah  yang  diletakkan  di  antara  dua  penyanggah 
bangunan.  Ada  juga  yang  mengatakan,  batu.  Pendapat  lain 
mengatakan,  semua  bangunan  yang  tinggi  dan  berdiri  sendiri.  Adapun 
jika  dibaca  balaath  maka  artinya  sesuatu  yang  menutupi  tanah  baik 
berupa  batu,  marmer,  atau  lainnya 

Abu  Ubaidah  berkata,  “ Ash-Sharh  adalah  semua  balaath  (lantai) 
yang  dibuat  dari  kaca.  Ash-Sharh  juga  bermakna  istana.”  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Wahab  bin  Munabbih,  dia  berkata:  Sulaiman 
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memerintahkan  syetan-syetan  untuk  mengerjakan  sharh  dari  kaca 
untuknya.  Seakan-akan  ia  adalah  air  yang  bening.  Kemudian  di 
bawahnya  ditaruh  air,  lalu  di  atasnya  diletakkan  singgasana,  maka  dia 
pun  duduk  di  atasnya.  Lalu  tinggal  di  tempat  itu  burung,  jin,  dan 
manusia,  agar  Bilqis  melihatnya  sebagai  kerajaan  yang  berwibawa  di 
banding  kerajaanya.  Ketika  Bilqis  melihatnya,  dia  mengira  air  yang 
bergelombang.  Dia  pun  menarik  kain  dari  betisnya  untuk 
memasukinya. 

Dari  Muhammad  bin  Ka’ab,  dia  berkata,  “Sulaiman  AS 
meletakkan  di  dalamnya  hewan-hewan  laut  berupa  ikan-ikan  besar 
dan  kodok.  Ketika  ratu  Bilqis  melihatnya  dia  mengiranya  air  yang 
bergelombang  dan  dia  pun  menyingkap  kain  dari  betisnya.  Ternyata 
dia  adalah  orang  yang  memiliki  betis  dan  kaki  yang  sangat  indah, 
maka  Sulaiman  memerintahkannya  agar  menutupi  betis  dan  kakinya.” 

^ jj — ^  i — ^aili  (Ash-Sharh  artinya  istana.  Bentuk 

jamaknya  adalah  shuruuh).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  dan 
akan  disebutkan  penafsiran  lain  untuk  kata  ini. 

jLi-  .(p/ >  .yj-»  -.(jSj*  fyj)  (Ibnu 

Abbas  berkata:  Lahaa  ‘arsy  [dia  memiliki  singgasana] ;  yakni  tempat 
duduk  raja.  Kariim,  artinya  bagus  buatannya  dan  mahal  harganya). 
Pernyataan  ini  dinukil  Ath-Thabari  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  dalam 
surah  An-Naml  [27]  ayat  23,  Ifj—*  ' — (Dan  dia  meiliki 

singgasana  yang  besar),  dia  berkata,  “Tempat  duduk  yang  mulia  dan 
bagus.”  Dia  berkata,  “Ia  terbuat  dari  emas,  dan  tiangnya  dari  batu 
mulia  serta  mutiara.”  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Zuhair  bin 
Muhammad,  dia  berkata,  “Pembuatannya  sangat  bagus  dan  harganya 
sangat  mahal.  Tempat  duduk  dari  emas  dan  kedua  pinggirnya  dihiasi 
dengan  yaqut  serta  jamrut.  Panjangnya  80  hasta  dan  lebarnya  40 
hasta.” 
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ji"1 — ^  (Datang  kepadaku  dalam  keadaan  pasrah, 

yakni  patuh).  Ath-Thabari  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  sama  sepertinya.  Dari  Ibnu 
Juraij  disebutkan,  yakni  mengakui  agama  Islam.  Namun,  Ath-Thabari 
menguatkan  pandangan  pertama  dan  menjelaskan  dalil-dalilnya. 

'-r’j  3'  Lis  j  (Radifa  artinya  mendekat).  Ath-Thabari 

menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  dalam  surah  An-Naml  [27]  ayat  72, 
f— ^  01  (mungkin  telah  hampir  datang  kepadamu),  dia 

berkata,  “Yakni  j—3 1  ( mendekat  kepadamu)."  Abu  Ubaidah 

berkata  tentang  firman  Allah,  Lis)  01  “Yakni  jU'J— * 
(datang  sesudahmu ).  Klaim  dari  Al  Mubarrid  bahwa  huruf  lam  pada 
kata  lakum  adalah  tambahan,  yang  asalnya  adalah  ridfukum.  Sekiranya 
benar  bahwa  yang  dimaksud  adalah  ‘mendekat’  maka  kata  itu  boleh 
mempengaruhi  objek  dengan  bantuan  huruf  lam,  misalnya  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Anbiyaa  [21]  ayat  1,  r  (telah 

dekat  kepada  manusia  hari  menghisab  [memperhitungkan]  segala 
amal  mereka). 

i— wlS  (Jaamidatan  artinya  berdiri  tegak  di  tempatnya). 

Ath-Thabari  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  sama  sepertinya. 

(Auzi’niy  artinya  jadikanlah  aku).  Ath-Thabari 
menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari 
Ibnu  Abbas  sama  sepertinya.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman- 
Nya,  t^jj'  artinya  d\  ^ssL,  (bimbinglah  aku  kepadanya).  Dia  berkata 
pada  tempat  lain,  “Yakni  (berilah  ilham  kepadaku)."  Makna 

kedua  ini  ditandaskan  oleh  Al  Farra'. 
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\jj — ''s-  :(l jj—&)  J li j  (Mujahid  berkata:  Nakkiruu  artinya 

rubahlah).  Ath-Thabari  menukilnya  dari  jalurnya  dan  dari  Qatadah 
serta  selainnya  sama  seperti  itu.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
jalur  lain  yang  shahih  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Maka  diperintahkan 
agar  singgasana  itu  diubah.  Apa  yang  tadinya  merah  diubah  menjadi 
hijau,  dan  yang  hijau  dijadikan  kuning.  Segala  sesuatu  diubah  dari 
keadaannya.”  Lalu  dari  Ikrimah  dia  berkata,  “Mereka  menambahkan 
dan  menguranginya.” 

j — i — L#  clllsh  U  Jtj  (Al  Qabas  artinya  apa  yang  engkau 
ambil  api  darinya).  Pernyataan  ini  tercantum  dalam  riwayat  An- 
Nasafi  saja,  dan  merupakan  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  An-Naml  [27]  ayat  7,  j' 

Lrr-J  (atau  aku  membawa  kepada  kamu  suluh  api).  Makna  al  qabas 
adalah  apa  yang  diambil  dari  api  dan  bara  api. 

o  uli — L  il  yu  jtJjili  UJj'j  (Dan  kami  diberi  ilmu.  Hal  ini  dikatakan 
oleh  Sulaiman).  Ath-Thabari  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Ibnu  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  sama  seperti  ini.  Al  Waqidi 
menyebutkan  bahwa  ia  adalah  perkataan  Bilqis.  Dia  mengatakannya 
sebagai  pengakuan  terhadap  kebenaran  kenabian  Sulaiman.  Namun, 
pandangan  pertama  yang  menjadi  pegangan. 

tC\  OUlil-  t^lip  (Ash-Sharh  adalah 

kolam  air  yang  atasnya  ditutupi  oleh  Sulaiman  dengan  kaca).  Dalam 
riwayat  Al  Ashili  disebutkan,  “ iyyaaha  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “. Ash-Sharh  adalah 
kolam  air  yang  dibuatkan  kaca  di  atasnya  oleh  Sulaiman.  Ia  berwarna 
kehijauan.  Dari  jalur  lain  dari  Mujahid  disebutkan,  “Bilqis 
menyingkap  kain  dari  betisnya,  ternyata  kedua  betisnya  berbulu,  maka 
Sulaiman  memerintahkan  dibuatkan  obat  perontok  bulu.  Dari  Ikrimah 
sama  sepertinya  disertai  tambahan,  “Dialah  orang  yang  pertama 
dibuatkan  obat  perontok  bulu.”  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkannya 
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dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  lain  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu 
Abbas. 
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28.  SURAH  AL  QASHASH 

.<&!  4 _ 4j  Jujf  ^  Nj  :JLSjj  *^i  J^) 

^ g.ip  c.-l^-*-‘i  Jlij 

“ Segala  sesuatu  pasti  binasa  kecuali  wajah-Nya'' ,  yakni 
kerajaan-Nya.  Dikatakan,  “Kecuali  apa  yang  diinginkan  wajah  Allah 
dengannya”.  Mujahid  berkata,  “Firman-Nya,  ''Maka  gelaplah  bagi 
mereka  segala  macam  alasan  pada  hari  itu',  yakni  hujjah-hujjah”. 


Keterangan; 

(Surah  Al  Qashash.  Bismillaahirrahmaanirrahiim) .  Kata  'surah' 
dan  ‘ basmalah '  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar  dan 
An-Nasafi. 

L JCU  *s[i  i — (Kecuali  wajah-Nya,  yakni  kecuali  kerajaan- 
Nya).  Dalam  riwayat  An-Nasafi  disebutkan,  “Ma’mar  berkata...” 
disebutkan  selengkapnya.  Ma’mar  yang  dimaksud  adalah  Abu 
Ubaidah  bin  Al  Mutsanna.  Ini  adalah  perkataannya  dalam  kitab  Majaz 
Al  Qur'an,  tetapi  dengan  redaksi  j — »  h\  (kecuali  Dia).  Demikian  juga 
dinukil  Ath-Thabari  dari  sebagian  ahli  bahasa  Arab  dan  disebutkan 
oleh  Al  Farra'.  Ibnu  At-Tin  berkata.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Kecuali 
waiah-Nya,  yakni  keagungan-Nya.”  Ada  juga  yang  mengatakan, 
“Kecuali  kepada-Nya.”  Dikatakan,  “Semoga  Allah  memuliakan 
wajahmu,  yakni  memuliakanmu.” 

41 1  LJrj  4 _ *  J _ iji \ _ a  *il  J \—£jj  (Dikatakan,  “Kecuali  apa  yang 

diinginkan  wajah  Allah  dengannya”.).  Ath-Thabari  menukilnya  juga 
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▲ 


dari  sebagian  pakar  bahasa  Arab.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  Khashif,  dari  Mujahid,  sama 
sepertinya.  Kemudian  dinukil  dari  Sufyan  Ats-Tsauri,  dia  berkata, 
“Kecuali  mengharapkan  wajah  Allah  dengan  amal-amal  shalih.”  Dari 
kedua  perkataan  ini  lahir  satu  permasalahan  tentang  bolehnya 
mengucapkan  kata  ‘sesuatu’  terhadap  Allah.  Barangsiapa  yang 
membolehkannya  berkata,  “Pengecualian  di  sini  adalah  muttashil 
(bersambung),  dan  yang  di  maksud  wajah  adalah  Dzat  Allah  itu 
sendiri.  Orang  Arab  biasa  menyebut  sesuatu  dengan  bagiannya  yang 
paling  mulia.”  Adapun  yang  tidak  memperbolehkannya  berkata, 
“Pengecualian  ini  munqathi’  (terpisah),  dan  maknanya  adalah  ‘akan 
tetapi  Allah  tidak  binasa’.  Atau  pengecuali  itu  muttashil  namun  yang 
dimaksud  dengan  wajah  adalah  apa  yang  diamalkan  demi  Allah. 

g— ifjt  jij  (Mujahid  berkata,  ”  Maka 
gelaplah  bagi  mereka  segala  macam  alasan  pada  hari  itu’,  yakni 
hujjah-hujjah  ’j.  Ath-Thabari  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid. 


.  Firman  Allah,  «-CiJ  4^&i.  £-4«^  [>•  4^4  ^ 


“ Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk  kepada 
orang  yang  kamu  kasihi,  tetapi  Allah  memberi  petunjuk  kepada 
orang  yang  dikehendaki-Nya."  (Qs.  Al  Qashash  [27J:  56) 


«{.1 _ e-JUs  Ijl  O  j*, <2L>-  U  I(Jl5  l— .A-au*  ,j & 

_ d  AlSl  *X»Pj  oJSS-  ds>rjS  Ajlp  «Ult  aMI  J j 

jJp  2JJ  iur  h  Ul  N  °J  tjU  l/\  J  v' 

j^p  aJl*  ^p  »_-p yl  :v'  <_§*'  ,y.  -t-pj  yj  JU*  .au! 
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^>\ J  u_.fi?  .<Jl  Xs-  2lU  ^Js~  C*  jsf\  i_JlL  y'\  Jli  ^Jc. >■  2jlkui 

Ajjl  j  aJIp  aUI  ^LJs  4&I  J  y»  j  Jli  .'Jli  .<UJl  Vf  aJ}  J  jib  01 

01  l J— i» T  JjjJlj  OlS"  U)  <Oil  Jjiti  .dlip  Aji  lJ  dJl!  0 
Aiil  (JLJj  <&1  J y'J,  Jlii  s-4^9  J^l  (_s5  -Al  Jjj'j  (t>T \jjak~l»j 
.((■&J  JA  iSjty  4»l  C4£"'  [>*  V  itfl)  (JJ-J  aJp 

4772.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  bapaknya,  dia  berkata, 
“Ketika  Abu  Thalib  telah  menghadapi  kematian,  Rasulullah  SAW 
datang  dan  didapatinya  ada  Abu  Jahal  dan  Abdullah  bin  Abi  Umayyah 
bin  Al  Mughirah  di  sampingnya.  Beliau  bersabda,  ‘  Wahai  paman, 
ucapkanlah  Laa  ilaaha  illallaah,  satu  kalimat  yang  aku  jadikan 
alasan  untukmu  di  sisi  Allah’.  Abu  Jahal  dan  Abdullah  bin  Abi 
Umayyah  berkata,  ‘Apakah  engkau  membenci  millah  Abdul 
Muththalib?’  Rasulullah  SAW  senantiasa  menawarkan  kepadanya  dan 
keduanya  pun  mengembalikannya  dengan  ucapan  itu  hingga  Abu 
Thalib  mengatakan  di  akhir  kalimatnya  “berada  di  atas  millah  Abdul 
Muththalib”  dan  ia  enggan  mengucapkan  Laa  ilaaha  illallaah”  Dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sungguh  aku  akan  memohonkan 
ampunan  untukmu  sebelum  aku  dilarang’.  Maka  Allah  menurunkan, 
‘ Tidaklah  patut  bagi  nabi  dan  orang-orang  beriman  memintakan 
ampunan  [kepada  Allah]  bagi  orang-orang  musyrik’.  Lalu  Allah 
menurunkan  tentang  Abu  Thalib  dengan  berfirman  kepada  Rasulullah 
SAW,  “ Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk 
kepada  orang  yang  kamu  kasihi,  tetapi  Allah  memberi  petunjuk 
kepada  orang  yang  dikehendaki-Nya.” 
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:(*J — -J' — dr?  S/  ^jt)  r^l^-  ^jI  Jli 

ls— */'  (a-^3)  (car^1)  /)  &  (ij^>  .JilS 

^  S-^  •(<— <J0&  j*v)  f*>^'  ^aj  01  dj£  JlSj  .oyf 

:(‘^Jj^J'— i)  -Jr^h — -i J  Jr*h — i  -£*i'  d4 

:3ji — aJI  .^ajl  :(^r^)  -V0  ^lokJlj  oijjuJl  .d/jj&Z 

olfsJlj  4J  ct_4J  4^  ^r?  ‘OaJi1 

jL-J  .il*i  :(tOj)  /ijC^'j  0UJ1  :[/ &>A 


^  ^jjC-  oJs"  (.Uiddi)  le Jl5j 

.4 — Uo  :(,^i)  .od:fj  oLj  (Utoj)  .ia^ap 

:(c^)  -4^p"  ^  o^*1  f'  ’<$**)  4*'  ^)  .'(^6W) 

jL  (2ttl  O&J)  J  4ZJ&A  A^"j  ti£ik f  s-^jJl  oJuH 

•44  J  ‘4lp  :(j^j  (3$1  Jal4*  2i)l  of  y  jj() 


Ibnu  Abbas  berkata:  C//i/  quwwah  (yang  kuat-kuat),  yakni  tidak 
dapat  diangkat  sejumlah  laki-laki.  Latanuu'u  artinya  sungguh  berat 
diangkat.  Faarighan  (kosong),  kecuali  mengingat  Musa.  Al  Farihiin 
artinya  orang-orang  yang  terlalu  membanggakan  diri.  Qushshiih 
artinya  ikutilah  jejaknya.  Terkadang  juga  digunakan  untuk 
mengisahkan  pembicaraan  seperti  firman-Nya,  “ nahnu  naqushshu 
alaika”  (kami  menceritakan  kepadamu).  ‘An  Junubin  artinya  dari 
jauh;  juga  kata  ‘anjanaabatin  dan  an  ijtinaabin  memiliki  makna  yang 
sama.  Kata  yabthisyu  bisa  juga  yabthusyu.  Ya'tamiruun  (mereka 
berunding),  yakni  bermusyawarah.  Kata  al  ‘udwaan,  al  ‘adaa  \  dan 
at-ta  ’addi  adalah  semakna.  Aanasa  artinya  dia  melihat.  Al  Jidzwah 
artinya  potongan  kayu  yang  keras  dan  tidak  ada  nyala  apinya; 
sedangkan  asy-syihaab  ada  nyala  apinya.  Ular-ular  terdiri  dari 
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beberapa  jenis;  al  jaann,  al  afaa’iy,  dan  al  asaawid.  Rid'an  artinya 
pembantu/penolong.  Ibnu  Abbas  berkata:  Dia  membenarkan 
(perkataan)ku.  Ulama  selainnya  berkata:  Sanasyuddu  artinya  kami 
akan  menolongmu.  Setiap  kali  engkau  mengukuhkan  sesuatu  maka 
engkau  telah  menjadikan  penopang  untuknya.  Maqbuuhiin  artinya 
orang-orang  yang  binasa.  Washshalnaa  artinya  kami  jelaskan  dan 
kami  sempurnakan.  Yujbaa  artinya  didatangkan.  Bathirat  artinya 
bersenang-senang,  fii  ummihaa  rasuulan  (di  ibukota  itu  seorang  rasul), 
yakni  ummul  qura  dan  sekitarnya.  Tukinnu  artinya  menyembunyikan. 
Aknantu  asy-syai'a,  artinya  aku  menyembunyikan  sesuatu.  Sedangkan 
kanantu  asy-syai'a,  artinya  aku  menyembunyikan  sesuatu  dan 
menampakkannya.  Wai  ka  'annallaaha  (Aduhai,  benarkah  Allah)  sama 
seperti  firman-Nya,  "Tidakkah  engkau  melihat  bahwa  Allah 
melapangkan  rezeki  bagi  siapa  yang  Dia  kehendaki  dan 
menyempitkannya  ”,  yakni  memperluas  dan  mempersempit  untuknya. 


Keterangan: 

( Bab  "Sesungguhnya  kamu  tidak  akan  dapat  memberi  petunjuk 
kepada  orang  yang  kamu  kasihi,  tetapi  Allah  memberi  petunjuk 
kepada  orang  yang  dikehendaki-Nya”).  Tidak  ada  perbedaan  bahwa 
ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Abu  Thalib.  Namun,  ada  perbedaan 
tentang  objek  kata,  (yang  engkau  cintai).  Dikatakan,  maksudnya 
adalah  “yang  engkau  cintai  mendapatkan  hidayah”.  Ada  juga  yang 
mengatakan,  “yang  engkau  cintai,  karena  memiliki  hubungan  kerabat 
denganmu.” 

j— J  °J*  (Dari  bapaknya).  Dia  adalah  Al  Musyyab  bin  Hazn.  Hal 
ini  telah  disebutkan  ketika  menjelaskan  hadits  in  pada  pembahasan 
tentang  jenazah. 

«L-jjjii  ^ — llt>  l_Jt  L_U  (Ketika  Abu  Thalib  menghadapi 

kematian).  Al  Karmani  berkata,  “Maksudnya,  telah  tampak  tanda- 
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tanda  kematian  pada  dirinya,  karena  apabila  dalam  kondisi  sekarat, 
maka  tidak  bermanfaat  lagi  keimanan  meskipun  ia  beriman.” 
Pandangan  ini  dikuatkan  oleh  dialog  antara  Abu  Thalib  dengan  orang- 
orang  ada  di  sekelilingnya.  Namun,  mungkin  juga  dia  sudah  dalam 
keadaan  sekarat,  tetapi  Nabi  SAW  berharap  jika  ia  mengakui  dan 
menyatakan  tauhid,  niscaya  akan  bermanfaat  baginya  karena 
kedekatan  dan  kekhususanya,  dan  mendapatkan  syafaat  Nabi  karena 
kedudukannya  di  sisi  beliau.  Oleh  karena  itu,  beliau  bersabda,  i 

iHl  4*  'Si  ( Aku  akan  membela  untukmu  dengannya  dan  memberi 
syafaat  kepadamu). 

Kekhususan  dan  kedekatannya  dengan  Nabi  SAW  terlihat  bahwa 
tatkala  dia  tidak  mau  mengakui  tauhid  dan  menyatakan  tetap  dalam 
millah  Abdul  Muththalib  lalu  meninggal  dalam  keadaan  demikian, 
maka  Nabi  SAW  tidak  membiarkannya  begitu  saja,  bahkan  beliau 
tetap  memberi  syafaat  kepadanya  agar  diringankan  adzabnya, 
dibanding  yang  lainnya.  Sungguh  ini  termasuk  bukti  kedekatan  dan 
kekhususan  Abu  Thalib. 

*—*•’  d"  <&'  J « f.Uj- 

(Rasulullah  SA  W  mendatang  dan  mendapati  di  sisinya  Abu  Jahal  dan 
Abdullah  bin  Abi  Umayyah  ada  di  sampingnya).  Ada  kemungkinan  Al 
Musayyab  hadir  saat  kejadian  ini,  karena  mereka  yang  disebutkan 
dalam  kisah  ini  berasal  dan  bani  Makhzum,  dan  Al  Musayyab  juga 
beras  al  dari  bani  Makhzum.  Ketiganya  pada  saat  itu  masih  dalam 
keadaan  kafir.  Adapun  Abu  Jahal  meninggal  dalam  kekufurannya, 
sedangkan  dua  yang  lainnya  masuk  Islam.  Mengenai  perkataan  salah 
seorang  pensyarah  bahwa  hadits  ini  termasuk  mursal  sahabat,  patut 
ditolak,  karena  dalil  mereka  bahwa  Al  Musayyab  menurut  perkataan 
Mush’ab  termasuk  orang-orang  yang  masuk  Islam  saat  pembebasan 
kota  Makkah.  Sedangkan  menurut  Al  Askari,  dia  termasuk  mereka 
yang  melakukan  baiat  di  bawah  pohon  (Baiat  Ridhwan).  Dia  berkata, 
“Mana  saja  diantara  kedua  pendapat  ini  yang  benar,  dia  tetap  tidak 
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ikut  menyaksikan  kematian  Abu  Thalib,  karena  Abu  Thalib  dan 
Khadijah  meninggal  dunia  pada  hari-hari  yang  sangat  berdekatan 
dalam  tahun  yang  sama.  Nabi  SAW  saat  itu  berusia  sekitar  50  tahun.” 

Alasan  penolakan  pendapat  ini,  bahwa  tidak  ada  hubungan 
antara  masa  dimana  dia  masuk  Islam  dengan  kehadirannya  saat  Abu 
Thalib  akan  meninggal  dunia.  Sebagaimana  peristiwa  ini  telah 
disaksikan  oleh  Abdullah  bin  Abi  Umayyah  yang  saat  itu  juga  masih 
kafir  dan  kemudian  masuk  Islam.  Cukup  mengherankan  bagi  orang 
yang  mengatakan  hal  ini.  Bagaimana  dia  menisbatkan  pernyataan,  “Al 
Musayyab  temasuk  mereka  yang  melakukan  baiat  di  bawah  pohon”, 
kepada  Al  Askari,  lalu  dia  lalai  bahwa  yang  demikian  tercantum 
dalam  kitab  Shahih  yang  sedang  dia  jelaskan  sendiri,  seperti  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

(Wahai  pamanku).  Kata  Ls'  adalah  kata  seru.  Sedangkan 
adalah  kata  yang  diseru.  Boleh  dicantumkan  huruf  ya '  di  akhirnya 
yang  menunjukkan  kepunyaan  dan  boleh  juga  tidak. 

ijf  (Satu  kalimat).  Dibaca  fathhah  pada  bagian  akhirnya  karena 
dalam  posisi  badai  (pengganti)  bagi  kalimat  ‘Laa  ilaaha  illallaah’, 
atau  berfungsi  sebagai  pengkhususan.  Boleh  juga  dibaca  dhammah 
karena  menjadi  predikat  bagi  subjek  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional. 

(Aku  berhujjah).  Ia  berasal  dari  kata  ‘ muhaajjah  ’  (saling 
mengemukakan  hujjah),  mengacu  pada  pola  mufaa’alah  dari  kata 
hujjah.  Maknanya,  jika  engkau  mengatakannya  niscaya  aku  akan 
berhujjah  (beralasan)  dengannya.  Boleh  juga  dibaca  uhaajja,  karena 
menjadi  predikat  bagi  subjek  yang  tidak  disebutkan  secara 
redaksional.  Dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad 
seperti  di  tempat  ini  pada  pembahasan  tentang  jenazah  disebutkan, 
(aku  bersaksi)  sebagai  ganti  ^  (aku  berhujjah).  Sementara 
dalam  riwayat  Mujahid  yang  dikutip  Ath-Thabari  disebutkan,  Jat— *■' 
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1 - $j  Cil  .  .  °g-  (Aku  membelamu  dengan  sebabnya).  Ath-Thabari 

menambahkan  dari  jalur  Sufyan  bin  Hushain,  dari  Az-Zuhri,  dia 
berkata,  ^  L-&  Jii  ^  ^1  (►*  b' 

i— »&J'  iili  «-Ui-iJi  Igj  (Wahai  paman,  sesungguhnya  engkau  adalah 
manusia  yang  paling  besar  haknya  atasku,  dan  yang  paling  bagus 
jasa/pertolongannya  bagiku,  ucapkanlah  kalimat  yang  karenanya 
menjadi  wajib  bagiku  memberi  syafaat  untukmu  pada  hari  kiamat). 

Ijj — Jj— i  j* — ii  (Beliau  senantiasa  menawarkannya).  Dalam 
riwayat  As-Sya’bi  yang  dikutip  Ath-Thabari  disebutkan,  CiLJi  i)  jUi 
'j' j»  ( Beliau  mengatakan  hal  itu  kepadanya  berulang  kali). 

aJ&Ji  ilb  (Keduanya  mengembalikannya  dengan  ucapan 

itu).  Yakni  keduanya  mengembalikannya  kepada  kekufuran  dengan 
sebab  ucapan  tersebut.  Seakan-akan  periwayat  mengatakan  hampir- 
hampir  Abu  Thalib  mengucapkannya,  tetapi  keduanya 
mengembalikannya.  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  ti  d\ s'yds 
iJliJi  (Keduanya  mengulangi  untuknya  ucapan  tersebut),  kalimat  ini 
nampaknya  lebih  jelas.  Imam  Muslim  meriwayatkan,  ibi  Jjlj  Jji 
LJUuJi  iJLJj  LJ  Jj— «jj  C l '£p ju  jJL* j  «lip  «Sn  (Rasulullah  SA  W 

senantiasa  menawarkan  kepadanya  dan  mengatakan  ucapan  itu 
kepadanya).  Al  Qurthubi  berkata  di  dalam  kitab  Al  Mufhim, 
“Demikian  yang  tercantum  dalam  naskah  sumber  dan  juga  pada 
kebanyakan  para  syaikh.  Maknanya,  beliau  SAW  menawarkan 
syahadat  kepadanya  dan  mengulang-ulanginya.”  Pada  sebagian 
naskah  disebutkan,  i— SUuh  CiLJ b  Jl  O»  (Dia  mengulangi  untuknya 

ucapan  tersebut),  maksudnya  perkataan  Abu  Jahal  dan  sahabatnya, 
“apakah  engkau  membenci  millah  Abdul  Muththalib.” 

e — lkilt  J — £  j — b  ub  ^  (Terakhir  yang  dia  ucapkan 

kepada  mereka,  “ Berada  di  atas  millah  Abdul  Muththalib  ’).  Ini  adalah 
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predikat  bagi  subjek  kalimat  yang  tidak  disebutakan  secara 
redaksional.  Adapun  selengkapnya  adalah;  Ia  berada  di  atas  millah 
Abdul  Muthalib.  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan  langsung,  'y» 
^  (Ia  berada  di  atas  millah  Abdul  Muththalib),  dan  yang  ia 
maksudkan  adalah  dirinya  sendiri.  Mungkin  juga  yang  diucapkan  Abu 
Thalib  adalah,  “saya”,  namun  kemudian  dirubah  oleh  periwayat, 
karena  tidak  senang  mengisahkan  perkataan  buruk  Abu  Thalib 
tersebut,  dan  ini  termasuk  sikap  dan  tindakan  yang  bagus. 

Dalam  riwayat  Mujahid  disebutkan,  aL  'Ji l  ll  (Wahai 

putra  saudaraku,  millah  para  leluhur).  Dalam  hadits  Abu  Hatim  dari 
Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Muslim,  At-Tirmidzi,  dan  Ath- 
Thabari  disebutkan,  £j-Jr  *i!  ^  U  j  CM  Yj  :  Jii 

(Dia  berkata,  "Sekiranya  bukan  karena  aku  akan 
dicela  orang-orang  Quraisy  dengan  mengatakan,  ‘Tidak  ada  yang 
menyebabkannya  melakukan  hal  itu  kecuali  kepanikan  terhadap 
kematian  ’,  niscaya  aku  akan  menyenangkanmu  dengan 
mengucapkannya").  Kemudian  dalam  riwayat  As-Sya’bi  yang  dikutip 
Ath-Thabari  disebutakn,  J_»f  CM  jLjf  jy'  'dtie  d'j&  of  Yj  :  Jvi  (Ia 

berkata,  “ Kalau  bukan  karena  akan  menjadi  aib  bagimu,  niscaya  aku 
tidak  peduli  untuk  melakukannya  ”.). 

4»i  4 — h  *i  Jj— d  u>3j  (Dia  menolak  untuk  mangucapkan  Laa 
ilaaha  illallaah).  Ini  merupakan  penegasan  dari  periwayat  bahwa 
kalimat  tersebut  tidak  terucap  dari  Abu  Thalib.  Seakan-akan  dia 
berpatokan  dengan  tidak  terdengarnya  kalimat  tersebut  dari  Abu 
Thalib.  Kadar  inilah  yang  mungkin  diketahui  darinya.  Atau 
kemungkinan  juga  Nabi  SAW  memberitahukan  kepadanya. 

ClLJp  *_Ji  1  U  dii  b'j&ZJi  &\j  ( Demi  Allah,  sungguh  aku  akan 
memohonkan  ampunan  untukmu  sebelum  aku  dilarang).  Ibnu  Al 
Manayyar  berkata,  “Maksudnya,  bukan  meminta  pengampunan  secara 
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umum  dan  toleransi  dengan  dosa  syirik,  tetapi  tujuannya  adalah 
meringankan  adzabnya,  sebagaimana  dijelaskan  pada  hadits  lain.” 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Ini  adalah  kelalaian  yang  fatal  darinya, 
karena  syafaat  terhadap  Abu  Thalib  dalam  meringankan  adzab  tidak 
ditolak  dan  permintaan  syafaat  itu  tidak  dilarang.  Namun,  yang 
dilarang  memintakan  ampunan  secara  keseluruhan.  Hanya  saja  Nabi 
SAW  diperbolehkan  berbuat  demikian,  karena  mencontoh  Nabi 
Ibrahim  AS  dalam  peristiwa  yang  sama. 

t  Of  ij&T  \j  01ST  U>  J>'U  (Maka  Allah 
menurunkan.  Tidaklah  patut  bagi  Nabi  dan  orang-orang  yang 
beriman  memohonkan  ampunan  terhadap  orang-orang  musyrik). 
Maksudnya,  tidak  patut  bagi  mereka  berbuat  seperti  itu.  Kalimat  ini 
adalah  berita  yang  bermakna  larangan  sebagaimana  tercantum  dalam 
riwayat  di  atas.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Syibl,  dari  Amr 
bin  Dinar,  dia  berkata,  di  \  :j*Lj  d*  Jtf 

J  U*  .J;  ilp  ’j&d  ** 

c — Iji  4 — i — •’! ' — (TVbhi  .£4  JF  bersabda,  “Ibrahim 
memohonkan  ampunan  untuk  bapaknya  padahal  bapaknya  musyrik. 
Maka  aku  akan  senantiasa  memohonkan  ampunan  untuk  Abu  Thalib 
hingga  aku  dilarang  oleh  Tuhanku  ,.  ”  Sahabat-sahabatnya 

berkata,  “Kami  pun  akan  memohonkan  ampunan  untuk  bapak-bapak 
kami  sebagaimana  Nabi  kami  memohonkan  ampunan  untuk 
pamannya.  ”  Maka  turunlah  ayat  tersebut). 

Riwayat  ini  memiliki  kemusykilan,  karena  Abu  Thalib 
meninggal  di  Makkah  sebelum  hijrah,  menurut  kesepakatan 
Sementara  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  datang  ke  kuburan  ibunya 
ketika  umrah,  lalu  beliau  meminta  izin  kepada  Tuhannya  untuk 
memohonkan  ampunan  untuknya,  maka  turunlah  ayat  tersebut, 
padahal  hukum  dasarnya  adalah  tidak  ada  pengulangan  dalam  turunya 
suatu  ayat.  Al  Hakim  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ayyub 
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bin  Hani’,  dari  Masruq,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  <*»)  J  j — 

%. jk  l$U  Js  'jJs?  J&-  y\Ju Ji  ijl  lijj  (Jl»j  aIIp  4»  ^JLp 

Jtj  cJiVsI- tj  ^3  SoIp  clJir  ^jtfi  01  :  JU$  cAtlSG  \£>3  ijZi  p 

(JS ’jUiiil ) Oi  i jiiT  jkUij  ^10  olf  li)  ^1p  JjJU  ^  Oil;  t$J  tUali 
(Rasulullah  SAW  pada  suatu  hari  keluar  ke  pekuburan  dan  kami 
mengikutinya.  Beliau  datang  hingga  duduk  ke  salah  satu  kubur.  Lalu 
beliau  bermunajat  kepadanya  dalam  waktu  yang  lama.  Kemudian 
beliau  menangis,  dan  kami  pun  menangis  karena  tangisannya.  Beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  kuburan  yang  aku  duduk  di  sisinya  adalah 
kuburan  ibuku,  dan  aku  memohon  kepada  Tuhanku  untuk 
mendoakannya,  tetapi  Dia  tidak  mengizinkanku,  dan  Dia  menurunkan 
kepadaku,  ‘Tidaklah  patut  bagi  nabi  dan  orang-orang  yang  beriman 
untuk  memintakan  ampun  [kepada  Allah]  bagi  orang-orang 
musyrik’,  ’j. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ibnu  Buraidah,  dari  bapaknya, 
sama  seperti  itu,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  j—»  ZJ.J  Jj*Jj  \1>  J  'J 
S — f'j  !-aK  (Beliau  singgah  bersama  kami  dan  kami  berjumlah  sekitar 
seribu  orang  penunggang  kendaraan).  Namun,  tidak  disinggung 
tentang  turunnya  ayat.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  ini 
dengan  redaksi,  j— 3  j» — h)  ^-3\  Cj  (Ketika  datang  ke  Makkah, 

maka  beliau  mendatangi  tanda  suatu  kuburan).  Kemudian  dari  jalur 
Fudhail  bin  Marzuq,  dari  Athiyah  disebutkan,  J*  Liij  &  ^03  & 
cijii  ii  diy  O)  cJaJ  J»-  (Ketika  datang  ke 

Makkah,  beliau  berhenti  di  atas  kuburan  ibunya  hingga  matahari 
menyengat  dirinya  dengan  berharap  diizinkan  memohonkan  ampun 
untuk  ibunya,  maka  turunlah  ayat  itu).  Ath-Thabari  menukil  juga  dari 
Abdullah  bin  Kaisan,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  sama  seperti 
hadits  Ibnu  Mas’ud,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  O  Uli  alt  ‘j*  ia jt  &J 
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( Ketika  beliau  menuruni  Tsaniyah  Usfan).  Disebutkan  juga  bahwa 
turunnya  ayat  berkenaan  dengan  hal  itu. 

Jalur-jalur  riwayat  ini  saling  menguatkan.  Di  dalamnya  terdapat 
petunjuk  bahwa  ayat  tersebut  turun  lebih  akhir  daripada  masa 
kematian  Abu  Thalib.  Hal  ini  didukung  oleh  sabda  beliau  SAW  pada 
perang  Uhud  saat  wajahnya  terluka,  Oj 'ji* t  L>)  (Wahai 
Tuhanku,  ampunilah  kaumku,  sesungguhnya  mereka  tidak 
mengetahui).  Namun,  kemungkinan  istighfar  (permohonan  ampunan) 
dalam  hal  ini  adalah  khusus  bagi  yang  hidup.  Padahal  pembahasan  ini 
tidak  berkenaan  dengan  itu.  Mungkin  juga  ayat  tersebut  turun  lebih 
akhir  meskipun  sebabnya  lebih  dahulu.  Dengan  demikian,  ayat  itu 
turun  karena  dua  sebab;  yaitu  tentang  Abu  Thalib,  dan  kemudian 
tentang  Aminah  (ibu  Nabi  SAW). 

Asumsi  bahwa  ayat  itu  turun  lebih  akhir  daripada  peristiwa  Abu 
Thalib  adalah  keterangan  dalam  tafsir  surah  Baraa’ah  tentang 
permohonan  ampun  Nabi  SAW  untuk  orang-orang  munafik  hingga 
turun  larangannya.  Sesungguhnya  hal  ini  berkonsekuensi  bahwa  ayat 
tersebut  turun  lebih  akhir  meskipun  sebabnya  lebih  dahulu.  Asumsi  ini 
diisyaratkan  juga  oleh  hadits  pada  bab  di  atas,  yaitu  “Allah 
menurunkan  tentang  Abu  Thalib,  ‘ Sesungguhnya  kamu  tidak  akan 
dapat  memberi  petunjuk  kepada  orang  yang  kamu  kasihi",  karena  hal 
ini  mengisyaratkan  bahwa  ayat  yang  pertama  turun  tentang  Abu 
Thalib  dan  juga  selainnya.  Sedangkan  ayat  kedua  turun  tentang  Abu 
Thalib  saja. 

Pendapat  bahwa  ayat  tersebut  turun  karena  beberapa  sebab 
didukung  keterangan  Imam  Ahmad  dari  jalur  Abu  Ishaq  dari  Abu  Al 
Khalil,  dari  Ali,  dia  berkata,  OlT JiS  Uij  daJ'jS  ’j&Li  cJul* 

3 — (lf—M  i>&  &)  J  jfo  4*  «&'  Ji-P  CiAJi  (Aku  mendengar 

seseorang  memohonkan  ampunan  untuk  orang  tuanya  yang  musyrik, 
maka  aku  menceritakan  hal  itu  kepada  Nabi,  maka  Allah  menurunkan, 
"Tidaklah  patut  bagi  Nabi...  ”  ayat).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 


jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Orang-orang 
mukmin  berkata,  ‘Tidakkah  kami  mohonkan  ampunan  untuk  bapak- 
bapak  kami  sebagaimana  Ibrahim  memohonkan  ampunan  untuk 
bapaknya?’  Maka  turunlah  ayat  tersebut.”  Dari  jalur  Qatadah 
disebutkan,  “Kami  menceritakan  kepadanya  bahwa  beberapa 
orang. . .”  lalu  disebutkan  seperti  di  atas. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  orang  yang  tidak 
mengerjakan  satu  kebaikan  sama  sekali  jika  menutup  umurnya  dengan 
mengucapkan  ‘ Laa  ilaaha  illallaah'  maka  dihukumi  sebagai  muslim 
dan  diberlakukan  hukum-hukum  kaum  muslimin.  Apabila  ucapannya 
diiringi  dengan  keyakinan  hati,  maka  hal  itu  bermanfaat  baginya  di 
sisi  Allah  dengan  syarat  belum  sampai  batas  terputusnya  harapan 
untuk  hidup  dan  tidak  lagi  mampu  memahami  pembicaraan  serta 
menjawab  perkataan.  Inilah  waktu  dimana  seseorang  telah  melihat 
kematian.  Ini  juga  yang  diisyaratkan  firman  Allah  dalam  surah  An- 
Nisaa'  [4]  ayat  18,  jiijL-M  lij  J*-  0 jLSu  afjSi  c— Jj 

Cfli  c — °J  J' — i  ojili  ( Dan  tidaklah  taubat  itu  diterima  Allah  dari 

orang-orang  yang  mengerjakan  kejahatan  [yang]  hingga  apabila 
datang  ajal  kepada  seseorang  di  antara  mereka,  (barulah)  ia 
mengatakan:  "Sesungguhnya  saya  bertaubat  sekarang. ”). 

J — f  \j  s-'lul'j  O'jIuJ'  (Kata  al  ‘udwaan,  al  ‘adaa  \  dan  at- 

ta  ’addi  adalah  sama)  yakni  semakna.  Maksudnya  penafsiran  firman 
Allah  tentang  kisah  Musa  dan  Syu’aib  dalam  surah  Al  Qashash  [28] 
ayat  28,  ^ — 1*  JIjAp  'M  (tidak  ada  tuntutan  tambahan  atas  diriku).  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya,  &  Otjltp  'M,  “ Al  'Udwaan,  al 
'adaa',  at-ta ’addi,  dan  al  ‘aduw  semuanya  adalah  satu  makna.  Al 
‘Aduw  berasal  dari  perkataan  mereka,  Adaa  fulaan  alaa  fulaan  ”  (si 
firlan  memusuhi  si  fulan). 

(bJk  -J^  •  J^1  J?  ^  Jtf 

IjP*  h\  'M  j  .tj\  .J*-  jM  I  .J*  y  /i'jf  ^|j 
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.Ca_Jt  jp)  <V'j  <ut£-  jp  ui<  jp  v-J*'  [^p  .(dJlip  j  j^j) 

OjjjUi — a  : (Oj^-aiV — j)  .Jjd£j  (Ibnu  Abbas  berkata:  Ulil  quwwah  (yang 
kuat-kuat),  yakni  tidak  dapat  diangkat  sejumlah  laki-laki.  Latanuu  'u 
artinya  sungguh  berat  diangkat.  Faarighan  (kosong),  kecuali 
mengingat  Musa.  Al  Farihiin  artinya  orang-orang  yang  terlalu 
membanggakan  diri.  Qushshiih  artinya  ikutilah  jejaknya.  Terkadang 
juga  digunakan  untuk  mengisahkan  pembicaraan  seperti  firman-Nya, 
“nahnu  naqushshu  alaika"  (kami  menceritakan  kepadamu).  ‘An 
Junubin  artinya  dari  jauh;  juga  kata  ‘an  janaabatin  dan  an  ijtinaabin 
memiliki  makna  yang  sama.  Kata  yabthisyu  bisa  juga  yabthusyu. 
Ya'tamiruun  (mereka  berunding),  yakni  bermusyawarah).  Semua 
Penafsiran  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  Al  Ashili. 
Adapun  selain  keduanya  disebutkan  dari  bagian  awal  hingga  “Musa 
AS”.  Hal  ini  juga  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para 
nabi  ketika  membahas  kisah  Musa  AS.  Begitu  pula  dengan  kalimat, 
“Kami  memukul  dengan  keras. . .  ”.  Adapun  kata,  uAl  Farihin  artinya 
bergembira  ria”  berada  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim  secara  maushul 
dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas.  Kemudian  kata  “Qushiihi 
artinya  ikutilah  jejaknya”  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Al  Qasim  bin  Abi  Bazzah,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat 
1 1 ,  citij  (Dan  berkatalah  ibu  Musa  kepada  saudara  Musa 

yang  perempuanm  Ikutilah  dia”),  yakni  ikutilah  jejaknya.  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya,  — »  (ikutlah  dia),  yakni  ikutilah 
jejaknya.  Dikatakan,  ‘ qashashtu  aatsaar  al  qaum’,  artinya  aku 
menelurusi  jejak-jejak  kaum  itu.”  Dia  juga  berkata,  “Firman-Nya 
dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat  11,  «- — £-  j— a — »  OjV?  &  (Dia 
melihatnya  dari  jauh),  yakni  dari  kejauhan.  Dikatakan,  ‘maa  ta'tiina 
illa  an  janaabatin  wa  an  junubin  ’,  yakni  engkau  tidak  datang  kepada 
kami  melainkan  dari  jauh.” 
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Z. a  j  \'jr\  dlkif  tbti  yrl"  (Tajuraniy  [engkau 
menyewaku].  Ta'ajjara  fulaanan  [memberinya  upah].  Dari  sini 
diambil  kata  ketika  menjenguk  orang  dalam  keadaan  duka, 
‘aajarakallaah  ’  [semoga  Allah  memberimu  ganjaran]).  Penafsiran  ini 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat  27,  £— ^  ( //r'*  ^  J* 
(hendaknya  engkau  bekerja  denganku  selama  delapan  tahun),  yakni 
berasal  dari  kata  ijaarah  (sewa).  Dikatakan,  'Fulan  ta’ajjara  fulanan  ’, 
artinya  fulan  menyewa  si  fulan.  Dari  sini  diambil  perkataan, 
‘ aajarakallaah  ’  (semoga  Allah  memberimu  ganjaran). 

j  'ciLfi  U i  j  VO  (Asy-Syaathi '  dan  asy- 

syathth  adalah  sama.  Keduanya  berarti  kedua  tepi  dan  batasan 
lembah).  Hal  ini  tercantum  juga  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat  30, 
jf  (jiy  (diseru  dari  tepi  lembah),  Asy-Syaathi'  dan  asy- 
syathth  adalah  sama,  dan  keduanya  berarti  tepi  lembah  dan 
batasannya.” 

i \j  (Seakan-akan  ia  adalah  jaan  [seekor  ular  yang  gesit].  Dalam 
riwayat  lain  ular  yang  berjalan.  Ular  terdiri  dari  beberapa  jenis, 
yaitu  al  jaann,  al  afa  ’i,  al  asawid).  Hal  ini  tercantum  dalam  riwayat 
An-Nasafi  dan  telah  disebutkan  juga  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan. 

j&fc  (JsT ‘P*)  (Maqbuuhiin  artinya  dalam  keadaan  binasa).  Ini 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 

o\ _ ZZJij  «l_£j  Ulbj  (Washshalnaa  [kami  sambungkan],  artinya 

kami  jelaskan  dan  kami  sempurnakan).  Ia  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah  juga.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  As-Sudi 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat  51,  uil) 
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(Dan  sesungguhnya  telah  Kami  turunkan  berturut-turut 
perkataan  ini  [Al  Qur'an]),  dia  berkata,  “Yakni  Kami  menjelaskan 
perkataan  kepada  mereka.  Dikatakan,  maknanya  adalah  Kami 
mengikuti  sebagiannya  dengan  sebagian  yang  lain  sehingga 
bersambung,  dan  ini  adalah  perkataan  Al  FarraY’ 

LiW  (J#4)  (Yujbaa  artinya  didatangkan).  Abu  Ubaidah  berkata 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat  57,  Jhi 
s-^— J — S'  (didatangkan  kepadanya  buah-buahan  dari  segala 

macam),  yakni  dikumpulkan  sebagaimana  air  berkumpul  di  wadah 
dan  disiapkan  untuk  orang  yang  datang  mengambil  air  darinya. 

Ojkj  (Bathirat  artinya  bersenang-senang).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  Firman  Allah  dalsm  surah  AL  Qashash  [28]  ayat  58, 
’cj'j-Joj  j*  t^Jit  ‘pS’j  (Dan  berapa  banyaknya  [penduduk] 
negeri  yang  telah  Kami  binasakan,  yang  sudah  bersenang-senang 
dalam  kehidupannya),  yakni  hidup  dengan  penuh  kesenangan. 

' — 1 — ij  4_JC«  p  ^  (Fii  ummihaa  rasuulan  (di 

ibukota  itu  seorang  rasul),  yakni  ummul  qura,  yaitu  Makkah  dan 
sekitarnya).  Abu  Ubaidah  berkata:  Ummul  Qura  adalah  Makkah 
dalam  bahasa  Arab.  Dalam  riwayat  lain,  fy’y-  ’J»)  4'  f'  (untuk 

memberi  peringatan  kepada  ummul  qura  dan  siapa  yang  ada  di 
sekitarnya).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkannya  dari  jalur  Qatadah 
sama  sepertinya.  Dari  jalur  lain  dari  Qatadah  dari  Al  Hasan  tentang 
firman-Nya,  °J>  dia  berkata,  “Yakni  di  bagian  awalnya.” 

4— A—Z&l  i.  ( Tukinnu 

artinya  menyembunyikan.  Aknantu  asy-syai'a,  artinya  aku 
menyembunyikan  sesuatu.  Sedangkan  kanantu  asy-syai  'a,  artinya  aku 
menyembunyikan  sesuatu  dan  menampakkannya).  Demikian  yang 
disebutkan  mayoritas  periwayat.  Sebagian  mereka  mengatakan, 
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aknantuhu  artinya  akhfaituhu  (menyembunyikannya),  sedangkan 
kanantuhu  artinya  khafaituhu  (menyembunyikannya).  Ibnu  Faris 
mengatakan:  Akhfaituhu  artinya  satartuhu  (menutupinya),  sedangkan 
khafaituhu  artinya  azhhartuhu  (menampakkannya).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat  69, 

^  j _ fj  \ _ j>  p  .  jju  dJ — i'jj  ( Dan  Tuhanmu  mengetahui  apa  yang 

disembunyikan  [dalam]  dada  mereka),  yakni  ( disembunyikan ). 

Dia  mengatakan  di  tempat  yang  lain:  aknanatu  dan  kanatu  memiliki 
makna  yang  sama.  Abu  Ubaidah  berkata:  Aknantuhu  artinya 
akhfaituhu  wa  azhhartuhu  (aku  menyembunyikannya  dan 
menampakkannya). 

t 4  J  g'  £ — «.Clo  ^  'f  (»J')  J“?  (**'  dtJwj) 

jj(Wai  ka'annallaaha  (Aduhai,  benarkah  Allah)  sama  seperti 
firman-Nya,  “Tidakkah  engkau  melihat  bahwa  Allah  melapangkan 
rezeki  bagi  siapa  yang  Dia  kehendaki  dan  menyempitkannya  ",  yakni 
memperluas  dan  mempersempit  untuknya).  Ini  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar,  dan  termasuk  perkataan  Abu  Ubaidah,  dia  berkata 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat  82,  i'  OLiCJj, 
yakni  i'  0'  'j- J  — K  ( Tidakkah  kamu  perhatikan  bahwa  sesungguhnya 
Allah).  Abdurrazzaq  berkata  dari  Mu’tamir,  dari  Qatadah  tentang 
firman  Allah,  i'  0' — yakni  <ii>'  di  « — 'i  j?  ( apakah  dia  tidak 
mengatahui  bahwa  sesungguhnya  Allah). 

2.  Firman  Allah,  0'^'  'jp'j  t£.U'  0] 

“Sesungguhnya  yang  mewajibkan  atasmu  (melaksanakan  hukum- 
hukum)  Al  Qur'an.”  (Qs,  Al  Qashash  [28]:  85) 

J\  J\  ^9)  c?  J*  'J* 
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4773.  Dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  ‘ Benar-benar  akan 
mengembalikanmu  kepada  tempat  kembali  ’,  dia  berkata,  “Ke 
Makkah.” 


Keterangan: 

(Bab  "Sesungguhnya  yang  mewajibkan  atasmu  [melaksanakan 
hukum-hukum]  Al  Qur'an".).  Judul  bab  ini  tidak  tercantum  pada 
selain  riwayat  Abu  Dzar.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari 
Muhammad  bin  Muqatil,  dari  Ya’ la,  dari  Sufyan  Al  Ushfuri,  dari 
Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas.  Ya’la  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ubaid. 
Sufyan  Al  Ushfuri  adalah  Ibnu  Dinar  At-Tammar  sebagaimana  telah 
dijelaskan  pada  akhir  pembahasan  tentang  jenazah.  Dia  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari,  kecuali  di  kedua  tempat  ini. 

I — &  — Jj  :Jl — i  (s\ — ki  — ll  j— i)  ("Benar-benar  akan 

mengembalikanmu  ke  tempat  kembali",  dia  berkata,  "Ke  Makkah"). 
Demikian  terdapat  dalam  riwayat  ini.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Dahulu  Ibnu  Abbas 
menyembunyikan  penafsiran  ayat  ini.”  Ath-Thabari  meriwayatkan 
dari  jalur  lain,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  J\  :  Jl*  (?£*  J\  ^J) 
(". Benar-benar  akan  mengembalikanmu  ke  tempat  kembali ”,  dia 
berkata,  “Ke  surga”.).  Namun  sanad- nya  lemah.  Dari  jalur  lain,  dia 
berkata,  J\  ( Kepada  kematian).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 

dengan  sanad- nya  yang  cukup  baik.  Dari  jalur  Mujahid,  dia  berkata, 
2 — iUali  ( Menghidupkanmu  pada  hari  kiamat).  Lalu  dari  jalur 

yang  lain  darinya  disebutkan,  (Ke  Makkah). 

Abdurrazzaq  berkata:  Ma’mar  berkata,  “Adapun  Al  Hasan  dan 
Az-Zuhri  berkata,  “Ia  adalah  hari  kiamat.”  Abu  Ya’ ala  meriwayatkan 
dari  Abu  Ja’far  Muhammad  bin  Ali,  dia  berkata,  “Aku  bertanya 
kepada  Abu  Sa’id  tentang  ayat  ini,  maka  dia  berkata,  ‘Tempat 
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kembalinya  adalah  akhiratnya’.”  Dalam  sanad- nya  terdapat  Jabir  Al 
Ju’fi,  seorang  periwayat  yang  lemah. 
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29.  SURAH  AL  'ANKABUUT 


•  !o j£-  J 15 J  .<livs  UJbls-t*  Jis 

J=^)  ^1  tilk  .'(<*»'  jiAJuli) 

•p-?j'jj'  £*  b'jj'  :(j*fcSf  £*  VVS»)  (c-iji  Jl-JJi  <&l 

Mujahid  berkata:  Mustabshiriin  (berpandangan  tajam)  artinya 
orang-orang  yang  sesat.  Ulama  selainnya  berkata;  Al  Hayawaan  dan 
al  hayyu  adalah  sama.  Faya’lamannallaah  (sungguh  Allah  akan 
mengetahui),  yakni  Allah  telah  mengetahui  hal  itu.  Sesungguhnya  ia 
sama  seperti  kalimat,  'faliyamiizallaahu’  (sungguh  Allah 
memisahkan),  seperti  firman-Nya,  ‘  liyamiizallaahul  khabiitsa  ’ 
(supaya  Allah  akan  memisahkan  yang  buruk).  Atsqaalan  ma’a 
atsqaalihim  (beban-beban  di  samping  beban-beban  mereka  sendiri), 
yakni  dosa-dosa  disamping  dosa-dosa  mereka. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Ankabuut.  Bismillahirrahmaanirrahiim).  Kata  ‘surah’ 
dan  ‘ basmalah ’  tidak  disebutkan  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar. 

«ui — -(y-jr0 — — O)  J' — »  (Mujahid  berkata: 

Mustabshiriin  artinya  orang-orang  yang  sesat).  Diriwayatkan  Ibnu 
Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Jalur  Syibl  bin  Abbad, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  dengan  sanad  ini.  Abdurrazzaq 
berkata:  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata, 

( Mereka  tafgub  dengan  kesesatan  mereka ).  Ibnu  Abi  Hatim 
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meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Mereka 
mengetahui  dengan  baik  kesesatannya  dan  takjub  dengannya.” 

O'j-JkJ'  JlSj  ( Ulama  selainnya  berkata:  Al 

Hayawaan  dan  al  hayyu  adalah  sama).  Hal  ini  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  saja.  Al  Ashili  menyebutkan,  “Kata  al  hayawaan 
dan  al  hayaat  adalah  sama,  dan  ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah,  dia 
berkata,  ‘'Al  Hayawaan  dan  al  hayaat  adalah  sama.  Ditambahkan, 
‘Dari  sini  diambil  perkataan  mereka,  nahrul  hayawaan  atau  nahrul 
hayaat.  Engkau  mengatakan,  ‘ hayaitu  hayyan’  (aku  hidup  yang 
sebenarnya).  Al  Hayawaan  dan  al  hayaat  adalah  dua  nama  darinya. 
Ath-Thabari  menukil  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Ankabuut  [29]  ayat  64,  ^1  (itulah 

yang  sebenarnya  kehidupan),  dia  berkata,  L- 'cS^—a  *j|  ( Tidak  ada 
kematian  padanya ). 

«i'  j-aJ)  aljiT  *i"  yu*  Uli  lilli  «i'  :(Al 
(c — il'  ‘ja  (Falaya  ’lamannallaah  [sungguh  Allah  akan  mengetahui], 
yakni  Allah  telah  mengetahui  hal  itu.  Sesungguhnya  ia  sama  seperti 
‘faliyamiizallaahu’  [sungguh  Allah  akan  membedakannya],  seperti 
firman-Nya,  ‘liyamiizallaahul  khabiitsa’  [supaya  Allah  memisahkan 
yang  buruk]).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Ankabuut  [29]  ayat  11,  'j-JiT  «i'  ( sungguh  Allah  akan 

mengetahui  orang-orang  beriman ),  yakni  Allah  akan  memisahkannya, 
karena  Allah  telah  mengetahui  hal  itu  sebelumnya. 

^ aj'jji  i  'j'jj'  — «J'  ("Beban-beban  di  samping 

beban-beban  mereka  sendiri ",  yakni  dosa-dosa  di  samping  dosa-dosa 
mereka).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  juga.  Abdurrrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah  tentang  ayat  ini,  dia  berkata, 
iliii  l J\  li j»  IpS  ’J*  ( Barangsiapa  mengajak  suatu  kaum 
kepada  kesesatan,  maka  baginya  seperti  dosa  mereka).  Ibnu  Abi 
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Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Qatadah,  dia  berkata, 
“Firman-Nya  dalam  surah  Al  Ankabuut  [29]  ayat  13, 

(sesungguhnya  mereka  akan  memikul  beban  mereka),  yakni  dosa-dosa 
mereka  sendiri,  dan  firman-Nya,  ( dan  beban-beban 

disamping  beban  mereka),  yakni  dosa  orang-orang  yang  mereka 
sesatkan.” 
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30.  SURAH  AR-RUUM 


J' — *  •' — 'iJ*  * — '  >*•'  JJ  JJai'  'O?*'  O'*  (jiJ.  *te) 

:(iiij_Ji)  .^-UaU'  .dj^Jcj  :(0j^SJ) 

4_ij  t^fl  Ji  (J^jUj'  cilu  £*  Ja)  I^lfp  y  Ju  .^kj' 

— 9 'j**i  .Uia*J  C-> ji  'CS  fS y jL  (1)'  p-gj jilij 

’O^'j***  ~J')  ’A*'-5**-*  JlSj  .plliJ  Io^p  Jl3j  .£^-W?li 

.Oi*^»J'  «-'o*-  tfltlJ-N' 


Falaa  yarbuu  ( tidak  berkembang);  orang  yang  memberi  suatu 
pemberian  mengharapkan  yang  lebih  baik  darinya,  maka  tidak  ada 
pahala  baginya  dalam  pemberian  itu.  Mujahid  berkata:  Yuhbaruun 
artinya  diberi  kenikmatan  (bergembira).  Yamhaduun  artinya 
meratakan  tempat-tempat  tidur.  Al  Wadq  artinya  hujan.  Ibnu  Abbas 
berkata:  Hal  lakum  mimmaa  malakat  aimaanukum  (Apakah  ada 
diantara  hamba-sahaya  yang  dimiliki  oleh  tangan  kananmu),  yakni 
tentang  sembahan-sembahan,  yang  kamu  takut  kepada  mereka  akan 
mewarisi  kamu  sebagaimana  sebagian  kamu  mewarisi  sebagian  yang 
lain.  Yashshadda’uun  artinya  bercerai  berai.  Fashda’  (sampaikan 
dengan  terang-terangan).  Ulama  lainnya  berkata:  Dhu’f  dan  dha’f 
adalah  dua  dialek.  Mujahid  berkata:  As-Suu'aa  artinya  keburukan, 
balasan  bagi  orang-orang  yang  berbuat  buruk. 
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^  y— i  Olio  a-US”"  ^  J *- j  I J 15  y*' 

tj»l5^jj|  <jt^5"  jj>-lj  j»_AjC<sulj  ^islL»Jl  jj>-Li  a*QlH 

p _ ip  ^  :  JlftS  (_r~lstti  l_.,-.Qi»3  OjS^JU  jlS^j  Syt^~»  y>\  C~Jli  .llpJAS 

:^Jjij  ^  CJ  J 01  ^Jl*JI  ^  Oli  c^-Lp'  <&!  ijilis  (J  ‘J-^3 
4»Jlp  n^JLrfl  Ia  (J^)  ‘(V^u-J  aJLp  Aill  i_5^<3  5a^*l  d^"3  AiSl  O^S  4|*-Lp^  ^ 
p-g- — ip  LpJi  ^  l^iiajt  UOy  Ojj  . |jA  Ul  Uj 

|>  (_5^^  |»  g llt  ‘J^3  ^Jp  LS^5  lS^ 

1 »  c£ji_}  ifUajJlj  <eL*Jl  \jkf\j  \lfc»  ^y>-  <u~- 

t  J _ oJ> t-®  b  ’.  Jlii  OLi~M  4{.l?nJ  CpV^-Ajt  A£j^5^  S-boJljl  y*) 

t^Jijjli)  1  yii  aUI  £o\i  Ji  iiX» j5  0)j  (.^jy J\  aL^j  b>lS  C-fcr 

c-jIJlp  j*-$jlp  cJii^-3'  (O^JLjI^  —  aJjS  ^Jl-  ^w»  01?-4j  f.ulJl  ^\j  ^jj 
^pial — >  — j)  ^Uj  aJ y  dikU  jiif  ^1  IjiLp  j»J  4f.li-  bl  a^P-Ni 

-J-  ^  r-1')  •>'  }*-  (^01)  J  -&  fji  (<^$' 

■u^*  ^  fj^O 

4774.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Ketika  seseorang  bercerita  di 
Kindah,  dia  berkata,  “Asap  kabut  akan  datang  pada  hari  kiamat,  lalu 
mengambil  pendengaran  orang-orang  munafik  dan  penglihatan 
mereka,  dan  menimpakan  kepada  orang  mukmin  seperti  penyakit  flu.” 
Kami  pun  menjadi  panik,  lalu  aku  datang  kepada  Ibnu  Mas’ud,  dan 
dia  sedang  bersandar.  Maka  dia  marah  dan  duduk,  lalu  berkata, 
“Barangsiapa  yang  mengetahui  hendaklah  ia  berbicara  dan 
barangsiapa  yang  tidak  mengetahui  hendaklah  ia  mengucapkan  allahu 
a  ’lam  (Allah  Maha  Tahu),  karena  sesungguhnya  termasuk  ilmu  adalah 
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mengucapkan  ‘aku  tidak  tahu’  untuk  sesuatu  yang  tidak  diketahui. 
Sebab  Allah  berfirman  kepada  Nabi-Nya,  ‘ Katakanlah  aku  tidak 
meminta  upah  dari  kamu  dan  aku  tidak  termasuk  orang-orang  yang 
membebani  diri  ’.  Orang-orang  Quraisy  lamban  memeluk  Islam,  maka 
Nabi  SAW  memohonkan  kecelakaan  bagi  mereka  dengan  berdoa,  ‘  Ya 
Allah,  berilah  aku  bantuan  atas  mereka  dengan  menimpakan 
kemarau  tujuh  tahun  seperti  tujuh  tahun  (yang  menimpa)  Yusuf. 
Mereka  pun  ditimpa  kemarau  sampai  binasa  hingga  mereka  makan 
bangkai  dan  tulang.  Saat  itu  seseorang  melihat  seperti  asap  kabut 
antara  langit  dan  bumi.  Abu  Sufyan  datang  kepadanya  dan  berkata, 
‘Wahai  Muhammad,  engkau  datang  memerintahkan  kami 
menyambung  silaturrahim,  sedangkan  kaummu  telah  binasa. 
Berdoalah  kepada  Allah’.  Beliau  pun  membaca  ‘ Tunggulah  hari 
ketika  langit  membawa  kabut  yang  nyata’  hingga  firman-Nya, 
‘ mereka  kembali’.  Lalu  disingkapkan  adzab  akhirat  dari  mereka 
apabila  telah  datang.  Kemudian  mereka  kembali  kepada  kekufuran 
mereka.  Maka  itulah  firman  Allah,  ‘ Pada  hari  Kami  menghantam 
mereka  dengan  hantaman  yang  keras’,  yaitu  perang  Badar,  dan 
7 izaaman  ’  (pasti)  perang  Badar.  Alif  laam  miim.  Telah  dikalahkan 
bangsa  Romawi  -hingga  firman-Nya-  mereka  akan  menang’.  Bangsa 
Romawi  telah  berlalu.” 


Keterangan: 

(Surah  Ruum.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata  surah  dan 
basmalah  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar. 

:(0  ff^H)  Jts  (Mujahid  berkata:  Yuhbaruun  artinya 

diberi  kenikmatan).  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Abu  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman  Allah  dala  m 
surah  Ar-Ruum  [30]  ayat  15,  o£JCal'  l jLp) 

(Adapun  orang-orang  yang  beriman  dan  mengerjakan  amal 
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shalih,  maka  mereka  di  dalam  taman  [surga]  bergembira ),  dia 
berkata,  “Yakni  Ojiiu  {diberi  kenikmatan)”  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Yahya,  dia  berkata,  “Yakni  ^UlJi  a-U 
( nikmatnya  pendengaran ).”  Dinukil  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  dia  berkata,  “Yakni  tiyyi 
{mereka  dimuliakan ).” 

I — $3  t — !  J— M  b' — 9  JU  Jja— ii  SllaP  Je*\  y  (yy  bti)  (Tidak 
berkembang,  yaitu  orang  yang  memberi  suatu  pemberian 
mengharapkan  yang  lebih  baik  darinya,  maka  tidak  ada  pahala 
baginya  dalam  pemberian  itu).  Ath-Thabari  menukilnya  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman- 
Nya  dalam  surah  Ar-ruum  [30]  ayat  39,  Ji)Jt  J>  y  J)  Uj  y  Uj 

(Dan  sesuatu  riba  [tambahan]  yang  kamu  berikan  agar  dia 
bertambah  pada  harta  manusia),  dia  berkata,  Jiai'  il  U  Jom  {Ia 
memberikan  hartanya  dan  berharap  yang  lebih  baik  darinya). 
Abdurrazzaq  berkata:  Dari  Abdul  Aziz  bin  Abu  Rawwad,  dari  Adh- 
Dahhak  tentang  ayat  itu,  dia  berkata,  “Inilah  riba  yang  halal,  yaitu 
menghadiahkan  sesuatu  untuk  dibalas  yang  lebih  baik  darinya,  yang 
demikian  ini  tidak  berpahala  baginya  dan  tidak  juga  berdosa.”  Ibnu 
Abi  Hatim  meriwayatkannya  dari  jalur  lain  dari  Abdul  Aziz  seraya 
menambahkan,  “Nabi  SAW  melarangnya  secara  khusus.”  Ismail  bin 
Abu  Khalid  meriwayatkan  dari  Ibrahim,  dia  berkata,  “Ini  terjadi  pada 
masa  Jahiliyah;  seseorang  memberikan  harta  kepada  kerabatnya  agar 
hartanya  bertambah  banyak.”  Muhammad  bin  Ka’ab  Al  Qurazhi 
berkata,  “Ia  adalah  seorang  laki-laki  yang  memberi  sesuatu  kepada 
orang  lain  agar  dibalas  dan  dilebihkan  dari  pemberiannya,  maka  ini 
tidaklah  berkembang  di  sisi  Allah.”  Dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  “Ia 
adalah  seseorang  yang  menyertai  orang  lain  untuk  melayaninya  dan 
bepergian  bersamanya,  maka  dia  diberi  keuntungan  dari 
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perdagangannya,  hanya  saja  dia  memberikannya  karena 
mengharapkan  bantuannya  dan  tidak  mengharapkan  ridha  Allah.” 

'^r\.n  J'  OjjL — j  0 jlfL  ( Yamhaduun  artinya  meratakan  tempat- 
tempat  tidur).  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Ar- 
Ruum  [30]  ayat  44,  dia  berkata,  “Yakni  OjylJ 

(, mereka  meratakan  tempat  berbaring  [untuk  mereka])." 

’j  ..ku i  (jiy— J')  (Al  Wadq  artinya  hujan).  Al  Firyabi  menukilnya 
dengan  sanad  yang  maushul  seperti  di  atas. 

y y  <$/2'  J)  ji)  ’J>\  JlS 

Ca-Jo  j^aij  \j£  (Ibnu  Abbas  berkata:  hal  lakum  mimmaa  malakat 
aimaanukum  [apakah  ada  diantar  a  hamba-sahaya  yang  dimiliki  oleh 
tangan  kananmu],  yakni  tentang  sembahan-sembahan,  yang  kamu 
takut  kepada  mereka  akan  mewarisi  kamu  sebagaimana  sebagian 
kamu  mewarisi  sebagian  yang  lain).  Ath-Thabari  menukilnya  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  ayat  itu,  dia  berkata,  “Ia  berkenaan  dengan  sembahan- 
sembahan.”  Lalu  di  dalamnya  dikatakan,  “Kamu  khawatir  mereka 
mewarisimu  sebagaimana  kamu  mewarisi  satu  sama  lain.”  Kata  ganti 
pada  kata,  “padanya”  adalah  untuk  Allah,  yakni  perumpamaan  itu 
untuk  Allah  dan  untuk  patung-patung.  Allah  pemilik  dan  patung 
dimiliki.  Yang  dimiliki  tidak  sama  dengan  pemilik. 

Dari  jalur  Abu  Mijlaz,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  yang 
memilikimu  tidak  takut  untuk  membagikan  hartamu  dan  tidak  ada 
baginya  hal  itu,  demikianlah  Allah  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.”  Ibnu 
Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Ini 
adalah  perumpamaan  yang  dibuat  Allah  untuk  siapa  yang 
mempersekutukan-Nya  dengan  sesuatu  ciptaan-Nya.  Dikatakan; 
Adakah  salah  seorang  di  antara  kamu  bersekutu  dengan  budaknya 
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pada  tempat  tidurnya  dan  istrinya?  Demikian  juga  Allah  tidak  ridha 
jika  dipersekutukan  dengan  sesuatu  ciptaan-Nya.” 

d (0 (Yashadda  ’uun  artinya  bercerai  berai. 
Fashda’  [sampaikan  dengan  terang-terangan]).  Kata  yatafarraquun 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Ar- 
Ruum  [30]  ayat  43,  — i  j — uji  (pada  hari  itu  mereka  berpisah- 

pisah),  dia  berkata,  “Yakni  0 j— iya  ( bercerai  berai)."  Sedangkan  kata 
fashda  ’  mengisyaratkan  kepada  firman  Allah  dalam  surah  Al  Hijr  [15] 
ayat  94,  y>‘}— J  tw  (sampaikan  dengan  terang-terangan  apa  yang 
diperintahkan  kepadamu).  Abu  Ubaidah  berkata  pula  tentang  firman- 
Nya,  j»°) — i  l— yakni  pisahkan  dan  lakukan  apa  yang 
diperintahkan  kepadamu.  Makna  asal  kata  ash-shad’  adalah  pecahan 
pada  sesuatu.  Namun,  Ar-Raghib  mengkususkannya  untuk  sesuatu 
yang  keras  seperti  besi.  Dikatakan,  “ Shada’tuhu ”  menjadi 
‘ fanshada  dan  “ shadda’tuhu  ”  menjadi  “fatashadda”’.  Dari  sini 
sehingga  sakit  kepala  disebut  “ shudaa  ’”  karena  perasaan  bahwa  ia 
akan  pecah.  Adapun  maksud  firman-Nya,  “Fashda”’  yakni  pisahkan 
antara  yang  haq  dan  yang  batil  dengan  seruanmu  kepada  Allah. 

0ls*J  ui*i?  ■Vfs’  Jlij  (Ulama  selainnya  berkata:  Dhu'f  dan 
dha  ’f  adalah  dua  dialek).  Ia  adalah  perkataan  mayoritas.  Kedua  cara 
baca  ini  sama-sama  digunakan.  Mayoritas  membacanya  dhu’f 
sedangkan  Hamzah  dan  Ashim  membacanya  dha’f.  Al  Khalil  berkata, 
“ Adh-Dhuf  artinya  kelemahan  pada  jasad,  sedangkan  adh-dha’f 
artinya  kelemahan  pada  akal.” 

J')  (Mujahid  berkata:  As- 

Suu  'aa  artinya  keburukan,  balasan  bagi  orang-orang  yang  berbuat 
buruk).  Disebutkan  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  dan  teijadi 
perselisihan  tentang  cara  pelafalan  kata  al  isaa  'ah.  Dikatakan,  dibaca 
kasrah  pada  huruf  hamzah  dan  dipanjangkan.  Menurut  Ibnu  At-Tin 
boleh  dibaca  fathah  pada  awalnya  serta  dipanjangkan  dan  bisa  juga 
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dipendekkan.  Ia  berasal  dari  kata  aasaa,  artinya  sedih.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang 
Firman-Nya  dalam  surah  Ar-ruum  [30]  ayat  10,  'j*1**1'  jkU'  'kiSt  olS"  ^ 

\yj _ S'  o!  i/iji. — ll  (Kemudian,  akibat  orang-orang  yang  mengerjakan 

kejahatan  adalah  [adzabj  yang  lebih  buruk,  karena  mereka 
mendustakan),  yakni  orang-orang  kafir  balasan  mereka  adalah 
siksaan. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud 
tentang  doa  Nabi  SAW  terhadap  orang-orang  Quraisy  agar  ditimpa 
musim  kemarau,  dan  permintaan  orang  kafir  kepadanya  untuk  berdoa 
agar  dihilangkan  kemarau  tersebut.  Hal  ini  telah  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  memohon  hujan.  Adapun  pembahasan  tentang 
‘asap/kabut’  di  awal  hadits  akan  dijelaskan  pada  tafsir  surah  Ad- 
Dukhaan. 

Mengenai  perkataan,  “Sesungguhnya  termasuk  ilmu  adalah 
seorang  yang  tidak  mengetahui  mengucapkan  ‘aku  tidak  tahu’,”  yakni 
memisahkan  antara  yang  diketahui  dan  yang  tidak  diketahui 
merupakan  jenis  ilmu.  Ini  sesuai  dengan  apa  yang  masyhur  bahwa 
ucapan  ‘aku  tidak  tahu  adalah  separuh  ilmu’,  sebab  mengatakan  apa 
yang  tidak  diketahui  merupakan  bagian  pembebanan  diri. 

Bab:  ■*)4'r)  ii?  (j&V  jk)  JA  ifa,  ? 

fa? 

“ Tidak  ada  perubahan  pada  fitrah  Allah”',  yakni  pada  agama 
Allah.  “Adat  kebiasaan  orang  dahulu ”  yakni  agama  orang  dahulu. 

Fithrah  adalah  Islam. 

^  cy^)s'  o*  ^ j J* 
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jJjJ  5  y) yA  yA  L*  aJLP  <$1  d)il  lJ J  j  15  I(Jl5  <UP  *U)! 

5 ^sJUj  i-»5"*  lAj[^S-mj  jt  4ilj./?-J  j\  4j\}j^j  oljjli  iOjlaji)\  ^jip 

Joi  J^sll  4jjl  Ojiai)  ijji  p-1  ts-lpji-  i-g-£  (Ji  <U.^J 

.(^sii  jioJi  dJU>  (Ai  jkJ  JjOJ  V  i#p  >i3i 

4775.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Salamah  bin 
Abdurahman  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Abu  Hurairah 
RA  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Tidak  ada  anak  yang 
dilahirkan  kecuali  dalam  keadaan  fitrah  [suci],  lalu  kedua  orang 
tuanya  yang  menjadikannya  Yahudi,  atau  Nasrani,  atau  Majusi. 
Sebagaimana  hewan  yang  melahirkan  hewan  (anak)  yang  sempurna, 
apakah  kalian  mendapatkan  cacat  padanya?’  Kemudian  beliau 
membaca,  ‘(tetaplah  atas)  fitrah  Allah  yang  telah  menciptakan 
manusia  menurut  fitrah  itu.  Tidak  ada  perubahan  pada  fitrah  Allah. 
(Itulah)  agama  yang  lurus 


Keterangan: 

(Bab  "Tidak  ada  perubahan  pada  fitrah  Allah;  yakni  pada 
agama  Allah.  Adapt  kebiasaan  orang-orang  terdahulu;  yakni  agama 
orang-orang  terdahulu).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Ibrahim 
An-Nakha’i  tentang  Firman-Nya  dalam  surah  Ar-Ruum  [30]  ayat  30, 
4>t  i pki  Jjfs  V  (tidak  ada  perubahan  pada  fitrah  Allah),  dia  berkata, 

“Yakni  4il  — 1  (pada  agama  Allah).”  Dinukil  melalui  beberapa  jalur 

dari  Mujahid,  Ikrimah,  Qatadah,  Sa’id  bin  Jubair,  dan  Adh-Dhahhak 
sama  sepertinya.  Sehubungan  dengan  ini  dinukil  perkataan  lain  yang 
diriwayatkan  Ath-Thabari  melalui  beberapa  jalur  dari  Ibnu  Abbas, 
Ikrimah,  dan  Mujahid,  dia  berkata,  “Yakni  *Ca — ?-)li  (perhitungan  yang 
teliti).”  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  Firman-Nya  dalam  surah  Asy-Syu’araa'  [26]  ayat 
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137,  ijS'  *5lj  'JLa  01  ([agama  kami]  ini  tidak  lain  hanyalah  adat 
kebiasaan  orang-orang  terdahulu),  dia  berkata,  “Yakni  agama  orang- 
orang  terdahulu.”  Hal  ini  menguatkan  pendapat  pertama.  Kemudian 
dinukil  lagi  pendapat  lain  yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim,  dari 
jalur  As-Sya’bi,  dari  Alqamah,  tentang  Firman-Nya  dalam  surah  Asy- 
Syu'araa'  [26]  ayat  137,  j3jSli  dia  berkata,  “Yakni  jl— ijSl' 

( yang  diada-akan  orang-orang  terdahulu ).”  Kemudian  dari  jalur  Ibnu 
Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Yakni  f  ( kedustaan 

mereka)."  Dinukil  juga  dari  Qatadah  dia  berkata,  “Yakni  ^ 

( perjalanan  hidup  mereka)" 

fa — 5 j  bah  (Fithrah  adalah  Islam).  Ini  adalah  perkataan 
Ikrimah.  Ath-Thabari  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
jalurnya.  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  perselisihan 
tentang  itu  di  bagian  akhir  pembahasan  tentang  jenazah.  Kemudian 
disebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  “ Tidak  ada  satu  anak  pun  yang 
dilahirkan  melainkan  dilahirkan  di  atas  fitrah .”  Hadits  ini  telah 
disebutkan  dengan  sanad  dan  matannya,  pada  pembahasan  tentang 
jenazah  pada  bab  “Tentang  Anak  Orang-orang  Musyrik.” 
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31.  SURAH  LUQMAAN 


1.  Firman  Allah,  p JaP  jiikJ  0)  ilb  15  Jji j 

“ Janganlah  kamu  mempersekutukan  Allah  sesungguhnya 
mempersekutukan  (Allah)  adalah  benar-benar  kezhaliman  yang 
besar”.  (Qs.  Luqmaan  [31]:  13) 

1')  cJjj  llj  :Jli  <UP  <0)1  J  J  Xs-  <lilp 

L5iva  4ii!  J  y*  j  J-i  ((*^  I 

i_s^ — vs>  4Jt  Jlii  4j Cj}  (_r^i  («3  LjI  J 

UjiJl  0J)  4^y  OlliJ  J  j»  *yi  (UlJL.  aIIp  <&( 

4776.  Dari  Alqamah,  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Ketika 
turun  ayat  ini,  ‘ Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 
mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman  (syirik)  maka 
hal  itu  terasa  berat  bagi  sahabat-sahabat  Rasulullah  SAW.  Mereka 
berkata,  ‘Siapakah  diantara  kita  yang  tidak  mencampuri  keimanannya 
dengan  kezhaliman?’  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  tidak 
seperti  itu,  apakah  kamu  belum  mendengar  perkataan  Luqman 
terhadap  anaknya:  Sesungguhnya  syirik  (mempersekutukan  Allah) 
adalah  benar-benar  kezhaliman  yang  besar  ” 
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Keterangan: 

(Surah  Luqmaan.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata  “surah” 
dan  “ basmalah ”  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar. 
Sementara  dalam  riwayat  An-Nasafi  tidak  ditemukan  kata  basmalah. 

f-  ^  ^ 'l  (Janganlah  mempersekutukan 

Allah.  Sesungguhnya  syirik  [mempersekutukan  Allah]  adalah 
kezhaliman  yang  besar).  Disebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  tafsir 
firman  Allah,  ^ — *j\  tj*«  ,li  J  j  (orang-orang  yang 

beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  keimanan  mereka  dengan 
kezhaliman).  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  iman. 

2.  Firman  Allah,  &CJ\  Sjlp  4)1  0} 

“ Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah  pengetahuan 
tentang  Hari  Kiamat (Qs.  Luqmaan  [31  J:  34) 

Cjj  01S"  (i-L-j  4)1  Jda  4)1  J Jl  <UP  4)1  aJJy> 

•J' — 9  ^0Uj*^1  C»  c4)1  dj~* j  1j  I Jli»  J?? j  oVJl  31  ^LU  IjjIj 
u?J*J  JJ  1 J  ca))1j  0r?>’  OCjV' 

%  4 — 01  :  JlS  C*  -5)1  J j  l;  :  Jli  .^1 

.OlJa^j  olfTjJl  co^CzJl  p-dijj  21 

io\ji  oXilS^  4)1  01  0L*o^*yi  :Jl»  ?0ll^>-“yi  l>  4)1  J  j**  j  'C  :Jl» 

1 — •  •  J' — 9  ?3p-LJ1  4)1  J  j— j  Ij  :JlS  .ill^j  “dls  ol  y  01» 

'M  — ~:i'  0 — p  tjjLJi  ^  j 

j  «' j — »U>Ji  015"  131  j  tl^isl yil  ^  21lii  l^T,  ol^Ul  o2J  j 
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jU*  ojlp  OJ)  "y  g£  <_r^' 

1  jSj  :  JUi  ji-^Jl  j*j  ^  (U*dj  J >ij 

^1 Jl  jJjU  «.l^r  Jj j+>-  '.JUj  cbJi  Ijjj  jji  .Ji- 

■p4£? 

4777.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
suatu  hari  keluar  menampakkan  diri  kepada  orang-orang,  tiba-tiba 
datang  seorang  laki-laki  beijalan  dan  berkata,  Wahai  Rasulullah, 
apakah  iman  itu?’  Beliau  menjawab,  ‘ Iman  adalah  engkau  percaya 
kepada  Allah,  malaikat-malaikat-Nya,  rasul-rasul-Nya,  perjumpaan 
dengan-Nya,  dan  beriman  kepada  hari  kebangkitan  akhir’.  Laki-laki 
itu  berkata,  ‘Apakah  Islam  itu?’  Beliau  menjawab,  ‘ Islam  adalah 
engkau  menyembah  Allah  dan  tidak  mempersekutukan  sesuatu 
dengan-Nya,  mendirikan  shalat,  mengeluarkan  zakat  yang  wajib,  dan 
berpuasa  Ramadhan’.  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
apakah  ihsan  itu?’  Beliau  menjawab,  'Ihsan  adalah  engkau 
menyembah  Allah  seakan-akan  engkau  melihat-Nya,  jika  engkau  tidak 
melihat-Nya  sesungguhnyua  Dia  melihatmu’.  Laki-laki  itu  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  kapan  hari  kiamat?’  Beliau  bersabda,  'Orang yang 
ditanya  tidak  lebih  mengetahui  tentang  itu  daripada  yang  bertanya. 
Akan  tetapi  aku  akan  menceritakan  kepadamu  tentang  tanda- 
tandanya;  Apabila  perempuan  melahirkan  majikannya  maka  itulah 
tandanya,  apabila  mereka  yang  telanjang  kaki  dan  telanjang  pakaian 
[orang  bodoh]  menjadi  pemimpin  manusia  maka  itulah  tandanya,  dan 
lima  perkara  yang  tidak  ada  seorangpun  mengetahuinya  kecuali 
Allah,  “ Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah 
pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat;  dan  Dia-lah  Yang  menurunkan 
hujan,  dan  mengetahui  apa  yang  ada  dalam  rahim  ’.  Kemudian  laki- 
laki  itu  berbalik,  maka  beliau  bersabda,  ‘ Kembalikanlah  dia 
kepadaku’.  Mereka  pun  segera  mengembalikannya,  tetapi  mereka 
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tidak  bisa  melihat  sesuatu.  Beliau  bersabda,  ‘/m'  adalah  Jibril  datang 
untuk  mengajari  manusia  tentang  agama  mereka 


JL S'  01  oLI  01  ijj  AMl  -Ajj  f*- 

£tJl - L»  J  AiSl  Aiil  j  y»S-  ^ 

.(APllJl  jUf  OJLP  Aiil  01)  \'J  p  v4*}' 


4778.  Dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid  bin  Abdullah  bin 
Umar,  bahwa  bapaknya  menceritakan  kepadanya,  sesungguhnya 
Abdullah  bin  Umar  RA  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “ Kunci-kunci 
semua  yang  ghaib  ada  lima. "  Kemudian  beliau  membaca, 
“ Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya  sajalah  pengetahuan 
tentang  Hari  Kiamat.  ” 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  “ Sesungguhnya  Allah,  hanya  pada  sisi-Nya 
sajalah  pengetahuan  tentang  Hari  Kiamat”.).  Dalam  bab  ini 
disebutkan  hadits  Abu  Hurairah  yang  mengisahkan  pertanyaan  Jibril 
tentang  iman,  islam,  dan  lainnya.  Disebutkan  juga  tentang  lima  hal 
yang  hanya  diketahui  Allah  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  iman  dan  akan  dijelaskan  kembali  pada 
pembahasan  tentang  tauhid. 

'j-df*  'f  *#!  X*  Of  iij£-  SU»  oi  'f*  f  <3>i  alp  f  X)  f  XfJ>  f  'f*  'J* 

JlJ  1 _ fl*  4ii  (Dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid  bahwa 

bapaknya  menceritakan  kepadanya;  Sesungguhnya  Abdullah  bin 
Umar  berkata).  Demikian  yang  dikatakan  Ibnu  Wahab.  Namun, 
perkataannya  berbeda  dengan  Abu  Ashim,  dia  berkata,  “Dari  Umar 
bin  Muhammad  bin  Zaid,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar.”  Sanad  ini 
diriwayatkan  Al  Ismaili.  Jika  ini  akurat,  mungkin  Umar  bin 
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Muhammad  menerima  hadits  itu  dari  dua  orang  guru;  yaitu  bapaknya 
dan  paman  dari  bapaknya. 

^ _ Ip  oIlJp  Al  01)  \'}  jU  Al  j^e>  ^  Jv5 

(ipll — ll  (Nabi  SA  W  bersabda,  ‘‘Kunci-kunci  semua  yang  ghaib  ada 
lima  ”.  Kemudian  beliau  membaca,  “ Sesungguhnya  Allah  di  sisi-Nya 
pengetahuan  tentang  kiamat’’.).  Demikian  disebutkan  secara  ringkas. 
Dalam  riwayat  Abu  Ashim  sebelumnya  disebutkan,  'i  v^1 

(...C _ £)i  Jj—I/j  apiIJi  jUf  ojlp  Al  OJ)  Al  jfUii  ( Kunci-kunci  semua 

yang  ghaib  ada  lima,  tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Allah; 
“Sesungguhnya  Allah  di  sisi-Nya  pengetahuan  tentang  kiamat,  Dia¬ 
lah  yang  menurunkan  hujan...  ”). 

Pada  tafsir  surah  Ar-Ra’d  dan  pada  pembahasan  tentang 
memohon  hujan  disebutkan  dari  jalur  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Ibnu 
Umar  dengan  redaksi,  *i)  op  U  'i  :< Ai  *ii  II  v_4*h  £4^ 

Al  ( Kunci-kunci  semua  yang  ghaib  ada  lima,  tidak  ada  yang 
mengetahuinya  kecuali  Allah;  Tidak  ada  yang  mengetahui  apa  yang 
akan  terjadi  besok,  kecuali  Allah).  Demikianlah  redaksi  hadits  tentang 
lima  perkara  tersebut. 

Dalam  tafsir  surah  Al  An’aam  dari  jalur  Az-Zuhri,  dari  Salim, 
dari  bapaknya  disebutkan,  “Kunci-kunci  semua  yang  ghaib  ada  lima; 
“ Sesungguhnya  Allah  di  sisi-Nya  pengetahuan  tentang  kiamat... 
hingga  akhir  surah.”  Ath-Thayalisi  meriwayatkan  dalam  Musnad- nya, 
dari  Ibrahim  bin  Sa’ad,  dari  Az-Zuhri  dengan  lafazh,  £>1— &  [/j 

2i*il'  'jd  jU  ^1  (Nabi  kalian  telah  diberi  kunci-kunci  semua 

ghaib,  kecuali  lima  perkara.  Kemudian  beliau  membaca  ayat).  Namun 
menurutku,  dia  telah  mencampur  redaksi  hadits  yang  satu  dengan 
yang  lain,  karena  redaksi  ini  diriwayatkan  Ibnu  Mardawaih  dari 
Abdullah  bin  Salamah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  sama  sepertinya. 
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Syaikh  Abu  Muhammad  bin  Abu  Jamrah  berkata,  “Diungkapkan 
dengan  kata  ‘kunci-kunci’  untuk  mendekatkan  persoalan  kepada  orang 
yang  mendengarnya,  sebab  segala  sesuatu  yang  ada 
penutup/penghalang  antara  ia  dan  kamu,  maka  itu  adalah  sesuatu  yang 
ghaib  bagimu.  Untuk  bisa  mengetahuinya  menurut  kebiasaan  adalah 
melalui  pintu.  Apabila  pintu  itu  tertutup,  maka  butuh  kunci  untuk 
membukanya.  Jika  perkata  ghaib  yang  tidak  mampu  dilihat  kecuali 
dengan  menggunakan  kunci,  lalu  kuncinya  tidak  ada,  maka  bagaimana 
mungkin  dapat  diketahui?” 

Imam  Ahmad  dan  Al  Bazzar  -dan  dishahihkan  Ibnu  Hibban  serta 
Al  Hakim-  meriwayatkan  dari  hadits  Buraidah,  dia  menisbatkannya 
kepada  Nabi,  i)i  :<i»i  IIJ  'i  (Lima  perkara 

tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Allah.  Sesungguhnya  Allah  di 
sisi-Nya  pengetahuan  tentang  hari  Kiamat...).  Pada  pembahasan 
tentang  Iman  telah  dijelaskan  batasan  pada  firman-Nya,  ii'  'i}  ‘J$. Ui*  'i 
(Tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Allah).  Adapun  maksudnya  di 
tempat  ini  mungkin  disimpulkan  dari  ayat  lain,  yaitu  firman-Nya 
dalam  surah  An-Naml  [27]  ayat  65,  Jpfrt)  \  O*  Sl  ji 

&\  (Katakanlah,  'Tidak  ada  seorang  pun  di  langit  dan  di  bumi 

yang  mengetahui  perkara  yang  ghaib,  kecuali  Allah”.).  Maksud 
perkara  ghaib  yang  dinafikan  adalah  yang  disebutkan  dalam  surah 
Luqmaan.  Adapun  firman  Allah  dalam  surah  Al  Jinn  [72]  ayat  26, 

j*  J&Y  J*  *i!  J*  W  ([Dia  adalah  Tuhan] 

Yang  Mengetahui  yang  ghaib,  maka  Dia  tidak  memperlihatkan 
kepada  seorangpun  tentang  yang  ghaib  itu,  kecuali  kepada  rasul  yang 
diridhai-Nya),  mungkin  ditafsirkan  dengan  hadits  Ath-Thayalisi. 

Adapun  yang  tercantum  dalam  nash  Al  Qur'an  bahwa  Isa  AS 
berkata  bahwa  dia  mengabarkan  kepada  mereka  apa  yang  mereka 
makan  dan  apa  yang  mereka  simpan,  dan  Yusuf  mengabarkan  tentang 
makanan  sebelum  makanan  itu  datang,  dan  mukjizat  serta  karamah 


576  —  FATHUL  BAARI 


yang  lainnya,  maka  semua  itu  mungkin  disimpulkan  dari 
pengecualian  pada  firman-Nya,  0*  G’  J*  (kecuali  kepada 

rasul  yang  diridhai-Nya),  karena  hal  ini  berkonsekuensi  bahwa  rasul 
mengetahui  sebagian  perkara  yang  ghaib,  demikian  juga  wali  dan  para 
pengikut  rasul.  Perbedaan  keduanya  bahwa  rasul  mengetahui  hal  itu 
dengan  wahyu,  sedangkan  wali  tidak  mengetahuinya  kecuali  melalui 
mimpi  atau  ilham. 

Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  bahwa  dia  mengingkari 
Ath-Thabari  atas  pernyataannya  bahwa  usia  dunia  yang  tersisa  dari 
sejak  hijrahnya  Al  Musthafa  (Nabi  SAW)  adalah  setengah  hari,  yaitu 
selama  500  tahun.  Dia  berkata,  “Kiamat  akan  teijadi  dan  persoalan 
akan  kembali  kepada  semula  sebelum  ada  sesuatu  selain  Allah,  tidak 
ada  yang  tersisa  kecuali  wajah-Nya.”  Maka  Ad-Dawudi 
membantahnya  bahwa  waktu  kiamat  tidak  ada  yang  mengetahuinya 
kecuali  Allah,  dan  apa  yang  dikatakannya  menyelisihi  Al  Qur'an  dan 
hadits.”  Kemudian  dia  membantahnya  dari  sisi  lain,  yaitu  bahwa 
perkataan  Ath-Thabari  menimbulkan  asumsi  bahwa  dirinya 
mengingkari  kebangkitan.  Oleh  karena  itu,  Ad-Dawudi  mengafirkan 
Ath-Thabari  dan  mengklaim  perkataan  Ath-Thabari  itu  tidak 
mengandung  makna  lain.  Namun,  sesungguhnya  tidak  seperti  yang  dia 
katakan,  bahkan  maksud  Ath-Thabari,  setelah  makhluk  dibinasakan 
semuanya  akan  kembali  seperti  semula,  dan  setelah  itu  teijadilah 
kebangkitan  serta  perhitungan  amal.  Inilah  yang  wajib  dipahami  dari 
perkataan  Ath-Thabari.  Adapun  pengingkarannya  terhadap  penetapan 
waktu  teijadinya  kiamat,  maka  perlu  dimaafkan.  Cukuplah  sebagai 
bantahan  atas  pernyataannya  bahwa  fakta  menyelisihi  apa  yang  dia 
katakan.  Sungguh  telah  berlalu  500  tahun  ditambah  300  tahun,  tetapi 
kiamat  belum  juga  terjadi.  Namun,  Ath-Thabari  berpegang  dengan 
hadits  Abu  Tsa Tabah  yang  dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW,  oJLi  °J> 
fj—d  i  4»l  Of  iSffl  (Sesungguhnya  umat  ini  tidak  akan  lemah 
untuk  diakhirkan  Allah  setengah  hari).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu 
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Daud  dan  selainnya.  Namun,  tidak  tegas  menyatakan  tidak  akan 
diakhirkannya  lebih  dari  (waktu)  itu.  Persoalan  yang  berkaitan  dengan 
usia  dunia  ini  akan  dijelaskan  lebih  lanjut  pada  pembahasan  tentang 
ujian  dan  cobaan. 
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32.  SURAH  AS-SAJDAH 


O?»  J 15 j  .L^JLft  (UJUUi?)  ^iiaj  '-(o^-4)  J'Aj 

•ijtti  (;40  LS^i  ^  '^*  ^i  J2^’  ^  y^'  (jj^1)  •c/’^' 

Mujahid  berkata:  Mahiin  artinya  lemah,  nuthfah  (air  mani) 
seorang  laki-laki.  Dhalalnaa,  artinya  kami  binasa.  Ibnu  Abbas 
berkata:  Al  Juruz  artinya  yang  tidak  disirami  hujan  kecuali  hujan  yang 
tidak  mencukupinya.  Yahdi  artinya  memberi  penjelasan. 


Keterangan: 

( Surah  As-Sajdah.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Demikian 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sementara  kata  basmalah  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Adapun  selain  keduanya  menukil 
dengan  redaksi,  “ Tanziilu  As-Sajdah” 

J — ^ — ih!  <.Jufp  Jlij  (Mujahid  berkata:  Mahiin 

artinya  lemah,  nuthfah  (air  mani)  seorang  laki-laki).  Penafsiran  ini 
dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid  tentang  Firman-Nya  dalam  surah  As-Sajdah  [32] 
ayat  8,  °ja  (dari  air  yang  hina  [ air  mani]),  yakni  {lemah). 

Al  Firyabi  menukil  dari  jalur  ini  tentang  Firman-Nya,  U — » j*  ja 

{ dari  saripati  air  yang  hina  [air  mani]),  dia  berkata,  ”  J — ’vff  5ikj 
{air  mani  seorang  laki-laki)” 

' — (UU— (Dhalalnaa,  artinya  kami  binasa).  Penafsiran  ini 
dinukil  Al  Firyabi  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  Firman- 
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Nya,  Jefi''  uili>  \jj)  tylij  (Dan  mereka  berkata,  " Apakah  bila  kami 
telah  lenyap  [hancur]  di  dalam  tanah  dia  berkata,  ”  L_^U  ( kami 
binasa)" 

^  ^ i  ^ui  'i  J)\  li&j  (Ibnu  Abbas 

berkata;  Al  Jaruz;  yang  tidak  disirami  hujan  kecuali  hujan  yang  tidak 
mencukupinya).  Penafsiran  ini  dinukil  Ath-Thabari  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  seorang  laki-laki,  dari 
Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  sama  sepertinya.  Al  Firyabi  dan  Ibrahim  Al 
Harbi  menyebutkan  di  kitab  Gharib  Al  Hadits  dari  Ibnu  Abi  Najih, 
dari  seorang  laki-laki,  dari  Ibnu  Abbas  sama  seperti  itu.  Ibrahim 
menambahkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Ia  adalah  negeri  Abyan.” 
Namun,  Al  Harbi  mengingkarinya.  Dia  berkata,  “Abyan  adalah  kota 
yang  terkenal  di  Yaman.  Barangkali  Mujahid  mengatakan  hal  itu  saat 
di  negeri  Abyan  belum  ada  tumbuhan  yang  tumbuh.”  Ibnu  Uyainah 
meriwayatkan  dalam  tafsirnya  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  Firman-Nya  dalam  surah  As-Sajdah  [32]  ayat  27,  J»’ji\  ,j— i[ 
jy?Ji  (ke  bumi  yang  tandus),  Dia  berkata,  “Ia  adalah  negeri  di  Yaman.” 
Abu  Ubaidah  berkata,  “Kata  al  ardh  al  juruz  maknanya  adalah  tanah 
yang  kering  dan  keras  (tandus)  yang  tidak  pernah  disirami  hujan.” 

jl— 'J  (J — (Yahdi  artinya  memberi  penjelasan).  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
Firman-Nya  dalam  surah  As-Sajdah  [32]  ayat  26,  j*— 4^  H>.  (apakah 
tidak  menjadi  petunjuk  bagi  mereka),  dia  berkata,  “Yakni  apakah 
belum  dijelaskan  kepada  mereka.”  Abu  Ubaidah  berkata  tentang 
Firman-Nya,  ^ j*— Jjl  yakni  apakah  belum  dijelaskan  kepada 
mereka.  Ia  berasal  dari  kata  al  hudaa  (petunjuk). 
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1.  Firman  Allah,  U  j»i*3 

“ Seorang  pun  tidak  mengetahui  apa  yang  disembunyikan  untuk 
mereka  yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang  menyedapkan 
pandangan  mata (Qs.  As-Sajdah  [32]:  17) 

:J' — 5  iul  ilp  A»  «X*  J 

j  colj  ^  C»  (jpJL^ail  o.sApI  1^1*5  j  Jl5 

,» :f. .%  0|  Ijs- jit  ’.Ojj'jb  jj'\  J 15  . jfi- j  i_~ii  .X5*'  jil 

:Jl — 5  J-  V&-3  .(^  5y  ^  j4J  u  ^ 

.  .ajjI  Jl — ?  :  Jl — j  X  (jp-  J  01^- 

Jlij  c£l5  ’ Jli  OLL-J  J-j  —a\i* 

(J^  p'y)  ®X*  J  'y  J  °j* 

4119.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Allah 
berfirman,  ‘Aku  menyiapkan  untuk  hamba-hamba-Ku  yang  shalih  apa 
yang  tidak  pernah  dilihat  mata,  tidak  pemah  didengar  telinga,  dan 
tidak  pemah  terbesit  dalam  hati  seorang  manusia’.”  Abu  Hurairah 
berkata,  “Bacalah  jika  kamu  mau,  ‘ Seorang  pun  tidak  mengetahui  apa 
yang  disembunyikan  untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam  nikmat) 
yang  menyedapkan  pandangan  mata Ali  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Az-Zinad  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Allah 
berfirman...  sepertinya.”  Dikatakan  kepada  Sufyan,  “Apakah  suatu 
riwayat?”  Dia  berkata,  “Lalu  apa  lagi?”  Abu  Muawiyah  berkata,  dari 
Al  A’masy,  dari  Abu  Shalih,  “Abu  Hurairah  membacanya,  “ Qurraati 
a’yunin .” 
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AiJl  J  j 2j  j  a!1p  jLp  J)\  aIp  <&i  t>j> 'j*  ^J\  °J& 

(Cju _ v»  Oil  't! j  olj  (jJZ-  ^  C»  u>z'js-\  i^R* j 

^i*J  p  .a lip  jU^I  a!j  ^  I t_JS  ^Js-  jast- 

.(d j&m  \jj\S"  'u»  t\'yr  j-pf  'o/  ja  ^4!  U 

4780.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  “Allah  berfirman , 
V1A:m  menyiapkan  untuk  hambah-hamba-Ku  yang  shalih  apa  yang 
tidak  pernah  dilihat  oleh  mata,  tidak  pernah  didengar  oleh  telinga, 
dan  tidak  pernah  terbesit  dalam  hati  seseorang.  Simpanan,  tinggalkan 
olehmu  apa  yang  diperlihatkan  kepadamu  dari  kenikmatan  surga.  ” 
Kemudian  dia  membaca,  “ Seorangpun  tidak  mengetahui  apa  yang 
disembunyikan  untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang 
menyedapkan  pandangan  mata  sebagai  balasan  terhadap  apa  yang 
telah  mereka  kerjakan.  ” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  Firman  Allah,  “ Seorangpun  tidak  mengetahui  apa  yang 
disembunyikan  untuk  mereka  yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang 
menyedapkan  pandangan  mata”.).  Mayorits  ulama  membacanya 
ukhfiya  (disembunyikan),  yakni  dalam  bentuk  pasif.  Sementara 
Hamzah  membacanya  ukhfiy  (aku  sembunyikan),  yakni  dalam  bentuk 
kata  keija  pada  masa  sekarang  dan  akan  datang  yang  disandarkan 
kepada  orang  yang  berbicara.  Bacaan  ini  dikuatkan  oleh  qira'ah  Ibnu 
Mas’ud  nukhfiy  (kami  sembunyikan).  Muhammad  bin  Ka’ab 
membacanya  akhfaa  (dia  sembunyikan),  yakni  dalam  bentuk  aktif 
untuk  subjek,  yaitu  Allah.  Serupa  dengannya  qira'ah  A’masy,  yaitu 
akhfaitu  (aku  sembunyikan). 

Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  akhir  bab  bahwa  Abu 
Hurairah  membacanya,  “ qurraati  a’yun”  yakni  dalam  bentuk  jamak. 
Demikian  juga  qira'ah  Ibnu  Mas’ud  dan  Abu  Ad-Darda'.  Abu 
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Ubaidah  berkata,  “Aku  melihatnya  dalam  Mushhaf  yang  disebut 
sebagai  ‘Al  Imam’  dengan  lafazh,  “qurratu”,  dan  ini  adalah  qira'ah 
para  ulama  di  berbagai  negeri. 

CJiJsS  <01!  J (Allah  berfirman,  “Aku  menyiapkan 
untuk  hamba-hamba-Ku”.).  Dalam  Hadits  lain  disebutkan  tentang 
latar  belakang  hadits  ini,  yaitu  Musa  bertanya  kepada  Tuhannya 
tentang  penghuni  surga  yang  paling  mulia  kedudukannya?  Maka  Allah 
berfirman,  “Aku  menanam  kemuliaan  mereka  dengan  tangan-Ku,  lalu 
Aku  menutupinya,  tidak  ada  mata  yang  pernah  melihatnya,  tidak  ada 
telinga  yang  pernah  mendengarnya,  dan  tidak  pemah  terbetik  dalam 
hati  seorang  manusia.” 

Imam  Muslim  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Asy-Sya’bi, 
aku  mendengar  Al  Mughirah  bin  Syu’bah  di  atas  mimbar  berkata  - 
seraya  menisbatkannya  kepada  Nabi  SAW-  bahwa  Musa  bertanya 
kepada  Tuhannya...”  lalu  disebutkan  hadits  secara  panjang  lebar  dan 
di  dalamnya  disebutkan  pernyataan  di  atas.  Kemudian  pada  bagian 
akhir  disebutkan,  “Pembenaran  untuk  hal  itu  terdapat  dalam  kitab 
Allah,  ‘Seorangpun  tidak  mengetahui  apa  yang  disembunyikan  untuk 
mereka  yaitu  (bermacam-macam  nikmat)  yang  menyedapkan 
pandangan  mata 

P4  'J0*  'l)  (Tidak  terbetik  dalam  hati  seorang  manusia). 

Ibnu  Mas’ud  menambahkan  dalam  haditsnya,  'i)  oyu  iUi  ZJm  'i) 
J — liy  (Tidak  juga  diketahui  oleh  malaikat  yang  didekatkan  dan  nabi 
yang  diutus).  Riwayat  ini  dikutip  Ibnu  Abi  Hatim.  Hal  ini  menolak 
perkatan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  penggunaan  kata  ‘manusia’ 
pada  hadits  itu  menunjukkan  kemungkinan  ia  terbetik  dalam  hati 
malaikat.  Namun,  yang  lebih  utama  adalah  memahami  penafian  secara 
umum. 

''f-’s  (Simpanan).  Kata  ini  berkaitan  dengan  kalimat,  coopi  {Aku 
siapkan),  yakni  aku  jadikan  hal  itu  sebagai  simpanan  bagi  mereka. 
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4Jlp  U  aL  ‘ja  (Tinggalkan  apa  yang  diperlihatkan  kepadamu 
dari  kenikmatan  surga).  Al  Khaththabi  berkata,  “Seakan-akan  dia 
berkata,  “Tinggalkan  apa  yang  diperlihatkan  kepadamu,  karena  hal  itu 
mudah  disisi  apa  yang  Aku  simpan  untuk  mereka.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  “Hal  ini  sesuai  dengan  penjelasan  makna  kata  ‘balha  ’  yang 
tidak  didahului  oleh  kata  ‘mm  Adapun  jika  didahului  ‘m/n  ’  maka 
dikatakan  bahwa  artinya  adalah;  bagaimana,  karena,  yang  lain,  selain, 
atau  lebih.  Akan  tetapi  Ash-Shaghani  berkata,  “Naskah-naskah  kitab 
Shahih  sepakat  menyebutkan  dengan  ‘ min  balha  padahal  yang  benar 
adalah  tanpa  kata  ‘m/n’.”  Namun,  pernyataan  ini  dibantah  bahwa 
tidak  ada  kemestian  untuk  menghapusnya  kecuali  jika  kata  itu 
ditafsirkan  dengan  arti  ‘biarkan’.  Adapun  jika  ditafsirkan  dengan  arti; 
karena,  yang  selain,  atau  selain,  maka  tidak  ada  kemestian  untuk 
menghapusnya.  Disamping  itu,  kata  ini  tercantum  pada  sejumlah  kitab 
selain  kitab  Shahih. 

Sa’id  bin  Manshur  dan  juga  Ibnu  Mardawaih  mengutip  dari  Abu 
Mu’awiyah  dari  Al  A’masy  sama  seperti  itu.  Ibnu  Malik  berkata, 
“Yang  dikenal  bahwa  kata  ‘ balha  '  adalah  isim  fi’il  (kata  benda  yang 
memiliki  makna  seperti  kata  keija-  penerj)  yang  berarti  ‘tinggalkan’. 
Ia  berada  pada  posisi  nashab  karena  apa  yang  sesudahnya  adalah 
objek.  Penggunaannya  dalam  bentuk  mashdar  yang  bermakna 
‘meninggalkan’  disandarkan  kepada  kata  yang  sesudahnya.  Tanda 
fathah  pada  yang  pertama  adalah  mabni  (tanda  baku)  dan  yang  kedua 
adalah  I’rab  (tanda  baca  berubah-rubah).  Ia  adalah  mashdar  dari  kata 
ghairu  munsharif  (tidak  menerima  tanda  tanwin  dan  kasrah). 

Al  Akhfasy  berkata,  “ Balha  di  tempat  ini  adalah  mashdar 
sebagaimana  dikatakan,  “ Dharba  zaidin  ”  (pukulan  bagi  Zaid).  Sangat 
jarang  ia  dimasuki  oleh  kata  ‘ min  ’  yang  bersifat  tambahan.”  Dalam 
kitab  Al  Mughni  karya  Ibnu  Hisyam  disebutkan  bahwa  kata  balha 
digunakan  dengan  posisi  mu’rab  (boleh  menerima  berbagai  tanda 
baca)  namun  selalu  diberi  tanda  kasrah,  karena  pengaruh  kata  min 
yang  ada  sebelumnya,  dan  ia  bermakna  ‘selain’.  Kitab  ini  tidak 
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menyebutkan  makna  yang  lainnya.  Namun,  hal  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  Ibnu  At-Tin  meriwayatkan,  ‘mim  balha  ’  (yakni  diberi 
baris  fathah)  padahal  didahului  kata  ‘min’.  Atas  dasar  ini,  maka  ia 
adalah  mabni  dan  kata  ‘min'  sebagai  mashdar.  Lalu  ia  dan  kata 
penghubungnya  pada  posisi  rafa’  ( dhammah )  sebagai  subjek, 
sedangkan  predikatnya  adalah  huruf  jar  bersama  kata  yang 
dipengaruhinya,  yang  telah  disebutkan  terdahulu.  Maksudnya,  kata 
balha  adalah  ‘bagaimana’  yang  berkonotasi  memustahilkan  sesuatu. 
Dengan  demikian,  artinya  adalah;  bagaimana  mereka  mengetahui 
kadar  ini  yang  akal  manusia  tidak  mampu  untuk  mengetahuinya. 
Masuknya  kata  min  kepada  kata  balha  apabila  dengan  makna  seperti 
ini  adalah  diperbolehkan  sebagaimana  disinyalir  oleh  Asy-Syarif 
dalam  kitab  Syarh  Al  Hajibiah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  penjelasan  paling  benar  terhadap 
kekhususan  redaksi  hadits  di  bab  ini,  £  &  jf  '  trij  cis  js-  'ja >  'i) 

LU?'  (dan  tidak  terbetik  pada  hati  manusia,  simpanan,  tinggalkan 
apa  yang  diperlihatkan  kepadamu  dari  nikmat  surga),  yakni  balha 
bermakna  selain  itu.  Hal  ini  cukup  jelas  bagi  siapa  yang 
merenungkannya. 

plj—S  y\  \'J  pJu>  °Je-  y\  Jll  (Abu 

Muawiyah  berkata,  dari  Al  A  ’masy  dari  Abu  Shalih,  Abu  Hurairah 
membacanya  “qurraati  a  ’yun  ”).  Pernyataan  ini  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Abu  Ubaidah  Al  Qasim  bin  Salam  di  kitab  Fadhail 
Al  Qur'an  karyanya  dari  Abu  Mu’awiyah  melalui  sanad  ini  sama 
sepertinya.  Imam  muslim  meriwayatkan  hadits  ini  seluruhnya  dari 
Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dari  Abu  Muawiyah. 
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33.  SURAH  AL  AHZAAB 

^5  l ijjKA  jt-^-wv^Lv?  ;  ~L&L»t_«  J 15 j 

Mujahid  berkata,  “ Shayaashiihim  artinya  istana-istana  mereka. 
Berbuat  baik  di  dalam  Kitab  (Allah). 

1.  Bab 

^  J*  Cf.  cr^J^  h*  0*  o3-  °J* 

J  J1  u?y  J?  ^  : J*  ^ 

(p4~ju\  °y  jy  ^  ^ 

LpL si5  jl  L)S  ii jj  015  tl y\£  y  tsZjaJZ-  Aj j2 i  ML»  2) _y  Cr? J*  L*jli 

.  oM lili  ^jLi» 

4781.  Dari  Hilal  bin  Ali,  dari  Abdurahman  bin  Abi  Amrah,  dari 
Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Tidak  ada 
seorang  mukmin  pun  melainkan  aku  adalah  manusia  paling  berhak 
terhadapnya  di  dunia  dan  di  akhirat.  Bacalah  jika  kamu  mau,  ‘Nabi 
itu  (hendaknya)  lebih  utama  bagi  orang-orang  mukmin  dari  diri 
mereka  sendiri’.  Siapa  saja  di  antara  kaum  mukmin  yang 
meninggalkan  harta  maka  ia  diwarisi  oleh  kerabatnya  [dari  pihak 
Ayah],  siapa  saja  dia.  Apabila  dia  meninggalkan  utang  atau 
tanggungan  (keturunan  dan  anak)  maka  hendaklah  datang  kepadaku 
dan  aku  adalah  saudaranya  (seagama)” 
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Keterangan: 

(Surah  Al  Ahzaab.  Bismillaahirruhmaanirrahiim).  Kata  surah 
dan  basmalah  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar. 
Sedangkan  dalam  riwayat  An-Nasafi  hanya  tercantum  kata  surah 
tanpa  basmalah. 

— i  Jlij  (Mujahid  berkata,  “ Shayaashiihim 

artinya  istana-istana  mereka).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi 
dengan  sanacl  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid. 

'-r'1 — =&'  J*  tij'j**  ( Berbuat  baik  dalam  Kitab  [Allah]).  Bagian  ini 
hanya  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi .  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dari  Ibnu  Juraij,  dia 
berkata,  “Aku  berkata  kepada  Atha'  tentang  ayat  ini,  t  j_ j£t  i>{  *i\ 

lijyii  (Kecuali  kalau  kamu  mau  berbuat  baik  kepada  saudara- 

saudaramu  [seagama]),  yakni  pemberian  seorang  muslim  kepada 
orang  kafir,  yang  antara  keduanya  terdapat  hubungan  kerabat. 

— *f'  j — *  J'J  ^41'  (Nabi  itu  [hendaknya]  lebih  utama 

bagi  orang-orang  mukmin  dari  diri  mereka  sendiri).  Judul  bab  ini 
hanya  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Lalu  disebutkan  hadits  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  *—>  uf,  ja£  °ja  U 
(Tidak  ada  seorang  mukmin  pun  melainkan  aku  lebih  utama  dari 
dirinya).  Hal  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  warisan. 
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2.  Firman  Allah,  <&'  Ja Ul  ^AJP°5' 

“ Panggillah  mereka  (anak-anak  angkat  itu)  dengan  (memakai) 
nama  bapak-bapak  mereka;  itulah  yang  lebih  adil  di  sisi  Allah .” 
(Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  5) 

Alit  J  y*  j  C)\  L-$!p  Alit  JJ  a»I  -LP  jP 

oT^Jhl  Jji  J>-  'J>  'Aj  Nl  •  lif  ^  ji* j  ^ 

lup  Jali?  ji  jPil) 

4782.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  sesungguhnya  Zaid  bin 
Haritsah  (mantan  budak  Rasulullah  SAW)  kami  tidak  memanggilnya 
kecuali  Zaid  Ibnu  Muhammad  hingga  turun  Al  Qur'an,  ‘ Panggillah 
mereka  (anak-anak  angkat  itu)  dengan  (memakai)  nama  bapak-bapak 
mereka;  itulah  yang  lebih  adil  di  sisi  Allah 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  “ Panggillah  mereka  [anak-anak  angkat  itu] 
dengan  [memakai]  nama  bapak-bapak  mereka;  itulah  yang  lebih  adil 
di  sisi  Allah”).  Penafsiran  kata  al  qisth  akan  disebutkan  disertai 
penjelasan  perbedaan  antara  kata  al  qaasith  dan  al  muqsith,  di  akhir 
kitab  ini. 

J— J  Jb)  o Jfijj  &  U  fL)  A^P  4)1  jifi  4) i  J Jy  'J»  4j°3  d\ 

A _ Ili  oIp  Ja~J'  'y  y ys\  Jj>  J»-  ;UAi  (sesungguhnya  Zaid 

bin  Haritsah  [mantan  budak  Rasulullah  SAW]  kami  tidak 
memanggilnya  kecuali  Zaid  Ibnu  Muhammad  hingga  turun  Al  Qur'an, 
'Panggillah  mereka  (anak-anak  angkat  itu)  dengan  (memakai)  nama 
bapak-bapak  mereka;  itulah  yang  lebih  adil  di  sisi  Allah  ’.).  Dalam 
riwayat  Al  Qasim  bin  Ma’an  dari  Musa  bin  Uqbah  sehubungan 
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dengan  hadits  ini  disebutkan,  Si'  J  y  ^^4^'  ji  '-kj  (k  l i 

J — aj>v>  j — Ji  Jj'j  j Juip  4ii  (jL»  (Tidaklah  kami  memanggil  Zaid  bin 
Haritsah  Al  Kalbi  [mantan  budak  Rasulullah  SAWJ  kecuali  Zaid  Ibnu 
Muhammad).  Demikian  diriwayatkan  Al  Ismaili.  Pada  Hadits  berikut 
pada  pembahasan  tentang  nikah  sehubungan  kisah  Salim  mantan 
budak  Abu  Hudzaifah  disebutkan,  ^  Jj  'J* 

a  J — »  cJjj  jy-  (Biasanya  siapa  yang  mengadopsi 

anak  di  masa  jahiliyah,  maka  orang-orang  akan  menisbatkn  anak 
angkatnya  kepadanya  dan  mewarisi  warisannya  hingga  turun  ayat 
ini).  Hal  ini  akan  dijelaskan  ketika  membicarakan  kisah  Zaid  bin 
Haritsah. 


3.  Firman  Allah,  I jJjj  \j>j  'Jas, Z  °Ja 

“ Maka  diantara  mereka  ada  yang  gugur.  Dan  diantara  mereka  ada 
(pula)  yang  menunggu-nunggu  dan  mereka  sedikitpun  tidak 
merubah  (janjinya).  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  23) 

<ulaJl  UkjUaal  .  l 

Nahbahu  artinya  janjinya.  Aqthaariha  artinya  segala  penjuru.  Al 
Fitnata  la  aatauha  ([diminta]  supaya  murtad,  niscaya  mereka  akan 
mengerjakannya):  Mereka  akan  memberikannya. 

<J-  M?  <s)  ‘J* 

.  aU|  IjJJfclp  U  1  j3»Cp  ijfii)  j -b 
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4783.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Kami  mengira  ayat 
ini  turun  berkenaan  dengan  Anas  bin  An-Nadhr,  'Diantar a  orang- 
orang  mukmin  itu  ada  orang-orang  yang  menepati  apa  yang  telah 
mereka  janjikan  kepada  Allah 

LjdJUil  llkli  di  :Jl5  ooli  'J>  Jj'j  of  ch17  o>.  -Hj  cf.  ’jf- 

J  J dj  I  *jjk  Ojj—  ^  olvii  jJi^-daU' 

2  Juj-l  ^  lilu-f  jj  (ij  Al  Al 

oSd _ A  4j31$ 4-  aJp  <0il  a»1  J  y*  j  iS^  c^jdajNl 

(AA*  Al  1  jJL AlP  U  I  jSJA?  J  d’  J  J?)  i>dr  J 

4784.  Dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  bahwa  Zaid  bin  Tsabit 
berkata,  “Ketika  kami  menyalin  mushhaf  dari  catatan-catatan  yang 
ada,  aku  kehilangan  satu  ayat  dalam  surah  Al  Ahzaab,  ayat  itu  sangat 
sering  aku  dengar  Rasulullah  SAW  membacanya,  aku  tidak 
menemukannya  pada  seseorang  kecuali  bersama  Khuzaimah  Al 
Anshari  yang  Rasulullah  menjadikan  kesaksiannya  sama  dengan 
kesaksian  dua  orang,  yaitu  ‘ Diantara  orang-orang  mukmin  itu  ada 
orang-orang  yang  menepati  apa  yang  telah  mereka  janjikan  kepada 
Allah’” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Di  antara  mereka  ada  yang  telah  menunaikan  janjinya). 
Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Al  Ahzaab  [33]  ayat 
23,  4_Jni  (Diantara  mereka  ada  yang  telah  menunaikan 

janjinya),  yakni  nadzamya.  Kata  an-nahb  artinya  nadzar,  jiwa,  atau 
bahaya  yang  besar.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Kata  an-nahb  arti 
dasarnya  adalah  nadzar,  kemudian  digunakan  dalam  arti  akhir  segala 
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sesuatu.”  Abdurrazzaq  berkata,  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Al  Hasan  tentang  Firman-Nya  ‘ Diantara  mereka  ada  yang  telah 
menunaikan  janjinya'  dia  berkata,  “Menemui  ajalnya  dalam  keadaan 
setia  dan  membenarkan.”  Hal  ini  menyelisihi  apa  yang  dikatakan  oleh 
selainnya,  balikan  dinukil  dari  Aisyah  bahwa  Thalhah  masuk  kepada 
Nabi  dan  beliau  bersabda,  “ Engkau  wahai  Thalhah  termasuk  orang 
yang  telah  menunaikan  janjinya.  ’’  Riwayat  ini  dikutip  Ibnu  Majah  dan 
Al  Hakim.  Namun,  ada  kemungkinan  untuk  digabungkan  dengan  cara 
memahami  hadits  Aisyah  dalam  konteks  majaz,  dan  “telah 
menunaikan”  diartikan  “akan  menunaikan”. 

Dalam  tafsir  Ibnu  Hatim  disebutkan  diantara  mereka  adalah 
Ammar  bin  Yasir.  Sementara  dalam  tafsir  Yahya  bin  Salam 
disebutkan  diantara  mereka  adalah  Hamzah  dan  sahabat-sahabatnya. 
Pada  pembahasan  yang  lalu  telah  disebutkan  kisah  Anas  bin  An- 
Nadhr  sehubungan  perkataan  Anas  bin  Malik  bahwa  diantara  mereka 
adalah  Anas  bin  An-Nadhr.  Kemudian  dalam  riwayat  Al  Hakim  dari 
hadits  Abu  Hurairah  disebutkan,  “Diantara  mereka  adalah  Mush'ab 
bin  Umair.”  Dinukil  juga  dari  hadits  Abu  Dzar  sama  seperti  itu. 

L_a>jlhi(  (Aqthaariha  artinya  segala  penjuru).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah. 

L-a^af^  ([diminta]  supaya  murtad,  niscaya  mereka 

akan  mengerjakannya);  yakni  mereka  akan  memberikannya).  Ini 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  juga,  sesuai  dengan  qira'ah  yang 
membaca  panjang  pada  kata  aatauha.  Adapun  yang  membaca  pendek, 
yaitu  qira  'ah  penduduk  Hijaz  maka  maknanya  adalah  ‘mereka 
mendatanginya’.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan 
hadits  Anas  tentang  kisah  Anas  bin  An-Nadhr,  yang  telah  dijelaskan 
pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  jihad. 

L_ll  Ji5  oJ}  Ol  CjU  Jl  jJ)  J 
( Dari  Kharijah  bin  Zaid  bin  Tsabit,  bahwa  Zaid  bin  Tsabit 
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berkata,  “ Ketika  kami  menyalin  mushhaf  dari  catatan-catatan  yang 
ada...  ’j.  Pada  akhir  tafsir  surah  At-Taubah  telah  disebutkan  dari  jalur 
lain  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaid  bin  As-Sabbaq,  dari  Zaid  bin  Tsabit. 
Namun,  pada  riwayat  itu  disebutkan  bahwa  ayat  yang  dimaksud 
adalah  firman-Nya  dalam  surah  At-Taubah  [9]  ayat  128,  j— & 

(Sesungguhnya  telah  datang  kepada  kamu  seorang  Rasul), 
sedangkan  pada  riwayat  ini  disebutkan  ayat  yang  hilang  adalah 
firman-Nya,  j  Ctrfyj'  j?  (Diantara  orang-orang  mukmin  terdapat 
beberapa  laki-laki),  maka  yang  tampak  bahwa  keduanya  adalah  hadits 
yang  berbeda.  Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an  akan 
disebutkan  dari  jalur  Ibrahim  bin  Sa'ad  dari  Az-Zuhri  kedua  hadits  itu 
sekaligus  dalam  satu  redaksi. 

_ Imj  aI ’  ill  J ijjr*  O* 

(Aku  kehilangan  satu  ayat  dari  surah  Al  Ahzzab,  ayat  itu  sangat 
sering  aku  dengar  Rasulullah  SA  W  membacanya).  Hal  ini 
menunjukkan  Zaid  bin  Tsabit  dalam  pengumpulan  Al  Qur'an  tidak 
berpatokan  pada  pengetahuannya  dan  hafalannya  semata.  Namun,  hal 
ini  menimbulkan  permasalahan,  karena  secara  zhahir  Zaid 
mencukupkan  dengan  apa  yang  ada  pada  Khuzaimah,  padahal  Al 
Qur'an  hanya  dapat  dibakukan  melalui  jalur  mutawatir  (dari  banyak 
orang  secara  berkesinambungan).  Jawaban  paling  baik  untuk  masalah 
ini  dikatakan  bahwa  yang  hilang  hanyalah  catatannya  bukan 
hafalannya,  bahkan  ayat  tersebut  dihafal  dengan  baik  oleh  Zaid  bin 
Tsabit  sendiri  dan  juga  sahabat-sahabat  lain.  Hal  ini  ditunjukkan  oleh 
perkataan  Zaid  sehubungan  hadits  tentang  pengumpulan  Al  Qur'an, 
“Aku  pun  mengumpulkannya  dari  kulit-kulit  dan  tulang-tulang", 
seperti  akan  disebutkan  lebih  detail  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan  Al  Qur'an. 

%\  jip  ini  J j!*j  s*dh  ufjUaJtSt 

(Khuzaimah  Al  Anshari  yang  Rasulullah  menjadikan  kesaksiannya 
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sama  dengan  kesaksian  dua  orang).  Dia  mengisyaratkan  kisah 
Khuzaimah  tersebut.  Adapun  nama  lengkapnya  adalah  Khuzaimah  bin 
Tsabit,  seperti  akan  saya  jelaskan  pada  riwayat  Ibrahim  bin  Sa'ad 
berikutnya.  Mengenai  kisahnya  tersebut  diriwayatkan  Abu  Daud  dan 
An-Nasa'i.  Kemudian  kami  menemukannya  melalui  jalur  yang 
ringkas  dalam  kitab  Juz' u  Muhammad  bin  Yahya  Adz-Dzuhali,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Umarah  bin  Khuzaimah,  dari  pamannya,  dan  dia 
termasuk  sahabat-sahabat  Nabi  SAW,  j*  Of 

tkjlj  4«1p  Ali'  L Jji 

-  Js-  J*-  ^  X jjijCJ  O’jZfiyM  Jlr j  jiki 

frlsr  jii  lilsw  lii  ^  (U*  :  Jj*  J* di 

^S— (*■!  dl'  c)l  dibj  :  Jji  J-Jlwdl  j* 

(,5^'  d  Jtfi  . 4£mVj  Ji  lillf  Vj\  :  Jli9  Cytf  jt  i+ijr-  frtsr 

031^  jJ—dj  A^P  4»l  J^i  iiUljCaa  :  JlS  :<*Lj  a^p  dii 

(7Va6/  SAW  membeli  seekor  kuda  dari  seorang  Arab 
Badui.  Lalu  Nabi  SA  W  menyuruh  Arab  badui  itu  agar  mengikutinya 
untuk  dibayarkan  harganya.  Nabi  SAW  pun  berjalan  dengan  cepat, 
tetapi  Arab  badui  itu  berjalan  lambat.  Maka  orang-orang  pun 
mendatanginya  dan  menawar  kudanya  melebihi  harganya  -lalu 
disebutkan  hadits-  Arab  badui  itu  pun  berkata,  “ Datangkan  saksi 
untuk  memberi  kesaksian  bahwa  aku  telah  menjualnya  kepadamu.  ” 
Maka  di  antara  kaum  muslimin  yang  datang  hanya  berkata, 
“Celakalah  engkau,  sesungguhnya  Nabi  SAW  tidak  mengucapkan 
kecuali  kebenaran.  ”  Hingga  Khuzaimah  bin  Tsabit  datang  dan 
mendengar  dialog  yang  terjadi.  Maka  dia  berkata,  “Aku  bersaksi 
bahwa  engkau  telah  membelinya. ”  Nabi  SA  W  bertanya  kepadanya, 
“Dengan  apa  engkau  bersaksi?”  Dia  berkata,  “Dengan 
membenarkanmu.  ”  Maka  Nabi  SA  W  menjadikan  kesaksiannya  sama 
seperti  kesaksian  dua  orang  laki-laki). 
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Dari  jalur  lain  disebutkan  bahwa  orang  Arab  badui  itu  bernama 
Sawad  bin  Al  Harits.  Ath-Thabarani  dan  Ibnu  Syahin  meriwayatkan 
dari  Zaid  bin  Al  Habbab;  dari  Muhammad  bin  Zararah  bin 
Khuzaimah,  Umarah  bin  Khuzaimah  menceritakan  kepadaku,  dari 
bapaknya,  bahwa  Nabi  SAW  membeli  seekor  kuda  dari  Sawad  bin  Al 
Harits,  tetapi  Sawad  mengingkari  hal  itu.  Lalu  Khuzaimah  bersaksi 
untuk  Nabi  SAW,  maka  Nabi  bertanya,  “ Dengan  apa  engkau  bersaksi 
sementara  engkau  tidak  hadir  saat  transaksi?"  Dia  menjawab, 
“Dengan  membenarkanmu,  bahwa  engkau  tidak  mengatakan  kecuali 
kebenaran.”  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  diberi 
kesaksian  oleh  Khuzaimah  baik  yang  memenangkannya  ataupun  yang 
memberatkannya,  maka  itu  telah  mencukupinya.  " 

Al  Khaththabi  berkata,  “Sejumlah  orang  memahami  hadits  ini 
tidak  pada  tempatnya,  bahkan  dijadikan  legitimasi  oleh  sebagian  ahli 
bid'ah  untuk  menghalalkan  kesaksian  orang  yang  dikenal  jujur  dalam 
semua  yang  dikatakannya.  Padahal  kandungan  hadits  ini  menyatakan 
bahwa  Nabi  SAW  memberi  keputusan  terhadap  orang  Arab  badui 
berdasarkan  pengetahuan  beliau  sendiri.  Adapun  kesaksian 
Khuzaimah  berfungsi  sebagai  penguat  dan  dukungan  baginya  terhadap 
lawan  perkaranya,  maka  jadilah  ia  seperti  kesaksian  dua  orang  dalam 
perkara-perkara  lain.” 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keutamaan  sikap  cerdik  dalam 
berbagai  persoalan,  dan  ia  mengangkat  derajat  pemiliknya,  karena 
yang  ditampakkan  Khuzaimah  telah  ada  dan  diketahui  sahabat  yang 
lain.  Namun,  karena  dia  mendapat  kekhususan  dengan  kecerdikannya, 
maka  dia  pun  diberi  keutamaan,  yakni  siapa  yang  diberi  kesaksian 
oleh  Khuzaimah,  maka  itu  telah  mencukupinya. 


Catatan: 

Ibnu  At-Tin  mengklaim  bahwa  ketika  Nabi  SAW  menetapkan 
kesaksian  Khuzaimah  seperti  kesaksian  dua  orang,  maka  beliau 
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bersabda,  11  Dan  jangan  ulangi",  yakni  jangan  memberi  kesaksian 
terhadap  apa  yang  tidak  engkau  lihat  sendiri.  Namun,  tambahan  ini 
belum  sempat  saya  temukan. 

4.  Firman  Allah,  CftJ'  3G*Jl  Oi  J  0}  ji  ^i)l  Igjt  U 

“Hai  Nabi,  katakanlah  kepada  isteri-isterimu,  “Jika  kamu  sekalian 
menginginkan  kehidupan  dunia  dan  perhiasannya,  maka  marilah 
supaya  kuberikan  kepadamu  mut'ah  dan  aku  ceraikan  kamu 
dengan  cara  yang  baik.”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  28) 

.Lgli t>r  aUI  ^ 01 

Tabarruj  artinya  (perempuan)  memperlihatkan  keindahannya. 
Sunnatallaah  berasal  dari  kata  istannaha,  yakni  menjadikannya. 

ajj!  a-201p  01  (0^  ^ j-^1  :  Jli  ls _/*jJl 

A-ip  Aill  aJ)I  (Jj-* J  01  Aj j«P-I  Ajlp  ANI  ^ jj 

a1)1  A>sl  J ^  IaJj  cAi-ljjl  01  aHI  e j>  1  Oi?"  jJLl-j 

- Z&-  V  01  yi-Jp  ^3  d j*\  yJJ  j_^l  I  <_J Lfl3  j^Lwj  Auip 

j*_— i  cJli  .a51  j*i  c$_^l  01  j»dp  Jij  ttiLjjl  ^liL~J 

:a3  c-Ias  .^li^l  lP  ^  'd)  •  a3»1  01  :JU 

.Oj^-^l  jlldlj  aJ j**jj  aSJI  Jbjl  ?(^ jjl  ^«Lu-l  1-La  ^1  ^as 

4758.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Salamah  bin 
Abdurahman  mengabarkan  kepadaku,  sesungguhnya  Aisyah  RA  (istri 
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Nabi  SAW)  mengabarkan  kepadanya,  “Rasulullah  SAW  datang 
kepadanya  ketika  diperintahkan  Allah  untuk  memberi  pilihan  kepada 
istri-istrinya.  Rasulullah  SAW  memulai  dariku  seraya  bersabda,  ‘Aku 
akan  menyebutkan  kepadamu  satu  urusan,  tidak  mengapa  bagimu 
untuk  tidak  terburu-buru  hingga  engkau  meminta  pandangan  kedua 
orang  tuamu' .  Sementara  beliau  telah  mengetahui  kedua  orang  tuaku 
tidak  akan  memerintahkanku  berpisah  dengannya.”  Dia  berkata, 
“Kemudian  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  berfirman;  Wahai 
Nabi,  katakan  kepada  istri-istrimu...'  hingga  dua  ayat  secara 
keseluruhan.  Aku  berkata  kepadanya,  ‘Apa  yang  harus  aku  mintakan 
saran  dari  kedua  orang  tuaku  dalam  urusan  ini?  Sesungguhnya  aku 
menginginkan  Allah  dan  Rasul-Nya  serta  negeri  akhirat’.” 


Keterangan  Hadits: 

'A-  J'  :£.j — &  (Tabarruj  artinya  [perempuan] 

memperlihatkan  keindahannya).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah 
yang  bernama  Ma’mar  bin  Al  Mutsanna.  Adapun  redaksi 
pernyataannya  dalam  kitab  Al  Majaz  adalah  “Firman  Allah  dalam 
surah  Al  Ahzaab  [33]  ayat  33,  Jj*i\  Organlah  kamu 

berhias  dan  bertingkah  laku  seperti  orang-orang  jahiliyah  yang 
pertama),  ia  berasal  dari  kata  tabarruj,  artinya  menampakkan 
keindahannya.”  Al  Mughlathai  dan  mereka  yang  mengikutinya 
menduga  bahwa  yang  dimaksud  Imam  Bukhari  adalah  Ma’mar  bin 
Rasyid.  Oleh  karena  itu,  mereka  menisbatkan  hal  ini  kepada 
Abdurrazzaq  dalam  tafsirnya  dari  Ma’mar.  Padahal  pernyataan  ini 
tidak  tercantum  dalam  tafsir  Abdurrazzaq.  Bahkan  ia  diriwayatkan 
dari  Ma’mar,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  -sehubungan  dengan 
ayat  ini-  dia  berkata,  “Dahulu  perempuan  keluar  dan  beijalan  di  antara 
kaum  laki-laki,  maka  itulah  berhias  seperti  jahiliyah.”  Dari  jalur 
Syaiban,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Mereka  memiliki  cara  jalan 
tersendiri  apabila  mereka  keluar  dari  rumah-rumah  mereka,  maka 
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mereka  pun  dilarang  melakukan  hal  itu.”  Kemudian  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Umar  berkata,  ‘Tidaklah  ia  kecuali  jahiliyah 
yang  satu’.” 

Ibnu  Abbas  berkata  kepadanya,  “Apakah  engkau  mendengar 
kata  ‘yang  pertama'  melainkan  ia  memiliki  ‘yang  terakhir’.”  Dari  jalur 
lain  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Akan  ada  jahiliyah  yang  lain.”  Lalu 
dari  jalur  lain,  dia  berkata,  “Adapun  jahiliyah  pertama  adalah  seribu 
tahun,  di  antara  Nuh  dan  Idris.”  Sanad- nya  kuat.  Kemudian  dari  hadits 
Aisyah  dia  berkata,  “Jahiliyah  yang  pertama  antara  Nuh  dan  Ibrahim.” 
Sanadnya  lemah. 

Dari  jalur  Amir  -yakni  Asy-Sya’bi-  dia  berkata,  “Ia  adalah 
waktu  antara  Isa  dan  Muhammad.”  Dari  Muqatil  bin  Hayyan,  dia 
berkata,  “Jahiliyah  pertama  adalah  zaman  Ibrahim,  dan  yang  lain 
adalah  zaman  Muhammad  sebelum  diutus.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  barangkali  maksudnya  mengumpulkan  apa  yang  dinukil  dari 
Aisyah  dan  dari  Asy-Syahi. 

4ii  Ll.  (Sunnatallaah  berasal  dari  istannaha,  artinya 
menjadikannya).  Ini  adalah  perkatan  Abu  Ubaidah  juga.  Hanya  saja 
dalam  redaksi  pernyataannya  terdapat  tambahan,  yaitu  menjadikannya 
sebagai  sunnah.  Al  Mughlathay  dan  yang  mengikutinya  menisbatkan 
juga  hal  ini  kepada  Abdurrazzaq,  dari  Ma’mar,  padahal  ini  tidak  ada 
padanya. 

j— s’V  ^  Oj— 4)1  41 1  J j-»ij  0? 

(Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  datang  kepadanya  ketika  Allah 
memerintahkan  untuk  memberi  pilihan  kepada  istri-istrinya).  Hal  ini 
akan  dijelaskan  pada  bab  sesudahnya. 
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5.  Firman  Allah,  i*'  *»'  bti  oi/  °jj 

'V^g-  1^4  ob~**uJJ 

“Da«  yiJfca  kamu  sekalian  menghendaki  (keridhaan)  Allah  dan 
Rasul-Nya  serta  (kesenangan)  di  negeri  akhirat,  maka 
sesungguhnya  Allah  menyediakan  bagi  siapa  yang  berbuat  baik  di 
antaramu  pahala  yang  besar.”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  29) 

pT>Jl  iu'  obJ  JA  j&j*  J  J*  &  S/ i' J)  JVj 

.  4S***S\ j 

Qatadah  berkata,  ‘ Dan  ingatlah  apa  yang  dibacakan  di 
rumahmu  dari  ayat-ayat  Allah  dan  hikmah’,  yakni  Al  Qur  an  dan 
Sunnah. 

J  AlL  y\  -'A  A  A  cr^y- 
'j-J\  lli  :cJli  aIJLp  &\  yji  £jj  ^  dr*^'  ^ 
^ _ Tli  ^i  :Jlii  <JA 

JUp  Jij  :cili  ^  41  ^  ‘*y»i  ^ 

:  Jli  Ql2  2ul  Di  :  JIS  p  :cilS  .a5'>  P  ^ 

-^Jl-  CljJi  SCkll  bijf  ^  b-) 

&  llj  &  y  ^  <y^*  '>f 

jJLj  isi  jk  bf51  cOM  r 

^>i  :J«  !>>>  v  Ar  ^  & 
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ls j—® 'Jh  {jZ'  j**-*  ^  <S ti'CJu»  jj\j  <jlj^Jl  4*p  JlSj  aIJL»  jj! 

5a£  i* 

4786.  Al-Laits  berkata:  Yunus  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Syihab,  dia  berkata:  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  mengabarkan 
kepadaku,  sesungguhnya  Aisyah  (istri  Nabi  SAW)  berkata,  “Ketika 
Rasulullah  SAW  diperintah  memberi  pilihan  kepada  istri-istrinya, 
beliau  memulai  dariku  dan  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  aku  menyebutkan 
kepadamu  suatu  hal,  tidak  mengapa  bagimu  untuk  tidak  terburu-buru 
hingga  meminta  pendapat  kedua  orang  tuamu’.”  Aisyah  berkata, 
“Beliau  telah  mengetahui  bahwa  kedua  orang  tuaku  tidak  akan 
memerintahkanku  untuk  berpisah  dengan  beliau.”  Aisyah  berkata, 
“Kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  Allah  berfirman;  Wahai 
Nabi,  katakanlah  kepada  istri-istrimu  jika  kamu  menginginkan 
kehidupan  dunia  dan  perhiasannya  -hingga  Firman-Nya-  pahala  yang 
besar’.”  Aisyah  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Apa  yang  harus  aku  mintakan 
saran  dari  kedua  orang  tuaku  dalam  urusan  ini?  Sesungguhnya  aku 
menginginkan  Allah  dan  Rasul-Nya  serta  negeri  akhirat’.”  Aisyah 
berkata,  “Kemudian  istri-istri  Rasulullah  SAW  melakukan  seperti  apa 
yang  aku  lakukan.” 

Riwayat  ini  dikutip  juga  oleh  Musa  bin  A’yan,  dari  Ma’mar,  dari 
Az-Zuhri,  dia  berkata,  “Abu  Salamah  mengabarkan  kepadaku.” 
Abdurrazzaq  dan  Abu  Sufyan  Al  Ma’mari  berkata,  “Diriwayatkan  dari 
Ma’mar,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah.” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah  ", Jika  kamu  menginginkan  Allah  dan  Rasul- 
Nya  ”).  Mereka  mengutip  ayat  hingga  firman-Nya,  “yang  besar.” 

«u-wJlj  OT jiJl  :(<w^Jlj  4»!  oli!  ‘ja  j&jZ  ^ si  \j>  JlSj 

(Qatadah  berkata,  ‘‘Dan  ingatlah  apa  yang  dibacakan  di  rumahmu 
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dari  ayat-ayat  Allah  dan  hikmah ”,  yakni  Al  Qur'an  dan  sunnah).  Ibnu 
Abi  Hatim  menuil  dengan  sanad  yang  maushul,  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  aL. — ilj  0T]r_aJi  <oti  pt* T  j*  ( dari  ayat-ayat  Allah  dan 

hikmah;  Al  Qur'an  dan  sunnah ).  Dia  menyebutkannya  dengan  sedikit 
perbedaan  dari  urutan  yang  seharusnya.  Demikian  juga  terdapat  dalam 
tafsir  Abdurrazzaq. 

l — ?-  (Al-Laits  berkata:  Yunus  menceritakan 

kepadaku).  Bagian  ini  dinukil  Adz-Dzuhali  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Abu  Shalih,  darinya.  Ibnu  Jarir  meriwayatkannya 
bersama  An-Nasa'i  dan  Ismaili,  dari  Ibnu  Wahab,  dari  Yunus  sama 
sepertinya. 

4 _ r'jj'  Al  J-e  ■*»'  J yY  &  (Ketika  Rasulullah 

SAW  diperintahkan  memberi  pilihan  kepada  istri-istrinya).  Latar 
belakang  pemberian  pilihan  ini  tersebut  dalam  riwayat  Muslim  dari 
hadits  Jabir,  dia  berkata,  aIp  iti  JLp  4»  S  y*)  J*  OiisLJ  jj' 

(Abu  Bakar  masuk  meminta  izin  kepada  Rasulullah...)  lalu  beliau 
bersabda,  i-JLuit  US"  (mereka  berada  di  sekitarku 

sebagaimana  yang  engkau  lihat,  mereka  meminta  nafkah  kepadaku), 
yakni  istri-istrinya  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW 
menjauhi  mereka  selama  satu  bulan  kemudian  turunlah  ayat,  “ Wahai 
nabi,  katakan  kepada  istri-istrimu  -sampai-  pahala  yang  besar.  ”  Dia 
berkata,  “Maka  dimulailah  dari  Aisyah...”  kemudian  disebutkan 
seperti  hadits  di  atas. 

Pada  pembahasan  tentang  perbuatan  zhalim  disebutkan  dari 
Uqail  dan  juga  pada  pembahasan  tentang  nikah  dari  Syu'aib,  keduanya 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidillah  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas,  dari 
Umar  tentang  kisah  dua  perempuan  yang  bersekongkol.  Kisah  ini 
dikutip  secara  panjang  lebar  dan  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  'J~r 
iLiii  (Ketika  hal  itu  disampaikan  Hafshah  kepada 
Aisyah).  Maka  beliau  SAW  bersabda,  “Aku  tidak  akan  masuk  kepada 
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mereka  selama  satu  bulan",  karena  kekecewaanya  atas  mereka,  hingga 
beliau  ditegur  Allah.  Ketika  berlalu  29  hari,  beliau  masuk  kepada 
Aisyah  dan  memulai  darinya.  Aisyah  berkata  kepadanya, 
‘Sesungguhnya  engkau  berkata  tidak  akan  masuk  kepada  kami  selama 
satu  bulan  dan  engkau  berada  pada  hari  yang  ke-29,  aku 
menghitungnya  dengan  teliti’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Bulan  ini 
berjumlah  29  hari  ’.  dan  bertepatan  saat  itu  bulan  berjumlah  29  hari.” 
Aisyah  berkata,  “Maka  turunlah  ayat  tentang  pemberian  pilihan. 
Beliau  memulai  dariku  sebagai  istrinya  yang  pertama  kali  diberi 
pilihan  seraya  bersabda  kepadaku,  ‘Sesungguhnya  aku  menyebutkan 
satu  perkara  kepadamu,  tidak  mengapa  bagimu  untuk  tidak  terburu- 
buru  ’. " 

Redaksi  ini  secara  zhahir  menunjukkan  bahwa  semua  keterangan 
dalam  hadits  itu  berasal  dari  riwayat  Ibnu  Abbas,  dari  Umar.  Adapun 
yang  diriwayatkan  dari  Aisyah  adalah  berasal  dari  Ibnu  Abbas. 
Penegasan  tentang  itu  terdapat  pada  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ibnu 
Mardawaih  dari  jalur  Abu  Shalih  dari  Al-Laits  dengan  sanad  ini 
kepada  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Aisyah  berkata,  “Ayat  tentang 
pemberian  pilihan  diturunkan,  maka  beliau  memulai  dariku.” 

Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  dari  Ma’mar,  dari  Az-Zuhri, 
lalu  memisahkannya.  Dia  meriwayatkan  dengan  panjang  lebar  hingga 
akhir  kisah  Umar  tentang  mereka  yang  bersekongkol,  “Hingga  Allah 
mencelanya/menegurnya",  kemudian  diiringinya  dengan  perkataanya 
Az-Zuhri,  “Urwah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Aisyah,  “Ketika 
berlalu  29  hari.”  Lalu  disebutkan  tanggapan  Aisyah  dalam  hal  itu 
kemudian  diiringi  dengan  perkataanya,  “Beliau  bersabda,  ‘Wahai 
Aisyah,  sesungguhnya  aku  akan  menyebutkan  kepadamu  suatu  hal, 
tidak  mengapa  bagimu  untuk  tidak  terburu-buru  hingga  meminta 
pandangan  kedua  orang  tuamu 

Dari  sini  diketahui  bahwa  kalimat,  “Ketika  berlalu  29  hari...” 
terdapat  dalam  riwayat  Uqail,  dan  berasal  dari  riwayat  Az-Zuhri 
langsung  dari  Aisyah,  yakni  tanpa  menyebut  perantara  antara  Az- 
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Zuhri  dan  Aisyah.  Barangkali  yang  demikian  tercantum  secara  sengaja 
karena  adanya  perbedaan  mengenai  Az-Zuhri  dalam  hal  perantara 
antara  dirinya  dengan  Aisyah  pada  kisah  ini  sebagaimana  dijelaskan 
Imam  Bukhari.  Seakan-akan  siapa  yang  menyisipkannya  dalam 
riwayat  Ibnu  Abbas  memperlakukannya  sebagaimana  makna  zhahir 
redaksi  hadits  tanpa  menyadari  penjelasan  dalam  riwayat  Ma’mar. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  juga  dari  jalur  Simak  bin  Al  Walid, 
dari  Ibnu  Abbas,  “Umar  bin  Al  Khaththab  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata,  ‘Ketika  Rasulullah  SAW  menjauhi  istri-istrinya,  aku  masuk 
ke  masjid’.”  Lalu  disebutkan  hadits  secara  panjang  lebar  dan  di  akhir 
disebutkan,  dia  berkata,  “Maka  Allah  pun  menurunkan  ayat  tentang 
pilihan.” 

Kedua  hadits  ini  sepakat  bahwa  ayat  tentang  pemberian  pilihan 
kepada  istri-istri  beliau  turun  setelah  satu  bulan  beliau  menjauhi  istri- 
istrinya.  Hal  itu  dinyatakan  juga  dengan  tegas  dalam  riwayat  Amrah 
dari  Aisyah,  “Ketika  Nabi  SAW  turun  kepada  istri-istrinya,  beliau 
diperintahkan  untuk  memberi  pilihan  kepada  mereka.”  Hadits  ini 
diriwayatkan  Ath-Thabari  dan  Ath-Thahawi. 

Kemudian  kedua  Hadits  itu  berbeda  tentang  sebab  Nabi  SAW 
menjauhi  istri-istrinya.  Namun,  ada  kemungkinan  kedua  hal  itu 
menjadi  sebab  beliau  menjauhi  mereka,  sebab  kisah  mereka  yang 
bersekongkol  hanya  khusus  keduanya.  Sedangkan  kisah  permintaan 
nafkah  berlaku  secara  umum  pada  semua  istrinya.  Kesesuaian  ayat 
tentang  pemberian  pilihan  ini  dengan  kisah  permintaan  nafkah  lebih 
jelas  daripada  kisah  mereka  yang  bersekongkol.  Lalu  dalam  bab 
“Siapa  yang  Memberi  Pilihan  kepada  Istri-istrinya”  pada  pembahasan 
tentang  talak  akan  disebutkan  penjelasan  hukum  tentang  mereka  yang 
memberi  pilihan  kepada  istrinya. 

Al  Mawardi  berkata,  “Dalam  hal  ini  ada  perbedaan,  apakah 
pemberian  pilihan  itu  berkenaan  dengan  dunia  dan  akhirat,  atau  antara 
cerai  dan  tetap  menjadi  istri  beliau  SAW?  Ada  dua  pendapat  ulama 
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dalam  hal  ini,  dan  yang  paling  tepat  menurut  Imam  Syafi’i  adalah 
yang  kedua.”  Kemudian  dia  berkata,  “Inilah  yang  lebih  tepat.”  Al 
Qurthubi  berkata,  “Ada  perbedaan  tentang  pilihan  yang  ditawarkan, 
yaitu  antara  tetap  menjadi  istri  beliau  atau  diceraikan,  ataukah  disuruh 
memilih  antara  dunia  dan  akhirat?”  Adapun  yang  nampak  adalah 
memadukan  di  antara  dua  perkataan,  karena  salah  satu  dari  dua  hal  itu 
terkait  dengan  yang  lainnya.  Seakan-akan  mereka  disuruh  memilih 
antara  dunia  -yakni  apakah  diceraikan-  dan  akhirat,  yakni  apakah 
mereka  tetap  dijadikan  sebagai  istri,  dan  inilah  konsekuensi  dari 
redaksi  ayat.  Kemudian  tampak  bagiku  bahwa  letak  perbedaan  kedua 
perkataan  ini  adalah;  apakah  beliau  SAW  menyerahkan  keputusan 
cerai  kepada  istri-istrinya  atau  tidak?  Oleh  karena  itu,  Imam  Ahmad 
meriwayat  kan  dari  Ali,  ClS-Ji  'JL->  a*U _ ;  iui  Jp)  ‘pj 

( Tidaklah  Rasulullah  memberi  pilihan  kepada  istri-istrinya  kecuali 
antara  dunia  dan  akhirat). 

p ***  ^  ^  W  (Tidak  mengapa  bagimu  untuk  tidak  terburu- 

buru).  Yakni  tidak  mengapa  untuk  bersikap  lamban  dan  tidak  tergesa- 
gesa  hingga  bermusyawarah  dengan  kedua  orang  tuamu. 

p—tjfi  j  (Hingga  engkau  meminta  pendapat  kedua 

orang  tuamu).  Maksudnya,  meminta  keduanya  untuk  menjelaskan 
kepadamu  pandangan  tentang  kedua  pilihan  itu.  Dalam  hadits  Jabir 
disebutkan,  piy)  p-  (hingga  engkau  bermusyawarah  dengan 

kedua  orang  tuamu).  Muhammad  bin  Amr  menambahkan  dari  Abu 
Salamah,  dari  Aisyah,  J*  pe> p  t-pj  &  yi  \‘p\  p  jpp  °J\ 

j»? j  j_&  (Sesungguhnya  aku  akan  mengajukan 

kepadamu  suatu  hal,  maka  janganlah  engkau  terburu-buru  mengambil 
keputusan  hingga  engkau  mengajukannnya  kepada  kedua  orang 
tuamu;  Abu  Bakar  dan  Ummu  Ruman).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  dan  Ath-Thabari. 
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Hadits  ini  memberi  petunjuk  bahwa  Ummu  Ruman  saat  itu 
masih  hidup.  Maka  ia  menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang 
mengatakan  Ummu  Ruman  telah  meninggal  tahun  ke-6  H,  karena 
pemberian  pilihan  ini  teijadi  pada  tahun  ke-7  H. 

fijy)  'ui  \  :ciii  :°cid  (Aisyah  berkata,  “Aku  berkata, 
‘Apa  yang  harus  aku  mintakan  saran  dari  kedua  orang  tuaku  dalam 
hal  ini?'”).  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Amr  disebutkan, 

_ 3  Ol _ ijj  Ut  Isy)  **0*  (Aku 

berkata,  “Sesungguhnya  aku  menginginkan  Allah  dan  Rasul-Nya 
serta  negeri  akhirat,  dan  aku  tidak  akan  meminta  pandangan  kedua 
orang  tuaku;  Abu  Bakar  dan  Ummu  Ruman",  maka  Nabi  tertawa). 
Sedangkan  dalam  riwayat  Umar  bin  Abi  Salamah  dari  bapaknya  yang 
dikutip  Ath-Thabari  disebutkan,  (Maka  beliau  bergembira). 

ciii  U>  jl»  (JL.J  aIIp  4i'  Ju>  (Kemudian  istri-istri 

Nabi  SAW  melakukan  seperti  apa  yang  aku  lakukan).  Dalam  riwayat 
Uqail  disebutkan,  ii— jIp  ci\5  U  ji?  p  (Kemudian  beliau 

memberi  pilihan  kepada  istri-istrinya  dan  mereka  mengatakan  seperti 
apa  yang  dikatakan  Aisyah).  Ibnu  Wahab  menambahkan  dari  Yunus 
dalam  riwayatnya,  SJli  'Jg-  illi  tidaklah 

yang  demikian  itu  sebagai  talak  ketika  beliau  mengatakannya  kepada 
mereka  dan  mereka  pun  memilih  dirinya).  Hadits  ini  diriwayatkan 
Ath-Thabari.  Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Amr  yang  disebutkan,  jU 
Jjil  ’iJhjj  :  jifii  'di'  cJli  iliJlP  0'  :  Jlii  — Idv-  ~ 

c. _ M  U  jL  (kemudian  beliau  mendatangi  kamar-kamar  -yakni  kamar 

istri-istrinya-  dan  berkata,  “Sesungguhnya  Aisyah  berkata  seperti 
ini",  maka  mereka  pun  berkata,  ‘Kami  mengatakan  seperti  yang  dia 
katakan  ’.).  Dalam  hadits  Jabir  disebutkan,  ci\i  &  0' 

dJJC- j  0?  dJiU-ij  c<oi'  J>*>j  U  /ci'i  j'al'j  Sljiijj 
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i— Ult j  ij&ii  2i'  OJ  *slj  ‘Jfc?  Sl  :Ju&  .cii 

'j-**  (Ketika  Aisyah  berkata,  “Bahkan  aku  memilih  Allah  dan  Rasul- 
Nya  serta  negeri  akhirat”,  maka  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  aku 
meminta  kepadamu  untuk  tidak  mengabarkan  apa  yang  aku  katakan 
kepada  seorangpun  diantara  istri-istrimu.  ”  Beliau  bersabda,  “Tidak 
seorang  pun  di  antara  mereka  yang  bertanya  kepadaku  melainkan  aku 
akan  mengabarkan  kepadanya  bahwa  Allah  tidak  mengutusku  untuk 
mempersulit  tetapi  Dia  mengutusku  untuk  menyampaikan  dan 
memberi  kemudahan.  ”).  Dalam  riwayat  Ma’mar  yang  dikutip  Imam 
Muslim,  dia  berkata:  Ma’mar  berkata:  Ayyub  mengabarkan  kepadaku, 
Aisyah  berkata,  Ji-yy.  jjj  OJ  25 «.Cj  'jm 

\—Lkj>  (“Jangan  kabarkan  kepada  istri-istrimu  bahwa  aku  memilih 
dirimu”.  Maka  beliau  bersabda,  " Sesungguhnya  Allah  mengutusku 
untuk  menyampaikan  dan  tidaklah  Dia  mengutusku  untuk 
mempersulit).  Riwayat  ini  terputus  antara  Ayyub  dan  Aisyah.  Namun, 
kebenarannya  dikuatkan  hadits  Jabir. 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Kelembutan  dan  kesantunan  Nabi  SAW  terhadap  istri-istrinya, 
serta  kesabaran  beliau  menghadapi  sikap  manja  mereka  yang 
dikuasai  rasa  cemburu. 

2.  Keutamaan  Aisyah  karena  pilihan  itu  dimulai  dari  dirinya, 
demikian  menurut  An-Nawawi.  Namun,  Ibnu  Mardawaih 
meriwayatkan  dari  jalur  Al  Hasan,  dari  A'isyah,  bahwa  dia 
meminta  pakaian  kepada  Rasulullah  SAW,  maka  Allah 
memerintahkan  kepadanya  agar  memberikan  pilihan  kepada 
istri-istrinya;  apakah  menginginkan  di  sisi  Allah  atau  dunia.  Jika 
keterangan  ini  akurat  dan  menjadi  latar  belakang  pemberian 
pilihan,  maka  barangkali  inilah  sebab  mengapa  Rasulullah  SAW 
memulai  dari  Aisyah.  Namun,  Al  Hasan  tidak  mendengar 
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riwayat  dari  Aisyah,  sehingga  derajatnya  lemah.  Jalur  hadits 
Jabir  yang  menyatakan  bahwa  para  istri  Nabi  SAW  meminta 
tambahan  nafkah  kepadanya,  lebih  shahih  daripada  hadits  ini. 
Apabila  sebab  turunnya  ayat  itu  bukan  satu,  lalu  pilihan  dimulai 
dari  Aisyah  RA,  maka  ini  menunjukkan  apa  yang  dikatakan  An- 
Nawawi. 

3.  Usia  muda  merupakan  masa  berfikir  yang  tidak  sempurna.  Para 
ulama  berkata,  “Nabi  SAW  memerintahkan  Aisyah  meminta 
pendapat  kedua  orang  tuanya,  karena  khawatir  bila  usianya  yang 
masih  muda  mendorongnya  untuk  memilih  yang  tidak  baik 
untuk  dirinya,  sebab  kemungkinan  dia  tidak  memiliki 
kemampuan  untuk  menolak  hal  tersebut.  Namun,  jika  dia 
meminta  pendapat  orang  tuanya,  niscaya  keduanya  akan 
menjelaskan  dampak  negatif  dari  pilihan  itu  dan  apa  yang  lebih 
memberi  kemaslahatan  bagi  dirinya.  Ketika  Aisyah 

menyadarinya,  maka  dia  berkata,  “Beliau  telah  mengetahui 
bahwa  kedua  orang  tuaku  tidak  akan  memerintahkanku  berpisah 
dengannya.”  Dalam  riwayat  Amrah  — sehubungan  kisah  ini 
disebutkan,  — »•  jJ— — 0  &  J**  (Rasulullah 

SAW  khawatir  akan  usiaku  yang  masih  muda).  Ini  merupakan 
penguat  penakwilan  di  atas. 

4.  Kedudukan  dan  keutamaan  Aisyah,  dan  penjelasan 

kesempurnaan  akal  dan  kebenaran  pandangannya  meskipun 
masih  muda. 

5.  Kecemburuan  bisa  mendorong  perempuan  yang  memiliki 
pandangan  dan  akal  yang  sempurna  untuk  melakukan  hal-hal 
yang  tidak  patut  dengan  keadaannya,  sebab  di  sini  Aisyah 
meminta  kepada  Nabi  SAW  agar  tidak  mengabarkan  kepada 
seorang  pun  di  antara  istri-istrinya  tentang  apa  yang  dia  lakukan. 
Namun,  ketika  Nabi  SAW  mengetahui  bahwa  yang 
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mendorongnya  berlaku  seperti  itu  adalah  rasa  cemburu,  maka 
Nabi  SAW  pun  menolak  keinginannya. 


Catatan: 

Dalam  kitab  An-Nihayah  dan  Al  Wasith  disebutkan  bahwa 
Aisyah  menginginkan  istri-istri  beliau  memilih  untuk  berpisah. 
Apabila  keduanya  menyebutkan  hal  ini  berdasarkan  pemahaman 
mereka  terhadap  redaksi  hadits,  maka  bisa  diterima.  Namun,  jika  tidak 
demikian  maka  saya  belum  menemukan  penegasan  seperti  itu  pada 
jalur  hadits  tersebut. 

Sebagian  ulama  menyebutkan  bahwa  diantara  kekhususan  Nabi 
SAW  adalah  memberi  pilihan  kepada  istri-istrinya.  Kesimpulan 
tersebut  adalah  berdasarkan  kisah  ini.  Namun,  tidak  ada  indikasi  yang 
menunjukkan  kekhususan  tersebut.  Hanya  saja  sebagian  mengklaim 
bahwa  pemberian  pilihan  adalah  talak  bagi  ummat  ini  sedangkan  bagi 
Rasulullah  SAW  bukanlah  talak.  Tambahan  penjelasan  hal  itu  akan 
dijelaskan  lebih  lanjut  pada  pembahasan  tentang  talak  (cerai). 
Sebagian  mereka  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk  menunjukkan 
kelemahan  riwayat  yang  mengatakan  bahwa  sebagian  istri  Nabi  SAW 
pada  saat  itu  ada  yang  memilih  dunia,  lalu  beliau  menikahinya.  Dia 
adalah  Fathimah  binti  Adh-Dhahhak  berdasarkan  keumuman  kalimat, 
“Kemudian  beliau  melakukan. . ..” 

y>  je  jUi  'j*  'JsA  &  J*  y*  titi  (riwayat  ini 

dinukil  juga  oleh  Musa  bin  A  ’yan  dari  Ma  ’mar  dari  Az-Zuhri  dia 
berkata,  Abu  Salamah  mengabarkan  kepadaku),  yakni  dari  Aisyah. 
An-Nasa'i  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Muhammad 
bin  Musa  bin  A’yan,  bapakku  menceritakan  kepadaku. . .. 

SiJtp  ‘J*  i  j  [f  jp  y**  jp  U  01 'X»  yS) 

(Abdurrazzaq  dan  Abu  Sufyan  Al  Ma’mari  berkata:  Dari  Ma’mar, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah,  dari  Aisyah).  Riwayat  Abdurrazzaq 
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dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Muslim  dan  Ibnu  Majah  dari 
jalurnya.  Imam  Ahmad  dan  Ishaq  meriwayatkan  dalam  musnad 
masing-masing  darinya.  Kemudian  sebagian  mereka  cukup 
menisbatkannya  kepada  Ibnu  Majah.  Sedangkan  riwayat  Abu  Sufyan 
Al  Ma’mari  dikutip  Adz-Dzuhali  dalam  kitab  Az-Zuhriyat.  Lalu 
Ma’mar  diikuti  Ja’far  bin  Burqan  dalam  menukil  riwayat  itu  dari 
Urwah.  Barangkali  hadits  ini  dikutip  Az-Zuhri  dari  keduanya.  Maka 
satu  kali  dia  menceritakan  dengan  versi  yang  satu  dan  pada  kali  lain 
menceritakan  menurut  versi  yang  lain.  Inilah  yang  menjadi 
kecenderungan  At-Tirmidzi.  Uqail  dan  Syu’aib  meriwayatkan  juga 
dari  Az-Zuhri,  dari  Aisyah,  tanpa  perantara  seperti  yang  telah  saya 
sebutkan. 


6.  Firman  Allah,  J*-'  ^/$1  ^ 

“ Sedang  kamu  menyembunyikan  di  dalam  hatimu  apa  yang  Allah 
akan  menyatakannya,  dan  kamu  takut  kepada  manusia,  sedang 
Allah-lah  yang  lebih  berhak  untuk  kamu  takuti.n 
(Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  37) 

<*Jll  ^  01  Alll  j  dAJl-»  fji  L/~J1  ^ 

A»  j  J  c~q  pl«i  C~ijj  (4 A 

4787.  Dari  Anas  bin  Malik  RA  bahwa  ayat  ini,  ‘ Sedang  kamu 
menyembunyikan  di  dalam  hatimu  apa  yang  Allah  akan 
menyatakannya'  turun  berkenaan  dengan  Zainab  binti  Jahsy  dan  Zaid 
bin  Haritsah. 
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Keterangan: 

(Bab  “Sedang  kamu  menyembunyikan  di  dalam  hatimu  apa  yang 
Allah  akan  menyatakannya,  dan  kamu  takut  kepada  manusia,  sedang 
Allah-lah  yang  lebih  berhak  untuk  kamu  takuti".).  Tidak  ada 
perbedaan  bahwa  ayat  tersebut  turun  tentang  kisah  Zaid  bin  Haritsah 
dan  Zainab  binti  Jahsy. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin 
Abdurrahim,  dari  Mu’alla  bin  Manshur,  dari  Hammad  bin  Zaid,  dari 
Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik  RA.  Mu’alla  bin  Manshur  adalah  Ar-Razi, 
dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  dan 
satu  hadits  dalam  pembahasan  tentang  j  ual-beli. 

(_r — C ^  ^  «JlA  0? 

2 — ji  Jijj  (Sesungguhnya  ayat  ini,  ‘Sedang  kamu  menyembunyikan 
di  dalam  hatimu  apa  yang  Allah  akan  menyatakannya'  turun 
berkenaan  dengan  Zainab  binti  Jahsy  dan  Zaid  bin  Haritsah). 
Demikian  Imam  Bukhari  hanya  mencantumkan  bagian  ini  dari  kisah 
tersebut.  Lalu  dia  menukil  pada  pembahasan  tentang  tauhid  melalui 
jalur  lain  dari  Hammad  bin  zaid  dari  Tsabit  bin  Anas,  dia  berkata, 

:J*$  jJLj  &£■  4»i  j£iJ  iij\*  jj 

\iJit  UilST  j^Lij  a! Lp  <oit  OlT  jl  Jli  .iUrjj 

(J — »j  i — A»  ^-^0  ;  fZai'rf  bin  Haritsah 

datang  mengeluh,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Bertakwalah  kepada 
Allah  dan  tahanlah  untukmu  istrimu.”  Anas  berkata,  “Sekiranya 
Rasulullah  SAW  menyembunyikan  sesuatu,  niscaya  dia  akan 
menyembunyikan  ayat  ini.  "  Dia  berkata,  “Adapun  Zainab  berbangga 
pada  istri-istri  Nabi  SAW"). 

Imam  Ahmad  meriwayatkannya  dari  Mu’ammal  bin  Ismail,  dari 
Hammad  bin  Zaid,  melalui  sanad  ini,  Jjii  Zjs-  <&i  Jj>  iii  J\ 
—  cJji*  «i'  JJ'j  j  j  dLip  dJL«it  :i)  J  Uii  4^Jj  jdj  itj ji  j£j 
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jS6r  ol  LJjj  :Jl5  j!  (Rasulullah  SAW  datang  ke 

rumah  Zaid  bin  Haritsah,  lalu  Zaid  datang  kepadanya  mengadukan 
istrinya.  Beliau  bersabda  kepadanya,  “Tahanlah  untukmu  istrimu  dan 
bertakwalah  kepada  Allah",  maka  turunlah  ayat  itu  hingga  Firman- 
Nya,  ‘Kami  menikahkanmu  dengannya '.  ’’  Dia  berkata,  "Yakni  dengan 
Zainab  binti  Jahsy”.). 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  kisah  ini  dari  jalur  As-Sudi,  lalu 
dia  menukilnya  dengan  jelas,  ij- — cJ»  ^  cJj)  Vii  «i*  01  &L 

OlTj  .jJLj  ZJs-  *iii  JLs  iii  FF  ^  &*•'  cJ\Tj 

| — $jJ  J — i  (dlJi  C-A Jsj  o'iy  oJj  **" 

S— J*)  j*  *»'  j>Api  coUj  *y)  j*Lj  Ai  ^  iit  J>-j  ^ 

Ji j— J  Sl  0\S*j  .  Oi  Ol£i  *r' j*  ^  (J-* j  *»' 

bi  4-4*  *»'  J4  *»'  J>*0  iifi  t»  LiTjj  oJj  ^  d°£j 

i jJ ‘jiij  Z. Ip  01  ^->$1  OlT}  .iiit  0 )j  4^-jj  4lip 

la _ Ij  o  juJ  Ol—Tj  (Sampai  kepada  kami  bahwa  ayat  ini  turun 

berkenaan  dengan  Zainab  binti  Jahsy.  Adapun  ibunya  Umaimah  binti 
Abdul  Muththalib  adalah  bibi  Rasulullah  SAW,  sedangkan  Rasulullah 
SAW  ingin  menikahkannya  dengan  mantan  budaknya,  tapi  dia  tidak 
menyukainya.  Kemudian  dia  pun  ridha  terhadap  apa  yang  dilakukan 
Rasulullah,  maka  Rasulullah  menikahkannya  dengan  Zaid  bin 
Haritsah.  Kemudian  Allah  memberitahukan  kepada  Nabi-Nya  bahwa 
Zainab  termasuk  salah  seorang  istrinya.  Beliau  pun  malu 
memerintahkan  Zaid  untuk  menceraikan  Zainab.  Sementara  antara 
Zaid  dan  Zainab  sering  terjadi  pertengkaran  sebagaimana  yang  biasa 
terjadi  pada  manusia.  Namun,  Rasulullah  SAW  memerintahkannya 
untuk  tetap  mempertahankan  istrinya  dan  bertakwa  kepada  Allah. 
Beliau  khawatir  manusia  akan  mencelanya  dan  mengatakan  bahwa 
beliau  menikahi  istri  anaknya,  karena  sebelumnya  beliau  telah 
menjadikan  Zaid  sebagai  anak  angkat). 
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Dia  mengutip  dari  jalur  Ali  bin  Zaid,  dari  Ali  bin  Al  Husain,  dari 
Ali,  dia  berkata,  J3  LiJj  0?  jJLj  aIIp  abi  Ali  «Ot  j^lpt 

:  aJII  Jli  OJQp  Alit  jfl  :iJ  Jlij  aIJ|  Jbj  Stil  lili  01 

£fj>  <01  \j>  'duJu  Jt  dlf^-t  la  (^4 //a/i  memberitahukan 

kepada  Nabi-Nya  bahwa  Zainab  akan  menjadi  salah  seorang  diantara 
istrinya  sebelum  beliau  menikahinya.  Ketika  Zaid  datang  kepadanya 
mengadukan  istrinya,  maka  beliau  bersabda  kepadanya, 
“Bertakwalah  kepada  Allah  dan  tahanlah  untukmu  istrimu.  ”  Allah 
berfirman  kepadanya,  “ Aku  telah  mengabarkan  kepadamu 
sesungguhnya  Aku  akan  menikah/canmu  dengannya,  dan  engkau 
menyembunyikan  dalam  hatimu  apa  yang  Allah  akan 
menyatakannya  ”.). 

At-Tirmidzi  mengupas  kisah  ini  dengan  panjang  lebar  seraya 
berkata,  “Hadits  ini  termasuk  mutiara  ilmu  yang  tersimpan.”  Seakan- 
akan  dia  tidak  melihat  penafsiran  As-Sudi  yang  telah  saya  sebutkan, 
yang  lebih  jelas  redaksinya  dan  lebih  shahih  sanad- nya  sampai 
kepadanya,  kerena  kelemahan  pada  Ali  bin  Zaid  bin  Jad’an. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata, 
Of  Jjjf  lsi<l  LJjj  OJ  A»t  Jjlj  'i :  Jliii  jj  t\Zr 

0'  c- — fo  <»j  aui  : Jtj  tiUrjj  aui  jfl  :AJ  J \ii 

^L-aSi  2 — ItS  fi. — c  L.  g  alk;  (Zaid  bin  Haritsah  datang  dan  berkata, 
“ Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Zainab,  lisannya  sering 
menyakitiku  dan  aku  ingin  menceraikannya.  “  Rasulullah  bersabda 
kepadanya,  "Takutlah  kepada  Allah  dan  tahanlah  untukmu  istrimu.  ” 
Dia  berkata,  “Nabi  SAW  menyukai  jika  dia  menceraikannya,  tetapi 
beliau  takut  omongan  orang-orang".). 

Kesimpulannya,  perkara  yang  disembunyikan  Nabi  adalah  kabar 
dari  Allah  bahwa  Zainab  akan  menjadi  istrinya.  Adapun  faktor  yang 
menyebabkannya  menyembunyikan  hal  itu  adalah  takut  perkataan 
orang-orang,  yaitu  dirinya  menikahi  istri  anaknya.  Namun,  Allah  ingin 
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membatalkan  hukum  anak  angkat  yang  ada  pada  masyarakat  jahiliyah 
dengan  cara  yang  paling  mendasar,  yaitu  menikahi  (mantan)  istri 
orang  yang  dipanggil  anak.  Hal  ini  sengaja  diterapkan  pada  imam 
kaum  muslimin  supaya  lebih  dapat  diterima.  Hanya  saja  terjadi 
kerancuan  dalam  penakwilan  perkara  yang  berkaitan  dengan  perkara 
yang  ditakuti  tersebut. 

At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Asy- 
Sya’bi,  dari  A'isyah,  dia  berkata,  alis  «osi  J-p  iii  OlS'  j) 

-  -  a _ lip-  «b!  Syd  itj)  4/j!  aii  ^  ^  Uli 

J  j _ ^!j  (’jj^*  'j*1*  “  ^"Jj  ^ 

Ol—T  L— «)  «liil  JjJU  aJ}  iJOi-  U!  aIIp  a»  i  )JLp  <5ii 

*]_•  'jkj  o\1j  0\S 'j  i  3/jt  (liObrj  j*  ul  (Sekiranya  Rasulullah 
SAW  menyembunyikan  wahyu  niscaya  beliau  akan  menyembunyikan 
ayat  ini,  “Ketika  engkau  berkata  kepada  orang  yang  Allah  berikan 
nikmat  kepadanya’’,  yakni  Islam,  “dan  engkau  telah  memberikan 
nikmat  kepadanya”,  yakni  memerdekakannya,  “Tahanlah  untukmu 
istrimu...  hingga  Firman-Nya-  ketetapan  yang  akan  terjadi.  ”  Ketika 
Rasulullah  SAW  menikahinya  mereka  pun  berkata,  “Dia  menikahi 
[ mantan ]  istri  anaknya.  ”  Maka  Allah  menurunkan,  “Muhammad  itu 
sekali-kali  bukanlah  bapak  seorang  laki-laki  diantara  kamu.  ”  Beliau 
mengangkatnya  menjadi  anak  disaat  masih  kecil). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  itu  terus  berlangsung  hingga  Zaid 
dewasa.  Dia  biasa  dipanggil  “Zaid  bin  Muhammad”,  maka  Allah 
menurunkan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Ahzaab  [33]  ayat  5, 

-4_J y  Jt-  ^  (Panggilah  mereka  [anak-anak  angkat  itu] 
dengan  [ memakai ]  nama  bapak-bapak  mereka  -hingga  Firman-Nya- 
dan  maula-maulamu). 

At-Tirmidzi  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Daud,  dari  Asy-Sya’bi, 
dari  Masruq,  dari  Aisyah  hingga  kalimat,  ‘ niscaya  dia  akan 
menyembunyikan  ayat  ini'”  dan  tidak  disebutkan  apa  yang 
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sesudahnya.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bagian  ini  diriwayat  kan 
Imam  Muslim  sebagaimana  dikatakan  At-Tirmidzi,  dan  saya  mengira 
bahwa  tambahan  yang  sesudahnya  merupakan  perkataan  periwayat 
yang  disisipkan  dalam  hadits,  karena  periwayat  yang  meriwayatkan 
hadits  itu  dari  Daud  bukan  seorang  ahli  hadits. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Hanya  saja  Nabi  berkata  kepada  Zaid, 
‘  Tahanlah  terus  istrimu'  untuk  menguji  apakah  Zaid  masih  mencintai 
istrinya  atau  membencinya.  Ketika  beliau  diberitahu  oleh  Zaid  tentang 
perasaannya  yang  tidak  menyukai  lagi  istrinya  itu  karena 
perbuatannya  yang  angkuh  terhadap  Zaid  dan  lisannya  yang  sangat 
menyakitkan,  maka  Nabi  pun  mengizinkan  Zaid  untuk 
menceraikannya. 

Imam  Ahmad,  Muslim,  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari 
Sulaiman  bin  Al  Mughirah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia  berkata,  l—U 
:  JLJ  :  J — ijJ  4^p  <Al  Jb>  <&i 

(J — -’j  j'  .4 LS)  i<  :cJui  ciikhi 

«■' — OTylt  Jjlj  cJiUi  Jlj  uli  aiiCaj  ilf  U 

P*!  j— J—* **  J*~  &  *»'  «i'  (Ketika  masa  iddah 

Zainab  telah  selesai,  Rasulullah  berkata  kepada  Zaid,  "Lamarlah  ia 
untukku.  ”  Dia  berkata,  "Aku  pun  berangkat  dan  berkata,  ‘Wahai 
Zainab,  bergembiralah,  Rasulullah  SAW  mengirimku  untuk 
melamarmu  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak  akan  melakukan  sesuatu  hingga 
aku  meminta  pilihan  Tuhanku  (shalat  istikharah)  Dia  pun  berdiri  ke 
tempat  sujudnya  dan  turunlah  Al  Qur'an,  maka  Rasulullah  SAW 
datang  hingga  masuk  tanpa  izin  Ini  termasuk  perkara  yang  sangat 
mendasar,  dimana  mantan  suami  Zainab  sendiri  yang  meminangnya 
untuk  Rasulullah  SAW,  agar  tidak  ada  lagi  persangkaan  dari 
seseorang  bahwa  itu  teijadi  secara  paksa  tanpa  keridhaan  Zaid.  Ini 
juga  merupakan  bentuk  ujian  apakah  ia  masih  memiliki  perasaan 
terhadap  Zainab  ataukah  tidak.  Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan 
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bahwa  perempuan  yang  dipinang  dianjurkan  untuk  melakukan 
istikharah  dan  berdoa  sebelum  memberi  jawaban.  Faidah  lain  hadits 
ini  bahwa  orang  yang  menyerahkan  urusannya  kepada  Allah  niscaya 
akan  dimudahkan  untuk  memperoleh  apa  yang  lebih  baik  dan 
bermanfaat  di  dunia  dan  akhirat. 

7.  Firman  Allah,  c4*=5'  J)  'J  ^  'J 

cJ>  'J* 

“Kamu  boleh  menangguhkan  (menggauli)  siapa  yang  kamu 
kehendaki  di  antara  mereka  (isteri-isterimu)  dan  (boleh  pula) 
menggauli  siapa  yang  kamu  kehendaki.  Dan  siapa-siapa  yang  kamu 
ingini  untuk  menggaulinya  kembali  dari  perempuan  yang  telah 
kamu  cerai,  maka  tidak  ada  dosa  bagimu.n  (Qs.  Al  Ahzaab  [33j:  51) 

yJj  J  JU 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Turji'u  artinya  mengakhirkan.  Arji'u 
artinya  akhirkanlah.” 

J6\  J* j  \  J*  >'  ^  J? j  J 

jj _ 5f  n sfyit  L4i» : J A  j&j 

jlf  h*  ijfj)  ^ 

<sj  £  :cJ5  (ji*  C ^  ^  ^3* 

4788.  Dari  A’isyah  RA,  dia  berkata,  “Aku  cemburu  kepada 
perempuan-perempuan  yang  menghibahkan  diri-diri  mereka  kepada 
Rasulullah.  Aku  berkata,  ‘Apakah  seorang  perempuan  menyerahkan 
dirinya?’  Ketika  Allah  menurunkan,  ‘ Kamu  boleh  menangguhkan 
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(menggauli)  siapa  yang  kamu  kehendaki  diantar  a  mereka  (isteri- 
isterimu)  dan  (boleh  pula)  menggauli  siapa  yang  kamu  kehendaki. 
Dan  siapa-siapa  yang  kamu  ingini  untuk  menggaulinya  kembali  dari 
perempuan  yang  telah  kamu  cerai,  maka  tidak  ada  dosa  bagimu', 
maka  aku  berkata,  ‘Aku  tidak  mengira  Tuhanku,  melainkan  segera 
memenuhi  keinginanmu’.” 

(d — ^  1-g-^  *Wl  ^ 0 9 j  p 

cJjjl  01  1 Ia  51  Oib— j  015"” 

(di- %  'M  cJjfi  jt»  c4*3'  ir*j  'J*  dU3l  lJ jj?j  j£* 
'J\  Ub  Oli""  01  IaJ  J jSl  c-^S""  loJli  c~^”"  ^  cJUi 

— *"  ^ Ori  .14»- 1  di-0p  j^jl  0^  aWI  1j  4jjI  ^ 

.Lw?Ip 

4789.  Dari  Mu'adzah,  dari  Aisyah  RA,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  biasa  meminta  izin  pada  hari  giliran  salah  seseorang 
diantara  kami  setelah  turun  ayat  ini,  * Kamu  boleh  menangguhkan 
(menggauli)  siapa  yang  kamu  kehendaki  di  antara  mereka  (isteri- 
isterimu)  dan  (boleh  pula)  menggauli  siapa  yang  kamu  kehendaki. 
Dan  siapa-siapa  yang  kamu  ingini  untuk  menggaulinya  kembali  dari 
perempuan  yang  telah  kamu  cerai,  maka  tidak  ada  dosa  bagimu’.” 
Aku  pun  berkata  kepadanya,  “Apa  yang  engkau  katakan?”  Dia 
berkata,  “Aku  berkata  kepadanya,  ‘Jika  hal  itu  terjadi  padaku,  maka 
sesungguhnya  aku  tidak  ingin  wahai  Rasulullah  untuk  mengutamakan 
seorang  pun  atas  dirimu’.” 

Riwayat  ini  dikutip  juga  oleh  Abbad,  dia  mendengar  Ashim. 
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Keterangan: 


(Bab  Firman-Nya,  "Kamu  boleh  menangguhkan  (menggauli) 
siapa  yang  kamu  kehendaki  di  antara  mereka  (isteri-isterimu)  dan 
(boleh  pula)  menggauli  siapa  yang  kamu  kehendaki.  Dan  siapa-siapa 
yang  kamu  ingini  untuk  menggaulinya  kembali  dari  perempuan  yang 
telah  kamu  cerai,  maka  tidak  ada  dosa  bagimu").  Demikian  yang 
dinukil.  Namun,  kata  ‘bab’  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu 
Dzar.  Al  Wahidi  menyebutkan  dari  kalangan  ahli  tafsir  bahwa  ayat  ini 
turun  setelah  turunnya  ayat  tentang  pemberian  pilihan,  sebab  ketika 
pemberian  pilihan  teijadi,  maka  sebagian  istri-istri  beliau  merasa 
khawatir  jika  mereka  diceraikan,  lalu  mereka  pun  menyerahkan 
urusan  pembagian  kepada  beliau,  sehingga  turunlah  ayat,  Engkau 
boleh  menangguhkan  siapa  yang  engkau  kehendaki’." 

j?'  J'*  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Turji'u  artinya 
mengakhirkan").  Penafsiran  ini  disebutkan  Ibnu  Abi  Hatim  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas. 

t  j. Jtf  i _ Lr  jf  (Arji'hu  artinya  akhirkanlah).  Ini  adalah  penafsiran 

pada  surah  Al  A’raaf  dan  surah  Asy-Syu’araa.  Dia  menyebutkannya 
di  tempat  ini  sebagai  perluasan  pembahasan.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkannya  juga  dari  Atha',  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata 
tentang  Firman-Nya  dalam  surah  Al  A’raaf,  o' — 't—*}  yakni 
akhirkanlah/beritangguhlah  dia  dan  saudaranya. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari 
Zakariya  bin  Yahya,  dari  Abu  Usamah,  dari  Hisyam,  dari  bapaknya, 
dari  A'isyah.  Zakariya  bin  Yahya  adalah  Ath-Tha'i,  dan  sebagian 
mengatakan  Al  Balkhi.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  dua  hari  raya. 

jL_£l  cJT  (Aku  cemburu).  Demikian  yang  tersebut  di  tempat  ini, 
yang  berasal  dari  kata  lghiirah  ’.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ismaili 
dari  jalur  Muhammad  bin  Bisyr  dan  Hisyam  bin  Urwah  disebutkan, 


616  —  FATHUL  BAARI 


Jtr- — je*  (dia  mencela  perempuan-perempuan  yang 
menyerahkan  dirinya),  yakni  dengan  kata  tu’iiru. 

oir~ — ji— *J  (Mernyerahkan  diri  mereka).  Hal  ini  sangat  tegas 
menyatakan  bahwa  perempuan  yang  menyerahkan  dirinya  lebih  dari 
satu  orang.  Pada  pembahasan  tentang  nikah  akan  disebutkan  hadits 
Sahal  bin  Sa'ad,  >.L  I  a?  c4*j  i*#i  Jj-^j  'i  •’cJ'S  5'ji'  0'  ( Seorang 
perempuan  berkata,  wahai  Rasulullah  sesungguhnya  aku 
menyerahkan  diriku  untukmu).  Di  dalamnya  disebutkan  kisah  seorang 
laki-laki  yang  meminta  dinikahkan  dengan  perempuan  itu  dan  sabda 
Nabi  SAW,  J — j—»  jlj  (Carilah  meskipun  cincin  besi). 
Dalam  hadits  Anas  disebutkan,  citfJ  «bi  cit  of 

Sj?  {M  ^5  :JUi  l#  j*  ~  iZ\  'Ji  0)  :il 

!^ri'  ^  ^  :ci\i  (Seorang  perempuan  datang 

kepada  Nabi  SAW  dan  berkata  kepadanya,  "Sesungguhnya  aku 
memiliki  seorang  anak  perempuan  -lalu  dia  menyebutkan 
kecantikannya-  maka  aku  mengutamakannya  untukmu. "  Beliau 
bersabda,  "Aku  telah  menerimanya.”  Lalu  perempuan  itu  terus 
menyebutkan  kelebihan  anaknya  hingga  dia  berkata,  “Dia  belum 
pernah  disentuh  laki-laki  sama  sekali.  ”  Maka  beliau  berkata,  "Aku 
tidak  butuh  kepada  anak  perempuanmu").  Hadits  ini  diriwayatkan 
juga  oleh  Imam  Ahmad.  Perempuan  ini  adalah  perempuan  yang  lain. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Hatim  dari  hadits  Aisyah  bahwa 
perempuan  yang  menyerahkan  dirinya  kepada  Nabi  adalah  Khaulah 
binti  Hakim,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  nikah,  dimana  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepadanya 
dalam  riwayat  mu'allaq.  Dari  Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  “Diantara 
perempuan-perempuan  yang  menghibakan  diri  adalah  Ummu  Syarik.” 
An-Nasa'i  meriwayatkannya  juga  dari  jalur  Urwah.  Dalam  riwayat 
Abu  Ubaidah  Ma’mar  bin  Al  Mutsanna  disebutkan,  “Diantara 
perempuan  yang  menyerahkan  diri  adalah  Fathimah  binti  Syuraih. 
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Dikatakan  juga  bahwa  Lailah  binti  Al  Hathim  termasuk  perempuan 
yang  menghibahkan  dirinya  untuk  beliau  SAW.  Diantara  mereka  pula, 
Zainab  binti  Khuzaimah.  Hal  ini  disebutkan  dari  Asy-Sya’bi,  tetapi 
tidak  akurat.  Adapun  keterangan  tentang  Khaulah  binti  Hakim 
terdapat  dalam  kitab  Shahih  ini. 

Kemudian  dinukil  dari  jalur  Qatadah  dari  Ibnu  Abbas  bahwa 
diantara  perempuan  yang  menyerahkan  dirinya  adalah  Maimunah 
binti  Al  Harits.  Namun,  riwayat  ini  munqathi'  (terputus).  Dia 
menyebutkannya  dari  jalur  lain  secara  mursal  dan  sanad- nya  lemah. 
Disamping  itu,  ia  bertentangan  dengan  hadits  Simak  dari  Ikrimah  dari 
Ibnu  Abbas,  i-J  fr»  c — 3^ii  jJbj  ■&'  JUo  -Sn  Jjlj  Iup  jSo  p 
( Tidak  ada  di  sisi  Rasulullah  SAW  perempuan  yang  menyerahkan 
dirinya  untuk  beliau).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ath-Thabari  dan  sanad- 
nya  hasan.  Maksudnya,  beliau  tidak  pernah  berkumpul  dengan  salah 
seorang  pun  di  antara  mereka  yang  menyerahkan  dirinya,  meskipun 
hal  itu  diperbolehkan,  karena  yang  demikian  kembali  kepada 
keinginannya  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  [33] 
ayat  50,  0?  (Jika  Nabi  mau  menikahinya). 

Aisyah  menjelaskan  dalam  hadits  ini  sebab  turunnya  firman 
Allah,  — f  t-Ci — ?  ja  jr'J  (Kamu  boleh  menangguhkan  [menggauli] 

siapa  yang  kamu  kehendaki  di  antara  mereka  [isteri-isterimu]),  lalu 
beliau  mengisyaratkan  kepada  firman-Nya  surah  Al  Ahzaab  [33]  ayat 
50,  ^—44  tfr- — **  0]  Haja  Siytj  ( Dan  perempuan  mukminah  Jika 

menyerahkan  dirinya  kepada  Nabi),  serta  firman-Nya,  U  lu 
(dan  Kami  telah  mengetahui  apa  yang  Kami  wajibkan 
kepada  mereka  tentang  istri-istri  mereka).  Ibnu  Mardawaih 
meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Diwajibkan  kepada  mereka  bahwa  tidak  ada  pernikahan  kecuali 
dengan  wali  dan  dua  orang  saksi.” 


618  —  FATHUL  BAARI 


C- — ^  f)l!  dJ — )j  cSjf  1— i  f^&w  tidak  mengira  Tuhanmu 
melainkan  segera  memenuhi  keinginanmu).  Yakni  aku  tidak  mengira 
Allah  melainkan  mengadakan  apa  yang  engkau  inginkan  tanpa 
mengakhirkan  dan  menunda  memberi  apa  yang  engkau  inginkan. 
Firman  Allah,  — 3  yakni  boleh  menangguhkan 

menggauli  yang  engkau  kehendaki  diantara  mereka  tanpa  mengikuti 
urutan  giliran.  Ini  adalah  pendapat  jumhur  ulama.  Ath-Thabari 
meriwayatkannya  dari  Ibnu  Abbas,  Mujahid,  Al  Hasan,  Qatadah,  Abu 
Razin,  dan  selain  mereka. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  juga  dari  Asy-Sya’bi  tentang  firman 
Allah,  jfr—f  «■& — 3  J»  (Kamu  boleh  menangguhkan  [menggauli] 

siapa  yang  kamu  kehendaki  di  antara  mereka  [isteri-isterimu]),  dia 
berkata,  “Mereka  adalah  perempuan-perempuan  yang  menyerahkan 
diri  mereka  kepada  Nabi  SAW.  Beliau  bercampur  dengan  sebagian 
mereka  dan  mengakhirkan  sebagian  yang  lain,  yakni  tidak 
menikahinya.  Namun,  ini  adalah  pendapat  yang  syadz.  Adapun 
menurut  pendapat  yang  kuat  bahwa  beliau  tidak  pernah  bercampur 
dengan  salah  seorang  di  antara  perempuan-perempuan  yang 
menyerahkan  dirinya. 

Dikatakan  maksud  Firman-Nya,  J—»  d-0)  iSjyj  J&  ^  'J 
— i'  (Kamu  boleh  menangguhkan  [menggauli]  siapa  yang  kamu 
kehendaki  di  antara  mereka  [isteri-isterimu]  dan  [boleh  pula] 
menggauli  siapa  yang  kamu  kehendaki),  bahwasanya  beliau 
berkeinginan  menceraikan  sebagian  istrinya,  maka  mereka  berkata 
kepadanya,  “Janganlah  engkau  menceraikan  kami,  tapi  bagilah  giliran 
diantara  kami  sesuai  yang  engkau  sukai",  maka  beliau  membagi 
kepada  sebagian  mereka  pembagian  yang  sama,  dan  itulah 
perempuan-perempuan  yang  dikehendakinya  untuk  digaulinya,  lalu 
beliau  membagi  kepada  yang  lainnya  sesuai  dengan  keinginannya,  dan 
itulah  perempuan-perempuan  yang  ditangguhkannya. 
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Penafsiran  kata  turji'  (menangguhkan)  sebagaimana  yang 
dinukil  ada  beberapa  pendapat;  Pertama,  menceraikan  dan  menahan 
(tetap  memperistri).  Kedua,  menjauhi  siapa  yang  engkau  sukai 
diantara  mereka  tanpa  talak  dan  menggilir  sebagiannya.  Ketiga, 
engkau  bisa  menerima  siapa  yang  engkau  sukai  diantara  perempuan 
yang  menyerahkan  dirinya  dan  menolak  siapa  yang  engkau  sukai. 
Hadits  di  bab  ini  mendukung  pendapat  terakhir  dan  yang  sebelumnya. 
Namun,  redaksinya  mencakup  ketiga  pendapat  tersebut. 

Secara  zhahir,  permintaan  izin  beliau  seperti  yang  diceritakan 
Aisyah  menunjukkan  bahwa  beliau  tidak  menangguhkan  seorang  pun 
diantara  istri-istrinya,  artinya  beliau  tidak  menjauhi  salah  seorang 
diantara  mereka.  Ini  adalah  pendapat  Az-Zuhri  sebagaimana 
ucapannya,  “Aku  tidak  mengetahui  ada  seseorang  yang  beliau 
tangguhkan  diantara  istri-istrinya.”  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi 
Hatim.  Dari  Qatadah  disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  diberi  kebebasan 
membagi  giliran  sesuai  kehendaknya,  tetapi  beliau  tetap  membagi 
giliran  dengan  rata. 

fji  Oik-o  OlT  (Beliau  meminta  izin  pada  hari  seorang 
diantara  kami).  Yakni  pada  hari  giliran  istrinya  tersebut,  jika  beliau 
ingin  pergi  kepada  istrinya  yang  lain. 

C.  ’J»  SCp  ii ud  (Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Abbad 
bin  Abbad,  dia  mendengar  Ashim).  Pernyataan  ini  dinukil  dengan 
sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Mardawaih  dalam  tafsirnya  dari  jalur 
Yahya  bin  Ma’in,  dari  Abbad  bin  Abbad.  Kami  meriwayatkannya  dari 
hadits  Yahya  bin  Ma’in  riwayat  Abu  Bakar  Al  Marwazi  pada  juz 
ketiga,  dari  jalur  para  ulama  Mesir,  sampai  kepada  Al  Marwazi. 

Catatan 

Ada  perbedaan  pendapat  tentang  perkara  yang  dinafikan  dalam 
firman  Allah  yang  disebutkan  sesudah  ayat  ini,  yaitu  Firman-Nya 
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dalam  surah  Al  Ahzaab  [33]  ayat  52,  J-J **  j— *  ilJ  ^  (Tidak 

halal  bagimu  menikahi  perempuan-perempuan  sesudah  itu),  apakah 
yang  dimaksud  sesudah  sifat-sifat  yang  disebutkan,  dihalalkan 
baginya  perempuan  tertentu  dan  tidak  dihalalkan  yang  lainnya? 
ataukah  dihalalkan  baginya  sesudah  perempuan-perempuan  yang  ada 
saat  pemberian  pilihan?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat.  Pendapat 
pertama  adalah  pendapat  Ubay  bin  Ka'ab  dan  yang  sepakat  dengannya 
sebagaimana  yang  diriwayatkan  Abdullah  bin  Ahmad  dalam  kitab 
Ziyadat  Al  Musnad.  Sedangkan  pendapat  kedua  adalah  pendapat  Ibnu 
Abbas  dan  yang  sepakat  dengannya,  dan  yang  demikian  itu  sebagai 
balasan  atas  sikap  mereka  yang  memilih  beliau  SAW,  tetapi 
kenyataannya  beliau  tidak  menikah  lagi  dengan  seorang  pun  setelah 
kisah  tersebut.  Namun,  hal  itu  tidak  dapat  menghilangkan  perbedaan 
yang  ada.  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Aisyah,  L_i 

— J' 4 — *  jr’  f&J  &  ij-*  J  j-*  J  ^  (Tidaklah  Rasulullah 
SAW  meninggal  hingga  dihalalkan  bagi  beliau  perempuan- 
perempuan).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Unimu 
Salamah  RA. 


8.  Firman  Allah,  oijj  of  Vj  O i I  ^»JJl 
Slj  tl  iils  il  jis-ola  S  13)  j&j  iStfJ  j» £  h  'Js- 

j igfji  OlS*  J 

J$e>\  s-'jj  JA  j* iPlsi  jAjX^Li  li]j  t  'ja 

\y&s  01  Tj  J jL)  t ji'jj  of  ^53  OlT  U}  ij# Ji)  ^LiJ 

.U JlP  <*3dl  JjS-  d\S"  0}  tlJbi  fljJu  'ijA 

“Hai  orang-orang  yang  beriman ,  janganlah  kamu  memasuki 
rumah-rumah  Nabi  kecuali  bila  kamu  diizinkan  untuk  makan 
dengan  tidak  menunggu-nunggu  waktu  masak  ( makanannya ), 
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tetapi  jika  kamu  diundang  maka  masuklah  dan  bila  kamu  selesai 
makan,  keluarlah  kamu  tanpa  asyik  memperpanjang  percakapan. 
Sesungguhnya  yang  demikian  itu  akan  mengganggu  Nabi  lalu  Nabi 
malu  kepadamu  (untuk  menyuruh  kamu  ke  luar),  dan  Allah  tidak 
malu  (menerangkan)  yang  benar.  Apabila  kamu  meminta  sesuatu 
(keperluan)  kepada  mereka  (isteri-isteri  Nabi),  maka  mintalah  dari 
belakang  tabir.  Cara  yang  demikian  itu  lebih  suci  bagi  hatimu  dan 
hati  mereka.  Dan  tidak  boleh  kamu  menyakiti  (hati)  Rasulullah  dan 
tidak  (pula)  mengawini  isteri-isterinya  selama-lamanya  sesudah  ia 
wafat.  Sesungguhnya  perbuatan  itu  adalah  amat  besar  (dosanya)  di 
sisi  Allah.”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  53) 

c  i.  bl  (Cij*  0 Ji»J)  .SUI  IoIjI  JLSj 

4j£sJ|  S  J  "il  Jb j  ti  jb  blj  i  y 

'f  s — U  £ — f  j  y* 

Dikatakan:  Inaahu  artinya  mendapatkannya.  Anaa  ya'nii 
anaatan.  La'allassaa'ata  takuunu  qariiban  (barangkali  kiamat  akan 
teijadi  dalam  waktu  dekat),  jika  dijadikan  sifat  untuk  kata  mu'annats 
(jenis  perempuan)  maka  dikatakan  ‘qariibah',  dan  jika  dijadikan 
sebagai  zharf  (predikat)  atau  badai  (penjelas)  dan  bukan  dimaksudkan 
sebagai  sifat  maka  huruf  ta '  di  akhir  dihilangkan.  Demikian  juga  pada 
bentuk  tunggal,  ganda,  dan  jamak  untuk  jenis  laki-laki  dan 
perempuan. 


tiul  J Ij  :cJ*  £ jI  ^ j  'JS  JlS  :Jli  f  olli-  ’f 
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4790.  Dari  Humaid,  dari  Anas,  dia  berkata:  Umar  RA  berkata, 
“Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  masuk  kepadamu  yang  baik  dan 
orang  yang  berdosa,  sekiranya  engkau  memerintahkan  ummahatul 
mukminin  berhijab',  maka  Allah  pun  menurunkan  ayat  tentang  hijab. 


J*  J**  :  J j*i  ^  :  J 15  jUlL.  jj  °J& 

j*-l - Alit  aJ)I  J y  llj  !<J^®  4-^  *^l  uH 

ifir  yb  ISI  J  (,C)yjJs>xSj  I  yjs>r  J  ynj>^2i  ^  yii\  LpO  L. -’j  j 

4 — *®J  J*  tfl5  iUS  lili  .1  JUi  cflliL  C# 

(*-'  ^-43  *l»*i  t yij  aSu 

45  j*-i-**j  j^-Jl  j-^~15  C— isftS  C— aijajli  clj^lS  j*_$jl 

t4 — ^ iJi-S  (_y>-  tlici  Ijiiiiil 
Aj^l  (j^I  Ojj  I _ji£-4J  S?  i ipT  Jjiil  1$  b)  rtjjl  Jj!li 


4791.  Dari  Mu'tamir  bin  Sulaiman,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
bapakku  berkata:  Abu  Mijlaz  menceritakan  kepada  kami  dari  Anas 
RA,  dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  menikahi  Zainab  binti 
Jahsy,  beliau  memanggil  beberapa  orang,  lalu  mereka  makan, 
kemudian  mereka  duduk-duduk  bercakap-cakap.  Ternyata  beliau 
SAW  bersiap-siap  berdiri,  tetapi  mereka  belum  mau  berdiri.  Ketika 
beliau  melihat  hal  itu  maka  beliau  berdiri.  Ketika  beliau  berdiri  maka 
berdirilah  orang-orang  yang  berdiri  dan  tiga  orang  tetap  duduk, 
kemudian  Nabi  datang  untuk  masuk  ternyata  orang-orang  itu  masih 
duduk.  Sesudah  itu  mereka  berdiri.  Aku  berangkat  dan  mengabarkan 
kepada  Nabi  bahwa  mereka  telah  pulang,  maka  beliau  SAW  pun 
datang  hingga  masuk.  Aku  pergi  untuk  masuk,  lalu  diberilah  hijab 
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antara  aku  dengannya.  Kemudian  Allah  menurunkan,  ‘  Wahai  orang- 
orang  yang  beriman  janganlah  masuk  ke  rumah-rumah  Nabi 

j*JLp!  ^  icLAjL*  Cy  (_r°^ 

<5)1  ^ <5)1  J j*j*j  <5)1  ‘'--H  s-“£  j  uJ 

I  jJ _ kai  j  ail  1 _ P  S  j  l^Uiis  tC—Jl  ^  4*^P 

J_^*5  C£*- p  £■  ^  J  *s&  aSll  ^5t  J*»j  idjjfcjj 

Vj  OjJ  )  jl^JJ  Sl  Ijiil  ^i)  (_ ^  Jjjl* 

(oL^v-  pljj  -<iy  jl~  Jijeti  'J*  fM?  J\  teji  y 

^13  j  i_-> Jiai 

4792.  Dari  Abu  Qilabah,  dia  berkata:  Anas  bin  Malik  berkata, 
“Aku  adalah  manusia  yang  paling  mengetahui  ayat  ini  (ayat  tentang 
hijab).  Ketika  Zainab  dihadiahkan  kepada  Rasulullah,  maka  dia 
bersama  beliau  di  rumah.  Beliau  pun  membuat  makanan  dan 
memanggil  beberapa  orang,  lalu  mereka  duduk  bercakap-cakap.  Maka 
Nabi  SAW  keluar  kemudian  kembali  dan  mereka  tetap  duduk 
bercakap-cakap.  Akhirnya,  Allah  menurunkan,  ‘  Wahai  orang-orang 
beriman,  janganlah  kamu  masuk  ke  rumah-rumah  Nabi  kecuali 
diizinkan  untuk  makan  dan  tidak  menunggu-nunggu  waktu  masak 
(makanannya)  -hingga  Firman-Nya-  dari  belakang  tabir',  maka 
dibuatlah  hijab/tabir  dan  orang-orang  pun  berdiri.” 

s - H  y.  JJ*  ij*  gr*  •  J15  ^*  <5)1  Jk 

j» j 3  tl — jplS  ^Js-  cJL-jl»  J^s>r  ouj 

\j»  tjy?-  O jPJi  td) yr 0 (*-*  djtfS 
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1  j _ *Jj  1  *  (Jl  i  9  CO Asr-I  L«  4l)l  L  *  ■  *  ■  1  fl*  i  Ij^-I  .Xpr! 

AJjl  ^1 ^  coJl  0 yjAxZ  iaJ^j  4j*>Ij  .|*^»V *i? 

^"  -  --i'  J^l  ^^L»Jl  "(JLaS  4-jLa\_P  0 jZrc^-  ^!l  (jllailj  aJLp 

cOJ — UI  iijJ&rj  i_jL*S""  cam!  ^UJl  viUUj  icJLai  cauI  Am^-jj 
t  a  »t>  j.U)  Li”  c  ^  W'*  ajUo  .iiU  aJjI 

4J*}Ij  lili  jt-Uj  <A P  AJll  (_5rJ^  £-?rj  J*-1  •‘'-“•jI^  l^S”"  <J 

IbJ - 0>  J*-U<J  aJI£-  LS^9  OIS^J—  0 Jj-Uo  V~Jl  ^  JaAj  (j>> 

01  jl  aJ _^~l  l£j^I  c*uijlp  o yx^~  _j-’tJ  Ifljjb,^  ^ —  fLw>iJl 
3 — LoS  v' — J'  — —I  ^  aLtj  j  lil  ^ >■  ;l y* y-  { $ ' 

«VU^f^'  'b'  cJjilj  t'U-J  J  (_5^-j'  <irjU-  c£ 


4793.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  hendak 
berkumpul  dengan  Zainab  binti  Jahsy,  maka  diadakanlah  walimah 
berupa  roti  dan  daging.  Lalu  aku  pun  diutus  memanggil  orang-orang 
untuk  makan,  maka  datanglah  beberapa  orang,  lalu  makan  dan  keluar, 
lalu  datang  lagi  sekolompok  orang,  mereka  makan  dan  keluar.  Aku 
terus  memanggil  hingga  tidak  mendapatkan  lagi  orang  yang  aku 
panggil.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah,  aku  tidak  mendapati 
seorang  pun  yang  aku  panggil’.  Beliau  bersabda,  * Angkatlah  makanan 
kalian',  namun  tersisa  tiga  orang  sedang  bercakap-cakap  dalam  rumah. 
Nabi  SAW  keluar  dan  berangkat  ke  kamar  Aisyah  seraya 
mengucapkan,  ‘Semoga  keselamatan  dan  rahmat  Allah  atasmu  wahai 
ahlul  bait’.  Aisyah  menjawab,  ‘Semoga  keselamatan  dan  rahmat  allah 
juga  atasmu,  bagaimana  engkau  mendapati  keluargamu,  semoga  Allah 
memberkahimu’.  Beliau  pun  mendatangi  semua  kamar  istri-istrinya. 
Beliau  mengatakan  kepada  mereka  apa  yang  dikatakan  kepada  Aisyah 
dan  mereka  pun  mengatakan  sebagaimana  yang  dikatakan  Aisyah. 
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Kemudian  Nabi  SAW  kembali  ternyata  ketiga  orang-orang  itu  masih 
dalam  rumah  dan  bercakap-cakap.  Adapun  Nabi  SAW  sangat  pemalu, 
maka  beliau  keluar  menuju  kamar  Aisyah  dan  aku  tidak  tahu  apakah 
aku  mengabarkan  kepadanya  atau  beliau  diberitahu,  bahwa  orang- 
orang  telah  keluar.  Beliau  kembali  hingga  menginjakkan  kakinya  di 
pintu  hendak  masuk  dan  yang  satu  masih  di  luar,  lalu  beliau 
menurunkan  tirai  antara  aku  dan  dirinya,  dan  diturunkanlah  ayat 
hijab.” 


t  ^  A  ^  v  f  f  ,,  'a  i''  fa,  \  ,  ,  A  a 

^JLp  ajj!  <Jj-« j  jiJjl  :<Jli  Aiil  j 

P  ‘^3  G?8- 

a*,  f,  i  a  ',  f*,  f'  '  ,  ,  f  «.  ,  '  '  '  '  ‘  f° 

_ jj  _ Lp  £-waj 


C$ J*  J  dj  (^i  ^  J 

AUl  jit  C^lj  V-Ljl®  jP  ^r- J  C»-*! j  L1-Ls 

UI  t£jil  U*-5  C(j-P  W’ J  5^  J  4«lp 

^  M?f)  tCrfj  ‘^4?*  'J  i'Ja\ 
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4794.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  melakukan 
walimah  -ketika  menikah  dengan  Zainab  binti  Jahsy-  lalu  orang-orang 
pun  diberi  makan  roti  dan  daging,  kemudian  beliau  keluar  menuju 
kamar-kamar  para  istrinya  sebagaimana  yang  dilakukannya  setiap 
pagi  hendak  berkumpul  dengan  istrinya  yang  baru.  Beliau  memberi 
salam  untuk  mereka  dan  berdoa  untuk  mereka,  dan  mereka  juga 
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memberi  salam  atasnya  dan  mendoakannya.  Ketika  kembali  ke 
rumahnya,  beliau  melihat  dua  laki-laki  yang  sedang  bercakap-cakap. 
Ketika  melihat  keduanya,  beliau  pun  kembali  dari  rumahnya.  Saat 
kedua  laki-laki  itu  melihat  Nabi  Allah  kembali  dari  rumahnya, 
keduanya  pun  melompat  dan  bergegas  pergi,  aku  tidak  tahu  apakah 
aku  mengabarkan  kepadanya  tentang  kepulangan  keduanya,  ataukah 
beliau  diberitahu,  lalu  dia  kembali  dan  masuk  rumah  serta 
menurunkan  tirai  antara  aku  dengan  dirinya,  lalu  diturunkanlah  ayat 
tentang  hijab. 

Ibnu  Abi  Maryam  berkata:  Yahya  mengabarkan  kepada  kami, 
Humaid  menceritakan  kepada  kami,  Anas  mendengar  dari  Nabi  SAW. 


oSj — -  c — :cJlS  ial  "Je-  *J\  ‘J*  ‘Js> 

o\ja\  J  i —J — 

{js — L*  aUIj  L»l  c  3.5 y*  \j  ;  Jl-i*  (— jljaiJl  y  liT Jb  y* 

aMI  J  j — *»jj  — 'icx-\ j  oU&lj  :cjli  <JtiS  <_£  Jaj\i  trf* 

— P  5^  (*-^J 

'J — ^  j — {J,  j*  J  y* j 

^ ^  '  01  j  aIp  ^  cOl  aJs!  :oJli  c  U S"j 

J*- 01  Oil  Iti  Aji  :  Jlii 


4795.  Dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
‘Saudah  keluar  —setelah  diwajibkannya  hijab-  untuk  memenuhi 
kebutuhannya,  dan  dia  seorang  perempuan  yang  gemuk  dan  tidak 
tersembunyi  (pasti  diketahui)  oleh  siapa  yang  mengenalnya,  lalu  Umar 
bin  Khaththab  melihatnya,  maka  dia  berkata,  ‘Wahai  Saudah, 
ketahuilah  engkau  tidak  tersembunyi  bagi  kami,  perhatikanlah 
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bagaimana  engkau  keluar’.”  Dia  berkata,  “Lalu  dia  kembali  dan 
Rasulullah  SAW  di  rumahku,  beliau  sedang  makan  malam  sementara 
di  tangannya  ada  sekerat  daging.  Saudah  masuk  dan  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  keluar  untuk  suatu  keperluan,  lalu 
Umar  berkata  kepadaku  begini  dan  begitu’.”  Dia  (Aisyah)  berkata, 
“Maka  Allah  mewahyukan  kepadanya,  kemudian  diangkat  darinya 
dan  daging  itu  masih  berada  di  tangannya,  beliau  tidak  meletakannya. 
Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  telah  diizinkan  bagi  kalian  untuk, 
keluar  memenuhi  kebutuhan  kalian 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  Firman  Allah,  Janganlah  kamu  memasuki  rumah-rumah 
Nabi  kecuali  diizinkan  untuk  makan  -hingga  Firman-Nya- 
sesungguhnya  perbuatan  itu  amat  besar  dosanya  di  sisi  Allah”). 
Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi.  Adapun 
selain  keduanya  menukil  ayat  tersebut  secara  keseluruhan. 

oT  i\ — if  :#dt  :  Jiij  (Dikatakan:  Inaahu  artinya 

mendapatkannya.  Anaa  -  ya'nii  -  anaatan  -  aanin).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman-Nya,  «t-il  (J, Jeti  f*  (kepada  makanan 

tanpa  menunggu  masaknya),  yakni  mendapatkannya  dan  sampai 
kepadanya.  Dikatakan,  “ anaa  -  ya'niy-anyan",  artinya  sampai  dan 
mendapatkan. 

isUSr  'iij  iKiJ  \Lf  cjlpj  lil  (U J  o iillJt  j*l) 

,>3)1  Ij  'jl'  ^  jf  4^aJl  i  J  jjj  'i'jJj 

— 13  ( La'allassaa'ata  takuunu  qariiban  (barangkali  kiamat 
akan  terjadi  dalam  waktu  dekat),  jika  dijadikan  sifat  untuk  kata 
mu’annats  (jenis  perempuan)  maka  dikatakan  'qariibah',  dan  jika 
dijadikan  sebagai  zharf  (predikat)  atau  badai  (penjelas)  dan  bukan 
dimaksudkan  sebagai  sifat  maka  huruf  ta'  di  akhir  dihilangkan. 
Demikian  juga  pada  bentuk  tunggal,  ganda,  dan  jamak  untuk  jenis 
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laki-laki  dan  perempuan).  Demikian  yang  disebutkan  di  tempat  ini 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi.  Selain  keduanya  tidak 
menyebutkannya,  dan  itulah  yang  tepat,  karena  meskipun  hal-hal  ini 
disebutkan  dalam  surah  ini,  tetapi  bukan  di  sini  tempatnya.  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahzaab  [33] 
ayat  63,  '—j }  0 j— &  — 1'  J — *1  dJJjli — [  U)  (Dan  tahukah  kamu  (hai 
Muhammad),  boleh  jadi  hari  berbangkit  itu  sudah  dekat  waktunya). 
Kata  qariiban  di  sini  berfungsi  sebagai  keterangan.  Seandai  nya  ia 
menjadi  sifat  kata  as-saa'ah,  maka  dikatakan  qariibah,  dan  jika  ia 
berfungsi  sebagai  kata  keterangan,  maka  dalam  bentuk  tunggal,  ganda, 
jamak  untuk  laki-laki,  dan  jamak  untuk  jenis  perempuan,  adalah  sama 
tanpa  huruf  ha '  dan  tanpa  bentuk  jamak  maupun  ganda.” 

Ulama  selainnya  mengemukakan  kemungkinan  yang  dimaksud 
as-saa'ah  adalah  al  yaum  (hari).  Oleh  sebab  itu,  kata  sifatnya 
disebutkan  dalam  bentuk  mudzakkar  (jenis  laki-laki),  atau  yang 
dimaksud  adalah  ‘ syai'an  qariiban’  (sesuatu  yang  dekat)  atau 
‘ zamaanan  qariiban'  (masa  yang  dekat),  atau  mungkin  juga  kata  yang 
seharusnya  adalah  ‘ qiyaam  as-saa'ah'  (saat  terjadinya  kiamat),  maka 
kata  qiyaam  dihapus  sehingga  yang  tersisa  adalah  kata  as-saa'ah,  lalu 
kata  takuunu  disebutkan  dalam  bentuk  mu'annats  (jenis  perempuan) 
untuk  dissuaikan  dengan  kata  as-saa'ah,  dan  kata  qariiban  disebutkan 
dalam  bentuk  mudzakkar  (jenis  laki-laki)  sesuai  dengan  kata  qiyaam 
yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional.  Sebagian  berkata,  “Kata 
qariiban  sangat  banyak  digunakan  sebagai  zharf  (predikat). 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits;  salah 
satunya  hadits  Anas,  dari  Umar,  dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘  Wahai 
Rasulullah,  masuk  kepadamu  orang  yang  baik  dan  orang  yang 
berbuat  dosa,  sekiranya  engkau  memerintahkan  Ummahatul 
mukminin  mengenakan  hijab',  maka  Allah  menurunkan  [ayat  tentang) 
hijab .”  Bagian  awal  hadits  ini,  “Aku  sesuai  dengan  Tuhanku  dalam 
tiga  hal.”  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan 
tentang  Shalat  dan  pada  tafsir  Surah  Al  Baqarah.  Kedua,  hadits  Anas 
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tentang  kisah  pernikahan  Nabi  SAW  dengan  Zainab  binti  Jahsy  dan 
turunnya  ayat  tentang  hijab.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  dari 
empat  jalur  dari  Anas  sebagiannya  lebih  sempurna.  Adapun  kalimat, 

“ ketika  dihadiahkan ",  maknanya  ketika  dia  dihiasi  oleh  perias  dan 
disiapkan  untuk  Nabi  SAW.  Ash-Shaghani  mengklaim  bahwa  yang 
benar  adalah  ‘ hudiyat '  akan  tetapi  semua  teks  mencantumkan  huruf 
alif  di  awalnya,  dan  tidak  dilarang  menggunakan  kata  ‘hadiah’  dalam 
konteks  isti'arah  (kata  yang  tidak  digunakan  pada  arti  yang 
sebenarnya  karena  adanya  kesamaan)  pada  hal  seperti  ini. 

i j_Uks  ipi  jsivr  ci*  'j  *»'  <&'  Jj-ij  Ul 

(Ketika  Nabi  SAW  menikahi  Zainab  binti  Jahsy  beliau  mengundang 
beberapa  orang,  lalu  mereka  makan).  Dalam  riwayat  Az-Zuhn  dari 
Anas  sebagaimana  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
meminta  izin,  dia  berkata,  ?  J U  Jji  OVSTj 

«i»'  Jl— \e  ^3'  ^  tj-*  **"  Jy-0 

f  j_iil  'Pai  I4  j*Lj  (/l£w  aJa/a/i  orang  yang  pa/z'ng  mengetahui 

tentang  urusan  hijab.  Ia  turun  berkenaan  dengan  pernikahan  Nabi 
SAW  dengan  Zainab  binti  Jahsy,  dan  saat  itu  mereka  sebagai 
pengantin  baru,  lalu  beliau  memanggil/mengundang  orang-orang). 
Dalam  riwayat  Abu  Qilabah,  dari  Anas,  dia  berkata,  ?d— #  tft 

>  jJLj  4lip  iai  r  cl»  L-IIj  c-jai'  Cl  ^  ^2' 

L JUt  (Aku  adalah  orang  yang  paling  mengetahui  tentang  ayat  ini, 
yakni  ayat  tentang  hijab.  Ketika  Zainab  diantar  [menjadi  pengantin] 
kepada  Nabi  maka  beliau  membuat  makanan).  Abdul  Aziz  bin  Suhail 
meriwayatkan  dari  Anas  bahwasanya  dialah  yang  mengundang  orang- 
orang  untuk  makan.  Dia  berkata,  f  j*  jU  fjS 

lli _ 'A  j _ ?-'\  ^  J*-  ojpai  :  Jl5  c  Syr'Jfuj  OjlTti  (Maka  datanglah  orang- 

orang  dan  makan  kemudian  keluar,  lalu  datang  lagi  kelompok  lain, 
lalu  makan  dan  keluar.  ”  Dia  berkata,  “Aku  mengundang  hingga  aku 
tidak  mendapati  lagi  seseorang.  ”).  Dalam  riwayat  Humaid 


630  —  FATHUL  BAARI 


disebutkan,  ’>£■  ( Kaum  muslimin  menjadi  kenyang 

dengan  roti  dan  daging).  Dalam  riwayat  Al  Ja’d  bin  Utsman,  dari 
Anas,  yang  dikutip  Imam  Muslim  -dan  dinukil  Imam  Bukhari  melalui 
jalur  mu  ’allaq-  dia  berkata,  cSZai  jJLj  aIIp  &S 

^  j*L.j  4IAp  iii  J\  jj  f' 

J — ir)  3 — ‘UriAi  «.Uj  c4*ij  (Aa6/  &4JF  menikah,  lalu  dia  masuk 

kepada  istrinya,  kemudian  Ummu  Sulaim  membuatkan  makanan  yang 
terbuat  dari  kurma  dan  keju  serta  samin,  lalu  dikirim  kepada  Nabi 
SAW.  Maka  beliau  bersabda,  'Undanglah  untukku  fulan  dan  fiulan’. 
Aku  pun  pergi  dan  mengundang  mereka  sekitar  300  orang).  Lalu 
disebutkan  hadits  tentang  bagaimana  mereka  makan  hingga  kenyang. 
Hal  itu  telah  disiyaratkan  pada  pembahasan  tentang  tanda-tanda 
kenabian.  Riwayat  ini  mungkin  dipadukan  dengan  riwayat  Humaid, 
bahwa  beliau  melakukan  walimah  dengan  hidangan  daging  dan  roti, 
lalu  Ummu  Sulaim  mengirimkan  juga  makanan  yang  terbuat  dari 
kurma,  keju,  dan  samin.  Dalam  riwayat  Sulaiman  bin  Mughirah,  dari 
Tsabit,  dari  Anas  disebutkan,  ' — uit'  jjb)  iii  JL*  «ui  Jji/j  c4'j  Itfl 

J&»\  j»klll  j  (Aku  melihat  Rasulullah  SA  W  memberi 

makan  kepada  kami  dengan  roti  dan  daging  hingga  siang  hari). 
Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim. 

(*£*' — &  ’j— i*-'  U  «ul  \j  :ci ii  (Aku  berkata, 
"Wahai  Nabi  Allah,  aku  tidak  mendapatkan  seseorang  pun  untuk  aku 
undang/panggil.  ”  Beliau  bersabda,  "Angkatlah  makanan  kalian 
Al  Ismaili  menambahkan  dari  jalur  Ja’far  bin  Mahran,  dari  Abdul 
Waris,  c.ijap'  jJ  5'^ii  cJvTj  :  HJlsr  £-~ujj  :  J'* 

tjt  (Dia  berkata,  “Zainab  duduk  di  samping  rumah.  ’’ 
Dia  berkata,  "Dia  adalah  seorang  perempuan  yang  telah  diberi 
kecantikan.  Sementara  tinggal  di  dalam  rumah  tiga  orang’’.). 
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OjjJ — ijl — JU  (Kemudian  mereka  duduk  bercakap-cakap). 
Dalam  riwayat  Abu  Qilabah  disebutkan,  ji  j*i 

Ojifecy  {Maka  beliau  pun  keluar  kemudian  kembali  dan  mereka  masih 
duduk-duduk  bercengkrama). 

j— j»  (\3  ^>14  lili  <.f\ i  dJJi  j*  liij 

j—il  4_btj  Aiij  (Beliau  seakan-akan  bersiap-siap  untuk  berdiri,  tetapi 
mereka  tidak  juga  berdiri.  Ketika  beliau  melihat  hal  itu,  maka  beliau 
pun  berdiri.  Saat  beliau  berdiri,  maka  berdirilah  orang-orang  yang 
hendak  berdiri,  dan  tinggal  tiga  orang  yang  tetap  duduk).  Dalam 
riwayat  Abdul  Aziz  disebutkan,  Ja— 3-jSti  {Dan  tinggalah  tiga 
kelompok).  Sementara  dalam  riwayat  Humaid  disebutkan,  W3 

J&r)  cS'j  {Ketika  beliau  kembali  ke  rumahnya,  beliau  melihat  dua 
laki-laki).  Riwayat  ini  didukung  oleh  Bayyan  bin  Amr  dari  Anas  yang 
dikutip  At-Tirmidzi.  Kedua  versi  ini  mungkin  digabungkan  bahwa 
pertama  kali  beliau  berdiri  dan  keluar  dari  rumah,  mereka  yang  duduk 
beijumlah  tiga  orang,  dan  pada  saat  beliau  pulang  maka  satu  orang  di 
antara  mereka  berdiri  dan  pulang,  maka  yang  terisa  hanya  dua  orang. 
Hal  ini  lebih  tepat  dibandingkan  penegasan  Ibnu  At-Tin  bahwa  salah 
satu  dari  kedua  riwayat  itu  tidak  benar. 

Menurut  Al  Karmani,  kemungkinan  pembicaraan  teijadi  antara 
dua  orang  di  antara  mereka,  sedangkan  orang  ketiga  hanya  diam. 
Maka  mereka  yang  menyebutkan  tiga  orang  memperhatikan  individu 
yang  ada,  dan  yang  menyebutkan  dua  orang  memperhatikan  kepada 
sebab  mereka  duduk.  Kemudian  saya  belum  menemukan  keterangan 
tentang  nama  salah  seorang  pun  diantara  mereka. 

\ j  aUail  j — j  p — jJLj  4IAp  ciiLto  (Aku 

berangkat  kepada  Nabi  dan  mengabarkan  bahwa  mereka  telah 
keluar).  Dalam  riwayat  ini  ditegaskan  bahwa  dia  yang  mengabarkan 
kepada  Nabi  SAW.  Demikian  juga  dalam  riwayat  Al  Ja’d.  Riwayat 
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Abdul  Aziz  dan  Humaid  sepakat  bahwa  Anas  ragu  mengenai  hal  itu. 
Dalam  riwayat  Humaid  disebutkan,  j — (A  f? ' — 'tfjZA  d»  ijjsi 
(Aku  tidak  tahu  apakah  aku  yang  mengabarkan  beliau  keluarnya 
keduanya  atau  diberitahu).  Sedangkan  riwayat  Abdul  Aziz  dari  Anas 
disebutkan,  j — ^  i — ?JjA  \ — ii  (Aku  tidak  tahu  apakah  aku 

mengabarkannya  atau  beliau  diberitahu),  yakni  diberitahu  melalui 
wahyu.  Keraguan  ini  mirip  dengan  keraguan  Anas  tentang  nama  laki- 
laki  yang  bertanya  untuk  didoakan  agar  turun  hujan,  karena  sebagian 
sahabat  Anas  menegaskan  bahwa  ia  adalah  laki-laki  yang  pertama  dan 
sebagian  lagi  menyebutkan  beliau  ditanya  tentang  itu,  maka  beliau 
berkata,  “Aku  tidak  tahu”.  Hal  ini  dipahami  bahwa  pada  awalnya 
beliau  mengingatnya  kemudin  timbul  keraguan,  maka  beliau,  pun 
meragukannya,  lalu  beliau  ingat  kembali  dan  menyatakannya  dengan 
tegas. 

Sl  l^d)  4ii  JjJli  i£ij  c.'ft.ii 

3— A>'j£  (Aku  pergi  untuk  masuk,  maka  dia  menutupkan  hijab 
antara  diriku  dengan  dirinya,  lalu  Allah  menurunkan  Firman-Nya, 
“Wahai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  masuk  ke 
rumah-rumah  Nabi”...).  Abu  Qilabah  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  “ Kecuali  diizinkan  kepada  kamu  -hingga  Firman-Nya- 
dari  balik  hijab.  Maka  dibuatlah  hijab.”  Dalam  riwayat  Abdul  Aziz 
disebutkan,  Hingga  ketika  beliau  menginjakkan  kakinya  di  depan 
pintu  hendak  masuk  dan  yang  lain  masih  berada  diluar,  beliau 
menurunkan  tirai  antara  diriku  dan  dirinya,  maka  diturunkanlah  ayat 
tentang  hijab.”  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Sa'id  dari 
Anas,  Sj&  ^  dJjj  cj/i  ^'/3  jalJt  JAj  CUi 

>-j' — 3 — d  cjT^S  aj  (Ketika  tirai  ditutup,  aku  menceritakannya 

kepada  Abu  Thalhah,  maka  dia  berkata,  " Sekiranya  seperti  yang 
engkau  katakan  niscaya  akan  diturunkan  Al  Qur'an  tentang  itu,” 
maka  turunlah  ayat  tentang  hijab). 
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:  Jlaj  ‘LiJlf'  3^%?-  jjlliJlj  <uLt  auI  ^«Jl 

(Nabi  SAW  keluar  dan  berangkat  menuju  kamar  Aisyah  dan 
mengucapkan,  “ Semoga  keselamatan  atas  kamu").  Dalam  riwayat 
Humaid  disebutkan,  4 — ‘Vl>  dUT  U5"  ^ 

4 — I  0 jpj — jj  &£■  ( Kemudian  beliau  keluar 

kepada  ummahatul  mukminin  sebagaimana  dia  lakukan  pada  pagi 
hari  ketika  beliau  berkumpul  dengan  salah  seorang  istrinya,  lalu 
beliau  mengucapkan  salam  kepada  mereka  dan  mereka  pun 
mengucapkan  salam  kepadanya.  Beliau  berdoa  untuk  mereka  dan 
mereka  juga  mendoakannya ).  Dalam  riwayat  Abdul  Aziz  disebutkan, 
iiLJ  4»  ili — Ui  oo*-j  :iJ  jii  ( Mereka  berkata  kepada  beliau, 

'Bagaimana  engkau  mendapati  keluargamu  [istrimu]  semoga  Allah 
memberkahimu 

(Beliau  mendatangi  satu  persatu).  Yakni  mendatangi  satu 
persatu  kamar  istri-istrinya.  Dikatakan,  qaraitul  ardha,  artinya  aku 
mendatangi  negeri-negeri  satu  persatu,  dan  orang  perorang. 

-J\P  Vj**-  Uitii  Al  JL»  ^JDl  dtfj 

(Nabi  SAW  adalah  sangat  pemalu,  lalu  belia  keluar  menuju  kamar 
Aisyah).  Dalam  riwayat  Humaid  disebutkan,  w-^Ji  u#  ^'y- 
*-4*  0*  j ’&)  &  A'  J^>  Al  J 3  Cii  <<£  jp  pr'j  Uir,  Cii 

J~ — *  ' — )j  (Beliau  melihat  dua  laki-laki  yang  sedang  terlibat 
perbincangan.  Ketika  beliau  melihat  keduanya,  beliau  pun  kembali 
dari  rumahnya,  dan  ketika  kedua  laki-laki  itu  melihat  Nabi  Allah 
kembali  dari  rumahnya,  keduanya  segera  melompat  pergi). 

Ringkasnya,  orang-orang  yang  menghadiri  walimah  duduk 
bercakap-cakap  dan  Nabi  SAW  merasa  malu  untuk  menyuruh  mereka 
pulang.  Beliau  bersiap-siap  berdiri  agar  mereka  mengerti  maksudnya, 
sehingga  mereka  juga  berdiri  karena  melihat  beliau  berdiri.  Ketika 
mereka  asyik  bercengkrama,  Nabi  berdiri  dan  keluar,  maka  sebagian 
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mereka  mengikutinya,  kecuali  tiga  orang  yang  masih  asyik 
bercengkrama  dan  tidak  mengerti  maksud  Nabi.  Pada  saat  itu.  Nabi 
menginginkan  agar  mereka  pergi  tanpa  harus  disuruh.  Hal  itu  karena 
perasaan  malu  Nabi  SAW,  maka  beliau  sengaja  memperlama  berada 
di  luar  dengan  mengucapkan  salam  kepada  istri-istrinya.  Pada  saat 
itulah  salah  seorang  mereka  yang  berbincang-bincang  menyadari, 
maka  dia  pun  keluar  hingga  tersisa  dua  orang.  Ketika  hal  itu 
berlangsung  lama,  maka  Nabi  sampai  ke  rumahnya  dan  beliau  melihat 
keduanya,  lalu  beliau  kembali  dan  kedua  orang  ini  melihat  beliau 
kembali.  Saat  itulah  keduanya  menyadari  kekeliruan  mereka,  lalu 
Nabi  masuk  dan  diturunkanlah  ayat.  Kemudian  beliau  menutupkan 
tirai  antara  dirinya  dan  Anas  (pembantunya),  padahal  yang  seperti  ini 
tidak  biasa  dilakukan  sebelumnya. 


Catatan: 

Makna  zhahir  riwayat  kedua  menyatakan  bahwa  ayat  tersebut 
turun  sebelum  orang-orang  itu  berdiri.  Sedangkan  riwayat  yang  lain 
menyatakan  ayat  tersebut  turun  sesudah  mereka  pulang.  Oleh  karena 
itu,  ada  kemungkinan  untuk  digabungkan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  ayat  itu  turun  pada  saat  mereka  hendak  pulang,  yakni  Allah 
menurunkan  ayat  itu  saat  mereka  berdiri.  Dalam  riwayat  Al  Ja’d 
disebutkan,  L_ $  U  :  J ^  J\j  'jLl\  c 42'  £fr'J 

j— •  -dji  J\—  Sl  t*pT  jjjjl  ( Beliau  kembali  dan 

masuk  ke  rumah,  lalu  menurunkan  tirai,  dan  aku  berada  di  dalam 
kamar,  lalu  beliau  membaca,  ‘Wahai  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  masuk  ke  rumah-rumah  nabi  -hingga  Firman-Nya- 
daripada  kebenaran  ’.). 

Hadits  ini  memuat  pensyariatan  hijab  bagi  ummahatul  mukminin 
(istri-istri  Nabi  SAW).  Iyadh  berkata,  “Kewajiban  hijab  termasuk 
perkara  yang  khusus  bagi  mereka.  Ia  wajib  bagi  mereka  tanpa  ada 
perselisihan,  yaitu  pada  wajah  dan  kedua  telapak  tangan.  Maka 
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mereka  tidak  boleh  membuka  wajah  dan  kedua  telapak  tangan  dalam 
memberi  kesaksian  dan  selainnya,  dan  tidak  boleh  menampakkan 
badan  mereka  meskipun  mengenakan  pakaian  yang  menutupi  seluruh 
tubuh,  kecuali  dalam  kondisi  darurat  yang  mengharuskan  mereka 
menampakkannya.”  Kemudian  dia  berdalil  dengan  apa  yang  ada 
dalam  kitab  Al  Muwaththa'  bahwa  ketika  Umar  meninggal  dunia, 
maka  Hafshah  ditutupi  oleh  perempuan-perempuan  agar  tidak  terlihat, 
dan  Zainab  binti  Jahsy  membuatkan  semacam  kubah  untuk  menutupi 
dirinya.  Namun,  apa  yang  dia  sebutkan  bukan  menjadi  dalil  wajibnya 
hijab  bagi  mereka,  bahkan  sesudah  Nabi  SAW  meninggal,  diantara 
mereka  ada  yang  menunaikan  haji  dan  thawaf.  Begitu  juga  para 
sahabat  biasa  mendengar  hadits  dari  istri-istri  Nabi  SAW,  sementara 
mereka  hanya  memakai  pakaian  yang  menutupi  badan,  dan  tidak 
menutupi  diri  mereka.  Pada  pembahasan  tentang  haji  telah  disebutkan 
perkataan  Ibnu  Juraij  kepada  Atha'  ketika  menyebutkan  thawaf 
Aisyah,  “Apakah  sebelum  hijab  ataukah  sesudahnya?”  Maka  dia 
berkata,  “Aku  mendapati  hal  itu  sesudah  hijab.”  Lalu  pada  akhir  hadits 
yang  berikutnya  akan  disebutkan  tambahan  penjelasan  hal  tersebut. 

CJi  cJuL  JuLi-  \jU\  J&j  (Ibnu  Abi  Maryam 

berkata:  Yahya  memberitakan  kepadaku,  Humaid  menceritakan 
kepadaku,  aku  mendengar  Anas).  Maksud  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hal  ini  bahwa  penukilan  Humaid  dengan  menggunakan 
kata  'an  (dari)  pada  hadits  ini  tidak  berpengaruh  terhadap  keakuratan 
hadits,  karena  adanya  penegasan  bahwa  dia  mendengarnya  langsung. 
Yahya  yang  disebutkan  adalah  Ibnu  Ayyub  Al  Ghafiqi  Al  Mishri, 
sedangkan  Ibnu  Abi  Maryam  termasuk  guru  Imam  Bukhari;  Namanya 
adalah  Sa'id  bin  Al  Hakam.  Pada  sebagian  naskah  dari  Abu  Dzar 
disebutkan,  “Ibrahim  bin  Abu  Maryam  berkata...”  dan  ini  adalah 
perubahan  yang  buruk,  bahkan  dia  adalah  Sa'id. 

Hadits  yang  ketiga  adalah  Hadits  Aisyah,  “ Saudah  —yakni  binti 
Zam’ah  ummul  mukminin —  keluar  setelah  ditetapkan  hijab  untuk 
memenuhi  hajatnya .”  Pada  pembahasan  tentang  bersuci  dari  jalur 
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Hisyam  bin  Urwah,  dari  bapaknya,  disebutkan  pendapat  yang 
menyelishi  makna  zhahir  riwayat  Az-Zuhri  dari  Urwah.  Al  Karmani 
berkata,  “Apabila  engkau  mengatakan,  ‘Disini  disebutkan  bahwa  hal 
itu  teijadi  setelah  ditetapkannya  hijab,  kemudian  pada  pembahasan 
tentang  wudhu  disebutkan  bahwa  ia  teijadi  sebelum  hijab',  maka 
jawabnya,  barangkali  ia  teijadi  dua  kali.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
bahkan  yang  dimaksud  dengan  hijab  yang  pertama  bukanlah  hijab 
yang  kedua. 

Kesimpulannya,  dalam  hati  Umar  RA  terbersit  rasa  tidak  senang 
ada  laki-laki  yang  melihat  istri-istri  Nabi  SAW,  hingga  dia 
menegaskan  kepada  Nabi,  “Hijablah  istri-istrimu",  dan  beliau 
mempertegas  hal  itu  hingga  akhirnya  turunlah  ayat  tentang  hijab.  Dia 
bermaksud  agar  mereka  tidak  menampakkan  diri  mereka,  meskipun 
mereka  sudah  memakai  pakaian  yang  menutupi  seluruh  badan. 
Namun,  diizinkan  kepada  istri-istri  Nabi  untuk  keluar  memenuhi 
kebutuhan  mereka  agar  tidak  menimbulkan  kesulitan. 

Sebagian  pensyarah  mengkritik  bahwa  penyebutan  hadits  diatas 
pada  bab  ini  tidak  sesuai,  bahkan  penyebutannya  pada  masalah  tidak 
adanya  hijab  adalah  lebih  tepat.  Hal  itu  dijawab  bahwa  dia 
mengalihkannya  kepada  asal  hadits.  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan 
bahwa  menggabungkan  kedua  hadits  itu  adalah  mungkin  dilakukan. 

Pada  riwayat  Mujahid  dari  Aisyah  disebutkan  sebab  lain 
berkenaan  dengan  turunnya  ayat  hijab.  Riwayat  ini  dikutip  An-Nasa'i 
dengan  redaksi,  'y*  yi  tyJ3  ^  C-Is-  aIAp  .oit  ji'T  cJf 

jIp  j  U  ^  -Yj\  jl  -  :  Jui  L>C &  tJTU  eipos 

V' — *-*-!'  (Aku  sedang  makan  makanan  yang  terbuat  dari  kurma, 

keju  dan  samin  bersama  Nabi  SAW  dalam  satu  piring.  Lalu  Umar 
lewat,  maka  Nabi  SA  W  memanggilnya  dan  dia  makan  bersama.  Lalu 
jari  telunjuknya  bersentuhan  dengan  jari  telunjukku,  maka  dia 
berkata,  "Wah,  sekiranya  dia  taat,  jadilah  dia  tidak  dilihat  oleh  satu 
mata  pun.  ”  Maka  turunlah  ayat  hijab).  Hal  ini  mungkin  digabungkan 
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bahwa  yang  demikian  itu  terjadi  sebelum  kisah  tentang  Zainab.  Hanya 
saja  karena  dekatnya  kejadian  dengan  turunnya  ayat  tentang  hijab, 
maka  dikatakan  bahwa  ayat  tentang  hijab  turun  karena  sebab  ini. 
Disamping  itu,  tidak  ada  halangan  suatu  ayat  turun  karena  beberapa 
sebab. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  J** 

jii  Atfrj  'y*  (^-»J  & 

’j_SJ  tjJL-dj  ilip  *ii1  j~e>  6)1  ^  cJiT  Ciilil 

— i  bti  b'lkf  oJbUt  jJ  6)'  U'  i!  Jlii  tjii*  W  C^i 

4jT  ciji»  ^L>i  dUij  <*dl>  jilliT  jU  (Seorang  laki-laki 

masuk  kepada  Nabi  S  A  W,  lalu  dia  duduk  dalam  waktu  yang  lama. 
Nabi  SAW  keluar  tiga  kali  agar  laki-laki  itu  keluar,  tetapi  dia  tidak 
melakukannya.  Umar  masuk  dan  melihat  rasa  tidak  senang  pada 
wajah  beliau  SAW.  Umar  berkata  kepada  laki-laki  tersebut, 
‘‘Barangkali  engkau  telah  mengganggu  Nabi  SAW.  ”  Maka  Nabi  SAW 
bersabda,  “Aku  telah  berdiri  tiga  kali  agar  dia  mengikutiku,  tetapi  dia 
tidak  melakukannya.  ”  Umar  berkata  kepadanya,  “Wahai  Rasulullah, 
sekiranya  engkau  menjadikan  hijab.  Sesungguhnya  istri-istrimu  tidak 
sama  seperti  perempuan-perempuan  lain.  Hal  itu  lebih  suci  bagi  hati 
mereka.  ”  Akhirnya  turunlah  ayat  tentang  hijab). 

9.  Firman  Allah,  Sl  d di  Oj&d  j\  \£i»  \jX3  d) 

%  ofty  1  'i  j  'i  j  'i  j 

JS*  dif  <dl  di  .6)1  ci^l*  U  Slj  'i  j 

", Jika  kamu  melahirkan  sesuatu  atau  menyembunyikannya,  maka 
sesungguhnya  Allah  adalah  Maha  Mengetahui  segala  sesuatu. 
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Tidak  ada  dosa  atas  isteri-isteri  Nabi  (untuk  berjumpa  tanpa  tabir) 
dengan  bapak-bapak  mereka,  anak-anak  laki-laki  mereka,  saudara 
laki-laki  mereka,  anak  laki-laki  dari  saudara  laki-laki  mereka,  anak 
laki-laki  dari  saudara  mereka  yang  perempuan,  perempuan- 
perempuan  yang  beriman  dan  hamba  sahaya  yang  mereka  miliki, 
dan  bertakwalah  kamu  (hai  isteri-isteri  Nabi)  kepada  Allah. 
Sesungguhnya  Allah  Maha  Menyaksikan  segala  sesuatu.  ”  (Qs.  Qs. 
Al  Ahzaab  [33]:  54) 

:'c — JIS  M  j  p  01  jfy\  'J  U X) Jl  jp 

aJ  OiT  'j  Jjjl  j>-\  ^1p  OSliLd 

j*  U  oli-t  O^S  ^  ^  lj^>- 

J — Js-  X  o\ja t  t>5~»w3jl  J>S j 

tO^ti— • ^dsf  DI  J y*  j  ^  *^J  c. -U*  jJL- j  aJLp 

L —*j  aJp  amI  JUS  .tiJjiL—i  aJ  OiT  01  o-jIS 

j\  j*  t-T^  J-®*- ^  DI  a#I  Jj-*j  ^  i  C-lS  .0JL«-P  01  OJLjC-» 

c — ;  j  tdi — 1p  a31S  aJ  ^JiJl  :  JUS  <.u^jb\  ^  0^3 

l — «  ap&s^Ji  ja  l y j>-  i^jA»  a-sjIp  oJlS^  JJJdlS  :oj^  JIS  .d&J 

^jA  &  jA J> J 

4796.  Dari  Az-Zuhri,  Urwah  bin  Az-Zubair  menceritakan 
kepada  kami,  sesungguhnya  Aisyah  RA  berkata,  “Aflah,  saudara  Abu 
Al  Qu'ais  meminta  izin  kepadaku  setelah  diturunkan  ayat  tentang 
hijab,  maka  aku  berkata,  ‘Aku  tidak  mengizinkan  untuknya  hingga 
aku  meminta  izin  tentang  ini  kepada  Nabi  S  A  W’.  Sesungguhnya 
saudaranya  Abu  Al  Qu'ais  bukan  dia  yang  menyusuiku,  tetapi  yang 
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menyusuiku  adalah  istri  Abu  Al  Qu'ais.  Nabi  SAW  masuk  kepadaku 
dan  aku  berkata  kepadanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Aflah 
saudara  laki-laki  Abu  Al  Qu'ais  meminta  izin,  tetapi  aku  tidak 
memberinya  izin  hingga  aku  meminta  izin  kepadamu’.  Nabi  SAW 
bersabda,  'Apa  yang  menghalangimu  memberi  izin  kepadanya?  Dia 
adalah  pamanmu’.  Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya 
laki-laki  itu  bukan  dia  yang  menyusuiku,  tetapi  yang  menyusuiku 
adalah  istri  Abu  Al  Qu'ais\  Dia  bersabda,  ‘ Berilah  izin  kepadanya, 
sesungguhnya  dia  adalah  pamanmu,  celakalah  engkau’. ”  Oleh  karena 
itu,  maka  Aisyah  biasa  berkata,  “Haramkanlah  karena  susuan  apa 
yang  kamu  haramkan  karena  nasab  ” 


Keterangan: 

(Bab  Firman  Allah,  “Jika  kamu  menampakkan  sesuatu  atau 
menyembunyikannya  — hingga  Firman-Nya —  menyaksikan’’). 
Demikian  dikutip  oleh  Abu  Dzar.  Adapun  para  periwayat  selainnya 
mengutip  kedua  ayat  itu  secara  keseluruhan.  Kemudian  disebutkan 
hadits  Aisyah  tentang  kisah  Aflah  (saudara  laki-laki  Abu  Al  Qu'ais). 
Hal  ini  akan  dijelaskan  secara  detail  pada  pembahasan  tentang 
menyusui.  Hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  Firman-Nya, 
“ Tidak  ada  dosa  atas  mereka  pada  bapak-bapak  mereka”,  karena 
bagian  ini  masuk  kandungan  kedua  ayat  itu. 

Adapun  lafazh,  “ Berilah  izin  kepadanya,  sesungguhnya  dia 
adalah  pamanmu”,  dan  perkataannya  pada  hadits  lain,  “ Paman 
adalah  seperti  [kedudukan]  bapak",  menjadi  bantahan  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  hadits  diatas  tidak  memiliki  kaitan  sama  sekali 
dengan  judul  bab.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
ini  sebagai  isyarat  bantahan  terhadap  mereka  yang  tidak  suka  melepas 
kerudungnya  ketika  berada  di  depan  pamannya  dari  pihak  bapak 
ataupun  dari  pihak  Ibu,  seperti  dikatakan  Ath-Thabari  dari  Daud  bin 
Abi  Hind,  dari  Ikrimah  dan  Asy-SyaTn,  bahwasanya  dikatakan  tentang 
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keduanya,  'uffi  :S|U0  o.u  ^  Julij  jU*'  /4  ^  j*i 

L_jJl^  jl  L_$*P  olf  IftjUf-  £jaj  jf  iUdJ  I* jS"j  {mengapa  tidak  disebutkan 
paman  dari  pihak  bapak  dan  paman  dari  pihak  ibu  dalam  ayat  ini?  ” 
Maka  keduanya  berkata,  “ Karena  mereka  akan  menyebutkan  sifat- 
sifat  si  perempuan  kepada  anak-anak  mereka,  karena  itu  keduanya 
tidak  menyukai  seorang  perempuan  melepaskan  kerudungnya  ketika 
berada  di  dekat  pamannya  dari  pihak  bapak  maupun  dari  pihak  ibu). 
Namun,  hadits  Aisyah  tentang  kisah  Aflah  menolak  pandangan 
keduanya  dan  ini  termasuk  perkara  yang  mendalam  dalam  judul-judul 
bab  yang  disebutkan  Imam  Bukhari. 

10.  Firman  Allah,  t*  Js>  2ttl  d\ 

U-Lj  I  fLp 

“Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat-malaikat-Nya  bershalawat 
untuk  Nabi  Hai  orang-orang  yang  beriman,  bershalawatlah  kamu 
untuk  Nabi  dan  ucapkanlah  salam  penghormatan  kepadanya (Qs. 
Al  Ahzaab  [33]:56) 

5 — o*}! — jjs-  aJLp  aJlU  aUI  JlS 

.dlBaJU  .0^ dj4*j  :u»&  Jli 

Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Shalawat  Allah  adalah  pujian-Nya 
kepadanya  di  sisi  malaikat,  sedangkan  shalawat  malaikat  adalah  doa.” 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Mereka  bershalawat,  yakni  mereka  mendoakan 
keberkahan.  Niscaya  Kami  perintahkan  kamu  (untuk  memerangi), 
yakni  Kami  menguasakanmu.” 
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di °1 p  J'  J ^  :  Js»  ^  Cf-  S-*^  D* 

i  „ -, a  ^ Lp  J^s  <  g  1 1'  \\ ji  :Jl5  ?dijp  oLi j*  dai 

^ Ul  .Ju*J>  1^  dJ  j*-*Q  <J  J*  d^iv3  i^"  J"'  <_s^J 

dJ _ T|  J'  <J^  J-ST  JJ*~*  J'  l5^J  J'J'-4  ls^ 

4797.  Dari  Ka’ab  bin  Ujrah  RA,  “Dikatakan,  ‘Wahai  Rasulullah, 
adapun  salam  kepadamu  kami  telah  mengetahuinya,  lalu 
bagaimanakah  shalawat  kepadamu?’  Beliau  bersabda,  ‘  Ucapkanlah ; 
Ya  Allah,  bershalawatlah  [limpahkanlah  rahmat/karunia]  untuk 
Muhammad  dan  keluarga  Muhammad,  sebagaimana  engkau 
bershalawat  [melimpahkan  rahmat/karunia]  untuk  keluarga  Ibrahim. 
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  dan  Maha  Mulia.  Ya  Allah, 
berkahilah  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad  sebagaimana 
Engkau  memberkahi  keluarga  Ibrahim,  sesungguhnya  Engkau  Maha 
Terpuji  dan  Maha  Mulia 

v_ji-5Cj  |»...L«.s3'  'di  <0Jl  j  1j  ’.iii^  •  JlS  <S jd>Jl  d^-"  {j* 

olJ d»  'CS  cdi dL^*  J*3 

cJTjIT  cdJ^*  JT  ^^ipj  JjijJ 

'  ^  iX*s»u>  JT  (JJj  d*^x*  JJ  :d~JJ'  piJ®  Ji'  J^ 
fj' — ^  'J^3-  «^r*3-  <J.  J"'  lS^ 

^ Lp  Jj' )J  * Ji* J  '^iji  (J* 

JTJ  (_gip  dir” >:  'CS  x*s**j»  JTj  di^w* 
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4798.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Kami  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  ini  adalah  salam,  bagaimana  kami  bershalawat 
kepadamu?'  Beliau  bersabda,  ‘  Ucapkanlah;  Ya  Allah,  bershalawatlah 
[limpahkanlah  rahmat/karunia]  untuk  Muhammad  hamba-Mu  dan 
Rasul-Mu,  sebagaimana  Engkau  bershalawat  [melimpahkan 
rahmat/karunia]  untuk  keluarga  Ibrahim,  dan  berkahilah  Muhammad 
dan  keluarga  Muhammad  sebagaimana  Engkau  memberkahi  keluarga 
Ibrahim 

Abu  Shalih  berkata,  dari  Al-Laits,  “Kepada  Muhammad  dan 
keluarga  Muhammad  sebagaimana  Engkau  memberkahi  keluarga 
Ibrahim.”  Ibrahim  bin  Hamzah  menceritakan  kepada  kami,  Ibnu  Abi 
Hazim  Ad-Darawardi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Yazid,  dia 
berkata,  “Sebagaimana  Engkau  bershalawat  [melimpahkan 
rahmat/karunia]  untuk  Ibrahim,  dan  berkahilah  Muhammad  dan 
keluarga  Muhammad  sebagaimana  Engkau  memberkahi  Ibrahim  dan 
keluarga  Ibrahim.” 


Keterangan: 

(Bab  Firman  Allah,  “Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat- 
malaikat-Nya  bershalawat  untuk  Nabi...  ’).  Demikian  disebutkan  Abu 
Dzar.  Adapun  periwayat  lain  mengutip  hingga  Firman-Nya,  “ Salam 
penghormatan .” 

tlpoli  a&Suii  hCfi)  Clp  Op  jti  /\  JiS  (Abu 

Aliya  berkata,  “Shalawat  Allah  adalah  pujian-Nya  kepadanya  di  sisi 
para  malaikat,  sedangkan  shalawat  malaikat  adalah  doa).  Ibnu  Abi 
Hatim  meriwayatkannya  dan  dari  jalur  Adam  bin  Iyas,  “Abu  Ja’far 
Ar-Razi  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ar-Rabi'  -yakni  Ibnu  Anas- 

sama  seperti  ini",  dan  pada  bagian  akhirnya  ditambahkan  kata  3 _ 1 

{Untuknya). 
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0 j— :CijLa-J  :j*\ — JlS  (Ibnu  Abbas  berkata,  “Mereka 
bershalawat  artinya  mereka  memohon  keberkahan”).  Ath-Thabari 
menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  ^3'  Js-  ( mereka 

bersalawat  untuk  Nabi),  dia  berkata,  “Mendoakan  keberkahan 
untuknya.”  Maka  terjadi  kesesuaian  dengan  perkataan  Abu  Al  Aliyah, 
hanya  saja  ia  lebih  khusus.  Kemudian  aku  ditanya  tentang  penisbatan 
shalawat  kepada  Allah  dan  bukan  salam,  lalu  diperintah  kepada  orang- 
orang  mukmin  untuk  bershalawat  dan  salam,  maka  aku  berkata, 
“Mungkin  salam  untuknya  memiliki  dua  makna;  yaitu  penghormatan 
dan  ketundukan,  maka  kaum  mukminin  diperintah  mengucapkan 
salam  karena  kedua  hal  ini  benar  dari  mereka,  sementara  Allah  dan 
malaikat-malaikat-Nya  tidak  dibolehkan  tunduk  kepadanya,  maka  hal 
itu  (salam)  tidak  dinisbatkan  kepada  mereka  untuk  menghindari 
adanya  kesalahpahaman.  Namun,  ilmu  yang  benar  ada  di  sisi  Allah 
SWT.” 

— 3  (Niscaya  Kami  perintahkan  kamu  [untuk 

memerangi],  yakni  Kami  menguasakanmu).  Demikian  tercantum  di 
tempat  ini,  namun  tidak  memiliki  kaitan  dengan  ayat  meskipun 
terdapat  dalam  surah  yang  sama.  Barangkali  ia  hanya  berasal  dari 
penyalin  naskah.  Penafsiran  ini  adalah  perkataan  Ibnu  Abbas.  Ath- 
Thabari  menukilnya  juga  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ali 
bin  Abi  Thalhah,  LS  {Kami  akan  menguasakanmu  atas 

mereka).  Abu  Ubaidah  mengatakan  juga  sepertinya.  Begitu  pula  yang 
dikatakan  As-Sudi. 

oLJi'jfi  J — ii  — lip  ’fC- — S'  li'  J  y»)  U  :  JJ  (Dikatakan:  Wahai 
Rasulullah  adapun  salam  atasmu  maka  kami  telah  mengetahuinya). 
Dalam  Hadits  Abu  Sa’id  yang  sesudah  ini  disebutkan,  “Kami  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah’...”  Maksud  ‘salam’  adalah  apa  yang  diajarkan 
Nabi  kepada  mereka  dalam  tasyahud,  <&'  *— ^ 
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( Semoga  keselamatan  atasmu  wahai  Nabi,  juga  rahmat  Allah 
dan  keberkahan-Nya).  Adapun  yang  bertanya  tentang  itu  adalah  Ka'ab 
bin  Ujrah  sendiri  sebagaimana  diriwayatkan  Ibnu  Mardawaih  dari 
jalur  Al  Ajlah,  dari  Al  Hakam  bin  Abu  Laila,  dari  Ka'ab  bin  Ujrah. 

Kemudian  pertanyaan  tentang  itu  juga  terjadi  pada  Basyir  bin 
Sa’ad  (bapaknya  An-Nu’man  bin  Basyir).  Sementara  dalam  hadits 
Abu  Mas’ud  yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  JUo  <i»i  J  tftft 

01  Jit  Up  jj  "JLsJ  il  Ji  oil»  trJ*i  J*  jj L» j  £js>  4iii 

— ,‘is  f  ilifr  (Rasulullah  SAW  datang  kepada  kami  pada 

majlis  Sa’ad  bin  Ubadah,  maka  Basyir  bin  Sa’ad  berkata  kepadanya, 
“ Allah  memerintahkan  kami  untuk  bersalawat  kepadamu,  lalu 
bagaimana  cara  kami  bershalawat  untukmu?”).  At-Tirmidzi 
meriwayatkan  dari  jalur  Yazid  bin  Abu  Ziyad,  dari  Abdurahman  bin 
Abi  Laila,  dari  Ka’ab  bin  Ujrah,  dia  berkata,  (4-iSLSpj  2bi  01)  cijl  Cj 
?5bG_Ji  'J&  fbCJl  0Up  Ji  k  U  «atfl  (Ketika  turun  Firman- 
Nya,  ‘Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat-Nya  bershalawat...’  kami 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  kami  telah  mengetahui  [cara]  salam 
[untukmu],  lalu  bagaimanakah  [cara]  shalawat  [untukmu] ?  ’). 

?£AI1p  obCall  LilSj  (Lalu  bagaimanakah  bershalawat  untukmu?). 
Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  ?di— jip  J-a—S  'J&  (Bagaimana 
kami  bersalawat  untukmu!) .  Abu  Mas’ud  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  UjbL_>  i  lii  (apabila  kami  bersalawat  dalam 

shalat-shalat  kami).  Abu  Daud,  An-Nasa’i,  Ibnu  Khuzaimah,  dan  Ibnu 
Hibban  juga  meriwayatkan  dengan  tambahan  ini. 

J — ****  ij*  p>  :'jl j*  (Ucapkanlah;  Ya  Allah 

bershalawatlah  untuk  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad).  Dalam 
hadits  Abu  Said  disebutkan,  «iljpjj  p*-»  (untuk  Muhammad 
hamba-Mu  dan  Rasul-Mu). 
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J"'’  UT  ( Sebagaimana  engkau  bershalawat  untuk 

keluarga  Ibrahim).  Maksudnya,  telah  berlalu  dari-Mu  shalawat  untuk 
Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim,  maka  kami  meminta  dari-Mu  shalawat 
untuk  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad,  karena  hal  itu  lebih 
utama,  sebab  apa  yang  didapatkan  oleh  yang  utama  lebih  patut  untuk 
didapatkan  oleh  yang  lebih  utama.  Dengan  ini,  terjadi  pemisahan 
perkara  yang  masyhur  bahwa  syarat  tasybih  (penyerupaan)  hendaknya 
faktor  sesuatu  yang  diserupakan  adalah  lebih  kuat.  Kesimpulannya, 
penyerupaan  di  sini  bukan  untuk  melekatkan  yang  sempurna  kepada 
yang  lebih  sempurna,  tetapi  termasuk  penggagungan,  atau  termasuk 
menjelaskan  keadaan  yang  tidak  diketahui  dengan  apa  yang  diketahui. 
Adapun  shalawat  untuk  Muhammad  SAW  adalah  lebih  kuat  dan 
sempurna. 

Sebagian  memberi  jawaban  lain  -berdasarkan  bahwa 

penyerupaan  itu  termasuk  melekatkan  yang  sempurna  kepada  yang 
lebih  sempurna-  yang  kesimpulannya;  Penyerupaan  itu  untuk  seluruh 
kelompok  dengan  seluruh  kelompok,  karena  seluruh  keluarga  Ibrahim 
lebih  utama  daripada  seluruh  keluarga  Muhammad,  sebab  dalam 
keluarga  Ibrahim  terdapat  para  nabi,  berbeda  dengan  keluarga 
Muhammad.  Namun,  jawaban  ini  tidak  sesuai  dengan  apa  yang 
dijelaskan  secara  detail  pada  kebanyakan  jalur  hadits.  Ada  juga 
jawaban  lain  bahwa  yang  demikian  itu  sebelum  Allah 
memberitahukan  kepada  nabi-Nya  bahwa  dia  lebih  utama  daripada 
Ibrahim  dan  nabi-nabi  yang  lain.  Ini  serupa  dengan  yang  tercantum 
dalam  riwayat  Muslim  dari  Anas,  LJ  aIIp  -oji  JlS  01 

:  ji  X. jj\  'J)f-  (Seorang  laki-laki  berkata  kepada  Nabi  SAW, 
‘‘Wahai  sebaik-baik  manusia”,  beliau  bersabda,  ‘‘Itu  adalah 
Ibrahim  ”). 

— t\  JT  ^ (Untuk  keluarga  Ibrahim).  Demikian  yang 
disebutkan  di  kedua  tempat  ini,  dan  saya  akan  menjelaskan  masalah 
ini  secara  detail  pada  pembahasan  tentang  doa.  Pada  akhir  hadits  Abu 
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Sa’id  disebutkan,  j»-*— UT  (Dan  salam  sebagaimana  yang 

kalian  ketahui). 

(«•'j— «!  JT  t*— ^  c— S'jii JT  Jip  (Untuk 

Muhammad  dan  keluarga  Muhammad  sebagaimana  Engkau 
memberkahi  keluarga  Ibrahim).  Maksudnya,  Abdullah  bin  Yusuf 
tidak  menyebutkan,  “keluarga  Ibrahim”  dalam  riwayatnya  dari  Al- 
Lais,  tetapi  hal  itu  disebutkan  Abu  Shalih  pada  hadits  di  atas. 
Demikian  juga  diriwayatkan  Abu  Nu’aim  dari  jalur  Yahya  bin  Bukair 
dari  Al-Laits. 

f  j'— *■  ^ — >)  ’J)  (Ibnu  Abi  Hazim  menceritakan  kepada  kami). 

Dia  adalah  Abdul  Aziz  bin  Salamah  bin  Dinar. 

— '0  (Dan  Ad-Darawardi).  Dia  adalah  Abdul  Aziz  bin 

Muhammad. 

•kji  'J*  (Dari  Yazid).  Dia  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Syaddad  bin 
Al  Had  (guru  Al-Laits)  dalam  riwayat  ini.  Maksudnya,  keduanya 
meriwayatkannya  dengan  sanad  Al-Laits  seraya  menyebutkan 
“keluarga  Ibrahim”,  sebagaimana  disebutkan  Abu  Shalih  dari  Al- 
Laits. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  bershalawat  untuk 
selain  Nabi,  berdasarkan  kalimat,  “Untuk  keluarga  Muhammad”. 
Adapun  mereka  yang  tidak  membolehkan  bershalawat  untuk  selain 
Nabi  menjawab  bahwa  diperbolehkannya  bershalawat  untuk  selain 
Nabi  jika  diucapkan  setelah  shalawat  untuk  Nabi,  sedangkan  jika 
diucapkankan  secara  sendiri  untuk  selain  Nabi,  maka  tidak 
diperbolehkan.  Alasannya,  bahwa  shalawat  adalah  syiar  bagi  Nabi, 
maka  orang  lain  tidak  boleh  bersekutu  dengannya  dalam  hal  ini.  Oleh 
karena  itu,  tidak  boleh  dikatakan,  “Abu  Bakar  shallahu  ‘alaihi 
wasallam”,  meskipun  maknanya  benar.  Namun,  boleh  dikatakan, 
“Shalawat  Allah  atas  Nabi  dan  shiddiqnya  atau  khalifahnya”,  dan 
yang  seperti  itu.  Hal  serupa  tidak  boleh  dikatakan,  “Muhammad  Azza 
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wajalla ”  meskipun  maknanya  benar,  karena  lafazh  ini  adalah  pujian 
yang  telah  menjadi  syi’ar  tersendiri  untuk  Allah  SWT,  dan  tidak  boleh 
bagi  yang  lain  bersekutu  padanya.  Tidak  ada  hujjah  bagi  yang 
memperbolehkan  mengucapkan  shalawat  untuk  selain  Nabi  secara 
tersendiri  berdasarkan  firman  Allah,  ^4!—^  (dan  bersalawatlah 
[berdoalah]  untuk  mereka),  dan  sabda  Nabi,  ^ JT 
(Ya  Allah  bershalawatlah  untuk  keluarga  Abu  Aufa),  dan  perkataan 
istri  Jabir,  l-  J — ^  :  jUi  'j  J&j  ^  (Bershalawatlah 

kepadaku  dan  suamiku.  Maka  beliau  mengucapkan,  “Ya  Allah, 
bershalawatlah  untuk  keduanya  ”),  karena  semua  itu  terjadi  dari  Nabi 
SAW,  dan  bagi  yang  berhak  boleh  memberikan  haknya  sesuai 
kehendaknya,  dan  selainnya  tidak  boleh  melakukan  sesuatu  dalam  hal 
ini  kecuali  seizin  pemilik  hak,  sementara  tidak  dinukil  dari  beliau  izin 
tentang  itu.  Alasan  lain  yang  memperkuat  larangan  adalah  bahwa 
shalawat  untuk  selain  Nabi  akan  menjadi  syiar  bagi  para  pengikut 
hawa  nafsu.  Mereka  bershalawat  untuk  ahli  bait  dan  selainnya  yang 
mereka  agungkan. 

Apakah  larangan  ini  hukumnya  haram,  atau  makruh,  atau 
sekadar  menyelisihi  yang  lebih  utama?  Ketiga  pandangan  ini 
disebutkan  An-Nawawi  dalam  kitab  Al  Adzkar,  dan  dia  menguatkan 
pendapat  kedua  (makruh).  Ismail  bin  Ishaq  meriwayatkan  di  dalam 
kitab  Ahkam  Al  Qur'an  karyanya  dengan  sanad  yang  hasan  dari 
Umar  bin  Abdul  Aziz  bahwa  ia  menulis,  “Amma  ba’du,  sesungguhnya 
orang-orang  telah  mencari  amal  dunia  dengan  amal  akhirat,  dan 
sekelompok  pembuat  cerita  mengada-adakan  dalam  shalawat  untuk 
khalifah-khalifah  mereka  dan  pemimpin-pemimpin  mereka  menyamai 
salawat  untuk  Nabi,  apabila  suratku  ini  datang  kepadamu,  maka 
perintahkan  mereka  supaya  shalawat  mereka  hanya  untuk  Nabi,  dan 
doa  mereka  kepada  kaum  muslimin,  lalu  meninggalkan  apa  yang 
selain  itu.” 
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Kemudian  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang 
shahih,  dia  berkata,  <j*Lj  £&  4>i  jip  Ji.  Ji  5*>Ca)i  ^Cai  'i 

l>y\  pUil~Jij  jsJL+U  'jfij  {Tidak  sah  shalawat  untuk  seseorang 
kecuali  untuk  nabi,  tetapi  bagi  kaum  muslimin  dan  muslimat  adalah 
permohonan  ampunan).  Abu  Dzar  menyebutkan  bahwa  perintah 
shalawat  untuk  Nabi  teijadi  pada  tahun  ke-2  H,  dan  ada  yang 
mengatakan  sejak  malam  isra'. 


11.  Firman  Allah,  y  ijil*  jjJUli'  \ J Jyj  'i 

“  Janganlah  kamu  menjadi  seperti  orang-orang  yang  menyakiti 
Musa.”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  69) 

- -J  -5)1  J^P  J  yj  Jli  :  Jli  -UP  -5)!  J  o  ji'j*  'J* 

-5)1  dlp  OlS'j  I jJlS  Cy  <5)1  efrjs  yy  IjiT  jjJJUlS' 

4799.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  Musa  adalah  seorang  laki-laki  yang 
pemalu,  dan  itulah  firman  Allah,  "Hai  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  kamu  menjadi  seperti  orang-orang  yang  menyakiti  Musa; 
maka  Allah  membersihkannya  dari  tuduhan-tuduhan  yang  mereka 
katakan.  Dan  adalah  dia  seorang  yang  mempunyai  kedudukan 
terhormat  di  sisi  Allah 


Keterangan: 

(Bab  “Janganlah  kamu  seperti  orang-orang  yang  menyakiti 
Musa”.).  Disebutkan  sebagian  kisah  Nabi  Musa  dengan  bani  Isra'il. 
Hal  ini  telah  disebutkan  dengan  sanad- nya  secara  panjang  lebar  pada 
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pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Ahmad  bin  Mani'  meriwayatkan 
dalam  Musnad- nya.  Begitu  juga  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim 
dengan  sanad  yang  kuat  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Ali,  dia  berkata, 

UJ  OlS*  (4 sisi  cJt  yj  JUii  idjj\A  CJ Ui  OjjlAj 

^ u  4j  0^*3  4J41  tdiiJu  ajils  ilf?-  JJi'j  vlJLLa 

4 — Jj*j  tJIiij — IjI  (Musa  dan  Harun  naik  ke  gunung  lalu  Harun 

meninggal  dunia.  Bani  Israil  berkata  kepada  Musa,  ‘Engkau  telah 
membunuhnya,  sesungguhnya  dia  lebih  lembut  terhadap  kami 
daripada  engkau  dan  lebih  mencintai  kami’.  Mereka  pun 
menyakitinya  karena  hal  itu.  Maka  Allah  memerintahkan  malaikat 
untuk  membawa  Harun,  lalu  melewatkannya  di  tempat-tempat 
pertemuan  bani  israil,  maka  mereka  mengetahui  penyebab 
kematiannya).  Ath-Thabari  berkata,  “Kemungkinan  inilah  yang 
dimaksud  ‘menyakiti’  pada  firman-Nya,  ‘ Dan  janganlah  kamu  seperti 
orang-orang  yang  menyakiti  Musa’ .”  Saya  berkata,  “Namun  apa  yang 
terdapat  dalam  kitab  Shahih  lebih  benar,  hanya  saja  tidak  ada 
halangan  bahwa  suatu  ayat  turun  karena  dua  sebab  atau  lebih.” 
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34.  SURAH  SABA' 


.(^Zj£~a  ‘.(Jy>r\jiA  I^jijsssAAj  \fjiy>~\j>A  JUj 

•Jij - >>3  .\jjy>xM  ‘.\jja~~j  ,dyyq  'V  djy>xju  'V  .IjJli 

J — ^  J&i  J  JS"  ‘Ajji 

(J  ^  ■  *  J  •  *^-  ^ —  *!  J  ^JV'Vl  (JUL  ^Jup  ;  jLiji»  ,4^>-L/3 

^ — >  <Ull  aL1*jI  ^«J>-I  C.L*  J-I*  «ijy  N  V'JM  N  IJLAlfl-J» 

f.ll)l  U^Ip  L>lpj  ^jP  lliuujli  j*>-}  Ailii  ol*Jt 

amI  <d — UU — p  015"  oUl  ja  p.UJl  Jj 

Jil  oblwJl  ^*l  \^>.jJa  J)  jJJe.  Jlij  ci4>-  ^  p-J*- 
J — aI^w»  Jl — »j  ^*J|  lo^jp  Jlij 


** — ?“lj  *_}  *aUI  ApIUj  :oJb-l^  j»^]apl  ,i^i\ju  I(_5jUxJ 

j'  j?  ^  J* J  -^'  Ji  fj?-^  J*  :  .  J2'j 

■U^s-JlS"  :  <-r-»l_pJlS"  ^-Lp  ^1  JlSj  .j*^JU>U  ij^pCiL  .ejij  jl  jJj 

.^jjjJl  :^*l!  .frli^lsJl  .iilj'Vl  :. la ^.^Jl  .(_/>j'VI  ^ 


Dikatakan:  Mu'aajiziin  artinya  mengalahkan.  Bimu'jiziin  artinya 
melepaskan  diri.  Mu'aajiziyya  artinya  mendahuluiku/mengalahkanku. 
Sabaquu  artinya  mereka  luput.  Laa  yu'jizuun  artinya  mereka  tidak 
luput.  Yasbiquuna  artinya  mereka  luput  dari  (adzab)  Kami.  Kata 
bimu'jiziin  artinya  melepaskan  diri.  Makna  mu'ajiziin  adalah 
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mengalahkan.  Maksudnya,  setiap  salah  satu  dari  keduanya 
menampakkan  kelemahan  sahabatnya.  Mi'syaar  artinya  sepersepuluh. 
Dikatakan  al  ukul  artinya  buah.  Kata  baa'id  dan  ba'id  adalah  sama. 
Mujahid  berkata:  Laa  ya'zubu  artinya  tidak  tersembunyi.  Sailul  arim; 
Arim  adalah  bendungan;  Maksudnya  air  merah  yang  dikirim  Allah  ke 
bendungan,  lalu  membelahnya  dan  menghancurkannya  hingga 
memenuhi  lembah  dan  melewati  kedua  sisinya,  lalu  air  itu  menghilang 
dan  kembali  mengering.  Air  merah  itu  tidak  berasal  dari  bendungan, 
tetapi  adzab  yang  dikirimkan  Allah  kepada  mereka  dari  arah  yang  Dia 
kehendaki.  Amr  bin  Syurahbil  berkata:  Al  ‘Arim  adalah  tanggul 
penahan  banjir  dalam  bahasa  penduduk  Yaman.  Ulama  selainnya 
berkata:  Al  ‘Arim  artinya  lembah.  As-Saabighaat  artinya  baju-baju 
besi.  Mujahid  berkata:  Yujaaza  artinya  disiksa.  A'izhukum  biwaahidah 
(aku  menasehati  kamu  dengan  satu  kali),  yakni  dengan  ketaatan 
kepada  Allah.  Matsnaa  wa  furaada;  satu  dan  dua.  At-Tanaawusy 
artinya  mengembalikan  dari  akhirat  ke  dunia.  Wabaina  maa 
yasytahuun  (di  antara  apa  yang  mereka  sukai),  yakni  antara  harta, 
anak,  atau  perhiasan.  Bi'asyyaa'ihim  artinya  dengan  yang  seperti 
mereka.  Ibnu  Abbas  berkata:  Kal  jawaabiy  artinya  seperti  lubang  di 
tanah.  Al  Khamth  adalah  kayu  araak.  Al  Atsl  artinya  ath-tharfa'  (jenis 
tumbuhan).  Al  Arim  artinya  yang  keras/dahsyat. 


Keterangan: 

(Surah  Saba\  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata  surah  dan 
basmalah  tidak  tercantum  pada  selain  Abu  Dzar.  Surah  ini  diberi 
nama  dengan  yang  ada  dalam  kalimat,  — a  — 1  Ol_ir  j — aJ 

( Sesungguhnya  bagi  kaum  Saba'  ada  tanda  [kekuasaan  Tuhan]  di 
tempat  kediaman  mereka).  Ibnu  Ishaq  dan  lainnya  berkata,  “Dia 
adalah  Saba'  bin  Yasyjab  bin  Ya’rub  bin  Qahthan.  Dalam  riwayat 
Imam  At-Tirmidzi  dari  hadits  Farwah  bin  Missik,  dia  berkata,  ^  JjJ' 
\  Slj  Je'Jj  :  JtS  jf  Jp’j f  iC  U)  <0)1  Jjlj  :J*-j  Jjlf  U  C» 
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**o'  o?  f .r**  *^J  J^"j  ( Diturunkan 

mengenai  Saba'  apa  yang  telah  diturunkan,  maka  seorang  laki-laki 
berkata,  “Ya  Rasulullah,  apakah  Saba'  itu,  tanah  atau  perempuan?” 
Beliau  menjawab,  “Ia  bukan  tanah  dan  juga  bukan  perempuan,  tetapi 
ia  adalah  seorang  laki-laki  yang  memiliki  10  anak  dari  Arab,  6 
berjalan  ke  arah  kanan,  dan  4  berjalan  ke  arah  kiri.  ’j.  Dia  berkata, 
“Dalam  bab  ini  juga  diriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas.”  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan,  Hadits  Ibnu  Abbas  dan  Farwah  telah  dinyatakan 
shahih  oleh  Al  Hakim.”  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  tambahan  dalam 
hadits  Farwah,  dia  berkata,  jp  btS'  jlji  L.  d\  *iil  U 

sH  W  vi : Jvi  ijjTjJ  bf  ^4  J\j 

Uj  iii'  J  j— j  U  J  Jtfi  (7u  Rasulullah,  sesungguhnya 

Saba  adalah  kaum  yang  memiliki  kemuliaan  pada  masa  Jahiliyah, 
lalu  aku  khawatir  mereka  akan  murtad  sehingga  aku  memerangi 
mereka.  Beliau  bersabda:  Aku  tidak  diperintahkan  sesuatu  tentang 
mereka,  maka  turunlah  ayat  “Sesungguhnya  bagi  kaum  Saba'  ada 
tanda  [kekuasaan  Tuhan]  di  tempat  kediaman  mereka  ”.  Maka 
seorang  berkata  kepada  beliau,  “Ya  Rasulullah,  apa  itu  Saba'?”). 
Ibnu  Abdul  Barr  menukil  riwayat  yang  menguatkannya  dalam  kitab  Al 
Ansab  dari  hadits  Tamim  Ad-Dari;  dan  asalnya  adalah  kisah  Saba'. 
Ibnu  Ishaq  menukil  secara  panjang  lebar  di  awal  Sirah  Nabawiyah. 
Ibnu  Abi  Hatim  menukil  sebagiannya  dari  jalur  Habib  bin  Syahir  dari 
Ikrimah,  dan  dari  jalur  As-Sudi. 

J**)  '■'&))*>.  \\jjLLj  .OjJ ja>  Si 

jjiai  0'  Jf ')  JS"  Jjjj  ( Mu’aajiziin  artinya  mengalahkan. 

Bimu'jiziin  artinya  melepaskan  diri.  Mu'aajiziyya  artinya 
mendahuluiku/mengalahkanku.  Sabaquu  artinya  mereka  luput.  Laa 
yujizuun  artinya  mereka  tidak  luput.  Yasbiquuna  artinya  mereka 
luput  dari  (adzab)  Kami.  Kata  bimu'jiziin  artinya  melepaskan  diri. 
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Makna  mu'ajiziin  adalah  mengalahkan.  Maksudnya,  setiap  salah  satu 
dari  keduanya  menampakkan  kelemahan  sahabatnya.)  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Saba'  [34]  ayat  5,  jjjJ'j 
ji yr\ — UiUis.  ^  (Dan  orang-orang  yang  berusaha  untuk  [menentang] 
ayat-ayat  Kami  dengan  anggapan  mereka  dapat  melemahkan 
[menggagalkan  adzab  Kami]),  “Yakni  — *  (mengalahkan)”. 

Dikatakan  bahwa  makna  mu'aajiziin  adalah  menentang/melawan,  atau 
mengalahkan.  Sedangkan  mu'jiziin  artinya  menisbatkan  sifat  lemah 
selain  mereka.  Sedangkan  kata  bimu'jiziin,  mungkin  yang  dimaksud 
adalah  ayat  dalam  surah  Al  Ankabuut  ayat  22,  jij***> 

t.uL — li  J}  'i j  (Dan  kamu  sekali-kali  tidak  dapat  melepaskan  diri  [dari 
adzab  Allah]  di  bumi  dan  tidak  [pula]  di  langit).  Ibnu  Abi  Hatim 
menukil  riwayat  serupa  dari  Abdullah  bin  Zubair  melalui  sanad  yang 
shahih. 

Kalimat  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Al  Ashili 

dan  Karimah,  tetapi  yang  tercantum  adalah  kalimat  jt 

nampaknya  itu  adalah  sisa  perkataan  Abu  Ubaidah  sebagaimana  yang 
telah  saya  kemukakan.  Adapun  kalimat  £j. .  Abu  ubaidah  berkata 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Anfaal  [8]  ayat  59,  Yj 

' jL  J  t  {Dan  janganlah  orang-orang  yang  kafir  itu  mengira, 
bahwa  mereka  akan  dapat  lolos  [dari  kekuasaan  Allah]).  Secara 
majaz  artinya  mereka  luput/melewati.  'i  ^ — ’$\  (Sesungguhnya 

mereka  tidak  dapat  melemahkan  [Allah]),  yakni  tidak  dapat 
luput/lolos.  Sedangkan  kalimat  — i  diriwayatkan  Ibnu  abi  Hatim 

dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  dalam  firman-Nya  surah  Al 
Ankabuut  [29]  ayat  4,  U ji,\. — \  Oi  olillJi  OjUi*  jjii'  (Ataukah 

orang-orang  yang  mengerjakan  kejahatan  itu  mengira  bahwa  mereka 
akan  luput  dari  [adzab]  Kami?),  yakni  melemahkan  Kami.  Adapun 
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kalimat  -jij — hanya  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar 

berulang  kali,  sedangkan  periwayat  lain  tidak  menyebutkannya. 
Sedangkan  kalimat  j> yr\ — menurut  Al  Farra'  artinya  adalah 

menentang/melawan.  Ibnu  Abi  Hatim  meyebutkan  melalui  jalur  Yazid 
An-Nahwi  dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  ji y L_ii, 
dia  berkata,  “Artinya  adalah  mereka  memusuhi”.  Semua  yang 
disebutkan  adalah  semakna. 

'  ( Mi'syaar  artinya  sepersepuluh)  Abu  Ubaidah  berkata 

tentang  firman  Allah  dalam  surah  Saba'  [34]  ayat  45,  U  jUiJw  i \*j 
(►*£*'*  ( sedang  orang-orang  kafir  Makkah  itu  belum  sampai  menerima 
sepersepuluh  dari  apa  yang  telah  Kami  berikan  kepada  orang-orang 
dahulu  itu),  “Yakni  ti  Ji i-  ( sepersepuluh  dari  apa  yang  Kami 

berikan  kepada  mereka)".  Al  Farra'  berkata,  “Maksudnya,  orang- 
orang  Makkah  belum  sampai  menerima  sepersepuluh  dari  kekuatan, 
jasmani,  anak,  dan  jumlah  orang-orang  sebelum  mereka  yang  telah 
Kami  hancurkan.” 

5j— <J^'  J'A  ( Dikatakan ,  al  ukul  artinya  buah).  Abu  Ubaidah 
berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Saba'  [34]  ayat  16,  jrf  'J\ji 
— &  ( yang  ditumbuhi  [pohon-pohon]  yang  berbuah  pahit),  “. Al 
Khamth  adalah  setiap  pohon  yang  berduri,  sedangkan  al  ukul  artinya 
buah”. 

VO  (Kata  baa'id  dan  ba'id  adalah  sama).  Abu  Ubaidah 

berkata  tentang  firman  Allah,  dalam  surah  Saba'  [34]  ayat  19,  lift  i 

jLJ  Iip \j  (Maka  mereka  berkata,  "Ya  Tuhan  kami  jauhkanlah 
jarak  perjalanan  kami".)  “Ini  adalah  kalimat  majaz  yang  mengandung 
doa”. 
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L~*J  Lijiu  Sl  JlSj  (Mujahid  berkata:  Laa  ya'zubu  artinya 

tidak  tersembunyi).  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Warqa'  dari  Ibnu  Abi  Najih  seperti  ini. 

fdJi  f yil  JlL  (Sailal  arim  artinya  bendungan).  Demikian  dinukil 
oleh  kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari 
Al  Hamawi  disebutkan  “ syadiid ”  sama  dengan  pola  kata  “ azhiim  ”. 

i  (Membelahnya).  Demikian  dinukil  kebanyakan  periwayat. 
Iyadh  menyebutkan  bahwa  dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan, 
(memancarkannya).  Dia  berkata,  “Inilah  yang  lebih  tepat.  Dikatakan, 
lbatsaqtu  an-nahra’,  artinya  aku  menahan  air  sungai  dan 
mengalirkannya  ke  arah  lain.” 


■  isJuiJjti  (Hingga  keduanya  melewati  kedua  sisinya). 


Demikian  yang  dinukil  kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Hamawi  disebutkan,  yang  merupakan  bentuk  ganda 
dari  kata  3 — (kebun).  Namun,  pernyataan  ini  dianggap  musykil, 


karena  konsekuensi  redaksinya  adalah;  air  naik  melebihi  kedua  kebun, 
dan  kedua  kebun  naik  melebihi  air.  Namun,  dijawab  bahwa  maksud 
naik  di  sini  adalah  hilang.  Artinya  hilanglah  nama  ‘kebun’  dari 
keduanya.  Dengan  demikian  maknanya  adalah;  hilanglah  kedua  kebun 
itu  dari  keberadaannya  sebagai  kebun.  Lalu  pemberian  nama  ‘kebun’ 
untuk  apa  yang  mereka  gunakan  mengganti  adalah  untuk 
menyesuaikan. 

11 _ !i  j—»  ’j _ tUi'  jjj  (Air  merah  itu  tidak  berasal  dari 

bendungan).  Demikian  dikutip  oleh  kebanyakan  periwayat,  yakni 
dengan  kalimat,  lmin  as-sadd1  (dari  bendungan).  Sementara  dalam 
riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  ‘ min  as-sail'  (dari  banjir).  Lalu 
dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  ‘ min  as-suyuul'  (dari  air  bah). 
Atsar  dari  Mujahid  ini  dinukil  juga  oleh  Al  Firyabi  melalui  sanad 
yang  maushul,  dia  mengatakan  dengan  kata  ‘ as-sadd '  pada  kedua 
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tempat  itu.  Lalu  dia  mengutip  juga  dengan  kata,  ‘fasyaqqahu'  dan 
lalal  jannatain'  sebagai  bentuk  ganda  dari  kata  ‘ jannah '  sama  seperti 
riwayat  mayoritas  pada  semua  tempat  tersebut. 

f c  «tLJji  ^ >ji\  ‘ jl  yy&  JlSj 

(S4/wr  Syurahbil  berkata:  Al  Arim  adalah  tanggul  penahan  banjir 
dalam  bahasa  penduduk  Yaman.  Ulama  selainnya  berkata:  Al  Arim 
adalah  lembah).  Perkataan  Amr  dinukil  Sa'id  bin  Manshur  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Syarik,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Maisarah 
(yaitu  Amr  bin  Syurahbil),  dan  disebutkan  sama  sepertinya.  Ibnu  At- 
Tin  berkata,  "Al  Musannaat  (tanggul)  adalah  sesuatu  yang  dibangun  di 
tengah  lembah  untuk  menampung  air  sehingga  dapat  dialirkan  ke 
permukaan  tanah.  Seakan-akan  dia  mengambil  dari  kalimat  laramatul 
maa  ”  artinya  pergi  ke  segala  arah.”  Al  Farra'  berkata,  "Al  Arim  adalah 
al  musannaat  (tanggul)  yang  biasa  menahan  air  dengan  tiga  pintu. 
Mereka  pun  meman  faatkan  air  itu  dari  pintu  pertama,  kemudian  dari 
pintu  kedua,  lalu  dari  pintu  ketiga.  Air  ini  tidak  habis  hingga  datang 
musim  penghujan  tahun  berikutnya.  Mereka  adalah  kaum  yang  hidup 
dalam  kenikmatan.  Ketika  mereka  berpaling  dari  membenarkan  Rasul 
dan  kafir,  maka  Allah  memecahkan  bendungan  itu.  Negeri  mereka 
ditenggelamkan  dan  rumah-rumah  mereka  ditimbun  pasir  dan 
dihancurkan.  Sampai  kehancuran  mereka  dikenang  dalam  pepatah 
Arab.  Mereka  berkata,  “Mereka  berpecah-belah  seperti  kaum  Saba'.” 

Adapun  pernyataan  selain  beliau  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim 
dari  Utsman  bin  Atha',  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Al  Arim  adalah 
nama  lembah.”  Sebagian  mengatakan  al  arim  adalah  nama  berang- 
berang  yang  menghancurkan  bendungan.  Ada  juga  yang  mengatakan 
ia  adalah  sifat  banjir  yang  diambil  dari  kata  laraamah  (air  bah). 
Sebagian  mengatakan  ia  adalah  nama  hujan  yang  sangat  deras. 
Menurut  Ibnu  Abi  Hatim,  ia  adalah  kata  jamak  yang  tidak  ada  bentuk 
tunggalnya.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Banjir  arim  bentuk  tunggalnya 
adalah  araamah,  yaitu  bangunan  yang  digunakan  menampung  air  dan 
digunakan  mengairi  permukaan  tanah.  Air  yang  ada  itu  dibiarkan 
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untuk  jalannya  perahu.  Itulah  yang  dinamakan  aramaat  dan  bentuk 
tunggalnya  arimah. ’’ 

(As-Saabighaat  artinya  baju-baju  besi).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Saba'  [34]  ayat  11,  J**'  Oi 
p&C.,  yakni  (buatlah)  baju-baju  besi  yang  luas  lagi  panjang  (besar).” 

£. _ i\io  Juij  (Mujahid  berkata:  Yujaaza  artinya 

disiksa).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkannya  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih 
darinya.  Kemudian  dari  jalur  Thawus,  dia  berkata,  “Ia  adalah 
pertanyaan  yang  sangat  teliti  pada  hari  perhitungan.  Barangsiapa 
diperlakukan  seperti  itu,  niscaya  akan  disiksa.  Dialah  orang  kafir  yang 
tidak  ada  ampunan  untuknya.” 


Catatan: 

Dikatakan  bahwa  ini  adalah  ayat  yang  paling  baik  dalam 
membatasi  kekufuran.  Pengertiannya  bahwa  selain  kekufuran  maka 
tidak  sama  dengan  itu,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Thaahaa  [20] 
ayat  48,  'Jk  Ji-  iJiJUJ»  b\( Sesungguhnya  telah  diwahyukan 

kepada  kami  bahwa  siksa  itu  [ditimpakan]  atas  orang-orang  yang 
mendustakan  dan  berpaling’’.),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Adh- 
Dhuhaa  [93]  ayat  5  dJbj  (Dan  kelak  Tuhanmu  pasti 

memberikan  karunia-Nya  kepadamu,  lalu  [hati]  kamu  menjadi  puas), 
dan  firman-Nya  dalam  surah  Asy-Syuuraa  [42]  ayat  30,  ^  ' — *** 

J  y  (Dan  apa  musibah  yang  menimpa  kamu  maka 

adalah  disebabkan  oleh  perbuatan  tanganmu  sendiri,  dan  Allah 
memaafkan  sebagian  besar  [dari  kesalahan-kesalahanmu]),  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Israa'  [17]  ayat  84,  — i  JS* 

(Tiap-tiap  orang  berbuat  menurut  keadaannya  masing-masing),  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Az-Zumar  [39]  ayat  53,  O^r1'  0^'  't  J* 
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(Katakanlah,  ‘‘Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui 
batas  terhadap  diri  mereka  sendiri.  ”),  dan  firman-Nya  dalam  surah 
An-Nuur  [24]  ayat  22,  Jib  *slj  (Dan  janganlah 

orang-orang  yang  mempunyai  kelebihan  dan  kelapangan  di  antara 
kamu).  Ayat  terakhir  ini  dinukil  Imam  Muslim  dalam  Shahihnya  dari 
Abdullah  bin  Al  Mubarak  sesudah  hadits  tentang  berita  dusta,  dan 
pada  pembahasan  iman  dalam  kitab  Mustadrak  Al  Hakim  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Baqarah  [2]  ayat  260, 
'jfSj  (akan  tetapi  agar  hatiku  tetap  mantap). 

J. 'ij\j  JL_ f \j  — ij  ^ iii  *iii  J — plL  (A  'izhukum 

biwaahidah  [aku  hendak  memperingatkan  kepadamu  satu  hal  saja], 
yakni  dengan  ketaatan  kepada  Allah.  Matsnaa  wafuraadaa;  satu  dan 
dua).  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu 
Abi  Najih  dari  Mujahid  seperti  ini. 

C' J — i'  ^ — b  o)— >^f'  j—*  — St  — sSt  (At-Tanaawusy  artinya 
mengembalikan  dari  akhirat  ke  dunia).  Al  Firyabi  menukil  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya  dalam  surah 
Saba'  [34]  ayat  52,  j&jl— i sJt  ^ — Stj  (bagaimanakah  mereka  dapat 
mencapai  [keimanan]),  dia  berkata,  “Yakni  mengembalikan  dari 
tempat  jauh,  dari  akhirat  ke  dunia.”  Dalam  riwayat  Al  Hakim  dari 
jalur  At-Tamimi,  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya, 

Xm  j»  (bagaimanakah  mereka  dapat  mencapai  [keimanan]  dari 
tempat  yang  jauh),  dia  berkata,  “Mereka  meminta  dikembalikan  dan 
itu  bukan  waktu  kembali.” 

o'JKj  jf  oj ij  j{  JU  ja  :0 t»  jjj  (Wabaina  maa  yasytahuun  [di 
antara  apa  yang  mereka  sukai],  yakni  harta,  anak,  atau  perhiasan). 
Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Mujahid 
sama  sepertinya  tanpa  disebutkan  kata  ‘perhiasan’. 
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(Bi  asyyaa'ihim  artinya  dengan  yang  seperti 
mereka).  Bagian  ini  dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Mujahid,  “Sebagaimana  dilakukan  oleh  asyaa'  mereka 
sebelumnya",  dia  berkata,  “Yakni  orang-orang  kafir  sebelum  mereka.” 

Jkfi*  o—f  iK’pd'S'  oi^JlST  Jl ij  (Ibnu  Abbas  berkata:  Kal 

jawaabiy,  yakni  seperti  lubang  di  tanah).  Bagian  ini  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Dikatakan,  al  jawaabiy 
adalah  jamak  dari  kata  jaabiyah,  artinya  telaga  tempat 
dikumpulkannya  sesuatu.  Sedangkan  al  jaubah  minal  ardh  artinya 
dataran  rendah,  maka  tidak  mungkin  dijadikan  penafsiran  kata  al 
jawaabiy.  Namun,  hal  itu  dijawab  bahwa  kemungkinan  kata  jaabiyah 
ditafsirkan  dengan  jaubah,  dan  tidak  dimaksudkan  bahwa  keduanya 
berasal  dari  akar  kata  yang  sama. 

ajJ-i — !i  «Jl  jiSl'j  tilijS'  (Al  Khamth  artinya  kayu 

araak,  al  atsal  adalah  tharfa',  al  ‘arim  artinya  yang  dahsyat). 
Pernyataan  terakhir  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi,  dan 
ia  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ali 
bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  semua  ini  disebutkan  secara 
terpisah-pisah. 

1.  Firman  Allah,  jsJ'  '  j)li  Jl5  lili  l^)i  'i)  J&- 

“ Sehingga  apabila  telah  dihilangkan  ketakutan  dari  hati  mereka, 
mereka  berkata,  “ Apakah  yang  telah  difirmankan  oleh  Tuhan-mu?” 

Mereka  menjawab,  “(Perkataan)  yang  benar",  dan  Dia-lah  Yang 
Maha  Tinggi  lagi  Maha  Besar.”  (Qs.  Saba'  [34]:  23) 

jt'J*  M  : Jli  jJJ* 
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d~jj — f.UkI« — !l  y'b/i  <OJl  ^pai  ISI  :  Jli  j*JLJ j  oi  <5>l  <&l 

^ js  lils  pl yup  ^Js-  <LJL.  4jlS""  dJjih  lilav??1-  L$i?xi?rlj  4^0liJl 
t ji- — £0l  ^gl*Jl  (JaJl  Jli  \ jJli  Jli  lil^  'I ylli  p-gj ^li 

—  tJa — *j  <3 j — »  <./3».,}  IjJxa  ^iJl  (j _j  £-«-l*Jl  (3 j^-~~* 
l  g.jjl.^  «LaJ^Jl  iJbj  l^i AjsSCj  DLi— 

Ol~ — 5  <_$— A*  4=^  JU-  ^  Jl  ’jp>l I  4-ilj  p  caJ^J  °Ja  J\ 

J^s  liUJl  L*j  jj  d  g  .jjh  0^  ^J-s  >->>l^  -tll  iJjil  L«j y  i^-jAlS^I  jl  j>-LLJ! 

l-t  S'  ^ j — j  UJ  Jli  *xi  <__f~jl  I  Jli-i  c-LiS'  4jL*  I  ^ » -«  > >  j3xj  aS' jJu  01 

.  f.L*J-Jl  ^jA  ^Jl  4*i^Jl  l3.il-;  <3-^-^;*  l'-AS" J  lis'  liS'j 


4800.  Dari  Amr,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ikrimah  berkata: 
Aku  mendengar  Abu  Hurairah  berkata:  Sesungguhnya  Nabi  Allah 
bersabda,  “ Apabila  Allah  menetapkan  satu  urusan  di  langit,  maka 
para  malaikat  memukulkan  sayap-sayap  mereka  sebagai  tanda 
ketundukan  terhadap  firman-Nya,  seperti  bunyi  rantai  di  atas  batu 
yang  licin.  Apabila  telah  dihilangkan  ketakutan  dari  hati  mereka, 
mereka  berkata,  "Apakah  yang  telah  difirmankan  oleh  Tuhan-mu?  ” 
Mereka  menjawab,  "(Perkataan)  yang  benar",  dan  Dia-lah  Yang 
Maha  Tinggi  lagi  Maha  Besar’.  Lalu  hal  itu  didengar  oleh  pencuri 
pendengaran.  Adapun  para  pencuri  pendengaran  ini  sebagiannya  di 
atas  sebagian  yang  lain  -Sufyan  menggambarkan  dengan  telapak 
tangannya,  lalu  dia  memiringkannya  dan  merengangkan  antara  jari- 
jarinya-  ia  mendengar  kalimat  itu,  lalu  menyampaikannya  kepada 
yang  di  bawahnya,  kemudian  menyampaikan  lagi  kepada  yang  berada 
di  bawahnya,  hingga  disampaikan  kepada  lisan  tukang  sihir  atau 
tukang  ramal/dukun,  terkadang  ia  telah  ditimpa  suluh  api  sebelum 
menyampaikannya,  dan  terkadang  juga  ia  telah  menyampaikannya 
sebelum  ia  ditimpa  suluh  api,  lalu  ia  berdusta  dengan  seratus 
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kedustaan,  maka  dikatakan:  Bukankah  dia  telah  mengatakan  kepada 
kita  hari  ini  begini  dan  begini  serta  begini  dan  begini?  Maka  dia  pun 
dibenarkan  dengan  ucapan  yang  dia  dengar  dari  langit.  ” 


Keterangan: 

(Bab  “ Apabila  telah  dihilangkan  ketakutan  dari  hati  mereka, 
mereka  berkata,  “ Apakah  yang  telah  difirmankan  oleh  Tuhan-mu?  ” 
Mereka  menjawab,  “(Perkataan)  yang  benar",  dan  Dia-lah  Yang 
Maha  Tinggi  lagi  Maha  Besar”).  Imam  Bukhari  meriwayatkan  Hadits 
dari  Al  Humaidi,  dari  Sufyan,  dari  Amar,  dari  Ikrimah,  dari  Abu 
Hurairah.  Amr  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Dinar. 

frUU'  jt  'jH\  4»'  'i»  (Apabila  Allah  menetapkan  suatu  urusan 

di  langit).  Dalam  hadits  An-Nawwas  bin  Sam’an  yang  dikutip  Ath- 
Thabarani  dari  Nabi  SAW  disebutkan,  s-dL — Si  cj'dA  &\  'fed  lij 
Oj— iyJ  CiJLSJu  frUlh  Ja'  'its  <. Ji'  d-  j*  eJj j 

dld  .&S%A\  js-  ij,  Uj  id-j  ja  4)1 

'j—»\  d — ’d-  4 — j  tjkii  Jli  Jli  liU  ilif  iSL»  (Apabila  Allah 

berbicara  dengan  wahyu,  maka  langit  bergoncang  hebat  karena  takut 
kepada  Allah.  Apabila  penduduk  langit  mendengar  hal  itu,  maka 
mereka  pingsan  dan  bersungkur  sujud.  Maka  mereka  yang  pertama 
kali  mengangkat  kepalanya  adalah  Jibril,  lalu  Allah  berbicara 
kepadanya  dari  wahyu-Nya  apa  yang  dikehendaki  dan  sampailah  dia 
kepada  para  malaikat.  Setiap  kali  dia  melewati  langit,  maka  ditanya 
oleh  penghuninya,  “Apa  yang  diucapkan  Tuhan  kita?  Dia  menjawab, 
“Kebenaran  Lalu  dia  membawa  hal  itu  kemana  diperintahkan). 

lilila — 'p-  I — Jl  (Malaikat-malaikat  memukulkan 

sayapnya  sebagai  sikap  tunduk).  Dalam  riwayat  lain  disebutkan 
‘khudh  'aanan '  yang  berarti  khaadhi'iin  (dalam  keadaan  tunduk). 
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i)\j& — i»  iS— Ip  iL *L>  ajIT  (Seakan-akan  bunyi  rantai  di  atas  batu 
yang  licin).  Maksudnya,  perkataan  yang  didengar  itu  seperti  bunyi 
rantai  di  atas  batu.  Ini  seperti  kalimat  pada  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan,  y  j— aUa — UaT  aUa — L?  {Berdering  seperti  dering 
lonceng),  dan  ia  adalah  suara  malaikat  yang  membawa  wahyu.  Ibnu 
Mardawaih  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  Ja'  aui  tj; 

APtUt  J* f  j*  Ajt  OjpjO  OIjaUJI  (Jip  aUUi  AJUal^aT  pljUlJt 

*d^|t  (t. i®  '^1  l?^")  (Apabila  Allah  berbicara  tentang  suatu  wahyu, 

maka  penghuni  langit  mendengar  gemerincing  seperti  gemerincing 
rantai  diatas  batu  yang  licin,  maka  mereka  pun  terkejut  dan  mereka 
mengira  itu  termasuk  perkara  kiamat.  Lalu  beliau  membaca,  “ Hingga 
ketika  dihilangkan...  ’’).  Asal  hadits  ini  ada  pada  riwayat  Abu  Daud 
dan  selainnya.  Imam  Bukhari  menukilnya  dengan  sanad  yang 
mu'allaq  dan  mauquf,  dan  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
tauhid.  Al  Khaththabi  berkata,  “ Shalshalah  artinya  suara  besi  apabila 
bergerak  dan  saling  berbenturan  satu  sama  lain.”  Seakan-akan  riwayat 
yang  ada  menggunakan  huruf  shad,  maksudnya  perumpamaan  pada 
kedua  tempat  itu  adalah  semakna.  Adapun  yang  terdapat  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dan  juga  di  tempat  ini 
maknanya  adalah,  “Menarik  rantai  besi  di  atas  batu  yang  keras,  dan 
suara  yang  keluar  dari  keduanya  adalah  sama.” 

LS— Ip  (Di  atas  batu  yang  licin).  Pada  surah  Al  Hijr 
ditambahkan  dari  Ali  bin  Abdullah,  “Ulama  selainnya  berkata  -yakni 
selain  As-Sufyan-  ‘hal  itu  sampai  kepada  mereka’.”  Dalam  hadits  Ibnu 
Abbas  yang  dikutip  Ibnu  Mardawaih,  dari  Atha'  bin  As-Sa’ib,  dari 
Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas,  *s|i  *.CJi  Jif  Js-  Jyj  {Maka 
tidaklah  hal  itu  turun  kepada  penghuni  langit  melainkan  mereka 
pingsan). 

Imam  Muslim  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Al 
Husain  bin  Ali,  Al  aIp  \y\Z  jCafti  jp  J)  jp 
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n  9.  J*)  'il  ^  (*^.  ^  (*^j 

iAj£*J  Vj  ^  p£J  I#  ,y>y  'i  1$  :J^  .JU&*  ^ji  V  ^  Jj5*  ^  :0^ 

^JCJ  J»»  pfcjk  jkd'  «-UUi  Jit  pi  i  J»jA\  &»*-  £-r*  'y>'  J&  'i!  &.j  J&'j 

fpklj  ji  liU  :J>‘j* il  aJU^J  OjJjflj  jU  cCJolt  «.UJ  £4*1-2'  (Dan  Ibnu  Abbas, 
dari  sekelompok  laki-laki  Anshar,  bahwa  mereka  berada  di  sisi  Nabi 
SAW,  tiba-tiba  terlihat  bintang  jatuh  dan  bersinar  terang.  Beliau 
bersabda,  “ Apa  yang  kalian  katakan  mengenai  hal  ini  jika  terjadi 
pada  masa  jahiliyah?”  Mereka  berkata,  “Kami  mengatakan  telah 
meninggal  seorang  pembesar  atau  telah  lahir  seorang  pembesar. 
Beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  ia  tidak  dijatuhkan  karena  kematian 
atau  kelahiran  seseorang,  tetapi  Tuhan  kita  jika  menetapkan  suatu 
urusan,  maka  pembawa  arsy  bertasbih,  kemudian  bertasbih  yang 
sesudahnya,  hingga  tasbih  itu  sampai  ke  langit  dunia.  Kemudian 
mereka  berkata  kepada  pembawa  arsy,  ‘Apa  yang  diucapkan  Tuhan 
kalian?’.”).  Hanya  saja  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  tidak  disebutkan, 
“Dari  beberapa  laki-laki  Anshar”. 


_ !i  i  y  (Para  pencuri  pendengaran).  Dalam  riwayat  Ali 

yang  dikutip  Abu  Dzar  disebutkan  dalam  bentuk  tunggal  dan  ini  lebih 
jelas. 

yuU_^l  'J*  iJbj  (Seperti 

ini,  sebagiannya  di  atas  sebagian  yang  lain,  digambarkan  oleh  sufyan 
dengan  telapak  tangannya  lalu  dimiringkannya  kemudian 
direnggangkan  di  antara  jari-jarinya).  Sufyan  yang  dimaksud  adalah 
Ibnu  Uyainah.  Dalam  riwayat  Ali  disebutkan,  'J*  ox*  JGL  'jLp'fy 
jo—ju  'Sj—i  \£a*j  \  eJj  gCA  ( Sufyan  menggambarkan  dengan 

tangannnya  seraya  memisahkan  di  antara  jari-jari  tangannya  yang 
kanan  dan  menegakkan  sebagian  di  atas  sebagian  yang  lain).  Dalam 
hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ibnu  Mardawaih  disebutkan,  J— &  Olf 
£U  Oyulo  *UUl  J»  lisi  J»  «uli  (Bagi  setiap  kelompok  jin 
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memiliki  tempat  duduk  di  langit.  Mereka  mendengar  wahyu  darinya). 

Ali  menambahkan  dari  Sufyan,  fO  ^g— 1)  ^  (Hingga 

sampai  ke  dunia  lalu  dia  menyampaikan  . . .). 

jf>\ — j\  yy'L Jl  OUJ  (Kepada  lisan  tukang  sihir  atau  tukang 
ramal/dukun).  Dalam  riwayat  Al  Juijani  disebutkan,  “Kepada  lisan 
yang  lainnya”,  sebagai  ganti  lafazh  “tukang  sihir”.  Namun  ini  adalah 
kesalahan  dalam  penyalinan  naskah.  Dalam  riwayat  Ali  disebutkan, 
“tukang  sihir  dan  tukang  ramal/dukun”,  demikian  juga  dikatakan  Sa’id 
bin  Manshur  dari  Sufyan. 

...  ^ I — (Terkadang  suluh  api  mengenai. . .). 

Terdapat  konsekuensi  bahwa  urusan  dalam  hal  itu  teijadi  menurut 
batasan  yang  sama,  sementara  hadits  lain  berkonsekuensi  bahwa  yang 
selamat  di  antara  mereka  sangat  sedikit  dibandingkan  yang  terkena 
suluh  api.  Dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  dari  Sufyan  -sehubungan 
hadits  ini-  dikatakan,  j?  pi  Ji-  'ii  Ji  liij  lii  J\  'ii 

(Maka  yang  ini  melemparkan  kepada  yang  ini,  dan  yang  ini 
kepada  yang  ini,  hingga  disampaikan  ke  mulut  tukang  sihir  atau 
tukang  ramal/dukun). 

tU— — ii  j — »  c-**—  L  iUSOt  iUb  {jJutLi  iiir  itu  (Ia 

berdusta  bersamanya  seratus  kedustaan  maka  dibenarkan  dengan 
sebab  kalimat  yang  didengar  dari  langit).  Ali  bin  Abdullah 
menambahkan  dari  Sufyan,  sebagaimana  telah  disebutkan  pada  tafsir 
surah  Al  Hijr,  ^«1'  <uiSOi  U&-  USTj  \  'sS  idTj  t 

frUl — li  j—»  o*kl»  (Mereka  berkata,  ‘Bukankah  ia  telah  mengabarkan 
kepada  kita  hari  ini  dan  ini  akan  terjadi  begini  dan  begini,  lalu  kita 
mendapatinya  adalah  benar’,  karena  kalimat  yang  dia  dengar  dari 
langit).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  di  atas  disebutkan,  liT  fUl» 

"j? -Jj  jj  lu L3  \j£"j  (Dikatakan 

pada  tahun  ini  akan  terjadi  begini  dan  begini.  Hal  itu  didengar  oleh 
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jin,  lalu  mereka  mengabarkannya  kepada  tukang  ramal,  lalu  tukang 
ramal  mengabarkan  kepada  orang-orang,  dan  mereka  mendapatinya 
seperti  itu).  Hal  ini  akan  dipaparkan  dalam  masalah  takdir  di  akhir 
pembahasan  tentang  tauhid. 


Catatan: 

Pada  tafsir  surah  Al  Hijr  di  akhir  hadits  ini  disebutkan  dari  Ali 
bin  Abdullah,  “Aku  berkata  kepada  Sufyan,  ‘Sesungguhnya  seseorang 
meriwayatkan  darimu,  dari  Amr,  dari  Ikrimah,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwa  dia  membaca,  furigha  (dikosongkan)’.  Maka  Sufyan  berkata, 
‘Demikianlah  qira  'ah  Amr  (yakni  Ibnu  Dinar),  aku  tidak  tahu  apakah 
dia  mendengarnya  seperti  ini  atau  tidak’.”  Bacaan  seperti  ini 
diriwayatkan  juga  dari  Hasan,  Qatadah,  dan  Mujahid.  Adapun  bacaan 
yang  masyhur  adalah  fuzzi'a  (dihilangkan).  Ibnu  Amir  membacanya 
fazVa,  artinya  terkejut.  Adapun  makna  furigha  adalah  dihapus  apa 
yang  ada  di  dalam  hati  mereka. 

Sufyan  berkata,  “Demikian  bacaan  Amr,  aku  tidak  tahu  apakah 
dia  mendengarnya  seperti  ini  atau  tidak.”  Lalu  Sufyan  berkata,  “Ini 
adalah  bacaan  kami.”  Al  Karmani  berkata,  “Jika  dikatakan, 
‘Bagaimana  diperbolehkan  suatu  bacaan  jika  tidak  didengar 
langsung?'  Maka  dijawab,  ‘Barangkali  madzhabnya  memperbolehkan 
suatu  bacaan  meski  tidak  didengar  langsung  selama  maknanya  adalah 
benar.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  meski  hal  ini  mengandung 
kemungkinan  dibenarkan,  tetapi  jika  ditemukan  kemungkinan  lain 
maka  itu  lebih  utama,  dan  inilah  yang  dipahami  dari  perkataan  Sufyan, 
“Aku  tidak  tahu  apakah  dia  mendengarnya  langsung  atau  tidak",  yang 
dipahami  bahwa  maksudnya  dia  mendengarnya  dari  Ikrimah  yang 
menceritakan  hadits  itu  kepadanya.  Kesimpulannya,  beliau  tidak 
merasa  cukup  dalam  menukil  Al  Qur'an  dengan  mengambil  dari 
mushhaf  saja,  tetapi  harus  dinukil  juga  melalui  pendengaran  secara 
langsung. 
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Adapun  perkataan  Sufyan,  “Ini  adalah  bacaan  kami”,  maknanya 
ia  sesuai  dengan  jenis  bacaan  yang  dia  pilih,  maka  boleh  dinisbatkan 
kepadanya  sebagaimana  dinisbatkan  kepada  selainnya. 

2.  Firman  Allah,  5»  otdp  'Jj  'jjJJ  *j\  o\ 

“ Dia  tidak  lain  hanyalah  pemberi  peringatan  bagi  kamu  sebelum 
(menghadapi)  adzab  yang  keras.n  (Qs.  Saba'  [34]:  46) 


t — ^  J* 

— I  \j>  MjJli  .al C  :JUi  ^  oli  bCaJ' 

— d  l »1  - «J  jt  jjJdl  t)l  ^  •  Jl* 

Jlii  .jU-Li  ^>\Ss-  <j'd  j*,  jjjj  :Jii  >CSL  MjJii 

.(v^  0*  cJj)  :S>1  Syfc  uyf  &)  &  :v4J 


4801.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Suatu  hari  Nabi  SAW  naik 
ke  bukit  Shafa  dan  berseru,  ‘Yaa  shabahaah!'  Maka  berkumpullah 
kepadanya  kaum  Quraisy.  Mereka  berkata,  ‘Ada  apa  denganmu?' 
Beliau  bersabda,  ‘ Bagaimana  pendapat  kalian  jika  aku  mengabarkan 
bahwa  musuh  akan  menyerang  kalian  pada  pagi  atau  sore  hari? 
Apakah  kalian  akan  mempercayaiku?'  Mereka  berkata,  ‘Benar!' 
Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  aku  tidak  lain  hanyalah  pemberi 
peringatan  bagi  kalian  sebelum  (menghadapi)  adzab  yang  keras’. 
Abu  Lahab  berkata,  ‘Celakalah  engkau,  apakah  untuk  ini  engkau 
mengumpulkan  kami?'  Maka  Allah  menurunkan  firman-Nya, 
‘ Celakalah  kedua  tangan  Abu  Lahab 
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Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  “ Dia  tidak  lain  hanyalah  pemberi  peringatan 
bagi  kamu  sebelum  [menghadapi]  adzab  yang  keras”).  Disebutkm 
hadits  Ibnu  Abbas  tentang  turunnya  firman  Allah,  >0 

(Dan  berilah  peringatan  kepada  kerabat-kerabatmu  yang  terdekat), 
yang  telah  dijelaskan  secara  detail  pada  surah  Asy-Syu'araa' . 
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35.  SURAH  AL  MALAAIKAH  (FAATHIR) 

^  tl t—1^  — 9  J  (dliii*)  .al^Jl  <iUJ  j^fciaiJl  IJLaI^«  Jlj 

Cr ^  •  j0t>.  f jllJij  jib  6jS^') 

Srs*^  bl_^,  .(JJjkj| 

Mujahid  berkata:  Qithmiir  artinya  pembungkus  biji  (kulit  ari). 
Mutsqalah  sama  dengan  mutsaqqalah.  Ibnu  Abbas  berkata;  Al  Haruur 
adalah  angin  yang  bertiup  di  malam  hari,  dan  a s-samuum  adalah  angin 
yang  bertiup  di  siang  hari.  Ulama  selainnya  berkata:  Al  Haruur  adalah 
angin  yang  bertiup  di  siang  hari  dengan  adanya  matahari.  Gharabiibu 
suud  artinya  hitam  pekat,  yaitu  alghirbiib. 


Keterangan: 

(Surah  Al  Malaaikah  dan  Yaasiin.  Bismillahirrahmaanirrahiim). 
Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  periwayat 
selainnya  tidak  mencantumkan  surah,  yaasiin,  dan  basmalah.  Versi 
yang  lebih  tepat  adalah  yang  tidak  mencantumkan  kata  “yaasiin”, 
karena  ia  akan  disebutkan  secara  terpisah. 

51^1  4iUJ  (Al  Qithmiir  artinya  pembungkus  biji  [kulit  ari]). 
Demikian  disebutkan  Abu  Dzar.  Sementara  periwayat  selainnya 
menyebutkan,  “Hal  ini  dikatakan  Mujahid.”  Al  Firyabi  menukilnya 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  sama 
seperti  itu.  Sa'id  bin  Manshur  menyebutkan  dari  Dcrimah  dari  Ibnu 
Abbas,  Al  Qithmiir  adalah  kulit  halus  yang  membungkus  biji  [kulit 
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ari].”  Abu  Ubaidah  berkata,  “Al  Qithmiir  adalah  bagian  atas  yang  ada 
bijinya.” 

tSljl»  ii?  (ij h  jj'  Jlij  (Ibnu  Abbas  berkata; 

Gharabiibu  suud  ar  tinya  hitam  pekat,  yaitu  al  ghirbiib).  Selain  Abu 
Dzar  menambahkan,  “Al  Ghirbiib  adalah  yang  sangat  hitam  pekat.” 
Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas,  “Dia  berkata,  ‘Al  Ghirbiib  adalah  yang  hitam  dan  sangat 
pekat’.” 

iiii»  (Mutsqalah  sama  dengan  mitsqalah  [seberat]).  Bagian 
ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan  ia  adalah  perkataan 
Mujahid.  Dia  berkata,  “Jika  engkau  meninggalkan  mutsqalah  -yakni 
mitsqalah  (seberat)-  niscaya  mereka  akan  menggantinya.” 

ji — $3  b  ^ jllJij  Jlllu  ’J>\  Jl l'j  (Ibnu  Abbas  berkata:  Al 

Haruur  adalah  angin  yang  bertiup  di  malam  hari,  dan  as-samuum 
adalah  angin  yang  bertiup  di  siang  hari).  Bagian  ini  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar  di  tempat  ini,  dan  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

_ Jl  Jll)  (Ulama  selainnya  berkata:  Al 

Haruur  adalah  angin  yang  bertiup  di  siang  hari  dengan  adanya 
matahari).  Pernyataan  ini  tercantum  di  tempat  ini  dalam  riwayat  An- 
Nasafi,  dan  ia  adalah  perkataan  Ru'bah  sebagaimana  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 
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36.  SURAH  YAASIIN 

®  — ■>-  015f”  c(iC*Jl  S  j— •&■  \j)  .\j YaJj  (tfjjij)  IJIaIsJI  Jlij 

C«-AJ - ?-t  i.y!p  'y  ‘0*^  ^Jjaf  jf)  . 

•(j* ‘ir’"  P' 0'^'  ■'^A  (Bs*ri  y  J  <■  f-  y^ 

(^?  !>?)  <J^"  t tlr?  (^Li) 

jL~s>J|  *UP  (Ojj-i ,l)yp*ju»  (0j^^3)  .f&ty  y 
,j*xJCa^  i^llp  ^1  JUj  .y^l  (D_pJi*Jl)  3J*Jkp  ^p 

j*-^' — . ol,:Jai>-  (oU.^ayl)  .ll?r (IjASj*#)  .0_pr^>sj  (Ojl~**u) 

•  VO  (*4^J 

Mujahid  berkata:  Fa'azzaznaa  artinya  kami  kuatkan.  Kza 
hasratan  alal  ibaad  (alangkah  besarnya  penyesalan  terhadap  hamba- 
hamba  itu);  Kerugian  mereka  itu  dikarenakan  olok-olok  mereka 
terhadap  para  rasul.  An  Tudrikal  qamar  (untuk  mendapatkan  bulan), 
yakni  cahaya  salah  satu  dari  keduanya  tidak  menutupi  cahaya  yang 
lainnya,  dan  tidak  boleh  bagi  keduanya  hal  itu.  Saabiqun  nahaar 
(mendahului  siang),  yakni  keduanya  saling  susul  menyusul  dengan 
cepat.  Naslakh  (kami  tanggalkan),  yakni  Kami  keluarkan  salah 
satunya  dari  yang  lainnya,  dan  setiap  salah  satu  dari  keduanya  berjalan 
seperti  hewan  ternak.  Fakihuun  artinya  mereka  takjub.  Jundun 
muhdharuun  (tentara  yang  dikumpulkan),  saat  perhitungan  (hisab). 
Disebutkan  dari  Ikrimah;  Al  Masyhuun  artinya  yang  penuh  muatan. 
Ibnu  Abbas  berkata:  Thaa'irukum  artinya  musibah-musibah  kamu. 
Yansiluun  artinya  mereka  keluar.  Marqadinaa  artinya  tempat  keluar 
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kami  [kubur].  Ahshainaahu  artinya  kami  memeliharanya. 
Makaanatikum  dan  makaanukum  (keadaanmu)  adalah  sama. 


Keterangan: 

(Surah  Yaasin).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  di  tempat  ini  dan  yang  benar  adalah  riwayat  yang 
menyebutkannya. 

UaJL— i  (Ifjjii)  Jtij  (Mujahid  berkata:  Fa'azzaznaa  artinya 

kami  kuatkan).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
dan  ia  telah  dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur 
Mujahid. 

OlT  UI)  (Taa  hasratan 

alal  ibaad  [alangkah  besarnya  penyesalan  terhadap  hamba-hamba 
itu J;  Kerugian  mereka  itu  dikarenakan  olok-olok  mereka  kepada 
terhadap  rasul).  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul 
seperti  itu,  Sa'id  bin  Manshur  menukil  dari  Sufyan,  dari  Amr  bin 
Dinar,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  dia  membaca  ‘yaa  hasratal  ibaad1 
(alangkah  besarnya  penyesalan  hamba-hamba  itu). 

jM  ...  (jdl-J)  •£.*  t.'  ^*)  (Untuk 

mendapatkan  matahari....  Mendahului  siang....  Kami  tanggalkan  ...). 
Semua  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

j—>  (S*  J*)  (hewan  ternak  yang  sepertinya).  Al  Firyabi 
menukilnya  juga  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Mujahid.  Dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Maksud  kata  mitsl  di  tempat  ini  adalah 
perahu.”  Dia  menguatkannya  dengan  kata  sesudahnya,  ^ 

{Dan  jika  kami  menghendaki  niscaya  Kami  menenggelamkan  mereka), 
karena  penenggelaman  tidak  terjadi  pada  binatang  ternak. 
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(Fakihuun  artinya  mereka  takjub).  Dalam  riwayat 
selain  Abu  Dzar  disebutkan,  “ faakihuun  ”  sesuai  dengan  bacaan  yang 
masyhur.  Adapun  bacaan  yang  pertama  diriwayatkan  dari  Ya'qub  Al 
Hadhrami.  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
jalur  Mujahid.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Barangsiapa  yang  membacanya 
‘ faakihuun'  maka  maksudnya  adalah  ‘yang  banyak  buahnya’.  Al 
Hathi'ah  berkata: 

’j* j.  j 

Engkau  memanggilku  dan  mengaku, 
memiliki  susu  dan  kurma  melimpah  di  musim  panas. 


Kata  laabin  dan  taamir  berasal  dari  kata  laban  (air  susu)  dan 
tamr  (kurma),  karena  ia  mengacu  pada  pola  kata  ‘ faa'ilun '  artinya  air 
susu  yang  banyak  dan  kurma  yang  banyak.  Oleh  karena  itu  faakihun 
artinya  buah  yang  banyak.  Adapun  fakihuun  adalah  bacaan  Abu  Ja’far 
dan  Syaibah,  yang  mengacu  kepada  pola  kata  farihuun  dan  kata 
dasarnya  adalah  faakihah  (buah-buahan)  sehingga  artinya  adalah 
bersenang-senang  dan  menikmati. 

olf  (Tentara  yang  dihadirkan  [dikumpulkan] 

saat  perhitungan  [hisab]).  Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar,  dan  ia  dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
jalur  Mujahid,  seperti  itu. 

1  *J')  (Al  Masyhuun  artinya  yang  penuh  muatan). 

Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Serupa 
dengannya  disebutkan  dari  Ibnu  Abbas.  Ath-Thabari  menukilnya 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Sa'id  bin  Jubair  dengan  sanad  yang 
hasan. 
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j*4rj - 1'  J'  M  •«  ;  — 1j  5jj - 1»  (Surah  Yaasiin. 

Bismillaahirrahmaanirrahiim) .  Demikian  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar  di  tempat  ini,  dan  periwayat  selainnya  tidak 
menyebutkannya. 

— *  a»'  J — s  ’^y) — ^  — s  j— ll  jij  (Ibtiu  Abbas  berkata, 
“Thaa'irukum  indallaah  [bagian-bagian  kamu  di  sisi  Allah],  yakni 
musibah-musibah  kamu  Telah  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi  dan  Ath-Thabari  melalui  jalur  lain  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “ Thaa'irukum  artinya  amal-amal  kamu.”  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Thaa'irukum  artinya  bagian  dari  kebaikan  dan 
keburukan  kamu.” 

dj — sryv  (0‘jLJi)  (Yansiluun  artinya  mereka  keluar).  Penafsiran 
ini  dinukil  Abu  Hatim  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas. 

U — *-lj  i*  J  t  a  dai*-  :i Jj*}  (lijjfji) 

(Marqadinaa  artinya  tempat  keluar  kami.  Firman-Nya,  “ Ahshainaahu 
artinya  Kami  memeliharanya. "  Firman-Nya  ‘ Makaanatuhum 1  dan 
‘makaanuhum’  [tempat  mereka]  adalah  sama).  Semua  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Pada  pembahasan  mendatang 
akan  disebutkan  penafsiran  lain  kata  ‘ ahshainaahu ’,  pada  pembahasan 
tentang  tauhid.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Al  Aufi,  dari 
Ibnu  Abbas,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Yaasiin  [36]  ayat  67, 
^  (Pastilah  Kami  rubah  mereka  di  tempat  mereka 

berada),  dia  berkata,  “Kami  akan  membinasakan  mereka  di  tempat- 
tempat  tinggal  mereka.”  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya, 
— J,  ‘Kata  makaanah  dan  makaan  adalah  satu 

(semakna).” 
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1.  Firman  Allah,  jj ,jk Jl  dUi  L$J  *ysLX \  ,s 

“Dan  matahari  berjalan  di  tempat  peredarannya.  Demikianlah 
ketetapan  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui 
(Qs.  Yaasiin  [36]:  38) 

^—s  (i)  ^  ^  tzJS'  :  Jli  a!p 

jiu  ^1  c^jdJl  ji  Lt  Ij  :  JUi  ^,-wg.dJl  t-» j^p  jllp 

L$j\*  :JU>  .^UpI  aasI  :oii 
j£A&  ^  L$ j)  dJJJlj 

4802.  Dari  Abu  Dzar  RA,  dia  berkata,  “Aku  bersama  Nabi  SAW 
di  masjid  pada  saat  matahari  terbenam,  maka  beliau  bertanya,  ‘  Wahai 
Abu  Dzar,  apakah  engkau  tahu  kemana  matahari  terbenam?'  Aku 
berkata,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.  Beliau  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  ia  pergi  dan  bersujud  di  bawah  Arsy,  dan  itulah 
firman  Allah,  "Dan  matahari  berjalan  di  tempat  peredarannya. 
Demikianlah  ketetapan  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui 

J\ — W  4_Jy  j — P  'pL,j  aII p  <&l  ^!l  oJC  :  Jli  ji  °J* 

:  Jli  (l$J  yy3 

4803.  Dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Nabi 
SAW  tentang  firman  Allah,  'Dan  matahari  berjalan  di  tempat 
peredarannya',  beliau  bersabda,  ‘ Tempat  peredarannya  adalah  di 
bawah  Arsy’.” 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  “ Dan  matahari  berjalan  di  tempat 
peredarannya.  Demikianlah  ketetapan  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha 
Mengetahui").  Disebutkan  hadits  Abu  Dzar,  “Aku  berada  di  sua  nabi 
SAW  di  masjid  saat  matahari  terbenam,  lalu  beliau  bertanya,  ‘Wahai 
Abu  Dzar,  tahukah  kamu  kemana  matahari  terbenam?'  Aku  berkata, 
‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui’.  Beliau  bersabda, 
‘Sesungguhnya  dia  pergi  bersujud  di  bawah  Arsy  dan  itulah  firman- 
Nya,  “ Dan  matahari  berjalan  di  tempat  peredarannya... '  hmgga  akhir 
ayat.”  Demikian  dia  menyebutkannya  secara  ringkas. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abu 
Nu'aim,  L-fc  'JlJ?  fcW  J -  <P*#  hin&a  * 

bawah  Arsy  di  sisi  Tuhan-nya).  Dia  menambahkan,  J» 

^  .IV\  .  ail>  bisf  iLiiaJj  yp&f)  ^  ^ 

v  y  ^  ^  v Vtij  ijy  .vib\&  (Kemudian  ia  meminta  izin 

dan  diizinkan,  dan  hampir-hampir  ia  meminta  izin  dan  tidak 
diizinkan,  lalu  ia  meminta  syafaat  dan  menuntut,  apabila  yang 
demikian  terjadi  maka  dikatakan,  " Terbitlah  dari  tempatmu",  dan 
itulah  firman-Nya,  " Dan  matahari  berjalan  di  tempat 

peredarannya".).  Tambahan  seperti  ini  telah  disebutkan  juga  dan 

selain  Abu  Nu'aim  seperti  telah  kami  sitir  terdahulu. 

:  JV5  ^  fd  ^  ^ 

r-.  Wi  tfj&S  (Aku  bertanya  kepada  Nabi  SAW  tentang  firman 
AUah,  'Dan  matahari  berjalan  di  tempat  peredarannya.  Beliau 
bersabda,  "Tempat peredarannya  adalah  di  bawah  Arsy").  Demikian 
diriwayatkan  Waki’  dari  A’masy  secara  ringkas,  dan  dinukil  dan  segi 
makna,  karena  dalam  riwayat  pertama  bahwa  Nabi  SAW  yang 
bertanya,  “Apakah  engkau  tahu  dimana  matahari  terbenamV  Dia 
menjawab,  “Allah  dan  Rasul-Nya  lebih  mengetahui.” 
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J>j — *Ji  IkU  J&-  L-aii  tglls  (Sesungguhnya  ia  pergi  bersujud 

di  bawah  Arsy).  Dalam  riwayat  Abu  Mu'awiyah  dari  Al  A'masy 
sebagaimana  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tauhid,  1 — 
c-^r  j?  JJ  $ts'j  f ^  Oik-ii  L-iai 

' — $1  — i  diJij  :  'iji  j*  (Sesungguhnya  ia  pergi  dan  meminta 

izin  bersujud  lalu  diizinkan.  Seakan-akan  telah  dikatakan  kepadanya, 
“ Terbitlah  dari  arah  engkau  datang.”  Maka  ia  pun  terbit  dari 
tempatnya  terbenam.  Kemudian  beliau  membaca,  ‘‘Itulah  tempat 
peredarannya")  dia  berkata,  “Ini  adalah  bacaan  versi  Abdullah.” 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Wahb  dari  Jabir  dari  Abdullah  bin 
Amr  sehubungan  dengan  ayat  ini,  dia  berkata,  “Tempat  beredarnya 
adalah  ia  terbit  lalu  dikembalikan  oleh  dosa-dosa  bani  Adam,  apabila 
telah  terbenam  maka  ia  selamat  dan  sujud  lalu  meminta  izin  dan  tidak 
diizinkan.  Ia  berkata,  ‘Sesungguhnya  peijalanan  masih  panjang  dan 
bila  aku  tidak  diizinkan  maka  aku  tidak  akan  sampai’.  Lalu  ia  ditahan 
menurut  apa  yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian  dikatakan,  ‘Terbitlah 
darimana  engkau  terbenam’.  Beliau  berkata,  ‘Kemudian  sejak  hari  itu 
hingga  hari  kiamat  tidak  bermamfaat  lagi  keimanan  seseorang’.” 

Kalimat  “di  bawah  arsy”,  dikatakan  bahwa  ia  adalah  saat 
matahari  berada  sejajar  dengan  Arsy.  Hal  ini  tidak  menyelisihi  firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Kahfi  [18]  ayat  86,  \ — ui-  Js-  Li’yo  liairj  (dia 
melihat  matahari  terbenam  di  dalam  laut  yang  berlumpur  hitam). 
Karena  yang  dimaksud  adalah  batas  melihat  matahari  saat  terbenam. 
Sedangkan  sujudnya  di  bawah  Arsy  teijadi  sesudah  terbenam.  Hal  ini 
merupakan  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  ‘tempat  beredarnya’  adalah  batas  akhir  peijalanan  matahari, 
yaitu  hari  terpanjang  dalam  satu  tahun. 

Dikatakan  juga  bahwa  tempat  beredarnya  adalah  akhir 
perjalanannya  jika  kehidupan  dunia  telah  berakhir.  Al  Khaththabi 
berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  ‘tempat  beredarnya  di  bawah 
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Arsy',  bahwa  ia  menetap  di  bawah  Arsy  dengan  satu  bentuk  yang  tidak 
dapat  kita  ketahui.  Mungkin  juga  makna  ‘beredar  di  bawah  Arsy' 
adalah  menurut  apa  yang  tercantum  dalam  kitab  yang  ditulis  awal  dan 
akhir  alam,  dimana  peredaran  matahari  berhenti  dan  berakhir  semua 
aktifitasnya.  Sementara  sujudnya  di  bawah  Arsy  setiap  malam  tidak 
menghalangi  perputarannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  makna  zhahir  hadits  menyatakan 
bahwa  maksud  ‘beredar'  adalah  keberadaannya  setiap  hari  dan  malam 
saat  sujud,  dan  lawannya  adalah  beijalan  yang  diungkapkan  dengan 
kata  tajrii  (berlari). 
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37.  SURAH  ASH-SHAAFFAAT 


tOl  J _ €  j _ a  :(-L#J  pli£#  ^  c^-aJb  Jlij 

•  fjM  S-* S - .0^ jJ  ljy>o  •  o?  Oyiijj 

u — W  iiji;  Oi^'  \Zjftj 

0 j — »jj  2jj^Jl  3^4^"  e) j&jH  .OU N  Oji J~! 

C->1 — ij  '4u~i ^  j biS"*  J 15  tL-j  4iaeJl  O^b^uJl 

C-aAp  j)  aM^  Jl5j  .^ssJl  olj^-  oIIj  caUI 

(OjflUflJl  ^j^fcJ)  *t/'Cp  (ji'  Jlij  (OjjJa^d 

;bj*i. S  .j*- — Jalwjj  sS y*  (j*-?x^*Jl  J 9\j*ps) 

jJjiJl  ’.dj&A  ^ya-j  .\ijjiajt  .'Ijj^-JL*  JsL-jj  Jal>cj 

:Oj^x~ — •  j — s^;  — j  (jtj— ^  ^  ^jO) 

.bj  :^Ajo  . 

Mujahid  berkata:  ‘‘dan  mereka  menduga-duga  tentang  yang 
ghaib  dari  tempat  yang  jauh',  yakni  dari  setiap  tempat,  dan  mereka 
menduga-duga  dari  segala  sisi.  Duhuuran  artinya  dibuang  (diusir). 
Waashib  artinya  kekal.  Laazib  artinya  yang  lengket.  ‘ Kamulah  yang 
datang  kepada  kami  dari  kanan ”,  yakni  kebenaran.  Ini  adalah 
perkataan  orang-orang  kafir  terhadap  syetan-syetan.  Ghaul  adalah 
sakit  perut.  Yunzafuun  artinya  akal  mereka  tidak  hilang  (tidak  mabuk). 
Qariin  (pendamping),  yakni  syetan.  Yuhra'uun  artinya  seperti  cara 
beijalan  cepat.  Yaziffuun  artinya  beijalan  agak  cepat.  Wa  bainal 


FATHUL  BAARI  —  679 


jinnati  nasaban  artinya  dan  nasab  dengan  jin.  Orang-orang  kafir 
Quraisy  berkata,  “Malaikat  adalah  anak-anak  perempuan  Allah,  ibu- 
ibu  mereka  adalah  anak-anak  perempuan  jin.”  Allah  berfirman, 
“ Sungguh  jin  telah  mengetahui  bahwa  mereka  benar-benar  akan 
dihadirkan ”,  yakni  akan  dihadapkan  untuk  dihisab.  Ibnu  Abbas 
berkata:  Lanahnu  ash-shaaffuun  (sungguh  kami  benar-benar  bershaf- 
shaf),  yakni  malaikat.  Shiraathul  jahiim  (jalan  jahannam),  yakni 
tengah-tengah  jahannam.  Lasyauban  artinya  makanan  mereka 
dicampur  dan  dipanaskan  dengan  air  yang  sangat  panas.  Madhuuran 
artinya  terusir.  Baidhun  maknuun,  artinya  mutiara  yang  tersimpan. 
‘ Dan  Kami  abadikan  untuknya  (pujian  yang  baik)  di  kalangan  orang- 
orang  yang  datang  kemudian',  yakni  diceritakan  kebaikannya. 
Yastaskhiruun  artinya  tuhan  mereka  sangat  menghinakan.  Ba'l  artinya 
sesembahan  (patung).  Al  Asbaab  artinya  langit. 


Keterangan: 

(Surah  Ash-Shaaffaat.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 

J?  JS*  ja  :(Xm  ja  Oyailj)  Jtij 

fj^  (Mujahid  berkata:  'dan  mereka 

menduga-duga  tentang  yang  ghaib  dari  tempat  yang  jauh',  yakni  dari 
setiap  tempat,  dan  mereka  menduga-duga  dari  segala  sisi.  Duhuuran 
artinya  dibuang  (diusir).  Waashib  artinya  kekal.  Laazib  artinya  yang 
lengket).  Semua  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
sebagiannya  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan.  Al  Firyabi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid,  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Saba'  [34]  ayat  53,  iSj si&j 
pL_&i  ja  (dan  mereka  menduga-duga  tentang  yang  ghaib  dari 
tempat),  mereka  berkata,  “Ia  adalah  tukang  sihir,  tukang  ramal,  dan 
penyair”,  dan  pada  firman-Nya  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  [37]  ayat 
11,  <-0^  o*  ‘pA'ufe-  (sesungguhnya  Kami  menciptakan  mereka 
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dari  tanah  liat),  yakni  lengket.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya 
dalam  surah  Ash-Shaaffaat  [37]  ayat  9,  <L* — (dan  bagi 
mereka  siksaan  yang  kekal),  yakni  terus  menerus.  Sedangkan  firman- 
Nya,  J)?  j*  (dari  tanah  liat),  yakni  yang  lengket.” 

Dik .“.‘.UI  aJ jli&l  t  j?Ji  ^  jp  Ui yli  (Kamulah  yang  datang 
kepada  kami  dari  kanan",  yakni  kebenaran.  Ini  adalah  perkataan 
orang-orang  kafir  terhadap  syetan-syetan).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  “Yakni  Jin.”  Lalu  Iyadh  menisbatkannya 
kepada  mayoritas.  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Mujahid,  “Sesungguhnya  kalian  dahulu  datang  kepada  kami  dari 
arah  kanan.  Dia  berkata,  ‘Orang-orang  kafir  mengatakannya  kepada 
syetan-syetan’.”  Tanpa  menyebutkan  kalimat  tambahan.  Maka  hal  ini 
menunjukkan  bahwa  ia  adalah  penjelasan  dari  Imam  Bukhari.  Masing- 
masing  kedua  riwayat  itu  memiliki  sisi  pandang  tersendiri.  Bagi  yang 
menukil  dengan  lafazh  ‘yakni  jin',  maksudnya  menjelaskan  apa  yang 
dibicarakan,  yaitu  syetan-syetan,  sedangkan  yang  menukil  dengan 
kata  ‘kebenaran'  maksudnya  adalah  penafsiran  kata  yamiin  (kanan), 
yakni  dahulu  kamu  datang  kepada  kami  dari  sisi  kebenaran,  lalu 
kalian  menyamarkannya  kepada  kami.  Hal  ini  didukung  oleh 
penafsiran  Qatadah,  “Dia  berkata,  ‘Manusia  berkata  kepada  jin, 
dahulu  kamu  datang  kepada  kami  dari  arah  yamiin,  yakni  dari  jalur 
surga,  lalu  kalian  menghalangi  kami  darinya. 

Olkli  jij»  .’p# yifi  Ljtjj  'i  0 jSjli  Joj  grj  Jjp  (Ghaul  adalah  sakit 
perut.  Yunzafuun  artinya  akal  mereka  tidak  hilang  (tidak  mabuk). 
Qariin  (pendamping),  yakni  syetan).  Penafsiran  ini  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Al  Firyabi  menukil  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Mujahid  sama  seperti  itu. 

I — <j — Cjg  0 y— ( Yuhra’uun  seperti  cara  berjalan  cepat). 
Penafsiran  ini  dinukil  juga  Al  Firyabi  dari  Mujahid. 
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OUlSt  0 J» j i  (Yaziffuun  artinya  berjalan  agak  cepat). 
Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  dan  ia  telah 
dikutip  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Abd  bin  Humaid,  dari  Syibl, 
dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  tentang  firman-Nya  dalam  surah 
Ash-Shaaffaat  [37]  ayat  94,  0 jijd  *2\  \ (Kemudian  kaumnya  datang 
kepadanya  dengan  bergegas),  dia  berkata,  “Al  Waziif  artinya  beijalan 
dengan  cara  naslan.  Naslan  adalah  beijalan  cepat  dengan  langkah- 
langkah  pendek. 

jM  ...CJ  'JSj  (Dan  nasab  dengan  jin...).  Penafsiran  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

a&SUi  :b jiCaJi  jit  jij  (Ibnu  Abbas  berkata:  Lanahnu 

ash-shaaffuun  [sungguh  kami  yang  bershaf-shafj ,  yakni  malaikat). 
Penafsiran  ini  dinukil  Ath-Thabari  dan  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 
i >£~tj  :tTpJ 

la L.  _ i  .  (Shiraathul  jahiim  (jalan  jahannam),  yakni 

tengah-tengah  jahannam.  Lasyauban  artinya  makanan  mereka 
dicampur  dan  dipanaskan  dengan  air  yang  sangat  panas.  Madhuuran 
artinya  terusir).  Semua  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
dan  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 
Sebagian  pensyarah  berkata,  “Maksudnya  menafsirkan  kata 
'duhuuran'  yang  terdapat  pada  surah  Ash-Shaffaat,  ditafsirkan  dengan 
kata  'madhuuran '  yang  terdapat  pada  surah  Al  Israa'. 

j — IjUi  ti j — jal — J  ( Baidhun  maknuun  [telur  yang 

tersimpan],  artinya  mutiara  yang  tersimpan).  Penafsiran  ini  dinukil 
Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  darinya.  Abu  Ubaidah  bericata  tentang  firman-Nya  dalam 
surah  Ash-Shaaffaat  ayat  49,  ( Seakan-akan  mereka 
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adalah  telur  yang  tersembunyi ),  yakni  terpelihara.  Segala  sesuatu 
yang  engkau  pelihara  maka  disebut  maknuun,  dan  segala  sesuatu  yang 
engkau  sembunyikan  dalam  hati  juga  disebut  maknuun.  ” 

jf^—i  'jtjr'H  y*  ('Dan  Kami  abadikan  untuknya 

(pujian  yang  baik)  di  kalangan  orang-orang  yang  datang  kemudian', 
yakni  diceritakan  kebaikannya).  Bagian  ini  hanya  tercantum  dalam 
riwayat  An-Nasafi.  Ia  telah  disebutkan  juga  pada  pembahasan  tentang 
awal  mula  penciptaan. 

— ''  ‘-rA — (Al  Asbaab  artinya  langit).  Penafsiran  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Sementara  dalam  riwayat  An- 
Nasafi  disebutkan,  “Dikatakan.”  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dari 
Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas. 

— l  djjjtL — J  i — sjj  (Dikatakan,  yastaskhiruun  artinya 
mereka  sangat  menghinakan).  Penafsiran  ini  tercantum  juga  dalam 
riwayat  An-Nasafi  dan  Abu  Dzar  saja.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Kata 
yastaskhiruun  dan  yaskharuun  adalah  semakna.” 

' — O  ^ — **  (Ba'l  artinya  sesembahan  [patung]).  Penafsiran  ini 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dari  Atha'  bin  As-Sa'ib,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia 
melihat  seseorang  menuntun  sapi,  lalu  dia  berkata,  “ma«  ba'lu 
haadzaa  ”  (siapakah  pemilik  sapi  ini?).  Dia  berkata,  “Dia 
memanggilnya  dan  berkata,  ‘Siapa  engkau?’  Orang  itu  menjawab, 
Dari  penduduk  Yaman’.  Dia  berkata,  ‘Ia  adalah  bahasa  dalam  firman- 
Nya  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  37]  ayat  125,  5LJJ  J jpjlJI,  {patutkah 
kamu  menyembah  Ba'l),  yakni  tuhan.”  Ibrahim  meriwayatkan  dengan 
sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits  dari  jalur  ini  secara 
ringkas.  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kisah  Ilyas,  dan  saya  telah 
menyebutkannya  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  ketika 
menyebutkan  kisah  Idris  AS. 
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1.  Firman  Allah,  [/^y.  OJj 

“ Sesungguhnya  Yunus  benar-benar  salah  seorang  rasul.” 

(Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  139) 

-Al  Ji — ^  J J 15  :  Jl5  <up  <&!  *bI  jlp  Jjl^  ^ 

0_^j  01 

4804.  Dari  Abu  Wa'il  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Tidak  patut  bagi  seseorang  merasa  lebih  baik 
daripada  Ibnu  Matta. " 

:  Jli  :  1)15  (X-}  ^Ip  <&l  ^jSl  j*  ^  Al  •£*  ^l 

•v-X  A"  j*  ^ 

4805.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  yang  mengatakan,  'Aku  lebih  baik  daripada  Yunus  bin 
Matta',  maka  dia  telah  berdusta.  ” 


Keterangan: 

(Bab  firman-Nya  dan  sesungguhnya  Yunus  termasuk  di  antara 
para  Rasul).  Disebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud,  “ Tidak  patut  bagi 
seseorang  merasa  lebih  baik  daripada  Yunus  bin  Matta",  dan  hadits 
Abu  Hurairah,  “ Barangsiapa  yang  mengatakan,  ‘Aku  lebih  baik 
daripada  Yunus  bin  Matta',  maka  dia  telah  berdusta.  ”  Hal  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 
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i. 


tjP 

38.  SURAH  SHAAD 


I<jL5  cJL*  l(Jl5  ^1 ^*Jl  ^j£- 

Jb»JL-4  ,j.aJp  OlTj  (oOsil  j^AlJL^d  il  (^JA  ^jjl  CiJLljf)  :JU± 

•4s* 


4806.  Dari  Al  Awwam,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Mujahid  tentang  sujud  pada  surah  Shaad,  maka  dia  berkata,  Ibnu 
abbas  ditanya  dan  dia  membaca  ayat,  “ Mereka  itulah  orang-orang 
yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah,  maka  ikutilah  petunjuk  mereka."  Ibnu 
abbas  sujud  ketika  membacanya. 

J — >'  cJl — 1-  ^Js  ^P  iJl cJll»  :Jl5  ^lj*)l  ,jp 

OUli — ijli  4— s ?y*  jfj)  s'ju  U  :Jui  ?o!L*L-  ^Jl  ^  (j&- 

— -p  ^5s1j  'j*\  Jy»  JjlS  OlS\i  (Ojisl  ^j&ld^J  4)1  ^jtJlJl  £J UJjl 

J  y>'j  f!>£jl  aIIp  ijlS  Ulbnli  iAj  (!)f  j 4uip  4)1 

1 —  Ia  La  jA  iJaill  .v.^svp  aJLp  4)1  ^1*9  4)1 

2 —  L*  le^-Tll  aJLJI  .(jiji*-4  ojp  IwLAlit-*  J 15 j  .oLu^Jl  AjL^w» 

aJ y  .1^1  jjl  ^  c-LklJl  <3 <_jLwj^|1  .«„jjiCJl  :<3!>Ljs-^l  .(jioy 
i(Jlj5  .A^^jLaJl  .’t-->ly>-^[l  tiLSjl  .Lio y  diJliA  U 

.Jl — t«l  :<—4 y'  LU?-1  L»  jjj&tfjbxfl)  .LuIJlp  :Liai  .^jUj 
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.4&I  J_*l  ^ .oSL*Ji  ^  •Aj'bll  'tJ^-F'  ^  J^j 
JlkJl  CJ>iy4  £~~*j  :U*1~«  jii»  .jSTS  j*  (<^0  Jo  b*  je*J'  V*-) 
.jlTjJi  laLL^i  .l^lif^j 

4807.  Dari  Al  Awwam,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Mujahid  tentang  sujud  pada  surah  Shaad,  maka  dia  berkata:  Aku 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  darimana  engkau  sujud?  Dia  menjawab, 
“Tidakkah  engkau  membaca  firman-Nya,  ‘dan  dari  keturunannya 
Dawud  dan  Sulaiman,  mereka  itulah  orang-orang  yang  diberi 
petunjuk  oleh  Allah  maka  ikutilah  petunjuk  mereka' .  Dawud  termasuk 
yang  diperintah  Nabi  kalian  untuk  diikuti.  Dawud  sujud  ketika 
membaca  ayat  ini,  maka  Rasulullah  pun  sujud  ketika  membacanya.” 

Ujaab  artinya  sesuatu  yang  sangat  mengherankan.  Al  Qithth 
artinya  lembaran,  di  sini  adalah  lembaran  kebaikan.  Mujahid  berkata: 
Fii  ‘izzatin  artinya  berada  dalam  kesombongan.  Al  Millah  Al  Akhirah 
( millah  yang  terakhir),  yakni  millah  Quraisy.  Al  Ikhtilaaq  artinya 
kedustaan.  Al  Asbaab  artinya  jalan-jalan  langit  pada  pintu-pintunya. 
‘Suatu  tentara  yang  besar  yang  berada  di  sana  pasti  akan 
dikalahkan',  yakni  Quraisy.  Ulaa'ika  al  ahzaab  (merekalah 
kelompok-kelompok),  yakni  generasi-generasi  terdahulu.  Fawaaq 
artinya  kembali.  Qiththana  artinya  adzab  kami.  ‘ Apakah  kami  dahulu 
menjadikan  mereka  olok-olokan’,  yakni  kami  meliputi  mereka.  Atraab 
artinya  yang  semisal/setara.  Ibnu  Abbas  berkata:  Al  Aiid  artinya 
kekuatan  dalam  beribadah.  Al  Abshaar  artinya  pengetahuan  tentang 
urusan  Allah.  ‘ Kesenangan  terhadap  barang  yang  baik  (kuda) 
sehingga  aku  lalai  mengingat  Tuhanku',  yakni  dari  mengingat 
Tuhanku.  Thafiqa  mashan  artinya  menyentuh  bagian  kepala  kuda  dan 
leher-lehemya.  Al  Ashfaad  artinya  belenggu-belenggu. 
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Keterangan: 


(Surah  Shaad.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata  basmalah 
tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  saja.  Adapun  yang  lainnya 
cukup  menyebutkan  surah  Shaad.  Hukumnya  sama  seperti  hukum 
huruf-huruf  yang  dijadikan  pembuka  surah  dalam  Al  Qur'an.  Isa  bin 
Umar  membacanya  “ shaadi  Dikatakan,  bahwa  ia  merupakan  kata 
perintah  dari  kata  mushaadah  artinya  saling  menentang.  Seakan-akan 
dikatakan  dia  mengimbangi  Al  Qur'an  dengan  amalmu.  Namun,  yang 
pertama  lebih  masyhur.  Tentang  nama-nama  surah  akan  dijelaskan  di 
awal  surah  Ghaafir  (Mukmin). 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Muhammad  bin 
Basysyar,  dari  Ghundar,  dari  Syu’bah,  dari  Al  Awwam,  dari  Mujahid, 
dari  Ibnu  Abbas  RA.  Al  Awwam  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Hausyab.  Demikian  dikatakan  kebanyakan  murid  Syu’bah.  Umayah 
bin  Khalid  menukil  darinya,  “Dari  Manshur,  dari  Amr  bin  Murrah, 
dari  Abu  Hushain,  ketiganya  dari  Mujahid.”  Seakan-akan  Syu’bah 
menukil  riwayat  ini  dari  sejumlah  syaikh. 

-uisv  jp  (Dari  Mujahid).  Demikian  dikatakan  kebanyakan  murid 
Al  Awwam  bin  Hausyab,  sementara  Abu  Sa'id  Al  Asyaj  berkata,  “Abu 
Khalid  Al  Ahmar  dan  Hafsh  bin  Ghiyats,  dari  Al  Awwam,  dari  Sa'id 
bin  Jubair”  sebagai  ganti  “Mujahid.”  Sanad  ini  diriwayatkan  Ibnu 
Khuzaimah.  Barangkali  Al  Awwam  menukil  riwayat  ini  dari  dua 
syaikh.  Pada  tafsir  surah  Al  An'aam  dinukil  dari  jalur  Sulaiman  Al 
Ahwal,  dari  Mujahid  bahwa  dia  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas, 
“Apakah  dalam  surah  Shaad  terdapat  sujud  tilawah?”  Dia  menjawab, 
“Benar!”  Kemudian  dia  membaca,  -j — Jji  LS— li— 

( Dan  kami  menghibahkan  kepadanya  Ishaq  dan  Ya'qub  - 
hingga  firman-Nya-  maka  ikutilah  petunjuk  mereka).  Dia  berkata, 
“Dia  termasuk  di  antara  mereka.”  Maka  hadits  ini  akurat  dari  Mujahid. 
Dengan  demikian  riwayat  Abu  Sa'id  Al  Asyaj  dianggap  syadz 
(menyalahi  yang  lebih  akurat). 
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Adapun  riwayat  kedua  dinukil  Imam  Bukhari  dari  Muhammad 
bin  Abdullah,  dari  Muhammad  bin  Ubaid  Ath-Thanafisi,  dari  Al 
Awwam,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  RA.  Menurut  Al  Kullabadzi 
dan  Ibnu  Thahir,  Muhammad  bin  Abdullah  adalah  Adz-Dzuhali 
dinisbatkan  kepada  kakeknya,  sedangkan  selain  keduanya  mengatakan 
bahwa  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  Muhammad  bin  Abdullah 
bin  Al  Mubarak  Al  Makhrami,  karena  dia  termasuk  dalam  tingkatan 
ini. 

y  ',j  aIIp  (Oii  Jb»  aui  J f'jtUi  4uXp-  Sjii  (Dawud 

sujud  ketika  membacanya  maka  Rasulullah  pun  sujud  ketika 
membacanya).  Kalimat  “Dawud  sujud  ketika  membacanya”  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar.  Riwayat  ini  sangat  tegas 
dalam  menisbatkannya  kepada  Nabi  dibanding  riwayat  Syuhah. 
Adapun  pembahasan  yang  berkaitan  dengan  sujud  pada  surah  Shaad 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  Sujud  Tilawah.  Hal  ini 
djadikan  dalil  bahwa  syariat  umat  sebelum  kita  adalah  syariat  bagi 
kita.  Namun,  ini  adalah  masalah  yang  masyhur  dalam  kitab-kitab 
ushul  dan  kami  telah  menyinggungya  di  tempat  lain. 

L— :L>L_*p  (Ujaab  artinya  sesuatu  yang  mengherankan).  Ia 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata,  “Orang  Arab  biasa 
mengganti  pola  kata  Faa’il  menjadi  Ju'aal,  dan  ia  serupa  dengan  kata 
thawiil  yang  menjadi  thuwaal.  Isa  bin  Umar  membacanya  ujjaab, 
seperti  kata  kubbaar  pada  firman-Nya  dalam  surah  Nuuuh  [71]  ayat 
22,  Ijl— ‘k  \'£j>  ij^ij  {mereka  melakukan  makar  yang  sangat  besar). 
Kata  kubbaar  lebih  mendalam  maknanya  daripada  kubaar,  dan  makna 
kata  kubaar  lebih  mendalam  daripada  kata  kabiir. 

.-.i"-  'J\\  a  2...  >  i  L-*  j— a  JjLpla. Jl  (Al  Qithth  artinya 

lembaran,  ia  di  sini  adalah  lembaran  kebaikan).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan  dengan  kata  al  hisaab  (perhitungan)  sebagai 
ganti  al  hasanaat  (kebaikan).  Demikian  juga  dalam  riwayat  An- 
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Nasafi.  Sebagian  pensyarah  justru  menyebutkan  kebalikannya.  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Al  Qithth  adalah  kitab,  bentuk  jamaknya  adalah 
quthuth  dan  qithathah,  seperti  kata  qird  yang  dijamak  menjadi  quruud 
dan  qiradah.  Asalnya  dari  kata  “ qaththu  syai'",  artinya  memutuskan 
sesuatu.  Maknanya  sepotong  apa  yang  engkau  janjikan  kepada  kami. 
Lembaran-lembaran  disebut  juga  qithth,  karena  berupa  potongan- 
potongan  yang  terpisah-pisah.  Terkadang  hadiah  juga  disebut  qithth 
karena  ia  adalah  bagian  dari  pemberian.  Namun,  kata  ini  lebih  banyak 
digunakan  untuk  menyebut  kitab.  Pada  pembahasan  selanjutnya  akan 
dikutip  penafsiran  yang  lain  Untuk  kata  ini*.  Dalam  riwayat  Abd  bin 
Humaid  dari  jalur  Atha'  dikatakan  bahwa  yang  membuat  pernyataan 
itu  adalah  An-Nadhr  bin  Al  Harits. 

jij' — **  j  j — f  Jv»j  (Mujahid  berkata:  Fii  ‘izzatin  artinya 

berada  dalam  kesombongan).  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  sama  sepertinya. 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  Sa’id,  dari  Qatadah,  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Shaad  [38]  ayat  2,  dia  berkata, 

“Yakni  dalam  kefanatikan.”  Kemudian  dinukil  dari  Al  Kisa'i  bahwa 
dia  membacanya,  “fii  ghirratin  ”  (dalam  kelalaian).  Ia  adalah  bacaan 
Al  Juhdari  dan  Abu  Ja’far. 

UL-SCit  .jfjJ  1L  aUl  (Al  Millah  Al  Aakhirah 

[millah  yang  terakhir],  yakni  millah  Quraisy.  Al  Ikhtilaaq  artinya 
kedustaan).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  juga  dari  Mujahid 
sehubungan  firman-Nya  dalam  surah  Shaad  [38]  ayat  7,  J>  'd#  U 
«j— >*il'  <jlj'  (Kami  tidak  pernah  mendengar  hal  ini  dalam  agama  yang 
terakhir),  dia  berkata,  “Yakni  millah  Quraisy",  sedangkan  firman- 
Nya,  3^s— Ss-t  *ill  'i*  0)  (hal  ini  tak  lain  hanyalah  yang  diada-adakan), 
yakni  kedustaan.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah  tentang  firman-Nya,  ‘ Millah  yang  terakhir'  dia  berkata, 
“Yakni  Nasrani.”  Dari  As-Sudi  sama  sepertinya.  Demikian  dikatakan 
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Abdurrazzaq  dari  Ma'mar  dari  Al  Kalbi.  Dia  berkata:  Qatadah  berkata, 
“Agama  yang  mereka  anut.” 

&_J 'J  j» jjfi  dJJUi  U  ju r  ('Tentara  yang  dikalahkan  ditempat 

itu',  yakni  Quraisy).  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Mujahid  sehubungan  firman-Nya,  fjj— f*  U 

(tentara  yang  dikalahkan  di  tempat  itu),  dia  berkata,  “Yakni  Quraisy.” 
Ini  termasuk  kabar  tentang  perkara  yang  ghaib,  karena  mereka 
dikalahkan  setelah  di  Makkah.  Kesimpulan  ini  ditentang  oleh  riwayat 
Ath-Thabari  dari  Sa'id,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Allah  menjanjikan 
kepadanya  saat  berada  di  Makkah  bahwa  dia  akan  mengalahkan  bala 
tentara  kaum  musyrikin,  dan  hal  itu  berlangsung  di  Badar.”  Atas  dasar 
ini  maka  kata  “ hunaalika  ”  (di  tempat  itu)  merupakan  keterangan 
tempat  terjadinya  pembicaraan  saja.  Adapun  tempat  terjadinya 
kekalahan  tidak  disinggung. 

Ji  frUlJi  (Al  Asbaab  artinya  jalan-jalan  langit 

pada  pintu-pintunya).  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  jalur  Mujahid,  ££- J>  (, Jalan-jalan  langit 

adalah  pintu-pintunya ).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  ‘M/  Asbaab  adalah  pintu-pintu  langit.”  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Orang  Arab  menyebut  seseorang  yang  memiliki  agama,  ‘ Fulan 
irtaqaa  fil  asbaab'.” 

J ihJj'  (Merekalah  kelompok-kelompok, 
yakni  generasi-generasi  terdahulu).  Al  Firyabi  menukilnya  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Mujahid. 

(3'j _ ^  (Fawaaq  artinya  kembali).  Bagian  ini  dinukil  Al 

Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid,  sama  sepertinya. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata, 
“Kata  ini  tidak  memiliki  bentuk  ganda.”  Ini  semakna  dengan 
perkataan  Mujahid.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  As-Sudi, 
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“ Maa  lahum  min  fawaaq,  artinya  tidak  ada  jalan  bagi  mereka  untuk 
siuman  dan  tidak  juga  jalan  kembali  ke  dunia.” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Mereka  yang  membacanya  ‘ fawaaq ' 
maka  artinya  tak  ada  istirahat  baginya.  Sedangkan  mereka  yang 
membaca  ‘ fuwaaq '  maka  artinya  bagian  yang  terdapat  di  antara  dua 
kantong  susu  unta.”  Adapun  yang  membacanya  “fuwaaq”  adalah 
Hamzah  dan  Al  Kisa'i,  sedangkan  yang  lain  membacanya  lifawaaq.” 
Sebagian  mengatakan  bahwa  kata  fawaaq  dan  fuwaaq  memiliki 
makna  yang  sama. 

— *  :l — M  (Qiththana  artinya  adzab  kami).  Al  Firyabi 
menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid.  Namun,  tidak 
ada  pertentangan  antara  penafsiran  ini  dengan  apa  yang  terdahulu, 
karena  dipahami  bahwa  maksud  perkataan  mereka,  “ qiththana ”,  yakni 
adzab  yang  menjadi  bagian  kami.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
Ma’mar,  dari  Qatadah,  tentang  firman-Nya,  ‘Qiththanaa\  dia  berkata, 
“Yakni  adzab  yang  menjadi  bagian  kami.”  Penafsiran  ini  mirip  dengan 
perkataan  mereka  dalam  Al  Qur'an  dalam  surah  Al  Anfaal  [8]  ayat  32, 

J*  J*  >•&  tylS  Stj  (Dan  [ingatlah],  ketika  mereka 

(orang-orang  musyrik)  berkata,  "Ya  Allah,  jika  betul  (Al  Qur'an)  ini, 
dialah  yang  benar  dari  sisi  Engkau  ”.).  Begitu  pula  perkataan  mereka 
dalam  surah  Al  A’raaf  [7]  ayat  70,  ja  cif  01  \jJjS  Uj  %°i  (Maka 

datangkanlah  adzab  yang  kamu  ancamkan  kepada  kami  jika  kamu 
termasuk  orang-orang  yang  benar). 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ismail  bin  Abu  Khalid,  dia 
berkata,  “Kata  qiththana,  artinya  rezeki  kami.”  Sedangkan  menurut 
riwayat  Sa’id  bin  Jubair,  maknanya  adalah  surga  yang  menjadi  bagian 
kami.  Kemudian  dari  As-Sudi  sama  sepertinya.  Lalu  Ath-Thabari 
berkata,  “Pandangan  yang  paling  tepat  bahwa  mereka  minta  kebaikan 
dan  keburukan  yang  telah  ditetapkan  menjadi  bagian  mereka, 
sebagaimana  yang  dijanjikan  Allah  kepada  hamba-hamba-Nya  di 
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akhirat,  agar  disegerakan  untuk  mereka  di  dunia.  Hal  ini  mereka 
lakukan  untuk  memperolok-olok  dan  membangkang.” 

■M  . .  ’jLp  pUsCaJi  (Ash-Shaafinaat  artinya  kuda-kuda  yang 
berdiri  dengan  tiga  kaki...).  Kata  al  jiyaad  artinya  kuda  yang  berlari 
kencang.  Jasadan  artinya  syetan.  Rukhaa  'an  artinya  makmur.  Haitsu 
ashaab  artinya  dimana  dia  sukai.  Famnun  artinya  berilah.  Bighairi 
hisaab  (tanpa  perhitungan)  artinya  tanpa  ada  keberatan.  Semua 
penafsiran  ini  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi  di  tempat  ini. 
Adapun  para  periwayat  lainnya  tidak  menyebutkannya.  Kata-kata 
tersebut  telah  dijelaskan  pada  biografi  Sulaiman  bin  Dawud  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 

U ynLi  pbtfj&ii  (Apakah  kami  dahulu  menjadikan  mereka  olok- 
olokan).  Ad-Dimyathi  berkata  dalam  kitabnya  Al  Hawasyi, 
“Barangkali  maksudnya  adalah  ‘Kami  meliputi  mereka’.” 
Pernyataannya  ini  dia  terima  dari  Iyadh,  sebab  dia  berkata,  “Dalam 
naskah  tertulis  ‘ ahathnaa  bihim’  (kami  meliputi  mereka),  dan 
barangkali  yang  benar  adalah  ‘ akhtha'naahum'  (kami  tidak  lagi 
mengenali  mereka).  Kemudian  kata  yang  hendak  ditafsirkan  dihapus 
juga,  dan  ia  adalah,  ‘am  zaaghat  anhum  al  abshaar’.  ” 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Mujahid,  “Apakah  kami 
tidak  lagi  mengenali  mereka  ataukah  mereka  berada  di  neraka  dan 
kami  tidak  mengetahui  tempat  mereka.”  Ibnu  Athiyah  berkata, 
“Maknanya,  mereka  tidak  bersama  kita  ataukah  mereka  bersama  kita, 
tetapi  pandangan  kita  tidak  dapat  melihat  mereka.” 

jL_sii :  pl '}\  (Atraab  artinya  yang  semisal/sepadan).  Penafsiran 
ini  dinukil  Al  Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul.  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Kata  atraab  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  tirab,  artinya 
mereka  yang  dilahirkan  pada  satu  masa.”  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“ Atraab  artinya  sepadan.” 
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j?1  (Ibnu  Abbas  berkata:  Al  Aid 
artinya  kekuatan  dalam  beribadah).  Pernyataan  ini  dinukil  Ath- 
Thabari  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  sehubungan 
firman-Nya,  J — dSl'  li  ajia,  dia  berkata,  “Yakni  memiliki  kekuatan.” 
Kemudian  dari  jalur  Mujahid,  dia  berkata,  “Kekuatan  dalam 
ketaatan.”  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah, 
“Dzal  aid,  artinya  kekuatan  dalam  ibadah.” 

^  (Al  Abshaar  artinya  pengetahuan  tentang 

urusan  Allah).  Penafsiran  ini  disebutkan  Ibnu  Abi  Hatim  dengan 
sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Shaad  [38]  ayat  45,  jCa&lj 
(mempunyai  perbuatan-perbuatan  yang  besar  dan  ilmu-ilmu  yang 
tinggi),  dia  berkata,  “Yakni  pemilik  kekuatan  dalam  beribadah  dan 
pemahaman  terhadap  agama.”  Dari  jalur  Manshur,  dari  Mujahid,  dia 
berkata,  "'Al  Abshaar  artinya  akal.” 

Catatan 

Kata  abshaar  disebutkan  pada  surah  ini  setelah  kata  al  aidiy 
bukan  sesudah  al  aid.  Namun,  dalam  qira'ah  Ibnu  Mas'ud  disebutkan 
'ulil  aid'.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  menafsirkannya  berdasarkan 
qira  'ah  (bacaan)  ini. 

£.!  ••  v — 6  jO  0*  S-*"  (Kesenangan  terhadap  barang  yang 

baik  [kuda]  sehingga  aku  lalai  mengingat  Tuhanku  ...).  Bagian  ini 
tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  telah  disebutkan  pada 
biografi  Sulaiman  bin  Dawud  pada  pembahasan  tentang  cerita  para 
nabi. 

jlijll  :siiue>H\  (Al  Ashfaad  artinya  belenggu-belenggu).  Bagian  ini 

juga  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  telah  dijelaskan 
pada  biografi  Sulaiman. 


FATHUL  BAARI  —  693 


1.  Firman  Allah,  olAjil  cJl  [y  4*-^!  Si  V^I»  ^  u-ij 

“Dan  anugerahkanlah  kepadaku  kerajaan  yang  tidak  dimiliki  oleh 
seorang  juapun  sesudahku,  sesungguhnya  Engkaulah  Yang  Maha 
Pemberf’.  (Qs.  Shaad  [38]:  35) 

u — ^  Crt  ^ j **  (*-^J  ls^9 

.41*  AJii  to^iCaJ'  ^lp  4-JT  jl  4^- jl3t  ^Ip  cuLaj 

\jjiaJjj  I y*  ../y?  <y*  jjjjL*  (_$H  01  OO jtj 

4*-V  Sl  L*a  Ljj)  OUlii*  ^1  J  y  ip&Z'  aJ| 

.lu-li-  oSy  jj  JlS  [y 

4808.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Ifrit  dari  golongan  jin  datang  kepadaku  tadi  malam  - 
atau  kalimat  yang  sepertinya-  untuk  memutuskan  shalatku,  lalu  Allah 
menjadikanku  menguasainya  dan  aku  ingin  mengikatnya  di  salah  satu 
tiang  masjid,  hingga  pagi  hari  kalian  dapat  melihatnya,  namun  aku 
teringat  perkataan  saudaraku  Sulaiman,  'Ya  Tuhanku, 
anugerahkanlah  kepadaku  kerajaan  yang  tidak  dimiliki  oleh  seorang 
juapun  sesudahku’."  Rauh  berkata,  “Maka  beliau  SAW 
melepaskannya  dalam  keadaan  terhina.” 


Keterangan: 

(Bab  Firman-Nya,  "Dan  anugerahkanlah  kepadaku  kerajaan 
yang  tidak  dimiliki  oleh  seorang  juapun  sesudahku,  sesungguhnya 
Engkaulah  Yang  Maha  Pemberi’’.).  Penjelasannya  telah  disebutkan 
pada  biografi  Sulaiman  AS  pada  pemabahsan  tentang  cerita  para  nabi. 
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XJ£  jt  3^-jGt  ^1p  ciiJ  (Sesungguhnya  Ifrit  dari  golongan 
jin  datang  kepadaku  tadi  malam,  atau  kalimat  yang  sepertinya). 
Kemungkinan  keraguan  ini  terletak  pada  kata,  tafallata  (datang)  atau 
kata  baarihah  (tadi  malam),  dan  hal  ini  sudah  dikemukakan  pada 
bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat. 

OUlL_li  r'  Jj»  (Aku  pun  teringat  perkataan  saudaraku, 

Sulaiman).  Hal  ini  telah  dijelas  kan  pada  biografi  Sulaiman  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Adapun  riwayat  Ath-Thabari 
dari  Sa’id,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Kata  ‘ tidak  patut  bagi 
seseorang  sesudahku',  yakni  aku  tidak  akan  memintanya  sebagaimana 
engkau  memintanya  pada  kali  yang  pertama.”  Makna  zhahir  hadits 
menolaknya.  Seakan-akan  sebab  penakwilan  Qatadah  ini  adalah 
celaan  sebagian  kelompok  atheis  terhadap  Sulaiman  yang  mereka 
tuduh  sangat  tamak  dalam  menguasai  nikmat  dunia.  Namun  mereka 
tidak  tahu  bahwa  yang  demikian  terjadi  atas  izin  Allah,  dan  itu  adalah 
mukjizatnya  sebagaimana  setiap  nabi  mendapatkan  mukjizat. 

osj—i  :  -rjj  JlJ  (Rauh  berkata,  “Beliau  melepaskannya 
dalam  keadaan  terhina").  Rauh  adalah  Ibnu  Ubadah,  salah  seorang 
periwayat  hadits  ini.  Seakan-akan  yang  dimaksud  bahwa  tambahan  ini 
tercantum  dalam  riwayatnya.  Saya  telah  menyebutkan  masalah  itu  di 
bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat,  dan  menyebutkan  apa  yang 
berkaitan  dengan  melihat  jin  pada  biografi  Sulaiman  AS  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 


2.  Firman  Allah,  ja  \f\  \ij 

“ Dan  aku  bukanlah  termasuk  orang-orang  yang  m en gada-adakan . ” 
(Qs.  Shaad  [38]:  86) 

Ij  :JlS  au!  xs-  lllro  :<Jl5  Jl  J* 
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j — a  Dls  tjllpl  JiJ»  (J  ‘4*  (*4^  cr*  <j"^ 

JJlp  -uil  ^^LJ»  JLl)  Ji-j  jp  4iil  Jli  .jLipl  a»I  :jU*j  Sf  l^J  DI  (J*)' 

D?  ^  b?  &  ^  cft  :(*^'J 

criC^I  jj  IdJ>  IpS  jJt-3  &  iil  jk  ittt  J jL>j  DI  ty>&Ajl  jp 
— ^-li  cLa^jj  p+i*  j^IpI  j*^li'  :Jlii  4aBp  lyiajti 

J — J*-  J^"  oXa>v»  4II. 

Ljifjii)  :J^-j  3*  Jii  c^jiJi  iteo  c.clLji  jlj  <uB  ^ 

LJjj)  I^ji»  :  Jli  (^Jj  Olip  lii  J-llil  Dt?*  p^«— J'  ^ 

Dy»  Jj^j  (►»*£■  4$j  csJS\^I  ^1  ^  (-A-^l 

(D jJ_ Jlp  j^ll  *jU5  ohull  lil  Dj£*i  j»i*i  'jJlij  I jijJ  ^ 

jJLi^-li  cjj* yiT  ^  1  jilp  p  tLa-i^i  :  Jli  4>QJi  \ ji  Lj\Sj6\ 

.(D  jiisli  tfl  t5j^l  &i*J'  b*^  fjO  :j&  ^  *J^  f  J*  ^ 

4809.  Dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dia  berkata:  Kami 
masuk  kepada  Abdullah,  dia  berkata,  “Wahai  sekalian  manusia, 
barangsiapa  yang  mengetahui  sesuatu  hendaklah  dia  mengatakannya, 
dan  barangsiapa  yang  tidak  mengetahui  maka  hendaklah  ia 
mengatakan  'allahu  a  ’lam'  (Allah  Maha  Mengetahui),  karena 
sesungguhnya  termasuk  ilmu  adalah  seseorang  mengatakan  allahu 
a  ’lam  dalam  perkara  yang  dia  tidak  ketahui.  Allah  berfirman  kepada 
Nabi-Nya,  ‘ Katakanlah  (hai  Muhammad),  "Aku  tidak  meminta  upah 
sedikitpun  kepadamu  atas  dakwahku;  dan  bukanlah  aku  termasuk 
orang-orang  yang  mengada-adakan  ’.  Aku  akan  menceritakan  kepada 
kamu  tentang  kabut.  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  mengajak  orang- 
orang  Onraisy  kepada  Islam,  tetapi  mereka  lambat  menyambutnya. 
Beliau  pun  berdoa,  ‘  Ya  Allah,  bantulah  aku  atas  mereka  dengan  tujuh 
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tahun  (kemarau)  Yusuf.  Maka  mereka  ditimpa  kemarau  yang 
menghabiskan  segala  sesuatu  hingga  mereka  makan  bangkai  dan  kulit. 
Sampai  seseorang  melihat  kabut  di  antara  dirinya  dengan  langit  karena 
laparnya.  Allah  berfirman,  'Maka  tunggulah  hari  ketika  langit 
membawa  kabut  yang  nyata,  yang  meliputi  manusia.  Inilah  adzab 
yang  pedih.'  Beliau  berkata;  Mereka  pun  berdoa,  “ Ya  Tuhan  kami, 
lenyapkanlah  dari  kami  azab  itu.  Sesungguhnya  kami  akan  beriman.  ” 
Bagaimanakah  mereka  dapat  menerima  peringatan,  padahal  telah 
datang  kepada  mereka  seorang  rasul  yang  memberi  penjelasan, 
kemudian  mereka  berpaling  daripadanya  dan  berkata,  “Dia  adalah 
seorang  yang  menerima  ajaran  (dari  orang  lain)  lagi  pula  seorang 
yang  gila.  Sesungguhnya  (kalau)  Kami  akan  melenyapkan  siksaan  itu 
agak  sedikit  sesungguhnya  kamu  akan  kembali  (ingkar).  ”  Akankah 
dilenyapkan  adzab  pada  hari  kiamat.  Dia  berkata,  “Maka  adzab  itu 
dihilangkan,  kemudian  mereka  kembali  kufur.  Allah  pun  menyiksa 
mereka  pada  perang  Badar.  Allah  berfirman,  ‘ Pada  hari  kami 
memukul  dengan  pukulan  yang  keras,  sesungguhnya  Kami  akan 
melakukan  pembalasan 


Keterangan: 

(Bab  Firman  Allah,  “Dan  aku  bukanlah  termasuk  orang-orang 
yang  mengada-adakan").  Disebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang 
kisah  kabut,  dan  hadits  ini  baru  saja  disebutkan  pada  tafsir  surah  Ar- 
Ruum,  dan  akan  disebutkan  lagi  pada  tafsir  surah  Adh-Dhuha. 
Adapun  pembahasan  yang  berkaitan  dengan  memohon  hujan  telah 
dibahas  pada  tempatnya. 
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39.  SURAH  AZ-ZUMAR 


iJy  y>3  tjlSH  ^  A^rj  J*  *J4  -(tfr'y.  J&) 

:(£>  &)  •(&$»  #  &T  ^l:  jj  f  f  ^  J&  ^  JL"  ^)  J&s 

. j_jji  Jyi}  jtdt  «&JC*  kJ^SI  ^  ^jj)  -y^ 

$.1 _ s*  :(UJjp-)  .pUj^lb  :(4jji  j*  j-t^b 

U _ i  :  J^Sj  ollili  *(^  )  t<I)T yhl  :((3>UflJLj 

Sf  ^ *Jl  ^jae I  (0 j-^LiJU)  .4-5  LLj  C—L-P  ^ylLjapf  c£*iJt 

:(Oj'a  .fr')  ,L?xJUtf>  :LJL*  <JUL>j  (LoJL*  *>b- j_j)  .t_J>Caj^Hj  ^^3 jj 

:a — Isbb^j  -uif- — c<>  tylLl  :(^^-)  .  j'jibS  ja  (^$JjUij)  .oyLr 
(^_J  Ca — m  4^3 — !J  4-Iio'  j&j  2r?  u~2 

,  -/’di 

Mujahid  berkata:  ‘ Maka  apakah  orang-orang  yang  menoleh 
dengan  mukanya',  yakni  diseret  di  atas  wajahnya  dalam  neraka.  Ia 
adalah  firman  Allah,  ‘ Maka  apakah  orang-orang  yang  dilemparkan  ke 
dalam  neraka  lebih  baik  ataukah  orang-orang  yang  datang  dengan 
aman  sentosa  pada  hari  kiamat  ’.  Dzii  ‘Iwaj  (ada  kebengkokan),  yakni 
kesamaran.  ‘ Seorang  budak  yang  menjadi  milik  penuh  dari  seorang 
laki-laki  (saja)',  yakni  yang  shalih.  Ia  adalah  perumpamaan  bagi 
sembahan  mereka  yang  batil  dan  sembahan  yang  haq.  ‘ Mereka 
menakutimu  dengan  sembahan-sembahan  yang  selain  Allah',  yakni 
berhala-berhala.  Khawwalnaa  artinya  kami  berikan.  ‘ Yang  datang 
dengan  kebenaran',  yakni  Al  Qur'an.  'Dan  yang  membenarkannya', 
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yakni  orang  mukmin  datang  pada  hari  kiamat  berkata,  “Inilah  yang 
engkau  berikan  kepadaku,  aku  mengamalkan  apa  yang  ada  padanya. 
Mutasyaakisuun  (berselisih).  Dikatakan,  Ar-Rajul  asy-Syakis,  artinya 
yang  sulit  dan  tidak  ridha  dengan  keadilan.”  Rajulan  salaman, 
dikatakan,  “Saaliman,  artinya  shalih.”  Isyma'azzat  artinya  menjauh. 
Bimafaazatihim;  berasal  dari  kata  al  fauz  (keberuntungan).  Haaffiin 
artinya  mereka  berkeliling  padanya,  yakni  dalam  keadaan  berkeliling. 
Bihafaafaihi  artinya  di  sampingnya.  Mutasyaabihan  (yang  serupa) 
bukan  dari  kata  al  isytibaah  (yang  samar),  tetapi  sebagiannya  serupa 
dengan  sebagian  yang  lain  dalam  pembenaran. 


Keterangan: 

(Surah  Az-Zumar.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata 
basmalah  tidak  tercantum  pada  selain  riwayat  Abu  Dzar. 

J\-Js  LJ‘J  jij  J  ^  Jli j 

(i_JQl*i  f ym  iLiT  Jy  jtUl  (Mujahid  berkata:  ‘Maka 

apakah  orang-orang  yang  menoleh  dengan  mukanya',  yakni  diseret  di 
atas  wajahnya  dalam  neraka.  Ia  adalah  firman  Allah,  ‘Maka  apakah 
orang-orang  yang  dilemparkan  ke  dalam  neraka  lebih  baik  ataukah 
orang-orang  yang  datang  dengan  aman  sentosa  pada  hari  kiamat'). 
Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
“Dia  berkata,  ‘Dia  mengatakan,  ia  serupa  dengan  firman-Nya, 
‘ Apakah  -orang  orang  yang  dilemparkan...  Maksud  ‘persamaan'  di 
sini  adalah  bahwa  pada  setiap  salah  satu  dari  keduanya  terdapat  bagian 
yang  terhapus.  Menurut  mayoritas  mengunakan  kata  yajurru  dan 
inilah  yang  tercantum  dalam  tafsir  Al  Firyabi  serta  selainnya. 
Sementara  Al  Ashili  menukil  dengan  kata  yakhirru. 

Abdurrazzaq  berkata:  Ibnu  Uyainah  memberitakan  pada  kami, 
dari  Basyir  bin  Tamim,  dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
Abu  Jahal  dan  Ammar  bin  Yasir.  Maksud  firman-Nya,  ‘ Apakah  orang 
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yang  dilemparkan  dalam  neraka'  adalah  Abu  Jahal,  sedangkan  firman- 
Nya,  ‘ ataukah  yang  datang  dalam  keadaan  aman  santosa  pada  hari 
kiamat'  adalah  Ammar.”  Ath-Thabari  menyebutkan  riwayat  dari  Ibnu 
Abbas  melalui  sanad  yang  lemah,  dia  berkata,  “Ia  dibawa  ke  neraka 
dalam  keadaan  buta  kemudian  dilemparkan  ke  dalamnya.  Bagian  yang 
pertama  menyentuh  neraka  adalah  wajahnya.” 


>  (Dzii  ‘iwaj  [memiliki  kebengkokan],  yakni 


kesamaran).  Bagian  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Al  Firyabi  dan  Ath-Thabari,  yakni  ada  kesamaran.  Ini  adalah 
penafsiran  berdasarkan  konsekuensinya,  karena  sesuatu  yang 
mengandung  kesamaran  berkonsekuensi  adanya  kebengkokan  dari 
segi  makna.  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  melalui  dua  jalur  lemah 
dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Az-Zumar  [39]  ayat 
28,  f  &  'J*  (tidak  ada  kebengkokan),  dia  berkata,  “Yakni  bukan 


makhluk  [diciptakan].” 


Qe*\  (Khawwalnaa  artinya  Kami  berikan).  Penafsiran  ini 


diriwayatkan  Al  Firyabi  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid, 
“Firman-Nya  dalam  surah  Az-Zumar  [39]  ayat  49,  « fij)  (apabila 
Kami  anugerahkan  kepadanya),  dia  berkata,  yakni  memberikannya.” 

'f  J  JA#\  :(ii.  J  !u>j)  ('Yang 

datang  dengan  kebenaran',  yakni  Al  Qur'an.  ‘Dan  yang 
membenarkannya',  yakni  orang  mukmin  datang  pada  hari  kiamat). 
An-Nasafi  menambahkan,  “Dia  berkata,  ‘Inilah  yang  Engkau  berikan 
kepadaku,  dan  aku  mengamalkan  isi  kandungannya.”  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah,  dari  Manshur,  aku  berkata  kepada 
Mujahid,  “Wahai  Abu  Al  Hajjaj,  ‘Dan  yang  datang  dengan  kebenaran 
dan  yang  membenarkannya',  dia  berkata,  ‘Mereka  adalah  orang-orang 
yang  datang  dengan  Al  Qur'an  seraya  mengatakan;  Inilah  yang  kamu 
berikan  kepada  kami  dan  kami  telah  mengamalkan  apa  yang  ada  di 
dalamnya.” 
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Ibnu  Al  Mubarak  menukil  dengan  sanad  yang  maushul 
(bersambung)  di  dalam  kitab  Az-Zuhd  dari  Mis'ar,  dari  Manshur,  dari 
Mujahid,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zumar  [39]  ayat  33, 
4 — »  (jluaJu  f.\-f  (dan  yang  datang  dengan  kebenaran  dan 

yang  membenarkannya),  dia  berkata,  “Mereka  adalah  orang-orang 
yang  datang  membawa  Al  Qur'an  dan  telah  mengikutinya”  atau  dia 
mengatakan,  “mereka  mengikuti  apa  yang  ada  di  dalamnya.”  Adapun 
Qatadah  berkata,  “Yang  datang  dengan  kebenaran  adalah  Nabi  SAW, 
dan  yang  membenarkan  adalah  orang-orang  mukmin.”  Penafsiran  ini 
diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas,  “Yang  datang  dengan  kebenaran  laa  ilaaha  illallaah,  dan 
membenarkan  Rasul.”  Kemudian  dari  jalur  As-Sudi  disebutkan, 
“Yang  datang  dengan  kebenaran  adalah  Jibril,  kebenaran  adalah  Al 
Qur'an,  dan  yang  membenarkan  adalah  Muhammad  SAW.”  Dinukil 
juga  dari  jalur  Usaid  bin  Shafwan,  dari  Ali,  “Yang  datang  dengan 
kebenaran  adalah  Muhammad,  yang  membenarkannya  adalah  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  RA.”  Penafsiran  terakhir  ini  lebih  khusus  daripada 
sebelumnya.  Lalu  dari  Abu  Aliyah  disebutkan,  “Yang  datang  dengan 
kebenaran  adalah  Muhammad  dan  yang  membenarkannya  adalah  Abu 
Bakar.” 

(J— dJ — *A Irjj)  ('Seorang  budak  yang  menjadi  milik 
penuh  dari  seorang  laki-laki  (saja)',  yakni  yang  shalih).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “ khaalishan  ”  (mumi).  Kata  ini 
tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Selain  Abu  Dzar 
menyebutkan,  “Perumpamaan  bagi  sembahan-sembahan  mereka  yang 
batil  dan  Allah  yang  haq.”  Al  Firyabi  menyebutkan  dengan  sanad 
yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang  kalimat, 
1 Seorang  budak  yang  menjadi  milik  penuh  dari  seorang  laki-laki 
(saja)',  dia  berkata,  “Ini  adalah  perumpamaan  sembahan-sembahan 
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yang  batil  dan  Allah  yang  haq.”  Pada  pembahasan  mendatang  akan 
disebutkan  penafsiran  lain  ayat  ini. 

(*—i ji  j*  'dS  ji’ynj)  ('Mereka  menakutimu  dengan 

sembahan-sembahan  yang  selain  Allah',  yakni  berhala-berhala). 
Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Al  Firyabi 
menukilnya  jug  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid. 
Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma'mar;  seorang  laki-laki  berkata 
kepadaku,  “Mereka  berkata  kepada  Nabi  SAW,  ‘Hendaklah  engkau 
berhenti  mencaci-maki  sembahan-sembahan  kami  atau  kami  akan 
memerintahkan  mereka  membinasakanmu',  maka  turunlah  ayat, 

‘ Mereka  menakutimu 

JUjj  (Ol.  Jjpy,  'i  'j-* Jt 

(Mutasyaakisuun  (berselisih).  Dikatakan,  "Ar-Rajul  asy- 
Syakis,  artinya  yang  sulit  dan  tidak  ridha  dengan  keadilan.  "  Rajulan 
salaman,  dikatakan,  “Saaliman,  artinya  shalih.  ”).  Kalimat  “ulama 
selainnya  berkata”  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  seakan- 
akan  pernyataan  ini  masih  lanjutan  perkataan  Mujahid.  An-Nasafi 
menukil,  “dan  berkata”  tanpa  menyebut  pelaku.  Namun,  yang  benar 
adalah  versi  mayoritas.  Ia  adalah  perkataan  Abdurrahman  bin  Zaid  bin 
Aslam.  Dia  berkata,  “Asy-Syakis  adalah  yang  tidak  ridha  terhadap 
keadilan.”  Riwayat  ini  dikutip  Ath-Thabari.  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman-Nya  dalam  surah  Az-zumar  [39]  ayat  29,  <#'  d  r* 

by._ (Allah  membuat  perumpamaan  (yaitu)  seorang  laki- 
laki  (budak)  yang  dimiliki  oleh  beberapa  orang  yang  berserikat  yang 
dalam  perselisihan),  ia  adalah  laki-laki  yang  buruk  akhlaknya,  dan 

firman-Nya,  O) _ -  V _ r'jj,  yakni  laki-laki  yang  terbebas  dari 

persekutuan.  Kata  saalim  dan  salim  adalah  sama,  artinya  damai.” 
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Catatan 

Ibnu  Katsir  dan  Abu  Amr  membacanya  ‘‘saalimari,  sedangkan 
yang  lainnya  membacanya,  ‘ salimari ,  dan  dalam  qira  'ah  syadz  dikutip 
dengan  lafazh,  ‘siHman'.  Keduanya  adalah  kata  mashdar  yang 
dijadikan  sifat  untuk  menunjukkan  penekanan,  atau  bisa  juga 
menempati  posisi  isim  fa'il  (subjek),  dan  ini  lebih  tepat  karena  selaras 
dengan  riwayat  yang  lainnya.  Atas  dasar  ini  pula  dipahami  perkataan 
Abu  Ubaidah  bahwa  keduanya  adalah  sama  dari  segi  makna.  Arti 
dasar  kata  asy-syakis  adalah  orang  yang  buruk  akhlaknya. 

cjj — (Isyma'azzat  artinya  menjauh).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Az-Zumar  [39]  ayat  45,  jfi  lit) 
0 jli  OjUiti  ojj-j  (Dan  apabila  hanya  nama  Allah  saja 
yang  disebut,  kesallah  hati  orang-orang  yang  tidak  beriman).  Orang 
Arab  mengatakan,  ‘isma'azza  qalbi  an  fulaan',  artinya  hatiku  menjauh 
dari  si  fiilan.”  Kemudian  dari  jalur  As-Sudi,  dia  berkata,  “Isma  'azza 
artinya  menjauh.”  Lalu  dari  jalur  Mujahid  dikatakan,  “Maknanya, 
hatinya  menjadi  murung/tertekan.” 

j  j— «l'  j— f  (Bimafazatihim;  berasal  dari  kata  Al  Fauz 

[kemenangan]).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Az- 
Zumar  [39]  ayat  61,  — £*  'j — «'  'J>J — 1'  «i'  ( Dan  Allah 

menyelamatkan  orang-orang  yang  bertakwa  karena  kemenangan 
mereka),  yakni  keselamatan  mereka.  Ia  berasal  dari  kata  al  fauz 
(keberuntungan).”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi,  dia 
berkata,  “Firman-Nya,  — £*>  'j — «J'  'Ji) — 1'  «i'  ^ (Allah 

menyelamatkan  orang-orang  yang  bertakwa  karena  kemenangan 
mereka),  yakni  keutamaan  mereka.” 

« — J'j*j  :« — (Haaffiin  artinya  mereka 
berkeliling  padanya,  yakni  dalam  keadaan  berkeliling.  Bihafaafaihi 
artinya  di  sampingnya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan. 
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“ Bijaanibaihi  ”  (di  kedua  sisinya).  Sementara  dalam  riwayat  Karimah 
dan  Al  Ashili  disebutkan,  “ bijawaanibihi ”  (di  sampingnya).  Lalu  An- 
Nasafi  menukil  dengan  kata,  “ bihaaffatihi ,  yakni  di  sisi-sisinya.” 
Adapun  yang  benar  adalah  versi  mayoritas.  Ia  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah  sehubungan  firman-Nya,  Jj— ^  jf 

(Engkau  melihat  para  malaikat  berkeliling  di  sekitar  Arsy). 

jjJUfl— slt  Ca—M  a’/i  «;  a2 i — ’i  i*  'j*  (4^) 

(Mutasyabihan  [yang  serupa]  bukan  dari  kata  al  isytibaah  (yang 
samar),  tetapi  sebagiannya  serupa  dengan  sebagian  yang  lain  dalam 
pembenaran).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah 
Az-Zumar  [39]  ayat  23,  (yang  serupa),  yakni  sebagiannya 

membenarkan  sebagian  yang  lain.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As- 
Sudi  tentang  firman-Nya,  4^  (kitab  yang  serupa),  dia  berkata, 
“Sebagiannya  serupa  dengan  sebagian  yang  lain,  dan  saling 
menguatkan.”  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari  Sa'id  bin  Jubair. 
Kata  ‘ matsaani 1  mungkin  sebagai  penjelasan  kata  lmutasyaabihan', 
karena  kisah-kisah  yang  terulang-ulang  adalah  serupa.  Sementara  kata 
‘ al  matsaani'  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ‘ matsnaa 1  yang  berarti 
berulang-ulang,  karena  kisah-kisahnya  diulang-ulang. 
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1.  Firman  Allah,  <W*-j  °{j*  '  ^  IjS^lnf  b*^'  'i  J* 

p**- ja  aj)  L* jjJU'  <&'  OJ  <5»' 

“ Katakanlah :  “Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas 
terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari 
rahmat  Allah.  Sesungguhnya  Allah  mengampuni  dosa-dosa 
semuanya.  Sesungguhnya  Dialah  Yang  Maha  Pengampun  lagi 
Maha  Penyayang.  ”  (Qs.  Az-Zumar  [39J:  53) 

j~>r  {f-  “'i?"’  b^*  (*-*. j~*-\  J*"  <y\  ^  f  &A 

»1  t  ijjiS'  ^JaI  ^jA  LytfU  0'  I-»  g  '.(•  auI  ^jkLp  ^ji\  o 

j ,-ll-j  AjIp  <U)I  LSlv’  Ijijj 

[}j— LlL^p  l*J  0^  U yp-u  j)  aJI  jpji j  J ^aJ  (_£Jijl  Oj 

VJ  i'  b jisi  Slj  >T  4J|  iil  b jplb  Sf 

v  i*£ — ^  '>>'  £*$  u  ji>  cijf,  (b/j;  S13  jkiu 

.(ii  <u?-3  h* 1 

4810.  Dari  Hisyam  bin  Yusuf,  sesungguhnya  Ibnu  Juraij 
mengabarkan  kepada  mereka,  Ya’la  berkata:  Sesungguhnya  Sa’id  bin 
Jubair  mengabarkan  kepadanya,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  “Sesungguhnya 
beberapa  orang  ahli  syirik  telah  membunuh  dan  banyak  melakukan 
pembunuhan,  berzina  dan  banyak  melakukan  perzinaan,  lalu  mereka 
datang  kepada  Muhammad  dan  berkata,  ‘Sesungguhnya  apa  yang 
engkau  katakan  dan  engkau  ajak  manusia  kepadanya  adalah  baik, 
sekiranya  engkau  mengabarkan  kepada  kami  bahwa  apa  yang  telah 
kami  lakukan  ada  kafaratnya  (penebusnya)’,  maka  turunlah  ayat,  ‘ Dan 
orang-orang  yang  tidak  menyembah  tuhan  yang  lain  beserta  Allah 
dan  tidak  membunuh  jiwa  yang  diharamkan  Allah  (membunuhnya) 
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kecuali  dengan  (alasan)  yang  benar,  dan  tidak  berzina...'  lalu  turun 
pula  ‘ Katakanlah ,  "Hai  hamba-hamba-Ku  yang  melampaui  batas 
terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu  berputus  asa  dari 
rahmat  Allah 


Keterangan: 

(Bab  Firman  Allah,  "Katakanlah,  "Hai  hamba-hamba-Ku  yang 
melampaui  batas  terhadap  diri  mereka  sendiri,  janganlah  kamu 
berputus  asa  dari  rahmat  Allah  ...).  disebutkan  hadits  Ibnu  Abbas, 
bahwa  beberapa  orang  ahli  syirik  telah  membunuh. 

ti;  JlJ  pj-*  o _ i'  i»!  (Sesungguhnya  Ibnu  Juraij 

mengabarkan  kepada  mereka,  Ya’la  berkata).  Yakm  dia  berkata, 
Ya’la  berkata....  Kata  qaala  (berkata)  terkadang  tidak  ditulis  namun 
tetap  diucapkan.  Ya’la  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Muslim 
sebagaimana  tercantum  dalam  riwayat  Muslim  dari  Hajjaj  bin 
Muhammmad,  dari  Ibnu  Juraij -sehubungan  dengan  Hadits  ini-, 
“Muslim  bin  Ya’la1  mengabarkan  kepadaku.” 

Abu  Daud  dan  An-Nasa'i  menukil  dari  riwayat  Hajjaj  ini,  tetapi 
keduanya  hanya  menyebut  Ya’la  tanpa  mencantumkan  nasabnya 
sebagaimana  dalam  riwayat  Imam  Bukhari.  Sebagian  pensyarah 
mengklaim  bahwa  dalam  riwayat  Abu  Daud  disebutkan  “Ya’la  bin 
Hakim”.  Namun,  saya  tidak  melihat  yang  demikian  pada  satu  pun  di 
antara  naskahnya,  dan  tidak  ada  dalam  riwayat  Imam  Bukhari,  dari 
riwayat  Ya’la  bin  Hakim,  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas, 
selain  satu  hadits,  dan  ia  dari  riwayat  selain  Ibnu  Juraij,  dari  Ya’la. 
Ya’la  bin  Muslim  Al  Bashri  pernah  tinggal  di  Makkah  dan  masyhur 
dalam  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dan  juga  Ibnu  Jubair 
meriwayatkan  darinya.  Ya’la  bin  Hakim  meriwayatkan  juga  dari  Ibnu 


1  Barangkali  yang  benar  adalah  Ya'la  bin  Muslim. 
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Jubair  dan  dinukil  darinya  oleh  Ibnu  Juraij,  tetapi  ia  bukan  yang 
dimaksud  di  tempat  ini. 

«jUT  UUp  U3  0'  j  (Sekiranya  engkau  mengabarkan  kepada 
kami  bahwa  apa  yang  telah  kami  kerjakan  ada  kafaratnya).  Dalam 
riwayat  Ath-Thabarani  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  yang 
bertanya  tentang  itu  adalah  Wahsyi  bin  Harb  (pembunuh  Hamzah), 
dan  ketika  dia  mengatakan  hal  itu,  maka  turunlah  ayat,  “ Kecuali 
orang-orang  yang  bertaubat  dan  beriman  serta  beramal  shalih.  ’’  Dia 
berkata,  “Ini  adalah  syarat  yang  sulit,  maka  turunlah  ayat,  ‘ Katakanlah 
wahai  hamba-hamba-Ku... Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dalam  kitab 
As-Sirah,  “Nafi'  menceritakan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Umar, 
dia  berkata,  ‘Aku  berjanji  dengan  Ayyasy  bin  Abi  Rabi'ah  dan  Hisyam 
bin  Al  Ash  untuk  hijrah  ke  Madinah’.”  Lalu  disebutkan  hadits  tentang 
kisah  mereka.  Kemudian  turunlah  firman-Nya,  Katakanlah  wahai 
hamba-hamba-Ku  yang  telah  melampaui  batas  terhadap  diri-diri 
mereka.  ”  Dia  berkata,  “Aku  pun  menuliskan  ayat  ini  kepada  Hisyam.” 

lS-Si  'jij— U  ji)  cJjSj  (Dan  turunlah, 
‘‘Katakanlah  wahai  hamba-hamba-Ku  yang  telah  melampaui  batas 
terhadap  diri-diri  mereka  ’j.  Dalam  riwayat  Ath-Thabari  disebutkan, 
“Orang-orang  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kami  telah 
melakukan  apa  yang  dilakukan  Wahsyi’.  Beliau  bersabda,  ‘Ia  untuk 
kaum  muslimin  secara  umum'."  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabari  di 
dalam  kitab  Al  Ausath  meriwayatkan  dari  Tsauban,  dia  berkata,  c-**-* 

U)  igJ  \aj  CJjJi  oi^j  y}  of  aIAp 

:  Jvi  JU  &£>  ci£-i  jij  :  Jrj  JUi  Vil'  Ji  'J_j\ 

pl'p-i  'sKJA  (Aku  mendengar  Rasulullah  SA  W  bersabda,  "Aku 
tidaklah  lebih  menyukai  memiliki  dunia  dan  seisinya  dibanding  ayat 
ini  ‘Wahai  hamba-ham  ba-Ku  yang  telah  melampaui  batas  terhadap 
diri-diri  mereka’."  Seorang  laki-laki  berkata,  "Dan  orang  yang 
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berbuat  syirik?"  Beliau  berdiam  sesaat  kemudian  bersabda,  “ Dan 
orang  yang  berbuat  syirik.  ”  Tiga  kali). 

Cakupun  umum  ayat  ini  dijadikan  dalil  tentang  pengampunan 
semua  dosa  yang  besar  maupun  kecil,  baik  berkaitan  dengan  hak 
manusia  atau  tidak.  Namun,  yang  masyhur  dikalangan  ahli  sunnah 
bahwa  semua  dosa  diampuni  dengan  taubat,  dan  Allah  mengampuni 
siapa  yang  Dia  kehendaki  meskipun  meninggal  tanpa  taubat,  hanya 
saja  hak-hak  manusia  apabila  pelakunya  bertaubat,  niscaya 
bermanfaat.  Adapun  hak  yang  dilanggar  harus  dikembalikan  atau 
minta  dihalalkan.  Namun,  benar  bahwa  keluasan  karunia  Allah 
memungkinkan  pemilik  hak  berpaling  dari  haknya  dan  yang 
bermaksiat  tidak  disiksa  karenanya.  Hal  ini  diindikasikan  oleh  firman 
Allah,  “ Sesungguhnya  Allah  tidak  mengampuni  dosa  syirik  dan 
mengampuni  yang  selain  itu  bagi  siapa  yang  Dia  kehendaki.  ” 


2.  Firman  Allah,  Ojji 

“Dan  mereka  tidak  mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan 
yang  semestinya (Qs.  Az-Zumar  [39]:  67) 

^ _ !l  j\ — 0-^1  J»  e-^r  J*  ’J*  'J* 

J  j  <5il  <L)f  Jb*j  UI  1j  JJ*  a»I  JJ*  J  y*  j 

f.CJlj  ‘£-^1  J*  J*" 

/S :  J  j — «li  Jf*  jJ*  J  J* 

J*j aJ  LSjJlU o jj>pl y  olij  aJp  aWI 

ojItS  2ttl  IjjJ13  C» j)  ^  <&'  'y  |*j 
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ti&tl — k .  &U2 Jl  ££  4&jCA  l juair 

.(b/p£&  J\*3j 

4811.  Dari  Abidah,  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Salah 
seorang  rahib  datang  kepada  Rasulullah  dan  berkata,  ‘Wahai 
Muhammad,  sesungguhnya  kami  mendapati  bahwa  Allah  menjadikan 
langit  di  atas  satu  jari,  bumi  di  atas  satu  jari,  pohon-pohon  di  atas  satu 
jari,  air  dan  pasir  di  atas  satu  jari,  dan  semua  manusia  berada  di  atas 
satu  jari,  lalu  Dia  berkata:  Aku  adalah  raja’.  Nabi  SAW  tertawa 
hingga  tampak  gigi  gerahamnya  membenarkan  perkataan  rahib  itu. 
Kemudian  Rasulullah  SAW  membaca,  ‘ Dan  mereka  tidak 
mengagungkan  Allah  dengan  pengagungan  yang  semestinya  padahal 
bumi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  hari  kiamat  dan  langit 
digulung  dengan  tangan  Icanan-Nya.  Maha  Suci  Tuhan  dan  Maha 
Tinggi  Dia  dari  apa  yang  mereka  persekutukan 


Keterangan: 

Dalam  bab  ini  disebutkan  hadits  Abdullah  -yakni  Ibnu  Mas’ud- 
“Salah  seorang  rahib  datang...”  Saya  tidak  menemukan  keterangan 
tentang  namanya. 

p — fi\  (j— k  — il  J — tif J  *bl  of  J — j;J  dt  (Sesungguhnya  kami 

mendapati  bahwa  Allah  menjadikan  semua  langit  di  atas  satu  jari...). 
Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tauhid.  Ibnu 
At-Tin  berkata,  “Al  Khaththabi  membebani  diri  dalam  menakwilkan 
‘satu  jari'  dan  ia  berlebihan  hingga  menjadikan  tertawa  beliau  SAW 
sebagai  ketakjuban  dan  pengingkaran  atas  apa  yang  dikatakan  si  rahib. 
Lalu  dia  menolak  keterangan  yang  tercantum  pada  riwayat  lain, 
‘Beliau  SAW  tertawa  karena  takjub  dan  membenarkan’.  Menurutnya, 
hal  itu  hanya  berdasarkan  pemahaman  periwayat.” 
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An-Nawawi  berkata,  “Makna  zhahir  ‘beliau  tertawa'  adalah 
membenarkan.  Buktinya,  beliau  membaca  ayat  yang  menunjukkan 
kebenaran  apa  yang  dikatakan  si  rahib.  Sikap  paling  tepat  dalam 
perkara  seperti  ini  adalah  tidak  menakwilkannya,  dan  tetap  meyakini 
kesucian  Allah,  karena  segala  sesuatu  yang  berkonsekuensi 
kekurangan  secara  zhahir  bukan  yang  dimaksud.”  Ibnu  Fauraq 
berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  jari  adalah  jari  sebagian 
makhluk  dan  apa  yang  tercantum  pada  sebagian  jalurnya  ‘jari-jari  Ar- 
Rahman'  menunjukkan  kekuasaan  dan  kerajaan.” 

olu  J*  (hingga  tampak  gigi  gerahamnya).  Hal  ini  tidak 
menafikan  hadits  lain  bahwa  tertawa  beliau  hanyalah  senyum,  seperti 
akan  disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Ahqaaf. 

3.  Firman  Allah,  otjjki  OljUlJ'j  f  y. 

“ Padahal  bumi  seluruhnya  dalam  genggaman-Nya  pada  hari 

kiamat  dan  langit  digulung  dengan  tangan  kanan-Nya 
(Qs.  Az-Zumar  [39]:  67) 

aJp  aJJI  aJII  j  'a jlj*  $  ^  J* 

il _ UJl  \j\  ’.JjM  trsyA  Ajs'  c/3^  ’JjA! 

4812.  Dari  Abu  salamah  bahwa  Abu  Hurairah  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Allah  menggenggam  bumi 
dan  melipat  langit  dengan  tangan  kanan-Nya  kemudian  berfirman, 
‘Akulah penguasa,  dimanakah penguasa-penguasa  bumi?”' 
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Keterangan: 

(Bab  Firman-Nya,  "Dan  bumi  semuanya  berada  dalam 
genggaman-Nya  pada  hari  kiamat  dan  langit-langit  dilipat  dengan 
tangan  kanan-Nya).  Ketika  kata  ‘bumi'  disebutkan  dalam  bentuk 
tunggal,  maka  sangat  tepat  jika  diberi  penekanan  dengan  kata 
“semuanya”  sebagai  isyarat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  seluruh 
bumi.  Kemudian  disebutkan  hadits  Abu  Hurairah,  “Allah 
menggenggam  bumi  dan  melipat  langit  dengan  tangan  kanan-Nya  lalu 
berfirman,  ‘Akulah  penguasa,  dimanakah  penguasa-penguasa  bumi?'” 
Hal  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tauhid. 

4.  Firman  Allah,  Je'/i |1  Jt  ji  J  guij 

o/M  t*  ^  yt  (J  &  &  V) 

“ Dan  ditiuplah  sangkakala,  maka  matilah  siapa  yang  di  langit  dan 
di  bumi  kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah.  Kemudian  ditiup 
sangkakala  itu  sekali  lagi,  maka  tiba-tiba  mereka  berdiri  menunggu 
(putusannya  masing-masing). n  (Qs.  Az-Zumar  [39]:  68) 

Jj'  •*  Ji*  j i* j  &  &  J '*>  j*  ^  &  [pFj  «X*  o* 

^ btt  aXi3i  jJJ  ilvfj 

jis'  jjjjsi 

4813.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“ Sesungguhnya  aku  orang  yang  pertama  mengangkat  kepala  sesudah 
tiupan  yang  terakhir,  ternyata  aku  melihat  Musa  bergantung  di  Arsy, 
aku  tidak  tahu  apakah  dia  seperti  itu  sebelumnya  atau  sesudah 
tiupan. " 
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djL'J  :  ^  o*  °cf 

:  Jl _ 9  ?4J _ **  OjJtjjl  !<Jli  cO-jI  ;<Jli  ?L*jj  C)j*jj\  ^  iljili 

tpCj'iH  ^  s-^i  JS'  cc~jI  :Jli  ?l  Oj^wjl  :<JlS  ccujI 

.jjl^Jl  c_~S"" jj  4-i  c4uji 

4814.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Apa 
yang  ada  di  antara  dua  tiupan  itu  selama  40."  Mereka  berkata, 
“Wahai  Abu  Hurairah,  40  hari?”  Dia  berkata,  “Aku  tidak  mau.”  Dia 
berkata,  “40  tahun?”  Dia  berkata,  “Aku  tidak  mau.”  Dia  berkata,  “40 
bulan?”  Dia  berkata,  “Aku  tidak  mau,  dan  segala  sesuatu  dari  manusia 
akan  hancur  kecuali  ujung  tulang  ekornya,  padanya  akan  disusun 
kembali  ciptaan.” 


Keterangan: 

(Bab  Firman-Nya  “ Dan  ditiuplah  sangkakala,  maka  matilah 
siapa  yang  di  langit  dan  di  bumi  kecuali  siapa  yang  dikehendaki 
Allah  Terjadi  perbedaan  penentuan  siapa  yang  dikecualikan  Allah. 
Saya  telah  menyitir  persoalan  itu  dalam  biografi  Musa  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  hadits  pertama  di  bab  ini  dari  Al 
Hasan,  dari  Ismail  bin  Khalil,  dari  Abdurrahim,  dari  Zakariya  bin 
Zaidah,  dari  Amir,  dari  Abu  Hurairah.  Pada  sanad  ini  hanya  tercantum 
“Al  Hasan”  tanpa  menyebutkan  nasabnya,  demikian  pada  semua 
riwayat.  Menurut  Abu  Hatim  Sahi  bin  As-Surri  Al  Hafizh 
— sebagaimana  dinukil  Al  Kullabadzi —  bahwa  dia  adalah  Al  Hasan 
bin  Syuja’  Al  Balkhi  Al  Hafizh.  Dia  lebih  muda  daripada  Imam 
Bukhari,  tetapi  meninggal  lebih  dahulu  dan  tergolong  ahli  hadits.  Pada 
kitab  Al  Mushaf ahah  karya  Al  Barqani  disebutkan  bahwa  Imam 
Bukhari  menukil  dengan  redaksi  “Al  Husain  menceritakan  kepada 
kami”.  Lalu  dinukil  dari  Al  Hakim  bahwa  dia  adalah  Al  Husain  bin 
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Muhammad  Al  Qubbani.  Abdurrahim  yang  dimaksud  adalah  Ibnu 
Sulaiman,  sedangkan  Amir  adalah  Asy-Sya’bi. 

* — -'•'j  £— *  j*  0*  J*  <Jl  (Sesungguhnya  aku  adalah  orang  pertama 
yang  mengangkat  kepalanya).  Penjelasannya  telah  dipaparkan  dengan 
lengkap  pada  biografi  Musa  pada  pembahasan  tentang  cerita  para 
Nabi. 

4 — Aju! I  jjj  (Ataukah  sesudah  tiupan).  Ibnu  At-Tin  menukil  dari 
Ad-Dawudi  bahwa  kata  ini  tidak  benar.  Dia  berpatokan  dalam 
pandangan  ini  bahwa  Musa  meninggal  dan  dikubur,  lalu  dibangkitkan 
sesudah  tiupan,  maka  bagaimana  sehingga  dia  termasuk  yang 
dikecualikan.  Namun,  bantahan  atas  argumentasi  ini  telah  dijelaskan 
sehingga  tidak  perlu  diulangi. 

'J).  ^  (Apa  yang  ada  di  antara  tiupan).  Pada  pembahasan 
tentang  cerita  para  nabi  telah  dipaparkan  bantahan  bagi  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  dia  adalah  empat  tiupan.  Lalu  hadits  di  bab  ini 
menguatkan  pandangan  yang  benar. 

'i  byfj  $  'i  iijfj  (Empat  puluh.  Mereka  berkata, 
"Wahai  Abu  Hurairah,  40  hari?").  Saya  belum  menemukan  nama 
orang  yang  bertanya. 

c - ‘J  (aku  tidak  mau),  yakni  aku  tidak  mau  mengatakan 

penentuan/kepastiannya,  karena  aku  tidak  memiliki  penjelasan  dari 
Nabi  tentang  itu.  Dalam  riwayat  Ibnu  Mardawaih  dari  jalur  Abu  Bakar 

bin  Iyad  dari  Al  A’masy  -sehubungan  hadits  ini-  dia  berkata,  £: _ '))J\ 

{Aku  kelelahan).  Seakan-akan  dia  mengisyaratkan  akan  banyaknya 
mereka  yang  bertanya  tentang  masalah  itu,  sementara  dia  tidak  bisa 
menjawabnya. 

Sebagian  pensyarah  mengklaim  bahwa  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  “40  tahun”,  tetapi  pernyataan  ini  tidak  benar. 
Hanya  saja  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Ash-Shalt 
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dari  Al  A'masy  melalui  sanad  ini,  “40  tahun",  namun  ini  tergolong 
syadz  (menyalahi  yang  lebih  kuat).  Kemudian  dinukil  dari  jalur  lain 
yang  lemah  dari  Ibnu  Abbas  dia  berkata,  “Apa  yang  ada  di  antara 
tiupan,  dan  tiupan  adalah  40  tahun.”  Dia  menyebutkannya  pada  akhir 
surah  Shaad.  Seakan-akan  Abu  Hurairah  belum  mendengarnya  kecuali 
secara  garis  besar.  Oleh  karena  itu,  dia  berkata  kepada  yang  bertanya, 
“Aku  tidak  mau.” 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  “Di  antara  dua  tiupan  adalah  40”  Mereka 
berkata,  “40  apa?”  Dia  berkata,  “Demikian  yang  aku  dengar.” 
Kemungkinan  juga  dia  mengetahui  hal  itu,  tetapi  dia  diberitahukannya 
pada  waktu  lain  atau  sibuk  saat  itu  untuk  memberitahukannya.  Pada 
kitab  Jami  ’  karya  Ibnu  Wahab  disebutkan,  “40  jum’at",  dan  sanad- nya 
munqathi'  (terputus). 

ji*Ji  LS'y  M  j  0CJ)|l  j*  JS*  j£j  ( Segala  sesuatu 

daripada  manusia  akan  hancur  kecuali  ujung  tulang  ekornya, 
padanya  disusun  kembali  ciptaan).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  '  Vj  ^1  ^1  ^  j*  ir^  (Tidak  ada  sesuatu 

dari  [jasad ]  manusia  melainkan  hancur,  kecuali  satu  tulang).  Bagian 
ini  disebutkan  tersendiri  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al  A'raj,  dari  Abu 
Hurairah,  ( Semua 

anak  keturunan  Adam  akan  dimakan  oleh  tanah,  kecuali  ujung  tulang 
ekornya,  dari  sana  diciptakan  dan  disusun). 

Dia  menukil  dari  jalur  Hammam,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
.«UUiJl  Yy.  dJbf  j&'fy  'l  Cjai’  0CJ}|l  01 

ojj — ll  :  J'!  ( Sesungguhnya  dalam  [tubuh]  manusia  terdapat  satu 

tulang  yang  tidak  akan  dimakan  tanah  selamanya,  padanya  ia  disusun 
pada  hari  kiamat”  Mereka  berkata,  "Tulang  apa  itu?"  Beliau 
berkata,  “ Ujung  tulang  ekor”).  Pada  hadits  Abu  Sa’id  yang  dikutip 
Al  Hakim  dan  Abu  Ya’la  disebutkan,  :  U  'i : 
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J  s’Jf-  <&■  (Wahai  Rasulullah,  “Apakah  ujung  tulang  ekor?  ”  Beliau 
berkata,  “Seperti  biji  sawi’ j.  Tulang  ekor  adalah  tulang  yang  lembut 
dibagian  ujung  tulang  belakang  (sulbi),  dan  ia  adalah  tempat  pangkal 
ekor  pada  binatang  yang  berkaki  empat.  Pada  hadits  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  yang  dikutip  Abu  Dunya,  Abu  Daud,  dan  Al  Hakim,  dari  Nabi 
SAW,  <&■  Ji»  Jjl  (Sesungguhnya  ia  seperti  biji  sawi). 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Ibnu  Aqil  berkata,  ‘Perkara  ini  menjadi 
rahasia  Allah,  tidak  ada  yang  mengetahuinya  kecuali  Dia’.  Namun, 
mungkin  hal  itu  dijadikan  tanda  bagi  para  malaikat  untuk 
menghidupkan  semua  manusia  dengan  izin-Nya,  dan  tidak  akan  ada 
pengetahuan  bagi  malaikat  akan  hal  itu  kecuali  dengan  memisahkan 
tulang  setiap  orang,  sehingga  diketahui  bahwa  maksudnya  adalah 
mengembalikan  ruh  kepada  bagian  tersebut  yang  merupakan  bagian 
badan.  Sekiranya  tidak  disisakan  sesuatu  dari  badan  manusia,  niscaya 
para  malaikat  akan  beranggapan  bahwa  ruh  itu  hanya  dikembalikan 
kepada  jasad  yang  serupa  bukan  kepada  jasad  yang  sama. 

Lafazh  pada  hadits,  “Segala  sesuatu  dari  [jasad]  manusia  akan 
hancur”,  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  hilang  bagian- 
bagiannya  secara  keseluruhan,  dan  kemungkinan  juga  yang  dimaksud 
adalah  mengalami  perubahan  bentuk,  dari  bentuknya  yang  dikenal 
menjadi  tidak  diketahui,  dan  jadilah  seperti  bentuk  materi  tanah. 
Kemudian  dikembalikan  bila  telah  disusun  menjadi  apa  yang  telah 
dikenal. 

Sebagian  pensyarah  mengklaim  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
ujung  tulang  tersebut  bukan  berarti  tidak  hancur,  tetapi  hancur  dalam 
waktu  yang  sangat  lama.  Hikmahnya  adalah  ia  merupakan  asal 
manusia,  maka  ia  merupakan  sesuatu  yang  terkokoh  dari  semuanya, 
sama  seperti  pondasi  untuk  tembok  atau  bangunan,  dan  jika  ia  lebih 
kokoh  maka  ia  akan  lebih  lama  hancur.  Namun,  pandangan  ini  tidak 
biasa  diterima  karena  menyelisihi  makna  zhahir  hadits  tanpa  ada  dalil 
yang  mendukungnya. 
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Para  ulama  berkata,  “Hal  ini  bersifat  umum,  dan  dikhususkan 
para  nabi,  karena  bumi  tidak  akan  memakan  jasad-jasad  mereka.” 
Ibnu  Abdil  Barr  menyertakan  kepada  mereka,  “para  syuhada", 
sementara  Al  Qurthubi  mengikutkan  “para  muadzin  dan  mereka  yang 
mengharapkan  ganjaran  dari  musibah.”  Iyadh  berkata,  “Makna  lafazh 
hadits,  ‘semua  keturunan  Adam  dimakan  oleh  tanah',  yakni  semua 
anak  keturunan  Adam  dimakan  tanah,  meskipun  tanah  tidak  memakan 
sejumlah  jasad  manusia,  seperti  para  nabi.” 

j — Si  L — Ml  (Kecuali  ujung  tulang  ekor).  Mayoritas  ulama 
berpegang  makna  zhahir  hadits  ini  dan  berkata,  “Ujung  tulang  ekor 
tidak  akan  hancur  dan  tidak  akan  dimakan  tanah.”  Namun,  Al  Muzani 
menyelisihi  pendapat  jumhur  dan  berkata,  “Kata  ‘kecuali’  pada  hadits 
itu  bermakna  ‘dan',  yakni  dan  ujung  tulang  ekor  juga  akan  hancur.” 
Kata  ‘kecuali'  dengan  arti  seperti  ini  dinyatakan  oleh  Al  Farra'  dan  Al 
Akhfasy  serta  yang  lainnya.  Mereka  berkata,  “Terkadang  kata  illa 
(kecuali)  disebutkan  dengan  arti  ‘dan’.”  Namun,  pandangan  Al 
Muzani  di  tempat  ini  ditolak  oleh  penegasan  hadits  itu  sendiri  bahwa 
ujung  tulang  ekor  tidak  akan  hancur  selamanya  (seperti  saya  kutip  dari 
riwayat  Hammam  di  atas).  Sementara  lafazh  pada  riwayat  Al  A’raj, 
“Darinya  diciptakan”  berkonsekuensi  bahwa  ia  adalah  yang  pertama 
kali  diciptakan  dari  manusia.  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan  hadits 
Salman,  “Sesungguhnya  yang  pertama  diciptakan  dari  bagian  Adam 
adalah  kepalanya.”  Karena  mungkin  dipadukan  bahwa  hadits  ini 
berbicara  tentang  penciptaan  Adam  sedangkan  hadits  satunya 
berbicara  tentang  penciptaan  keturunannya.  Atau  mungkin  maksud 
perkataan  Salman  adalah  peniupan  ruh  pada  Adam  bukan  penciptaan 
jasadnya. 
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40.  SURAH  AL  MUKMIN 


Sj sJ  C|» ..  jj»  Jj  :  JlSjj  t j^*Ji  Jhji  Jl* 

0  ...  J  ',  i  t  ,  .y  f 

(^7*^'  LS*J'  ^  0* 

{jj&\  jj  £-* 

Jl)  U^ftbft4  Jli j  c  Jal^Lp  Ji ‘jiaia*  :(^j^') 

•j' — 3l  J, — «J  J — S  y  (Oj^tA- — J)  .J^'l  ^  oy°  ii  cr)  c 

i* — \  :J^j  J'-**  t Mjj  ^  ois”J  cOjJv  ‘‘(Siy~y^) 

\ — j)  :Jj — ij  JA-j  3^  Ja5f  Ol  jjAif  ufj  :  Jli  -ku; 

Oi j)  :  J yifo  (iii  u^j  J?  1 ^  j*f~^  J*  ' 'c/&  ls^ 

_ lp  2 — lAJL  I Jj-iy  01  C) y>fj  (jUJl  pA 

I j  •-•  ■■«  ^1 _  ^ j  aIIp  amI  JU<?  lJL»AtA  auI  tt~*j  C«Jlj  c^SJL*>pI  £$ju«a 

.  aCaP  ja  jbJb  Ij-Laj  c<pU?I  jAJ  aIAJI j 

Mujahid  berkata;  maknanya/penafsirannya  (Aaa  miim)  sama 
seperti  makna  huruf  hijaiyyah  yang  terdapat  di  awal  surah.  Dikatakan 
juga  bahwa  ia  adalah  nama  berdasarkan  perkataan  Syuraih  bin  Abi 
Aufa  Al  Absi: 

Dia  mengingatkanku  haa  miim  dan  tombak  telah  tegak, 
alangkah  baiknya  dia  membaca  haa  miim  sebelum  maju. 
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Ath-Thaul  artinya  karunia.  Daakhirin  artinya  tunduk.  Mujahid 
berkata:  Ilaa  an-najaat  (kepada  keselamatan),  yakni  keimanan.  Laisa 
lahuu  da'watun  (tak  ada  seruan  baginya),  yakni  berhala.  Yusjaruun, 
artinya  dinyalakan  api  karena  mereka.  Tamrahuun  (bersuka  ria  dalam 
kemaksiatan),  yakni  mereka  tidak  mensyukuri  nikmat.  Al  Alla'  bin 
Ziyad  biasa  menyebut  api  dalam  bentuk  mudzakkar.  Seorang  laki-laki 
berkata,  “Mengapa  engkau  membuat  manusia  putus  asa?”  Dia  berkata, 
“Apakah  aku  mampu  membuat  manusia  putus  asa,  sementara  Allah 
berfirman,  ‘ Sesungguhnya  orang-orang  yang  melampaui  batas, 
mereka  itulah  penghuni  neraka  Namun,  kamu  menginginkan  diberi 
kabar  gembira  berupa  surga  atas  keburukan  amal-amalmu. 
Sesungguhnya  Allah  mengutus  Muhammad  sebagai  pemberi  kabar 
gembira  berupa  surga  bagi  siapa  yang  menaatinya,  dan  sebagai 
pemberi  peringatan  berupa  neraka  bagi  siapa  yang  durhaka 
kepadanya.” 


Ml  :  Jii  J  ojj*  'J* 

4)1  J  JSj  :  Jli  JJfi  J  y*. J>.  ^  ^ 

J oJa  <UiP  {.Llaj  J 4»l 

4 _ >  AA&ii  4jLp  J  4jJ>  jJj  j  4lJp  4i)l  J*?  4))l  J 

4)1  jjp  4)1  J 'J*  £iSj  J  y\  Jlili  Ul^- 

cAuJU  'pfs-tir  °Mj  t4M>  Jlj  J JjA aki)  :Jlij  4llp 

•($J  &  | 

4815.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dia  berkata:  Aku  berkata  i 
kepada  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  “Beritahukan  kepadaku  perkara  j 
paling  berat  yang  dilakukan  orang-orang  musyrik  terhadap  Rasulullah  J 
SAW.”  Dia  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  shalat  di  sekitar  Ka'bah, 


718  —  FATHUL  BAARI 


tiba-tiba  Uqbah  bin  Abi  Mu'aith  datang  dan  memegang  pundak 
Rasulullah  SAW,  kemudian  dia  melingkarkan  kainnya  di  leher  beliau 
dan  mencekiknya  dengan  keras.  Abu  Bakar  datang,  lalu  memegang 
pundaknya  dan  mendorongnya  dari  Rasululllah  SAW  seraya  berkata, 
‘ Apakah  kamu  akan  membunuh  seorang  laki-laki  karena  dia 
menyatakan  “Tuhanku  ialah  Allah,  padahal  dia  telah  datang 
kepadamu  dengan  membawa  keterangan-keterangan  dari  Tuhanmu'T' 


(Surah  Al  Mukmin.  Bismillaahirrahmaanirrahiim).  Kata 
basmalah  tidak  tercantum  dalam  selain  riwayat  Abu  Dzar. 

‘(U-'  y»  :  J Jli 

J — 3  (Mujahid 

berkata;  maknanya/penafsirannya  (haa  miim)  sama  seperti  makna 
huruf  hijaiyyah  yang  terdapat  di  awal  surah.  Dikatakan  juga  bahwa 
ia  adalah  nama  berdasarkan  perkataan  Syuraih  bin  Abi  Aufa  Al  Absi: 
Dia  mengingatkanku  haa  miim  dan  tombak  telah  tegak,  alangkah 
baiknya  dia  membaca  haa  miim  sebelum  maju).  Dalam  riwayat  Abu 
Dzar  disebutkan,  “Imam  Bukhari  berkata,  ‘Dikatakan...’.”  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah  dalam  kitab  Majaz  Al  Qur'an.  Adapun 
lafazhnya,  “Haa  miim  majaznya  sama  seperti  majaz  pada  awal-awal 
surah.  Sebagian  lagi  berkata  ia  adalah  nama.”  Abu  Ubaidah 
menggunakan  kata  ‘majaz’  dan  maksudnya  adalah  penafsiran,  yakni 
penafsiran  'haa  miim'  sama  seperti  penafsiran  huruf  hijaiyah  yang  ada 
di  awal  surah. 

Terjadi  perbedaan  tentang  huruf-huruf  hijaiyah  yang  terletak  di 
awal  surah  hingga  menghasilkan  lebih  dari  30  pendapat.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Ats-Tsauri  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  dia 
berkata,  “Alif  laam  miim,  haa  miim,  alif  laam  miim  shaad,  shaad, 
adalah  huruf-huruf  pembuka  surah."  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
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melalui  jalur  lain  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Huruf-huruf  pembuka 
surah  adalah  qaaf,  shaad,  thaa  siin  miim,  dan  selainnya  adalah  huruf- 
huruf  alfabetis  (hijaiyah)  sebagai  pembuka  surah.”  Namun,  sanad 
riwayat  pertama  lebih  kuat. 

Kalimat,  “Bahkan  ia  adalah  nama”  dinukil  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Abdurrazzaq,  dari  Ma'mar,  dari  Qatadah,  dia  berkata, 
“ Haa  miim  adalah  di  antara  nama-nama  Al  Qur'an.”  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Barangkali  maksudnya  berdasarkan  bacaan  (qira'ah)  Isa  bin 
Umar,  yaitu  lhaamma\  Sementara  ada  kemungkinan  Isa  memberi 
tanda  ‘fathah '  pada  huruf  'miim'  terakhir  karena  alasan  bertemu  dua 
huruf  ‘sukun’.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pendukung  yang  dia 
sebutkan  selaras  dengan  bacaan  Isa. 

Ath-Thabari  berkata,  “Pandangan  yang  benar  menurut  kami 
pada  semua  huruf-huruf  pembuka  surah-surah  adalah  diberi  tanda 
sukun  (mati),  karena  ia  adalah  huruf-huruf  abjad  bukan  nama 
sesuatu.”  Kemudian  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “ Shaad  dan  yang  serupa 
dengannya  adalah  sumpah.  Allah  bersumpah  dengannya.  Ia  termasuk 
di  antara  nama-nama  Allah.” 

Syuraih  bin  Abi  Aufa  — yang  dikatakan  sebagai  penggubah 
sya'ir  tersebut —  tercantum  dalam  riwayat  Al  Qabisi,  “Syuraih  bin  Abi 
Aufa'",  tapi  ini  tidak  benar.  Adapun  redaksi  Abu  Ubaidah,  “Sebagian 
mereka  berkata,  ‘Bahkan  ia  adalah  nama'  dan  mereka  berhujjah 
dengan  perkataan  Syuraih  bin  Abi  Aufa  Al  Absi.”  Kemudian  dia 
menyebutkan  bait  sya'ir  yang  dimaksud. 

Kisah  ini  disebutkan  Umar  bin  Syabah  dalam  kitabnya  Al  Jurnal 
dari  Daud  bin  Abi  Hind,  dia  berkata,  “Pernah  Muhammad  bin  Thalhah 
bin  Ubaidillah  memakai  sorban  hitam  pada  perang  Jamal,  maka  Ali 
berkata,  ‘Janganlah  kalian  membunuh  pemakai  sorban  hitam. 
Sesungguhnya  yang  membuatnya  keluar  adalah  ketaatannya  kepada 
bapaknya.  Lalu  Syuraih  bin  Abi  Aufa  menghadangnya  dan 
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menusuknya  dengan  tombak,  maka  perang  tanding  pun  tidak  dapat 
dihindari  hingga  Syuraih  berhasil  membunuhnya.” 

Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  juga  sya'ir  ini  dan  dinisbatkan  kepada 
Al  Asytar  An-Nakha'i.  Dia  berkata,  “Dia  adalah  orang  yang 
membunuh  Muhammad  bin  Thalhah.”  Abu  Mikhnaf  menyebutkan 
bahwa  bait  sya'ir  yang  dimaksud  merupakan  karya  Mudlaj  bin  Ka'ab 
As-Sa'di  dan  biasa  dipanggil  Ka'ab  bin  Mudlaj.  Az-Zubair  bin  Bakkar 
berkata,  “Mayoritas  berpendapat  bahwa  yang  membunuhnya  adalah 
Isham  bin  Miqsya'ar.”  Menurut  Al  Marzubani,  pendapat  ini  yang  lebih 
tepat,  lalu  dia  menisbatkan  sya'ir  tersebut  kepadanya.  Dikatakan,  sya'ir 
ini  adalah  karya  Syaddad  bin  Mu'awiyah  Al  Absi.  Menurut  sebagian 
sumber,  namanya  adalah  Hudaid  dari  bani  Asad  bin  Khuzaimah, 
seperti  dikutip  Az-Zubair.  Pendapat  lain  mengatakan,  dia  adalah 
Abdullah  bin  Ma'kabar.  Al  Hasan  bin  Al  Muzhaffar  An-Naisaburi 
menyebutkan  dalam  kitab  Ma  'dubat  Al  Udaba dia  berkata,  “Adapun 
syi'ar  para  pendukung  Ali  pada  perang  j  amal  adalah  haa  miim. 
Sementara  Syuraih  bin  Abi  Aufa  bersama  Ali.  Ketika  Syuraih 
menusuk  Muhammad,  maka  dia  berkata,  ‘Haa  miim’.  Akhirnya, 
Syuraih  menggubah  sya'ir.”  Dia  berkata  pula,  “Dikatakan  juga  bahwa 
ketika  Muhammad  ditusuk  oleh  Syuraih,  maka  dia  berkata,  ‘ Apakah 
kalian  membunuh  seseorang  yang  mengatakan  Tuhanku  adalah 
Allah  "  maka  inilah  makna  perkataannya,  “Dia  mengingatkanku  akan 
haa  miim”.  Maksudnya,  dia  mengingatkanku  akan  haa  miim  dengan 
membaca  ayat  itu,  sebab  ayat  yang  dimaksud  termasuk  dalam  surah 
haa  miim. 


Catatan: 

Haa  miim  diubah  dalam  bentuk  jamak  menjadi  hawaamiim.  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Perubahan  ini  tidak  sesuai  kaidah.”  Menurut  Al 
Farra',  bentuk  jamak  seperti  ini  tidak  ada  dalam  ungkapan  orang- 
orang  Arab.”  Dikatakan,  seakan-akan  maksud  Muhammad  bin 
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Thalhah  dengan  perkataannya,  “Aku  mengingatkanmu  akan  haa 
miim",  yakni  firman  Allah  pada  surah  Haa  Miim  Ain  Siin  Qaaf,  yaitu 
i.  %  'p&LjJ  'i  ji  ( Katakanlah  aku  tidak  meminta  kepada  kamu 
upah).  ”  Sepertinya  dia  mengingatkan  hubungan  kekerabatannya  agar 
menjadi  penghalang  untuk  membunuh  dirinya. 

jV-teli  (Ath-Thaul  artinya  karunia).  Ini  adalah  perkataan 

Abu  Ubaidah.  Dia  menambahkan;  Orang  Arab  biasa  mengatakan 
kepada  seseorang,  “ innahu  ladzuu  thaulin  alaa  qaumihi  \  artinya  dia 
memiliki  kelebihan  dan  keutamaan  atas  kaumnya.”  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Mu'min  [40]  ayat  4,  J>J'  tfi,  dia  berkata, 
“Yakni  memiliki  keluasan  dan  kekayaan.”  Dari  jalur  Ikrimah,  dia 
berkata,  “Memiliki  karunia.”  Sementara  dari  Qatadah,  dia  berkata, 
“Memiliki  banyak  nikmat.” 

(Daakhirin  artinya  mereka  tunduk).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Mu'min  [40]  ayat  60, 
jJj— (Mereka  akan  masuk  neraka  dalam  keadaan  hina),  yakni 
dalam  keadaan  kecil  dan  diremehkan. 

O'— i$'  (5L_*3l  j— aiiv  J'— ij  (Mujahid  berkata,  “. Kepada 

keselamatan ”,  yakni  kepada  keimanan).  Penafsiran  ini  disebutkan  Al 
Firyabi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid. 

i<r-M  i'j—ti  i l  (Tidak  ada  seruan  bagi  mereka,  yakni 
berhala).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  dari  Mujahid  dengan  kata 
OUjSl'  ( berhala-berhala ). 

j$t  :  0 jyvJ  (Yusjaruun  artinya  dinyalakan  api  dengan 

sebab  mereka).  Penafsiran  ini  dinuki  Al  Firyabi  juga  dari  Mujahid. 
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^  (Tamrahuun  [bersuka  ria],  yakni  tidak 

mensyukuri  nikmat).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi  dari  Mujahid 
dengan  redaksi,  -Aj  ( Mereka  tidak  mensyukuri  nikmat  dan 

menyalahgunakannya ) . 

jLJJt  '/j—j  sLJj  OlT)  (Adapun  Al  Alla '  bin  Ziyad  biasa 

mengingatkan  akan  neraka),  yakni  memberi  peringatan  kepada 
manusia  akan  neraka.  Maksudnya,  menakut-nakuti  mereka  dengan 
neraka. 

J-4-j  Jli*  ( Seorang  laki-laki  berkata).  Saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  namanya. 

-k-i-  (Mengapa  engkau  membuat  [manusia]  berputus  asa). 
Maksudnya,  menyebutkan  ayat  ini  sebagai  isyarat  kepada  ayat  lain,  jl 
U  a'  't  J*  1  'i  (Katakanlah;  Wahai  hamba- 

hamba-Ku  yang  berlebihan  terhadap  diri-diri  mereka,  janganlah 
kamu  berputus  asa).  Allah  melarang  mereka  berputus  asa  terhadap 
rahmat-Nya  disamping  firman-Nya,  j\ _ _ 'J\  •  i  _ ^’i 

(Sesungguhnya  orang-orang  yang  melampaui  batas,  mereka  itulah 
penghuni  neraka),  sebagai  ajakan  agar  mereka  meninggalkan  sikap 
melampaui  batas  dan  segera  menuju  bertaubat  sebelum  maut 
menjemput. 

Al  Ala'  yang  disebutkan  di  sini  adalah  Al  Ala'  bin  Ziyad  Al 
Bashri,  seorang  tabi’in  yang  zuhud,  tetapi  sedikit  meriwayatkan  hadits. 
Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini. 
Dia  meninggal  tahun  94  H. 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Urwah  bin  Az- 
Zubair,  “Aku  berkata  kepada  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash, 
‘Beritahukan  kepadaku  perkara  paling  berat  yang  dilakukan  orang- 
orang  musyrik’.”  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  Sirah  Nabawiyah. 
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41.  SURAH  HAA  MIIM  AS-SAJDAH  (FUSHSHILAT) 


\  s  J'  .  Ljapl  !(l*  P  j'  lal)  I^Lp  ^jI  ^jp  J 15  j 

Jj>rj  J 15  ljl5  jjJ  ij P  (J'  6  ‘J’ ''  J^_}  . ' 

j>g:  1*  oCJt  :  Jli  t^ip  «-C^'  oTJlJl  ^  1*-'  J;l  i^lfp 

Sfj)  t(0 f  J^'j)  t(OjJs.cij  Vj  JUiji 
^t)  :Jl — 5j  .4j^t  aJL*  I  Juii  (^jS*  jliw#  13*  li  Ujj  —  l ZiJ&-  4Ul 
jJ—Lp  (Ja  s.L«J-Ji  (J^1  35  (lAl^-i  —  aJj5  ^)j—  lAliy  $.U_Jl 

“4— li5  C5— 5i-  (3^  ^jJ^5  ^5)  P 


:<^5' — "  J' — b  <3^-  ji  <3^-  «55>  (^5  JTai  (c#uli> 

j*_j  015^  AJl^i  U-A-a  —U \jiy>—  U-?-j  IjjiiP  Ol^j) 

JJ-^'  ^  (•*)  ‘  3^"  ^  (fK  V'-J'  ^)  :JLS5 


j*4£*  V'-J'  ^  <&'  «■&  J*  Vi  ^  [>«J  £j\j*1J\  ^  °Ja  J*Ja3 

c/a— **  J*  (4-^  jib  jS^'  Jt  JJ  Vj  diii  3lf 

<&'  015  (Isu*-  <•»'  Yj  —  c^f p**  U)  ^  (0 jJ«.Ca 


j* — S  ^£o»Jl  J 15 j  .j*_gj^3i  J-*^  j¥°- 

y  a\jI  of  L5 ^p  iii33  JaLd  (3^**®  (*■£?'>*'  j*^6®  ^Cpf j*~* 

p  t>*y  <^®  J^3  0/p^  ^3b  °^f3  P& 
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Jll^Jlj  JCaJl  jbj  «-CJl  01 

<>_i^)  i%  (ii«)  if>  ani  jJ>t  ^  u*:;  c.j  firyi} 

‘f' — i'  5 — A>j'  <J,  J?  4s?  b**si  (<>*Ji  ^  U>J^' 

cdJJi  aIoJ  ^  (^-Tj  'jj^p  4il  0l£j)  jliy  ^  oiJ i-} 

^j_ji  *  ab  vi  b  Sjj  jj  &\  oii  a3r  b  jj  a*  *i3^5  a>3 
:41'  j_1p  jjf  J 'i  .i>'  -UP  ^  Oli  oTyill  ab  La&J  ili  .s^f 

<^'  j*.  **ia  'Aa.  <^a.  aa^  <ai>- 

.'i^ 


^)  -Wjf  :(^9')  :(p>u  3a  jM  j#>  J 'i} 

(«.i—jy  j*-P  iija-9j)  t^ia  (oL*»o)  .4j  ^f  a.  js* 

to' — Jij  (aj—ifti)  io^ui  jIp  (&£u)\  j^iip  j^)  jiiiiy 
,j— •  oW)  jf)  J 'i  j  .oJuif,!  :(cjjj) 

.f.lj — «>  lijj — i  :(j-LuJj  *.l^-<)  .lia  <3_ja>o»  UI  c^ilju  :(^J 
(pd*^1  ^Jlj  ^aj'  jp  ^idffs  (^AlL’a^i) 

a — a  b3  ‘«'aaf  *aia  ^a-3V!  3*  <-^'3  (j~aji  «£;&) 

J—?)  -Oy^j  :(0jpjji)  .(oOsSl  4i i  ^jia  ^iJl  CUiJjl) 

O—4)  -s — J->!'  :(r-r^  ^—13)  .jS'  [p  ‘<Jy& '  ^  :(%uir( 

-^'3^'  af  ^>-'j  4*3*3  a±j?)  -ia  a*> a-  :(j4-?a 

sr^  <^u;  y^')  :yb  jJ'  J'ij  -^3  b'  (i^r»  a  * jbi)  :1*UJ 
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aSiI  ^  g  1 . /» c.  lili  -Up  jjiillj  c_— a*JI  >^1p 

•((^  *Jj  M?)  j 

Thawus  berkata  dari  Ibnu  Abbas:  ‘ Datanglah  kamu  berdua 
menurut  perintah-ku  dengan  suka  hati  atau  terpaksa  ’,  yakni 
berikanlah  oleh  kamu  berdua.  ‘ Keduanya  berkata:  Kami  akan  datang 
dengan  suka  hati\  yakni  kami  akan  memberikan.  Al  Minhal 
meriwayatkan  dari  Sa’id,  dia  berkata:  Seorang  laki-laki  berkata 
kepada  Ibnu  Abbas,  “Sesungguhnya  aku  mendapati  dalam  Al  Qur'an 
hal-hal  yang  tidak  sesuai  [berbeda]  denganku’.  Dia  berkata,  “Maka 
tidak  ada  pertalian  nasab  di  antara  mereka  pada  hari  itu  dan  mereka 
tidak  saling  bertanya ’’,  "Sebagian  mereka  menghadap  kepada 
sebagian  yang  lain  dan  saling  bertanya",  "Mereka  tidak  dapat 
menyembunyikan  (dari  Allah)  suatu  kejadianpun  -  wahai  Tuhan  kami, 
tiadalah  kami  mempersekutukan  Allah  ’.  Sungguh  mereka  telah 
menyembunyikan  pada  ayat  ini.  Dia  berkata,  ‘ Ataukah  langit  Allah 
telah  membangunnya  -hingga  firman-Nya-  dihamparkan-Nya 
disebutkan  penciptaan  langit  sebelum  penciptaan  bumi,  kemudian  di 
berkata,  ‘ Sesungguhnya  patutkah  kamu  kafir  kepada  yang 
menciptakan  bumi  dalam  dua  masa  -hingga  firman-Nya-  dengan  suka 
hati  ’.  Pada  ayat  ini  disebutkan  penciptaan  bumi  sebelum  penciptaan 
langit.  Allah  berfirman,  ‘ Adalah  Allah  Maha  Pengampun  lagi  Maha 
Penyayang  -  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana  -  Maha  Mendengar 
lagi  Maha  Melihat’.  Seakan-akan  semua  ini  pemah  terjadi  dan  telah 
berlalu.”  Maka  dia  berkata,  “Firman-Nya,  1  Tidak  ada  pertalian  nasab 
di  antara  mereka  ’  pada  tiupan  pertama  ‘ Kemudian  ditiup  sangkakala, 
maka  matilah  semua  yang  di  langit  dan  di  bumi  kecuali  siapa  yang 
dikehendaki  Allah,  dan  tidak  ada  lagi  pertalian  nasab  di  antara 
mereka  pada  hari  itu,  dan  tidak  ada  pula  mereka  saling  bertanya  ’, 
kemudian  pada  tiupan  terakhir,  * Sebagian  mereka  menghadap  kepada 
sebagian  yang  lain  saling  tanya-menanya’ .  Adapun  firman-Nya, 
‘ Tidaklah  kami  termasuk  orang-orang  musyrik’  dan  ''mereka  tidak 
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dapat  menyembunyikan  (dari  Allah)  suatu  kejadian  apapun ' 
sesungguhnya  Allah  menyembunyikan  dosa  orang-orang  yang  ikhlash. 
Orang-orang  musyrik  berkata,  ‘Marilah  kita  mengatakan  bahwa  kita 
bukanlah  orang-orang  musyrik’,  maka  mulut-mulut  mereka  dikunci, 
dan  tangan-tangan  merekalah  yang  berbicara.  Pada  saat  itulah  diketahui 
bahwa  tidak  ada  pembicaraan  yang  dapat  disembunyikan  dari  Allah. 
Ketika  itu  1  orang-orang  kafir  ingin  supaya  ’  (ayat).  Allah  menciptakan 
bumi  pada  dua  masa,  lalu  menciptakan  langit.  Kemudian  Dia  menuju 
langit  dan  menyempurnakannya  pada  dua  masa  yang  lain.  Setelah  itu 
Dia  menghamparkan  bumi.  Menghamparkannya  adalah  mengeluarkan 
air  dan  menumbuhkan  rumput-rumputnya,  menciptakan  gunung- 
gunung,  unta-unta,  bebukitan,  dan  apa  yang  ada  di  antara  keduanya, 
pada  dua  masa  yang  lain.  Itulah  firman-Nya,  ‘ Dia  menghamparkannya  ’ 
dan  firman-Nya,  ‘ Dia  menciptakan  bumi  pada  dua  masa’.  Bumi  dan 
segala  isinya  dijadikan  pada  empat  masa.  Sedangkan  langit  diciptakan 
pada  dua  masa.  Adapun  firman-Nya,  ‘ Adalah  Allah  Maha  Pengampun 
Lagi  Maha  Penyayang’,  Dia  menamai  diri-Nya  seperti  itu.  Itulah 
perkataannya,  yakni  Dia  senantiasa  demikian.  Sesungguhnya  Allah 
tidak  menginginkan  sesuatu  melainkan  mendapatkan  apa  yang  Dia 
inginkan.  Janganlah  Al  Qur'an  menyelisihimu.  Sesungguhnya 
semuanya  berasal  dari  sisi  Allah.”  Abu  Abdillah  berkata,  “Yusuf  bin 
Adi  menceritakannya  kepadaku,  Ubaidillah  bin  Amr  menceritakan 
kepada  kami,  dari  Zaid  bin  Abi  Unaisah,  dari  Al  Minhal,  sama  seperti 
itu.” 

Mujahid  berkata:  'Bagi  mereka  pahala  yang  tidak  terbatas', 
yakni  tidak  terhitung.  Aqwaataha  artinya  rezeki-rezekinya.  ‘ Pada 
tiap-tiap  langit  urusannya’,  yakni  apa-apa  yang  diperintahkannya. 
Nahisaat  artinya  kesialan-kesialan.  'Dan  Kami  menetapkan  pada 
mereka  para  pendamping’,  yakni  para  malaikat  bergantian  turun 
kepada  mereka  saat  kematian.  Ihtazzat  (hiduplah),  yakni  dengan  sebab 
tumbuhan.  Warabat  (dan  subur),  yakni  menjadi  tinggi.  Ulama 
selainnya  berkata;  ‘ Dari  kelopaknya ’,  yakni  ketika  muncul.  ‘ Sungguh 
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dia  mengatakan  ini  hakku’,  yakni  dengan  sebab  ilmuku,  aku  berhak 
terhadap  hal  ini.  ‘ Adalah  sama  bagi  orang-orang  yang  meminta’, 
yakni  ditetapkan  dalam  ukuran  yang  sama.  ‘ Kami  memberi  hidayah 
kepada  mereka  ’,  yakni  kami  menunjukkan  mereka  kepada  kebaikan 
dan  keburukan,  seperti  firman-Nya,  ‘Kami  menunjukkan  kepadanya 
dua  jalan’.  Demikian  juga  seperti  kalimat,  ‘Kami  menunjukinya 
jalan  Kata  ‘hidayah’  yang  bermakna  ‘bimbingan’  sama 
kedudukannya  dengan  kata  as’adnaahu  (Kami  membahagiakannya). 
Contohnya  adalah  firman  Allah,  ‘ Mereka  itulah  orang-orang  yang 
diberi  petunjuk  oleh  Allah  maka  ikutilah  petunjuk  mereka  ’.  Yuuza  ’uun 
artinya  mereka  ditahan.  Qisyr  Al  Kufurra  artinya  kelopak  bunga. 
Waliyyun  hamiim  (teman  yang  sangat  setia),  yakni  yang  dekat.  ‘Min 
mahiish  ’,  dikatakan  ‘haasha  anhu  ’,  artinya  menyimpang  darinya.  Kata 
miryah  dan  muryah  adalah  sama  (semakna),  artinya  berbantah- 
bantahan.  Mujahid  berkata:  Firman-Nya,  ‘ Kerjakanlah  apa  yang  kamu 
sukai’  maksudnya  sebagai  ancaman.  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘ Tolaklah 
(kejahatan  itu)  dengan  cara  yang  lebih  baik’,  yakni  bersabar  saat 
marah,  memberi  maaf  saat  diperlakukan  dengan  buruk.  Apabila 
mereka  mengerjakannya,  niscaya  Allah  melindungi  mereka  dan 
musuh  akan  tunduk  kepada  mereka  ‘seakan-akan  ia  adalah  teman 
yang  sangat  setia 


Keterangan: 

(Surah  Haa  Miim  As-Sajdah.  Bismillaahirrahmaanirrahiim). 
Kata  basmalah  tidak  tercantum  pada  riwayat  selain  Abu  Dzar. 

L-3ipf  jf  l cJl)  yJl  jp  Jlij  (Thawus  berkata 
dari  Ibnu  Abbas:  ‘Datanglah  kamu  berdua  menurut  perintah-ku 
dengan  suka  hati  atau  terpaksa  ’,  yakni  berikanlah  oleh  kamu  berdua). 
Pernyataan  ini  dinukil  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad 
yang  sesuai  kriteria  Imam  Bukhari  dalam  keshahihznnyu.  Adapun 
redaksi  riwayat  Ath-Thabari  adalah,  “Firman-Nya,  ‘ datanglah  kamu 
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berdua  ’,  yakni  berikanlah  oleh  kamu  berdua.  Sedangkan  firman-Nya, 
‘ Keduanya  berkata:  Kami  datang’,  yakni  kami  memberikan.”  Iyadh 
berkata,  “Kata  ataa  di  tempat  ini  tidak  bermakna  memberi,  tetapi 
berasal  dari  kata  ityaan  (datang),  yakni  perbuatan  mengadakan 
sesuatu.  Dalilnya  adalah  ayat  itu  sendiri.  Demikianlah  makna  yang 
dikemukakan  para  ahli  tafsir,  maka  makna  ayat  itu  adalah;  “Datanglah 
kalian  berdua  karena  apa  yang  Aku  ciptakan  pada  kalian,  dan 
tampakkanlah”  Keduanya  menjawab,  ‘Kami  memenuhinya’,  bahkan 
makna  seperti  ini  diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas.”  Dia  berkata, 
“Makna  seperti  ini  diriwayatkan  juga  dari  Sa’id  bin  Jubair 
sebagaimana  yang  disebutkan  Imam  Bukhari.  Namun,  ini  adalah 
upaya  untuk  mendekatkan  maknanya,  yakni  ketika  keduanya 
diperintahkan  mengeluarkan  apa  yang  ada  padanya  berupa  matahari, 
bulan,  sungai,  tumbuhan,  dan  selain  itu,  maka  keduanya  pun 
memenuhi  perintah  itu,  sehingga  kedudukannya  sama  seperti 
memberi.  Untuk  itu,  digunakanlah  kata  ‘memberi’  sebagai  ungkapan 
kesiapan  keduanya  melakukan  apa  yang  diperintahkan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  selama  makna  ini  memiliki  alasan 
dan  didukung  oleh  riwayat,  maka  apa  alasan  mengingkari  riwayat 
Ibnu  Abbas?  Seakan-akan  ketika  dia  (Iyadh)  melihat  nukilan  dari  Ibnu 
Abbas  yang  menafsirkannya  dengan  arti  ‘datang’,  maka  dia  pun 
menafikan  jika  Ibnu  Abbas  menafsirkannya  dengan  makna  lain. 
Sungguh  ini  adalah  sikap  yang  mengherankan,  sebab  apa  yang 
menghalangi  jika  dalam  suatu  masalah  terdapat  dua  pendapat  atau 
lebih? 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  RA, 
dia  berkata,  JlJ j  f  j— «il'j  J*-j  jp  Al  ji 

'Jju LJ>  U-ijf  (Allah  Azza  Wajalla 

berfirman  kepada  langit,  “Munculkanlah  matahari,  bulan,  dan 
bintang-bintang.”  Lalu  Dia  berfirman  kepada  bumi,  “Belahlah 
sungai-sungaimu  dan  keluarkan  buah-buahanmu.  ”  Keduanya  pun 
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berkata,  "Kami  memberikan  dengan  suka  rela’’.).  Menurut  Ibnu  At- 
Tin,  barangkali  Ibnu  Abbas  membacanya  dengan  kata  t— £jT  (huruf  alif 
dipanjangkan),  maka  dia  pun  menafsirkannya  berdasar  bacaan  ini. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  para  ahli  qira'ah  telah  menegaskan 
bahwa  itu  adalah  qira'ah  Ibnu  Abbas.  Ini  juga  cara  baca  kedua 
muridnya;  Mujahid  dan  Sa’id  bin  Jubair.  As-Suhaili  berkata  dalam 
kitabnya  Al  Amali,  "Dikatakan,  Imam  Bukhari  melakukan  kesalahan 
dalam  beberapa  ayat  Al  Qur'an.  Jika  ini  salah  satunya,  maka  tidak  ada 
lagi  persoalan.  Namun,  jika  tidak,  berarti  ini  adalah  qira'ah  yang 
sampai  kepadanya.  Maknanya,  ‘Kami  memberikan  ketaatan’,  seperti 
dikatakan,  ‘Si  fulan  memberikan  ketaatan  kepada  si  fulan’.”  Dia  juga 
berkata,  “Firman  Allah,  lijft  iaili  t  jlf-  JU  (kemudian  diminta  kepada 
mereka  supaya  murtad,  niscaya  mereka  mengerjakannya).  Huruf  alif 
pada  kata  atauhaa  boleh  dibaca  panjang  dan  boleh  juga  dibaca 
pendek.  Adapun  fitnah  adalah  lawan  dari  taat.  Bila  cara  baca  seperti 
itu  bisa  diterapkan  pada  kata  fitnah,  maka  berlaku  juga  pada  lawan 
katanya.” 

Sebagian  ahli  tafsir  mengemukakan  kemungkinan  jika  kata  L_ DT 
bermakna  persetujuan.  Penafsiran  ini  ditandaskan  oleh  Az- 
Zamakhsyari.  Atas  dasar  ini  maka  yang  dihapus  hanya  satu  objek, 
sehingga  maknanya  adalah;  hendaklah  masing-masing  kamu  berdua 
menyetujui  yang  lainya,  maka  keduanya  berkata,  “Kami  telah  saling 
sepakat.”  Sedangkan  menurut  penafsiran  pertama,  maka  yang  dihapus 
adalah  dua  objek;  Maknanya,  hendaklah  kalian  berdua  memberikan 
keataan  dari  diri  kalian,  maka  keduanya  berkata,  “Kami  telah 
memberikan  ketaataan  kepadanya.”  Penafsiran  ini  lebih  kuat,  karena 
dinukil  secara  tegas  dari  pakar  tafsir  Al  Qur'an  (Ibnu  Abbas). 

Islli  (Keduanya  berkata).  Ibnu  Athiyah  berkata,  “Maksudnya,  dua 
bagian  yang  disebutkan.  Artinya  kelompok  langit  dan  kelompok 
bumi.”  Kemudian  dia  menyebutkan  yang  menguatkan  pendapatnya. 
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Namun,  sungguh  ini  adalah  kelalaian  darinya,  sebab  yang  disebutkan 
sebelumnya  hanya  kata  ‘langit’  dan  ‘bumi’  dalam  bentuk  tunggal. 
Hanya  saja  kalimat  ‘kami  dalam  keadaan  taat’  menggunakan  bentuk 
kata  jamak  untuk  disesuaikan  dengan  jumlah  masing-masing 
keduanya.  Kemudian  digunakan  juga  bentuk  jamak  laki-laki  yang 
menunjukkan  jenis  makhluk  berakal,  karena  baik  langit  maupun  bumi 
diposisikan  sebagai  makhluk  berakal  dalam  pembicaraan  itu.  Hal  ini 
sama  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  4, 

— 1*»  (aku  melihat  semuanya  sujud  kepadaku).  J  t — #l«Jl  Jl—ij  (Al 
Minhal  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Amr  Al  Asadi  Al  Kufi.  Dalam 
Shahih  Bukhari  tidak  ada  riwayatnya  selain  hadits  ini  dan  satu  hadits 
lagi  telah  disebutkan  pada  kisah  Ibrahim  pada  pembahasan  tentang 
cerita  para  nabi.  Dia  tergolong  periwayat  yang  s haduq  dan  dalam  satu 
tingkatan  dengan  Al  A’masy.  Dia  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Ma’in, 
An-Nasa’i,  Al  Ijli,  dan  lainnya.  Namun,  riwayatnya  ditinggalkan  oleh 
Syu’bah,  karena  suatu  alasan  yang  tidak  menyebabkannya  cacat, 
seperti  telah  saya  jelaskan  pada  mukaddimah.  Riwayat  mu  ’allaq  ini 
dinukil  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul  setelah 
menyebutkan  haditsnya,  seperti  yang  akan  saya  sebutkan. 

A-?— ’**  j*  (Dari  Sa  ’id).  Dia  adalah  Ibnu  Jubair  seperti  ditegaskan 
Al  Ashili  dalam  riwayatnya  dan  juga  An-Nasafi. 

jC)  J'*  ( Seorang  laki-laki  berkata  kepada  Ibnu  Abbas). 

Laki-laki  yang  dimaksud  adalah  Nafi’  bin  Al  Azraq  yang  dikemudian 
hari  menjadi  pemimpin  kaum  Azariqah  dari  kalangan  Khawarij.  Dia 
biasa  duduk  di  majlis  Ibnu  Abbas  di  Makkah,  lalu  bertanya  kepadanya 
dan  mendebatnya.  Diantara  perkara  yang  ditanyakannya  kepada  Ibnu 
Abbas  dikutip  dalam  riwayat  Al  Hakim  di  kitab  Al  Mustadrak  dari 
Daud  bin  Abi  Hind,  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  “Nafi’  bin  Al  Azraq 
bertanya  kepada  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Mursalaat  [77]  ayat  35  dan  surah  Thaahaa  [20]  ayat  108,  fj—j  t  j _ * 
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C. — ‘*a  pLsyj  -  b’jtlcLj'i  ("Ini  adalah  hari,  yang  mereka  tidak  dapat 
berbicara  [pada  hari  itu]  ”,  —  “ Maka  kamu  tidak  mendengar  kecuali 
bisikan  saja  dan  firman-Nya  dalam  surah  Ath-Thuur  [52]  ayat  25 
dan  surah  Al  Haaqqah  [69]  ayat  19,  fj&j  -  d Ja*>  Js-  ffialu  J3?j 
l jlyl  ("Dan  sebagian  mereka  menghadap  kepada  sebagian  yang 
lain  saling  tanya-menanya  ”  —  " Ambillah ,  bacalah  kitabku  [ini]  ”.). 
Demikian  kisah  yang  dikutip  hadits  ini.  Ini  adalah  salah  satu  perkara 
yang  dipertanyakan  dalam  hadits  di  atas. 

Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits  Adh-Dhahhak  bin 
Muzahim,  dia  berkata,  j—*  'j£.£  jj 

<J  Jlflj  ULS  Jlj  ‘,jf  CjS  IpIS  jt'Ut’  jjIi  ^a 

jf  YJg’  o*  iltli  lilsjjl  :<3jjSn  ji  (Nafi’  bin  Al  Azraq 

dan  Najdah  bin  Uwaimir  datang  ke  Makkah  bersama  sekelompok 
pembesar  Khawarij.  Ternyata  mereka  mendapati  Ibnu  Abbas  sedang 
duduk  dekat  sumur  Zamzam  dan  orang-orang  berdiri  bertanya 
kepadanya.  Maka  Nafi  ’  bin  Al  Azraq  berkata  kepadanya,  “ Aku  datang 
untuk  bertanya  kepadamu.  ”  Lalu  dia  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas 
berbagai  hal  berkenaan  dengan  tafsir).  Ath-Thabarani  mengutip 
semua  pertanyaan  itu  dalam  dua  lembar  kitabnya. 

Kemudian  Ath-Thabari  meriwayatkan  sebagian  kisah  itu  melalui 
sanad  yang  sama,  Nafi’  bin  Al  Azraq  datang  kepada  Ibnu  Abbas  dan 
berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  An-Nisaa'  [4]  ayat  42,  o fJfj.  Slj 
b  J — 4il  (dan  mereka  tidak  dapat  menyembunyikan  [dari  Allah] 
sesuatu  kejadianpun),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  [6] 
ayat  23,  'uf ^  U  laj  4)1}  (Demi  Allah,  Tuhan  kami,  tiadalah  kami 
mempersekutukan  Allah).  Maka  dia  berkata,  “Aku  kira  engkau 
meninggalkan  sahabat-sahabatmu  seraya  berkata  kepada  mereka, 
‘Dimanakah  Ibnu  Abbas,  aku  akan  bertanya  kepadanya  hal-hal  yang 
samar  dalam  Al  Qur'an’.”  Lalu  Ibnu  Abbas  mengabarkan  kepada 
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mereka  bahwa  ketika  Allah  mengumpulkan  manusia  pada  hari  kiamat, 
maka  orang-orang  musyrik  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  tidak  akan 
menerima,  kecuali  orang-orang  yang  mengesakan-Nya.”  Mereka  pun 
ditanya  oleh  Allah  dan  mereka  menjawab,  “Allah  Tuhan  kami, 
tidaklah  kami  termasuk  orang-orang  musyrik”.  Akhirnya,  mulut-mulut 
mereka  dikunci  dan  anggota  badan  mereka  disuruh  berbicara.  Hal  ini 
juga  termasuk  salah  satu  yang  dipertanyakan  pada  hadits  bab  di  atas. 
Dengan  demikian,  jelas  bahwa  penanya  -yang  tidak  disebutkan 
namanya-  dalam  hadits  di  atas  adalah  Nafi’  bin  Al  Azraq. 

lA  OTyli  Jt  jjr-i  ^J\  (Sesungguhnya  aku  mendapati 

dalam  Al  Qur'an  hal-hal  yang  tidak  sesuai  [berbeda]  denganku). 
Maksudnya,  tampak  musykil  dan  rancu,  sebab  secara  zhahir 
bertentangan.  Abdurrazzaq  menambahkan  dalam  riwayatnya  dari 
Ma’mar,  dari  seorang  laki-laki,  dari  Minhal  melalui  sanad- nya,  “Ibnu 
Abbas  berkata,  ‘Apakah  itu?  Apakah  keraguan  tentang  Al  Qur'an?’ 
Dia  menjawab,  ‘Bukan  keraguan  tetapi  hanya  perbedaan’.  Ibnu  Abbas 
berkata,  ‘Berikan  hal-hal  yang  tampak  berbeda  dan  bertentangan 
menurutmu’.  Dia  berkata,  ‘Aku  mendengar  Allah  berfirman.. 

Kesimpulannya,  hal-hal  yang  dipertanyakan  pada  hadits  di  atas 
ada  empat.  Pertama,  penafian  adanya  tanya  jawab  di  hari  kiamat  dan 
penetapannya.  Kedua,  sikap  orang-orang  musyrik  yang 
menyembunyikan  keadaan  mereka  dan  pada  saat  yang  sama  mereka 
juga  menyebarkannya.  Ketiga,  penciptaan  langit  dan  bumi;  mana  yang 
lebih  dahulu?  Keempat,  penggunaan  kata  ‘ kaana ’  yang  menunjukkan 
kejadian  masa  lampau,  padahal  sifat  yang  disebutkan  tidak  dapat 
dipisahkan  dari  Allah. 

Ringkasan  jawaban  Ibnu  Abbas  adalah  sebagai  berikut.  Untuk 
masalah  pertama,  dia  katakan  bahwa  tanya-jawab  yang  dinafikan 
adalah  sebelum  tiupan  sangkakala  yang  kedua,  sedangkan 
penetapannya  teijadi  sesudah  itu.  Sedangkan  untuk  yang  kedua, 
bahwa  orang-orang  musyrik  itu  menyembunyikan  keadaan  mereka 
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dengan  lisan-lisan  mereka,  tetapi  tangan-tangan  dan  kaki-kaki  mereka 
menjelaskan  keadaan  mereka  yang  sebenarnya.  Mengenai  masalah 
ketiga,  Allah  memulai  penciptaan  bumi  dalam  dua  masa  dan  belum 
disempurnakan.  Kemudian  Dia  mencitapakan  langit  dan 
disempurnakannya  dalam  dua  masa.  Selanjutnya,  Dia 
mengahamparkan  bumi  sesudah  itu  dan  menjadikan  gunung-gunung 
serta  yang  lainnya  dalam  dua  masa.  Itulah  empat  masa  untuk 
penciptaan  bumi.  Pendapat  Ibnu  Abbas  ini  merupakan  perpaduan 
firman  Allah  pada  ayat  di  atas  dan  firman-Nya  dalam  surah  An- 
Naazi’aat  [79]  ayat  30,  dJ — i  Jjo  ( Dan  bumi  sesudah  itu 

dihamparkan-Nya.).  Inilah  penafsiran  yang  menjadi  pedoman. 

Mengenai  riwayat  Abdurrazzaq  dari  Abu  Sa’id,  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas  — dinisbatkan  kepada  Nabi  SAW —  dia  berkata, 

j— s'  i*  &  i*  £  41 

^5 — Jl  Jjfr»  t  jU  fjtj  'fji. 

££ j  f  y  :  Jli  (liyi  f.  UI*  JS”  dji  (Allah  menciptakan 

bumi  pada  hari  Ahad  dan  Senin,  lalu  Allah  menciptakan  gunung- 
gunung,  membelah  sungai-sungainya,  dan  menetapkan  pada  setiap 
bumi  makanannya  pada  hari  Selasa  dan  Rabu.  Lalu  Allah  menuju 
langit  yang  masih  berupa  kabut  -seraya  membaca  firman-Nya,  ‘pada 
setiap  langit  urusannya’-  dia  berkata:  pada  hari  Kamis  dan  hari 
Jum  ’at).  Namun,  hadits  ini  lemah,  karena  kelemahan  Abu  Sa’id  (yakni 
Al  Baqqal).  Adapun  tentang  masalah  keempat,  kata  kaana  meski 
menunjukkan  kejadian  pada  masa  lalu,  tetapi  tidak  berkonsekuensi 
pemutusan,  bahkan  maksudnya  adalah  Allah  senantiasa  demikian. 

Namun,  dalam  masalah  pertama  dinukil  penafsiran  lain,  yaitu 
bahwa  penafian  tanya-jawab  adalah  saat  tiupan  sangkakala  pertama, 
sedangkan  penetapannya  sesudah  tiupan  kedua.  Sementara  Ibnu 
Abbas  menakwilan  makna  ‘tanya-jawab’  ini  dengan  makna 
permintaan  maaf  satu  sama  lain.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
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Zadzan,  dia  berkata,  Cji  jUCsit  fj *  ju  J &j!  Jtii  i^--*  ^  JJf 

*&■  c~4  oi  -uiji  sijJ'  Sjsi :  ji  .oLii  Si3  j?-  ii  oiT  jii  'J»  irti  ui 

*2j  j— «ijd  ■>  vCJi  bti  4*03  jl  4*r'  V  44'  j'  44'  04&u 

datang  kepada  Ibnu  Mas  ’ud  dan  dia  berkata,  ‘‘Tangan  seorang 
hamba  dipegang  pada  hari  kiamat  lalu  diseru,  ‘Ketahuilah,  ini  adalah 
fulan  bin  fulan,  barangsiapa  memiliki  hak  padanya  maka  hendaklah 
datang  ’.  ”  Dia  berkata,  "Seorang  perempuan  saat  itu  ingin 
mengukuhkan  haknya  pada  bapaknya,  atau  anaknya,  atau 
saudaranya,  atau  suaminya.  Tidak  ada  pertalian  nasab  di  antara 
mereka  pada  hari  itu  dan  mereka  tidak  saling  bertanya-tanya  ").  Dari 
jalur  lain  disebutkan,  c. — J_  *ij  Oj \PLJ  'i)  uli  \rJJ>  Juiji  JilJ  'i 
— !  (Tidak  seorang  pun  yang  ditanya  sesuatu  pada  hari  itu  tentang 
nasab,  tidak  saling  bertanya-tanya  tentangnya,  dan  tidak  pula 
memohon  dengan  sebab  hubungan  rahim). 

Adapun  masalah  kedua  telah  dipaparkan  melalui  jalur  lain  dari 
Ath-Thabari.  Ayat  lain  yang  disebutkan  Imam  Bukhari,  adalah  firman- 
Nya,  fi. — i  12"  U  Ljj  i  t )  (Demi  Allah,  kami,  tidaklah  kami  termasuk 

orang-orang  yang  musyrik).  Telah  disebutkan  keterangan  yang 
menguatkannya  dari  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim,  U  ClL  cJUT  L/>  U  :  cJuil  (J1Ij 

(SM  J*  iili 't-  tJlAli  0^1  :  jjri 

* — (kemudian  dilemparkan  yang  ketiga  dan  dia  berkata, 
"Wahai  Tuhan,  aku  beriman  kepada-Mu,  kepada  kitab-Mu,  dan 
kepada  Rasul-Mu",  seraya  dia  memuji  semampunya,  maka  Allah 
berfirman,  "Sekarang  Kami  akan  mendatangkan  saksi  atasmu.  ”  Dia 
pun  berfikir  dalam  dirinya  tentang  siapa  yang  akan  menjadi  saksi 
atasnya,  lalu  mulutnya  dikunci  dan  anggota  badannya  berbicara). 

Sedangkan  perkara  ketiga  telah  dijawab  pula  dengan  berbagai 
jawaban,  di  antaranya  bahwa  kata  tsumma  (kemudian)  pada  ayat  itu 


FATHUL  BAARI  —  735 


bermakna  wawu  (dan)  sehingga  tidak  ada  masalah.  Ada  pula  yang 
berpendapat  bahwa  ayat  itu  hendak  mengurutkan  berita  bukan 
kejadian  yang  diberitakan,  sama  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Balad  [90]  ayat  17,  ijiT  jJili  j»  Olf  jU  (dan  dia  termasuk  orang-orang 
yang  beriman).  Sebagian  lagi  mengatakan  kata  tsumma  pada  ayat  ini 
tetap  berlaku  seperti  makna  dasarnya,  tetapi  maksudnya  menunjukkan 
perbedaan  antara  kedua  ciptaan  bukan  urutan  waktu.  Pendapat  lain 
mengatakan,  makna  khalaqa  (menciptakan)  pada  ayat  itu  bermakna 
menetapkan. 

Kemudian  masalah  keempat  dan  jawaban  Ibnu  Abbas  memiliki 
kemungkinan  bahwa  dia  bermaksud  Allah  menamai  dirinya  ‘Maha 
Pengampun’  dan  ‘Maha  Penyayang’,  dan  penamaan  ini  telah  berlalu 
waktunya,  karena  kaitannya  pun  telah  berakhir.  Namun,  kedua  sifat  itu 
sendiri  tetap  sebagaimana  adanya  tanpa  ada  pengurangan,  sebab  jika 
Allah  menghendaki  pengampunan  atau  rahmat,  baik  sekarang  maupun 
akan  datang,  maka  kehendak-Nya  akan  teijadi.  Demikian  perkataan  Al 
Karmani.  Dia  berkata,  “Mungkin  Ibnu  Abbas  memberi  dua  jawaban; 
salah  satunya  bahwa  penamaan  itulah  yang  telah  selesai,  tetapi 
sifatnya  tidak.  Jawaban  lain,  bahwa  kata  kaana  artinya 
berkesinambungan,  karena  ia  akan  senantiasa  demikian. 

Mungkin  juga  pertanyaan  itu  dipahami  dalam  dua  sisi,  dan 
jawaban  yang  diberikan  untuk  menghapus  keduanya  sekaligus. 
Seakan-akan  dikatakan;  kata  ini  memberi  asumsi  bahwa  Allah  di  masa 
lampau  adalah  ‘Maha  pengampun’  dan  ‘Maha  Penyayang’  padahal 
saat  itu  belum  ada  yang  diampuni  dan  dirahmati,  sementara  sifat 
tersebut  tidak  ada  lagi  di  masa  ini  berdasarkan  indikasi  kata  kaana, 
maka  masalah  pertama  dijawab  bahwa  Allah  di  masa  lampau  memiliki 
nama  seperti  itu.  Sedangkan  masalah  kedua  dikatakan  bahwa  kata 
kaana  memiliki  makna  ‘berkesinambungan’.  Para  ahli  Nahwu 
(gramatikal  bahasa  Arab)  berkata,  “Kata  kaana  memiliki  makna  telah 
lampau  baik  terus  menerus  maupun  tidak.” 
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La — ^ — i  (janganlah  berselisih).  Dalam  Ibnu  Abi  Hatim 
disebutkan  dari  Mutharrif,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  di  bagian 
akhirnya,  ili  LUi  ^  ji  ji'  i)  :  J\5 

4__^rj  Oj—LiJ  II  j— &  i4_4*  J  J— ^  'Si!  (. Dia  berkata:  Ibnu  Abbas  berkata 
kepadanya,  ‘Apakah  tersisa  sesuatu  di  hatimu?’  Sesungguhnya  tidak 
ada  sesuatu  dalam  Al  Qur'an  melainkan  diturunkan  padanya,  tetapi 
engkau  tidak  mengetahui  maknanya). 


Catatan: 

Dalam  redaksi  hadits  disebutkan,  — S'j  (dan  langit  Dia 

membangunnya).  Sedangkan  bacaan  dalam  Al  Qur'an  adalah,  ^ 
' — (ataukah  langit  Dia  membangunnya).  Demikian  dikatakan 
sebagian  pensyarah.  Namun,  yang  terdapat  dalam  catatan  sumber  dari 
riwayat  Abu  Dzar,  ' — »£  Ji  j  (dan  langit  serta  pembinaannya), 

dan  ini  sesuai  bacaan  dalam  Al  Qur'an.  Namim,  kata  sesudah  itu, 
“Hingga  firman-Nya  dahaaha"  menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  ayat  *ULJi  (ataukah  langit  Dia  membangunnya). 

/Sj — ^  j!  (Yusuf  bin  Adi  menceritakannya  kepadaku), 

yakni  Ibnu  Abi  Zuraiq  At-Taimi  Al  Kufi.  Dia  pernah  menetap  di 
Mesir.  Dia  adalah  saudara  laki-laki  Zakariya  bin  Adi.  Dia  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Sementara 
dalam  riwayat  Al  Qabisi  disebutkan,  “Diceritakannya  kepadaku  dari 
Yusuf  bin  Adi”,  yakni  dengan  tambahan  ‘dan’,  tetapi  ini  tidak  benar. 
Kalimat,  “Yusuf  bin  Adi  menceritakannya  kepadaku...”,  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Demikian  juga  dalam  riwayat 
Abu  Nu’aim  dari  Al  Juijani  dari  Al  Farabri.  Namim,  kalimat  tersebut 
dinukil  oleh  mayoritas  periwayat  dari  Al  Farabri.  Hanya  saja  Al 
Barqani  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mushafahah  setelah  mengutip 
hadits  dari  jalur  Muhammad  bin  Ibrahim  Al  Busyanji,  maka  dia 
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berkata,  “Abu  Ya’qub  Yusuf  bin  Adi  menceritakan  kepada  kami.” 
Dia  pun  mengutipnya  secara  lengkap  dan  berkata,  “Muhammad  bin 
Ibrahim  Al  Urdustani  berkata  kepadaku:  Dia  berkata,  ‘Aku  melihat 
naskah  kitab  Bukhari  dan  pada  catatan  kakinya  tertulis;  Muhammad 
bin  Ibrahim  menceritakannya  kepadaku,  Yusuf  bin  Adi  menceritakan 
kepada  kami’.” 

Al  Barqani  berkata,  “Mungkin  ini  hanyalah  perbuatan  mereka 
yang  mendengarnya  dari  Al  Busyanji,  sebab  namanya  adalah 
Muhammad  bin  Ibrahim.”  Dia  juga  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak 
mengutip  hadits  yang  memiliki  sanad  lengkap  selain  hadits  ini  dari 
Yusuf  maupun  Abdullah  bin  Amr  serta  Zaid  bin  Abu  Unaisah.  Sikap 
Imam  Bukhari  yang  membedakan  penyajian  sanad  dari  urutannya 
yang  dikenal,  terdapat  isyarat  bahwa  hadits  itu  tidak  sesuai 
kriterianya,  meski  bentuknya  sama  seperti  hadits  maushul.  Ibnu 
Khuzaimah  menegaskan  dalam  Shahihnya  tentang  istilah  ini. 
Menurutnya,  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dengan  cara 
seperti  itu  menunjukkan  bahwa  hadits  yang  dimaksud  tidak  sesuai 
dengan  kriteria  kitab  Shahih-nya.  Dia  pun  memasukkan  mereka  yang 
mengubah  bentuk  yang  disepakati  ini  jika  dia  menukil  seperti  di  atas, 
maka  sebagian  pensyarah  mengklaim  bahwa  Imam  Bukhari  pada 
awalnya  mendengar  secara  mursal  dan  pada  kali  yang  lain  mendengar 
melalui  jalur  maushul,  lalu  dia  pun  menukilnya  sebagaimana  yang 
didengar.  Namun,  kemungkinan  ini  cukup  jauh  dan  sulit  diterima. 
Saya  telah  menemukan  jalur  lain  yang  diriwayatkan  Ath-Thabari  dari 
Mutharrif,  dari  Al  Minhal  bin  Amr,  secara  lengkap.  Kemungkina  guru 
Ma’mar  -yang  tidak  disebutkan  namanya  itu-  adalah  Mutharrif,  atau 
Zaid  bin  Abi  Unaisah,  atau  yang  lain. 

o jL _ k*  (0 j  *  *  jt-i  (Mujahid  berkata,  'Bagi 

mereka  pahala  yang  tidak  terbatas  ’,  yakni  tidak  terhitung).  Bagian  ini 
tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Al  Firyabi  meriwayatkan 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid.  Ath-Thabari  meriwayatkan 
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dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  j 
(tidak  terbatas),  dia  berkata,  ’j-d*  (tidak  dikurangi).  Ini 
semakna  dengan  perkataan  Mujahid,  (Tidak  terhitung). 

Maksudnya,  ia  dihitung  dengan  teliti  dan  tidak  berkurang  sedikitpun. 

(Aqwaataha  artinya  rezeki-rezekinya).  Abdurrazzaq 
meriwayatkannya  dari  Ma’mar,  dari  Al  Hasan,  L_$Lr  :5jL_3  J  i)  :  Ji$ 
L l— (Dia  berkata:  Qatadah  berkata,  ‘Gunung- 
gunungnya,  sungai-sungainya,  hewan  ternaknya,  dan  buah- 
buahannya’.).  Al  Firyabi  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul 
dari  Mujahid  dengan  redaksi,  t-ffijif  I4J  joi)  (Dia  menetapkan  rezeki- 
rezekinya),  yakni  berupa  hujan.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Kata 
aqwaataha ’  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  al  quut,  artinya  rezeki.” 

j — «i  U»  :  \Ay\  frUl»  ^  (Pada  tiap-tiap  langit  urusannya 
yakni  apa  yang  diperintahkan-Nya).  Penafsiran  ini  dinukil  Al  Firyabi 
dengan  redaksi,  t — !  ' — **  (Dari  apa  yang  diperintahkan  dan 

dikehendaki-Nya),  yakni  seperti  penciptaan  alat-alat  pelempar  syetan, 
api,  dan  lainnya. 

(Nahisaat  artinya  kesialan-kesialan).  Al  Firyabi 
menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid.  Abdurrazzaq 
meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah,  “Angin  sharshar  adalah 
angin  yang  sangat  dingin,  sedangkan  nahisaat  adalah  kesialan.” 
Sementara  Abu  Ubaidah  berkata,  “ Ash-Sharshar  adalah  yang  keras 
dan  memiliki  suara  dahsyat.  Adapun  nahisaat  adalah  yang  membawa 
bencana.” 

Oj— Ut  J — -.1p  JyO)  ( 'Dan  Kami 

menetapkan  pada  mereka  para  pendamping’,  ‘Para  malaikat 
bergantian  turun  kepada  mereka  ’  saat  kematian).  Demikain  tercantum 
dalam  riwayat  Abu  Dzar,  An-Nasafi,  dan  yang  lain.  Sementara  dalam 
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riwayat  Al  Ashili  disebutkan,  le-  J  j — 2)  ^  ^  Oa3j) 

pjilt  jlp  (JfsfrUil  {'Kami  menetapkan  pada  mereka  para  pendamping’ 
yang  mendampingi  mereka,  malaikat  turun  kepada  mereka  ’  menjelang 
kematian).  Inilah  maksud  pernyataan  ini  dan  pembenarannya. 
Sungguh  kalimat  ‘ turun  kepada  mereka'  bukanlah  penafsiran  kata 
qayyadhnaa  (Kami  menetapkan).  Al  Firyabi  meriwayatkan  dari  jalur 
Mujahid  dengan  lafazh,  Jjs?  :f!j3  'J2?Cs> 

oj—Jt  J -p  :  JlS  lyjsti  Slj  *sl  of  i&jUJl  {Kami  menetapkan  pada 

mereka  para  pendamping,  yakni  syetan-syetan.  Sedangkan  kalimat, 
" Malaikat  turun  kepada  mereka  untuk  mengatakan  ‘jangan  takut  dan 
jangan  bersedih’,  yakni  saat  menjelang  kematian).  Demikian  juga 
diriwayatkan  Ath-Thabari  secara  terpisah. 

Dari  As-Sudi,  dia  berkata,  “Malaikat  bergantian  turun  kepada 
mereka  menjelang  kematian.”  Lalu  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Para  malaikat  turun  kepada  mereka  di  akhirat 
nanti.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ada  kemungkinan  untuk 
menggabungkan  kedua  penakwilan  ini,  karena  saat  menjelang 
kematian  merupakan  awal  kehidupan  akhirat  bagi  si  mayit.  Terlepas 
dari  perbedaan  keduanya,  yang  jelas  makna  ‘malaikat  bergantian  turun 
kepada  mereka’  bukan  dalam  kehidupan  manusia  di  dunia. 

(L-^Uri  ja)  .cJuf  jl  :(c4jj)  (Ojsil)  (Ihtazzat 

[hiduplah],  yakni  dengan  sebab  tumbuhan.  Warabat  (dan  subur), 
yakni  menjadi  tinggi.  ‘Dari  kelopaknya’,  yakni  ketika  muncul). 
Demikian  dalam  catatan  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi.  Sementara  pada 
riwayat  selain  keduanya  hanya  menukil  hingga,  “menjadi  tinggi”,  dan 
inilah  yang  benar.  Al  Firyabi  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Mujahid  hingga,  “ menjadi  tinggi"  dan  menambahkan, 
“ sebelum  ia  tumbuh.  ” 

3  '<J\  :(^S  toi  y  jib)  (’Sungguh  dia  mengatakan 

ini  hakku  ‘,  yakni  dengan  sebab  ilmuku,  aku  berhak  terhadap  hal  ini). 
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Penafsiran  ini  dinukil  Ath-Thabari  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  sama  seperti  di  atas,  tetapi  dengan 
redaksi,  ^  ( dengan  sebab  amalku),  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 

Huruf  lam  pada  kata  ‘  layaquulanna  ’  merupakan  pelengkap  kalimat 
sumpah.  Sedangkan  pelengkap  kalimat  bersyarat  tidak  disebutkan 
secara  tekstual.  Sungguh  keliru  mereka  yang  mengatakan  bahwa  huruf 
lam  tersebut  adalah  pelengkap  kalimat  bersyarat  dan  huruf  fa'  yang 
biasa  ditemukan  dihapus.  Sebab  penghapusan  ini  tergolong  syadz 
(ganjil)  dan  diperselisihkan  tentang  bolehnya  dalam  sya’ir.  Mungkin 
juga  kata,  ‘ini  untukku’,  yakni  tidak  akan  hilang  dariku. 

fr'j — i  :  ( frtjl.)  : Vfs>  Jlij  (Ulama  selainnya  berkata, 
‘Adalah  sama  bagi  orang-orang  yang  meminta  ’,  yakni  ditetapkan 
dalam  ukuran  yang  sama).  Kalimat,  “Ulama  selainnya  berkata"  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan  An-Nasafi,  dan  inilah  yang 
lebih  tepat,  sebab  ia  merupakan  makna  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia 
berkata  sehubungan  firman  Allah,  *ij— >  diberi  tanda  fathah 

karena  sebagai  mashdar.  Ath-Thabari  berkata,  “Mayoritas  ulama 
memberi  tanda  fathah.  Abu  Ja’far  memberi  tanda  dhammah,  dan 
Ya’qub  memberi  tanda  kasrah.  Jika  diberi  tanda  fathah  maka  berarti 
sebagai  mashdar  atau  sebagai  sifat  bagi  kata  aqwaat.  Jika  diberi  tanda 
dhammah  maka  berarti  dianggap  terpisah  dari  yang  sebelumnya. 
Sedangkan  jika  diberi  tanda  kasrah  maka  dianggap  sebagai  sifat  bagi 
kata  ayyaam  atau  arba  ’ah.  ” 

a£j_»)  AljiTj  pJi  Js- 

4ttl  ijliA  Jjpjjl  iliJjl)  iJj*  ih 3  JAJ  iO\jJjCa\  iijlij  J*  4/il' 

(«J — ('Kami  memberi  hidayah  kepada  mereka  yakni  kami 
menunjukkan  mereka  kepada  kebaikan  dan  keburukan,  seperti firman- 
Nya,  ‘Kami  menunjukkan  kepadanya  dua  jalan’.  Demikian  juga 
seperti  kalimat,  ‘Kami  menunjukinya  jalan  Kata  ‘hidayah  ’  yang 
bermakna  ‘bimbingan  ’  sama  kedudukannya  dengan  kata  as  ’adnaahu 
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[Kami  membahagiakannya].  Contohnya  adalah  firman  Allah, 
‘Mereka  itulah  orang-orang  yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah  maka 
ikutilah  petunjuk  mereka  j.  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  dan  Al  Ashili.  Sementara  selain  keduanya  menukil  dengan  kata 
(kami  menaikkannya).  As-Suhaili  berkata,  “Kata  lebih 

tepat  untuk  menafsirkan  kata  olft—iji  dibanding  SUai-l-t  karena  bila 
menggunakan  huruf  sin,  maka  ia  berasal  dari  kata  as-sa’d  dan  as- 
sa  ’aadah  (kebahagiaan).  Sementara  kalimat,  ‘ arsyadtu  ar-rajula  ilaa 
ath-thariiqa  ’  (aku  membimbing  seseorang  kepada  jalan)  dan 
‘’hadaituhu  as-sabiila’  (aku  menunjukinya  jalan),  sangat  jauh  dari 
makna  tersebut.  Jika  engkau  mengatakan  ash  ’adnaahum,  maka  kata 
ini  mengarah  kepada  makna  ash-shu’udaat  yang  terdapat  dalam 
sabdanya,  pte^ua-Ji  i  j— (Jauhilah  olehmu  dari  duduk- 
duduk  di  jalan-jalan).  Demikian  juga  kalimat  ‘ ash  ’ada  fiil  ardhi  ’  (dia 
beijalan  di  muka  bumi).  Jika  yang  dimaksud  Imam  Bukhari  adalah 
makna  ini  dan  dia  menuliskannya  di  naskahnya  dengan  huruf  shad 
untuk  mengisyaratkan  kepada  hadits  ‘ ash-shu’udaat’  dan  ia  bukan 
hadits  munkar." 

Adapun  yang  tercantum  dalam  naskah  Imam  Bukhari 
menggunakan  huruf  sin,  seperti  dinukil  mayoritas  periwayat. 
Pernyataan  ini  sendiri  dinukil  dari  kitab  Ma’ani  Al  Qur'an.  Dia 
berkata,  "Firman-Nya,  (adapun  Tsamud  maka  Kami 

memberi  hidayah  kepada  mereka).  Dikatakan,  kami  menunjukkan 
mereka  kepada  jalan  kebaikan  dan  jalan  keburukan,  seperti  firman- 
Nya,  oUJjLaj  (Kami  menunjukinya  dua  jalan).  ”  Selanjutnya,  dia 

menukil  dari  Ali  tentang  firman-Nya,  — a)  (Kami 

menunjukinya  dua  jalan),  dia  berkata,  “Kebaikan  dan  keburukan.”  Dia 
juga  berkata,  “Demikian  juga  firman-Nya,  — 5'  — a  \ — *\ 

(sesungguhnya  Kami  menunjukinya  jalan  yang  lurus),  yakni  hidayah 
dari  sisi  lain,  yaitu  bimbingan.  Serupa  dengannya  kata  as’adnaahu. 
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diataranya  firman-Nya,  (mereka  itulah 

yang  diberi  petunjuk  oleh  Allah  maka  ikutilah  petunjuk  mereka),  dan 
sejumlah  ayat  lain  dalam  Al  Qur'an.” 

0 (Yuuza  ‘mm  artinya  mereka  dikumpulkan).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya,  Oj— t'jjl  yakni  mereka  ditahan.  Ia 

berasal  dari  kata  ‘ wazi’at ’.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi 
tentang  firman-Nya,  d j— ^jjd  dia  berkata,  “Dikembalikan  bagian 

awal  mereka  ke  bagian  belakang.” 

ijj& 3'  (Min  akmaamiha  artinya  dari  kelopak- 

kelopak  bunganya).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar. 
Adapun  selainnya  mengatakan,  “Ia  adalah  kelopak  bunga.”  Al  Ashili 
menambahkan,  “Bentuk  tunggalnnya  adalah  al  kumm .”  Pernyataan  ini 
sendiri  berasal  dari  Al  Farra'.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya, 
min  akmaamiha,  yakni  tempat  penampungannya.  Bentuk  tunggalnya 
adalah  kimah,  yaitu  sesuatu  yang  terdapat  pada  cikal  bakal  buah.  Kata 
kumm  dan  kummah  adalah  sama,  bentuk  jamaknya  adalah  akmaam 
dan  akimmah .” 


Catatan: 

Kata  kumm  disini,  sama  dengan  kata  kumm  yang  bermakna 
lengan  baju.  Inilah  yang  diindikasikan  oleh  perkataan  Abu  Ubaidah 
dan  ditandaskan  oleh  Ar-Raghib.  Namun,  dalam  kitab  Al  Kasysyaf 
disebutkan  dengan  kata  kimm.  Sekiranya  versi  ini  akurat,  maka 
mungkin  ini  adalah  salah  satu  dialek  yang  berbeda  dengan  kata  kumm 
yang  bermakna  lengan  baju. 

Iji  (.JaU  JUjj  •.YJs’  Jlij  (Ulama  selainnya 
berkata,  “Terkadang  buah  anggur  jika  telah  muncul  maka  disebut 
kaafuur  atau  kufurra”).  Pernyataan  ini  hanya  tercantum  dalam 
riwayat  Al  Mustamli.  Kata  kufurra  boleh  juga  dibaca  kufarra.  Ia 
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adalah  wadah  (tempat)  buah.  Demikian  dikatakan  Al  Ashma’i  dan 
selainnya.  Mereka  berkata,  “Wadah  sesuatu  disebut  kafuur.”  Al 
Khaththabi  berkata,  “Mayoritas  ulama  mengatakan  kufarra  adalah 
mayang  (tempat  buah)  dan  semua  yang  ada  padanya.”  Sementara  dari 
Al  Khalil  dikatakan  bahwa  maknanya  adalah  ‘mayang’. 

L — (Waliyyun  hamiim  [ teman  yang  setia],  yakni 
yang  dekat).  Demikian  yang  dinukil  kebanyakan  periwayat.  Dalam 
riwayat  An-Nasafi  dikatakan,  “Ma’mar  berkata...”  lalu  dia 
menyebutkannya.  Ma’mar  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Al  Mutsanna 
Abu  Ubaidah.  Dia  berkata,  “Firman-Nya,  ^ (seakan-seakan 

dia  teman  setia),  yakni  teman  dekat.” 

l/\  iip  j*)  C  Min  mahiish  ’,  dikatakan  ‘haasha 

anhu  artinya  menyimpang  darinya).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman- 
Nya  dalam  surah  Ibraahiim  [14]  ayat  21,  U  U  (sekali-kali 

kita  tidak  mempunyai  tempat  untuk  melarikan  diri),  dikatakan, 
*  haasha  anhu’,  artinya  membelok  dan  menyimpang  darinya.”  Dia 
berkata  di  tempat  lain,  “Firman-Nya,  j—»,  yakni  tempat  untuk 

menghindar.” 

J — f'j  *ij •  (Kata  miryah  dan  muryah  adalah  sama).  Artinya 

berdebat.  Ini  juga  perkataan  Abu  Ubaidah.  Mayoritas  membacanya 
miryah  sementara  Al  Hasan  Al  Bashri  membacanya  muryah. 

jl_sPj  (pkit  U  IjUpI)  JlSj  (Mujahid  berkata;  Firman-Nya, 

‘ kerjakanlah  apa  yang  kamu  sukai’  maksudnya  sebagai  ancaman). 
Dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan,  J — Ifj  j—»  (Ia  adalah  ancaman). 
Abd  bin  Humaid  menukilnya  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Sufyan,  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid,  sehubungan  firman-Nya 
dalam  surah  Fushshilat  [41]  ayat  40,  ~i>  L_i  tjUpt  (perbuatlah  apa 

yang  kamu  kehendaki),  dia  berkata,  J — Ifj  'j—»  ( Ini  adalah  ancaman). 
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Abdurrazzaq  menwavatkannya  melalui  dua  jalur  lain  dari  Mujahid. 
Abu  Ubaidah  berkata,  “Allah  tidak  memerintahkan  mereka 
mengerjakan  perbuatan  kufur,  tetapi  itu  adalah  ancaman.” 

%  J ^  ^  jt»  Jlij 

■  ((****■  ^ )  ^ajAp  £-£>■)  ai  « jlii  (Ibnu  Abbas  berkata, 

‘ Tolaklah  [kejahatan  itu]  dengan  cara  yang  lebih  baik’,  yakni 
bersabar  saat  marah,  memberi  maaf  saat  diperlakukan  dengan  buruk. 
Apabila  mereka  mengerjakannya,  niscaya  Allah  melindungi  mereka 
dan  musuh  akan  tunduk  kepada  mereka  ‘seakan-akan  ia  adalah  teman 
yang  sangat  setia’.).  Kalimat,  “seakan-akan  ia  adalah  teman  yang 
setia”  tidak  tercantum  dalam  rwiyat  Abu  Dzar,  tetapi  tercantum  dalam 
riwayat  selainnya.  Ath-Thabari  meriwayatkannya  dari  Ah  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  iit  Jcs-  Jlt alu  i'  J 

j — 1p  yi* Jtj  ( Allah  memerintahkan  orang-orang  mukmin  untuk 
bersabar  saat  marah,  dan  memberi  maaf  saat  diperlakukan  buruk. . .). 
Kemudian  dari  Abdul  Karim  Al  Jazari,  dari  Mujahid,  disebutkan, 
“Firman-Nya  dalam  surah  Fushshilat  [41]  ayat  34,  y  gfci 

(tolaklah  [kejahatan]  dengan  cara  yang  lebih  baik),  yakni  salam.” 

1.  Firman  Allah,  Slj  jii£lp  01  djjsLS  Uj 

C*  \*jg>  Si  2»i  oi  j pfsj&r  S13 

“ Kamu  sekali-kali  tidak  dapat  bersembunyi  dari  kesaksian 
pendengaran,  penglihatan  dan  kulitmu  terhadapmu  bahkan  kamu 
mengira  bahwa  Allah  tidak  mengetahui  kebanyakan  dari  apa  yang 
kamu  kerjakan.”  (Qs.  Fusshilat  [41]:  22) 

01  0 jj£J  lij)  jjl  ^p  ^  {j—>\  ^p  jUlici  ^p 
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ilr — crkfi  u?  j 

- d  y^  cTij5  <j?  ^  «j^J  <-*#  iltf  j'  ~  <-isf'  i>?  ^ 

_ j  Ij»  g ./9 _ *j  J 15  £_*—j  a))I  <1)1  Ojyt  (jA*? i  |»  $«/?«;  jLai 

Uj)  cJ^Jli  i<d5^  j  -Lll  av**j  <1)15"  ^  g .h*j  Jlij  i4vnu 

.4^1  (J^'jCflJ)  Sl j  01  Oj^ssLi 


4816.  Dari  Mujahid,  dari  Abu  Ma’mar,  dari  Ibnu  Mas’ud,  ‘ Kamu 
sekali-kali  tidak  dapat  bersembunyi  dari  kesaksian  pendengaran  dan 
penglihatanmu'.  Ada  dua  laki-laki  Quraisy  dan  ipar  mereka  dari 
Tsaqif  -atau  dua  laki-laki  Tsaqif  dan  ipar  mereka  dari  Quraisy-  berada 
di  Baitullah.  Sebagian  mereka  berkata  kepada  yang  lain,  apakah 
menurut  kalian  Allah  mendengar  pembicaraan  kita?  Salah  seorang 
mereka  berkata,  ‘Dia  mendengar  sebagiannya’.  Sebagian  lagi  berkata, 
‘Jika  Dia  mendengar  sebagiannya  maka  Dia  mendengar  semuanya’. 
Maka  turunlah  ayat,  ‘ Kamu  sekali-kali  tidak  dapat  bersembunyi  dari 
kesaksian  pendengaran  dan  penglihatanmu'." 


Keterangan: 

(Bab  firman  Allah,  “Kamu  sekali-kali  tidak  dapat  bersembunyi 
dari  kesaksian  pendengaran  kamu".).  Ath-Thabari  berkata,  “Para 
ulama  berbeda  pendapat  mengenai  makna  firman-Nya,  'kamu  sekali- 
kali  tidak  dapat  bersembunyi'."  Kemudian  dia  menukil  dari  As-Sudi, 
dia  berkata,  “Maknanya,  i> ( kalian  bersembunyi)."  Lalu  dari 
jalur  Mujahid,  dia  berkata,  “Yakni  Oj— les  ( kalian  takuti)."  Sementara 
dari  Syu’bah,  dari  Qatadah,  dia  berkata,  ^  j&j  6 

( kamu  sekali-kali  tidak  mengira  dari  kesaksian  terhadapmu  . . .)." 
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pr  -'j)  j?'  (Dan’  /&«m  Mas’ud,  " Sekah-kah 

kamu  tidak  dapat  bersembunyi').  Yakni  dia  berkata  tentang  firman 
Allah,  0 jj=L*d  °p  U  j  (Sekali-kali  kamu  tidak  dapat  bersembunyi). 

JA  \p  j»-'j  LLS  'j»  j'  -  'juii  'j»  U$5  j  J*}  °oi  ^ 
j£j(Pernah  dua  orang  laki-laki  Quraisy  dan  ipar  mereka  dari  Tsaqif 
atau  dua  laki-laki  Tsaqif  dan  ipar  mereka  dari  Quraisy).  Keraguan  ini 
berasal  dari  Abu  Ma’mar  (periwayat  hadits  itu  dari  Ibnu  Mas’ud). 
Namanya  adalah  Abdullah  bin  Sakhbarah.  Abdurrazzaq  meriwayatkan 
dari  Wahb  bin  Rabi’ah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  j  iu^j  ( Seorang 

laki-laki  Tsaqif  dan  dua  orang  iparnya  dari  Quraisy). 

Imam  Muslim  meriwayatkannya  dari  Wahab  tanpa  mengutip 
redaksinya.  Sementara  At-Tirmidzi  menukil  dari  Abdurrahman  bin 
Yazid,  dari  Ibnu  Mas’ud,  “Tiga  orang”  tanpa  menyebutkan  nasab 
masing-masing.  Ibnu  Basykuwal  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Mubhamaat  dari  Tafsir  Abdul  Ghani  bin  Sa’id  Ats-Tsaqafi  (salah 
seorang  periwayat  yang  lemah),  melalui  sanad- nya,  dari  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  “Orang  Quraisy  yang  dimaksud  adalah  Al  Aswad  bin 
Abdu  Yaghuts  Az-Zuhri.  Adapun  dua  orang  Tsaqif  adalah  Al  Akhnas 
bin  Syariq  dan  satunya  tidak  disebutkan  namanya.” 

Saya  meneliti  kembali  tafsir  yang  dimaksud  dan  mendapati 
bahwa  dia  berkata  sehubungan  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zukhruf 
[43]  ayat  80,  *jj  °pj—?  p- — >  'l  jl  0 (Apakah  mereka 
mengira,  bahwa  Kami  tidak  mendengar  rahasia  dan  bisikan-bisikan 
mereka?),  dia  berkata,  “Dua  laki-laki  duduk  di  samping  Ka’bah,  salah 
satunya  dari  Tsaqif,  yaitu  Al  Akhnas  bin  Syariq,  dan  yang  lain  dari 
Quraisy,  yaitu  Al  Aswad  bin  Abdu  Yaghuts.”  Lalu  disebutkan  hadits 
di  atas.  Namun,  menempatkan  kisah  ini  pada  kejadian  sebelumnya 
terdapat  kelemahan  sebagaimana  tampak  jelas. 

Ats-Tsa’labi  menyebutkan  -dan  diikuti  Al  Baghawi-  bahwa  laki- 
laki  Tsaqif  itu  adalah  Abdu  Yalil  bin  Amr  bin  Umair,  sedangkan  dua 
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orang  Quraisy  adalah  Shafwan  dan  Rabi’ ah  (dua  putra  Umayyah  bin 
Khalaf).  Ismail  bin  Muhammad  At-Taimi  menyebutkan  dalam 
tafsirnya  bahwa  laki-laki  Quraisy  adalah  Shafwan  bin  Umayyah. 
Sedangkan  dua  laki-laki  Tsaqif  adalah  Rabi’ah  dan  Hubaib  (dua  putra 
Amr). 


2.  Firman  Allah,  'j» 


“Dan  yang  demikian  itu  adalah  prasangkamu  yang  telah  kamu 
sangka  terhadap  Tuhanmu,  prasangka  itu  telah  membinasakan 
kamu,  maka  jadilah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  merugi.  ” 
(Qs.  Fushshilat  [41]:  23) 


j'-  ^ — A^jJ  plliJS  £»^3rl  :  JlS  <UP  <&'  -LP  j£ 

— 3-1  Jlii  jls  iLii  jJaj  a jgf 

0]  o  Slj  'j J$>r  0]  J'*  'J  J  4)J|  of  C)jJ\ 

.' — ui^-l  131  — j  4ili  U j^>r  131  OlT  d)|  : Jlij 

'i  J  1  Ip  ffiwi  of  0  Jj^>  f  lij)  JJ- J  Jp  <5)1  J 

LjJ _ 3-  ;  J  jJLs  U>Jb>o  OU-  <L)U""j  (^^^  j  't  Si  j 

^jIp  C~j  j*J  pUj'  j'  p-A-tJ-'  jf  ^1  ji  t 

.e-L-'j  o  y»  jS-  I  jl  JiJ3  U  jJj 

— >■  J' — S  OlJi-*  lij-iJ-  l2jJ-  (^Lp  ji  jj*J*  ISjJ- 

4>'  -LP  [jP  ^Jp  jP 
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4817.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Di  samping  Baitullah 
(Ka’bah)  berkumpul  dua  orang  Quraisy  dan  satu  orang  Tsaqif  — atau 
dua  orang  Tsaqif  dan  satu  orang  Quraisy —  yang  perut  mereka  banyak 
lemaknya  (gemuk)  dan  sedikit  pemahaman  hati  mereka.  Salah  seorang 
mereka  berkata,  ‘Apakah  kalian  mengira  bahwa  Allah  mendengar  apa 
yang  kita  katakan?’  Yang  lainnya  berkata,  ‘Dia  mendengar  jika  kita 
mengeraskan  dan  tidak  mendengar  jika  kita  menyamarkan/ 
melirihkannya.  Orang  yang  satunya  lagi  berkata,  ‘Sekiranya  Dia 
mendengar  saat  kita  mengeraskan,  maka  Dia  mendengar  pula  saat  kita 
menyemarkan/melirihkan’ .  Maka  Allah  Azza  Wajalla  menurunkan, 
'’Kamu  sekali-kali  tidak  dapat  bersembunyi  dari  kesaksian 
pendengaran,  penglihatan  dan  kulitmu  terhadapmu.  ’  ayat.”  Sufyan 
menceritakan  hadits  ini  kepada  kami  seraya  berkata:  Manshur 
menceritakan  kepada  kami,  atau  Ibnu  Abi  Najih,  atau  Humaid.  Salah 
seorang  mereka  atau  dua  orang  diantara  mereka.  Kemudian  dia  pun 
menetapkan  dari  Manshur.  Dia  meninggalkan  hal  itu  berulang  kali, 
bukan  hanya  sekali. 

Amr  bin  Ali  menceritakan  kepada  kami,  Yahya  menceritakan 
kepada  kami,  Sufyan  Ats-Tsauri  menceritakan  kepada  kami,  dia 
berkata:  Manshur  menceritakan  kepadaku,  dari  Mujahid,  dari  Abu 
Ma’mar,  dari  Abdullah. . .  sama  sepertinya. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  "Dan  yang  demikian  itu  adalah  prasangkamu  yang  telah 
kamu  sangka  terhadap  Tuhanmu,  prasangka  itu  telah  membinasakan 
kamu,  maka  jadilah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  merugi”.). 
Kata  penunjuk  pada  kata  “itulah”  mengisyaratkan  kepada  perkara- 
perkara  yang  disebutkan  sebelumnya,  yaitu  sengaja  menutupi 
perbuatan  karena  mengira  bahwa  perbuatan  mereka  tidak  diketahui 
Allah.  Kata  “itulah”  adalah  subjek,  dan  predikatnya  adalah 
“membinasakan  kamu”.  Adapun  kata  “kamu  mengira”  merupakan 
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penjelasan  kata  “itulah”.  Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  yang  telah  dikutip  pada  bab  sebelumnya,  tetapi  diriwayatkan 
melalui  jalur  lain. 

c— J — Ip  (Berkumpul  di  samping  Baitullah).  Yakni  di 

samping  Ka’bah. 

iai  SLd  ‘ (Banyak  lemak  perut  mereka  dan 
sedikit  pemahaman  hati  mereka).  Demikian  dinukil  kebanyakan 
periwayat,  yakni  menyandarkan  kata  ‘perut’  kepada  ‘lemak’,  serta 
menyandarkan  kata  ‘hati’  kepada  ‘pemahaman’,  lalu  memberi  tanda 
ltanwin’  pada  kata  “ katsirah ”  (banyak)  dan  “qaliilali'  (sedikit). 
Sementara  dalam  riwayat  Sa’id  bin  Manshur  dan  At-Tirmidzi  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Mas’ud  disebutkan,  ’Js? 

j_15  A—ii  JI15  (Banyak  lemak  perut  mereka,  dan  sedikit  pemahaman 
hati  mereka).  Sebagian  pensyarah  menyebutkan  dengan 
menyandarkan  kata  ‘lemak’  kepada  ‘banyak’  lalu  kata  “ buthuun " 
(perut)  diberi  tanda  ‘ dhammah '  sebagai  subjek.  Maknanya,  banyak 
lemaknya  dan  sedikit  pemahamannya.  Penjelasan  ini  juga  memiliki 
kemungkinan  untuk  dibenarkan. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkannya  dari  jalur  lain,  Lila* 

j» — 64*3  Jlis  (Besar  perut  mereka  dan  sedikit  pemahaman  mereka).  Hal 
ini  mengisyaratkan  bahwa  kecerdasan  itu  jarang  ditemukan  pada 
mereka  yang  gemuk.  Imam  Syafi’i  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat 
orang  gemuk  yang  cerdas  selain  Muhammad  bin  Al  Hasan.” 

Lir  J _ 53  La_Sy  OlT  jd  (Sekiranya  Dia  mendengar 

sebagiannya,  maka  sungguh  Dia  telah  mendengar  seluruhnya). 
Maksudnya,  penisbatan  semua  yang  didengar  adalah  sama  bagi  Allah, 
maka  pengkhususan  sebagiannya  merupakan  klaim  tanpa  bukti.  Hal 
ini  menunjukkan  bahwa  yang  mengucapkannya  adalah  yang  paling 
cerdas  diantara  ketiganya,  dan  yang  paling  patut  menyandangnya 
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adalah  Al  Akhnas  bin  Syuraiq,  karena  dia  masuk  Islam  setelah 
kejadian  tersebut,  demikian  juga  Shafwan  bin  Muawiyah. 

i'j — j\  p— j»\  ji  t :  J jki  log  OtSTj 

\x— T' 0  ?S—*  j—**  00— ?  ^00  ^  C-2  jU  jl  j^b-1 

(Biasanya  Sufyan  menceritakan  kepada  kami  seperti  ini  dan  berkata; 
Manshur  menceritakan  kepada  kami,  atau  Ibnu  Abi  Najih,  atau 
Humaid,  atau  salah  seorang  mereka,  atau  dua  orang  di  antara 
mereka.  Kemudian  dia  menetapkan  dari  Manshur  dan  meninggalkan 
hal  itu  berulang  kali,  bukan  hanya  sekali).  Ini  adalah  perkataan 
Humaid  (guru  Imam  Bukhari  dalam  riwayat  di  atas).  Imam  Bukhari 
menukilnya  juga  darinya  pada  pembahasan  tentang  tauhid;  Sufyan 
menceritakan  kepada  kami,  Manshur  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Mujahid.  Beliau  pun  menyebutkannya  secara  ringkas  dan  tidak 
menyebutkan  seorang  pun  bersama  Manshur.  Imam  Muslim,  At- 
Tirmidzi,  dan  An-Nasa'i  mengutip  melalui  beberapa  jalur  dari  Sufyan 
bin  Uyainah,  dari  Manshur  saja,  sama  seperti  di  atas. 

u—sh  (Yahya  menceritakan  kepada  kami).  Dia  adalah  Ibnu 
Sa’id  Al  Qaththan. 

OUl»  (Sufyan  menceritakan  kepada  kami).  Dia  adalah  Ibnu 
Ats-Tsauri. 

jya—^  j— *  (Dari  Manshur).  Sufyan  menukil  juga  hadits  ini 
melalui  sanad  lain  sebagaimana  diriwayatkan  Imam  Muslim,  dari  Abu 
Bakar  bin  Khallad,  dari  Yahya  Al  Qaththan,  dari  Sufyan  Ats-Tsauri, 
dari  Sulaiman  (yakni  Al  A’masy),  dari  Umarah  bin  Umair,  dari  Wahb 
bin  Rabi’ah,  dari  Ibnu  Mas’ud.  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
meninggalkan  jalur  Al  A’masy,  karena  masih  diperselihkan. 
Dikatakan,  dia  meriwayatkannya  dari  Umarah  bin  Umair,  dari 
Abdurrahman  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Mas’ud.  At-Tirmidzi 
meriwayatkannya  melalui  dua  jalur  itu  sekaligus. 
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